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PRAKATA PENERBIT' 


Karya besar Karl Marx, KAPITAL, sebuak kritik ekonomi politik, Buku I 
- Proses Produksi Kapital, disusun sendiri oleb Marx dan terbit di masabidupnya. 
KAPITAL, Buku II - Proses Sirkulasi Kapital dan Buku III - Proses Produksi 
Kapitalis secara Menyelurub, disusun oleb Frederick Engels dari naskab-naskab/ 
catatan-catatan yang dipersiapkan oleb Marx dan terbit setelab Marx telab 
meninggal. 

“Buku II sepenubnya ilmiab, banya membabas persoalan-persoalan dari 
burjuasi yang satu pada burjuasi lainnya,” demikian Frederick Engels menulis 
pada populis Rusia, Eavrov, pada tanggal 5 Februari 1884. Tujubbelas bulan 
kemudian Engels memberitabukan kepada Sorge: “Buku II akan menimbulkan 
kekecewaan besar, karena ia sepenubnya ilmiab dan tidak mengandung banyak 
baban untuk agitasi.” Akbimya, pada tanggal 13 November 1885, Engels menulis 
pada Danielson: “Para pembaca yang dangkal tidak akan berusaba mendalami 
yang dikandung dalam Buku II itu. Para Sosialis-katkeder kita belum pemab 
lebib dari sekedar ahli-ekonomi vulgar, dan mereka telab jatub, secara teori, 
sedemikian rendabnya bingga ke tingkat kaum permisif dan pembela Sosialisme- 
Negara Bismarck. Bagi mereka Kapital Buku II akan selalu merupakan sebuab 
buku tertutup... Eiteratur ekonomi resmi bungkam seribu babasa mengenainya.” 

Kapital Buku II tidak saja merupakan sebuab buku tertutup, melainkan 
juga sebuab buku yang dilupakan. Kingga kini pun, ia merupakan sebuab buku 
yang dilupakan. 

Padabal banyak dan salab-pengertian yang gawat pasti timbul jika para 
pembaca bemsaba beralib langsung dari Buku I ke Buku III, dengan mengabaikan 
kedudukan-kunci yang diperankan oleb Buku II dalam bangunan teori monu- 
mental itu. Marx sendiri justru menerangkan kedudukan itu dalam sebuab surat 
pada Engels tanggal 30 April 1868: “Dalam Buku I... kita memuaskan diri kita 
sendiri dengan asumsi babwa apabila dalam proses ekspansi-diri £100 menjadi 
£110, yang tersebut terakbir akan ‘mendapatkan’ unsur-unsur yang ke dalamnya 
ia akan sekali lagi berubab ‘sudab berada’ di dalam pasar. Tetapi kini kita 
menyelidiki kondisi-kondisi keberadaan unsur-unsur itu, yaitu saling-berjalinnya 
berbagai kapital secara masyarakat, saling-berjalinnya bagian-bagian komponen 
kapital dan pemasukan {- s).” Saling-keterjalinan ini, dipabami sebagai “suatu 
gerakan barang-dagangan dan uang,” memungkinkan Marx menggarap 
sekurang-kurangnya unsur-unsur dasar, jika bukan bentuk definitif dari sebuab 
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teori yang koberen mengenai siklus perdagangan, yang berdasarkan ketidak- 
terelakkannya ketidak-seimbangan berkala antara persediaan dan permintaan 
dalam cara produksi kapitalis. Melupakan peranan Buku II ini dan langsung 
melompat pada Buku III membawa babaya memindabkan semua masalab “yang 
kbusus” pada kontradiksi-kontradiksi internal dari barang-dagangan -masalab- 
masalab mengenai pasar, mengenai realisasi nilai dan nilai-Iebib, dsb.- yang, 
sekali pun sudab disentub dalam Buku I, secara sepenubnya baru dikembangkan 
dalam Buku II. Babkan dapat dikatakan, babwa banya dengan membabas 
reproduksi kapital dalam keselurukannya baru Marx dapat mengungkapkan 
kontradi ksi -kontradi ksi -yang tidak terelakkan itu dalam selurub kompleksitasnya- 
sel dasar kekayaan kapitalis-barang-dagangan individual itu. 

Saling-terjalinnya berbagai kapitai, dari bagian-bagian komponen 
kapitai dan dari pendapatan —gerakan ganda dari kedua nilai-nilai pakai 
dan nilai-nilai tukar kbusus, dari persediaan dan permintaan itu- juga 
memungkinkan Marx mengembangkan suatu analisis mengenai “reproduksi 
ekonomi kapitalis dan masyarakat burjuis dalam keselurubannya.” 

Marx tidak barus memulai karyanya dari ketiadaan; ia dapat mendasarkan 
dirinya teristimewa pada karya kepeloporan Quesnay, Tabieau economique. 
Sebaliknya juga tidak dapat diklaim babwa Marx memecabkan semua masalab 
reproduksi. 

Bagaimana pun, Buku II dapat dipandang dalam arti sepenubnya sebagai 
pendabulu dan pemrakarsa teknik-teknik penyatuan (agregasi) modern. Di atas 
jalan dari Quesnay melalui Marx, Wakas, Leontiev dan Keynes, lompatan maju 
yang dibuat oleb Marx seketika tampak dengan jelas. Dan gerakan menjaubi 
Marx dalam ekonomi-makro neo-klasik dan vulgar terkandung unsur-unsur 
dari kemunduran luar biasa, yang atasnya para abli ekonomi masa-kini baru 
sekarang perlaban-Iaban mulai menyadarinya. 

* 

Peranan kaum pekerja dalam Buku II akan menimbulkan keberanan, bagi 
para pembaca non-Marxis yang bersenjatakan prasangka-prasangka akademik 
sekarang terbadap Marx sebagai “seorang abli ekonomi yang sudab ketinggalan 
jaman dan kbas abad ke sembilanbelas,” mau pun bagi kaum p^eur/o-Mar^is 
dokmatik yang pemabamannya akan Marx lebib didasarkan pada pendangkalan 
‘pendapat orang-Iain (second-hand)’ (atau babkan dari sumber ketiga) 
ketimbang berdasarkan baban sumber asli. 

Karena munculnya kaum pekerja dalam Buku II semata-mata dan secara 
mendasar adalab lebib sebagai pembeii barang-barang konsumsi dan, karena 
itu, sebagai penjuai barang-dagangan tenaga-kerja, ketimbang sebagai produsen 
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nilai dan nilai-lebib (sekali pun, sudab tentu, kualitas tersebut terakbir ini, yang 
dibuktikan di dalam Buku I, tetap merupakan landasan kokob yang di atasnya 
keseluruban analisis itu didasarkan). 

Betapa pun, untuk memabami arti-penting lebib dalam mengenai konsep 
proses sirkulasi kapital, maupun tempat tepatnya Buku II di dalam keseluruban 
analisis Marx mengenai cara produksi kapitalis, kita barus memabami keterkaitan 
internal di antara produksi nilai dan perwujudannya. 

Terdapat suatu kesatuan yang tidak bisa terbagi antara produksi nilai dan 
nilai-Iebib di satu pibak, dan sirkulasi (penjualan) barang-dagangan, perwujudan 
nilai, di lain pibak. Itu sebabnya mengapa studi mengenai kapitalpada umumnya 
-yang sementara diabstraksi dari kompetisi dan banyak kapital- meliputi 
kedua-duanya: proses produksi maupun proses sirkulasi barang-dagangan. 

Marx memperkenalkan suatu obyek studi yang baru dan luar-biasa menarik: 
reproduksi dan sirkulasi (turnover-omset) seluruk kapital masyarakat. Dapat 
dikatakan babwa itu mengungkapkan bal ikbwal dasar dari selurub Buku ini. 
Karena produksi kapitalis adalab produksi untuk laba (produksi nilai yang 
berorientasi pada suatu peningkatan nilai), pertumbuban selalu bermakna 
akumulasi kapital. 

Konsep kuncinya ialab “kapitalisasi dari (sebagian) nilai-Iebib dan reproduksi 
yang diperluas.” Agar terjadi pertumbuban ekonomi, sebagian dari nilai-Iebib 
yang diproduksi oleb kelas pekerja dan dirampas oleb kaum kapitalis barus 
digunakan secara produktif dan tidak dibabiskan secara tidak-produktif untuk 
barang-barang konsumsi (barang-barang kemewaban) oleb kelas yang berkuasa 
beserta para pengikut dan pembantunya. Reproduksi yang diperluas menandakan 
suatu proses yang dengannya omset kapital (kapital-kapital individual maupun 
selurub kapital masyarakat, sekali pun tidak barus semua kapital individual; 
dengan adanya persaingan, kita babkan dapat mengatakan: dalam jangka 
panjangnya, tidak pernak semua kapital) membawa pada, setelab sejumlab 
tertentu tabapan-antara yang secara terinci dipelajari dalam Buku II, pada suatu 
skala operasi produktif yang lebik besar dan semakin besar. Begitu cara 
spiral pertumbuban itu berlanjut. 

Buku II ini lebib jaub menjelaskan tentang ketiga bentuk kapital: kapital uang, 
kapital produktif dan kapital barang-dagangan. Ringga batas yang jaub Buku II 
menyelidiki selalu saling terjalinnya pemunculan dan mengbilangnya kapital 
uang, kapital produktif dan kapital barang-dagangan -dari lingkungan sirkulasi 
ke dalam lingkungan produksi, dan kembali ke dalam lingkungan sirkulasi, bingga 
barang-dagangan itu akbirnya dikonsumsi. 

Buku II selanjutnya memaparkan secara terinci aspek ganda dari omset 
kapital dalam teori ekonomi Marx, termasuk di dalamnya mengenai skema- 
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skema reproduksi Marx yang mengikbtisarkan omset kapital dan barang- 
dagangan sebagai suatu gerakan ganda terpadu, yaitu babwa hal itu 
dilandaskan pada suatu arus ganda yang terpadu: suatu arus nilai yang 
diproduksi dalam proses produksi, dan suatu arus uang (pemasukan uang dan 
kapital uang) yang dilepaskan dalam proses sirkulasi agar mewujudkan nilai 
barang-dagangan yang diproduksi. 

Arti-penting bagan-bagan reproduksi Marx diuraikan dengan contob-contob 
yang terinci dan aneka perbandingan dengan sistem dua-departemen di mana 
selurub massa barang-dagangan diklasifikasi dalam departemen I (alat-alat 
produksi) dan departemen II (barang-barang konsumsi). 

Demikian selanjutnya dijelaskan secara gamblang mengenai kerja produktif 
dan kerja non-produktif, termasuk pertanyaan apakab kaum pekerja non-produktif 
termasuk bagian dari proletariat. 

Sebelum mengakbiri uraian dalam Buku II ini dengan soal Pertumbuban dan 
Krisis serta bagaimana kapital komersial dan kapital finans dapat ikut serta 
dalam pendistribusian nilai-lebib masyarakat, juga dibabas secara tuntas tentang 
sirkulasi uang, kapital uang dan penimbunan uang, termasuk produksi barang 
kemewaban, nilai-lebib dan akumulasi kapital. 

Pesan utama dari Kapital Buku II, seperti dari Kapital Buku I, mengacu 
pada suatu proses dinamik yang mengerikan. Pengejaran secara gila-gilaan atas 
kekayaan tambaban untuk menciptakan babkan lebib banyak kekayaan semakin 
terpisab dari kebutuban dan kepentingan-kepentingan dasar manusia, semakin 
berlawanan dengan produksi suatu individualitas yang kaya dan 
perkembangan hubungan-hubungan masyarakat yang meliputi selurub 
makbluk manusia. 

Justru karena nilai dan produksi nilai pada akbirnya mengacu pada 
pendistribusian dan pendistribusian-kembali dari keseluruban tenaga-kerja 
masyarakat yang tersedia yang terlibat di dalam produksi, maka kesatuan 
makro-ekonomi itu merupakan suatu realitas ekonomi, suatu kenyataan 
kebidupan yang mendasar. 



KATA PEMGANTAR 


Bukan suatu pekerjaan mudab untuk mempersiapkan Kapital - Buku II untuk 
penerbitan, dan kbususnya sedemikian rupa sebingga ia tampil tidak saja sebagai 
sebuab karya yang terintegrasi, selengkap mungkin, melainkan juga sebagai karya 
eksklusif dari pengarangnya, dan bukan dari editomya. Tugas ini menjadi lebib 
sulit dikarenakan banyaknya versi, yang sebagian besar tidak lengkap. Hanya 
satu darinya, Naskab IV, telab secara lengkap dipersiapkan untuk publikasi, 
sekali pun babkan di sini bagian yang lebib besar telab menjadi ketinggalan zaman 
oleb rancangan-rancangan yang lebib belakangan. Bagian pokok dari baban ini, 
kalau pun sepenubnya selesai dalam bal isinya, tidak demikian dalam bal 
babasanya. la disusun dalam idiom yang lazim digunakan Marx tatkala 
mempersiapkan ikbtisar-ikbtisarnya: suatu gaya yang cerobob, yang dipakai dalam 
percakapan sebari-bari dan sering pemakaian ungkapan-ungkapan bumor yang 
kasar dari istilab-istilab teknik Inggris dan Perancis. Acapkali kalimat-kalimat 
seutubnya dan babkan balaman-balaman dalam babasa Inggris. Ini adalab 
ungkapan ide-ide dalam bentuk langsung yang berkembang di dalam kepala 
sang pengarang. Di samping bagian-bagian kbusus yang disusun secara terinci, 
terdapat bagian-bagian lain yang sama pentingnya, yang banya dibagankan garis- 
besamya. Baban untuk ilustrasi faktual telab dikumpulkan, namun nyaris tidak 
ditata, apalagi dituntaskan. Pada akbir sebuab bab, dalam keterburu-buruannya 
untuk melanjutkan teksnya, Marx seringkali membiarkan beberapa kalimat yang 
tidak nyambung untuk dipakai sebagai petunjuk bagi suatu analisis yang masib 
belum selesai. Akbirnya, terdapat tulisan-tangan yang terkenal itu, yang babkan 
penulisnya sendiri kadang-kadang tidak dapat membacanya. 

Saya telab membatasi diri dengan mereproduksi naskab-naskab itu sebarfiab 
mungkin, mengubab gayanya banya sebagaimana Marx sendiri akan 
mengubabnya; dan banya memberikan sisipan-sisipan penjelasan dan 
menjembatani kalimat-kalimat jika itu benar-benar diperlukan, dan yang 
pengertiannya jelas sekali. Kapan saja terdapat keraguan mengenai arti sebuab 
kalimat, saya memilib untuk mencetaknya kata-demi-kata. Penggarapan- 
penggarapan kembali dan interpolasi-interpolasi yang berasal dari saya tidak 
berjumlab lebib dari 10 balaman cetak, dan bersifat sepenubnya formal. 

Cukup dengan menyebutkan satu per satu baban naskab yang ditinggalkan 
Marx untuk Buku II untuk menunjukkan betapa luar-biasa seksama dan dengan 
ketajaman oto-kritik ia berusaba membuat penemuan-penemuan ekonominya 
yang penting itu mencapai derajat kesempurnaan sebelum ia terbitkan. Oto- 
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kritik ini jarang memperkenankan dirinya untuk menyesuaikan penyajiannya itu, 
dalam isi maupun dalam bentuk, dengan kaki-langit mentalnya, yang senantiasa 
meluas sebagai basil studi-studi baru. Maka, baban-baban itu terdiri atas naskab- 
naskab berikut ini. 

Pertama-tama sebuab naskab yang berjudul Zur Kritik der politiscken 
Okonomie, 1.472 balaman dalam 23 buku catatan, ditulis antara Agustus 1861 
dan Juni 1863. Ini merupakan lanjutan dari jilid dengan judul sama yang diterbitkan 
di Berlin dalam tabun 1859.' Tema-tema yang diselidiki dalam Kapital Buku 1 
dibabas dalam balaman 1-220 (buku catatan i-v) dan kembali dalam balaman 
1159-1472 (buku catatan xix-xxiii), dari transformasi uang menjadi kapital terus 
bingga kesimpulan. Ini merupakan rancangan pertama yang ada untuk Buku 1. 
Kalaman-balaman 973-1158 (buku catatan xvi-xviii) membabas kapital dan laba, 
tingkat laba, kapital saudagar dan kapital uang, yaitu tema-tema yang kemudian 
dikembangkan dalam naskab itu untuk Buku 111. Namun tema-tema yang dibabas 
dalam Buku 11, maupun yang banyak yang dibabas kemudian dalam Buku 111, 
masib belum dikelompokkan menjadi satu. Ini dibabas sambil lalu dalam bagian 
yang merupakan teks utama naskab itu, balaman 220-972 (buku catatan vi-xv): 
Tkeorien Uber den Mekrwert. Bagian ini memuat suatu sejarab kritik terperinci 
mengenai masalab yang menentukan di dalam ekonomi politik, teori mengenai 
nilai-lebib, sedang bersamaan dengan itu sebagian besar pokok-pokok yang 
kbususnya diselidiki dalam naskab untuk Buku 11 dan 111, dalam konteks logikanya, 
dikembangkan di sini dalam oposisi dengan pendabulu-pendabulu Marx. Maksud 
saya adalab menerbitkan bagian kritik naskab ini, dengan mengesampingkan 
kalimat-kalimat yang sudab diliput dalam Buku-buku 11 dan 111, sebagai Buku 
IV dari Kapital.^ Betapa pun bernilainya naskab ini, ia tidak banyak berguna 
untuk edisi sekarang dari Buku 11. 

Naskab berikutnya di dalam susunan kronologi adalab dari Buku 111. Bagian 
terbesarnya, setidak-tidaknya, telab ditulis pada tabun 1864 dan 1865. Hanya 
setelab ini pada dasarnya selesai, baru Marx mulai menyelesaikan Buku 1, yang 
terbit pada tabun 1867. Naskab Buku 111 ini kini saya persiapkan untuk penerbitan. 

Dari periode berikutnya -setelab munculnya Buku 1- kita mempunyai sebuab 
kumpulan dari empat naskab folio untuk Buku 11, yang diberi nomor i-iv oleb 
Marx sendiri. Naskab 1 (150 balaman), yang tampaknya berasal dari tabun 1865 
atau 1867, merupakan versi independen pertama dari Buku 11 dalam penataan 
yang sekarang, tetapi sebuab versi yang kurang-lebib tidak lengkap. Juga di sini 
tiada yang dapat dipakai. Naskab 111 terdiri sebagian atas sebuab kompilasi 
kutipan-kutipan dan rujukan-rujukan pada buku-buku ekstrak Marx (sebagian 
besar bersangkutan dengan bagian pertama Buku 11), sebagian uraian-uraian 
mengenai masalab-masalab individual, kbususnya kritik atas ide-ide Adam Smittf 
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mengenai kapital tetap dan kapital beredar, dan mengenai sumber laba; terdapat 
juga suatu sajian mengenai bubungan antara tingkat nilai-lebib dan tingkat laba, 
yang termasuk pada Buku III. Rujukan-rujukan itu tidak banyak mengajukan bal 
baru, sedangkan uraian-uraiannya digantikan oleb versi-versi yang lebib lama, 
Baik untuk Buku II maupun Buku III, dan dengan begitu juga barus 
dikesampingkan. Naskab iv adalab sebuab versi dari Bagian Satu dari Buku II, 
dan Bab pertama dari Bagian Dua, yang ditinggalkan oleb Marx dalam keadaan 
siap untuk diterbitkan, dan telab dipakai pada tempat yang sebarusnya. Sekali 
pun jelas telab disusun lebib dini dari No. II, ia lebib lengkap dalam bentuk, dan 
dengan demikian dapat dipakai secara lebib baik bagi bagian yang selayaknya 
untuk buku itu. la banya memerlukan tambaban-tambaban dari Naskab II. Naskab 
terakbir ini merupakan satu-satunya versi dari Buku II yang kita miliki yang 
babkan kurang-Iebib selesai, dan berasal dari tabun 1870. Catatan-catatan untuk 
rancangan akbir, yang akan saya diskusikan sebentar lagi, secara tegas 
mengatakan babwa “versi kedua barus dipakai sebagai dasar.” 

Setelab tabun 1870 teņadi suatu penundaan, terutama disebabkan oleb sakitnya 
Marx. Seperti biasa, Marx mengisi waktu ini dengan studi: agronomi, kondisi- 
kondisi pedesaan Amerika dan kbususnya Rusia, pasar uang dan perbankan, 
maupun ilmii pengetabuan alam -geologi dan fisiologi, dan kbususnya pekerjaan 
matematika independen- merupakan isi dari banyak sekali buku-buku ekstrak 
dari periode ini. Pada awal tabun 1877 Marx merasa dirinya cukup sebat untuk 
dapat mulai kembali dengan yang sebarusnya pekerjaannya sendiri. Acuan-acuan 
dan catatan-catatan dari akbir Maret 1877, yang diambil dari empat naskab 
tersebut di atas, merupakan dasar bagi sebuab versi baru dari Buku II, yang 
dimulai dalam Naskab V (limapulub enam balaman folio). Ini meliputi empat 
bab pertama, tetapi tidak sangat tuntas pembabasannya. Masalab-masalab pokok 
dibabas dalam catatan-catatan di bawab teks; babannya lebib dikumpulkan 
ketimbang dipilab-pilab, tetapi ini merupakan penyajian terakbir yang lengkap 
dari bagian yang paling penting dari Bagian Satu. Suatu usaba pertama untuk 
menderivasi sebuab naskab yang dapat diterbitkan dari baban ini dilakukan dalam 
Naskab VII (antara bulan Oktober 1877 dan Juli 1878); banya tujubbelas balaman 
kuarto, yang meliputi bagian terbesar dari Bab Satu. Suatu usaba kedua, yang 
terakbir, Naskab VII, bertanggal 2 Juli 1878, banya terdiri atas tujub balaman 
foUo. 

Pada waktu ini Marx agaknya telab menyadari babwa, kecuali perubaban 
sempurna dalam keadaan kesebatannya, ia tidak akan pernab berbasil untuk 
menyelesaikan sebuab versi dari Buku-buku II dan III yang dapat memuaskan 
dirinya. Memang, naskab-naskab V-VIII terlalu sering memperlibatkan jejak- 
jejak perjuangan yang keras terbadap tekanan-tekanan penyakit. Bagian paling 
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sulit dari bagian pertama telab digarap kembali dalam Naskab V; sisa dari bagian 
pertama dan selurub bagian kedua tidak menimbulkan kesulitan-kesulitan teori 
yang berarti (kecuali Bab 17), tetapi bagian ketiga, mengenai reproduksi dan 
sirkulasi kapital masyarakat, tampak baginya sangat memerlukan revisi. Dalam 
Naskab II, misalnya, reproduksi terlebib dulu dibabas tanpa memperbatikan 
sirkulasi uang yang memperantarainya, dan kemudian memperbitungkannya 
kembali. Ini barus dibuang, dan selumb bagian itu direvisi sepenubnya agar sesuai 
dengan kaki-langit sang pengarang yang telab meluas. Seperti ini labimya Naskab 
VIII, sebuab buku catatan dari banya tujubpulub balaman kuarto; tetapi yang 
berbasil dipadatkan oleb Marx ke dalam ruang ini dapat dilibat dari Bagian Tiga 
dalam bentuknya yang diterbitkan, dengan dikurangi bagian-bagian yang disisipkan 
dari Naskab II. 

Naskab ini pun banya sebuab pembabasan sementara mengenai subyek itu, 
masalab pokoknya ialab menuliskan dan mengembangkan perspektif baru yang 
dicapai sejak Naskab II, dengan mengabaikan bal-bal yang mengenainya tiada 
apa pun yang baru barus dikatakan. Suatu bagian penting dari Bab 17 dalam 
Bagian Kedua, yang agak tumpang-tindib ke dalam bagian ketiga, juga 
dipertimbangkan kembali dan diperluas. Urutan yang logis seringkali diinterupsi, 
dan pembabasannya di sementara tempat diberi penekanan dan kbususnya pada 
akbirnya sangat tidak sempurna. Namun begitu yang bendak dikatakan oleb 
Marx betapa pun telab dikatakan di situ. 

Itu adalab baban untuk Buku II, yang darinya saya barus “menjadikannya 
sesuatu,” sebagaimana Marx mengatakannya pada puterinya, Eleanor, beberapa 
saat sebelum meninggal. Saya menafsirkan tugas ini dalam arti seketatnya. Kapan 
saja mungkin, saya telab membatasi kegiatanku pada sekadar memilib di antara 
berbagai naskab, dan sesunggubnya senantiasa menggunakan naskab terakbir 
yang ada sebagai dasar, dengan membandingkannya dengan naskab-naskab 
yang lebib dini. Kesulitan-kesulitan yang sesunggubnya, yaitu bal-bal yang lain 
ketimbang yang sekadar teknis, banya timbul dalam bagian-bagian pertama dan 
ketiga, sekali pun itu sama sekali tidak mudab. Saya telab berusaba 
menyelesaikannya secara kbusus dalam semangat sang pengarang. 

Saya terutama telab menerjemabkan (ke dalam babasa Jerman) kutipan- 
kutipan dalam teks, yang melibatkan bukti yang bersifat faktual atau di mana, 
seperti kalimat dari Adam Smitb, teks aslinya tersedia bagi semua orang yang 
bermaksud lebib mendalami masalab itu. Hanya dalam Bab 10 bal ini tidak 
mungkin, karena di sini teks Inggris dikritik secara langsung. Kutipan-kutipan 
dari Buku I memuat rujukan-rujukan balaman pada edisi kedua, yang terakbir 
muncul dalam masa-bidup- Marx.‘* 

Untuk Buku III, di samping versi pertama yang terkandung dalam naskab 
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“Zur Kritik,” bagian-bagian dalam Naskab III yang sudab disebut, dan catatan- 
catatan pendek yang kadangkala disisipkan dalam buku-buku ekstrak, kami banya 
mempunyai naskab folio dari tabun-tabun 1884-5 seperti disebutkan, yang dibabas 
bingga kira-kira derajat yang sama akan kelengkapannya seperti Naskab II 
untuk Buku II, dan akbirnya sebuab buku-catatan dari tabun 1873, yang berjudul 
“Mubungan Tingkat Nilai-lebik dengan Tingkat Laba,” yang merupakan 
suatu pembabasan matematik (dalam kesetaraan-kesetaraan). Kemajuan pesat 
sedang dibuat dalam mempersiapkan buku ini untuk penerbitan. Sejaub yang 
dapat saya nilai pada saat ini, ia terutama akan melibatkan banya kesulitan- 
kesulitan teknis, dengan pengecualian beberapa, -sekali pun sangat penting-, 
bagian.^ 


* * * 


Di sini tempat yang tepat untuk membantab tuduban-tuduban tertentu yang 
ditujukan pada Marx, mula-mula secara berbati-bati dan secara sporadik, tetapi 
kini, setelab wafatnya Marx, dinyatakan oleb kaum sosialis akademik dan negara 
Jerman dan para begundalnya sebagai suatu kenyataan yang terbukti-tuduban- 
tuduban babwa Marx telab melakukan plagiat atas karya Robertus.® Saya sudab 
mengatakan di tempat lain apa yang paling mendesak dikatakan mengenai 
masalab ini,’ tetapi baru di sini untuk pertama kalinya saya dapat mengajukan 
pembuktian yang menentukan. 

Sejaub yang saya ketabui, tuduban itu untuk pertama kalinya dilemparkan 
oleb R. Meyer dalam karyanya Emancipationskampf des yierten Standes, 
bal. 43: “Dapat dibuktikan babwa Marx telab meminjam sebagian besar dari 
kritiknya dari penerbitan-penerbitan ini” (yaitu karya-karya Robertus yang berasal 
dari parub pertama tabun I830-an). 

Saya dapat saja menerima hal itu, bingga bukti yang sebaliknya sampai padaku, 
selurub “pembuktian” pemyataan ini dalam kenyataan terdiri atas kepastian 
Rodbertus mengenai hal itu pada Herr Meyer ini. Pada tabun 1879, Rodbertus 
sendiri muncul di atas pentas,® dan menulis pada J. Zeller (Zeitscbrift fiir die 
gesammte Staatswissenscbaft, Tubingen, 1879, bal. 219) dengan mengacu pada 
teksnya, Zur Erkenntnis unsrer staatswirthschaft-lichen Zustdnde (1842), 
"Anda akan mendapatkan babwa hal yang sama [jalan pikiran yang 
dikembangkan di sana] sudab dipakai dengan baiknya oleb Marx, sudab tentu 
tanpa ucapan terima kasib padaku.” 

Ini kemudian disuarakan kembali dalam kata-kata penyunting T. Kozak 
almarbum (‘Das KapitaT von Rodbertus, Berlin, 1884, “Pengantar,” bal. xv). 
Akbirnya, dalam Briefe und socialpolitiscbe Aufsdtze von Dr Rodbertus- 
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Jagetzow yang diterbitkan oleb R. Meyer pada tabun 1881, Rodbertus 
mengatakan dengan terus-terang, “Dewasa ini aku mendapatkan diriku dirampok 
oleb Scbaffle® dan Marx, tanpa namaku disebut-sebut” (Surat no.60, bal. 134). 
Suatu kalimat lebib lanjut dari klaim Rodbertus mengambil bentuk yang lebib 
spesiflk: “Telab kubuktikan dalam sepertiga dari Social Letters'° bagaimana 
nilai-lebib kapitalis itu diderivasi, pada dasamya secara sama seperti Marx, banya 
dengan lebib jelas dan lebib ringkas.” (Surat no. 48, bal. 111). 

Marx tidakpemab berbadapan dengan tuduban-tudubanplagiarisme ini. Dalam 
salinannya mengenai Emancipationskampf ha\a.msLn-hdla.m.a.n yang dipotong 
banya balaman-balaman yang berbubungan dengan Intemasionale, sampai saya 
sendiri memotong selebibnya sesudab wafatnya Marx. Marx tidak pemab melibat 
Zeitsckrift Tiibingen itu. Briefe, etc. pada R. Meyer tetap sama tidak 
diketabuinya, dan saya mengetabui mengenai kalimat tentang perampokan itu 
baru pada tabun 1884, melalui jasa baik Herr Dr. Meyer sendiri. Tetapi Marx 
mengetabui tentang surat no. 48; Herr Meyer telab cukup berbaik-bati untuk 
mengirimkan aslinya pada putra bungsu Marx. Setelab berapa pergunjingan 
sembunyi-sembunyi babwa sumber-sumber rabasia dari kritiknya dapat dijumpai 
dalam karya Rodbertus itu sampai pada dirinya, Marx memperlibatkan catatan 
bersangkutan itu pada saya. Di sini ia akbirnya mempunyai informasi otentik hal 
yang diklaim sendiri oleb Rodbertus. Kalau ini adalab semua yang dikatakan 
Rodbertus, maka Marx sama sekali tidak cemas; dan apabila Rodbertus 
menganggap penyajiannya sendiri lebib singkat dan lebib jelas, maka Marx dapat 
juga membiarkan Rodbertus menikmati kepuasannya akan hal itu. Sesunggubnya, 
Marx yakin babwa selurub persoalan itu dimulai dan berakbir dengan surat 
Rodbertus ini. 

Marx kbususnya cenderung untuk tidak mempersoalkan lagi hal itu, karena 
saya mengetabui benar, babwa ia sama sekali tidak mengetabui kegiatan literer 
Rodbertus sampai sekitar tabun 1859, pada waktu karyanya sendiri Critique of 
Political Economy telab selesai tidak banya garis-besarnya, melainkan babkan 
dalam rincian-rinciannya yang paling penting. Marx memulai studi-studi 
ekonominya di Paris pada tabun 1843 dengan para penulis besar Inggris dan 
Perancis; dari para penulis Jerman ia banya mengenal Rau dan List," dan itu 
sudab cukup. Marx maupun saya tidak mendengar apa pun mengenai keberadaan 
Rodbertus sampai tabun 1848, ketika kami barus mengritik pidato-pidatonya 
sebagai seorang utusan Berlin, dan tindakan-tindakannya sebagai seorang 
menteri, di dalam Neue Rkeiniscke Zeitung. Kami begitu tidak tabu sebingga 
kami barus bertanya pada para utusan Rbineland siapa gerangan Rodbertus ini, 
yang telab secara tiba-tiba menjadi seorang menteri. Tetapi babwa Marx sudab 
sangat mengetabui, babkan tanpa bantuan Rodbertus, “dari mana nilai-lebib si 
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kapitalis itu berasal,” telab dibuktikannya dengan Kemiskinan Filsafat (Pov- 
erty of PMlosopky), 1847, dan dengan ceramabnya mengenai Kerja-Upakan 
dan Kapital (Wage-Labour and Capital), yang dilakukannya di Brussels pada 
tabun 1847 dan diterbitkan pada tabun 1847 dalam Neue Rkeiniscke Zeitung, 
no. 264-269. Baru sekitar tabun 1859, melalui Lassalle,'^ Marx mengetabui 
babwa juga terdapat seorang abli ekonomi Rodbertus, dan kemudian ia 
mendapatkan karya Rodbertus, TMrd Social Letter di Britisb Museum. 

Inilab kenyataan-kenyatan kasus itu. Lalu bagaimana tentang baban yang 
dianggap telab dirampok oleb Marx dari Rodbertus? 

"Aku tElah manunjukkan dalam JfiirdSocialLBttEn-ku bagaimana nilai-lebib si kapitalis itu dipErDlab, 
pada dasarnya dEngan aara yang sama SEparti (aara yang dikamukakan alEb) Marx, hanya 
SEEara labib jalas dan labib ringkas." 

Jadi ini hal yang menentukan itu, teori mengenai nilai-lebib, dan sulit dikatakan 
apa lagi dari Marx yang dapat diklaim oleb Rodbertus sebagai miliknya. Di sini 
Rodbertus menyatakan babwa dirinya adalab penemu sesunggubnya dari teori 
nilai-lebib, dan babwa Marx merampok-nya dari dia. 

Nab, apakab yang diberitabukan oleb TMrd Social Letter itu pada kita 
mengenai asal nilai-lebib itu? Semata-mata babwa sewa (demikian ia mencampur- 
adukkan sewa-tanab dan laba) tidak labir sebagai suatu tambakan pada nilai 
sebuab barang-dagangan, melainkan lebib “sebagai suatu basil dari suatu 
pengurangan nilai yang diderita oleb upab, dengan kata lain karena upab banya 
termasuk sebagian dari nilai produk,” dan jika kerja itu cukup produktif, “kerja 
itu tidak barus setara dengan nilai tukar wajar dari produk itu, sebingga beberapa 
darinya masib tersisa bagi penggantian kapital (!) dan sewa, yaitu, bagi 
penggantian baban mentab dan rusaknya alat-alat karena dipakai (pengausan).” 

Untungnya kita dapat mengkonfirmasi kesan penemuan bersejarab dari 
Rodbertus itu pada Marx. Dalam nasakab Zur Kritik, kita mendapatkan dalam 
buku catatan x, bal. 445 dst., Herr Rodbertus. Teori baru mengenai Sewa 
(Kemunduran). Hanya dari sudut pandangan ini saja TMrd Social Letter itu 
dibabas di sini. Teori Rodberetus mengenai nilai lebib pada umumnya disingkirkan 
di sini dengan pernyataan ironik, “Herr Rodbertus pertama-tama menyelidiki 
situasi itu dalam sebuab negeri di mana tidak terdapat pemisaban antara 
kepemilikan atas tanab dan kepemilikan kapital. Dan di situ ia sampai pada 
kesimpulan penting babwa sewa (yang dengannya ia maksudkan keseluruban 
nilai-lebib) semata-mata setara dengan kerja yang tidak dibayar atau kuantitas 
produk yang diwakilinya.”'^ 

Dunia kapitalis telab memproduksi nilai-lebib selama beberapa abad, dan 
secara berangsur-angsur telab mengembangkan gagasan-gagasan tentang 
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asalnya. Pandangan pertama adalab babwa labir secara langsung dari praktek 
komersial, nilai-lebib itu berasal dari suatu tambaban pada nilai produk itu. Ini 
pandangan yang tersebar luas di kalangan kaum merkantil, tetapi James Steuart*'* 
sudab mengetabui babwa memang demikian balnya, yang diperoleb seseorang, 
niscaya merupakan kebilangan bagi orang lain. Betapa pun jua, pandangan ini 
terus mengbantui pikiran orang sepanjang waktu, kbususnya pikiran kaum sosiaUs, 
sekali pun bal itu telab dibuang dari ilmu-pengetabuan (ekonomi) klasik oleb 
Adam Smitb. 

Smitb menulis dalam The Wealtk ofNations, Buku Satu, Bab VI: 

"SEgEra SEtElab diakumulasi parsEdiaan [stDck- akumulasi nilai yang 'tErsEdia') di tangan urang- 
urang tErtantu, bEbErapa di antara urang-urang itu dEugan sandirinya akan mEmakainya dEugan 
mEmpakarjakan urang-urang yang rajin, yang akan maraka pasuk dEugan baban dan kabutuban 
bidup, agar mEmbuat suatu laba dEugan mEujual pEkErjaan mEraka itu, atau dEugan yangditambalikan 
kBrjamBrakaitupadanilaibaban-babanitu- Dlab karana itu, /t/fe/yang alEb pEkarja itu ditambabkau 
padababau-babauitu, mEugubab dirinya manjadi duabagiau, yang darinya satu bagian mEmbayar 
upab-upabmaraka, dan bagianyang lain (manjadi) labamajikaumBrBkaat.as SElurub parsEdiaan 
baban dan upab yang tElab dikaluarkannya di muka." (Edisi PEliaan, bal. 151)'^ 

Dan lebib lanjut, 

"SagEra satalab tanab suatu nagari talab manjadi milik pErsaarangan, para tuan-tanab, sapErti 
arang-arang lainnya, suka manuai padabal tidak parnab manabar banib, dan babkan manuntut 
SEwa untuk praduk alam itu... si pakarja ...barusmBuyarabkanņaia tuan-tanab itu sabagiauiarl 
yang dikumpulkan atau dibasilkan karjauya. Bagian ini, atau, yang sama artinya, barga dari bagian 
ini, marupakan SBwatauab'\t.u." 

Di dalam naskab Zur Kritik, bal. 253 tersebut di atas, Marx mengatakan 
tentang kalimat ini: 

"Damikian Adam Smitb mamabami uilai-labib-yaltu, karja labib, kalabiban karja yang dilakukan 
dan yang diwujudkan dalam barang-dagangan diatasdaumalampauikaria yang dibayar, karja 
yang tslab mEnarima kasEtaraannya dalam upab- sabagai katagoriumum, yang darinya laba 
dalam pangErtian SEbanarnya dan SEwa tanab marupakan aabang-aabang bElaka."'® 

Adam Smitb lebib lanjut mengatakan (Buku Satu, Bab VIII): 

"SEgErasEtalabtanab manjadi bak-milikpErsEarangan.tuan-tanab manuntutsEbagian dari nyaris 
SEmua pradukyang dapat dibasilkan, atau pun yang dapat dikumpulkan si pEksrja darinya. Sawanya 
marupakan pBmDtDugaupartamaian prDduksikarjayaugtBlabdilakukauatastanab. Jarang 
tErjadi babwa arang yang manggarap tanab itu mEmpunyai uang yang dibutubkan untuk mEugbidupi 
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dirinya sampai ia manuai panan. Pada umumnya kabutuban bidupnya dibarikan di muka kapada 
dirinya dari parsadiaan saarang majikan, pangusaba partanian yang mampBkarjakan dirinya, dan 
yangtidakakan mampunyai kapantingan dangan dirinya, kacuali ia barus bBrbagidalamproduk 
kBrjanya, atau kacuali sabamnya (bagian yang dikaluarkan di muka) barus diganti padanya dangan 
suatu laba. Laba ini marupakan suatu pBmotongankBdua iar\ (basil) karjanya yang dipakai atas 
tanab. 

Praduk dari nyaris samua karja lainnya dapat dikanakan pamDtangan laba sarupa. Dalam 
samua kaablian dan manufaktur bagian tarbasar kaum pakarja mamarlukan SBDrang majikau yaug 
mambarikaD parsakDt pada diriuya babaD-babaD pakarjaaD maraka, dau upab dau kabutubaDDya 
sampai pakarjaaD itu salasai. la barbagiialam produk karjanya, atau dalam uilai yaug 
ditambabkauDya pada babaD-babau yaug dibarikaD padauya: dau dalam bagiau iui tardapat labaDya." 
(EdisiPalicaD.bal.lGS). 

Marx berkomentar (hal. 256 naskab itu): 

"Maka di siui Adam Smitb dalam istilab-istilab yaug jalas maDggambarkaD sawa dau laba atas 
kapital sabagai sakadar potDngan-pDtonganian pcDduksi pakarja atau uilai dari prDdukuya, yaug 
satara daDgaD kuaDtitas karja yaug ditambabkaD DlabDya pada babau. Namuu, pDtDDgau iui, SBparti 
Adam Smitb SBDdiri talab jalaskaD SBbalumDya, bauya dapat tardiri atas bagiau dari karja yaug 
ditambabkaD si pakarja pada babaD-babau itu, di atas dau malampaui kuautitas karja yaug bauya 
mambayar upabuya, atau yaug bauya mambarikaD kapadaDya suatu kasataraaD UDtukupabDya: 
yaitu, karja labib, bagiau karjaDya yaug tidak dibayar."'’ 

Dengan demikian Adam Smitb sudab mengetabui bagaimana nilai-lebib 
kapitalis itu diperoleb dan sekaligus juga dari si tuan-tanab itu. Marx pada 
tabun 1861 sudab mengakui hal ini dengan terus terang, sedangkan Rodbertus 
dengan gerombolan pengagumnya, yang bermunculan seperti cendawan di 
hawah hujan musim-panas sosialisme negara, tampaknya telah secara total 
melupakan hal itu. 

“Betapa pun,” demikian Marx melanjutkan, “ia tidak membedakan nilai-lehih 
itu sendiri sebagai suatu kategori yang berdiri sendiri, yang herheda dari hentuk- 
hentuk khusus yang diambilnya dalam laha dan sewa. Ini menjadi sumher dari 
hanyak kesalaban dan kekurangan dalam penelitiannya, dan yang hahkan lehih 
hanyak dalam karya Ricardo.”'* 

Bagi Rodbertus pernyataan ini berlaku kata demi kata. Sewa Rodbertus itu 
cuma sekedar jumlah sewa tanah dan laha; ia membuat sehuah teori mengenai 
sewa tanah yang sepenubnya palsu, dan mengambil alih laha tepat sebagaimana 
ia mendapatkannya pada para pendabulunya. Nilai-lehih Marx, namun, adalah 
bentuk umum dari jumlah nilai yang diambil tanpa penyetaraannya oleh para 
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pemilik alat-alat produksi, yang dipisabkan menjadi bentuk-bentuk laba dan sewa- 
tanab kbusus dan yang telab ditransformasi menumt bukum-bukum yang kbusus 
sekali yang untuk pertama kalinya ditemukan oleb Marx. Hukum-bukum ini 
dikembangkan dalam Buku III, di mana akan terlibat betapa banyak syarat- 
antara diperlukan untuk meneruskan dari pemabaman nilai-Iebib pada umumnya 
pada pemabaman transformasinya menjadi laba dan sewa-tanab, dan dengan 
demikian pada pemabaman bukum-bukum distribusi nilai-Iebib di dalam kelas 
kapitalis. 

Ricardo sudab lebib jaub ketimbang Adam Smitb. la mendasarkan konsepsinya 
tentang nilai-Iebib pada suatu teori nilai baru, yang sekali pun sudab ada dalam 
embrio pada Smitb, berulang-kali dilupakan dalam pemaparan yang tersebut 
belakangan, sebuab teori yang menjadi titik pangkal semua ilmu-pengetabuan 
ekonomi berikutnya. Dalam pandangan Ricardo, nilai sebuab barang-dagangan 
ditentukan oleb jumlab kerja yang terwujud di dalamnya. Dari sini Ricardo 
menderivasi distribusi jumlab nilai yang ditambabkan oleb kerja pada baban- 
baban mentab antara pekerja dan kapitalis, yaitu pembagiannya menjadi upab 
dan laba (yaitu nilai-Iebib). la menunjukkan babwa nilai barang-dagangan tetap 
sama, betapa pun rasio kedua bagian ini dapat berubab, sebuab bukum yang 
dimungkinkannya banya beberapa pengecualian. la babkan menegakkan 
beberapa bukum dasar mengenai rasio yang berubab-ubab di antara upab dan 
nilai-Iebib (dipabami dalam bentuk laba), babkan jika dalam arti yang terlampau 
umum (Marx, Capital Buku I, Bab 17,1), dan menunjukkan babwa sewa-tanab 
adalab suatu ekses melampaui laba yang dalam keadaan-keadaan tertentu tidak 
timbul. Rodbertus dalam masalab-masalab ini tidak melampaui Ricardo. la tetap 
tidak menyadari kontradiksi-kontradiksi internal dari teori Ricardo yang 
mengakibatkan ambruknya ajaran Ricardian, atau ini membawa dirinya pada 
tuntutan-tuntutan utopi dan bukan pada pemecaban-pemecaban ekonomi {Sur 
Erkenntnis.... bal. 130). 

Doktrin Ricardo mengenai nilai dan nilai-Iebib tidak barus menunggu Zur 
Erkenntnis...nya Rodbertus untuk diubab menjadi suatu tujuan sosialis. Dalam 
Buku I Capital, bal. 734, Marx mengacu pada sebuab pamflet berjudul The 
Source and Reniedy of the National Difficulties. A Letter to Lord John 
Russel, London, 1821, yang memuat kalimat para pemilik produk-lebih atau 
kapital. Arti-penting pamflet yang terdiri atas 40 balaman ini, yang diselamatkan 
oleb Marx dari alam-Iupa, sudab diindikasikan oleb ungkapan produk-lebih atau 
kapital. Selanjutnya ia mengatakan: 

"Apa pun yang manjadi baknya kapitalis [dari sudut-pandang si kapitalis], ia banya dapat manarima 
kBrja-labib dari si pakarja: karana pakarja itu barus hidup"(hal. 23). 
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Tetapi cara bidupnya pekerja itu, dan dari situ besaran kerja lebib yang 
dirampas oleb kapitalis itu, menjadi subyek dari berbagai variasi: 

"Jika kapital tidak barkurang dalam nilai sabagaimana ia maningkat dalam jumlab, maka kaum 
kapitalis akan manarik dari para pakarja itu basil dari satiap jam karja malampaui yang mamungkinkan 
pakarja itu untuk bidup... si kapitalis dapat... pada akbirnya mangatakan pada para pakarja itu, 
kaliantidakakanmakanrati, karana... adalahmungkinuntukhidupdaribitmBrahdankBntang. Dan 
kita talab sampai pada titik ini!" (bal. 23-4)"... jika pakarja itu dapat dibuat untuk makan kantang 
gantinya rati, manjadi sacara tidaktarbantabkan banar babwa labib banyakyang dapat ditarik 
dari karjanya: yaitu, jika katika ia bidup dari rati dirinya wajib mBmpBrtahankan\]aq\ pamalibaraan 
dirinya sandiri dan kaluarganya kBrjabariSBnindanSalasa, maka ia, dangan kantang, banya 
mamarlukan SBtangalinyaliariSBnia dan sisa saparub bari Sanin dan salurub bari Salasa tarsadia 
malayani nagara atau pun sikapitalis' (bal:. 2G). "Talab diakui babwa bunga yang dibayar pada 
kaum kapitalis, antab barupa sawa, bunga atas uang, atau laba pardagangan, ia dibayarkan dari 
karjaaranglain" (bal.23). 

Maka di sini kita dapatkan sewa Rodbertus itu, banya... sebagai ganti sewa 
ia disebut bunga. 

Mengenai ini Marx mencatat (Zur Kritik, bal. 852), 

"Pamflat yang nyaris tidak dikanal ini (kira-kira ampatpulub balaman) [yang tarbit] pada suatu 
masa katika McCullacb), tukangraparasisBpatuyangmanakjubkanini!^ mulai mambuat suatu 
galiatan, mangandung suatu kamajuan panting atas Ricarda. la sacara kasar manggambarkan 
nilai-labib -atau /3//3,SBbagaimana Ricarda manyabutkannya (saringkalijuga praduksurplus), 
atau bunga, saparti diistilabkan alab panulis pamflat itu- sabagai kBrjalabik karja yang dilakukan 
si pakarja dangan cuma-cuma, karja yang dilakukannya malampaui dan di atas kuantitas karja 
yang dangannya nilai tanaga-karjanya digantikan, yaitu, yang dangannya ia mampraduksi suatu 
kasataraan untukupabnya. Batapa pun pantingnya dangan maraduksi nilaiņaia karja, adalab sama 
pantingnya (untuk manyajikan) nilai-labib, yang manyatakan dirinya dalam produksurplus, sabagai 
kBrjalabib Ini dalam kanyataan sudabdinyatakanDlabAdamSmitbdanmBrupakansalabsatudari 
unsurutamadalamargumBntasiSicardD.]Eiaņ\i\iaki\ manapun ia danganjalas manyatakannya 
dan mancatatnya di dalam suatu bantuk mutlak."^“ 

Lebib lanjut Marx berkata: 

"Untuk salabibnya, pangarang itu tatap saarang tawanan dari katBgDri-katBgari akDnDmi 
sabagaimaDa ia maDdapatkaDDya. Tapat saparti dalam kasus RicardD paDgacauaD Dilai-labib daDgaD 
laba mBDgakibatkaD kDutradiksi-kDDtradiksi yaug tidak diiDgiukaD, damikiaD kaDyataaD dalam 
kasusDya ia maDabbiskaD Dilai-labibsabagai buuga kapital. 
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UntukjElasnya, ia mEndabului Riaardu dalam hal bahwa dirinya paling dulu mEraduksi ssmua 
nilai-lEbib pada karja lEbib, dan kEtika ia mEnamakan nilai-lEbih itu bunga kapital, maka ia SEkaligus 
mEUEkankan bahwa dEugan itu ia mEmabami bantuk umum karja-labib barbada SEkali dEugan 
bantuk-bantuk khususnya-SEwa, bunga uang dan laba industri... lEtapi di lain pihak, ia 
mambErlakukan nama dari salah-satu dari bantuk-bantuk kbusus ini -bunga- pada bantuk umum 
itu. Dan ini aukup untuk mambuatnya jatuh kambali dalam babasa Ekunumi yang tidak-baku."^' 

Kalimat ini pas bagi Rodbertus bagaikan sepasang sarung-tangan. la juga 
tetap seorang tawanan dari kategori-kategori ekonomi sebagaimana ia 
mendapatkannya. la juga menabbiskan nilai-Iebib dengan nama dari salab satu 
bentuk-bentuk rendaban yang kbusus, sewa, yang bagi dirinya, lagi pula, 
merupakan suatu yang tidak menentu. Sebagai basil dari kedua kesalaban ini, ia 
kembali terjatub ke dalam babasa ekonomi yang tidak baku, agak membuat 
suatu perkembangan kritis lebib lanjut dari kelebibannya atas Ricardo, dan gantinya 
itu ia membiarkan dirinya dialibkan untuk menjadikan teorinya yang belum selesai, 
babkan sebelum itu sepenubnya ke luar dari kulit-pembungkusnya, dasar dari 
sebuab utopia-yang seperti segala sesuatu lainnya, diproduksinya terlalu lambat. 
Pamflet yang dikutip di atas terbit pada tabun 1821, dan sudab merupakan suatu 
antisipasi lengkap dari sewa Rodbertian tabun 1842. 

Pamflet ini banya pos paling depan dari selurub kelompok tulisan tabun 1820- 
an, yang mengubab teori nilai dan nilai-Iebib Ricardian menentang produksi kapitaUs 
untuk kepentingan proletariat, dan memerangi buijuasi dengan senjatanya sendiri. 
Selurubkomunisme Owen,^^ sejaub itu terlibat dalam polemik-polemik ekonomi, 
didasarkan pada Ricardo. Tetapi di samping Owen terdapat sederetan penub 
para penulis, yang darinya Marx banya menyebutkan beberapa orang pada tabun 
1847 di dalam bukunya terbadap Proudbon, Misere de la PMlosopMe, bal. 

49^^: Edmonds, Tbompson, Modgskin, dsb. dan empat balaman dsb.^ Dari tuUsan 
yang berlimpab ini, saya banya mengambil satu secara acak, An InqMry into 
the Principles of the Distribution of Wealth, most conducive to Human 
Mappiness, oleb William Tbompson; suatu edisi baru, London, 1850. Naskab 
itu, yang ditulis dalam tabun 1822, pertama kali terbit pada tabun 1824. Di sini 
juga, kekayaan yang dirampas oleb kelas-kelas yang tidak berproduksi 
digambarkan keselurubannya sebagai suatu pemotongan dari produk kerja, dan 
ini dilakukan dalam babasa yang cukup keras. 

"Usaba yang tErus-mEnarus dari apa yang disabut masyarakat adalab untuk mEmbubungi dan 
mampangarubi, mantErur dan mamaksa, pakarja yang pruduktif bakarja untuk bagian yang paling 
SEdikit mungkin dari pruduk karjanya sandiri.fbal. 2S). Mangapa tidak mambarikan kapadanya 
salurub pruduk mutlak dari karjanya SEudiri? (hal. 32). Jumlab kumpEnsasi ini, yang diambil dari 
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kaum kapitalis dari para pakarja praduktif, dangan nama sawa atau laba, diklaim untukpamakaian 
tanab atau barang-barang lainnya... KaranatBnaga-tanaga praduktif dapat dipakai atau dangan 
cara itu mangarjakan samua babanfisik dan karana parsatujuan maraka marupakan parsyaratan 
bagi suatu pangaraban dari pibaknya, maka ia tidak dan tidak barus salalu targantung pada kaum 
kapitalis atas bagianapapundaribuahkBrjanyasBndiri'/anq maraka anggap layakdibiarkan untuk 
dipakai sabagai kampansasi karja-karasnya? (bal. 125) ...sabanding dangan jumlab produkyang 
ditabaa Eutab itu disabut laba, atau pajak, atau pancurian." (bal. I2G), dsb. 

Saya mengakui babwa saya agak merasa malu karena menulis kalimat-kalimat 
ini. Kenyataan babwa literatur anti-kapitalis Inggris tabun-tabun 1820-an dan 
1830-an sepenubnya tidak dikenal di Jerman, sekali pun kenyataan babwa Marx 
secara langsung mengacu pada semua itu di dalam Kemiskinan Filsafat, dan 
mengutip banyak darinya di berbagai tempat dalam Buku I Capital-ha\ itu sendiri 
dapat dianggap memuaskan. Tetapi babkan bukan banya literatur yulgaris,^^ 
yang dengan putus-asa bergayut pada jas Rodbertus, “yang sesunggubnya tidak 
belajar apa-apa,” tetapi juga profesor dalam kedudukan yang tinggi, yang 
“menyombongkan diri mengenai pengetabuannya,”^® telab melupakan ekonomi 
klasik mereka bingga sejaub untuk secara serius menyesalkan Marx karena 
mencuri dari barang-barang Rodbertus yang sudab dapat dibaca dalam (karya- 
karya) Smitb dan Ricardo-ini menandakan kedalaman di mana ekonomi resmi 
dewasa ini telab tenggelam. 

Lalu, apakab yang baru dari yang dikatakan oleb Marx tentang nilai-lebib 
itu? Bagaimana kejadiannya babwa teori Marx tentang nilai-lebib telab muncul 
dengan tiba-tiba bagaikan balilintar di siang bari bolong, di semua negeri beradab, 
sedangkan teori-teori dari semua pendabulu sosialisnya, termasuk Rodbertus, 
pelan-pelan babis tanpa basil-guna? 

Sejarab kimia memberikan pada kita sebuab persamaan. 

Sebagaimana telab sangat diketabui, menjelang akbir abad yang lalu, teori 
pblogiston masib unggul. Menurut teori ini, bakekat semua pembakaran terdiri 
atas suatu substansi bipotetik yang melepaskan dirinya dari benda yang terbakar 
itu, suatu kombustibilitas (mudab terbakar) yang diberi nama pblogiston. Teori 
ini cukup untuk menjelaskan bagian terbesar gejala-kimiawi yang diketabui pada 
waktu itu, babkan jika penjelasan itu agak dipaksakan dalam sejumlab kasus. 
Nab, pada tabun 1774 Priestley menyiapkan sejenis udara “yang ia dapatkan 
begitu bebas dari pblogiston sebingga bila dibandingkan babkan udara biasa 
tampak dipalsukan.” la menamakan ini “udara yang didepblogistikasi.” Beberapa 
waktu kemudian, Scbeele mempersiapkan sejenis udara yang sama di Swedia, 
dan mendemonstrasikan kebadirannya di atmosfer. la juga mendapatkan babwa 
udara itu lenyap jika sebuab benda dibakar di dalamnya atau di udara biasa, dan 
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karena itu ia menyebutnya “udara api.” 

"Dari hasil-hasil ini, ia (Priastlay) kini manarik kasimpulan hahwa kambinasi yang dibasilkan alab 
kasatuan pblagistan dangan salah satu kumpDnan udara (yaitu malalui pambakaran) adalah tidak 
lain dari api atau panas, yang IdIds malalui kaua itu."^’ 

Baik Priestley maupun Scbeele telab mengbasilkan oksigen, tetapi mereka 
tidak menyadari akan apa yang telab mereka sentub itu. Mereka tetap tertawan 
oleb kategori-kategori pblogiston yang mereka warisi. Unsur yang akan 
merobobkan selurub konsepsi pblogistik dan merevolusionerkan kimia mandeg 
dalam tangan mereka yang mandul. Sekali pun begitu, Priestley secara langsung 
telab memberitabu Lavoisier di Paris mengenai penemuannya, dan Lavoisier 
kini menyelidiki selurub ilmu kimia pblogistik dengan bantuan fakta baru ini. la 
merupakan orang yang pertama menemukan babwa tipe udara baru itu adalab 
suatu unsur kimia yang baru, babwa yang terjadi dalam pembakaran bukan 
lolosnya pblogiston secara misterius dari benda yang terbakar itu, melainkan 
babwa unsur baru ini berpadu dengan benda itu, dan ia dengan demikian 
membalikkan selurub ilmii kimia, yang dalam bentuk pblogistiknya berdiri di atas 
kepalanya, untukpertama kalinya kembali ke atas kakinya. Babkan jika Lavoisier 
sendiri tidak mengbasilkan oksigen pada waktu yang sama seperti yang lain- 
lainnya, sebagaimana dia klaim kemudian, ia tetap adalab penemu sesunggubnya 
dari oksigen, berbadapan dengan Priestley dan Scbeele, yang banya 
memproduksinya, tanpa prasangka sedikit pun akan apa yang telab mereka 
basilkan. 

Sebubungan dengan para pendabulunya Marx dalam teori mengenai nilai- 
lebib seperti Lavoisier sebubungan dengan Priestley dan Scbeele. Keberadaan 
bagian dari nilai yang diproduksi yang kini kita sebut nilai-lebib telab lama 
sebelumnya dibuktikan oleb Marx; atas apa nilai-lebib itu terdiri, yaitu produk 
kerja, yang untuknya si pengambil bak tidak membayar kesetaraan, telab juga 
dirumuskan dengan suatu derajat tertentu kejelasan. Tetapi banya sampai sejaub 
itu. Ada orang-orang -para abli ekonomi burjuis- terutama menyelidiki rasio 
(perbandingan) dalam mana produk kerja dibagikan antara pekerja dan pemiliki 
alat-alat produksi. Yang lain-lainnya -kaum sosialis- menganggap pembagian 
itu tidak adil dan berusaba menyingkirkan ketidak-adilan itu dengan cara-cara 
utopi. Namun tetap tawanan kategori-kategori ekonomi sebagaimana mereka 
temukan. 

Kemudian muncul Marx. Dan ia berdiri langsung berbadap-badapan dengan 
semua pendabulunya itu. Manakala mereka melibat sebuab pemecaban, ia 
(Marx) banya melibat suatu masalab. la melibat babwa yang terlibat di sini 
bukan udara yang didepblogistikasi, ataupun udara-api, melainkan lebib tepatnya 
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oksigen; babwa itu bukan suatu persoalan perekaman belaka dari sebuab 
kenyataan ekonomi, atau pun suatu konflik antara kenyataan ini dan keadilan 
abadi atau moralitas yang sesunggubnya, melainkan lebib merupakan suatu 
kenyataan yang ditakdirkan untuk merevolusionerkan ekonomi, dan yang 
memberikan kunci pada pemabaman selurub produksi kapitalis-yaitu pada or- 
ang yang mengetabui bagaimana menggunakannya. Dengan bantuan kenyataan 
ini Marx menyelidiki semua kategori ekonomi yang ada, seperti Lavoisier telab 
menyelidiki kategori-kategori kimia pblogistik yang ada dengan bantuan oksigen. 
Untuk mengetabui apa nilai-lebib itu, ia barus mengetabui apakab nilai itu. 
Pertama dan terutama, teori nilai Ricardo sendiri barus ditundukkan pada kritik. 
Oleb karena itu Marx menyelidiki kerja dari sudut pandang kualitas pembentukan- 
nilainya, dan membuktikan untuk pertama kalinya apakak kerja itu, mengapa, 
bagaimana ia membentuk nilai, dan babwa nilai pada umumnya tidak lain dan 
tidak lebib adalab pemadatan kerja dari jenis /u/-suatu hal yang tidak pemab 
dipabami Rodbertus bingga akbir bidupnya. Kemudian Marx menyelidiki bubungan 
antara barang-dagangan dan uang, dan membuktikan bagaimana dan mengapa, 
berkat nilai bawaan mereka sendiri, barang-dagangan dan pertukaran barang- 
dagangan barus menimbulkan antitesis barang-dagangan dan uang; teori uang 
yang dibangun Marx atas landasan ini merupakan teori pertama mengenai uang 
yang ringkas dan lengkap, dan ia di mana-mana kini secara diam-diam diterima. 
Marx memeriksa transformasi uang menjadi kapital, dan membuktikan babwa 
hal ini berdasarkan pada penjualan dan pembelian tenaga-keņa untuk keija sebagai 
pemilikan yang menciptakan-nilai, Marx memecabkan dengan satu pukulan satu 
dari kesulitan-kesulitan yang telab menyebabkan tenggelamnya ajaran Ricardo: 
ketidak-mungkinan untuk menjadikan saling pertukaran kapital dan kerja 
bersesuaian dengan bukum Ricardian mengenai penentuan nilai oleb keņa. Dengan 
membedakan antara kapital konstan dan kapital variabel, Marx untuk pertama- 
kali dapat melukiskan proses pembentukan nilai-lebib dalam perjalanan yang 
sesunggubnya, babkan secara sangat terinci sekali, dan dengan demikian 
menjelaskannya-yang tidak pernab mampu dilakukan oleb para pendabulunya. 
la dengan begitu membuktikan suatu perbedaan di dalam kapital itu sendiri, 
yang Rodbertus maupun para abli ekonomi burjuis tidak berada dalam suatu 
posisi untuk mendekatinya, padabal itu yang memberikan kunci untuk 
memecabkan masalab-masalab ekonomi yang paling rumit pun; Buku II ini, dan 
babkan lebib dari itu, seperti akan kita libat, Buku III memberikan bukti yang 
paling menyolok akan hal ini. Dalam penelitian lebib lanjut mengenai nilai-lebib 
itu sendiri, Marx mengungkapkan kedua bentuknya, nilai-lebib mutlak dan relatif, 
dan mendemonstrasikan perbedaan, namun peranan-peranan menentukan yang 
telab dimainkan kedua bentuk itu dalam perkembangan sejarab produksi kapitalis. 
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Atas dasar nilai-lebib itu Marx mengembangkan teori rasional pertama mengenai 
teori upab yang kita punyai sekarang, dan menyajikan untuk pertama kalinya 
unsur-unsur dasar dari sejarab akumulasi kapitalis, maupun menggambarkan 
kecenderungan sejarabnya. 

Dan Rodbertus? Setelab ia membaca semua ini, ia mendapatkan di dalamnya, 
setia pada abli ekonomi partisan sebagaimana dirinya selalu adanya, suatu 
serangan terkadap masyarakat,^^ mengambil pendirian babwa dirinya sendiri 
sudab melukiskan asal nilai-lebib secara lebib jelas dan ringkas dan akbimya, 
menegaskan babwa, sementara semua ini berlaku bagi bentuk sekarang dari 
kapital, sebagaimana ia ada secara bistoris, ia tidak berlaku pada konsep tentang 
kapital, yaitu, ide utopi yang dipunyai Herr Rodbertus tentang kapital. Tepat 
seperti Priestly tua, yang bersumpab pada pblogiston bingga akbirnya, dan tidak 
mau mendengar apapun tentang oksigen. Tetapi Priestly adalab sunggub-sunggub 
yang paling pertama dalam memproduksi oksigen, sedangkan Rodbertus dengan 
nilai-lebibnya, atau lebib tepatnya dengan sewa, banya menemukan kembali 
suatu hal biasa, sedangkan Marx, berbeda dengan Lavoisier, merasa bina untuk 
mengklaim babwa dirinya adalab orang pertama yang menemukan kenyataan 
akan keberadaan nilai-lebib. 

Segala sesuatu lainnya yang telab dicapai oleb Rodbertus sebagai seorang 
abli ekonomi berada pada tingkat yang sama. Uraiannya mengenai nilai-lebib 
menjadi sebuab utopi telab dikritik oleb Marx, tanpa diketabui, dsLlamKemiskinan 
Filsafaf, di samping segala sesuatu lainnya yang ada untuk dibicarakan, saya 
sudab mengatakannya dalam “Kata-pengantar” pada terjemaban dalam babasa 
Jerman karya itu.^® Penjelasannya mengenai krisis-krisis perdagangan sebagai 
suatu akibat dari kurangnya konsumsi di pibak kelas pekerja sudab dapat dijumpai 
dalam karya Sismondi, Nouveaux Principles de l’economie politigue, Buku 
IV, Bab IV,Satu-satunya perbedaannya adalab babwa di sini yang dipikirkan 
Simondi adalab pasar dunia, sedangkan kaki-langit Rodbertus terentang tidak 
lebib jaub dari perbatasan Prusia. Spekulasi-spekulasinya mengenai apakab upab 
berasal dari kapital atau dari pendapatan berkenaan dengan skolastisisme dan 
akbirnya tidak disebut-sebut lagi dalam Bagian III dari Buku II Kapital ini. 
Teorinya mengenai sewa tetap menjadi miliknya sendiri, dan ia dapat terus tidur 
sampai diterbitkannya naskab Marx yang mengritiknya.^' Akbirnya, usulnya 
untuk membebaskan pemilikan atas tanab di provinsi-provinsi lama Prusia dari 
tekanan kapital adalab juga sepenubnya utopi; mereka mengbindari satu-satunya 
masalab praktek yang terlibat, yaitu bagaimana Junker Prusia dapat menerima, 
katakan, 20.000 mark dan mengbabiskan 30.000 mark, tabun demi tabun, tanpa 
jatub ke dalam butang? 

Di seklitar tabun 1830, aliran Ricardian karam pada nilai-lebib. Yang tidak 
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dapat dipecabkannya tetap tidak terpecabkan bagi para penerusnya, yaitu kaum 
abli ekonomi vulgar.^^ 

Dua hal yang menjadi kemalangan adalab: 

(1) Kerja adalab tolok-ukur nilai. Nah, kerja yang hidup, dalam pertukaran 
dengan kapitalis, mempunyai suatu nilai lebih rendab ketimbang kerja yang 
diobyektifikasi yang untuknya hal itu ditukarkan. Upah, nilai dari suatu kuantitas 
tertentu kerja yang hidup, selalu lebih kecil ketimbang nilai produk yang diproduksi 
oleh kuantitas kerja yang hidup ini, atau yang ke dalamnya ini dinyatakan. 
Permasalabannya dalam kenyataan tidak terpecabkan dalam bentuk ini. Marx 
mengemukakannya secara tepat, dan dengan begitu menjawabnya. Tidak hanya 
kerja yang mempunyai suatu nilai. Kerja, sebagai suatu kegiatan penciptaan 
nilai, sama-sama dapat mempunyai sedikit sekali suatu nilai tertentu seperti bobot 
dapat mempunyai suatu berat tertentu, panas suatu subu tertentu, atau listrik 
suatu intensitas arus tertentu. Bukan kerja yang dibeli dan dijual sebagai suatu 
barang-dagangan, tetapi lebib tepatnya tenaga-kerja. Begitu ini menjadi suatu 
barang-dagangan, nilainya dikuasai oleb keija yang terwujud di dalamnya sebagai 
sebuab produk masyarakat; ia setara dengan kerja yang diperlukan untuk produksi 
dan reproduksinya. Dengan demikian penjualan dan pembelian tenaga-kerja atas 
dasar nilainya sama sekali tidak kontradiktif dengan bukum ekonomi mengenai 
nilai. 

(2) Menurut bukum nilai Ricardian, dua kapital yang menggunakan jumlab 
yang sama dari kerja yang bidup pada tingkat pembayaran yang sama, dengan 
mengasumsikan semua keadaan lainnya juga sama, memproduksi dalam periode 
yang sama produk-produk yang bemilai sama, dan demikian pula jumlab nilai- 
lebib atau laba yang sama. Jika yang dipergunakan jumlab-jumlab kerja bidup 
yang tidak sama, maka mereka tidak dapat memproduksi nilai-lebib yang sama, 
atau laba seperti dikatakan kaum Ricardian. Betapa pun, kasusnya adalab yang 
sebaliknya. Sebenamya, kapital-kapital yang setara memproduksi, rata-rata, laba 
yang setara dalam waktu yang sama, tak-peduli seberapa banyak atau seberapa 
sedikit kerja yang bidup yang telab dipergunakan. Kontradiksi akan bukum nilai 
ini sudab diketabui oleb Ricardo, tetapi dirinya maupun para pengikutnya tidak 
dapat memecabkannya. Babkan Rodbertus tidak dapat mengabaikan kontradiksi 
itu, tetapi ganti memecabkannya, ia menjadikannya salab-satu titik berangkat 
bagi utopinya (Zur Erkenntnis..., bal. 131). Marx sudab memecabkan kontradiksi 
ini di dalam naskabnya Zur Kritik',^^ di dalam rencana Kapital, pemecaban itu 
barus dimasukkan dalam Buku III.Beberapa bulan masib barus berlalu 
sebelum penerbitan paragrafnya. Dan begitu para abli ekonomi yang ingin 
mengungkapkan sumber rabasia Marx dari Rodbertus, maupun dari pendabulunya 
yang superior, di sini mendapatkan kesempatan untuk menunjukkan apa yang 
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dapat dicapai oleh ekonomi Rodbertus. Jika mereka menunjukkan bagaimana 
suatu tingkat laba rata-rata dapat dan barus dibasilkan, tidak saja tanpa melanggar 
bukum nilai, tetapi justru berdasarkan hukum ini, maka kita akan bams melanjutkan 
diskusi kita. Sementara itu, mereka lebib baik buru-buru. Penyelidikan- 
penyelidikan yang cemerlang dari Buku II ini, dan basil-basilnya yang sepenubnya 
baru di bidang-bidang yang bingga kini paling tidak tersentub, cuma merupakan 
dasar-dasar pikiran untuk baban Buku III, di mana basil-basil final dari presentasi 
Marx mengenai proses reproduksi masyarakat atas dasar kapitalis telab 
dikembangkan. Ketika Buku III ini terbit, tidak banyak lagi akan terdengar 
mengenai seorang ahli ekonomi bernama Rodbertus. 

Buku II dan Buku III dari Kapital sepertinya didedikasikan, seperti yang 
acapkali diberitabukan Marx kepada saya, pada isterinya. 


Frederick Engels 


London, pada bari labir Marx, 5 Mei 1884. 



KATA PEMGANTAR 
PADA EWSl KEDUA 


Edisi kedua yang sekarang ini pada dasarnya suatu cetak-ulang kata-demi- 
kata dari edisi pertama. Kesalaban-kesalaban pencetak telab dikoreksi, beberapa 
kesalaban stilistik telab dibilangkan, dan beberapa paragraf singkat yang banya 
berisi ulangan-ulangan telab dikeluarkan. 

Buku III, yang telab mengbadapkan kesukaran-kesukaran yang tidak-terduga- 
duga, juga bampir selesai dalam naskab. Jika saya tetap sebat, Buku III itu akan 
dapat diserabkan pada percetakan musim gugur ini. 


Frederick Engels 

Demi untuk kemudaban, di sini diberikan suatu ikbtisar ringkas dari berbagai 
naskab (ii-viii) darinya Buku ini disusun: 
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BAB SATU' 

SIRKUIT KAPITAL UAN'6 


Sirkuit kapital terdiri atas tiga tabapan. Seperti sudab kami gambarkan dalam 
Buku I, ini merupakan rangkaian berikut ini: 

Takapan pertama: Kapitalis muncul di pasar barang-dagangan dan kerja 
sebagai seorang pembeli; uangnya diubab menjadi barang-dagangan, ia melalui 
babak peredaran M-C. 

Takapan kedua: Konsumsi produktif oleb kapitalis atas barang-dagangan 
yang dibeli. la berfungsi sebagai kapitalis produsen barang-dagangan; kapitalnya 
melalui proses produksi. Kasilnya: barang-dagangan bernilai lebib besar 
ketimbang unsur-unsur produksinya. 

Takapan ketiga: Kapitalis kembali ke pasar sebagai seorang penjual; barang- 
dagangannya ditransformasi menjadi uang, mereka melalui babakan sirkulasi C- 
M. 

Demikian perumusan bagi sirkuit kapital uang adalab 

M-C...P...C’-M’ 

Titik-titik itu menandakan babwa proses peredaran (sirkulasi) telab diinterupsi, 
sedangkan C’ dan M’ menandakan peningkatan pada C dan M sebagai basil 
nilai-lebib. 

Dalam Buku I, tabapan pertama dan ketiga didiskusikan banya sejaub hal itu 
perlu bagi pemabaman tabapan kedua, proses produksi kapitalis itu. Dengan 
demikian bentuk-bentuk yang berbeda-beda pada tabapan-tabapannya yang 
berbeda, yang secara bergantian mengambil bentuk itu dan membuangnya, tetap 
tidak diselidiki. Ini kini akan menjadi obyek langsung dari penelitian kita. 

Untuk memabami bentuk-bentuk ini dalam keadaan murninya, kita barus 
terlebib dulu mengabstraksi dari semua aspek yang tidak mempunyai keterkaitan 
apa pun dengan perubaban dan pembentukan bentuk-bentuk itu sendiri. Karena 
itu kita akan mengasumsikan di sini, babwa barang-dagangan dijual menurut 
nilainya, dan babwa keadaan di mana hal ini terjadi tidak berubab. Kita juga 
akan mengabaikan sesuatu perubaban nilai yang dapat terjadi dalam perjalanan 
proses siklus (cyclical) tersebut.^^ 

1. TAKAPAN PERTAMA. M-C“ 


M-C mewakili konversi sejumlab uang menjadi sejumlab barang-dagangan; 
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pembeli mengubab uangnya menjadi barang-dagangan, para penjual mengubab 
barang-dagangan mereka menjadi uang. Yang membuat babakan kbusus dari 
sirkulasi barang-dagangan ini suatu bagian dari keseluruban proses dengan suatu 
fungsi yang ditentukan secara jelas dalam sirkuit independen suatu kapital indi- 
vidual bukan terutama bentuk dari babakan itu, melainkan lebib isi materialnya, 
sifat kegunaan tertentu dari barang-dagangan yang berganti tempat dengan uang. 
Ini di satu pibak adalab alat-alat produksi, di pibak lain, tenaga-kerja, material 
dan faktor-faktor pribadi dari produksi barang-dagangan; sifatnya yang tepat 
dengan sendirinya barus bergantung pada tipe barang yang barus diproduksi. 
Jika kita menyebutkan tenaga-kerja L, alat-alat produksi mp dan jumlab barang- 
dagangan yang barus dibeli C, maka kita dapatkan 


C-L+mp. Disingkat C 



L 


. Babak M-C, dipandang dalam bubungan 
mp |_ 

dengan isinya, dengan demikian diwakili oleb |\yj_ q M- C pecab 


menjadi M-L dan M-mp. 

Uang M dibagi menjadi dua bagian, satu untuk pembelian tenaga-kerja, yang 
lainnya untuk membeli alat-alat produksi. Dua pasang pembelian itu berkenaan 
dengan pasar-pasar yang sepenubnya berbeda: satu pada pasar barang-dagangan 
L sendiri, yang lainnya pada pasar kerj a. 

Tetapi kecuali pembagian kualitatif dari barang-dagangan ini ke dalam mana 


mp 


ditransformasi, juga memperagakan suatu bubungan kuantitatif 


yang sangat karakteristik. 

Kita mengetabui babwa nilai atau barga tenaga-kerja dibayar pada pemiliknya, 
yang menawarkannya untuk dijual sebagai sebuab barang-dagangan, dalam 
bentuk upab, yaitu sebagai barga dari sejumlab kerja yang mengandung kerja 
lebib. Demikian, jika nilai satu bari tenaga-kerja adalab 3 sMlling, produk dari 
kerja lima jam, maka jumlab ini dapat tampil dalam kontrak antara pembeli dan 
penjual sebagai barga atau upab untuk barangkali sepulub jam kerja. Jika kontrak 
jenis ini dibuat dengan Umapulub pekeņa, mereka barus memberikan pada pembeli 
itu suatu total 500 jam kerja setiap bari, separub dari ini 250 jam, atau duapulub 
lima bari-kerja dari sepulub jam-terdiri atas kerja lebib saja. Alat-alat produksi 
yang barus dibeli bams cukup dalam kuantitas dan volume untuk mempekerjakan 
jumlab kerja ini. 
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Dengan demikian 



tidak banya menyatakan bubungan di 


mp 


mana suatu jumlab tertentu uang, misalnya £422, diubab menjadi alat-alat 
produksi dan tenaga kerja yang jumlabnya sama, tetapi juga suatu rasio kuantitatif 
antara bagian-bagian dari uang yang dikeluarkan untuk tenaga-kerja L dan untuk 
alat-alat produksi mp, rasio ini dikondisikan dari sejak awal oleb kelebiban atau 
kerja lebib yang barus dikeluarkan oleb jumlab pekerja yang bersangkutan. 

Jika upab-upab mingguan dari bmapulub pekeņ a pada sebuab pabrik pemintalan 
mencapai jumlab £50, misalnya, maka akan diperlukan pengeluaran £372 untuk 
alat-alat produksi, jika ini merupakan nilai alat-alat produksi yang satu minggu 
kerja dari 3.000 jam-pekerja, 1.500 darinya adalab kerja lebib, mengubabnya 
menjadi benang. 

Di sini tidak terlalu penting seberapa jaub pengeluaran keija lebib memerlukan 
suatu kelebiban nilai dalam bentuk alat-alat produksi. Soalnya sederbana saja 
babwa dalam semua keadaan bagian dari uang yang dikeluarkan untuk alat-alat 
produksi -alat-alat produksi yang dibeli dalam M-mp- barus cukup, yaitu barus 
diperbitungkan dari awal dan disediakan dalam proporsi-proporsi yang selayaknya. 
Dikatakan dengan suatu cara lain, alat-alat produkski barus dalam massa yang 
cukup untuk menyerap massa kerja yang melaluinya barus menjadi produk- 
produk. Jika alat-alat produksi tidak tersedia cukup, maka kerja lebib yang tersedia 
untuk dipakai oleb pembeli itu tidak akan dapat digunakannya; baknya untuk 
menggunakannya akan tidak mengbasilkan apa pun. Jika lebib banyak alat 
produksi yang tersedia ketimbang kerja yang dapat dipakai, maka ini tetap tidak 
dipenubi dengan kerja, dan tidak diubab menjadi produk-produk. 

Begitu gerak-gerik M-C<^ itu selesai, pembeli tidak banya mem- 

^ mp 


punyai alat-alat produksi dan tenaga-kerja yang diperlukan untuk memproduksi 
suatu barang yang berguna. la juga mempunyai kapasitas yang lebib besar untuk 
menggerakkan tenaga-kerja, atau suatu kuantitas kerja yang lebib besar, 
ketimbang yang diperlukan untuk menggantikan nilai tenaga-kerja itu, maupun 
alat-alat produksi yang diperlukan untuk melaksanakan atau untuk mewujudkan 
jumlab kerja ini. la dengan demikian menguasai faktor-faktor produksi bagi 
barang-barang dengan suatu nilai lebib besar ketimbang komponen-komponen 
produksinya, bagi suatu massa barang-dagangan yang mengandung nilai-lebib. 
Nilai yang dikeluarkannya di muka (uang-muka, persekot) dalam bentuk uang 
dengan demikian kini ada di dalam suatu bentuk alami di mana ia dapat 
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direalisasikan sebagai nilai yang melabirkan nilai-lebib (dalam bentuk barang- 
dagangan). Dengan kata lain, ia berada di dalam keadaan atau bentuk kapital 
produktif, dengan kemampuan untuk berfungsi sebagai pencipta nilai dan nilai- 
lebib. Kita menyebutkan kapital dalam bentuk ini P. 

Namun, nilai P setara dengan nilai L+mp, yaitu dari uang M yang 
ditransformasi menjadi L+mp. M adalab nilai kapital yang sama seperti P banya 
dalam suatu bentuk keberadaan yang berbeda, yaitu nilai kapital dalam keadaan 
atau bentuk uang -kapital uang. 

M- C ^ dalam bentuk umumnya, suatu j umlab pembelian 

baiang-uagangaii - babakan sirkulasi barang-dagangan umum ini dengan 
demikian sekaligus, sebagai suatu tabapan dalam sirkuit kapital secara berdiri 
sendiri, transformasi nilai kapital dari bentuk uangnya menjadi bentuk produktifnya, 
atau lebib ringkasnya transformasi kapital uang menjadi kapital produktif. Dalam 
angka pertama dari sirkuit yang barus dipertimnbangkan di sini, uang tampil 
sebagai pembawa asli nilai kapital itu, dan karena itu kapital uang tampil dalam 
bentuk yang dengannya kapital itu dikeluarkan di muka. 

Sebagai kapital uang, ia berada dalam suatu keadaan di mana ia dapat 
melakukan fungsi-fungsi moneter, dalam kasus sekarang fungsi-fungsi alat 
pembelian umum dan pembayaran. (Yang tersebut terakbir, babwa sekali pun 
tenaga kerja dibeli sebelumnya/di muka, ia banya dibayar setelab melakukan 
pekerjaannya. Sejaub ia sebagai alat produksi tidak langsung tersedia di pasar, 
tetapi barus dipesan, maka uang juga berfungsi sebagai alat pembayaran dalam 
M-mp.) Kapital uang memiliki kapasitas ini bukan karena ia kapital, melainkan 
karena ia uang. 

Di lain pibak, nilai kapital dalam keadaan moneternya banya dapat 
melaksanakan fungsi-fungsi moneter, dan tidak lainnya. Yang membuat ini menjadi 
fungsi-fungsi kapital adalab peranan kbusus mereka di dalam gerak-gerik kapital, 
karena itu juga bubungan antara tabapan di mana mereka tampil dan tabapan- 
tabapan lain dari sirkuit kapital. Dalam kasus yang sekarang, misalnya, uang 
diubab menjadi barang-dagangan yang dalam kombinasinya merupakan bentuk 
wajar dari kapital produktif; oleb karena itu bentuk ini di dalam dirinya sudab 
mengandung secara laten, sebagai kemungkinannya, akibat dari proses produksi 
kapitalis. 


Sebagian uang yang menjalankan fungsi kapital uang dalam 


M-C 



beralib, dengan justru melaksanakan sirkuklasi ini, menjadi suatu fungsi di mana 
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sifat kapitalnya mengbilang sekali pun sifat uangnya tetap. Sirkulasi kapital uang 
Mpecab menjadi M-mp dan M-L, pembelian alat-alat produksi dan pembelian 
tenaga-kerja. Mari kita membabas proses terakbir itu sendiri M-L, di pibak 
kapitalis, adalab pembelian tenaga-kerja; ia merupakan penjualan tenaga-kerja 
di pibak pekerja, pemilik tenaga-kerja (kita dapat mengatakan kerja di sini, 
sebagai bentuk upab yang diandaikan). Apakab M-C (M-L) bagi pembeli, di sini 
adalab seperti dalam setiap penjualan, L-M(C-M) bagi penjual (pekerja), dalam 
bal ini penjualan tenaga-kerjanya. Yang tersebut belakangan bagi penjual kerja 
itu merupakan tabap pertama dari sirkulasi (peredaran), atau metamorfosis 
pertama dari barang-dagangan (Buku I, Bab. 3,2,a); ia adalab transformasi dari 
barang-dagangannya menjadi bentuk uangnya. Pekerja dengan demikian 
mengeluarkan uang yang diterimanya sedikit demi sedikit atas suatu jumlab 
barang-dagangan yang memenubi kebutubannya berupa barang-barang konsumsi. 
Keseluruban sirkulasi barang-dagangannya itu dengan demikian menyajikan 
dirinya sebagai L-M-C, yaitu, terlebib dulu L-M (C-M) dan kedua M-C, yaitu 
bentuk umum dari sirkulasi barang-dagangan sederbana C-M-C, di mana uang 
banya berfungsi sebagai suatu alat sirkulasi yang mengbilang, sebagai semata- 
mata memperantarai pengubaban satu barang-dagangan menjadi suatu barang- 
dagangan lain. 

M-L merupakan saat karakteristik dari transformasi kapital uang menjadi 
kapital produktif, karena ia merupakan kondisi pokok yang tanpanya nilai yang 
dikeluarkan di muka dalam bentuk uang tidak dapat sunggub-sunggub 
ditransformasi menjadi kapital, menjadi nilai-lebib yang memproduksi-nilai. M- 
mp banya diperlukan untuk merealisasi massa kerja yang dibeli dengan caraM- 
L. Itulab sebabnya mengapaM-L disajikan dari titik-pandang ini dalam Buku I, 
Bag.II, Transformasi Uang menjadi Kapital. Di sini kita barus membabas 
masalabnya dari suatu aspek lebib jaub, dengan rujukan kbusus pada kapital 
uang sebagai suatu bentuk penampilan kapital. 

M-L pada umumnya dipandang sebagai karakteristik cara produksi kapitalis. 
Tetapi ini sama sekali bukan karena sebab yang baru saja diberikan, yaitu karena 
pembelian tenaga-kerja merupakan suatu kontrak penjualan yang menentukan 
babwa suatu kuantitas lebib besar dari kerja diberikan ketimbang yang diperlukan 
untuk menggantikan barga dari tenaga-kerja itu, upab itu; yaitu karena kerja 
lebib diberikan, yang merupakan kondisi dasar bagi kapitalisasi nilai yang 
dikeluarkan di muka, atau, yang berarti bal yang sama, bagi produksi nilai-Iebib. 
Adalab lebib dikarenankan bentuknya, karena di dalam bentuk upab-upab kerja 
itu dibeli dengan uang, dan ini dianggap sebagai ciri karakteristik dari suatu 
perekonomian uang. 

Di sini, lagi-Iagi, bukan irasionalitas bentuk itu yang dianggap sebagai 
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karakteristik. Irasionalitas ini agaknya terlewatkan. Irasionalitas itu terdiri atas 
kenyataan babwa kerja sebagai unsur pembentukan-nilai tidak dapat sendiri 
memiliki sesuatu nilai, dan begitu suatu kuantitas kerja tertentu tidak dapat 
mempunyai nilai yang dinyatakan dalam barganya, di dalam penyetaranya dengan 
suatu kuantitas uang tertentu. Namun, kita mengetabui babwa upab adalab suatu 
bentuk penyamaran belaka, suatu bentuk di mana barga satu bari tenaga-kerja, 
misalnya, menyatakan dirinya sendiri sebagai barga dari kerja yang digerakan 
dalam proses satu bari oleb tenaga-kerja ini, sebingga nilai yang dibasilkan oleb 
tenaga-kerja ini dalam enam jam kerja, misalnya, dinyatakan sebagai nilai dari 
berfungsinya atau kerjanya selama duabelas jam. 

M-L dianggap sebagai ciri karakteristik atau tanda-kemumian dari yang disebut 
ekonomi uang karena kerja tampil di sini sebagai barang-dagangan dari 
pemiliknya, dan karena itu uang adalab pembelinya-dengan kata lain karena 
bubungan uang (penjualan dan pembelian aktivitas manusia). Tetapi uang muncul 
sangat dini sebagai pembeli dari apa yang dinamakan jasa-jasa, tanpa 
ditransformasi menjadi kapital uang, dan tanpa sesuatu revoIusi dalam sifat umum 
perekonomian itu. 

Sejaub yang berkenaan dengan uang itu, adalab tidak penting, ia itu 
ditransformasi menjadi jenis barang-dagangan apa. Uang merupakan penyetara 
universal dari semua barang-dagangan, yang dalam barganya secara ideal sudab 
mewakili suatu jumlab tertentu uang, berbarap ditansformasi menjadi uang, dan 
banya menerima bentuk yang di dalamnya mereka dapat diubab menjadi nilai- 
nilai pakai bagi pemiliknya dengan bertukar tempat dengan uang. Demikian sekali 
tenaga-kerja itu didapat di pasar sebagai sebuab barang-dagangan, penjualannya 
berlangsung dalam bentuk suatu pembayaran untuk kerja, dalam bentuk upab, 
maka penjualan dan pembeliannya tidak lebib mencolok ketimbang penjualan 
dan pembelian sesuatu barang-dagangan lainnya. Yang karakteristik bukan karena 
barang-dagangan tenaga-kerja itu dapat dibeli, melainkan kenyataan babwa 
tenaga-keria muncul sebagai suatu barang-dagangan. 

Lewat M-C<^ transformasikapitaluangmenjadikapitalproduktif, 

^mp 

si kapitalis metaKsanaKan suatu bubungan antara faktor-faktor produksi obyektif 
dan personal, sejaub faktor-faktor ini terdiri atas barang-dagangan. Jika uang 
barus ditransformasi untuk pertama kalinya menjadi kapital produktif, atau untuk 
berfungsi sebagai kapital uang untuk pertama kalinya bagi pemiliknya, maka ia 
terlebib dulu barus membeli alat-alat produksi, yaitu, gedung-gedung, mesin- 
mesin dsb,. sebelum ia membeli tenaga-kerja; karena jika tenaga-kerja beralib 
ke dalam kekuasaannya, alat-alat produksi juga barus ada sebelum ia dapat 
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digunakan sebagai tenaga-kerja. 

Demikian masalab menyajikan dirinya dari aspek si kapitalis. 

Dari sisi pekerja, penerapan produktif tenaga-kerjanya banya mungkin tatkala 
ini telab dibubungkan dengan alat-alat produksi, sebagai akibat dari penjualannya. 
Sebelum penjualan itu, tenaga-kerja berada dalam suatu keadaan terpisab dari 
alat-alat produksi, dari kondisi-kondisi obyektif penerapannya. Dalam keadaan 
terpisab ini, ia tidak dapat secara langsung digunakan untuk produksi nilai-nilai 
pakai bagi pemiliknya, maupun untukproduksi barang-dagangan yang darinya ia 
dapat bidup dengan penjualannya. Tetapi seketika ia diasosiasikan dengan alat- 
alat produksi, dengan dijualnya ia merupakan sebuab komponen dari kapital 
produktif dari pembelinya tepat sebagaimana alat-alat produksi itu (menjadi suatu 
komponen kapital produktif bagi pembelinya). 

Karena itu, sekali pun babakan M-L pemilik uang itu dan pemilik tenaga- 
kerja itu berbubungan satu sama lain banya sebagai pembeli dan penjual, 
berbadap-badapan satu sama lain sebagai pemilik uang dan pemilik sebuab 
barang-dagangan, dan dengan demikian dari sudut pandang ini banya dalam 
suatu bubungan uang satu-sama-lain, pembeli sejak dari awal tampil sebagai 
pemilik alat-alat produksi yang merupakan kondisi-kondisi obyektif bagi 
pengeluaran produktif tenaga-kerja oleb pemiliknya. Dengan kata lain, alat-alat 
produksi ini berbadapan dengan pemilik tenaga-kerja sebagai milik seseorang 
lain. Pembeli itu, sebaliknya, dibadapkan oleb pembeli kerja sebagai tenaga- 
kerja lain yang barus beralib ke dalam kekuasaannya, dan barus dimasukkan ke 
dalam kapitalnya agar ia sunggub-sunggub berfungsi sebagai kapital produktif. 
Kubungan kelas antara kapitalis dan pekerja-upaban dengan demikian sudab 
ada, sudab diperkirakan, saat kedua itu berbadap-badapan satu-sama-lain dalam 
babakan M-L (L-M dari sisi pekerja). Ini merupakan suatu penjualan dan 
pembelian, suatu bubungan uang, tetapi suatu penjualan dan pembelian di mana 
diperkirakan babwa pembeli adalab seorang kapitalis dan penjual seorang pekeņa- 
upaban; dan bubungan ini dalam kenyataan ada, karena kondisi-kondisi bagi 
realisasi tenaga-kerja yaitu, kebutuban bidup dan alat-alat produksi, adalab 
terpisab, sebagai milik seorang lain, dari pemilik tenaga-kerja itu. 

Kita di sini tidak berurusan dengan bagaimana timbulnya perpisabgan ini. 
Jika M-L terjadi, ia sudab ada. Yang penting di sini adalab babwa, jika M-L 
muncul sebagai suatu fungsi dari kapital uang, atau uang di sini muncul sebagai 
suatu bentuk dari keberadaan kapital, maka ini sama sekali bukan karena uang 
terlibat di sini sebagai alat pembayaran untuk suatu kegiatan manusia dengan 
basil yang berguna, untuk suatu jasa; dengan demikian sama sekali tidakkarena 
fungsi uang sebagai alat pembayaran. Uang dapat dikeluarkan dalam bentuk ini 
banya karena tenaga-kerja didapatkan dalam suatu keadaan terpisab dari alat- 
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alat produksinya (termasuk baban kebutuban bidup sebagai alat produksi dari 
tenaga-kerja itu sendiri); dan karena keterpisaban ini banya dibapuskan melalui 
penjualan tenaga-kerja kepada pemilik alat-alat produksi, suatu penjualan yang 
berarti babwa pembeli kini menguasai terus-menerus mengalimya tenaga-kerja, 
suatu aliran yang sama sekali tidak barus berbenti ketika jumlab kerja yang 
diperlukan untuk mereproduksi barga tenaga-kerja itu telab dicurabkan. Rubungan 
kapital banya labir dalam proses produksi karena ia ada secara implisit dalam 
babak peredaran, dalam kondisi-kondisi ekonomi yang secara mendasar berbeda 
di mana pembeli dan penjual berbadap-badapan satu-sama-lain, dalam bubungan 
kelas mereka. Bukan sifat uang yang menimbulkan bubungan ini; adalab lebib 
karena keberadaan bubungan itu yang dapat mentransformasi sekedar suatu 
fungsi uang menjadi suatu fungsi kapital. 

Dalam konsepsi mengenai kapital uang kita biasanya mendapatkan dua 
kesalaban yang saling-terkait (untuk sementara ini kita banya membabas kapital 
uang dalam kaitannya dengan fungsi kbusus yang dibadapkannya pada kita). 
Pertama-tama, fungsi-fungsi yang dilaksanakan oleb nilai kapital sebagai kapital 
uang, dan yang dapat dilaksanakannya karena ia berada dalam bentuk uang, 
telab dijulukkan secara salab pada sifatnya sebagai kapital, padabal itu banya 
dikarenakan oleb keadaan uang dari nilai kapital itu, bentuk pemunculannya 
sebagai uang. Kedua, dan sebaliknya, isi kbusus dari fungsi uang yang 
menjadikannya secara serempak suatu fungsi dari kapital dideduksi dari sifat 
uang (uang di sini dikacaukan dengan kapital), padabal fungsi ini mempersyaratkan 
kondisi-kondisi sosial karena di sini dalam babak M-L, yang sama sekali tidak 
ditentukan oleb sirkulasi barang-dagangan dan sirkulasi uang yang bersesuaian 
dengannya. 

Pembeli dan penjual budak-budak di dalam bentuknya juga suatu pembelian 
dan penjualan barang-dagangan. Tanpa keberadaan budak, namun, uang tidak 
dapat memenubi fungsi ini. Jika terdapat perbudakan, uang dapat dikeluarkan 
untuk mendapatkan budak-budak. Tetapi uang di tangan pembeli sama sekali 
bukan suatu kondisi yang cukup bagi keberadaan perbudakan. 

Jika pembelian tenaga-kerja seseorang (dalam bentuk penjualan tenaga-kerja 
sendiri seseorang, atau bentuk upab) bukan suatu gejala tersendiri, melainkan 
prasyarat yang ditentukan secara sosial bagi produksi barang-dagangan (yaitu, 
jika kapital uang melaksanakan fungsi yang dibabas di sini, 

M-C<^ di selurub masyarakat, kenyataan ini berarti terjadinya proses- 

^ mp 

proses bistoris yang melaluinya bubungan asal antara alat-alat produksi dan 
tenaga-kerja dibubarkan; proses-proses sebagai suatu akibat yang karena itu 
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massa rakyat, kaum pekerja, berbadap-badapan muka dengan bukan-pekerja, 
yang tersebut terdabulu sebagai bukan-pemilik, yang tersebut terakbir sebagai 
para pemilik dari alat-alat produksi ini. Sepenubnya tidak relevan apakab 
bubungan asli itu, sebelum ia dibancurkan, mengambil bentuk ke dalam mana 
pekerja itu sendiri termasuk bersama dengan alat produksi lainnya sebagai suatu 
alat produksi, atau apakab ia adalab pemilik alat-alat oroduksi itu. 

Demikian keadaan yang mendasari babak M-C<^ , adalab situasi 

^mp 

distribusi; bukan distribusi dalam arti biasa mengenai distribusi keperluan- 
keperluan konsumsi, melainkan lebib tepatnya distribusi dari unsur-unsur produksi 
itu sendiri, dengan faktor-faktor obyektif dipusatkan pada satu sisi, dan di sisi 
lain tenaga-kerja disendirikan darinya. 

Dengan demikian alat-alat produksi, bagian obyektif dari kapital produktif, 
barus sudab mengbadapi pekerja seperti itu, sebagai kapital, sebelum babakM- 
L dapat menjadi umum di selurub masyarakat. 

Kita sudab mengetabui^’ bagaimana produksi kapital, sekali ia dilaksanakan, 
tidak banya mereproduksi pemisaban ini dalam proses perkembangannya, tetapi 
juga meluas terus dalam suatu skala yang semakin besar bingga ia menjadi 
kondisi sosial yang berlaku secara umum. Tetapi ini juga mempunyai satu sisi 
lain. Agar kapital terbentuk dan menguasai produksi, perdagangan barus sudab 
berkembang bingga suatu tingkat tertentu, dan karena itu juga sirkulasi barang- 
dagangan dan, dengan itu, produksi barang-dagangan; karena barang-barang 
tidak dapat masuk ke dalam sirkulasi sebagai barang-dagangan kecuali sejaub 
barang-barang itu diproduksi untuk dijual, yaitu, sebagai barang-dagangan. Hanya 
atas dasar produksi kapitalis produksi barang-dagangan muncul sebagai sifat 
produksi yang normal, yang berlaku. 

Para pemilik tanab Rusia, sebagai akibat dari yang disebut emansipasi kaum 
tani, kini melakukan usaba pertanian mereka dengan kaum pekerja-upaban dan 
tidak lagi dengan kerja paksa kaum sabaya, mempunyai dua keluban. Pertama, 
mereka mengelub akan kekurangan kapital uang. Mereka misalnya berkata 
babwa sebelum panenan dijual, pada para pekerja-upaban barus dibayar suatu 
jumlab yang besar, dan kondisi dasar untuk ini, suatu persediaan uang tunai, 
tidak ada. Kapital dalam bentuk uang barus selalu tersedia, justru untuk 
pembayaran upab-upab, agar produksi dapat dilakukan atas suatu dasar kapitalis. 
Tetapi para tuan-tanab tidak usab cemas. Segala sesuatu datang pada yang 
menunggu, dan pada waktunya kapitalis industri akan mempunyai bagi 
keperluannya tidak saja uangnya sendiri, melainkan juga l’argent des autres?^ 

Keluban kedua adalab lebib kbas, yaitu babwa, babkan manakala mereka 
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tidak mempunyai uang, tenaga-kerja yang barus dibeli tidak tersedia dalam 
kuantitas yang cukup dan pada waktu yang tepat. Ini dikarenakan pekerja 
agrikultur Rusia, dikarenakan pemilikan bersama atas tanab oleb komunitas desa, 
masib belum sepenubnya terpisab dari alat-alat produksinya, dan dengan demikian 
masib belum seorang pekerja-upakan yang bebas dalam arti sepenubnya 
dari istilab itu. Tetapi kebadiran pekerja-upaban yang bebas seperti itu di 
selurub masyarakat merupakan kondisi yang tidak bisa tidak ada karena tanpanya 
M-C, transformasi dari uang menjadi barang-dagangan, tidak dapat mengambil 
bentuk pengubaban kapital uang menjadi kapital produktif. 

Sudab dengan sendirinya, oleb karena itu, babwa perumusan bagi sirkuit 
kapital uang: M-C...P...C"-M\ adalab bentuk nyata dari sirkuit kapital banya 
atas dasar produksi kapitalis yang sudab maju, karena ia mengandaikan 
tersedianya kelas pekerja-upaban dalam jumlab yang cukup di selurub 
masyarakat. Seperti yang telab kita ketabui, produksi kapitalis tidak banya 
memproduksi barang-dagangan dan nilai-lebib; ia mereproduksi, dan dalam suatu 
skala yang terus meningkat, kelas pekeņa-upaban, dan mengubab suatu mayoritas 
luar-biasa besarnya dari produsen langsung menjadi pekerja-upaban. Karena 
prasyarat pertama dari M-C...P... C’-M’ adalab ketersediaan terus-menerus atas 
kelas pekerja-upaban, ia sudab berarti keberadaan kapital dalam bentuk kapital 
produktif, dan karena itu bentuk dari sirkuit kapital produktif. 

2. TAKAPAN KEDUA. FUNGSI KAPITAL PRODUKTIF 

Sirkuit kapital yang dibabas di sini dimulai dengan babak peredaran M-C, 
transformasi uang menjadi barang-dagangan, yaitu pembelian. Peredaran ini 
oleb karena itu barus dilengkapi oleb metamorfosis sebaliknya C-M, transformasi 
barang-dagangan menjadi uang, yaitu penjualan. Tetapi 

basil langsung dari M-C<^ adalab suatu interupsi dalam sirkulasi nilai 

^ mp 

kapital yang dikeluarkan di muka dalam bentuk uang. Dengan transformasi kapital 
uang menjadi kapital produktif, nilai kapital telab menerima suatu bentuk wajar 
yang dengannya ia tidak dapat beredar lebib lanjut, tetapi barus masuk ke dalam 
konsumsi, yaitu menjadi konsumsi produktif. Penggunaan tenaga-kerja, kerja, 
banya dapat direalisasikan dalam proses produksi. Kapitalis tidak dapat menjual 
lagi si pekerja sebagai sebuab barang-dagangan, karena si pekerja itu bukan 
budaknya, dan si kapitalis telab membeli tidak lebib dari penggunaan tenaga- 
kerjanya untuk suatu jangka waktu tertentu. la dapat menggunakan tenaga- 
kerja ini banya sejaub itu memungkinkannya menggunakan alat-alat produksi 
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untuk membentuk barang-dagangan. Hasil tabapan pertama itu dengan demikian 
adalab masuknya kapital ke dalam tabapan kedua, tabapan produktifnya. 

.. I 

Gerak-gerik itu menyatakan dirinya sebagai . ■■■ P, titik-titik itu 

■ '■ mp 


menandakan babwa sirkulasi kapital itu telab diinterupsi; tetapi sirkuitnya berjalan 
terus, dengan perlintasannya dari lingkungan peredaran barang-dagangan menjadi 
lingkungan produksi. Tabapan pertama, transformasi kapital uang menjadi kapital 
produktif, dengan demikian tampil tidak lebib ketimbang pendabuluan dan 
introduksi ke tabapan kedua, fungsi kapital produktif. 


M-C 


mengandaikan babwa individu yang melaksanakan babakan 


^ mp 

mi tidak banya mempunyai nilai-nilai yang tersedia (untuk dipakai) dalam suatu 
atau lain bentuk berguna, melainkan babwa ia memiliki nilai-nilai ini dalam bentuk 
uang, babwa ia adalab pemilik uang. Namun, babakan itu, tepatnya terdiri atas 
pelepasan uang, dan pemilik uang itu banya dapat tinggal seperti itu sejaub uang 
itu secara implisit akan mengalir kembali pada dirinya sebagai suatu basil babakan 
pelepasan itu sendiri. Babakan ini dengan demikian mengandaikan babwa ia 
adalab seorang produsen barang-dagangan. 

M-L. Pekerja-upaban bidup banya dari penjualan tenaga-kerjanya. 
Perawatannya -pemelibaraan dirinya sendiri- memerlukan konsumsi sebari- 
bari. Oleb karena itu, pembayarannya barus terus-menerus diulang pada selang- 
selang pendek, untuk memungkinkannya mengulangi pembelian-pembelian - 
babak L-M-C atau C-M-C- yang diperlukan untuk pemelibaraan diri ini. Karena 
itu si kapitalis barus selalu mengbadapinya sebagai kapitalis uang, dan kapitalnya 
sebagai kapital uang. Di lain pibak, namun, agar massa produsen langsung itu, 
para pekerja-upaban, dapat melaksanakan babak L-M-C, mereka barus selalu 
menjumpai kebutuban bidupnya dalam bentuk yang dapat dibeli, yaitu, dalam 
bentuk barang-dagangan. Demikian situasi ini sendiri menuntut suatu derajat 
tinggi peredaran dari produk-produk sebagai barang-dagangan, yaitu produksi 
barang-dagangan dalam suatu skala besar. Sesegera produksi dengan jalan kerja- 
upaban menjadi umum, produksi barang-dagangan barus menjadi bentuk umum 
produksi. Dengan mengasumsikan ini sebagai kenyataan, produksi barang- 
dagangan oleb kaum kapitalis tertentu pada gilirannya menimbulkan suatu 
pembagian kerja masyarakat yang terus tumbub, yaitu, suatu pengkbususan yang 
semakin besar dari produk-produk yang diproduksi sebagai barang-dagangan 
oleb kaum kapitalis tertentu, suatu pembagian yang semakin besar dari proses- 
proses produksi pelengkap menjadi yang berdiri sendiri-sendiri. Oleb karena itu 
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M-mp berkembang bingga derajat yang sama seperti M-L, yaitu produksi alat- 
alat produksi terpisab bingga batas yang sama dari produksi barang-dagangan 
yang darinya ia merupakan alat-alat produksinya; ini juga mengbadapi setiap 
produsen barang-dagangan sebagai barang-dagangan yang tidak dibasilkannya 
sendiri, tetapi yang dibelinya untuk tujuan proses produksinya sendiri. Mereka 
datang dari cabang-cabang produksi yang dilakukan secara sepenubnya terpisab 
dan berdiri sendiri dari kepunyaannya sendiri, dan memasuki cabang produksinya 
sebagai barang-dagangan, yang oleb karena itu barus dibeli. Kondisi-kondisi 
fisik produksi barang-dagangan mengbadapi dirinya bingga suatu batas yang 
semakin besar sebagai produksi dari produsen-produsen barang-dagangan lainnya, 
sebagai barang-dagangan. Si kapitalis bingga batas yang sama barus muncul 
sebagai seorang kapitalis uang, yaitu kapitalnya barus lebib berfungsi sebagai 
kapital uang. 

Di lain pibak, keadaan yang sama yang memproduksi kondisi dasar bagi 
produksi kapitalis, keberadaan suatu kelas pekerja-upaban, mendorong peraliban 
dari semua produksi barang-dagangan kepada produksi barang-dagangan 
kapitalis. Kingga sejaub yang tersebut belakangan itu berkembang, ia mempunyai 
suatu akibat mengbancurkan dan membubarkan semua bentuk lebib dini dari 
produksi yang, karena teristimewa ditujukan pada pemuasan kebutuban langsung 
para produsennya, banya mentransformasi kelebiban-kelebiban produknya 
menjadi barang-dagangan. la menjadikan penjualan produk itu kepentingan utama, 
pada mulanya tanpa nyata-nyata menyerang cara produksi itu sendiri; ini, 
misalnya, merupakan akibat pertama dari perdagangan dunia kapitalis atas or- 
ang-orang seperti orang-orang Cina, India, Arab dsb. Namun, begitu ia berakar, 
ia mengbancurkan semua bentuk produksi barang-dagangan yang didasarkan 
pada keņ a para produsen itu sendiri, atau pun semata-mata berdasarkan penjualan 
kelebiban produk sebagai suatu barang-dagangan. la pertama-tama menjadikan 
universal produksi barang-dagangan, dan kemudian secara berangsur-angsur 
mentransformasi semua produksi barang-dagangan menjadi produksi kapitalis.^® 

Apa pun bentuk sosial dari produksi itu, kaum pekerja dan alat-alat produksi 
selalu menjadi faktor-faktornya. Tetapi bila keduanya itu berada dalam saling- 
keterpisaban satu-sama-Iain, maka kedua-duanya banya secara potensial 
merupakan faktor-faktor produksi bagi teņadinya sesuatu produksi, kedua-duanya 
itu barus saling berkaitan. Bentuk dan cara tertentu yang dengannya bubungan 
ini dilaksanakan adalab yang membedakan berbagai kurun ekonomi dari struktur 
masyarakat. Dalam kasus yang sekarang, perpisaban pekerja bebas dari alat- 
alat produksinya merupakan titik-pangkal yang tertentu, dan kita telab mengetabui 
bagaimana dan dalam kondisi-kondisi apa kedua-duanya itu disatukan di dalam 
tangan kapitalis-yaitu, sebagai kapitalnya di dalam cara produktif dari 
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keberadaannya. Proses sesunggubnya yang dengan cara ini mempertemukan 
unsur-unsur personal dan material dari pembentukan barang-dagangan, saling 
memasuki satu-sama-lain, proses produksi itu sendiri karena itu menjadi suatu 
fungsi dari kapital-proses produksi kapitalis, yang sifatnya telab kita babas secara 
terinci di dalam Buku I karya ini. Semua pelaksanaan produksi barang-dagangan 
pada waktu bersamaan menjadi pelaksanaan eksploitasi tenaga-kerja; tetapi 
banya produksi barang-dagangan kapitalis merupakan suatu cara eksploitasi 
yang bersejarab, yang di dalam proses perkembangan bistorisnya 
merevolusionerkan selurub bangunan ekonomi masyarakat dengan 
pengorganisasian proses kerjanya dan perluasan tekniknya yang meraksasa, 
dan menjulang tanpa tandingan di atas semua kurun zaman sebelumnya. 

Dengan peranan-peranan yang berbeda-beda yang dimainkannya selama 
proses produksi sebubungan dengan pembentukan nilai, dan dengan demikian di 
dalam penciptaan nilai-lebib, alat-alat produksi dan tenaga-kerja, sejaub mereka 
merupakan bentuk-bentuk keberadaan nilai kapital yang dikeluarkan di muka, 
dibedakan sebagai kapital konstan dan kapital variabel. Mereka selanjutnya 
dibedakan, sebagai komponen-komponen yang berbeda-beda dari kapital 
produktif, oleb kenyataan babwa alat-alat produksi, sekali berada dalam pemilikan 
si kapitalis, tetap menjadi kapitalnya babkan di luar proses produksi itu, sedangkan 
tenaga-kerja menjadi bentuk keberadaan dari suatu kapital individual banya di 
dalam proses ini. Jika tenaga-kerja banya merupakan suatu barang-dagangan di 
tangan penjualnya, si pekerja-upaban, ia banya menjadi kapital di dalam tangan 
pembelinya, si kapitalis, yang mendapatkan bak sementara atas penggunaannya. 
Alat-alat produksi itu sendiri, menjadi bentuk-bentuk obyektif dari kapital produktif, 
atau kapital produktif itu sendiri, banya dari saat tenaga-kerja itu, sebagai bentuk 
personal dari keberadaan kapital produktif, dapat dimasukkan ke dalamnya. Alat- 
alat produksi tidak bersifat lebib sebagai kapital ketimbang tenaga-keņa manusia. 
Mereka menerima sifat sosial tertentu ini banya dalam kondisi-kondisi tertentu 
yang telab berkembang secara bistorik, tepat sebagaimana dalam kondisi-kondisi 
tertentu logam-logam mulia telab ditandai dengan sifat uang, atau uang ditandai 
dengan sifat kapital uang. 

Di dalam proses berfungsinya, kapital produktif mengonsumsi unsur-unsumya 
sendiri, mengubabnya menjadi suatu massa produk dengan suatu nilai lebib tinggi. 
Karena tenaga-kerja beroperasi banya sebagai suatu organ kapital, kelebiban 
nilai yang dengannya kerja lebib berikan kepada produk itu, di atas dan melebibi 
unsur-unsur pembentuknya, adalab juga buab kapital. Kerja lebib tenaga-kerja 
adalab kerja yang dilaksanakan secara cuma-cuma untuk kapital, dan karena itu 
merupakan nilai-lebib bagi si kapitalis, suatu nilai yang bagi si kapitalis tiada 
berbiaya suatu kesetaraan. Produk itu karena itu tidak saja sebuab barang- 
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dagangan, tetapi suatu barang-dagangan yang mengandung nilai-lebib. Nilainya 
adalab P + s, nilai dari kapital produktif P yang dikonsumsi di dalam produksinya 
ditambab dengan nilai-lebib s yang dilabirkannya. Mari kita mengandaikan babwa 
barang-dagangan ini terdiri atas 10.000 pon benang, dengan alat-alat produksi 
bernilai £372 dan tenaga-kerja senilai £50 yang dibabiskan dalam produksinya. 
Selama proses pemintalan, para pemintal memindabkan kepada benang itu nilai 
alat-alat produksi yang dikonsumsi di dalam proses melalui kerja mereka, £372, 
sedangkan secara serempak mereka memproduksi suatu nilai baru, katakan, 
£128, sesuai dengan pengeluaran kerja mereka. 10.000pon benang itu karenanya 
merupakan pengandung suatu nilai sebesar £500. 

3. TAKAPAN KETIGA. C’ - M’ 

Barang-dagangan menjadi kapital barang-dagangan sebagai bentuk 
keberadaan fungsional dari nilai kapital yang sudab divalorisasi yang secara 
langsung labir dari proses produksi itu sendiri. Jika produksi barang-dagangan 
dilakukan atas suatu dasar kapitalis di selurub masyarakat, maka setiap barang- 
dagangan dari awal merupakan unsur dari suatu kapital barang-dagangan, tak 
peduli apakab ia terdiri atas biji-besi atau renda Brussels, asam sulfurik atau 
cerutu. Masalab variasi-variasi mana dari banyak barang-dagangan itu ditakdirkan 
oleb sifat-sifat mereka bagi julukan kapital, dan mana dari yang lain-lainnya 
untuk jasa barang-dagangan umum, merupakan salab satu dari gangguan- 
gangguan menarik yang ekonomi skolastik kenakan pada dirinya sendiri. 

Dalam bentuk barang-dagangan, kapital barus melaksanakan fungsi-fungsi 
barang-dagangan. Barang-barang yang ia terdiri darinya, yang dari awal 
diproduksi untuk pasar, barus dijual, ditransformasi menjadi uang, dan dengan 
demikian melalui gerak-gerik C-M. Barang-dagangan si kapitalis terdiri atas 
10.000 yard benang katun. Jika alat-alat produksi senilai £372 dikonsumsi di 
dalam proses pemintalan, dan suatu nilai baru sebesar £128 diciptakan, maka 
benang itu mempunyai nilai £500, yang dinyatakan dalam barganya yang 
bersesuaian. Harga ini barus direalisasikan dengan penjualan C-M. Apakab yang 
menjadikan babakan sederbana dari semua sirkulasi barang-dagangan ini sekaligus 
suatu fungsi dari kapital? la tidak bisa suatu perubaban yang dialami di dalam 
babakan itu sendiri, juga tidak dalam bubungan dengan sifat kegunaannya, karena 
sebagai suatu obyek kegunaan barang-dagangan itu beralib pada si pembeli, 
juga tidak dalam bubungannya dengan nilainya, karena ini tidak mengalami suatu 
perubaban besaran, tetapi banya suatu perubaban bentuk. la mula-mula berada 
di dalam benang, dan kini berada di dalam uang. Maka terdapat suatu perbedaan 
mendasar antara tabapan pertama M-C dan tabapan akbir C-M. Tadinya uang 
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yang dikeluarkan di muka berfungsi sebagai kapital uang karena ia diubab melalui 
sirkulasi menjadi barang-dagangan dengan suatu nilai-pakai tertentu. Kini barang- 
dagangan itu dapat berfungsi sebagai kapital banya sejaub ia sunggub-sunggub 
membawa sifat ini dengannya dari proses produksi, sebelum sirkulasinya dimulai. 
Selama proses pemintalan para pemintal menciptakan benang senilai £128, yang 
darinya £50, katakan, banya suatu ekuivalen bagi si kapitalis untuk 
pengeluarannya untuk tenaga-kerja, dan £78 nilai-lebib yang terbentuk - suatu 
tingkat eksploitasi tenaga-kerja sebesar 156%. Nilai 10.000 pon benang dengan 
demikian terdiri atas, pertama-tama, nilai kapital produktif P yang dikonsumsi, 
bagian konstannya yang £372, bagian variabelnya £50 dan jumlab kedua-duanya 
£422 = 8.440 pon benang. Nilai kapital produktif P adalab setara dengan C, nilai 
dari komponen-komponen pembentukannya, yang pada tabapan M-C mengbadapi 
si kapitalis sebagai barang-dagangan di tangan para penjualnya. Kedua, namun, 
nilai benang mengandung suatu nilai-lebib sebesar £78 = 1.560 pon benang. 
Demikian sebagai pernyataan nilai dari 10.000 pon benang, C = C+AC, C plus 
suatu tambaban (£78) yang akan kita sebut c, karena ia berada di dalam bentuk 
barang-dagangan yang sama sebagaimana nilai asli sekarang adanya."^® 

Nilai dari 10.000pon benang, £500, dengan demikian adalab C+c-C’. Yang 
menjadikan C, sebagai pernyataan nilai dari 10.000 pon benang, menjadi C’ 
bukan jumlab mutlak dari nilainya (£500), karena ini ditentukan, seperti pemyataan 
nilai dari sesuatu jumlab barang-dagangan lainnya, dengan jumlab kerja yang 
diwujudkan di dalamnya. la lebib merupakan besaran relatif dari nilainya, nilainya 
dibandingkan dengan nilai kapital P yang dikonsumsi di dalam produksinya. Nilai 
yang dikandung di dalamnya adalab nilai ini ditambab nilai-lebib yang dibasilkan 
oleb kapital produktif itu. nilainya lebib besar, yaitu ia melampaui nilai kapital P, 
dengan nilai-lebib c. 10.000 pon benang adalab pembawa suatu nilai kapital 
yang telab divalorisasi, diperkaya dengan suatu nilai-lebib, dan ini karena ia 
merupakan produk dari proses produksi kapitalis. C’ menyatakan suatu rasio 
nilai, rasio dari nilai produk barang-dagangan dengan kapital yang dikonsumsi 
dalam produksinya, yaitu ia menyatakan komposisi nilainya dari nilai kapital dan 
nilai-lebib. 10.000 pon benang adalab kapital barang-dagangan, C’, yang sebagai 
bentuk transformasi dari kapital produktif P, dengan demikian dalam suatu 
bubungan yang pada mulanya banya terdapat di dalam sirkuit kapital individual 
ini, atau bagi si kapitalis yang telab memproduksi benang dengan kapitalnya. la 
boleb dikata banya suatu bubungan internal, bukan suatu bubungan eksternal, 
yang menjadikan 10.000 pon benang itu, sebagai pengandung nilai, kapital barang- 
dagangan. Benang itu membawa tanda-kelabiran kapitalisnya tidak di dalam 
besaran mutlak nilainya, melainkan dalam besaran relatifnya, dalam besaran 
nilainya dibandingkan dengan nilai kapitalis produktif yang terkandung di dalamnya 
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sebelum ia ditransfonnasi menjadi barang-dagangan. Jika nilai 10.000 pon benang 
itu dijual menurut nilainya sebesar £500, babakan sirkulasi ini, dipandang 
sebagaimana adanya, adalab C-M, transformasi sederbana dari suatu nilai yang 
tetap sama dari bentuk barang-dagangan menjadi bentuk uang. Namun, sebagai 
suatu tabapan tertentu dalam sirkuit suatu kapital individual, babakan sama ini 
adalab realisasi suatu nilai kapital sebesar £422 ditambab suatu nilai-lebib sebesar 
£78, kedua-duanya dikandung oleb barang-dagangan itu, yaitu C’-M’, 
transformasi nilai kapital dari bentuk barang-dagangan menjadi bentuk uang.**' 

Fungsi C’ kini adalab fungsi setiap produk barang-dagangan, yang barus 
ditransformasi menjadi uang dan dijual, untuk beralib melalui tabapan sirkulasi 
C-M. Selama kapital yang kini divalorisasi berkukub dalam bentuk kapital barang- 
dagangan itu terikat pada pasar, maka proses produksi terbenti. Kapital itu tidak 
beroperasi untuk membentuk produk-produk atau pun untuk membentuk nilai. 
Menurut kecepatan yang berbeda-beda yang dengannya kapital itu 
menanggalkan bentuk barang-dagangannya dan mengambil bentuk uangnya, 
yaitu menurut kelincaban penjualan itu, nilai kapital yang sama itu akan berfungsi 
bingga suatu derajat yang sangat tidak merata di dalam pembentukan produk- 
produk dan nilai, dan skala dari reproduksi itu akan meluas atau menyusut. Telab 
ditunjukkan dalam Buku 1 babwa derajat efektivitas dari suatu kapital tertentu 
dikondisikan oleb kekuatan-kekuatan di dalam proses produksi yang bingga suatu 
derajat tertentu tidak bergantung pada besarannya sendiri.**^ Kini kita mengetabui 
babwa proses sirkulasi menggerakkan kekuatan-kekuatan baru yang tidak 
bergantung pada besaran nilai, yang mempengarubi derajat efektivitas dari kapital 
itu, perluasannya dan penyusutannya. 

Massa barang-dagangan C’, sebagai pembawa kapital yang divalorisasi, barus 
sepenubnya menjalani metamorfosis C’-M’. Kuantitas yang dijual di sini adalab 
penentu esensial. Barang-dagangan individual banya tampil sebagai suatu bagian 
integral dari kuantitas selurubnya. Nilai £500 ada di dalam 10.000 pon benang. 
Jika si kapitalis banya berbasil menjual 7.440 pon. menurut nilainya sebesar 
£372, maka ia banya menggantikan nilai dari kapital konstannya, yaitu nilai dari 
alat-alat produksi yang telab dikonsumsi; jika ia menjual 8.440 pon., maka ia 
banya menggantikan nilai dari selurub kapital yang dikeluarkannya di muka. la 
barus menjual lebib banyak jika ia barus merealisasikan nilai-lebib, dan ia barus 
menjual selurub 10.000 pon benang itu jika ia barus merealisasi selurub nilai- 
lebib sebesar £78 (= 1.560 pon benang). la menerima dalam £500 itu banya 
suatu nilai setara untuk barang-dagangan yang dijual; transaksinya di dalam 
bidang sirkulasi banya C-M belaka. Jika ia telab membayar para pekerjanya 
£64 dan bukan £50, maka nilai-lebibnya akan banya £64 saja, dan bukan £78, 
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dan tingkat eksploitasi itu tianya 100% dan bukannya 156%. Tetapi nilai dari 
benangnya tidak akan berubab; banya rasio dari berbagai bagian komponen 
akan berbeda; babakan sirkulasi M-C akan tetap penjualan 10.000 pon benang 
untuk £500, yaitu nilainya. 

C’ = C+c (=£422+£78). C adalab setara dalam nilai dengan P atau kapital 
produktif, dan ini juga setara dalam nilai dengan M yang dikeluarkan di muka 
dalam M-C, pembelian unsur-unsur produksi: di dalam contob kita, £422, dan c 
- £78, nilai dari produk surplus 1.560 ponbenang. Jikakita menamakan c, yang 
dinyatakan dalam istilab moneter, m, maka kita dapatkan C’-M’, atau (C+c) - 
(M+m), dan sirkuit M-C... P... C’-M’dan bentukperluasannya dengan demikian 
adalab ^ 

M-C<^ .../!..(C+c) - (M+m). 

^ mp 

Pada tabapan pertama, si kapitalis menarik balik barang-barang kegunaan, 
baik dari pasar barang-dagangan itu sendiri maupun dari pasar kerja; pada tabapan 
ketiga ia mengembalikan barang-dagangan itu, sekali pun banya ke dalam satu 
pasar, pasar barang-dagangan itu sendiri. Tetapi jika ia menarik lebib banyak 
nilai dari pasar dengan jalan barang-dagangannya ketimbang yang aslinya ia 
masiikkan ke dalamnya, maka ini banya karena ia memasukkan suatu nilai barang- 
dagangan yang lebib besar ketimbang yang aslinya ia tarik kembali. la 
memasukkan nilaiMdan menarik nilai yang sama C; ia memasukkan C+c, dan 
menarik nilai yang sama M+m. Dalam contob kita, M adalab setara dalam nilai 
dengan 8.440 pon benang; namun si kapitalis memasukkan 10.000 pon benang 
ke dalam pasar, yaitu mengembalikan suatu nilai lebib besar ketimbang yang 
diambilnya dari situ. Di lain pibak, ia banya memasukkan nilai yang meningkat 
itu karena ia memproduksi nilai-lebib (sebagai suatu bagian integral [aliquot] 
dari produk itu, yang dinyatakan dalam produk surplus) di dalam proses produksi, 
dengan eksploitasi tenaga-kerja. Hanya sebagai produk dari proses ini massa 
barang-dagangan itu merupakan kapital barang-dagangan, pengandung nilai 
kapital yang telab divalorisasi. Dengan mewujudkan C’-M’, nilai kapital yang 
dikeluarkan di muka diwujudkan bersama dengan nilai-lebib. Kedua-duanya 
dilaksanakan bersama-sama di dalam penjualan, entab dengan bertabap atau 
dengan satu kali kejadian, dari total massa barang-dagangan, yang dinyatakan 
sebagai C’-M’. Namun begitu, proses sirkulasi yang sama C’-M’ berbeda untuk 
nilai kapital dan untuk nilai-lebib sejaub ia dalam masing-masing kasus menyatakan 
suatu tabapan berbeda dari sirkulasi mereka, suatu bagian berbeda dalam 
rangkaian metamorfosis yang barus mereka lalui di dalam bidang sirkulasi. Nilai- 
lebib, c, mula-mula labir di dalam proses produksi. Dengan demikian ia kini 
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memasuki pasar barang-dagangan untuk pertama kalinya, dan lagi pula di dalam 
bentuk barang-dagangan; ini adalab bentuk pertama dari sirkulasinya, dan karena 
itu babakan c-m adalab babakan pertama dari sirkulasinya atau metamorfosisnya 
yang pertama, yang dengan demikian masib barus ditambabkan oleb babakan 
sirkulasi berlawanan, pengubaban metamorfosis m-cd^ 

Adalab masalab lain dengan sirkulasi yang dilaksanakan oleb nilai kapital C 
dalam babak sirkulasi yang sama C’-M’, yang baginya adalab babak sirkulasi 
C-M, di mana C-P, setara dengan M yang aslinya dikeluarkan di muka. Ini 
memulai babakan pertamanya dari sirkulasi sebagai M, kapital uang, dan ia kini 
kembali pada bentuk yang sama melalui babakan C-M', ia dengan demikian 
melalui kedua tabapan sirkulasi yang berlawanan (1) M-C dan (2) C-M, dan 
kembali berada di dalam bentuk di mana ia dapat memulai lagi proses pensiklusan 
yang sama. Transformasi dari bentuk barang-dagangan pada bentuk uang, yang 
bagi nilai-lebib adalab transformasinya yang pertama, adalab bagi nilai kapital 
pengembaliannya atau transformasi baliknya menjadi bentuk uang asalnya. 

Kapital uang telab diubab menjadi suatu jumlab barang-dagangan yang bemilai 

setara, L dan mp, dengan jalan M-C<C Barang-dagangan ini kini tidak 

mp 

lagi berfungsi sebagai barang-dagangan, sebagai barang-barang untuk dijual. 
Nilainya sekarang berada di tangan pembelinya, si kapitalis, sebagai nilai kapital 
produktifnya P. Dan di dalam fungsi P, konsumsi produktif, mereka ditransformasi 
menjadi sejenis barang-dagangan yang secara material berbeda dari alat-alat 
produksi, menjadi benang, dengan nilainya tidak saja dipertabankan, melainkan 
ditingkatkan, dari £422 menjadi £500. Melalui metamorfosis nyata ini, barang- 
dagangan yang ditarik kembali dari pasar pada tabap pertama M-C digantikan 
oleb barang-dagangan yang secara material berbeda-beda nilainya, yang kini 
barus berfungsi sebagai barang-dagangan, ditransformasi menjadi uang dan dijual. 
Karena itu proses produksi itu banya tampak sebagai suatu interupsi dalam 
sirkulasi nilai kapital, yang bingga saat itu telab banya melalui fase pertama M- 
C. la melalui fase kedua dan terakbir, C-M, dengan C diubab secara material 
maupun dalam nilai. Tetapi sejaub yang mengenai nilai kapital itu sendiri, semua 
yang dialaminya di dalam proses produksi adalab suatu perubaban di dalam 
bentuk kegunaannya [Gebraucksfotm]. la berada sebagai £422 nilai di dalam 
L dan mp, dan kini berada sebagai £422, nilai dari 8.440 pon benang. Demikian 
jika kita banya memandang kedua tabapan dari proses sirkulasi nilai kapital itu, 
secara terpisab dari nilai-Iebibnya, maka ia melalui (I) M-C dan (2) C-M, di 
mana C kedua mempunyai suatu bentuk yang berubab, tetapi nilai yang sama, 
seperti C pertama; dengan demikian kita mendapatkan M-C-M, suatu bentuk 
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sirkulasi yang, melalui suatu pergantian rangkap dalam arah-arah berlawanan, 
transformasi uang menjadi harang-dagangan dan harang-dagangan menjadi uang, 
tidak hisa tidak menentukan kembalinya nilai yang dikeluarkan di muka sebagai 
uang pada hentuk uangnya: transformasinya kembali menjadi uang. 

Bahak sirkulasi yang sama C’-M’, yang merupakan metamorfosis kedua 
dan terakbir hagi nilai kapital yang dikeluarkan di muka dalam (hentuk) uang, 
adalah, hagi nilai-lehih yang dikandung secara serempak oleh kapital harang- 
dagangan, dan direalisasikan bersama dengannya ketika ia diuhah menjadi hentuk 
uang, metamorfosisnya yang pertama, transformasi dari hentuk harang-dagangan 
menjadi hentuk uang, C-M, tabapan pertama dari sirkulasi. 

Dua hal harus diperbatikan di sini. Pertama-tama, transformasi terakbir dari 
nilai kapital kembali menjadi hentuk uang asalnya merupakan suatu fungsi kapital 
harang-dagangan. Kedua, fungsi ini mencakup transformasi formal pertama 
dari nilai-lehih dari hentuk harang-dagangannya asalnya menjadi hentuk uang. 
Bentuk uang memainkan suatu peranan rangkap di sini; di satu pihak ia merupakan 
hentuk kembalinya suatu nilai yang asalnya dikeluarkan di muka dalam (hentuk) 
uang, yaitu uang itu kembali pada hentuk nilai yang memulai proses itu; di lain 
pihak ia merupakan hentuk transformasi pertama dari suatu nilai yang asalnya 
masuk ke dalam sirkulasi di dalam hentuk harang-dagangan. Jika harang- 
dagangan yang darinya kapital harang-dagangan terdiri dijual menurut nilainya, 
seperti kita asumsikan di sini, maka C-\-c ditransformasi menjadi M-\-m dengan 
nilai yang sama; ia di dalam hentuk terakbirnya ini, M-\-m (£422-l-£78 = £500), 
hahwa kapital harang-dagangan yang terealisasi itu kini herada di tangan si 
kapitalis. Nilai kapital dan nilai-lehih kini herada sebagai uang, yaitu dalam hentuk 
kesetaraan universal. 

Pada akhir proses itu, nilai kapital itu dengan demikian kembali dalam hentuk 
yang sama yang dengannya ia memasuki proses itu, dan oleh karena itu memulai 
kembali proses itu dan melaluinya sebagai kapital uang. Dan sebetulnya karena 
hentuk awal dan akhir dari proses itu adalah dari kapital uang (M), maka kita 
menamakan hentuk sirkuit ini sirkuit dan kapital uang. Bukan hentuk dari nilai 
yang dikeluarkan di muka, tetapi hanya besarannya, yang telah heruhah pada 
akbirnya. 

M-\-m tidak lehih ketimbang suatu jumlah uang dari suatu besaran tertentu, 
dalam kasus kita £500. Tetapi sebagai hasil dari sirkuit kapital, sebagai kapital 
harang-dagangan yang direalisasikan, jumlah uang ini mengandung nilai kapital 
dan nilai-lehih; lagi pula, ini tidak lagi terjalin secara tidak teruraikan, seperti 
dalam henang; mereka kini semata-mata herhadap-hadapan. Realisasi mereka 
telah memberikan pada masing-masingnya suatu hentuk uang yang berdiri sendiri. 
211/250 dari uang itu adalah nilai kapital, £422, dan 39/250 nilai-lehih £78. 
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Pemisaban ini yang dibasilkan oleh realisasi kapital barang-dagangan tidak banya 
mempunyai isi formal yang akan kita bicarakan sebentar lagi; ia penting di dalam 
proses reproduksi kapital, sesuai dengan apakab m ditambabkan pada M dalam 
keselurubannya, sebagian, atau tidak sama sekali, dengan demikian menurut 
apakab ia terus atau tidak berfungsi sebagai suatu komponen dari nilai kapital 
yang dikeluarkan di muka. M dan m babkan dapat melalui sirkulasi-sirkulasi 
yang berbeda-beda sekali. 

Dalam M’, kapital itu kembali ke dalam bentuk asalnya M, bentuk uangnya, 
tetapi di dalam suatu bentuk di mana ia telah direalisasikan sebagai kapital. 

Pertama-tama, terdapat suatu perbedaan kuantitatif. la adalab M, £422; ia 
kini M’, £500, dan perbedaan ini dinyatakan dalam M...M’, ujung-ujung yang 
secara kuantitatif berbeda dari sirkuit itu, yang gerak-gerik sesunggubnya ditandai 
oleh titik-titik itu. M’ adalab lebih besar dari M; M’ minus M-s, nilai-lebib itu. 
Tetapi semuanya yang ada sebagai hasil dari sikliis M...M’ adalab M’; proses 
pembentukan itu telah dibapuskan di dalam produk itu. M’ kini berada secara 
berdiri sendiri, ia tidak bergantung pada gerak-gerik yang memproduksinya. 
Gerak-gerik itu telab berlalu, dan M’ berada di situ sebagai gantinya. 

Tetapi sebagai M+m, £422 kapital yang dikeluarkan di muka ditambab suatu 
tambaban sebesar £78 padanya, M’ atau £500 juga memperagakan suatu 
bubungan kualitatif, sekali pun bubungan kualitatif itu sendiri hanya ada sebagai 
suatu bubungan antara bagian-bagian satu jumlab yang bersesuaian, yaitu sebagai 
satu rasio kuantitatif, M, kapital yang dikeluarkan di muka, yang kembali hadir di 
dalam bentuk asalnya (£422), kini berada sebagai kapital yang direalisasikan. la 
tidak saja telah mempertabankan dirinya sendiri, tetapi ia telah juga merealisasikan 
dirinya sendiri sebagai kapital, sejaub ia telah mendiferensiasikan dirinya dari m 
(£78), yang dibubungkan dengannya sebagai pertambahan-uya, buah-aya, suatu 
pertambaban yang telah dilabirkannya sendiri. la telah direalisasikan sebagai 
kapital, karena ia merupakan nilai yang telah melabirkan nilai. M’ berada sebagai 
suatu bubungan kapital; M tidak lagi tampil sebagai sekedar uang, tetapi ia secara 
sengaja dipostulasikan sebagai kapital uang, dinyatakan sebagai nilai yang telah 
memvalorisasi dirinya sendiri, yaitu dengan demikian juga memiliki sifat 
memvalorisasi dirinya sendiri, membiakkan lebib banyak nilai ketimbang yang 
dipunyainya sendiri. M diposisikan sebagai kapital oleb bubungannya dengan 
suatu bagian lain dari M’ sebagai sesuatu yang diposisikan oleb dirinya sendiri, 
yang akibat dari padanya ia merupakan sebabnya, yang akibatnya dari padanya 
ia merupakan dasarnya. M’ dengan demikian tampil sebagai suatu jumlab nilai 
yang secara internal dibeda-bedakan, mengalami suatu swa-diferensiasi 
fungsional (konseptual), dan menyatakan bubungan-kapital itu. 

Tetapi ini hanya dinyatakan sebagai suatu akibat, tanpa perantaraan proses 
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yang darinya ia mempakan basilnya. 

Bagian-bagian nilai tidak secara kualitatif dibedakan satu-sama-lain, kecuali 
sejaub mereka tampak sebagai nilai-nilai dari berbagai barang, barang-barang 
kongkrit, yaitu di dalam berbagai bentuk kegunaan mereka, sebagai nilai-nilai 
dari berbagai benda barang-dagangan-suatu perbedaan yang tidak timbul dari 
keberadaan mereka sebagai sekadar bagian-bagian dari nilai. Dalam uang, setiap 
perbedaan antara barang-dagangan dibapuskan, karena uang adalab justru bentuk 
kesetaraan yang umum bagi kesemuanya. Sejumlab uang £500 terdiri atas 
semata-mata bentuk isomorfus (isomorpkous - ‘bentuk’-tidur) dari £1. Karena 
efek perantaraan bistoriknya dibapuskan dalam keberadaan sederbana dari jumlab 
uang ini, dan setiap jejak dari perbedaan kbusus yang dimiliki oleb berbagai 
komponen kapital itu di dalam proses produksi telab lenyap, maka satu-satunya 
perbedaan yang tertinggal adalab perbedaan kasar, non-konseptual'*'* di antara 
suatu prinsipal, sebagaimana ia disebut dalam babasa Inggris, yaitu kapital 
£422 yang telab dikeluarkan di muka, dan suatu jumlab nilai tambaban £78. 
Biarlab M’ itu £110, yang darinya £100 adalab M, prinsipal itu, dan £10 adalab s, 
nilai-lebib. Terdapat bomogenitas mutlak, suatu ketiadaan sempurna akan 
perbedaan konseptual, antara kedua bagian pembentuk jumlab £110 itu. Setiap 
£10 selalu merupakan satupersebelas dari total jumlab £110, Entab ia itu suatu 
persepulub dari prinsipal yang dikeluarkan di muka, atau £10 tambaban di atas 
dan melampauinya. Prinsipal dan tambaban, kapital dan surplus, kedua-duanya, 
karena itu, dapat dinyatakan sebagai pecaban-pecaban dari jumlab total itu; 
dalam contob kita sepulub-per-sebelas adalab prinsipal atau kapital, dan 
satupersebelas adalab surplus itu. Pada penyelesaian prosesnya maka kapital 
yang direalisasikan tampak sebagai suatu jumlab uang, yang di dalamnya 
perbedaan antara prinsipal dan surplus menyatakan, dengan suatu cara yang 
naif, yang non-konseptual, bubungan-kapital itu. 

Lagi pula, hal ini juga benar (berlaku) bagi C’ (- C+c). Tetapi dengan 
perbedaan babwa C’, di mana C dan c banya bagian-bagian nilai proporsional 
dari massa barang-dagangan bomogen yang sama, menandai asalnya dalam P, 
yang darinya ia merupakan produk langsungnya, sedangkan dalam M’, suatu 
bentuk yang labir langsung dari bidang sirkulasi, bubungan langsung dengan P 
telab lenyap. 

Perbedaan di permukaan antara prinsipal dan tambaban yang terkandung 
dalam M’, sejaub ini menyatakanbasildarigerak-gerikM... M’, lenyap seketika, 
sesegera M’ berfungsi secara aktif sekali lagi sebagai kapital uang, ketimbang 
ditetapkan sebagai pernyataan uang dari kapital industri yang divalorisasi. 
Perputaran kapital; uang tidak pernab dapat dimulai dengan M’, tetapi banya 
dengan M (sekali pun adalab M’ yang kini berfungsi sebagai M); yaitu tidak 
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pernab sebagai suatu pernyataan dari bubungan kapital, melainkan banya sebagai 
bentuk yang dengannya nilai kapital itu dikeluarkan di muka. Segera setelab 
£500 itu dikeluarkan di muka lagi sebagai kapital, untuk divalorisasi sekali lagi, 
maka ia adalab titik-pangkal lebib ketimbang titik balik. Gantinya suatu kapital 
sebesar £422, kapital sebesar £500 ini telab dikeluarkan di muka; lebib banyak 
uang ketimbang sebelumnya, lebib banyak nilai kapital, tetapi bubungan di antara 
kedua komponen itu telab bilang. Jumlab £500 itu kini berfungsi sebagai kapital, 
lebib ketimbang £422, tepat sebagaimana, aslinya, suatu jumlab sebesar £500 
barusnya berfungsi, lebib ketimbang suatu jumlab sebesar £422. 

Bukan fungsi aktif kapital uang untuk menyajikan dirinya sebagai M’; 
penyajiannya sendiri sebagai M’, adalab lebib suatu fungsi dari C’. Sudab dalam 
sirkulasi barang-dagangan sederbana, (1) C^M, (2) M-C^, M berfungsi aktif 
banya dalam babak kedua M-C^; penyajiannya sebagai M banya basil dari babak 
pertama, yang menyebabkannya terlebib dulu tampak sebagai bentuk C^. 
Kubungan kapital yang terkandung dalam M’, koneksi antara salab satu 
bagiannya sebagai suatu bagian dari nilai kapital dan yang lainnya sebagai 
pertambaban nilai kepadanya, memang menerima suatu arti-penting fungsional, 
tetapi, sejaubM’ membagi diri menjadi dua sirkulasi, sirkulasi kapital dan sirkulasi 
nilai-lebib, manakala sirkuit M... M’ terus-menerus diulangi. Kedua bagianM 
dan m kemudian memenubi fungsi yang tidak saja berbeda secara kuantitatif, 
melainkan juga secara kualitatif. Namun, dipandang pada dirinya sendiri, bentuk 
M... M’ tidak mencakup konsumsi si kapitalis, tetapi secara jelas-jelas banya 
valorisasi-diri dan akumulasi kapital, sejaub yang tersebut terakbir terlebib dulu 
dinyatakan dalam pertumbuban periodik dari kapital uang segar yang terus- 
menerus dikeluarkan di muka. 

Sekali pun ia merupakan suatu bentuk kapital yang kasar dan tidak 
didiferensiasi secara konseptual, M’-M+m adalab sekaligus kapital uang dalam 
bentuk terealisasinya yang pertama, uang yang telab melabirkan uang. Ini barus 
dibedakan dari fungsi kapital uang dalam tabapan pertama 

M-C<^ Dalam tabap pertama ini, M bersirkulasi sebagai uang. 

mp 

la berfungsi sebagai kapital uang semata-mata karena ia banya dalam keadaan 
moneternya melaksanakan suatu fungsi moneter, dan dapat diubab menjadi unsur- 
unsur dari P yang mengbadapinya sebagai barang-dagangan, L dan mp. Dalam 
babak sirkulasi ini, ia banya berfungsi sebagai uang; tetapi karena babakan ini 
merupakan tabapan pertama dari nilai kapital dalam proses, ia sekaligus 
merupakan suatu fungsi dari kapital uang, berkat bentuk kegunaan kbusus dari 
barang-dagangan L dan mp yang telab dibeli. M’ sebaliknya, yang terdiri atas M, 
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nilai kapital itu, dan m, nilai-lebib yang diciptakan olebnya, menyatakan nilai 
kapital yang divalorisasi, tujuan dan basil, fungsi dari keseluruban proses sirkuit 
kapital. Jika ia menyatakan basil ini dalam bentuk uang, sebagai kapital uang 
yang direalisasikan, ini bukan karena ia adalab bentuk uang dari kapital, kapital 
uang, tetapi lebib karena sebaliknya, karena ia adalab kapital uang, kapital 
dalam bentuk uang, dan babwa dalam bentuk inilab kapital itu memulai proses 
itu, telab dikeluarkan di muka dalam bentuk uangnya. Pentransformasian kembali 
menjadi bentuk uang adalab suatu fungsi dari kapital barang-dagangan C’, seperti 
kita ketabui, dan bukan dari kapital uang. Dan sejaub perbedaan m yang berkenaan 
antara M’ dan M, ini banya bentuk uang dari c, pertambaban pada C; M’ banya 
setara dengan M+m karena C’ menyetarai C+c. Oleb karena itu pada C’, 
perbedaan ini, dan bubungan antara nilai kapital dan nilai-lebib yang dilabirkan 
olebnya, badir dan dinyatakan sebelum mereka -kedua-duanya- ditransformasi 
menjadi M’, menjadi sejumlab uang di mana dua bagian nilai berbadap-badapan 
satu-sama-lain dari suatu kedudukan ketidak-tergantungan dan karena itu dapat 
juga digunakan pada fungsi-fungsi yang independen dan berbeda-beda. 

M’ banya basil realisasi C’. Kedua-duanya ini, C’ maupunM’, banya bentuk- 
bentuk yang berbeda, bentuk barang-dagangan dan bentuk uang, dari nilai kapital 
yang divalorisasi; yang sama pada kedua-duanya adalab babwa mereka nilai 
kapital yang divalorisasi. Kedua-duanya adalab kapital yang direalisasikan, karena 
di sini nilai kapital berada seperti itu bersama-sama dengan nilai-lebib sebagai 
buab/basil yang terpisab darinya tetapi diproduksi olebnya, sekali pun bubungan 
ini dinyatakan banya dalam bentuk naif dari rasio antara kedua bagian dari sejumlab 
uang atau suatu nilai barang-dagangan. Sebagai pemyataan kapital, namun, kedua- 
duanya berbubungan dengan dan berbeda dari nilai-lebib yang diciptakan olebnya, 
yaitu sebagai pernyataan-pemyataan nilai yang divalorisasi, M’ dan C’ adalab 
sama. dan menyatakan hal yang sama, banya dalam bentuk-bentuk yang berbeda; 
mereka tidak dibedakan satu-sama-lain sebagai kapital uang dan kapital barang- 
dagangan, tetapi lebib sebagai uang dan barang-dagangan. Sejaub mereka itu 
mewakili nilai yang divalorisasi, kapital aktif sebagai kapital, mereka banya 
menyatakan basil dari fungsi kapital produktif, satu-satunya fungsi yang 
dengannya nilai kapital melabirkan nilai. Yang sama pada kedua-duanya adalab 
babwa masing-masingnya, kapital uang dan kapital barang-dagangan adalab 
cara-cara keberadaan kapital. Yang satu adalab kapital dalam bentuk uang, yang 
lainnya dalam bentuk barang-dagangan. Fungsi-fungsi kbusus yang membedakan 
mereka dengan demikian tidak bisa lain kecuali perbedaan-perbedaan antara 
fungsi uang dan fungsi barang-dagangan. Kapital barang-dagangan, sebagai 
produk langsung dari proses produksi kapitalis, mengingatkan pada asalnya dan 
karena itu lebib rasional dalam bentuknya, kurang dalam pembedaan konseptual. 
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ketimbang kapital uang, di mana setiap jejak proses ini telab lenyap, tepat 
sebagaimana semua bentuk kegunaan kbusus barang-dagangan pada umumnya 
lenyap dalam uang. Karena itu, banya ketika M’ sendiri berfungsi sebagai kapital 
barang-dagangan, ketika ia merupakan produk langsung dari suatu proses produksi 
dan bukan bentuk yang ditransformasi dari produk ini, babwa bentuknya yang 
ganjil itu mengbilang-yaitu dalam produksi baban uang itu sendiri. Perumusan 
bagi produksi emas, misalnya, 

akanmenjadi M-C<^ .P...M’(M-i-m),dimanaM’berfungsisebagaipro- 

mp 

duk barang-dagangan sejaub P mengbasilkan lebib banyak emas dari yang 
dikeluarkan di muka untuk unsur-unsur produksi emas dalam Mpertama, kapital 
uang itu. Pernyataan M... M’ (M+m), adalab tidak rasional, yaitu, di dalamnya, 
bagian dari suatu jumlab uang tampil sebagai ibu dari suatu bagian lain dari 
jumlab uang yang sama. Tetapi di sini ketidak-rasionalan ini mengbilang. 

4.SIRKUIT SECARA KESELURURAN 

Kita telab melibat bagaimana proses sirkulasi, setelab tabap pertamanya 

C telab berlalu, diinterupsi oleb P, yang dengannya barang- 

mp 

dagangan itu dibeli di pasar, L dan mp, dikonsumsi sebagai unsur-unsur baban 
dan nilai dari kapital produktif; produk dari konsumsi ini adalab suatu barang- 
dagangan bam, M’, kedua-duanya diubab secara material dan dalam nilai. Proses 
sirkulasi yang diinterupsi, M-C, barus dilengkapi dengan C-M. Tetapi C’yang 
tampil sebagai pembawa tabap kedua dan terakbir ini, suatu barang-dagangan 
yang berbeda secara material dan dalam nilai dari C asli. Rangkaian sirkulasi 
dengan demikian menyajikan dirinya sebagai (1) M-Cf, (2) C’^-M’, di mana 
barang-dagangan pertama C^, telab digantikan dalam tabap kedua oleb barang- 
dagangan dengan nilai lebib tinggi dan suatu bentuk kegunaan yang berbeda, 

C’^, selamainterupsi yang ditimbulkan oleb fungsi P, yaituproduksi C’dari unsur- 
unsur C, bentuk-bentuk keberadaan kapital produktif P. Bentuk pertama 
pemunculan kapital yang kita jumpai, sebaliknya (Buku I, Bab 4), M-C-M’ 
(dipecab): (1) M-Cf, (2) CfM’), memperagakan barang-dagangan yang sama 
dua kali. la merupakan barang-dagangan yang sama ke dalam mana uang 
ditransformasi pada tabap pertama dan yang ditransformasi balik menjadi lebib 
banyak uang dalam tabap kedua. Walau perbedaan mendasar ini, yang sama 
pada kedua sirkulasi adalab babwa pada tabap pertamanya uang telab 
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ditransformasi menjadi barang-dagangan dan pada tabap keduanya barang- 
dagangan ditransformasi menjadi uang, babwa uang yang telab dipakai pada 
tabap pertama mengalir kembali pada tabap kedua. Di satu pibak yang sama 
pada mereka adalab mengalimya kembali uang pada titik-pangkalnya, di lain 
pibak kelebiban uang yang mengalir kembali melampaui yang telab dikeluarkan 
di muka. Dalam hal ini, M-C ... C’-M’ juga tampak dikandung dalam rumusan 
umum M-C-M’. 

la selanjutnya mengbasilkan di sini babwa dalam kedua metamorfosis yang 
menyangkut bidang sirkulasi, M-C dan C’-M’, yang sama besar dan secara 
serempak menyajikan nilai-nilai yang selalu satu-sama-lain saling-berbadapan 
dan saling mengantikan. Perubaban dalam nilai semata-mata termasuk pada 
metamorfosis P, proses poroduksi itu, yang dengan demikian tampil sebagai 
metamorfosis sesunggubnya dari kapital, berlawanan dengan metamorfosis yang 
semata-mata formal dari bidang sirkulasi. 

Mari kita sekarang membabas selurub gerak-gerik M-C... P... C’-M’, atau 

bentuknyayangdiperluas M-C<f ... P ... C’{C+c)-M’{M+m). 

mp 

Di sini kapital tampil sebagai suatu nilai yang melalui suatu rangkaian transformasi 
yang saling berkaitan dan saling menentukan, suatu rangkaian metamorfosis 
yang merupakan sekian banyak tabapan atau tingkatan suatu proses keseluruban. 
Dua dari tabapan ini termasuk pada bidang sirkulasi, satu pada bidang produksi. 
Pada masing-masing tabapan ini nilai kapital dapat dijumpai dalam suatu bentuk 
berbeda, bersesuaian dengan suatu fungsi berbeda dan istimewa. Di dalam gerak- 
gerik ini nilai yang dikeluarkan di muka tidak saja bertaban, tetapi ia berkembang, 
meningkatkan besarannya. Akbimya, pada tabapan akbir, ia kembali pada bentuk 
yang sama yang dengannya ia tampil pada awal proses keseluruban itu. Proses 
keseluruban ini oleb karena itu adalab suatu sirkuit. 


Kedua bentuk yang diambil oleb nilai kapital pada tingkat-tingkat sirkulasinya 
adalab bentuk kapital uang dan bentuk kapital barang-dagangan', bentuk 
yang bersangkutan dengan tingkat produksi adalab bentuk kapital produktif. 
Kapital yang mengambil bentuk-bentuk ini dalam proses sirkuit totalnya, 
melepaskannya kembali dan pada masing-masingnya memenubi fungsinya yang 
bersesuaian, adalab kapital industri -industri di sini dalam arti babwa ia meliputi 
setiap cabang produksi yang dijalankan atas suatu dasar kapitalis. 

Kapital uang, kapital barang-dagangan dan kapital produktif dengan demikian 
tidak menandakan ragam-ragam kapital yang berdiri sendiri-sendiri, yang fungsi- 
fungsinya merupakan isi dari cabang-cabang bisnis yang satu-sama-lain berdiri 
sendiri dan terpisab. Mereka banya bentuk-bentuk fungsional tertentu dari kapital 
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industri, yang mengambil ketiga-tiga bentuk itu secara bergiliran. 

Sirkuit kapital berlangsung secara normal banya selama berbagai tabapannya 
beralib menjadi satu-sama-lain tanpa penangguban. Jikakapital sampai berbenti 
pada tabap pertama, M-C, kapital uang terbentuk menjadi suatu timbunan; jika 
ini teijadi pada tabap produksi, alat-alat produksi berbenti berfungsi, dan tenaga- 
keija tetap menganggur; jika teijadi pada tabap terakbir, C’-M’, maka persediaan- 
persediaan barang-dagangan yang tidak dapat dijual mengganggu aliran sirkulasi. 

Namun, adalab sifat kejadiannya, babwa sirkuit itu sendiri menentukan babwa 
kapital tertaban untuk selang-selang waktu tertentu dalam bagian-bagian tertentu 
dari sikliis itu. Pada masing-masing tabapannya kapital industri terikat pada satu 
bentuk tertentu, sebagai kapital uang, kapital produktif atau kapital barang- 
dagangan. Hanya setelab ia memenubi fungsi yang sesuai dengan bentuknya 
yang tertentu, ia menerima bentuk yang di dalamnya ia dapat memasuki suatu 
fase transformasi baru. Untuk membikin jelas hal ini, kita telab mengasumsikan 
dalam contob kita babwa nilai kapital dari massa barang-dagangan yang tercipta 
di dalam tabap produksi adalab setara dengan nilai total yang asalnya dikeluarkan 
di muka sebagai uang, dengan kata lain babwa selurub nilai kapital yang 
dikeluarkan di muka sebagai uang bergerak seketika dari satu tabap pada tabap 
berikutnya. Namun, kita sudab mengetabui (Buku I, Bab 8), babwa satu bagian 
dari kapital konstan, perkakas-perkakas kerja sesunggubnya (misalnya, mesin- 
mesin), berfungsi terus-menerus selama selurub jumlab ulangan lebib besar atau 
lebib kecil dalam proses produksi yang sama, dan karena sebab itu melepaskan 
nilai mereka banya sedikit-demi-sedikit pada produk itu. Kita akan membuktikan 
kemudian seberapa jaub keadaan ini memodifikasi sirkuit kapital itu. Yang berikut 
ini akan cukup untuk sementara waktu. Dalam contob kita, nilai dari kapital 
produktif, £422, banya mengandung perbitungan rata-rata dari pengausan gedung- 
gedung pabrik, mesin-mesin dsb., dengan demikian banya bagian dari nilai yang 
dialibkan dalam proses transformasi 10.000 pon kapas mentab menjadi 10.000 
pon benang, produk dari proses pemintalan seminggu selama enampulub jam. 
Perkakas-perkakas kerja -bangunan, mesin-mesin dsb.- karena itu disosokkan 
dalam alat-alat produksi ke dalam mana kapital konstan yang dikeluarkan di 
muka telab ditransformasikan, seakan-akan mereka itu cuma disewakan di pasar 
sebagai ganti suatu pembayaran seminggu. Namun ini tidak mengubab apa pun 
sejaub yang mengenai pokok persoalannya. Kita banya perlu melipat-gandakan 
basil mingguan benang itu, 10.000 pon, dengan jumlab minggu yang terbitung di 
dalam serangkaian tabun tertentu, dan keseluruban nilai perkakas-perkakas kerja 
yang dibeli dan dibabiskan dalam periode ini akan barus dipindabkan kepadanya. 
Maka jelas babwa kapital uang yang dikeluarkan di muka terlebib dulu barus 
ditransformasi menjadi alat-alat produksi ini, dan karena itu barus ke luar dari 
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tahap pertama M-C, sebelum ia dapat berfungsi sebagai kapital produktif P. 
Adalab sama jelasnya seperti dalam contob kita bahwa nilai kapital £422, yang 
diwujudkan ke dalam benang selama proses produksi itu, tidak dapat masuk ke 
dalam tahap sirkulasi C’-M’ sebagai suatu komponen dari 10.000 pon benang 
sebelum proses itu selesai. Benang tidak dapat dijual sebelum ia dipintal. 

Dalam perumusan umum, produk P dipandang sebagai suatu benda material 
yang berbeda dari unsur-unsur kapital produktif, sebuab obyek yang mempunyai 
suatu keberadaannya sendiri, terpisab dari proses produksi, yang memiliki suatu 
bentuk kegunaan yang berbeda dari bentuk unsur-unsur produksi. Sejaub hasil 
proses produksi tampak sebagai suatu barang, ini selalu balnya, babkan manakala 
suatu bagian dari produk itu sekali lagi masuk sebagai suatu unsur ke dalam 
proses produksi yang diperbarui. Demikian butir-butir berfungsi sebagai benih- 
jagung untuk produksi dirinya sendiri, tetapi produk itu hanya terdiri atas butir- 
butir, dan dengan demikian mempunyai suatu bentuk material yang berbeda dari 
unsur-unsur yang digunakan dengannya: tenaga-kerja, perkakas kerja, pupuk. 
Namun ada cabang-cabang industri tertentu di mana produk dari proses produksi 
itu bukan suatu produk obyektif baru, sebuab barang-dagangan. Satu-satunya 
dari ini yang penting secara ekonomi adalab industri komunikasi, baik industri 
transportasi itu sendiri, untuk memindabkan barang-dagangan dan orang, maupun 
transmisi sekedar informasi-surat-surat, telegram-telegram, dsb. 

A. CbuproY mengatakan dalam hal ini: 

"PEngusaba manufaktur dapattErlEbifi dulu mampruduksi barang-barang dan satalab itu mEnaari 
palanggan. [Pruduknya, satalab dibasilkan dalam bEutukjadi dari prusES pruduksi itu, bsralib kE 
dalam sirkulasi ssbagai sabuab barang-dagangan yang tarpisab dari prusas ini.] Pruduksi dan 
kunsumsi dangan dEmikian tampak sabagai dua babakan yang tErpisab dalam waktu dan ruang. 
Namun, di dalam industri transpurtasi, yang tidak manEiptakan pruduk-pruduk baru, malainkan 
banya mamindabkan urang dan barang-barang, kadua babakan ini bartapatanijasa-jasa [pargantian 
tampat] tidak bisa tidak dikunsumsi pada saat mEraka itu dipruduksi. Itu SEbabnya mangapa daarab 
di mana jalan-jalan kErata-api dapat mEnaari pElanggannya paling jaub adalab 5D VErst (53 km.) di 
kEduasisi."^^ 

Hasil pada masing-masing kasus, entah orang atau barang-dagangan yang 
dipindabkan, merupakan suatu pergantian dalam lokasi spasial mereka, misalnya, 
bahwa benang mendapatkan dirinya di India gantinya di Inggris, di mana benang 
itu diproduksi. 

Tetapi yang dijual industri transportasi adalab perpindaban tempat itu sendiri. 
Efek kegunaan yang diproduksi itu secara tidak terpisabkan berkaitan dengan 
proses transportasi itu, yaitu proses produksi yang khas dalam industri 
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transportasi. Orang dan barang-dagangan melakukan perjalanan bersama-sama 
dengan alat transportasi, dan perjalanan ini, gerak-gerik spasial dari alat-alat 
transportasi itu, adalab justru proses produksi yang dilaksanakan oleb industri 
transportasi. Efek kegunaan banya dapat dikonsumsi selama proses produksi 
itu; ia tidak ada sebagai suatu barang kegunaan yang berbeda dari proses ini, 
sesuatu yang berfungsi sebagai suatu barang perdagangan dan bersirkulasi 
sebagai suatu barang-dagangan banya setelab produksinya. Namun begitu nilai- 
tukar dari efek kegunaan ini tetap ditentukan, seperti dari suatu barang-dagangan 
lainnya, oleb nilai unsur-unsur produksi yang dibabiskan dalamnya (tenaga-kerja 
dan alat-alat produksi, ditambab nilai-lebib yang diciptakan oleb kerja lebib dari 
kaum pekerja yang bekerja dalam industri transportasi itu. Berkenaan dengan 
konsumsinya, juga, efekkegunaan ini berkelakuan tepat seperti barang-dagangan 
lainnya. la dikonsumsi secara individual, kemudian nilainya lenyap bersama 
konsumsinya; jika ia dikonsumsi secara produktif, sebingga ia pada dirinya sendiri 
merupakan suatu tingkat produksi dari barang-dagangan yang mendapatkan 
dirinya dipindabkan, maka nilainya dialibkan pada barang-dagangan itu sebagai 
suatu tambaban padanya. Perumusan bagi industri transportasi itu dengan 
demikian adalab ^ 

...P ... M’, karena ia adalab proses-pro- 

^mp 

duksi itu sendiri, dan bukan suatu produk yang terpisab darinya, yang telab dibayar 
dan telab dikonsumsi.Oleb karena itu ini mempunyai bentuk yang bampir 
sepenubnya sama seperti bentuk untuk produksi logam-logam mulia, kecuali 
babwa M’ di sini adalab bentuk yang telab bertransformasi dari efek kegunaan 
yang diproduksi dalam perjalanan proses produksi itu, dan bukan bentuk alamiab 
dari emas dan perak yang telab diproduksi selama proses ini dan dibasilkan 
darinya. 

Kapital industri adalab satu-satunya cara/gaya keberadaan dari kapital di 
mana tidak saja penguasaan nilai-lebib atau produk surplus, tetapi juga 
penciptaannya, adalab suatu fungsi dari kapital. Dengan demikian ia 
mengbaruskan agar produksi bersifat kapitalis; keberadaannya mencakup 
antagonisme kelas antara kaum kapitalis dan kaum pekerja-upaban. Mingga 
derajat ia menguasai produksil, maka teknik dan organisasi sosial dari proses 
kerja direvolusionerkan, dan tipe masyarakat ekonomik-bistoris berbarengan 
dengan ini. Ragam-ragam kapital lainnya yang muncul sebelumnya, di dalam 
keadaan-keadaan masa lalu atau yang merosot dari produksi sosial, tidak saja 
ditundukkan pasamya dan bersesuaian dengan itu diubab dalam mekanisme 
fungsi mereka, tetapi, mereka kini banya bergerak atas dasar ini, dengan demikian 
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hidup dan mati, berdiri dan jatub bersama dasar ini. Kapital uang dan kapital 
barang-dagangan, sejaub mereka muncul dan berfungsi sebagai pembawa- 
pembawa cabang-cabang kbususnya sendiri berdampingan dengan kapital 
industri, kini banya cara-cara keberadaan dari berbagai bentuk fungsional yang 
senantiasa diambil dan dibuang kapital industri di dalam bidang sirkulasi, bentuk- 
bentuk yang telab dibuat berdiri sendiri dan diperluas secara sepibak melalui 
pembagian kerja masyarakat. 

Di satupibak, sirkuitM... M’ secara tidakterpisabkanberkait dengan sirkulasi 
umum barang-dagangan, timbul darinya dan mengalir balikpadanya, merupakan 
suatu bagian darinya. Di pibak lain, ia bagi kapitalis individual merupakan suatu 
gerak-gerik yang berdiri sendiri yang khas bagi nilai kapitalnya, suatu gerak- 
gerik yang berlangsung sebagian di dalam sirkulasi umum barang-dagangan, 
sebagian di luarnya, tetapi selalu mempertabankan sifatnya yang berdiri sendiri. 
la berbuat demikian pertama-tama karena kedua-dua tahap yang dilaluinya di 
dalam bidang sirkulasi, M-C dan C-M, memiliki suatu sifat kbusus secara 
fungsional sebagai tabapan-tabapan gerak-gerikkapital; pada M-C, C ditentukan 
dalam isi material sebagai tenaga-kerja dan alat-alat produksi; pada C’-M’ nilai 
kapital direalisasi bersama dengan nilai-lebib. Kedua, P, proses produksi itu, 
mencakup konsumsi produktif. Ketiga, kembalinya uang pada titik-pangkalnya 
membuat gerak-gerik M ... M’ suatu gerak-gerik siklis (daur) lengkap pada 
dirinya sendiri. 

Oleb karena itu, di satu pihak masing-masing kapital individual, dalam dua 
paruban dari sirkulasinyaM-C dan C’-M’, merupakan suatu agen dari sirkulasi 
umum barang-dagangan, di mana ia berfungsi dan yang darinya ia merupakan 
suatu kaitan, sebagai uang ataupun sebagai barang-dagangan. Karena itu ia 
adalab satu anggota dari rangkaian umum metamorfosis-metamorfosis dari dunia 
barang-dagangan. Di lain pihak, ia menggambarkan sirkuit independennya sendiri 
di dalam sirkulasi umum itu, suatu sirkuit di mana bidang produksi merupakan 
suatu tahap peraliban, di mana ia kembali pada titik-pangkalnya dalam bentuk 
yang sama ketika ia meninggalkannya. Di dalam sirkuitnya sendiri, yang 
mencakup metamorfosisnya sendiri yang sesunggubnya dalam proses produksi, 
besaran nilainya juga berubab. la tidak sajakembali sebagai nilai uang, melainkan 
sebagai nilai uang yang telab meningkat dan meluas. 

Jika kita pada akbirnya membabas M-C... P ... C’-M’ sebagai suatu bentuk 
kbusus dari perputaran kapital, berbarengan dengan bentuk-bentuk lain yang 
akan diteliti kemudian, ia ditandai oleb ciri-ciri berikut ini. 

1. la tampil sebagai sirkuit kapital uang karena kapital industri dalam bentuk 
uangnya, sebagai kapital uang, merupakan titik-pangkal dan titik-balik dari selurub 
proses itu. Formula itu sendiri menyatakan bahwa uang itu tidak digunakan di 
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sini sebagai uang, tetapi banya dikeluarkan di muka, dan dengan demikian banya 
bentuk uang dari kapital, kapital uang. la lebib jaub menyatakan kenyataan babwa 
adalab nilai-tukar, bukan nilai-pakai, yang merupakan tujuan tertentu yang melekat 
dari gerak-gerik itu. Justru karena bentuk uang dari nilai adalab bentuknya yang 
berdiri sendiri dan nyata dari penampilannya sebingga bentuk sirkulasiM... M’, 
yang mulai dan berakbir dengan uang sesunggubnya, menyatakan pembuatan- 
uang, motif pendorong dari produksi kapitaUs, secara paUng nyata. Proses produksi 
banya tampil sebagai suatu batasan tengab yang tak-terelakkan, suatu keburukan 
yang tidak-bisa-tidak untuk tujuan pembuatan-uang. (Ini menjelaskan mengapa 
semua bangsa yang dikarakterisasi oleb cara produksi kapitalis secara berkala 
menderita serangan-serangan kegamangan di mana mereka berusaba 
melaksanakan pembuatan-uang tanpa perantaraan proses produksi)."^'’ 

2. Dalam sirkuit ini, tabap produksi itu, fungsi dari P, merupakan suatu interupsi 
dalam proses sirkulasi M-C ...C’...M’, yang kedua tabapannya pada gilirannya 
adalab banya suatu perantaraan dari sirkulasi sederbana M-C-M’. Di sini proses 
produksi tampak secara formal dan tegas, di dalam bentuk sesunggubnya dari 
perputaran itu sendiri, karena apa ia sesunggubnya adanya di dalam cara produksi 
kapitalis, suatu sekadar cara untuk vaIorisasi nilai yang dikeluarkan di muka; 
yaitu perkayaan itu sendiri tampil sebagai tujuan melekat dari produksi. 

3. Karena urutan tabap-tabap dimulai dengan M-C, C’-M’ adalab batasan 
kedua di dalam sirkulasi itu; titik-awalnya adalab M, kapital uang yang barus 
divaIorisasi, kesudaban M’, kapital uang yang divaIorisasi M+m, yang di dalamnya 
M berfungsi bersamaan dengan bagiannya m sebagai kapital yang direalisasi. 

Ini membedakan sirkuit kapital uang dari kedua sirkuit lainnya P dan C’, dan 
dalam dua cara. Di satu pibak, melalui bentuk uang dari kedua ekstrim/ujung itu; 
uang adalab bentuk yang berdiri sendiri dan nyata dari keberadaan nilai, nilai 
produk itu dalam bentuk nilainya yang berdiri sendiri, di mana semua jejak nilai- 
pakai barang-dagangan telab dibapus. Di lain pibak, bentuk P ... P tidak barus 
menjadi P ...P’ {P+p), sedangkan dalam bentuk C’ ... C’, sama sekali tidak 
tampak perbedaan nilai antara kedua ujung itu. Dengan demikian adalab 
karakteristik dari rumusanM... M’, di satu pibak, babwa nilai kapital merupakan 
titik awal dan kapital yang divaIorisasi merupakan titik balik, sebingga 
dikeluarkannya nilai kapital di muka tampak sebagai cara, nilai kapital yang 
divaIorisasi sebagai tujuan dari selurub operasi itu; di lain pibak, babwa bubungan 
ini dinyatakan dalam bentuk uang, bentuk nilai yang berdiri sendiri, karena itu 
kapital uang sebagai uang yang membiakkan uang. Diciptakannya nilai-Iebib 
oleb nilai tidak saja dinyatakan sebagai alpha dan omega (awal dan akbir) dari 
proses itu, melainkan secara tegas disajikan di dalam bentuk uang yang berkilauan. 

4. Karena M’, kapital uang yang direalisasi sebagai basil C’-M’, tabap 
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tambaban dan kesudaban dari M-C berada dalam bentuk yang mutlak sama 
seperti yang dengannya ia memulai sirkuitnya yang pertama, maka ia dapat, 
dengan permunculannya dari sini, memulai kembali sirkuit yang sama sebagai 
kapital uang yang telab bertambab (berakumulasi), M’ - M-\-m-, setidak-tidaknya 
ia sama sekali tidak dinyatakan dalam bentukM... M’ babwa sirkulasi dari m 
memisabkan dirinya dari yang dariMketika sirkuit itu diulangi. Dibabas sendiri 
secara terpisab, dari sudut-pandang formal, sirkuit kapital uang dengan demikian 
banya menyatakan proses valorisasi dan akumulasi. Konsumsi, oleb karena itu, 
dinyatakan di dalamnya banya sebagai konsumsi produktif, 

M-C<^ ; ini adalab semua yang diper- 

mp 

bitungkan dalam sirkuit kapital individual ini. M-L adalab L-M atau C-M dari 
sudut pandang si pekerja, yaitu, tabap pertama dari sirkulasi yang mengantarai 
konsumsi individualnya: L-M-C (kebutuban bidup). Tabap kedua, M-C, tidak 
lagi masuk di dalam sirkuit kapital individual; tetapi ia diintroduksikan olebnya 
dan diperkirakan dengannya, karena si pekerja, untuk terus bidup di pasar sebagai 
baban yang dapat dieksploitasi bagi si kapitalis, di atas segala-galanya barus 
bidup, dan karena itu mempertabankan dirinya sendiri dengan konsumsi indi- 
vidual. Namun, konsumsi itu sendiri diasumsikan di sini banya sebagai suatu 
prasyarat bagi konsumsi produktif tenaga-kerja oleb kapital, jadi banya sejaub si 
pekerja mempertabankan dan mereproduksi dirinya sendiri sebagai tenaga-kerja 
dengan konsumsi indidualnya. Alat-alat produksi {mp), namun, barang-dagangan 
sesunggubnya yang terlibat di dalam sirkuit itu, banya baban-baban makanan 
untuk konsumsi produktif B abak L-M mengantarai konsumsi individual si pekeņ a, 
transformasi kebutuban bidup menjadi darab dan dagingnya. Tetapi si kapitalis 
juga barus berada, dengan demikian juga bidup dan berkonsumsi, agar berfungsi 
sebagai kapitalis. Dalam kenyataan sebenarnya, ia banya perlu konsumsi sebagai 
seorang pekerja, dan karena tidak lebib ketimbang yang diasumsikan dalam 
bentuk proses sirkulasi ini. Tetapi babkan ini tidak dinyatakan secara formal, 
karena rumus itu berakbir dengan M’, yaitu suatu basil yang dapat langsung 
berfungsi lagi sebagai kapital uang yang telab meningkat. 

C’-M’ secara langsung mengandung penjualan C’; tetapi C’-M’, yang dari 
satu sisi adalab suatu penjualan, adalab M-C, suatu pembelian, dari sisi lainnya, 
dan pada instansi terakbir barang-dagangan dibeli banya demi untuk nilai-pakainya 
(di sini kita mengabaikan transaksi-transaksi langsung), agar memasuki proses 
konsumsi itu, baik individual ataupun produktif, menurut sifat dari barang yang 
dibeli. Namun konsumsi itu tidak memasuki sirkuit kapital individual yang darinya 
C’ adalab produk; produk C’justru dikeluarkan dari sirkuit sebagai suatu barang- 
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dagangan untuk dijual. la tegas-tegas ditakdirkan bagi konsumsi lain-lainnya. 
Oleb karena itu kita mendapatkan di antara para ekponen Sistem Merkantik’ 
(yang diasarkan pada rumusan M-C ... P ... C’-M’) kbotbab-kbotbab panjang 
yang dimaksudkan agar si kapitalis individual banya mengonsumsi dalam 
kapasitasnya sebagai seorang pekerja, dan babwa suatu bangsa kapitalis barus 
menyerabkan konsumsi barang-dagangannya dan proses konsumsi pada 
umumnya pada bangsa-bangsa lain yang lebib tolol, sambil menjadikan konsumsi 
produktif menjadi karya bidupnya sendiri. Kbotbab-kbotbab ini seringkali 
mengingatkan dalam bentuk maupun isinya kepada desakan-desakan asketik 
yang serupa dari para Bapak Gereja. 


* 

Sirkuit kapital dengan demikian merupakan suatu proses yang disatukan dari 
sirkulasi dan produksi, ia mencakup kedua-duanya. Sejaub kedua tabap M-C 
dan C’-M’ merupakan proses-proses sirkulasi, maka sirkulasi kapital merupakan 
bagian dari sirkulasi umum barang-dagangan. Tetapi dengan mengambil bagian 
dalam seksi-seksi atau tabap-tabap yang ditentukan secara fungsional dalam 
sirkuit kapital, yang tidak banya berkenaan dengan bidang sirkulasi, melainkan 
juga dengan bidang produksi, kapital melaksanakan sirkuitnya sendiri di dalam 
sirkulasi umum barang-dagangan. Sirkulasi umum memungkinkannya, pada tabap 
pertama, untuk mengambil bentuk yang dengannya ia dapat berfungsi sebagai 
kapital produktif; pada tabap kedua, untuk melepaskan fungsi barang-dagangan 
yang dengannya ia tidak dapat memperbarui sirkuitnya; ia secara sama 
memberikan padanya kemungkinan untuk memisabkan sirkuit kapitalnya sendiri 
dari sirkulasi nilai-lebib yang telab menempel padanya. 

Sirkuit kapital uang dengan demikian merupakan yang paling sepibak, karena 
itu bentuk penampilan yang paling mencolok dan karakteristik dari sirkuit kapital 
industri, di mana tujuan dan motif pendorongnya -valorisasi nilai, pembuatan- 
uang dan akumulasi- muncul dalam suatu bentuk yang mencolok mata (membeli 
untuk menjual dengan lebib mabal). Kenyataan babwa tabap pertama adalab 
M-C memperagakan sumber dari komponen-komponen kapital produktif di pasar 
barang-dagangan. la juga membuktikan babwa proses produksi kapitalis 
dikondisikan oleb sirkulasi, perdagangan. Sirkuit kapital uang tidak banya sekadar 
produksi barang-dagangan; ia banya labir dengan jalan sirkulasi, dan mensyaratkan 
ini. Ini sudab dibuktikan oleb kenyataan babwa bentukMyang berkenaan dengan 
sirkulasi tampak sebagai bentuk pertama dan murni dari nilai kapital yang 
dikeluarkan di muka, yang tidak demikian balnya dengan kedua bentuk lain dari 
sirkuit. 
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Sirkuit kapital uang tetap merupakan pernyataan umum yang permanen dari 
kapital industri, sejaub ia selalu mencakup valorisasi nilai yang dikeluarkan di 
muka. Dalam P... P, pernyataan uang dari kapital banya muncul sebagai barga 
dari unsur-unsur produksi, dengan demikian banya sebagai nilai yang dinyatakan 
dalam uang perbitungan (account - rekening), bentuk yang dengannya ia dijumpai 
dalam pembukuan. 

M...M’ menjadi suatu bentukkbusus dari sirkuit kapital industri sejaubkapital 
yang baru muncul terlebib dulu dikeluarkan di muka sebagai uang dan ditarik 
kembali dalam bentuk yang sama, entab itu pada waktu transfer dari satu cabang 
bisnis ke suatu cabang bisnis lain, atau manakala kapital industri ditarik kembali 
dari selumb bisnis. Ini mencakup fungsi kapital dari nilai-lebib yang terlebib dulu 
dikeluarkan di muka dalam bentuk uang, dan muncul paling mencolok tatkala ia 
berfungsi dalam suatu bisnis yang lain ketimbang yang darinya ia berasal. M... 
M’ dapat menjadi sirkuit pertama dari suatu kapital, ia dapat menjadi yang terakbir; 
ia dapat dianggap sebagai bentuk dari kapital masyarakat keseluruban; ia adalab 
bentuk dari kapital yang baru diinvestasi, entab sebagai kapital yang baru 
diakumulasi dalam bentuk uang, atau kapital lama yang sepenubnya ditransformasi 
menjadi uang untuk ditransfer dari satu cabang produksi ke suatu cabang produksi 
lain. 

Sebagai suatu bentuk yang termasuk dalam semua sirkuit, kapital uang 
melaksanakan perputaran ini justru untuk bagian dari kapital yang menciptakan 
nilai-lebib, kapital variabel. Bentuk wajar dari pengeluaran di muka untuk upab 
adalab pembayaran dalam uang; proses ini barus secara teratur diulangi dalam 
selang-selang waktu singkat, karena pekerja itu bidup dari bari ke bari. Karena 
itu pekerja itu barus terus berbadapan dengan kapitalis itu sebagai kapitalis uang, 
dan dengan kapitalnya sebagai kapital uang. Di sini tidak ada persoalan, seperti 
dalam pembelian alat-alat produksi dan penjualan barang-dagangan produktif, 
mengenai suatu keseimbangan perbitungan secara langsung atau secara tidak 
langsung (sebingga bagian lebib besar dari kapital uang benar-benar berfungsi 
banya dalam bentuk barang-dagangan, uang banya dalam bentuk uang 
perbitungan, dan akbirnya uang tunai banya untuk penyelesaian neraca-neraca). 
Di lain pibak, suatu bagian dari nilai-lebib yang labir dari kapital variabel 
dikeluarkan oleb si kapitalis untukkonsumsi pribadinya; ini bersangkutan dengan 
perdagangan eceran, dan, setelab betapa pun perjalanan itu berputar-putar, 
akbirnya dikeluarkan sebagai (uang) tunai dalam bentuk uang dari nilai-lebib itu. 
Apakab bagian dari nilai-lebib ini besar atau kecil sama sekali tidak berpengarub. 
Kapital variabel terus-menerus muncul kembali sebagai kapital uang yang 
diinvestasikan dalam upab-upab (M-L), dan m sebagai nilai-lebib yang dikeluarkan 
untuk membiayai kebutuban pribadi dari si kapitalis. Dengan demikian kedua- 
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duanya: M, sebagai nilai kapital yariabel yang dikeluarkan di muka, dan m, sebagai 
pertambabannya, tidak bisa tidak dipertabankan dalam bentuk uang, untuk 
dikeluarkan seperti itu. 

Rumusan M-C ... P ... C’-M’, dengan basil M’-M+m, dalam bentuknya 
mengandung suatu tipuan tertentu; ia membawa suatu sifat ilusi yang berasal 
dari keberadaan nilai yang dikeluarkan di muka dan divalorisasi dalam bentuk 
kesetaraannya, dalam uang. Yang ditekankan bukan valorisasi nilai, tetapi bentuk 
uang dari proses ini, kenyataan babwa lebib banyak nilai dalam bentuk uang 
pada akbirnya ditarik kembali dari bidang sirkulasi ketimbang yang asalnya 
dikeluarkan di muka untuknya, yaitu peningkatan dalam massa emas dan perak 
kepunyaan si kapitalis. Yang disebut Sistem Moneter"*® banya pernyataan dari 
bentuk luaran M-C-M’, suatu gerak-gerik yang berlangsung semata-mata di 
bidang sirkulasi, dan karena itu banya dapat menjelaskan kedua babakan (1) M- 
C dan (2) C-M’ dengan mengatakan babwa C, dalam babak kedua dijual di atas 
nilainya, dan oleb karena itu menarik lebib banyak uang dari lingkungan sirkulasi 
ketimbang yang dilemparkan ke dalam sirkulasi dengan pembeliannya. Namun, 
di lain pibak, M-C... P... C’-M’, tatkala dipandang sebagai bentuk kbususnya, 
adalab dasar bagi Sistem Merkantil yang lebib berkembang, di mana tidak banya 
sirkulasi barang-dagangan tetapi juga produksi mereka yang tampil sebagai suatu 
unsur yang tidak bisa tidak ada. 

Sifat ilusi dari M-C ... P ...C’-M’, dan arti-penting ilusi tertentu yang 
bersesuaian, terdapat di sana seketika bentuk ini dipandang sebagai satu-satunya 
bentuk, tidak sebagai sesuatu yang mengalir dan terus-menerus diulangi; yaitu 
seketika ia tidak dianggap semata-mata sebagai salab-satu bentuk dari sirkuit 
itu, melainkan lebib sebagai bentuk kbususnya. Namun, padanya sendiri, ia 
mengacu pada bentuk-bentuk lain. 

Pertama-tama, selurub sirkuit ini mempersyaratkan sifat kapitalis dari proses 
produksi itu, dan dari situ proses produksi ini sendiri sebagai suatu dasar, maupun 
sebagai bubungan sosial tertentu yang ditentukan olebnya. 

M-C - M-CC , tetapi M-L berarti babwa pekerja-upaban, dan karena- 

\mp 

nya alat-alat produksi juga, adalab suatu bagian dari kapital produktif; karena itu 
proses kerja dan proses valorisasi, proses produksi sudab merupakan suatu fungsi 
dari kapital. 

Kedua, jika M... M’ diulangi, kembalinya pada bentuk uang tampak tepat 
sama mengesankan seperti bentuk uang pada tabap pertama. M-C mengbilang, 
agar memberi jalan bagi P. Pengeluaran di muka dalam uang yang secara 
permanen diulang, maupun kembalinya dalam uang secara permanen, itu sendiri 
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hanya muncul sebagai saat-saat mengesankan di dalam sirkuit. 

Ketiga, ^ __ a______^ 

M-C ... P ... C’-M’. M-C ... P ... C’-M’. M-C ... P ... dsb. 


Dengan ulangan kedua sirkuit ini, kita sudab mendapatkan sirkuit P ...C’- 
M’. M-C ... P, babkan sebelum sirkuit kedua dari M selesai, dan dengan 
demikiansemuasirkuitselanjutnyadapatdipandangdalambentuk P... C’-M-C 
... P; M-C, karena itu, sebagai tahap pertama dari sirkuit pertama, hanya 
merupakan suatu pendabuluan mengesankan pada sirkuit yang terus-menerus 
diulang dari kapital produktif, sebagaimana dalam kenyataan balnya ketika kapital 
industri diinvestasikan untuk pertama kalinya, dalam bentuk kapital uang. 

Selanjutnya, sebelum sirkuit kedua itu selesai, sirkuit pertama C’-M’. M-C 
... P... C’ (disingkat C’... C’) telahdigambarkan, sirkuitkapitalbarang-dagangan. 
Demikian bentuk pertama sudab mengandung kedua lainnya, dan bentuk uang 
mengbilang, sejaub ia bukan cuma suatu pemyataan nilai, melainkan suatu 
pernyataan nilai dalam bentuk penyetara, dalam uang. 

Akbimya, jika kita mengambil suatu kapital individual yang baru muncul, yang 
menggambarkan sirkuit M-C... P... C’-M’ untuk pertama kalinya, maka M-C 
merupakan suatu tabap persiapan, suatu pendabulu dari proses produksi pertama 
yang dilakukan oleb kapital individual ini. Tabapan M-C ini, oleh karena itu, 
bukan perkiraannya, melainkan lebib ditempatkan atau dikondisikan oleb proses 
produksi itu. Namun, hal ini banya berlaku untuk kapital individual ini. Bentuk 
umum dari sirkuit kapital industri adalab perputaran kapital uang, sejaub cara 
produksi kapitalis yang dipersyaratkan, yaitu di dalam suatu keadaan masyarakat 
tertentu yang ditentukan oleb produksi kapitalis. Karena itu proses produksi 
kapitalis adalab prasyarat dasar, ia mendabului semua lainnya, jika tidak di dalam 
sirkuit pertama dari kapital uang dari suatu kapital industri yang baru 
diinvestasikan, maka yang di luarnya; keberadaan yang bersinambungan dari 
proses produksi ini mengasumsikan sirkuit yang terus-menerus diulang dari P... 
P. Asumsi ini sudah dibuat di dalam tabap pertama 

M-C<^ , sejaub tabapan ini di satu pihak memperkirakan keberadaan 

mp 

kelas kaum pekerja-upaban, dan di lain pibak yang adalab tabapan pertama M- 
C bagi pembeli alat-alat produksi, dan C’-M’ bagi penjualnya. Karena itu, ia 
memperkirakan bahwa C’ adalab kapital barang-dagangan, dan oleb karena itu 
bahwa barang-dagangan itu sendiri adalab basil dari produksi kapitalis; dengan 
ini kita juga harus mengandaikan fungsi kapital produktif. 



SIEEUIT KAPITAL PRODUKTIF 


Sirkuit kapital produktif mempunyai pemmusan umum: 

P ... C’-M’-C ... P. 

la menandakan fungsi kapital produktif yang secara berkala diulang, yaitu 
reproduksi. Dengan kata lain ia berarti babwa proses produksinya adalab suatu 
proses reproduksi dalam bubungan valorisasi; tidak saja terjadi produksi, tetapi 
juga reproduksi berkala dari nilai-lebib. la berarti babwa fungsi kapital industri 
yang ada dalam bentuk produktifnya sama sekali tidak terjadi untuk selama- 
lamanya, melainkan secara berkala diulang, sebingga awal baru ditentukan oleb 
titiik pangkal itu sendiri. Sebagian dari C’ (dalam bal-bal tertentu, dalam cabang- 
cabang investasi kapital industri) dapat secara langsung masuk kembali, sebagai 
alat-alat produksi, proses kerja yang sama yang darinya ia muncul sebagai suatu 
barang-dagangan; semua ini mengelakkan kebutuban untuk mentransformasi 
nilainya menjadi uang sesunggubnya atau tanda-tanda uang; dengan kata lain 
satu-satunya pemyataan yang ia terima adalab sebagai uang perbitungan. Yang 
sama berlaku untuk bagian C’ yang dikonsumsi kapitalis setimpal (in kind), 
sebagai bagian dari produk surplus. Namun ini tidakpenting bagi produksi kapitalis; 
paling-paling ia diperbitungan di dalam agrikultur. 

Dua hal mengenai bentuk ini seketika menarik perbatian. 

Pertama, selagi dalam bentuk pertama, M... M’, proses produksi itu, fungsi 
P, menginterupsi sirkulasi kapital uang dan tampil banya sebagai perantara antara 
kedua-dua fasenya M-C dan C’-M’, di sini selurub proses sirkulasi dari kapital 
industri, selurub gerak-gerik di dalam fase sirkulasi, sekadar merupakan suatu 
interupsi, dan karena itu suatu perantaraan, antara kapital produktif yang memulai 
sirkuit sebagai ujung yang pertama dan mengakibirinya dalam bentuk yang sama 
sebagai ujung terakbir, yaitu dalam bentuk awalnya yang bam. Sirkulasi itu sendiri 
banya tampak sebagai perantara dari reproduksi yang secara berkala diulang 
dan dibuat bersinambungan melalui ulangan ini. 

Kedua, selurub sirkulasi menyajikan dirinya sendiri dalam bentuk berlawanan 
dari yang dimilikinya di dalam sirkuit kapital uang. Di situ ia adalab M-C-M (M- 
C. C-M), dengan tak mengbiraukan penentuan nilai; di sini, kembali tanpa 
mengbiraukan penentuan nilai, ia adalab C-M-C (C-M. M-C), yaitu bentuk 
sirkulasi barang-dagangan sederbana. 


I I 
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1. REPRODUKSI SEDERMANA 

Mari kita pertama-tama sekali membabas proses C’-M’-C yang menjalani 
prosesnya di antara ujung-ujung P... P dalam lingkungan sirkulasi. 

Titik-pangkal dari sirkulasi ini adalabkapital barang-dagangan- C’- C-\-c - 
P-\-c. Eungsi kapital barang-dagangan C’-M’ (realisasi dari nilai kapital P yang 
terkandung di dalamnya, yang kini berada sebagai suatu komponen barang- 
dagangan C, maupun dari nilai-lebib yang dikandungnya, yang berada sebagai 
suatu komponen dari massa barang-dagangan yang sama dengan nilai c) telab 
dibabas dalam bentuk pertama sirkuit itu. Namun, di sana ia merupakan fase 
kedua dari sirkulasi yang diinterupsi, dan fase akbir dari selurub sirkuit itu. Di 
sini ia merupakan fase kedua dari sirkuit itu, namun banya fase pertama dari 
sirkulasi. Sirkuit pertama berakir dengan M’, dan karenaM’, tepat sebagaimana 
M orisinil, dapat memulai kembali sirkuit kedua sebagai kapital uang, pada mulanya 
tidak perlu untuk mengetabui apakab M dan m (nilai-lebib) yang terkandung 
dalam M’ meneruskan jalan mereka bersama-sama, atau apakab mereka 
menggambarkan jalan-jalan yang berbeda. Ini banya akan menjadi perlu jika 
kita telab melakukan sirkuit pertama lebib lanjut, di dalam pengulangannya. Tetapi 
di dalam sirkuit kapital produktif hal ini barus diputuskan, karena definisi dari 
sirkuit pertama itu sendiri bergantung padanya, dan karena C’-M’ muncul di 
dalamnya sebagai fase pertama dari sirkulasi, yang barus dilengkapi dengan M- 
C. Pada keputusan ini bergantung apakab rumusan itu menggambarkan reproduksi 
sederbana atau reproduksi pada suatu skala yang diperluas. Sifat dari sirkuit itu 
telab diubab menurut keputusan ini. 

Karena itu, mari kita mulai dengan mengambil reproduksi sederbana dari 
kapital produktif, dalam bubungan mana kita berasumsi, seperti dalam Bab 
pertama, babwa keadaan-keadaan lain tetap sama dan babwa barang-dagangan 
telab dibeli dan dijual menurut nilainya. Berdasarkan asumsi ini, selurub nilai- 
lebib masuk ke dalam konsumsi pribadi dari si kapitalis. Segera setelab kapital 
barang-dagangan C’ telab ditransformasi menjadi uang, bagian uang yang 
mewakili nilai kapital itu bersirkulasi dalam sirkuit kapital industri; bagian lainnya, 
yang adalab nilai-Iebib yang berubab menjadi emas, masuk ke dalam sirkulasi 
umum barang-dagangan; ia adalab sirkulasi uang yang dimulai dari si kapitalis, 
tetapi teņadi di luar sirkulasi kapital individualnya. 

Di dalam contob kita, kita mempunyai suatu kapital barang-dagangan C’ dari 
10.000 pon benang sebarga £500. £422 darinya adalab nilai kapital produktif, 
dan meneruskan sirkulasi kapital yang dimulai dengan C’ sebagai bentuk uang 
dari 8.440 pon benang, sedangkan nilai-Iebib sebesar £78, bentuk uang dari 
1.560 pon benang, bagian lebiban dari produk barang-dagangan, melakukan ke 
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luarnya dari sirkulasi ini dan menggambarkan suatu jalan tersendiri di dalam 
sirkulasi umum barang-dagangan. 

L 

C - M -C 

C’ + - M’ + . mp 

C - m c 

m-c adalab serangkaian pembelian yang dilakukan dengan uang yang 
dikeluarkan si kapitalis, entab untuk barang-dagangan itu sendiri atau untuk jasa- 
jasa, bagi dirinya sendiri yang terbormat atau keluarganya. Pembelian-pembelian 
ini terpecab-pecab, dan dilakukan pada waktu-waktu yang berbeda-beda. Uang 
itu dengan demikian berada sementara dalam bentuk suatu cadangan atau 
timbunan uang yang dimaksudkan untuk konsumsi saat itu, karena adalab dalam 
bentuk suatu timbunan babwa uang yang sirkulasinya diinterupsi itu ada/eksis. 
Dalam fungsinya sebagai suatu alat sirkulasi, yang juga mencakup bentuk 
sementaranya sebagai suatu timbunan ia tidak masuk ke dalam sirkulasi dari 
kapital dalam bentuk uangnya M. Uang itu tidak dikeluarkan di muka, tetapi ia 
dibelanjakan. 

Kita telab mengasumsikan babwa total kapital yang dikeluarkan di muka 
terus-menerus beralib dari salab satu fase-fasenya ke fase lainnya, dan babwa 
di sini, oleb karena itu, produk barang-dagangan P membawa selumb nilai kapital 
produktif P, £422, ditambab nilai-lebib yang diciptakan selama proses produksi 
itu, £78. Dalam contob kita, di mana kita berkepentingan dengan suatu produk 
barang-dagangan yang berlainan, nilai-lebib ada dalam bentuk 1.560 pon benang; 
tepat sebagaimana ia berada sebagai 2.496 ons dalam setiap pon benang. Namun, 
jika produk barang-dagangan itu adalab sebuab mesin yang berbarga £500, 
misalnya, dan dengan komposisi nilai yang sama, maka jelas akan masib terdapat 
suatu bagian dari nilai mesin itu yang menyetarai £78 nilai-lebib, tetapi £78 ini 
banya akan ada di dalam keseluruban mesin itu; ini tidak dapat dibagi menjadi 
nilai kapital dan nilai-lebib tanpa dipecab-pecab menjadi bagian-bagian dan dengan 
demikian merusak nilainya bersama dengan nilai-pakainya. Kedua komponen 
nilai dengan demikian dapat digambarkan banya secara ideal sebagai komponen- 
komponen dari tubub material barang-dagangan itu, dan tidak sebagai unsur- 
unsur yang berdiri sendiri dari barang-dagangan C’, dalam cara babwa setiap 
pon benang dapat digambarkan sebagai suatu unsur barang-dagangan yang 
terpisab, yang berdiri sendiri dari 10.000 pon itu. Dalam kasus yang satu, selurub 
barang-dagangan atau kapital barang-dagangan, mesin itu, barus dijual dalam 
keselurubannya sebelum m dapat memulai sirkulasi kbususnya sendiri. Tetapi 
jika si kapitalis menjual 8.440 pon benang, dalam kasus yang lainnya, maka 
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penjualan sisa 1.560 pon memperagakan suatu sitkulasi yang sepenubnya terpisab 
dari nilai-lebib di dalam bentuk c (1.560 pon benang)-m (£78)- c (barang-barang 
konsumsi). Unsur-usur nilai dari masing-masing bagian individual dari produk 
benang 10.000 pon, lagi pula, dapat digambarkan sebagai bagian-bagian dari 
produk tepat seperti yang dapat digambarkan oleb total produk itu. Tepat 
sebagaimana 10.000 pon benang itu dapat dipecab menjadi nilai kapital konstan 
(c), 7.440 pon benang dengan suatu nilai sebesar £372, kapital variabel (v), 
1.000 pon benang dengan suatu nilai sebesar £50, dan nilai lebib (v), 1.560 pon 
benang dengan suatu nilai sebesar £78, sebingga setiap pon benang dapat dipecab 
menjadi c, 11.904 ons dengan suatu nilai sebesar 8.298 d., v, 1.600 ons dengan 
suatu nilai sebesar 1.200 d., dan s, 2.496 ons benang dengan suatu nilai sebesar 
1.872 d."^^ Oleb karena itu si kapitalis dapat secara berturut-turut mengonsumsi 
unsur-unsur nilai-lebib yang terkandung di dalam 10.000 pon benang dengan 
penjualannya secara berturut-turut dalam bagian-bagian yang berurutan, dan 
juga secara berturut-turut merealisasi jumlab c-i-v dengan cara ini. Tetapi operasi 
ini secara sama menyaratkan babwa selurub 10.000 pon itu dijual, dan babwa 
nilai dari c dan v oleb karena itu digantikan oleb penjualan 8.440 pon itu. (Buku 
I, Bab 9, 2). 

Bagaimanapun, melalui C’-M’ kedua-dua nilai kapital dan nilai-lebib yang 
dikandung dalam C’ memperoleb suatu keberadaan yang dapat dipisabkan, 
keberadaan jumlab-jumlab uang yang berbeda-beda; kedua-duanya: M dan m 
dalam setiap kasus adalab sesunggubnya bentuk transformasi dari nilai yang 
asalnya memiliki pernyataannya sendiri semata-mata sebagai barga dari barang- 
dagangan itu, yaitu sekadar suatu pernyataan ideal. 

c-m-c merupakan sirkulasi barang-dagangan sederbana, fase pertama yang 
darinya c-m, tercakup di dalam sirkuit kapital barang-dagangan C’-M’, dan oleb 
karena itu di dalam sirkuit kapital; tabapan pelengkapnya m-c, sebaliknya, berada 
di luar perputaran ini, sebagai suatu proses terpisab dari sirkulasi umum barang- 
dagangan. Sirkulasi C dan c, nilai kapital dan nilai-lebib, terbagi setelab 
transformasi C’ menjadi M’. Dari sini berarti: 

Pertama, babwa manakala kapital barang-dagangan direalisikan melalui C’- 
M’, yaitu C’- {M+m), gerak-gerik nilai kapital dan nilai-lebib yang, dalam C’- 
M’, masib tetap umum bagi kedua-duanya, dan telab dilabirkan oleb massa barang- 
dagangan yang sama, menjadi dapat dibagi, karena kedua-duanya kini memiliki 
bentuk-bentuk yang berdiri sendiri sebagai jumlab-jumlab uang. 

Kedua, jika pembagian ini terjadi, dengan m dibelanjakan oleb si kapitalis 
sebagai pemasukan, sedangkan M mengikuti jalan yang ditentukan untuknya 
oleb perputaran sebagai bentuk fungsional dari nilai kapital, maka babakan 
pertama C’-M’, bersama dengan babakan-babakan berikutnya M-C dan m-c. 
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dapat digambarkan sebagai dua sirkulasi yang berbeda-beda: C-M-C dan c-m- 
c; Kedua-duanya ini, dalakm bentuk umum mereka, merupakan rangkaian- 
rangkaian yang termasuk pada sirkulasi barang-dagangan biasa. 

Lagi pula, di dalam praktek terjadi babwa manakala barang-dagangan terus- 
menerus berada dalam komposisi fisik mereka, dan karena itu tidak dapat dibagi, 
maka komponen-komponen nilai secara ideal dipisab-pisabkan. Dalam usaba 
bangunan London, misalnya, yang untuk bagian terbesarnya dilakukan 
berdasarkan kredit, kontraktomya menerima persekot dalam berbagai tabap 
dengan kemajuan pembangunan rumab itu. Tiada dari tabapan-tabapan ini 
merupakan sebuab rumab; masing-masing tabapan itu lebib merupakan suatu 
komponen yang sunggub-sungub ada dari sebuab rancang rumab yang sedang 
menjadi; sekali pun kenyataannya, ia dengan demikian banya suatu fraksi ideal 
dari keseluruban rumab itu, tetapi ia cukup nyata, betapa pun, untuk berfungsi 
sebagai jaminan bagi suatu uang-muka tambaban. (Untuk lebib banyak tentang 
hal ini libat Bab 12 di bawab) 

Ketiga, jika gerak-gerik umum nilai kapital dan nilai-lebib dalam C dan M 
banya sebagian terbagi (sebingga suatu bagian dari nilai-lebib tidak dikeluarkan 
sebagai pendapatan), atau sama sekali tidak terbagi, maka suatu perubaban dan 
nilai kapital terjadi di dalam sirkuit nilai kapital itu sendiri, sebelum sirkuit itu 
selesai. Di dalam contob kita, nilai dari kapital produktif adalab £422. Jika M-C 
berlanjut sebagai £480, misalnya, atau £500, maka ia menjalani tabap-tabap 
akbir dari sirkuit sebagai suatu nilai £58 atau £78 yang lebib besar ketimbang ia 
adanya pada asalnya. Ini juga dapat terjadi dalam kombinasi dengan suatu 
perubabaan di dalam komposisi nilainya. 

C’-M’, tabap sirkulasi kedua dan tabap terakbir dari perputaran I (M... M), 
merupakan tabap kedua dari sirkuit yang beņalan dan tabap pertama dari sirkulasi 
barang-dagangan di dalamnya. Sejaub sirkulasi yang masuk dalam pertimbangan, 
ia dengan demikian barus dilengkapi dengan M’-C’. Namun M’-C’ tidak saja 
telab melalui proses valorisasi (dalam kasus ini fungsi P, tabap pertama), melainkan 
basilnya, produk barang-dagangan C’, telab direalisasikan. Yalorisasi kapital, 
maupun realisasi produk barang-dagangan yang dengannya nilai kapital yang 
divalorisasi diwakili, dengan demikian berakbir dengan C’-M’. 

Kita telab mengasumsikan reproduksi sederbana, yaitu babwa m-c sepenubnya 
pisab dari M-C. Karena kedua sirkulasi ini, c-m-c dan C-M-C, termasuk dalam 
bentuk umum mereka pada sirkulasi barang-dagangan (dan dengan demikian 
tidak memperagakan sesuatu perbedaan dalam nilai di antara ujung-ujung mereka), 
adalab sunggub mudab untuk memabami proses produksi kapitalis, sebagaimana 
yang dilakukan para abli ekonomi ^ulgar,^” sebagai produksi barang-dagangan 
sederbana, nilai-nilai pakai yang dimaksudkan untuk satu atau lain jenis konsumsi. 
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yang diproduksi oleh si kapitalis agar menggantikan mereka dengan barang- 
dagangan dari suatu nilai-pakai yang lain, atau menukarkan mereka dengannya, 
sebagaimana secara tidak tepat dikatakan oleh para abli ekonomi vulgar. 

C’ sejak awal tampil sebagai kapital barang-dagangan, dan tujuan dari selurub 
proses itu, perkayaan (valorisasi), sama sekali tidak mengecualikan suatu 
pertumbuban dalam konsumsi kapitalis sejalan dengan peningkatan dalam besaran 
nilai-lebib. Dalam kenyataan ia secara mutlak mencakupnya. 

Dalam sirkulasi pendapatan kapitalis, barang-dagangan yang telab diproduksi, 
C (atau pecaban ideal dari produk barang-dagangan C’ yang bersesuaian), 
sesunggubnya banya berfungsi untuk mengubab pendapatan ini menjadi uang 
dan dari uang menjadi sederetan barang-dagangan lainnya untuk tujuan konsumsi 
perseorangan. Tetapi dalam bubungan ini orang jangan tidak melibat kenyataan 
kecil babwa c adalab suatu nilai barang-dagangan yang tidak berongkos apa 
pun bagi si kapitalis; ia adalab perwujudan kerja lebib, yang asalnya maju ke 
atas pentas sebagai suatu komponen dari kapital barang-dagangan C’. c ini 
sendiri dengan demikian sudah terkait dalam keberadaannya pada sirkuit nilai 
kapital dalam proses, dan jika ini sampai berbenti atau diganggu dengan satu 
atau lain cara, maka tidak saja konsumsi dari c yang dibatasi, atau sepenubnya 
berbenti, melainkan sebagai tambaban pasar untuk seperangkat barang-dagangan 
yang merupakan penggantian untuk c. Hal ini secara samakasusnya jika C’-M’ 
berjalan serba-salab atau banya suatu bagian dari C’ yang dapat dijual. 

Kita telah mengetabui babwa c-m-c, sebagai sirkulasi dari pendapatan si 
kapitalis, masuk ke dalam sirkulasi kapital banya sejaub c merupakan suatu 
bagian nilai dari C’, kapital dalam bentuk fungsionalnya sebagai kapital barang- 
dagangan. Tetapi segera setelab ia menjadi tidak bergantung melalui m-c, dengan 
demikian dalam bentuk sebagai suatu keseluruban, c-m-c, ia tidak masuk ke 
dalam gerak-gerik dari kapital yang dikeluarkan di muka oleh si kapitalis, babkan 
sekali pun ia dimulai darinya. la dibubungkan padanya sejaub keberadaan kapital 
mempersyaratkan keberadaan si kapitalis, dan yang tersebut terakbir ini adalab 
kondisional bagi konsumsi nilai-lebibnya. 

Di dalam sirkulasi umum, C’ berfungsi misabiya sebagai benang, hanya sebagai 
suatu barang-dagangan; tetapi sebagai suatu saat dari sirkulasi kapital ia berfungsi 
sebagai kapital barang-dagangan, suatu bentuk yang secara bergantian 
diambil dan dibuang oleh nilai kapital. Manakala benang itu dijual pada saudagar 
ia dikeluarkan dari sirkuit kapital yang darinya ia merupakan produknya, tetapi 
masib berlanjut sebagai suatu barang-dagangan di dalam orbit sirkulasi umum. 
Sirkulasi dari massa barang-dagangan ini berlanjut, babkan sekali pun ia telab 
berbenti merupakan suatu saat di dalam sirkuit kapital yang berdiri sendiri dari si 
pemintal. Metamorfosis definitif yang sesunggubnya dari massa barang- 
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dagangan yang dilempar ke dalam sirkulasi oleh si kapitalis, C-M, pelepasannya 
yang terakbir pada konsumsi, dengan demikian dapat sepenubnya dipisabkan 
dalam waktu dan ruang dari metamorfosis di mana massa barang-dagangan ini 
berfungsi sebagai kapital barang-dagangannya. Metamorfosis yang sama yang 
sudab dilaksanakan dalam sirkulasi kapital ini masib tetap barus diselesaikan di 
dalam lingkungan sirkulasi umum. 

Tiada yang berubab jika benang itu kini memasuki sirkuit dari suatu kapital 
industri yang lain. Sirkulasi umum mencakup berjalinnya sirkuit-sirkuit berbagai 
fraksi yang berdiri sendiri dari kapital masyarakat, yaitu totalitas kapital-kapital 
individual, maupun sirkulasi dari nilai-nilai yang tidak ditempatkan di pasar sebagai 
kapital, dengan kata lain yang masuk ke dalam konsumsi individual. 

Kubungan antara sirkuit kapital selagi ia merupakan bagian dari sirkulasi 
umum, dan selagi ia menyediakan kaitan-kaitan dalam suatu sirkuit yang berdiri 
sendiri, selanjutnya diperagakan jika kita memandang sirkulasi M’ - M+m. M, 
sebagai kapital uang, melanjutkan sirkuit kapital. M, dibabiskan sebagai 
pendapatan (m-c), masuk ke dalam sirkulasi umum, tetapi di usir dari sirkuit 
kapital. Hanya bagian darinya yang tersebut belakangan yang memasuki sirkuit 
yang berfungsi sebagai kapital uang tambaban. Dalam c-m-c, uang banya 
berfungsi sebagai mata uang; tujuan dari sirkulasi ini adalab konsumsi individual 
dari si kapitalis. Ekonomi vulgar memperlibatkan kretinisme (kekerdilan) 
karakteristiknya dengan cara ia menggambarkan sirkulasi ini, yang tidak masuk 
ke dalam sirkuit kapital -sirkulasi dari bagian produk nilai yang dikonsumsi sebagai 
pendapatan- sebagai sirkuit karakteristik dari kapital. 

Dalam fase kedua, M-C, nilai kapital M - P (nilai kapital produktif yang 
memulai sirkuit kapital industri ini) kembali badir, setelab melepaskan dirinya 
dari nilai-lebib, yaitu dengan besaran nilai yang sama seperti dalam tabap pertama 
dari sirkuit kapital uang M-C. Sekali pun posisi yang berbeda, fungsi dari kapital 
uang yang ke dalamnya kapital barang-dagangan itu kini telab diubab tetap tinggal 
yang sama: transformasinya menjadi mp dan L, alat-alat produksi dan tenaga- 
kerja. 

Nilai kapital dalam fungsi kapital barang-dagangan M’-C’ telab melalui tabapan 
C-M, pada waktu bersamaan dengan C-M, dan ia kini bergerak ke dalam 

tabapan pelengkap M-C<^ /keseluruban sirkulasinya dengan demi- 

mp 

kian adalab C M-C<;^ 

\ mp 

Pertama, kapital uang M tampil dalam bentuk I (sirkuit M ... M’) sebagai 
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bentuk orisinil yang dengannya nilai kapital itu telab dikeluarkan di muka; kini ia 
tampil dari awal sebagai satu bagian dari jumlab uang yang ke dalamnya kapital 
barang-dagangan itu telab ditransformasi dalam tabap pertama dari sirkulasi 
C’-M’, dengan demikian dari awalnya sebagai suatu transformasi, yang 
diperantarai dengan penjualan produk barang-dagangan, dari P, kapital produktif 
itu, menjadi bentuk uang. Di sini kapital uang dari sejak awal berada tidak sebagai 
bentuk orisinil ataupun sebagai bentuk akbir dari nilai kapital, karena banya melalui 
penanggalan berulang-ulang dari bentuk uang babwa tabapan M-C yang 
melengkapi tabapan C-M dapat diselesaikan. Dari situ bagian dari M-C yang 
sekaligus adalab M-L juga tidak lagi tampil sebagai sekadar suatu uang muka 
untuk mendapatkan tenaga-kerja, tetapi sebagai suatu uang muka di mana 2.000 
pon benang yang sama dengan suatu nilai £50 dikeluarkan di muka untuk tenaga- 
kerja dalam bentuk uang, dan ini merupakan suatu bagian dari nilai barang- 
dagangan yang diproduksi oleb tenaga-kerja itu. Uang yang di sini dikeluarkan 
di muka pada si pekerja banya bentuk setara yang ditransformasi dari suatu 
bagian nilai barang-dagangan yang ia sendiri telab memproduksinya. Dan 
berdasarkan alasan ini saja, babakan M-C, sejaub ia adalab M-L, sama sekali 
bukan banya penggantian barang-dagangan dalam bentuk kegunaan untuk 
barang-dagangan dalam bentuk uang, tetapi mencakup unsur-unsur lainnya yang 
tidak bergantung pada sirkulasi umum barang-dagangan itu sendiri. 

M’ tampil sebagai bentuk C’ yang ditransformasi, yang sendiri adalab produk 
dari fungsi yang lalu dari P, proses produksi; selurub jumlabM’ dengan demikian 
tampil sebagai pernyataan moneter dari kerja yang lalu. Dalam contob kita, 
10.000 pon benang = £500, produk dari proses pemintalan; 7.440 pon darinya 
menyetarai kapital konstan yang dikeluarkan di muka, c - £372; 1.000 pon 
menyetarai kapital variabel yang dikeluarkan di muka, v = £50; dan 1.560 pon 
benang menyetarai nilai-lebib, 5 = £78. Jika, dari M’, banya kapital asal/orisinil 
sebesar £422 yang kembali dikeluarkan di muka, dengan keadaan-keadaan 
lainnya tetap tidak berubab, maka si pekerja banya menerima sebagai uang 
muka minggu berikutnya dalam M-L itu suatu bagian dari 10.000 pon benang 
yang diproduksi dalam minggu ini (nilai uang dari 1.000 pon benang). Sebagai 
basil dari C-M, uang itu sepenub-penubnya merupakan pemyataan dari kerja 
yang lalu. Sejaub babakan pelengkapM-C seketika dilaksanakan di pasar barang- 
dagangan, dan M dengan demikian diubab menjadi barang-dagangan yang ada 
yang didapatkan di pasar, terdapat lagi suatu pengubaban kerja lalu dari satu 
bentuk (uang) menjadi sesuatu yang lain (barang-dagangan). Tetapi M-C terpisab 
dari C-M dalam waktu. Dalam kasus-kasus kecualian ia dapat serempak, misalnya 
jika si kapitalis yang melaksanakanM-C dan kapitalis yang baginya babakan ini 
adalab C-M saling mentransfer barang-dagangan masing-masing pada saat 
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bersamaan, dan M semata-mata menyelesaikan neraca itu. Perbedaan dalam 
waktu antara pelaksanaan C-M dan M-C dapat kurang lebib diperbitungkan. 
Sekali pun, sebagai basil dari babak C-M, M mewakili kerja yang lalu, M dapat 
mewakili bagi babak M-C bentuk barang-dagangan yang ditransformasi yang 
sama sekali belum ada di pasar, namun yang banya akan ada di sana di masa 
mendatang, karena M-C tidak perlu terjadi sebelum C telab diproduksi kembali. 
Dengan cara yang sama, M dapat mewakili barang-dagangan yang diproduksi 
serempak dengan C yang menjadi pernyataan moneternya. Dalam pengubaban 
M-C, misalnya (peroleban alat-alat produksi), batu-bara dapat dibeli sebelum ia 
digali dari tambang. Sejaub m berfungsi sebagai akumulasi uang, dan tidak 
dibelanjakan sebagai pendapatan, ia dapat mewakili katun yang banya akan 
diproduksi tabun depan. Yang sama berlaku bagi pengeluaran pendapatan si 
kapitalis, m-c, dan babkan berlaku bagi upab-upab kerja = £50; uang ini tidak 
saja bentuk moneter dari kerja lalu para pekerja, tetapi juga suatu penarikan 
{draft) atas kerja serentak atau masa depan yang banya akan direalisasikan, 
atau dianggap direalisasikan, di masa depan. Pekerja dapat menggunakannya 
untuk membeli sepotong jas yang banya akan dibuat seminggu kemudian. Ini 
adalab kbususnya kasus dengan sejumlab sangat besar baban-baban kebutuban 
bidup yang barus dikonsumsi nyaris seketika, pada saat baban-baban itu 
diproduksi, jika tidak mau baban-baban itu menjadi busuk. Dengan uang yang 
dengannya upabnya dibayar, oleb karena itu, si pekerja menerima bentuk yang 
sudab ditransformasi dari kerjanya sendiri di masa depan atau dari para pekerja 
lainnya. Dengan satu bagian dari kerja masa lalunya ini si kapitalis memberikan 
padanya ‘surat-wesel’ {draft) dari kerja masa-depannya sendiri. Adalab kerja 
serentak atau masa-depannya sendiri yang merupakan persediaan cadangan 
yang belum eksis yang dengannya kerja masa lalu itu dibayar. Di sini ide babwa 
suatu persediaan dapat dibentuk secara sempurna dibancurkan. 

Kedua, dalam sirkulasi C- M-C<^ , uang yang sama mengubab ke- 

mp 

dudukannya dua kali; si kapitalis mula-mula menerimanya sebagai seorang penjual, 
dan kemudian mengeluarkannya sebagai seorang pembeli. Transformasi barang- 
dagangan menjadi bentuk uang banya berfungsi untuk mentransformasinya dari 
bentuk uang menjadi bentuk barang-dagangan kembali, dengan demikian banya 
suatu saat yang cepat mengbilang dalam gerak-gerik ini. Secara bergantian, 
kapital uang, sejaub gerak-gerik itu cair, tampak sebagai suatu alat sirkulasi 
banya manakala ia berfungsi sebagai suatu alat pembelian; ia tampil sebagai 
suatu alat pembayaran sesunggubnya banya manakala kaum kapitalis satu-sama- 
lain saling membeli, karena itu manakala banya terdapat suatu neraca pembayaran 
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yang hams dibereskan. 

Ketiga, fungsi kapital uang, apakab ia berfungsi sebagai sekadar alat sirkulasi 
atau sebagai alat pembayaran, adalab hanya untuk mengantarai penggantian C 
dengan L dan mp; yaitu untuk menggantikan benang itu, produk barang-dagangan 
yang merupakan basil dari aktivitas kapital produktif itu (setelab dikurangi nilai- 
lebib yang dibelanjakan sebagai pemasukan), dengan unsur-unsur produksinya 
sendiri; yaitu mentransformasi nilai kapital kembali dari bentuknya sebagai 
barang-dagangan menjadi unsur-unsur pembentukan barang-dagangan ini; dengan 
demikian mengantarai, pada instansi terakbir, banya mentransformasi kapital 
barang-dagangan kembali menjadi kapital produktif. 

Agar sirkuit menjalankan prosesnya yang normal, C’ harus dijual menurut 
nilainya dan dalam keselurubannya. Selanjutnya, C-M-C tidak banya mencakup 
penggantian suatu barang-dagangan dengan suatu barang-dagangan lain, 
melainkan penggantiannya dalam bubungan-bubungan nilai yang sama. Kita telab 
membuat asumsi babwa ini adalab yang terjadi di sini. Namun, dalam kenyataan, 
nilai dari alat-alat produksi berubah-ubah; produksi kapitalis justru ditandai oleb 
suatu perubaban yang terus-menerus dalam bubungan-bubungan nilai, banya 
jika karena perubaban tetap dalam produktivitas kerja yang mengkarakterisasinya. 
Kita akan membabas perubaban dalam nilai faktor-faktor produksi ini kelak,^' 
dan untuk sementara kita banya akan menandainya. Transformasi unsur-unsur 
produksi menjadi produk barang-dagangan, P menjadi C’, berlangsung dalam 
lingkungan produksi, sedangkan transformasi C’ kembali menjadi P teņadi dalam 
lingkungan sirkulasi. la diantarai oleb metamorfosis barang-dagangan secara 
sederbana. Namun, isinya, adalab suatu saat dari proses reproduksi dipandang 
sebagai suatu keseluruban. C-M-C, sebagai suatu bentuk sirkulasi kapital, 
mencakup suatu saling-perubaban baban yang kbusus secara fungsional. 
Pengubaban C-M-C selanjutnya menyaratkan bahwa C setara dengan unsur- 
unsur produksi dari kuantum barang-dagangan C’ dan babwa ini saling 
mempertabankan bubungan-bubungan nilai orisinil mereka; dengan demikian 
tidak banya diasumsikan bahwa barang-dagangan telab dibeli menurut nilai- 
nilainya, tetapi juga bahwa mereka tidak mengalami suatu pembaban nilai selama 
sirkuit itu; jika tidak demikian balnya, maka proses itu tidak dapat berjalan 
mengikuti prosesnya yang normal. 

Dalam M ... M’, M adalab bentuk asal dari nilai kapital, dan disingkirkan 
hanya untuk kemudian diasumsikan kembali. Dalam P ... C’-M’-C ... P, M 
banya suatu bentuk yang diambil di dalam proses itu, dan sudab disingkirkan lagi 
di dalam proses ini. Di sini bentuk uang tampil banya sebagai suatu bentuk yang 
cepat mengbilang dari nilai kapital itu; kapital itu sebagai C’ sangat ingin 
mengambil bentuk uang tetapi kapital itu sebagai M’ sama inginnya untuk 
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menyingkirkannya, segera setelab ia telab mengepompong ke dalamnya, untuk 
mengubab dirinya sendiri sekali lagi menjadi bentuk kapital produktif. Selama ia 
berkukub dalam bentuk uang, ia tidak berfungsi sebagai kapital, dan dengan 
demikian tidak divalorisasi; kapital itu tetap menganggur. M berfungsi di sini 
sebagai suatu alat sirkulasi, sekali pun suatu alat sirkulasi kapital.^^ Munculnya 
kebebasan yang dimiliki bentuk uang dari nilai kapital dalam bentuk pertama 
dari sirkuit (dari kapital uang), lenyap di dalam bentuk kedua ini, yang dengan 
demikian merupakan suatu kritik dari bentuk I, dan mereduksi ini menjadi sekedar 
suatu bentuk kbusus. Dalam metamorfosis kedua M-C mengbadapi rintangan- 
rintangan (misalnya jika alat-alat produksi tidak dapat diperoleb di pasar), maka 
aliran sirkular tertaban dalam bentuk kapital barang-dagangan. Namun, 
bedaannya adalab babwa ia dapat bertaban lebib lama dalam bentuk uang 
ketimbang dalam bentuk barang-dagangan sebelumnya. la tidak berbenti sebagai 
uang manakala ia berfungsi sebagai kapital; tetapi ia berbenti sebagai barang- 
dagangan, dan dalam kenyataan suatu nilai-pakai pada umumnya, jika ia tertaban 
terlalu lama dalam fungsinya sebagai kapital barang-dagangan. Kedua, dalam 
bentuk uang ia dapat mengambil suatu bentuk yang lain dari bentuk orisinilnya 
sebagai kapital produktif, sedangkan sebagai C’ ia tidak dapat bergerak lebib 
lanjut. 

Di dalam bentuknya, C’-M’-C mencakup untuk C’ banya babak-babak 
sirkulasi yang merupakan saat-saat reproduksinya; tetapi reproduksi 
sesunggubnya dari C yang ke dalamnya C’ diubab adalab perlu bagi kinerja C’- 
M’-C; tetapi ini betapa pun kondisional bagi proses-proses reproduksi di luar 
proses reproduksi dari kapital individual yang digambarkan dalam C’. 

.. L 

Dalam bentuk I, - ■■■' banya mempersiapkan transformasi pertama 
'■ mr 

kapital uang menjadi kapital produktif; dalam bentuk II ia mempersiapkan 
transformasi kembali kapital barang-dagangan menjadi kapital produktif; dengan 
demikian, sejaub kapital industri tetap diinvestasikan dalam bisnis yang sama, ia 
mempersiapkajn transformasi kembali kapital barang-dagangan menjadi unsur- 
unsur produksi yang sama yang darinya ia timbul. Oleb karena itu, tampak di 
sini, seperti dalam bentuk I, sebagai suatu tabap persiapan untuk proses produksi 
itu, tetapi sebagai kembali pada proses ini, suatu ulangan darinya, karena itu 
sebagai suatu pendabulu pada proses reproduksi, dan dengan begitu juga pada 
ulangan proses valorisasi. 

Kita kembali barus mencatat di sini babwa M-L bukan pertukaran barang- 
dagangan sederbana, tetapi pembelian suatu barang-dagangan L yang barus 
berfungsi untuk produksi nilai-lebib, sedangkan M-mp banya suatu prosedur 



5D I Karl Marx 

yang secara material tidak bisa tidak ada bagi pencapaian tujuan ini. 

Dengan penyelesaian M-C<^ , M telab ditransformasi kembali 

menjadi kapital produktif, dan memulai lagi sirkuit itu. 

Bentuk P ... C’-M ’... C ...P oleb karena itu dapat diperluas sebagai berikut: 

L 

.C - M -C ...P 

P ...c’ -I- -I- mp 

. c - m 

Transformasi kapital uang menjadi kapital produktif adalab pembelian barang- 
dagangan untuk maksud produksi barang-dagangan. Hanya sejaub konsumsi 
adalab konsumsi produktif dari jenis ini yang termasuk di dalam sirkuit kapital 
sesunggubnya; kondisi untuk terjadinya konsumsi adalab babwa nilai-lebib dibuat 
melalui barang-dagangan yang dengan demikian dikonsumsi. Dan ini adalab 
sesuatu yang sangat berbeda dari produksi, babkan produksi barang-dagangan, 
yang tujuannya adalab keberadaan para produsen; suatu pergantian barang- 
dagangan seperti itu dengan barang-dagangan yang dikondisikan oleb produksi 
nilai-lebib adalab sesuatu yang lain sekali ketimbang suatu pertukaran produk- 
produk yang banya diantarai dengan uang. Tetapi beginilab masalabnya disajikan 
oleb para abli ekonomi, sebagai bukti babwa tiada kelebiban produksi yang mungkin 
teņadi. 

Di samping konsumsi produktif dari M, yang ditransformasi menjadi L dan 
mp, sirkuit itu mengandung kaitan pertama M-L, yang bagi si pekerja adalab L- 
M - C-M. Dari sirkulasi pekerja L-M-C, yang mencakup konsumsinya, banya 
kaitan pertama masuk ke dalam sirkuit kapital, sebagai basil dari M-L. Babak 
kedua, yaitu M-C, tidak termasuk dalam sirkulasi kapital individual, sekali pun ia 
dimulai darinya. Keberadaan tetap dari kelas-pekerja, namun, dibaruskan bagi 
kelas kapitalis, dan demikian pula, karena itu, konsumsi si pekerja yang diantarai 
dengan M-C. 

Babak C’-M’ semata-mata mengasumsikan babwa C’ telab ditransformasi 
menjadi uang, telab dijual, sebingga perputaran nilai kapital dapat berlanjut, dan 
nilai-lebib dapat dikonsumsi oleb si kapitalis. Barang-dagangan itu tentu saja 
banya dibeli karena ia merupakan suatu nilai-pakai, yaitu cocok bagi sesuatu 
jenis konsumsi, produktif atau pun individual. Tetapi jika C ’ beredar lebib j aub, 
misalnya dalam tangan saudagar yang telab membeli benang itu, maka ini sama 
sekali tidak mengganggu -pada awalnya, setidak-tidaknya- kesinambungan sirkuit 
kapital individual yang telab memproduksi benang itu dan menjualnya pada si 
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saudagar itu. Selurub proses itu mengikuti jalannya, dan dengannya juga konsumsi 
individual dari si kapitalis dan si pekerja yang kondisional atasnya. Hal ini 
merupakan suatu hal yang penting dalam membabas krisis-krisis. 

Segera setelab C’ dijual, ditransformasi menjadi uang, ia dapat ditransformasi 
kembali menjadi faktor-faktor nyata dari proses kerja, dan karena itu dari proses 
reproduksi. Karena itu, apakab C’ dibeli oleb konsumen akbir atau oleb saudagar 
yang bermaksud menjualnya kembab sama sekali tidak secara langsung mengubab 
persoalannya. Yolume massa barang-dagangan yang telab dibasilkan oleb 
produksi kapitalis ditentukan oleb skala produksi ini dan kebutubannya akan 
perluasan yang terus-menerus, dan tidak oleb suatu batas persediaan dan 
permintaan yang ditentukan sebelumnya, dari kebutuban yang barus dipenubi. 

Di samping kaum kapitalis industri yang lain, produksi massal hanya dapat 
mempunyai pedagang-pedagang grosir sebagai para pembeli langsungnya. Dalam 
batas-batas tertentu, proses produksi dapat berlangsung pada skala yang sama 
atau suatu skala yang diperluas, sekali pun barang-dagangan yang dibasilkan 
darinya tidak secara sunggub-sunggub masuk ke dalam konsumsi individual atau 
pun konsumsi produktif. Konsumsi barang-dagangan tidak termasuk di dalam 
sirkuit kapital yang darinya ia labir. Segera setelab benang itu dijual, misalnya, 
sirkuit dari nilai kapital yang diwakili dalam benang itu dapat dimulai kembali, 
mula-mula tanpa mempedulikan apa jadinya dengan benang itu ketika dijual. 
Selama produk itu teņual, segala sesuatu mengikuti prosesnya yang teratur, sejaub 
yang menyangkut si produsen kapitalis itu. Sirkuit nilai kapital yang ia wakili 
tidak terinterupsi. Dan jika proses ini diperluas (yang mencakup suatu perluasan 
konsumsi produktif dari alat-alat produksi), maka reproduksi kapital dapat dibarengi 
dengan suatu konsumsi individual yang lebib luas lagi (dan dengan demikian 
permintaan) di pibak kaum pekeņ a, karena ini telah diintroduksikan dan diantarai 
dengan konsumsi produktif. Produksi nilai-lebib dan denganya juga konsumsi 
individual si kapitalis dengan demikian dapat berkembang, dan selurub proses 
reproduksi mendapatkan dirinya sendiri di dalam kondisi yang paling subur, 
sedangkan dalam kenyataan suatu bagian besar dari barang-dagangan banya 
tampaknya masuk ke dalam konsumsi, dan sesunggubnya tergeletak tak terjual 
di tangan para pedagang eceran, dengan demikian masib berada di pasar. Satu 
arus barang-dagangan kini menyusul yang lainnya, dan pada akbirnya nyata 
babwa aliran yang lebih dini banya kelibatannya saja telab ditelan babis oleb 
konsumsi. Kapital-kapital barang-dagangan kini bersaing satu sama lain untuk 
ruang di pasar. Para yang datang terlambat menjual di bawab barga agar 
bagaimana pun dapat menjual. Aliran-aliran lebih dini masib belum diubab menjadi 
uang siap pakai, sedangkan pembayaran sudab jatub waktu. Para pemiliknya 
harus menyatakan diri mereka bangkrut, atau menjual dengan harga berapa 
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saja agar dapat membayar. Namun, penjualan ini, sama sekali tidak ada kaitan 
apa pun dengan keadaan permintaan yang sesunggubnya. la banya berurusan 
dengan tuntutan akan pembayaran, dengan kebarusan mutlak untuk 
mentransformasi barang-dagangan menjadi uang. Pada titik ini krisis itu pecab. 
la terlebib dulu terbukti tidak dalam pengurangan langsung permintaan konsumen, 
permintaan untuk konsumsi individual, tetapi lebib dalam suatu kemerosotan 
dalam jumlab pertukaran kapital untuk kapital, dalam proses reproduksi kapital. 

Untuk memenubi fungsinya sebagai kapital uang, sebagai suatu nilai kapital 
yang dimaksudkan untuk ditransformasi kembali menjadi kapital produktif, M 
diubab menjadi barang-dagangan mp dan L. Jika barang-dagangan ini barus 
dibeli atau dibayar pada waktu-waktu yang berbeda-beda, M-C lalu mengambil 
bentuk dari serangkaian pembelian dan pembayaran yang berturut-turut, sebingga 
satu bagian dari M melaksanakan babak M-C, sedangkan suatu bagian lain 
berkukub di dalam keadaan uang, dan banya berfungsi untuk babak-babak 
serempak atau berurutan M-C pada suatu waktu yang ditentukan oleb kondisi- 
kondisi proses itu sendiri. la ditarik dari sirkulasi banya untuk sementara, untuk 
melangkab menjadi aksi dan memenubi fungsinya pada suatu titik tertentu dalam 
waktu. Maka penimbunan uang itu sendiri adalab suatu fungsi yang ditentukan 
oleb sirkulasinya dan untuk sirkulasi. Keberadaannya sebagai suatu dana untuk 
pembelian dan pembayaran, penangguban geraknya, keadaannya sebagai sirkulasi 
yang terinterupsi, adalab suatu situasi di mana uang memenubi salab satu 
fungsinya sebagai kapital uang. Karena, dalam hal ini, uang yang untuk sementara 
waktu tidur adalab sendiri satu bagian dari kapital uang M dari M’ minus m - 
M), dari bagian nilai kapital barang-dagangan yang setara dengan P, nilai kapital 
produktif itu, yang darinya berasal uang yang ditarik itu. Selanjutnya, semua 
uang yang telab ditarik dari sirkulasi berada dalam bentuk suatu penimbunan. 
Bentuk penimbunan dengan demikian di sini menjadi suatu fungsi dari kapital 
uang, tepat sebagaimana dalam M-C fungsi uang sebagai suatu alat pembelian 
atau pembayaran menjadi suatu fungsi kapital uang, dan memang, justru karena 
nilai kapital berada di sini dalam bentuk uang, keadaan uang di sini merupakan 
suatu keadaan kapital industri dalam salab satu tabapnya, yang ditentukan oleb 
sirkuit sebagai keseluruban. Tetapi ia juga sekali lagi di sini membuktikan kebenaran 
babwa, di dalam sirkuit kapital industri, kapital uang tidak melaksanaklan fungsi- 
fungsi lain kecuali fungsi uang, dan fungsi-fungsi uang ini mempunyai arti penting 
sebagai fungsi-fungsi kapital banya melalui keterkaitan mereka dengan tabap- 
tabap lain dari sirkuit itu. 

Pernyataan M’ sebagai suatu bubungan antara m dan M, sebagai suatu 
bubungan kapital, bukan suatu fungsi langsung dari kapital uang, melainkan lebib 
dari kapital barang-dagangan C’, yang pada gilirannya menyatakan, sebagai 
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suatu bubungan antara c dan C, banya basil dari proses produksi, dari swa- 
valorisasi nilai kapital itu yang berlangsung di dalamnya. 

Jika proses sirkulasi mengbadapi rintangan-rintangan, sebingga M barus 
menanggubkan fungsinya M-C sebagai akibat datri situasi eksternal -keadaan 
pasar dsb.- dan karena ini mengukubi suatu waktu yang lebib singkat atau lebib 
panjang dalam keadaan uangnya, maka ini kembali merupakan suatu bentuk 
penimbunan, yang juga dapat timbul dalam sirkulasi barang-dagangan sederbana 
jika peraliban dari C-M pada M-C diinterupsi oleb situasi-situasi eksternal. la 
merupakan pembentukan terpaksa dari suatu penimbunan. Dalam kasus kita, 
uang dengan demikian mempunyai bentuk kapital uang yang laten, kapital uang 
yang menganggur. Namun begitu, kita tidak akan memasuki masalab ini lebib 
lanjut untuk sementara waktu. 

Dalam kedua-dua kasus berkukubnya kapital uang dalam keadaan uangnya 
tampak sebagai basil dari gerak-gerik yang terinterupsi. Apakab ini layak atau 
tidak layak, sukarela atau terpaksa, fungsional atau tidak fungsional. 

2. AKUMULASI DAN REPRODUKSI PADA 

SUATU SKALA YANG DIPERLUAS 

Karena proporsi-proporsi yang di dalamnya proses produksi itu dapat diperluas 
tidak sewenang-wenang, tetapi ditentukan oleb faktor-faktor teknik, nilai-Iebib 
yang direalisasikan, babkan apabila ia dimaksudkan untukkapitalisasi, seringkali 
banya dapat berkembang pada voIume yang dengannya ia sesunggubnya dapat 
berfungsi sebagai kapital tambaban, atau memasuki sirkuit nilai kapital dalam 
proses, dengan mengulangi sejumlab sirkuit. (Karena itu, bingga waktu itu ia 
barus digudangkan.) Dengan demikian nilai-Iebib itu menumpuk menjadi suatu 
penimbunan, dan dalam bentuk ini ia merupakan kapital uang yang laten. Laten, 
karena selama ia berkukub dalam bentuk uang, ia tidak dapat berfungsi sebagai 
kapital.^^ Dengan demikian pembentukan suatu penimbunan tampil di sini sebagai 
suatu saat yang tercakup di dalam proses akumulasi kapitalis, membarenginya 
tetapi pada saat bersamaan secara mendasar berbeda darinya. Karena proses 
reproduksi tidak dengan sendirinya diperluas dengan pembentukan kapital uang 
yang laten. Sebaliknya, kapital uang laten dibentuk di sini karena produsen kapitalis 
tidak dapat secara langsung memperluas skala dari produksinya. Jika ia menjual 
produk-Iebibnya pada seorang produsen emas atau perak, yang dengan begitu 
melemparkan emas atau perak baru ke dalam sirkulasi -atau, yang artinya sama, 
jika ia menjualnya pada seorang saudagar yang menggunakan bagian dari produk 
surplus nasional untuk mengimpor emas atau perak tambaban dari luar-negeri- 
maka kapital uang latennya merupakan suatu pertambaban pada penimbunan 
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emas dan perak nasional. Dalam semua kasus lainnya, £78 itu, katakanlab, yang 
adalab alat sirkulasi dalam tangan pembeli, di tangan si kapitalis banya telab 
mengambil bentuk suatu penimbunan; dengan demikian semua yang telab teņadi 
adalab suatu distribusi dari timbunan emas atau perak nasional. 

Jika fungsi-fungsi uang sebagai alat pembayaran di dalam transaksi-transaksi 
kapitalis kita (sebingga barang-dagangan itu banya barus dibayar oleb pembelinya 
pada waktu lebib belakangan), maka produk surplus yang dimaksudkan untuk 
kapitalisasi tidak ditransformasi menjadi uang, melainkan menjadi klaim-klaim 
pembayaran, bak atas pemilikan yang setara dengan suatu jumlab yang sudab 
berada dalam pemilikan si pembeli atau mengbarapkan pemilikan atasnya. la 
tidak memasuki reproduksi sirkuit itu, lebib untuk uang yang diinvestasikan dalam 
surat-surat berbarga yang mengandung bunga, dsb. Sekali pun ia dapat memasuki 
sirkuit-sirkuit dari kapital-kapital industri individual yang lainnya. 

Selurub sifat produksi kapitalis ditentukan oleb valorisasi nilai kapital yang 
dikeluarkan di muka, dengan demikian pada instansi pertama oleb produksi nilai- 
lebib yang sebesar-besar mungkin; namun, kedua (libat Buku I, Bab 24), oleb 
produksi kapital, yaitu transformasi nilai-lebib menjadikapital. Akumulasi, atau 
produksi dalam suatu skala yang diperluas, yang mula-mula tampak sebagai 
suatu jalan menuju produksi nilai-lebib yang terus-menerus diperluas, dari situ 
perkayaan si kapitalis, sebagai tujuan pribadi yang, tersebut belakangan dan 
merupakan bagian dari kecenderungan umum produksi kapitalis, menjadi dalam 
proses perkembangannya, seperti yang ditunjukkan dalam Buku I, suatu kebarusan 
bagi setiap kapitalis individual. Pembesaran tems-menerus dari kapitalnya menjadi 
suatu kondisi bagi pelestariannya. Namun, di sini tidak perlu kembali pada yang 
sudab dikembangkan lebib dini. 

Kita mula-mula memandang reproduksi sederbana, dalam bubungan maka 
telab diasumsikan babwa selurub nilai-lebib telab dibabiskan sebagai pemasukan. 
Dalam kenyataan sesunggubnya, suatu bagian dari nilai-lebib barus selalu 
dibabiskan sebagai pemasukan dalam situasi-situasi normal, dan suatu bagian 
lain dikapitalisasikan, dan dalam bubungan ini sangat tidak penting babwa pada 
periode-periode tertentu nilai-lebib yang diproduksi itu sepenubnya dikonsumsi, 
dan pada periode-periode lain sepenubnya dikapitalisasi. Jika gerak-gerik terjadi 
dalam prosesnya yang rata-rata, dan ini adalab semua yang dapat diungkapkan 
oleb rumusan umum itu, maka terdapat sedikit dari kedua-duanya. Agar tidak 
membuat rumit rumusan itu, adalab lebib baik untuk mengasumsikan babwa 
keseluruban nilai-lebib itu 
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telah diakumulasi. Pemmusan P ... C’-M’-C’ . P’ dengan begitu me- 

mp 

ngungkapkan: kapital produktif yang bams direproduksi dalam suatu skala lebih 
besar dan dengan nilai lebih besar, dan memulai sirkuitnya yang kedua -atau 
yang berarti sama, mengulangi sirkuitnya yang pertama- sebagai kapital produktif 
yang diperbesar. Segera setelab putaran kedua ini dimulai, kita kembali 
mendapatkan P sebagai titik pangkal; sederbananya adalab bahwa P kini 
merupakan suatu kapital produktif yang lebih besar ketimbang tadinya P pertama. 
Secara sama, dalam rumusan M... M’, putaran kedua dimulai dengan M’, dan 
M’ berfungsi sebagai M, sebagai kapital uang dari suatu besaran tertentu, yang 
sudah dikeluarkan di muka; ia merupakan suatu kapital uang yang lebib besar 
ketimbang yang dengannya putaran pertama itu dimulai, tetapi semua rujukan 
pada pertambabannya melalui kapitalisasi nilai-lebih telah mengbilang, begitu ia 
melangkab ke dalam fungsi kapital uang yang telab dikeluarkan di muka. Asal 
ini telah dibapuskan dalam bentuknya sebagai kapital uang yang baru memulai 
sirkuitnya. Sama balnya dengan P’, segera setelab ia berfungsi sebagai titik 
berangkat untuk suatu putaran baru. 

Jika kita membandingkan P ... P’ dengan M ... M’, sirkuit pertama, kita 
melibat babwa masing-masing mempunyai suatu arti-penting yang berbeda sekali. 
M... M’, diambil tersendiri sebagai suatu sirkuit terpisab, hanya menyatakan 
babwa M, kapital uang (atau kapital industri dalam sirkuitnya sebagai kapital 
uang), adalab uang yang membiakkan uang, nilai yang membiakkan nilai, dan 
mengbasilkan nilai-lebib. Dalam sirkuit P, sebaliknya, proses valorisasi sudah 
lengkap segera setelab tahap pertama, proses produksi itu, telab berlangsung, 
dan setelab ia melalui tahap kedua C’-M’ (yang pertama dari tahap-tahap 
sirkulasi), nilai kapital dan nilai-lebih sudah ada sebagai kapital uang yang 
direalisasi, sebagai M’, yang dalam sirkuit pertama tampil sebagai ujung akhir. 
Kenyataan bahwa nilai-lebih diproduksi telah digambarkan dalam bentuk pertama 
dari P ...P yang dibabas (libat rumusan yang diperluas di balaman 79) dengan c- 
m-c, yang tahap keduanya jatuh di luar sirkulasi kapital dan mewakili sirkulasi 
dari nilai-lebih sebagai pemasukan. Dalam bentuk ini, di mana selurub gerak- 
gerik itu diwakili oleh P... P, dan dengan demikian tidak ada perbedaan dalam 
nilai antara kedua titik akhir itu, valorisasi dari nilai yang dikeluarkan di muka, 
penciptaan nilai-lebib, digambarkan sebagai sebanyak ia adanya dalam M ... 
M’, adalab karena gerak-gerik C’-M’ tampil sebagai tahap terakbir dalam M... 
M’, tetapi sebagai tahap kedua dalam sirkuit itu, dan yang pertama dari tabap- 
tahap sirkulasi, dalam P... P’. 

Dalam P ...P’,P’ tidak menyatakan kenyataan babwa nilai-lebih itu diproduksi. 
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tetapi bahwa nilai-lebib yang diproduksi itu dikapitalisasi, yaitu babwa kapital 
telab diakumulasi, dan karena itu P’, berlawanan dengan P, terdiri atas nilai 
kapital orisinil ditambab nilai kapital yang diakumulasi melalui gerak-geriknya. 

M’, sebagai penyelesaian sederbanaM... M’, adalabjuga C’, sebagaimana 
ia tampil di dalam semua sirkuit ini, menyatakan, diambil secara sendiri-sendiri, 
bukan gerak-gerik, melainkan lebib basilnya; valorisasi nilai kapital yang 
direalisasikan dalam bentuk barang-dagangan atau uang, dan karena itu nilai 
kapital sebagai M+m atau sebagai C+c, sebagai bubungan nilai kapital dengan 
nilai-lebib sebagai derivatifnya. Semua ini mengungkapkan basil ini sebagai bentuk- 
bentuk yang berbeda-beda dari sirkulasi nilai kapital yang telab divalorisasi. Tetapi 
dalam bentuk C’ maupun dalam bentukM’ valorisasi yang telab teņadi itu bukan 
suatu fungsi dari kapital uang atau kapital barang-dagangan. Sebagai suatu bentuk 
istimewa dan berbeda atau cara keberadaan yang bersesuaian dengan fungsi- 
fungsi tertentu dari kapital industri, kapital uang banya dapat melaksanakan fungsi- 
fungsi uang, dan kapital barang-dagangan banya fungsi-fungsi barang-dagangan; 
perbedaan di antara keduanya itu banya perbedaan antara uang dan barang- 
dagangan. Secara sama, kapital industri di dalam bentuknya sebagai kapital 
produktif banya dapat terdiri atas unsur-unsur yang sama seperti dari sesuatu 
proses kerja lain yang membentuk produk-produk: di satu pibak kondisi-kondisi 
obyektif dari kerja (alat poduksi), di lain pibak tenaga-kerja yang aktif secara 
produktif (aktif dengan sesuatu tujuan). Karena kapital industri di dalam 
lingkungan produksi dapat berada mana di dalam kombinasi yang bersesuaian 
dengan proses produksi pada umumnya, dan dengan demikian juga dengan proses 
produksi non-kapitalis, sebingga ia dapat berada di dalam lingkungan sirkulasi 
saja di dalam kedua bentuk barang-dagangan dan uang yang bersesuaian 
dengannya. Tepat sebagaimana jumlab dari unsur-unsur produksi menyatakan 
dirinya dari awal sebagai kapital produktif, sejaub tenaga-kerja itu adalab tenaga- 
keija dari pibak-pibak lain yang telab dibeli oleb si kapitalis dari para pemiliknya; 
tepat sebagaimana ia telab membeli alat-alat produksinya dari para pemilik 
barang-dagangan lain, karena itu tepat sebagaimana proses produksi itu sendiri 
tampil sebagai suatu fungsi produktif dari kapital industri - begitu uang dan 
barang-dagangan tampil sebagai bentuk-bentuk sirkulasi dari kapital industri, 
dan dengan demikian juga fungsi-fungsi mereka sebagai fungsi-fungsi sirkulasinya, 
yang membuka jalan bagi fungsi-fungsi kapital produktif, atau pun menderivasi 
dari mereka. Hanya melalui keterkaitan mereka sebagai bentuk-bentuk fungsional 
yang barus dilalui oleb kapital industri pada berbagai tabap sirkuitnya bingga 
fungsi uang dan fungsi barang-dagangan di sini pada waktu bersamaan adalab 
fungsi-fungsi dari kapital uang dan kapital barang-dagangan. Oleb karena itu, 
adalab salab untuk berusaba menjulukkan sifat-sifat dan fungsi-fungsi tertentu 
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yang mengkarakterisasi uang sebagai uang dan barang-dagangan sebagai barang- 
dagangan pada sifat mereka sebagai kapital, dan oleb karena itu adalab tepat 
sama salabnya, sebaliknya, untuk menderivasi sifat-sifat kapital produktif dari 
cara keberadaannya dalam alat-alat produksi. 

Ketika M’ atau C’ digambarkan sebagai M+m, C+c, yaitu sebagai suatu 
bubungan antara nilai kapital dan nilai-lebib sebagai anakannya, bubungan ini 
dinyatakan dalam kasus yang satu dalam bentuk uang, dan dalam kasus yang 
lainnya dalam bentuk barang-dagangan, tetapi ini sama sekali tidak mengubab 
persoalannya. Rubungan ini dengan demikian tidak labir dari sifat-sifat dan fungsi- 
fungsi yang dapat dijulukkan pada uang atau pun pada barang-dagangan itu 
sendiri. Dalam kedua-dua kasus, sifat karakteristik dari kapital, babwa ia adalab 
uang yang membiakkan uang, banya diungkapkan sebagai basilnya. C’ selalu 
merupakan produk dari fungsi P, dan M’ selalu banya merupakan bentuk yang 
ke dalamnya C’ telab ditransformasi dalam sirkuit kapital industri. Karena itu, 
segera setelab kapital uang yang direalisasikan memulai kembali fungsi kbususnya 
sebagai kapital uang, ia berbenti menyatakan bubungan-kapital yang terkandung 
dalam M’-M+m. Ketika gerak-gerik M... M’ telab dilalui, dan M’ memulai 
kembali siklus itu, ia tidak berfungsi sebagai M’, melainkan lebib sebagai M, 
babkan jika keseluruban nilai-lebib yang terkandung dalam M’ telab dikapitalisasi. 
Dalam kasus kita, sirkuit kedua dimulai dengan suatu kapital uang sebesar £500, 
dan bukannya dengan £422 seperti dalam sirkuit pertama. Kapital uang yang 
memulai sirkuit itu £78 lebib besar ketimbang yang terdabulu dan perbedaan ini 
ada ketika satu sirkuit dibandingkan dengan suatu sirkuit lain, tetapi perbandingan 
seperti itu tidak dilakukan di dalam sirkuit individual itu sendiri. £500 yang kini 
dikeluarkan di muka sebagai kapital uang, yang darinya £78 sebelumnya ada 
sebagai nilai-lebib, tidak memainkan suatu peranan berbeda dari £500 yang 
seorang kapitalis lain mungkin pergunakan untuk memulai sirkuitnya yang 
pertama. Yang sama berlaku dalam sirkuit kapital produktif. P’yang diperbesar 
tampil sebagai P ketika sirkuit itu dimulai kembali, tepat seperti P dalam reproduksi 
sederbana P... P. 

yi_pi 

Pada tabapan ^ , besaran yang bertambab ditandai banya 

mp 

dengan C’, dan tidak dengan L’ dan mp’. Karena C adalab jumlab dari L dan 
mp, ia sudab ditandai dengan C’ babwa jumlab dari L dan mp yang terkandung 
di dalamnya adalab lebib besar dari P asli. Namun, kedua, penunjukan L’dan 
mp ’ akan palsu, karena kita mengetabui babwa pertumbuban kapital melibatkan 
suatu perubaban dalam susunan nilainya, yang dalam prosesnya nilai dari mp 
terus-menerus berkembang, sedangkan nilai dari L selalu berkurang secara relatif. 
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dan seringkali babkan secara mutlak. 

3. AKUMULASI UANG 

Apakab m, nilai-lebib dalam bentuk emasnya, seketika ditambabkan pada 
nilai kapital dalam proses, dan dengan demikian memulai sirkuit bersama dengan 
kapital M, membuat suatu besaran total M’, bergantung pada situasi yang tidak 
bergantung pada sekadar kebadiran m. Jika m barus berfungsi sebagai kapital 
uang dalam suatu bisnis kedua yang berdiri sendiri di samping bisnis yang pertama, 
jelas babwa ia dapat diinvestasikan di dalamnya banya jika ia memiliki besaran 
minimal yang diperlukan untuk suatu bisnis seperti itu. Jika ia diinvestasikan 
dalam perluasan bisnis orisinil, maka bubungan antara faktor-faktor material 
dari P, maupun bubungan nilai mereka, secara sama menentukan suatu besaran 
minimal untuk m. Di antara semua alat produksi yang beroperasi di dalam bisnis 
ini tidak banya terdapat suatu bubungan kualitatif, melainkan juga suatu rasio 
kuantitatif, suatu proporsionalitas. Faktor-faktor material dan bubungan-bubungan 
nilai tersebut di atas, yang dilabirkan olebnya, antara faktor-faktor yang masuk 
ke dalam kapital produktif, menentukan ukuran minimal yang barus dimiliki m 
agar dapat diubab menjadi alat-alat produksi dan tenaga-kerja tambaban, atau 
pun menjadi yang tersebut terdabulu saja, sebagai suatu peningkatan kapital 
produktif Demikian pemilik-pabrik tidak dapat meningkatkan jumlab kumparan- 
kumparannya tanpa sekaligus membeli sejumlab yang sama mesin-mesin penyisir 
dan mesin-mesin pengerat, belum lagi disebutkan pengeluaran yang bertambab 
untuk kapas dan upab yang akan dituntut oleb perluasan bisnisnya ini. Bagi 
dirinya memperluas bisnisnya dengan cara ini, oleb karena itu, nilai-lebib barus 
sudab mencapai suatu jumlab yang lumayan besar (£1 per kumparan tambaban 
umumnya sudab diperbitungkan). Selama m belum mencapai ukuran minimal 
ini, sirkuit kapital barus diulangi beberapa kali, sampai jumlab m yang telab 
diproduksi berturut-turut olebnya dapat berfungsi bersama dengan M dalam 

bentuk M'-C' . Babkan perubaban-perubaban terperinci pada me- 

mp 

sin-mesin pemintalan, misabiya, yang menjadikannya lebib produktif, memerlukan 
pengeluaran lebib besar untuk baban mentab, perluasan mesin-mesin pengerat, 
dsb. Sementara itu, oleb karena itu, m ditumpuk, dan akumulasinya bukan 
fungsinya sendiri, melainkan basil dari berulang-ulangnya P ... P. Fungsinya 
sendiri adalab berkukubnya dalam keadaan uang bingga sirkuit-sirkuit yang 
berulang-ulang dari valorisasi, yaitu suatu faktor ekstemal, telab menambabkan 
padanya secara secukupnya untuk mencapai besaran minimal yang disyaratkan 
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baginya untuk berfungsi secara aktif, besaran yang dengannya ia dapat sunggub- 
sunggub berfungsi untuk pertama kalinya sebagai kapital uang, yaitu dalam kasus 
tertentu itu memasuki fungsi kapital uang M sebagai suatu akumulasi bagian 
dari yang tersebut terakbir. Sementara itu ia ditumpuk, dan banya ada dalam 
bentuk suatu penimbunan dalam proses pembentukan dan pertumbuban. Dengan 
demikian akumulasi uang, pembentukan suatu penimbunan, tampil di sini sebagai 
suatu proses yang sementara waktu membarengi suatu perluasan dalam skala 
kapital industri itu beroperasi. Sementara, karena selama penimbunan itu 
berkukub dalam keadaannya sebagai suatu penimbunan, ia tidak berfungsi sebagai 
kapital, tidak berpartisipasi dalam proses valorisasi, melainkan tetap suatu jumlab 
uang yang banya berkembang karena uang tersedia baginya tanpa sesuatu usaba 
dari pibaknya untuk dilemparkan ke dalam pundi-pundi yang sama. 

Bentuk penimbunan itu banya bentuk uang yang tidak dalam sirkulasi, uang 
yang diinterupsi dalam sirkulasinya dan oleb karena itu dilestarikan dalam bentuk 
uangnya. Sejaub yang menyangkut proses pembentukan timbunan itu sendiri, 
bal ini bersifat umum bagi semua produksi barang-dagangan, dan banya di 
dalam bentuk-bentuk pra-kapitalis yang terbelakang dari yang tersebut terakbir 
itu babwa ia memainkan suatu peranan sebagai sesuatu tujuannya sendiri. Namun, 
dalam kasus kita, penimbunan itu tampil sebagai suatu bentuk kapital uang, dan 
pembentukan timbunan sebagai suatu proses yang sementara membarengi 
akumulasi kapital, karena dan sejaub uang itu di sini berfungsi sebagai kapital 
uang laten', karena pembentukan suatu penimbunan, keadaan timbunan dari 
nilai-lebib yang badir dalam bentuk uang, adalab suatu tabap persiapan yang 
ditentukan secara fungsional yang berlangsung di luar sirkuit kapital, dan 
meratakan jalan untuk transformasi nilai-lebib menjadi kapital yang sunggub- 
sunggub berfungsi. Sifat ini yang menjadikannya kapital uang laten, dan juga 
mengapa skala yang barus dicapainya untuk memasuki proses itu ditentukan 
oleb komposisi nilai dari kapital produktif dalam setiap kasus tertentu. Selama ia 
berkukub dalam keadaan suatu penimbunan, ia belum berfungsi sebagai kapital 
uang, ia masib kapital uang yang menganggur; tidak diinterupsi dalam fungsinya, 
seperti dalam kasus terdabulu, tetapi lebib sebagai tak dapat melaksanakan fungsi 
ini. 

Di sini kita mengambil akumulasi uang dalam bentuk nyatanya yang asli, 
sebagai suatu penimbunan uang yang sesunggubnya. la dapat juga berada 
semata-mata dalam bentuk neraca-neraca yang positif, dari jumlab-jumlab 
berbutang pada si kapitalis yang telab menjual C’. Sejaub yang berkenaan bentuk- 
bentuk lainnya, di mana kapital uang laten ini mungkin berada dalam jarak- 
waktu itu dalam bentruk uang sesunggubnya yang membiakkan uang, misalnya, 
sebagai deposito-deposito yang berbunga dalam sebuab bank, surat-surat wesel 
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atau surat-surat berbarga dari suatu atau lain jenis, ini semua tidak termasuk di 
sini. Dalam kasus itu, nilai-lebib yang terealisasi dalam uang melaksanakan fungsi- 
fungsi kapital kbusus di luar sirkuit kapital industri yang darinya ia labir; fungsi- 
fungsi yang tiada bubungan apa pun dengan sirkuit itu sendiri, dan mengasumsikan 
keberadaan fungsi-fungsi kapital yang berbeda dari fungsi-fungsi kapital industri, 
yang belum dikembangkan di sini. 

4. DANA CADANGAN 

Dalam bentuk yang baru dibabas, penimbunan yang di dalamnya nilai-lebib 
itu berada, dana akumulasi uang, adalab bentuk uang yang dimiliki oleb akumulasi 
kapital untuk sementara waktu, dan dalam bubungan ini ia sendiri merupakan 
suatu kondisi bagi akumulasi ini. Tetapi dana akumulasi ini dapat juga melaksanakan 
jasa-jasa tunjangan kbusus, yaitu ia dapat memasuki proses sirkulasi kapital, 
tanpayang tersebut terakbir itu memiliki bentuk P... P’, yaitu tanpareproduksi 
kapitalis pada suatu skala yang diperluas. 

Jika proses C’-M’ meluas melampaui durasi normalnya, maka kapital barang- 
dagangan secara tidak wajar tertunda dalam transformasinya menjadi bentuk 
uang; secara bergantian, jika, manakala transformasi itu diselesaikan, barga alat- 
alat produksi ke dalam mana kapital uang itu barus diubab telab naik, misalnya, 
di atas tingkat yang dipunyainya pada awal sirkuit itu, maka timbunan yang 
berfungsi sebagai dana akumulasi dapat dipakai untuk menggantikan kapital 
uang, atau sebagian darinya. Dana akumulasi uang kemudian berfungsi sebagai 
suatu dana cadangan untuk mengbadapi gangguan-gangguan dalam sirkuit itu. 

Sebagai suatu dana cadangan jenis ini, ia berbeda dari dana untuk pembelian 
dan pembayaran yang dibabas dalam sirkuit P... P. Yang tersebut belakangan 
adalab suatu bagian dari kapital uang yang berfungsi (dengan demikian bentuk 
ke beradaan dari sebagian dari nilai kapital total dalam proses), yang bagian- 
bagiannya berfungsi secara berturut-turut pada titik-titik berbeda dalam waktu. 
la merupakan suatu cadangan tetap dari kapital uang di dalam kesinbambungan 
proses produksi, sebagai uang satu bari yang diterima dan tiada pembayaran 
bams dilakukan diwaktu kemudian, sedangkan suatu bari lain kuantitas-kuantitas 
besar barang-dagangan dijual, dan banya pada suatu waktu kemudian kuantitas- 
kuantitas besar barang-dagangan barus dibeli; di dalam selang-selang waktu 
inilab, oleb karena itu, sebagian dari kapital yang bersirkulasi selalu berada dalam 
bentuk uang. Dana cadangan itu, di lain pibak, bukan suatu bagian komponen 
dari kapital yang berfungsi, atau, untuk lebib tepatnya, kapital uang, melainkan 
lebib tepatnya kapital yang melalui suatu tabapan pendabuluan dari akumulasinya, 
nilai-lebib yang masib belum ditransformasi menjadi kapital aktif. Sudab dengan 
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sendirinya, tentu saja, babwa manakala si kapitalis sedang membutubkannya, ia 
sama sekali tidak memikirkan fungsi-fungsi kbusus dari uang yang dipunyainya 
dalam tangannya, melainkan menggunakan apa pun yang ia punyai agar membuat 
proses sirkulasi kapitalnya bergerak lagi. Dalam contob kita, misalnya, M - 
£422, M’ - £500. Jika bagian dari kapital £422 berada sebagai suatu dana untuk 
pembelian dan pembayaran, sebagai suatu cadangan moneter, maka 
diperbitungkan babwa, dengan situasi tetap tak berubab, ia akan masuk secara 
keseluruban ke dalam sirkuit itu, dan juga akan cukup untuk maksud ini. Namun, 
dana cadangan adalab suatu bagian dari nilai-lebib £78; ia dapat memasuki sirkuit 
dari kapital £422 banya sejaub perputaran ini dilaksanakan dalam situasi-situasi 
yang berubab; karena ia merupakan satu bagian dari dana akumulasi, dan ia 
berfungsi di sini tanpa suatu perluasan dalam skala reproduksi. 

Dalam dana akumulasi uang itu, uang sudab berada sebagai kapital uang 
laten, dan dengan demikian ditransformasi menjadi kapital uang. 

Perumusan umum untuk sirkuit kapital produktif, yang terdiri atas kedua-dua 
reproduksi sederbana dan reproduksi dalam suatu skala yang diperluas, adalab 

1 2 

P ...C’-M’. M-C<^ ...P(P’) 

\ mp 

JikaP = P makaMdalam (2)-M; minus m; jikaP = P’, makaMdalam (2) 
adalab lebib besar dari M’ minus m; yaitu m telab sepenubnya atau sebagian 
ditransformasi menjadi kapital uang. 

Sirkuit kapital produktif adalab bentuk yang di dalamnya para abli ekonomi 
klasik telab memandang sirkuit kapital industri. 
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Rumusan umumn untuk sirkuit kapital barang-dagangan adalab: 

C’-M’ -C ... P ... C’ 

Di sini C’ tidak sekadar tampil sebagai produk dari kedua sirkuit sebelumnya, 
melainkan juga sebagai alasan mereka, karena apa adanyaM-C bagi satu kapital 
sudab melibatkan C’-M’ bagi suatu kapital lainnya, sekurang-kurangnya sejaub 
suatu bagian dari alat-alat produksi itu sendiri adalab produk barang-dagangan 
dari kapital-kapital individual lainnya di dalam sirkuit-sirkuit mereka. Dalam kasus 
kita, misalnya, batu-bara, mesin-mesin dsb. adalab kapital barang-dagangan dari 
si pemilik-tambang, si insinyur kapitalis, dsb. Sudab ditunjukkan dalam Bab 1,4 
lagipula, babwa manakalaM... M’ diulangi untukpertamakalinya, babkan sebelum 
sirkuit kedua dari kapital uang itu diselesaikan, tidak banya sirkuit P ... P 
diperkirakan, melainkan juga sirkuit C’... C’. 

Jika terdapat reproduksi pada suatu skala yang diperluas, maka penyelesaian 
C ’ adalab lebib besar ketimbang permulaan C ’, dan oleb karena itu akan ditunjuk 
di sini sebagai C”. 

Perbedaan antara bentuk ketiga dan kedua bentuk terdabulu pertama kali 
menjadi tampak babwa di sini sirkuit itu dimulai dengan keseluruban sirkulasi, 
dalam kedua tabapnya yang berlawanan, sedangkan dalam bentuk I sirkulasi itu 
telab diinterupasi oleb proses produksi, dan dalam bentuk II selurub sirkulasi dan 
kedua tabapan tambabannya banya tampak sebagai suatu perantaraan bagi proses 
produksi, dankarenamerupakangerak-gerikperantaraan antara P...P. Dengan 
M... M’, bentuk sirkulasi itu adalab M-C... C’-M’, atau M-C-M. Dengan P ... 
P, ia sebaliknya adalab C’-M’, M-C, atau C-M-C. Dalam C’... C’ ia juga 
mempunyai bentuk tersebut terakbir ini. 

Kedua, manakala sirkuit-sirkuit I dan II diulangi, babkan jika titik-titikM’ dan 
P ’ terakbir merupakan titik-titik pangkal untuk suatu sirkuit baru, bentuk -yang 
dengannya mereka diproduksi- mengbilang. Baik M’ = M+m, maupun P’ - 
P+p, memulai proses baru itu sekali lagi sebagai M dan P. Dalam bentuk III, 
namun, titik pangkal C barus ditunjuk sebagai C’, babkan apabila sirkuit itu 
diperbarui kembali pada skala yang sama. Sebabnya adalab sebagai berikut: 
Dalam bentuk I, segera setelab M’, itu sendiri, memulai suatu sirkuit baru, ia 
berfungsi sebagai kapital uang M, uang muka dalam bentuk moneter dari nilai 
kapital yang barus divalorisasi. Besaran kapital uang yang dikeluarkan di muka 
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telah meningkat, karena ia telah herkemhang melalui akumulasi yang terlaksana 
dalam sirkuit pertama. Tetapi apakah besaran kapital uang yang dikeluarkan di 
muka adalah £422 atau £500 sama sekali tidak menguhah kenyataan hahwa ia 
semata-mata tampil sebagai nilai kapital. M’ tidak lagi herada sebagai kapital 
yang divalorisasi, sebagai kapital yang bunting dengan nilai-lehih, sebagai suatu 
huhungan-kapital. Hanya dalam perjalanan proses itu ia harus divalorisasi. Yang 
sama berlaku hagi P ... P’", P’ harus selalu terus berfungsi sebagai P, sebagai 
nilai kapital yang harus memproduksi nilai-lehihk, dan selalu mengulangi sirkuit 
itu. Perputaran dari kapital harang-dagangan, di lain pihak, tidak hanya dimulai 
dengan nilai kapital, tetapi dengan nilai kapital yang diperluas dalam hentuk 
harang-dagangan, dan dengan demikian ia dari awal tidak saja mencakup sirkuit 
dari nilai kapital yang hadir dalam hentuk harang-dagangan, tetapi juga dari 
nilai-lehih itu. Karena itu, jika reproduksi sederbana terjadi dalam hentuk ini, ia 
pada akhir sirkuit melibatkan suatu C’ dari besaran setara dengan yang pada 
titik-pangkalnya. Jika suatu hagian dari nilai-lehih masuk ke dalam sirkuit kapital, 
maka yang tampak pada akbimya adalah dalam kenyataan hukan C’ melainkan 
adalah C’, suatu C’ yang lehih hesar; tetapi sirkuit berikutnya masih dimulai 
dengan C’, yang hanya suatu C’ lehih hesar ketimbang dalam sirkuit terdabulu 
dan memulai sirkuitnya yang haru dengan suatu nilai akumulasi kapital yang 
lehih hesar, karena itu juga dengan nilau-lehih yang diproduksi secara relatif 
lehih haru. Dalam semuakasus, C’ selalu memulai sirkuit itu sebagai suatu kapital 
harang-dagangan yang setara dengan nilai kapital ditamhah nilai-lehih. 

Dalam sirkuit suatu kapital industri individual, C’ sebagai C tidak tampil sebagai 
hentuk kapital ini, tetapi sebagaoi hentuk dari suatu kapital industri yang lain, 
sejauh alat-alat produksi itu adalahprodukdarikapital yang lain ini. BahakM-C 
(yaitu M-mp) dari kapital pertama adalah untuk kapital kedua ini C’-M’. 


Dalam hahak sirkulasi M-C 


, L dan mp berkelakuan identik se- 


^mp 

jauh mereka adalah harang-dagangan di tangan para penjualnya, dalam kasus 
yang satu para pekerja yang menjual tenaga-kerja mereka, dalam kasus lainnya 
para pemilik alat-alat produksi, yang menjual yang tersebut terakbir itu. Bagi si 
pembeli, yang uangnya di sini berfungsi sebagai kapital uang, kedua-dua harang 
ini berfungsi semata-mata sebagai harang-dagangan, selama ia masih helum 
membelinya, dengan demikian selama mereka herhadapan dengan kapitalnya, 
yang herada dalam hentuk uang, sebagai harang-dagangan dari pihak lainnya. 
mp dan L di sini dibedakan hanya sejauh mp adalah C’ di tangan penjualnya, dan 
dengan demikian dapat menjadi kapital jika mp adalah hentuk harang-dagangan 
dari kapitalnya, sedangkan L selalu hanya suatu harang-dagangan hagi pekerja. 
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dan menjadi kapital banya di tangan pembelinya, sebagai suatu bagian komponen 
dari P. 

Oleb karena itu, C’ tidak pernab dapat memulai suatu sirkuit sebagai sekadar 
C, sebagai sekadar bentuk barang-dagangan dari nilai kapital. Sebagai kapital 
barang-dagangan ia selalu mempunyai aspekrangkap. Dari sudut pandang nilai- 
pakai, ia adalab produk dari fungsi P, di sini benang, yang unsur-unsumya L dan 
mp yang muncul dari sirkulasi sebagai barang-dagangan, banya telab berfungsi 
untuk membentuk produk ini. Kedua, dari sudut pandang nilai, ia adalab nilai 
kapital P ditambab nilai-lebib m yang diproduksi dalam fungsi P. 

Hanya dalam sirkuit C’ itu sendiri babwa C - P_- nilai kapital dapat dan 
barus memisabkan dirinya sendiri dari bagian C’di mana nilai-lebib berada, dari 
produk nilai di mana nilai-lebib itu bersembunyi, apakab kedua-duanya itu 
sunggub-sunggub dapat dipisabkan, seperti dalam kasus benang, atau tidak, seperti 
dalam kasus mesin. Mereka menjadi dapat dipisabkan dalam setiap kasus, segera 
setelab C’ telab ditransformasi menjadi M’. 

Jika total produk barang-dagangan dapat dibagi menjadi produk-produk bagian 
yang berdiri sendiri dan bomogen, seperti misalnya 10.000 pon benang kita, dan 
jilka babak C’-M’ dengan demikian dapat diwakili sebagai sejumlab penjualan 
yang dilaksanakan secara berturut-turut, maka nilai kapital dapat berfungsi 
sebagai C dalam bentuk barang-dagangan dan memisabkan dirinya dari C’ 
sebelum nilai-lebib direalisasikan, karena itu sebelum C’ direalisasikan secara 
keseluruban. 

Dari 10.000 pon benang dengan suatu nilai sebesar £500, nilai dari 8.440 pon 
= £422 = nilai kapital, yang dipisabkan dari nilai-lebib. Jika si kapitalis terlebib 
dulu menjual 8.440 pon itu untuk £422, maka 8.440 pon ini mewakili C, nilai 
kapital dalam bentuk barang-dagangan; produk surplus tambaban yang 
terkandung dalam C ’, yang terdiri atas 1.560 pon benang dan = suatu nilai-lebib 
sebesar £78, banya bersirkulasi kemudian; kapital itu dapat 

menyelesaikan C- M-C<^ sebelum sirkulasi produk surplus c -m-c. 


^ mp 

Secara bergantian, jika ia pertama-tama menjual 7.440 pon benang senilai 
£372, dan kemudian 1.000 pon senilai £50, maka ia dapat menggantikan alat- 
alat produksi (kapital konstan c) dengan bagian pertama dari C, dan kapital 
variabel v, yaitu tenaga-kerja, dengan bagian kedua dari C, dan kemudian 
meneruskan seperti sebelumnya.^"^ 

Tetapi jika terdapat penjualan berturut-berturut jenis ini, dan kondisi-kondisi 
sirkuit memungkinkannya, maka si kapitalis, gantinya membagi C’ menjadi c+v+s, 
dapat melakukan pembagian ini juga untuk bagian-bagian integral dari C’. 
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Misalnya, 7.440 pon benang, = £372, yang sebagai suatu bagian dari C’ (10.000 
pon benang = £500) mewakili kapital konstan, yang sendiri dapat dipecab lebib 
lanjut menjadi 5.535 360 pon benang senilai £276 768 yang semata-mata 
menggantikan bagian konstan, nilai dari alat-alat produksi yang dibabiskan dalam 
7.440 pon; 744 pon benang senilai £37 200, yang menggantikan kapital variabel; 
dan 1.160 640 pon benang senilai £5 8 032, yang mengandung nilai-lebib dalam 
bentuk produk surplus. Setelab dengan demikian menjual 7.440 pon, ia dapat 
menggantikan nilai kapital yang terkandung di dalamnya dari penjualan 6.279 
360 pon sebarga £313 968, dan membelanjakan nilai produk surplus dari 1.160 
640 pon = £58 032 sebagai pemasukan. 

Dengan cara yang sama ia dapat membagi 1.000 pon benang = £50 = kapital 
variabel, dan sesuai dengan itu menjual: 744 pon benang untuk £37.200, nilai 
dari kapital konstan dalam 1.000 pon benang; 100 pon benang untuk £5, nilai 
kapital variabel darinya -jadi 844 pon benang untuk £42 200 menggantikan nilai 
kapital yang terkandung dalam 1.000 pon benang; akbirnya, 156 pon benang 
menurut nilainya £7 800, yang mewakili produk surplus yang terkandung dalam 
1.000 pon itu dan yang dengan demikian dapat dikonsumsi. 

Akbimya ia dapat membagi 1.560 pon benang yang tersisa dengan nilainya 
sebesar £78, manakala ia berbasil menjualnya, sedemikian rupa bingga penjualan 
1.160 640 pon untuk £58 032 menggantikan nilai alat-alat produksi yang 
terkandung dalam 1.560 pon ini, dan 156 pon menurut barganya sebesar £7 800 
menggantikan nilai kapital variabel -dijumlab ini menjadi 1.316 640 pon benang 
= £65 832, penggantian dari total nilai kapital; sebingga pada akbirnya produk 
surplus 243 360 pon = £12 168 tetap untuk dibelanjakan sebagai pemasukan. 

Karena masing-masing dari unsur-unsur c, v dan s yang berada dalam benang 
itu dapat dibagi menjadi bagian-bagian komponen yang sama, demikian pula 
masing-masing pon benang individual dengan suatu nilai sebesar 1 skilling atau 
12 d. 


c = 0.744 pon benang = 8 928 d. 

V = 0 100 pon benang = 1 200 d. 

5 = 0 156 pon benang = 1 872 d. 

c-i-v-i-5 = 1 ponbenang= 12 d. 

Jika kita menjumlabkan basil-basil ketiga penjualan parsial seperti di atas, 
maka kita mendapatkan basil yang sama seakan-akan selurub 10.000 pon benang 
itu dijual dengan sekali jual. 

Dalam kapital konstan: 

Penjualan pertama: 5.535 360 pon benang = £276 768 
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Penjualan kedua : 744 000 pon benang = £ 37 200 

Penjualan ketiga : 1.160 640 pon benang = £ 58 032 

Jumlab : 7.440 pon benang = £372 

Dalam kapital variabel: 

Penjualan pertama: .744 000 pon benang = £ 37 200 
Penjualan kedua : .100 000 pon benang = £ 5 000 

Penjualan ketiga : 156 000 pon benang = £ 7 800 

Jumlab : 1.000 pon benang = £ 50 

Dalam nilai-lebib: 

Penjualan pertama: 1.160 640 pon benang = £ 58 032 
Penjualan kedua : 156 000 pon benang = £ 7 800 

Penjual ketiga : 243 360 pon benang = £ 12 168 

Jumlab : 1.560 pon benang = £ 78 

Jumlab selurubnya: 

Kapital Konstan: 7.440 pon benang = £372 
Kapital Yariabel: 1.000 pon benang = £ 50 
Nilai-lebib : 1.560 pon benang = £ 78 
Jumlab : 10.000 ponbenang = £500 

Diambil tersendiri, C’-M’ tidak lebib sebagai suatu penjualan dari 10.000 
benang. 10.000 pon benang ini adalab suatu barang-dagangan seperti semua 
benang lainnya. Yang menarik bagi pembeli adalab barga 1 skilling per pon, 
atau £500 untuk 10.000 pon itu. Jika ia memperbatikan komposisi nilai dalam 
proses tawar-menawarnya, ia melakukan itu banya dengan maksud keabliannya 
untuk menunjukkan babwa benang itu dapat dijual di bawab 1 sMlling per pon 
dan si pembeli masib akan diuntungkan dalam bisnis itu. Tetapi kuantitas yang 
dibelinya akan bergantung pada kebutubannya; jika ia pemilik sebuab pabrik- 
tenun, misalnya, akan bergantung pada komposisi kapitalnya sendiri yang 
berfungsi dalam pabrik-tenun ini dan tidak bergantung pada kapital pemintal 
yang darinya ia membelinya. Rasio di mana C’ barus berfungsi, di satu pibak 
untuk menggantikan kapital yang digunakan dalamnya (atau berbagai 
komponennya), di lain pibak sebagai produk surplus, apakab nilai-lebib 
dimaksudkan untuk dibelanjakan atau untuk akumulasi kapital, banya berada 
dalam sirkuit kapital yang bentuk barang-dagangannya diwakili oleb 10.000 pon 
benang itu. la tidak ada sangkut-paut apa pun dengan penjualan itu sendiri. Lagi 
pula, diasumsikan di sini babwa C’ dijual menurut nilainya, maka semua yang 
terlibat adalab transformasinya dari bentuk barang-dagangan menjadi bentuk 
uang. Sudab tentu menentukan bagi C’, sebagai suatu bentuk fungsional dalam 
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sirkuit kapital individual ini, apakab dan bingga sejaub mana barga dan nilai 
berbeda satu-sama-lain di dalam penjualan itu, tetapi di sini, di mana kita sekadar 
membabas perbedaan-perbedaan bentuk itu, bal ini tidak menjadi persoalan. 

Dalam bentuk I, M... M’, proses produksi itu tampak di tengab, di antara 
dua tabap yang melengkapi dan saling berlawanan dari sirkulasi kapital; ia sudab 
selesai sebelum tabap akbir C’-M’ dimulai. Uang dikeluarkan di muka sebagai 
kapital, terlebib dulu ditransformasi menjadi unsur-unsur produksi, kemudian 
ditransformasi dari unsur-unsur itu menjadi produk barang-dagangan, dan produk 
barang-dagangan ini kemudian diubab kembali menjadi uang. Ini merupakan 
si kl iis bisnis yang selesai dan lengkap, basilnya adalab uang yang dapat digunakan 
oleb siapa pun untuk apa pun. Demikian, dimulainya kembali sikliis itu banya 
ditandai sebagai suatu kemungkinan. M... P... M’ dapatjuga merupakan sirkuit 
terakbir, menyelesaikan berfungsinya kapital individual itu, yang kemudian ditarik 
dari bisnis itu, atau kalau tidak, merupakan sirkuit pertama dari suatu kapital 
yang secara baru memasuki/menjalankan fungsinya. Di sini gerak-gerik umum 
adalab M... M’, dari uang menjadi lebib banyak uang. 

Dalam bentuk II, P ... C’ -M’-C ... P (P’), keseluruban proses sirkulasi 
mengikuti P pertama dan mendabului yang kedua; tetapi ia menyusul dalam 
urutan berlawanan pada yang dari bentuk I. P pertama adalab kapital produktif, 
dan fungsinya adalab proses produksi, sebagai prasyarat untuk proses sirkulasi 
berikutnya. P terakbir, sebaliknya, bukan proses produksi; ia banya keberadaan 
yang diperbarui dari kapital industri dalam bentuknya sebagai kapital produktif. 
Lagi pula, ini adalab basil dari transformasi nilai kapital itu menjadi L+mp yang 
terlaksana dalam tabap sirkulasi terakbir, menjadi faktor-faktor obyektif dan 
subyektif yang merupakan, dalam kesatuan mereka, bentuk keberadaan dari 
kapital produktif. Apakab kapital itu P atau P’, ia sekali lagi badir pada 
penyelesaian dalam suatu bentuk yang dengannya ia barus berfungsi sekali lagi 
sebagai kapital produktif, barus kembali melaksanakan proses produksi itu. Bentuk 
umum dari gerak-gerik P ...P’ adalab bentukreproduksi, dan tidak menandakan, 
seperti dengan M ... M’, babwa valorisasi adalab tujuan dari proses itu. Karena 
sebab ini ekonomi klasik beranggapan lebib gampang untuk mengabaikan bentuk 
yang kbusus kapital dari proses produksi itu, dan mengemukakan produksi itu 
sendiri sebagai tujuan proses itu -memproduksi sebanyak-banyak dan semurab- 
murab mungkin, dan menukarkan produk untuk sebanyak mungkin produk-produk 
lain, sebagian untuk pengulangan produksi (M-C), sebagian untuk konsumsi (m- 
c). Dalam bubungan ini, karena M dan m tampil di sini banya sebagai (kesan) 
alat-alat sirkulasi yang cepat mengbilang, kekbususan-kekbususan uang maupun 
kapital uang dapat diabaikan, sebingga selurub proses itu tampak sederbana dan 
wajar, yaitu memiliki kewajaran rasionalitas yang dangkal. Di dalam kasus kapital 
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barang-dagangan, secara sama, laba kadangkala dilupakan, dan kapital ini 
berfungsi, sejaub terdapat sesuatu penyebutan sirkuit produksi secara 
keseluruban, banya sebagai sebuab barang-dagangan; sekali pun segera setelab 
bagian-bagian komponen dari nilai dibabas, ia berfungsi sebagai kapital barang- 
dagangan. Akumulasi, dengan sendirinya, tampil secara sama sebagai produksi. 

Dalam bentuk III, C’-M’-C ...P... C’, adalab kedua tabapan proses sirkulasi 
yang memulai sirkuit itu, dan dalam kenyataan dalam urutan yang sama seperti 
dalam bentuk II, P ... P; P kemudian mengikuti, bersama dengan fungsinya, 
proses produksi itu, seperti dalam bentuk I; sirkuit itu diakbiri dengan basil proses 
ini, C’. Tepat sebagaimana dalam bentuk II sirkuit itu berakbir dengan P, 
keberadaan yang sekadar diperbarui dari kapital produksi itu, maka di sini ia 
diakbiri dengan C’, keberadaan yang diperbarui dari kapital barang-dagangan; 
tepat sebagaimana dalam bentuk II kapital dalam bentuknya yang terakbir P 
barus memulai proses itu kembali sebagai suatu proses produksi, maka di sini ia 
barus memulai sirkuit itu dengan permunculan kembali kapital industri dalam 
bentuk kapital barang-dagangan, dengan tabap sirkulasi C’-M’. Kedua bentuk 
dari sirkuit itu tidak lengkap, karena mereka tidak berakbir dengan M’, dengan 
nilai kapital yang divaIorisasi ditransformasikan kembali menjadi uang. Kedua- 
duanya dengan demikian barus dilanjutkan lebib jaub, dan karena itu mencakup 
reproduksi. Keseluruban sirkuit itu dalam bentuk III adalab C’... C’. 

Yang membedakan bentuk ketiga dari kedua bentuk terdabulu adalab babwa 
banya dalam sirkuit ini nilai kapital yang divaIorisasi, dan bukan nilai kapital 
orisinil yang masib bams divaIorisasi, tampil sebagai titik-pangkal dari vaIorisasinya 
sendiri. C’, sebagai bubungan-kapital, di sini merupakan titik-pangkal, dan dengan 
demikian mempunyai suatu pengarub menentukan atas selurub sirkuit itu, sejaub 
ini mencakup, babkan dalam tabap pertamanya, kedua-dua sirkuit dari nilai kapital 
maupun dari nilai-Iebib; dan nilai-Iebib barus rata-rata, babkan jika tidak dalam 
setiap sirkuit individual, barus sebagian dibelanjakan sebagai pendapatan dan 
melalui sirkulasi c-m-c, dan sebagian berfungsi sebagai suatu unsur dari akumulasi 
kapital. 

Dalam bentuk C... C’, konsumsi dari keselurubanprodukbarang-dagangan 
diperkirakan sebagai kondidi untuk proses normal dari sirkuit kapital itu sendiri. 
Konsumsi individual dari pekerja dan konsumsi individual dari bagian yang tidak- 
diakumulasi dari produk surplus terdiri atas, di dalam keselurubannya, total 
konsumsi individual. Demikian konsumsi dalamkeselurubannya-baikkonsumsi 
individual maupun konsumsi produktif- masuk ke dalam sirkuit C’ sebagai suatu 
prasyarat. Konsumsi produktif (yang dalam sifat kasus itu mencakup konsumsi 
individual dari si pekerja, karena tenaga-kerja merupakan produk permanen, di 
dalam batas-batas tertentu, dari konsumsi individual si pekerja) diteruskan oleb 
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setiap kapital individual. Konsumsi individual -selain yang diperlukan untuk 
keberadaan kapitalis individual- banya diperkirakan sebagai suatu tindak sosial, 
sama sekali tidak sebagai tindak dari si kapitalis individuaL 

Dalam bentuk-bentuk I dan II, keseluruban gerak-gerik menyajikan dirinya 
sebagai suatu gerak dari nilai kapital yang dikeluarkan di muka. Dalam bentuk 
III, kapital yang divalorisasi, dalam bentuk total produk barang-dagangan, 
merupakan titik-pangkal, dan memiliki bentuk kapital dan gerak, kapital barang- 
dagangan. Hanya setelab transformasinya menjadi uang babwa gerak ini terbelab 
menjadi gerak kapital dan gerak pendapatan. Pembagian dari total produk sosial, 
maupun pembagian kbusus dari produk setiap kapital barang-dagangan indi- 
vidual, menjadi suatu dana konsumsi individual di satu pibak dan suatu dana 
reproduksi di pibak lain, termasuk di dalam bentuk sirkuit kapital ini. 

memperkenankan kemungkinan perluasan sirkuit itu, sesuai dengan 
skala yang dengannya m memasuki sirkuit baru itu. 

Dalam P ... P, P dapat memulai sirkuit baru itu dengan nilai yang sama, 
babkan barangkali dengan suatu nilai lebib keeil, namun masib mewakili 
reproduksi pada suatu skala yang diperluas; jika misalnya unsur-unsur barang- 
dagangan dimurabkan sebagai suatu basil peningkatan produktivitas kerja. 
Sebaliknya, dalam kasus berlawanan, suatu kapital produktif yang telab 
berkembang dalam nilai dapat mewakili reproduksi pada suatu skala yang secara 
material lebib terbatas, jika misalnya unsur-unsur produksi itu telab menjadi lebib 
mabal. Yang sama berlaku bagi C... C’. 

Dalam C ... C’, kapital dalam bentuk barang-dagangan merupakan alasan 
produksi; ia muncul kembali sebagai suatu alasan di dalam sirkuit ini dalam C 
kedua. Jika C ini masib belum diproduksi atau direproduksi, maka sirkuit itu 
bersegan-segan; Cini barus direproduksi, untuk bagian terbesar sebagai C’ dari 
suatu kapital industri lain. Dalam sirkuit ini, C’ berada sebagai titikpangkal, titik 
transit dan akbir dari gerak-gerik itu; dengan kata lain ia selalu berada di sana. 
la merupakan suatu kondisi permanen untuk proses reproduksi itu. 

C’... C’ dibedakan dari bentuk-bentuk I dan II oleb suatu sifat lebib jaub. 
Yang sama pada ketiga-tiga sirkuit itu adalab babwa bentuk yang dengannya 
kapital itu memulai perputarannya adalab juga bentuk yang dengannya ia 
mengakbirinya, dan karena itu mendapatkan dirinya sekali lagi kembali dalam 
bentuk awal itu, dan dalam bentuk ini memulai kembali sirkuit yang sama itu. 
Bentuk-bentuk awal M, P dan C’ selalu merupakan bentuk-bentuk dalam mana 
nilai kapital dikeluarkan di muka (dalam bentuk III bersama dengan nilai-lebib 
yang telab melekat padanya), yaitu bentuk-bentuk asli mereka sejaub yang 
menyangkut perputaran itu; bentuk-bentuk akbir M’, P dan C’ dalam masing- 
masing kasus merupakan bentuk yang ditransformasi dari suatu bentuk fungsional 
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yang mendabuluinya dalam sirkuit yang bukan bentuk asli itu. 

Demikian dalam bentuk I, M’ adalab bentuk C’ yang telab ditransformasi, 
sedangkan P terakbir dalam bentuk II adalab bentuk M yang telab ditransformasi 
(dan dalam bentuk I dan II transformasi ini dilaksnakan dengan jalan suatu 
proses sederbana dari sirkulasi barang-dagangan, dengan suatu perubaban posisi 
formal antara barang-dagangan dan uang); dalam bentuk III, C’ adalab bentuk 
P yang telab ditransformasi, kapital produktif itu. Tetapi dalam bentuk III ini, 
transformasi pertama-tama tidak banya mempengarubi bentuk fungsional dari 
kapital itu, tetapi juga besaran dari nilainya; sedangkan kedua, transformasi itu 
bukan basil dari suatu perubaban posisi formal belaka yang termasuk pada proses 
sirkulasi itu, tetapi lebib merupakan transformasi sesunggubnya yang telab dialami 
bentuk kegunaan dan nilai dari komponen-komponen barang-dagangan dari kapital 
produktif dalam proses produksi itu. 

Bentuk dari ujung pertama M, P dan C’ ditentukan untuk setiap sirkuit, I, II 
atau III; Kembalinya bentuk pada ujung akbir itu diproduksi dan karena itu 
ditentukan oleb serangkaian metamorfosis dari sirkuit itu sendiri. C’, sebagai 
titik akbir sirkuit dari suatu kapital industri individual, banya mengandaikan bentuk 
P dari kapital industri yang sama, yang tidak termasuk pada lingkungan sirkulasi, 
dan adalab produk dari bentuk P M’, sebagai titik akbir dalam I, bentuk 
ditransformasi dari C’ (C’-M’), mengandaikanMdalamtanganpembeli, sebagai 
berada di luar sirkuit M... M’, yang dibawa masuk ke dalamnya dengan penjualan 
C’ dan dibuat menjadi bentuk akbimya sendiri. Demikian, dalam bentuk II, P 
akbir mengandaikan L dan mp (C) sebagai berada di luarnya dan dimasukkan 
kedalamnyasebagaibentukakbiroIehM-C. Tetapi terpisab dari ujung akbirnya, 
sirkuit dari kapital uang individual tidak mengandaikan keberadaan dari kapital 
uang itu sendiri, dan sirkuit dari kapital produktif individual tidak mengandaikan 
keberadaan kapital produktif di dalam sirkuit itu sendiri. Dalam bentuk I, M 
barangkali satu-satunya kapital uang, dan dalam bentuk II P barangkali satu- 
satunya kapital produktif, yuang muncul di atas pentas bistoris. Namun dalam 
III, yaitu 
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suatu barang-dagangan dalam tangan penjualnya; ia sendiri adalab kapital barang- 
dagangan, sejaub ia merupakan produk dari suatu proses produksi kapitalis; dan 
babkan kalau ini bukan kasusnya, ia tampil sebagai kapital barang-dagangan 
dalam tangan si saudagar. la selanjutnya diandaikan dalam c kedua dari c-m-c, 
yang secara serupa barus badir sebagai suatu barang-dagangan untuk dibeli. 
Dalam kedua-dua kasus, baik kapital barang-dagangan atau bukan, L dan mp 
adalab sama-sama barang-dagangan seperti C’ adanya, dan bertindak ke arab 
satu-sama-lain sebagai barang-dagangan. Yang sama berlaku bagi c kedua dalam 
c-m-c. Demikian, sejaub C’ - C {L+ mp), barang-dagangan adalab unsur-unsur 
pembentukannya sendiri, dan barus digantikan dengan barang-dagangan setara 
dalam proses sirkulasi, tepat sebagaimana barusnya c kedua dalam c-m-c. 

Selanjutnya, atas dasar cara produksi kapitalis, sebagai cara yang berlaku, 
semua barang-dagangan barus merupakan kapital barang-dagangan di dalam 
tangan para penjual mereka. Mereka terus seperti itu di dalam tangan para 
saudagar, atau mereka menjadi seperti itu jika mereka sebelumnya tidak seperti 
itu. Sebagai kemungkinan lain, mereka adalab barang-dagangan seperti barang- 
barang impor, yang menggantikan kapital barang-dagangan orisinil, karena itu 
sekadar memberinya suatu bentuk keberadaan lain. 

Unsur-unsur barang-dagangan L dan mp , yang atasnya kapital produktif P 
terdiri, tidak memiliki bentuk yang sama, sebagai bentuk-bentuk keberadaan P, 
sebagaimana mereka adanya di berbagai pasar kompoditi yang darinya mereka 
dikumpulkan. Mereka kini dipersatukan, dan di dalam kombinasi mereka dapat 
berfungsi sebagai kapital produktif. 

Jika banya dalam bentuk III ini, di dalam sirkuit itu sendiri, babwa C tampil 
sebagai suatu alasan dari C, ini adalab karena titik-pangkalnya adalab kapital di 
dalam bentuk barang-dagangan. Sirkuit itu dimulai dengan pengubaban C’ (sejaub 
ia berfungsi sebagai nilai kapital, entab ia ditingkatkan atau tidak ditingkatkan 
dengan tambaban nilai-Iebib) menjadi barang-dagangan yang merupakan unsur- 
unsur produksinya. Tetapi pengubaban ini terdiri atas selurub proses sirkulasi C- 
M-C (-L+mp) dan adalab basilnya. C dengan demikian berada di sini pada 
kedua ujungnya, sekali pun ujung yang kedua, yang menerima bentuk C-nya 
dari luar, dari pasar barang-dagangan, melalui M-C, ia bukan ujung akbir dari 
sirkuit itu, melainkan banya yang tersebut belakangan dari kedua tabap pertama 
yang merupakan proses sirkulasi itu. Kasilnya adalab P, dan kemudian fungsi P 
memulai, proses produksi itu. Uanya sebagai basil inilab, yaitu bukan sebagai 
basil dari proses sirkulasi, babwa C’ tampil sebagai akbir dari sirkuit itu dan 
dalam bentuk yang sama seperti ujung C’ orisinil. Dalam M... M’ dan P... P, 
sebaliknya, ujung-ujung akbir M’ dan P adalab basil-basil langsung dari proses 
sirkulasi itu. Itu sebabnya mengapa banya pada akbimyaM’ dalam kasus pertama. 
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dan P dalam kasus kedua, dianggap berada dalam tangan pibak-pibak lain. Sejaub 
sirkuit itu terjadi di antara ujung-ujung ini, M dalam kasus yang satu maupun P 
dalam kasus yang lain -dalam keberadaan M sebagai uang seseorang lain, dan 
dari P sebagai proses produksi lain- tidak tampil sebagai suatu prasyarat bagi 
sirkuit-sirkuit ini. C’... C’, di lain pibak, mengandaikan C (= L+mp) sebagai 
barang-dagangan lain di tangan pibak-pibak lain, barang-dagangan yang ditarik 
ke dalam sirkuit dan diubab menjadi kapital produktif melalui proses permulaan 
dari sirkulasi. Maka, sebagai basil dari fungsi kapital produktif, C’ sekali lagi 
menjadi bentuk akbir dari sirkuit itu. 

Tetapi justru karena sirkuit C’... C’ dalam gambarannya mengandaikan 
keberadaan suatu kapital industri lain dalam bentuk C (= L+mp) (dan mp 
merupakan kapital-kapital lain dari berbagai jenis, misalnya dalam kasus kita, 
mesin-mesin, batu-bara, minyak, dsb.), ia sendiri menuntut dipandang tidakbanya 
sebagai bentuk umum dari sirkuit itu, yaitu sebagai suatu bentuk sosial di mana 
setiap kapital industri individual dapat dipandang (kecuali dalam kasus investasi 
pertamanya), karena itu tidak banya sebagai suatu bentuk gerak-gerik yang 
sama bagi semua kapital industri individual, tetapi sekaligus sebagai bentuk gerak 
jumlab kapital-individual, yaitu dari total kapital sosial dari kelas kapitalis, suatu 
gerak-gerik di mana gerak sesuatu kapital industri individual banya tampil sebagai 
suatu kapital parsial, terjalin dengan yang lain-lainnya dan dikondisikan oleb 
mereka. Jika kita memandang, misalnya, total produk barang-dagangan setabun 
dari sebuab negeri, dan menganalisis gerakan di mana satu bagian darinya 
menggantikan kapital produktif dari semua bisnis individual, dan satu bagian lain 
mnemasuki konsumsi individual dari kelas-kelas yang berbeda-beda, maka kita 
memandang C’... C’ sebagai suatu bentuk dari gerak kedua-dua kapital sosial 
maupun dari nilai-lebib atau produk surplus yang diproduksi olebnya. Kenyataan 
babwa kapital sosial adalab setara dengan jumlab kapital-kapital individual 
(termasuk kapital pesero dan juga kapital negara, sejaub pemerintaban- 
pemerintaban mempekerjakan tenaga-kerja produktif dalam tambang-tambang, 
jalur-jalur kereta-api, dsb. dan berfungsi sebagai kapitalis-kapitalis industri), dan 
babwa gerakan total dari kapital sosial adalab setara dengan jumlab aljabarik 
dari gerakan-gerakan kapital-kapital individual, sama sekali tidak mencegab 
gerakan ini, sebagai gerakan dari suatu kapital individual yang terisolasi, dari 
memperagakan gejala-gejala yang berbeda dari yang diperagakan oleb gerakan 
yang sama, manakala ia dipandang sebagai sebagian dari total gerakan dari 
kapital sosial, yaitu dalam bubungannya dengan gerakan-gerakan bagian-bagian 
lain dari ini; dalam aspek terakbir ini, masala-masalab dapat diselesaikan yang 
penyelesaiannya barus diandaikan dalam memandang sirkuit suatu kapital indi- 
vidual tunggal, gantinya dibasilkan dari studi mengenai ini. 
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C’... C’ adalab satu-satunya sirkuit yang di dalamnya nilai kapital yang aslinya 
dikeluarkan di muka banya merupakan satu bagian dari ujung yang memulai 
gerakan itu, dan di mana gerakan dengan cara ini memproklamasikan dirinya 
sendiri dari awal sebagai suatu gerakan total dari kapital industri; suatu gerakan 
dari bagian produk yang menggantikan kapital produktif maupun bagian yang 
membentuk produk surplus dan yang rata-rata sebagian dibelanjakan sebagai 
pemasukan, dan sebagian barus berfungsi sebagai suatu unsur dari akumulasi. 
Sejaub pengeluaran nilai-lebib sebagai pemasukan termasuk di dalam sirkuit ini, 
konsumsi individual juga terlibat. Namun, yang tersebut belakangan ini juga 
termasuk sejaub titik-pangkal C, barang-dagangan itu, berada sebagai sesuatu 
jenis kbusus barang berguna; setiap barang yang diproduksi secara kapitalistik 
adalab kapital barang-dagangan, tak peduli apakab bentuk kegunaannya 
menakdirkannya untuk konsumsi produktif atau konsumsi individual, atau untuk 
kedua-duanya. M ... M’ banya menandakan aspek nilai, valorisasi dari nilai 
kapitalyangdikeluarkandimukasebagai tujuandarikeselurubanproses; P... P 
(P) menunjuk pada proses produksi kapital sebagai suatu proses reproduksi 
dengan kapital produktif itu tetap yang sama atau berkembang dalam besaran 
(akumulasi); C’... C’, sedangkan ia sudab memproklamasikan dirinya sendiri di 
dalam ujung awalnya sebagai suatu bentuk dari produksi barang-dagangan 
kapitalis, mencakup kedua-dua konsumsi produktif maupun konsumsi individual 
dari awal; konsumsi produktif dan valorisasi yang termasuk di dalamnya banya 
tampil sebagai suatu cabang dari gerakannya. Akbirnya, karena C’ dapat berada 
dalam suatu bentuk kegunaan yang tidak dapat memasuki sesuatu proses produksi 
lebib lanjut, adalab tampak dari awalnya babwa berbagai komponen nilai dari 
C’, yang dinyatakan dalam bagian-bagian produk itu, barus mengambil suatu 
posisi yang berbeda, menurut apakab C’... C’ dianggap sebagai suatu bentuk 
gerakan dari total kapital sosial atau sebagai gerakan yang berdiri sendiri dari 
suatu kapital industri individual. Dalam semua kekbususan, sirkuit ini menunjuk 
melampaui keberadaannya sendiri sebagai sirkuit terisolasi dari suatu kapital 
yang individual belaka. 

Dalam bentuk C’ ... C’, gerakan dari kapital barang-dagangan, yaitu dari 
produk total yang diproduksi secara kapitalistik, kedua-duanya tampil sebagai 
alasan dari sirkuit yang berdiri sendiri dari kapital individual, dan pada gilirannya 
sebagai dikondisikan olebnya. Karena itu jika bentuk ini dipabami dalam 
kekbususannya, tidak lagi cukup untuk berpuas dengan kenyataan babwa 
metamorfosis-metamorfosis C’-M’ dan M-C di satu pibak adalab seksi-seksi 
metamorfosis yang secara fungsional ditentukan dari metamorfosis kapital, dan 
di lain pibak kaitan-kaitan dalam sirkulasi umum barang-dagangan. Perlu dijadikan 
jelas bagaimana metamorfosis-metamorfosis suatu kapital individual terjalin 
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dengan metamorfosis-metamorfosis dari kapital-kapital individual lainnya, dan 
dengan bagian dari produk total yang dimaksudkan untuk konsumsi individuaL 
Itu sebabnya mengapa analisis kita mengenai sirkuit kapital industri individual 
terutama didasarkan pada kedua bentuk pertama itu. 

Dalam agrikultur, misalnya, di mana mereka memperbitungkan dari satu 
panenan pada panenan berikutnya, sirkuit C’... C’ tampil sebagai bentuk dari 
satu kapital individual tunggal. Bentuk II dimulai dari penebaran (bibit), dan 
bentuk III dari panenan, atau, seperti dikatakan kaum Fisiokrat, dari “persekot- 
persekot (avances) dan pengembalian-pengembalian (reprises)” secara berturut- 
turut.^^ 

Dalam bentuk III gerakan dari nilai kapital tampak dari awal banya sebagai 
suatu bagian dari gerakan massa umum produk-produk, sedangkan dalam bentuk- 
bentuk I dan II gerakan dari C’ banya merupakan satu saat dalam gerakan 
suatu kapital tunggal. 

Dalam bentuk III barang-dagangan di pasar merupakan alasan permanen 
dari proses produksi dan reproduksi. Karena itu jika perbatian secara kbusus 
dipancangkan pada bentuk ini, maka semua unsur dari proses produksi tampak 
dimulai dari sirkulasi barang-dagangan dan berada banya sebagai barang- 
dagangan. Konsepsi yang sepibak ini mengabaikan unsur-unsur proses produksi 
yang tidak bergantung pada unsur-unsur barang-dagangan. 

Karena dalam C’... C’ produk total (nilai total) adalab titikpangkal, jelas di 
sini babwa, dengan mengesampingkan perdagangan luar-negeri, reproduksi pada 
suatu skala yang diperluas. Dengan produktivitas yang tetap sama, banya dapat 
terjadi jika unsur-unsur material dari kapital produktif tambaban sudab dikandung 
dalam bagian dari produk surplus untuk dikapitalisasi. Yaitu, sejaub produksi dari 
satu tabun berfungsi sebagai prasyarat untuk produksi tabun berikutnya, atau, 
sejaub produksi dapat berlangsung bersama dengan proses reproduksi sederbana 
di dalam satu tabun, produk surplus seketika diproduksi dalam bentuk yang 
memungkinkannya untuk berfungsi sebagai kapital tambaban. Produktivitas yang 
ditingkatkan banya dapat meningkatkan substansi material dari kapital, dan tidak 
dapat menaikkan nilainya; tetapi ia tetap merupakan material tambaban bagi 
valorisasi. 

C’ ... C’ merupakan dasar dari Tableau economique Quesnay, dan ia 
membuktikan ketajaman di pibaknya babwa ia telab memilib bentuk ini secara 
berlawanan dengan M... M’ (bentuk yang dipancangkan pada dan diisolasi oleb 
Sistem Merkantil), dan bukan P... P. 



BAB EMPAT 

TieA BENTUK SIRKUIT 


Menganggap Tc sebagai proses sirkulasi menyelurub, kita dapat 
menggambarkan ketiga bentuk itu sebagai berikut: 

(I) M-C ... P ... C’-M’ 

(II) P ... Tc ... P 

(III) Tc ... P (C’). 

Jika kita ambil ketiga bentuk itu bersama-sama, maka semua alasan proses 
itu tampak sebagai basilnya, sebagai alasan-alasan yang diproduksi oleb proses 
itu sendiri. Masing-masing saat tampak sebagai suatu titik pangkal, dari titik 
transit dan dari titik balik. Keseluruban proses itu menyajikan diri sendiri sebagai 
kesatuan dari proses produksi dan proses sirkulasi; proses produksi itu adalab 
perantara dari proses sirkulasi, dan vice versa. 

Yang sama bagi kesemua tiga sirkuit itu adalab vaIorisasi nilai sebagai tujuan 
penentu, motif pendorong. Dalam bentuk I, ini sesunggubnya dinyatakan dalam 
bentuk itu. Bentuk II dimulai dengan P, proses vaIorisasi itu sendiri. Dalam bentuk 
III, sirkuit itu dimulai dengan nilai yang telab divaIorisasi, dan berakbir dengan 
nilai yang baru divaIorisasi, babkan apabila gerakan itu diulangi pada skala yang 
sama. 

Sejaub C-M adalab M-C bagi pembeli dan M-C adalab C-M bagi penjual, 
sirkulasi kapital banya memperagakan metamorfosis umum dari barang- 
dagangan, dan bukum yang dikembangkan dalam bubungan dengan ini (Buku I, 
Bab 3,2), yang menguasai jumlab uang di dalam peredaran, berlaku juga di sini. 
Namun, jika tidak banya membabas aspek formal masalab ini, melainkan 
membabas bubungan nyata antara metamorfosis-metamporfosis dari berbagai 
kapital individual sebagai gerakan-gerakan parsial dari proses reproduksi dari 
total kapital sosial, maka proses ini tidak dapat dijelaskan dalam arti perubaban 
bentuk sederbana antara uang dan barang-dagangan. 

Dalam suatu orbit yang terus-menerus berputar, setiap titik adalab serentak 
sebuab titik-pangkal dan suatu titik balik. Jika kita menginterupsi rotasi itu, maka 
tidak setiap titik-pangkal adalab suatu titik balik. Dengan demikian kita telab 
melibat babwa tidak banya setiap sirkuit kbusus (secara tegas) mengandaikan 
perputaran lainnya, melainkan juga babwa pengulangan sirkuit itu dalam satu 
bentuk mencakup gerakan-gerakan yang barus terjadi di dalam bentuk-bentuk 
sirkuit lainnya. Demikian keseluruban perbedaan menyajikan dirinya sebagai 
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sekadar suatu perbedaan bentuk, sekadar suatu perbedaan subyektif yang banya 
ada bagi si pengamat. 

Sejaub masing-masing dari sirkuit ini dipandang sebagai suatu bentuk gerakan 
kbusus di mana berbagai kapital industri individual terlibat, perbedaan ini juga 
ada selurubnya banya pada tingkat individual. Namun, di dalam kenyataan, setiap 
kapital industri individual terlibat dalam ketiga-tiganya pada waktu bersamaan. 
Ketiga sirkuit itu, bentuk-bentuk reproduksi dari ketiga ragam kapital, terus- 
menerus dilaksanakan berdampingan satu-sama-lain. Satu bagian dari nilai kapital, 
misalnya, yang untuk saat itu berfungsi sebagai kapital barang-dagangan, 
ditransformasi menjadi kapital uang, sedangkan pada waktu yang sama suatu 
bagian lain beralib dari proses produksi ke dalam sirkulasi sebagai kapital barang- 
dagangan baru. Demikian bentuk sirkular dari C’ ... C’ secara terus-menerus 
digambarkan, dan sama balnya dengan kedua bentuk lainnya. Reproduksi kapital 
dalam masing-masing bentuknya dan pada masing-masing tabapnya adalab sama 
terus-menerusnya seperti metamorfosis dari bentuk-bentuk ini dan peraliban 
mereka yang berturut-turut melalui ketiga tabap itu. Di sini, karena itu, selurub 
sirkuit itu adalab kesatuan yang nyata dari ketiga bentuknya. 

Dalam diskusi kita telab mengasumsikan babwa nilai kapital tampil sebagai 
kapital uang, kapital produktif ataupun kapital barang-dagangan bingga luas 
sepenubnya dari besarannya. Kita dengan demikian mendapatkan 422, misalnya, 
terlebib dulu sepenubnya sebagai kapital uang, kemudian ditransformasi 
sepenubnya menjadi kapital produktif, dan akbirnya sebagai kapital barang- 
dagangan: benang sebarga £500 (termasuk £78 nilai-lebib). Berbagai tabapan 
itu di sini merupakan sejumlab interupsi yang sama. Misalnya, selama £422 itu 
berkukub dalam bentuk uangnya, yaitu bingga pembelian- 

pembelian M-C<(" diselesaikan, maka selurub kapital berada dan ber- 

^mp 

fungsi semata-mata sebagai kapital uang. Begitu ia ditransformasi menjadi kapital 
produktif, ia berfungsi tidak sebagai kapital uang ataupun sebagai kapital barang- 
dagangan. Selurub proses sirkulasinya diinterupsi, tepat sebagaimana di lain pibak 
selurub proses produksinya diinterupsi segera setelab ia berfungsi dalam satu 
dari kedua tabapan sirkulasi, entab sebagai M atau sebagai C’. Demikian sirkuit 
P ... P akan menyajikan dirinya sendiri tidak banya sebagai suatu pembaruan 
kembali berkala dari kapital produktif, melainkan secara sama sebagai suatu 
interupsi dalam fungsinya, proses produksi itu, sampai proses sirkulasi itu telab 
diselesaikan; gantinya terjadi terus-menerus, produksi akan dijalankan banya 
dalam kejangan-kejangan dan diulangi banya setelab jangka-jangka waktu durasi 
kekebetulan, berdasar apakab kedua tabapan dari proses sirkulasi itu dilaksanakan 
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lebih cepat atau lebib lamban. Ini akan menjadi balnya, misalnya, dengan seorang 
pengrajin-tangan Cina, yang banya bekeņa untuk pelanggan-pelanggan individual, 
dan yang proses produksinya berbenti di antara satu pesanan dan pesanan 
berikutnya. 

Ini di dalam kenyataan besar bagi setiap bagian individual dari kapital yang 
bergerak, dan semua bagian dari kapital itu melalui gerakan ini secara berurutan. 
Anggap babwa 10.000 pon benang adalab basil seminggu dari sebuab pabrik- 
pintal. 10.000 pon benang ini bergerak dalam keselurubannya dari lingkungan 
produksi ke dalam lingkungan sirkulasi; nilai kapital yang terkandung di dalamnya 
barus secara keseluruban ditransformasi menjadi kapital uang, dan, selama ia 
berkukub di dalam bentuk kapital uang, ia tidak dapat memasuki-kembali proses 
produksi itu; ia barus terlebib dulu memasuki sirkulasi dan ditransformasi kembali 
menjadi unsur-unsur kapital produktif itu, L dan mp. Sirkuit kapital merupakan 
suatu proses interupsi yang terus-menerus; satu tabapan ditinggalkan, tabapan 
berikutnya dimulai; satu bentuk disingkirkan, dan kapital itu berada dalam suatu 
bentuk lain; masing-masing tabapan ini tidak banya menentukan yang lain, 
melainkan pada waktu bersamaan mengecualikannya (exclude). 

Tetapi kesinambungan merupakan ciri karakteristik dari produksi kapitalis, 
dan disyaratkan oleb landasan tekniknya, babkan apabila itu tidak selalu 
sepenubnya dapat dicapai. Mari kita melibat bagaimana segala sesuatu berjalan 
dalam realitas. Selagi 10.000 pon benang kita masuk ke pasar sebagai kapital 
barang-dagangan, dan melaksanakan transformasinya menjadi uang (apakab 
sebagai alat pembayaran, alat pembelian atau sederbana sebagai uang 
perbitungan), kapas baru, batu-bara dsb. masuk ke dalam proses produksi 
menggantikan tempatnya. Semua ini, karena itu, telab ditransformasi kembali 
dari bentuk uang maupun bentuk barang-dagangan menjadi bentuk kapital 
produktif, dan memulai fungsinya seperti itu; lagi pula, sedangkan 20.000 pon 
benang pertama itu diubab menjadi uang, 10.000 pon yang terdabulu sudab 
menggambarkan tabap kedua dari sirkulasinya, dan ditransformasi kembali dari 
uang menjadi unsur-unsur kapital produktif Semua bagian dari kapital menempub 
perputaran itu secara berturut-turut, dan, pada sesuatu waktu, mereka 
mendapatkan dirinya dalam berbagai tabapan itu. Demikian kapital industri dalam 
kesinambungan sirkuitnya sekaligus berada di dalam semua tabap-tabapnya, 
dan dalam berbagai bentuk fungsional yang sesuai dengannya. Sedangkan sirkuit 
C’... C’ baru saja memulai untuk bagian yang ditransformasi darikapital barang- 
dagangan menjadi uang untuk pertama kalinya, karena kapital industri, dipandang 
sebagai suatu totalitas yan bergerak sendiri, sirkuit yang sama C’... C’ sudab 
dilalui. Uang dikeluarkan dengan tangan yang satu dan diambil kembali dengan 
tangan lainnya; yang di satu titik merupakan permulaan sirkuit M ...M’ adalab 
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sekaligus keberakbirannya di titik lainnya. Yang sama berlaku bagi kapital produktif. 

Sirkuit sesunggubnya dari kapital industri di dalam kesinambungannya oleb 
karena itu tidak saja suatu proses yang menyatu dari sirkulasi dan produksi, 
melainkan juga suatu kesatuan dari ketiga-tiga sirkuitnya. Tetapi ia banya dapat 
merupakan suatu kesatuan seperti itu sejaub setiap bagian yang berbeda dari 
kapital itu beņalan secara berurutan melalui tabap-tabap berturut-turut dari sirkuit 
itu, dapat beralib dari satu tabapan dan satu bentuk fungsional ke tabapan lainnya; 
karena itu kapital industri, sebagai keseluruban dari bagian-bagian ini, berada 
serempak di dalam berbagai tabapan dan fungsinya, dan dengan demikian 
menggambarkan ketiga-tiga sirkuit itu sekaligus. Urutan [Nackeinander] 
berbagai bagian itu di sini ditentukan oleb koeksistensi [Nebeneinander - 
keberadaan bersama], yaitu oleb cara yang dengannya kapital itu dibagi. Di 
dalam sistem pabrik yang berkembang itu, produk secara terus-menerus berada 
dalam berbagai tabap pembentukannya, dan di dalam transisi dari satu tabap 
produksi pada tabap produksi lainnya. Karena masing-masing kapital industri 
individual mempunyai suatu ukuran tertentu, yang bergantung pada alat-alat si 
kapitalis dan mempunyai suatu minimum tertentu bagi setiap cabang industri, 
rasio-rasio numerik tertentu barus memperoleb pembagiannya menjadi bagian- 
bagian. Ukuran kapital yang bersangkutan menentukan skala dari proses produksi 
itu, dan ini menentukan volume kapital barang-dagangan dan kapital uang, sejaub 
ini berfungsi sejalan dengan proses produksi. Koeksistensi yang menentukan 
kesinambungan produksi itu, namun, banya berada melalui gerakan yang di 
dalamnya bagian-bagian kapital secara berturut-turut menggambarkan berbagai 
tabapan itu. Koeksistensi itu sendiri banya basil dari urutan itu. Jika C’-M’ berbenti 
dalam kasus satu bagian, misalnya, jika barang-dagangan itu tidak dapat dijual, 
maka sirkuit dari bagian ini diinterupsi dan penggantiannya oleb alat-alat 
produksinya tidak terlaksana; bagian-bagian yang berurutan yang labir dari proses 
produksi sebagai C’ mendapatkan perubaban fungsi mereka dibalangi oleb para 
pendabulunya. Jika hal ini berlangsung terus untuk suatu jangka waktu, produksi 
dibatasi dan selurub proses itu menjadi berbenti. Setiap penangguban dalam 
urutan itu membuat koeksistensi itu kacau, setiap penundaan dalam satu tabapan 
menyebabkan suatu penundaan lebib lama atau lebib singkat di dalam selurub 
sirkuit itu, tidak banya dari bagian kapital yang tertunda, melainkan juga dari 
keseluruban kapital individual itu. 

Bentuk langsung yang dengannya proses itu menyajikan dirinya adalab bentuk 
dari suatu urutan tabapan-tabapan, sebingga transisi kapital ke dalam suatu 
tabapan baru ditentukan oleb ditinggalkannya tabapan yang terdabulu. Demikian 
setiap sirkuit tertentu mempunyai salab-satu dari bentuk-bentuk fungsional dari 
kapital sebagai titik-pangkalnya dan titik baliknya. Di lain pibak total proses itu 
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dalam kenyataan adalab kesatuan dari ketiga sirkuit itu, yang merupakan bentuk- 
bentuk yang berbeda-beda yang dengannya kesinambungan proses itu dinyatakan. 
Selurub sirkuit itu menyajikan diri untuk setiap bentuk fungsional dari kapital 
sebagai sirkuitnya sendiri yang tertentu, dan memang masing-masing sirkuit ini 
menentukan kesinambungan keseluruban proses itu; jalan sirkular dari salab- 
satu bentuk fungsional menentukan dari yang lainnya. la merupakan kondisi 
kebaruskan bagi selurub proses produksi, dengan kata lain bagi kapital sosial itu, 
babwa ini pada waktu bersamaan adalab suatu proses reproduksi, dan karena 
itu sirkuit dari masing-masing momennya. Pecaban-pecaban yang berbeda-beda 
dari kapital secara berturut-turut melalui tabap-tabap dan bentuk-bentuk 
fungsionalnya yang berbeda-beda. Setiap bentuk fungsional dengan demikian 
melalui sirkuitnya secara serentak bersama yang lain-lainnya, sekali pun ia selalu 
adalab suatu bagian yang berbeda dari kapital yang menyajikan dirinya sendiri di 
dalamnya. Sebagian dari kapital itu berada sebagai kapital barang-dagangan 
yang sedang ditransformasi menjadi uang, tetapi ini merupakan suatu bagian 
yang selalu berubab, dan terus-menerus direproduksi; suatu bagian lain berada 
sebagai kapital uang yang sedang ditransformasi menjadi kapital produktif; 
sebagian ketiga sebagai kapital produktif yang sedang ditransformasi menjadi 
kapital barang-dagangan. Kebadiran terus-menerus dari ketiga-tiga bentuk itu 
diperantarai oleb sirkuit dari selurub kapital justru melalui ketiga tabapan ini. 

Maka, secara menyelurub kapital serentak badir, dan secara spasial 
berkoeksistensi, dalam berbagai tabapan-tabapannya. Tetapi setiap bagian terus- 
menerus beralib dari satu tabapan atau bentuk fungsional ke dalam tabapan 
atau bentuk fungsional lain, dan dengan demikian berfungsi di dalam kesemuanya 
secara bergiliran. Oleb karena itu bentuk-bentuk itu adalab bentuk-bentuk yang 
mengalir, dan keserempakannya diperantarai oleb urutan mereka. Masing-masing 
bentuk menyusul maupun mendabului yang lainnya, sebingga kembalinya satu 
bagian kapital pada satu bentuk ditentukan oleb kembalinya suatu bagian lain 
pada suatu bentuk lain. Masing-masing bagian terus-menerus menggambarkan 
jalannya sendiri tetapi adalab selalu suatu bagian lain dari kapital yang mendapatkan 
dirinya dalam bentuk ini, dan sirkuit-sirkuit tertentu ini banya merupakan saat- 
saat serempak dan berurutan dari keseluruban proses itu. 

Hanya dalam kesatuan ketiga sirkuit ini kesinambungan keseluruban proses 
itu direalisasikan, sebagai gantinya interupsi yang baru kita lukiskan. Keseluruban 
kapital sosial selalu memil ik i kesinambungan ini, dan prosesnya selalu mengandung 
kesatuan dari ketiga sirkuit itu. 

Bagi kapital-kapital individual, kesinambungan reproduksi diinterupsi pada 
titik-titik tertentu, bingga suatu derajat yang lebib besar atau lebib kecil. Pertama- 
tama, kuantitas-kuantitas nilai seringkali didistribusikan di antara berbagai tabapan 
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dan bentuk fungsional dalam bagian-bagian yang tidak sama, pada waktu-waktu 
yang berbeda-beda. Kedua, bagian-bagian ini mungkin dibagi secara berbeda- 
beda, menurut sifat barang-dagangan yang barus diproduksi, dengan demikian 
menurut lingkungan produksi tertentu di mana kapital itu telab diinvestasikan. 
Ketiga, kesinambungan itu mungkin lebib atau kurang diinterupsi di cabang- 
cabang produksi yang bergantung pada musim, baik sebagai suatu akibat kondisi 
alami (agrikultur, penangkapan ikan berring, dsb.), atau sebagai suatu soal 
kelaziman seperti dalamkasus yang disebutpekeijaan musiman, misalnya. Adalab 
dalam pabrik dan dalam pertambangan babwa proses itu terjadi paling teratur 
dan seragam. Tetapi perbedaan antara cabang-cabang produksi ini tidak 
menimbulkan sesuatu perbedaan dalam bentuk-bentuk sirkuit umumnya. 

Kapital, sebagai nilai swa-valorisasi, tidak banya terdiri atas bubungan- 
bubungan kelas, suatu sifat sosial tertentu yang bergantung pada keberadaan 
kerja sebagai kerja-upaban. la merupakan suatu gerakan, suatu proses sirkular 
melalui berbagai tabapan, yang sendiri pada giliran mencakup tiga bentuk berbeda- 
beda dari proses sirkulasi itu. Karena itu ia banya dapat dipabami sebagai suatu 
gerakan dan tidak sebagai suatu benda statik (tidak bergerak). Pibak-pibak yang 
memandang otomatisasi [Yerselbststandigung] nilai sebagai suatu atraksi belaka 
melupakan babwa gerakan kapital industri adalab abstraksi ini dalam aksi. Di 
sini nilai melalui berbagai bentuk, melalui berbagai gerakan di mana ia dilestarikan 
maupun meningkat, divalorisasi. Karena kita di sini pertama-tama membabas 
bentuk-bentuk gerakan itu, kita tidak memandang revolusi-revolusi yang mungkin 
diderita nilai kapital di dalam proses sirkularnya; namun adalab jelas babwa 
sekali pun semua revolusi dalam nilai, produksi kapitalis dapat berada dan terus 
berada banya selama nilai kapital itu divalorisasi, yaitu menggambarkan sirkuitnya 
sebagai nilai yang telab menjadi berdiri sendiri, dan karena itu selama revolusi- 
revolusi dalam nilai telab kurang-lebib dikuasai dan diseimbangkan. Gerakan- 
gerakan kapital tampil sebagai aksi-aksi dari kapitalis industri individual sejaub 
ia berfungsi sebagai pembeli dari barang-dagangan dan kerja, penjual barang- 
dagangan dan kapitalis produktif, dan dengan demikian mengantarai sirkuit itu 
dengan kegiatannya sendiri. Jika nilai kapital sosial menderita suatu revolusi 
dalam nilai, dapat terjadi babwa kapital individualnya menyerab pada ini dan 
dibancurkan, karena ia tidak dapat mengbadapi kondisi-kondisi gerakan nilai ini. 
Semakin akut dan sering revolusi-revolusi dalam nilai ini menjadi, semakin gerakan 
nilai yang berdiri sendiri itu, yang beraksi dengan kekuatan suatu proses alami 
yang elementer, menguasai perkiraan dan perbitungan si kapitalis individual, 
semakin pula proses dari produksi normal tunduk pada spekulasi tidak wajar, 
dan semakin besar jadinya babaya bagi keberadaan kapital-kapital individual. 
Revolusi-revolusi berkala dalam nilai ini dengan demikian menguatkan yang pura- 
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pura mereka tolak: ketidak-tergantungan yang diperoleb nilai sebagai kapital, 
dan yang dipertabankan dan diintensifkan melalui gerakannya. 

Rangkaian metamorfosis kapital dalam proses menandakan perbandingan 
terus-menerus dari perubaban nilai yang dilabirkan dalam sirkuit dengan nilai 
orisinil dari kapital. Ketidak-tergantungan nilai dalam bubungan dengan tenaga 
pembentuk-nilai, tenaga-keņa, diintroduksikan oleb babakM-L (pembelian tenaga- 
kerja), dan dilaksanakan selama proses produksi sebagai eksploitasi tenaga- 
kerja. Tetapi ketidak-tergantungan ini tidak tampak dalam sirkuit di mana uang, 
barang-dagangan dan unsur-unsur produksi banya merupakan bentuk-bentuk 
pergantian dari nilai kapital di dalam proses, dan di mana besaran nilai yang lalu 
dibandingkan dengan nilai kapital yang sekarang, yang telab berubab itu. 

“Nilai,” kata Bailey, yang menentang otonomatisasi nilai yang mengka- 
rakterisasi cara produksi kapitalis, dan yang diperlakukannya sebagai ilusi para 
abli ekonomi tertentu, “nilai adalab suatu bubungan antara barang-dagangan 
masa-kini, karena banya yang seperti itu mengakui saling dipertukarkan.”^® 

la mengatakan ini berlawanan dengan perbandingan nilai-nilai barang- 
dagangan pada titik-titik berbeda dalam waktu, suatu perbandingan yang, jika 
nilai uang pada setiap periode dianggap sebagai tetap, adalab sekadar suatu 
perbandingan antara pengeluaran keņa yang diperlukan dalam kurun-kurun yang 
berbeda-beda untuk produksi jenis barang-dagangan yang sama. Ini berasal 
dari salab-pengertiannya pada umumnya, yang menurut itu nilai-tukar menyamai 
nilai, bentuk dari nilai adalab nilai itu sendiri; dengan demikian nilai-nilai barang- 
dagangan tidak dapat diperbandingkan lagi begitu mereka tidak lagi berfungsi 
secara aktif sebagai nilai-nilai tukar, dan tidak dapat secara sunggub-sunggub 
saling dipertukarkan. la sama sekali tidak mengira, karena itu, babwa nilai 
berfungsi sebagai nilai kapital atau kapital banya sejaub ia tetap identik dengan 
dirinya sendiri dan diperbandingkan dengan dirinya sendiri dalam berbagai tabapan 
sirkuitnya, yang sama sekali tidak masa-kini, tetapi lebib berlangsung secara 
berurutan. 

Untuk membabas perumusan sirkuit itu dalam keadaannya yang mumi, tidak 
cukup dengan mengasumsikan babwa barang-dagangan dijual menurut barga- 
barga mereka; ia juga barus terjadi dalam keadaan-keadaan yang juga dalam 
bal-bal lainnya tetap sama. Jika kita ambil bentuk P ... P, misalnya, kita barus 
mengabaikan semua revoIusi teknik dalam proses produksi yang dapat 
mendevaluasi kapital produktif dari seorang kapitalis tertentu; kita juga barus 
mengabaikan setiap reaksi babwa sesuatu perubaban dalam unsur-unsur nilai 
dari kapital produktif mungkin akibatkan atas kapital barang-dagangan yang ada 
(yang dapat naik atau turun jika terdapat suatu persediaan darinya siap di tangan) 
Biarlab C’, 10.000 pon benang itu, dijual menurut barganya £500; 8.440 pon = 
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£422 menggantikan nilai kapital yang terkandung di dalamnya. Tetapi jika nilai 
kapas, batu-bara dsb. naik (di sini kita mengabaikan fluktuasi-fluktuasi barga 
semata-mata), maka £422 ini mungkin tidak cukup untuk sepenubnya 
menggantikan unsur-unsur dari kapital produktif; maka kapital uang tambaban 
menjadi diperlukan, yaitu kapital uang menjadi terikat. Sebaliknya, jika barga- 
barga ini jatub, maka kapital uang dibebaskan. Proses itu berlangsung wajar 
sekali banya jika bubungan-bubungan nilai tetap konstan; dalam praktek ia 
menjalani prosesnya selama gangguan-gangguan dalam pengulangan sirkuit saling 
mengimbangi satu-sama-lain; semakin besar gangguan-gangguan itu, semakin 
besar kapital uang yang barus dimiliki kapitalis industri agar dapat melalui periode 
penyesuaian itu; dan karena skala dari setiap proses produksi individual 
berkembang dengan kemajuan produksi kapitalis, dan dengannya ukuran mini- 
mum dari kapital yang barus dikeluarkan di muka, keadaan ini ditambabkan 
pada keadaan-keadaan lain yang semakin mengubab fungsi dari kapital industri 
menjadi suatu monopoli dari kaum kapitalis uang skala-besar, baik itu individual 
ataupun bergabung. 

Kita dapat mengemukakan di sini, sambil lalu, babwa manakala terdapat 
suatu perubaban dalam nilai unsur-unsur produksi, timbul suatu perbedaan antara 
bentuk M ... M’ di satu pibak, dan bentuk P ... P dan bentuk C’ ... C’ di lain 
pibak. 

Dalam M ... M’, sebagai rumusan bagi kapital yang baru diinvestasikan, 
yang mula-mula tampil sebagai kapital uang, suatu kejatuban dalam nilai alat- 
alat produksi, misalnya baban mentab, pendukung, dsb. berarti babwa suatu 
pengeluaran kapital uang yang lebib kecil ketimbang yang sebelumnya diperlukan 
untuk membuka suatu bisnis berukuran tertentu, karena, jika tingkat kekuatan- 
kekuatan produktif tetap sama (tidak berubab), maka skala dari proses produksi 
itu banya bergantung pada volume dan skala alat-alat produksi yang dapat diatasi 
oleb suatu kuantitas tenaga-kerja tertentu, dan tidak pada nilai dari alat-alat 
produksi itu, atau pada yang dari tenaga-kerja itu (yang tersebut terakbir itu 
banya mempunyai suatu pengarub atas besaran valorisasi itu). Sebaliknya, jika 
terdapat suatu peningkatan dalam nilai unsur-unsur produksi dari barang-dagangan 
yang merupakan unsur-unsur kapital produktif, maka lebib banyak kapital uang 
diperlukan untuk mendirikan suatu bisnis dari suatu ukuran tertentu. Dalam kedua 
kasus, banya jumlab kapital uang yang akan (baru) diinvestasikan itu yang 
terpengarub; dalam kasus pertama, sejumlab kapital uang menjadi berlebib, dalam 
kasus kedua, lebib banyak kapital uang terikat, asalkan tingkat peningkatan suatu 
kapital industri baru individual berlangsung seperti biasanya dalam cabang 
produksi tertentu itu. 

Sirkuit P ... P dan C’... C’ berkelakuan secara sama seperti M... M’ banya 
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sejaub gerakan dari P dan C’ adalab sekaligus akumulasi, yaitu sejaub sebagai 
kelebiban (ekses) m, uang, ditransformasi menjadi kapital uang. Sebaliknya, 
mereka terpengarub secara lain dari M... M’ oleb suatu perubaban dalam nilai 
unsur-unsur kapital produktif; di sini kita sekali lagi mengabaikan dampak suatu 
perubaban dalam nilai dari jenis ini atas komponen-komponen yang sudab terlibat 
dalam proses produksi itu. Di sini bukan pengeluaran orisinil yang secara langsung 
dipengarubi, melainkan lebib suatu kapital industri yang tidak terlibat dalam sirkuit 
pertamanya 

tetapi dalam proses reproduksinya, yaitu C’ ...C<f pengubaban 


kembali kapital barang-dagangan menjadi unsur-unsur produksi, sejaub ini terdiri 
atas barang-dagangan. Dengan suatu kejatuban dalam nilai (atau barga), tiga 
bal yang mungkin: pertama, proses reproduksi dapat diteruskan pada skala yang 
sama, dalam hal mana suatu bagian dari kapital uang sebelumnya dibebaskan, 
dan kapital uang ditumpuk, sekali akumulasi sesunggubnya (produksi dalam suatu 
skala yang diperluas) ataupun transformasi pendabuluan dan yang menyertai 
dari m (nilai-lebib) menjadi suatu dana akumulasi telab terjadi; kedua, proses 
reproduksi dapat diperluas bingga suatu skala yang lebib besar dari yang 
sebaliknya, jika proporsi-proporsi teknik memungkinkannya; atau ketiga, suatu 
cadangan baban mentab yang lebib besar dapat disusun. 

Yang sebaliknya terjadi dengan suatu kenaikan dalam nilai unsur-unsur 
pengganti kapital barang-dagangan. Reproduksi lalu tidak teņadi lagi dalam skala 
normalnya (misalnya jam-jam kerja mungkin dikurangi); atau, akbimya, dana 
akumulasi moneter, jika memang ada, barus berfungsi secara menyelurub atau 
sebagian untuk menjalankan proses reproduksi pada skalanya yang lama, ganti 
memperluasnya. Ini juga menunjukkan penabanan kapital uang, sekali pun di 
sini kapital uang tambaban tidak datang dari suatu sumber eksternal, dari pasar 
uang, tetapi lebib dari sumber-sumber kapitalis industri sendiri. 

Tetapi mungkin terdapat keadaan-keadaan yang memodifikasi bagi P... P 
dan C’ ... C’. Jika pemintal kapas kita mempunyai suatu cadangan-cadangan 
besar kapas mentab, misalnya (yaitu sebagian besar dari kapital produktifnya 
ada dalam bentuk suatu persediaan kapas), maka sebagian dari kapital 
produktifnya akan didevaluasi oleb suatu kejatuban dalam barga-barga kapas; 
jika ini naik, maka bagian dari kapital produktifnya ini sebaliknya akan naik dalam 
nilai. SebaUknya, jika ia mempunyai kuantitas-kuantitas besar yang tertaban dalam 
bentuk kapital barang-dagangan, misalnya dalam benang kapas, maka suatu 
kejatuban dalam barga-barga kapas akan mendevaluasi sebagian dari kapital 
barang-dagangannya, dan dengan demikian sebagian dari selurub kapitalnya 
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dalam sirkuit; dan sebaliknya dengan suatu kenaikan dalam barga-barga kapas. 

Dalam proses C’- M-C<^ , akbirnya: jika C’-M, realisasi dari kapital 

mp 

barang-dagangan, telab terjadi sebelum perubaban dalam nilai unsur-unsur C, 
maka kapital terpengarubi banya dengan eara yang dibabas dalam kasus pertama, 

yaitu dalam babak kedua dari M-C<f ^ tetapi jika perubaban dalam 

^mp 

nilai terjadi sebelum penyelesaian C’-M, maka, dengan semua_situasi lainnya 
tetap sama (tidak berubab), maka kejatuban barga kapas mengakibatkan suatu 
kejatuban yang bersesuaian dalam barga benang. Akibat atas berbagai kapital 
individual yang diinvestasikan dalam cabang produksi yang sama dapat sangat 
berbeda menurut berbagai keadaan di mana mereka itu dijumpai. Kapital uang 
juga bisa dibebaskan atau terikat sebagai basil perbedaan-perbedaan dalam durasi 
proses sirkulasi, yaitu dalam kecepatan sirkulasi itu. Namun ini termasuk dalam 
diskusi mengenai omset. Yang penting buat kita di sini banya perbedaan 
sesunggubnya yang timbul antaraM... M’dan kedua bentuklainnya dari sirkuit 
sebubungan dengan perubaban-perubaban dalam nilai dari unsur-unsur kapital 
produktif. 

Dalam seksi mengenai sirkulasi M- C <C , dalam kurun ketika cara 

mp 

produksi kapitalis sudab mengembangkan, dan karena itu mendominasi, sebagian 
besar barang-dagangan yang darinya alat-alat produksi {mp) terdiri, itu sendiri 
adalab kapital barang-dagangan dari lainnya yang berfungsi. Dari sudut-pandang 
si penjual, karena itu, yang terjadi adalab C’ ... M’, transformasi dari kapital 
barang-dagangan menjadi kapital uang. Tetapi ini tidak berlaku secara mutlak. 
Sebaliknya. Di dalam proses sirkulasinya, di mana kapital industri berfungsi 
sebagai uang ataupun sebagai barang-dagangan, perputaran kapital industri, entab 
dalam bentuk kapital uang atau kapital barang-dagangan, memotong silang 
sirkulasi barang-dagangan dari cara-cara produksi sosial yang paling beragam, 
sejaub sirkulasi barang-dagangan ini secara serempak mencerminkan produksi 
barang-dagangan. Apakab barang-dagangan itu adalab produk dari produksi 
berdasarkan perbudakan, produk dari kaum tani (Cina, ryot India), dari suatu 
komunitas (Hindia Timur Belanda), dari produksi negara (seperti yang ada dalam 
kurun-kurun lebib dini dari sejarab Rusia, berdasarkan perbambaan) atau 
komunitas-komunitas perburuan setengab-biadab, dsb.-sebagai barang-dagangan 
dan uang mereka itu mengbadapi uang dan barang-dagangan yang di dalamnya 
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kapital industri menyajikan dirinya sendiri, dan memasuki sirkuit yang tersebut 
belakangan itu sendiri maupun memasuki sirkuit dari nilai-lebib yang dilabirkan 
oleb kapital barang-dagangan, sejaub yang tersebut terakbir itu dibabiskan sebagai 
pemasukan; yaitu dalam kedua cabang sirkulasi kapital barang-dagangan. Tidak 
penting sifat proses produksi dari mana mereka berasal; mereka berfungsi atas 
pasar; sebagai barang-dagangan, dan sebagai barang-dagangan mereka 
memasuki baik sirkuit kapital industri maupun sirkulasi nilai-lebib yang 
dilabirkannya. Demikian proses sirkulasi kapital industri dikarakterisasi oleb sifat 
bersegi-banyak dari asalnya, dan keberadaan pasar sebagai suatu pasar dunia. 
Yang berlaku bagi barang-dagangan luar-negeri juga berlaku bagi uang luar- 
negeri; karena kapital barang-dagangan berfungsi dalam bubungan dengan uang 
semata-mata sebagai barang-dagangan, maka uang ini berfungsi terbadap kapital 
barang-dagangan semata-mata sebagai uang; uang di sini berfungsi sebagai 
uang dunia. 

Namun, kini terdapat dua bal yang barus dikemukakan. 

Pertama-tama. Segera setelab babak M-mp selesai, barang-dagangan {mp) 
berbenti menjadi barang-dagangan dan menjadi salab satu cara keberadaan dari 
kapital industri di dalam bentuk fungsionalnya P, kapital produktif. Oleb karena 
itu, asal mereka dibapuskan; mereka kini berada banya sebagai bentuk-bentuk 
keberadaan dari kapital industri, dan diwujudkan di dalamnya. Namun tetap 
kasusnya babwa penggantian mereka memerlukan reproduksi mereka, dan bingga 
sejaub ini cara produksi kapitalis dikondisikan oleb cara-cara produksi yang 
terdapat di luar tabapan perkembangannya sendiri. Namun, kecenderungannya 
adalab mentransformasi semua kemungkinan produksi menjadi produksi barang- 
dagangan; cara-cara utama yang dengannya ia melakukan ini adalab justru 
penarikan produksi ini ke dalam proses sirkulasinya; dan produksi barang- 
dagangan yang berkembang itu sendiri adalab produksi barang-dagangan kapitalis. 
Intervensi kapital industri di mana-mana mempromosikan transformasi ini, dan 
dengannya juga transformasi dari semua produsen langsung menjadi kaum 
pekerja-upaban. 

Kedua. Apa pun asal barang-dagangan yang masuk ke dalam proses sirkulasi 
dari kapital industri (dan ini mencakup baban-baban kebutuban bidup yang 
diperlukan dan ke dalam mana kapital variabel ditransformasi setelab dibayarkan 
pada kaum burub sebingga mereka dapat mereproduksi tenaga-kerja mereka), 
karena itu apa pun yang menjadi bentuk sosial dari proses produksi yang darinya 
barang-dagangan ini berasal -mereka mengbadapi kapital industri langsung di 
dalam bentuknya sebagai kapital barang-dagangan, mereka sendiri mempunyai 
bentuk dari perdagangan barang-dagangan atau kapital saudagar; dan ini dengan 
sifatnya sendiri meliputi barang-dagangan dari semua caraproduksi. 
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Karena cara produksi kapitalis mengandaikan produksi dalam suatu skala 
besar, sebingga ia juga tidak-bisa-tidak memperkirakan penjualan skala-besar; 
penjualan pada saudagar, tidakpada konsumen individual. Sejaub konsumen ini 
sendiri adalab seorang konsumen produktif, yaitu seorang kapitalis industri, yaitu 
sejaub kapital industri dalam satu cabang produksi memasok alat-alat produksi 
pada suatu cabang lain, maka terdapat juga penjualan langsung oleb seorang 
kapitalis industri pada sejumlab lainnya (dalam bentuk pesanan-pesanan, dsb.). 
Masing-masing kapitalis industri adalab seorang penjual langsung sejaub dirinya 
sendiri adalab saudagarnya sendiri, yang memang demikian adanya juga manakala 
ia menjual pada seorang saudagar. 

Perdagangan barang-dagangan diandaikan, sebagai suatu fungsi dari kapital 
saudagar, dan ini berkembang lebib lanjut dengan perkembangan produksi kapitalis. 
Demikian kita kadangkala menganggap keberadaannya sudab dengan sendirinya 
dalam melukiskan aspek-aspek tertentu dari proses sirkulasi kapitalis; tetapi 
dalam analisis umum ini kita mengasumsikan penjualan langsung tanpa intervensi 
si saudagar, karena intervensi ini menyembunyikan berbagai saat dari gerakan 
(gerak-gerik) itu. 

Kita dapat mengutip Simondi, yang mengemukan masalab secara agak naif: 

"PErdagangan mEnggunakan suatu kapital yang basar, dan ini pada salintas pandang pErtama tidak 
marupakan bagian dari yang prusasnya tElab kita patakan. Nilai dari kain yang diakumulasi dalam 
tDkD-tukD pEmbuat gurdED mula-mula tampaksabagai sapEDubuya bErbada dari bagiau pruduksi 
SEtabuD yaug alab si Draug kaya barikaD pada Draug miskiu sabagai upab agar Draug itu bakarja 
bagi diriuya. lEtapi kapital iui bauya mEDggautikaD yaug tEDtaDguya tElab kita biaarakaD. 

Agar dEDgau jElas mEDaugkap kamajuaD kakayaau, kita tElab mulai dEugau pEDEiptaaDuya, dau 
kita tElab mEDgikutiuya tarus biugga kDDSumsiuya. Kapital yaug diguDakau dalam maDufaktur kaiu, 
misalDyatalab kita paudaDg sabagai kDDstau yaug tarsisa. Ditukarkau daDgau pEudapatsi kDDSumaD, 
ia tarbagi maDjadi bauya dua bagiau. Satu dariuya barfuDgsi sabagai pEudapatkaD bagi si pEugusaba 
mauufaktur, dalam bautuk laba yaug laiDuya barfuDgsi sabagai paDdapatau bagi para pakarja 
dalam baDtuk upab, salagi maraka mambuat labib bauyak kaiu. 

lEtapi SEgEra dikatabui mEDguDtuugkaD bagi samua pibak karaua barbagai bagiau dari kapital 
iui saliug mEDggautikaD satu-sama-laiD, sabiDgga jika IDD.DDD krDU Eukup bagi salurub sirkulasi 
autara si pEugusaba mauufaktur dau kDDSumED, maka IDD.DDD krDU akau tarbagi SEEara sama 
autara si paDgusaba mauufaktur, saudagar grDsir dau pEDgEEar. Yaug partama dari kEtiga iui, 
yaug maDarima bauya SEpartiga dari salurubDya malakukaD pakarjaaD yaug sama SEparti yaug 
ia lakukau katika maDarima kasElurubaDDya itu, karEua saat mauufakturDya SElEsai, ia mEudapatkaD 
si saudagaryaug mambaliDya labib Eapat kEtimbaug ia akau maDdapatkaD kDDSumEDDya. Kapital 
grDsir, UDtuk pErauDya, digautikaD Dlab pErauaD pEDgEEar jaub-jaub labib EEpat lagi... ParbEdaaD 
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antara jumlah-jumlah yang dikaluarkan di muka dalam upah dan harga pambalian untuk kunsuman 
akhir marupakan laha atas kapital-kapital itu. la dihagi di antara si pangusaba manufaktur, padagang 
grasir dan padagang acaran, satalab maraka talab mambagikan fungsi-fungsi maraka di antara 
maraka, dan tugas yang tarlaksana adalah yang sama, sakali pun ia talab mampBkarjakan tiga 
arang dan tiga pacaban dari kapital gantinya satu saja" (HDUVBau Principes, I, hal. 139,14D). 

"Samua ini [para saudagar] sacara tidak langsung ikut sarta di dalam praduksi: Karana tujuan 
praduksi itu adalah kansumsi, ia tidak dapat dipandang tarlaksana sabalum ia talab manampatkan 
abyakyang dipraduksi tarsadia hagi kansuman itu" (ibid, hal. 137). 

Dalam membabas bentuk umum sirkuit itu, dan di selurub Buku II ini pada 
umumnya, kita menganggap uang sebagai uang logam, dengan mengecualikan 
uang simbol, di mana tanda-tanda nilai adalab kbusus bagi negeri-negeri tertentu, 
maupun uang kredit, yang belum kita kembangkan. Pertama, ini j alan yang diambil 
oleb sejarab; uang kredit tidak berperan, atau setidak-tidaknya suatu peranan 
yang berarti, pada periode awal dari produksi kapitalis. Kedua, kebarusan jalan 
ini dapat dibuktikan secara teori, sejaub segala yang kritis yang sejaub ini telab 
dikatakan mengenai sirkulasi uang kredit oleb Tooke dan lain-Iainnya telab 
memaksa mereka berulang-kali untuk melibat balik bagaimana masalab itu akan 
menyajikan dirinya atas dasar sirkulasi metalik semata-mata. Namun, jangan 
dilupakan babwa uang logam tidak banya dapat berfungsi sebagai alat pembelian, 
tetapi juga sebagai alat pembayaran. Demi untuk sederbananya, umumnya kita 
memandangnya, di dalam Buku II ini, banya dalam bentuk fungsionalnya yang 
pertama. 

Proses sirkulasi kapital industri, yang banya merupakan satu bagian dari sirkuit 
individualnya, ditentukan, sejaub itu banya mewakili serangkaian babak di dalam 
sirkulasi barang-dagangan umum, dengan bukum-bukum umum yang sudab 
dikembangkan (Buku I, Bab 3). Kuantitas uang yang sama, misalnya £500, 
memasukkan juga lebib banyakkapital industri ke dalam sirkulasi (yaitu, kapital- 
kapital individual dalam bentuk mereka sebagai kapital-kapital barang-dagangan), 
semakin besar kecepatan sirkulasi uang itu, demikian pula semakin cepat masing- 
masing kapital individual melalui serangkaian metamorfosisnya menjadi barang- 
dagangan dan uang. Kapital dari nilai yang sama seperti itu pula memerlukan 
lebib sedikit uang untuk sirkulasinya, semakin uang itu berfungsi sebagai alat 
pembayaran (misalnya, semakin ia banya neraca-neraca yang barus diselesaikan 
ketika suatu kapital barang-dagangan digantikan oleb alat-alat produksinya), dan 
semakin pendek periode-periode pembayaran (misalnya dalam pembayaran upab- 
upab). Di lain pibak, dengan mengasumsikan babwa kecepatan sirkulasi dan 
semua keadaan lainnya tetap sama (tidak berubab), jumlab uang yang diperlukan 
beredar sebagai kapital uang, ditentukan oleb jumlab barga-barga barang- 
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dagangan (barga dikalikan dengan kuantitas barang-dagangan), dengan nilai uang 
itu sendiri. 

Tetapi bukum-bukum sirkulasi barang-dagangan umum banya berlaku sejaub 
proses sirkulasi kapital adalab serangkaian babak sirkulasi sederbana, dan tidak 
sejaub yang tersebut terakbir secara fungsional merupakan seksi-seksi tertentu 
dari sirkuit kapital-kapital industri individual. 

Agar membuat bal ini jelas, yang terbaik adalab memandang proses sirkulasi 
itu dalam antar-keterkaitannya yang tidak terinterupsi, seperi tampak dalam kedua 
bentuk berikut ini: 


( 11 ) 


(III) 









C- M-C<^ 


.p(p) 

p.. 

. C’ 

-M’ ^ 

■^mp 




c- m-c 





L 




c- 

M-C 

... P... 

C’ 

C’ 

-M’ 


mp 



c- 

m-c 




Sebagai suatu rangkaian babak sirkulasi pada umumnya, proses sirkulasi 
(entab sebagai C-M-C aau sebagai M-C-M) semata-mata menyajikan dua 
rangkaian yang berlawanan dari metamorfosis-metamorfosis barang-dagangan, 
masing-masing metamorfosis individual mencakup metamorfosis berlawanan di 
pibak barang-dagangan atau uang orang lain yang berbadapan dengannya. 

C-M di pibak pemilik barang-dagangan adalab M-C di pibak pembeli; 
metamorfosis pertama dari barang-dagangan dalam C-M adalab metamorfosis 
kedua dari barang-dagangan yang melangkab maju sebagai M; berganti dengan 
M-C. Yang sebelumnya didemonstrasikan, mengenai saling-terjalinannya 
metamorfosis-metamorfosis suatu barang-dagangan pada satu tabapan dengan 
yang dari suatu barang-dagangan lain pada tabapan yang lain, karena itu berlaku 
bagi sirkulasi kapital, sejaub si kapitalis itu adalab pembeli dan penjual barang- 
dagangan, dan kapitalnya sesuai dengan itu berfungsi sebagai uang terbadap 
barang-dagangan lainnya, atau sebagai suatu barang-dagangan terbadap uang 
orang lain. Saling-keteijalinan itu, namun, tidak dengan tanda ini saja merupakan 
suatu saling-keterjalinan dari metamorfosis-metamorfosis kapital kapital. 

Akbimya, M-C (mp), sebagaimana kita ketabui, dapat menggambarkan suatu 
keterjalinan metamorfosis-metamorfosis dari berbagai kapital industri. Kapital 
barang-dagangan dari si pemintal kapas, benang, misalnya, untuk sebagian 
digantikan dengan batu-bara. 
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Sebagian dari kapitalnya berada dalam bentuk uang dan dikonversikan dari 
bentuk ini menjadi bentuk barang-dagangan, sedangkan kapital dari pemilik- 
tambang berada dalam bentuk barang-dagangan dan karena itu diubab menjadi 
bentuk uang; babak sama dari sirkulasi di sini mewakili metamorfosis berlawanan 
di pibak dua kapital industri (yang termasuk berbagai cabang produksi), yaitu 
suatu keterjalinan dari serangkaian metamorfosis dari kapital-kapital ini. Namun, 
sebagaimana kita ketabui, mp yang ke dalamnya M telab dikonversi tidak barus 
kapital barang-dagangan dalam arti kategori, yaitu tidak barus suatu bentuk 
fungsional dari kapital industri, yang diproduksi oleb seorang kapitalis. Adalab 
selalu M-C di satu pibak, dan C-M di pibak lain, tetapi tidak selalu suatu keteņalinan 
metamorfosis-metamorfosis kapital. Selanjutnya, M-L, diperolebnya tenaga-keņa, 
tidak pernab suatu keteņalinan metamorfosis-metamorfosis kapital, karena, selagi 
tenaga-kerja jelas merupakan suatu barang-dagangan untuk si pekerja, ia banya 
menjadi kapital bilamana ia dijual kepada si kapitalis. Dalam proses C’-M’, di 
lain pibak, M’ tidak perlu kapital barang-dagangan yang dikonversi; ia dapat 
pemyataan dalam uang dari barang-dagangan tenaga-kerja itu (yaitu upab-upab), 
atau dari suatu produk yang diproduksi oleb seorang pekerja bebas, seorang 
budak, seorang bamba atau sebuab komunitas. 

Kedua, tidak selalu babwa peranan yang ditentukan secara fungsional 
dimainkan oleb setiap metamorfosis yang terjadi di dalam proses sirkulasi dari 
suatu kapital individual mewakili metamorfosis sebaliknya yang bersesuaian dalam 
sirkuit kapital lain itu, kbususnya jika kita mengasumsikan babwa selurub produksi 
untuk pasar dunia dijalankan atas suatu dasar kapitalis. Dalam sirkuit P ... P, 
misalnya, M’ yang mengubab C’ menjadi uang tunai dapat di sisi pembeli 
merupakan sekadar pernyataan moneter dari nilai-lebibnya (jika barang-dagangan 
itu adalab sebuab barang konsum- ^ 

si); secara bergantian, dalam -C (yaitu di mana dilibatkan aku- 

^ mp 

mulasi kapital), bagi pembeli mp dapat merupakan semata-mata suatu penggantian 
untuk kapitalnya yang dikeluarkan di muka, atau ia dapat sama sekali tidak 
memasuki kembali sirkulasi kapitalnya, teristimewa jika ini bercabang menjadi 
pengeluaran pendapatan. 

Cara yang dengannya berbagai komponen dari selurub kapital sosial, yang 
darinya kapital-kapital individual banya komponen-komponen yang berfungsi 
secara secara tidak bergantung, secara bergantian saling menggantikan satu- 
sama-lain di dalam proses sirkulasi -baik yang dalam bubungan dengan kapital 
maupun dengan nilai-lebib- dengan demikian bukan basil dari keterjalinan 
sederbana dari metamorfosis-metamorfosis yang terjadi dalam sirkulasi barang- 
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dagangan, dan yang sama bagi babak-babak sirkulasi kapital dengan semua 
proses sirkulasi barang-dagangan lainnya, tetapi lebib memerlukan suatu cara 
penyelidikan yang berbeda. Hingga kini, banya kalimat-kalimat belaka yang 
dianggap cukup dalam bubungan ini, sekali pun, manakala ini dianalisa dengan 
lebib cermat, mereka tidak mengandung apa pun juga kecuali pengertian- 
pengertian yang tidak menentu, semata-mata dipinjam dari keterjalinan 
metamorfosis-metamorfosis yang umum bagi semua sirkulasi barang-dagangan. 

* 

Salab-satu keistimewaan yang paling nyata dari sirkuit kapital industri, dan 
dengan demikian dari produksi kapitalis, adalab keadaan babwa di satu pibak 
unsur-unsur yang darinya kapital produktif itu terbentuk berasal dari pasar barang- 
dagangan, dan barus terus-menerus diperbabarui darinya, yang dibeli sebagai 
barang-dagangan; dan di lain pibak produk dari proses kerja labir darinya sebagai 
suatu barang-dagangan, dan barus terus-menerus dijual lagi sebagai suatu 
kompoditi. Seorang pengusaba pertanian modem di dataran-rendab Skotlandia 
dapat misalnya dibandingkan dengan seorang petani kecil yang kuno di Benua 
(Kontinen - Eropa). Yang tersebut terdabulu menjual selurub produknya dan 
dengan demikian barus menggantikan semua unsur-unsurnya, babkan benib- 
gandum, di pasar, sedangkan yang tersebut terakbir mengonsumsi bagian terbesar 
dari produknya secara langsung, membeli dan menjual sesedikit mungkin, dan 
sejaub mungkin memproduksi sendiri alat-alatnya, pakaian, dsb. 

Ekonomi alam, ekonomi uang dan ekonomi kredit oleb karena itu telab 
diperbadap-badapkan sebagai tiga bentuk ekonomi yang karakteristik dari 
gerakan produksi sosial. 

Pertama, ketiga bentuk ini tidak mewakili tabapan-tabapan perkembangan 
status yang sama. Yang disebut ekonomi kredit itu sendiri banya suatu bentuk 
dari ekonomi uang, sejaub kedua istilab itu menyatakan fungsi-fungsi atau cara- 
cara perdagangan [Verkehr]^^ antara para produsen itu sendiri. Dalam produksi 
kapitalis yang telab berkembang, ekonomi uang banya tampak sebagai dasar 
dari ekonomi kredit. Demikian ekonomi uang dan ekonomi kredit banya sesuai 
dengan berbagai tabap perkembangan produksi kapitalis; mereka sama sekali 
bukan bentuk-bentuk perdagangan independen yang berbeda yang berbadap- 
badapan dengan ekonomi alami. la akan sama sabibnya untuk berbadap-badapan 
dengan bentuk-bentuk ekonomi alami yang sangat beragam sebagai setara dalam 
statusnya dengan yang dua lainnya. 

Kedua, yang ditekankan dalam kategori-kategori ekonomi uang dan ekonomi 
kredit, dan ditekankan sebagai ciri perbedaan, sesunggubnya bukan ekonomi itu 
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sendiri, yaitu proses produksi itu sendiri, melainkan lebib cara perdagangan antara 
berbagai pelaku produksi atau produsen yang bersesuaian dengan ekonomi itu, 
dan karena itu ini barus juga dilakukan dalam kasus kategori pertama. Gantinya 
ekonomi alami, maka kita akan mendapatkan ekonomi barter. Suatu ekonomi 
alami yang sepenubnya tertutup, seperti negara Inca dari Peru, tidak akan masuk 
dalam salab-satu kategori ini. 

Ketiga, ekonomi uang adalab umum bagi semua produksi barang-dagangan, 
dan produk itu tampil sebagai suatu barang-dagangan dalam organisme-organisme 
yang paling beragam dari produksi sosial. Demikian ia akan banya menjadi skala 
yang dengannya produk itu telab diproduksi sebagai suatu barang perdagangan, 
sebagai suatu barang-dagangan, dan dengan demikian juga seberapa jaub yang 
kepadanya unsur-unsur pembentukannya sendiri barus kembali memasuki 
ekonomi yang darinya ia berasal sebagai barang-barang perdagangan, sebagai 
barang-dagangan, yang akan mengkarakterisasi produksi kapitalis. 

Sesunggubnya, produksi kapitalis adalab produksi barang-dagangan sebagai 
bentuk umum produksi, tetapi ia banya seperti itu, dan menjadi semakin seperti 
itu di dalam perkembangannya, karena kerja itu sendiri di sini tampil sebagai 
suatu barang-dagangan, karena si pekeņa menjual kerja, yaitu fungsi dari tenaga- 
kerjanya, dan lagi pula, seperti yang kita asumsikan, pada suatu nilai yang 
ditentukan oleb biaya-biaya reproduksinya. Produsen menjadi seorang kapital 
industri sampai batas yang sama di mana kerja menjadi kerja-upaban; karena itu 
produksi kapitalis (dan dengan demikian juga produksi barang-dagangan) tampil 
ssecara sepenub-penubnya banya manakala produsen agrikultur langsung adalab 
juga seorang pekerja-upaban. Dalam bubungan antara kapitalis dan pekerja- 
upaban, bubungan uang, bubungan pembeli dan penjual, menjadi suatu bubungan 
yang melekat dalam produksi itu sendiri. Tetapi bubungan ini pada dasarnya 
terletak pada sifat sosial dari produksi, tidak pada cara perdagangan; yang tersebut 
terakbir lebib berasal dari yang tersebut terdabulu. Adalab kbas dari kaki-langit 
burjuis, lagi pula, di mana transaksi-transaksi bisnis memenubi keseluruban pikiran 
orang, untuk mengetabui landasan cara produksi di dalam cara perdagangan 
yang bersesuaian dengannya, lebib ketimbang yang sebaliknya.^® 

* 

Si kapitalis melemparkan lebib sedikit nilai ke dalam sirkulasi dalam bentuk 
uang ketimbang yang ditariknya dari situ, karena ia melemparkan lebib banyak 
nilai dalam bentuk barang-dagangan ketimbang yang ia tarik dalam bentuk barang- 
dagangan. Sejaub ia berfungsi semata-mata sebagai personifikasi kapital, sebagai 
kapitalis industri, penawaran nilai-barang-dagangannya selalu lebib besar dari 




92 I Karl Marx 

permintaan akannya. Jika penawarannya dan permintaannya saling cocok satu- 
sama-lain dalam hal ini, maka ini akan setara dengan non-valorisasi kapitalnya; 
ia telah tidak berfungsi sebagai kapital produktif; kapital produktif akan 
ditransformasikan menjadi kapital harang-dagangan yang tidak digelembungkan 
oleh nilai-lehih; ia tidak dapat mengekstraksi dari tenaga-kerja selama proses 
produksi itu sesuatu nilai-lehih dalam hentuk harang-dagangan, dan dengan 
demikian sama sekali tidak berfungsi sebagai kapital. Si kapitalis memang harus 
menjual lebih mahal ketimbang ia membeiinya, tetapi ia herhasil melakukan 
ini hanya karena proses produksi kapitalis memungkinkan dirinya untuk 
mentransformasi harang-dagangan yang lehih murah, karena kurang bernilai, 
yang telah ia heli menjadi harang-dagangan yang lehih bernilai dan karena itu 
lehih mahal. la menjual lehih mahal, tidak karena ia menjual di atas nilai harang- 
dagangannya, tetapi karena ia menjual harang-dagangan yang nilainya lehih hesar 
ketimbang jumlah nilai dari hahan-hahan yang diperlukan untuk memproduksi 
harang-dagangan itu. 

Semakin hesar perbedaan antara penawaran dan permintaan kapitalis, yaitu 
semakin hesar nilai harang-dagangan tamhahan yang ia tawarkan di atas nilai 
harang-dagangan yang dimintanya, semakin hesar tingkat yang dengannya ia 
memvalorisasi kapitalnya. Tujuannya tidak sekadar menutup permintaannya 
dengan persediaannya, tetapi agar mendapatkan kelehihan penawaran yang 
sehesar-hesar mungkin atas permintaan. 

Yang berlaku hagi kapitalis individual, berlaku pula hagi kelas kapitalis. 

Sejauh si kapitalis hanya mempersonifikasi kapital industri, permintaannya 
sendiri terdiri hanya atas permintaan akan alat-alat produksi dan tenaga-kerja. 
Permintaannya akan mp adalah lehih kecil dalam arti nilai ketimbang kapital 
yang telah dikeluarkannya di muka; ia membeli alat-alat produksi dengan suatu 
nilai yang lehih kecil dari nilai kapitalnya, dan karena itu hingga suatu nilai yang 
lehih kecil lagi ketimbang kapital harang-dagangan yang ditawarkannya. 

Sejauh yang berkenaan dengan permintaannya akan tenaga-kerja, itu 
ditentukan dalam nilainya oleh rasio di antara kapital variahel dan total kapitalnya, 
yaitu v:C. 01eh karena itu, dalam produksi kapitalis, permintaan ini herkemhang 
pada suatu laju lehih kecil dari permintaannya akan alat-alat produksi. Si kapitalis 
membeli lehih hanyak mp dari L, dan hingga suatu derajat yang terus meningkat. 

Sejauh si pekerja menguhah upah-upahnya nyaris selurubnya menjadi hahan 
kehutuhan hidup, dan hagian yang jauh lehih hesar menjadi kehutuhan, maka 
permintaan si kapitalis akan tenaga-kerja adalah secara tidak langsung juga 
suatu permintaan akan hahan-hahan konsumsi yang masuk ke dalam konsumsi 
kelas pekerja. Tetapi permintaan ini menyamai v, dan tidak seatompun lehih 
hanyak (jika si pekerja mengbemat sesuatu dari upah-upahnya -kita tidak-hisa- 
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tidak meninggalikan masalab kredit di luar pertimbangan kita di sini- ini berarti 
babwa ia mentransformasi sebagian dari upabnya menjadi suatu timbunan dan 
bingga batas ini tidak tampil sebagai seorang pelanggan). Batas maksimum dari 
permintaan kapitalis itu adalab C-c+v, tetapi penawarannya adalab c+v+v+s; 
dengan demikian jika komposisi kapital barang-dagangannya adalab 
80^+20^+20^, maka permintaannya adalab 80^+20^, suatu nilai yang seperlima 
lebib kecil dari penawarannya. Semakin besar prosentase dari s yang diproduksi 
(tingkat laba), semakin kecil permintaannya dalam bubungan dengan 
penawarannya. Sekali pun, dengan majunya produksi, permintaan si kapitalis 
akan tenaga-kerja, dan karena itu secara tidak langsung akan kebutuban bidup 
yang diperlukan, secara tabap-demi-tabap menjadi lebib kecil ketimbang 
permintaannya akan alat-alat produksi, jangan dilupakan babwa permintaannya 
akan mp selalu lebib kecil dari kapitalnya, jika memandangnya bari demi bari. 
Permintaannya akan alat-alat produksi dengan demikian barus selalu lebib kecil 
dalam nilai ketimbang produk barang-dagangan dari si kapitalis yang bekerja 
dengan kapital yang sama dan kalau tidak dengan kondisi-kondisi yang serupa, 
dan memasoknya dengan alat-alat produksi ini. Babwa di sini banyak kaum 
kapitalis terlibat, dan tidak banya seorang, sama sekali tidak mempengarubi 
masalabnya. Asumsikan babwa kapitalnya adalab £1.000, bagian konstan dari 
ini £800; maka permintaannya atas semua kaum kapitalis ini adalab £800. 
Bersama-sama mereka menawarkan untuk masing-masingnya £1.000 (tak peduli 
berapa banyak dari ini menjadi bagian masing-masingnya dan merupakan berapa 
bagian ini dalam total kapitalnya, dengan mengasumsikan tingkat laba yang sama, 
alat-alat produksi senilai £1.200; dengan demikian permintaannya banya meliputi 
duapertiga dari penawaran mereka, sedangkan selurub permintaannya sendiri 
banya merupakan empat-per-lima dari penawarannya sendiri, dibitung dalam 
arti nilai. 

Kita masib barus menyelidiki persoalan omset (turnover), untuk sementara 
ini banya sambil lalu. Asumsikan pada total kapitalnya adalab £5.000, yang darinya 
£4.000 adalab kapital tetap dan £1.000 adalab kapital beredar; 1.000 ini = 
800^+200^^, menurut asumsi di atas. Kapital sirkulasinya barus berganti lima kali 
dalam setabun agar total kapitalnya beromset satu kali. Maka produk barang- 
dagangannya adalab £6.000, yaitu £1.000 lebib besar dari kapital yang telab 
dikeluarkan di muka, yang sekali lagi memberikan rasio nilai-lebib yang sama 
seperti di atas: 5.000 C: 1.000 = 100 , 20 . Demikian omset ini sama sekali 

tidak mengubab rasio dari total permintaannya dengan total penawarannya, yang 
tersebut terdabulu tetap seperlima lebib kecil dari yang tersebut belakangan. 

Mari kita berasumsi babwa kapital tetapnya barus diperbarui dalam sepulub 
tabun. Setiap tabun, maka, ia mengangsur 1/10 = £400. [Setelab tabun pertama] 
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ia mempunyai suatu nilai sebesar £3.600 berupa kapital tetap dan £400 berupa 
uang. Sejaub diperlukan pembetulan-pembetulan, dan ini tidak melampaui jumlab 
rata-rata, itu adalab sekadar kapital yang diinvestasikan pada suatu waktu 
kemudian. Kita dapat memandang masalabnya seakan-akan ia telab menyetujui 
semua ongkos reparasi ketika ia memperbitungkan nilai dari kapital yang 
diinvestasikan, sejaub ini masuk ke dalam produk barang-dagangan setabun, 
sebingga ini dicakup di dalam seper-sepulub angsuran itu. (Jika keperluan 
reparasinya lebib rendab dari rata-rata, maka ini merupakan sekadar bonus bagi 
dirinya, tepat sebagaimana itu merugikan baginya jika mereka lebib tinggi.) Betapa 
pun, walau (atas asumsi babwa total kapitalnya beromset sekali dalam tabun 
itu) permintaan setabunnya tetap £5.000, sama dengan nilai kapital orisinil yang 
telab dikeluarkannya di muka, ia meningkat dalam bubungannya dengan bagian 
kapital sirkulasi itu, sedangkan ia terus menurun dalam bubungannya dengan 
bagian kapital tetap. 

Kini kita sampai pada reproduksi. Asumsikan babwa si kapitalis mengonsumsi 
selurub nilai-lebib m dan banya mengubab kembali jumlab kapital orisinil C menjadi 
kapital produktif. Permintaan si kapitalis kini setara dalam nilai dengan 
penawarannya. Tetapi tidak demikian dalam bubungan dengan gerakan 
kapitalnya; sebagai kapitalis ia mengerabkan suatu tuntutan banya atas dasar 
empat-per-lima dari penawarannya (dalam arti nilai). Seperlima sisanya 
dikonsumsinya sebagai non-kapitalis, tidak dalam fungsinya sebagai kapitalis, 
melainkan untuk keperluan-keperluan atau kesenangan-kesenangan pribadinya. 

Perbitungannya, dibitung dalam prosentase-prosentase, adalab: 

PErmintaan sebagai kapitalis IDD, panawaran I2D 

Parmintaan sebagai SEarang yang luas 

pargaulannya 2D, panawaran - 

Salurub parmintaan ...I2D, panawaran I2D 

Asumsi ini setara dengan mengasumsikan ketidak-beradaan produksi kapitalis 
dan oleb karena itu ketidak-beradaan si kapitalis industri itu sendiri. Karena 
kapitalisme sudab pada dasamya dibapuskan begitu kita mengasumsikan babwa 
ia adalab kenikmatan yang merupakan motif penggerak dan bukan perkayaan 
itu sendiri. 

Lagi pula, ia secara teknik tidak mungkin. Si kapitalis tidak banya barus 
membentuk suatu kapital cadangan untuk berjaga-jaga terbadap fluktuasi-fluktuasi 
barga, dan agar dapat menantikan konjungtur-konjungtur yang paling 
menguntungkan untuk membeli dan menjual; ia barus mengakumulasi kapital 
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untuk memperluas produksi dan memasukkan kemajuan-kemajuan teknik ke 
dalam organisme produktifnya. 

Untuk mengakumulasi kapital, ia terlebib dulu barus menarik dari peredaran 
suatu bagian dari nilai-lebib yang telab diperoleb darinya, dan membiarkannya 
berkembang dalam bentuk suatu timbunan sampai itu telab mencapai dimensi- 
dimensi yang diperluakan bagi suatu perluasan dari bisnis lamanya atau 
pembukaan suatu usaba baru. Selama penimbunan itu berlanjut, permintaan si 
kapitalis tidak meningkat; uang itu menganggur dan tidak menarik dari pasar 
barang-dagangan suatu kesetaraan dalam barang-dagangan untuk uang yang 
setara yang telab ditariknya untuk barang-dagangan yang ditawarkan. 

Kita telab mengabaikan kredit di sini, dan ia menyinggung kredit jika si kapitalis 
mendepositokan uang yang telab diakumulasinya dalam sebuab bank, misalnya, 
berupa rekening berjalan yang mengbasilkan bunga. 



BAB LMA 

WAKTU SIRKULASU^^ 


Sebagaimana kita ketabui, gerakan-gerakan kapital melalui lingkungan 
produksi dan kedua tabapan dari lingkungan sirkulasi dilaksanakan secara 
berurutan dalam waktu. Durasi keberadaannya dalam lingkungan produksi 
merupakan waktu produksinya, yang dalam lingkungan sirkulasi merupakan waktu 
sirkulasinya. Selurub jumlab waktu yang diambilnya untuk menggambarkan 
sirkuitnya karena itu adalab setara dengan jumlab waktu produksi dan waktu 
sirkulasinya. 

Waktu produksi itu meliputi, sudab tentu, periode dari proses kerja; tetapi ini 
bukan semuanya. Kita barus terlebib dulu mengingat babwa satu bagian dari 
kapital konstan berada dalam alat-alat kerja seperti mesin-mesin, bangunan- 
bangunan, dsb. yang berfungsi untuk ulangan-ulangan terus menerus proses 
kerja yang sama sampai kesemuanya itu babis-terpakai/menjadi aus. Interupsi 
secara periodik dari proses kerja, pada malam bari misalnya, dapat menginterupsi 
fungsi dari alat-alat kerja ini, tetapi ia tidak mempengarubi keberadaan mereka 
itu di tempat produksi. Mereka termasuk pada tempat produksi itu tidak banya 
manakala mereka itu berfungsi, tetapi juga manakala mereka tidak berfungsi. 
Lagi pula, si kapitalis barus mencadangkan suatu persediaan tertentu dari baban 
mentab dan baban pembantu, sebingga proses produksi dapat berlangsung terus 
untuk selang-selang lebib singkat atau lebib lama pada skala yang telab ditentukan 
di muka, tanpa bergantung pada kebetulan-kebetulan penawaran sebari-bari di 
pasar. Cadangan baban mentab dsb. banya secara berangsur-angsur dikonsumsi 
secara produktif. Oleb karena itu terdapat suatu perbedaan di antara waktu 
produksi kapital“ dan waktu berfungsinya. Waktu produksi dari alat-alat produksi 
pada umumnya terdiri atas (1) waktu selama berfungsi sebagai alat-alat produksi, 
dan dengan demikian berfungsi dalam proses produksi; (2) selaan-selaan selama 
proses produksi itu, dan dengan demikian juga berfungsinya alat-alat produksi 
yang dimasukkan ke dalamnya, telab diinterupsi; (3) waktu selama mereka 
dicadangkan sebagai kondisi-kondisi dari proses itu, dan dengan demikian sudab 
mewakili kapital produktif, tetapi masib belum terlibat di dalam proses produksi. 

Bagian dari kapital produktif yang laten yang sekadar dalam keadaan siap 
sebagai suatu kondisi bagi proses produksi, seperti kapas, batu-bara dsb., di 
pabrik pintal, tidak bertindak untuk membentuk produk-produk atau pun nilai- 
nilai. la adalab kapital yang menganggur, sekali pun menganggurnya itu 
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mempakan suatu kondisi bagi aliran yang tak diintempsi dari proses produksi. 
Gedung-gedung, perkakas-perkakas, dsb. yang diperlukan untuk menyimpan 
(menggudangkan) cadangan produksi (kapital laten itu) mempakan kondisi-kondisi 
dari proses produksi dan karena itu mempakan komponen-komponen dari kapital 
produktif yang dikeluarkan di muka. Mereka menunaikan fungsi mereka dengan 
mempertabankan komponen-komponen produktif dalam tabapan pendabuluan; 
mereka menjadikan baban mentab dsb. itu lebib mabal, tetapi karena sebagian 
dari kerja ini, secara sama seperti satu bagian dari semua kerja-upaban lainnya, 
tidak dibayar, maka ia adalab kerja produktif dan menciptakan nilai-lebib. 
Interupsi-interupsi normal dari keseluruban proses produksi, yaitu selang-selang 
di mana kapital produktif tidak berfungsi, tidak memproduksi nilai maupun nilai- 
lebib. Karena itu dorongan ke arab kerja malam (Buku I, Bab 10, 4). Selang- 
selang dalam waktu kerja yang barus dijalani sendiri oleb obyek kerja itu sendiri 
selama proses produksi tidak menciptakan nilai maupun nilai-lebib; tetapi mereka 
melanjutkan produk itu, merupakan sebagian dari bidupnya, suatu proses yang 
barus dilaluinya. Nilai dari aparat-aparat, dsb. diaUbkan pada produk dalam proporsi 
dengan selurub periode selama ia berfungsi; produk itu ditempatkan dalam tabap 
ini oleb kerja itu sendiri, dan penggunaan perkakas ini adalab sama-sama 
merupakan kondisi produksi seperti dijadikannya berkurangnya sebagian dari 
kapas yang tidak dialibkan ke dalam produk itu, tetap masib memindabkan nilainya 
kepadanya. Bagian lain dari kapital laten itu, seperti bangunan-bangunan, mesin- 
mesin dsb. yaitu, alat-alat keija yang fungsinya telab diinterupsi banya oleb selang- 
selang teratur di dalam proses produksi -interupsi-interupsi tak teratur sebagai 
akibat dari suatu pembatasan produksi, krisis-krisis, dsb. adalab kerugian 
semurninya- menambabkan nilai, tanpa masuk ke dalam pembentukan produk 
itu. Selurub nilai yang ditambabkan alat-alat kerja pada produk ditentukan oleb 
panjang rata-rata bidup mereka; mereka kebilangan nilai karena mereka 
kebilangan nilai-pakai, tidak banya di dalam waktu selama mereka itu berfungsi, 
tetapi juga dalam waktu selama mereka tidak berfungsi. 

Akbimya, nilai dari bagian kapital konstan yang berlanjut di dalam proses 
produksi babkan jika proses kerja itu diinterupsi kembali tampil dalam basil proses 
produksi itu. Alat-alat produksi di sini ditempatkan oleb kerja itu sendiri di dalam 
kondisi-kondisi di mana mereka dengan sendirinya mengalami proses-proses 
alami kbusus tertentu, yang basilnya adalab suatu efek kegunaan kbusus atau 
suatu bentuk yang berubab dari nilai-pakai mereka. Kerja selalu mengalibkan 
nilai dari alat-alat produksi pada produk, bingga sejaub babwa ia sunggub-sunggub 
mengonsumsinya dengan sengaja sebagai alat-alat produksi. Tiada yang diubab 
di sini apakab kerja itu barus, melalui alat-alat kerja, betindak terus-menerus 
atas obyek kerja itu, agar mengbasilkan efek ini, atau apakab ia banya perlu 
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memberikan dorong-an/impuls pertama dengan menempatkan alat-alat produksi 
dalam kondisi di mana mereka sendiri mengalami perubaban yang dimaksud, 
tanpa kolaborasi lebib lanjut dari kerja, sebagai suatu basil proses-proses alami. 

Apa pun yang menjadi sebab atas kelebiban waktu produksi atas waktu kerja 
-apakab disebabkan alat-alat produksi banya merupakan kapital produktif laten, 
yaitu masib berada dalam suatu tabap pendabuluan dengan proses produksi itu 
sendiri, atau karena fungsi kbususnya telab diinterupsi di dalam proses produksi 
oleb selang-selang di dalamnya, atau karena pada akbimya proses produksi itu 
sendiri memerlukan interupsi-interupsi dalam proses kerja- tiada dari kasus- 
kasus ini alat-alat produksi itu berfungsi untuk menyerap kerja. Jika mereka 
tidak menyerap kerja, maka mereka tidak menyerap kerja lebib. Karena itu 
tidak terdapat valorisasi dari kapital produktif, selama ini mendapatkan dirinya 
dalam bagian waktu produksinya yang berlebib dalam hal waktu kerj a, tak peduli 
betapa pun tidak terpisabkannya selang-selang ini dari basil-basil proses valorisasi. 
Jelas babwa semakin dekat waktu produksi dan waktu kerja mendekati 
kesetaraan, semakin besar produktivitas dan valorisasi suatu kapital produktif 
tertentu di dalam ruang waktu tertentu. Kecenderungan produksi kapitalis karena 
itu adalab mempersingkat sebanyak mungkin kelebiban waktu produksi atas 
waktu kerja. Tetapi walaupun waktu produksi dari kapital dapat menyimpang 
dari waktu keņanya, ia selalu mencakup yang tersebut belakangan, dan kelebiban 
itu sendiri adalab suatu kondisi dari proses produksi. Demikian waktu produksi 
selalu merupakan waktu yang diambil oleb kapital untuk memproduksi nilai-nilai 
pakai dan mevalorisasi diri sendiri, karena itu untuk berfungsi sebagai kapital 
produktif, sekali pun ia mencakup waktu di mana ia adalab laten ataupun 
mengbasilkan tanpa divalorisasi. 

Di dalam lingkungan sirkulasi, kapital berada sebagai kapital barang-dagangan 
dan kapital uang. Keduaproses sirkulasinya terdiri atas pentransformasian dirinya 
dari bentuk barang-dagangan menjadi bentuk uang dan dari bentuk uang menjadi 
bentuk barang-dagangan. Keadaan babwa transformasi barang-dagangan 
menjadi uang di sini sekaligus merupakan realisasi dari nilai-lebib yang diwujudkan 
di dalam barang-dagangan itu, dan babwa transformasi uang menjadi barang- 
dagangan adalab pada waktu bersamaan transformasi dari nilai kapital menjadi, 
atau kembali menjadi, bentuk dari unsur-unsur produksi, sama sekali tidak 
mengubab kenyataan babwa proses-proses ini, sebagai proses-proses sirkulasi, 
adalab proses-proses dari metamorfosis barang-dagangan sederbana. 

Waktu sirkulasi dan waktu produksi adalab saling meniadakan. Selama waktu 
sirkulasinya, kapital tidak berfungsi sebagai kapital produktif, dan karena itu 
tidak memproduksi barang-dagangan maupun nilai-lebib. Jika kita memandang 
sirkuit di dalam bentuknya yang paling sederbana, sebingga selurub nilai kapital 
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dapat selalu bergerak dengan satu langkab dari satu tabap ke tabap lainnya, 
maka adalab jelas babwa proses produksi itu telab diinterupsi, dengannya oleb 
karena itu swa-valorisasi dari kapital itu, selama waktu sirkulasinya berlangsung, 
dan itu menurut durasi dari yang tersebut belakangan, cepat atau lambat proses 
produksi itu akan diulangi. Jika berbagai bagian dari kapital beralib melalui sirkuit 
secara berurutan, sebingga sirkuit dari total nilai kapital secara berturut-turut 
tercapai dalam sirkuit berbagai bagiannya, maka jelas babwa semakin lama 
bagian-bagian integralnya (aliquote) tetap di dalam lingkungan sirkulasi, maka 
semakin kecil bagian yang berfungsi setiap waktu dalam lingkungan produksi. 
Perluasan dan penyusutan waktu sirkulasi karena itu bertindak sebagai suatu 
batas negatif atas penyusutan atau perluasan waktu produksi itu, atau dari skala 
di atas mana suatu kapital dari suatu besaran tertentu dapat berfungsi. Semakin 
metamorfosis-metamorfosis sirkulasi kapital banya bersifat ideal, yaitu semakin 
dekat waktu sirkulasi sampai pada nol (0), semakin kapital itu berfungsi, dan 
semakin besar adalab produktivitasnya dan swa-valorisasinya. Jika seorang 
kapitalis bekerja menurut pesanan, menerima pembayaran pada waktu 
penyeraban produknya, dan dibayar dalam alat-alat produksinya sendiri, maka 
waktu sirkulasinya mendekati nol (0). 

Waktu sirkulasi kapital pada umumnya membatasi waktu produksinya, dan 
karena itu proses valorisasinya. Lagi pula, ia membatasi ini dalam proporsi dengan 
durasinya. Ini dapat meningkatkan atau mengurangi sangat banyak sekali, dan 
karena itu membatasi waktu produksi dari kapital bingga suatu derajat yang 
sangat berbeda. Tetapi yang dilibat oleb ekonomi politik banya permunculannya, 
yaitu efek waktu sirkulasi atas proses valorisasi kapital pada umumnya. la 
memabami efek negatif ini sebagai efek positif, karena basil-basilnya adalab 
positif. la semakin bergayut pada ilusi ini, karena tampaknya melengkapinya 
dengan bukti babwa kapital memiliki suatu sumber swa-valorisasi yang mistik 
yang bebas dari proses produksinya dan karena itu dari eksploitasi kerja, dan 
lebib berasal dari lingkungan sirkulasi. Kita akan melibat kemudian bagaimana 
babkan para abli ekonomi ilmiab®' membiarkan dirinya disesatkan oleb ilusi ini, 
sebuab ilusi yang, seperti yang akan kita buktikan, telab dikonfirmasi oleb berbagai 
gejala: (1) Cara kapital mengkalkulasi laba, di mana alasan negatif tampil sebagai 
sebab positif, yaitu babwa kapital-kapital di berbagai lingkungan investasi, di 
mana banya waktu-waktu sirkulasi berbeda waktu sirkulasi yang lebib panjang 
merupakan dasar bagi suatu barga lebib tinggi, singkatnya, merupakan satu dari 
dasar-dasar dalam penyetaraan laba-laba. (2) Waktu sirkulasi banya merupakan 
satu momen dari waktu omset; tetapi yang tersebut terakbir meliput waktu 
produksi atau waktu reproduksi. (3) Pengubaban barang-dagangan menjadi kapital 
variabel (upab-upab) dikondisikan oleb transformasinya sebelumnya menjadi 
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uang. Dalam hal akumulasi kapital, oleh karena itu, penguhahan menjadi kapital 
variahel tamhahan terjadi di dalam lingkungan sirkulasi, atau selama waktu 
sirkulasi. Karena itu akumulasi yang timhul darinya tampak disehahkan oleh 
waktu sirkulasi. 

Di dalam lingkungan sirkulasi, kapital melalui kedua tahap berlawanan C-M 
dan M-C, dalam urutan apa pun. Demikian waktu sirkulasinya pecah menjadi 
dua hagian, waktu yang diperlukan untuk transformasinya dari harang-dagangan 
menjadi uang, dan waktu yang diperlukannya untuk transformasinya dari uang 
menjadi harang-dagangan. Kita sudah mengetabui dari analisis sirkulasi harang- 
dagangan sederbana (Buku I, Bah 3) hahwa C-M, penjualan, adalah hagian 
paling sulit dari metamorfosisnya, dan dengan demikian merupakan hagian lehih 
hesar dari waktu sirkulasi dalam keadaan-keadaan normal. Sebagai uang, nilai 
herada dalam bentuknya yang paling konvertihel (dapat diuhah). Sebagai harang- 
dagangan, ia lehih dulu harus menerima hentuk-dapat-secara-langsung-diuhah 
(exchangeability) ini dan karena itu kesiapan selalu untuk aksi dengan menjadi 
ditransformasi menjadi uang. Yang terlibat dalam proses sirkulasi dari kapital 
dalam tabapannya M-C adalah transformasinya menjadi harang-dagangan yang 
merupakan unsur-unsur khusus dari kapital produktif dalam suatu lingkungan 
investasi tertentu. Alat-alat produksi mungkin tidak ada di pasar, perlu lehih dulu 
diproduksi, atau mereka mungkin harus ditarik dari pasar-pasar yang jauh, atau 
mungkin terjadi dislokasi-dislokasi dalam persediaan normalnya, peruhahan- 
peruhahan harga, dsh. singkat kata, suatu masa keadaan yang tidak dapat dikenali 
dari hanya peruhahan hentukM-C, melainkan memerlukan untuk hagian tabapan 
sirkulasi ini lehih sedikit atau lehih hanyak waktu. Tepat sebagaimana C-Mdan 
M-C terpisab dalam waktu, demikian pula mereka dapat juga terpisab dalam 
ruang, pasar-pasar penjualan dan pembelian herada di tempat-tempat yang 
herheda-heda. Di pahrik-pahrik, misalnya, para pembeli dan para penjual seringkali 
hahkan orang-orang yang herheda-heda. Sirkulasi sama niscayanya hagi produksi 
harang-dagangan seperti produksi itu sendiri, dan dengan demikian pelaku-pelaku 
sirkulasi adalah tepat sama niscayanya seperti pelaku-pelaku produksi. Proses 
reproduksi mencakup kedua-dua fungsi dari kapital, dan dengan demikian juga 
kehutuhan fungsi-fungsi ini untuk diwakili, oleh si kapitalis itu sendiri atau pun 
oleh para pekerja yang diupah, para agennya. Tetapi ini merupakan sehah yang 
sama tidak berartinya dalam mengacaukan para pelaku sirkulasi dengan para 
pelaku produksi karena ia merupakan satu sehah untuk mengacaukan fungsi- 
fungsi kapital harang-dagangan dan kapital uang dengan fungsi-fungsi kapital 
produktif. Para pelaku sirkulasi harus dibayar melalui para pelaku produksi. 
Tetapi jika kaum kapitalis yang membeli dan menjual di antara mereka sendiri 
dengan tindakan itu tidak menciptakan produk-produk maupun nilai, maka situasi 
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ini tidak berubab manakala skala bisnis-bisnis mereka memungkinkan mereka 
untuk mengalibkan fungsi ini kepada pibak-pibak lain, dan memang menjadikannya 
barus untuk berbuat begitu. Dalam banyak bisnis, para penjual dan para pembeli 
dibayar dalam bentuk suatu prosentase dari laba itu. Ungkapan babwa mereka 
dibayar oleb para konsumen sama sekali tidak membantu. Para konsumen banya 
dapat membayar sejaub mereka sendiri memproduksi, sebagai pelaku-pelaku 
produksi, suatu kesetaraan dalam barang-dagangan, atau secara bergantian 
menguasai ini dari para pelaku produksi, entab dengan suatu bak bukum (sebagai 
mitra mereka, dsb.), atau melalui jasa-jasa pribadi. 

Terdapat suatu perbedaan antara C-M dan M-C yang sama sekali tidak ada 
sangkut-paut dengan perbedaan dalam bentuk antara barang-dagangan dan uang, 
tetapi berasal dari sifat produksi kapitalis itu. Dalam dan bagi diri sendiri, kedua 
C-M dan M-C adalab sekadar terjemaban dari nilai tertentu dari satu bentuk 
menjadi bentuk lainnya. Tetapi C’-M’ adalab sekaligus realisasi dari nilai-lebib 
yang dikandung dalam C’. Tidak demikian dengan M-C. Karena itu penjualan 
itu lebib penting ketimbang pembelian. M-C dalam keadaan normal adalab suatu 
tindakan perlu bagi valorisasi nilai yang dinyatakan dalamM, tetapi bukan suatu 
realisasi dari nilai-lebib; ia merupakan suatu pendabuluan untuk produksinya, 
bukan suatu tambaban padanya. 

Bentukkeberadaan barang-dagangan itu sendiri, keberadaannya sebagai nilai- 
nilai pakai, menetapkan batas-batas tertentu pada sirkulasi kapital barang- 
dagangan C’-M’. Jika mereka tidak masuk ke dalam konsumsi produktif atau 
konsumsi individual dalam suatu selang waktu tertentu, sesuai dengan sifat-sifat 
kbusus mereka, dengan kata lain jika mereka tidak dijual di dalam suatu waktu 
tertentu, maka mereka akan rusak, dan kebilangan, bersama dengan nilai-pakai 
mereka, sifat sebagai pengandung-pengandung nilai-tukar. Baik nilai kapital yang 
terkandung di dalamnya dan nilai-lebib yang ditambabkan kepadanya bilang. 
Nilai-nilai pakai tetap menjadi pengandung-pengandung nilai kapital abadi dan 
swa-valorisasinya sejaub mereka itu selalu diperbarui, dan digantikan oleb nilai- 
nilai pakai baru dari jenis yang sama atau yang lain. Penjualan mereka dalam 
bentuk barang-dagangan jadi mereka, yaitu, pemasukannya, yang diantarai 
melalui penjualan, menjadi konsumsi produktif atau konsumsi individual, betapa 
pun merupakan kondisi yang selalu diulangi bagi reproduksi mereka. Mereka 
barus menggantikan bentuk kegunaan lama dalam suatu waktu tertentu, dan 
melanjutkan keberadaan mereka dalam suatu bentuk baru. Hanya melalui 
pembaruan terus-menerus tububnya babwa nilai-tukar itu mempertabankan 
dirinya. Nilai-nilai pakai dari berbagai barang-dagangan dapat membusuk dengan 
kecepatan yang berbeda-beda; dengan demikian suatu selang yang lebib besar 
atau lebib kecil dapat berlalu di antara produksi mereka dan konsumsi mereka. 
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dan mereka dengan demikian dapat berkukub untuk suatu waktu lebib singkat 
atau lebib lama dalam tabapan sirkulasi C-M sebagai kapital barang-dagangan, 
menanggung suatu waktu sirkulasi yang lebib singkat atau lebib lama sebagai 
barang-dagangan. Pembatasan waktu sirkulasi kapital barang-dagangan yang 
dipaksakan dengan memsak tubub barang-dagangan itu sendiri merupakan batas 
mutlak dari bagian waktu sirkulasi ini, atau dari waktu yang untuknya kapital 
barang-dagangan dapat bersirkulasi sebagai kapital barang-dagangan. Semakin 
mudab lenyap sebuab barang-dagangan, semakin langsung setelab produksinya 
ia barus dikonsumsi, dan karena itu dijual, semakin kecil jarak ia dapat berpindab 
dari tempat produksinya, semakin sempit karena itu lingkungan sirkulasi 
spasialnya, dan semakin lokal sifat pasarnya. Oleb karena itu semakin dapat- 
lenyapnya sebuab barang-dagangan, semakin besar rintangtan-rintangan mutlak 
bagi waktu sirkulasinya yang dipaksakan oleb sifat-sifat materialnya, dan semakin 
tidak layak ia jadinya sebagai suatu obyek dari produksi kapitalis. Kapitalisme 
banya dapat berurusan dengan barang-dagangan jenis ini di tempat-tempat yang 
padat penduduknya, atau bingga sejaub jarak-jarak dikurangi oleb perkembangan 
alat-alat transportasi. Pemusatan produksi sebuab barang dalam sedikit tangan, 
namun, dan di suatu tempat yang padat penduduknya, dapat menciptakan suatu 
pasar yang relatif besar babkan untuk suatu barang jenis ini, seperti dalam kasus 
perusabaan besar pembuatan bir, susu dsb. 
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I BIAYA SIRKULASI MURNI 

(a) Waktu Pembelian dan Waktu Penjualan. 

Pembahan-pemsahan bentukkapital dari barang-dagangan menjadi uang dan 
dari uang menjadi barang-dagangan sekaligus merupakan transaksi-transaksi 
bisnis untuk si kapitalis, tindakan-tindakan pembelian dan penjualan. Waktu yang 
diperlukan untuk penyelesaian perubaban-perubaban bentuk ini ada secara 
subyektif, dari sudut-pandang si kapitalis, sebagai waktu jual dan waktu beli, 
waktu selama ia berfungsi sebagai penjual dan pembeli di pasar. Tepat 
sebagaimana waktu sirkulasi kapital merupakan suatu bagian yang diperlukan 
untuk waktu reproduksinya, demikian pula waktu selama kapitalis itu membeli 
dan menjual, berkeliling mencari-cari di pasar, merupakan suatu bagian waktu 
yang diperlukan selama ia berfungsi sebagai seorang kapitalis, yaitu sebagai 
kapital yang dipersonifikasi. la merupakan suatu bagian dari jam-jam bisnisnya. 

Karena telab disasumsikan babwa barang-dagangan dibeli dan dijual menumt 
nilai mereka, segala yang terlibat dalam tindakan-tindakan ini adalab pengubaban 
nilai yang sama dari satu bentuk ke bentuk lain -dari bentuk barang-dagangan 
menjadi bentuk uang, dan dari bentuk uang menjadi bentuk barang-dagangan- 
suatu perubabaan keadaan/status. Jika barang-dagangan itu dijual menurut 
nilainya, maka jumlab-jumlab nilai di tangan pembeli maupun penjual tetap tidak 
bembab; banya bentuk keberadaannya yang telab berubab. Jika barang-dagangan 
itu tidak dijual menumt nilai mereka, maka jumlab nilai-nilai yang diubab itu tetap 
tidak terpengarub, yang merupakan suatu plus bagi satu pibak adalab sebuab 
minus bagi pibak lainnya. 

Tetapi metamorfosis-metamorfosis C-MdanM-C adalab transaksi-transaksi 
bisnis antara pembeli dan penjual; mereka memerlukan waktu untuk mencapai 
persetujuan, semakin demikian karena di sini terlibat suatu perjuangan, di mana 
masing-masing pibak berusaba saling mengalabkan satu-sama-Iain. Adalab para 
pebisnis yang mengbadapi satu-sama-Iain di sini, dan “tatkala orang Yunani 
bertemu orang Yunani maka terjadi persaingan sengit itu.”“ Perubaban status 
itu makan waktu dan tenaga- kerja, tidak untuk menciptakan nilai, tetapi lebib 
untuk melabirkan pengubaban nilai dari bentuk yang satu menjadi bentuk yang 
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lain, dan dengan demikian usaba timbal-balik untuk menggunakan kesempatan 
ini untuk menguasai suatu kelebiban kuantitas nilai tidak mengubab apa pun. 
Kerja ini, yang ditingkatkan oleb niat buruk dari kedua belab pibak, tidak lebib 
menciptakan nilai ketimbang kerja yang terjadi dalam prosedur-prosedur bukum 
meningkatkan nilai dari obyek yang dipertengkarkan. Kerja ini -yang merupakan 
suatu saat kebarusan dalam proses produksi kapitalis dalam keselurubannya, 
dan juga meliputi sirkulasi, atau dicakup ke dalamnya- agar berkelakuan seperti 
kerja pembakaran yang terlibat dalam pengenaan cabaya pada suatu material 
yang dipakai untuk memproduksi panas. Pekerjaan ini sendiri tidak memproduksi 
panas apa pun, sekali pun ia merupakan saat kebarusan dari proses pembakaran 
itu. Misalnya, untuk menggunakan batu-bara sebagai suatu baban-bakar, saya 
barus memadukannya dengan oksigen, dan untuk maksud ini mentransformasinya 
dari keadaan beku menjadi keadaan gas (bagi karbon-dioksida, basil dari 
pembakaran itu, batu-bara berada dalam keadaan ini: F.E.), yaitu mengbasilkan 
suatu perubaban dalam bentuk keberadaan materialnya atau keadaan fisiknya. 
Pemisaban molekul-molekul karbon yang telab dikombinasikan menjadi suatu 
keseluruban beku, dan dipilabnya molekul karbon itu sendiri menjadi atom-atom 
individualnya, barus mendabului suatu kombinasi baru itu, dan ia berbiaya suatu 
pengeluaran enerji tertentu yang tidak ditransformasi menjadi panas, melainkan 
lebib mengurangi panas itu. Manakala para pemilik barang-dagangan itu bukan 
orang-orang kapitalis, tetapi lebib produsen-produsen langsung yang berdiri 
sendiri, maka waktu yang mereka babiskan untuk membeli dan menjual adalab 
suatu pengurangan dari waktu kerja mereka, dan oleb karena itu mereka selalu 
berusaba (di zaman purba, dan juga dalam Abad-abad Pertengaban: F.E.) 
menunda operasi-operasi seperti pada bari-bari raya. 

Dimensi-dimensi yang dicapai oleb pengubaban barang-dagangan di tangan 
kaum kapitalis sudab dengan sendirinya tidak dapat mentransformasi kerja ini, 
yang tidak menciptakan nilai, melainkan banya mengantarai suatu perubaan dalam 
bentuk nilai, menjadi kerja pencipta-nilai. Sama kecilnya kemungkinan suatu 
keajaiban trans-substansiasi seperti itu dimulai dengan suatu perpindaban posisi, 
yaitu jika para kapitalis industri bukannya sendiri melaksanakan pekerjaan 
pembakaran itu, menjadikan ini menjadi bisnis kbusus dari pibak-pibak ketiga 
yang dibayar oleb mereka. Pibak-pibak ketiga ini jelas tidak akan menempatkan 
tenaga-kerja mereka tersedia untuk dipakai oleb para kapitalis demi untuk mata- 
mata mereka yang biru. Adalab sama tidak pentingnya bagi pemungut sewa 
seorang tuan-tanab atau pembawa barang di sebuab botel babwa kerja mereka 
tidak menambabkan sedikit-jua pun pada besaran nilai sewa itu, juga tidak pada 
potongan-potongan emas yang dibawa ke lain bank dalam berkarung-karung 
penub.® 
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Bagi si kapitalis yang menyurub orang-orang lain bekerja untuk dirinya, 
membeli dan menjual merupakan suatu fungsi utama. Karena ia menguasai 
produk dari banyak orang, pada suatu skala sosial yang lebib besar, maka ia juga 
barus menjual pada suatu skala seperti itu, dan kemudian mentransformasi uang 
kembali menjadi unsur-unsur produksi. Kini, seperti sebelumnya, waktu yang 
digunakan dengan membeli dan menjual tidak menciptakan nilai. Sebuab ilusi 
diperkenalkan di sini oleb fungsi kapital saudagar. Tetapi, tanpa memasuki rincian 
lebib jaub, yang jelas dari sejak awal adalab: jika kita mempunyai suatu fungsi 
yang, sekali pada dan bagi dirinya sendiri tidak-produktif, betapa pun merupakan 
suatu saat kebarusan reproduksi, lalu jika ini ditransformasi, melalui pembagian 
kerja, dari kegiatan sekunder dari orang banyak menjadi kegiatan kbusus dari 
sedikit orang, menjadi bisnis istimewa mereka, maka ini tidak mengubab sifat 
dari fungsi itu sendiri. Salu orang saudagar (dipandang di sini sebagai sekadar 
seorang pelaku transformasi formal barang-dagangan, sebagai sekadar pembeli 
dan penjual) dapat, melalui operasi-operasinya, mempersingkat waktu membeli 
dan waktu menjual untuk banyak produsen. Lalu ia barus dipandang sebagai 
sebuab mesin yang mengurangi pengeluaran eneņi secara sia-sia, atau membantu 
membebaskan waktu produksi.®"^ 

Untuk menyederbanakan persoalan (karena kita banya akan memandang 
para saudagar sebagai kapitalis, dan kapital saudagar, kemudian), mari kita 
mengasumsikan babwa agen pembelian dan penjualan ini adalab seorang yang 
menjual kerjanya. la mengeluarkan tenaga-kerjanya dan waktu kerjanya dalam 
operasi-operasi C -M dan M-C. Maka dari situ ia bidup lepas dari ini secara 
sama seperti seseorang lain yang dapat bidup dari memintal atau membuat pil. 
la melaksanakan suatu fungsi yang penting, karena proses reproduksi itu sendiri 
mencakup fungsi-fungsi tidak produktif. la bekerja sama baiknya dengan siapa 
pun, tetapi isi dari kerjanya tidak menciptakan nilai atau pun produk-produk. 
Dirinya sendiri adalab bagian dan faux frais'"^ produksi. Kegunaannya tidak 
terletak dalam ditransformasinya fungsinya yang tidak produktif menjadi yang 
produktif, atau kerja tidak produktif menjadi kerja produktif. Sunggub akan 
merupakan suatu keajaiban jika suatu transformasi jenis ini dapat dilabirkan oleb 
suatu perpindaban fungsi-fungsi seperti itu. la berguna lebib karena suatu bagian 
lebib kecil dari tenaga-kerja masyarakat dan waktu keņa kini terikat dalam fungsi- 
fungsi tidak produktif ini. Lebib dari itu. Mari kita mengasumsikan babwa ia 
adalab sekadar seorang pekeņa upaban, babkan jika seorang pekeņa yang dibayar 
lebib baik. Bagaimana pun bayarannya, sebagai seorang pekeņa-upaban ia bekeņa 
sebagian dari bari itu tanpa mendapatkan apa-apa (ia bekerja tanpa dibayar). 
Setiap bari ia dapat menerima produk nilai dari delapan jam kerja, dan berfungsi 
untuk sepulub jam kerja. Dua jam kerja lebib yang ia laksanakan tidak lebib 





IDB I Karl Marx 

memproduksi nilai dari delapan jam kerja perlunya, sekali pun melalui yang 
tersebut terakbir itu babwa sebagian dari produk sosial ditransfer kepadanya. 
Pertama-tama sekali, baik sebelum dan setelab, dari sudut pandang sosial tenaga- 
kerja seseorang dipakai selama sepulub jam dalam fungsi yang sekadar sirkulasi 
ini. la tidak tersedia untuk apa pun lainnya, termasuk kerja produktif. Kedua, 
namun, masyarakat tidak mengbitung dua jam kerja lebib ini, sekali pun itu 
dikeluarkan oleb individu yang melaksanakannya. Masyarakat dengan cara ini 
tidak menguasai sesuatu produk atau nilai tambaban. Tetapi biaya sirkulasi yang 
diwakilinya telab dikurangi dengan seperlima, dari sepulub jam menjadi delapan 
jam. Masyarakat tidak membayar kesetaraan bagi seperlima dari waktu sirkulasi 
aktif ini, yang dirinya adalab agennya. Jika si kapitalis yang mempekerjakan 
agen-agen ini, maka ongkos sirkulasi dari kapitaluya, yang merupakan suatu 
pengurangan penerimaan-penerimaannya, dikurangi dengan non-pembayaran 
dua jam itu. Bagi dirinya, ini merupakan suatu laba positif, karena pembatasan 
negatif atas valorisasi kapitalnya telab dikurangi. Selama para produsen kecil 
barang-dagangan yang berdiri sendiri mengbabiskan sebagian dari waktu mereka 
sendiri untuk pembelian dan penjualan, maka ini banya mewakili dirinya sendiri 
sebagai waktu yang dikeluarkan dalam selang-selang antara fungsi produktif 
mereka, atau sebagai suatu kebilangan dalam waktu produksi mereka. 

Dalam semua situasi, waktu yang diambil di sini merupakan suatu biaya 
sirkulasi, yang tidak menambabkan apa pun pada nilai-nilai yang dikonversi. la 
merupakan biaya yang perlu untuk memindabkan ini dari bentuk barang-dagangan 
menjadi bentuk uang. Sejaub produsen barang-dagangan kapitalis tampil sebagai 
agen sirkulasi, ia dibedakan dari produsen barang-dagangan langsung banya 
babwa dirinya menjual dan membeli dalam suatu skala lebib besar, dan karena 
itu berfungsi bingga suatu derajat yang tinggi sebagai agen sirkulasi. Tetapi bila 
skala bisnisnya memaksa atau memungkinkan dirinya untuk membeli (menyewa) 
para agen sirkulasinya sendiri sebagai para pekerja-upaban, hal ini tidak 
mempengarubi bakekat gejala itu. Tenaga-kerja dan waktu-kerja barus 
dikeluarkan bingga suatu derajat tertentu di dalam proses sirkulasi (sejaub ini 
adalab suatu sekadar perubaban bentuk). Tetapi ini kini tampil sebagai suatu 
pengeluaran kapital tambaban; suatu bagian dari kapital variabel barus digunakan 
untuk memperoleb tenaga-tenaga kerja yang banya berfungsi dalam sirkulasi 
ini. Pengeluaran kapital di muka ini tidak menciptakan produk-produk maupun 
nilai. la secara sebanding mengurangi skala di mana kapital yang dikeluarkan di 
muka berfungsi secara produktif la adalab sama seakan suatu bagian dari produk 
itu telab ditransformasi menjadi sebuab mesin yang membeli dan menjual bagian 
selebibnya dari produk itu. Mesin ini berarti suatu pengurangan dari produk itu. 
la tidak terlibat di dalam proses produksi, sekali pun ia dapat mengurangi tenaga- 
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kerja, dsb., yang di keluarkan untuk sirkulasi. la banya merupakan suatu bagian 
dari biaya sirkulasi. 

{b) Pembukuan 

Di samping pembelian dan penjualan yang sesunggubnya, waktu-kerja yang 
dikeluarkan untuk pembukuan, yang memerlukan pena, tinta, kertas, meja dan 
perlengkapan kantor lainnya maupun kerja yang diobyektifikasi. Demikian ia 
dikeluarkan dalam fungsi ini sebagai tenaga-kerja maupun sebagai alat kerja. 
Dalam bubungan ini, keadaan yang sama diperoleb seperti dengan waktu 
pembelian dan penjualan. 

Sebagai suatu kesatuan di dalam sirkuit-sirkuitnya, sebagai nilai dalam proses, 
entab di dalam lingkungan produksi atau kedua tabapan dari lingkungan sirkulasi, 
yang ideal banya babwa kapital itu berada di dalam bentuk uang perbitungan, 
mula-mula di dalam kepala produsen barang-dagangan, kapitalis atau bukan 
kapitalis. Dengan jalan pembukuan, yang juga mencakup ketetapan atau 
perbitungan barga-barga barang-dagangan (kalkulasi barga), gerakan kapital 
dicatat dan dikontrol. Gerakan produksi, dan kbususnya valorisasi -di mana 
barang-dagangan banya berfungsi sebagai pembawa-pembawa nilai, sebagai 
nama-nama benda yang keberadaan-nilai idealnya ditentukan dalam uang 
perbitungan- dengan demikian menerima suatu pencerminan simbolik di dalam 
imajinasi. Selama produsen barang-dagangan individual menyimpan rekeningnya 
semata-mata di dalam kepalanya (seperti dengan kaum tani, misalnya; banya 
agrikultur kapitalis mengbasilkan pengusaba petani yang mempunyai pembukuan) 
atas banya membukukan pengeluaran, penerimaan, tanggal pembayaran, dsb. 
secara kebetulan, di luar waktu produksinya, adalab jelas babwa fungsinya ini, 
dan perkakas-perkakas kerja yang mungkin ia gunakan untuk melakukan itu, 
seperti kertas, dsb., mewakili suatu pengeluaran waktu-kerja tambaban dan 
perkakas-perkakas kerja yang berfungsi di dalam proses produksi sesunggubnya 
dan masuk ke dalam pembentukan produk-produk dan nilai.'’^ Sifat fungsi itu 
sendiri sama sekali tidak diubab oleb skala yang dikonsentrasikannya dalam 
tangan produsen barang-dagangan kapitalis, dan dengan muncul, tidak sebagai 
fungsi dari banyak produsen kecil barang-dagangan, tetapi sebagai fungsi dari 
seorang kapitalis, sebagai suatu fungsi di dalam suatu proses produksi skala 
besar; ia juga tidak berubab karena terenggut lepas dari fungsi-fungsi produktif 
yang kepadanya ia merupakan suatu tambaban dan menjadi fungsi yang berdiri 
sendiri dari agen-agen istimewa yang secara kbusus itu dipercayakan kepadanya. 

Pembagian kerja, dengan satu fungsi menjadi berdiri sendiri dengan cara ini, 
tidak menjadikan ini suatu fungsi pembentuk-produk atau pembentuk nilai jika ia 
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tidak sendirinya begitu, dan dengan demikian sudab begitu sebelum ia menjadi 
berdiri sendiri. Jika seorang kapitalis menanamkan kapitalnya untuk pertama 
kalinya, maka ia barus menanamkan satu bagian untuk memperoleb seorang 
pemegang-buku, dsb. dan alat-alat pembukuan. Jika kapitalnya sudab berfungsi, 
di dalam proses reproduksinya yang bersinambungan, maka ia barus terus- 
menerus mengubab sebagian dari produk barang-dagangan itu, melalui uang, 
menjadi seorang pemegang-buku, juru-juru tulis, dan seterusnya. Bagian kapital 
ini ditarik dari proses produksi dan termasuk pada biaya-biaya sirkulasi, sebagai 
suatu pengurangan dari basil total (termasuk tenaga-kerja sesunggubnya yang 
secara kbusus diabdikan pada fungsi ini). 

Sekali pun begitu terdapat suatu perbedaan tertentu antara biaya-biaya yang 
timbul dari pembukuan atau pengeluaran tidak produktif waktu-kerja di satu 
pibak, dan yang dari sekadar waktu pembelian dan penjualan di pibak lain. Yang 
tersebut terakbir sekadar timbul dari bentuk sosial kbusus dari proses produksi, 
dari kenyataan babwa ia merupakan suatu proses produksi barang-dagangan. 
Pembukuan, namun, sebagai pengawasan dan rekapitulasi ideal dari proses itu, 
menjadi semakin lebib perlu dengan semakin proses itu terjadi pada suatu skala 
sosial dan kebilangan sifatnya yang semuminya individual; dengan demikian 
adalab lebib perlu dalam produksi kapitalis ketimbang dalam produksi yang 
terfragmentasi dari para pengrajin tangan dan petani, lebib penting dalam produksi 
komunal ketimbang dalam produksi kapitalis. Ongkos pembukuan betapa pun 
dikurangi dengan konsentrasi produksi dan dalam perbandingan dengan 
meningkatnya pengubabannya menjadi pembukuan masyarakat. 

Di sini banya bersangkutan semata-mata dengan sifat umum biaya-biaya 
sirkulasi yang timbul dari sekadar metamorfosis formal. Akan berlebiban untuk 
memasuki semua bentuk mereka yang terinci itu. Tetapi bagaimana bentuk- 
bentuk yang berkaitan dengan sekadar transformasi formal dari nilai, dengan 
demikian dari bentuk sosial kbusus dari proses produksi itu, bentuk-bentuk yang 
dalam kasus produsen barang-dagangan individiual banya kesan yang cepat 
mengbilang dan saat-saat yang nyaris diperbatikan yang berlangsung di sepanjang 
produksinya atau bersambung dengannya -betapa semua ini mencolok mata 
sebagai biaya-biaya sirkulasi yang masif terlibat dalam kasus sederbana dari 
penerimaan dan pelepasan uang, sekali ini telab menjadi berdiri sendiri sebagai 
suatu fungsi kbusus dari bank-bank, dsb., atau dari kasir-kasir dalam bisnis 
perseorangan, dan dipusatkan pada suatu skala besar. Yang barus ditekankan 
adalab babwa biaya-biaya sirkulasi ini tidak mengubab sifat mereka dengan 
bentuk mereka yang berubab. 
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(c) Uang 

Apakab suatu produk diproduksi sebagai suatu barang-dagangan atau tidak, ia 
selalu suatu bentuk material dari kekayaan, suatu nilai-pakai, yang diperuntukkan 
bagi konsumsi individual atau konsumsi produktif. Sebagai suatu barang-dagangan, 
nilai banya berada secara ideal dalam barga, yang tidak mempengarubi bentuk 
kegunaannya yang sesunggubnya. Tetapi kenyataan babwa barang-dagangan 
tertentu, seperti emas dan perak, berfungsi sebagai uang dan, sebagai uang, 
kbususnya berada dalam proses sirkulasi (karena mereka juga tetap dalam 
lingkungan sirkulasi sebagai timbunan, cadangan, dsb. babkan jika banya secara 
laten) adalab semuminya produk dari bentuk sosial kbusus dari proses produksi 
itu, sebagai suatu proses produksi barang-dagangan. Karena, atas dasar produksi 
kapitalis, barang-dagangan merupakan bentuk umum dari produk itu, massa besar 
produk diproduksi sebagai barang-dagangan dan karena itu barus mengambil 
bentuk uang; dan karena massa barang-dagangan, bagian dari kekayaan 
masyarakat yang berfungsi sebagai barang-dagangan, terus-menerus 
berkembang, maka kuantitas emas dan perak yang berfungsi sebagai suatu alat 
sirkulasi, alat pembayaran, cadangan, dsb., juga meningkat. Barang-dagangan 
yang berfungsi sebagai uang tidak masukke dalam konsumsi individual maupun 
ke dalam konsumsi produktif. Mereka mewakili kerja sosial tetap di dalam suatu 
bentuk di mana ia berfungsi sekadar sebagai sebuab mesin untuk sirkulasi. 
Terpisab dari kenyataan babwa suatu bagian dari kekayaan masyarakat dibatasi 
pada bentuk tidak produktif ini, keausan dan kerusakan uang memerlukan 
penggantiannya secara tetap, atau transformasi dari lebib banyak kerja sosial - 
dalam bentuk produk- menjadi lebib banyak emas dan perak. Biaya-biaya 
penggantian ini penting pada bangsa-bangsa di mana terdapat suatu kapitalisme 
yang berkembang, karena bagian dari kekayaan yang dibatasi pada bentuk uang 
adalab besar sekali. Emas dan perak, sebagai barang-dagangan uang, bagi 
masyarakat merupakan biaya-biaya sirkulasi yang timbul banya dari bentuk 
produksi sosial. Mereka adalah/aMx/ra/5 dari produksi barang-dagangan pada 
umumnya, yang berkembang dengan perkembangan produksi ini, dan dengan 
produksi kapitalis kbususnya. Ini merupakan suatu bagian dari kekayaan 
masyarakat yang barus dikorbankan pada proses sirkulasi.®’ 

2. BIAYA PENYIMPANAN 

Biaya-biaya sirkulasi yang dibasilkan dari sekadar perubaban dalam bentuk 
nilai, dari sirkulasi dalam arti idealnya, tidak masuk ke dalam nilai barang- 
dagangan. Bagian-bagian kapital yang dikeluarkan untuknya merupakan sekadar 
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pengurangan-pengurangan dari kapital yang dikeluarkan secara produktif, sejaub 
yang bersangkutan dengan si kapitalis. Biaya-biaya sirkulasi yang akan kita 
babas sekarang berbeda dalam sifatnya. Mereka dapat timbul dari proses-proses 
produksi yang sekadar diteruskan di dalam lingkungan sirkulasi, yang sifat 
produktifnya dengan demikian semata-mata disembunyikan oleb bentuk sirkulasi. 
Mereka mungkin juga bukan apa pun kecuali biaya-biaya dari sudut pandangan 
masyarakat, pengeluaran kerja yang tidak produktif, entab yang bidup atau pun 
yang diwujudkan, tetapi justru karena itu mereka masib mempunyai suatu 
pengarub pembentukan-nilai bagi si kapitalis individual, dan merupakan suatu 
tambaban pada barga jual barang-dagangannya. Ini disebabkan oleb kenyataan 
sederbana babwa biaya-biaya ini berbeda antara berbagai kapital individual di 
dalam lingkungan produksi yang sama. Tindakan menambabkan mereka itu pada 
barga barang-dagangan berarti babwa mereka menjadi didistribusikan sebanding 
dengan derajat sebagaimana mereka berlaku bagi si kapitalis individual. Tetapi 
semua kerja yang menambabkan nilai dapat juga menambabkan nilai-lebib dan 
akan selalu menambabkan nilai-lebib atas dasar kapitalisme, karena nilai yang 
dibentuknya bergantung pada batasnya sendiri, dan nilai-lebib yang dibentuknya 
bergantung pada batas yang dibayar si kapitalis untuknya. Demikian, sedangkan 
biaya-biaya yang menjadikan barang-dagangan itu lebib mabal tanpa 
meningkatkan nilai-pakai mereka adalab/aw^/rarT produksi dari sudut-pandang 
masyarakat, bagi kapitalis individual mereka dapat merupakan sumber-sumber 
perkayaan. Sebaliknya, sejaub yang mereka tambabkan pada barga barang- 
dagangan semata-mata mendistribusikan onkos-ongkos sirkulasi ini secara 
merata, mereka dengan demikian tidak berbenti bersifat tidak produktif. 
Perusabaan-perusabaan asuransi, misalnya, membagi kerugian-kerugian kaum 
kapitalis individual di antara kelas kapitalis. Tetapi ini tidak mencegab kerugian- 
kerugian yang dengan demikian disesuaikan itu tetap merupakan kerugian- 
kerugian seperti sebelumnya, dari sudut keseluruban kapital masyarakat. 

(a) Pembentukan Persediaan pada Umumnya. 

Selama keberadaannya sebagai kapital barang-dagangan, atau selama 
beradanya di pasar, yaitu, selama ia mendapatkan dirinya di dalam selang antara 
proses produksi yang darinya ia labir dan proses konsumsi yang dimasukinya, 
maka produk merupakan suatu persediaan barang-dagangan. Sebagai sebuab 
barang-dagangan di pasar, dan karena itu di dalam bentuk suatu persediaan, 
kapital berfungsi dua kali dalam setiap sirkuit, sekali sebagai produk barang- 
dagangan dari kapital sesunggubnya di dalam proses yang sirkuitnya dibabas di 
sini; di waktu lain sebagai produk barang-dagangan dari suatu kapital lain yang 
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hams hadir di pasar agar dijual dan ditransformasi menjadi kapital produktif. 
Sudah tentu mungkin hahwa kapital harang-dagangan tersebut terakbir ini telah 
diproduksi hanya berdasarkan pesanan. Maka terdapat suatu interupsi sampai 
ia diproduksi. Arus proses produksi dan reproduksi, namun, mensyaratkan hahwa 
suatu massa harang-dagangan (alat-alat produksi) secara terus-menerus hadir 
di pasar, yaitu merupakan suatu persediaan. Kapital produktif secara sama 
mencakup penjualan tenaga-kerja, dan hentuk uang di sini hanya hentuk nilai 
dari kehutuhan hidup yang harus didapatkan si pekerja untuk sebagian besamya 
di pasar. Dalam proses anak-hagian ini kita akan memasukinya secara lehih 
terinci. Namun, soalnya sudah ditetapkan. Mari kita angkat pendirian nilai kapital 
dalam proses, yang telah ditransformasi menjadi produk harang-dagangan dan 
kini harus dijual atau ditransformasi kembali menjadi uang, dan yang oleh karena 
itu berfungsi untuk sementara waktu sebagai kapital harang-dagangan di pasar. 
Keadaan yang di dalamnya ia merupakan suatu persediaan, oleh karena itu, 
merupakan suatu kebadiran yang tidak cocok dan terpaksa di pasar. Semakin 
cepat ia dijual, semakin cair proses reproduksi itu. Penundaan dalam transformasi 
formal mengbalangi pemhahan material yang hams terjadi di dalam sirkuit kapital, 
dan dengan demikian berfungsinya lehih lanjut sebagai kapital produktif Sebalikya, 
kebadiran terus-menerus harang-dagangan di pasar, persediaan harang-dagangan 
itu, tampil hagi M-C sebagai kondisi untuk mengalimya proses reproduksi dan 
hagi investasi kapital haru atau kapital tamhahan. 

Berkukubnya kapital harang-dagangan sebagai suatu persediaan harang- 
dagangan memerlukan gedung-gedung, gudang-gudang, peti-peti kemas, toko- 
toko, yaitu suatu pengeluaran kapital konstan; ia juga mengbaruskan hahwa 
pembayaran dilakukan hagi tenaga-keņa yang dipekerjakan untuk menempatkan 
harang-dagangan itu ke dalam peti-peti kemasnya. Selanjutnya, harang-dagangan 
itu menjadi rusak, dan tunduk pada pengarub pancabuta yang merusak. Kapital 
tamhahan dengan demikian hams dikeluarkan untuk melindungi harang-dagangan 
itu terbadapnya, sebagain dalam hentuk obyektif sebagai alat-alat kerja, dan 
sebagian dalam tenaga-kerja.®* 

Keberadaan kapital dalam bentuknya sebagai kapital harang-dagangan, dan 
karena itu sebagai suatu persediaan harang-dagangan, menimbulkan hiaya-hiaya 
yang, karena mereka tidak bersangkutan dengan lingkungan produksi, terbitung 
sebagai hiaya-hiaya sirkulasi. Biaya-hiaya sirkulasi ini dibedakan dari yang disebut 
di hawah judul 1 sejauh mereka termasuk ke dalam nilai harang-dagangan hingga 
satu hatas tertentu, dan dengan demikian membuat harang-dagangan itu lehih 
mahal. Dalam semua situasi, kapital dan tenaga-kerja yang berfungsi untuk 
mempertabankan dan menyimpan pesediaan harang-dagangan ditarik dari proses 
produksi langsung. Di lain pihak, kapital yang dipekerjakan di sini, termasuk 
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tenaga-kerja sebagai satu komponen dari kapital, barus digantikan dari produk 
sosial. Karena itu pengeluaran ini mempunyai pengarub yang sama seperti suatu 
pengurangan dalam produktivitas kerja, sebingga suatu kuantitas kapital dan 
kerja yang lebib besar diperlukan untuk memperoleb suatu basil kegunaan yang 
tertentu. Ini adalab biaya-biaya belaka. 

Sejaub biaya-biaya sirkulasi yang dibaruskan oleb pembentukan persediaan 
barang-dagangan semata-mata timbul dari waktu yang diperlukan untuk 
mentransformasi nilai-nilai yang ada dari bentuk barang-dagangan menjadi bentuk 
uang, yaitu, banya dari bentuk sosial kbusus dari proses produksi (banya dari 
kenyataan babwa produk itu diproduksi sebagai sebuab barang-dagangan dan 
karena barus juga melalui suatu transformasi menjadi uang), mereka tepatnya 
berbagi sifat yang sama seperti biaya-biaya sirkulasi yang disebutkan di bawab 
judul 1. Di lain pibak, namun, nilai dari barang-dagangan dilestarikan, atau 
ditingkatnya, banya karena nilai-pakai, produk itu sendiri, telab dipindabkan dengan 
kondisi-kondisi obyektif tertentu yang berbiaya suatu pengeluaran kapital, dan 
tunduk pada operasi di mana kerja berperan atas nilai-nilai pakai. Kalkulasi 
nilai-nilai barang-dagangan (pembukuan untuk proses ini) dan pembelian dan 
penjualan, sebaliknya, tidak beroperasi pada nilai-pakai yang atasnya nilai barang- 
dagangan itu terdiri. Mereka banya bersangkutan dengan bentuknya. Demikian, 
sekali pun dalam kasus yang diasumsikan di sini biaya-biaya pembentukan 
persediaan ini (yang di sini secara terpaksa) semurninya timbul dari suatu 
penundaan dalam perubaban bentuk dan dari kebarusan akan perubaban ini, 
mereka betapa pun dibedakan dari biaya-biaya di bawab judul 1 dalam hal babwa 
obyek mereka yang sesunggubnya bukan transformasi formal dari nilai, tetapi 
pelestarian nilai yang terdapat di dalam barang-dagangan itu sebagai suatu produk, 
suatu nilai-pakai, dan karena itu banya dapat dilestarikan dengan melestarikan 
produk itu, nilai-pakai itu sendiri. Nilai-pakai tidak ditingkatkan atau dinaikkan; 
sebaliknya, ia menurun. Tetapi penurunannya itu terbatas, dan ia sendiri 
dilestarikan. Nilai yang telab dikeluarkan di muka dan berada di dalam barang- 
dagangan juga tidak ditingkatkan di sini. Tetapi keņa bam, baik yang diobyektifikasi 
dan yang bidup, ditambabkan padanya. 

Kita kini barus menyelidiki seberapa jaub biaya-biaya ini dibasilkan dari sifat 
kbusus produksi barang-dagangan pada umumnya, dan seberapa jaub dari produksi 
barang-dagangan di dalam bentuk universalnya, bentuk mutlaknya, yaitu produksi 
barang-dagangan kapitalis; seberapa jaub juga, mereka itu umum dengan semua 
produksi sosial dan semata-mata mengambil suatu bentuk tertentu, suatu bentuk 
permunculan tertentu, di dalam produksi kapitalis. 

Adam Smitb mengemukakan pendapat yang luar-biasa babwa pembentukan 
suatu persediaan merupakan suatu gejala yang kbas dalam produksi kapitalis.® 
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Para ahli ekonomi belakangan, misalnya Lalor, menekankan pada yang sebaliknya 
bahwa dengan perkembangan produksi kapitalis, pembentukan persediaan 
menurun. Sismondi babkan memandang ini sebagai salah-satu ciri negatif dari 
produksi kapitalis.’° 

Sesunggubnya, persediaan berada dalam tiga bentuk: dalam bentuk kapital 
produktif, dalam bentuk dana konsumsi perseorangan dan dalam bentuk 
persediaan barang-dagangan atau kapital barang-dagangan. Persediaan menurun 
secara relatif dalam bentuk yang satu jika ia meningkat di dalam bentuk yang 
lain, sekali pun ukuran mutlaknya dapat berkembang serentak dalam ketiga-tiga 
bentuk itu. 

Sudah jelas dari sejak awal bahwa, di mana produksi berorientasi langsung 
ke arah pemuasan keperluan-keperluan para produsen itu sendiri, dan banya 
suatu bagian kecil barang-barang di produksi untuk pertukaran atau penjualan, 
yaitu di mana produk masyarakat itu tidak mengambil bentuk barang-dagangan, 
atau hanya dalam suatu batas yang kecil, maka persediaan dalam bentuk barang- 
dagangan, persediaan barang-dagangan, banya merupakan suatu bagian yang 
kecil dan yang berkesan cepat mengbilang dari kekayaan. Di sini, namun, dana 
konsumsi adalab, yaitu dana kebutuban bidup, secara relatif besar (jumlabnya). 
Orang banya perlu memandang perekonomian petani purba. Di sini suatu bagian 
yang luar-biasa besamya dari produk telah ditransformasi secara langsung, tanpa 
membentuk suatu persediaan barang-dagangan, menjadi suatu persediaan alat- 
alat produksi atau kebutuban kebidupan, justru karena ia tetap di tangan 
pemiliknya. Karena ia tidak mengambil bentuk suatu persediaan barang- 
dagangan, Adam Smitb menegaskan babwa tiada persediaan dalam masyarakat- 
masyarakat yang berdasarkan cara produksi ini. Adam Smith dengan demikian 
mengacaukan bentuk persediaan itu dengan persediaannya sendiri, dan yakin 
babwa masyarakat sebelumnya bidup dari hari ke bari, berserab diri pada resiko 
bari berikutnya.’* Ini adalab kesalab-mengertian yang kekanak-kanakan. 

Persediaan dalam bentuk kapital produktif berada sebagai alat-alat produksi 
yang sudah terlibat di dalam proses produksi, atau setidak-tidaknya berada dalam 
tangan produsen, yaitu secara laten sudab di dalam proses produksi. Kita telah 
melibat di atas babwa dengan berkembangnya produktivitas kerja, dan dengan 
demikian perkembangan cara produksi kapitalis -yang mengembangkan 
produktivitas kerja sosial lebib ketimbang semua cara produksi sebelumnya- 
massa alat-alat produksi yang dimasukkan untuk selamanya di dalam proses 
dan bentuk alat-alat kerja, dan berfungsi berulang kali di dalamnya selama suatu 
periode yang lebih lama atau lebih singkat (gedung-gedung, mesin-mesin, dsb.) 
yang berkembang terus, dan bahwa pertumbubannya itu adalab alasan maupun 
akibat dari perkembangan tenaga kerja sosial yang produktif. Pertumbuban 
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kekayaan dalam bentuk ini, yang tidak banya mutlak tetapi juga relatif (c/. Buku 
I, Bab 25,2), adalab kbususnya karakteristik dari caraproduksi kapitalis. Bentuk 
keberadaan material dari kapital konstan, namun, alat-alat produksi, tidak banya 
terdiri atas alat-alat kerja seperti itu, tetapi juga dari baban untuk kerja pada 
tabap-tabap elaborasi yang paling beragam, maupun sebagai baban-baban 
bantuan. Dengan berkembangnya skala produksi, dan tenaga kerja produktif 
berkembang melalui kooperasi, pembagian kerja, mesin-mesin dsb. demikian 
pula massa baban mentab, bantuan, dsb. yang masuk ke dalam proses reproduksi 
sebari-bari. Unsur-unsur itu barus siap di tangan di tempat produksi. Batas 
persediaan ini dalam bentuk kapital produktif dengan demikian berkembang 
secara mutlak. Agar proses itu tetap mengalir -terpisab sekali dari apakab 
persediaan ini dapat diperbarui sebari-bari atau banya pada selang-selang tertentu- 
selalu barus ada suatu persediaan baban mentab yang lebib besar, dsb. di tempat 
produksi ketimbang yang dibabiskan setiap bari atau setiap minggu, misalnya. 
Kesinambungan proses itu mensyaratkan babwa keberadaan pra-kondisinya 
tidak barus bergantung pada kemungkinan interupsi dari pembelian-pembelian 
barian, maupun pada apakab produk barang-dagangan itu dijual sebari-bari atau 
setiap minggu, dan karena itu banya dapat secara tidak teratur ditransformasi 
kembali menjadi unsur-unsur produksinya. Tetapi jelas babwa derajat bingga 
sejaub mana kapital produktif itu laten atau merupakan suatu persediaan yang 
sangat berbeda sekali. Adalab suatu perbedaan yang besar, misalnya, apakab 
pemilik pabrik barus mempunyai cukup kapas atau batu-bara yang siap pakai 
selama tiga bulan, atau banya untuk sekali pakai. Kita dapat mengetabui babwa 
persediaan ini dapat berkurang secara relatif babkan sekali pun ia meningkat 
dalam arti mutlak. 

Ini bergantung pada berbagai kondisi yang kesemuanya pada dasamya berasal 
dari kecepatan lebib besar, keteraturan dan kepastian yang dengannya massa 
baban mentab yang diperlukan dapat secara tetap ditawarkan sedemikian rupa 
sebingga tidak timbul interupsi-interupsi. Semakin lebib sedikit kondisi-kondisi 
ini dipenubi, dan semakin sedikit karena itu kepastian, keteraturan dan kecepatan 
penawaran itu, semakin besar barus bagian laten dari kapital produktif itu, yaitu 
persediaan baban mentab, dsb. di tangan produsen dan masib menunggu untuk 
dikeņakan. Kondisi-kondisi ini berada dalam perbandingan terbaUk dengan tingkat 
perkembangan produksi kapitalis, dan dengan demikian dari tenaga produktif 
dari kerja masyarakat. Dan demikian pula, oleb karena itu, persediaan dalam 
bentuk ini. 

Tetapi yang tampil di sini sebagai suatu penurunan dalam persediaan (misalnya 
dengan Lalor) banya sebagian merupakan suatu penurunan persediaan di dalam 
bentuk kapital barang-dagangan atau dari persediaan barang-dagangan itu sendiri; 
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yaitu sekadar suatu pembaan bentuk dari persediaan yang sama. Misalnya, jika 
suatu massa besar batu-bara setiap barinya diproduksi di negeri bersangkutan, 
yaitu, jika skala dan intensitas produksi batu-bara itu besar, maka pemilik-pabrik 
tidak memerlukan suatu persediaan besar batu-bara untuk menjamin 
kesinambungan produksinya. Pembaruan yang tetap dan pasti dari penawaran 
batu-bara menjadikan hal ini berlebiban. Kedua, kecepatan yang dengannya 
produk dari satu proses dapat dipindabkan ke suatu proses lain sebagai alat-alat 
produksi bergantung pada perkembangan alat transportasi dan komunikasi. 
Murabnya transportasi memainkan suatu peranan besar dalam bubungan ini. 
Transportasi batu-bara yang berulang terus-menerus, misalnya, dari tambang 
ke pabrik pintal akan menjadi lebib mabal ketimbang penyimpanan lebib lama 
suatujumlab lebib besar batu-bara untukjangka waktu lebib lama, jika transportasi 
itu secara relatif murab. Kedua situasi yang dibabas di sini dimulai dari proses 
produksi itu sendiri. Semakin tidak bergantung pemilik-pabrik itu untuk pembaruan 
persediaan kapas, batu-baranya dsb. pada penjualan langsung benangnya -dan 
semakin berkembang sistem kredit, maka semakin kecil ketergantungan langsung 
ini- semakin kecil ukuran relatif dari persediaan-persediaan yang diperlukan, 
untuk menjamin produksi benang secara terus-menerus yang tidak bergantung 
pada kebetulan-kebetulan penjualannya. Keempat, namun, banyak baban mentab, 
barang setengab-jadi, dsb. mensyaratkan periode-periode waktu yang panjang 
untuk produksi mereka, dan ini kbususnya berlaku untuk semua baban mentab 
yang disediakan oleb agrikultur. Bila tidak ada interupsi proses produksi, maka 
suatu persediaan tertentu darinya barus badir untuk selurub periode waktu di 
mana produk-produk baru tidak dapat menggantikan yang lama. Jika persediaan 
dalam tangan si kapitalis industri menurun, hal ini banya berarti babwa ia 
meningkat dalam bentuk suatu persediaan barang-dagangan di tangan saudagar. 
Perkembangan alat-alat transportasi, misalnya, memungkinkan kapas yang 
tergeletak di darmaga-darmaga impor untuk cepat diserabkan dari Liverpool ke 
Mancbester, sebingga pengusaba manufaktur dapat memperbarui persediaan 
kapasnya dalam bagian-bagian yang relatif kecil menurut kebutubannya. Tetapi 
kapas yang sama itu berada dalam babkan jumlab-jumlab lebib besar sebagai 
suatu persediaan barang-dagangan di tangan para saudagar Liverpool. Dengan 
demikian cuma terdapat suatu perubaban dalam bentuk persediaan itu, yang 
Lalor dan lain-lainnya telab tidak melibatnya. Jika kita mempertimbangkan kapital 
masyarakat, maka terdapat kuantitas produk yang sama seperti sebelumnya 
dalam bentuk persediaan. Bagi suatu negeri individual, skala dari kuantitas yang 
diperlukan untuk setabun, misalnya, barus terus disediakan, menurun dengan 
perkembangan alat transportasi. Jika terdapat banyak kapal uap dan kapal layar 
mengarungi lautan antara Amerika dan Inggris, maka kesempatan-kesempatan 



IIB I Karl Marx 

bagi Inggris untuk memperbarui persediaan kapasnya ditingkatkan, dan dengan 
demikian volume rata-rata dari persediaan kapas yang barus dipunyai menjadi 
menurun. Perkembangan pasar dunia dan sebagai akibatnya pelipat-gandaan 
sumber-sumber penawaran untuk barang yang sama mempunyai akibat yang 
sama. Barang itu ditawarkan sedikit demi sedikit dari berbagai negeri dan pada 
waktu-waktu yang berbeda-beda. 

{b) Persediaan Barang-dagangan yang Layak 

Kita sudab mengetabui bagaimana, atas dasar produksi kapitalis, barang- 
dagangan menjadi bentuk umum dari produk, dan lebib-lebib lagi, semakin produksi 
ini berkembang dalam skala dan kedalaman. Demikian suatu bagian yang jaub 
lebib besar dari produk itu berada sebagai suatu barang-dagangan, babkan dalam 
skala produksi yang sama, di dalam perbanding dengan cara-cara produksi lebib 
dini maupun dengan cara produksi kapitalis itu sendiri pada suatu tabapan yang 
kurang berkembang. Tetapi setiap barang-dagangan (dan dengan demikian juga 
setiap kapital barang-dagangan, yang adalab suatu barang-dagangan belaka, 
babkan jika suatu barang-dagangan sebagai bentuk keberadaan dari nilai kapital), 
sejaub ia tidak secara langsung beralib dari lingkungan produksinya ke dalam 
konsumsi produktif atau individual, dan mendapatkan dirinya sendiri di pasar 
selama selang itu, merupakan suatu unsur dari persediaan barang-dagangan. 
Pada dan untuk dirinya sendiri -dengan mengasumsikan skala produksi itu 
konstan- persediaan barang-dagangan itu karena itu berkembang bersama 
produksi kapitalis. Kita sudab mengetabui babwa ini banya suatu perubaban 
bentuk untuk persediaan itu, yaitu babwa persediaan itu meningkat dalam bentuk 
barang-dagangan karena ia berkurang dalam bentuk produksi langsung atau 
persediaan konsumsi. Hanya terdapat suatu bentuk sosial yang berubab dari 
persediaan itu. Jika pada waktu bersamaan terdapat suatu peningkatan tidak 
banya dalam ukuran relatif dari persediaan barang-dagangan itu, dalam bubungan 
dengan produk total masyarakat, tetapi juga dalam ukuran mutlaknya, ini adalab 
karena volume total produk meningkat bersama produksi kapitalis. 

Dengan berkembangnya produksi kapitalis, maka skala produksi ditentukan 
bingga suatu derajat yang terus berkurang oleb skala kapital yang ada pada si 
kapitalis individual sebagai persediaannya, dengan dorongan kapitalnya akan 
valorisasi dan kebutuban proses produksinya akan kesinambungan dan perluasan. 
Massa produk dari setiap cabang produksi tertentu yang ada di pasar sebagai 
barang-dagangan, atau yang mencari jalur penyebaran, tidak bisa tidak 
berkembang bersama dengan ini. Massa kapital yang terikat untuk suatu jangka 
waktu lebib pendek atau lebib lama dalam bentuk kapital barang-dagangan 
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berkembang, dan karena itu persediaan barang-dagangan juga berkembang. 

Pada akbimya, kebanyakan anggota masyarakat ditransformasi menjadi kaum 
pekerja-upaban, orang-orang yang bidup dari bari ke bari, yang menerima upab- 
upab mereka setiap minggunya dan membelanjakannya dari bari ke bari, dan 
dengan demikian barus mendapatkan kebutuban bidup mereka tersedia sebagai 
suatu persediaan. Betapa pun cepatnya unsur-unsur kbusus persediaan ini 
mengalir, sebagian darinya barus selalu ada agar persediaan itu tetap bergerak. 

Semua saat ini labir dari bentuk produksi, dan perubaban-perubaban bentuk 
yang tercakup di dalamnya dan yang barus dilalui produk itu di dalam proses 
sirkulasi. 

Apa pun bentuk sosial persediaan produk-produk itu, penyimpanannya 
melibatkan biaya-biaya: gedung-gedung, peti-peti kemas, dsb. yang merupakan 
wadab-wadab bagi produk itu; demikian pula alat-alat produksi dan alat-alat 
kerja, kurang-lebib menurut sifat produk itu, yang barus dibabiskan untuk 
menangkal pengarub-pengarub yang merusak. Semakin persediaan-persediaan 
ini dikonsentrasikan secara sosial, semakin kecil, dikatakan secara relatif, adalab 
biaya-biayanya. Pengeluaran-pengeluaran ini selalu merupakan bagian dari kerja 
sosial, entab dalam bentuk yang diobyektifikasi atau bentuk bidup -demikian 
dalam bentuk kapitalis mereka itu adalab pengeluaran-pengeluaran kapital- 
yang tidak bergerak ke arab pembentukan produk itu sendiri, dan dengan demikian 
pengurangan-pengurangan darinya. Mereka merupakan pengeluaran- 
pengeluaran kekayaan sosial yang diperlukan, karena mereka adalab biaya- 
biaya pelestarian produk masyarakat, entab keberadaannya sebagai suatu unsur 
dari persediaan barang-dagangan itu labir sekedar dari bentuk produksi sosial, 
yaitu dari bentuk barang-dagangan dan keniscayaan transformasinya, ataupun 
apakab kita memandang persediaan barang-dagangan sekedar sebagai suatu 
bentuk istimewa dari persediaan produk yang sama bagi semua masyarakat, 
babkan jika tidak dalam bentuk suatu persediaan barang-dagangan, bentuk 
kbusus persediaan yang bersangkutan dengan proses sirkulasi. 

Pertanyaan kini timbul bingga sejaub mana biaya-biaya ini masuk ke dalam 
nilai barang-dagangan. 

Jika si kapitalis telab mentransformasi kapital yang dikeluarkannya di muka 
untuk alat-alat produksi dan tenaga-kerja menjadi produk-produk, menjadi suatu 
massa barang-dagangan tertentu yang siap jual, dan ini tetap dalam gudang tak 
terjual, maka tidak saja proses valorisasi kapitalnya tertaban selama waktu ini. 
Pengeluaran-pengeluaran yang dipersyaratkan pelestarian persediaan ini dalam 
bangunan-bangunan, kerja tambaban, dsb. merupakan suatu kebilangan positif. 
Pembeli akbimya akan menertawakan si kapitalis kalau yang tersebut belakangan 
ini mengatakan: “Aku tidak dapat menjual barang-daganganku selama enam 
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bulan, dan itu tidak saja menjadi beban sekian-sekian banyak dalam kapital 
menganggur untuk mempertabankannya selama enam bulan ini, tetapi juga 
menimbulkan biaya-biaya sebanyak x.” Jawab si pembeli: “Tambab buruk lagi 
bagi anda, karena di sebelab anda ada seorang penjual lain yang barang- 
dagangannya baru siap kemarin. Barang-dagangan anda jelas seekor gajak 
putik (barang yang kini banya menjadi beban), dan kurang-lebib telab rusak 
dimakan waktu. Karena itu anda barus menjualnya lebib murab dari saingan 
anda.” Apakab produsen barang-dagangan itu adalab produsen sesunggubnya 
dari barang-dagangannya, atau produsen kapitalisnya, dan karena itu sekedar 
wakil dari produsen sesunggubnya, sama sekali tidak mempengarubi kondisi- 
kondisi bidup barang-dagangan itu. la barus mentransformasi barangnya menjadi 
uang. Biaya-biaya yang dikeluarkannya untuk mempertabankannya dalam bentuk 
barang-dagangannya bersangkutan dengan pengalaman individualnya sendiri, 
dan tidak menjadi perbatian pembeli barang-dagangan itu. Yang tersebut 
belakangan tidak membayarnya untuk waktu sirkulasi barang-dagangannya. 
Babkan jika si kapitalis dengan sengaja menjaubkan barang-dagangannya dari 
pasar, pada waktu-waktu suatu revolusi yang sunggub-sunggub atau yang 
diantisipasi dalam nilai-nilai, hal itu bergantung pada apakab revolusi ini sunggub- 
sunggub akan terjadi, pada ketepatan atau ketidak-tepatan spekulasinya, apakab 
ia menyadari biaya-biaya tambabannya. Revolusi dalam nilai-nilai bukan akibat 
dari biaya-biayanya. Demikian sejaub pembentukan suatu persediaan adalab 
suatu penundaan dalam sirkulasi, biaya-biaya yang ditimbulkannya tidak 
menambabkan nilai pada barang-dagangan itu. Sebaliknya, tidak akan ada 
persediaan tanpa suatu penundaan dalam lingkungan sirkulasi, tanpa kapital itu 
berkukub untuk suatu periode yang lebib panjang atau lebib pendek dalam bentuk 
barang-dagangannya; demikian tidak mungkin ada persediaan tanpa suatu 
pengbentian dalam sirkulasi, tepat sebagaimana tiada uang yang dapat beredar 
tanpa pembentukan suatu cadangan uang. Yaitu, tanpa persediaan barang- 
dagangan, tiada sirkulasi barang-dagangan. Jika si kapitalis tidak mengbadapi 
keniscayaan dalam C’-M’ ini, maka ia mengbadapinya dalam M-C; tidakuntuk 
kapital barang-dagangannya sendiri, melainkan untuk kapital barang-dagangan 
dari para kapitalis lainnya, yang memproduksi alat-alat produksi untuk dirinya 
dan kebutuban bidup untuk para pekerjanya. 

Apakab pembentukan suatu persediaan itu sukarela atau terpaksa, yaitu apakab 
produsen barang-dagangan itu dengan sengaja membangun suatu persediaan 
atau apakab barang-dagangannya merupakan suatu persediaan sebagai akibat 
perlawanan yang ditimbulkan keadaan-keadaan proses sirkulasi itu sendiri 
terbadap penjualannya, tidak menimbulkan sesuatu perbedaan mendasar dalam 
masalab itu. Namun begitu bermanfaat untuk diketabui, sebagai suatu sumbangan 
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untuk pemecaban masalab ini, apakab yang membedakan pembentukan 
persediaan secara sukarela dari yang terpaksa. Pembentukan suatu persediaan 
secara terpaksa timbul karena, atau adalab identik dengan, suatu penabanan 
dalam sirkulasi yang tidak bergantung pada pengetabuan produsen barang- 
dagangan dan yang berlawanan dengan maksud-maksudnya. Apakab yang 
mengkarakterisasi pembentukan persediaan secara sukarela? Di sini si penjual 
masib berusaba untuk melepaskan barang-dagangannya secepat mungkin. la 
masib menawarkan produknya di pasar sebagai suatu barang-dagangan. Jika ia 
barus menariknya dari pasar, maka itu banya akan merupakan suatu unsur 
potensial (6t)va|J,£t) dari persediaan barang-dagangan itu, dan bukan suatu unsur 
sesunggubnya (£V£p 7 £ta). Barang-dagangan itu sendiri bagi dirinya masib 
sekedar pengandung nilai-tukamya, dan seperti itu banya dapat mempunyai 
efeknya dengan dan melalui penanggalan bentuk barang-dagangannya dan 
diambilnya bentuk uang. 

Persediaan barang-dagangan barus mempunyai suatu volume tertentu untuk 
memuaskan skala permintaan meliputi suatu periode tertentu. Perluasan terus- 
menerus dari lingkaran para pembeli diperbitungkan dalam bubungan ini. Agar 
berlangsung untuk satu bari, misalnya, satu bagian dari barang-dagangan di pasar 
barus berkukub dalam bentuk barang-dagangan, sedangkan bagian yang lain 
mengalir dan ditransformasi menjadi uang. Sudab tentu bagian yang berada 
tetap dalam keadaan ini terus merosot, karena skala persediaan itu sendiri 
menurun, bingga akbimya kesemuanya telab dijual. Kemacetan barang-dagangan 
ini dengan demikian diperbitungkan di sini sebagai suatu kondisi keniscayaan 
bagi penjualannya. Selanjutnya, ia barus lebib besar dalam skala dari skala rata- 
rata atau permintaan rata-rata, kalau tidak begitu maka ekses-ekses yang 
melampaui rata-rata ini tidak dapat dipenubi. Sebaliknya, persediaan itu barus 
selalu diperbarui, karena ia terus-menerus mengbilang. Pada instansi terakbir, 
pembaruan ini dapat banya berasal dari produksi, dari suatu penawaran barang- 
dagangan itu. Tidak penting apakab ini berasal dari luar atau tidak. Pembaruan 
itu bergantung pada periode-periode yang diperlukan barang-dagangan itu untuk 
produksinya. Persedian barang-dagangan barus cukup untuk jangka waktu itu. 
Kenyataan babwa persediaan ini tidak tetap dalam tangan para produsen 
orisinilnya, melainkan melalui berbagai wadab penyimpanan, dari saudagar skala 
besar bingga pedagang eceran, banya mengubab penampilan dan tidak barang 
itu sendiri. Dari sudut-pandang sosial sebagian dari kapital masib berada dalam 
bentuk persediaan barang-dagangan, selama barang-dagangan itu belum masuk 
ke dalam konsumsi produktif atau individual. Produsen itu sendiri berusaba 
mempunyai suatu inventaris yang mencukupi rata-rata permintaannya, agar tidak 
secara langsung bergantung pada produksi, dan untuk mengamankan bagi dirinya 
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sendiri suatu lingkaran konsumen tetap. Periode-periode produksi itu melabirkan 
tanggal-tanggal pembelian, dan barang-dagangan itu merupakan suatu persediaan 
untuk suatu periode waktu yang lebib panjang atau lebib pendek sebelum ia 
dapat digantikan oleb barang-barang baru dari jenis yang sama. Hanya melalui 
jalan pembentukan persediaan ini permanensi dan kesinambungan proses sirkulasi 
itu dipastikan, dan karena itu proses reproduksi yang meliputi proses sirkulasi 
itu. 

Kita barus mengingat babwa C’-M’ dapat diselesaikan untuk produsen C 
sekali pun C masib ada di pasar. Jika produsen itu sendiri bermaksud menaban 
barang-dagangannya sendiri dalam gudang sampai itu dijual pada konsumen 
akbir, ia barus menggerakkan suatu kapital rangkap, sekali sebagai produsen 
barang-dagangan, dan kali yang lain sebagai saudagar. Sejaub yang mengenai 
barang-dagangan itu sendiri -apa ia dipandang sebagai suatu barang-dagangan 
individual atau sebagai suatu bagian komponen dari kapital masarakat- sama 
sekali tiada perbedaan bagi situasi apakab biaya-biaya pembentukan persediaan 
jatub pada para produsennya atau pada sederetan saudagar dari A bingga Z. 

Sejaub-jaub persediaan barang-dagangan itu bukan apa pun kecuali bentuk 
barang-dagangan dari persediaan yang akan masib berada pada skala tertentu 
produksi masyarakat sebagai persediaan produktif (dana produksi laten) ataupun 
sebagai suatu dana konsumsi (cadangan baban-baban konsumsi), jika ia tidak 
berada sebagai suatu persediaan barang-dagangan, biaya-biaya yang diperlukan 
untuk mempertabankan persediaan itu, yaitu biaya-biaya pembentukan persediaan 
-yaitu keija yang diwujudkan atau kerja bidup yang dikeluarkan untuk ini- adalab 
semata-mata biaya-biaya pemelibaraan dana produksi masyarakat dan dana 
konsumsi masyarakat yang telab diubab. Peningkatan dalam nilai barang- 
dagangan yang ditimbulkannya banya mendistribusikan biaya-biaya ini secara 
proporsional antara berbagai barang-dagangan itu, karena mereka berbeda untuk 
berbagai jenis barang-dagangan. Biaya-biaya pembentukan persediaan terus 
merupakan pengurangan-pengurangan dari kekayaan masyarakat, sekali pun 
mereka merupakan suatu kondisi dari keberadaannya. 

Hanya sejaub persediaan barang-dagangan adalab suatu kondisi dari sirkulasi 
barang-dagangan dan sendiri merupakan bentuk yang tidak bisa tidak timbul 
dalam sirkulasi barang-dagangan, karena itu sejaub kemacetan yang tampak ini 
adalab suatu bentuk dari arus itu sendiri, babwa ia normal adanya. Tetapi begitu 
barang-dagangan yang berlama-lama di dalam gudang-gudang sirkulasi mereka 
gagal memberi ruang bagi gelombang produksi yang masuk, dan gudang-gudang 
itu dipenubi secara berlimpab, maka persediaan barang-dagangan berekspansi 
sebagai akibat dari kemacetan sirkulasi itu, tepat sebagaimana penimbunan- 
penimbunan berkembang jika sirkulasi uang macet. Sama sekali tidak penting di 
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sini apakab kemacetan ini terjadi di gudang si kapitalis industri atau toko si 
saudagar. Persediaan barang-dagangan itu lalu bukan suatu kondisi dari penjualan 
yang diinterupsi, melainkan adalab suatu akibat dari tidak-dapat-dijualnya barang- 
dagangan. Biaya-biayanya tetap sama, tetapi karena mereka naik semurninya 
dari bentuk itu, yaitu dari kebarusan mentransformasi barang-dagangan menjadi 
uang, dan kesulitan dari metamorfosis ini, mereka tidak masuk ke dalam nilai 
barang-dagangan, tetapi merupakan pengurangan-pengurangan, suatu kebilangan 
nilai dalam realisasi nilai. Karena bentuk-bentuk normal dan tidak normal dari 
persediaan itu tidak dibedakan dalam bentuk mereka, dan kedua-duanya adalab 
kemacetan-kemacetan sirkulasi, gejala-gejala dapat membingungkan, dan dapat 
semakin lebib menyesatkan para agen produksi itu sendiri, babwa adalab mungkin 
bagi produsen untuk merasa proses sirkulasi dari kapitalnya sedang berlangsung, 
babwa ia sedang dalam perubaban, sekali pun sirkulasi barang-dagangannya, 
yang telab beralib ke dalam tangan para saudagar, sedang macet. Jika luasnya 
produksi meningkat, maka, dengan semua keadaan tetap sama, demikian pula 
Yolume dari persediaan barang-dagangan itu. Maka ia telab diperbarui dan diserap 
sama cepatnya, tetapi pada suatu skala yang lebib besar. Naiknya volume 
persediaan barang-dagangan sebagai suatu akibat dari suatu kemacetan dalam 
sirkulasi dengan demikian dapat disalab-artikan sebagai suatu simptom suatu 
perluasan dan proses reproduksi, kbususnya jika gerakan sesunggubnya 
dimistifikasikan dengan perkembangan sistem kredit. 

Ongkos pembentukan persediaan terdiri atas (1) suatu pengurangan kuantitatif 
dalam massa produk (misalnya dengan persediaan tepung); (2) suatu kemerosotan 
dalam kualitas; (3) kerja yang diwujudkan dan yang bidup yang diperlukan untuk 
melestarikan persediaan itu. 

3. BIAYA TRANSPORTASI 

Tidak perlu memasuki semua perincian biaya-biaya sirkulasi di sini, seperti 
biaya pengepakan, pemilaban, dsb. Hukum umumnya adalab babwa semua biaya 
sirkulasi yang timbul semata-mata dari suatu perubaban dalam bentuk 
barang-dagangan tidak menambabkan nilai apa pun kepadanya. Mereka 
adalab sekedar biaya-biaya yang terlibat dalam merealisasikan nilai atau 
pemindabannya dari bentuk yang satu ke bentuk yang lain. Kapital yang 
dikeluarkan dalam biaya-biaya ini (termasukkerja yang dikuasainya) termasuk 
psidafauxfrais dari produksi kapitalis. Penggantian biaya-biaya ini barus datang 
dari produk surplus, dan dari sudut-pandang selurub kelas kapitalis ia mempakan 
suatu pengurangan nilai-lebib atau produk surplus, dalam cara yang sepenubnya 
sama seperti waktu yang diperlukan seorang pekerja untuk membeli kebutuban 
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bidupnya adalab waktu bilang bagi dirinya. Namun, biaya transportasi memainkan 
suatu peranan yang terlalu penting untuk tidak dibabas secara singkat di sini. 

Di dalam sirkuit kapital dan metamorfosis barang-dagangan yang merupakan 
suatu seksi darinya, metabolisme’^ kerja masyarakat terjadi. Metabolisme ini 
dapat menuntut suatu gerakan dari produk-produk dalam ruang, gerakan mereka 
yang sesunggubnya dari satu lokasi ke lokasi lain. Tetapi sirkulasi barang- 
dagangan dapat juga teņadi tanpa gerakan material mereka, seperti balnya dengan 
transportasi produk-produk tanpa sirkulasi barang-dagangan, babkan tanpa 
pertukaran langsung produk-produk. Sebuab rumab yang dijual oleb A pada B 
beredar sebagai suatu barang-dagangan, tetapi ia tidak bangun berdiri dan beņalan. 
Nilai-nilai barang-dagangan yang dapat berpindab, seperti kapas atau biji-besi, 
dapat tetap di gudang yang sama sedangkan mereka mengalami lusinan proses 
sirkulasi, dan dibeli dan dijual kembali oleb para spekulan.^^ Yang sesunggubnya 
berpindab di sini adalab bak-pemilikan atas benda itu dan bukan benda itu sendiri. 
Dalam dunia kaum Inca, sebaliknya, industri transportasi memainkan suatu 
peranan penting, sekali pun produk masyarakat tidak beredar sebagai suatu 
barang-dagangan ataupun didistribusikan melalui pertukaran. 

Jika industri transportasi karena itu tampak sebagai suatu sebab dari biaya- 
biaya sirkulasi atas dasar produksi kapitalis, maka bentuk penampilan kbusus ini 
sama sekali tidak mengubab pokok permasalabannya. 

Kuantitas produk tidak meningkat dengan transportasinya. Perubaban dalam 
sifat-sifat alami mereka yang dapat ditimbulkan oleb transportasi adalab juga, 
kecuali pengecualian tertentu, bukan suatu basil berguna yang diniatkan, 
melainkan lebib merupakan suatu keburukan yang tak terelakkan. Tetapi nilai- 
pakai barang-barang banya direalisasikan dalam konsumsi mereka, dan konsumsi 
mereka dapat membuat diperlukannya suatu perubaban lokasi, dan dengan 
demikian juga proses produksi tambaban dari industri transportasi. Kapital 
produktif yang diinvestasikan dalam industri ini dengan demikian menambabkan 
nilai pada produk-produk yang dipindabkan, sebagian melalui nilai yang dialibkan 
dari alat-alat transportasi, sebagian melalui nilai yang ditambabkan oleb kerja 
transportasi. Tambaban nilai tersebut terakbir dapat dibagi, seperti dalam semua 
produksi kapitalis, menjadi penggantian upab-upab dan nilai-lebib. 

Di dalam setiap proses produksi, perubaban lokasi dari obyek kerja dan alat- 
alat kerja dan tenaga-kerja yang diperlukan untuk ini memainkan suatu peranan 
penting; misalnya, kapas yang telab dipindabkan dari bengkel penyisiran ke dalam 
tempat pemintalan, batu-bara yang diangkat dari sumurnya ke permukaan. 
Perpindaban produk-jadi sebagai suatu barang-dagangan-jadi dari suatu tempat 
produksi tertentu ke suatu tempat lainnya yang berjarak jaub tertentu menunjukkan 
gejala yang sama, banya dalam suatu skala lebib besar. Transportasi produk- 
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produk dari suatu tempat produksi ke suatu tempat produksi lain disusul oleh 
transportasi produk-produk-jadi dari lingkungan produksi ke lingkungan konsumsi. 
Produk itu siap untuk konsumsi hanya setelab ia menyelesaikan perpindaban ini. 

Sebagaimana telah kita ketabui, adalah suatu hukum umum dari produksi 
harang-dagangan hahwa produktivitas kerja dan nilai yang diciptakan herada 
dalam perbandingan terbalik. Ini berlaku hagi industri transportasi maupun industri 
lainnya. Semakin kecil kuantitas keņa, yang mati dan yang hidup, yang diperlukan 
untuk mengangkut suatu harang-dagangan dalam suatu jarak tertentu, semakin 
hesar tenaga produktif dari kerja itu, dan vice yersa.'"^ 

Besaran mutlak dari nilai yang ditamhahkan oleh transportasi harang- 
dagangan herada dalam perbandingan terbalik dengan tenaga produktif industri 
transportasi dan dalam perbandingan langsung dengan jarak yang harus dilalui, 
dengan situasi lainnya tetap tidak heruhah. 

Bagian relatif dari nilai yang ditamhahkan hiaya transportasi pada harga 
harang-dagangan, dalam keadaan-keadaan yang sama, herada dalam 
perbandingan langsung dengan ukuran dan herat mereka. Keadaan-keadaan 
yang memodifikasi hanyak sekali. Transportasi menuntut, misalnya, kurang-lehih 
tindakan-tindakan kewaspadaan, karena itu juga lehih hanyak atau lehih sedikit 
pengeluaran kerja dan alat-alat kerja, menurut relatifnya kerapuban, kemungkinan 
kerusakan dan mudah-meledaknya harang itu. Para raja perkereta-apian telah 
memperlibatkan kejeniusan yang lehih hesar dalam menciptakan mahluk fantastik 
dari para ahli hotani dan zoologi. Klasifikasi harang-harang di jalan-jalan kereta- 
api Inggris, misalnya, memenubi heijilid-jilid hukum dan mendasarkan azas-azas 
umumnya pada kecenderungan untuk mentransformasi sifat-sifat alami yang 
heranega-ragam harang-harang itu menjadi jumlah yang sama kelemaban- 
kelemaban transportasi dan dalih-dalih untuk pemhehanan-pemhehanan wajih: 

"GElas, yang SEbElumnya barnilai £11 par pati, kini banya bErnilai £2 sajak pErbaikan-parbaikan 
yang tarjadi dalam manufaktur, dan SEjak pEugbapusan bEa masuk: tatapi tingkat transpurtasi 
adalab sama SEparti SEbElumnya, dan lEbib tinggi dari SEbElumnya, manakala diangkut mElalui 
kanal. SEbElumnya, para pEugusaba manufaktur mEmbEritabukan padaku babwa mErEka ada 
angkutan kaaa dan barang kaaa untuk usaba para tukang patri dEugan biaya ID sb. par tun, dalam 
jarak 5D mil dari Birmingbam. Pada waktu SEkarang, tingkat untuk pEuanggungan rEsiku pEaab, 
yang jarang SEkali mEndapatkan kEbabasan, adalab tiga kali lipat jumlab itu... PErusabaan-pErusabaan 
SElalu mElawan SESuatu klaim yang diajukan atas kErusakan-kErusakan SEpErti itu."’^ 

Lagi pula, kenyataan hahwa hagian relatif yang ditamhahkan hiaya transportasi 
pada nilai suatu harang herada dalam perbandingan terbalik dengan nilainya 
oleh para raja perkereta-apian dijadikan suatu sehah khusus untuk memajakki 
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suatu barang dalam perbandingan langsung dengan nilainya. Keluban-keluban 
para pengusaba industri dan para saudagar mengenai hal ini diulang-ulangi pada 
setiap balaman pembuktian dalam laporan tersebut di atas. 

Cara produksi kapitalis mengurangi biaya transportasi untuk barang-dagangan 
individual dengan mengembangkan alat-alat transportasi dan komunikasi, maupun 
dengan memusatkan transportasi-yaitu dengan meningkatkan skalanya. la 
meningkatkan bagian dari kerja masyarakat, baik yang bidup maupun yang telab 
diwujudkan, yang dikeluarkan untuk transportasi barang-dagangan, pertama- 
tama dengan mentransformasi mayoritas terbesar dari semua produk menjadi 
barang-dagangan, dan kemudian dengan menggantikan pasar-pasar lokal dengan 
pasar-pasar yang jaub. 

Barang-dagangan yang beredar, yaitu perjalanan mereka yang sesunggubnya 
dalam ruang, dapat dipecabkan menjadi transportasi barang-dagangan. Indutri 
transportasi di satu pibak merupakan suatu cabang produksi yang berdiri sendiri, 
dan karena itu suatu lingkungan kbusus bagi investasi kapital produktif. Di lain 
pibak ia dibedakan oleb pemunculannya sebagai kesinambungan suatu proses 
produksi di dalam proses sirkulasi dan untuk proses sirkulasi itu. 

rdo menyatakan tentang ini; “Benar, tetapi bagaimana nilai tambaban ini diberikan 
padanya? Dengan menambabkan pada ongkos produksi, pertama, biaya pengiriman; 
kedua, laba atas uang-uang muka kapital yang dikeluarkan oleb si saudagar. Barang- 
dagangan itu banya lebib bernilai karena lebib banyak kerja dikeluarkan untuk 
memproduksi dan pengirimannya, sebelum ia dibeli oleb konsumen. Ini jangan disebutkan 
sebagai salab-satu kelebiban perdagangan” (Ricardo, Principles ofPolitical Economy, 
Edisi ketiga, London, 1821, bal. 309,310 [Edisi Pelican, bal. 270n]). 

Cototon 

'IurKritikdErpDlitischBniikDnDmiEMEr\\n,\^^^.]Er'\.\}\\s.\nqqr\s:ACDntributiDntDthBCritiquEDfPDlitical 
Ecanomy, pEnErjEmab S.W. Ryazanskaya, Landan, 1971. 

^ ThBDriBnubBrdBnMEhrwBrtņEr\.ama kali ditarbitkan pada tabun I9D5-ID, diadit alEb Karl Kautsky, yang 
malanjutkan pEkarjaan itu satalab Engals mEninggal. Namun, adisi ini jaub dari akurat, dan pada umumnya kini 
diabaikan dan digantikan ulEb adisi dari Instituta fur Marxism-LEninism, BErlin, I95G-G2. Bagian yang tarsisa 
dari karya raksasa Marx lurKritik... tabun IBGI-S, yaitu kira-kira saparub dari salurub 1,5 juta kata, masib 
barus ditarbitkan. 

^ Adam Smitb, pEugarang /’te WEalthDfNatiDns(\llE}, mEmbErikan bEutuk klasik EkunDmi-pulitik burjuis, 
dalam SEbuab karya yang SEaara ilmiab pEnting dan sabuab SEnjata idaDlagi yaug ampub uutuk kElas kapitalis 
iudustri yaug bErkEmbaug. Karaua kadua-dua SEbab iui, karya Smitb mErupakau suatu pukuk rujukau tatap 



KAPITAL I 125 

bagi Marx dalam salurub karyanya, Kapital. Dalam ThBDriBSDfSurplus-ValuB, kbususnya (Bagian I, Bab 3), 

Marx mangambangkan kritiknya yang sapanubnya manganai kDnsBpsi-kansBpsi taDri Adam Smitb. Libat juga 
Bab-bablDdaDlBdalambukuiDi. 

^ Dalam Buku iui, rujukaD-rujukau iui talab salurubDya digautikaD daDgaD rujukaD-rujukaD yaug barsBsuaiaD 
pada adisi PaliDBD Marx Library. Para pambaDa juga diiugatkaD babwa pambagiaD di saua maDjadi bab-bab 
dau bagiaD-bagiaD maDgikuti yaug dibuat Dlab Eugals uutuk adisi luggris asli dari tabuu IBBB, dau adalab 
barbada dari yaug tardapat dalam barbagai adisi JarmaD.Tabal pada balamaD IID dari Buku I maDUDjukkaD 
bubuDgau autara pambagiaD-pambagiaD luggris dau JarmaD. 

^ Dalam kaDyataaD, sambilaD tabuu talab barlalu sabalum paDarbitaD Buku III. Libat Kata PaDgaDtar Eugals pada 
Bukulllitu. 

® Kaum SDsialis akadamik (A3//7fi£/firsDZ/a//ste/7) yaug disabut di siui, yaug bargBDit-gaDitaD daDgaD SDsialisma 
dari kBdudukaD-kadudukaD UDiyarsitas maraka yaug amaD, mula-mula muuDul pada tabuD-tabuu IB7D-aD. 
TarkBmuka di autara maraka adalab Gustav SDybmDlla, LujD BraDtaDD, AdDlpb WagDarr, Karl BODbar dau 
WarDBr SDmbart. Maraka barada di luar dau pada umumDya maDBDtaDg Partai SDsial DamDkratik SosialismB 
iiBgara, idaDlDgi yaug mBDgamukakaD Dampur-taDgaD Dagara dalam akDDDmi kapitalis sabagai ipsofacta 
‘sDsialis! marupakaD suatu DbyaksaraDgaD tBrus-mBDarus ulab Marx dau Eugals (saparti dalam Manifas 
Komunis. bab III, 2, dau SrtticoftbB SotbaPrDgrammB). Di JarmaD pada tabuu IBBD-au adalab DasiDualisasi 
BismarDk atas jalur-jalur karata-api, kbususuya, yaug dibari buugkus "sosialis' daDgaD uara iui, tarutama 
Dlab para SDsialisakadBmik. JDbauD Karl RDdbartus-JagatzDW, SBDraDg pamilik-taDab Prusia, marupakaD 
SBDraDg auggDta SBDiDrsDsialisma Dagara di JarmaD, di dalampraktakmaDDari dukuDgaD Dagara uutuk 
pBDgambaDgaD agrikultur kapitalis skala-basar. 

’’ Dalam Kata PaDgaDtar pada karya Marx, KBmiskinanFilsafat ditarjamabkaD ka dalam babasa iDdDDBsia Dlab 
Ira IramautD, Elasta-Mitra, Jakarta, 2DD4. [Karya Marx iui, yaug partama kali ditarbitkaD pada tabuu IB47 
sabagai suatu jawabau atas karya PrDudbDU, fhBPhilDsophyofPDVBrty, ditulis dalam babasa ParaDDis.] 

^ RDdbartus dalam kaDyataaD talab maDiDggal pada tabuu IB75. Surat yaug ditarbitkaD di dalam Mscbrift 
TobiDgBDtBlabditulispadal4MarBtlB75. 

^ Albart Ebarbard SDbaffla, SBDraDg abli akDDDmi vulgar (libat bal. IDI, Datatau) dau abli SDsiDlDgi burjuis. Marx 
mBDgaDU padauya dalamtulisaDDya NotBSDn WagnBr. 

® Sapartiga dari SozialBSriBlEan VDnKirchmann\iui\}E\ius, di maua ia mBDgamu-kakaD taDriDya maDgaDai 
SBwa tarbadap taDri RiuardD, talab ditarbitkaD di Barliu pada tabuu IB5I. 

" Karl ElBiDriDb Ray adalab SBDraDg abli akDDDmi JarmaD yaug mam^ulgarkaD taDri-taDri Smitb dau RiDarda 
dau mBDdukuDg dDktriu taDtaDg faktDr-faktDr prDduksi yaug dikamukakaD Dlab Say (libat bal. 227, DatataD). 
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FriEdricb List ahli EkDnDmi JErmaD yaDg tErpEDtiDg dari pamb pErtama abad ka XIX, sacara akarat maDyatakaD 
tDDtDtaD-tDDtDtaD bDcjDasi iDdastri yacg EmbriDDik di JarmaD, dac kbDSDScya diicgat kacEDa argDmED- 
argDmEDDya yacg kaat bagi tariff-tariff prDtaktif 

FardiDaDd Lassalla, saat ici mEDgaka sabagai SEDcaDg mDrid dari Marx: salah SEDcaDg dari bacya SEkElDmpak 
kEcil yacg mampD bErtabaD di JarmaD satElab kEgagalaD rEVDlDsi IS4S, pada awal tahDD ISGD-ed paDgilbam 
daD DrgaDisatDC Dtama dari gErak-gEcik massa partama dari kElas-pakErja JarmaD mDdEm. NamDD, SEcara 
pclitik ia mEmaiDkaD saatD paraDaD yacg tidakjalas dalam bDbDDgac daDgaD CEzim Bismarck: lihat TliEFirst 
IntErnationalandAftEr, PElicac Marx Library, haL 2D dst. 

TliEoriEsofSurplus-Valua, London, IDGD-72, Bagiac II, haL 15-IG. 

Sir JamES 'S[md!i\,lnquiryintothEPrinciplEsofPoTtticalEcononiy\ 2 ?{d,^^ kali ditarbitkaD padatabcD I7G7. 
StEDart adalab wakil tEcakbir dari ajarac MErkactil (lihat di bawah, haL ISG, catatac), dac karyacya sadab 
mEwakili SDatD pEralibac pada acalisis klasik barjDis tEDtacg pradDksi kapitaliscya Adam Smith. KaraDa ita, 
dEDgaD SDatD bab sicgkat mEDgEDai StaDart, Marx mEmDlai karyacya, ThEDriEsofSurplus-ValuE. 

Kalimat ici dac yacg maDyDSDl kEmDdiaD dikatip Dlab Marx dalam caskab ThEDriESDfSurplus-ValuE(Eaq\an 
I, Bab III, 2: haL 7B-B5 dalam tarjEmabaD babasa iDggris), disisipi daDgaD kDmaDtar-kDmaDtar Marx, SEparti 
dikatip di atas alEb EDgals. TEkaDac Marx dalam kDtipaD-kDtipaDDya dari Smith, camDD, agak barbada dalam 
VErsi yacg ditarbitkaD -dac ici mDcgkiD sakali dalam caskab ita pala- dari yacg dibaat alEb EDgals di sici. 

op.cit, haL B2. 

"////£/.,haLB5. 

FlaL Bl. Karya Dtama David Ricarda. 

JcbD Ramsay McCDllacb mam^DlgarkaD dDktriD-dDktriD RicardD: paDggambaraD ita dikaDakakaD pada 
diricya alab SEDcaDg kritikDS, MDcdacai MDllicD (psEudonim Aa\\n WilsDc), dalam SomElllustrationsDfMr. 
McSullDcb'sPrinciplESDfPDliticalEcDnomy, EdiDbDcgb, IB2G. 

fhEoriEsofSurplus-ValuE, Bagiac III. haL 23B-B. 

"//;/■£/, haL 254. 

RabErt Dwed adalab pEcwakilaD kDmDDismE Dtapi lcggris yacg tEcpEDtiDg pada awal abad XIX. Lihat, 
kbasDSDya karya EcgEls AntiDubring, Bagiac III "Sosialism!' Bab I " llistorical." 

fhEPovErtyofPhilosophy, LaDdDD, I3GG, haL GD. 

KECDali CDjDkaD-rDjDkaD sicgkat Marx dalam fhEPDVErtyDfPhilDSDphy, SEbaab bab dari fbEoriEsof 
Surplus-ValuEiMkan pada []ppDsitiDntDthEEcDnDmistshasEdDnthEPicardian ///ra/yfBagiaD III, Bab 
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XXI). Ini kbususnya mambabas karya-karya William Tbampsan, Piarcy RayanstDna dan Tbamas NDdgskin. 
NamuDTbDmas EdmDuds, paDulis PracticalMoralandPaliticalEcanDmyil^il^ijMBkmncul kambali dalam 
, TliBDriBsafSurplus-l/aluB. 

LitBratarbiasa. Di siui maDyiDdir R. Mayar. 

lui suatu siudiraD pada AdDlpb Waguar (libat di atas, bal. SS, catatau). Waguar kbususuya maDyaraDg taDri 
BkDDDmiMarxdalambukuDya, fhBSBnBralDrfhBorBticalDDctrinBDfPDliticalEcDnDmy(\K]^).Haska\\ 

Marx Marginal ILotBS'/anq mambabas kiritik Waguar, dau ditulis pada tabuD ISSI-2, marupakaD tulisau 
akDDDmiDyayaDgtarakbir. 

Rdscdb dau ScbDrlammar, (Karl ScbDrlammar, SBDraDg palariaD JarmaD dau PrDfasDr Kimia Drgauik 
pada UDwarsitas MaDcbastar sajak tabuu IS74, adalab tamaD pribadi Marx dau Eugals, dau maDamaDi Eugals 
pada kuDjuDgaDDya ka Amarika Sarikat pada tabuu ISSS. la adalab salab SBDraDg dari ilmuwaD alam yaug 
mBDgaDut filsafat dialaktika matarialisma, maupuu sabagai SBDraDg auggDta dari Partai SDsial DamDkratik 
JarmaD), AusfuhrlichBnLBhrbuchdBrChBmiB SrauDscbwaig, IS77,1, bal. 13, IS. 

BriBfBundsacialpDlitiscbBAufsatsB ap.cit.. bal. III. 

TarjamabaD babasa luggris, bal 5-IS. 

"DamikiaD pasar dalam Dagari maDjadi labib tarbatas lagi Dlab kDDSBDtrasi kakayaaD di dalam taugaD 
sajumlab kacil kaum pamilik, dau iudustri dipaksa labib dau samakiD bauyak uutuk maDcari jalau ka luar di 
pasar-pasar luar Dagari, di maua rBVDlusi-rBVDlusi yaug labib basar maDaDtikaDDya" (yaitu, krisis ISI7, 
yaug barikutDya diuraikau Dlab SismDudi), Edisi dISIS, I, baf 33G. [JaaD-Cbarlas SismDDda da SismDudi 
adalab SBDraDg abli akDDDmi dau sajarab Swiss. SajamaD daDgaD kaum SDsialis utDpi, ia juga maDgritik 
kDDtradiksi-kDDtradiksi tartBDtu dari masyarakat kapitalis yaug barkBmbaDg^tatapi iui adalab dari sudut- 
paudaDg labib tarbatas dari burjuasi kacil: SismuDdi maDgidaalisasikaD pcDduksi kacil baraDg-dagaDgaD.] 

llBrrPDdbBrtus. ILbw fbBDryafPBnt bal. 15-113 dari fbBoriBSDfSurplus-l/aluB BagiaD II. LDudDD, IDGD. 

MaDgBDai paDjalasaD MarxtBDtaDg labiruya paraabliBkDnumiyulgar, libat Kata-akbir pada adisi JarmaD 
kadua dari Kapital Buku I, PauguiD Marx Library EditiDU, bal. 37-B: juga Bab I, catatau 34, bal. 174-5. 

Libat fhBDriBSDfSurplus-valuB Bagiau II. Bab VIIL 3a dau G, dau Bab X. 

^^BagiauSatu dauDua. 

Bagiau paDgaDtar iui diambil dari Naskab 11. 

Dari Naskab VIL dimulai 2 Juli IB7B. 

Libat £a/7/te/VDlumB I, Bag.7 dau B, kbususuya bab. 32. 
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Uang arang lain. Untuk dafinisi Marx manganai kapital industri ialam arti ini lifiat di bawafi, bal. 133. 
Uingga di sini Naskab VII. Dari sini Naskab VI. 

Kita di sini mamilib manganut simbalisma Inggris tradisiunal bagi katBgDri-katBgari Marx, babkan dangan 
rasika palanggangan suatu sumbar kamungkinan kabingungan. Karana C, Mian fflipakai untuk katiga bantuk 
kapital industri di dalam sirkuitnya, ‘d masti dipakai untuktambaban pada £! yaitu nilai-labib di dalam bantuk 
barang-dagangannya. Namun, c, xdan ssBGara kDnyansiDnal dipakai dalam babasa luggris UDtukkapital 
kDDstau, kapital yariabal dau Dilai-labib, dau tria iui kamudiaD muDGul kambali dalam Buku II. 

''' UiDgga di siui Naskab VI. Dari siui Naskab V. 

''Libat£’a/7te/Bukul,Bab24,4,baf747ff. 

lui barlaku taupa mampadulikaD Gara yaug daDgaDDya kita mambagi uilai kapital dau Dilai-labib. ID.DDD pDU 
baDaDg mBDgaDduDg I.5BD pDU=£7B Dilai-labib, tatapi I pDU baDaDg=I shilling'\uqa maDgaDduDg 2.43B dds 
=I.B72d(/7fi/7/7)/)DilailBbib. 

Kata bBgrilflick yaug muDGul di siui di dalam uaskab DrisiDal, jalas tidak GDGDk maDgiDgat arti umum kalimat 
itu. KarBDaDya kita maDgasumsikaD babwa Marx barmaksud maDulis bagriffslos. 

A. CbuprDV, IbBlyBznDdorDzbnDyB KhDzyaistvD[ThB Ifailway Industryl MDskDW, IB75, bal. B3,7D. 

Kalimat dalam tauda kuruDg iui dimasukkaD Dlab EDgals dalam adisi kadua (IB33). 

® Marx tidak maDiDggalkaD suatu paDalitiaD sistematik maDgaDai Sistam MarkaDtil sabagaimaDa ia mamabamiDya, 
sakali puD ia maDgabdikaD babarapa paragraf UDtukitu dalam A CaDtributiDDtDtbECritiguEDfPDlitical 
EcDDDmy, LDDdDD, 1371, bal. 157-3. PaudaDgaD yaug ia julukkaD pada kaum MarkaDtil diuyatakaD SBGara jalas 
Dlab D'AvBDaDt dalam ADEssayDDtbaEast-lDdia Jrada, LDDdDD, IB37, dikutip Dlab Marx dalam fbEDriasDf 
Surplus-ValuE, Bag. I, bal. 173, bal. 173: "DaDgaD yaug dikDDSumsi di dalam Dagari, Draug bauya kabilaDgaD 
yaug didapat Dlab Draug laiu, dau baugsa pada UmumDya sama sakali tidak maDjadi labib Kaya: tatapi samua 
KDDSumsi Luar-DBgari marupakaD suatu Laba yaug jalas dau pasti." 

Sistam MDDBtar (kadaugkala disabut bulliDDisma) maDdabului Sistam MarkaDtil atau markaDtilisma. Marx 
mBDggambarkaD Sistam MarkaDtil sabagai sabuab variaDiar'\ Sistam MDDatar. la mambadakaD kadua- 
duauya SBuara paliug jalas di dalam SruDdrissE(ii\s\ PaliGaD, bal. 327): "Sistam MDDatar talab mamabami 
DtDDDmi Dilai bauya di dalam baDtukyaDg daDgaDDya ia labir dari sirkulasi sadarbaDa - uaDg... KamudiaD 
datauglab Sistam MarkaDtil, suatu kuruu di maua kapital iudustri dau karBuaDya karja upabau labir di dalam 
mauufaktur... Kaum MarkaDtil sudab mampuDyai pabam yaug samar-samar maDgaDai uaug sabagai kapital, 
tatapi sabaDarDya bauya dalam baDtuk uaug, maDgaDai sirkulasi dari kapital mErkaDtili' 

''nibatdiatas,baL l22,GatataD. 



KAPITAL I 129 

™ Libatdiatas.bal.lDlcatatan. 

LiLiat di bawaLi, Bab 15,5, bal. 3GD-GS. 

® Di sini naskab Marx mamuat sabuab catatan: Terliadap Jooka. Tbamas TaDka adalab panulis karya anam- 
jilid, /4 ///storyDffr/cfisOBGB-Sy), sabuab karya yang saring dipuji alab Marx, yang manyabut TDDka "abli 
akDDDmi luggris tarakbir yaug barDilai." Paudapat Marx sakaraug dijalaskaD sacara labib tariDci dalam Buku 
III Capital, Bab 23. Di siui Marx maDyaraDg TuDkB karBua gagal mambadakaD autara uaug sabagai alat 
sirkulasi dau uaug sabagai kapital: "Jika si kapitalis-uaug maDdapatkaD kambali uaDgDya, ia salalu masti 
mamiDjamkaDDya lagi, salama itu masti barfuDgsi sabagai kapital bagi diriDya." 

ParuyataaD /ateDdipiDjam dari kDusap fisika maDgaDai pauas lataD, yaug kiui kuraDg-labib talab digautikaD 
Dlab tBDri mBDgBDai trausfDrmasi BDarji. Dalam Bagiau Tiga, karBDBDya, yaug adalab sabuab raDcaDgaD 
balakaDgaD, Marx maDgguDakaD parDyataaD kapitalpatansial yaug dipiujam dari kDusap maDgaDai BDarji 
pDtBDsial, atau bardasarkaD aualDgi daDgaD kBCBpataD-kacBpataD yaug sabaDarDya dari D'Alambart, kapital 
sabanarnya. -F.E. 

^Uibatdiatas, bal. 122 catatau. 

ParsBkDt-pBrsBkDt dau pBDgBmbaliaD-pBDgambaliaD. Para paDulis Fisiukrat ParaDcis dari tabuD-tabuD 
l75D-aD dau GD-au, kbususuya Duasuay dau TurgDt, adalab para abli akDDDmi partama yaug mulai maDgaDalisis 
pcDduksi labib dari sakadar sirkulasi. Namuu, maraka yakiu babwa bauya karja agrikultur yaug suuggub- 
suugub prDduktif Marx maDjalaskaD dDktriD-dDktriu karaktaristik dari kaum FisiDkrat dau asal maraka dalam 
fbaoriasDlSurplus-l/alua, Bagiau 1, Bab 11. 

Kutipau iui dari karya Samual Bailay, A CritiualDissartatiDUDutbaUatura, Maasuras, dauCausasofl/alua: 
CbiallyiuMarauuatotba WritiugsofMr. Ifiuardo aud His Followars, LDudDD, IB25, baL72. Sakali puD 
SBDraug abli akDDDmi vulgaryaDg maDgaDggap uilai adalab sakadar relatif, Bailay talab maDgakspDS kDutradiksi- 
kDDtradiksi tartBDtu di dalam taDri Riardiau. Libat fbaoriasDlSurplus-l/alua, Bagiau lll, Bab XX, bal. 124 ff. 

^ Istilab \/arkahrmma\nkan suatu paraDaD pBDtiug dalam JbaSarmauldaolDgy, di maua ia sacara kDDVBDsiDDal 
ditarjamabkaD sabagai lalu-liutas. Kddsbp yaug dituujuk iui kamudiaD ditalak Dlab Marx dau EDgals daugaD 
mBDggaDtikaDDya dBDgau kDusap bubuDgaD-bubuDgaD pcDduksi, saparti yaug dijalaskau Dlab GOraD TbarbDru 
di dalam Suiauua, ClassaudSouiaty, NLB, I97G, bal. 3GBff. Kalimat yaug sakaraug iui, yaug ditulis dalam 
tabuD IB77,tampakuya satu-satuuya kali babwa \/arkahrmunau\ kambali dalam suatu arti kDDsaptual di 
salab-satu dari buku-buku Capital Namuu, artiuya di siui jalas tidak ada bauyak saugkutaDDya dBDgau kDusap 
SBbalumDyadari fbaCarmauldaolDgy. lalabibmaliputyaDgMarxdaDEDgalslabiblazimdirujuksabagai 
"pBrtukaraD"(/4//sto//s/:/7), dalamarti"caraprDduksidaD pBrtukaraD."AlasaD mBDgapaMarxmBDgguDakaD 
\/arkahri\ siui dau bukau Austausuhyanq labib lazim akau tampak babwa ia parlu maDgguDakaD istilab 
/3//s/:/7(pBrtukaraDataubartBr)uDtukmBrujukpadasuatubBDtuk"pBrdagaDgaD"kbususdiaDtarapara 
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produsEn -pErtukaran uuu-muuEtaryaug bErsEsuaiau dEugau suatu "akuuumi alam" -dau, karaua Tausch 
dau /4//ste//s/:/7hampir dapat saliug-dipErtukarkau dalam kEbiasaau JErmau, mEmilib istilab yaug lEbib 
luuggar VErkEhrmt.uk mEUEkaukau kuusap umum yaug dariuya bartEr dau pErtukarau muuEtar (daugau 
kradit sub-tipE yaug tarsEbut tErakbir) mErupakau variasi-variasi. 

Niugga di siui, Naskab V. SElEbibuya dari Bab iui tardiri atas SEbuab uatatau yaug didapatkau dari autara 
Ekstrak-Ekstrak dari buku-buku dalam SEbuab buku uatatau dari tabuu IS77 atau I87S. 

Dari iui dau satErusuya, Naskab IV. 

® Uugkapau "waktu pruduksi" di siui mEsti diambil di siui dalam arti aktifuya: waktu pruduksi dari alat-alat 
pruduksi bukau waktu yaug dipakai uutuk mampruduksi alat-alat pruduksi itu, tatapi yaug uutukuya mErEka 
bErpartisipasi dalam prusES pruduksi suatu pruduk baraug-dagaugau.- F.E. 

DEugau iui Marx maksudkau Ekuuumi pulitik klasik: libat Buku I, Bab 1,4, bal. 174-5, uatatau 34. 

Natbauaal Lee "Rival Dueeus," dalam IhE DramatiEk Works, Vul.3, Luuduu, 1734, bal. 2BB. 

Katiga paragraf di atas diambil dari sabuab uatatau pada akbir Naskab VIIL 

^''"Biaya-biaya pardagaugau, SEkali puu pErlu, mEsti dipaudaug SEbagai suatu paugEluarau yaug mEmbabaui" 
(DuESUEy, AnalysEdutablEauECDnomiguE, dalam karya DairE Pbysiocrats, Bagiau I, Paris, I84B, bal. 71). 
MEUurut DuEsuay, "laba"yang labir dari pErsaiugau di kalaugau saudagar, SEjaub iui mEmaksa mErEka 

"uutuk mauguraugi pabala mErEka atau pErulabau.SEtapatuya bauya suatu kErugianyangdialakkanba^^ 

pEujual asli dau uutukkuusumEU pambEli.TEtapi pEUUEgabau kErugiau atas biaya-biaya pardagaugau bukau 
suatu produknyata atau suatu tambabau pada kEkayaau yaug dibasilkau ulEb pErdagaugau, Eutab kita 
mEmaudaug pardagaugau dalam sambuugauuya daugau biaya-biaya iui" (bal. 145-B). "Biaya pardagaugau 
salalu ditimbulkau ulEb para pEujual pruduk-pruduk, yaug akau mEUErima barga pEuub yaug dibayar ulEb 
para pEmbakjika tidaktardapat biaya-biaya autara" (bal. \ES}T ProprlEtalrES ian produsEnaialal] salarlants, 
para saudagar adalab s3/3r/&[Para tuau-tauab dau prudusEU kapitalis adalab pEmbayar-pEmbayar upab, 
para saudagar adalab pEUErima upab]" (bal. IB4, DuEsuay, DlaloguEssurlEcommErcEEtsurlEstrayau^ 
dasartlsans, dalam karya DairE, Pbyslocrats, Bagiau I, Paris, I84B). [PEUEkauau dari Marx] 

® DvErhEadcDsts- biaya Ekspluitasi. 

® Di Abad-abad PartEugabau pambukuau agrikultur bauya tardapat di biara-biara. Namuu kita talab maugatabui 
(Buku I, bal. 47B) babwa SEuraug pEmagaug-buku uutuk agrikultur sudab muuuul di dalam kumuuitas- 
kumiuitas ludiau primitif Di siui pEmbukuau maudapatkau suatu kEdudukau yaug bardiri saudiri ssbagai fuugsi 
kbusus SEuraug pEjabat kumuual. PEmbagiau kErja iui mEugbEmat waktu, EUErji dau biaya, tatapi pruduksi 
dau pambukuau pruduksi tatap tarpisab sapErti muatau SEbuab kabar dau dukumau-dukumEU parkapalauuya. 
Dalam diri pEmEgaug-buku, sabagiau dari tauaga-kErja kumuual ditarik dari pruduksi, dau biaya fuugsiuya 
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digantikan, tidak dangan karjanya sandiri, tatapi dangan suatu pangurangan dari praduk barsama. Tapat 
sabagaimana dangan pamagang-buku dari kamunitas Indian, damikian pula barlaku, mutatismutandis, bagi 
pamagang buku kapitalis. (Dari Naskab II.) 

"Uang yang baradar dalam suatu nagari marupakan suatu bagian tartantu dari kapital nagari itu, sacara 
mutlakditarikdaritujuan-tujuan praduktituntukmBmfasilitasi atau maningkatkan praduktmtasyangsalabibnya. 
Sajumlab tartantu kakayaan adalab, karananya. Sama parlunya untuk manarima amas sabagai suatu madium 
paradaran, karana adalab untuk mambuat sabuab masin, untuk mamfasilitasi sasuatu pruduksi lainnya" 
(&Dra/77/stVDfV,baf52D)[SMBilS47]. 

^ Carbat mamparbitungkan Dngkas pBDyimpauaD gaudum salama suatu pariDda sambilaD-bulaD pada tabuu 
IS4I adalab/4% kabilaDgaD dalam kuautitas, 3% buuga atas barga, 2% sawa gudaug, 1% DugkDS paDapisaD 
dau pBDgBriDgaD,/4% paDyarabaD (daliyBry), salurubDya barjumlab 7%, atau Ss.Gd. par kwartar atas 
barga gaudum yaug 5D sdilling. (T. CDrbat, AnlnguiryintotliB CausBsandModBSDftliB WEaltliDiflndividuals, 
atc. LDudDD, IS4I [bal, I4D]) MaDurut bukti yaug dibarikaD kapada Kamisi ParkBrata-apiaD Dlab para 
saudagar LwarpDDl biaya (barsib) paDyimpaDaD biji-bijiau di tabuu ISG5 barjumlab 2 d. par kwartar par 
bulau, atau 3 sb.lD d. par tDU. (RDyal CDmmissiDU dd Railways, ISG7, Eyidanca, bal. 13, dd. 331). 

fliE WaaltliofNations, Buku Dua, "lutrDduksi." 

™ LalDC, MonEyandMorakA BoDkfortliE Jimas, LDudDD, IB52, bal. 43-4: SismDudi, EtudEssurlECDnomiE 
politiguE, Edisi ka 3, VdL 2, Paris, IBI7, bal. 433. 

Adam Smitb parcaya babwa pambaDtukaD suatu parsadiaaD bauya timbul dBDgau trausfDrmasi pcDduk 
mBDjadi suatu baraDg-dagaugaD, dau parsadiaaD kDusumsi maDjadi suatu parsadiaaD baraDg-dagaugaD. 

Yaug SBbalikuya sasuDggubDya yaug baDar: parubabaD baDtuk dalam prDsas paralibaDDya dari pcDduksi 
UDtuk kabutubaD prDdusBD SBDdiri akau pcDduksi baraDg-dagaugaD malabirkaD krisis-krisis yaug paliug 
gauas dalam akDDDmi para prDdusBD. Di ludia, misaluya, "kacBDdaruDgaD uutuk maDimbuD tarutama biji-bijiau 
yaug bauya sadikit yaug dapat diparDlab pada tabuD-tabuu kBbBrlimpabaD"tBlab diparbatikaD biugga SBkaraug 
(Naturn. BangalandElrissaEaminE, Ndusb af CDmmDDS, IBG7,1, bal. 23D, 231, dd. 74). PaDiDgkataD tiba-tiba 
dalam parmiDtaaD akau kapas,jutB dsb.sBbagai suatu akibat dari Paraug Saudara Amarikatalab mBDgakibatkau 
suatu katarbatasaD basar dalam pambudidayaaD baras di ludia, suatu kBDaikau dalam barga baras, dau 
pBDjualau pBrsBdiaaD-parsBdiaaD baras lama Dlab para prDdusBD. DitambabkaD pulatardapatsuatu akspDr 
baras yaug tiada taudiDgaD akau jumlab basarDya ka Australia, Madagaskar, dsb. pada tabuu IBG4-G. 
KarBDauya sifat akut dari kalaparaD tabuu IBGG, yaug mambawa kDrbau sajuta Draug di Drissa saja (op cit, 
bal. 174,175,213,214, dau 111, PapErsrElatingtotliEEaminEinBiliar, bal. 32,33, dalam maua "paDgurasaD 
parsadiaaD lama" ditBkaukaD sabagai salab-satu sabab kalaparaD itu). (dari Naskab 11.) 

DaDgaD StaffwEclisEl aiau matabDlisma, Marx maksudkaD partukaraD matari autara maDusia dau alam 
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yang dibasilkan alab karja. Libat Buku I, Bab 7, bal. 282. 

Btarcb (Nanri Btcrcb adalab sacracg Rusia yacg mambabasa-rakyatkac akcccmi pclitik klasik sakali puc 
ia maculis dalam babasa Paraccis dac karya utamacya, Cours d'ECDnDmiEpolitiquE,{ eIbI] ditarbitkac di Paris 
pada tabuc IB22) macamakac ici circulatiDDfacticE[sMas\ buatac]. 

Ricardc macgutip 2ay, [Jaac-Baptista 2ay, abli akcccmi Paraccis, mamacfaatkac kakacauac dalam tacri 
Adam 2mitb macgacai pamasukac dari katiga kalas utama uctukmambacguc dcktric akcccmi-yulgar macgacai 
"faktcr-faktcr prcduksi," yacg macgajukac tacab, kapital dac karja sabagai sumbar-sumbar icdapBcdac dari 
SBwa, laba dac upab. Ici dirujuk clab Marx sabagai "fcrmula tricitas": cf CapitalEuku III. Bab 4B, dac 
AddacdumyacgpBcticgtatapijaracgdibacapada fhEDriEsafSurplus-ValuEmanqana\‘Vaniaņat.anian 
BumbBr-sumbarcya. Ekcccmi Pclitik Vulgar" (Bag. III. bal. 45240. "ffukum" 2ay yacg bararti babwa 
pacawarac macciptakac parmictaaccya sacdiri, dac babwa clab karacacya tidak parcab ada cvBr-prcduksi 
umum, sacgat macdcmicasi ilmu akcccmi burjuis sajak dari parumusaccya dalam tabuc IBI7 bicgga "rayclusi 
Kaycasiac" -sakali puc babkac tacri Kaycas itu sacdiri bacya suatu tacri macgacai kakuracgac-kccsumi 
(ucdErcDcsumptioc- bipc-kccsumsi)yacg macgajarkac babwa masalab cvBr-prcduksi (yaitu katidak- 
mampuac kalas pakarja uctukmambali sacukupcya baracg-baracg yacg diprcduksi) dapat disalasaikac 
dacgac suatu pacicgkatac pacawarac uacg.] yacg mamacdacgcya sabagai salab satu barkab pardagacgac 
babwa ia macicgkatkac biaya tracspcrtasi prcduk-prcduk atau talab macaikkac cilai maraka: "Pardagacgac," 
(damikiac 2ay barkata) "mamucgkickac kita uctuk mampBrclab suatu baracg-dagacgac di tampat di maca ia 
tidak dapat diparclab, dac uctuk macyampaikaccya pada suatu tampat laic di maca ia masti dikccsumsi: ia clab 
karacacya mambarikac kapada kita daya uctukmacicgkatkac cilai baracg-dagacgac itu, dacgac salurub 
parbadaac actara bargacya di yacg partama dari tampat-tampat itu, dac bargacya di tampat yacg kadua." 
Ricardc macyatakac tactacg ici: "Bacar, tatapi bagaimaca cilai tambabac ici dibarikac padacya? Dacgac 
macambabkac pada ccgkcs prcduksi, partama, biaya pacgirimac: kadua, laba atas uacg-uacg muka kapital 
yacg dikaluarkac clab si saudagar. Baracg-dagacgac itu bacya labib barcilai karaca labib bacyak karja 
dikaluarkac uctuk mamprcduksi dac pacgirimaccya, sabalum ia dibali clab kccsumac. Ici jacgac disabutkac 
sabagai salab-satu kalabibac pBrdagacgac"(Ricardc, PricciplESDfPoliticalEcDCDmy, Edisi katiga, Lccdcc, 
IB2l,baL2Da,2ID[EdisiPBlicac,baL27Dc]). 

Rcyal Ccmmissicc cc Railways [EyldaccE, Dp.clt.], bal. 21, Nc. B2D. 
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Bncinn icEDun 



' TurnavBr- DmzBt[\\\\^. BElanda) = DmsEt. 

Dmsat ^jumlab (uang) panjualan = Panjualan. 

TurnavBr- PErputaran. 

TurnDVEr timE af Eapital = Waktu-amsBtkapitaT. waktuyangdiparlukannilaisuatukapita! 
tartantu untuk diraaiisasikan malalui pruduksi dan partukaran. dadrjumlaii parinda prnduksi 
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BAB TlUUfl 

^KTU OMSET DAM TUMLAfl OMSET 


Seperti kita ketabui, keseluruban waktu sirkulasi suatu kapital tertentu 
adalab jumlab dari waktu sirkulasinya itu sendiri dan waktu produksinya. la 
adalab periode waktu yang berlalu dari saat nilai kapital itu dikeluarkan di 
muka dalam suatu bentuk tertentu sampai kembalinya nilai kapital itu dalam 
proses dalam bentuk yang sama. 

Tujuan kbusus produksi kapitalis adalab selalu valorisasi dari nilai yang 
dikeluarkan di muka, entab nilai ini dikeluarkan di muka di dalam bentuk 
independennya, yaitu bentuk uang, atau dalam barang-dagangan, di dalam 
kasus mana bentuk nilainya banya memiliki suatu kebebasan ideal dalam barga 
barang-dagangan yang dikeluarkan di muka. Dalam kedua kasus nilai kapital 
ini melalui berbagai bentuk keberadaan dalam proses sirkuitnya. Identitasnya 
dengan dirinya sendiri dibuktikan dalam berkas si kapitalis, atau dalam bentuk 
uang rekening. 

Apakab kita mengambil bentuk M ... M’ atau bentuk P ... P, kedua bentuk 
ini mencakup kenyataan-kenyataan berikut ini: 

(1) nilai yang dikeluarkan di muka berfungsi sebagai nilai kapital dan 
divalorisasi; 

(2) setelab menggambarkan prosesnya, ia kembali pada bentuk yang 
dengannya proses ini telab dimulai. 

Dalam M ... M’, valorisasi M, nilai yang dikeluarkan di muka, maupun 
kembalinya kapital itu pada bentuk ini (bentuk uang), sudab tampak sekali. 
Tetapi bal yang sama juga terjadi dalam bentuk yang kedua. Karena titik- 
pangkal P adalab kebadiran unsur-unsur produksi, barang-dagangan dari suatu 
nilai tertentu. Bentuk ini mencakup valorisasi nilai ini (C’ dan M’) dan 
kembalinya pada bentuk aslinya, karena dalam P kedua nilai yang dikeluarkan 
di muka kembali memiliki bentuk dari unsur-unsur produksi yang dengannya 
ia aslinya dikeluarkan di muka. 

Sebagaimana kita mengetabui dalam Buku terdabulu (I): 

"Jika praduksi mEmpunyai suatu bautuk kapitalis, damikiau pula rapruduksi. Tapat 
sabagaimaua dalam uara pruduksi kapitalis prusas karja bauya tampil sabagai 
suatu alat mauuju prusas valurisasi, damikiau pula dalam kasus rapruduksi ia 
bauya tampil sabagai suatu alat uutuk rapruduksi uilai yaug dikaluarkau di muka 
sabagai kapital, yaitu sabagai suatu uilai swa-valurisasi" (Buku I, Bab 23, bal. 711). 

Ketiga bentuk itu (I) M ... M’, (II) P ... P, dan (III) C’ ... C’ dibedakan 
dengan cara-cara berikut ini. Dalam bentuk II (P ... P) pengulangan proses itu, 
proses reproduksi, dinyatakan sebagai sebuab realitas, sedangkan dalam bentuk 
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I ia hanya sebuab kemungkinan. Namun, kedua-duanya dibedakan dari bentuk 
III sejaub nilai kapital yang dikeluarkan di muka -entah sebagai uang, atau 
dalam bentuk unsur-unsur material dari produksi- merupakan titik-pangkal dan 
karena itu juga titik balik. Dalam M ... M’ kembalinya adalab M’-M+m. Jika 
proses itu diulangi pada skala yang sama, maka M kembali merupakan titik- 
pangkal; m tidak masuk ke dalamnya, tetapi hanya menunjukkan pada kita 
bahwa sekali pun M telah divaIorisasi sebagai kapital dan dengan demikian 
menciptakan suatu nilai-lebih, ia telah mengbempas lepas nilai-lebih ini. 
Dalam bentuk P ... P, nilai kapital P yang dikeluarkan di muka dalam bentuk 
unsur-unsur produksi merupakan titik keberangkatan. Bentuk itu mencakup 
valorisasinya. Dalam kasus reproduksi sederbana, adalab nilai kapital yang 
sama yang memulai prosesnya lagi di dalam bentuk yang sama. Dalam kasus 
akumulasi, P’ (yang memiliki suatu nilai M’ atau C’) kini memulai proses itu 
sebagai suatu nilai kapital yang ditingkatkan. Tetapi proses itu masib dimulai 
dengan nilai kapital yang dikeluarkan di muka dalam bentuk asli, babkan jika 
dengan suatu nilai lebih besar ketimbang sebelumnya. Namun, dalam bentuk 
III nilai kapital tidak memulai proses itu sebagai nilai kapital yang dikeluarkan 
dimuka, melainkan sebagai nilai kapital yang sudab divalorisasi, sebagai 
keseluruban kekayaan yang berada dalam bentuk barang-dagangan, yang 
darinya nilai kapital yang dikeluarkan di muka banya merupakan suatu bagian. 
Bentuk terakbir ini penting bagi Bagian Tiga buku ini, di mana gerakan 
kapital-kapital individual akan dibabas dalam bubungannya dengan gerakan 
keseluruban kapital masyarakat. Tetapi ia tidak dapat digunakan untuk omset 
kapital, yang selalu dimulai dengan persekot nilai kapital, dalam bentuk uang 
atau pun barang-dagangan, dan selalu memerlukan kembalinya nilai kapital 
yang berputar di dalam bentuk yang didalamnya ia telah dikeluarkan di muka. 
Dari sirkuit-sirkuit I dan II, yang tersebut terdabulu akan diikuti sejaub 
pengarub omset atas pembentukan nilai-lebih merupakan hal utama yang 
sedang dibabas; yang tersebut kemudian sejaub yang bersangkutan dengan 
pengarubnya atas pembentukan produk itu. 

Tepat sebagaimana para abli ekonomi jarang membedakan antara berbagai 
bentuk sirkuit itu, demikian pula mereka jarang membabasnya secara sendiri- 
sendiri dalam bubungan dengan omset kapital. Mereka pada umumnya 
berkonsentrasi pada bentuk M ... M’ karena ini yang mendominasi si kapitalis 
individual dan digunakan olebnya dalam kalkulasinya, babkan jika uang 
merupakan titik-pangkal hanya dalam tabap uang perbitungan. Lain-lainnya 
tertentu dimulai dari pengeluaran-pengeluaran dalam bentuk unsur-unsur 
produksi, menyudabinya dengan penerimaan basil-basil, babkan tanpa 
menyebutkan bentuk hasil-hasil ini, apa itu dalam barang-dagangan atau uang. 
Misalnya: 
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"Siklus EkDnumi. [adalab] SElurub prnsES prnduksi, dari saat pEugEluaran- 

pEugaluaran dilakukan bingga hasil-hasil ditarima. Dalam agrikultur, waktu 
pEmhihitan mErupakan pErmulaannya, dan pauEnan kEsudabannya." (S.P. NEwman, 
ElBmBntsafPalitioalEcanamy, Andnyar dan New Ynrk, hal. Sl). 

Lainnya dimulai dengan C’ (bentuk III): 

"Dunia pErdagangan dapat difabami bErputar dalam yang akan kita SEhut suatu 
siklus EknnDmi, yaug mElaksauakaD suatu rEVDlusi daDgau bisuis, bErputar kEmbali, 
malalui traDsaksi-traDsaksiuya SEaara bErurutaD, biugga titik yaug dariuya ia 
bEraugkat. ParmulaaDDya dapat bErasal dari titik di maua si kapitalis tslab 
mEmparDlEb hasil-hasil yaug dEDgauDya kapitaluya digautikaD hagi diriuya: dari 
maua ia mulai kEmbali mElibatkau kaum pEkErjauya: mEudistribusikaD di autara 
mErEka, dalam upah-upah, pEmElibaraau marEka, atau lEhih tEpatuya, daya uutuk 
mEDgaugkatDya: mEudapatkaD dari mErEka, dalam pakarjaaD jadi, baraDg-baraug 
yaug mEujadi usaha kbususuya; mEmbawa baraug-baraDg iui kE pasar dau di saua 
mEugakbiri arbit dari satu pEraugkat garakau, daDgau malakukaD suatu pEDjualau, 
dau mEDErima, dalam basil-basiluya, suatu hasil uutuk sslurub pEDgEluarau pEriudE 
itu" (T. CbalmErs, DaPaliticalEcaaamy Edisi ks 2, Glasguw, IS32, hal. S5).' 

Manakala selurub nilai kapital yang diinvestasikan oleb kapitalis individual 
dalam satu atau lain cabang produksi telab menjalani gerakan siklisnya, ia 
sekali lagi berada dalam bentuk aslinya dan karena itu dapat mengulangi proses 
yang sama itu. la barus mengulanginya, jika nilai itu barus diabadikan dan 
divalorisasi sebagai nilai kapital. Dalam kebidupan kapital itu, masing-masing 
sirkuit banya merupakan suatu bagian yang terus-menerus diulangi, yaitu suatu 
periode. Pada akbir periode M ... M’, kapital itu berada kembali dalam bentuk 
kapital uang dan sekali lagi melalui serangkaian perubaban bentuk yang 
merupakan proses reproduksi dan valorisasinya. Pada akbir periode P ... P, 
kapital itu kembali berada dalam bentuk unsur-unsur produksi yang merupakan 
alasan dari sirkuitnya yang berulang-ulang. Sirkuit kapital, manakala ini tidak 
dianggap sebagai suatu babak tersendiri tetapi sebagai suatu proses periodik, 
disebut omsetnya. Durasi dari omset ini ditentukan oleb jumlab waktu 
produksinya dan waktu sirkulasinya. Periode waktu ini merupakan waktu 
omset kapital itu. Dengan demikian ia mengukur selang antara satu periode 
siklus dari keseluruban nilai kapital dan yang berikutnya; periodisitas dalam 


' Tbamas CbalmErs (I7SD-I847) digambarkaD dIe^ Marx dalam TliBoriBS of Surplus-i/aluE 
(Bag.l, hal. 2DD) SEbagai "salah satD dari kaDm MaltbasiaD yaag paliag faaatik." Saparti 
Maltbas, ia SEDdiri adalah SEDraag aaggDta galDDgaD pEDdata, daa dalam kEDyataaa 
PrDfassDr Df DiviDity pada DDivErsitas Glasgaw. 
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proses-hidup kapital, atau, lebih tepatnya, waktu yang diperlukan bagi 
pembaruan dan pengulangan proses valorisasi dan produksi dari nilai kapital 
yang sama. 

Jika kita mengabaikan masing-masing kejadian yang dapat mempercepat 
atau mempersingkat waktu omset suatu kapital individual, waktu-waktu omset 
kapital-kapital berbeda-beda menurut lingkungan-lingkungan investasi mereka 
yang berbeda-beda. 

Karena hari kerja merupakan satuan ukuran alami bagi fungsi tenaga-kerja, 
demikian tahun merupakan satuan ukuran alami bagi omset kapital dalam 
proses. Dasar alami untuk tolok ukur ini adalab babwa tanaman-tanaman 
makanan yang paling penting di zona iklim-sedang, tanab kelabiran produksi 
kapitalis, adalab produk-produk setabun. 

Jika kita menyebut tabun sebagai satuan ukuran dari waktu omset, U, 

waktu omset suatu kapital tertentu u, dan jumlab omsetnya n, maka n - U 

u 

Jika waktu omset u adalab tiga bulan, misalnya, maka n - 13/3 = 4; kapital 
itu menyelesaikan empat omset dalam setabun, atau berganti (melakukan jual- 
beli) empat kali. Jika m = 18 bulan, maka n - 12/18 - 2/2\ kapital itu hanya 
melalui duapertiga dari waktu omsetnya dalam satu tahun. Jika waktu omset 
berjumlab beberapa tahun, maka ia diperbitungkan dalam pengertian perkalian 
dari satu tabun. 

Bagi si kapitalis, waktu omset kapitalnya adalab waktu yang untuknya ia 
barus keluarkan kapitalnya di muka (uang persekot) agar ini divalorisasi dan 
bagi dirinya menerimanya kembali dalam bentuk aslinya. 

Sebelum kita menyelidiki lebib jauh pengarub omset itu atas proses 
produksi dan valorisasi, kita barus membabas dua bentuk baru yang diperoleb 
kapital sebagai suatu akibat proses sirkulasi, dan yang mempengarubi bentuk 
omsetnya. 
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BAB DEI.APAN 

KAPITAL TETAP DAN' KAPiTAL BEREDAR 

I. PERBEDAAN EORMAE 

Kita mengetabui dalam Buku I, Bab 8,’ babwa satu bagian dari kapital 
konstan mempertabankan bentuk-guna tertentu yang dengannya ia memasuki 
proses produksi, di atas dan terbadap produk-produk yang telab ia bantu 
bentuk. la berlanjut melaksanakan fungsi-fungsi yang sama selama suatu 
periode lebib pendek atau lebib panjang, dalam suatu rentetan proses kerja 
yang berulang-ulang. Contob-contob mengenai ini adalab gedung-gedung 
pabrik, mesin-mesin dsb. -singkatnya, segala sesuatu yang kita kumpulkan 
dengan julukan alat-alat kerja. Bagian dari kapital konstan ini menyerabkan 
nilai pada produk sebanding dengan nilai-tukar yang bilang bersama nilai- 
pakainya. Sejaub mana nilai suatu alat produksi seperti itu diserabkan atau 
dipindabkan pada produk yang ia ikut bentuk ditentukan oleb suatu 
perbitungan rata-rata; ia diukur dengan durasi rata-rata dari fungsinya, dari 
waktu ia memasuki proses produksi sebagai alat-alat produksi bingga waktu ia 
sepenubnya dipakai, mati, dan barus digantikan atau direproduksi dengan suatu 
barang baru dari jenis yang sama. 

Keistimewaan bagian dari kapital konstan ini, alat-alat kerja dalam arti 
seketatnya, adalab: 

Sebagian dari kapital itu telab dikeluarkan di muka dalam suatu bentuk 
kapital konstan, yaitu alat-alat produksi, yang kemudian berfungsi sebagai 
faktor-fraktor proses kerja selama mereka mempertabankan bentuk-kegunaan 
yang berdiri sendiri yang dengannya mereka memasukinya. Produk jadi itu, 
dan dengan demikian juga unsur-unsur dari pembentukannya, sejaub mereka 
ditransformasi menjadi produk, dikeluarkan dari proses produksi, dan beralib 
sebagai suatu barang-dagangan dari lingkungan produksi ke dalam lingkungan 
sirkulasi. Alat-alat kerja, sebaliknya, tidak pernab meninggalkan lingkungan 
produksi begitu mereka telab masuk ke dalamnya. Eungsi mereka membatasi 
mereka secara ketat di dalamnya. Suatu bagian dari nilai kapital yang 
dikeluarkan di muka telab ditetapkan dalam bentuk ini, yang ditentukan oleb 
fungsi alat-alat kerja di dalam proses itu. Sebagai suatu alat fungsi-fungsi kerja 
dan telab dibabiskan, satu bagian dari nilainya beralib pada produk, sedang 
suatu bagian lain tetap terpancang dalam alat kerja dan karena itu di dalam 
proses produksi itu. Nilai yang ditetapkan dengan cara ini terus-menerus 
menurun, bingga alat kerja itu aus dan karena itu telab mendistribusikan 


'Hal. 311. 
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nilainya, dalam suatu periode lebib lama atau periode lebib singkat, atas 
Yolume produk-produk yang telab ke luar dari serangkaian proses kerja yang 
diulangi secara terus-menerus. Selama suatu alat kerja tetap berdaya-basil, dan 
belum barus digantikan dengan suatu barang baru dari jenis yang sama, ada 
nilai kapital konstan masib terpancang di dalamnya, sedangkan satu bagian lain 
yang aslinya terpancang di dalamnya beralib pada produk dan dengan 
demikian bersirkulasi sebagai suatu komponen dari persediaan barang- 
dagangan. Semakin lama bertabannya alat-alat kerja dan semakin lambat ia 
mengaus, semakin lama pula nilai kapital konstan terpancang dalam bentuk- 
kegunaan ini. Tetapi berapa pun derajat durabilitasnya, proporsi yang 
dengannya ia menyerabkan nilai selalu berada dalam rasio terbalik dengan 
keseluruban durasi fungsinya. Jika dua buab mesin adalab dari nilai yang 
setara, tetapi sebuab darinya mengaus dalam lima tabun dan yang lainnya 
dalam sepulub tabun, maka yang tersebut lebib dabulu menyerabkan nilai yang 
dua kali lebib banyak dalam ruang waktu yang sama seperti mesin yang 
kedua. 

Bagian dari nilai kapital yang terpancang dalam alat-alat kerja bersirkulasi, 
tepat seperti bagian-bagian yang lain. Seperti telab kita ketabui, keseluruban 
nilai kapital ada dalam sirkulasi terus-menerus, dan dalam pengertian ini, 
karena itu, semua kapital adalab kapital yang bersirkulasi. Tetapi sirkulasi dari 
bagian dari kapital yang dibabas di sini adalab suatu sirkulasi yang istimewa. 
Pertama-tama, ia tidak bersirkulasi dan bentuk pakainya. Adalab lebib nilainya 
yang bersirkulasi, dan ini dilakukannya secara berangsur-angsur, sedikit demi 
sedikit, dalam derajat-derajat yang dengannya ia dipindabkan pada produk 
yang bersirkulasi sebagai barang-dagangan. Suatu bagian dari nilainya selalu 
tetap terpancang di dalamnya selama ia terus berfungsi, dan tetap berbeda dari 
barang-dagangan yang telab ia membantu memproduksi. Keistimewaan ini 
adalab yang memberikan pada bagian dari kapital konstan itu bentuk sebagai 
kapital tetap (fixed capital). Semua komponen material lain dari kapital yang 
dikeluarkan di muka di dalam proses produksi, sebaliknya, merupakan - 
berbeda dengannya- kapital sirkulasi atau kapital cair. 

Terdapat satu bagian berikutnya dari alat-alat produksi -yaitu alat-alat bantu 
yang dikonsumsi oleb alat-alat kerja yang sesunggubnya selagi mereka 
berfungsi, seperti batu-bara oleb mesin uap, atau yang banya mendukung aksi 
itu, seperti gas untuk penerangan dsb., yang juga tidak masuk ke dalam produk 
di dalam bentuk material mereka. Hanya nilai mereka yang merupakan bagian 
dari nilai produk itu. Produk itu mengedarkan nilainya dalam sirkulasinya 
sendiri, dan mereka dalam bal ini sama dengan kapital tetap. Tetapi mereka 
selurubnya dikonsumsi dalam setiap proses kerja yang mereka masuki, dan 
karena itu, dengan setiap proses kerja baru, mereka barus selurubnya 
digantikan dengan barang-barang baru dari jenis yang sama. Mereka tidak 
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melestarikan bentuk kegunaan mereka yang bebas selagi mereka itu berfungsi. 
Maka juga tiada bagian dari nilai kapital tetap terpancang dalam bentuk- 
kegunaan mereka yang alami. Kenyataan babwa bagian dari alat-alat bantu ini 
secara material tidak masuk dalam produk itu, tetapi memasuki nilai dari 
produk itu banya menurut nilainya sendiri, dan kenyataan berkaitan babwa 
fungsi dari baban-baban ini adalab terbatas di dalam lingkungan produksi, telab 
menyesatkan para abli ekonomi seperti Ramsay (yang sekaligus mengacaukan 
kapital tetap dan kapital konstan) dalam memberlakukan pada kapital tetap dan 
kapital konstan itu kategori dari kapital tetap.' 

Bagian dari alat-alat produksi yang secara material memasuki produk, yaitu 
baban-baban mentab, dsb., dengan begitu menerima, bingga satu batas tertentu, 
suatu bentuk yang dengannya ia kemudian dapat memasuki konsumsi 
individual sebagai suatu alat kenikmatan. Alat-alat kerja, yang adalab 
pembawa-pembawa material dari kapital tetap, dikonsumsi banya secara 
produktif, dan tidak dapat memasuki konsumsi individual, karena mereka tidak 
memasuki produk atau nilai-pakai yang mereka bantu bentuk, tetapi lebib 
mempertabankan bentuk bebas mereka vis-a-vis dengannya bingga mereka 
sepenubnya telab mengaus. Suatu pengecualian dalam bal ini adalab alat-alat 
transportasi. Hasil-kegunaan yang diproduksi alat-alat transportasi ini dalam 
fungsi produktif mereka, yaitu selama keberadaan mereka di lingkungan 
produksi -perubaban lokasi- secara serempak memasuki konsumsi individual, 
misalnya dari orang yang melakukan perjalanan. Yang tersebut terakbir itu 
membayar atas penggunaannya tepat seperti ia membayar untuk pemakaian 
alat-alat konsumsi lainnya. Seperti kita ketabui, perbedaan antara baban 
mentab dan baban bantu dapat menjadi kabur, seperti di dalam manufaktur 
barang-barang kimiawi, misalnya.^ Sama balnya dengan perbedaan alat-alat 
kerja di satu pibak, dan alat-alat bantu dan baban-baban mentab di lain pibak. 
Dalam agrikultur, misalnya, baban-baban yang ditambabkan untuk 
memperbaiki tanab, sebagian memasuki produk tanaman sebagai unsur-unsur 
formatif. Namun pengarub mereka direntang meliputi periode-periode yang 
cukup lama, misalnya empat bingga lima tabun. Satu bagian dari ini karena itu, 
memasuki produk secara material, dan dengan demikian seketika 
memindabkan nilainya kepadanya, sedang satu bagian lain tetap terpancang 
dalam bentuk-kegunaannya yang lama, sebingga nilainya juga tetap 


' Lihat JtiBDriBSafSurplus-bluB, Bagian III. hal. 32G-S. Marx mamandang Sir GaDrga Ramsay 
(ISDD-IS7I) sabagai salah-SBDrang dari wakil-wakil tarakbir dari akDDDmi pDlitik klasik 
(bDrjDis). Karyaaya, h Essay au tliB Distributinu of WBaltli ditarbitkaD di EdiDbargb 
dalam tahDD IS3G. 

nibatBakD l,hal.,2SS. 
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terpancang. la tems berada sebagai alat-alat produksi dan karena itu menerima 
bentuk dari kapital tetap. Seekor lembu, sebagai seekor binatang pengbela, 
adalab kapital tetap. Namun kalau ia dimakan, ia tidak lagi berfungsi sebagai 
suatu alat kerja atau pun sebagai kapital tetap. 

Kualitas yang memberikan -kepada satu bagian dari nilai kapital yang 
dikeluarkan untuk alat-alat produksi- sifat sebagai kapital tetap, terutama 
sekali terletak dalam cara nilai ini bersirkulasi. Kekbususan cara peredaran 
labir dari cara tertentu yang dengannya alat-alat kerja itu mengalibkan nilainya 
pada produk, atau bertindak untuk membentuk nilai selama proses produksi itu. 
Ini pada gilirannya labir dari cara istimewa yang dengannya alat-alat kerja itu 
berfungsi di dalam proses kerja itu. 

Kita mengetabui babwa nilai-pakai yang sama yang labir dari satu proses 
kerja dalam bentuk suatu produksi dapat memasuki suatu proses kerja lain 
sebagai alat-alat produksi. Hanya fungsi suatu produk sebagai suatu alat kerja 
di dalam proses produksi yang menjadikannya kapital tetap. la sama sekali 
bukan kapital tetap pada dirinya sendiri, tepat sebagaimana ia labir dari suatu 
proses. Sebuab mesin yang merupakan produk dan dengan demikian barang- 
dagangan dari seorang pembuat-mesin adalab bagian dari kapital barang- 
dagangannya. la banya menjadi kapital tetap dalam tangan pembelinya, si 
kapitalis yang mempekerjakannya secara produktif. 

Dengan mengasumsikan semua keadaan lainnya tetap sama (tidak berubab), 
derajat dari keterpancangan berkembang dengan durabilitas alat-alat kerja. 
Pada durabilitas ini bergantung ukuran dari perbedaan antara nilai kapital yang 
terpancang dalam alat-alat kerja, dan bagian dari nilai ini yang diserabkan pada 
produk di dalam proses-proses kerja yang berulang-ulang. Semakin lamban 
nilai ini diserabkan -dan alat-alat kerja menyerabkan nilai dengan setiap 
ulangan dari proses kerja yang sama- semakin besar kapital tetap terpancang, 
dan semakin besar perbedaan antara kapital yang digunakan dalam proses 
produksi itu dan kapital yang dikonsumsi di dalamnya. Begitu perbedaan ini 
mengbilang, alat-alat kerja telab mengbabiskan waktunya, dan kebilangan 
nilainya bersama dengan nilai-pakainya. la telab berbenti menjadi pengandung 
nilai. Karena alat-alat kerja, seperti setiap pengandung material lainnya dari 
kapital konstan, menyerabkan nilai pada produk banya bingga sejaub ia 
kebilangan nilainya bersama dengan nilai-pakainya, maka semakin lama ia 
bertaban di dalam proses produksi, semakin panjang pula periode yang 
untuknya kapital konstan tetap terpancang di dalamnya. 

Jika suatu alat produksi yang bukan suatu alat kerja di dalam arti yang 
sebenarnya (misalnya alat bantuan, baban mentab, barang setengab-jadi, dsb.) 
berprilaku sebubungan dengan caranya ia menyerabkan nilai dan karena itu 
pada cara sirkulasi nilainya secara sama seperti alat-alat kerja, maka ia adalab 
juga suatu pembawa material, suatu bentuk keberadaan, dari kapital tetap. 
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Demikian balnya dengan perbaikan tanab yang sudab disebut dimuka, yang 
meletakkan ke dalamnya komponen-komponen kimiawi yang pengarubnya 
meliputi berbagai periode produksi atau sejumlab tabun. Di sini, satu bagian 
dari nilai tetap berada di samping produk di dalam bentuknya yang 
independen, atau dalam bentuk kapital tetap, sedangkan sebagian lain dari nilai 
dialibkan pada produk itu dan karena itu bersirkulasi dengannya. Dalam suatu 
kasus seperti ini, tidak banya satu bagian dari nilai dari kapital tetap yang 
memasuki produk, tetapi juga nilai-pakai, substansinya, yang di dalamnya 
bagian nilai ini berada. 

Di samping kesalaban mendasar mereka, kekacauan mereka mengenai 
kategori-kategori mengenai kapital tetap dan kapital yang beredar dengan 
kategori-kategori kapital konstan dan kapital variabel, kekacauan dalam 
pendemarkasian konsep-konsep yang dibuat oleb para abli ekonomi 
sebelumnya terutama berdasarkan pada bal-bal berikut ini: 

Pertama, sifat-sifat tertentu yang mengkarakterisasi alat-alat kerja secara 
material telab dijadikan sifat-sifat langsung dari kapital tetap, misalnya, 
imobilitas fisik, seperti tidak-bergeraknya sebuab rumab. Tetapi selalu mudab 
untuk membuktikan babwa lain-lain alat kerja, yang juga adalab kapital tetap 
seperti itu, kapal-kapal misalnya, mempunyai sifat yang sebaliknya, yaitu 
mobilitas fisik. 

Secara bergantian, sifat ekonomi formal yang labir dari sirkulasi nilai 
dikacaukan dengan suatu sifat kongkrit [dinglick]-, seakan-akan barang-barang, 
yang sama sekali tidak pemab kapital itu sendiri, sudab dapat pada dirinya 
sendiri dan karena sifatnya adalab kapital dalam suatu bentuk tertentu, tetap 
atau beredar. Kita mengetabui dalam Bab 7 Buku l' babwa alat-alat produksi 
dalam sesuatu proses kerja, tanpa mengbiraukan kondisi-kondisi sosial di 
dalam mana ia dilakukan, dapat dibagi menjadi alat-alat kerja dan obyek kerja. 
Namun, banya di dalam cara produksi kapitalis, kedua-duanya menjadi kapital, 
dalam kenyataan kapital produktif s,eņ&xii didefinisikan dalam Bagian Pertama. 
Di sini perbedaan antara alat-alat kerja dan obyek kerja yang didasarkan pada 
sifat proses kerja itu sendiri dicerminkan di dalam bentuk baru dari perbedaan 
antara kapital tetap dan kapital yang beredar. Hanya dengan cara ini sebuab 
benda yang berfungsi sebagai alat-kerja menjadi kapital tetap. Jika sifat-sifat 
materialnya juga memungkinkannya untuk berfungsi bagi fungsi-fungsi lain 
dari fungsi alat-alat kerja, maka apakab ia itu kapital tetap atau bukan, 
bergantung pada berbagai fungsi ini. Ternak sebagai binatang pengbela adalab 
kapital tetap; manakala digemukkan untuk pejagalan mereka adalab baban 
mentab yang pada akbirnya beralib ke dalam sirkulasi sebagai suatu produk. 
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dan dengan demikian bukan kapital tetap melainkan adalab kapital yang 
beredar. 

Sekedar lamanya waktu yang untuknya suatu alat prpoduksi dipancangkan 
di dalam proses-proses produksi yang berulang-ulang yang sifatnya 
berbubungan dan bersinambungan, dan karena itu merupakan suatu periode 
produksi -yaitu selurub waktu produksi yang diperlukan untuk menyelesaikan 
produk itu- sudab melibatkan suatu persekot lebib lama atau lebib singkat bagi 
si kapitalis, tepat seperti dalam hal dengan kapital tetap, tetapi ini saja tidak 
menjadikan kapitalnya itu kapital tetap. Benib, misalnya, bukan kapital tetap, 
melainkan sekedar baban mentab yang dipancangkan dalam proses produksi 
untuk kurang-lebib setabun. Semua kapital yang berfungsi sebagai kapital 
produktif terpancang di dalam proses produksi, dan demikian pula semua unsur 
kapital produktif itu, apa pun bentuk material mereka, fungsi mereka, atau cara 
sirkulasi nilai mereka. Apakab mereka dipancangkan dengan cara ini untuk 
waktu yang lebib lama atau lebib singkat, menurut jenis proses produksi atau 
efek kegunaan yang diniatkan, bukan yang menjadikan perbedaan antara 
kapital tetap dan kapital yang beredar.' 

Sejumlab alat-alat kerja itu, termasuk kondisi umum kerja, terpancang di 
tempat mereka begitu mereka memasuki proses produksi sebagai alat-alat kerja 
dan disiapkan untuk fungsi produktifnya: mesin-mesin misalnya. Lain-lain alat 
kerja, namun, sejak dari awal diproduksi dalam bentuk statik ini, terikat di 
tempat itu, seperti perbaikan-perbaikan tanab, gedung-gedung pabrik, tungku- 
tungku tinggi, kanal-kanal, jalan-jalan kereta-api, dsb. Terus-menerus 
keterkaitan alat-alat kerja dengan proses produksi yang barus berfungsinya di 
sini secara serempak dikondisikan oleb cara keberadaannya secara indrawi. Di 
lain pibak, suatu alat kerja dapat terus-menerus berubab tempat materialnya, 
yaitu berpindab, dan namun begitu terus terlibat dalam selurub proses 
produksi, seperti dengan sebuab lokomotif, sebuab kapal, ternak pengbela, dsb. 
Imobilitas tidak memberikan kepadanya sifat kapital tetap dalam kasus yang 
satu, demikian pula mobilitas menyingkirkan sifat ini dalam kasus yang lain. 
Tetapi situasi babwa ada alat-alat kerja telab terpancang di lokasi, dengan akar- 


' KESulitan yang bErsangkutan dalam mEndafinisikan kapital tEtap dan kapital yang barEdar 
mambuat Narr Luranz Stain, [Luranz VDn StEin adalab SEDrang NEgEliaD KauaD pada tabuu- 
tabuD IS4D-aD, kEmudiau SEDraug abli akDDDmi dau juga PrufEssur uf Publia Law pada 
UDivErsitas Kial. SukuDya, ThE Socialism and Sommuoism of SootBmporary Fraoca yaug 
ditErbitkau pada tabuD IS42, mambarikaD suatu durDDgaD pEDtiug pada garakau radikal di 
kalaugaD kaum iDtElaktual JarmaD yaug kaDEwa masa itu, uamuD walaupuD kadaugkala ada 
klaim-klaim yaug SEbalikuya ia tidak mEmpaDgarubi parkambaDgaD Marx SEudiri.] parDaya 
babwa pErbEdaau iui tElab dibuat SEmata-mata uutuk kEmudabau pEDyajiauDya. 




I Karl Marx 


akamya di dalam tanab, memberikan bagian kapital tetap ini suatu peranan 
kbusus di dalam ekonomi suatu bangsa. Mereka tidak dapat dikirim ke luar- 
negeri atau beredar sebagai barang-dagangan di pasar dunia. Sangat mungkin 
bagi bak-bak pemilikan atas kapital tetap ini untuk berubab; mereka dapat 
dibeli dan dijual, dan dalam bubungan ini beredar secara ideal. Hak-hak 
pemilikan ini babkan dapat beredar di pasar-pasar asing, dalam bentuk sabam- 
sabam, misalnya. Tetapi suatu perubaban pada orang-orang yang merupakan 
para pemilik jenis kapital tetap ini tidak mengubab bubungan di antara bagian 
kekayaan yang statik dan secara material tetap dari kekayaan suatu negeri dan 
bagiannya yang dapat berpindab-pindab.^ 

Keistimewaan sirkulasi kapital tetap menimbulkan suatu omset yang 
istimewa. Bagian nilai yang bilang dalam bentuk alaminya karena keausan 
beredar sebagai suatu bagian nilai dari produk itu. Melalui sirkulasinya, produk 
itu ditransformasi dari suatu barang-dagangan menjadi uang, dan demikian 
pula bagian dari nilai alat-alat kerja yang diedarkan oleb produk itu; nilainya 
menetes dari proses sirkulasi sebagai yang dalam perbandingan yang sama 
babwa alat kerja ini berbenti menjadi suatu pembawa nilai di dalam proses 
produksi. Dengan demikian nilainya memperoleb suatu keberadaan rangkap. 
Sebagian darinya tetap terikat pada bentuk kegunaannya atau bentuk alami, 
yang bersangkutan dengan proses produksi, sedangkan suatu bagian lain 
berpisab dari bentuk ini sebagai uang. Dalam proses fungsinya, bagian dari 
nilai alat kerja yang berada di dalam bentuk alamiab secara terus-menerus 
merosot, sedangkan bagian dari nilainya yang diubab menjadi bentuk uang 
terus-menerus meningkat, bingga alat-alat kerja pada akbirnya babis waktunya 
dan keseluruban nilainya telab berpisab dari tububnya yang mati dan telab 
ditransformasi menjadi uang. Di sini kita melibat keistimewaan yang 
diperagakan oleb unsur dari kapital produktif ini di dalam omsetnya. 
Transformasi nilainya menjadi uang membarengi, langkab demi langkab, 
transmutasi menjadi uang dari barang-dagangan yang mengandung nilainya. 
Tetapi transformasinya kembali dari bentuk uang menjadi bentuk-kegunaan 
adalab terpisab dari transformasi barang-dagangan itu kembali menjadi unsur- 
unsurnya yang sebelumnya dari produksi, dan lebib ditentukan oleb periode 
reproduksinya sendiri, yaitu menjelang waktu yang untuknya alat-alat kerja itu 
berfungsi bingga ia barus digantikan oleb barang lain dari jenis yang sama. Jika 
serbuab mesin dengan suatu nilai sebesar £10.000, misalnya, bertaban selama 
sepulub tabun, maka waktu omset nilai yang aslinya dikeluarkan di muka 
adalab sepulub tabun. Hingga waktu ini berlalu, ia tidak perlu diperbarui, 
melainkan terus berfungsi dalam bentuknya yang alami. Sementara itu, 
nilainya beredar sedikit demi sedikit sebagai suatu bagian dari nilai barang- 
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dagangan yang secara tetap ia berfungsi memproduksinya, dan dengan 
demikian secara berangsur-angsur mengubabnya menjadi uang, bingga pada 
akbimya, pada akbir sepulub tabun itu, ia telab sepenubnya ditransformasi 
menjadi uang dan dari uang ditransformasi kembali menjadi sebuab mesin, 
yaitu telab menyelesaikan omsetnya. Hingga tiba waktu reproduksi ini, 
nilainya telab berakumulasi secara berangsur-angsur, dalam instansi pertama 
dalam suatu dana uang cadangan. 

Unsur-unsur yang tersisa dari kapital produktif terdiri sebagian atas unsur- 
unsur kapital konstan yang berada di dalam alat-alat bantu dan baban-baban 
mentab dan sebagian terdiri atas kapital variabel, yang dikeluarkan untuk 
tenaga-kerja. 

Dalam menganalisis proses-proses kerja dan valorisasi (Buku I, Bab 7), kita 
telab menunjukkan bagaimana berbagai komponen ini berperilaku berbeda 
sekali di dalam pembentukan produk-produk dan nilai. Nilai dari bagian kapital 
konstan yang terdiri atas alat-alat bantu dan baban-baban mentab, tepat seperti 
nilai dari bagian yang terdiri atas alat-alat kerja, muncul kembali dalam nilai 
produk itu sekedar sebagai nilai yang dipindabkan, sedangkan tenaga-kerja, 
melalui proses kerja, menambabkan pada produk itu suatu kesetaraan nilainya 
atau sesunggubnya mereproduksi nilainya. Selanjutnya, satu bagian dari baban 
bantu -batu-bara untuk pemanasan, gas untuk penerangan, dsb.- dikonsumsi 
dalam proses kerja tanpa secara fisik memasuki produk itu, sedangkan suatu 
bagian lain memasuki produk itu secara fisik dan merupakan baban dari 
substansinya. Namun, semua perbedaan ini tidak relevan sejaub yang 
bersangkutan dengan sirkulasi dan karena itu yang bersangkutan dengan cara 
omset itu. Sejaub baban-baban bantu dan mentab itu selurubnya dikonsumsi 
dalam pembentuk produk mereka, mereka memindabkan selurub nilai mereka 
pada produk itu. Nilai ini dengan demikian sepenubnya disirkulasikan melalui 
produk itu, ditransformasi menjadi uang dari uang kembali menjadi unsur- 
unsur produksi dari barang-dagangan itu. Omsetnya tidak diinterupsi, seperti 
dari kapital tetap itu, melainkan terus-menerus melalui selurub sirkuit dari 
bentuk-bentuknya, sebingga unsur-unsur dari kapital produktif ini selalu 
diperbarui setimpal. 

Sejaub yang berkaitan dengan kapital variabel, yaitu bagian komponen dari 
kapital produktif yang dikeluarkan untuk tenaga-kerja, tenaga kerja ini dibeli 
untuk suatu jangka waktu tertentu. Begitu si kapitalis membelinya dan 
memasukkannya ke dalam proses produksi, ia merupakan suatu komponen dari 
kapitalnya, dan dalam kenyataan justru merupakan komponen variabelnya. la 
berfungsi sebari-bari untuk suatu jangka waktu tertentu di mana ia tidak banya 
menambabkan selurub nilai sebari-barinya pada produk, melainkan juga suatu 
nilai-lebib tambaban, yang pada instansi pertama akan kita abaikan. Manakala 
tenaga-kerja telab dibeli untuk satu minggu, misalnya, dan berfungsi untuk 
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waktu ini, maka pembelian bams selalu diulang pada selang-selang lazimnya. 
Kesetaraan nilainya, yang ditambabkan tenaga-kerja pada produk selama 
fungsinya, dan yang ditransformasi menjadi uang dengan beredarnya produk 
itu, barus selalu ditransformasi kembali dari uang menjadi tenaga-kerja, atau 
selalu menggambarkan keseluruban sirkuit dari bentuk-bentuknya, yaitu 
berbalik, jika siklus produksi yang bersinambungan tidak boleb diinterupsi. 

Bagian nilai kapital produktif yang telab dikeluarkan di muka untuk tenaga- 
kerja dengan demikian sepenubnya beralib pada produk itu (kita masib 
mengabaikan nilai-lebib), menggambarkan bersama-sama dengannya kedua 
metamorfosis yang berkenaan dengan lingkungan sirkulasi, dan secara 
permanen tetap dimasukkan di dalam proses produksi melalui pembaruan 
terus-menerus ini. Tidak peduli betapa pun berbedanya tenaga-kerja bertindak 
dalam bubungan dengan pembentukan-nilai dari komponen-komponen kapital 
konstan yang tidak merupakan kapital tetap, cara omset nilainya adalab sesuatu 
yang sama baginya dengan yang tersebut terakbir, berbeda dengan kapital 
tetap. Karena sifat yang sama dalam omset mereka ini, komponen-komponen 
dari kapital produktif ini -bagian-bagian nilai yang dikeluarkan untuk tenaga- 
kerja dan untuk alat-alat produksi yang tidak merupakan kapital tetap- 
mengbadapi kapital tetap sebagai kapital yang beredar atau kapital yang cair. 

Kita telab mengetabui sebelumnya^ bagaimana uang yang dibayar si 
kapitalis pada pekerja untuk penggunaan tenaga-kerjanya di dalam kenyataan 
banya bentuk kesetaraan umum dari kebutuban bidup yang diperlukan pekerja. 
Dalam bubungan ini, kapital variabel secara material terdiri atas kebutuban 
bidup. Namun di sini, dalam membabas omset itu, kita berurusan dengan 
bentuk itu. Yang dibeli si kapitalis bukan kebutuban bidup si pekerja, tetapi 
tenaga-kerjanya yang sesunggubnya. Bukan kebutuban bidup pekerja yang 
merupakan bagian variabel dari kapital si kapitalis, melainkan tenaga-kerjanya 
yang aktif. Yang dikonsumsi si kapitalis secara produktif di dalam proses kerja 
adalab tenaga-kerja dan bukan kebutuban bidup si pekerja. Adalab pekerja itu 
sendiri yang mengubab uang yang ia terima untuk tenaga-kerjanya menjadi 
kebutuban bidup, untuk mentransformasinya kembali menjadi tenaga-kerja dan 
mempertabankan bidupnya, tepat sebagai si kapitalis, misalnya, mengubab 
sebagian dari nilai-lebib barang-dagangan yang ia jual untuk uang menjadi 
kebutuban bidup bagi dirinya sendiri, sekali pun tidak seorang pun dapat 
mengatakan babwa pembeli dari barang-dagangan itu (dari si kapitalis), oleb 
karena itu, membayar padanya (pada si kapitalis) dalam (bentuk) kebutuban 
bidup. Babkan jika si pekerja dibayar sebagian upabnya dalam kebutuban 
bidup, in natura, hal ini dewasa ini merupakan suatu transaksi kedua. la 
menjual tenaga-kerjanya untuk suatu barga tertentu, dan adalab ketika itu 
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disetujui babwa ia bams menerima sebagian dari barga ini dalam kebutuban 
bidup. Ini banya mengubab bentuk pembayaran itu, ia tidak mengubab 
kenyataan babwa yang sesunggubnya ia jual adalab tenaga-kerja. Transaksi 
kedua ini tidak lagi di antara pekerja dan kapitalis, melainkan antara pekerja 
sebagai pembeli barang-dagangan dan si kapitalis sebagai penjual barang- 
dagangan itu; sedang dalam transaksi pertama adalab si pekerja yang menjadi 
penjual dari suatu barang-dagangan (tenaga-kerjanya sendiri), dan si kapitalis 
adalab pembelinya. Adalab justru seakan-akan si kapitalis telab mendapatkan 
barang-dagangannya digantikan dengan sebuab barang-dagangan lain, 
misalnya seakan-akan ia menggantikan mesin yang ia jual pada suatu bengkel 
besi dengan besi. Dengan demikian bukan kebutuban bidup si pekerja yang 
mendapatkan sifat sebagai kapital cair berbeda dengan kapital tetap. Dan juga 
bukan tenaga-kerjanya, melainkan lebib bagian dari nilai kapital produktif 
yang dikeluarkan untuk itu, yang mempunyai sifat ini di dalam omset bersama 
dengan beberapa komponen bagian kapital konstan, dan berbeda dengan 
bagian-bagian lainnya. 

Nilai dari kapital cair -dalam tenaga-kerja maupun alat-alat produksi- 
banya dikeluarkan di muka untuk waktu yang diperlukannya untuk 
memproduksi produk itu, sesuai dengan skala produksi yang ditentukan oleb 
Yolume kapital tetap itu. Nilai itu dalam keselurubannya masuk ke dalam 
produk itu, dan dengan demikian kembali lagi secara sepenubnya dari sirkulasi 
dengan penjualan produk itu dan dapat dipersekotkan kembali. Tenaga-kerja 
dan alat-alat produksi yang di dalamnya komponen cair dari kapital itu berada 
ditarik dari lingkungan sirkulasi dalam kuantitas yang diperlukan bagi 
pembentukan dan penjualan produk jadi itu, tetapi mereka barus selalu 
digantikan dan diperbarui oleb pembelian-pembelian baru, oleb transformasi 
dari bentuk uang kembali menjadi unsur-unsur produksi. Mereka itu ditarik 
dari pasar setiap kali dalam kuantitas-kuantitas yang lebib kecil dari unsur- 
unsur kapital tetap, tetapi mereka barus ditarik lagi secara lebib sering lagi, dan 
persekot kapital yang dikeluarkan untuk mereka diulangi pada selang-selang 
yang lebib singkat. Ulangan teratur ini diperantarai oleb pengubaban produk 
secara teratur, yang mengedarkan keseluruban nilai mereka. Tidak saya nilai 
mereka yang secara bersinambungan menggambarkan selurub sirkuit 
metamorfosis itu, tetapi juga bentuk material mereka; mereka selalu 
ditransformasi kembali dari barang-dagangan menjadi unsur-unsur produksi 
barang-dagangan itu. 

Bersama dengan nilainya sendiri, tenaga-kerja selalu menambabkan pada 
produk nilai-lebib, yaitu perwujudan kerja yang tidak dibayar. Nilai-lebib ini 
lalu tepat sama tetapnya diedarkan oleb produk jadi dan ditransformasi menjadi 
uang seperti juga unsur-unsur nilainya yang lain. Namun di sini, di mana yang 
menjadi urusan kita pada instansi pertama adalab omset dari nilai kapital, dan 
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bukan dari nilai-lebib yang dikembalikan bersama dengannya, kita akan 
mengabaikan yang tersebut belakangan untuk sementara ini. 

Argumen kita sejaub ini mengbasilkan kesimpulan-kesimpulan berikut ini. 

(1) Sifat-sifat formal dari kapital tetap dan kapital cair banya labir dari 
berbagai omset dari nilai kapital atau kapital produktif ynng berfungsi di dalam 
proses produksi. Perbedaan dalam omset ini timbul untuk bagiannya dari cara- 
cara yang berbeda-beda yang dengannya berbagai komponen dari kapital 
produktif mengalibkan nilai mereka pada produk itu, sekali pun tidak dari 
bagian mereka yang berbeda-beda di dalam produksi nilai produk itu atau dari 
sifat perilaku mereka di dalam proses valorisasi. Cara-cara yang berbeda-beda 
yang dengannya nilai diserabkan pada produk, dan karena itu juga cara-cara 
yang berbeda-beda yang dengannya nilai ini diedarkan oleb produk dan 
digantikan dalam bentuknya yang asli alami sebagai suatu akibat dari 
metamorfosis-metamorfosisnya, akbirnya labir dari berbagai bentuk material 
yang di dalamnya kapital produktif itu berada, satu bagian darinya dikonsumsi 
keselurubannya di dalam proses pembentukan produk tertentu, sedangkan 
sebagian lainnya dibabiskan secara berangsur-angsur. Dengan demikian banya 
kapital produktif yang dapat dibagi babis menjadi kapital tetap dan kapital cair. 
Antitesis ini tidak ada bagi kedua cara keberadaan lainnya dari kapital industri, 
tiada bagi kapital barang-dagangan maupun bagi kapital uang, juga tidak 
sebagai suatu antitesis antara keduanya ini dan kapital produktif. la banya 
berada untuk kapital produktif dan kanya di dalamnya. Tidak peduli berapa 
banyak kapital uang dan kapital barang-dagangan berfungsi sebagai kapital, 
dan betapa cairnya mereka itu beredar, mereka dapat menjadi kapital cair 
secara berbeda dengan kapital tetap banya apabila mereka telab ditransformasi 
menjadi komponen-komponen cair dari kapital produktif. Tetapi karena kedua 
bentuk kapital ini mendiami lingkungan sirkulasi, para abli ekonomi telab 
disesatkan babkan sejak Adam Smitb, seperti akan kita libat,' bingga 
menggolongkan mereka menjadi satu dengan bagian cair kapital produktif di 
bawab judul kapital yang beredar. Mereka jelas merupakan kapital sirkulasi 
yang berbeda dengan kapital produktif, tetapi mereka bukan kapital yang 
beredar yang berbeda dengan kapital tetap. 

(2) Omset komponen tetap dari kapital, dan dengan demikian juga waktu 
omset yang diperlukan olebnya, meliputi sejumlab omset dari komponen- 
komponen kapital cair. Dalam waktu yang sama yang diperlukannya untuk 
kapital tetap berbalik satu kali, kapital cair berbalik beberapa kali. Komponen 
yang satu dari nilai kapital produktif menerima sifat formal dari kapital tetapi 
banya sejaub alat-alat produksi yang di dalamnya ia berada tidak dipakai babis 
dalam ruang waktu yang diperlukannya untuk memproduksi produk itu dan 


' Lihat di bawah, Bab-bab ID-II. 
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mengeluarkannya dari proses produksi sebagai suatu barang-dagangan. 
Sebagian dari nilainya barus tetap terikat di dalam bentuk kegunaannya yang 
lama dan berkukub, sedangkan suatu bagian lainnya diedarkan oleb produk jadi 
itu; namun di dalam peredarannya, produk itu pada waktu bersamaan 
mengedarkan total nilai dari komponen-komponen kapital cair itu. 

(3) Bagian dari nilai kapital produktif yang dikeluarkan untuk kapital tetap 
dikeluarkan di muka sekaligus dalam keselurubannya, untuk selurub periode 
berfungsinya bagian dari alat-alat produksi itu yang darinya kapital tetap itu 
terdiri. Si kapitalis dengan demikian melemparkan nilai ini ke dalam 
lingkungan sirkulasi sekaligus; tetapi ia ditarik kembali dari sirkulasi banya 
secara berangsur-angsur dan sedikit demi sedikit, dengan realisasi bagian- 
bagian nilai yang ditambabkan oleb kapital tetap sedikit demi sedikit pada 
barang-dagangan itu. Alat-alat produksi itu sendiri, namun, di mana satu 
bagian dari kapital produktif itu dipancangkan, ditarik dari sirkulasi secara 
sekaligus, untuk dimasukkan ke dalam proses produksi untuk selurub periode 
selama mereka berfungsi, sekali pun mereka tidak perlu selama selurub waktu 
ini digantikan oleb barang-barang baru dari jenis yang sama, yaitu 
direproduksi. Mereka terus menyumbang untuk waktu yang lebib lama atau 
lebib singkat pada pembentukan barang-dagangan yang dilemparkan ke dalam 
sirkulasi, tanpa menarik unsur-unsur dari pembaruan mereka kembali dari 
sirkulasi. Selama waktu ini, karena itu, mereka tidak memerlukan untuk bagian 
mereka sesuatu persekot baru dari pibak si kapitalis. Akbirnya, selagi 
kebidupan efektif dari alat-alat produksi yang di dalamnya ia berada berlanjut, 
nilai kapital yang dikeluarkan sebagai kapital tetap tidak melalui sirkuit dari 
bentuk-bentuknya secara material, melainkan banya di dalam nilainya, dan ini 
banya secara parsial dan secara berangsur-angsur. Yaitu, satu bagian dari 
nilainya secara bersinambungan diedarkan dan ditransformasi menjadi uang 
sebagai satu bagian dari nilai barang-dagangan, tanpa ditransformasi kembali 
dari uang menjadi bentuk alaminya yang asli. Transformasi dari uang ini 
kembali menjadi bentuk alami dari perkakas produksi banya terjadi pada akbir 
periode berfungsinya yang tersebut terakbir, manakala perkakas produksi telab 
sepenubnya dipakai babis. 

(4) Unsur-unsur kapital cair adalab sama permanennya ditetapkan di dalam 
proses produksi -jika ini barus bersinambungan- seperti unsur-unsur kapital 
tetap. Tetapi selagi unsur-unsur dari yang tersebut terdabulu yang terpancang 
dengan cara ini secara tetap diperbarui secara setimpal (alat-alat produksi 
dengan barang-barang sejenis; tenaga-kerja dengan pembelian-pembelian yang 
terus-berulang), unsur-unsur kapital tetap itu sendiri tidak diperbarui selama 
mereka itu bertaban, demikian pula pembelian mereka tidak barus diulang. 
Baban-baban mentab dan batu selalu badir di dalam proses produksi, tetapi 
selalu terdapat barang-barang baru sejenis, yang lama telab dikonsumsi di 
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dalam pembentukan produk jadi. Tetapi sama tetapnya terdapat tenaga-kerja di 
dalam proses produksi itu, namun banya dalam gabungan dengan suatu 
ulangan terus-menerus pembeliannya, dan seringkali dengan suatu perubaban 
orangnya. Namun gedung-gedung, mesin-mesin, dsb. yang sama itu, berlanjut 
berfungsi dalam proses-proses produksi yang sama berulang-kali sementara 
kapital eair berbalik secara berulang-ulang. 

2. KOMPONEN, PENGGANTIAN, PERBAIKAN DAN AKUMUEASI 

KAPITAE TETAP 

Berbagai unsur kapital tetap dalam suatu investasi tertentu mempunyai 
rentang-rentang bidup yang berbeda-beda, dan karena itu juga waktu-waktu 
omset yang berbeda-beda. Pada suatu jalur kereta-api, misalnya, rel-rel, 
bantalan-bantalan, gundukan-gundukan, bangunan stasiun, jembatan, 
terowongan, lokomotif dan gerbong-gerbong semua berfungsi untuk berbagai 
periode dan mempunyai waktu-waktu reproduksi yang berbeda-beda, dan 
demikian kapital yang dikeluarkan di muka untuk masing-masing itu 
mempunyai waktu-waktu omset yang berbeda-beda. Gedung-gedung, 
anjungan-anjungan, tangki-tangki air, viaduk-viaduk, terowong-an- 
terowongan, silangan-silangan, tanggul-tanggul. Singkat kata, semua yang 
dalam perkereta-apian Inggris disebut karya-karya seni, tidak perlu diperbarui 
untuk sekian banyak tabun. Barang-barang yang mengaus paling cepat adalab 
jalur yang permanen dan lok-Iok dan gerbong-gerbong yang menggelinding. 

Ketika jalur-jalur kereta-api modern untuk pertama kalinya dibangun, 
dengan didukung oleb para insinyur praktek yang paling terkemuka, adalab 
babwa sebuab jalur kereta-api akan bertaban selama beradab-abad, dan babwa 
pengausan jalur-jalur kereta-api itu akan begitu tidak berarti sebingga dapat 
diabaikan jika dilibat dari segi finansial dan praktek: 100-150 tabun dipandang 
masa bidup dari jalur-kereta api yang baik. Namun segera temyata babwa usia 
rel, yang sudab tentu bergantung pada kecepatan lokomotif-Iokomotif, berat 
dan jumlab gerbong, ketebalan rel itu sendiri dan sejumlab keadaan sekunder, 
tidak lebib dari rata-rata dua-pulub tabun. Di stasiun-stasiun tertentu dan pusat- 
pusat lalu-lintas yang sibuk, rel-rel itu sesunggubnya mengaus setiap tabunnya. 
Di sekitar tabun 1867 rel-rel baja mulai dipergunakan, yang, sekali pun biaya 
mereka sekitar dua kali lebib mabal ketimbang rel-rel besi, bertaban dua kali 
lebib lama. Masa bidup bantalan-bantalan kayu adalab antara duabelas dan 
limabelas tabun. Telab menjadi jelas, sejaub yang berkenaan dengan lok-lok 
dan gerbong-gerbong yang menggelinding, gerbong-gerbong barang yang baik 
mengaus sangat lebib cepat ketimbang gerbong-gerbong penumpang. Pada 
tabun 1867, usia sebuab lokomotif diperkirakan antara sepulub dan duabelas 
tabun. 

Pengausan terjadi terutama sekali karena penggunaan sesunggubnya. 
Umumnya, rel-rel mengaus sebanding dengan jumlab rangkaian gerbong- 




KAPITAL I 


151 


gerbong (R.C. no. 17645).^ Pengausan juga meningkat dengan lebib dari 
persegi kecepatan; yaitu jika kecepatan kereta-api itu duakali-lipat, maka 
pengausan meningkat lebib dari empatkali-lipat (r.c. NO. 17046). 

Pasal pengausan lebib lanjut disebabkan oleb kekutan-kekuatan alami. 
Bantalan-bantalan, misalnya, tidak banya memburuk karena diakibatkan 
penggunaan sesunggubnya, melainkan juga disebabkan oleb pembusukan: 

"Biaya untuk mBmalibara jalanan tidak tarlalu bargantung pada pangausan lalu- 
lintas yang dilakukan di atasnya, saparti di atas kualitas kayu, basi, batu-bata, dan 
martar yang tarkana atmasfar. Sabulan musim dingin yang ganas akan 
manyababkan karusakan labib basar pada jalur suatu jalur karata-api dari lalu- 
lintas satu tabun" (R.P. Williams, On tbe MaintEnanoE and Oanawal of tba 
Parmanant Way. makalab yang diajukan pada Instituta uf Civil Enginaars, Musim 
RDntDk,ISGG).^ 

Akbirnya, sebagaimana balnya di selurub industri skala-besar, keburukan 
moral juga ikut berperan. Setelab sepulub tabun berlalu, pada umumnya dapat 
dibeli kuantitas gerbong dan lokomotif yang sama untuk £30.000 yang 
sebelumnya £40.000. Suatu penurunan barga sebesar 25% dari barga pasar 
dengan demikian barus diperbitungkan atas baban ini, babkan jika tiada 
penurunan barga dalam nilai-pakai (Lardner, Railway Economy [bal. 120]). 

"JambataD-jambataD tabuug tidak akau digautikaD di dalam baDtuk maraka yaug 
sakaraDg." [KarBua kiui tardapat bBDtuk-baDtuk yaug labib baik uutuk jambataD- 
jambataD saparti itu.j "ParbaikaD-parbaikaD biasa, dilaksaDakau SBDara 
baraDgsur-aDgsur, dau digauti, tidak praktis" (W.B. Adams, Poads and Paik 
LDDdDD,IBG2[baflSG]). 

Alat-alat kerja untuk bagian terbesar selalu direvolusionerkan oleb 
kemajuan industri. Karena itu mereka tidak digantikan dalam bentuk asli 
mereka, melainkan dalam bentuk yang direvolusionerkan. Di satu pibak, 
volume kapital tetap yang diinvestasikan dalam suatu bentuk alami tertentu, 
dan telab bertaban untuk suatu masa bidup rata-rata tertentu di dalamnya, 
merupakan sebab mengapa mesin-mesin baru, dsb. banya dipergunakan secara 
bertabap, dan karena itu merupakan suatu rintangan bagi cepat 
dipergunakannya secara umum alat-alat kerja yang telab diperbaiki. Di lain 

' KDtipaD bartaDda R.C diambil dari RDyal CDmmissiDD dd Railways, Minutas of Eyidanca 
takan bafora tba Pommissionars. PrasEntad to batb Pousas af Parliamant LDadDD, IBG7. 
PartaDyaaD-partaDyaaD daa jawabaD-jawabaD dibari DDmDr saparti ditaadai di siai. 

n 

Makalab iai ditarbitkaD dalam Manay Markat Payiaw pada 2 DasBmbar IBG7, daa iai 
marDpakaD SDmbar katipaD ita. 
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pihak, persaingan memaksa penggantian alat-alat kerja lama oleh yang haru 
sebelum kebancurannya secara alami, kbususnya manakala revolusi-revolusi 
yang menentukan telah terjadi. Malapetaka-malapetaka, krisis-krisis, dsh. 
merupakan sehah-sehah utama yang memaksakan pemharuan-pemharuan 
prematur seperti itu dari perlengkapan dalam suatu skala sosial yang luas. 

Depresiasi (kecuali depresiasi moral) merupakan hagian nilai yang 
diserabkan secara hertahap oleh kapital tetap pada produk selagi ia digunakan, 
menurut derajat rata-rata kebilangan nilai-pakainya. 

Depresiasi ini sebagian mengambil hentuk suatu masa hidup rata-rata 
tertentu yang dimiliki kapital tetap; ia sepenubnya dipersekotkan untuk periode 
waktu ini, dan setelab itu berlalu harus sepenubnya digantikan. Dalam kasus 
alat-alat kerja yang hidup, seperti kuda, misalnya, waktu reproduksi ditentukan 
oleh hukum-hukum alam. Begitu periode ini telah berlalu, harang-harang yang 
aus itu harus digantikan oleh harang-harang yang haru. Seekor kuda tidak 
dapat digantikan sedikit demi sedikit, melainkan hanya dengan seekor kuda 
lain. 

Unsur-unsur lain dari kapital tetap memungkinkan pembaruan secara 
periodik atau parsial. Penggantian parsial atau periodik ini harus dibedakan 
dari perluasan suatu hisnis secara hertahap. 

Kapital tetap terdiri sebagian atas komponen-komponen yang serupa tetapi 
tidak hertahan sama lamanya, dan lehih diperbarui sedikit demi sedikit menurut 
selang-selang herheda dalam waktu. Rel-rel di sehuah stasiun, harus digantikan 
lehih sering ketimbang rel-rel di hagian-hagian lain di sepanjang jalur kereta- 
api itu. Demikian pula halnya dengan hantalan-hantalan (rel); Lardner 
menyatakan hahwa pada tahun-tahun 1850-an, di jalur-jalur kereta-api Belgia, 
hantalan-hantalan itu harus digantikan dalam laju 8% per tahun, keseluruban 
bantalan itu dengan demikian digantikan dalam waktu duabelas setengab 
tahun. Di sini situasinya adalah sebagai berikut: sejumlab (uang) dikeluarkan di 
muka, misalnya, selama sepulub tahun atas jenis tertentu kapital tetap. 
Pengeluarannya dilakukan sekaligus. Tetapi sebagian tertentu dari kapital tetap 
ini, yang nilainya dimasukkan ke dalam nilai produk dan telah diuhah 
bersamaan dengan itu menjadi uang, digantikan setiap tabunnya setimpal, 
sedangkan sisanya terus herada dalam hentuk alaminya yang asli. Yang 
membedakan kapital tetap ini dari kapitgal cair adalah justru pengeluaran yang 
sekaligus itu dan reproduksi yang hanya sedikit demi sedikit dalam bentuknya 
yang alami. 

Lain-lain item kapital tetap terdiri atas herhagai tipe komponen, yang 
mengaus dan dengan demikian harus digantikan pada selang-selang waktu 
yang herheda-heda. Ini kbususnya halnya dengan mesin-mesin. Yang sama 
berlaku di sini, yang berkenaan dengan kebidupan herhagai komponen dari 
satu dan mesin yang sama yang merupakan suatu item dari kapital tetap. 
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sebagaimana kita sebelumnya perbatikan dalam bubungan dengan beragam 
kebidupan komponen-komponen yang berbeda-beda dari suatu total kapital 
tetap. 

Yang berikut ini barus diperbatikan dalam bubungan dengan perluasan 
bertabap sebuab bisnis dalam proses suatu pembaruan parsial. Sekali pun, 
sebagaimana kita ketabui, kapital tetap itu terus berfungsi dalam bentuk 
alaminya di dalam proses produksi, jika satu bagian dari nilainya telab 
diedarkan dengan produk itu, menurut rata-rata pengausan, dan telab 
ditransformasi menjadi uang, maka bentuk ini merupakan suatu unsur dari dana 
cadangan uang untuk penggantian kapital manakala reproduksinya setimpal 
jatub waktu. Bagian dari nilai kapital tetap yang ditransformasi menjadi uang 
ini oleb karena itu dapat berfungsi untuk meluaskan bisnis atau mengbasilkan 
perbaikan-perbaikan pada mesin-mesin yang meningkatkan efektivitasnya. 
Reproduksi kemudian terjadi, dalam periode-periode lebib lama atau lebib 
singkat, dan dari sudut pandang masyarakat reproduksi ini adalab dalam suatu 
skala yang diperluas; secara ekstensif, jika bidang produksi itu diperluas; 
secara intensif, jika alat-alat produksi dibuat lebib efektif. Reproduksi dalam 
suatu skala yang diperluas tidak labir dari akumulasi -transformasi nilai-lebib 
menjadi kapital- melainkan dari suatu transformasi kembali nilai itu, yang 
bercabang menjadi dua bagian, dan dalam bentuk uangnya telab memisabkan 
dirinya dari pokok kapital tetap, menjadi kapital tetap baru dari jenis yang 
sama, tambaban atau pun lebib efektif. Sudab tentu ia sebagian bergantung 
pada sifat tertentu dari bisnis itu seberapa jaub dan dalam dimensi-dimensi 
apakab ia mudab terkena suatu tambaban bertabap sejenis ini, dan dengan 
demikian dalam dimensi apakab suatu dana cadangan barus dibangun untuk 
diinvestasikan kembali dengan cara ini, dan dalam periode-periode waktu 
apakab hal ini dapat terjadi. Seberapa jaub perbaikan-perbaikan detil pada 
mesin-mesin yang ada dapat dilakukan, sebaliknya, dengan sendirinya 
bergantung pada sifat perbaikan-perbaikan itu dan pada pembangunan mesin 
itu sendiri. Adams menunjukkan babwa hal ini diperbatikan dengan sangat 
kuatnya, dan dari sejak awal, dalam investasi-investasi jalur kereta-api: 

"KESEluruban struktur harus diranEang atas azas yang manguasai salurub jaringan 
itu -kapasitas bagi parluasan yang tak tarbatas. SEtiap struktur tstap dan jElas 
simatris harus dibindarkan, sabagai yang parlu diruntubkan dalam hal tarjadinya 
pErluasan" (hal. 123). 

Ini pada gilirannya bergantung bingga batas yang jaub pada ruang yang 
tersedia. Dalam sejumlab gedung lantai-lantai ekstra dapat ditambabkan, 
sedang gedung-gedung lain memerlukan perluasan-perluasan borisontal, dan 
dengan demikian lebib banyak tanab. Sementara produksi kapitalis ditandai 
oleb pemborosan banyak material, juga terdapat banyak perluasan borisontal 
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sejenis ini yang tidak layak (sebagian melibatkan kebilangan tenaga-kerja) 
dalam proses perluasan bertabap suatu bisnis, karena tiada yang dilakukan 
menurut suatu rencana sosial, melainkan lebib bergantung pada situasi-situasi, 
alat-alat yang berubab-ubab tak menentu, dsb. yang dengannya si kapitalis 
individual bertindak Ini menimbulkan suatu pemborosan besar dari tenaga- 
tenaga produktif. 

Reinvestasi progresif dari dana cadangan uang (yaitu dari bagian kapital 
tetap yang telab ditransformasi kembali menjadi uang) adalab paling mudab 
dilaksanakan dalam agrikultur. Di sini suatu bidang produksi yang ditentukan 
secara spasial berkemampuan akan penyerapan kapital terbesar secara 
bertabap. Hal yang sama berlaku manakala reproduksi alami terjadi, seperti 
dalam kasus pembiakan ternak. 

Kapital tetap menimbulkan biaya-biaya pemelibaraan kbusus. Sebagian dari 
pemelibaraan itu dilaksanakan oleb proses kerja itu sendiri; kapital tetap rusak 
bila ia tidak berfungsi di dalam proses kerja. (Libat Buku I, Bab 8, bal. 315 dan 
Bab 15, bal. 528: rusaknya mesin-mesin yang disebabkan tidak- 
dipergunakannya mesin-mesin tersebut.) Oleb karena itu bukum Inggris 
dengan tegas-tegas memandangnya sebagai pemborosan jika tanab yang 
digarap tidak dibudidayakan menurut kebiasaan. (W.A. Koldswortb, Barrister 
at Law, The Law of Landlord and Tenant, London, 1857, bal. 96.) 
Pemelibaraan ini yang dibasilkan oleb penggunaan di dalam proses kerja ini 
merupakan suatu pemberian alam yang diberikan gratis oleb kerja yang bidup. 
Dalam kenyataan pelestarian tenaga kerja adalab bertipe rangkap. Di satu pibak 
ia melestarikan nilai baban-baban kerja, dengan memindabkannya pada 
produk, sedangkan di lain pibak ia melestarikan nilai alat-alat kerja, tanpa 
memindabkan nilai ini pada produk, dengan melestarikan nilai-pakai mereka 
melalui aksi mereka di dalam proses produksi. 

Tetapi kapital tetap juga memerlukan pengeluaran-pengeluaran kerja positif 
jika ia barus dipelibara dalam keadaan baik. Mesin-mesin barus dibersibkan 
dari waktu ke waktu. Ini melibatkan kerja tambaban, yang tanpanya 
menjadikannya tidak pas untuk digunakan; ini adalab semata-mata suatu 
pertabanan terbadap pengarub merusak dari unsur-unsur yang tak terpisabkan 
dari proses produksi, dan dengan demikian mempertabankannya dalam 
kelayakan kerja dalam arti kata secara barfiab. Masa-bidup normal dari kapital 
tetap dengan sendirinya diperbitungkan atas anggapan babwa kondisi-kondisi 
yang dengannya ia dapat berfungsi normal selama waktu ini telab dipenubi, 
tepat sebagaimana yang diasumsikan, jika bidup rata-rata seseorang dianggap 
30 tabun, babwa orang itu mencuci dirinya sendiri. Yang terlibat di sini bukan 
penggantian kerja yang terkandung di dalam mesin itu, tetapi kerja tambaban 
yang selalu diperlukan untuknya agar dipergunakan. Ini bukan soal kerja yang 
dilaksanakan oleb mesin, melainkan mengenai kerja yang dilakukan atas mesin 
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itu; di sini ia bukan pelaku produksi, melainkan lebib merupakan baban 
mentab. Kapital yang dikeluarkan untuk kerja ini adalab bagian dari kapital 
cair, sekali pun ia tidak secara selayaknya memasuki proses kerja yang 
sesunggubnya yang untuknya produk itu berbutang asal-usulnya. Kerja itu 
barus terus-menerus dilakukan dalam proses produksi itu, dan demikian juga 
nilainya barus terus-menerus digantikan oleb nilai produk itu. Kapital yang 
dikeluarkan untuknya termasuk pada bagian kapital cair yang barus meliput 
biaya-biaya eksploitasi, dan didistribusikan meliputi nilai dari produk itu 
menurut suatu perbitungan rata-rata setabun. Sebagaimana kita ketabui,^ dalam 
industri sesunggubnya pekerjaan pembersiban ini dilakukan oleb kaum pekerja 
tanpa mendapatkan apa-apa selama waktu jedab, dan karena ini ia seringkali 
sesunggubnya dilakukan selama proses produksi itu sendiri, di mana ia 
merupakan sumber utama dari kecelakaan-kecelakaan. Kerja ini tidak terbitung 
di dalam barga produk. Dalam bubungan ini konsumen menerimanya gratis. Si 
kapitalis, lagi pula, tidak barus membayar apa pun untuk pemelibaraan mesin- 
mesinnya. Pekerja membayar secara pribadi dan ini merupakan salab-satu dari 
misteri pelestarian-diri kapital, yang dalam kenyataan merupakan suatu klaim 
legal dari pekerja itu pada mesin-mesin itu, dan menjadikannya sesama- 
pemilik atas mesin itu babkan dari sudut-pandang bak burjuis.^ Tetapi dalam 
berbagai cabang produksi di mana mesin-mesin barus dipindabkan dari proses 
produksi untuk pembersiban, dan pembersiban itu karena itu tidak dapat 
dilakukan secara diam-diam, seperti dengan lokomotif-lokomotif, misalnya, 
maka pekerjaan pemelibaraan ini terbitung sebagai biaya-biaya berjalan, yaitu 
sebagai suatu unsur dari kapital cair. “Sebuab mesin baik jangan berjalan lebib 
dari tiga bari tanpa sebari masuk bengkel... Jika anda berusaba mencuci bersib 
ketel sebelum ketel itu mendingin, maka itu sangat berbabaya” (R.C. no. 
17823). 

Perbaikan-perbaikan itu sendiri, pekerjaan penambalan, memerlukan suatu 
pengeluaran kapital dan kerja yang tidak terkandung dalam kapital yang 
aslinya dikeluarkan di muka, dan dengan demikian tidak dapat selalu 
digantikan dan diliput dengan pergantian-pergantian berangsur-angsur kapital 
tetap. Jika nilai kapital tetap itu £10.000, dan keseluruban bidupnya adalab 
sepulub tabun, maka £10.000 ini, ketika setelab sepulub tabun selurubnya 
ditransformasi menjadi uang, banya menggantikan nilai dari investasi kapital 
orisinil, dan tidak menggantikan kapital atau kerja yang baru ditambabkan di 


' Buku I, hal., 552, catatan ID. 

^ BurgErlicbES RBcbt. tatapi "bak" yang jalas dalam arti filasafi jurisprudansi katimbang dari 
bukum pusitif. Bf. BritiguEof tliE Botlis PrDgrsrnrnc dalam fiiBFirstIntBrnstiunslsndMtBr, 
Palican Marx Library, hal. 34G-7. 
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antara waktu-waktu untuk reparasi. Ini merupakan komponen tambaban dari 
nilai, yang tidak dipersekotkan sekaligus, melainkan lebib menurut kebutuban, 
dan berbagai waktu pengeluarannya di muka adalab menurut sifat kasus itu 
kebetulan. Semua kapital tetap memerlukan dosis-dosis susulan pengeluaran 
kapital tambaban ini untuk alat-alat kerja dan tenaga-kerja. 

Kerusakan yang dapat terjadi pada bagian-bagian tertentu mesin-mesin dsb., 
adalab kebetulan menurut sifatnya, dan karena itu juga demikian dengan 
reparasi-reparasi yang diperlukan oleb kerusakan seperti itu. Namun begitu, 
dua jenis pekerjaan reparasi dapat ditonjolkan di sini, kedua-duanya 
mempunyai suatu sifat yang kurang-lebib tetap dan terjadi pada periode- 
periode yang berbeda-beda dalam masa-bidup kapital tetap itu: penyakit- 
penyakit masa kanak-kanak, dan penyakit-penyakit yang jaub lebib banyak di 
tabun-tabun melampaui setengab usia. Tak peduli betapa pun sempurnanya 
sebuab mesin itu dibangun ketika ia memasuki proses produksi, kesalaban- 
kesalaban menjadi terbukti dengan penggunaan mesin itu dalam praktek, dan 
kesalaban-kesalaban itu barus dikoreksi melalui pekerjaan berikutnya. Lagi 
pula, semakin ia melampaui tabun-tabun setengab usianya, dan dengan 
demikian semakin bertumpuknya keausan yang normal terjadi, dan baban yang 
darinya ia dibuat menjadi aus dan lemab karena usia, semakin sering dan gawat 
jadinya pekerjaan reparasi yang diperlukan untuk menjaga mesin itu berjalan 
terus bingga rata-rata akbir (masa) bidupnya; tepat sebagaimana seorang tua 
barus mengeluarkan lebib banyak biaya medis ketimbang seorang yang berada 
dalam masa bidup jaya-jayanya, jika ia tidak mati sebelum saatnya. Walaupun 
sifat kebetulannya, oleb karena itu, pekerja reparasi itu dibagi secara tidak 
merata atas berbagai periode dari masa bidup kapital tetap. 

Dari sini maupun dari sifat yang biasanya kebetulan dari pekerjaan reparasi 
sebuab mesin berarti: 

Pertama, babwa pengeluaran sesunggubnya untuk tenaga-kerja dan alat-alat 
kerja untuk pekerjaan reparasi bersifat kebetulan, seperti juga keadaan-keadaan 
itu sendiri yang menjadikan reparasi itu suatu kebarusan; luasnya reparasi yang 
diperlukan secara diferensial dibagi meliputi berbagai periode dari kebidupan 
kapital tetap itu. Namun, telab diasumsikan dalam menilai rata-rata kebidupan 
kapital tetap yang selalu dipertabankan dalam kondisi bekerja, sebagian dengan 
pembersiban (yang meliputi dijaganya kebersiban tempatnya), sebagian dengan 
reparasi, sesering ini diperlukan. Perpindaban nilai melalui pengausan kapital 
tetap diperbitungkan meliputi periode rata-rata bidupnya, tetapi periode rata- 
rata ini sendiri diperbitungkan atas asumsi babwa kapital tambaban yang 
diperlukan agar ia terus dalam keadaan bekerja secara terus-menerus 
dipersekotkan. 

Kedua, sama jelasnya babwa nilai yang ditambabkan oleb pengeluaran 
kapital dan kerja tambaban ini tidak dapat masuk ke dalam barga barang- 
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dagangan sesuai dengan pengeluaran sesunggubnya itu sendiri. Seorang 
pemintal kapas, misalnya, tidak dapat menjual benangnya lebib mabal minggu 
ini dari minggu yang lalu karena ia telab mengalami patabnya sebuab roda atau 
putusnya sebuab sabuk. Biaya umum pemintalan sama sekali tidak terpengarub 
oleb peristiwa dalam sebuab pabrik individual ini. Pengalaman menunjukkan 
batas rata-rata kejadian-kejadian seperti itu, dan pekerjaan pemelibaraan dan 
reparasi yang diperlukan selama bidup rata-rata suatu kapital tetap yang 
diinvestasikan dalam suatu jenis bisnis tertentu. Pengeluaran rata-rata ini 
didistribusikan atas bidup rata-rata dan ditambabkan dalam bagian-bagian 
integral yang bersesuaian dengan barga produk itu, dan ini caranya ia 
digantikan oleb penjualan produk itu. 

Kapital ekstra yang digantikan dengan cara ini merupakan bagian dari 
kapital cair, sekali pun pengeluaran itu dari suatu jenis tidak tertentu. Karena 
luar biasa pentingnya untuk memperlakukan setiap penyakit mesin itu sesegera 
mungkin, setiap pabrik besar mempunyai, sebagai tambaban pada para pekerja 
pabrik itu sendiri, sebuab staf insinyur, tukang kayu, mekanik, pemasang, dsb. 
Upab-upab mereka merupakan bagian dari kapital variabel dan nilai kerja 
mereka didistribusikan atas produk itu. Pengeluaran yang diperlukan alat-alat 
produksi ditentukan menurut kalkulasi rata-rata ini dan selalu merupakan suatu 
bagian yang bersesuaian dari nilai produk itu, sekali pun ia dalam kenyataan 
dikeluarkan di muka pada selang-selang tidak teratur dan dengan demikian 
juga memasuki produk itu, yaitu kapital tetap itu, secara tidak teratur. Kapital 
yang dikeluarkan untuk reparasi-reparasi dalam arti yang sebenarnya dalam 
banyak hal merupakan suatu kapital dari suatu jenis istimewa; ia tidak dapat 
secara sebarusnya digolongan sebagai kapital cair atau pun sebagai kapital 
tetap, melainkan, karena ia merupakan bagian dari biaya-biaya yang berjalan, 
ia lebib bercondong pada yang pertama dari kedua bentuk itu. 

Cara pembukuan sudab tentu tidak mempengarubi bubungan-bubungan 
sesunggubnya dari bal-bal yang dimasukkan dalam rekening-rekening itu. 
Tetapi penting diperbatikan babwa dalam banyak jenis bisnis adalab biasa 
untuk memperbitungkan biaya-biaya reparasi dalam gabungan dengan keausan 
sesunggubnya dari kapital tetap itu, dengan cara sebagai berikut: Jika kapital 
tetap yang dikeluarkan di muka adalab £10.000, jangka bidupnya 15 tabun, 
maka depresiasi setabunnya adalab £666^^^. 

Jika depresiasi itu kini dikalkulasi untuk sepulub tabun saja, maka gantinya 
£666^^^, £1.000 ditambabkan setiap tabunnya pada barga barang-barang yang 
diproduksi sebagai kompensasi bagi pengausan kapital tetap itu; yaitu £333*^^ 
dicadangkan untuk reparasi-reparasi dsb. (Angka-angka sepulub dan limabelas 
banya dipakai sebagai contob). Maka inilab jumlab yang dikeluarkan untuk 
reparasi-reparasi, secara rata-rata, sebingga kapital tetap itu dapat bertaban 
untuk limabelas tabun. Perbitungan itu sudab tentu tidak mengbalangi kapital 
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tetap dan kapital tambaban itu dikeluarkan untuk reparasi-reparasi itu 
merupakan kategori-kategori yang berbeda-beda. Berdasarkan cara kalkulasi 
ini, telab diasumsikan, misalnya, babwa perkiraan biaya terendab bagi 
pemelibaraan dan penggantian kapal-kapal uap adalab 15% per tabun, yaitu 
suatu waktu reproduksi dari 6^'^ tabun. Pada tabun-tabun 1860-an, pemerintab 
Inggris memberi kompensasi pada Peninsular and Oriental Co. suatu tingkat 
setabun sebesar 16%, yang mengasumsikan suatu waktu reproduksi 6% tabun. 
Dalam kasus perkereta-apian, masa-bidup rata-rata sebuab lokomotif adalab 10 
tabun, tetapi jika reparasi-reparasi dimasukkan, maka depresiasi itu dianggap 
\IV 2 %, yang mengurangi masa-hidup itu menjadi 8 tahun. Bagi gerbong- 
gerbong penumpang dan gerbong-gerbong barang, 9% diperbitungkan, yaitu 
suatu masa hidup 11 tahun. 

Berkaitan dengan kontrak-kontrak sewa rumah dan hal-hal lain yang 
merupakan kapital tetap bagi pemilik mereka dan disewakan seperti itu, 
perundang-undangan selalu mengakui perbedaan antara kerusakan normal, 
yang diakibat oleh waktu, pengarub unsur-unsur dan keausan normal, dan 
reparasi kadang-kala yang dari waktu ke waktu diperlukan untuk pemelibaraan 
selama masa hidup normal sebuah rumah dan penggunaannya secara wajar. 
Pada umumnya, yang pertama menjadi beban pemilik, yang kedua menjadi 
beban penyewa. Reparasi-reparasi selanjutnya dibagi menjadi reparasi biasa 
dan reparasi yang substansial. Yang tersebut terakbir itu sebagian mewakili 
suatu pembaruan dari kapital tetap dalam bentuknya yang alami, dan juga 
menjadi beban si pemilik, kecuali kontrak itu secara jelas-jelas menyatakan 
yang sebaliknya. Demikian dalam hukum Inggris, misalnya: 

"SEDrang panyawa dari tabun ke tabun, di satu pibak, tidak terikat uutuk berbuat 
lebib dari mEujaga tampat-tEmpat itu tErbadap augiu dau air, maka kala bal itu 
dapat dilakukau taupa rEparasi-rEparasi substansial/bBrat, dau pada umumuya 
malakukau raparasi di bawab judul raparasi biasa. Babkau barkEuaau dEugau 
bagiau-bagiau tampat yaug tarmasuk dalam rEparasi-raparasi biasa, barus 
dipErbatikau usia dau kEadaau umumuya, dau knudisi, mauakala ia mEugbuuiuya, 
karEua ia tidak tarikat uutuk mauggautikau babau-babau lama dau yaug aus dEugau 
yaug baru, atau puu mElakukau dEprasiasi yaug tidak tErElakkau yaug dikarauakau 
waktu dau paugausau biasa" (NnldswDrtb, iawafiancUardandTanant bal. 3D dau 

ai). 

Suatu yang sunggub berbeda dari penggantian keausan dan dari pekerjaan 
reparasi dan pemelibaraan adalab asuransi, yang berbubungan dengan 
kebancuran karena peristiwa-peristiwa alam yang luar biasa, kebakaran, banjir, 
dsb. Ini harus dibayar dari nilai-lebih, dan merupakan suatu pemotongan 
darinya. Dipandang dari sudut-pandang keseluruban masyarakat, harus ada 
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suatu over-produksi yang terus-menerus, yaitu produksi dalam suatu skala 
lebib besar dari yang diperlukan bagi penggantian dan reproduksi sederbana 
dari kekayaan yang ada -terpisab sekali dari sesuatu peningkatan dalam 
kependudukan- bagi masyarakat untuk mempunyai persediaan alat-alat 
produksi yang diperlukan untuk mengatasi kebancuran luar-biasa yang 
disebabkan oleb kecelakaan-kecelakaan dan kekuatan-kekuatan alam. 

Dalam kenyataan sesunggubnya, banya suatu bagian yang sangat kecil dari 
kapital yang diperlukan untuk penggantian terdapat di dalam suatu dana 
cadangan uang. Bagian yang paling penting berada di dalam perluasan skala 
produksi itu sendiri, yang sebagian merupakan suatu perluasan sesunggubnya, 
dan sebagian jatub di dalam kapasitas normal dari cabang-cabang produksi 
yang mengbasilkan kapital tetap. Suatu pekerjaan teknik, misalnya, 
diorganisasi untuk memperbitungkan suatu perluasan setabun dari pabrik- 
pabrik dari semua pelanggannya, dan kebutuban dari sebagian mereka untuk 
reproduksi, sebagai suatu keseluruban atau sebagian. 

Manakala biaya keausan dan reparasi ditentukan atas suatu rata-rata 
masyarakat, ketidak-rataan yang besar niscaya akan timbul, babkan bagi 
investasi-investasi kapital yang sama besamya dalam cabang produksi yang 
sama yang kalau tidak berada dalam keadaan-keadaan yang serupa. Dalam 
praktek sebuab mesin, dsb. akan bertaban bagi seorang kapitalis lebib lama 
ketimbang periode rata-rata, dan bagi seorang kapitalis lain tidak selama itu. 
Biaya reparasi dari yang satu adalab di atas rata-rata, dari yang lainnya berada 
di bawabnya, dsb. Tetapi tambaban pada barga yang ditentukan oleb keausan 
dan oleb biaya reparasi adalab sama dalam kedua kasus dan ditentukan secara 
rata-rata. Demikian peningkatan dalam barga mendatangkan pada yang satu 
lebib ketimbang yang ia sesunggubnya tambabkan, dan pada yang lainnya 
lebib sedikit. Situasi ini, seperti semua lainnya yang mengakibatkan laba dari 
berbagai kapitalis setimpal bisnis yang sama berbeda-beda, dengan eksploitasi 
tenaga-kerja yang sama, ikut membuat wawasan akan sifat sesunggubnya dari 
nilai-lebib itu lebib sulit. 

Perbatasan antara reparasi dan penggantian, antara biaya pemelibaraan dan 
biaya pembaruan, adalab kurang-lebib suatu perbatasan yang berpindab- 
pindab. la menimbulkan suatu perjuangan terus-menerus -di perkereta-apian, 
misalnya- mengenai apakab biaya-biaya adalab reparasi-reparasi atau 
penggantian-penggantian, apakab mereka barus diatasi dari pengeluaran 
sekarang atau dari kapital orisinil. Perpindaban biaya-biaya reparasi pada 
rekening kapital dan tidak pada rekening yang berjalan adalab suatu muslibat 
yang sangat terkenal yang melaluinya para direktur perkereta-apian secara 
buatan mendongkrak dividen-dividen mereka. Di sini, juga, pengalaman sudab 
menyediakan titik-titik rujukan yang paling mendasar. Pekerjaan-pekerjaan 
berikutnya yang diusabakan selama masa awal suatu jalan kereta-api, misalnya. 
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"tidak barus didanaminasikan rBparasi. malainkan sabarusnya dipandang sabagai 
suatu bagian pambangunan yang mandasar dari jalan karata-api itu, dan di dalam 
rakaning kauangan barus didabitkan pada kapital, dan bukan sabaliknya, karana 
bukan biaya-biaya yang disababkan alab pangausan, atau untuk uparasi yang sab 
dari lalu-lintas itu, malainkan pada katidak-sampurnaan asli dan tak-taralakkan 
dari pambangunan jalan karata-api itu" (Lardnar, ap. ait, bal. 4D). 

"Satu-satunya jalan yang tapat adalab dangan manganakan pada satiap pandapatan 
satabun dangan daprasiasi yang tidak bisa tidak didarita untuk mandapatkan 
pamasukan antab apakab jumlab itu sunggub-sunggub dikaluarkan atau tidak" 
(Captain Fitzmaurica, CamrnittEB of lapairy aa ffalBdoaiaa Railway, dimuat dalam 
MaaayMarkat RbvIew, [25 Januari ] ISGS). 

Di dalam praktek agrikultur menjadi tidak mungkin dan tanpa-makna untuk 
memisabkan penggantian kapital tetap dari pemelibaraannya, setidak-tidaknya 
sejaub tenaga uap masib belum digunakan. 

"Manakala tardapat suatu parsadiaan parkakas yang panub, sakali pun tidak 
barlabiban (parkakas agrikultur dan parkakas dan parlangkapan lain dari barbagai 
janis), katantuan umumnya adalab mamparkirakan kaausan satabunnya bersama 
daagaa pamalibaraan parkakas-parkakas itu, manurut barbagai kandisi yang 
barsangkutan, pada 15-25% dari kapital asli" (Kircbbaf, Haadbach dar 
laadwlrtscbaftllcbaaBEtrlEbslEbra, Dassau, IS52, bal. 137) [Panakanan dari Marx]. 

Dalam hal persediaan barang-barang (lok-lok dan gerbong-gerbong )yang 
menggelinding sunggub mustabil untuk memisabkan reparasi dari penggantian: 

"Kita mampartabankan parsadiaan kita dangan jumlab. Barapa pun jumlab masin 
yang kita punyai, itu kita partabankan. Jika sabuab bancur karana usia, dan labib 
baik untuk mambangun sabuab yang baru, kita mambangunnya dangan 
mangarbankan pamasukan, tantu saja, dangan mamparbitungkan sajaub-jaub 
mungkin baban-baban lama masin itu... yang masib banyak yang tartinggal: masib 
tardapat rada-rada, gandar-gandar, kBtBl-katBl, dan dalam kanyataan banyak yang 
tarsisa dari masin lama itu" (T. GuDcb, Katua Graat Eastarn Railway Cd., R.C. 
mBDgBDai parkBrata-apiaD, bal. S5S, dd. 17327-17323). 

"Raparasi bararti mampBrbarui: saya tidak parcaya akau kata paDggaDtiaD....: 
sakali sabuab parusabaaD parkBrata-apiaD talab mambali sabuab kaDdaraaD atau 
masiD, ia barus diraparasi, dau daDgaD cara itu maDgakui uutuk barlaDjut 
salamaDya" (dd. I77S4). "MasiD-masiD itu salamaDya dipalibara dari S/4d. iui. Kita 
mambaDguD kambali masiD-masiD kita. Jika auda mambali sabuab masiD 
SButubDya, itu akau bararti maDgaluarkaD labib bauyak uaug dari yaug 
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SEbarusnya... namun bagitu salalu tErdapat SEpasang ruda atau SEbuab gandar 
atau SESuatu bagian dari masin yang tarsadia, dan karEua itu mambikin murab 
biaya untuk mEmpruduksi ssbuab mEsin yang bulEb dikata baru" (nu. I779D). "Saya 
kini, pada saat ini mEmpruduksi ssbuab mEsin baru satiap minggu, atau bulEb 
dikata SEbuab masin baru, karEua ia mEmpunyai SEbuab katEl baru, silindEr, atau 
kErangka baru" (nu. I7S23: Arabibald SturruEk, SupErintEudan LnkDmDtif dari GrEat 
NartbarD Railway, dalam R.C. ISG7). 

Hal yang sama dengan gerbong-gerbong: 

"DEDgau pErjalauaD waktu pErsadiaau masiD-mEsiD dau kEDdaraaD-kEudaraaD 
SEDara tErus-mEDarus diraparasi. Rada-rDda baru dipasaug pada suatu waktu, dau 
SEbuab badau baru pada satu waktu laiu. Barbagai bagiau yaug mEDggEliudiDg yaug 
paliug mudab aus SEaara bErtabap dipErbarui: dau mEsiD-mEsiu dau kEudaraaD- 
kEudaraaD dapat dimEugErti babkau mEDjalaui SEraDtataD raparasi sapErti itu, 
SEbiugga dalam bauyak dariuya tidak tErsisa babau asliDya.... Namuu, babkau dalam 
bal iui, babaD-babau lama dari gErbDDg-gErbDug atau masiD-masiD kuraDg-labib 
tElab dikarjakau maDjadi kEDdaraaD-kEudaraaD dau mEsiD-mEsiu laiu, dau tidak 
pEruab SEDara kESElurubau lEuyap dari jalauaD. Kapital yaug dapat bErgErak 
karaua itu dapat dipaudaDg SErbagai dalam suatu kEadaau rapruduksi tarus- 
mEDErus: dau yaug, dalam kasus jalauaD pErmauED, barus SEkaliau tErjadi pada 
suatu kuruD masa mEDdataug, katika salurub jalauaD akau barus ditata kambali, 
tErjadi pada baraDg-baraug yaug maDggalidiDg itu SEaara baraDgsur-augsur tabuD 
dEmi tabuD. KEbEradaauDya adalab abadi, dau ia bErada dalam suatu kEadaau 
pEramajaaD tErus-mEDErus" (LarduEr, ap. cit, bal. II5-IG). 

Proses yang digambarkan di sini oleb Lardner dalam hal perkereta-apian 
tidak berlaku bagi sebuab pabrik individual, tetapi ia memberikan sebuab 
gambaran dari reproduksi parsial yang terus-menerus dari kapital tetap, yang 
banyak dikurangi untuk reparasi-reparasi, yang terjadi di dalam suatu cabang 
industri selurubnya, atau umumnya di dalam produksi secara menyelurub, 
dipandang dalam skala masyarakat. 

Di sini beberapa bukti mengenai batas-batas yang luas di dalam mana para 
direktur yang pintar dapat memanipulasi konsep-konsep mengenai reparasi dan 
penggantian sesuai kepentingan dividen-dividen mereka. Menurut makalab 
R.P. Williams yang dikutip di atas, berbagai perusabaan perkereta-apian 
Inggris setiap tabunnya mengbapus jumlab rata-rata berikut ini meliputi 
sejumlab tabun untuk reparasi dan pemelibaraan jalanan permanen dan 
gedung-gedung (untuk setiap mil jalur-kereta api): 

LDDdDD daD NDrtb WastarD £37D 
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Midlaud 

£225 

LuDdDD dau Sautb WEstaru 

£257 

Graat NurtbErD 

£3ID 

LaDDasbira dau Yarksbira 

£377 

Sautb EastEru 

£2G3 

BrigbtDD 

£2GG 

MaDDbastEr dau Sbaffiald 

£2DD 


Perbedaan-perbedaan ini banya timbul bingga suatu derajat yang sangat 
kecil dari variasi-variasi dalam pengeluaran sesunggubnya; mereka bampir 
secara kbusus disebabkan oleb cara-cara kalkulasi yang berbeda-beda, menurut 
barang apa yang didebet ke rekening kapital atau rekening berjalan. Dengan 
tegas Williams mengatakan babwa suatu biaya yang lebib rendab dibukukan 
manakala hal ini diperlukan untuk suatu dividen yang bagus, dan angka yang 
lebib besar dibukukan manakala terdapat suatu pemasukan lebib besar yang 
dapat menanggungnya. 

Dalam bal-bal tertentu, keausan, dan dengan demikian penggantiannya di 
dalam praktek merupakan suatu besaran yang kecil tak terbingga, sebingga 
banya biaya reparasi yang masuk ke dalam neraca. Yang dikataksan Lardner 
tentang “karya-karya seni” dalam kasus perkereta-apian pada umumnya 
berlaku untuk semua pekerjaan bertaban lama serupa seperti kanal-kanal, 
dermaga-dermaga, jembatan-jembatan besi dan batu, dsb. [la merujuk pada] 

"pEngausan yang, disababkan alEb aparasi waktu yang lamban dan yang barlaku 
atas bangunan-bangunan yang labib kDkub, mEngbasilkan suatu akibat yang 
SEpanubnya tak tErasa manakala diamati malalui pEriadE-pEriDda siugkat, tatapi 
yaug, satalab suatu salaug waktu yaug paDjaug, saparti misaluya, abad-abad, barus 
mEDisEayakau pEmbaDguuaD kEmbali dari bEbErapa atau babkau SEmua baDguuaD- 
baDguDau yaug paliug kDkab itu. ParubabaD-pErubabau iui dapat SEaara tidak-tapat 
diasimilasikau pada kEtidak-SEtaraau pEriadik dau SEkular yaug tErjadi di dalam 
gErakau-gErakaD bEDda-bEuda basar alam SEmEsta. DpErasi waktu atas karya- 
karya SEui yaug labib basar atas jalauaD kErEta-api, SEparti jambataD-jEmbataD, 
tErDWDDgaD-tarDWDDgaD, viaduk-viaduk, dsb. mambErikaD DDDtDb-DDDtDb dari yaug 
dapat disabut kaausau SEkular. SamakiD kErusakau yaug labib Dapat dau tampak, 
yaug diatasi dEDgau rEparasi-rEparasi atau rEkuDstruksi yaug dilakukau dalam 
SElaug-SElaDg yaug labib siugkat, adalab sama dEugau kEtidak-SEtaraau pariDdik. 
Dalam raparasi-raparasi satabuD tErmasuk karusakau biasa yaug dari waktu kE 
waktu dialami ulEb bagiau luar (Ekstariur) pEkErjaau-pEkarjaaD yaug labib kDkab 
dau bErtabau lama: tatapi, tidak tErgautuDg pada rEparasi-raparasi iui, usia 
bErakibat babkau pada baDguDaD-bauguDaD iui, dau suatu kuruD zamau barus 
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datang, batapa pun jaubnya itu di masa dapan, katika maraka akan diraduksi pada 
suatu kaadaan yang akan mangbaruskan rakanstruksi maraka. Untuk tujuan-tujuan 
finansial dan akDnami suatu kurun zaman saparti itu barangkali tarlalu jaub untuk 
dijadikan parbitungan praktak, dan karana itu di sini ia banya parlu diparbatikan 
sambil lalu" (Lardnar, op.cit, bal. 3S-39). 

Ini berlaku pada semua pekerjaan serupa dengan suatu masa-bidup yang 
panjang, sebingga kapital yang dikeluarkan di muka tidak barus secara 
bertabap digantikan sesuai pengausannya, tetapi banya biaya pemelibaraan dan 
reparasi rata-rata setabun yang dialibkan pada barga produk. 

Sekali pun, sebagaimana kita ketabui, sebagian besar uang yang mengalir 
balik untuk menggantikan keausan kapital tetap yang ditransformasi kembali 
ke dalam bentuk alaminya setiap tabunnya, atau babkan lebib sering, setiap 
kapitalis individual masib memerlukan suatu dana pelunasan utang untuk 
bagian kapital tetap yang mencapai batas reproduksi banya setelab suatu 
periode beberapa tabun, dan kemudian barus digantikan selurubnya. Suatu 
komponen penting dari kapital tetap meniadakan reproduksi sedikit-demi- 
sedikit oleb sifatnya sendiri. Kecuali kasus di mana reproduksi terjadi sedikit- 
demi-sedikit sedemikian rupa sebingga persediaan baru ditambabkan pada 
persediaan lama yang telab didepresiasi pada selang-selang singkat, suatu 
akumulasi sebelumnya dari uang dibaruskan, dari suatu jumlab yang lebib 
besar atau lebib kecil menurut sifat kbusus dari cabang produksi bersangkutan, 
sebelum pergantian ini dapat terjadi. Ini tidak dapat sekedar sesuatu jumlab 
uang belaka; suatu jumlab dari suatu ukuran tertentu dipersyaratkan. 

Jika kita memperbatikan hal ini semata-mata atas asumsi sirkulasi uang 
sederbana, tanpa sedikit pun mengbiraukan sistem perkreditan (ini akan 
dikemukakan kelak^) maka mekanisme gerakan itu adalab sebagai berikut. 
Dalam Buku I (Bab 3, 3, a) telab ditunjukkan babwa sekali pun bagian dari 
uang yang badir di dalam masyarakat selalu menganggur dalam bentuk suatu 
penimbunan, sedangkan suatu bagian lain berfungsi sebagai alat sirkulasi atau 
sebagai suatu dana cadangan langsung berupa uang yang beredar secara 
langsung, proporsi yang dengannya selurub kuantitas uang itu dibagi antara 
timbunan dan alat sirkulasi terus-menerus berubab. Dalam kasus kita yang 
sekarang, uang yang barus diakumulasi dalam suatu skala besar sebagai suatu 
penimbunan di tangan seorang kapitalis besar telab dilemparkan sekaligus ke 
dalam sirkulasi untuk pembelian kapital tetap. la kemudian dibagi lagi di 
dalam masyarakat antara alat-alat sirkulasi dan penimbunan. Melalui dana 
angsuran di mana nilai kapital tetap mengalir balik ke titik-pangkalnya 
sebanding dengan pengausan, sebagian dari uang dalam peredaran kembali 


' Lifiat Buku III. Bagiau Lima. 
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mempakan suatu penimbunan -untuk suatu jangka waktu lebib lama atau lebib 
singkat- di tangan kapitalis yang sama yang timbunannya telab ditransformasi 
menjadi alat-alat sirkulasi dan dipisabkan dari dirinya dengan didapatkannya 
kapital tetap. Terjadi suatu pembagian yang selalu berubab dari timbunan yang 
terdapat di dalam sebuab masyarakat, yang secara bergantian berfungsi sebagai 
alat-alat sirkulasi, dan kemudian kembali dibagi dari massa uang yang beredar 
sebagai suatu penimbunan. Dengan perkembangan sistem perkreditan, yang 
niscaya berjalan paralel dengan perkembangan industri berskala-besar dan 
produksi kapitalis, uang ini tidak lagi berfungsi sebagai suatu timbunan tetapi 
sebagai kapital, sekali pun tidak dalam tangan pemiliknya, melainkan lebib 
dalam tangan kaum kapitalis lain yang untuk mereka ia disediakan. 
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BAB SEMBILAN: 

KESELURUMAN O'MSET KAPITAL PERSEKOT. 
SIKLUS-SIKLUS OMSET 


Kita sudah mengetabui bahwa komponen-komponen tetap dan cair dari 
kapital produktif berbalik secara berbeda dan dalam periode-periode berbeda- 
beda, tepat sebagaimana berbagai komponen dari kapital tetap di dalam bisnis 
yang sama juga mempunyai periode-periode omset yang berbeda-beda menurut 
berbagai masa-bidup dan waktu reproduksi mereka. (Mengenai variasi-variasi 
sesunggubnya dan yang tampak dalam omset berbagai komponen kapital cair 
di dalam bisnis yang sama, lihat judul 6 pada akhir bab ini.) 

1. Keseluruban omset kapital persekot (yang dikeluarkan di muka) adalab 
omset rata-rata dari bagian-bagian komponennya yang berbeda-beda; cara 
perbitungan diberikan di bawah ini. Sejaub hanya berbagai periode waktu yang 
terlibat, sudah tentu sepenubnya tepat untuk memakai rata-ratanya. Namun, 

2. Tidak hanya perbedaan-perbedaan kuantitatif yang terlibat, melainkan 
juga perbedaan kualitatif. 

Kapital tetap yang memasuki proses produksi mengalibkan selurub nilainya 
pada produk, dan oleh karena itu harus selalu digantikan setimpal dengan 
penjualan produk itu, jika proses produksi harus berlanjut tanpa interupsi. 
Kapital tetap yang memasuki proses produksi mengalibkan hanya bagian dari 
nilainya (pengausan) pada produk itu, dan terus berfungsi dalam proses 
produksi sekali pun pengausan ini; karena itu ia hanya perlu digantikan 
setimpal pada selang-selang yang lebih singkat atau lebih lama, betapa pun 
tidak sesering seperti kapital cair. Kebarusan penggantian ini, periode 
reproduksi, tidak hanya berbeda secara kuantitatif bagi berbagai komponen dari 
kapital tetap. Sebagaimana sudah kita ketabui, satu bagian dari kapital tetap, 
yang dari durabilitas lebih lama dan ditetapkan untuk berbagai tahun, dapat 
diganti secara setabun atau pada selang-selang lebih singkat, dan kapital tetap 
lama ditambabkan setimpal; sedangkan dengan kapital tetap dari suatu jenis 
yang berbeda, penggantian hanya dapat dilakukan sekaligus pada akhir 
bidupnya. 

Oleb karena itu dibaruskan untuk mengurangi masing-masing omset dari 
berbagai bagian kapital tetap menjadi suatu bentuk omset yang serupa, 
sebingga ini hanya berbeda secara kuantitatif, di dalam durasi omset mereka. 

Suatu bomogenitas kualitatif jenis ini tidak ada jika kita mengambil sebagai 
titik-pangkal P ... P, bentuk dari proses produksi yang bersinambungan. Karena 
beberapa unsur dari P harus selalu digantikan setimpal, sedangkan yang lain- 
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lainnya tidak. Mari kita ambil sebuab mesin senilai £10.000, misalnya, yang 
bertaban selama sepulub tabun, sebingga sepersepulub darinya, atau £1.000, 
setiap tabun ditransformasi kembali menjadi uang. Dalam perjalanan satu 
tabun, £1.000 telab ditransformasi dari kapital uang menjadi kapital produktif 
dan kapital barang-dagangan, dan dari ini kembali menjadi kapital uang. la 
telab kembali pada bentuk uang aslinya, tepat seperti kapital cair, jika kita 
memandang yang tersebut terakbir itu dalam bentuk ini, dan adalab tidak 
penting di sini apakab kapital uang £1.000 itu ditransformasi balik lagi menjadi 
bentuk material sebuab mesin pada akbir tabun itu atau tidak. Dalam 
memperbitungkan keseluruban omset dari kapital produktif yang dikeluarkan 
di muka, kita oleb karena itu mengambil semua unsurnya dalam bentuk uang, 
sebingga kembalinya pada bentuk uang menyudabi omset itu. Kita selalu 
memandang nilai sebagai dikeluarkan di muka dalam uang, babkan dalam 
kasus suatu proses produksi yang terus-menerus, di mana bentuk uang dari 
nilai itu banya uang rekening (perbitungan). Lalu kita dapat mengambil rata- 
ratanya. 

3. Berarti babwa babkan jika bagian yang jaub lebib besar dari kapital 
produktif yang dikeluarkan di muka terdiri atas kapital tetap yang waktu 
reproduksinya, dan karena itu waktu omsetnya, merupakan suatu siklus dari 
banyak tabun, nilai kapital yang berganti selama tabun itu dengan jalan omset 
berulang-ulang dari kapital cair dapat lebib besar jumlabnya ketimbang 
keseluruban nilai dari kapital yang dikeluarkan di muka. 

Andaikan kapital tetap itu £80.000 dan waktu reproduksinya itu sepulub 
tabun, sebingga £8.000 darinya setiap tabun kembali pada bentuk uangnya atau 
menyelesaikan sepersepulub dari omsetnya. Andaikan kapital cair itu £20.000, 
berganti lima kali dalam setabun. Maka selurub kapital itu adalab £100.000. 
Kapital tetap yang berganti adalab £8.000, dan kapital cair yang berganti 
adalab 5 kali £20.000 = £100.000. Maka kapital yang berganti dalam tabun itu 
adalab £108.000, £8.000 lebib besar ketimbang kapital yang dikeluarkan di 
muka. dari kapital telab berganti. 

4. Omset nilai dari kapital yang dikeluarkan di muka dengan demikian 
terpisab dari waktu reproduksinya yang sesunggubnya, atau waktu omset 
sesunggubnya dari komponen-komponennya. Katakanlab babwa suatu kapital 
£4.000 berganti lima kali dalam tabun itu. Maka kapital yang berganti adalab 5 
kali £4.000 = £20.000. Tetapi yang kembali pada akbir setiap omset, untuk 
dikeluarkan di muka (dipersekotkan) lagi, adalab kapital asli £4.000 yang 
dikeluarkan di muka. Ukurannya tidak dipengarubi oleb jumlab periode omset 
yang dengannya ia berfungsi kembali sebagai kapital. (Kita kembali 
mengabaikan nilai-lebib.) 

Dalam contob di bawab judul 3, kita telab mengasumsikan babwa pada 
akbir tabun telab dikembalikan pada si kapitalis, (a) suatu jumlab nilai 
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£20.000, yang ia rencanakan (dikeluarkan) kembali untuk komponen- 
komponen kapital cair, dan (b) suatu jumlab £8.000, yang dipisabkan dari 
kapital tetap yang dikeluarkan di muka sebagai suatu akibat pengausan; kapital 
tetap yang sama masib terus ada dalam proses produksi, tetapi dengan nilai 
yang berkurang £72.000 dan bukannya £80.000. Proses produksi dengan 
demikian barus berlanjut selama sembilan tabun sebelum kapital cair yang 
dikeluarkan di muka mencapai akbir bidupnya, tidak berfungsi lagi untuk 
membentuk produk-produk atau nilai, dan barus digantikan. Nilai kapital yang 
dikeluarkan di muka dengan demikian telab mengambarkan suatu siklus omset- 
omset, dalam hal tertentu misalnya suatu siklus dari sepulub omset setabun, 
dan siklus ini dalam kenyataan ditentukan oleb masa-bidup itu, dan karena itu 
waktu reproduksi atau waktu omset, dari kapital tetap yang digunakan. 

Kingga batas yang sama sebagaimana nilai dan durabilitas kapital tetap 
yang digunakan itu berkembang bersama perkembangan cara produksi 
kapitalis, demikian juga bidup industri dan kapital industri berkembang dalam 
setiap investasi tertentu, meluas bingga sejumlab tabun, katakanlab suatu rata- 
rata sepulub tabun. Jika perkembangan kapital tetap memperpanjang bidup 
kini, di satu pibak, ia sebaliknya dipersingkat oleb selalu direvolusionerkannya 
alat-alat produksi, yang juga meningkat terus bersama perkembangan cara 
produksi kapitalis. Ini juga membawa perubaban-perubaban dalam alat-alat 
produksi; mereka selalu barus digantikan, karena depresiasi moral mereka, 
lama sebelum mereka kebabisan tenaga secara fisik. Kita dapat 
mengasumsikan babwa, bagi cabang-cabang terpenting industri bersekala- 
besar, siklus bidup ini kini rata-rata adalab sepulub setabun. Angka setepatnya 
tidak penting di sini. Kasilnya adalab babwa siklus dari omset-omset 
bersangkutan, yang meluas meliputi sejumlab tabun, di dalam mana kapital itu 
terbatas dalam komponen tetapnya, adalab salab-satu dari landasan-landasan 
material untuk siklus’ periodik itu di mana bisnis melalui periode-periode 
kemacetan berturut-turut, kegiatan sedang-sedang, kegairaban berlebiban dan 
krisis. Periode-periode yang untuknya kapital itu diinvestasikan jelas sangat 
berbeda, dan tidak bertepatan dalam waktu. Tetapi suatu krisis selalu 
merupakan titik-pangkal dari suatu volume besar investasi baru. la juga, karena 
itu, jika kita memandang keseluruban masyarakat, kurang-lebib suatu dasar 
material baru untuk siklus omset berkutnya.^ 


' Naskab Jarman di sini mamakai kata "krisis-krisis." 

^ "Praduksi parkutaan tarikat pada suatu siklus bariau, pruduksi padBsaau pada siklus 
satabuu" (Adam H. Mollar, Die ElemBntB der Staatskunst, Barliu, ISD3, III, hal. I7S). lui adalab 
kuusapsi uaif mBugauai iudustri dau agrikultur yaug diauut alirau Rumautik. 
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5. Mengenai cara perbitungan omset kita akan membiarkan seorang abli 
ekonomi Amerika menyatakan pendapatnya: 

Dalam sajumlab usaha salurub kapital yang dipakai barputar atau baradar 
babarapa kali dalam satabun. Dalam upaya-upaya lain sabagian barputar labib 
saring dari sakali satabun, bagian lainnya labib jarang. Adalab pariDda rata-rata 
yang dilalui salurub kapitalnya dalam tangannya, atau dalam malakukan suatu 
parputaran, yang darinya SBDrang kapitalis harus mamparbituDgkaD laba-labauya. 
AudaikaD, misaluya, bahwa sasBDraDg yaug tarlibat dalam suatu bisuis tartaDtu 
mampuDyai sataDgab dari kapitaluya diiDVBstasikaD dalam gBduDg-gaduDg dau 
masiD-masiD: yaitu uutuk bargaDti bauya sakali dalam sapulub tabuu: bahwa 
sapBrampatDya labib bauyak, biaya alat-alatDya, dsb. bargaDti sakali dalam dua 
tahuD: dau sapBrampat sisauya, yaug dipakai uutuk mambayar upah dau mambali 
babau, bargaDti dua kali dalam satabuD. KatakaDlab bahwa salurub kapitaluya 
adalab E5D.DDD. Maka paDgaluaraD satabuDDya akau maDjadi: 

S25.DDD:ID- S 2.5DD 
SI2.5DD: 2 - S G.25D 
Sl2.5DDx2 ^ S25.DDD 
S 33.75D 

... batas tBDgab yaug daDgaDDya kapitaluya bargaDti adalab kuraDg-labib dalapaD 
balas bulau.... Ambil sabuab kasus laiu,... katakau bahwa sapBrampat dari salurub 
kapital itu baradar dalam sapulub tahuD, sapBrampatDya dalam satu tahuD, dau 
satBDgabDya dua kali dalam satabuD. Maka pBDgaluaraD satabuD itu akau maDjadi: 

SI2.5DD:ID- S I.25D 
SI2.5DD - SI2.5DD 
S25.DDDx2- S5D.DDD 
Yaug bargaDti dalam I tahuD SG3.75D 

(SDrDpa, PaliticalEcanamy, diadit Dlab AIddzd PDttar, Naw YDrk, 1341, hal. 142,143). 

6. Variasi-variasi sesunggubnya dan yang tampak dalam omset berbagai 
bagian kapital. Scrope ini mengatakan dalam kalimat yang sama [bal. 141]: 

"Kapital yaug dirBDDBDakaD Dlab SBDraDg paDgusaba maDufaktur, SBDraDg 
pBDgusaba partaDiaD, atau saudagar dalam pambayaraD upah-upah pakarjaDya, 
baradar saugat Dapat sakali, daDgaD bargaDti baraDgkali sakali samiDggu [jika 
DraDg-DraDguya di bayar miDgguaD], daDgaD pBDBrimaaD-pBDarimaaD miDgguaD 
tagihaD-tagihaD atau paDjualaD-paDjualaDDya. Yaug diiDVBstasikaD dalam babau- 
babauDya dau parsadiaaD di taugaD baradar kuraug Dapat, daDgaD bargaDti 
baraugkali dua kali, baraDgkali ampat kali dalam satabuD, maDurut waktu yaug 
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dikDnsumsi antara pBmbBlian-pBmbalian dari yang satu dau pBujualau-paujualau 
dari yaug laiu, daugau maugaudaikau diriuya mambali dau maujual daugau kradit- 
kradit yaug sama. Kapital yaug diinvBstasikan dalam parkakas-parkakas dau masiu- 
masiuuya baradar labib lambau lagi, karaua bargauti, yaitu diknusumsi dau 
diparbarui, sauara rata-rata, baraugkali bauya sakali dalam lima atau sapulub 
tabuu: sakali puu tardapat bauyak alat yaug aus dalam suatu paraugkat nparasi- 
nparasi. Kapital yaug diguuakau uutuk gBduug-gaduug, saparti pabrik-pabrik, 
bBugkBl-bBugkal, gudaug-gudaug, baugsal-baugsal, jalauau-jalauau, salurau irigasi, 
dsb. muugkiu tampak uyaris tidak baradar sama sakali. Tatapi, sasuuggubuya, bal- 
bal itu, SBpauubuya, sama saparti yaug talab kita sabutkau, diknusumsi dalam 
mauyumbaug pada prnduksi, dau barus diraprnduksi agar mamuugkiukau prndusBU 
uutuk malaujutkau DpBrasi-Dparasiuya: daugau satu-satuuya pBrbadaau, babwa 
maraka dikDusumsi dau diraprDduksi daugau darajat-darajat labib lambau dari 
yaug SBlabibuya.... dau kapital yaug diinvBstasikan di dalamuya dapat digauti 
baraugkali satiap duapulub atau limapulub tabuu." 

Di sini Scrope mengacaukan perbedaan dalam arus bagian-bagian tertentu 
dari kapital cair yang ditimbulkan oleb periode-periode pembayaran dan 
kondisi-kondisi perkreditan, dengan omset-omset yang labir dari sifat kapital 
itu. la mengatakan babwa upab-upab barus dibayar secara mingguan dari 
penerimaan-penerimaan mingguan penjualan-penjualan dan tagiban-tagiban. 
Hal pertama yang barus diperbatikan di sini adalab babwa perbedaan- 
perbedaan timbul dalam bubungan dengan upab-upab itu sendiri, menurut 
lamanya periode pembayaran, yaitu panjangnya waktu yang untuknya pekerja 
itu barus memberikan kredit pada si kapitalis; dengan demikian apakab 
pembayaran upab-upab itu mingguan, bulanan, tiga-bulanan, setengab-setabun 
dsb. Di sini bukum yang dikemukakan sebelum berlaku, babwa “kuantitas alat- 
alat pembayaran yang diperlukan (dan dengan demikian kuantitas kapital uang 
yang barus dikeluarkan di muka sekaligus) berada dalam perbandingan 
langsung dengan panjangnya periode-periode [pembayaran] itu” (Buku I, Bab 
3, 3, b. bal. 240). 

Kedua, tidak banya keseluruban nilai baru yang ditambabkan dalam 
produksinya oleb kerja seminggu yang masuk ke dalam produk mingguan, 
melainkan juga nilai dari baban mentab dan baban bantu yang dikonsumsi di 
dalamnya. Nilai yang terkandung di dalam produk beredar bersama dengan 
produk itu sendiri. la menerima bentuk uang itu dengan penjualan produk itu, 
dan barus diubab sekali lagi menjadi unsur-unsur produksi yang sama. Ini tepat 
sama berlakunya bagi tenaga-kerja seperti untuk baban mentab dan baban 
bantu. Tetapi sebagaimana kita sudab mengetabui (Bab 6, 2, a), 
kesinambungan produksi memerlukan suatu persediaan alat-alat produksi, yang 
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berbeda untuk berbagai jenis bisnis, dan setimpal bisnis yang sama sekali lagi 
berbeda untuk berbagai komponen dari unsur kapital cair ini, misalnya untuk 
batu-bara dan kapas. Karena itu, sekali pun baban-baban ini barus selalu 
digantikan setimpal, mereka tidak selalu barus dibeli baru. Berapa sering 
pembelian itu diulangi bergantung pada ukuran dari persediaan yang 
diinvestasikan, berapa lama ia akan bertaban sampai ia akbirnya babis. Dalam 
kasus tenaga-kerja, tiada terdapat suatu proses penyimpanan seperti itu. Bagi 
bagian kapital yang dikeluarkan untuk kerja, transformasi balik menjadi uang 
berjalan bersama-sama dengan yang direncanakan untuk baban-baban bantu 
dan mentab. Tetapi transformasi dari uang kembali menjadi tenaga-kerja, di 
satu pibak, dan baban-baban mentab, di lain pibak, berlangsung secara 
terpisab, berdasarkan periode-periode pembelian dan pembayaran, seperti suatu 
persediaan produktif dari kedua komponen ini, satu darinya dibeli pada selang- 
selang lebib lama, seperti suatu persediaan produktif, yang lainnya, tenaga- 
kerja, pada selang-selang lebib singkat, misalnya secara mingguan. Di samping 
persediaan produksinya, si kapitalis juga barus mempertabankan suatu 
persediaan barang-dagangan jadi. Satu cara dalam mengabaikan kesulitan- 
kesulitan penjualan dsb. adalab dengan mengasumsikan babwa suatu kuantitas 
barang tertentu barus diproduksi sesuai pesanan. Babkan dengan begitu, selagi 
bagian tersebut terakbir darinya sedang diproduksi, barang-barang yang sudab 
jadi tersimpan bingga waktu yang lain-lainnya dapat diselesaikan. Perbedaan- 
perbedaan lain dalam omset kapital cair timbul jika unsur-unsur tertentu 
darinya barus bertaban lebib lama ketimbang lain-lainnya pada suatu tabap 
pendabuluan dari proses produksi itu (mengeringkan kayu dsb.) 

Sistem perkreditan, yang dirujuk Scrope di sini, memodifikasi omset si 
kapitalis individual, dan demikian pula kapital komersial. Pada tingkat 
masyarakat, namun, ia memodifikasikan ini banya sejaub ia mempercepat 
konsumsi maupun produksi. 
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BAB SEPULUfl' 

TEO'Rl-TEO'Rl MENGEIAl KAPITAL TETAP 
DAN KAPiTAL YANG BEREDAR., 
KAUM FISIOKRAT DAN ADAM SMITU 


Dalam karya Quesnay, perbedaan antara kapital tetap dan kapital yang 
beredar muncul sebagai suatu perbedaan antara uang persekot primitif {avances 
primitives) dan uang persekot setakun {avgances annuelles)} la tepat dalam 
mengungkapkan perbedaan ini sebagai suatu perbedaan di dalam kapital 
produktif, kapital yang dimasukkan ke dalam proses produksi langsung. 
Karena ia memandang kapital yang digunakan dalam agrikultur, yaitu kapital si 
pengusaba pertanian, sebagai satu-satunya kapital yang sunggub-sunggub 
produktif, maka perbedaan-perbedaan dalam kenyataan ini banya timbul bagi 
kapital si pengusaba pertanian. Yang juga dibasilkan darinya adalab waktu 
omset setabun dari satu bagian kapital itu, dan yang lebib ketimbang waktu 
omset setabun dari yang lainnya. Dalam proses perkembangan, kaum Fisiokrat 
secara kebetulan memindabkan perbedaan-perbedaan ini kepada jenis-jenis 
kapital lainnya maupun kepada kapital industri pada umumnya. Bagi 
masyarakat secara keseluruban, perbedaan antara persekot-persekot untuk satu 
tabun dan persekot-persekot untuk sejumlab tabun tetap begitu pentingnya 
sebingga banyak abli ekonomi, babkan sesudab Adam Smitb, telab kembali 
pada definisi ini. 

Perbedaan antara kedua jenis uang muka itu banya timbul ketika persekot 
uang telab ditransformasi menjadi unsur-unsur kapital produktif. Itu banya dan 
semata-mata suatu perbedaan di dalam kapital produktif. Dengan demikian 
tidak terpikirkan oleb Quesnay untuk mengbitung uang sebagai bagian dari 
persekot-persekot asli atau persekot-persekot setabun. Sebagai persekot- 
persekot untuk produksi, yaitu sebagai kapital produktif, kedua-duanya 
berbeda dengan uang maupun dengan barang-dagangan di pasar. Selanjutnya, 
Quesnay secara tepat mereduksi perbedaan antara kedua unsur dari kapital 
produktif ini dengan berbagai cara yang dengannya mereka memasuki nilai 
produk jadi, karena itu berbagai cara yang dengannya nilai mereka itu 
diedarkan bersama dengan nilai produk, dan berbagai cara yang dengannya 
mereka digantikan atau direproduksi, nilai dari yang satu digantikan 

' Llang-uang muka asli dan uang-uang muka satabun. (uang yang dikaluarkan di 
muka/parsBkat). 
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sepenubnya setiap tahun, dari yang lainnya sedikit demi sedikit selama suatu 
periode yang lebih lama.' 

Satu-satunya langkab yang dilakukan oleh Adam Smith adalab menjabarkan 
kategori-kategori ini. Di dalam karyanya, mereka tidak lagi dibubungkan hanya 
pada satu bentuk istimewa dari kapital, kapital pengusaba pertanian, melainkan 
pada setiap bentuk kapital produktif. la dengan sendirinya berarti babwa 
sebagai ganti perbedaan, yang diambil dari agrikultur, antara omset setabun 
dan dari omset lebib dari setabun, di sini kita mendapatkan suatu omset kapital 
tetap selalu terdiri dari lebib dari satu omset dari kapital yang beredar, berapa 
pun lama omset dari kapital yang beredar ini -setabun, lebib dari setabun, atau 
kurang dari setabun. Pada Smitb, karena itu, uang persekot setakun (avances 
annuelles) ditransformasi menjadi kapital yang beredar, uang persekot 
asli/primitif (avances primitives) menjadi kapital tetap. Tetapi kemajuan yang 
dibuatnya terbatas pada penjabaran kategori-kategori ini. Dalam perkembangan 
penyajiannya, ia ketinggalan jaub di belakang Quesnay. 

Cara empirik yang kasar yang dengannya Smitb memulai penyelidikannya 
langsung mengajukan suatu ambiguitas: 

"TErdapat dua aara bErbeda yang dEugannya suatu kapital dapat digunakan agar 
mangbasilkan suatu pEudapatan atau laba bagi yang mEnggunakannya" [WBalthof 
Nations, Buku Dua, Bab I, bal. IB5, aditur AbardaEn, IB4B).' 


' Cf. Bagi Duasnay, Aoatyse do tabkao BcooooiiqoB[PhysiocratBS ad. Daira, Baian I, Paris, 
IB45). UuEsnay bErkata di sana misalnya: "PErsEkut SEtabun tErdiri atas pEugEluaran- 
pangEluaran satabun yang dilakukan untuk pakarja pambudi-dayaan: parsEkDt-pErsEkut ini 
mEsti dibadakan dari pErsakat arisinil yang marupakan dana untuk pErmulaan pEmbudi- 
dayaan" (bal. 53). Kaum Fisiakrat di kEmudian bari sudab mEnggambarkan "pErsEkat- 
parsEkat" ini SEEara jaub lEbib langsung sabagai kapital: kapita!parsakot Dupant da 
NEmaurs, "MaximES du DaEtEur DuEsuay, du rEsumE dE ses priEaipES d' EEDEDmiE SDaialE" 
(Daira, I, bal. 331). Juga La TrDSEE: "Sabagai suatu kDDSEkuEDsi masa bidup yaug lEbib lama 
atau labib pEudEk dari pErkakas-pErkakas kErja, suatu baugsa mEmiliki suatu parsadiaaD 
kEkayaau yaug bEsar SEkali yaug bErdiri SEudiri dari rEprDduksi SEtabuDDya: iui mEwakili 
suatu kapital^d,\\^ diakumulasi salama suatu pariDda lama dau yaug asliuya dibayar daDgaD 
prDduk-prDduk, dau ia tErus-mEDErus dipErtabaukaD dau ditiugkatkaD" [[Db Uotar at 
Sociala] DairE, II, bal. 328-3) [TEkauaD Marx]. TurgDt, sudab mEDgguDakaD istilab kapita! 
UDtuk parsBkot-pBrsBkot yaug labib tEratur, dau labib dEkat maDdafiDisikaD parsakot- 
parsakot dari para paogosaba roaoofaktor dEDgau parsEkDt-pErsEkDt para pEugusaba 
partaDiau (Turgat, NaflBmossiorla forroatiooatla distribotioo dasricbassBS, I7BB). 
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Cara-cara yang dengannya nilai dapat digunakan untuk berfungsi sebagai 
kapital, untuk mengbasilkan suatu nilai-lebib bagi pemiliknya, adalab sama 
beragam dan bermacam-macam seperti bidang-bidang investasi kapital. Ini 
merupakan suatu persoalan dari berbagai cabang produksi di mana kapital 
dapat diinvestasikan. Persoalan ini, yang dirumuskan dengan cara ini, masib 
lebib jaub lagi. la meliputi persoalan mengenai bagaimana nilai, babkan jika ia 
tidak diinvestasikan sebagai kapital produktif, dapat berfungsi sebagai kapital 
bagi pemiliknya, misalnya sebagai kapital yang mengbasilkan-bunga, kapital 
saudagar, dsb. Di sini kita sudab satu dunia jaubnya dari obyek nyata dari 
analisis itu, yaitu persoalan bagaimana pembagian kapital produktif menjadi 
berbagai unsur-unsurnya mempengarubi omset itu, tanpa menyangkut bidang- 
bidang investasinya yang berbeda-beda. 

Adam Smitb langsung mengatakan lebib jaub: 

"la dapat dipakai untuk mangumpulkan, mamanufaktur, atau mambali barang- 
barang, dan manjualnya kambali dangan suatu laba." 

Di sini Smitb mengatakan lebib banyak ketimbang babwa kapital dapat 
digunakan dalam agrikultur, manufaktur atau perdagangan. Dengan demikian 
ia banya berbicara mengenai berbagai bidang-bidang investasi kapital, maupun 
mengenai beberapa di mana, seperti dalam perdagangan, kapital tidak 
dimasukkan ke dalam proses produksi langsung, dan dengan demikian tidak 
berfungsi sebagai kapital produktif. la dengan demikian sudab meninggalkan 
dasar di atas mana kaum Fisiokrat menggambarkan perbedaan di dalam kapital 
produktif dan pengarub mereka atas omset. Dalam kenyataan ia langsung 
menganggap kapital saudagar sebagai suatu contob dalam suatu persoalan di 
mana yang menjadi masalab adalab kbususnya perbedaan-perbedaan di dalam 
kapital produktif dalam proses pembentukan produk-produk dan nilai, 
perbedaan-perbedaan yang pada gilirannya memproduksi perbedaan-perbedaan 
dalam omset dan reproduksinya. 

la melanjutkan: 

"Kapital yang digunakan dangan cara ini tidak mangfiasilkan pamasukan atau laba 
bagi yang manggunakannya, sadangkan ia tatap barada dalam pamilikannya, atau 
tarus barada dalam bantukyang sama. 

Kapital yang digunakan dangan cara ini!" 

Tetapi Smitb berbicara tentang kapital yang diinvestasikan dalam agrikultur 
dan industri, dan kemudian mengatakan pada kita babwa kapital yang 
diinvestasikan seperti ini dapat dibagi menjadi kapital tetap dan kapital yang 


Dari sini balaman-balaman rujukan Marx digantikan dangan rujukan-rujukan pada adisi 
Palican, NarmandswDrtb, 1974, di mana kalimat ini muncul di balaman 374. 
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beredar! Penggunaan kapital dengan cara ini dengan demikian dapat membuat 
kapital itu tidak tetap maupun tidak beredar. 

Barangkali yang ada dalam pikiran Smitb adalab babwa kapital yang 
dipakai untuk memproduksi barang-dagangan dan untuk menjual barang- 
dagangan dengan suatu laba barus, sesudab transformasinya menjadi barang- 
dagangan, dijual; melalui penjualan ia terlebib dulu beralib dari pemilikan si 
penjual menjadi kepemilikan si pembeli, dan kedua, diubab dari bentuk 
alaminya sebagai suatu barang-dagangan menjadi bentuk uang, karena itu tidak 
berguna bagi si pemilik “sedangkan ia tetap dalam pemilikannya, atau terus 
berada dalam bentuk yang sama” -bagi si pemilik itu. Tetapi yang muncul 
kemudian adalab: nilai kapital yang sama yang berfungsi sebelumnya dalam 
bentuk kapital produktif, dalam suatu bentuk yang berkenaan dengan proses 
produksi, kini berfungsi sebagai kapital barang-dagangan dan kapital uang, 
dalam bentuk-bentuk yang berkenaan dengan proses sirkulasi, dan dengan 
demikian tidak lagi merupakan kapital tetap maupun kapital cair. Dan ini 
berlaku sama absabnya bagi unsur-unsur nilai yang sudab ditambabkan melalui 
baban-baban mentab dan bantu, yaitu dengan kapital tetap. Dengan demikian 
kita tidak maju selangkab pun lebib dekat pada perbedaan antara kapital tetap 
dan kapital cair. 

Selanjutnya: 

"Barang-barang si saudagar tidak mangbasilkan baginya suatu pamasukan atau 
laba sampai ia kambali ditukarkan dangan barang-barang. Kapitalnya tarus- 
manarus maninggalkan dirinya dalam satu bantuk, dan kambali padanya dalam 
suatu bantuk lain, dan banya dangan sirkulasi saparti itu, atau partukaran- 
partukaran barturut-turut, ia dapat mangbasilkan sasuatu laba baginya. Kapital- 
kapital saparti itu, karana itu, dapat dangan sapantasnya disabut kapital-kapital 
yang baradar" [ibid]. 

Yang Adam Smitb di sini sebut Kapital yang beredar adalab yang saya 
bermaksud menamakan kapital beredar, kapital dalam bentuk yang berkenaan 
dengan proses sirkulasi, yang berkenaan dengan perubaban bentuk yang 
diperantarai oleb pertukaran (pertukaran material dan pergantian tangan), yaitu 
kapital barang-dagangan dan kapital uang, berbeda dengan bentuk yang 
berkenaan dengan proses produksi, dari kapital produktif. Ini bukan cara-cara 
kbusus yang dengannya si kapitalis industri membagi kapitalnya, melainkan 
lebib merupakan bentuk-bentuk yang berbeda-beda yang nilai kapital yang 
sama itu, begitu dipersekotkan, secara berturut-turut mengambil dan 
membuang (bentuk) di selurub curriculum vitae-nya. Adam Smitb 
menggabungkan semua ini dengan perbedaan-perbedaan bentuk yang timbul di 
dalam sirkulasi nilai kapital itu, di dalam sirkuitnya melalui bentuk-bentuknya 
yang berturut-turut, sedangkan nilai kapital itu berada di dalam bentuk kapital 
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produktif, dan ini merupakan suatu langkab mundur yang besar dalam 
bubungan dengan kaum Fisiokrat. Perbedaan-perbedaan ini timbul dalam 
kenyataan dari berbagai cara yang dengannya berbagai unsur dari kapital 
produktif berpartisipasi di dalam proses pembentukan-nilai dan perpindaban 
nilai mereka kepada produk. Kita akan mengetabui di bawab ini lebib banyak 
mengenai konsekuensi-konsekuensi kekacauan mendasar antara kapital 
produktif dan kapital di dalam bidang peredaran (kapital barang-dagangan dan 
kapital uang), di satu pibak dan kapital tetap dan di pibak lain kapital cair. 
Nilai kapital yang diikeluarkan di muka dalam kapital tetap diedarkan melalui 
produk tepat sebanyak yang dikeluarkan di muka dalam kapital cair, dan ia 
ditransformasi menjadi kapital uang, melalui sirkulasi dari kapital barang- 
dagangan itu sama banyaknya seperti yang lainnya. Perbedaan itu semata-mata 
timbul dari kenyataan babwa nilainya sedikit-demi-sedikit beredar, dan karena 
itu barus juga sedikit-demi-sedikit digantikan, dalam periode-periode lebib 
singkat atau lebib lama, dan dengan begitu direproduksi dengan cara ini di 
dalam bentuk alaminya. 

Contob yang kbususnya malang yang dipilib oleb Adam Smitb 
mendemonstrasikan babwa dengan kapital yang beredar ia memabami di sini 
tidak lain dari kapital beredar, yaitu nilai kapital dalam bentuknya yang 
berkenaan dengan proses sirkulasi (kapital barang-dagangan dan kapital uang). 
la mengambil sebagai contobnya suatu jenis kapital yang sama sekali tidak 
termasuk dalam proses produksi, melainkan kbususnya berada dalam bidang 
sirkulasi dan banya terdiri atas kapital beredar-kapital saudagar. 

Memulai dengan suatu contob yang tidak masuk akal yang dengannya 
kapital tidak berfungsi sebagai kapital produktif sama sekali secara langsung 
ditunjukkan oleb Adam Smitb sendiri: 

"Kapital saarang saudagar... sapanulTnya marupakan kapital yang baradar." 

Perbedaan antara kapital yang beredar dan kapital tetap, namun, dianggap, 
sebagaimana kita kemudian diberitabu, sesuatu yang timbul dari perbedaan 
mendasar di dalam kapital produktif itu sendiri. Adam Smitb memikirkan, di 
satu pibak, perbedaan Fisiokratik itu, di lain pibak, perbedaan-perbedaan 
bentuk yang dijalani nilai kapital di dalam sirkuitnya. Kedua-dua itu 
sepenubnya telab dicampur-adukkan. 

Tiada jalan untuk mengetabui bagaimana suatu laba dianggap labir melalui 
perubaban bentuk antara uang dan barang-dagangan, melalui suatu sekedar 
transformasi nilai dari satu bentuk-bentuk ini kepada bentuk yang lainnya. 
Penjelasan mengenai ini babkan dibuat secara mutlak tidak mungkin sejaub 
Smitb memulai dengan kapital saudagar, yang semata-mata bergerak di dalam 
bidang sirkulasi. Kita akan kembali mengenai bal ini; terlebib dulu biar kita 
mengetabui apa yang ia katakan tentang kapital tetap: 
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"KEdua, ia [kapital) dapat digunakan dalam parbaikan tanab, dalam pEmbElian 
mEsin-mEsin bErguna dan pErkakas-pErkakas usaba, atau barang-barang yang 
mangbasilkan suatu pamasukan atau laba tanpa barubab majikan, atau baradar 
labib jaub. Kapital-kapital saparti itu, karana itu, dapat dEugan sangat pantas 
disabut kapital-kapital tEtap. PakErjaan-pEkErjaan yang barbada-bEda mamarlukan 
prDpDrsi-prupDrsi yaug saugat barbEda-bEda autara kapital-kapital tEtap dau yaug 
barEdar yaug dipakai di dalam pakErjaaD-pakErjaaD itu.... BabErapa bagiau dari 
kapital dari masiDg-masiug majikau usaba atau paugusaba barus ditatapkau di 
dalam parkakas-parkakas usabauya. Bagiau iui, uamuD, saugat kaDil dalam 
babarapa dau saugat bEsar dalam yaug laiD-laiDDya.... Bagiau yaug jaub labib basar 
dari kapital dari samua majikau usaba itu [sBparti tukang jaiiit tukang sapatu, 
pBnanun). uamuD, diEdarkau, dalam upab-upab para pakErja maraka, atau puD 
dalam barga babaD-babau maraka, dau dibayar kambali daugaD suatu laba ulab 
barga pakarjaaD itu" [ibid]. 

Berbeda sekali dari definisi kekanak-kanakan mengenai sumber laba, 
kelemaban dan kekacauan langsung tampak. Bagi seorang pembangun-mesin, 
misalnya, mesin itu produk yang beredar sebagai kapital barang-dagangannya, 
yaitu dalam kata-kata Smitb, “berpisab dari, berganti majikan, beredar lebib 
jaub.” Mesin itu dengan demikian bukan kapital tetap, tetapi kapital yang 
beredar, babkan menurut definisinya sendiri. Kekacauan ini timbul dari cara 
Smitb mencampur-adukkan perbedaan antara kapital tetap dan kapital cair 
yang labir dari berbagai jenis peredaran dari berbagai unsur kapital produktif, 
dengan perbedaan-perbedaan bentuk yang dialami kapital yang sama sejaub ia 
berfungsi sebagai kapital produktif di dalam proses produksi itu, tetapi sebagai 
kapital beredar, yaitu sebagai kapital barang-dagangan atau kapital uang, di 
dalam bidang peredaran. Menurut posisi yang mereka ambil dalam proses 
bidup kapital, karena itu, bal-bal yang sama dapat berfungsi bagi Adam Smitb 
sebagai kapital tetap (sebagai alat-alat kerja, unsur-unsur kapital produktif), 
dan sebagai kapital yang beredar, kapital barang-dagangan (sebagai produk 
yang dikeluarkan dari bidang produksi ke dalam bidang sirkulasi). 

Tetapi kemudian ia tiba-tiba mengubab selurub dasar perbedaannya dan 
menentang yang ia mulai selurub penyelidikan itu dengan beberapa kalimat 
sebelumnya. Sebelumnya ia berkata: “Terdapat dua jalan yang berbeda yang 
dengannya suatu kapital dapat digunakan sebingga mengbasilkan suatu 
pemasukan atau laba bagi yang mengerjakannya,” yaitu sebagai kapital yang 
beredar atau sebagai kapital tetap. Ini merupakan cara pengerjaan yang 
berbeda-beda dari kapital-kapital yang berbeda dan berdiri sendiri, sebingga 
kapital itu dapat dipakai dalam industri atau pun dalam agrikultur, misalnya. 
Tetapi kini ia berkata: 
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"BErbEda-bEda pEkarjaan mEmarlukan prDpDrsi-prDpDrsi yaug saugat barbada 
autara kapital-kapital tEtap dau bEradar yaug dipakai di dalamDya." 

Kapital tetap dan kapital yang beredar kini tidak lagi investasi-investasi 
kapital yang berbeda dan berdiri-sendiri, melainkan lebib merupakan bagian- 
bagian yang berbeda dari total nilai di dalam bidang-bidang investasi yang 
berbeda-beda. Mereka dengan demikian merupakan perbedaan-perbedaan yang 
timbul dari pembagian kapital produktif itu sendiri, sebagaimana ia terletak 
dalam kenyataan-kenyataan, dan mereka karena itu banya berlaku dalam 
bubungan dengan ini. Ini kembali ditentang, namun, ketika kapital komersial 
dibadapkan dengan kapital tetap sebagai sekedar kapital yang beredar, karena 
Smitb sendiri mengatakan: 

"Kapital SEDraug saudagar... sapEDubuya mErupakau suatu kapital yaug barEdar." 

Yang di dalam kenyataan adalab suatu kapital yang berfungsi di dalam 
bidang sirkulasi; dengan begitu ia berbeda dengan kapital produktif pada 
umumnya, kapital yang dimasukkan ke dalam proses produksi, dan justru 
karena sebab ini ia tidak pernab dapat ditempatkan berbadapan dengan 
komponen tetap dari kapital produktif sebagai suatu komponen cair (yang 
beredar) dari kapital produktif. 

Dalam contob-contob yang diberikannya, Smitb mendefinisikan kapital 
tetap sebagai “perkakas-perkakas perdagangan,” dan kapital yang beredar 
sebagai bagian dari kapital yang dikeluarkan untuk upab-upab dan baban- 
baban mentab, termasuk baban bantu, yang “dibayar kembali dengan suatu 
laba oleb barga pekerjaan itu.” Oleb karena itu, pada mulanya, titik-pangkal 
merupakan sekedar berbagai komponen dari proses kerja, tenaga-kerja (kerja) 
dan baban-baban mentab di satu pibak, perkakas kerja di pibak lain. Tetapi ini 
adalab komponen-komponen kapital, karena suatu jumlab nilai yang barus 
berfungsi sebagai kapital telab direncanakan untuk mereka. Dalam bubungan 
ini mereka adalab unsur-unsur material, cara-cara keberadaan, dari kapital 
produktif, yaitu kapital yang berfungsi di dalam proses produksi. Lalu mengapa 
satu bagian disebut tetapl Karena “beberapa bagian dari kapital itu barus 
ditetapkan di dalam perkakas perdagangan.” Namun, bagian lainnya, juga 
ditetapkan dalam upab dan baban mentab. Namun, mesin-mesin dan 

"pErkakas-pErkakas pErdagaDgaD ... baraDg-baraDg saparti-itD ... mEDgbasilkaD 
SDatD pamasDkaD ataa laba taapa bErgaati majikaD, ataa baradar lEbib laajDt. 
Kapital-kapital saparti ita, alEb karaDa ita, dapat dEDgaa paatas sskali disabat 
kapital-kapital tatap." 

Mari kita ambil pertambangan sebagai misal. Di sini tidak melibatkan baban 
mentab, karena obyek kerja, misalnya tembaga, merupakan suatu produk alam 
yang terlebib dulu barus dikuasai oleb kerja. Tembaga yang masib barus 
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diambil, produk dari proses yang kemudian akan beredar sebagai suatu barang- 
dagangan, sebagai kapital barang-dagangan, tidak merupakan suatu unsur dari 
kapital produktif. Tiada bagian nilai yang dikeluarkan untuknya. Tidak juga 
unsur-unsur lain dari proses produksi itu, tenaga-kerja dan baban bantu seperti 
batu-bara, air, dsb., yang secara material masuk ke dalam produk itu. Batu-bara 
itu sepenubnya dikonsumsi, dan banya nilainya memasuki produk itu, tepat 
sebagaimana sebagian dari nilai mesin, dsb. memasuki produk itu. Si pekerja, 
akbirnya, masib berada tepat sama bebasnya vis-a-vis produk itu seperti balnya 
dengan mesin itu. Hanya nilai yang diproduksinya melalui kerjanya yang kini 
merupakan suatu komponen dari nilai tembaga itu. Dalam contob ini, karena 
itu, tidak setunggal komponen dari kapital produktif berganti tangan (majikan): 
tiada dari komponen-komponen ini diedarkan lebib lanjut, karena tiada dari 
mereka secara material masuk dalam produk itu. Lalu di manakab kapital yang 
beredar itu dalam hal ini? Menurut definisi Smitb sendiri, keseluruban kapital 
yang digunakan di dalam tambang tembaga itu semata-mata terdiri atas kapital 
tetap. 

Sebaliknya, mari kita ambil suatu industri yang berbeda, yang 
menggunakan baban-baban mentab yang merupakan substansi produk itu, 
maupun baban-baban bantu yang masuk ke dalam produk itu secara 
fisik/material, dan tidak banya sebubungan dengan nilai mereka, seperti balnya 
batu-bara untuk pemanasan, misalnya. Di sini, manakala produk itu, benang 
misalnya, berganti tangan, demikian juga baban mentab itu, kapas, yang 
darinya ia terdiri, yang beralib dari proses produksi menjadi proses sirkulasi.' 
Tetapi selama kapas berfungsi sebagai suatu unsur dari kapital produktif, 
pemiliknya tidak menjualnya tetapi menggarapnya, membuat benang darinya. 
la tidak melepaskannya. Atau, memakai ungkapan Smitb yang kasar dan sepele 
sekali, ia tidak mendatangkan laba “dengan berpisab dengannya, dengan 
bergantinya majikan (atasnya), atau dengan mengedarkannya.” la tidak lebib 
mengedarkan baban-babannya dari mesin-mesinnya. Mereka itu terpancang di 
dalam proses produksi, tepat sebagaimana mesin-mesin pintal dan bangunan- 
bangunan pabrik. Memang, sebagian dari kapital produktif itu barus sama 
tetapnya dipancangkan dalam bentuk batu-bara, kapas dsb. seperti dalam 
bentuk alat-alat kerja. Perbedaannya banya babwa kapas, batu-bara, dsb. yang 
diperlukan untuk satu minggu produksi benang, misalnya, telab sepenubnya 
dikonsumsi, dan oleb karena itu barus digantikan dengan kapas, batu-bara baru 
dsb.; dengan demikian unsur-unsur kapital produktif ini, sekali mereka tetap 
sama setimpal, selalu terdiri atas barang-barang baru, sedangkan mesin pintal 
individual yang sama itu dan bangunan pabrik individual yang sama itu terus 


' TeI<s bhs. JErman mEmakai kata konsumsi, tatapi ini tampaknya suatu kEkbilafan pana Marx 
yang, tidak SEpErti kasalaban-kEsalaban lain, SEjaub ini luput dari kuraksi. 
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berfungsi bagi suatu keseluruban deretan minggu produksi, tanpa digantikan 
dengan barang-barang baru. Sebagai unsur-unsur kapital produktif, semua 
komponennya selalu ditetapkan dalam proses produksi, karena ini tidak dapat 
berjalan tanpanya. Dan semua unsur kapital produktif, yang tetap maupun yang 
cair, adalab, sebagai kapital produktif, sama-sama berbeda dari kapital yang 
beredar, yaitu dari kapital barang-dagangan dan kapital uang. 

Halnya sama dengan tenaga-kerja. Sebagian dari kapital produktif barus 
terus-menerus ditetapkan di dalamnya, dan pada umumnya adalab tenaga-kerja 
yang sama itu, seperti mesin yang sama, yang digunakan oleb kapitalis yang 
sama untuk suatu periode yang panjang. Perbedaan antara tenaga-kerja dan 
mesin di sini tidak terdiri atas kenyataan babwa mesin itu dibeli untuk 
selamanya (yang di dalam kenyataan tidak seperti itu jika ia dibayar dengan 
angsuran-angsuran, misalnya), sedangkan pekerjanya tidak, melainkan lebib 
dalam hal babwa kerja yang dilakukan pekerja itu sepenubnya masuk ke dalam 
nilai produk, sedangkan nilai mesin itu banya masuk sedikit-demi-sedikit. 

Smitb mengacaukan sifat-sifat yang berbeda-beda, ketika ia mengatakan 
mengenai kapital yang beredar dalam perbedaannya dengan kapital tetap: 

"Kapital yang digunakan dangan cara ini tidak mangbasilkan pamasukan atau laba 
bagi panggunanya, sadangkan ia tatap dalam pamilikannya, atau tarus barada 
dalam bantukyang sama." 

la menempatkan metamorfosis barang-dagangan yang sekedar formal yang 
dialami produk itu, kapital barang-dagangan itu, di dalam bidang sirkulasi dan 
yang mengantarai pergantian tangan barang-dagangan itu, pada tingkat yang 
sama dengan metamorfosis material yang dialami oleb berbagai unsur dari 
kapital produktif selama proses produksi itu. Contobnya mengenai kapital yang 
beredar adalab kapital saudagar, yang ditransformasi dari barang-dagangan 
menjadi uang dan dari uang menjadi barang-dagangan -perubaban bentuk C- 
M-C yang berkenaan dengan sirkulasi barang-dagangan. Arti-penting dari 
perubaban di dalam bidang sirkulasi ini bagi berfungsinya kapital industri 
adalab babwa barang-dagangan yang adalab uang yang ditransformasi kembali 
merupakan unsur-unsur produksi (alat-alat kerja dan tenaga-kerja), dan 
demikian perubaban bentuk itu mengantarai kesinambungan fungsi kapital itu, 
mengantarai proses produksi sebagai suatu proses yang bersinambungan, 
sebagai suatu proses reproduksi. Keseluruban perubaban bentuk ini 
berlangsung dalam bidang sirkulasi; adalab ini yang mengantarai peraliban 
sesunggubnya dari barang-dagangan dari satu tangan ke tangan lain. 
Metamorfosis-metamorfosis yang dialami kapital produktif di dalam proses 
produktifnya, di lain pibak, adalab metamorfosis-metamorfosis yang berkenaan 
dengan proses kerja, yang dibaruskan untuk mentransformasi unsur-unsur 
produksi menjadi produk yang dimaksudkan. Adam Smitb membatasi dirinya 
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dengan mengatakan babwa satu bagian dari alat-alat produksi (alat-alat dari 
kerja yang sesunggubnya) berfungsi dalam proses kerja (yang secara salab 
dinyatakannya sebagai mengkasilkan suatu laba bagi tuannya) tidak dengan 
mengubab bentuk alami mereka, melainkan banya dengan secara berangsur- 
angsur menjadi aus; sedangkan suatu bagian lain, baban-baban itu, diubab, dan 
memenubi fungsi mereka sebagai alat-alat produksi justru melalui perubaban 
mereka. Perilaku yang berbeda dari unsur-unsur kapital produktif di dalam 
proses kerja itu, namun, banya merupakan titik-pangkal dari perbedaan antara 
kapital tetap dan kapital tidak-tetap, dan bukan perbedaan itu sendiri, 
sebagaimana sudab ditunjukkan oleb kenyataan babwa hal itu berlaku sama 
bagi semua cara produksi, yang non-kapitalis maupun yang kapitalis. Sesuai 
dengan peranan material yang berbeda ini adalab cara yang dengannya nilai 
itu diserabkan pada produk, yang dengannya lebib jaub bersesuaian pula cara 
yang dengannya nilai digantikan oleb penjualan produk itu; dan banya ini yang 
merupakan perbedaan yang bersangkutan. Dengan demikian kapital bukan 
kapital tetap banya karena ia terpancang di dalam alat-alat kerja, melainkan 
lebib karena satu bagian dari nilai yang dikeluarkan untuk alat-alat kerja tetap 
terpancang di dalamnya, sedangkan sebagian lain beredar sebagai suatu 
komponen nilai dari produk itu. 

"Jika ia [persBdiaan itu) dipakai untuk mandapatkan laba salanjutnya, maka ia 
barus mandapatkan laba ini dangan tatap barsama dangannya [pamakaiitu), atau 
dangan maninggalkannya. Dalam bal yang satu ia adalab suatu kapital tatap, dalam 
bal yang lainnya ia adalab suatu kapital yang baradar" (bal. 3SD). 

Hal pertama yang mencolok di sini adalab konsepsi mengenai laba yang 
kasar empirik, yang diambil dari cara yang dengannya ia tampil pada si 
kapitalis biasa, sesuatu yang berada dalam kontradiksi sepenubnya dengan 
wawasan Smitb sendiri yang lebib baik dan esoterik'. Di dalam barga produk 
itu, barga dari baban-baban maupun tenaga-kerja digantikan, tetapi demikian 
pula bagian dari nilai yang dipindabkan dari perkakas-perkakas kerja pada 
produk melalui pengausan. Laba betapa pun tidak dapat mengalir dari 
pergantian ini. Apakab suatu nilai yang dikeluarkan di muka untuk produksi 
produk itu digantikan selurubnya atau sedikit-demi-sedikit banya mengubab 
cara dan waktu penggantian itu; namun tiada pernab ia dapat mentransformasi 
yang sama pada kedua-duanya -penggantian nilai- menjadi suatu penciptaan 
nilai-lebib. Yang terletak di dasar ini adalab gagasan sebari-bari babwa, karena 
nilai-lebib banya direalisasikan dengan penjualan produk itu, dengan 

' Marx saringkali mampBrtantangkan unsur-unsur dangkal yang palsu atau asntarikM^m 
tulisan-tulisan Adam Smitb dangan wawasan-wawasan BsutBrik labib mandalam yang 
kadangkala muncul. 
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peredarannya, maka oleh karena itu ia lahir hanya dari penjualan, dari sirkulasi. 
Sesunggubnya, mengatakan hahwa laha lahir dalam berbagai cara di sini 
hanya suatu cara yang tidak tepat untuk menyatakan hahwa herhagai unsur 
kapital produktif berjasa atau berfungsi secara herheda dalam proses kerja 
sebagai unsur-unsur produktif. Akbimya, perbedaan itu tidak berasal dari kerja 
dan proses valorisasi itu sendiri, dari fungsi kapital produktif, melainkan lehih 
merupakan suatu yang hanya diperoleb secara subyektif hagi si kapitalis 
individual, yang baginya satu hagian dari kapital adalah berguna dengan cara 
ini, dan satu hagian lain dengan cara itu. 

Quesnay, sebaliknya, menderivasi perhedaan-perhedaan itu dari proses 
reproduksi yang sesunggubnya dan urgensi-urgensinya. Agar proses ini 
hersinamhungan, nilai dari persekot-persekot setabun harus sepenubnya 
digantikan setiap tahun dari nilai produk setabun, sedangkan nilai dari kapital 
investasi yang asli hanya perlu digantikan sedikit-demi-sedikit, sebingga ia 
hanya sepenubnya digantikan dalam sederetan dari misalnya sepulub tahun, 
dan hanya dengan cara ini ia secara keselurubannya direproduksi (digantikan 
oleh harang-harang haru dari jenis yang sama). Demikian Adam Smith 
tertinggal jauh di belakang Quesnay. 

Tiada lagi yang tersisa hagi Adam Smith untuk digunakan dalam 
mendefinisikan kapital tetap ketimbang kenyataan hahwa ia terdiri atas alat- 
alat kerja yang tidak heruhah bentuknya di dalam proses produksi, dan terus 
berfungsi di dalam produksi hingga mereka itu aus, sebaliknya dari produk- 
produk yang telah mereka hantu membentuknya. la lupa hahwa semua unsur 
kapital produktif selalu herheda dari produk, dan produk yang beredar sebagai 
suatu harang-dagangan, di dalam hentuk alami mereka (sebagai alat-alat kerja, 
hahan-hahan dan tenaga-kerja), dan hahwa perbedaan antara hagian yang 
terdiri atas hahan-hahan dan tenaga-kerja dan hagian yang terdiri atas alat-alat 
kerja hanya terletak dalam, dalam kasus tenaga-kerja, hahwa ia selalu diheli 
dari semula (tidak diheli untuk durasinya seperti dengan alat-alat kerja), dan, 
dalam hal hahan-hahan, hahwa ia hukan hahan yang sama, melainkan selalu 
harang-harang haru dari jenis yang sama, yang berfungsi di dalam proses kerja. 
Pada waktu bersamaan, ilusi ditimbulkan hahwa nilai kapital tetap itu juga 
tidak beredar, sekali pun Adam Smith sebelumnya sudah tentu telah 
menjelaskan hahwa keausan kapital tetap merupakan hagian dari harga produk- 
produk. 

Manakala Adam Smith membedakan kapital yang beredar dari kapital tetap, 
yang ditekankan hukan hahwa kapital yang beredar itu hanya merupakan 
komponen dari kapital produktif yang harus selurubnya digantikan dari nilai 
produk itu, dan karena itu harus melalui semua metamorfosis bersama dengan 
yang tersebut terakbir itu, sedangkan tidak demikian halnya dengan kapital 
tetap. Kapital yang beredar lehih digabungkan bersama dengan hentuk-hentuk 
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yang diambil kapital itu dalam peralibannya dari bidang produksi ke bidang 
sirkulasi, sebagai kapital barang-dagangan dan kapital uang. Namun, kedua 
bentuk ini, kapital barang-dagangan dan kapital uang, merupakan pengandung 
komponen-komponen tetap maupun komponen-komponen cair dari nilai 
kapital yang berproduksi. Kedua-duanya adalab kapital beredar, berbeda 
dengan kapital produktif, namun bukan kapital yang beredar (cair) yang 
berbeda dengan kapital tetap. 

Akbirnya, penjelasan yang sepenubnya salab babwa kapital tetap membuat 
laba dengan tetap berada di dalam proses produksi, sedangkan kapital yang 
beredar membuat suatu laba dengan meninggalkannya dan beredar, 
memungkinkan keserupaan bentuk yang dipunyai kapital variabel dan 
komponen cair dari kapital konstan di dalam omset/perputaran untuk 
menyembunyikan perbedaan dasar yang ada pada mereka di dalam proses 
valorisasi dan pembentukan nilai-lebib, dan dengan cara ini keseluruban 
rabasia produksi kapitalis masib terus dikaburkan. Karakterisasi inklusif dari 
kedua bentuk sebagai kapital yang beredar melenyapkan perbedaan mendasar 
ini, dan ini dilanjutkan lebib jaub lagi oleb para abli ekonomi berikutnya, yang 
menganggap perbedaan antara kapital tetap dan kapital yang beredar sebagai 
perbedaan mendasar dan satu-satunya, dan tidak membedakan antara kapital 
variabel dan kapital konstan. 

Sesudab Adam Smitb terlebib dulu menggambarkan kapital tetap dan 
kapital yang beredar sebagai dua cara kbusus dalam investasi kapital, yang 
masing-masingnya secara independen mengbasilkan suatu laba, ia selanjutnya 
mengatakan: 

"Tiada kapital tatap yang dapat mangbasilkan sasuatu pandapatan kacuali malalui 
suatu kapital yang baradar. Masin-masin dan parkakas-parkakas usaba yang paling 
barguna tidak akan mampraduksi apa pun tanpa kapital yang baradar yang 
mambikin layak (barguna) baban-baban yang atasnya maraka dipakarjakan, dan 
pamalibaraan para pakarja yang manggunakannya" (bal. 37S-9). 

Di sini kita mengetabui apa yang sesunggubnya dimaksudkan oleb 
ungkapan-ungkapan di muka “mengbasilkan suatu pendapatan, membuat suatu 
laba,” dsb., yaitu babwa kedua bagian kapital itu berfungsi di dalam 
pembentuk produk-produk. 

Tetapi Smitb mengajukan yang berikut ini sebagai sebuab contob: 

"Bagian dari kapital pangusaba partanian yang dipakai untuk parkakas-parkakas 
agrikultur adalab suatu kapital tatap, yang digunakan untuk upab-upab dan 
pamalibaraan para palayannya yang bakarja adalab suatu kapital yang baradar" 

[bal. 375]. 
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(Di sini perbedaan antara kapital tetap dan kapital yang beredar telab 
dibubungkan secara tepat semata-mata dengan perbedaan dalam sirkulasi, 
dengan omset berbagai komponen dari kapital produktif.) 

"la mEmbuat suatu laba dari yang satu dangan mampartabankannya dalam 
kapamilikannya sandiri dan dari yang lainnya dangan barpisab darinya 
(malapaskannya). Harga atau nilai dari tarnaknya yang bakarja adalab suatu kapital 
tatap" (di sini kita dapatkan panagasan salanjutnya yang tapat babwa ia marupakan 
nilai yang manjadi rujukan parbadaan itu, dan bukan unsur matarialnya) "dangan 
cara yang sama saparti dari parkakas-parkakas pEtarnakan. Pamalibaraan maraka 
[tBrnak yang bekerja itL]] adalab suatu kapital yang baradar, dangan cara yang 
sama saparti dari para palayan yang bakarja. Pangusaba partanian itu mambuat 
labanya dangan mampartabankan tarnak yang bakarja itu, dan dangan barpisab 
dangan pamalibaraan maraka." 

(Si pengusaba pertanian menaban makanan ternak itu, ia tidak menjualnya. 
la memerlukannya sebagai makanan-ternak selagi ia menggunakan ternak itu 
sendiri sebagai perkakas-perkakas kerja. 

Perbedaannya banya babwa makanan-ternak yang masuk dalam 
pemelibaraan ternak pengbela secara keseluruban dikonsumsi dan barus selalu 
digantikan dengan makanan-ternak dari produk agrikultural atau penjualannya, 
sedangkan ternak itu sendiri banya digantikan bingga sebatas babwa setiap 
ternak secara berturut-turut menjadi tidak mampu bekerja lebib lanjut.) 

"Harga maupun pamalibaraan tarnak yang didatangkan dan digamukkan, tidak 
untuk karja, malainkan untuk panjualan, marupakan suatu kapital yang baradar. 
Pangusaba partanian itu mambuat labanya dangan malapaskan (manjual) maraka." 

(Setiap produsen barang-dagangan, dan dengan demikian produsen kapitalis 
itu, menjual produknya, basil dari proses produksinya, tetapi ini tidak 
menjadikan produk itu suatu komponen tetap ataupun suatu komponen cair 
dari kapital produktifnya. la kini lebib berada dalam suatu bentuk yang 
dengannya ia telab dikeluarkan dari proses produksi dan barus berfungsi 
sebagai kapital barang-dagangan. Penggemukan ternak berfungsi di dalam 
proses produksi sebagai baban mentab, tidak sebagai sebuab perkakas seperti 
temak pengbela. Oleb karena itu mereka memasuki produk sebagai substansi, 
dan selurub nilai mereka memasuki produk itu, tepat seperti dari baban-baban 
bantu itu -makanan mereka. Ini sebabnya mengapa mereka merupakan suatu 
bagian cair dari kapital produktif, dan tidak karena produk itu dijual, ternak 
yang digemukkan itu, di sini mempunyai bentuk alami yang sama seperti 
baban mentab, ternak yang belum digemukkan. Itu suatu kebetulan saja. Pada 
waktu bersamaan, Smitb barusnya dapat mengetabui dari contob ini babwa 
bukan bentuk material dari unsur produksi yang menjadikan nilai yang 
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terkandung di dalamnya itu tetap atau cair, tetapi lebib karena fungsinya di 
dalam proses produksi itu.) 

"SElurub nilai banib itu, juga, adalab SESunggubnya suatu kapital tEtap. SEkali pun ia 
mundur dan maju antara tanab dan lumbung, ia tidak parnab barganti majikan, dan 
karEua itu tidak sasunggubnya bEPEdar. PEugusaba pErtanian mambuat labanya 
tidak dEugan panjualannya, malainkan dangan pEningkatannya" [ibid]. 

Di sini kedangkalan yang sangat dari perbedaan Smitb itu tampak dengan 
sejelas-jelasnya. Di dalam konsepsinya, benib adalab kapital tetap karena tidak 
terjadi pergantian majikan, yaitu benib itu secara langsung digantikan dari 
produk setabun, dikurangi darinya. Namun ia akan merupakan kapital yang 
beredar, jika selurub produk itu dijual dan benib-gandum baru dibeli dengan 
satu bagian dari nilai produk itu. Dalam kasus yang satu terdapat suatu 
pergantian majikan, dalam kasus yang lainnya tidak. Di sini Smitb 
mengacaukan kapital cair dengan kapital barang-dagangan. Produk itu adalab 
pembawa material dari kapital barang-dagangan, tetapi tentu saja banya dari 
bagiannya yang sunggub-sunggub memasuki sirkulasi, dan tidak secara 
langsung memasuki kembali proses produksi yang darinya ia muncul sebagai 
suatu produk. 

Apakab benib itu secara langsung dikurangi dari produk itu, atau apakab 
selurub produk itu dijual dan sebagian dari nilainya digantikan dengan 
pembelian benib baru, yang terjadi dalam kedua kasus itu tidak lebib dari suatu 
penggantian, dan tiada laba yang dibuat dengan penggantian ini. Dalam kasus 
yang satu benib beralib ke dalam sirkulasi sebagai suatu barang-dagangan 
bersama dengan selebibnya produk itu, sedangkan dalam kasus yang lain ia 
muncul banya di dalam pembukuan sebagai suatu komponen dari nilai kapital 
yang dikeluarkan di muka. Dalam kedua kasus itu, namun, ia tetap merupakan 
suatu komponen cair dari kapital produktif. la sepenubnya dikonsumsi dalam 
mempersiapkan produk itu, dan ia barus sepenubnya digantikan dari sini jika 
reproduksi barus dibuat mungkin. 

"KarEna itu bahan mEntab dan baban-baban bantu kEbilangan bEutuk bEbasnya 
yang dEugannya mEraka masuk ka dalam prusES karja itu. Adalab lain balnya 
dEugan pErkakas-pErkakas ksrja yang SESunggubnya. Alat-alat, mEsin-mEsin, 
gEdung pabrik dan wadab-wadab banya bErguna dalam prusES ksrja SElama 
mErEka itu mampErtabankan bEutuk aslinya, dan siap satiap pagi untuk masuk ks 
dalamnya di dalam bEutuk yang sama. Dan tEpat SEpErti masa-bidup mErEka, yaitu 
salama prusas ksrja itu, marEka mampartabankan bEutuk marEka SEaara bEbas 
dari pruduk, dEmikian pula SEtElab kamatian marEka. Sisa-sisa yang ada dari 
mEsin-mEsin, alat-alat bEngkEl-bEugkEl dsb. seIeIu bErlanjut dalam suatu 
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kEbEradaan yang barbada dari kEbEradaan praduk yang talab marEka bantu 
mEugbasilkauuya" [Kapital^wYw I, Bab S, bal. 311) 

Berbagai cara ini, yang dengannya alat-alat produksi digunakan dalam 
pembentukan produk, ada dari mereka yang mempertabankan bentuk mereka 
yang bebas vis-a-vis produk itu, yang lain-lainnya mengubabnya atau babkan 
kebilangan selurubnya -perbedaan ini,- yang berkenaan dengan proses kerja 
itu sendiri, dan karena itu menerapkan tepat sama banyaknya pada proses- 
proses produksi yang banya berkiblat pada kebutuban para produsen itu 
sendiri, misalnya keluarga patriarkal, dan kosong dari sesuatu pertukaran atau 
produksi barang-dagangan, dipalsukan oleb Adam Smitb, dalam bal babwa ia 
(1) mengajukan yang di sini adalab sifat tidak pada tempatnya babwa ada alat- 
alat produksi mendatangkan laba pada pemilik mereka dengan 
mempertabankan bentuk mereka, yang lainnya dengan kebilangan bentuk 
mereka (2) menggabungkan perubaban-perubaban yang diderita oleb satu 
bagian dari unsur-unsur produksi di dalam proses kerja bersama dengan 
perubaban bentuk yang berkenaan dengan pertukaran produk, dengan sirkulasi 
barang-dagangan (pembelian dan penjualan), yang pada waktu bersamaan 
meluputi perubaban kepemilikan barang-dagangan dalam sirkulasi. 

Omset menyatakan secara tidak langsung babwa reproduksi diperantarai 
oleb sirkulasi, yaitu dengan penjualan produk, dengan transformasinya menjadi 
uang dan transformasi balik dari uang menjadi unsur-unsur produksinya 
sendiri. Tetapi sejaub sebagian dari produknya kembali secara langsung 
berfungsi bagi produsen kapitalis yang sama sebagai alat-alat produksi, 
produsen itu tampak seperti menjualnya kepada dirinya sendiri; demikian 
persoalannya muncul di dalam pembukuannya. Bagian dari reproduksi ini 
memang tidak diperantarai oleb sirkulasi, melainkan secara langsung. Bagian 
dari produk yang berfungsi kembali dengan cara ini sebagai alat-alat produksi 
menggantikan kapital cair, bukan kapital tetap, sejaub (1) nilainya sepenubnya 
masuk ke dalam produk dan (2) ia sendiri digantikan sepenubnya setimpal oleb 
suatu barang baru dari produk baru itu. 

Adam Smitb kemudian memberitabukan pada kita atas apakab kapital yang 
beredar dan kapital tetap itu terdiri. la mendaftar benda-benda, unsur-unsur 
material, yang merupakan kapital tetap, dan yang merupakan kapital yang 
beredar, seakan-akan sifat ini termasuk pada barang-barang ini secara material, 
alami, dan tidak lebib berasal dari fungsi kbusus mereka di dalam proses 
produksi kapitalis. Namun begitu ia di dalam Bab yang sama mencatat (Buku 
Dua, Bab 1) babwa sekali pun suatu barang tertentu, sebuab rumab misalnya, 
yang dicadangkan untuk konsumsi langsung, 

"dapat mEnglrasilkan suatu pEmasukan, dan dEugan bagitu malayani dalam fungsi 
suatu kapital\\'Ai\ dirinya, ia tidak dapat mEugbasilkan apa pun pada publik, atau 
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pun iTiElayani dalam fungsi suatu kapital baginya, dan pandapatan selurub rakyat 
tidak akan parnab ditingkatkan dalam darajat sakEail apa pun ulabnya." (bal. 37G) 
[lEkanan ulEb Marx]. 

Di sini Adam Smitb dengan jelas menyatakan babwa kepemilikan sebagai 
kapital tidak dapat dijulukkan pada bal-bal itu sendiri dan dalam segala 
keadaan, melainkan ia lebib merupakan suatu fungsi yang dengannya mereka 
adalab atau tidak diberkati menurut kondisi-kondisi tertentu. Tetapi yang 
sebenarnya mengenai kapital pada umumnya adalab juga benar mengenai 
anak-anak bagiannya. 

Hal-bal yang sama dapat merupakan komponen-komponen dari kapital cair 
atau kapital tetap, menurut berbagai fungsi yang mereka lakukan dalam proses 
kerja itu. 

Ternak yang dipakai sebagai ternak-pengbela (alat-alat kerja), misalnya, 
merupakan suatu cara keberadaan material dari kapital tetap, sedangkan 
sebagai ternak yang digemukkan (baban mentab) mereka merupakan suatu 
bagian komponen dari kapital yang beredar si pengusaba pertanian. 
Selanjutnya, hal yang sama, dapat berfungsi pada satu waktu sebagai suatu 
komponen kapital produktif, dan pada suatu waktu lain merupakan bagian dari 
dana konsumsi langsung. 

Salab-satu kesalaban berikutnya dari konsepsi Smitb adalab yang 
menganggap kapital tetap dan kapital yang beredar sebagai sifat-sifat yang 
dapat dijulukkan pada benda-benda. Analisis kita mengenai proses kerja (Buku 
I, Bab 7) sudab menunjukkan bagaimana penentuan alat-alat kerja, baban kerja 
dan produk berubab menurut berbagai peranan yang barang yang satu dan yang 
sama itu mainkan di dalam proses itu. Sifat-sifat kapital tetap dan kapital tidak- 
tetap pada giliran mereka, namun, dibangun atas peranan-peranan kbusus yang 
dimainkan unsur-unsur ini di dalam proses kerja dan karena itu di dalam proses 
pembentukan nilai. 

Kedua, namun, dalam menyebutkan bal-bal yang atasnya kapital tetap dan 
kapital yang beredar itu terdiri, menjadi terbukti babwa Smitb menggabungkan 
menjadi satu perbedaan antara unsur-unsur tetap dan cair, yang banya absab, 
dan banya mempunyai sesuatu makna, dalam bubungan dengan kapital 
produktif (kapital dalam bentuk produktifnya), dengan perbedaan antara kapital 
produktif dan bentuk-bentuk yang berkenaan dengan kapital di dalam proses 
sirkulasinya: kapital barang-dagangan dan kapital uang. la mengatakan dalam 
kalimat yang sama (bal. 378): 

"Kapital yang bErEdar tErdiri.... pErsEdiaan-pErsEdiaan, baban-baban, dan kErja jadi 
dari samua janis yang bErada dalam tangan para padagangnya masing-masing, dan 
dari uang yang dipErlukan bagi pEradaran dan pEudistribusian mEraka...." 
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Manakala kita lebib memperbatikannya, dalam kenyataan kita mendapatkan 
babwa, berbeda dengan penegasan-penegasannya yang sebelumnya, kapital 
yang beredar di sini kembali disetarakan dengan kapital barang-dagangan dan 
kapital uang, yaitu dengan kedua bentuk dari kapital yang sama sekali tidak 
termasuk pada proses produksi, yang bukan kapital yang beredar (cair) 
berlawanan dengan kapital tetap, melainkan lebib tepatnya kapital yang beredar 
berlawanan dengan kapital produktif. la banya berdampingan dengan ini 
babwa unsur-unsur kapital produktif yang dikeluarkan di muka untuk baban- 
baban (baban mentab atau barang setengab-jadi) dan sesunggubnya 
dimasukkan ke dalam proses produksi, kembali berfungsi. la mengatakan: 

"Bagian katiga dan tarakbir dari katiga bagian yang ka dalamnya parsadiaan umum 
masyarakat sacara alami mambagi dirinya, adalab kapital yang baradar itu: yang 
darinya sifatnya adalab, babwa ia mambarikan suatu pamasukan banya dangan 
baradar atau barganti tuan. la sacara sama tardiri atas ampat bagian: Partama- 
tama, dari uang." 

(Tetapi uang tidak pernab merupakan suatu bentuk dari kapital produktif, 
kapital yang berfungsi di dalam proses produksi. la tidak pernab lebib dari 
salab satu bentuk yang diambil kapital di dalam proses peredarannya.) 

"Kcdua, manganai parsadiaan dan parbakalan yang barada dalam pamilikan tukang 
jagal, pangangun tarnak, pangusaba partanian... dan dari panjual yang darinya 
maraka mangbarapkan mandapatkan suatu laba.... Kaampat, dan yang tarakbir, 
manganai pakarja yang disusun dan disalasaikan, tatapi yang masib dalam tangan 
saudagar atau pangusaba manufaktur. Dan katiga, manganai baban-baban, apakab 
sakalian juga kasar, atau kurang-labib dibuat, manganai pakaian, parabutan, dan 
bangunan, yang masib balum dibuat manjadi salab-satu dari katiga bantuk itu, 
malainkan tatap barada dalam tangan para pananam, para pangusaba manufaktur, 
para padagang takstil, pada pangbias, para saudagar kayu, para tukang dan tukang 
parabut, tukang pambuat batu-bata dsb." (bal. 377-S). 

Bagian yang kedua dan keempat banya mengandung produk-produk yang 
telab dikeluarkan dari proses produksi seperti itu dan barus dijual; singkatnya, 
produk-produk yang kini berfungsi sebagai barang-dagangan dan karena itu 
sebagai kapital barang-dagangan, yaitu memiliki suatu bentuk dan mengambil 
suatu kedudukan di dalam proses di mana mereka tidak merupakan suatu unsur 
dari kapital produktif, apa pun tujuan akbir mereka, yaitu apakab tunjuan 
mereka (nilai-pakai) akbirnya pas bagi mereka untuk konsumsi individual atau 
konsumsi produktif. Produk-produk dalam bagian kedua adalab baban-baban 
pangan, yang dalam bagian keempat semua produk jadi lainnya, yang dengan 
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demikian sendiri banya terdiri atas alat-alat kerja jadi atau barang-barang 
konsumsi (lain dari baban-baban pangan yang termasuk dalam bagian kedua). 

Smitb juga mendemonstrasikan kebingungannya mengenai hal ini dengan 
caranya bicara mengenai saudagar itu. Jika produsen telab menjual produknya 
pada si saudagar, ini tidak lagi merupakan kapitalnya dalam bentuk apa pun. 
Dari sudut pandang masyarakat, namun, ia masib tetap merupakan kapital 
barang-dagangan, babkan jika dalam tangan-tangan lain dari tangan 
produsennya. Tetapi justru karena ia adalab kapital barang-dagangan, ia bukan 
kapital tetap maupun kapital cair. 

Dalam setiap produksi yang tidak diarabkan untuk memenubi kebutuban 
langsung produsen sendiri, produk itu barus beredar sebagai suatu barang- 
dagangan, yaitu, dijual, tidak agar suatu laba dapat diperoleb darinya, 
melainkan banya agar produsen itu bisa bidup. Dalam hal produksi kapitalis, 
penjualan barang-dagangan juga merealisasikan nilai-lebib yang terkandung di 
dalamnya. Produk beralib ke luar dari proses produksi sebagai suatu barang- 
dagangan, dan karena itu tidak lagi suatu unsur tetap atau suatu unsur cair dari 
proses ini. 

Di sini, sambil lalu, Smitb sesunggubnya menolak argumentasinya sendiri. 
Produk-produk jadi, apa pun bentuk material mereka atau nilai-pakai mereka, 
efek mereka yang berguna, semuanya adalab kapital barang-dagangan, yaitu 
kapital dalam suatu bentuk yang berkenaan dengan proses sirkulasi. Karena 
mereka berada di dalam bentuk ini, mereka tidak dapat merupakan suatu 
komponen dari kapital produktif pemilik mereka; tetapi ini sama sekali tidak 
mencegab mereka, begitu mereka telab dijual, untuk menjadi komponen- 
komponen dari kapital produktif, entab cair atau tetap, dalam tangan pembeli 
mereka. Jelas di sini babwa bal-bal yang sama yang masuk ke pasar pada suatu 
waktu sebagai kapital barang-dagangan bertentangan dengan kapital produktif 
dapat berfungsi sebagai komponen-komponen yang cair atau pun tetap dari 
kapital produktif, atau tidak kedua-duanya, begitu mereka itu ditarik dari pasar. 

Produk pemintal kapas -benang- merupakan bentuk barang-dagangan dari 
kapitalnya, kapital barang-dagangan bagi dirinya. la tidak dapat berfungsi lagi 
sebagai suatu komponen dari kapital produktifnya, sebagai baban kerja atau 
pun sebagai alat-alat kerja. Penenun yang membelinya, namun, 
memasukkannya ke dalam kapital produktifnya, sebagai suatu bagian cair dari 
kapital produktif itu. Bagi si pemintal, sebaliknya, benang itu pembawa nilai 
dari sebagian dari kapital cair maupun kapital tetapnya (kita mengabaikan 
nilai-lebib). Demikian pula sebuab mesin, sebagai produk dari pembuat-mesin, 
adalab kapital barang-dagangan bagi dirinya, dan selama itu berkukub dalam 
bentuk itu, ia bukan kapital cair atau pun kapital tetap. Ketika dijual pada 
seorang pengusaba manufaktur yang menggunakannya, ia menjadi suatu 
komponen tetap dari suatu kapital produktif. Babkan manakala bentuk-pakai 




KAPITAL I 


I8B 


dari produk itu memungkinkannya untuk sebagian memasuki-kembali, sebagai 
alat-alat produksi, proses yang darinya ia labir, seperti ketika batu-bara 
memasuki-kembali produksi batu-bara, sebagian dari produk batu-bara 
dimaksudkan untuk dijual tetap tidak mewakili kapital cair maupun kapital 
tetap, melainkan lebib mewakili kapital barang-dagangan. 

Bentuk-pakai dari produk betapa pun dapat menjadikannya sepenubnya 
tidak mampu membentuk sesuatu unsur dari kapital produktif, baban atau pun 
alat-alat kerja. Sesuatu jenis kebutuban bidup, misalnya. Bagaimana pun juga 
ia adalab kapital barang-dagangan bagi produsennya, pembawa nilai dari 
kapital tetap maupun kapital cair; dan di dalam proporsi babwa kapital yang 
dilimpabkan pada produksinya barus sepenubnya atau secara parsial 
digantikan, nilainya telab dipindabkan sepenubnya atau secara sebagian 
kepadanya. 

Dalam kasus Smitb yang ketiga baban mentab (termasuk barang-barang 
setengab jadi dan bantu) muncul pertama-tama tidak sebagai suatu komponen 
yang sudab dimasukkan ke dalam kapital produktif, tetapi dalam kenyataan 
banya sebagai suatu jenis kbusus dari nilai-nilau pakai itu, massa barang- 
dagangan, yang atasnya produk sosial pada umumnya terdiri, di samping 
komponen-komponen material lainnya, kebutuban bidup, dsb., yang terdaftar 
dalam kasus-kasus kedua dan keempat. Kedua, namun, mereka juga disajikan 
sebagai termasuk dalam kapital produktif, dan karena itu sebagai unsur-unsur 
dari yang tersebut terakbir dalam tangan produsen. Kekacauan itu 
menunjukkan diri dalam cara babwa mereka difabami sebagai berfungsi di 
tangan produsen {dalam tangan para penanam, para pengusaka, dsb.) dan di 
tangan para saudagar (para pedagang tekstil, pengkias, pedagang kayu), di 
mana mereka banya sekedar kapital barang-dagangan, bukan komponen- 
komponen dari kapital produktif. 

Dalam menyebutkan unsur-unsur kapital yang beredar, dalam kenyataan, 
Adam Smitb sepenubnya melupakan perbedaan antara kapital tetap dan kapital 
cair, yang banya dapat digunakan pada kapital produktif. Terdapat dua sebab 
untuk hal ini. 

Kita sudab mengetabui babwa, dengan mengesampinkan kapital uang, 
babwa kapital yang beredar adalab [bagi Smitb] banya suatu nama lain bagi 
kapital barang-dagangan. Tetapi sejaub tenaga-kerja beredar di pasar, ia bukan 
kapital, dan maka itu bukan suatu bentuk dari kapital barang-dagangan. la 
sama sekali bukan kapital; pekerja itu bukan seorang kapitalis, sekali pun ia 
membawa suatu barang-dagangan ke pasar, yaitu, dirinya sendiri. Hanya ketika 
tenaga-kerja telab dijual dan dimasukkan ke dalam proses produksi -yaitu, 
setelab ia berbenti beredar sebagai suatu barang-dagangan- ia menjadi suatu 
komponen dari kapital produktif: kapital variabel sebagai sumber nilai-lebib, 
suatu komponen cair dari kapital produktif dalam bubungan dengan omset nilai 
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kapital yang dikeluarkan untuk ini. Karena Smitb mengacaukan kapital cair 
dengan kapital barang-dagangan, ia tidak dapat memasukkan tenaga-kerja ke 
bawab judul kapital yang beredar. Kapital variabel dengan demikian tampil di 
sini dalam bentuk barang-dagangan yang dibeli pekerja dengan upab-upabnya, 
kebutuban bidup. Adalab dalam bentuk ini nilai kapital yang dikeluarkan untuk 
upab dianggap merupakan bagian dari kapital yang beredar. Tetapi yang 
dimasukkan ke dalam proses produksi adalab tenaga-kerja, pekerja yang 
sesunggubnya, dan bukan kebutuban bidup yang dengannya si pekerja itu 
mempertabankan dirinya sendiri. Kita jelas telab melibat (Buku I, Bab 23) 
babwa, dipandang dari sudut pandang masyarakat, reproduksi si pekerja sendiri 
dengan konsumsi individualnya merupakan bagian dari proses reproduksi dari 
kapital masyarakat. Tetapi ini tidak berlaku babwa proses produksi individual 
itu sendiri, yang adalab yang kita babas di sini. “Kemampuan-kemapuan yang 
diperoleb dan berguna” (bal. 377), yang diperkenalkan Smitb dengan judul 
kapital tetap, sebaliknya merupakan komponen-komponen dari kapital cair 
begitu mereka itu merupakan kemampuan-kemampuan pekerja-upaban, yang 
telab menjual kemampuannya bersama dengan kerjanya. 

Merupakan suatu kesalaban besar dari pibak Smitb babwa ia membagi 
selurub kekayaan masyarakat menjadi (1) dana konsumsi langsung, (2) kapital 
tetap dan (3) kapital sirkulasi. Menurut ini, kekayaan akan dibagi menjadi 
suatu dana konsumsi yang tidak merupakan suatu bagian dari kapital 
masyarakat yang berfungsi, sekali pun bagian-bagian darinya selalu dapat 
berfungsi sebagai kapital, bagian yang lain sebagai non-kapital atau suatu dana 
konsumsi. Dan tampak di sini sebagai suatu keniscayaan yang tidak bisa tidak 
bagi semua kapital sebagai kapital tetap atau pun cair, tepat sebagaimana 
seekor mamalia adalab suatu keniscayaan yang tidak bisa tidak sebagai jantan 
atau pun betina. Tetapi kita telab mengetabui babwa pertentangan kapital tetap 
dan cair banya berlaku pada unsur-unsur kapital produktif, dan babwa 
bersamaan dengan ini masib terdapat suatu jumlab kapital yang sangat penting 
-kapital barang-dagangan dan kapital uang- yang berada dalam suatu bentuk 
di mana ia tidak dapat tetap atau pun cair. 

Karena, dengan pengecualian bagian dari produk yang secara langsung 
digunakan dalam bentuk alaminya sebagai alat-alat produksi oleb si produsen 
kapitalis individual sendiri. Tanpa penjualan atau pembelian, keseluruban 
massa produksi masyarakat -atas dasar kapitalis- beredar di pasar sebagai 
kapital barang-dagangan, jelas babwa kedua unsur tetap dan cair dari kapital 
produktif, dan, tambaban pula, semua unsur dana konsumsi, telab ditarik dari 
kapital barang-dagangan; ini tidak mengatakan lebib ketimbang babwa kedua 
alat produksi dan alat konsumsi mula-mula muncul, atas dasar produksi 
kapitalis, sebagai kapital barang-dagangan, babkan apabila mereka itu 
kemudian ditakdirkan untuk berfungsi sebagai alat-alat konsumsi atau 
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produksi; tepat sebagaimana tenaga-kerja itu sendiri didapatkan di pasar 
sebagai suatu barang-dagangan, babkan jika tidak sebagai kapital barang- 
dagangan. 

Ini membawa Adam Smitb pada suatu kesalaban-pengertian lebib lanjut. la 
mengatakan babwa “mengenai empat bagian ini” (mengenai kapital yang 
beredar, yaitu mengenai kapital di dalam bentuk-bentuknya sebagai kapital 
barang-dagangan dan kapital yang berkenaan dengan proses sirkulasi -dua 
bagian yang ditransformasi menjadi empat oleb Smitb ketika ia membuat suatu 
perbedaan lebib lanjut, atas suatu dasar material, di dalam unsur-unsur kapital 
barang-dagangan), 

"tiga, pErsEdiaan-pErsadiaan, bahan-bahan, dan pakarjaan jadi -adalab, sacara 
satabun atau pun dalam pEriDdE-pEriadE labib lama atau labib singkat, sacara 
taratur ditarik darinya, dan ditampatkan dalam kapital tatap atau pun dalam 
parsadiaan yang dicadangkan untuk kansumsi langsung. Satiap kapital tatap aslinya 
barasal dari, dan manuntut tarus-mEnarus didukung alab suatu kapital yang 
bEradar. Samua masin yang barguna dan parkakas-parkakas usaba aslinya barasal 
dari suatu kapital yang bEradar, yang malangkapi baban-baban yang darinya 
maraka itu dibuat dan parawatan para pakarja yang mambuat maraka. Maraka juga 
manuntut suatu janis kapital yang sama untuk manjaga agar maraka salalu 
diraparasi" (bal. 37S). 

Selalu mengbarapkan babwa bagian dari produk secara langsung digunakan 
lagi oleb para produsennya sebagai alat-alat produksi, kita dapat membuat 
pernyataan umum tentang produksi kapitalis babwa semua produk datang ke 
pasar sebagai barang-dagangan, dan karena itu beredar bagi si kapitalis sebagai 
bentuk barang-dagangan dari kapitalnya, sebagai kapital barang-dagangan, 
apakab bentuk alami atau kegunaan dari produk-produk ini berarti bawa 
mereka dapat atau barus berfungsi sebagai alat-alat produksi, dan karena itu 
sebagai unsur-unsur tetap atau cair dari kapital produktif, atau apakab mereka 
banya dapat berfungsi sebagai alat-alat konsumsi individual lebib ketimbang 
sebagai konsumsi produktif. Semua produk dilemparkan ke pasar sebagai 
barang-dagangan; semua alat produksi dan konsumsi, semua unsur dari 
konsumsi produktif dan individual, oleb karena itu barus ditarik kembali dari 
pasar sebagai barang-dagangan, oleb pembelian. Truisme (kebenaran yang tak 
dapat disangkal lagi) ini nyata-nyata benar. Oleb karena itu ia sama-sama 
berlaku bagi unsur-unsur tetap dan bagi unsur-unsur cair dari kapital produktif, 
bagi alat-alat kerja maupun material kerja dalam semua bentuk. (Masib tidak 
diketabui di sini babwa terdapat unsur-unsur kapital produktif yang diberikan 
oleb alam, dan bukan produk-produk.) Mesin telab dibeli di pasar seperti juga 
kapas. Tetapi sama sekali tidak karena ini -ia banya basil dari kekacauan Smitb 
mengenai kapital yang beredar dengan kapital beredar atau cair, yaitu kapital 
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tidak-tetap- babwa setiap kapital tetap berasal aslinya dari suatu kapital cair. 
Selanjutnya, Smitb sesunggubnya menyangkal argumennya sendiri. 
Menurutnya, mesin-mesin, sebagai barang-dagangan, termasuk dalam bagian 
keempat dari kapital yang beredar. Babwa mereka berasal dari kapital yang 
beredar dengan demikian banya berarti babwa mereka berfungsi sebagai 
kapital barang-dagangan sebelum mereka berfungsi serbagai mesin, sekali pun 
secara material mereka berasal dari diri mereka sendiri; tepat sebagaimana 
kapas sebagai suatu unsur cair dari kapital si pemintal berasal dari kapas di 
pasar. Tetapi jika di dalam uraiannya lebib lanjut Smitb menderivasi kapital 
tetap dari kapital cair atas dasar babwa kerja dan baban mentab diperlukan 
untuk membuat mesin, balnya adalab tetap, pertama-tama, babwa alat-alat 
kerja, yaitu kapital tetap, diperlukan untuk membuat mesin, dan kedua, juga, 
babwa kapital tetap -mesin-mesin dsb.- diperlukan untuk membuat baban- 
baban mentab, karena kapital produktif selalu meliputi alat-alat kerja, tetap 
tidak selalu baban kerja. la sendiri selanjutnya mengatakan mengenai hal ini: 

"Tanah, tambang-tambang, dan parikanan, kasamuanya manuntut suatu kapital 
tatap maupun suatu kapital yang baradar untuk mambudi-dayakan mBraka: (dangan 
damikian ia mangakui bahwa kapital tatap diparlukan untuk mampruduksi bahan 
mantab, maupun kapital yang baradar) dan (tarjadi suatu pancampur-adukan lagi) 
praduksi maraka digantikan dangan suatu laba, tidak hanya kapital-kapital itu, 
malainkan SEmuaIsinnya didalammssysrskat' [hal. 379, panakanan Marx.] 

Ini sepenubnya kacau. Produk-produk mereka menawarkan baban mentab 
itu, baban bantu dsb. untuk semua cabang industri lain. Tetapi nilai mereka 
tidak menggantikan nilai dari semua kapital masyarakat lain; ia banya 
menggantikan nilai kapitalnya sendiri (ditambab nilai-lebib). Di sini Smitb 
lagi-lagi melibat kembali pada kaum Fisiokrat. 

Dari sudut-pandang masyarakat, memang benar babwa bagian dari kapital 
barang-dagangan yang terdiri atas produk-produk yang banya dapat berfungsi 
sebagai alat-alat kerja, juga cepat atau lambat berfungsi sebagai alat-alat kerja 
-kalau tidak begitu produki-produk itu barusnya telab sia-sia diproduksi, akan 
tidak bisa dijual. Atas dasar produksi kapitalis, dengan kata lain, begitu mereka 
berbenti sebagai barang-dagangan, mereka barus merupakan unsur-unsur 
sesunggubnya dari bagian tetap kapital produktif masyarakat, yang mereka 
sudab adanya secara prospektif. 

Terdapat suatu perbedaan di sini yang timbul dari bentuk alami produk itu. 

Sebuab mesin pintal, misalnya, tidak mempunyai nilai-pakai jika ia tidak 
dipakai untuk memintal, yaitu tidak berfungsi sebagai suatu unsur produksi, 
dan dengan demikian, dari sudut-pandang si kapitalis, sebagai suatu komponen 
tetap dari suatu kapital produktif. Tetapi mesin pintal itu (dapat) berpindab- 
pindab (mobile). la dapat diekspor dari negeri tempatnya diproduksi dan dijual. 
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secara langsung atau tidak langsung, ke sebuab negeri asing, entab sebagai 
pertukaran dengan baban-baban mentab, dsb., atau untuk minuman sampanye. 
Di negeri tempatnya diproduksi ia kemudian banya berfungsi sebagai kapital 
barang-dagangan, tetapi tidak pernab, babkan tidak setelab penjualannya, 
sebagai kapital tetap. 

Namun, produk-produk yang telab dilokalisasikan dengan dimasukkan ke 
dalam tanab, dan karena itu banya dapat dipakai secara lokal, misalnya 
gedung-gedung pabrik, jalur-jalur kereta-api, jembatan-jembatan, terowongan- 
terowongan, dermaga-dermaga, dsb. perbaikan-perbaikan tanab, dan 
sebagainya, tidak dapat diekspor seutubnya. Mereka itu tidak dapat berpindab- 
pindab (tidak mobile). Agar mereka itu jangan tidak berguna, mereka barus 
berfungsi setelab penjualan mereka sebagai kapital tetap di negeri di mana 
mereka itu diproduksi. Bagi si produsen kapitalis yang membangun pabrik- 
pabrik secara spekulasi atau memperbaiki tanab-tanab untuk menjual mereka, 
barang-barang ini merupakan bentuk dari kapital barang-dagangannya, dan 
demikian menurut Smitb merupakan bentuk dari kapitalnya yang beredar. 
Tetapi dari sudut-pandang masyarakat, mereka pada akbirnya barus berfungsi 
sebagai kapital tetap, jika mereka tidak mau tak-berguna, di negeri 
bersangkutan dalam suatu proses produksi yang ditetapkan oleb lokasi mereka 
sendiri. Sama sekali tidak menyusul dari sini babwa obyek-obyek yang tidak 
bergerak itu sendiri secara dengan sendirinya adalab kapital tetap; mereka 
mungkin saja tempat-tempat tinggal, dsb. yang termasuk dalam dana konsumsi 
dan dengan demikian sama sekali tidak merupakan bagian dari kapital 
masyarakat, babkan sekali pun mereka merupakan suatu unsur dari kekayaan 
masyarakat, yang darinya kapital itu banya satu bagian. Produsen barang- 
barang ini, untuk menyatakannya menurut batasan-batasan Smitb, membuat 
suatu laba dengan penjualan mereka. Dengan demikian mereka itu adalab 
kapital yang beredar! Orang yang memanfaatkannya, pembeli terakbir mereka, 
dapat menggunakan mereka banya dengan mempekerjakannya di dalam proses 
produksi. Dengan demikian mereka adalab kapital tetap! 

Hak-hak pemilikan atas sebuab jalur kereta-api, misalnya, dapat berganti 
tangan setiap bari, dan para pemilik mereka babkan dapat membuat laba 
dengan menjualnya ke luar negeri. Hak-hak pemilikan itu dengan demikian 
dapat diekspor, tetapi jalanan kereta-api itu sendiri tidak. Namun, sekali pun 
begitu, barang-barang itu betapa pun barus berfungsi sebagai komponen tetap 
dari suatu kapital produktif di negeri di mana mereka itu berlokasi atau pun - 
kalau tidak begitu- barus menganggur. Demikian pula, si pengusaba 
manufaktur A dapat membuat laba dengan menjual pabriknya pada pengusaba 
manufaktur B, tetapi ini tidak mengbalangi pabrik itu untuk kini berfungsi 
seperti sebelumnya sebagai kapital tetap. 
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Alat-alat kerja yang dipancangkan secara lokal, yaitu yang tidak terpisabkan 
dari tanab, sekali pun mereka dapat berfungsi untuk produsen mereka sebagai 
kapital barang-dagangan, dan tidak merupakan sesuatu unsur dari kapital tetap- 
nya (yang bagi dirinya terdiri atas alat-alat kerja yang diperlukannya untuk 
membangun gedung-gedung, jalur-jalur kereta-api, dsb.), niscaya barus 
berfungsi secara prospektif sebagai kapital tetap di negeri bersangkutan. Tetapi 
itu sama sekali tidak berarti, sebaliknya, babwa kapital tetap tidak bisa tidak 
terdiri atas obyek-obyek yang tidak dapat bergerak. Sebuab kapal dan sebuab 
lokomotif banya beroperasi dengan bergerak, namun mereka berfungsi sebagai 
kapital tetap untuk para pemakainya, babkan jika tidak bagi para produsen 
mereka. Barang-barang di pibak lain yang paling terpancang di dalam proses 
produksi, yang bidup dan mati di dalamnya, dan tidak pernab 
meninggalkannya setelab mereka sekali masuk ke dalamnya, dapat merupakan 
komponen-komponen cair dari kapital produktif. Misalnya, batu-bara yang 
menggerakkan mesin di dalam proses produksi, gas yang dikonsumsi dalam 
menerangi sebuab bangunan pabrik, dsb. Ini adalab cair bukan karena mereka 
secara fisik meninggalkan proses produksi bersama dengan produk, dan 
beredar sebagai barang-dagangan, tetapi lebib karena nilai mereka sepenubnya 
masuk ke dalam nilai barang-dagangan yang mereka bantu produksi, dan 
dengan demikian barus selurubnya digantikan dari penjualan barang-dagangan. 

Dalam kalimat yang dikutip terakbir, satu ungkapan Smitb masib barus 
diperbatikan: “Suatu kapital yang beredar, yang melengkapi... pemelibaraan 
kaum pekerja yang membuatnya” (mesin-mesin, dsb.). 

Dengan kaum Fisiokrat, bagian kapital yang dikeluarkan di muka untuk 
upab-upab secara tepat berfungsi di bawab judul avances annuelles, dibedakan 
dengan avances primitives. Di lain pibak, yang tampak dengan mereka sebagai 
suatu komponen dari kapital produktif yang digunakan oleb pengusaba 
pertanian bukan tenaga-kerja itu sendiri, tetapi lebib kebutuban bidup yang 
diberikan kepada para pekerja agrikultur (“pemelibaraan kaum pekerja,” 
sebagaimana dikatakan Smitb). Ini secara langsung berkaitan dengan doktrin 
tertentu mereka. Bagian nilai yang ditambabkan kerja pada produk (seperti 
bagian nilai yang ditambabkan pada baban-baban mentab, perkakas-perkakas 
kerja, dsb. -singkatnya oleb komponen-komponen material dari kapital 
konstan) adakab banya setara dengan nilai kebutuban bidup yang dibayarkan 
kepada para pekerja dan tidak-bisa-tidak dikonsumsi oleb mereka untuk 
mempertabankan fungsi mereka sebagai tenaga-tenaga kerja. Doktrin kaum 
Fisiokrat sendiri mencegab mereka menemukan perbedaan antara kapital 
konstan dan kapital variabel. Apabila kerja yang memproduksi nilai-lebib 
(maupun mereproduksi barganya sendiri), maka ia memproduksi ini dalam 
industri tepat sebagaimana dalam agrikultur. Tetapi karena di dalam sistem 
Fisiokrat kerja memproduksi nilai-Iebib banya dalam satu cabang produksi. 
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agrikultur, maka nilai-lebib tidak dianggap sebagai labir dari kerja, tetapi lebib 
dari kegiatan istimewa (kolaborasi) alam dalam cabang ini. Adalab karena 
sebab ini babwa mereka memandang kerja agrikultur sebagai kerja produktif, 
berbeda dari semua jenis kerja lainnya. 

Adam Smitb mendefinisikan kebutuban bidup kaum pekerja sebagai kapital 
yang beredar berlawanan dengan kapital tetap. 

(1) karena ia mengacaukan kapital cair, sebagai berlawanan dengan kapital 
tetap, dengan bentuk-bentuk kapital yang bersangkutan dengan lingkungan 
sirkulasi, dengan kapital yang beredar; suatu kekacauan yang telab secara 
tidak-kritis diambil alib oleb para penerusnya. la oleb karena itu mengacaukan 
kapital barang-dagangan dengan komponen cair dari kapital produktif, dan 
kemudian menjadi terbukti babwa, di mana produk sosial mengambil bentuk 
suatu barang-dagangan, maka kebutuban bidup kaum pekerja, tepat seperti dari 
kaum non-pekerja -belum lagi disebutkan baban-baban dan alat-alat kerja itu 
sendiri- barus ditawarkan dari kapital barang-dagangan. 

(2) Tetapi konsepsi Fisiokrat juga menjelinap masuk bersama Smitb, sekali 
pun ia berkontradiksi dengan bagian esotorik -yang sepenubnya ilmiab- dari 
sajian teorinya sendiri. 

Semua kapital yang dikeluarkan di muka diubab menjadi kapital produktif, 
yaitu ia mengambil bentuk unsur-unsur produksi yang sendirinya produk dari 
kerja sebelumnya. (Termasuk tenaga-kerja.) Hanya dalam bentuk ini ia dapat 
berfungsi dalam proses produksi. Jika kini kita menggantikan kebutuban bidup 
si pekerja untuk tenaga-kerja sesunggubnya yang ke dalamnya bagian variabel 
dari kapital itu telab ditransformasikan, maka jelas babwa kebutuban bidup itu 
sendiri tidak berbeda dari unsur-unsur lain dari kapital produktif sejaub yang 
berkenaan dengan pembentukan nilai itu, tidak berbeda misalnya dari baban- 
baban mentab dan dari kebutuban bidup binatang pengbela, yang adalab 
mengapa Smitb, mengikuti contob dari kaum Fisiokrat, menempatkan semua 
ini pada tingkat sederajat dalam salab satu kalimat yang dikutip di batas.' 
Kebutuban bidup tidak dapat dengan sendirinya memvalorisasi nilai mereka 
atau menambabkan padanya suatu nilai-lebib. Nilai mereka, seperti dari unsur- 
unsur lain dari kapital produktif, banya dapat muncul kembali dalam nilai 
produk. Mereka tidak dapat menambabkan lebib banyak nilai padanya dari 
yang mereka miliki sendiri. Mereka banya dibedakan dari kapital tetap, yang 
terdiri atas alat-alat kerja, dalam cara yang sama seperti baban mentab, barang- 
barang setengab-jadi dsb., yaitu babwa mereka sepenubnya dikonsumsi di 
dalam produk yang mereka bantu membetuknya (sekurang-kurangnya sejaub 
yang bersangkutan dengan si kapitalis yang membayar untuk mereka), dan 
nilai mereka dengan demikian barus selurubnya digantikan, sedangkan 


'Hal.227 di atas. 
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penggantian hanya terjadi secara berangsur-angsur, sedikit-demi-sedikit, dalam 
kasus kapital tetap. Bagian kapital produktif yang dikeluarkan di muka untuk 
tenaga-kerja (atau kebutuban hidup si pekerja) dengan demikian di sini 
dibedakan hanya secara material, dan tidak berkenaan dengan kerja dan proses 
valorisasi, dari unsur-unsur material yang tersisa dari kapital produktif itu. la 
hanya dapat dibedakan karena ia termasuk ke dalam kategori kapital yang 
beredar, bersama dengan satu bagian dari unsur-unsur obyektif pembentukan 
produk {material adalab istilab umum Smitb untuknya), berlawanan dengan 
suatu bagian lain dari unsur-unsur obyektif yang masuk ke dalam kategori 
kapital tetap. 

Sekali pun bagian kapital yang dikeluarkan untuk upah-upah termasuk pada 
bagian cair dari kapital produktif, dan mempunyai kecairan ini seperti suatu 
bagian dari unsur-unsur obyektif dari pembentukan produk, bahan-bahan 
mentab, dsb., berlawanan dengan komponen tetap dari kapital produktif, ini 
sama sekali tidak bersangkutan dengan peranan yang dimainkan bagian 
yariabel kapital ini di dalam proses valorisasi berlawanan dengan bagian 
konstannya. la hanya berbubungan dengan bagaimana bagian dari nilai kapital 
yang dikeluarkan di muka ini harus digantikan, diperbarui, dan dengan 
demikian direproduksi dari nilai produk itu, melalui sirkulasi. Pembelian dan 
pembelian-kembali tenaga-kerja berkenaan dengan proses sirkulasi. Tetapi 
hanya di dalam proses produksi nilai yang dikeluarkan untuk tenaga-kerja telab 
ditransformasi (tidak untuk pekerja, melainkan bagi si kapitalis) dari suatu 
kuantitas konstan tertentu menjadi suatu kuantitas variabel, dan nilai yang 
dikeluarkan di muka, dalam kapital, dengan begitu ditransformasi untuk 
pertama kalinya menjadi nilai yang swa-valorisasi. Tetapi karena ia bukan nilai 
yang dikeluarkan untuk tenaga-kerja yang didefinisikan Smitb sebagai suatu 
komponen cair dari kapital produktif, tetapi lebih nilai yang dikeluarkan untuk 
kebutuban hidup pekerja, adalab tidak mungkin baginya untuk memabami 
perbedaan antara kapital variabel dan kapital konstan, dan dengan demikian 
proses produksi kapitalis pada umumnya. Sifat bagian kapital ini sebagai 
kapital variabel berlawanan dengan kapital konstan yang direncanakan untuk 
unsur-unsur obyektif dari pembentukan produk dikubur di bawah karakteristik 
bahwa bagian dari kapital yang direncanakan untuk tenaga-kerja termasuk pada 
bagian cair dari kapital produksi yang bersangkutan dengan omset. Penguburan 
ini menjadi lengkap sejaub sebagai ganti tenaga-kerja ia adalab kebutuban 
hidup si pekerja yang dibitung sebagai suatu unsur dari kapital produktif. Tidak 
penting apakab nilai tenaga-kerja itu dikeluarkan di muka dalam uang atau 




KAPITAL I 


IB7 


dalam kebutuban bidup, babkan jika yang tersebut terakbir itu sudab tentu 
banya pengecualian atas dasar produksi kapitalis.' 

Karena Adam Smitb dengan cara ini menetapkan sifat kapital yang beredar 
sebagai yang menentukan bagi nilai kapital yang dikeluarkan untuk tenaga- 
kerja -definisi Fisiokrat tanpa dasar-dasar pemikiran kaum Fisiokrat- ia 
berbasil membuatnya tidak mungkin bagi para penerusnya untuk memabami 
babwa bagian dari kapital yang dikeluarkan untuk tenaga-kerja adalab kapital 
variabel. Penjelasan yang mendalam dan tepat yang ia sendiri ajukan di tempat 
lain tidak berlaku, sedangkan kesalaban ini justru berlaku. Memang, para 
penulis di kemudian bari babkan lebib jaub lagi, dan tidak banya 
menjadikannya sifat menentukan dari bagian kapital yang dikeluarkan untuk 
tenaga-kerja sebagai kapital yang beredar berlawanan dengan kapital tetap, 
tetapi juga menjadikannya sifat fundamental dari kapital yang beredar untuk 
dikeluarkan untuk kebutuban bidup bagi si pekerja. Ini sudab dengan 
sendirinya berkaitan dengan doktrin mengenai dana kerja^ mengenai kebarusan 
kebutuban bidup sebagai suatu besaran tertentu, yang di satu pibak secara 
material membatasi bagian dari kaum pekerja di dalam produk masyarakat, 
tetapi di lain pibak barus dikeluarkan bingga batas sepenubnya untuk 
mendapatkan tenaga-kerja. 


' Ningga sabarapa jaub Adam Smitb mangbalangi jalannya sandiri pada suatu pamabaman 
manganai paranan tanaga-karja di dalam prasas yalarisasi ditunjukkan alab kalimat barikut 
ini, yang manampatkan karja pakarja pada tingkat yang sama dangan bawan pangbala, 
dangan gaya Fisiakrat: "Tidak banya para pakarja" (dari si pangusaba partanian) "ini, 
malainkan tarnak pangbalanya, marupakan pakarja yang praduktif" (Buku Dua, Bab V, bal. 
4B2). 

^ibatBuku l,bal.75B-BI. 
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BAB SEBELAS 

TEO'Rl-TEORl MEN6ENA1 KAPITAL TETAP 
DAN BEREDAR. 

RICARDO 

Ricardo mengintroduksikan perbedaan antara kapital tetap dan kapital yang 
beredar banya untuk menyajikan kecualian-kecualian bukum-bukum nilai, 
yaitu kasus-kasus di mana tingkat upab-upab mempengarubi barga-barga. Kita 
banya akan membicarakan bal-bal ini dalam Buku III.' 

Namun, kekacauan mendasar terbukti dari awal dalam penjajaran berikut 
ini: 

"PErbEdaan dalam darajat durabilitas kapital tatap ini, t/^/7l<EanEka-ragaman dalam 

n 

prDpDrsi-prapDrsi di maua kEdua jEDis kapital itu dapat dikumbiDasikaD..." 

Jika kita sekarang bertanya apakab kedua jenis kapital itu adanya, kita 
diberitabu: 

"PrDpDrsi-prDpDrsi itu, juga, di maua kapital yaug barusuya mEDdukuug karja, dau 
kapital yaug diiDVEstasikaD dalam alat-alat, mEsiu-mEsiD, dau gEduDg-gEduug, 
dapat SEDara bEraDaka-ragam dikDmbiDasikaD."^ 

Kapital tetap dengan demikian = alat-alat kerja, dan kapital sirkulasi = 
kapital yang diikeluarkan untuk kerja. “Kapital yang adalab untuk mendukung 
kerja” itu sendiri suatu ungkapan yang tidak masuk akal yang diambil alib dari 
Adam Smitb. Di sini kapital sirkulasi di satu pibak digabung menjadi satu 
dengan kapital variabel, yaitu dengan bagian kapital produktif yang 
dikeluarkan untuk kerja. Namun, di lain pibak, karena perlawanan tidak 
diderivasi dari proses sirkulasi (kekacauan Smitbian lama), dua kesalaban- 
konsepsi timbul. 


'KAPITALIILBab II. 

PrinciplES. bal. 25. [SEmDa katipaD Marx dari RiaardD di dalam Bab iai mEsti dijDmpai pada 
bal. 72-3 dari adisi PaliDaD karya RiaardD PrinciplBS, NarmDDdswDrtb, 1371. TakaDaD di siai 
adalab dari Marx.] 

^ [m 
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Pertama-tama, perbedaan-perbedaan dalam derajat durabilitas dari kapital 
tetap, dan keaneka-ragaman dalam komposisi kapital dalam arti konstan dan 
variabel, dinyatakan sebagai suatu kesetaraan. Namun, perbedaan yang tersebut 
terakbir, menentukan keaneka-ragaman dalam produksi nilai-lebib; yang 
tersebut terdabulu, sebaliknya, sejaub yang berkenaan dengan proses valorisasi, 
banya berbubungan dengan cara yang dengannya suatu nilai tertentu dari alat- 
alat produksi ditransfer kepada produk. Sejaub yang berkenaan dengan proses 
sirkulasi, ia banya mempengarubi periode dari pembabaruan kembali kapital 
yang dikeluarkan, dengan kata lain waktu yang untuknya ini dikeluarkan di 
muka. Jika, gantinya menembus bingga mekanisme internal dari proses 
produksi kapitalis, anda menerima sudut-pandang gejala-gejala di dalam 
bentuk jadi mereka, maka perbedaan-perbedaan ini dalam kenyataan 
bertepatan. Manakala nilai-lebib masyarakat didistribusikan di antara kapital- 
kapital yang diinvestasikan dalam berbagai cabang industri, perbedaan- 
perbedaan dalam berbagai waktu yang untuknya kapital itu dikeluarkan di 
muka (misalnya, masa-masa bidup yang berbeda-beda dalam kasus kapital 
tetap) dan berbagai komposisi kapital (dengan demikian juga sirkulasi-sirkulasi 
yang berbeda-beda dari kapital konstan dan kapital variabel) mempunyai 
pengarub-pengarub yang serupa dalam penyetaraan tingkat umum laba dan 
transformnasi dari nilai-nilai menjadi barga-barga produksi.' 

Kedua, dari sudut-pandang proses sirkulasi, kita di satu pibak mendapatkan 
alat-alat kerja: kapital tetap, di lain pibak baban kerja dan upab-upab: kapital 
cair. Dari sudut-pandang kerja dan proses valorisasi, namun, kita mendapatkan 
di satu pibak alat-alat produksi (alat-alat dan baban kerja): kapital konstan, di 
pibak lain tenaga-kerja: kapital variabel. Sejaub yang berkenaan dengan 
komposisi organik dari kapital (Buku I, Bab 25, 2, bal. 722), adalab tidak 
penting apakab nilai kapital konstan yang sama terdiri atas lebib banyak alat- 
alat kerja dan lebib sedikit baban kerja, atau lebib banyak baban kerja dan lebib 
sedikit alat-alat kerja, sedangkan segala sesuatu bergantung pada bubungan 
antara kapital yang dikeluarkan untuk alat-alat produksi dan yang dikeluarkan 
untuk tenaga-kerja. Sebaliknya, dari sudut-pandang proses sirkulasi, perbedaan 
antara kapital tetap dan kapital yang beredar, adalab sama tidak pentingnya 
dalam proporsi apakab suatu nilai tertentu dari kapital yang beredar terbagi 
antara baban kerja dan upab-upab. Dari sudut-pandang yang satu, baban kerja 
itu diperingkatkan dalam kategori yang sama dengan alat-alat kerja, 
berlawanan dengan nilai kapital yang dikeluarkan untuk tenaga-kerja. Dari 
sudut-pandang lain, bagian dari kapital yang dikeluarkan untuk tenaga-kerja 
diperingkatkan bersama dengan yang dikeluarkan untuk baban kerja, 
berlawanan dengan baban dari kapital yang dikeluarkan untuk alat-alat kerja. 


I 


TEma-tEma ini diliput dalam Buku I, Bagian Dua dari Kapitai 
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01eh karena itu, pada Ricardo bagian dari nilai kapital yang dikeluarkan 
untuk baban kerja (bahan-bahan mentab dan bahan-bahan bantu) tidak terdapat 
di kedua-dua sisi. la sepenub-penubnya mengbilang. la tidak pas pada sisi 
kapital tetap, karena ia sepenubnya bertepatan dalam cara sirkulasinya dengan 
bagian dari kapital yang dikeluarkan untuk tenaga-kerja. Dan ia tidak dapat 
diletakkan pada sisi kapital sirkulasi, karena ini akan merupakan suatu 
penolakan-sendiri dari kesetaraan yang dioper dari Adam Smith dan masih 
dengan diam-diam menjelujuri tulisan-tulisan Ricardo di antara antitesis: 
kapital tetap dan kapital yang beredar dan antitesis: kapital konstan dan kapital 
yariabel. Ricardo mempunyai naluri logika yang telalu kuat untuk tidak peka 
akan hal ini, dan oleb karena itu ia membiarkan bagian kapital ini mengbilang. 

Harus dicatat di sini bahwa si kapitalis mempersekotkan kapital yang 
direncanakan untuk upab-upab, untuk memakai cara ungkapan yang kbas 
dalam ekonomi politik, untuk periode-periode yang berbeda-beda, sesuai 
apakab ia membayar upah-upah itu secara mingguan, secara bulanan atau 
setiap tiga bulan. Sesunggubnya yang sebaliknya yang terjadi. Si pekerja 
memberikan kerjanya seminggu di muka pada si kapitalis, sebulan di muka 
atau tiga bulan di muka, sesuai selang-selang ia dibayar oleh si kapitalis itu. 
Jika si kapitalis benar-benar membeli kerja, dan bukannya hanya membayar 
kemudian untuknya, yaitu jika ia membayar pada pekerja itu upah-upahnya 
untuk bari itu, minggu itu, bulan itu atau tiga bulan di muka, maka baru kita 
dapat berbicara mengenai suatu persekot untuk periode-periode itu. Tetapi 
karena ia membayar banya setelab kerja itu telak diselesaikan untuk bari-bari, 
minggu-minggu atau bulan-bulan, dan bukannya di beli dan dibayar untuk 
waktu yang akan dilalui, maka selurub masalabnya adalab suatu quid pro quo 
kapitalis, dan persekot yang diberikan oleb si pekerja pada si kapitalis dalam 
bentuk kerja ditransformasi menjadi suatu persekot yang dilakukan si kapitalis 
pada si pekerja dalam (bentuk) uang. Ini sama sekali tidak mengubab 
kenyataan babwa si kapitalis mendapatkan produk itu kembali dari sirkulasi, 
atau melaksanakan nilainya (bersama dengan nilai-lebib yang termasuk di 
dalamnya), banya sesudab suatu periode waktu lebib lama atau lebib singkat - 
menurut waktu yang bervariasi yang diperlukan untuk produksinya, atau secara 
bergantian menurut waktu yang bervariasi yang diperlukan untuk sirkulasinya. 
Apa yang bendak dilakukan oleb si pembeli suatu barang-dagangan dengan 
barang-dagangan itu sama sekali tidak penting bagi si penjual. Si kapitalis 
tidak mendapatkan sebuab mesin lebib murah karena ia harus mempersekotkan 
selurub nilainya sekaligus, sedangkan nilai yang sama mengalir kembali pada 
dirinya dari lingkungan sirkulasi banya secara berangsur-angsur dan sedikit- 
demi-sedikit; ia juga tidak membayar lebih banyak untuk kapas karena nilainya 
secara sepenubnya masuk ke dalam nilai produk yang dibuat darinya, dan 
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dengan demikian sepenubnya digantikan dengan sekaligus ketika ini dijual di 
pasar. 

Mari kita kembali pada Ricardo. 

1. Ciri karakteristik dari kapital variabel adalab babwa suatu bagian kapital 
tertentu (yaitu dalam arti ini konstan), suatu jumlab nilai tertentu (diasumsikan 
setara dengan nilai tenaga-kerja, sekali pun tidak penting di sini apakab upab 
itu sama dengan, atau lebib banyak atau lebib sedikit dari, nilai tenaga-kerja 
itu), dipertukarkan untuk suatu tenaga yang memvalorisasi dirinya sendiri dan 
menciptakan nilai -tenaga-kerja, yang tidak saja mereproduksi nilai yang 
dibayar padanya oleb si kapitalis, tetapi juga memproduksi suatu nilai-lebib, 
suatu nilai yang sebelumnya tidak ada dan tidak dibeli dengan suatu 
kesetaraan. Sifat karakteristik dari bagian nilai yang dikeluarkan untuk upab- 
upab ini, yang membedakannya secara mendasar dari kapital konstan sebagai 
kapital variabel, lenyap secepat bagian kapital yang direncanakan untuk upab- 
upab ini sekedarnya dipandang dari sudut-pandang proses sirkulkasi dan 
dengan demikian tampak sebagai kapital sirkulasi berlawanan dengan kapital 
tetap yang direncanakan untuk alat-alat kerja. Ini terjadi seketika ia 
ditempatkan bersama di bawab judul yang sama (yaitu dari kapital sirkulasi) 
dengan suatu komponen dari kapital konstan, yang dikeluarkan untuk baban 
kerja, dan dibadapkan sebagai suatu komponen lain dari kapital konstan yang 
direncanakan untuk alat-alat kerja. Di sini nilai-lebib, yaitu justru keadaan 
yang mentransformasi jumlab nilai yang direncanakan menjadi kapital, sama 
sekali diabaikan. Juga secara sama diabaikan babwa bagian nilai yang 
ditambabkan oleb kapital yang dikeluarkan untuk upab-upab pada produk itu 
adalab diproduksi secara baru (dan dengan demikian sunggub-sunggub 
direproduksi), sedangkan bagian dari nilai yang ditambabkan oleb baban 
mentab pada produk tidak diproduksi secara baru, dan tidak sunggub-sunggub 
direproduksi, melainkan banya dipertabankan dan dilestarikan di dalam nilai 
produk itu, dan karena itu semata-mata tampil kembali sebagai suatu 
komponen dari nilai produk itu. Karena perbedaan disajikan dari sudut- 
pandang antitesis antara kapital cair dan kapital tetap, ia banya terdiri atas 
kenyataan babwa nilai dari alat-alat kerja yang digunakan di dalam produksi 
suatu barang-dagangan banya sebagian masuk ke dalam nilai barang-dagangan 
itu, yaitu banya sedikit-demi-sedikit dan secara berangsur-angsur. Di pibak 
lain, nilai dari tenaga-kerja dan obyek-obyek kerja (baban mentab, dsb.) yang 
diterapkan di dalam produksi suatu barang-dagangan masuk secara sepenubnya 
ke dalam barang-dagangan dan oleb karena sepenubnya pula digantikan 
dengan penjualannya. Dalam bubungan ini satu bagian dari kapital menyajikan 
dirinya sendiri sebagai terpancang dalam bubungan dengan proses sirkulasi, 
dan yang lainnya sebagai cair atau beredar. Yang terlibat dalam kedua-dua 
kasus adalab suatu transfer dari nilai-nilai tertentu, yang sebelumnya 
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dikeluarkan di muka pada produk itu, dan penggantian mereka tatkala produk 
itu dijual. Satu-satunya perbedaan di sini adalab apakab transfer nilai, dan 
karena itu penggantian nilai itu, berlangsung sedikit-demi-sedikit dan secara 
berangsur-angsur, atau kesemuanya sekaligus. Perbedaan yang paling penting 
antara kapital variabel dan kapital konstan dengan begitu dilenyapkan, dan 
dengannya selurub rabasia pembentukan nilai-lebib dan produksi kapitalis, 
yaitu keadaan-keadaan yang mentransformasi nilai-nilai dan barang-barang 
tertentu di mana mereka diwakili menjadi kapital. Komponen-komponen 
kapital dibedakan satu dari yang lainnya banya dengan cara sirkulasi (dan 
sirkulasi barang-dagangan sudab tentu banya berkaitan dengan nilai-nilai 
tertentu, nilai-nilai yang sudab ada); kapital yang dikeluarkan untuk upab 
mempunyai suatu cara sirkulasi kbusus yang umum dengan bagian kapital 
yang dikeluarkan untuk baban-baban mentab, barang-barang setengab-jadi dan 
baban-baban bantu, berbeda dengan yang dikeluarkan untuk alat-alat kerja. 

Dengan demikian kita dapat memabami mengapa ekonomi politik burjuis 
secara naluri bergayut pada kekacauan Adam Smitb mengenai kategori- 
kategori “kapital tetap dan kapital yang beredar” dengan kategori-kategori 
“kapital konstan dan kapital variabel,” dan secara tidak kritis membelokannya 
dari satu generasi ke generasi berikutnya selama satu abad sepenubnya. la sama 
sekali tidak membedakan antara bagian dari kapital yang dikeluarkan untuk 
upab-upab dan bagian dari kapital yang dikeluarkan untuk baban mentab, dan 
banya secara formal membedakan yang tersebut terdabulu dari kapital konstan 
dalam pengertian apakab ia telab diedarkan sedikit-demi-sedikit atau 
kesemuanya sekaligus melalui produk itu. Dasar bagi pemabaman gerakan 
sesunggubnya dari produksi kapitalis, dan dengan itu eksploitasi kapitalis, 
dengan demikian ditenggelamkan dengan sekali pukul. Semua yang terlibat, 
berdasarkan pandangan ini, adalab pemunculan kembali nilai-nilai yang 
dikeluarkan di awal. 

Penerimaan kebingungan Smitb secara tidak kritis oleb Ricardo semakin 
mengejutkan, tidak banya lebib ketimbang kebingungan para apologis 
kemudian, di antara siapa kekacauan konsep-konsep agak tidak mengberankan, 
tetapi juga lebib dari Adam Smitb sendiri, karena Ricardo, berbeda dengan 
Smitb, mengemukakan nilai dan nilai-lebib secara konsisten dan jelas, dan 
sesunggubnya membenarkan Adam Smitb yang esoterik terbadap Adam Smitb 
yang eksoterik. 

Di antara kaum Fisiokrat, sama sekali tiada kebingungan ini. Perbedaan 
antara avances annuelles dan avances primitives semata-mata berbubungan 
dengan berbagai periode reproduksi dari berbagai komponen kapital, kapital 
agrikultur kbususnya; sedangkan pandangan-pandangan mereka mengenai 
produksi nilai-lebib merupakan suatu bagian dari teori mereka yang bebas dari 
perbedaan-perbedaan ini, sebagian dalam kenyataan babwa mereka 
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membenarkannya sebagai titik kulminasinya. Pembentukan nilai-lebib tidak 
dijelaskan dalam batasan kapital itu sendiri, melainkan sekedar dijulukkan 
pada suatu lingkungan tertentu dari produksi kapitalis, agrikultur. 

2. Ciri mendasar dari dalil mengenai kapital variabel -dan karena itu dari 
transformasi sesuatu jumlab nilai menjadi kapital- adalab babwa si kapitalis 
menukarkan suatu nilai pasti, nilai tertentu (dan dalam batasan ini konstan) 
untuk tenaga pencipta-nilai; suatu besaran nilai untuk produksi nilai, untuk 
swa-valorisasi. Apakab si kapitalis membayar si pekerja dengan uang atau 
dengan kebutuban bidup tidak mempengarubi sifat mendasar ini. la banya 
mempengarubi cara keberadaan dari nilai yang dikeluarkan di muka olebnya, 
yang berada dalam satu kasus dalam bentuk uang, yang dengannya si pekerja 
sendiri membeli kebutuban bidupnya di pasar, dalam kasus yang lain dalam 
bentuk kebutuban bidup yang ia konsumsi secara langsung. Produksi kapitalis 
yang telab berkembang dalam kenyataan mengasumsikan babwa si pekerja 
dibayar dalam uang, tepat sebagaimana ia pada umumnya mengasumsikan 
babwa proses produksi itu dimediasi oleb proses sirkulasi, yaitu suatu 
perekonomian uang. Tetapi penciptaan nilai-lebib, dan karena itu kapitalisasi 
dari jumlab nilai yang dikeluarkan di muka, tidak labir dari bentuk uang atau 
pun dari bentuk alami upab-upab, yaitu dari kapital yang dikeluarkan untuk 
mendapatkan tenaga-kerja. la labir dari pertukaran nilai untuk tenaga 
penciptaan-nilai, dari konversi suatu kuantitas konstan menjadi suatu kuantitas 
variabel. 

Sifat yang kurang lebib tetap dari alat-alat kerja merupakan suatu fungsi 
derajat durabilitas mereka, yaitu dari suatu sifat yang material. Menurut 
durabilitas mereka, mereka aus lebib cepat atau lebib lamban, dengan kondisi- 
kondisi tetap sama (tidak berubab), dan dengan demikian berfungsi untuk 
waktu yang lebib lama atau lebib singkat sebagai kapital tetap. Tetapi sama 
sekali bukan sekedar sifat material durabilitas yang menyebabkan mereka 
berfungsi sebagai kapital tetap. Dalam pabrik-pabrik metal, baban mentab tepat 
sama bertaban lama seperti mesin-mesin yang darinya ia dibuat, dan lebib 
bertaban lama dalam kenyataan ketimbang banyak komponen mesin-mesin ini 
-kulit, kayu, dsb. Tetapi logam yang berfungsi sebagai baban mentab tidak 
sedikitpun kurang merupakan suatu bagian dari kapital yang beredar, sedang 
alat-alat kerja yang berfungsi dapat dibangun dari logam yang sama merupakan 
bagian dari kapital tetap. Dengan demikian bukan sifat materialnya, sifat 
materialnya. Lebib besar atau lebib kurang cepatnya untuk musnab, yang 
menjadikan logam yang sama dalam kasus yang satu kapital tetap dan dalam 
kasus lainnya kapital beredar. Perbedaan ini lebib timbul dari peranan yang 
dimainkannya di dalam proses produksi, dalam kasus yang satu sebagai obyek 
kerja, dalam kasus lainnya sebagai alat-kerja. 
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Fungsi sebuab alat kerja di dalam proses produksi pada umumnya 
menuntutnya untuk berfungsi berulang-ulang kali dalam proses-proses kerja 
yang diulang-ulangi untuk suatu periode waktu yang lebib lama atau lebib 
singkat. Fungsinya dengan demikian menggambarkan suatu derajat durabilitas 
yang lebib besar atau lebib kecil bagi babannya. Tetapi durabilitas baban yang 
darinya ia dibuat tidak menjadikannya pada dan untuk dirinya sendiri kapital 
tetap. Baban yang sama menjadi kapital yang beredar jika ia dipakai sebagai 
baban mentab, dan bagi para abli ekonomi yang mengacaukan perbedaan 
antara kapital barang-dagangan dan kapital produktif dengan perbedaan antara 
kapital yang beredar dan kapital tetap, baban yang sama atau mesin yang sama 
adalab kapital yang beredar sebagai suatu produk, dan kapital tetap sebagai 
suatu alat kerja. 

Sekali pun bukan durabilitas yang darinya alat-alat kerja itu dibuat yang 
menjadikannya kapital tetap, peranannya sebagai alat-alat kerja menuntutnya 
untuk terdiri dari material yang kurang-lebib bertaban lama (durabel). 
Durabilitas baban-babannya dengan demikian merupakan suatu kondisi bagi 
cara sirkulasi yang menjadikannya kapital tetap. Dengan lain-lain hal tetap 
sama (tidak berubab) lebib cepat atau lebib lambatnya dapat-musnabnya 
baban-babannya menandainya bingga suatu derajat lebib rendab atau lebib 
tinggi dengan cap ketetapan, dan dengan demikian secara sangat fundamental 
terikat dengan kualitasnya sebagai kapital tetap. 

Jika bagian kapital yang dikeluarkan untuk tenaga-kerja dipandang secara 
kbusus dari sudut-pandang kapital yang beredar, yaitu, berbeda dengan kapital 
tetap, dan jika perbedaan antara kapital konstan dan kapital variabel dengan 
begitu digabungkan menjadi satu dengan perbedaan antara kapital tetap dan 
kapital yang beredar, maka adalab wajar, karena realitas material dari alat-alat 
kerja merupakan suatu dasar esensial bagi sifatnya sebagai kapital tetap, untuk 
juga menderivasi sifat sebaliknya dari kapital yang dikeluarkan untuk tenaga- 
kerja sebagai kapital yang beredar dari realitas material dari kapital ini, dan 
kemudian menetapkan kapital yang beredar dalam batasan-batasan realitas 
material dari kapital variabel. 

Baban nyata dari kapital yang dikeluarkan untuk upab-upab adalab kerja itu 
sendiri, yang bertindak-sendiri, yang adalab tenaga-kerja yang menciptakan- 
nilai, kerja yang bidup, yang si kapitalis telab tukarkan untuk kerja mati, kerja 
yang diobyektifikasi, dan dimasukkan ke dalam kapitalnya, karena ini jalan 
yang dengannya nilai yang berada di dalam tangannya terlebib dulu 
ditransformasi menjadi suatu nilai yang memvalorisasi-diri (sendiri). Tetapi si 
kapitalis tidak menjual tenaga valorisasi-diri ini. la sepenub-penubnya 
merupakan sekedar suatu komponen dari kapital produktifnya, tepat seperti 
alat-alat kerjanya, dan tidak pernab merupakan suatu komponen dari kapital 
barang-dagangannya, seperti produk jadi yang ia jual, misalnya. Di dalam 
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proses produksi, alat-alat kerja, sebagai komponen-komponen kapital 
produktif, tidak dibedakan dari tenaga-kerja sebagai kapital tetap, lebib 
ketimbang baban kerja dan baban bantu bertepatan dengannya sebagai kapital 
yang beredar. Dari sudut-pandang proses kerja, kedua-dua ini berbadapan 
dengan tenaga-kerja sebagai faktor personal, mereka sendiri adalab faktor- 
faktor obyektif. Dari sudut-pandang proses valorisasi, ke dua-duanya adalab 
berbeda dari tenaga-kerja, kapital variabel, sebagai kapital konstan. Secara 
bergantian, jika kita barus berbicara mengenai suatu perbedaan material yang 
mempengarubi proses sirkulasi itu, ini banya berarti dari sifat nilai, yang tidak 
lain dan tidak bukan adalab kerja yang diobyektifikasi, dan sari sifat tenaga- 
kerja yang bertindak-sendiri, yang tidak lain dan tidak bukan adalab kerja yang 
mengobyektifikasi-diri, tenaga-kerja itu terus-menerus menciptakan nilai dan 
nilai-lebib selama ia terus berfungsi; babwa yang diwakilinya sendiri di 
pibaknya sebagai gerakan seperti penciptaan nilai, menyajikan dirinya sendiri 
di pibak produknya dalam suatu bentuk yang tidak bergerak, sebagai nilai yang 
diciptakan. Jika tenaga-kerja telab melaksanakan fungsinya, maka kapital itu 
tidak lagi terdiri atas tenaga-kerja di satu pibak dan alat-alat produksi di pibak 
lain. Nilai kapital yang dikeluarkan untuk tenaga-kerja kini adalab nilai yang 
telab ditambabkan pada produk (bersama dengan nilai-lebib). Agar mengulangi 
proses itu, produk barus dijual, dan dengan uang yang dilepaskan dengan ini, 
tenaga-kerja barus selalu dibeli kembali dan dimasukkan ke dalam kapital 
produktif. Maka ini yang memberikan pada bagian kapital yang dikeluarkan 
untuk tenaga-kerja itu sifat sebagai kapital yang beredar berbeda dengan 
kapital yang tetap terpancang di dalam alat-alat kerja. 

Tetapi jika sifat sekunder dari kapital yang beredar, yang sama-sama 
dipunyai tenaga-kerja dengan suatu bagian dari kapital konstan (baban-baban 
mentab dan baban-baban bantu), dijadikan suatu sifat yang mendasar -yaitu 
kenyataan babwa nilai yang dikeluarkan untuknya dialibkan dalam 
keselurubannya pada produk yang dalam produksinya ia itu dikonsumsi, dan 
tidak secara berangsur-angsur dan sedikit-demi-sedikit, seperti dalam bal 
kapital tetap, tetapi oleb karena itu barus juga digantikan dalam 
keselurubannya dengan penjualan produk itu -maka bagian kapital yang 
dikeluarkan untuk upab-upab barus juga terdiri secara material tidak dari 
tenaga-kerja yang beraksi-sendiri, melainkan dari unsur-unsur material yang 
dibeli si pekerja dengan upab-upabnya, yaitu dari bagian kapital barang- 
dagangan masyarakat yang memasuki konsumsi pekerja, dengan kata lain: 
kebutuban bidup. Kapital tetap lalu terdiri atas alat-alat kerja, yang musnabnya 
lebib lambat dan banya perlu digantikan secara lebib lamban, sedangkan 
kapital yang dikeluarkan untuk tenaga-kerja terdiri atas kebutuban bidup yang 
barus digantikan secara lebib cepat. 
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Namun, perbatasan antara cepat dan lambatnya kemusnaban, cenderung 
menjadi kabur: 

"Sandang dan pangan yang dikansumsi si pakarja, gadung-gadung di maua ia 
bakarja, parkakas-parkakas yaug daugauuya karjauya dibautu, kasBmuauya 
mampuuyai sifat yaug dapat musuab. Namuu tardapat suatu pBrbadaau yaug 
saugat basar dalam waktu yaug uutukuya kapital-kapital yaug barbBda-bada iui 
akau bartabau: sabuab masiu-uap akau bartabau labib lama katimbaug sabuab 
kapal, sabuab kapal labib lama katimbaug pakaiau si pakarja, dau pakaiau si pakarja 
labib lama katimbaug paugau yaug ia kuusumsi."' 

Di sini Ricardo lupa akan rumab di mana pekerja itu tinggal, perabot, alat- 
alat konsumsinya seperti pisau, garpu, piring dsb. yang kesemuanya memiliki 
sifat ketabanan yang sama seperti alat-alat kerja. Benda-benda yang sama dan 
kelas-kelas barang yang sama dengan demikian sebentar tampak sebagai alat- 
alat konsumsi, sebentar lagi sebagai alat-alat kerja. 

Perbedaannya, seperti dinyatakan oleb Ricardo, adalab: 

"Sabagaimaua kapital itu uapat musuab, dau parlukau sariugkali dirapruduksi, atau 
lama dikuusumsi, ia digulBugkau di bawab judul kapital yaug baradar, atau kapital 
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tatap. 

Di bawabnya ia mencatat: 

"Suatu pambagiau tidak maudasar, dau di maua garis damarkasi itu tidak dapat 
ditarik sauara akurat."^ 

Dengan demikian kita dengan sukacita telab berakir kembali pada kaum 
Fisiokrat, di mana perbedaan antara avances annuelles dan avances primitives 
adalab suatu perbedaan dalam waktu-waktu konsumsi, dan karena itu juga 
dalam waktu-waktu reproduksi yang berbeda-beda, dari kapital yang 
digunakan. la adalab banya yang dalam kasus mereka menyatakan suatu gejala 
penting bagi produksi sosial, dan digambarkan dalam Tableau economique 
[Quesnay] dalam bubungan dengan proses sirkulasi, di sini menjadi suatu 
perbedaan subyektif, dan perbedaan yang Ricardo sendiri mengatakan 
berlebib-lebiban. 

Segera setelab bagian dari kapital yang dikeluarkan untuk kerja dibedakan 
dari kapital yang dikeluarkan untuk alat-alat kerja banya dengan periode 
reproduksinya dan dengan demikian batas sirkulasinya, segera setelab 

' Dp. cit bal. 2G (Ed. Paliuau, bal. 72). 

^ /M(Ed.PBliuan,bal.72-3) 




KAPITAL I 


sebagaian yang satu itu terdiri atas kebutuban bidup dan yang lainnya atas alat- 
alat kerja, sebingga yang tersebut terdabulu dibedakan dari yang tersebut 
kemudian banya oleb sifatnya yang lebib sementara, maka setiap perbedaan 
yang berkukub antara kapital yang dikeluarkan untuk tenaga-kerja dan yang 
dikeluarkan untuk alat-alat produksi jelas dibancurkan. 

Ini sepenubnya berlawanan dengan doktrin Ricardo mengenai nilai maupun 
teorinya mengenai laba, yang dalam kenyataan merupakan sebuab teori 
mengenai nilai-lebib. la banya pernab mempertimbangkan perbedaan antara 
kapital tetap dan kapital yang beredar sejaub sebagai proporsi-proporsi yang 
berbeda dari kedua-duanya, dalam kasus kapital-kapital yang berukuran sama 
di dalam berbagai cabang industri, pengarub bukum nilai, dan kbususnya 
derajat bingga mana suatu kenaikan atau penurunan dalam upab-upab 
mempengarubi barga-barga sebagai suatu akibat dari keadaan-keadaan ini. 
Namun, babkan di dalam penelitian terbatas ini, ia melakukan kesalaban- 
kesalaban sangat besar, sebagai suatu akibat pengacauan kapital tetap dan 
kapital yang beredar dengan kapital konstan dan kapital variabel, dan di dalam 
kenyataan ia memulai penelitiannya atas suatu landasan yang sepenubnya 
palsu. Demikian (1) sejaub bagian nilai kapital yang dikeluarkan untuk tenaga- 
kerja digolongkan di bawab judul kapital yang beredar, karakteristik- 
karakteristik kapital yang beredar itu sendiri disajikan secara palsu, dan 
demikian kbususnya keadaan-keadaan yang menggolongkan bagian kapital 
yang dikeluarkan untuk tenaga-kerja di bawab judul ini. (2) Terdapat suatu 
kekacauan antara kualitas yang menjadikan bagian kapital yang dikeluarkan 
untuk kerja itu variabel, dan kualitas yang menjadikannya kapital yang beredar 
berbeda dengan kapital tetap. 

Jelas dari awal babwa definisi kapital yang dikeluarkan untuk tenaga-kerja 
sebagai kapital yang beredar atau yang cair adalab sebuab definisi sekunder, 
yang mengaburkan perbedaan kbususnya di dalam proses produksi. Pertama- 
tama, dalam definisi ini kapital-kapital yang dikeluarkan untuk kerja dan untuk 
baban-baban mentab, dsb. adalab setara; dan sebuab klasifikasi yang 
mengindentifikasi satu bagian dari kapital konstan dengan kapital variabel 
tidak bertentangan dengan perbedaan kbusus kapital variabel berlawanan 
dengan kapital konstan. Kedua, sekali pun bagian-bagian kapital yang 
dikeluarkan untuk kerja dan untuk alat-alat kerja dipertentangkan satu sama 
lain, hal ini sama sekali tidak bersangkutan dengan kenyataan babwa mereka 
terlibat di dalam produksi nilai dengan cara-cara yang sepenubnya berbeda, 
melainkan banya dalam bubungan dengan periode-periode waktu yang 
berbeda-beda yang selama itu nilai tertentu dari kedua-duanya dipindabkan 
kepada produk. 

Yang menjadi persoalan dalam semua kasus ini adalab bagaimana suatu 
nilai tertentu yang diinvestasikan dalam proses produksi suatu barang- 
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dagangan, entab sebagai upab, barga baban mentab atau barga alat kerja, yang 
dipindabkan pada produk itu, karena itu diedarkan oleb produk itu dan dibawa 
kembali pada titik-berangkatnya atau digantikan dengan penjualannya. 
Perbedaan satu-satunya di sini terdiri atas bagaimananya, cara tertentu yang 
dengannya nilai ini dipindabkan dan dengan demikian beredar. 

Apakab barga tenaga-kerja, yang betapa pun sebelumnya telab ditentukan 
berdasarkan kontrak, dibayar dengan uang atau dengan kebutuban bidup, sama 
sekali tidak mengubab sifatnya sebagai suatu barga tertentu dan yang 
ditentukan. Namun, dalam hal upab-upab itu dibayar dengan uang, jelas babwa 
bukan uang itu sendiri yang masuk di dalam proses produksi, tepat sama 
sebagaimana tidak banya nilai itu melainkan juga baban dari alat-alat produksi 
yang masuk ke dalam proses ini. Tetapi jika kebutuban bidup yang dibeli oleb 
si pekerja dengan upabnya secara langsung ditempatkan di bawab satu judul 
bersama dengan baban-baban mentab dsb., sebagai bentuk material dari kapital 
yang beredar, dan alat-alat kerja dikontra-posisikan padanya, maka ini 
memberikan pada masalab itu suatu penampilan yang berbeda. Jika nilai suatu 
perangkat barang, alat-alat produksi, dipindabkan pada produk itu di dalam 
proses kerja, maka nilai dari perangkat barang lainnya, kebutuban-keutuban 
bidup, muncul kembali di dalam tenaga-kerja yang mengonsumsinya, secara 
sama dipindabkan pada produk itu oleb kegiatan tenaga-kerja itu. Yang terlibat 
di dalam semua kasus ini secara serupa banya permunculan-kembali di dalam 
produk itu nilai-nilai yang dikeluarkan di muka selama produksi. (Kaum 
Fisiokrat menganggap hal ini secara serius dan menyangkal babwa kerja 
industri menciptakan nilai-lebib.) Demikian, dalam kalimat dari Wayland yang 
sudab dikutip di atas: 

"Tidak manjadi saal dalam bantuk apa kapital itu muncul-kambali... Barbagai janis 
makanan, dan tampat bartBdub, yang diparlukan untuk kabidupan dan kanyamanan 
makbluk manusia, juga diubab. Maraka dikansumsi dari waktu ka waktu, dan nilai 
maraka muncul-kambali..." [ElBmBntsafPaliticalEcanamy, bal. 31, 32)' 

Nilai-nilai kapital yang dikeluarkan di muka untuk produksi dalam bentuk 
alat-alat produksi dan kebutuban bidup di sini kedua-duanya secara setara 
muncul kembali di dalam nilai produk. Proses produksi kapitaslis dengan 
demikian secara berbasil ditransformasi menjadi suatu misteri sepenub- 
penubnya, dan asal nilai-lebib yang disajikan di dalam produk secara 
sepenubnya ditarik dari pemandangan. 

' Libat Buku I, bal. 3IB. Francis Wayland (I73B-IBB5) adalab saarang abli akDnami Amarika, 
dan pangarang sabuab buku pagangan pDpular, TIie ElBmBats af PaliticalEcaaamy, BustDD, 
IB43. Saparti DraDg-Draug Britauia, Maltbus dau Cbalmars, juga Waylaud, mamadukaD 
prDfasi-prDfasi abli akDDDmi dau kapBDdataaD. 
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Yang juga ditunaikan di sini adalab fetisbisme yang khas bagi para ahli 
ekonomi burjuis, yang mentransformasi sifat sosial, sifat ekonomi yang 
menandai barang-barang di dalam proses produksi masyarakat menjadi sifat 
alami yang timbul dari sifat material barang-barang ini.' Alat-alat kerja, 
misalnya, merupakan kapital tetap -sebuab definisi skolastik yang 
menimbulkan kontradiksi-kontradiksi dan kekacauan.. Tepat sebagaimana 
telah kita tunjukkan bagaimana, di dalam proses kerja (Buku I, Bab 7), 
sepenubnya bergantung pada peranan yang dimainkan oleh komponen- 
komponen obyektif pada waktu itu di dalam suatu proses kerja tertentu, 
mengenai fungsi mereka, apakab mereka berfungsi sebagai alat-alat kerja, 
baban kerja atau produk, maka, dengan cara yang tepat sama, alat-alat kerja 
adalab kapital tetap banya manakala proses produksi itu dalam kenyataan 
adalab proses produksi kapitalis dan alat-alat produksi dengan demikian 
sunggub-sunggub merupakan kapital, yaitu memiliki determinasi ekonomi, 
sifat sosial, dari kapital; kedua, mereka merupakan kapital tetap hanya jika 
mereka memindabkan nilai mereka pada produk dalam suatu cara tertentu. Jika 
tidak demikian balnya, maka mereka tetap merupakan alat-alat kerja tanpa 
menjadi kapital tetap. Secara sama, bahan-bahan bantu seperti pupuk, jika 
mereka mengalibkan nilai mereka pada produk dengan suatu cara tertentu 
serupa seperti bagian terbesar dari alat-alat kerja, adalab kapital tetap, sekali 
pun mereka bukan alat-alat kerja. Yang menjadi persoalan di sini bukan suatu 
perangkat definisi-definisi yang dengannya bal-bal barus digolongkan. la lebib 
merupakan fungsi-fungsi tertentu yang dinyatakan dalam kategori-kategori 
tertentu. 

Jika merupakan nasib kebutuban hidup itu sendiri, suatu kepemilikan yang 
berpindab pada mereka dalam segala keadaan, sebagai kapital yang 
dikeluarkan untuk upah-upah, maka juga menjadi sifat kapital “yang beredar 
ini untuk mendukung kerja” (Ricardo, bal. 25 [Edisi Pelican, hal. 72]). Jika 
kebutuban hidup itu bukan kapital, maka mereka tidak akan mendukung 
tenaga-kerja; sekali pun dalam kenyataan adalab justru sifat mereka sebagai 
kapital yang memberikan kepada mereka sifat mendukung kapital oleb kerja 
orang-orang lain. 

Jika kebutuban hidup secara melekat adalab kapital yang beredar -setelab 
ini telab ditransformasi menjadi upab- maka ia lebih lanjut mengakibatkan 
bahwa ukuran dari upah itu bergantung pada rasio antara jumlab kaum pekerja 
dan massa tertentu dari kapital yang beredar -suatu proposisi yang digemari 
para abli ekonomi- sedangkan sesunggubnya kuantitas kebutuban hidup yang 
ditarik oleh pekerja itu dari pasar, dan kuantitas yang tersedia bagi si kapitalis 


' Lihat Buku I, Bab 1,4 
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untuk konsumsinya sendiri, lebib bergantung pada rasio antara nilai-lebib dan 
barga kerja. 

Ricardo, seperti Barton,' selalu mengacaukan rasio antara kapital variabel 
dan kapital konstan dengan rasio antara kapital yang beredar dan kapital tetap. 
Kelak akan kita melibat bagaimana hal ini merusak penelitiannya mengenai 
tingkat laba.^ 

Ricardo selanjutnya menyetarakan perbedaan-perbedaan yang timbul di 
dalam omset berdasarkan sebab-sebab lain ketimbang perbedaan antara kapital 
tetap dan kapital yang beredar, dengan perbedaan tersebut terakbir itu sendiri: 

"Juga harus diparbatikan bahwa kapital yang baradar dapat baradar, atau 
dikambalikan pada pamakaiannya, pada waktu-waktu yang sangat tidak sama. 
Gandum yang dibali alab si pangusaba partanian untuk ditabarkan sacara 
kamparatif adalab suatu kapital tatap dangan gandum yang dibali alab si pambuat 
rati untuk dijadikan rati. Yang satu mambiarkannya di dalam tanah, dan tidak 
mandapatkan hasil salama satabun: yang lain dapat manggilingnya manjadi tapung, 
manjualnya sabagai rati kapada para palanggannya, dan mambabaskan kapitalnya 
untuk mamparbarui yang sama itu, atau mamulai suatu pangarjaan lain dalam 
saminggu." (hal. 2G, 27 [Edisi Palican, hal. 73]). 

Sunggub karakteristik di sini babwa gandum, sekali pun sebagai gandum- 
benib ia tidak berfungsi sebagai kebutuban bidup tetapi sebagai baban mentab, 
pertama-tama merupakan kapital yang beredar, karena ia sebagai pembawaan 
adalab kebutuban bidup, dan kedua kapital tetap, karena basilnya meliputi 
setabun. Tetapi bukan basil yang lebib lamban atau lebib cepat yang membuat 
suatu alat produksi menjadi kapital tetap, melainkan lebib karena cara tertentu 
yang dengannya ia mengalibkan nilai pada produk. 

Kekacauan yang diciptakan oleb Adam Smitb telab mengakibatkan basil- 
basil berikut: 

1. Perbedaan antara kapital tetap dan kapital cair dikacaukan dengan 
perbedaan antara kapital produktif dan kapital barang-dagangan. Dengan 
demikian mesin yang sama adalab kapital yang beredar, misalnya, manakala ia 
berada di pasar sebagai sebuab barang-dagangan, dan kapital tetap manakala ia 
dimasukkan ke dalam proses produksi. Di sini tidak mungkin diketabui 
mengapa satu jenis tertentu kapital barus lebib tetap atau lebib beredar 
ketimbang yang lainnya. 

' Obserwtians on tba CircumstancBS wbicb lcfluaccB tba Oocdltloc aftba labaurlcg ffkssBS 
of SodBty, Lcndcn, ISI7. Scbuab kalimat mancalak dari karya ini dikutip dalam Buku I, hal 
7B3, Catatan 13. 

^ Lihat Buku III. Bab I bingga 3. 
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2. Semua kapital yang beredar diidentifikasikan dengan kapital yang 
dikeluarkan atau akan dikeluarkan untuk upah-upah. Antara lain ini balnya 
dengan John Stuart Mill.' 

3. Perbedaan antara kapital variabel dan kapital konstan, yang oleh Barton, 
Ricardo dan lain-lain sudah dikacaukan dengan perbedaan antara kapital yang 
beredar dan kapital tetap, pada akbirnya sepenubnya direduksi menjadi 
perbedaan yang tersebut terakbir itu, seperti dengan Ramsay misalnya, yang 
menganggap tidak saja alat-alat kerja, melainkan semua alat produksi, baban- 
baban mentab dsb. sebagai kapital tetap, dan banya kapital yang dikeluarkan 
untuk upab-upab sebagai kapital yang beredar. Tetapi karena reduksi itu 
terlaksana dengan cara ini, maka perbedaan sesunggubnya antara kapital 
konstan dan kapital variabel tidak dipabami. 

4. Para abli ekonomi Inggris paling belakangan, dan babkan lebib demikian 
para abli ekonomi Skotlandia, yang memandang segala sesuatu dari titik- 
pandang yang sepenubnya sempit dari seorang pegawai bank -seperti 
MacLeod, Patterson^ dan lain-lain- mentransformasi perbedaan antara kapital 
tetap dan kapital beredar menjadi perbedaan antara “uang yang dapat ditarik 
setiap saat” dan “uang yang tidak dapat ditarik setiap saat” (yaitu, antara uang 
deposito yang dapat ditarik tanpa pemberitabuan di muka, dan uang yang 
penarikannya memerlukan pemberitabuan seperti itu). 


' Karya yang diacu alab Marx di sini adalab karya Mill, EssaysanSamBUnsBttkdduBstiansaf 
Palitical Ecanamy, LandDn, IS44. Ini dikritik sacara rinci dIbIi Marx dalam TiiBoriBS of 
Surplus-]/aluE. SagiaD 111. hal. ISDff. Di dalam Kata-akhir pada adisi JarmaD kadua Capitai 
Marx mBDggambarkaD pDsisi tBDci umum Mill sabagai barikut: "RayDlusi KuDtiDBDtal [ErDpa] 
tabuD IS4S juga mampuDyai raaksiuya di luggris [yaitu atas pikirau akDDDmi] DraDg-Draug 
yaug masib maDgklaim sasuatu martabat ilmu dau barbasrat maDjadi labib dari sakadar 
kaum sufis dau pBujilat kalas-kalas barkuasa barusaba maDyalaraskaD akDDDmi pDlitik 
kapital dBDgau klaim-klaim itu, tidak lagi dapat diabaikau, dari kaum prDlatariat. KarBDauya 
suatu siDkratisma yaug daDgkal, yaug tBDtaDguya JDbu Stuart Mill maDiadi wakil tarbaikDya" 
(EdisiPalicaD.baL a7-S). 

n 

fjaDry DuDDiug MacLaDd adalab pBDgaraug ffiEEiBmBntsofPoliticalEconomy, LDudDD, IS5S. 
RDbart PattarsDU maDulis TfiE SciEncEofEinancB Ediuburgb dau LDudDD, ISGS. 
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BAB D'UABELAS 
PERIODE BEKERJA 


Mari kita ambil dua jenis bisnis yang masing-masing dengan bari kerja yang 
sama, katakan suatu proses kerja dari sepulub jam: misalnya pemintalan kapas 
dan manufaktur lokomotif. Dalam kasus yang satu suatu kuantitas tertentu 
produk jadi, benang katun, dibasilkan setiap bari dan setiap minggu; dalam 
kasus yang lainnya, proses kerja barus diulangi barangkali selama tiga bulan 
agar memproduksi sebuab produk jadi, sebuab lokomotif. Dalam kasus yang 
satu produknya bersifat diskret (berciri kbusus), dan kerja yang sama dimulai 
kembali setiap barinya atau setiap minggu. Dalam kasus yang lain proses 
produksi itu bersifat terus-menerus, dan meliputi suatu jumlab besar proses 
produksi sebari-bari, yang menawarkan sebuab produk jadi banya sesudab 
suatu interval berkepanjangan, melalui keterkaitan dan kesinambungan operasi- 
operasinya. Babkan sekali pun durasi proses kerja sebari-bari itu adalab sama 
dalam kedua kasus itu, terdapat suatu perbedaan yang sangat penting di dalam 
durasi tindak produksi itu, yaitu dalam durasi proses-proses kerja yang diulang 
yang dibaruskan untuk mengbasilkan produk itu dalam bentuk jadinya, 
mengirimkannya ke pasar sebagai sebuab barang-dagangan, dan dengan 
demikian mentransformasinya dari kapital produktif menjadi kapital barang- 
dagangan. Perbedaan antara kapital tetap dan kapital yang beredar tidak ada 
sangkut pautnya dengan hal ini. Perbedaan yang dibuat di sini akan didapatkan 
babkan jika proporsi-proporsi yang sama dari kapital tetap dan kapital yang 
beredar digunakan di dalam kedua jenis bisnis itu. 

Perbedaan-perbedaan durasi tindak produksi ini tidak banya terjadi di antara 
berbagai cabang produksi, melainkan juga di dalam cabang (industri) yang 
sama, sesuai ukuran produk yang barus ditawarkan. Sebuab rumab-tinggal 
biasa dibangun dalam suatu waktu yang lebib singkat ketimbang sebuab pabrik 
besar, dan karena itu memerlukan jumlab lebib sedikit proses kerja terus- 
menerus. Jika pembangunan sebuab lokomotif memerlukan tiga bulan, sebuab 
kapal perang memerlukan setabun, jika tidak beberapa tabun. Produksi biji- 
bijian memerlukan bampir setabun, dari ternak bertanduk beberapa tabun, 
sedangkan akan diperlukan dari duabelas bingga seratus tabun untuk 
menumbubkan kayu. Sebuab jalanan dapat dibangun dalam beberapa bulan, 
sedangkan sebuab jalanan kereta-api memerlukan setabun; selembar karpet 
biasa barangkali memerlukan seminggu, sedang sebuab Gobelin memerlukan 
setabun, dsb. Perbedaan dalam panjangnya tindak produksi dengan demikian 
bervariasi secara tidak terbingga. 
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Durasi berbeda dari tindak produksi jelas barus memproduksi suatu 
perbedaan dalam kecepatan omset yang melibatkan pembiayaan-pembiayaan 
ukuran yang setara, yaitu dalam periode-periode waktu yang untuknya suatu 
kapital tertentu dikeluarkan di muka. Mari kita mengasumsikan babwa pabrik 
pemintalan dan pabrik lokomotif menerapkan kapital-kapital yang setara, 
dengan pembagian yang sama antara kapital konstan dan kapital variabel, dan 
antara komponen-komponen kapital tetap dan cair; akbirnya, babwa bari kerja 
adalab sama panjangnya dan terdapat pembagian yang sama antara kerja perlu 
dan kerja lebib. Agar juga mengesampingkan semua keadaan yang timbul dari 
proses sirkulasi dan yang eksternal pada kasus sekarang itu, kita akan 
mengasumsikan babwa benang maupun lokomotif diproduksi sesuai pesanan 
dan dibayar pada waktu penyeraban produk jadi itu. Pada akbir minggu itu, 
ketika benang jadi diserabkan, si pemintal menerima kembali pengeluaran 
kapital beredamya maupun keausan kapital tetap yang terkandung di dalam 
nilai benang (kita mengabaikan nilai-lebib). la kini dapat mengulangi sirkuit 
yang sama dengan kapital yang sama itu. la telab menyelesaikan omsetnya 
(pergantiannya). Si pengusaba lokomotif, sebaliknya, barus mengeluarkan 
kapital segar untuk upab-upab dan baban mentab minggu demi minggu selama 
tiga bulan, dan banya setelab tiga bulan, ketika lokomotif itu diserabkan, 
kapital sirkulasi yang dikeluarkan sedikit demi sedikit selama waktu itu untuk 
satu dan tindakan produksi yang sama, untuk memproduksi sebuab dan barang- 
dagangan yang sama, berada kembali dalam suatu bentuk yang dengannya ia 
dapat memulai kembali sirkuitnya; keausan mesin selama tiga bulan ini juga 
baru sekarang diganti. Satu bisnis mempunyai pengeluaran untuk satu minggu, 
yang lain pengeluaran mingguan yang sama dikalikan dengan duabelas. 
Dengan mengasumsikan semua keadaan lain tidak berubab (tetap sama), yang 
satu barus mempunyai kapital beredar yang duabelas kali lebib banyak dari 
yang lainnya. 

Namun, kenyataan babwa kapital-kapital yang dikeluarkan di muka setiap 
minggu itu setara, adalab suatu persoalan yang tidak penting di sini. 
Bagaimana pun ukuran kapital yang dikeluarkan di muka, dalam kasus yang 
satu ia dikeluarkan di muka banya untuk satu minggu, dalam kasus lainnya 
untuk duabelas minggu, sebelum ia dapat digunakan untuk suatu operasi baru, 
sebelum operasi yang sama itu dapat diulangi dengannya, atau satu operasi dari 
suatu jenis berbeda dimulai. 

Perbedaan dalam kecepatan omset atau panjangnya waktu yang untuknya 
kapital individual itu barus dikeluarkan di muka sebelum nilai kapital yang 
sama dapat berfungsi kembali untuk suatu kerja baru atau suatu proses 
valorisasi, timbul di sini dari keadaan-keadaan berikut ini: 

Mari kita mengasumsikan babwa pembangunan lokomotif itu, atau suatu 
mesin lain, memerlukan 100 bari kerja. Sejaub yang bersangkutan dengan 




21^ I Karl Marx 


kaum pekerja yang terlibat dalam pembangunan-mesin itu, tepat seperti dalam 
pemintalan, 100 bari kerja itu merupakan suatu kuantitas berlainan (diskret) 
yang tidak bersinambungan; menurut asumsi kita mereka terdiri atas 100 
proses kerja sepulub-jam yang berturut-turut dan sendiri-sendiri. Tetapi dalam 
bubungannya dengan produk -mesin itu- 100 bari kerja itu merupakan suatu 
kuantitas yang bersinambungan, suatu bari-kerja dari 1.000 jam kerja, suatu 
tindak produktif tunggal yang berbubungan. Suatu bari kerja jenis ini, yang 
dibentuk oleb sederetan bari kerja yang kurang-lebib saling-berkaitan, saya 
menyebutkannya suatu periode kerja. Jika kita membicarakan bari kerja, maka 
kita maksudkan panjangnya waktu yang untuknya si pekerja barus sebari-bari 
mengerabkan tenaga-kerjanya, yang si pekerja barus bekerja. Jika kita 
berbicara tentang periode kerja, sebaliknya, ini berarti jumlab dari bari-bari 
kerja yang saling berkaitan yang diperlukan, dalam suatu jenis bisnis tertentu, 
untuk menyelesaikan suatu produk jadi, yang dijadikan selangkab maju bari 
demi bari dan menerima bentuk jadinya, merupakan suatu nilai-pakai jadi, 
banya pada akbir suatu periode waktu kerja lebib lama atau lebib singkat. 

Interupsi-interupsi dan gangguan-gangguan dari proses produksi 
masyarakat, sebagai akibat krisis-krisis, misalnya, dengan demikian 
mempunyai suatu efek yang sangat berbeda atas produk-produk kerja yang 
berlainan (diskret) cirinya, dan yang produksinya memerlukan suatu periode 
berkaitan yang lebib panjang. Dalam kasus tersebut terdabulu, produksi sebari 
dari suatu kuantitas tertentu benang, batu-bara dsb. banya tidak disusul bari 
berikutnya dengan suatu produksi baru benang atau batu-bara. Tidak demikian 
balnya dengan kapal-kapal, gedung-gedung, jalur-jalur kereta-api, dsb. Di sini 
tidak banya pekerjaan yang diinterupsi, melainkan suatu tindak produksi yang 
saling-berkaitan. Jika pekerjaan itu tidak dilaksanakan lebib lanjut, maka alat- 
alat produksi dan kerja yang sudab dikonsumsi dalam memproduksinya telab 
dibabiskan secara sia-sia. Babkan jika pekerjaan itu dilanjutkan kembali, 
kemerosotan selalu telab terjadi dalam jeda waktu itu. 

Bagian nilai yang diserabkan kapital tetap setiap barinya pada produk, 
bingga yang tersebut terakbir itu jadi, bertumpuk berlapis-lapis selama selurub 
durasi periode kerja itu. Di sini kita juga melibat arti-penting praktek akan 
perbedaan antara kapital tetap dan kapital yang beredar. Kapital tetap 
dikeluarkan di muka untuk proses produksi selama suatu periode waktu yang 
lebib panjang; ia tidak perlu diperbarui bingga suatu selang dari barangkali 
sejumlab tabun telab berlalu. Kenyataan babwa sebuab mesin uap 
menyerabkan sejumlab nilai sedikit demi sedikit setiap barinya pada benang 
itu, produk dari suatu proses kerja yang berlainan, sedangkan ia menyerabkan 
nilai yang meliputi tiga bulan pada sebuab lokomotif, produk dari suatu tindak 
produksi yang bersinambungan, sama sekali tidak mengubab pengeluaran 
kapital yang diperlukan untuk mendapatkan mesin uap itu. Dalam kasus yang 
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satu, nilainya mengalir kembali dalam jatab-jatab kecil, misalnya mingguan, 
dalam kasus lainnya dalam jumlab-jumlab besar, misalnya setiap tiga bulan. 
Tetapi dalam kedua-dua kasus itu, mesin uap diperbarui banya setelab - 
katakan- kira-kira duapulub tabun. Selama masing-masing periode yang di 
dalamnya nilainya mengalir kembali sedikit demi sedikit dengan penjualan 
produk itu selalu lebib singkat dari periode keberadaannya sendiri, mesin uap 
yang sama itu terus berfungsi di dalam proses produksi selama sejumlab 
periode kerja. 

Adalab lain balnya dengan komponen-komponen kapital yang beredar yang 
dikeluarkan di muka. Tenaga-kerja yang dibeli untuk minggu ini dipakai 
selama minggu itu, dan telab mewujudkan dirinya di dalam produk itu. la barus 
dibayar pada akbir minggu itu. Dan pengeluaran kapital ini untuk tenaga-kerja 
diulangi setiap minggu selama tiga bulan, sekali pun pengeluaran bagian 
kapital ini dalam satu minggu tidak memungkinkan si kapitalis menutup 
peroleban kerja pada minggu berikutnya. Kapital tambaban baru barus 
dikeluarkan setiap minggu untuk pembayaran tenaga-kerja, dan jika kita 
mengesampingkan semua bubungan kredit yang si kapitalis itu barus dapat 
keluarkan untuk upab-upab selama selurub periode tiga bulan itu, sekali pun ia 
membayarnya banya dalam jatab-jatab mingguan. Sama balnya dengan bagian 
lain dari kapital beredar itu, baban-baban mentab dan baban-baban bantu. Satu 
lapisan kerja demi lapisan kerja didepositkan atas produk itu. Tidak banya nilai 
yang dikeluarkan untuk tenaga-kerja yang terus dipindabkan pada produk itu 
selama proses kerja, melainkan juga nilai-lebib; betapa pun semua ini 
dipindabkan pada suatu produk belum-jadi yang belum mempunyai bentuk 
suatu barang-dagangan jadi, dan dengan demikian tidak mampu beredar. Yang 
sama berlaku bagi nilai kapitalis yang dipindabkan pada produk selapis demi 
selapis berupa baban-baban mentab dan bantu. 

Menurut durasi periode kerja yang lebib panjang atau lebib singkat agar 
yang dituntut sifat tertentu produk atau dicapainya efek berguna bagi 
produksinya, suatu pengeluaran tambaban yang terus-menerus dari kapital 
yang beredar dipersyaratkan (upab, baban mentab dan baban bantu), tiada 
bagian darinya berada di dalam suatu bentuk yang mampu beredar, sedemikian 
rupa bingga ia dapat berfungsi untuk mengulangi operasi yang sama; masing- 
masing bagian lebib secara berturut-turut terikat di dalam lingkungan produksi 
sebagai suatu komponen dari produk yang berkembang, terikat dalam bentuk 
kapital produktif. Waktu omset kapital, namun, merupakan jumlab dari waktu 
produksinya dan waktu sirkulasinya. Dengan demikian suatu perpanjangan 
waktu produksi mengurangi kecepatan omset sama banyak seperti suatu 
perpanjangan dari waktu sirkulasi. Namun, dalam kasus yang sekarang terdapat 
dua hal yang barus diperbatikan: 
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Pertama-tama, keberadaan yang diperpanjang dalam lingkungan sirkulasi. 
Kapital yang dikeluarkan di muka dalam minggu pertama untuk kerja, baban- 
baban mentab dsb., misalnya, maupun bagian-bagian nilai yang diserabkan 
oleb kapital tetap pada produk, tetap terbatas pada lingkungan produksi untuk 
keseluruban masa tiga bulan, dan karena ia dimasukkan banya ke dalam suatu 
produk dalam pembentukan, yang belum jadi, ia tidak dapat beralib ke dalam 
sirkulasi sebagai sebuab barang-dagangan. 

Kedua, karena periode kerja yang diperlukan untuk tindakan produksi 
berlangsung tiga bulan, dan dalam kenyataan sesunggubnya banya merupakan 
suatu proses kerja antar-keterkaitan tunggal, setiap minggu suatu takaran baru 
dari kapital yang beredar barus ditambabkan pada yang sebelumnya. Kuantitas 
kapital tambaban yang secara berturut-turut dikeluarkan di muka dengan 
demikian berkembang bersama panjangnya periode kerja itu. 

Kita telab mengasumsikan babwa kapital-kapital yang setara diinvestasikan 
dalam bisnis-bisnis pemintalan dan pembangunan-mesin, kapital-kapital ini 
dibagi secara sama menjadi kapital konstan dan kapital variabel, ditto menjadi 
kapital tetap dan kapital yang beredar, dan babwa bari kerja adalab dari 
kepanjangan yang sama dalam masing-masingnya - singkatnya, babwa semua 
kondisi adalab sama kecuali durasi dari periode kerja itu. Dalam minggu 
pertama, pengeluaran adalab sama bagi kedua-duanya, tetapi produk dari si 
pemintal pada waktu itu dapat dijual dan tenaga-kerja baru, baban-baban 
mentab, dsb. dibeli dengan basil (penjualan) itu, singkatnya, produksi dapat 
dilanjutkan pada skala yang sama. Si pembuat-mesin, sebaliknya, dapat 
mentransformasi kembali kapital -yang beredar yang dikeluarkan pada minggu 
pertama- menjadi uang, dan menggunakannya untuk suatu operasi baru, banya 
sesudab tiga bulan, manakala produknya telab diselesaikan. Dengan demikian 
maka pertama-tama terdapat suatu perbedaan di dalam pengubaban-kembali 
kuantitas kapital yang sama yang dikeluarkan itu. Kedua, namun, jumlab yang 
sama dari kapital produktif digunakan di dalam pabrik pemintalan maupun 
pabrik mesin selama suatu periode tiga-bulan, tetapi jumlab kapital yang 
dikeluarkan itu sepenubnya berbeda bagi si pemintal dan bagi si pembuat- 
mesin, karena dalam kasus yang satu kapital yang sama secara cepat diperbarui 
dan operasi yang sama dengan demikian dapat diulang kembali, sedangkan 
dalam kasus lainnya, kapital itu banya diperbarui secara relatif lebib lambat, 
dan jumlab-jumlab kapital baru oleb karena itu barus secara terus-menerus 
ditambabkan pada kapital lama sampai periode pembaruannya tiba. Demikian 
panjangnya waktu di mana bagian-bagian tertentu dari kapital diperbarui -atau 
panjangnya waktu selama kapital itu dikeluarkan di muka- berbeda menurut 
panjangnya proses kerja, dan demikian pula jumlab kapital yang telab barus 
dikeluarkan di muka, babkan sekali pun kapital yang digunakan secara barian 
atau secara mingguan itu adalab yang sama. Keadaan ini perlu diperbatikan. 
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karena waktu pengeluaran di muka itu dapat berkembang, seperti dalam kasus- 
kasus yang dibabas dalam bab berikutnya, tanpa jumlab kapital yang 
dikeluarkan di muka berkembang sebanding dengan panjangnya waktu ini. 
Kapital itu barus dikeluarkan di muka untuk lebib lama, dan suatu jumlab 
kapital yang lebib besar terikat di dalam bentuk kapital produktif. 

Pada tingkat-tingkat produksi kapitalis yang kurang berkembang, 
perusabaan-perusabaan yang memerlukan periode kerja panjang, dan dengan 
demikian suatu pengeluarkan kapital besar bagi suatu waktu lebib panjang. 
Kbususnya jika mereka dapat dilaksanakan banya pada suatu skala besar, 
seringkali tidak dijalankan sepenubnya secara kapitalistik. Jalan-jalan, kanal- 
kanal, dsb., misalnya, dibangun atas biaya balai-kota atau negara (pada 
periode-periode lebib dini sebagian terbesar dengan kerja paksa, sejaub yang 
mengenai tenaga-kerja). Sebagai kemungikinan lain, produk-produk yang 
memerlukan suatu periode kerja lebib panjang untuk fabrikasinya banya 
dimanufaktur secara sangat terbatas dengan alat finansial si kapitalis sendiri. Di 
dalam pembangunan rumab-rumab, misalnya, individu perseorangan yang 
untuknya rumab itu dibangun membayar uang-uang muka kepada si 
pembangun dalam bagian-bagian secara berangsur-angsur. Dengan demikian ia 
membayar untuk rumab itu sedikit demi sedikit, sebanding dengan kemajuan 
proses produksinya. Pada masa kapitalisme yang berkembang, namun, di mana 
di satu pibak si kapitalis yang bergabung (perusabaan-perusabaan perseroan) 
melangkab ke atas pentas berdamping-dampingan dengan si kapitalis 
individual -manakala kredit, juga, telab berkembang- banya dalam kasus- 
kasus kecualian babwa seorang pembangun kapitalis masib membangun 
rumab-rumab menurut pesanan bagi pelanggan-pelanggan individual. la 
menjadikan pembangunan berderet rumab-rumab dan distrik-distrik perkotaan 
secara menyelurub bagi pasar suatu bisnis, tepat sebagaimana para kapitalis 
individual sebagai kontraktor-kontraktor menjadikan pembangunan jalur-jalur 
kereta-api suatu bisnis. 

Betapa produksi kapitalis telab merevolusionerkan pembangunan rumab di 
London dapat diketabui dari bukti yang diberikan oleb seorang pembangun 
pada Komite Perundang-undangan Bank tabun 1857. Di masa mudanya, 
demikian ia berkata, rumab-rumab pada umumnya dibangun menurut pesanan, 
dan barga dibayar kepada si kontraktor dalam angsuran-angsuran selagi tabap- 
tabap pembangunan diselesaikan. Terdapat sedikit pembangunan spekulatif; 
para kontraktor pada pokoknya akan berusaba ke situ sekedar untuk 
mempertabankan pekerja mereka dipekerjakan secara teratur dan 
mempertabankan berkumpulnya tenaga kerja mereka. Dalam empat pulub 
tabun terakbir, semua itu telab berubab. Kini banya sedikit pembangunan 
rumab menurut pesanan. Jika seseorang menginginkan sebuab rumab, ia 
mencari sebuab rumab yang sudab dibangun berdasarkan spekulasi, atau yang 




218 I Karl Marx 


sudah dalam proses pembangunan. Dewasa ini si kontraktor tidak lagi bekerja 
secara langsung untuk seorang klien, melainkan lebih untuk pasar; tepat seperti 
setiap industri lainnya. la harus mempunyai barang-barang jadi untuk dijual. 
Kalau sebelumnya seorang kontraktor mungkin telah membangun tiga atau 
empat rumah pada suatu waktu berdasarkan spekulasi, ia kini harus membeli 
sebidang tanah yang luas (dalam pengertian Kontinental -daratan Eropa- ia 
menyewanya, lazimnya untuk sembilan-puluh sembilan tabun), dan di atasnya 
mendirikan bingga 100 atau 200 buah rumah, dan dengan demikian melibatkan 
dirinya dalam suatu usaha yang melampaui kemampuan-kemampuannya 
sendiri sekitar duapulub bingga limapulub kali. Dana-dana diperoleb dengan 
jalan bipotik (menggadaikan), dan uang ini disediakan untuk konttaktor sedikit 
demi sedikit bersama dengan kemajuan pembangunan rumah-rumah itu. Jika 
terjadi suatu krisis, yang mengbentikan pembayaran cicilan-cicilan itu, maka 
selurub usaha itu pada umumnya ambruk; dalam kasus terbaik, rumah-rumah 
itu tetap tidak terselesaikan bingga tibanya waktu yang lebih baik, sedangkan 
dalam yang terburuk rumah-rumah itu dilelang dengan setengab harga. Dewasa 
ini tidak mungkin bagi seseorang kontraktor untuk berusaba tanpa 
pembangunan spekulatif, dan pada suatu skala besar pula. Laba atas 
pembangunan yang sesunggubnya adalab sangat tipis; sumber laba utama 
adalab dari menaikkan sewa tanah, dan dari pemiliban dan eksploitasi yang 
pintar akan tanab bangunan itu. Kampir keseluruban Belgravia, Tyburnia dan 
tak terbitung ribuan vila di sekitar London telab dibangun dengan cara ini, 
dengan antisipasi spekulatif permintaan akan rumah-rumah. (Disingkat dari 
Report dari Komite Pilikan mengtenai Undang-undang Perbankan, bagian I, 
1857, Bukti, No. 5413-5418-5435-5436.) 

Pekerjaan-pekerjaan skala-besar yang memerlukan periode-periode kerja 
yang istimewa panjang sepenubnya cocok bagi produksi kapitalis hanya 
manakala konsenttasi kapital sudah sangat berkembang, dan ketika 
perkembangan sistem perkreditan menawarkan pada si kapitalis kemudaban 
yang sesuai untuk mengeluarkan di muka dan dengan demikian 
mempertarubkan kapital orang-orang lain dan bukan kapitalnya sendiri. 
Namun sudah jelas sekali bahwa kapital yang dikeluarkan di muka untuk 
produksi itu adalab milik atau bukan milik orang yang menggunakannya tidak 
berpengarub atas kecepatan dan waktu omset. 

Keadaan-keadaan yang meningkatkan produk hari kerja individual, seperti 
ko-operasi, pembagian kerja, penggunaan mesin-mesin, juga mempersingkat 
periode kerja bagi tindakan-tindakan produksi yang saling terkait satu sama 
lain. Demikian mesin-mesin mempersingkat waktu pembangunan rumah, 
jembatan, dsb.; mesin-mesin penuai dan penebab, dsb. mempersingkat periode 
kerja yang diperlukan untuk mengubab gandum yang matang menjadi suatu 
barang-dagangan jadi. Teknik-teknik pembangunan kapal yang diperbarui. 
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yang mengbasilkan kecepatan lebib besar, mempersingkat waktu omset kapital 
yang diinvestasikan dalam perkapalan. Perbaikan-perbaikan ini, yang 
mempersingkat periode kerja dan karena itu waktu yang untuknya kapital yang 
beredar barus dikeluarkan di muka, pada umumnya berkaitan dengan suatu 
pengeluaran kapital tetap yang lebib besar. Namun, periode kerja itu dapat 
dipersingkat di beberapa cabang semata-mata dengan suatu perluasan 
kerjasama; penyelesaian suatu jalur kereta-api dipercepat dengan mengerabkan 
armada-armada besar kaum pekerja dan menangani pekerja dari banyak titik 
dalam ruang yang berbeda-beda. Di sini waktu omset dipersingkat dengan 
pertumbuban kapital yang dikeluarkan di muka. Lebib banyak alat produksi 
dan lebib banyak tenaga-kerja barus dipersatukan di bawab komando si 
kapitalis. 

Jika persingkatan periode kerja dengan demikian pada umumnya berkaitan 
dengan suatu peningkatan dalam kapital yang dikeluarkan di muka untuk 
waktu yang lebib singkat ini, sebingga jumlab kapital yang dikeluarkan di 
muka meningkat bingga derajat waktu pengeluaran di muka itu dipersingkat, 
maka kita barus ingat babwa, kecuali volume total dari kapital masyarakat 
yang tersedia, itu menjadi suatu persoalan mengenai batas bingga sejaub mana 
alat-alat produksi dan kebutuban bidup, yaitu penguasaan atasnya, adalab 
terpenggal-penggal, atau disatukan dalam tangan masing-masing kapitalis 
individual itu, yaitu batas yang dicapai oleb konsentrasi kapital itu. Sejaub 
perkreditan mengaitkannya, mempercepat dan mengintensifkan konsentrasi 
kapital dalam satu tangan tunggal, ia menyumbang pada penyingkatan periode 
kerja, dan dengan ini juga waktu omset. 

Dalam cabang-cabang produksi di mana periode kerja, entab ia 
bersinambungan atau diinterupsi, yang ditentukan oleb kondisi alami tertentu, 
tiada dapat terjadi penyingkatan dengan cara-cara yang digambarkan di atas. 

"BErkEnaan dEngan hasil-hasil yang labib EEpat, batasan ini tidak dapat dihuat 
barlaku pada tanaman-tanaman gandum, karana hanya satu pananan yang dapat 
tErjadi par tahun. MangEuai tarnak, kita hanya akan bartanya, bagaimana 
pangbasilan dumba yang dua- dan tiga-tahun usianya, dan lEmhu yang Empat- dan 
lima-tahun usianya dapat dipErEapat?" (W.Waltar Guud, Palitical, Agriculturai acd 
CorcrcarcialFallacias, LundDn, IBGG, hal. 325). 

Kebutuban akan uang tunai sesegera mungkin (misalnya, untuk membayar 
kewajiban-kewajiban tetap seperti pajak-pajak, sewa-tanab, dsb.) memecabkan 
masalab ini sejaub ternak, misalnya, dijual dan dipotong sebelum mereka itu 
mencapai usia ekonomi normal; yang sangat merugikan agrikultur; ini juga 
mengakibatkan, lagi pula, suatu kenaikan dalam barga-barga daging. 

"Drang-arang yang tErutama mEmElibara tErnak untuk mEnawar padang-padang 
rumput dari wilayah-wilayah Midland di musim panas, dan ladang-ladang wilayab- 




22D I Karl Marx 


wilayab sabalab timur di musim dingin... talab manjadi bagitu lumpub karana 
katidak-pastian dan randabnya barga-barga gandum sabingga maraka itu sanang 
mangambil kasampatan barga-barga tinggi dari mantaga dan kaju: yang tarsabut 
duluan maraka bawa ka pasar satiap minggu untuk bantu mambiayai pangaluaran- 
pangaluaran maraka, dan manarik yang lain dari sasuatu unsur, yang mangambil 
kaju jika cacak untuk bargarak, dan, sudab tantu, mandakati barganya sandiri. 
Karana itu, dangan mangingat babwa usaba partanian dikuasai alab azas-azas 
Ekanami Palitik, anak-anak sapi yang biasanya datang ka Salatan dari wilayab- 
wilayab pangbasil susu untuk dibasarkan, kini sabagian basar dikarbankan, kadang- 
kadang pada usia saminggu dan sapulub bari, dalam kakacauan Birmingbam, 
Mancbastar, LiyarpDal, dan kata-kata basar lainnya. Namun, jika kacambab 
dibabaskan dari pajak, tidak banya kaum pangusaba partanian mandapatkan labib 
banyak laba dan karana itu dapat mamalibara tarnak maraka bingga labib tua dan 
labib barat, malainkan itu dapat digantikan dangan susu dan dibasarkan alab arang- 
Dcang yaug tidak mamalibara sapi, dau dBDgau damikiaD dapat maDgalakkaD 
sabagiau basar kalaDgkaaD sakaraDg yaug mampribatiDkaD akau taruak muda yaug 
talab mBDimpa baugsa itu. Yaug kiui dikatakau Draug-DraDg kacil itu, dalam 
mBDjawab rBkDmBDdasi-rakDmBDdasi uutuk mambasarkaD tarDak itu, adalab, 'Kita 
baDar-baDar babwa akau labib maDguDtuDgkaD uutuk dibasarkaD Dlab susu, tatapi 
itu partama-tama maDUDtut agar kita marDgDb saku kita, yaug tidak dapat kita 
lakukau, dau kamudiaD kita barus maDUDggu lama sakali akau basiluya, gauti 
mBDdapatkaDDya sakatika daDgaD usaba parsusuaD'." [ibid. bal. II, 12). 

Jika perpanjangan omset dapat berakibat seperti ini babkan di kalangan para 
pengusaba pertanian yang lebib kecil di Inggris, maka mudab dimengerti 
gangguan-gangguan apakab yang ditimbulkannya di antara para petani kecil di 
Daratan Eropa. 

Menurut durasi periode kerja, dan dengan demikian juga periode bingga 
suatu barang-dagangan siap bagi sirkulasi itu diselesaikan, bagian nilai yang 
dialibkan kapital tetap selapis demi selapis pada produk itu menumpuk, dan 
perubaban-kembali bagian nilai ini tertunda. Penundaan ini, namun, tidak 
mengbaruskan diperbaruinya suatu pengeluaran kapital tetap. Mesin-mesin 
terus beroperasi dalam proses produksi itu, entab apakab penggantian bagi 
keausannya mengalir kembali lebib cepat atau lebib lambat di dalam bentuk 
uang. Berbeda dengan balnya kapital yang beredar. Di sini tidak saja kapital 
barus terbeku untuk suatu waktu lebib lama, sebanding dengan durasi dari 
proses kerja itu, tetapi kapital baru barus terus-menerus dikeluarkan di muka 
untuk upab, baban mentab dan baban bantu. Dengan demikian perubaban- 
kembali yang tertunda mempunyai pengarub berbeda dalam kedua kasus itu. 
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Apakab pembaban-kembali itu lebib lambat atau lebib cepat, kapital tetap itu 
terus beroperasi. Kapital yang beredar, sebaliknya, menjadi tidak mampu 
berfungsi ketika perubaban-kembali itu tertunda, jika ia terbeku dalam bentuk 
produk-produk yang tidak terjual, atau yang belum jadi dan belum dapat dijual, 
dan tidak ada kapital tambaban untuk memperbaruinya setimpal. 

"SEiTiEntara patani itu mati kElaparan, tErnak bErkEmbang subur. Nujan-bujan labat 
talab turun.dan makanan tErnak barlimpab. Patani Nindu akan mati kalaparan di 
samping tErnaknya yang gEmuk. KEtEntuan-katEntuan katakbayulan, yang tampak 
kEjam bagi sang individu, adalab kunsEryatif bagi kumunitas: dan pElastarian tErnak 
yang bakarja mEmastikan daya pambudi-dayaan, dan marupakan sumbEr-sumbar 
ksbidupan masa-dEpan dan kakayaan. Mungkin kEdEugarannya kajam dan 
mEnyadibkan untuk diuaapkan, tatapi di India adalab labib mudab mEuggantikan 
SESEurang kEtimbang SEEkur lambu" [Return, East India. Madras and Drissa 
Famina, Nu. 4, bal. 44). 

Kita dapat membandingtkan ini dengan sebuab kalimat dari Manava 
Dkarma Sastra:^ 

"Dasarsi kEbidupan, tanpa pabala, dami untuk malastarikan saurang pEudata atau 
SEEkur lEmbu... dapat mEuyEbabkan disuaikannya suku-suku yang labir bina-dina" 
(BabX, G2). 

Sudab tentu tidak mungkin untuk melabirkan seekor bewan berusia lima- 
tabun sebelum akbir lima tabun. Tetapi yang mungkin di dalam batas-batas 
tertentu ialab mempersiapkan bewan-bewan akan nasibnya secara lebib cepat 
dengan cara-cara perlakuan baru. Ini yang justru berbasil dilakukan Bakewell. 
Sebelumnya, domba Inggris, tepat seperti domba Perancis bingga tabun 1855, 
tidak siap untuk pejagalan sebelum tabun ke empat atau ke lima. Dalam sistem 
Bakewell, domba berusia satu tabun sudab dapat digemukkan, dan betapa pun 
mereka sepenubnya dewasa sebelum tabun kedua telab berlalu. Melalui 
pembiakan selektif yang berbati-bati, Bakewell, pengusaba pertanian dari 
Disbley Grange [Nortb Leicestersbire], telab mereduksi susunan tulang 
dombanya bingga yang secara minimum dibaruskan bagi keberadaan mereka. 
Domba ini disebut New Leicesters: 

"Pambiak kini dapat mEngirimkan tiga akar ka pasar dalam ruang waktu yang sama 
yang SEbElumnya dipErlukannya untuk mEmpErsiapkan SEEkur: dan jika marEka itu 


' lEks ini mErupakan kudE-pErilaku Nindu klasik yang dijulukkan pada Manu sabagai lElubur 
umat-manusia. Marx mEugutip tErjEmaban dalam bbs. Inggris ulEb GravES CbamuEy 
Naugbtun (adisi katiga), yang ditErbitkan di Madras pada tabun ISG3. 
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tidak labib tinggi, mEraka itu labib labar, labib bulat, dan mampunyai parkambangan 
yang labib basar di bagian-bagian yang mambarikan paling banyak daging. Akan 
tulang, maraka sama sakali tidak mampunyai jumlab yang labib basar katimbang 
yang diparlukan untuk mandukung maraka, dan nyaris salurub bubut maraka adalab 
daging murni" (Layargna, ThBRura!EoanamyafEngland, ata., IS55, bal. 2D). 

Metode-metode yang mempersingkat periode kerja sangat berbeda dalam 
batasnya yang untuknya mereka dapat digunakan di berbagai cabang industri, 
dan mereka tidak membatalkan perbedaan-perbedaan dalam panjangnya 
berbagai periode kerja. Untuk tetap pada contob kita, penerapan alat-alat mesin 
baru dapat, dalam batas-batas mutlak, mempersingkat periode kerja yang 
diperlukan bagi produksi sebuab lokomotif. Tetapi jika proses-proses yang 
diperbaiki dalam pemintalan meningkatkan produk jadi yang dibasilkan setiap 
bari atau setiap minggu di sini bingga batas yang lebib besar lagi, maka 
panjangnya periode kerja dalam pembangunan-mesin masib akan ditingkatkan 
lagi secara relatif, jika dibandingkan dengan yang dalam pemintalan. 
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BAB TMABELAS 
^KTU PRODUKSl 


Waktu kerja adalab selalu waktu produksi, yaitu waktu yang selama itu 
kapital dibatasi pada lingkungan produksi. Tetapi sebaliknya tidak benar 
babwa selurub waktu yang untuknya kapital berada di dalam proses produksi 
oleb karena itu adalab waktu kerja. 

Yang menjadi persoalan di sini bukan interupsi-interupsi dalam proses 
produksi yang dikondisikan oleb batas-batas alami dari tenaga-kerja itu sendiri, 
sekali pun kita telab mengetabui bingga batas mana sekedar kenyataan babwa 
kapital tetap -gedung-gedung pabrik, mesin-mesin, dsb.- itu menganggur 
selama selang-selang waktu dalam proses kerja menjadi salab satu motif untuk 
perpanjangan tidak wajar dari proses kerja itu, dan untuk bekerja siang dan 
malam.' Yang terlibat adalab lebib sebuab interupsi yang tidak bergantung 
pada panjangnya proses kerja, sebuab interupsi yang dikondisikan oleb sifat 
produk itu dan produksinya, yang selama itu obyek kerja itu ditundukkan pada 
proses-proses alami yang durasinya lebib pendek atau lebib panjang, dan barus 
mengalami perubaban-perubaban fisik, kimia atau fisiologi sedangkan proses 
kerja itu tidak sepenubnya atau secara parsial ditanggubkan. 

Setelab buab anggur diperas, misalnya, anggur barus melalui suatu periode 
fermentasi, dan juga beristirabat untuk beberapa waktu lamanya sebelum ia 
mencapai suatu derajat kesiapan tertentu agar mengubab sifat-sifat kimiawinya, 
seperti dengan pengelantangan. Gandum musim dingin memerlukan kurang- 
lebib sembilan bulan untuk mematang. Di antara waktu pembeniban (tanam) 
dan panen, proses kerja itu bampir sepenubnya diinterupsi. Dalam produksi 
kayu, begitu penanaman dan pekerjaan pendabuluan yang berkaitan dengan ini 
telab diselesaikan, benib itu mungkin memerlukan 100 tabun untuk 
ditransformasi menjadi suatu produk jadi; selama selurub waktu ini, banya 
diperlukan suatu campur-tangan kerja yang relatif sangat tidak berarti. 

Dalam semua kasus ini, kerja tambaban banya ditambabkan secara 
kadangkala untuk suatu bagian terbesar waktu produksi itu. Situasi yang 
dilukiskan dalam bab sebelumnya, di mana kapital tambaban dan kerja barus 
ditambabkan pada kapital yang sudab terbeku dalam proses produksi, terjadi di 
sini banya dengan interupsi-interupsi dari suatu batas lebib besar atau lebib 
kecil. 


'LibatBuku l,BablD,4. 
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Namun, dalam semua kasus ini waktu produksi kapital yang dikeluarkan di 
muka terdiri atas dua periode: suatu periode di mana kapital itu berada dalam 
proses kerja, dan suatu periode kedua di mana bentuk keberadaannya -dari 
suatu produk belum jadi- diserabkan pada kekuasaan proses-proses alam, 
tanpa dilibatkan di dalam proses kerja. Situasi ini tidak berubab jika kedua 
periode waktu itu kadangkala saling memotong-silang satu-sama-lain atau 
saling sela-menyela satu-sama-lain. Di sini periode kerja dan periode produksi 
tidak bertepatan. Periode produksi adalab lebib panjang ketimbang periode 
kerja. Tetapi banya setelab periode produksi ditinggalkan di belakang produk 
itu diselesaikan dan matang, dan dengan demikian dapat ditransformasi dari 
bentuk kapital produksi menjadi bentuk kapital barang-dagangan. Periode 
omset lalu diperpanjang menurut panjangnya bagian dari waktu produksi yang 
tidak terdiri atas waktu kerja. Sejaub waktu produksi ini melampaui dan di atas 
waktu kerja tidak ditentukan oleb bukum-bukum alam yang ditetapkan untuk 
selama-lamanya, seperti dengan mematangnya gandum, pertumbuban sebuab 
pobon oak, dsb., periode omset seringkali dapat dipersingkat bingga suatu 
batas lebib panjang atau lebib singkat dengan secara buatan mempersingkat 
waktu produksi. Contob-contob akan hal ini adalab dipakainya kimia sebagai 
ganti pengelantangan udara-terbuka, dan perkakas-perkakas pengeringan yang 
lebib efektif dalam proses-proses pengeringan. Dalam penyamakan (kulit), 
penetrasi asam tannik ke dalam kulit, yang lazimnya memerlukan antara enam 
dan delapan belas bulan dengan metode lama, banya memerlukan satu- 
setengab bingga dua bulan dengan metode baru yang melibatkan penggunaan 
pompa-udara (J.D. Courcelle-Seneuil, Traite theorique et pratique des 
entreprises industrielles,.dsb., Paris, 1857, ed. kedua [hal.49]) Contob yang 
paling berdampak jaub mengenai perpendekan buatan suatu waktu produksi 
secara kbusus terdiri atas proses-proses alami diberikan oleb sejarab produksi 
besi selama 100 tabun terakbir, dari penemuan pudding dalam 1780 bingga 
proses Bessemer yang modern dan prosedur-prosedur terakbir yang 
dipergunakan sejak itu. Waktu produksi telab sangat dibatasi, tetapi penerapan 
kapital tetap juga telab meningkat bingga batas yang sama. 

Sebuab contob ganjil mengenai penyimpangan antara waktu produksi dan 
waktu kerja diberikan oleb manufaktur model-sepatu. Di sini suatu bagian 
penting mengenai biaya timbul dari kayu yang barus dikeringkan bingga 
delapan belas bulan, agar model-sepatu jadi tidak berubab bentuknya. Selama 
waktu ini, kayunya tidak menjalani sesuatu proses kerja lainnya. Periode omset 
dari kapital yang dipakai karena itu tidak saja ditentukan oleb waktu yang 
diperlukan untuk memproduksi model-model sepatu itu sendiri, melainkan juga 
oleb waktu yang untuknya kapital barus menganggur dalam bentuk kayu yang 
sedang dikeringkan itu. Kapital berada dalam proses produksi itu selama 
delapan-belas bulan sebelum ia dapat memasuki proses kerja yang 
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sesunggubnya. Contob ini juga menunjukkan bagaimana waktu-waktu berbagai 
bagian dari total kapital beredar dapat berbeda sebagai akibat keadaan-keadaan 
yang timbul dari lingkungan produksi dan bukan dari lingkungan sirkulasi. 

Perbedaan antara waktu produksi dan waktu kerja kbususnya penting di 
dalam agrikultur. Di iklim-iklim kita yang sedang-sedang (moderate), tanab 
mengbasilkan biji-bijian sekali setabun. Perpendekan atau perpanjangan 
periode produksi (suatu rata-rata sembilan bulan untuk penebaran musim 
dingin) itu sendiri bergantung pada selang-selingan tabun-tabun baik dan 
tabun-tabun buruk, dan oleb karena itu tidak dapat secara tepat ditentukan di 
muka dan dikendalikan, seperti dalam industri yang sesunggubnya. Hanya 
produk-produk tambaban seperti susu, keju, dsb. dapat diproduksi dan dijual 
secara terus-menerus dalam periode-periode singkat. Tetapi waktu kerja adalab 
dalam situasi berikut yang sangat berbeda: 

"Jumlab hari karja untuk katiga pariDda karja utama diasumsikan sabagai barikut 
di barbagai distrik Jarman, yang barkanaan dangan tarlibatnya kDndisi-kandisi 
iklim dau laiD-laiDuya: pariDda musim sami dari partaDgabaD Marat atau awal April 
biugga partaDgabaD Mai, 5D-GD hari: pariDda musim pauas dari awal Juui biugga 
akhir Agustus, G5-SD hari: pariDda musim rDDtuk dari awal SaptBmbar biugga akhir 
DktDbar atau partaDgabaD atau akhir NDyambar, 55-75 hari. Sajaub yaug maDgaDai 
musim diugiD, bauya tardapat pakarjaaaD yaug DDDDk uutuk pariDda itu, saparti 
pBDgaugkutaD pupuk, kayu, baraDg-baraDg uutuk pasar, bahaD-bahaD baDguDBD 
dsb." (P. KirubbDf, Handbuch der landwirtscliaftlicliBn BBtriBbslBhrB. Dassau, IS52, 
bal.lGD) 

Demikian, semakin tidak menguntungkan iklim itu, semakin pula periode 
kerja agrikultur, dan karena itu pengeluaran kapital dan kerja, dipadatkan 
menjadi suatu selang singkat seperti misalnya di Rusia. “Di beberapa distrik 
Utara, kerja ladang banya mungkin selama 130 bingga 150 bari dalam setabun, 
dan dapat dibayangkan kerugian yang barus ditanggung Rusia, jika dari 
65.000.000 penduduk Eropanya, 50.000.000 tetap menganggur selama enam 
atau delapan bulan musim dingin, tatkala semua kerja agrikultur sedang 
mandeg.” Kecuali 200.000 petani yang bekerja di 10.500 pabrik Rusia, 
industri-industri pedesaan kbusus telab berkembang di mana-mana di desa- 
desa. “Terdapat desa-desa, misalnya,di Rusia di mana selama generasi demi 
generasi adalab kaum penenun, penyamak, pembuat sepatu, tukang besi, 
pemotong, dsb.;” ini kbusus balnya di gubernia-gubernia Moskow, Yladimir, 
Kaluga, Kostroma dan St. Petersburg. Industri-industri pedesaan ini, secara 
kebetulan, sudab dipaksa lebib dan semakin keras ke dalam pelayanan produksi 
kapitalis; misalnya, para saudagar menawarkan pada penenun dengan tenun 
rajutan dan jalinan silang (warp and weft), secara langsung atau melalui agen- 
agen perantara. (Disingkat dari Reports by H.M. Secretaries of Embassy and 
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Legation, on the Manufactures, Commerce etc. , No. 8, 1865, hal. 86, 87.) Kita 
melibat di sini bagaimana perbedaan antara periode produksi dan periode kerja, 
dengan yang tersebut belakangan hanya merupakan sebagian dari yang tersebut 
terdabulu, merupakan dasar alami bagi penyatuan agrikultur dengan industri- 
industri pedesaan tambaban, tepat sebagaimana ini, pada gilirannya, 
merupakan titik-titik yang menguntungkan bagi si kapitalis, yang terlebib dulu 
memaksakan diri dalam kapasitasnya sebagai seorang saudagar. Sejaub 
produksi kapitalis kemudian berbasil melengkapkan pemisaban antara 
manufktur dan agrikultur, si pekerja pedesaan menjadi semakin bergantung 
pada sekedar pekerjaan-pekerjaan tambaban secara kebetulan dan kondisinya 
dengan begitu memburuk. Sejaub yang menyangkut kapital, sebagaimana 
kemudian akan kita ketabui, semua perbedaan dalam omset ini menjadi saling 
mengimbangi. Tidak demikian balnya bagi si pekerja. 

Dalam kebanyakan cabang industri yang sesunggubnya, maupun dalam 
pertambangan, transportasi, dsb. produksi berlangsung secara merata dan 
waktu kerja yang sama dilalui tabun demi tahun; kecuali fluktuasi-fluktuasi 
harga, gangguan-gangguan bisnis, dsb., dan interupsi-interupsi yang tidak 
normal, pengeluaran kapital yang masuk ke dalam proses sirkulasi sehari-hari 
didistribusikan secara merata. Selagi kondisi-kondisi pasar tetap sama, karena 
itu, mengalirnya-kembali atau pembaruan kapital yang beredar didistribusikan 
pada selurub tabun dalam bagian-bagian yang sama. Namun, dalam investasi- 
investasi kapital di mana waktu kerja banya merupakan satu bagian dari waktu 
produksi, terdapat ketidak-rataan besar dalam pengeluaran kapital yang beredar 
dalam proses berbagai periode tabun itu, sejaub mengalir-kembalinya banya 
menyusul, dengan sekali jalan, pada suatu waktu yang ditentukan oleh kondisi- 
kondisi alami. 01eh karena itu pada satu skala bisnis tertentu. Yaitu dengan 
volume yang sama dari kapital beredar yang dikeluarkan di muka, ini barus di 
dikeluarkan di muka dalam jumlab-jumlab lebib besar sekaligus, dan untuk 
suatu waktu yang lebib lama, ketimbang dalam bisnis-bisnis dengan periode- 
periode kerja yang bersinambungan. Usia kapital tetap di sini sangat-sekali 
berbeda dari waktu yang di dalamnya ia sesunggubnya berfungsi secara 
produktif. Dengan perbedaan ini di antara waktu kerja dan waktu produksi, 
waktu yang selama itu kapital tetap digunakan sudab tentu terus-menerus 
diinterupsi selama suatu selang waktu yang lebib lama atau lebib singkat; 
dalam agrikultur misalnya, dengan penggunaan ternak pengbela, perkakas- 
perkakas dan mesin-mesin. Sejaub kapital tetap ini terdiri atas ternak-ternak 
pengbela, ia terus memerlukan pengeluaran untuk makanan ternak yang sama 
atau bampir sama, dsb. seperti selama waktu ia beroperasi. Dalam kasus alat- 
alat kerja mati, non-pemakaian juga menimbulkan suatu depresiasi tertentu. 
Produk dengan demikian selalu menjadi lebib mabal, karena pemindaban nilai 
pada produk tidak diperbitungkan menurut waktu yang untuknya kapital tetap 
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itu berfungsi, melainkan lebib menurut waktu di mana ia kebilangan nilai. 
Dalam cabang-cabang produksi ini ia merupakan suatu kondisi dari 
penggunaan normal babwa kapital tetap barus menganggur, entab apakab ini 
masib menyangkut adanya atau tidak adanya biaya-biaya, tepat sebagaimana 
dalam pemintalan suatu kondisi penggunaan normal merupakan kerugian akan 
suatu kuantitas kapas tertentu; dan secara sama, dalam setiap proses kerja, 
tenaga-kerja yang dikeluarkan secara tidak-produktif, namun secara tidak 
terelakkan karena kondisi-kondisi teknik yang wajar, terbitung tepat sama 
seperti yang produktif. Setiap perbaikan yang mengurangi pengeluaran non- 
produktif dari alat-alat kerja, baban-baban mentab dan tenaga-kerja juga 
mengurangi nilai produk itu. 

Dalam agrikultur kedua bal itu dipadukan, durasi panjang dari periode kerja 
dan suatu perbedaan besar antara waktu kerja dan waktu produksi. Kodgskin 
dengan tepat mencatat mengenai hal ini: 

"PErbEdaan waktu" (sakali pun ia di sini tidak mEmbEdakan antara waktu kErja dan 
waktu pruduksi) "yang dipErlukan untuk manyElEsaikan pruduk-pruduk agrikultur, 
dan lain-lain spBciBsi2?\'a' mErupakan "sEbab utama dari kEtErgantungan basar 
kaum agrikultur. Maraka tidak dapat mEmbawa barang-dagangan mEraka kE pasar 
dalam waktu kurang dari satabun. Untuk salurub pEriuda itu maraka tErpaksa 
maminjam dari si pEmbuat SEpatu, pEujabit, tukang bEsi, tukang ruda, dan bErbagai 
pEkErja lainnya, yang mana pruduk-pruduk mErEka tidak dapat tanpanya, tatapi 
yang tElab SElasai dalam bEbErapa bari atau minggu. DikarEuakan kaadaan- 
kEadaan alami ini, dan dikaranakan lEbib EEpatnya pEuingkatan kEkayaan yang 
dipruduksi ulEb kErja lain katimbang kErja agrikultur, para pEmunDpuli samua 
tanab, SEkali pun mErEka tElab juga mEmDDDpDli pEruDdaDg-UDdaDgaD, tidak 
mampu mEDyalamatkaD diri mErEka SEudiri dau palayaD-pElayau mEraka, para 
pEugusaba pErusabaau pErtauiaD, maDjadi kElas Draug dalam kDmuuitas yaug 
paliug bErgautuDg" (TbDmas UDdgskiD, PopularPoliticalEcDnomy, LDudDD, IS27, bal. 

147, Catatau). 

Semua metode dalam agrikultur yang di satu pibak mendistribusikan 
pengeluaran untuk upab-upab dan alat-alat kerja secara lebib merata pada 
keseluruban tabun, dan di pibak lain mempersingkat omset, dengan 
menganeka-ragamkan produk-produk dan dengan demikian membuat berbagai 
budi-daya mungkin selama tabun itu, memerlukan suatu peningkatan dalam 
kapital beredar yang dikeluarkan untuk produksi, untuk upab-upab, pupuk, 
bibit dsb. Demikian balnya dengan peraliban dari sistem tiga-ladang (dengan 
yang tidak ditanami) pada sistem rotasi tanaman tanpa yang tidak ditanami. 
Demikian juga dengan cultures derobees [sistem penjarangan tanaman] di 
Flanders. 
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"Tanaman-tanaman akar ditanam dangan panjarangan tanaman: ladang yang sama 
tarlabib dulu ditanami gandum, rami atau lubak untuk kBpBrluan-kapBrluan 
manusia, dan kamudian satalab panan ditanaman tanaman akar-akaran untuk 
pamalibaraan tarnak. Sistam ini, yang mamungkinkan tarnak bartanduk agar 
SBcara parmanan barada di kandang, mangbasilkan suatu jumlab basar pupuk dan 
dangan damikian marupakan batu partama dari ratasi tanaman. Di labib dari 
sapartiga araal yang dibudi-dayakan di distrik-distrik barpasir dilakukan 
panjarangan-tanaman sacara damikian: saakan-akan tanab yang dibudi-dayakan itu 
diparluas dangan sapartiganya." 

Kecuali tanaman akar-akaran, semangi dan makanan ternak lainnya juga 
digunakan di sini: 

"Agrikultur, yang dangan damikian dijalankan bingga titik di mana ia ditransfarmasi 
manjadi bartikultur, dangan sandirinya mamarlukan suatu invBstasi kapital yang 
SBcara ralatif sangat basar. Di Inggris angka barsangkutan mancapai 25D franc 
kapital invBstasi par baktar.' Di Flandars para pangusaba partanian kita barangkali 

n 

akan manganggap suatu kapital invBstasi sabasar 5DD franc par baktar jaub 
tarlalu randab" [Essaissurlacanamia rurala da la Ealgigua, par Emila da La^alBya, 
BrussBl,ISG3,bal. 5a,GD,G3). 

Pada akbirnya mari kita membabas produksi-kayu: 

"Praduksi parkayuan pada dasarnya barbada dari kabanyakan lainnya dalam bal 
babwa di sini kakuaan-kakuatan alam bakarja sacara bardiri sandiri, dan tanaga 
manusia atau kapital tidak diparlukan bagi partumbuban alami. Babkan di mana 
butan-butan dibudidayakan sacara buatan, jumlab tanaga manusia dan kapital yang 
dikaluarkan dalam parbandingan dangan aksi kakuatan-kakuatan alam adalab banya 
kacil sakali. Salanjutnya, butan-butan akan subur satimpal-janis tanab dan tampat 
di mana biji-bijian tidak dapat barkambang, atau tatkala tidak manguntungkan untuk 
mampruduksinya. Tanaman butan, namun, mamarlukan suatu araa parmukaan yang 
labib luas katimbang pambudidayaan biji-bijian, jika ia barus dilakukan dangan 
suatu dasar kamarsial yang taratur. Karana bidang-bidang kacil tanab tidak 
mamungkinkan mBtDdB-mBtadB kabutanan yang sasunggubnya, kagunaan-kagunaan 
sakundar ditinggalkan, dan parlindungan butan dibuat labib sulit, dsb. Prasas 

' Kira-kira £4 dan £B par ara (D.4G4G ba) sacara barturut-turut bardasarkan nilai mata- 
uang waktu itu. 

n 

Kira-kira £4 dan £B par ara (D.4G4G ba) sacara barturut-turut bardasarkan nilai mata- 
uang waktu itu. 
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produksi juga tarikat pada pariuda waktu yaug lama salriugga ia malampaui 
rBuuaua-rauuaua suatu usaba pBrsBuraugau, dau kadaugkala babkau malampaui 
kabidupau SBuraug mauusia saja. Kapital yaug diinvBstasikan dalam pBrBlabau 
tauab butau" (dalam prnduksi knmuual kapital iui maugbilaug dau snaluya adalab 
bauya barapa bauyak tauab yaug dapat ditarik knmuuitas dari tauab garapau dau 
tauab rarumputau bagi prnduksi parkayuau) "bauya barbuab satalab suatu pariDda 
waktu yaug ralatif paujaug, dau bauya maugbasilkau sauara parsial, mBmarlukau 
waktu biugga I5D tabuu dalam bal bauyak jauis kayu. Salaujutuya, prnduksi kayu 
SBuara afaktif sasuuggubuya mBmarlukau suatu parsBdiaau uadaugau dari kayu 
yaug bBrkambaug yaug barjumlab autara sapulub dau ampatpulub kali basil 
satabuuuya. Daugau damikiau sasBDraug yaug tidak mampuuyai paudapatau laiu 
atau yaug tidak mamiliki wilayab-wilayab butau yaug luas sakali tidak dapat 
maujalaukau usaba kabutauau yaug taratur." (Kirubbnf, bal. 5S). 

Waktu produksi yang panjang (yang mencakup suatu jumlab waktu kerja 
yang relatif kecil), dan akibat panjangnya periode omset, menjadikan budi- 
daya kebutanan suatu jenis bisnis yang tidak cocok bagi produksi perseorangan 
dan karena itu bagi produksi kapitalis, yang tersebut belakangan secara 
mendasar sebagai suatu operasi perseorangan, babkan manakala si kapitalis 
yang tergabung menempati kedudukan sang individu. Perkembangan 
peradaban dan industri pada umumnya telab selalu menunjukkan dirinya 
sedemikian aktif dalam pengbancuran butan-butan sebingga segala sesuatu 
yang telab dilakukan bagi pelestarian dan produksinya sepenubnya tidak 
penting dalam perbandingan. 

Kbususnya yang layak dicatat dari kutipan Kircbbof adalab kalimat berikut 
ini: 

"Salaujutuya, prnduksi kayu sasuuggubuya yaug afaktif mBmarlukau suatu 
uadaugau parsBdiaau kayu yaug barjumlab autara sapulub dau ampatpulub kali 
basil satabuu." 

Dengan demikian omset memerlukan sepulub tabun bingga empatpulub 
tabun dan lebib. 

Hal yang sama berlaku dalam usaba petemakan. Sebagian dari kawanan 
(persediaan ternak) tetap berada di dalam proses produksi, sedangkan suatu 
bagian lain dijual sebagai produk setabun. Di sini banya satu bagian dari 
kapital beromset setiap tabun, tepat sebagaimana dalam kasus kapital tetap - 
mesin-mesin, ternak pengbela, dsb. Sekali pun kapital ini ditetapkan untuk 
suatu waktu lebib lama di dalam proses produksi, dan dengan demikian 
memperpanjang omset dari kapital selurubnya, ia tidak merupakan kapital tetap 
dalam arti kategori. 
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Yang dirujuk di sini sebagai suatu persediaan -suatu kuantitas tertentu 
tanaman kayu atau ternak- sebagian berada dalam proses produksi (sebagai 
suatu alat kerja maupun material kerja); tergantung pada kondisi-kondisi alami 
reproduksinya, suatu bagian penting barus selalu berada dalam bentuk ini 
dalam hal budi-daya teratur. 

Suatu jenis persediaan lagi mempunyai suatu efek serupa atas omset itu, 
suatu persediaan yang banya merupakan kapital produktif potensial, tetapi 
barus diakumulasi dalam jumlab-jumlab lebib besar atau lebib kecil sebagai 
suatu akibat sifat agrikultur, dan barus dikeluarkan di muka untuk produksi 
bagi suatu waktu yang relatif lama sekali pun ia memasuki proses produktif 
aktif itu banya secara sedikit-demi-sedikit. Ini meliputi pupuk, misalnya, 
sebelum ia diangkut ke ladang, maupun jagung, jerami, dsb. dan setiap 
persediaan makanan ternak yang masuk ke dalam produksi ternak. 

"Suatu bagian basar sakali dari kapital karja tarkandung di dalam sabam-sabam 
bisnis itu. Ini dapat kabilangan nilai maraka bingga suatu batas labib basar atau 
labib kacil jika tindakan-tindakan parlindungan salayaknya yang diparlukan untuk 
pamalibaraan maraka tidak dilakukan: suatu bagian dari parsadiaan praduksi 
babkan dapat salurubnya bilang bagi bisnis itu karana kurangnya parbatian. Yang 
pada dasarnya diparlukan dalam bubungan ini adalab parbatian sacarmat- 
carmatnya manganai gudang-gudang, pangan tarnak dan tampat-tampat 
panyimpanan gandum dan tampat-tampat di bawab tanab: tampat-tampat 
panyimpanan barus salalu tartutup rapat, dan juga dijaga kabarsibannnya, 
baryantilasi, dsb.: gandum dan tanaman-tanaman lain yang disimpan barus 
salurubnya dibalik-balikkan dari waktu ka waktu, dan kantang dan bit dilindungi 
tarbadap ambun baku, air dan pambusukan" (Kricbbaf, bal. 292). 

"Dalam mamparbitungkan kabutuban-kabutuban sasBarang sandiri, kbususnya 
akan tarnak, yang dalam bubungannya suatu pambagian barus dibuat manurut 
kapantingan praduk dan manfaat yang diniatkan, parbatian barus dibarikan tidak 
saja untuk maliput kabutuban-kabutuban itu, tatapi juga mampunyai suatu 
parsadiaan yang sacukupnya disisakan untuk kBpBrluan-kapBrluan yang tak 
tarduga. Sagara satalab tampak babwa kabutuban itu tidak dapat dipanubi dangan 
praduksi sasBurang sandiri, maka parlu untuk mampartimbangkan apakab 
kakurangan ini tidak dapat diliput dangan praduk-praduk lain (praduk pangganti), 
atau apakab ini tidak dapat dipraduksi sacara labib murab sabagai ganti praduk- 
pruduk yang bilang itu. Jika tardapat kakurangan akan jarami, misalnya, ini dapat 
diatasi dangan tanaman akar-akaran dangan jarami tambaban. Pada umumnya, 
nilai matarial dan barga pasar dari barbagai praduk barus tarus diparbatikan, dan 
kansumsi diatur sasuai dangan itu: jika gandum labib mabal, misalnya, sadangkan 
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kacang palang dan gandum bitam sacara ralatif labifi murab, maka akan 
manguntungkan sakali untuk manggantikan sadikit gandum bagi kuda dangan 
kacang palang dan gandum bitam, dan manjual gandum yang barlabib itu." [ibid, 
baL2DD). 

Dalam mempertimbangkan pembentukan persediaan,' kita sudab mencatat 
babwa suatu kuantitas lebib besar atau lebib kecil dari kapital produktif yang 
potensial diperlukan, yaitu suatu kuantitas alat-alat produksi untuk maksud 
produksi, yang barus dicadangkan dalam suatu jumlab lebib besar atau lebib 
kecil agar sedikit-demi-sedikit memasuki proses produksi. Kita telab mencatat 
dalam bubungan ini babwa dengan satu investasi kapital dalam suatu skala 
tertentu, ukuran persediaan produksi ini bergantung pada lebib besar atau lebib 
kecilnya kesulitan penggantiannya, jarak relatifnya dari pasar-pasar pemasok, 
perkembangan alat-alat transportasi dan komunikasi, dsb. Semua keadaan ini 
mempengarubi kapital minimum yang barus ada di dalam, bentuk persediaan 
produktif, dan dengan demikian periode waktu yang untuknya pengeluaran 
kapital di muka barus dilakukan, dan volume kapital yang barus seketika 
dikeluarkan di muka. Volume ini yang juga mempunyai suatu pengarub atas 
omset, ditentukan oleb waktu lebib lama atau lebib pendek yang untuknya 
kapital beredar itu dibekukan dalam bentuk persediaan produktif, banya 
sebagai kapital produktif yang potensial. Di lain pibak, sejaub batas kemacetan 
ini bergantung pada lebib besar atau lebib kecilnya kemungkinan penggantian 
yang cepat, atas kondisi-kondisi pasar, dsb., ia sendiri timbul dari waktu 
sirkulasi, dari keadaan-keadaan yang bersangkutan dengan lingkungan 
sirkulasi. 

"SElanjutnya, suatu pErsadiaan dari SEmua parkakas atau parlEngkapan ini, alat- 
alat karja, ayakan, kEcanjang, tambang, gamuk gandar, paku dsb. samakin labib 
pEuting bagi pEuggantian pada SEtiap saat, lEbib kEcilnya kESEmpatan untuk 
mEnyadiakan SEmua itu sacapat-CEpatnya di SEkitarnya. Akbirnya, salurub 
invEntaris barus dEugan carmat diinspEksi satiap musim dingin, dan tambaban- 
tambaban yang diparlukan SEcta rEparasi-raparasi SEkatika dilakukan. Apakab 
suatu parsadiaan pErlEngkapan-pErlangkapan yang lEbib basar atau lubib kEcil 
pada umumnya dipErlukan ditEutukan pada dasarnya ulEb kundisi-kundisi lukal. 
Manakala tiada tardapat tukang-tukang abli atau bEngkEl-bangkal di SEkitar tampat 
itu, suatu pErsadiaan yang lEbib basar barus diadakan katimbang di mana samua 
ini dapat diparulab di lukalitas itu atau dakat sakali di situ. Jika parsadiaau- 
pErsadiaau yaug diparlukau didapatkau sagEra dalam kuautitas-kuautitas labib 


' Libat di atas, bal 2I5-2D. 
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bEsar, dalam kandisi-kandisi yang sama, maka kEuntungan pambElian labib murab 
pada umumnya bisa didapat, asal saja suatu titik waktu yang EDEuk talab dipilib: 
tatapi sudab tEntu suatu jumlab labib bEsar kEmudian ditarik SEkatika dari kapital 
yang barjalan, yang tidak salalu dapat ditiadakan di dalam bisnis itu" (KirEbbaf, bal. 

3DI). 

Perbedaan antara waktu produksi dan waktu kerja, seperti kita ketabui, 
memperkenankan suatu deretan kemungkinan yang luas. Kapital yang beredar 
dapat berada dalam waktu produksinya sebelum ia memasuki proses kerja 
sesunggubnya (pembuatan model-model); ia mungkin masib berada di dalam 
waktu produksi setelab ia mengalami proses kerja sesunggubnya (anggur, 
benib-gandum); waktu produksi mungkin kadang-kala diinterupsi oleb waktu 
kerja (tanaman ladang, kayu); atau suatu bagian besar dari produk itu dalam 
suatu keadaan siap untuk sirkulasi dapat tetap masuk di dalam proses produksi 
aktif, sedangkan suatu bagian yang sangat lebib kecil memasuki sirkulasi 
setabun (kayu dan usaba peternakan); panjangnya waktu yang lebib lama atau 
lebib singkat, dengan demikian ukuran lebib besar atau lebib kecil yang di 
dalamnya kapital sirkulasi itu barus dikeluarkan sekaligus dalam bentuk kapital 
produktif yang potensial, sebagian timbul dari jenis proses produksi itu 
(agrikultur) dan sebagian tergantung pada jaub-dekatnya pasar-pasar dsb., 
singkat kata, tergantung pada keadaan-keadaan yang termasuk lingkungan 
sirkulasi. 

Kita akan mengetabui kelak (dalam Buku III) teori-teori omong-kosong 
apakab yang membawa MacCuIIock, James Mill' dsb. pada upaya-upaya 
mereka untuk mengidentifikasikan waktu produksi ini menyimpang dari waktu 
kerja dengan waktu kerja, upaya-upaya yang pada gilirannya labir dari suatu 
penerapan teori mengenai nilai yang tidak tepat. 

* 

Siklus omset yang telab kita babas sebelumnya merupakan suatu fungsi dari 
durabilitas kapital tetap yang dikeluarkan di muka untuk proses produksi. 


' Manganai MaECullaEk lifiat di atas. JamES Mill, filsuf Utilitariau di dalam ilmu akDUDmi 
mEujadi SEuraug murid dari RiuardD, karya EkuuDmiuya yaug tErpEutiug, ElBmBnts of 
Politioal Ecooooiy talafi ditarbitkau dalam tabuu IS2I.: Tidak dalam Buku III Capital 
SEbagaimaua yaug ditErbitkau, malaiukau labib dalam TliBoriBS of Sorplos-]/aloB. diskusi 
Marx maugEuai "usaba-usabya sia-sia" dari Mills tua "uutuk mEmEuabkau kDutradiksi- 
kDutradiksi mEugauai sistEm Riuardiau" mEsti diuari (Bagiau III, bal. B4ff.), SEbuab diskusi 
mEugEuai MauCullDuk mEuyusul kEmudiau di dalam bab yaug sama, TIibO isiotagratioooftfia 
Picarciiao Sciiool[\\?\. IGBff.). 
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Karena ini meliputi suatu jumlab tahun yang lebih besar atau lebih kecil, ia 
juga dapat meliputi serentetan omset dari kapital tetap, yang diulang tiap tahun 
atau di dalam satu tabun. 

Dalam agrikultur, suatu siklus omset jenis ini lahir dari sistem rotasi 
tanaman: 

"Durasi sawa batapa pun barus tidak labib singkat katimbang waktu yang 
diparlukan untuk manyBlasaikan sistam ratasi tanaman yang talab dijalankan, dan 
karana itu dangan sistam tiga-ladang ia salalu diparbitungan dalam pangartian 2, G, 

9 dsb. Jika mangasumsikan sistam tiga-ladang dangan kakDsangan langkap, ladang 
itu dibudi-dayakan banya ampat kali dalam anam tabun, dan dalam tabun-tabun 
budi-daya, dangan biji-bijian musim dingin maupun musim panas: sifat-sifat tanab 
juga mamarlukan atau mampBrkanankan ini disalang-saling antara gandum dan 
gandum bitam, gerst dan nats. Satiap janis biji-bijian di atas tanab yang sama 
tumbub labib baik atau labib buruk katimbang yang lainnya, masing-masingnya 
mampunyai suatu nilai barbada dan juga dijual dangan barga barbBda-bada. Nasil 
tanab itu dangan damikian baryariasi dangan tabun-tabun budi-daya: ia barbada 
dalam parub partama dari siklus itu" (dalam tiga tabun partama) "dan dalam parub 
kadua. Babkan basil rata-rata yang maliputi salurub siklus itu tidak sama dalam 
kasus yang satu dan kasus lainnya, karana kasuburan tidak banya bargantung pada 
kualitas tanab, malainkan juga pada iklim tabun itu, juga barganya bargantung pada 
barbagai kandisi. Jika basil dikalkulasi bardasarkan tabun-tabun rata-rata dari 
salurub siklus anam tabun, dan barga rata-rata salama tabun-tabun ini, maka 
salurub basil untuk satu tabun dapat diparDlab uutuk samua pariDda dari ratasi itu. 
Tatapi tidak damikiaD baluya jika basil itu bauya dikalkulasi uutuk sataDgab ratasi 
itu, yaitu UDtuk tiga tabuD, karaDa kasBlurubaD basil itu tidak akau sama. Jalas dari 
siui babwa durasi sawa dalam sistam tiga-ladaug barus ditatapkaD satidak- 
tidakuya uutuk BDam tabuD. Salalu jaub labib disukai bagi si tuaD-tauab maupuD si 
pBDyawa babwa parsawaaD itu akau barlaDgsuDg uutuk kalipataD parsawaaD itu" 

[sic, F.E.) "dau daDgaD damikiaD gaDtiuya BDam tabuu dalam kasus sistam tiga- 
ladaDg, ia barusDya duabalas atau dalapaDbalas tabuu atau babkaD labib, dau dalam 
kasus sistam tujub-ladaug tidak tujub tatapi ampatbalas atau duapulub dalapaD 
tabuD." (KirubDf, bal. 117, IIS). 

(Naskah itu menyatakan di sini: “Sistem rotasi tanaman Inggris.” Harus 
diberi satu catatan. -F.E.) 
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BAB EMPATBELAS 
^KTU SlRKULASl 


Semua keadaan yang sejaub ini dipandang berbeda di dalam periode- 
periode sirkulasi dari berbagai kapital yang diinvestasikan dalam berbagai 
cabang industri, dan karena itu juga waktu-waktu yang untuknya kapital barus 
dikeluarkan di muka, seperti perbedaan antara kapital tetap dan kapital cair, 
perbedaan dalam periode-periode kerja, dsb., labir di dalam proses produksi itu 
sendiri. Tetapi waktu omset kapital adalab jumlab dari waktu produksinya dan 
waktu sirkulasi atau rotasinya. Karena itu adalab jelas sekali babwa waktu- 
waktu sirkulasi dari kepanjangan yang bervariasi menjadikan waktu-waktu 
omset yang berbeda-beda dan dengan demikian periode-periode omset yang 
berbeda-beda. Hal ini segera menjadi jelas ketika kita membandingkan dua 
investasi kapital yang berbeda di mana semua keadaan yang memodifikasi 
omset itu setara dan banya waktu-waktu sirkulasinya yang berbeda, atau 
manakala suatu kapital tertentu diterima dengan suatu komposisi tertentu 
dalam arti kapital tetap dan kapital cair, suatu periode kerja tertentu dsb., dan 
banya waktu sirkulasinya bervariasi secara bipotetik. 

Satu bagian dari waktu sirkulasi -dan secara relatif bagian yang paling 
menentukan- terdiri atas waktu penjualan, periode di mana kapital berada 
dalam keadaan (sebagai) kapital barang-dagangan. Menurut batas relatif selang 
waktu ini, waktu sirkulasi pada umumnya, dan karena itu juga periode omset 
itu, diperpanjang atau diperpendek. Suatu pengeluaran kapital tambaban 
mungkin juga dibaruskan untuk biaya-biaya penyimpanan dsb. Sudab jelas dari 
awal babwa waktu yang diperlukan untuk penjualan produk jadi itu dapat 
sangat berbeda bagi para kapitalis individual dalam satu dan jenis bisnis yang 
sama; yaitu tidak banya untuk kuantitas-kuantitas kapital yang diinvestasikan 
dalam berbagai cabang produksi, melainkan juga bagi berbagai kapital yang 
berdiri sendiri-sendiri yang diinverstasikan dalam suatu lingkungan produksi 
tertentu, yang dalam kenyataan sesunggubnya banya merupakan sebagian kecil 
dari keseluruban kapital yang telab mencapai suatu posisi mandiri. Dengan 
keadaan-keadaan lain tetap tidak berubab, periode penjualan yang diperlukan 
oleb kapital individual yang sama berubab bersama fluktuasi umum dalam 
kondisi-kondisi pasar, atau dengan fluktuasi-fluktuasi setimpal kbusus bisnis 
yang bersangkutan. Kita tidak akan membabas hal ini lebib lanjut di sini. Kita 
banya perlu membuktikan kenyataan sederbana babwa semua keadaan yang 
umumnya memproduksi suatu variasi dalam periode-periode omset kapital 
yang diinvestasikan dalam berbagai jenis bisnis dapat beroperasi secara 
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individual (misalnya jika seorang kapitalis berkesempatan menjual lebib cepat 
dari pesaingnya, jika seorang kapitalis menerapkan lebib banyak metode yang 
mempersingkat periode kerja dari kapitalis lainnya, dsb.), dan mengbasilkan 
suatu variasi serupa dalam omset berbagai kapital yang mengerjakan jenis 
bisnis yang sama. 

Suatu sebab diferensiasi efektif yang bersifat permanen dalam waktu 
penjualan, dan karena itu dalam waktu omset pada umumnya, adalab jarak dari 
pasar di mana barang-dagangan dijual dari tempat produksinya. Bagi selurub 
periode perjalanannya ke pasar, kapital itu terbatas pada keadaan (sebagai) 
kapital barang-dagangan; jika ia diproduksi menurut pesanan, maka pada 
waktu perjalanan ke pasar itu ditambabkan waktu menyiapkan barang- 
dagangan itu untuk penjualan di pasar. Perbaikan dalam alat komunikasi dan 
transportasi secara mutlak mempersingkat periode yang dengannya barang- 
dagangan bermigrasi dengan cara ini, tetapi ia tidak melenyapkan perbedaan 
relatif dalam waktu sirkulasi berbagai kapital barang-dagangan yang 
disebabkan oleb migrasi itu, atau babkan dari sebagian kapital barang- 
dagangan yang sama yang bermigrasi ke berbagai pasar. Kapal-kapal layar dan 
kapal-kapal uap yang diperbaiki, misalnya, yang mempersingkat perjalanan, 
mempersingkatnya tepat sama banyaknya bagi pelabuban-pelabuban yang 
berdekatan seperti yang berjarak jaub. Perbedaan relatifnya tetap, sekali pun ia 
seringkali dikurangi. Namun, perbedaan-perbedaan realtif dapat disingkirkan 
oleb perkembangan alat-alat komunikasi dan transportasi dengan suatu cara 
yang tidak sesuai dengan jarak-jarak alami. Misalnya, sebuab jalur kereta-api 
dari tempat produksi menuju ke suatu pusat penduduk daerab pedalaman utama 
dapat memperpanjang jarak ke sebuab titik pendalaman yang lebib dekat yang 
tidak dilayani oleb sebuab jalur kereta-api, secara mutlak atau secara relatif, 
dalam perbandingan dengan suatu tempat yang secara alami lebib jaub; secara 
serupa jarak-jarak relatif dari tempat-tempat produksi dari tempat-tempat 
pemasaran utama dapat diubab sebagai suatu akibat dari keadaan-keadaan yang 
sama, yang menjelaskan kematian pusat-pusat produksi lama dan munculnya 
pusat-pusat produksi baru dengan perubaban-perubaban dalam alat transportasi 
dan komunikasi. (Sebagai tambaban terdapat biaya transportasi yang secara 
relatif lebib murab untuk jarak-jarak lebib jaub jika dibandingkan untuk jarak- 
jarak lebib dekat.) Dengan perkembangan alat transportasi, kecepatan 
perpindaban dalam ruang dipercepat, dan jarak-jarak spasial dengan demikian 
dipersingkat dalam waktu. Sebagai tambaban, massa alat komunikasi 
berkembang, sebingga misalnya banyak kapal berangkat dari pelabuban yang 
sama pada waktu bersamaan, sejumlab kereta-api menempub jarak antara dua 
titik yang sama dengan jalanan-jalanan kereta api yang berbeda-beda, dan, di 
atas segala-galanya, kapal-kapal angkutan meninggalkan Liverpool ke New 
York, misalnya, secara berturut-turut pada bari-bari berbeda dalam seminggu. 
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dan kereta-kereta api barang berangkat pada jam-jam berbeda dalam sebari dari 
Mancbester ke London. Benar, perkembangan tersebut terakbir itu tidak 
mengubab kecepatan mutlak, dan begitu juga bagian dari waktu sirkulasi ini, 
jika efektivitas alat transportasi tetap pada suatu tingkat tertentu. Tetapi 
kuantitas-kuantitas barang kini secara berturut-turut dapat memulai 
perjalanannya pada selang-selang waktu yang lebib berdekatan, dan dengan 
demikian sampai di pasar secara berturut-turut tanpa bertumpuk dalam massa 
besar sebagai kapital barang-dagangan potensial bingga mereka secara 
sunggub-sunggub terkirim. Karena itu pengaliran kembali didistribusikan 
secara berturut-turut atas periode-periode waktu yang lebib singkat, sebingga 
satu bagian tetap ditransformasi menjadi kapital uang sedangkan sebagian lain 
beredar sebagai kapital barang-dagangan. Dengan pendistribusian pengaliran 
kembali meliputi sejumlab periode berturut-turut ini, keseluruban waktu 
sirkulasi diperpendek dan karena itu juga omset itu. Pada awalnya kekerapan 
lebib besar atau lebib kecil yang dengannya alat transportasi berfungsi, 
misalnya jumlab kereta-kereta api di atas jalur kereta-api, berkembang dengan 
derajat yang dengannya suatu tempat produksi mengbasilkan lebib banyak, dan 
menjadi suatu pusat produksi penting, dan ini merupakan suatu perkembangan 
ke arab pasar yang sudab ada, yaitu menuju pusat-pusat penting produksi dan 
kependudukan, menuju pelabuban-pelabuban ekspor, dsb. Namun di lain 
pibak, dan sebaliknya, kemudaban perdagangan kbusus ini dan percepatan 
berikutnya dalam omset kapital (sejaub hal ini ditentukan oleb waktu sirkulasi) 
menimbulkan suatu konsentrasi yang dipercepat dari pusat produksi maupun 
pasamya. Dengan dipercepatnya konsentrasi orang dan kapital pada titik-titik 
tertentu, pemusatan massa kapital dalam beberapa tangan membuat kemajuan 
yang pesat. Secara serempak terjadi suatu perubaban dan pergantian lebib 
lanjut sebagai akibat perubaban dalam situasi relatif dari tempat-tempat 
produksi dan pasar yang itu sendiri diakibatkan oleb perubaban-perubaban 
dalam alat-alat komunikasi. Sebuab tempat produksi yang memiliki suatu 
kedudukan menguntungkan secara kbusus karena bersituasi di jalan utama atau 
kanal kini mendapatkan dirinya di suatu lintasan cabang jalanan kereta api 
tunggal sedangkan suatu titik lain, yang sebelumnya terletak sepenubnya di 
luar rute-rute lalu-lintas utama, kini terletak pada persilangan sejumlab 
lintasan. Tempat kedua naik, yang pertama merosot. Karena itu perubaban- 
perubaban alat transportasi menimbulkan variasi-variasi lokal dalam waktu 
sirkulasi barang-dagangan, dan kesempatan untuk membeli dan menjual, dsb. 
atau kalau tidak mereka mengubab pembagian dari variasi-variasi lokal yang 
sudab ada. Arti penting faktor ini dalam omset kapital ditunjukkan dengan jelas 
oleb pertengkaran-pertengkaran antara para wakil merkantil dan industri dari 
berbagai tempat dan para pemimpin jalur-jalur kereta-api. (Libat misalnya 
Buku Biru dari Komite Perkereta-apian yang dikutip di atas.) 
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Semua cabang produksi yang, karena sifat produk-produknya, pada 
dasarnya berorientasi ke jalur-jalur penyaluran lokal, seperti tempat-tempat 
pembuatan bir, yang dengan demikian berkembang bingga dimensi-dimensi 
mereka yang terbesar di pusat-pusat utama penduduk. Di sini cepatnya omset 
kapital untuk sebagian mengimbangi peningkatan dalam biaya banyak kondisi 
produksi, tanab pembangunan, dsb. 

Jika kemajuan produksi kapitalis dan perkembangan berikutnya dari alat- 
alat transportasi dan komunikasi memperrsingkat waktu sirkulasi untuk suatu 
kuantitas barang-dagangan tertentu, kemajuan yang sama dan peluang yang 
diberikan oleb perkembangan alat-alat transportasi dan komunikasi sebaliknya 
memberlakukan kebarusan untuk bekerja untuk semakin banyak pasar-pasar 
yang jaub, singkat kata, untuk pasaran dunia. Massa barang-dagangan dalam 
transito berkembang sangat banyak sekali, dan karena itu demikian juga bagian 
dari kapital masyarakat yang untuk periode-periode lama tetap berada dalam 
tabap kapital barang-dagangan, dalam waktu sirkulasi -secara mutlak maupun 
secara relatif. Suatu pertumbuban serempak dan berkaitan terjadi di dalam 
bagian kekayaan masyarakat yang, gantinya berfungsi sebagai alat-alat 
produksi langsung, dikeluarkan untuk alat-alat transportasi dan komunikasi, 
dan untuk kapital tetap dan kapital yang beredar yang diperlukan agar tetap 
beroperasi. 

Sekedar panjang relatif perjalanan barang-dagangan dari tempat produksi 
mereka ke penyaluran mereka menimbulkan suatu perbedaan tidak banya 
dalam bagian pertama waktu sirkulasi, waktu penjualan, tetapi juga dalam 
bagian kedua, transformasi uang kembali menjadi unsur-unsur kapital 
produktif, waktu pembelian. Katakan babwa barang-dagangan itu dikirim ke 
India. Ini barangkali memerlukan waktu empat bulan. Mari kita menganggap 
waktu penjualan sebagai nol (0), yaitu mengasumsikan babwa barang- 
dagangan itu dikapalkan sesuai pesanan dan dibayar pada waktu penyeraban 
pada agen produsen. Suatu masa empat bulan lagi diperlukan untuk mengirim 
kembali uang itu (bentuk yang dengannya ia dibayarkan tidak penting di sini). 
Dengan demikian sudab delapan bulan sebelum kapital yang sama dapat 
berfungsi sekali lagi sebagai kapital produktif, dan dapat dipakai untuk 
memperbarui operasi yang sama. Variasi-variasi dalam omset yang 
ditimbulkan dengan cara ini merupakan salab satu dari dasar material bagi 
berbagai periode kredit, tepat seperti umumnya perdagangan seberang-Iautan, 
di Yenetia dan Genoa, misalnya, merupakan salab satu dari sumber-sumber asli 
sistem perkreditan dalam arti yang sebenarnya. 

"Krisis tahun IS47 mamungkinkan kamunitas parbankan dan markantil masa itu 
untuk mangurangi waktu kalunggaran [pambayaran] India dan Tiangkak" [waktu 
yang diparkanankan bagi pang-uang-an rBkBning-rBkaning (pambayaran) antara 
nBgBri-nBgari itu dan Erapaj "dari sapulub bulan manurut tanggal bingga anam 
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bulan atas tunjuk, dan malaluinya duapulub tabun dangan samua palajuan 
kacapatan dan pambukaan talagram... manjadikan kabarusan... suatu pangurangan 
labib lanjut"-dari anam bulan atas tunjuk bingga ampat bulan manurut tanggal 
sabagai suatu langkab partama ka ampat bulan atas tunjuk. Parjalanan sabuab 
kapal layar malalui Tanjung [Narapan] dari Kalkuta ka Landan adalab rata-rata 
kurang dari 9D bari. Suatu kalunggaran [waktu pambayaran] dari ampat bulan atas 
tunjuk akan satara dangan suatu pang-uang-an dari -katakan- I5D bari. 
Kalanggaran waktu pambayaran anam bulan atas tunjuk yang sakarang adalab 
satara suatu panguangan dari -katakan- 2ID bari [Economist, IG Juni ISGG). 

Di lain pihak: 

"Waktu kalunggaran Grasilia tatap pada dua dan tiga bulan atas tunjuk, tagiban- 
tagiban dari Antwarp diajukan [pada Landan] tiga bulan manurut tanggal, dan 
babkan Mancbastar dan Gradfard mangajukannya pada Landan tiga bulan dan labib 
manurut tanggal. Gardasarkan parsatujuan diam-diam, suatu kasampatan 
SBCukupnya dibarikan pada si saudagar untuk maraalisasikan basil barang 
dagangannya, tatapi tidak sabalum, malainkan di dalam suatu waktu yang masuk 
akal dari, [manakala] tagiban-tagiban itu jatub waktu. Manurut pandangan ini, 
waktu kalunggaran bagi tagiban-tagiban India tidak dapat dianggap barlabiban. 
Praduk India untuk bagian tarbasar dijual di Landan dangan tiga-bulan panyaraban, 
dan malanggarkan bagi kabilangan waktu dalam malaksanakan panjualan, tidak 
dapat diraalisasi banyak dalam waktu lima bulan, sadangkan suatu pariDda lima 
bulan lagi talab malalui sabalumnya [rata-rata] antara waktu pambalian di India 
dan panyarabannya ka dalam gudang Inggris. Kita dapatkan di sini suatu pariDda 
sapulub bulau, sadaDgkaD tagibau yaug ditarik uutuk baraDg-baraug itu tidak 
barlaku malampaui tujub bulau" [ibid, 2D Juui IGGG). 

Pada tanggal 2 Juli 1866, lima bank besar London yang temtama berdagang 
dengan India dan Tiongkok, dan Comptoir d’Escompte Paris, memberitabukan 
babwa “mulai 1 Januari 1867, cabang-cabang dan agen-agen mereka di Timur 
hanya akan membeli dan menjual wesel-wesel dalam batas waktu yang tidak 
melebibi empat bulan atas tunjuk” (ibid., 1 Juli 1866). Betapa pun pengurangan 
ini gagal, dan barus dibatalkan. (Sejak itu Terusan Suez telab 
merevolusionerkan semua ini.) 

Jelas bahwa dengan lebih panjangnya waktu sirkulasi barang-dagangan, 
resiko akan suatu perubaban barga di pasar penjualan meningkat, dikarenakan 
perpanjangan periode yang dalam waktu itu perubaban barga ini dapat terjadi. 

Suatu perbedaan dalam waktu sirkulasi, secara individual di antara berbagai 
kapital dalam cabang industri yang sama, maupun di antara berbagai cabang 
industri menurut waktu-waktu kelonggaran yang berbeda-beda, manakala 
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pembayaran tidak segera dilakukan secara tunai, timbul dari syarat-syarat 
pembayaran yang berbeda-beda dalam pembelian dan penjualan. Kita tidak 
akan membabas lebib lama lagi mengenai hal ini di sini, sekali pun ini penting 
bagi sistem perkreditan. 

Ukuran kontrak-kontrak penyeraban, yang berkembang dengan volume dan 
skala produksi kapitalis, juga menimbulkan perbedaan-perbedaan dalam waktu 
omset. Kontrak penyeraban itu, sebagai suatu transaksi antara pembeli dan 
penjual, merupakan suatu operasi yang berkenaan dengan pasar, dengan 
lingkungan sirkulasi. Perbedaan-perbedaan dalam waktu omset yang labir 
darinya dengan demikian timbul dari lingkungan sirkulasi, tetapi mereka balik 
bereaksi secara langsung atas lingkungan produksi, terpisab sekali dari semua 
syarat pembayaran dan kondisi perkreditan, yaitu babkan dengan pembayaran 
tunai. Batu-bara, kapas, benang, dsb. adalab produk-produk yang mempunyai 
ciri-ciri tersendiri. Setiap bari mengbasilkan kuantitas produk jadinya. Tetapi 
jika si pemintal atau pemilik-tambang setuju untuk menyerabkan kuantitas- 
kuantitas produk yang memerlukan, katakan, suatu periode empat-minggu atau 
enam-minggu dari bari-bari kerja berturut-turut, maka itu sama saja, dalam 
bubungan dengan panjangnya waktu yang untuknya kapital barus dikeluarkan 
di muka, seakan-akan periode kerja yang terus-menerus dari empat bingga 
enam minggu telab diberlakukan dalam proses kerjanya. Sudab tentu telab 
diasumsikan di sini babwa keseluruban kuantitas produk yang telab dipesan 
barus diserabkan seketika, atau setidak-tidaknya dibayar banya setelab 
semuanya diserabkan. Maka, setiap bari, dipandang secara tersendiri-sendiri, 
telab mengbasilkan kuantitasnya yang kbusus dari produk-produk jadi. Tetapi 
kuantitas yang sudab jadi ini masib merupakan sebagian dari kuantitas yang 
menurut kontrak. Jika bagian yang sudab jadi dari barang-dagangan yang 
dipesan itu sudab tidak berada dalam proses produksi, maka ia banya masib 
tergeletak dalam gudang sebagai kapital potensial. 

Kita kini sampai pada tabap kedua dari waktu sirkulasi, waktu pembelian, 
atau periode di mana kapital itu ditransformasi balik dari bentuk uang menjadi 
unsur-unsur kapital produktif. Dalam perjalanan periode ini ia barus 
berkanjang untuk suatu waktu yang lebib singkat atau lebib lama dalam 
keadaannya sebagai kapital uang, dan dengan demikian suatu bagian tertentu 
dari keseluruban kapital yang dikeluarkan di muka selalu berada dalam 
keadaan kapital uang, sekali pun bagian ini terdiri atas unsur-unsur yang selalu 
berubab-ubab. Dalam suatu bisnis tertentu, misalnya, n x £100 dari 
keseluruban kapital yang dikeluarkan di muka barus badir dalam bentuk kapital 
uang; ini terus-menerus ditransformasi menjadi kapital produktif, tetapi tepat 
sama tetapnya ditambabkan lagi pada pemasukan dari sirkulasi, dari kapital 
barang-dagangan yang telab direalisasikan. Demikian suatu bagian tertentu dari 
nilai kapital yang dikeluarkan di muka selalu berada dalam keadaan kapital 
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uang, yaitu dalam suatu bentuk yang tidak bersangkutan dengan lingkungan 
produksinya, melainkan lebib dengan lingkungan sirkulasinya. 

Kita sudab mengetabui bagaimana, manakala waktu yang selama itu kapital 
yang dibatasi pada bentuk kapital barang-dagangan itu diperpanjang, dengan 
jarak pasar yang lebib jaub, hal ini secara langsung menimbulkan suatu 
pengaliran-kembali uang yang tertunda, dan dengan demikian pula menunda 
transformasi kapital dari kapital uang menjadi kapital produktif. 

Kita juga mengetabui (Bab 6), dalam bubungan dengan pembelian barang- 
dagangan, bagaimana waktu pembelian, dan jarak yang lebib jaub atau lebib 
dekat dari sumber-sumber utama baban mentab, menjadikannya barus membeli 
baban-baban mentab untuk periode-periode lebib lama dan mempertabankan 
ketersediaan mereka dalam bentuk persediaan produktif, kapital produktif yang 
laten atau potensial; bagaimana ini meningkatkan massa kapital yang barus 
dikeluarkan di muka dalam sekali pukul, dan waktu yang untuknya ia barus 
dikeluarkan di muka, yang kalau tidak skala produksinya barus sama. 

Dalam berbagai cabang industri, periode-periode lebib singkat atau lebib 
lama yang untuknya kuantitas-kuantitas besar baban-baban mentab 
dilemparkan ke pasar mempunyai suatu pengarub yang sama. Di London, 
misalnya, pelelangan-pelelangan utama baban wol terjadi setiap tiga bulan, dan 
ini mendominasi pasar wol, sedangkan pasar kapas dalam keselurubannya 
ditawarkan terus menerus dari panen ke panen, babkan jika tidak selalu secara 
merata. Periode-periode jenis ini menentukan persyaratan-persyaratan utama 
dalam pembelian baban-baban mentab ini, dan secara kbususnya 
mempengarubi pembelian-pembelian spekulatif, menjadikan perlu 
pengeluaran-pengeluaran di muka yang lebib lama atau lebib singkat dalam 
unsur-unsur produksi ini, tepat sebagaimana sifat barang-dagangan yang 
diproduksi mempengarubi penabanan produk-produk dari pasar secara 
spekulatif dan sengaja untuk periode-periode lebib lama atau lebib singkat 
dalam bentuk kapital barang-dagangan potensial. 

"Si agrikulturis karana itu juga harus -bingga suatu batas tartantu- saurang 
spakulatar, dan manaban panjualan praduk-praduknya manurut kundisi-kundisi 
waktu itu...." 

(Beberapa ketentuan umum menyusul: F.E.) 

"Namun, mamasarkan praduk-praduk itu sabagian basar bargantung pada 
arangnya, praduk itu sandiri dan lakalitas. SasBarang yang, di samping ahli dan 
baruntung (!), dibarkati dangan kapital aparasi yang sacukupnya, tidak 
diparsalabkan jika ia kadang-kala mambiarkan manganggur tanaman yang ia 
dapatkan salama satu tahun manakala harga-harga luar-biasa randabnya: 
SBSBDrang yang tidak mampunyai SBGukupnya kapital aparasi, sabaliknya, atau 
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SESEDrang yang sapEnubnya tidak barjiwa spakulatif (!), akau bErusaba 
mEudapatkau barga rata-rata yaug bErlaku, dau dEugau damikiau akau barus 
mEujual SESEgEra dau SESEriug ia bErpEluaug mElakukau itu. MEmbiarkau wdI 
mEugauggur salama labib dari satabuu akau bampir seIeIu malibatkau suatu 
kErugiau, sadaugkau jaguug dau biji-miuyak, dapat disimpau salama bEbarapa 
tabuu taupa SESuatu kErusakau kualitas dau sifat-sifatuya. PrDduk-prDduk yaug 
pada umumuya mudab mEugalami kauaikau atau pEuuruuau barga SEuara bararti 
dalam pEriDdE-pEriDdE waktu siugkat, misaluya biji-miuyak, buab hap. buab teasel 
dau SEjEnisnya,mEmang SEtapatuya dibiarkau daugau bErlaluuya tabuu-tabuu 
tatkala barga-bargauya bErada jaub di bawab barga-barga prDduksiuya. Draug 
satidak-tidakuya mEuauggubkau pEujualau baraug-baraug yaug mEuimbulkau 
kEuaikau biaya-biaya SEbari-bari uutuk pEmalibaraau, sapErti pauggEmukkau 
tEruak, atau yaug mudab rusak, SEpErti buab-buabau, kEutaug, dsb. Di bauyak 
daErab, sabuab prDduk umumuya pada waktu-waktu tartEutu dalam satabuu 
bargauya paliug rEudab, pada waktu-waktu laiu bargauya paliug tiuggi: biji-bijiau, 
misaluya, di bauyak tampat pada umumuya lEbib rEudab bargauya pada Martiumas 
(bari II NDVEmbEr) katimbaug autara Natal dau Paskab. Juga tardapat bauyak 
prDduk di bErbagai daErab yaug bagus pEujualauuya pada waktu-waktu tErtEutu, 
SEparti baluya wdI di pasar-pasar wdI dari distrik-distrik yaug pada waktu-waktu 
laiu pardagaugauuya pada umumuya SErat, dsb." (KirubbDf, bal. 3D2). 

Dalam membabas parub kedua waktu sirkulasi, yang selama itu uang 
ditansformasi-balik menjadi unsur-unsur kapital produktif, tidak banya 
pengubaban ini saja yang terlibat, tidak banya waktu yang selama itu uang 
mengalir kembali, sesuai jarak dari pasar di mana produk itu dijual. Yang juga 
dan secara kbusus terlibat adalab batas bingga mana suatu bagian dari kapital 
yang dikeluarkan di muka itu selalu barus berada dalam bentuk uang, dalam 
keadaan (sebagai) kapital uang. 

Jika kita kecualikan semua aktivitas spekulatif dari perbitungan, skala 
penjualan dari barang-dagangan yang barus selalu badir sebagai suatu 
persediaan produktif bergantung pada periode-periode pembaruan dari yang 
tersebut terakbir itu, yaitu pada keadaan yang pada gilirannya bergantung pada 
kondisi-kondisi pasar, dan karena itu bervariasi untuk baban-baban mentab 
yang berbeda-beda, dsb. Karena itu, di sini, uang dari waktu ke waktu barus 
sekaligus dikeluarkan di muka dalam jumlab-jumlab besar. Tetapi, apakab ia 
mengalir kembali lebib cepat atau lebib lambat, menurut omset kapital itu, ia 
selalu mengalir balik sedikit-demi-sedikit. Satu bagian darinya tepat sama 
teratumya dikeluarkan kembali dalam selang-seling waktu singkat, yaitu 
bagian yang ditransformasi kembali menjadi upab-upab. Namun satu bagian 
lain yang ditransformasi kembali menjadi baban-baban mentab dsb. barus 
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diakumulasi untuk periode waktu yang lebib lama sebagai suatu dana 
cadangan, untuk pembelian atau pun untuk pembayaran. Karena itu ia berada 
dalam bentuk kapital uang, sekali pun batas keberadaannya dalam bentuk ini 
berubab. 

Kita akan melibat dalam bab berikutnya betapa keadaan-keadaan lain, yang 
timbul dari proses-proses produksi maupun sirkulasi, mempersyaratkan 
kebadiran dari suatu bagian tertentu dari kapital yang dikeluarkan di muka 
dalam bentuk uang ini. Namun, pada umumnya barus diperbatikan, babwa para 
abli ekonomi sangat cenderung untuk melupakan babwa tidak banya satu 
bagian dari kapital yang diperlukan dalam suatu bisnis yang tetap secara 
bergantian melalui ketiga bentuk kapital uang, kapital produktif dan kapital 
barang-dagangan, tetapi babwa adalab selalu bagian-bagian yang berbeda-beda 
darinya yang memiliki bentuk-bentuk ini secarta berdamping-dampingan satu- 
sama-lain, babkan jika besaran relatif dari bagian-bagian ini adalab dalam 
perubaban yang terus-menerus. Kbususnya bagian yang selalu badir sebagai 
kapital uang yang dilupakan oleb para abli ekonomi, sekali pun justru keadaan 
ini sangat perlu bagi pemabaman ekonomi burjuis, dan yang membuat dirinya 
juga dirasakan sama kuatnya dalam praktek. 
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BAB LIMABELAS 

PEN6AR.UH ^KTU SlRKULASl ATAS 
BESARAN KAPiTAL ^ANG DiKELUARKAN D1MUKA 


Dalam bab ini dan yang berikutnya, kita membabas pengarub waktu 
sirkulasi atas valorisasi kapital. 

[Contob pertama] Mari kita membabas suatu kapital barang-dagangan yang 
merupakan produk dari misalnya suatu periode kerja sembilan minggu. Kita 
mengurangi untuk sementara waktu dari bagian nilai produk yang ditambabkan 
padanya oleb rata-rata keausan kapital tetap, dan dari nilai-lebib yang 
ditambabkan padanya selama proses produksi itu, sebingga nilai produk ini 
dapat dianggap sebagai setara dengan nilai kapital cair yang dikeluarkan di 
muka untuk produksinya, yaitu, nilai upab-upab dan baban-baban mentab dan 
bantu yang dikonsumsi di dalam produksinya. Andaikan nilai ini £900, 
sebingga pengeluaran mingguan berjumlab £100. Periode waktu produksi, 
yang bertepatan di sini dengan periode kerja, adalab sembilan minggu. Tidak 
penting dalam bubungan ini apakab kita mengasumsikan suatu periode kerja 
untuk sebuab produk yang bersinambungan atau suatu periode kerja yang 
bersinambungan untuk suatu produk yang mempunyai ciri berlainan, selama 
kuantum dari produk yang berlainan cirinya yang dipasarkan sekaligus banya 
memerlukan kerja sembilan minggu. Andaikan waktu sirkulasi itu tiga minggu. 
Keseluruban periode omset lalu menjadi duabelas minggu. Setelab berlalu 
sembilan minggu, kapital produktif yang dikeluarkan di muka ditransformasi 
menjadi kapital barang-dagangan, tetapi ia kini barus mengeluarkan tiga 
minggu dalam periode sirkulasi. Dengan demikian siklus produksi baru dapat 
dimulai kembali banya pada awal minggu ke tigabelas, dan produksi berbenti 
selama tiga minggu, atau seperempat dari keseluruban periode sirkulasi. Juga 
tidak penting apakab kita menganggap babwa ini adalab waktu rata-rata yang 
diperlukan untuk menjual barang-dagangan itu, atau apakab waktu itu 
ditentukan oleb jarak pasar, atau, secara bergantian lagi, oleb tanggal 
pembayaran untuk barang-dagangan yang terjual. Dalam setiap tiga bulan, 
produksi terbenti selama tiga mingu, yaitu selama 4x3 = 12 minggu = 3 bulan 
dalam setabun, atau seperempat dari periode omset setabun. 

Karena itu jika produksi barus bersinambungan, dijalankan pada skala yang 
sama seminggu demi seminggu, terdapat banya dua kemungkinan. 

Satu kemungkinan adalab babwa skala produksi dikurangi, sebingga jumlab 
£900 kini mencukupi agar pekerjaan berlangsung selama waktu sirkulasi dari 




2^^ I Karl Marx 


omset pertama maupun selama periode kerja. Suatu periode kerja kedua lalu 
dimulai dalam minggu ke sepulub -dan dengan demikian suatu periode omset 
baru pula- sebelum periode omset pertama berakbir, karena periode omset 
adalab suatu priode duabelas-minggu, sedangkan periode kerja adalab sembilan 
minggu. £900 dibagi dengan 12 minggu mengbasilkan £75 per minggu. 
Langsung menjadi jelas babwa suatu potongan sejenis ini dalam skala bisnis 
mengandaikan berbagai dimensi bagi kapital tetap, dan dengan demikian suatu 
investasi pada umumnya yang dikurangi. Namun, menjadi persoalan apakab 
reduksi ini dapat selalu dilakukan, karena perkembangan produksi dalam 
berbagai cabang industri menetapkan suatu minimum normal dari investasi 
kapital yang dengannya bisnis bersangkutan akan tidak kompetitif lagi. 
Minimum normal itu sendiri terus berkembang dengan perkembangan 
produksi kapitalis, dan karena itu sama sekali tidak bersifat tetap. Di antara 
minimum normal pada sesuatu saat dan maksimum normal, yang sendiri terus- 
menerus meningkat, terdapat sejumlab tingkat antara -suatu jajaran menengab 
yang memungkinkan beraneka derajat dari investasi kapital. Di dalam batasan 
jajaran tengab ini, karena itu, bisa terdapat suatu pengurangan dalam skala, 
yang batas-batasnya untuknya ditetapkan oleb minimum normal pada waktu 
itu. Dalam kasus suatu penundaan produksi, pasar-pasar yang kelebiban- 
persediaan, peningkatan barga-barga baban-baban mentab, dsb., pembatasan 
pengeluaran normal kapital beredar dalam bubungan dengan suatu landasan 
tertentu kapital tetap mengambil bentuk suatu pembatasan jam-jam kerja, 
misalnya banya separub bari bekerja, tepat sebagaimana pada periode-periode 
kemakmuran terdapat suatu perluasan abnormal dari kapital yang beredar pada 
dasar kapital tetap tertentu-sebagian dengan perpanjangan jam kerja, sebagian 
dengan intensifikasinya. Dengan bisnis yang selalu barus memperbitungkan 
fluktuasi-fluktuasi sejenis ini, ini dibadapkan sebagian dengan alat-alat tersebut 
di atas, dan sebagian juga dengan dipekerjakannya sejumlab lebib besar kaum 
pekerja, dipadukan dengan suatu cadangan kapital tetap, misalnya lokomotif- 
lokomotif cadangan di atas rel, dsb. Di sini kita tidak memperbitungkan 
fluktuasi abnormal, karena kita mengasumsikan kondisi normal. 

Agar produksi berkelanjutan, kapital beredar yang sama barus 
didistribusikan dalam hal ini meliputi suatu periode waktu yang lebib lama, 
melampaui duabelas minggu gantinya sembilan minggu. Dalam suatu selang 
waktu tertentu, karena itu, fungsi kapital produktif dikurangi; bagian yang cair 
dari kapital produktif dikurangi dari 100 menjadi 75, yaitu dengan 
seperempatnya. Keseluruban jumlab yang dengannya kapital produktif yang 
berfungsi selama periode kerja sembilan-minggu dikurangi adalab 9 x 25 = 
£225, atau seperempat dari £900 itu. Tetapi rasio dari waktu sirkulasi dengan 
periode omset adalab juga 3/12 = 14. Oleb karena itu berarti babwa jika 
produksi tidak diinterupsi selama waktu sirkulasi kapital produktif yang telab 
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ditransformasi menjadi kapital barang-dagangan, jika ia lebib untuk dilanjutkan 
secara serempak dan bersinambungan minggu demi minggu, dan tidak tersedia 
kapital kbusus yang beredar untuk maksud ini, maka tujuan itu banya dapat 
dicapai dengan mereduksi skala operasi produktif itu, dengan mengurangi 
komponen cair dari kapital produktif yang berfungsi. Bagian dari kapital cair 
yang dengan demikian dibebaskan untuk produksi selama waktu sirkulasi itu 
berada dalam bubungan dengan selurub kapital cair yang dikeluarkan di muka 
seperti waktu sirkulasi itu berada dalam bubungan dengan periode omset. 
Sebagaimana sudab dinyatakan, hal ini banya berlaku pada cabang-cabang 
produksi di mana proses kerja dilanjutkan minggu demi minggu pada skala 
yang sama, dan di mana jumlab-jumlab kapital yang barus dikeluarkan tidak 
bervariasi antara berbagai periode kerja, seperti dalam agrikultur. 

Namun, jika kita mengasumsikan yang sebaliknya dari ini, yaitu babwa sifat 
investasi itu mengecualikan suatu reduksi dalam skala produksi dan karena itu 
juga dalam kapital cair yang barus dikeluarkan di muka setiap minggu, maka 
kesinambungan produksi banya dapat dipertabankan dengan suatu kapital cair 
tambaban, dalam kasus tersebut di atas suatu tambaban sebesar £300. Selama 
periode omset dari duabelas minggu, £1.200 secara berturut-turut dikeluarkan 
di muka, yang darinya £300 merupakan seperempatnya, seperti juga tiga 
minggu dari duabelas minggu. Sesudab periode kerja sembilan minggu, nilai 
kapital £900 ditransformasi dari bentuk kapital produktif menjadi bentuk 
kapital barang-dagangan. Periode kerjanya diakbiri, dan ini tidak dapat 
seketika diulang dengan kapital yang sama. Selama tiga minggu yang untuknya 
kapital itu berada di dalam lingkungan sirkulasi, berfungsi sebagai kapital 
barang-dagangan, adalab sama bagi proses produksi itu seakan-akan ia sama 
sekali tiada berada. Di sini kita mengabstraksi dari semua bubungan kredit, dan 
dengan mengasumsikan babwa si kapitalis banya beroperasi dengan kapitalnya 
sendiri. Tetapi, selagi kapital yang dikeluarkan di muka untuk periode kerja 
pertama memerlukan tiga minggu di dalam proses sirkulasi setelab 
menyelesaikan proses produksinya, suatu pengeluaran kapital tambaban 
sebesar £300 ini berfungsi, sebingga kesinambungan produksi tidak 
diinterupsi. 

Yang berikut ini barus diperbatikan dalam bubungan ini: 

Pertama, periode kerja dari kapital £900 yang aslinya dikeluarkan di muka 
telab berakbir setelab sembilan minggu, dan namun begitu kapital itu tidak 
kembali selama tiga minggu lagi, bingga permulaan dari minggu ke tigabelas. 
Namun, suatu periode kerja seketika dibuka dengan kapital tambaban sebesar 
£300. Ini tepatnya bagaimana kesinambungan produksi itu dipertabankan. 

Kedua, fungsi-fungsi dari kapital awal sebesar £900, dan dari kapital £300 
baru yang dikeluarkan di muka pada akbir periode kerja sembilan-minggu 
pertama, yang memulai periode kerja kedua tanpa interupsi pada akbir periode 
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kerja yang pertama, sepenubnya dipisabkan dalam periode omset pertama, atau 
sekurang-kurangnya dapat dipisabkan, sedangkan dalam proses periode omset 
kedua mereka saling memotong-silang satu-sama-lain. 

Kita dapat mengemukakan masalab itu secara lebib jelas dengan cara 
berikut ini: 

Periode omset pertama dari duabelas minggu. Periode kerja sembilan- 
minggu pertama; omset dari kapital yang dikeluarkan di muka dalam periode 
ini diselesaikan dengan awal minggu ke tigabelas. Selama tiga minggu terakbir 
kapital tambaban £300 berfungsi memulai periode kerja sembilan-minggu 
kedua. 

Periode omset kedua. Pada awal minggu ke tigabelas, £900 telab kembali 
dan tersedia untuk memulai suatu omset baru. Tetapi periode kerja kedua 
sudab dimulai pada minggu ke sepulub dengan tambaban £300; pada awal 
minggu ke tigabelas, sepertiga dari periode kerja ini telab diselesaikan dengan 
melalui kapital ini, dan £300 telab ditransformasi dari kapital produktif 
menjadi produk-produk. Karena banya terdapat enam minggu lebib untuk 
sampai pada akbir periode kerja kedua, banya duapertiga dari kapital £900 
yang kembali, yaitu banya £600, dapat memasuki proses produksi dari periode 
kerja kedua. £300 dari £900 yang orisinil itu dibebaskan, untuk memainkan 
peranan yang sama yang telab dimainkan kapital £300 dalam periode kerja 
pertama. Pada akbir minggu ke enam dari periode omset kedua, periode kerja 
kedua diakbiri. Kapital £900 yang dikeluarkan untuknya mengalir kembali tiga 
minggu kemudian, yaitu pada akbir minggu ke sembilan dari periode omset 
duabelas-minggu kedua. Selama tiga minggu pertama dari waktu sirkulasinya 
kapital £300 yang telab dibebaskan memasuki adegan itu. Ini memulai periode 
kerja ketiga dari suatu kapital sebesar £900 pada minggu ke tujub dari periode 
omset kedua, atau minggu sembilan-per-sepulub dari tabun itu. 

Periode omset ketiga. Akbir minggu ke sembilan dari periode omset kedua 
membawa suatu aliran-kembali sebesar £900. Tetapi periode kerja ketiga sudab 
dimulai pada minggu ke tujub dari periode omset ini, dan enam minggu 
darinya telab berlalu [menjelang awal omset ketiga]. Dengan demikian ia 
banya mempunyai tiga minggu lebib untuk berjalan. Dari £900 yang telab 
kembali, banya £300 karena itu masuk ke dalam proses produksi. Periode 
kerja keempat terdiri atas sisa sembilan minggu dari periode omset ini, dan 
dengan demikian periode omset keempat dan periode kerja kelima dimulai 
bersama-sama dengan minggu ke tigapulub-tujub dari tabun itu. 

[Contob kedua.] Untuk menyederbanakan contob bagi maksud-maksud 
perbitungan, kita akan mengasumsikan suatu periode kerja dari sepulub 
minggu; limapulub minggu setabunnya; dan suatu pengeluaran kapital sebesar 
£100 per minggu. Dengan demikian periode kerja memerlukan suatu kapital 
cair sebesar £500, dan waktu sirkulasi dari kapital tambaban lebib lanjut 
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sebesar £500. Periode-periode kerja dan waktu-waktu omset kini dapat 
disajikan sebagai berikut: ___ 


Periade Kerje 

Minggu 

Bereng-degengen 

delem £ 

Kembeli 

1 

1-5 

5DD 

skliir minggu ID 

2 

G-ID 

5DD 

skliir minggu 15 

3 

11-15 

5DD 

Bkhirminggun20 

4 

IG-20 

5DD 

akhir minggu 25 

5 

21-25 

5DD 

akbirmingtgu 3D 




atc. 


Kita dapat mengemukakan masalab itu secara lebib jelas dengan cara 
berikut ini: 

Jika waktu sirkulasi nol (0), sebingga periode omset itu sama seperti 
periode kerja, maka jumlab omset akan sekedar menyamai jumlab periode 
kerja dalam tabun itu, karena itu dengan suatu periode kerja lima-minggu, 50:5 
= 10; nilai kapital yang diganti akan menjadi 500 x 10 = £5.000. Dalam tabel di 
atas, di mana suatu waktu sirkulasi lima minggu diasumsikan, suatu nilai 
£5.000 berupa barang-dagangan masib diproduksi setiap tabun, tetapi 
satupersepulub darinya, yaitu £500, selalu berada dalam bentuk kapital barang- 
dagangan, dan banya kembali setelab tertunda lima minggu. Pada akbir tabun, 
karena itu, produk dari sepersepulub periode kerja (minggu 46-50) telab banya 
menyelesaikan separub waktu omsetnya, karena waktu sirkulasinya jatub ke 
dalam lima minggu pertama dari tabun berikutnya. 

[Contob ketiga] Kita sekarang mengambil suatu contob ketiga: periode 
kerja enam minggu, waktu sirkulasi tiga minggu, pengeluaran di muka 
mingguan untuk proses kerja £100. 

Periode kerja pertama; minggu 1-6. Pada akbir minggu keenam suatu 
kapital barang-dagangan sebesar £600, kembali pada akbir minggu 9. 

Periode kerja kedua: minggu 7-12. Kapital tambaban £300 yang 
dikeluarkan di muka selama minggu 7-9. Suatu kembalian £600 pada akbir 
minggu 9. £300 darinya dikeluarkan di muka dalam minggu 10-12, sebingga 
£300 bebas pada akbir minggu 12, dan £600 badir dalam kapital barang- 
dagangan, kembali pada akbir minggu 15. 
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Periode kerja ketiga: minggu 13-18. Pengeluaran di muka £300 di atas 
dalam minggu 13-15, kemudian kembalian £600, yang darinya £300 
dikeluarkan di muka untuk minggu 16-18. Pada akbir minggu 18, £300 bebas 
dalam (bentuk) uang; £600 badir dalam kapital barang-dagangan, dan kembali 
pada akbir minggu 21. (Untuk suatu penyajian yang lebib terperinci mengenai 
kasus ini libat judul 2 di bawab.) 

Barang-dagangan sebarga 600 x 9 = £5.400 dengan demikian diproduksi 
dalam sembilan periode kerja (=54 minggu). Pada akbir periode kerja ke 
sembilan, si kapitalis mempunyai £300 (dalam bentuk) uang, dan £600 dalam 
barang-dagangan yang belum menyelesaikan waktu sirkulasi mereka. 

Ketika kita membandingkan ketiga contob ini, kita mendapatkan, pertama- 
tama, babwa banya dalam contob ke dua kapital 1 sebesar £500 dan kapital 11 
tambaban, juga £500, secara berturut-turut saling menggantikan satu sama lain, 
sebingga kedua bagian dari kapital itu melakukan gerakan-gerakan mereka 
masing-masing, dan ini banya karena telab diasumsikan babwa kasus itu 
merupakan sesuatu yang sangat berbeda yang di dalamnya periode kerja dan 
waktu sirkulasi merupakan dua parub setara dari periode omset itu. Dalam 
semua kasus lain, tanpa mengbiraukan bagaimana diskrepansi antara kedua 
seksi periode omset itu mungkin adanya, gerakan-gerakan dari kedua kapital 
itu saling-menyilangi, seperti dalam contob-contob pertama dan ketiga, 
langsung dari periode omset kedua dan seterusnya. Kapital yang berfungsi 
dalam periode omset kedua kemudian terbentuk oleb kapital tambaban 11 
bersama dengan satu bagian kapital 1, sedangkan selebibnya dari kapital 1 
dibebaskan untuk fungsi asli dari kapital 11. Kapital yang aktif selama waktu 
sirkulasi dari kapital barang-dagangan tidak lagi identik dengan kapital 11 yang 
aslinya dikeluarkan di muka untuk maksud ini, tetapi ia setara dengannya 
dalam nilai dan merupakan bagian integral {aliguot) yang sama dari selurub 
kapital yang dikeluarkan di muka. 

Kedua, kapital yang telab berfungsi selama periode kerja menganggur 
selama waktu sirkulasi itu. Dalam contob kedua, kapital berfungsi selama suatu 
periode kerja lima minggu dan menganggur untuk suatu periode sirkulasi dari 
lima minggu. Dengan demikian waktu keseluruban yang selama itu kapital 1 
menganggur berjumlab separub dari setiap tabun. Namun begitu, kapital 
tambaban yang diperlukan untuk mempertabankan kesinambungan produksi 
selama waktu sirkulasi tidak ditentukan oleb jumlab kerseluruban dari waktu 
sirkulasi di dalam satu tabun, melainkan banya oleb rasio waktu sirkulasi 
dengan periode omset. (Di sini kita sudab tentu mengasumsikan babwa semua 
omset terjadi dalam keadaan-keadaan yang sama.) Karena adalab suatu kapital 
tambaban sebesar £500 yang diperlukan dalam contob kedua, dan bukan yang 
sebesar £2.500. Ini banya dikarenakan kenyataan babwa kapital tambaban 
memasuki omset tepat sebagaimana ia aslinya dikeluarkan di muka, dan 
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dengan begitu digantikan setelab sejumlab omset tepat sebagaimana yang 
tersebut terlebib dulu. 

Ketiga, ia sama sekali tidak mengubab keadaan yang dibabas di sini jika 
waktu produksi itu lebib lama ketimbang waktu kerja. Total periode omset 
jelas diperpanjang oleb faktor ini, tetapi omset yang diperpanjang ini tidak 
mempersyaratkan sesuatu kapital tambaban bagi proses kerja itu. Kapital 
tambaban banya mempunyai tugas untuk mengisi senjang-senjang di dalam 
proses kerja yang disebabkan oleb waktu sirkulasi, dan karena itu ia barus 
melindungi produksi banya terbadap gangguan-gangguan yang timbul sebagai 
suatu akibat waktu sirkulasi ini; gangguan-gangguan yang timbul dari kondisi 
produksi tertentu yang diatasi dengan suatu cara lain, yang tidak dibabas di 
sini. Namun, terdapat bisnis-bisnis di mana pekerjaan dilakukan banya secara 
spasmodik, menurut pesanan, dan di mana dapat terjadi interupsi-interupsi di 
antara periode-periode kerja dengan alasan ini. Dalam kasus-kasus seperti ini 
kebutuban akan kapital tambaban secara sebanding dikurangi. Dalam 
kebanyakan tipe pekerjaan musiman, lagi pula, terdapat juga suatu batas 
tertentu bagi pengaliran kembali itu. Pekerjaan yang sama tidak dapat diulangi 
tabun berikutnya dengan kapital yang sama, jika kapital ini sementara itu tidak 
menyelesaikan waktu sirkulasinya. Waktu sirkulasi betapa pun mungkin lebib 
kecil ketimbang selang antara satu periode produksi dan yang berikutnya. 
Dalam kasus ini kapital itu menganggur sampai ia sementara itu digunakan 
dengan cara yang lain. 

Keempat, kapital yang dikeluarkan di muka untuk suatu periode kerja, 
misalnya £600 dalam contob ketiga, dikeluarkan sebagian untuk baban-baban 
mentab dan bantu, yaitu dalam suatu persediaan produktif selama periode kerja 
itu, dalam kapital konstan yang beredar, dan sebagian dalam kapital variabel 
yang beredar, untuk pembayaran kerja itu sendiri. Tidak semua dari bagian 
kapital yang dikeluarkan untuk kapital konstan yang beredar barus ada untuk 
waktu yang sama lamanya dalam bentuk persediaan produktif; misalnya baban 
mentab mungkin tidak disimpan untuk selurub periode kerja, atau batu-bara 
mungkin dapat diperoleb setiap dua minggu. Biarpun begitu, jika di sini kita 
kembali mengecualikan kredit, bagian dari kapital ini, sejaub ia tidak badir 
dalam bentuk persediaan produktif, masib barus tetap tersedia dalam bentuk 
uang, agar ditransformasi menjadi persediaan produktif sesuai kebutuban. Ini 
sama sekali tidak mengubab nilai dari kapital konstan yang beredar yang 
dikeluarkan di muka untuk enam minggu. Upab-upab, sebaliknya -lain sekali 
dari uang untuk biaya-biaya tak-terduga, dana cadangan kbusus untuk 
mengbadapi gangguan-gangguan- dibayar pada selang-selang lebib singkat, 
kebanyakan secara mingguan. Begitu kecuali si kapitalis memaksa si pekerja 
untuk melakukan pengeluaran-pengeluaran di muka yang istimewa lama atas 
kerjanya, kapital yang diperlukan untuk upab-upab barus badir di dalam bentuk 
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uang. Manakala kapital kembali, oleb karena itu, satu bagian barus 
dipertabankan dalam bentuk uang untuk pembayaran kerja, sedangkan satu 
bagian lain dapat ditransformasi menjadi persediaan produktif. 

Kapital tambaban itu dibagi tepat seperti kapital orisinil. Tetapi yang 
membedakannya dari kapital I adalab babwa ia barus sudab dikeluarkan di 
muka untuk selurub durasi periode kerja pertama dari kapital I, yang ke 
dalamnya ia tidak terlibat, agar tersedia bagi periode kerjanya sendiri (ini 
kembali mengabstraksi dari bubungan-bubungan kredit). Selama waktu ini ia 
sekurang-kurangnya dapat secara parsial sudab ditransformasi menjadi kapital 
konstan yang beredar. Batas bingga mana ia mengambil bentuk terakbir ini, 
atau kalau tidak berkanjang dalam bentuk kapital uang tambaban bingga waktu 
ketika transformasi ini diperlukan, akan sebagian bergantung pada kondisi- 
kondisi produksi tertentu dari jenis-jenis bisnis kbusus yang bersangkutan, 
sebagian pada situasi-situasi lokal, dan sebagian pada fluktuasi-fluktuasi dalam 
barga baban-baban mentab, dsb. Jika kita memandang selurub kapital 
masyarakat, maka suatu bagian yang lebib atau kurang penting dari kapital 
tambaban ini berada untuk suatu waktu yang berkepanjangan dalam keadaan 
kapital uang. Namun, sejaub yang berkenaan dengan sebagian dari kapital II 
yang dikeluarkan di muka untuk upab-upab, ia banya secara berangsur-angsur 
ditransformasi menjadi tenaga-kerja, sejaub periode-periode kerja yang berlalu 
dan dibayar dalam waktu yang secara relatif singkat. Bagian dari kapital II ini 
dengan demikian disajikan dalam bentuk kapital uang untuk selurub durasi 
periode kerja itu, bingga ia ditransformasi menjadi tenaga-kerja dan dengan 
demikian menjalankan fungsi kapital produktif. 

Intervensi kapital tambaban yang diperlukan untuk pengubaban waktu 
sirkulasi kapital I menjadi waktu produksi dengan demikian tidak saja 
meningkatkan ukuran dari kapital yang dikeluarkan di muka dan panjangnya 
waktu yang untuknya total kapital itu barus dikeluarkan di muka, tetapi ia juga 
secara kbusus meningkatkan bagian dari kapital yang dikeluarkan di muka dan 
yang berada sebagai suatu cadangan uang, yaitu berada dalam keadaan kapital 
uang dan memiliki bentuk dari kapital uang yang potensial. 

Hal yang sama terjadi (yang mengenai satu pengeluaran kapital di muka 
dalam bentuk persediaan produktif maupun yang dalam bentuk suatu 
cadangan uang) jika pembagian kapital menjadi dua bagian yang diperlukan 
oleb waktu sirkulasi -kapital untuk periode kerja pertama dan kapital 
pengganti untuk waktu sirkulasi- ditimbulkan bukan oleb suatu peningkatan 
dalam kapital yang dikeluarkan, tetap sebagai gantinya oleb suatu reduksi 
dalam skala produksi. Dalam bubungan dengan skala produksi, kapital yang 
dibatasi pada bentuk uang di sini meningkat lebib jaub lagi. 

Yang selalu dicapai dengan pembagian kapital ini ke dalam kapital 
produktif orisinil dan kapital tambaban adalab urutan periode-periode kerja 
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yang tidak diinterupsi, tetap berfungsinya suatu bagian yang berukuran-setara 
dari kapital yang dikeluarkan di muka sebagai kapital produktif. 

Mari kita membabas contob kedua. Kapital yang berada dalam proses 
produksi pada sesuatu waktu adalab £500. Karena periode kerja itu adalab lima 
minggu, maka kapital ini beroperasi sepulub kali dalam setiap limapulub 
minggu (dianggap sebagai satu tabun). Jika kita mengabaikan nilai-lebib, maka 
produk mencapai jumlab 10 x 500 = £5.000. Dari sudut-pandang kapital yang 
berfungsi secara langsung dan tanpa interupsi dalam proses produksi itu -suatu 
nilai kapital sebesar £500- waktu sirkulasi dengan demikian tampak telab 
mengbilang sepenubnya. Periode omset bertepatan dengan periode kerja; 
waktu sirkulasi diasumsikan di sini sebagai nol. 

Tetapi jika kapital £500 itu barus secara teratur dibalangi dalam kegiatan 
produktifnya oleb waktu sirkulasi lima minggu, agar banya siap untuk produksi 
kembali sesudab menyelesaikan selurub waktu omset dari sepulub minggu, kita 
barusnya mendapatkan, dalam setabun limapulub minggu, lima omset sepulub- 
minggu; ini akan mencakup lima periode produksi lima-minggu, yaitu suatu 
total dari produksi duapulub-lima minggu dengan suatu total produk dari 5 x 
500 = £2.500; dan lima waktu sirkulasi lima-minggu, yaitu suatu total waktu 
sirkulasi dari juga duapulub-lima minggu. Jika kita mengatakan dalam kasus 
ini babwa kapital £500 telab berganti (beromset) lima kali dalam setabun, 
maka sangat jelas sekali babwa untuk setengab dari setiap periode omset 
kapital sebesar £500 ini sama sekali tidak berfungsi sebagai kapital produktif 
dan babwa, dengan memandang semua bal, ia telab banya berfungsi untuk 
setengab tabun, dan tidak berfungsi selama setengab tabun lainnya. 

Dalam contob kita, penggantian kapital £500 memasuki pentas selama 
durasi kelima waktu sirkulasi ini, dan dengan cara ini omset itu dinaikkan dari 
£2.500 menjadi £5.000. Tetapi kapital yang dikeluarkan di muka kini £1.000 
dan bukan £500. 5.000 dibagi dengan 1.000 adalab 5. Dengan demikian 
gantinya sepulub omset kita dapatkan lima omset. Tetapi, karena kemudian 
dikatakan babwa kapital £1.000 telab berganti lima kali dalam setabun, ingatan 
akan waktu sirkulasi lenyap dari kepala-kepala kosong kaum kapitalis, dan 
pikiran kacau terbentuk pada selurub lima omset berturut-turut itu. Namun 
begitu, manakala kita mengatakan babwa kapital £1.000 telab beromset lima 
kali, ke dalamnya kita memasukkan waktu sirkulasi maupun waktu produksi. 
Dalam kenyataan, jika £1.000 benar-benar telab terus-menerus aktif di dalam 
proses produksi, maka produk itu barusnya £10.000, atas dasar asumsi kita, dan 
bukan £5.000. Dan agar terus-menerus mempunyai £1.000 di dalam proses 
produksi, suatu kapital sebesar £2.000 barusnya barus dikeluarkan di muka. 
Para abli ekonomi, yang tidak pernab mengbasilkan suatu perbitungan yang 
jelas mengenai mekanisme omset, terus-menerus tidak melibat aspek mendasar 
ini, yaitu kenyataan babwa banya suatu bagian dari kapital industri dapat secara 
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sungguh-sungguh dilibatkan di dalam proses produksi, jika produksi harus 
berlangsung tanpa interupsi. Dengan kata lain, satu hagian dapat berfungsi 
sebagai kapital produktif hanya dengan syarat hahwa satu hagian lain ditarik 
dari produksi yang sesunggubnya dalam hentuk harang-dagangan atau kapital 
uang. Karena ini tidak dilibat, maka demikian juga arti penting dan peranan 
dari kapital uang pada umumnya. 

Yang harus kita selidiki sekarang adalah perbedaan dalam omset yang 
timhul sesuai apakah kedua seksi dari periode omset itu -periode kerja dan 
periode sirkulasi- setara, atau apakah periode kerja adalah lehih panjang atau 
lehih singkat ketimbang periode sirkulasi; selanjutnya, bagaimana hal ini 
mempengarubi pembekuan kapital dalam hentuk kapital uang. 

Kita mengasumsikan di sini hahwa kapital yang dikeluarkan di muka setiap 
minggu dalam semua kasus adalah £100, dan periode omsetnya sembilan 
minggu, sebingga kapital yang harus dikeluarkan di muka untuk masing- 
masing periode omset adalah £900. 

I. PERIODE KERJA DAN PERIODE SIRKUEASI SETARA. 

Kasus ini, sekali pun di dalam realitas hanya suatu pengecualian yang 
kebetulan, harus berfungsi sebagai titik-pangkal hagi diskusi itu, karena adalah 
di sini hahwa kondisi-kondisi hadir di dalam bentuknya yang paling sederbana 
dan paling nyata. 

Kedua kapital (kapital I, yang dikeluarkan di muka untuk periode kerja 
pertama, dan kapital tamhahan II, yang berfungsi selama periode sirkulasi 
kapital I) saling meringankan satu-sama-lain dalam gerakan-gerakan mereka 
tanpa menyilangi jalan masing-masing satu-sama-lain. Dengan pengecualian 
periode pertama, karena itu, masing-masing dari kedua kapital itu dikeluarkan 
di muka hanya untuk periode omset masing-masing. Jika periode omset itu 
sembilan minggu, seperti dalam contoh-contoh berikut ini, maka periode kerja 
dan periode sirkulasi sesuai dengan itu adalah masing-masingnya empat 
setengab minggu. Maka kita mendapatkan skema berikut ini untuk satu tahun 
lengkap [Tahel 1]. 

Dalam limapulub satu minggu yang kita anggap di sini sebagai setabun, 
kapital I telah menyelesaikan enam periode kerja penuh, dan dengan demikian 
memproduksi harang-dagangan senilai 6 x 450 = £2.700; kapital II telah 
memproduksi harang-dagangan selama lima periode kerja penuh, 5 x 450 = 
£2.250. Kapital II juga telah memproduksi suatu £150 lehih lanjut dalam satu- 
setengab minggu terakbir dari tahun itu (setengah-minggu 50 hingga akhir 
minggu 51) -suatu total produk £5.100 dalam limapulub satu minggu. Sejauh 
yang berkenaan dengan produksi langsung nilai-lehih, dan ini diproduksi hanya 
selama periode kerja itu sendiri, total kapital sebesar £900 telah berputar 5^^^ 
(5^^^ X 900 = 5.100). Tetapi jika kita mempertimbangkan omset yang 
sesunggubnya, maka kapital I telah berganti 5^^^ kali, karena pada akhir minggu 
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51 ia hanya mempunyai tiga minggu dari periode omset yang ke enam untuk 
diselesaikan: 5™ x 450 = £2.550; sedangkan kapital II telah berganti 5'^®kali, 
karena ia hanya harus menyelesaikan satu setengab minggu dari periode 
omsetnya yang ke enam, dan suatu tujuh setengab minggu lehih lanjut dari 
musim rontok tahun mendatang: 5’^®x 450 = £2.325; jumlah sesungubnya yang 
berganti = £4.875. 

Kita dapat memperlakukan kapital I dan kapital II sebagai dua kapital yang 
sepenubnya independen. Dalam gerakan-gerakan mereka, mereka adalah 
sepenubnya otonom; gerakan-gerakan ini hanya saling melengkapi sejauh 
periode-periode kerja dan sirkulasi mereka secara langsung saling meringankan 
satu-sama-lain. Mereka dapat dipandang sebagai dua kapital yang sepenubnya 
berdiri sendiri, yang menjadi milik kaum kapitalis yang herheda-heda. 

Kapital I telah melalui lima periode omset yang lengkap dan duapertiga dari 
periode ke enamnya. la herada pada akhir tahun dalam hentuk kapital harang- 
dagangan, yang memerlukan tiga minggu lagi untuk realisasi normalnya. la 
berfungsi sebagai kapital harang-dagangan dan beredar. Sejauh yang mengenai 
omset terakbimya, ia telah menyelesaikan hanya duapertiganya. Ini dinyatakan 
dengan mengatakan hahwa ia telah hanya berganti duapertiga dari suatu waktu; 
hanya duapertiga dari nilai totalnya telah berganti sepenubnya. Kita 
mengatakan hahwa £450 menyelesaikan omsetnya dalam sembilan minggu, 
dan karena itu £300 melakukannya dalam enam minggu. 


TABEL 

Kapital I 



Periade 

Dmset 

(mingguan) 

Periede Kerja 
(mingguan) 

Pengeluaran 

Di muka dlm £ 

PEriodE Sirkulssi 
(mingguan) 

1 

1-0 

l-parub minggu pertama 5 

45D 

parub minggu 
kedua 5-0 

II 

ID-18 

ID-.14 

45D 

parub minggu 
kedua 14-18 

/// 

10-27 

10-.23 

45D 

parub minggu 
kedua 23-27 

IV 

28-30 

28-.32 

45D 

parub minggu 
kedua 32-30 

V 

37-45 

37-.41 

45D 

parub minggu 


' Minggu-minggu dalam tabun umsat kadua dilatakkan dalam tanda-kurung. [Sakali pun 
panyasuaian bilangan-bilangan Marx alab Engals, Tabal I tatap mandua-arti dalam adisi 
Jarman, dan panyajian di sini talab (sadikit) dimadifikasi labib jaub] 




254 I Karl Marx 







kedua 41-45 

VI 

4G-(54) 

4G- " " 

" 50 

450 

paruli minggu 
kedua 5a-(54) 


Kapital II 



Periude umset 
(mingguan 

Periude Kerja 
(mingguan) 

Pengeluaran 
di muka dlm £ 

Periude Sirkulasi 
(mingguan) 

1 

paruli minggu kedua 5- 
paruli minggu pertama 14 

paruli minggu 
kedua 5-3 

450 

ID-paruli minggu pertama 14 

II 

paruli minggu kedua 14- 
paruli minggu pertama 23 

paruli minggu 
pertama 14-18 

450 

13-. 23 

III 

paruli minggu kedua 23- 
paruli minggu pertama 32 

paruli minggu 
pertama 23-27 

450 

28-. 32 

IV 

paruli minggu kedua 32- 
paruli minggu pertama 41 

paruli minggu 
pertama 32-30 

450 

37-. 41 

V 

paruli minggu kedua 41- 
paruli minggu pertama 50 

paruli minggu 
pertama 41-45 

450 

4G-. 50 

VI 

paruli minggu kedua" 50- 
(paruli minggu pertama 50) 

paruli minggu 
pertama 5D-(54) 

450 

55-(. 53) 


Dengan menyatakan hal ini dengan cara ini, kita mengesampingkan 
hubungan-hubungan organik antara kedua komponen tertentu dan berbeda dari 
waktu omset itu, karena makna setepatnya dari pemyataan bahwa kapital £450 
yang dikeluarkan di muka telah melakukan 5^^^ pergantian hanya bahwa ia 
telab melakukan lima omset dan banya menyelesaikan duapertiga dari 
omsetnya yang ke enam. Sekali pun begitu, pernyataan bahwa kapital yang 
bergantian itu adalab 5^^^ dari kapital yang dikeluarkan di muka, demikian 
dalam kasus di atas 5^^^ x 450 = £2.550, adalab tepat dalam arti bahwa, jika 
kapital £450 tidak ditambab dengan suatu kapital lain sebesar £450, maka satu 
bagian darinya akan barus berada di dalam proses produksi, dan suatu bagian 
lain di dalam proses sirkulasi. Jika waktu omset barus dinyatakan dalam batas 
kuantitas kapital yang berganti, ia hanya dapat dinyatakan dalam suatu 
kuantitas nilai yang ada (dalam kenyataan, dari produk-produk jadi). Keadaan 
bahwa kapital yang dikeluarkan di muka tidak berada dalam suatu keadaan di 
mana ia sekali lagi dapat memulai kembali proses produksi dinyatakan dalam 
bentuk bahwa hanya satu bagian darinya berada dalam suatu keadaan yang 
cocok bagi produksi, atau bahwa, agar berada dalam suatu keadaan produksi 
yang terus-menerus, kapital itu harus selalu dibagi menjadi satu bagian yang 
berada dalam periode produksi dan suatu bagian lain dalam periode sirkulasi, 
menurut rasio antara kedua periode ini. Ini adalab bukum yang sama seperti 
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yang menentukan massa kapital produktif yang berfungsi pada satu waktu 
dengan rasio waktu sirkulasi dengan waktu omset. 

Mengenai kapital II, pada akbir minggu 51, yang kita anggap di sini sebagai 
akbir tabun itu, £150 dikeluarkan di muka dalam produksi produk-produk 
belum jadi. Suatu bagian lebib lanjut berada dalam bentuk kapital konstan yang 
cair -baban mentab, dsb.- yaitu dalam suatu bentuk di mana ia dapat berfungsi 
sebagai kapital produktif dalam proses produksi. Tetapi suatu bagian ketiga 
berada dalam bentuk uang, suatu kuantitas yang sekurang-kurangnya sama 
besar seperti jumlab upab-upab untuk selebibnya periode kerja (tiga minggu), 
yang banya dibayar pada akbir setiap minggu. Sekali pun bagian kapital ini 
tidak berada dalam bentuk kapital produktif pada awal tabun yang baru, yaitu 
dari suatu siklus pergantian baru, melainkan lebib dalam bentuk kapital uang di 
mana ia tidak dapat memasuki proses produksi, omset baru itu bagaimana pun 
dimulai dengan kapital variabel yang cair, yaitu tenaga-kerja yang bidup, yang 
aktif dalam proses produksi. Gejala ini timbul karena sekali pun tenaga-kerja 
dibeli dan dipakai pada awal periode kerja itu, katakan secara mingguan, ia 
banya dibayar pada akbir minggu itu. Di sini uang berfungsi sebagai alat 
pembayaran. Oleb karena itu ia berada di satu pibak sebagai uang yang masib 
dalam tangan si kapitalis, sedangkan di pibak lain tenaga-kerja, barang- 
dagangan yang ke dalamnya ia itu diubab, sudab aktif di dalam proses 
produksi, dan dengan demikian nilai kapital yang sama di sini muncul duakali 
lipat. 

Jika kita banya memperbatikan periode-periode kerja itu, maka 
Kapital I telab memproduksi 6 x 450 = £2.700 

Kapitalll “ “ 5^^^ x 450 = £2.400 

yaitu kesemuanya 5^’^ x 900 = £5.100 

Kapital uang £900 yang dikeluarkan di muka dengan demikian telab 
berfungsi sebagai kapital produktif 5™ dalam setabun. Sejaub yang berkenaan 
dengan produksi nilai-lebib, adalab sama saja apakab £450 dalam proses 
produksi itu selalu berfungsi secara bergantian dengan £450 dalam proses 
sirkulasi, atau apakab £900 berfungsi untuk empat setengab minggu dalam 
proses sirkulasi. 

Di lain sisi, jika kita memandang periodc-periode omset itu, maka 
Kapital I telab berganti 5^^^ x 450 = £2.550 

Kapitalll “ “ 5‘^^x 450 = £2.325 


yaitu total omset kapital 5^^*\ 900 = £4.875 




25B I Karl Marx 


Ini adalab karena omset dari total kapital adalab setara dengan jumlab- 
jumlab kapital I dan kapital II berganti, dibagi dengan jumlab kapital I dan II. 

Harus diperbatikan di sini babwa kapital I dan kapital II, jika mereka 
sunggub-sunggub tak-bergantung satu-sama-lain, akan banya merupakan 
bagian-bagian berbeda yang berdiri sendiri dari kapital masyarakat yang 
dikeluarkan di muka dalam cabang produksi yang sama. Jika kapital 
masyarakat dalam cabang produksi ini hanya terdiri atas kapital I dan II, maka 
perbitungan yang sama akan berlaku bagi omset dari kapital masyarakat dalam 
cabang ini seperti yang berlaku di sini bagi kedua komponen I dan II dari 
kapital perseorangan yang sama. Suatu bagian dari total kapital masyarakat 
dalam suatu cabang produksi tertentu dapat dikalkulasi dengan cara ini melalui 
perluasan. Akbirnya, jumlab omset dari total kapital masyarakat menyamai 
jumlab kapital yang berganti dalam berbagai cabang produksi, dibagi dengan 
jumlab kapital yang dikeluarkan di muka di cabang-cabang ini. 

Lebib lanjut barus diperbatikan babwa, tepat seperti di sini, dalam bisnis 
perseorangan yang sama, kedua kapital I dan II mempunyai, dalam arti kata 
sesunggubnya, tabun-tabun omset yang berbeda-beda (sejaub siklus omset dari 
kapital II dimulai empat setengab minggu lebib lambat ketimbang kapital I, 
dan tabun kapital I karena itu berakbir empat setengab minggu lebib dini dari 
tabun kapital II), sebingga juga berbagai kapital perseorangan dalam cabang 
produksi yang sama memulai bisnis pada titik-titik yang berbeda-beda sekali 
dan karena itu menyelesaikan omset setabun mereka pada waktu-waktu yang 
berbeda-beda dalam tabun bersangkutan. Perbitungan rata-rata yang sama yang 
kita berlakukan di atas pada I dan II juga berfungsi di sini untuk mereduksi 
tabun-tabun omset dari berbagai bagian yang berdiri sendiri dari kapital 
masyarakat pada suatu tabun omset yang seragam. 

2. PERIODE KERJA YANG EEBIH EAMA ARI PERIODE SIRKUEASI 

Dalam kasus ini periode-periode kerja dan omset dari kapital I dan kapital II 
saling memotong-silang satu-sama-lain, gantinya bersusulan satu-sama-lain. 
Kita juga mendapatkan kapital yang dibebaskan, yang bukan posisinya dalam 
kasus yang dibabas sebelumnya. 

Hal ini sama sekali tidak diubab dengan kenyataan babwa kini, seperti 
sebelumnya, (I) jumlab dari periode-periode kerja dari total kapital yang 
dikeluarkan di muka adalab setara dengan nilai dari produk setabun dari kedua 
bagian kapital yang dikeluarkan di muka, dan (2) jumlab omset dari kapital 
total adalab setara dengan jumlab dari dua jumlab yang berganti itu, dibagi 
dengan jumlab dari kedua kapital yang dikeluarkan di muka. Di sini, juga, kita 
barus memandang kedua bagian dari kapital seakan-akan mereka 
melaksanakan gerakan-gerakan omset mereka sepenubnya dalam ketidak- 
tergantungan satu-sama-Iain. 

* 
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Sekali lagi kita mengasumsikan babwa £100 barus dikeluarkan di muka 
setiap minggu dalam proses kerja. Periode kerja berlangsung selama enam 
minggu, dan karena itu memerlukan suatu pengeluaran £600 (kapital I) di 
muka. Periode sirkulasi adalab tiga minggu, dan dengan begitu periode omset, 
seperti di atas, adalab sembilan minggu. Suatu kapital II dari £300 memasuki 
adegan itu selama periode sirkulasi tiga-minggu dari kapital I itu. Jika kita 
memandang keduanya itu sebagai kapital-kapital yang berdiri sendiri-sendiri, 
maka omset setabun menyajikan dirinya sendiri menurut skala berikut ini. 
[Tabel II]. 

Proses produksi berlangsung tanpa interupsi pada skala sama selama 
selurub tabun itu. 

Tabel II 

Kapital I, £600 



PEriodE DmsEt 

PEriodE KErja 

PErsEkut 

PEriudE Sirkulasi 


(minggu) 

(minggu) 

dlm. £ 

(minggu) 

1 

l-B 

l-G 

GDD 

7-3 

II 

iD-ia 

ID-15 

GDD 

iG-ia 

III 

ia-27 

13-24 

GDD 

25-27 

IV 

2a-3G 

23-33 

GDD 

34-3G 

V 

37-45 

37-42 

GDD 

43-45 

VI 

4G-(54) 

4G-5I 

GDD 

(52-54) 


Kapital Tambaban II, £300 



PEriudE DmsEt 

PEriudE KErja 

PErsEkut 

PEriudE Sirkulasi 


(minggu) 

(minggu) 

dlm. £ 

(minggu) 

1 

7-15 

7-3 

3DD 

ID-15 

II 

IG-24 

iG-ia 

3DD 

13-24 

III 

25-33 

25-27 

3DD 

2a-33 
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IV 

34-42 

34-3G 

3DD 

37-42 

V 

43-51 

43-45 

3DD 

4G-5I 


Di sini kita telab menjaga agar kedua kapital I dan II itu sepenutinya 
terpisab. Tetapi agar menyajikannya secara terpisab dalam cara ini, kita barus 
menembus persilangan-persilangan dan belitan-belitan mereka. Menurut tabel 
di atas, misalnya, jumlab-jumlab yang berganti akan menjadi: 

Kapital I 5“ x 600 = £3.400 

Kapitalll 5 x 300 = £1.500 

untuk selurub kapital 5"*^® x 900 = £4.900 


Namun, ini tidak tepat, karena, sebagaimana akan kita ketabui, periode- 
periode produksi dan sirkulasi yang sesunggubnya tidak sepenubnya bertepatan 
dengan yang dalam tabel di atas, di mana hal yang penting adalab untuk 
membuktikan kedua-dua kapital I dan II sepenubnya berada dalam ketidak- 
tergantungan satu-sama-lain. 

Di dalam kenyataan, misalnya, kapital II tidak mempunyai periode-periode 
kerja dan sirkulasinya terpisab dari periode-periode kerja dan sirkulasi kapital 
I. Periode kerja itu adalab enam minggu, periode sirkulasi tiga minggu. Karena 
kapital II banya £300, ia dapat berfungsi banya bagi sebagian dari suatu 
periode kerja. Dalam kenyataan memang demikian balnya. Pada akbir minggu 
6, suatu produk bingga sebarga £600 ke luar memasuki sirkulasi, dan pada 
akbir minggu 9 nilai ini kembali dalam uang. Kapital II dengan demikian 
bergerak ke dalam aksi pada awal minggu 7, dan meliputi kebutuban dari 
periode kerja berikutnya untuk minggu 7-9. Namun, menurut asumsi kita, 
periode kerja banya setengab diselesaikan menjelang akbir minggu 9. Kapital I 
sebesar £600 yang baru saja kembali oleb karena itu bergerak sekali lagi ke 
dalam aksi, dan £300 darinya memenubi pengeluaran di muka yang diperlukan 
untuk minggu 10-12. Periode kerja kedua dengan demikian telab dibereskan. 
Suatu produk senilai £600 berada dalam sirkulasi dan akan kembali pada akbir 
minggu 15; namun, kecuali ini, £300, jumlab dari kapital II yang orisinil, 
dibebaskan dan dapat berfungsi dalam parub pertama dari periode kerja 
berikutnya, yaitu minggu 13-15. Setelab ini berlalu, £600 lalu kembali sekali 
lagi; £300 darinya mencukupi bingga akbir periode kerja itu, sedangkan £300 
tetap bebas untuk periode berikutnya. 

Masalabnya kini adalab sebagai berikut: 

Periode Omsetl: minggu 1-9 

Periode kerja pertama: minggu 1-6.. Kapital I sebesar £600 berfungsi. 
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Periode sirkulasi pertama: minggu 7-9. Pada akhir minggu 9, £600 kembali. 

Periode Omset II: minggu 7-15 

Periode kerja kedua: minggu 7-12 

paruh pertama: minggu 7-9. Kapital II sebesar £300 berfungsi. Pada akhir 
minggu 9, £600 kembali dalam (bentuk) uang (kapital I) 

paruh kedua: minggu 10-12. £300 dari kapital I berfungsi. £300 lainnya dari 
kapital I tetap bebas. 

Periode sirkulasi kedua: minggu 13-15 

Pada akbir minggu 15, £600 kembali dalam (bentuk) uang (merupakan 
separub dari kapital I, separub dari kapital II). 

Periode Omset III: minggu 13-21 

Periode kerja ketiga: minggu 13-18 

paruh pertama: minggu 13-15. £300 yang dibebaskan mulai berfungsi. Pada 
akhir minggu 15, £600 kembali dalam (bentuk) uang. 

paruh kedua: minggu 16-18. Dari £600 yang telah kembali, £300 berfungsi, 
£300 lainnya tetap bebas. 

Periode sirkulasi ketiga: minggu 19-21. Pada akbirnya, £600 kembali balik dalam 
uang; dalam £600 ini, kapital I dan kapital II kini telah lebur menjadi satu tanpa dapat 
dibeda-bedakan. 

Dengan cara ini kita telab mempunyai delapan periode omset penuh dari 
suatu kapital sebesar £600 bingga akbir minggu ke limapuluh-satu (I: minggu 
1-9; II: 7-15; III: 13-21; IV: 19-27; V: 25-33; VI: 31-39; VII: 37-45; VIII: 43- 
51). Tetapi karena minggu 49-51 jatub dalam periode sirkulasi ke delapan, 
£300 dari kapital yang dibebaskan barus memasuki produksi dan 
mempertabankannya selama waktu ini. Omsetnya dengan demikian 
menyajikan dirinya sendiri sebagai berikut pada akhir tahun: £600 telab 
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menyelesaikan sirkuitnya delapan kali, menjadikan £4.800 diomsetkan. Di atas 
ini terdapat produk dari tiga minggu terakbir (49-51), tetapi ini banya telab 
mencapai sepertiga dari sirkuit sembilan-minggunya, dan dengan demikian 
banya dibitung untuk sepertiga dari jumlab totalnya, yaitu £100, dalam jumlab 
yang berganti. Maka, jika produk setabun dari limapulub satu minggu adalab 
£5.100, kapital yang berganti banya 4.800 -i- 100 = £4.900; selurub kapital yang 
dikeluarkan di muka adalab £900, dan ini karena itu telab berganti 5"^^^ kali, 
yaitu agak kurang ketimbang dalam kasus I. 

Dalam contob yang sekarang, kita telab mengasumsikan suatu kasus di 
mana waktu kerja adalab duapertiga dari periode omset, dan waktu sirkulasi 
adalab satupertiga, yaitu waktu kerja adalab suatu perkalian sederbana dari 
waktu sirkulasi. Pertanyaan timbul apakab pembebasan kapital yang 
dinyatakan di atas juga terjadi manakala ini bukan kejadiannya. 

Mari kita mengambil suatu periode kerja dari lima minggu dan suatu waktu 
sirkulasi dari empat minggu, dengan suatu kapital yang dikeluarkan di muka 
sebesar £100 per minggu. 

Periode Omsetl: minggu 1-9 

Periode kerja pertama: minggu l-5.Kapital I sebesar £500 berfungsi 

Periode sirkulasi pertama: minggu 6-9. Pada akbir minggu 9, £500 kembali 
dalam (bentuk) uang. 

Periode Omsetll: minggu 6-14 

Periode kerja kedua: minggu 6-10 

seksi pertama: minggu 6-9. Kapital II sebesar £400 berfungsi. Pada akbir 
minggu 9, kapital I sebesar £500 kembali dalam (bentuk) uang. 

seksi kedua: minggu 10. £100 dari £500 berfungsi. Sisa £400 tetap bebas 
untuk periode kerja berikutnya. 

Periode sirkulasi kedua: minggu 11-14. Pada akbir minggu 14, £500 
kembali dalam uang. 

Ringga akbir minggu 14 (minggu 11-14), £400 yang telab ditetapkan untuk 
fungsi-fungsi bebas; £100 dari £500 yang kemudian kembali memenubi 
kebutuban yang tersisa dari periode kerja ketiga (minggu 11-15), sebingga 
suatu £400 lebib jaub dibebaskan untuk periode kerja keempat. Gejala yang 
sama diulangi pada setiap periode kerja. Pada awalnya tersedia £400, yang 
mencukupi untuk empat minggu pertama. Pada akbir minggu keempat, £500 
kembali dalam bentuk uang, dan banya £100 darinya diperlukan untuk minggu 
terakbir, £400 yang selebibnya bebas bingga periode kerja berikutnya. 

Mari kita sekarang mengambil suatu periode kerja tujub minggu, dengan 
kapital I sebesar £700, dan suatu waktu sirkulasi dari dua minggu dengan 
kapital II sebesar £200. 

Periode omset pertama kemudian berangsung dari minggu 1 bingga minggu 
9, dan dari periode ini periode kerja pertama terdiri atas minggu 1-7, dengan 
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suatu pengeluaran £700 di muka, sedangkan periode sirkulasi pertama terdiri 
atas minggu 8-9. Pada akbir minggu ke 9, £700 kembali dalam bentuk uang. 

Periode omset kedua, minggu 8-16, mencakup periode kerja kedua dari 
minggu 8-14. Kebutuban-kebutuban minggu 8 dan 9 dipenubi dengan kapital 
11. Pada akbir minggu ke sembilan, £700 tersebut di atas kembali; £500 darinya 
gunakan menjelang akbir periode kerja (minggu 10-14). Masib tersisa £200, 
yang dibebaskan untuk periode kerja berikutnya. Periode sirkulasi kedua 
meliputi minggu 15-16; pada akbir minggu 16, suatu £700 lagi kembali. Gejala 
yang sama kini berulang di setiap periode kerja. Kebutuban kapital dari dua 
minggu pertama dipenubi dengan £200 yang dibebaskan pada akbir periode 
kerja sebelumnya; pada akbir minggu kedua, £700 kembali, tetapi periode 
kerja kini banya mempunyai satu lima minggu lagi untuk berlangsung, 
sebingga banya £500 yang dapat digunakan, dan selalu terdapat £200 yang 
dibebaskan untuk periode kerja berikutnya. 

Oleb karena itu, muncul, babwa dalam contob kita yang sekarang ini, di 
mana periode kerja dianggap sebagai lebib besar dari periode sirkulasi, selalu 
terdapat dibebaskannya pada akbir setiap periode kerja, dalam semua keadaan, 
suatu kapital uang dari besaran yang sama seperti kapital 11, yang telab 
dikeluarkan di muka untuk periode sirkulasi. Dalam ketiga contob kita, kapital 
11 adalab £300 dalam yang pertama, £400 dalam yang kedua dan £200 dalam 
yang ketiga, dan kapital yang dibebaskan pada akbir periode kerja adalab 
secara bersesuaian £300, £400 dan £200. 

3. PERIODE KERJA EEBIK SINGKAT DARl PERIODE SlRKUEASl 

Kita kembali mulai dengan suatu periode omset dari sembilan minggu; 
periode kerja kini adalab tiga minggu, kapital 1 yang diperlukan untuk ini 
adalab £300. Periode sirkulasi itu adalab enam minggu. Untuk enam minggu 
ini suatu kapital tambaban sebesar £600 diperlukan, yang betapa pun dapat kita 
bagi kembali menjadi dua kapital dari £300, masing-masingnya melayani satu 
periode kerja. Maka kita mempunyai tiga kapital yang masing-masingnya 
£300, dengan 300 selalu sibuk dalam produksi, sedangkan £600 beredar [Tabel 
111 ]. 

Di sini kita dapatkan justru keseimbangan kasus 1, dengan perbedaan 
sederbana babwa ketiga kapital itu kini saling meringankan satu sama-lain- 
gantinya dua. Tidak terdapat persilangan atau keterlibatan di antara kapital- 
kapital itu; masing-masing kapital individual dapat dilacak secara sendiri- 
sendiri bingga akbir tabun itu. Karena itu, tepat sama kecilnya seperti dalam 
kasus 1, tiada kapital yang dibebaskan pada akbir suatu periode kerja. Kapital 1 
sepenub-penubnya dikeluarkan pada akbir minggu 3, sepenubnya kembali pada 
akbir minggu 9, dan mulai berfungsi kembali pada awal minggu 10. Secara 
serupa dengan kapital-kapital 1 dan 11. Penggantian yang rata dan lengkap dari 
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kapital-kapital itu meniadakan pembebasan sesuatu bagian dari kapital-kapital 
itu. 

TABEL III 


Kapital I 



Kapital III 





KAPITAL I 



PEriodE DmsEt 

PEriudE KErjs 

PEriudE Sirkulasi 


(minggu) 

(minggu) 

(minggu) 

1 

7-15 

7-3 

ID-15 

II 

IG-24 

IG-IS 

13-24 

III 

25-33 

25-27 

28-33 

IV 

34-42 

34-3G 

37-42 

V 

43-51 

43-45 

4G-5I 


Keselumhan omset diperhitungkan sebagai berikut; 


omset dengan kapital I 

ii ii ii jj 

“ “ “ III 

omset dengan total kapital 


£300 X 5^'^ 
£300 X 5*'^ 
£300 X 5 


£900 X 5 


1/3 


£1.700 

£1.600 

£1.500 

£4.800 


Kita kini mengambil sebuab contob di mana periode sirkulasi tidak 
merupakan suatu perkalian tepat dari periode kerja, yaitu suatu periode kerja 4 
minggu, suatu periode sirkulasi 5 minggu. Jumlab-jumlab yang bersesuaian 
dari kapital itu dengan demikian adalab Kapital I = £400, kapital II = £400, 
kapital III = £100. 

Tabel banya memberikan ketiga omset pertama. 

TABELIV 


Kapital I 



PEriudE DmsEt 

PEriudE KErja 

PEriudE Sirkulasi 


(minggu) 

(minggu) 

(minggu) 

1 

1-3 

1-4 

5-g 

II 

3-17 

3,ID-I2 

13-17 
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III 

17-25 

17, ia-2D 

21-25 


Kapital II 



PEriodE DmsEt 

PEriodE KEPja 

PEriudE Sirkulasi 


(minggu) 

(minggu) 

(minggu) 

1 

LTD 

DO 

LTD 

3-13 

II 

13-21 

13,14-13 

17-21 

III 

21-23 

21,22-24 

25-23 


Kapital III 



PEriudE DmsEt 

PEriudE KErja 

PEriudE Sirkulasi 


(minggu) 

(minggu) 

(minggu) 

1 

3-17 

3 

ID-17 

II 

17-25 

17 

ia-25 

III 

25-33 

25 

23-33 


Di sini kapital-kapital itu saling berjalin bingga sejaub periode kerja kapital 
III, yang tidak mempunyai suatu periode kerja sendiri yang berdiri sendiri, 
karena ia banya mencukupi untuk satu minggu, bertepatan dengan minggu 
kerja pertama dari kapital I. Namun, karena sebab ini, suatu kapital £100, yang 
setara dengan kapital III, dibebaskan pada akbir periode-periode kerja dari 
kedua-dua kapital I dan II. Jika, misalnya, kapital III berfungsi untuk minggu 
pertama dari periode-periode kerja kedua dan berikutnya dari kapital I, dan 
pada akbir minggu pertama ini selurub kapital I yang £400 itu kembali, maka 
selebibnya periode kerja dari kapital I banya berjumlab bingga tiga minggu, 
dan pengeluaran kapital yang bersesuaian adalab £300. £100 yang dibebaskan 
dengan cara ini cukup untuk minggu pertama dari periode kerja yang langsung 
menyusul dari kapital II; pada akbir minggu ini selurub kapital II sebesar £400 
kembali; tetapi karena periode kerja yang sedang berjalan banya dapat 
menyerap £300, maka pada akbirnya tertinggal, sekali lagi, £100 yang 
dibebaskan; dan begitu seterusnya. Dengan demikian kapital dibebaskan pada 
akbir periode kerja kapan saja waktu sirkulasi bukan suatu perkalian sederbana 
dari periode kerja; dan kapital yang dibebaskan ini lagi pula adalab setara 
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dengan bagian kapital yang barus mengisi ekses-ekses periode sirkulasi atas 
suatu periode kerja atau atas sejumlab periode kerja. 

Telab diasumsikan dalam semua kasus yang diselidiki babwa waktu kerja 
maupun waktu sirkulasi tetap sama sepanjang tabun di dalam bisnis yang 
dibabas, apa pun itu adanya. Asumsi ini perlu, jika kita ingin menegakkan 
pengarub waktu sirkulasi atas omset dan atas kapital yang dikeluarkan di 
muka. Adalab di luar babasan ini babwa dalam kenyataan hal ini bukan kasus 
tak-bersyarat, dan seringkali sama sekali tidak seperti itu. 

Dalam selurub Bagian ini, kita banya membabas omset-omset dari kapital 
yang beredar, dan bukan omset-omset dari kapital tetap. Ini adalab karena 
sebab sederbana babwa masalab yang dibabas tidak melibatkan kapital tetap. 
Alat kerja, dsb. yang digunakan dalam proses produksi banya membentuk 
kapital tetap bingga batas babwa waktu yang mereka gunakan adalab lebib 
lama ketimbang periode omset dari kapital cair; sejaub waktu yang ditanggung 
alat-alat kerja ini dan berfungsi untuk proses-proses kerja yang terus-menerus 
diulang adalab lebib besar dari periode omset dari kapital cair, yaitu meliputi 
suatu jumlab -n- periode-periode omset dari kapital cair ini. Apakab 
keseluruban selang yang dibentuk oleb n periode omset dari kapital cair itu 
lebib lama atau lebib singkat, bagian dari kapital produktif yang telab 
dikeluarkan di muka untuk waktu ini dalam bentuk kapital tetap tidak 
dikeluarkan di muka lagi selama selang waktu yang sama. la terus berfungsi di 
dalam bentuk kegunaannya yang lama. Perbedaannya banya babwa, menurut 
kepanjangan yang berbeda dari periode kerja individual dalam setiap periode 
omset dari kapital cair itu, kapital tetap menyerabkan suatu bagian lebib besar 
atau lebib kecil dari nilai aslinya kepada produk periode kerja ini, dan, menurut 
durasi waktu sirkulasi dalam setiap periode omset, bagian dari nilai kapital 
tetap yang diserabkan pada produk kembali secara lebib cepat atau lebib 
lamban di dalam bentuk uang. Sifat obyek penyelidikan dalam Bagian ini - 
omset bagian yang beredar dari kapital produktif- timbul dari sifat bagian dari 
kapital itu sendiri. Kapital cair yang digunakan dalam suatu periode kerja tidak 
dapat digunakan dalam suatu periode kerja baru sebelum ia telab 
menyelesaikan omsetnya, yaitu, telab ditransformasi menjadi kapital barang- 
dagangan, dari yang tersebut terakbir menjadi kapital uang, dan kemudian 
kembali lagi menjadi kapital produktif. Untuk menyusul periode kerja pertama 
secara langsung dengan suatu periode kerja kedua, oleb karena itu, kapital baru 
barus dikeluarkan di muka, dan dalam kuantitas secukupnya untuk mengisi 
lubang-lubang yang timbul sebagai akibat periode sirkulasi dari kapital cair 
yang telab dikeluarkan di muka untuk periode kerja pertama itu. Karena itu 
pengarub panjangnya periode kerja dari kapital cair atas skala proses kerja dan 
atas pembagian kapital yang dikeluarkan di muka, atau atas tambaban bagian- 
bagian kapital baru. Namun ini justru yang akan kita babas dalam Bagian ini. 

4. HASIL-HASIL 
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Penyelidikan di atas membuabkan basil-basil berikut: 

A. Berbagai bagian yang ke dalamnya kapital barus dibagi, agar satu 
bagian darinya selalu dapat berada dalam periode kerjanya sedangkan bagian- 
bagian lain berada dalam periode sirkulasi mereka, saling meringankan satu- 
sama-lain, sebagai kapital-kapital individual yang berdiri sendiri, dalam dua 
kasus: (1) Jika periode kerja itu setara dengan periode sirkulasi, dan periode 
omset dengan demikian dibagi menjadi dua seksi yang setara; (2) jika periode 
sirkulasi lebib panjang dari periode kerja, tetapi adalab suatu perkalian 
sederbana darinya, sebinga periode sirkulasi \ - n periode-periode kerja, di 
mana n barus merupakan suatu jumlab yang utub. Dalam kasus-kasus ini, tiada 
bagian dari kapital, yang secara berturut-turut dikeluarkan di muka, yang 
dibebaskan. 

B. Namun, dalam semua kasus di mana (1) periode sirkulasi adalab lebib 
besar dari periode kerja, tanpa merupakan suatu perkalian sederbana darinya, 
atau (2) periode kerja adalab lebib besar dari periode sirkulasi, suatu bagian 
dari keseluruban kapital cair selalu secara berkala dibebaskan pada akbir setiap 
periode kerja. Kapital yang dibebaskan ini, lagi pula, adalab setara dengan 
bagian dari total kapital yang telab dikeluarkan di muka untuk periode sirkulasi 
itu, jika periode kerja itu lebib besar dari periode sirkulasi dan setara dengan 
bagian dari kapital yang barus menggantikan ekses periode sirkulasi atas suatu 
periode kerja atau suatu keseluruban jumlab periode kerja, jika periode 
sirkulasi adalab lebib besar dari periode kerja. 

C. Ini berarti babwa sejaub yang berkenaan dengan selurub kapital 
masyarakat, dengan memandang bagian cairnya, pembebasan kapital 
merupakan ketentuan, sedangkan saling-pergantian sederbana dari bagian- 
bagian kapital yang berfungsi secara berturut-turut di dalam proses produksi 
barus merupakan pengecualiannya. Karena persamaan periode kerja dan 
periode sirkulasi, atau persamaan periode sirkulasi dan suatu keseluruban 
jumlab periode kerja, dengan kata lain suatu proporsi teratur di antara dua 
komponen dari periode omset itu, sama sekali tidak mempunyai sangkut paut 
dengan sifat kasus itu, dan karena itu dapat terjadi, pada dasarnya, banya secara 
luar-biasa. 

Suatu bagian yang sangat penting dari kapital masyarakat yang beredar, 
yang berganti sejumlab kali dalam setabun, dengan demikian akan berada 
secara periodik dalam perjalanan siklus omset setabun dalam bentuk kapital 
yang dibebaskan. 

Juga sudab jelas babwa, dengan mengasumsikan bawa semua keadaan 
lainnya tetap sama (tidak berubab), besaran dari kapital yang dibebaskan ini 
akan berkembang dengan batas proses kerja atau skala produksi, dan dengan 
demikian dengan perkembangan produksi kapitalis pada umumnya. Dalam 
kasus B (2), banya karena keseluruban kapital yang dikeluarkan di muka itu 
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berkembang; dalam B (1), [karena alasan yang sama, dan] karena panjangnya 
periode sirkulasi juga berkembang dengan perkembangan produksi kapitalis, 
sedangkan periode sirkulasi bukan suatu perkalian sederbana dari periode kerja 
itu. 

Dalam kasus pertama, misalnya, terdapat £100 untuk dikeluarkan setiap 
minggu. Ini menjadi £600 untuk suatu periode kerja enam-bari seminggu, dan 
£300 untuk suatu periode sirkulasi tiga-bari seminggu, menjadikannya suatu 
total £900. Di sini £300 selalu dibebaskan. Namun jika £300 dikeluarkan 
setiap minggu, maka ini akan menjadi £1.800 untuk periode kerja itu dan £900 
untuk periode sirkulasi; dan dengan begitu £900 secara berkala akan 
dibebaskan dan bukannya £300. 

D. Total kapital sebesar misalnya £900 barus dibagi menjadi dua bagian, dalam 
kasus di atas £600 untuk periode kerja, dan £300 untuk periode sirkulasi. Bagian yang 
sesunggubnya dikeluarkan dalam proses keņa oleh karena itu akan berkurang dengan 
sepertiga, dari £900 menjadi £600, dan karena itu skala produksi juga akan 
dikurangi dengan sepertiga. £300 itu, sebaliknya, hanya berfungsi untuk menjadikan 
periode kerja itu bersinambungan, sebingga dalam setiap minggu dari tahun itu £100 
dapat dikeluarkan dalam proses kerja itu. 

Secara abstrak, adalab sama saja apakab £600 beroperasi untuk 6 x 8 = 48 
minggu (produk = £4.800), atau apakab selurub kapital £900 dikeluarkan untuk 
enam minggu di dalam proses kerja dan kemudian menganggur selama suatu 
periode sirkulasi dari tiga minggu; dalam kasus yang tersebut terakbir ia akan 
beroperasi untuk tigapulub-dua minggu (= 5 x 6) dari suatu total 
empatpulub-delapan (produk = 5*^^ x 900 = £4.800), dan menganggur selama 
enambelas minggu. Tetapi, kecuali dari pemborosan lebib besar dari kapital 
tetap selama periode menganggur selama enambelas minggu, dan biaya kerja 
yang meningkat, yang barus dibayar untuk selurub tabun babkan jika banya 
satu bagian darinya ada kerja, suatu interupsi teratur sejenis ini dalam proses 
produksi akan tidak cocok dengan berjalannya industri skala-besar modern. 
Kesinambungan itu sendiri merupakan tenaga produktif dari kerja. 

Jika kita sekarang melibat lebib cermat pada kapital yang telab dibebaskan, 
atau yang dalam kenyataan sesunggubnya ditanggubkan, maka jelas babwa 
suatu bagian penting darinya barus selalu memiliki bentuk kapital uang. Mari 
kita berkukub pada contob periode kerja enam minggu dan periode sirkulasi 
tiga minggu, pengeluaran mingguan £100. Di tengab periode kerja kedua, pada 
akbir minggu 9, £600 kembali, yang darinya banya £300 barus dikeluarkan 
selama sisa periode kerja itu. Pada akbir periode kerja kedua, oleb karena itu, 
£300 dari ini dibebaskan. Dalam keadaan apakab £300 ini kini berada? Kita 
akan mengasumsikan babwa sepertiga darinya dikeluarkan untuk upab, dan 
duapertiga untuk baban-baban mentab dan bantu. Dari £600 yang telab 
kembali, £200 dengan demikian berada dalam bentuk uang untuk upab-upab, 
dan £400 dalam bentuk suatu persediaan produktif, yaitu sebagai unsur-unsur 
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kapital produktif yang selalu bersirkulasi. Tetapi karena banya separub dari 
persediaan produktif ini yang diperlukan untuk parub kedua dari periode kerja 
II, maka parub lainnya berada selama tiga minggu berada dalam bentuk 
persediaan produktif yang berlebib (surplus), yaitu berlebib bagi kebutuban 
suatu periode kerja. Namun, si kapitalis mengetabui babwa, dari bagian kapital 
yang telab kembali pada dirinya (£400), ia banya memerlukan separub untuk 
periode kerja yang sedang berjalan. Oleb karena itu akan bergantung pada 
kondisi-kondisi pasar apakab ia seketiga mentransformasi £200 ini secara 
lengkap atau secara parsial kembali menjadi surplus persediaan produktif, atau 
mempertabankannya secara sepenubnya atau secara sebagian sebagai kapital 
uang, dengan barapan akan kondisi-kondisi pasar yang lebib menguntungkan. 
Jelas, di lain pibak, babwa bagian yang akan dikeluarkan untuk upab-upab 
(£200) dipertabankan dalam bentuk uang. Si kapitalis tidak dapat mengatur 
tenaga-kerja, begitu ia telab membelinya, seperti ia dapat mengatur baban 
mentab di dalam gudangnya. la barus memasukkannya ke dalam proses 
produksi dan membayar untuk pekerjanya pada akbir minggu itu. Dari kapital 
£300 yang telab dibebaskan, oleb karena itu, £100 ini betapa pun akan 
memiliki bentuk kapital uang yang telab dibebaskan, yaitu, ia tidak diperlukan 
bagi periode kerja itu. Kapital yang dibebaskan dalam bentuk kapital uang oleb 
karena itu barus sekurang-kurangnya setara dengan bagian kapital yang 
yariabel, yang dikeluarkan untuk upab; maksimal, ia dapat meliputi 
keseluruban kapital yang dibebaskan. Dalam realitas, ia selalu berfluktuasi 
antara minimum dan maksimum. 

Kapital uang yang telab dibebaskan semata-mata oleb mekanisme gerakan 
omset (bersama dengan kapital uang yang dibebaskan berturut-turut oleb 
mengalimya kembali kapital tetap dan yang diperlukan untuk kapital variabel 
di dalam setiap proses kerja) barus memainkan suatu peranan penting, segera 
setelab sistem kredit berkembang, dan juga barus merupakan salab satu 
landasan untuk ini. 

Mari kita mengasumsikan dalam contob kita babwa waktu sirkulasi 
dipotong dari tiga minggu menjadi dua minggu. Ini bukan suatu kejadian yang 
normal, tetapi dapat menjadi suatu efek dari suatu periode bisnis yang bagus, 
syarat-syarat pembayaran yang dipersingkat, dsb. Kapital sebesar £600 yang 
telab dikeluarkan selama periode kerja kembali satu minggu lebib dini dari 
yang diperlukan, dan karena itu dibebaskan untuk minggu ini. £300 (bagian 
dari £600 itu) kembali dibebaskan, seperti di atas, di tengab periode kerja, 
tetapi kini untuk empat minggu gantinya tiga minggu. Karena itu £600 berada 
di pasar uang untuk satu minggu, dan £300 untuk empat minggu gantinya 
untuk tiga minggu. Karena ini tidak banya mempengarubi seorang kapitalis 
tunggal, melainkan lebib banyak, dan terjadi pada periode-periode yang 
berbeda dalam berbagai cabang industri, suatu kuantitas lebib besar dari kapital 
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uang yang dapat dipakai dengan begitu dibawa ke pasar. Jika keadaan ini 
berlangsung untuk suatu masa yang panjang, produksi akan diperluas manakala 
keadaan memungkinkannya; para kapitalis yang beroperasi dengan kapital 
pinjaman akan mengerabkan lebib sedikit tuntutan pada pasar uang, yang 
meringankannya sejaub meningkatnya penawaran; saling-berganti jumlab- 
jumlab yang telab menjadi berlebiban untuk mekanisme omset itu akbimya 
akan secara pasti dilempar ke pasar uang. 

Sebagai suatu akibat penyusutan waktu sirkulasi dari tiga menjadi dua 
minggu, dan karena itu dari periode omset dari sembilan minggu menjadi 
delapan minggu, sepersembilan dari total kapital yang dikeluarkan di muka 
menjadi berlebib; periode kerja enam-minggu kini dapat dilanjutkan tepat sama 
stabilnya dengan £800 seperti yang telab dilakukan sebelumnya dengan £900. 
Sebagian dari kapital barang-dagangan, £100, karena itu, begitu ia diubab 
kembali menjadi uang, berkukub dalam keadaan sebagai kapital uang ini, dan 
tidak lagi berfungsi sebagai suatu bagian dari kapital yang dikeluarkan di muka 
untuk proses produksi itu. Sementara produksi berlangsung dalam skala yang 
sama dan dengan konsisi-kondisi seperti barga-barga, dsb. kalau tidak sama, 
nilai dari kapital yang dikeluarkan di muka berkurang dari £900 menjadi £800; 
£100 yang selebibnya dari nilai yang aslinya dikeluarkan di muka dipercepat 
pengeluarannya dalam bentuk kapital uang. Dengan begitu itu memasuki pasar 
uang dan merupakan suatu bagian tambaban dari kapital yang berfungsi di 
sana. 

Kita dapat melibat dari sini bagaimana suatu kejenuban kapital uang dapat 
timbul-dan tidak banya dalam arti babwa persediaan kapital uang lebib besar 
dari permintaan; yang tersebut kemudian tidak pernab lebib besar dari suatu 
surplus relatif, misalnya yang didapatkan dalam periode depresi yang memulai 
siklus bisnis baru setelab krisis itu berlalu. Adalab lebib dalam arti babwa suatu 
bagian tertentu dari kapital yang dikeluarkan di muka telab berlebib untuk 
keseluruban proses reproduksi masyarakat (yang mencakup proses sirkulasi 
itu), dan karena itu dipercepat pengeluarannya dalam bentuk kapital uang; 
dengan demikian ia merupakan suatu surplus yang telab timbul dengan skala 
produksi dan barga-barga tetap sama (tidak berubab), semata-mata dengan 
suatu penyusutan dalam periode omset. Massa uang dalam peredaran, entab ini 
lebib besar atau lebib kecil, tidak berpengarub sedikitpun atas hal ini. 

Sebaliknya, mari kita mengasumsikan babwa periode sirkulasi itu 
diperpanjang, katakan dari tiga minggu menjadi lima minggu. Maka, tatkala 
omset berikutnya berlangsung, mengalimya kembali kapital yang dikeluarkan 
di muka sudab dua minggu terlambat. Bagian terakbir dari proses produksi dari 
periode kerja ini tidak dapat diselesaikan banya melalui mekanisme omset dari 
kapital yang aslinya dikeluarkan di muka. Jika situasi itu berlanjut lebib lama 
lagi, akan terjadi suatu penyusutan proses produksi (yaitu suatu pengurangan 
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dalam skala yang dengannya ia dilaksanakan), tepat sebagaimana dalam kasus 
sebelumnya, kapital yang dikeluarkan di muka akan barus ditingkatkan dengan 
2/9 (duapersembilan) [=£200] untuk selurub durasi itu, untuk mengatasi 
perpanjangan periode sirkulasi ini. Kapital tambaban ini banya dapat diperoleb 
dari pasar uang. Jika perpanjangan periode sirkulasi mempengarubi satu atau 
lebib jenis bisnis utama, maka ia dapat mengerabkan tekanan atas pasar uang, 
jika pengarub ini tidak dibatalkan dengan suatu pengarub-kontra dari suatu 
jurusan lain. Dalam kasus ini juga adalab sudab terbukti babwa tekanan ini, 
tepat seperti surplus dalam kasus sebelumnya, tidak mempunyai sangkut-paut 
apa pun dengan suatu perubaban dalam barga-barga barang-dagangan maupun 
dalam kuantitas alat-alat peredaran yang tersedia. 

(Persiapan bab ini untuk publikasi bukan tanpa kesulitan. Sekali pun 
pemabaman Marx yang mendalam mengenai aljabar, ia tidak pernab 
menggampangkan perbitungan, yaitu dalam kalkulasi komersial, sekali pun 
terdapat setumpuk buku catatan yang tebal di mana ia menggarap semua dan 
berbagai jenis perbitungan komersial dalam sejumlab contob. Tetapi 
pengetabuan mengenai ketentuan kalkulasi itu sendiri sama sekali tidak sama 
dengan pelaksanaan kalkulasi praktek sebari-bari seorang pedagang, dan dalam 
perbitungan omsetnya Marx menjadi bingung, dengan akibat babwa, kecuali 
tidak lengkap, mereka mengandung banyak kesalaban dan kontradiksi. Dalam 
tabel-tabel yang direproduksi di atas saya banya mempertabankan kalkulasi 
yang paling sederbana dan secara aritmatika tepat, kbususnya dengan alasan 
berikut ini. 

Hasil-basil yang tidak pasti dari urusan kalkulasi yang menjemukan ini 
membuat Marx menjulukkan suatu arti-penting yang tidak pada tempatnya 
pada yang dalam pendapatku dalam kenyataan merupakan suatu masalab yang 
tidak penting. 

Saya mengacu pada yang Marx sebut pembebasan kapital uang. Masalab 
sesunggubnya yang bersangkutan, berdasarkan asumsi yang dibuat di atas, 
adalab: 

Tak peduli bagaimana pun adanya rasio antara kepanjangan periode kerja 
dan waktu sirkulasi itu, dan dengan demikian antara kapital 1 dan kapital 11, 
begitu omset pertama telab terjadi maka pada si kapitalis kembali, dalam 
selang-selang teratur yang setara dalam kepanjangan periode kerja, kapital 
yang diperlukan untuk satu periode kerja seperti itu-dengan demikian satu 
jumlab yang setara dengan kapital 1. 

Jika periode kerja itu lima minggu, waktu sirkulasinya adalab empat 
minggu, dan kapital 1 £500, kemudian suatu jumlab £500 mengalir kembali 
setiap waktu, pada akbir minggu 9, 14, 19, 24 dst. 
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Jika periode kerja itu enam minggu, waktu sirkulasi adalab tiga minggu dan 
kapital I £600, kemudian £600 mengalir kembali pada akbir minggu 9, 15, 21, 
27, 33 dst. 

Akbirnya, jika periode kerja itu empat minggu, waktu sirkulasi lima 
minggu, kapital 1 £400, maka mengalimya kembali £500 menyusul pada akbir 
minggu 9, 13, 17, 21, 25 dst. 

Apakab dan sampai berapa derajat kapital yang telab kembali ini berlebib 
untuk periode kerja yang berjalan, dan dengan demikian dibebaskan, sama 
sekali tidak berarti apa pun. Telab diasumsikan babwa produksi berlangsung 
tanpa interupsi pada skala yang ada, dan, untuk terjadinya hal ini, uang barus 
tersedia, dan dengan demikian mengalir kembali, entab ia dibebaskan atau 
tidak. Jika produksi diinterupsi, maka pembebasan ini berakbir. 

Dengan kata lain, betapa pun terdapat suatu pembebasan uang, yaitu suatu 
pembentukan kapital laten, banya kapital potensial, dalam bentuk uang; tetapi 
ini terjadi dalam semua situasi, dan tidak banya dalam kondisi-kondisi kbusus 
yang dispesifikasi di dalam teks itu; ia lagi pula terjadi bingga suatu batas yang 
lebib jaub dari yang diasumsikan di dalam teks. Dalam bubungannya dengan 
kapital 1 yang beredar, si kapitalis industri mendapatkan dirinya sendiri, pada 
akbir setiap omset, dalam situasi yang justru sama seperti saat ia membangun 
bisnisnya; ia mendapatkan kapital ini sepenub-penubnya dalam tangannya 
kembali, dan dengan sekali tindak, padabal ia banya dapat secara berangsur- 
angsur mentransformasinya kembali menjadi kapital produktif. 

Hal utama di dalam teks adalab bukti babwa suatu bagian besar sekali dari 
kapital industri selalu badir dalam bentuk uang, [padabal suatu bagian yang 
lebib besar lagi barus mengambil bentuk ini dari waktu ke waktu. Bukti ini 
diperkuat, betapa pun, dengan catatan-catatan tambabanku ini. -F.E.) 

5. PENGARUK PERUBAKAN HARGA 

Sejaub ini kita telab mengasumsikan babwa barga-barga dan skala produksi 
tetap sama, padabal terdapat suatu penyusutan atau perluasan dalam waktu 
sirkulasi. Mari kita sekarang mengasumsikan, dengan cara perbandingan, suatu 
periode omset tetap dan suatu skala produksi tetap, tetapi suatu perubaban 
dalam barga, yaitu suatu kejatuban atau kenaikan dalam barga baban-baban 
mentab, baban-baban bantu dan kerja, atau dari dua yang pertama dari unsur- 
unsur ini. Biar kita katakan babwa barga dari baban-baban mentab dan bantu 
jatub dengan separubnya. Dalam contob kita, banya £50 akan diperlukan setiap 
minggunya dan bukan £100, dan £450 untuk suatu periode omset sembilan- 
minggu gantinya £900. £450 dari nilai kapital yang dikeluarkan di muka akan 
terlebib dulu dikeluarkan sebagai kapital uang, tetapi proses produksi itu akan 
dilanjutkan dalam skala yang sama, dengan periode omset yang sama dan 
pembagian yang sama pula. Produk setabun akan tetap sama dalam volume, 
tetapi nilainya akan jatub dengan separubnya. Bukan suatu sirkulasi yang 
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dipercepat yang menyebabkan hal ini, atau pun suatu perubaan dalam kuantitas 
uang dalam peredaran, tetapi ia masib dibarengi dengan suatu perubaban dalam 
penawaran dari dan permintaan akan kapital uang. Yang sebaliknya juga benar. 
Pengarub awal dari suatu kejatuban separub nilai atau barga unsur-unsur 
kapital produktif yalab babwa nilai kapital yang barus dikeluarkan di muka 
untuk bisnis X akan juga barus melemparkan banya separub dari uang itu ke 
dalam pasar, karena ia berada dalam bentuk uang, yaitu sebagai kapital uang, 
bisnis X itu aslinya mengeluarkannya (nilai kapital ini) di muka. Kuantitas dari 
uang yang dilemparkan ke dalam sirkulasi akan berkurang, karena barga unsur- 
unsur produksi telab jatub. Ini akan menjadi akibat pertama. 

Kedua, namun, separub dari nilai kapital sebesar £900 yang aslinya 
dikeluarkan di muka, yaitu £450, yang tidak (a) secara bergantian melalui 
bentuk-bentuk kapital uang, kapital produktif dan kapital barang-dagangan, 
atau (b) secara serentak berada dan sebagian secara bersebelaban dalam bentuk 
kapital uang, sebagian sebagai kapital produktif dan sebagian sebagai kapital 
barang-dagangan, akan dipercepat pengeluarannya dari sirkuit bisnis X dan 
karena itu akan memasuki pasar uang sebagai kapital uang tambaban, dan 
berfungsi di sana sebagai suatu komponen tambaban. £450 yang dibebaskan 
dalam fungsi-fungsi uang sebagai kapital uang ini, tidak karena ia uang yang 
telab menjadi berlebib untuk berjalannya bisnis X, tetapi lebib karena ia 
merupakan satu komponen dari nilai kapital asli, karena itu terus beroperasi 
sebagai kapital dan tidak digunakan sebagai sekedar suatu alat sirkulasi. 
Bentuk yang paling langsung yang dengannya ia dapat dibuat beroperasi 
sebagai kapital adalab jika ia ditempatkan di pasar uang sebagai kapital uang. 
Secara bergantian, skala produksi dapat dilipat-gandakan (dengan mengabaikan 
kapital tetap). Suatu proses produksi yang dua-kali skala itu lalu dapat 
dilakukan dengan kapital sama yang dikeluarkan di muka sebesar £900. 

Jika barga-barga dari unsur-unsur cair dari kapital produktif barus naik 
dengan separubnya, sebaliknya, sebingga, gantinya £100 seminggu, £150 
diperlukan, dan dengan demikian £1.350 gantinya £900, kemudian £450 
kapital tambaban akan diperlukan untuk menjalankan bisnis itu dalam skala 
yang sama, dan ini akan mengerabkan suatu tekanan sebanding atas pasar 
uang, lebib besar atau lebib kecil menurut kondisinya. Jika semua kapital yang 
tersedia di situ sudab diambil, maka akan terdapat peningkatan persaingan akan 
persediaan kapital. Jika sebagian darinya menganggur, maka ia secara 
sebanding akan dikerabkan untuk beraksi. 

Tetapi dapat juga terjadi kasus ketiga, manakala, dengan suatu skala 
produksi tertentu, kecepatan omset tertentu dan barga-barga tertentu dari unsur- 
unsur kapital produktif yang cair, barga produk dari bisnis X itu turun atau 
naik. Jika barga dari barang-dagangan yang ditawarkan oleb bisnis X turun, 
maka barga kapital barang-dagangannya yang £600, yang secara terus-menerus 
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ia lemparkan ke dalam sirkulasi, tenggelam bingga £500, misalnya. Dengan 
demikian seperenam dari nilai kapital yang dikeluarkan di muka tidak kembali 
dari proses sirkulasi itu (nilai-lebib yang tersembunyi di dalam kapital barang- 
dagangan tidak masuk dalam perbitungan di sini); ia lenyap di dalamnya. 
Tetapi karena nilai atau barga dari unsur-unsur produksi tetap sama, maka 
mengalirnya kembali £500 ini banya eukup untuk menggantikan lima-per- 
enam dari kapital £600 yang terlibat dalam proses produksi itu. £100 kapital 
uang tambaban oleb karena itu barus dikeluarkan di muka jika produksi barus 
dilanjutkan pada skala yang sama. 

Sebaliknya, jika barga dari produk-produk bisnis X naik, maka barga dari 
kapital barang-dagangan akan naik dari £600 menjadi, katakan, £700. 
Sepertujub dari barganya, £100, tidak berasal dari proses produksi, tidak 
dikeluarkan di muka untuknya, melainkan lebib mengalir masuk dari proses 
sirkulasi. Namun tetap banya £600 yang diperlukan untuk menggantikan 
unsur-unsur produktif itu, dan dengan begitu £100 dibebaskan. 

Sebab mengapa dalam kasus pertama periode omset dikurangi atau 
diperpanjang, dan dalam kasus kedua barga-barga baban-baban mentab dan 
kerja, dalam kasus ketiga barga-barga dari produk-produk yang ditawarkan, 
naik atau turun, tidak termasuk di dalam orbit penyelidikan kita sejaub ini. 

Namun, yang termasuk di sini, adalab: 

Kasus 1. Skala produksi tetap sama, barga-barga unsur-unsur produksi dan 
produk-produk konstan; perubaban dalam periode sirkulasi dan karena itu 
perubaban dalam periode omset. 

Berdasarkan asumsi-asumsi contob kita, kurang dari sepersembilan total 
kapital diperlukan sebagai akibat pengurangan dalam periode sirkulasi, 
sebingga kapital ini dikurangi dari £900 menjadi £800, dan £100 dalam 
kapital uang dipercepat pengeluarannya. 

Bisnis X berlanjut menawarkan produk enam-minggu yang sama dengan 
nilai £600 yang sama pula, dan, karena pekerjaan berlanjut tanpa diinterupsi 
sepanjang tabun itu, ia mengbasilkan dalam limapulub-satu minggu kuantitas 
produk yang sama, dengan suatu nilai sebesar £5.100. Demikian sejaub yang 
berkenaan dengan kuantitas dan barga produk yang dilemparkan bisnis itu ke 
dalam sirkulasi, tidak terjadi perubaban, dan juga tiada suatu perubaban dalam 
persyaratan yang ditentukannya pada pasar. Tetapi £100 dipercepat 
pengeluarannya, karena dengan pengurangan periode sirkulasi proses itu dapat 
diselesaikan dengan suatu pengeluaran kapital sebesar £800 di muka, gantinya 
yang sebelumnya sebesar £900. £100 dari kapital yang telab dipercepat 
pengeluarannya berada dalam bentuk kapital uang. Tetapi ini sama sekali 
bukan bagian yang sama dari kapital yang dikeluarkan di muka yang selalu 
barus berfungsi dalam bentuk kapital uang. Mari kita mengandaikan babwa, 
dari kapital cair 1 = £600 yang telab dikeluarkan di muka, empat-per-lima telab 




274 I Karl Marx 


selalu dikeluarkan untuk bahan-bahan produksi, menjadikannya £480, dan 1/5 
= £120 untuk upab-upab. Kapital 11 = £300 oleb karena itu barus seeara serupa 
dibagi menjadi 4/5 = £240 untuk unsur-unsur material dari produksi dan 1/5 = 
£60 untuk upab-upab. Kapital yang dikeluarkan untuk upab-upab selalu barus 
dikeluarkan di muka dalam bentuk uang. Segera setelab produk barang- 
dagangan, bingga jumlab £600 telab ditransformasi kembali menjadi bentuk 
uang, telab dijual, £480 darinya dapat ditransformasi menjadi unsur-unsur 
material produksi (menjadi suatu persediaan produktif), tetapi £120 tetap di 
dalam bentuk uangnya, untuk berfungsi bagi pembayaran upab-upab enam- 
minggu. £120 ini merupakan baian minimum dari kapital £600 yang kembali 
yang selalu barus digantikan dan diperbarui dalam bentuk kapital uang, dan 
karena itu barus selalu badir sebagai suatu bagian dari kapital yang dikeluarkan 
di muka yang berfungsi dalam bentuk uang. 

Nab jika, dari £300 yang seeara berkala dibebaskan untuk tiga minggu, dan 
juga dapat dibagi menjadi suatu persediaan produktif senilai £240 dan upab- 
upab sebesar £60, £100 dipercepat pengeluarannya dalam bentuk kapital uang 
sebagai suatu akibat dari waktu sirkulasi yang dikurangi, dengan sepenubnya 
ditarik dari mekanisme omset, maka pertanyaan timbul: dari mana datangnya 
uang untuk £100 kapital uang ini? Hanya seperlima bagian darinya terdiri atas 
kapital uang yang secara berkala dibebaskan di dalam omset-omset itu. 
Selebibnya yang 4/5, = £80, sudab digantikan dengan tambaban persediaan 
produktif yang sama nilainya. Dengan jalan apa tambaban persediaan produktif 
ditransformasi menjadi uang, dan dari mana datangnya uang untuk pengubaban 
ini? 

Jika reduksi dalam waktu sirkulasi sudab terjadi, maka banya £400 dari 
£600 di atas, gantinya £480, ditransformasi kembali menjadi suatu persediaan 
produktif. Sisa £80 dipertabankan dalam bentuk uangnya dan merupakan, 
bersama dengan £20 untuk upab-upab tersebut di atas, kapital £100 yang 
dipercepat pengeluarannya. Sekali pun £100 ini berasal dari lingkungan 
sirkulasi dengan penjualan kapital barang-dagangan £600 itu, dan kini ditarik 
darinya, sejaub ia tidak dikeluarkan lagi untuk upab-upab dan baban-baban 
produksi, jangan dilupakan babwa, dalam bentuk uang, ia sekali lagi dalam 
bentuk yang sama seperti aslinya dilempar ke dalam sirkulasi. Pada awalnya, 
£900 berupa uang dikeluarkan untuk persediaan produksi dan upab. Agar 
mempertabankan proses produksi yang sama berjalan, kini banya £800 yang 
diperlukan. £100 yang dengan demikian dipercepat pengeluarannya dalam 
bentuk uang kini merupakan suatu kapital uang baru yang mencari investasi, 
suatu unsur baru di pasar uang. Jelas, ia secara berkala sudab ada dalam bentuk 
kapital uang yang telab dibebaskan, dan dalam bentuk kapital produktif yang 
berlebib, tetapi keadaan-keadaan laten itu sendiri merupakan kondisi bagi 
penyelesaian proses itu, sebagai prakondisi-prakondisi untuk 
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kesinambungannya. Kini mereka tidak diperlukan lagi, dan karena itu 
merupakan kapital uang baru dan suatu komponen dari pasar uang, sekali pun 
mereka sama sekali bukan suatu unsur berlebib dari persediaan uang 
masyarakat yang ada (karena mereka ada pada awal bisnis itu dan dilemparkan 
ke dalam sirkulasi olebnya) atau suatu timbunan yang baru diakumulasi. 

£100 ini sekarang sunggub-sunggub ditarik dari sirkulasi, sejaub ia 
merupakan suatu bagian dari kapital uang yang dikeluarkan di muka yang tidak 
lagi digunakan di dalam bisnis yang sama. Tetapi penarikan ini banya mungkin 
karena transformasi dari kapital barang-dagangan menjadi yang dan dari uang 
ini menjadi kapital produktif, C’ - M - C, telab dipercepat dengan satu 
minggu, sebingga sirkulasi uang yang terlibat di dalam proses ini juga secara 
serupa dipercepat. la telab ditarik dari sirkulasi karena ia tidak lagi diperlukan 
untuk omset kapital X. 

Di sini dasumsikan babwa kapital yang dikeluarkan di muka adalab milik 
dari orang yang menggunakannya. Namun, ia sama sekali tidak mengubab apa 
pun jika ia dipinjam (uang pinjaman). Dengan pengurangan dalam waktu 
sirkulasi, banya £800 kapital pinjaman yang akan diperlukan dan bukan £900. 
Jika £100 dibayar kembali pada yang meminjamkan uang itu, hal ini kembali 
akan merupakan tambaban kapital uang, banya ia akan berada dalam tangan Y 
dan tidak dalam tangan X. Selanjutnya, jika kapital X menerima unsur-unsur 
material produksinya bingga senilai £480, berdasarkan kredit, sebingga yang 
barus dilakukan banya mengeluarkan di muka untuk dirinya sendiri £120 
dalam bentuk uang untuk upab-upab, ia kini akan barus mendapatkan kredit 
untuk sejumlab unsur produksi bingga senilai kurang dari £80, yang oleb 
karena itu sebanyak tambaban kapital barang-dagangan bagi si kapitalis 
pemberi-kredit itu, sedangkan kapitalis X telab juga mempercepat pengeluaran 
£20 dalam (bentuk) uang. 

Tambaban persediaan produksi itu kini telab dikurangi dengan sepertiga. la 
sebelumnya £240, empat-per-lima dari £300, tambaban kapital II; ia kini banya 
£160, yaitu tambaban persediaan untuk dua minggu gantinya tiga minggu. la 
kini digantikan setiap dua minggu gantinya setiap tiga minggu, tetapi 
persediaan ini banya untuk dua minggu gantinya untuk tiga minggu. 
Pembelian-pembelian, di pasar kapas, misalnya, diulangi secara lebib sering 
dan dalam kuantitas-kuantitas lebib sedikit. Jumlab kapas yang sama ditarik 
dari pasar, karena kuantitas yang diproduksi tetap sama. Tetapi penarikan 
terbagi secara berbeda-beda dalam waktu, dan meliputi suatu periode lebib 
lama. Mari kita mengasumsikan, misalnya, babwa aslinya terdapat suatu 
pembaruan persediaan produksi setiap tiga bulan dan suatu pengurangan 
berikutnya dari waktu pembaruan bingga dua bulan; konsumsi kapas setabun 
adalab 1.200 bal. Dalam kasus pertama, penjualan-penjualan adalab sebagai 
berikut: 

1 Januari 300 bal, menyisakan 900 bal di dalam gudang 
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1 April 

300 “ 

600 

ii ii ii ii 

1 Juli 

300 “ 

300.. 

ii ii ii 

1 Oktober 

300 “ 

— 

ii ii ii ii 

Dalam kasus kedua, sebaliknya, kita dapatkan: 


1 Januari 

200 bal dijual, menyisakan 1.000 bal di gudang 

1 Maret 

200 “ “ 


800 “ “ “ 

1 Mei 

200 “ “ 

ii 

600 “ “ “ 

1 Juli 

200 “ “ 

ii 

400 “ “ “ 

1 September 

200 “ “ 

ii 

200 “ “ “ 

1 November 

200 “ “ 

ii 

ii ii ii 


Uang yang diinvestasikan dalam kapas, oleh karena itu, hanya 
menyelesaikan pengembaliannya sebulan kemudian, pada hulan Novemher dan 
tidak pada hulan Oktober. 

Demikian jika, sebagai akihat pengurangan dalam waktu sirkulasi, dan 
karena itu dalam omset, sepersembilan dari kapital yang dikeluarkan di muka, 
yaitu £100, dipercepat pengeluarannya dalam hentuk kapital uang, dan £100 ini 
terdiri atas £20 yang adalah suatu kelehihan berkala dari kapital uang untuk 
pembayaran upah-upah, dan £80 yang sebelumnya herada sebagai suatu 
kelehihan berkala dari persediaan produksi untuk satu minggu, maka, sesuai 
dengan reduksi £80 dalam kelehihan persediaan produksi pada pihak 
pengusaba ini, akan terdapat suatu peningkatan persediaan harang-dagangan 
dalam tangan pialang kapas itu. Kapas yang sama itu tergeletak jauh lehih lama 
di dalam gudang pialang itu sebagai suatu harang-dagangan, seperti beradanya 
untuk suatu waktu yang lehih singkat sebagai suatu persediaan produksi dalam 
toko-toko si pengusaba manufaktur. 

Kita sebelumnya telah mengasumsikan hahwa pengurangan waktu sirkulasi 
dalam hisnis X bergantung pada X menjual harang-dagangannya secara lehih 
cepat, atau kalau tidak dibayar untuknya secara lehih cepat, yaitu dengan suatu 
pengurangan dalam lamanya kredit. Suatu pengurangan seperti itu didasarkan 
pada pengurangan waktu untuk penjualan harang-dagangan itu, yaitu hagi 
transformasi kapital komodiri menjadi kapital uang, C’-M, tahap pertama dari 
proses sirkulasi. la juga dapat timhul, namun, dari tahap kedua M-C, yaitu dari 
suatu peruhahan serentak dalam periode kerja atau pun dalam waktu sirkulasi 
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dari kapital-kapital Y, Z, dsb., yang menawarkan kapitalis X dengan unsur- 
unsur produksi dari kapital cairnya. 

Jika kapas, batu-bara, dsb. misalnya, memerlukan tiga minggu dengan alat- 
alat transportasi lama untuk melakukan perjalanan dari tempat produksi mereka 
atau depot mereka ke lokasi tempat produksi si kapitalis X, maka persediaan 
produktif minimum yang barus dipertabankan X menunggu kedatangan 
persediaan baru barus mencukupi untuk sekurang-kurangnya tiga minggu. 
Selama kapas dan batu-bara dalam transito, mereka tidak dapat berfungsi 
sebagai alat-alat produksi. Mereka sebaliknya merupakan obyek kerja bagi 
industri transportasi dan kapital yang digunakan untuknya, dan kapital barang- 
dagangan dalam sirkulasi untuk si produsen batu-bara atau pialang kapas itu. 
Nab kini biar alat-alat transportasi yang diperbaiki mengurangi perjalanan itu 
menjadi dua minggu. Persediaan produksi lalu dapat ditransformasi dari suatu 
penawaran tiga-minggu menjadi suatu penawaran untuk dua minggu. Suatu 
kapital tambaban sebesar £80 yang telab dikeluarkan di muka kini dibebaskan, 
dan demikian pula £20 untuk upab-upab, karena kapital £600 menyelesaikan 
omsetnya dan kembali satu minggu lebib cepat. 

Jika, di lain pibak, periode kerja dari kapital yang menawarkan baban 
mentab itu dikurangi (seperti dalam contob-contob yang diberikan dapat bab- 
bab sebelumnya), maka juga akan menjadi mungkin untuk menggantikan 
baban mentab dalam waktu lebib singkat. Ini kemudian memungkinkan suatu 
pengurangan dalam persediaan produktif, dan suatu penyingkatan dalam waktu 
antara satu periode penggantian dan yang berikutnya. 

Jika, sebaliknya, waktu sirkulasi dan karena itu periode omset diperpanjang, 
maka diperlukan suatu pengeluaran di muka dari kapital tambaban. Ini ke luar 
dari saku kapitalis itu sendiri jika ia memiliki kapital tambaban. Tetapi ini 
sudab diinvestasikan dalam suatu atau lain bentuk sebagai bagian dari pasar 
uang; untuk menjadikannya tersedia, ia barus dipaksa ke luar dari bentuk 
lamanya, misalnya sabam yang dijual, deposito yang ditarik, sebingga di sini 
juga terdapat suatu pengarub tidak langsung atas pasar uang. Secara bergantian, 
si kapitalis barus mengumpulkan kapital itu. Sejaub yang berkenaan dengan 
bagian dari kapital yang diperlukan untuk upab-upab, dalam keadaan-keadaan 
normal ini selalu dikeluarkan di muka sebagai kapital uang, dan bingga batas 
ini kapitalis X mengerabkan bagian tekanannya sendiri atas pasar uang. Bagi 
bagian untuk diinvestasikan dalam baban-baban mentab dsb., ini banya tidak 
bisa tidak ada jika ia barus membayar tunai. Jika ia dapat mendapatkanya 
dengan kredit, maka ia tidak mengerabkan suatu pengarub langsung atas pasar 
uang, karena kapital tambaban itu dikeluarkan di muka secara langsung sebagai 
suatu persediaan produktif, dan tidak pada instansi pertama sebagai kapital 
uang. Sejaub krediturnya secara langsung memasukkan kembali tagiban yang 
diterima dari X ke dalam pasar uang, membuatnya diberi potongan (diskon). 
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dsb., ini mempunyai suatu efek tidak langsung, efek second hand atas pasar 
uang itu. Tetapi jika ia menggunakan tagiban ini untuk memenubi suatu utang 
yang ia barus selesaikan kemudian, maka kapital tambaban yang dikeluarkan di 
muka ini tidak mempunyai suatu pengarub langsung ataupun tidak langsung 
atas pasar uang. 

Kasus II. Perubakan dalam harga bahan-bahan produksi, dengan semua 
keadaan lainnya tidak berubab. 

Kita baru saja mengasumsikan babwa, dari total kapital sebesar £900, 4/5 = 
£720 dikeluarkan untuk unsur-unsur material dari produksi, dan 1/5 = £180 
untuk upab. 

Jika barga baban-baban mentab dsb. itu jatub dengan separubnya, maka ini 
banya memerlukan £240 untuk periode kerja enam-minggu itu, dan bukan 
£240. Kapital 1 kini dikurangi dari £600 menjadi 240 -i- 120 = £360, dan kapital 
11 dari £300 menjadi 120 -i- 60 = £180. Total kapital sebesar £900 dikurangi 
menjadi 360 -i- 180 = £540. £360 dengan demikian dipercepat pengeluarannya. 

Kapital uang yang dipercepat pengeluarannya ini, yang kini tidak digunakan 
dan karena itu mencari investasi di pasar uang, banya merupakan suatu 
pecaban dari kapital £900 yang aslinya dikeluarkan di muka sebagai kapital 
uang yang kini telab menjadi berlebib karena kejatuban dalam barga unsur- 
unsur produksi menjadi yang ke dalamnya ia secara berkala ditransformasikan; 
yaitu jika bisnis itu tidak diperluas, melainkan lebib diteruskan pada skala 
lama. Jika kejatuban dalam barga ini tidak disebabkan oleb keadaan-keadaan 
kebetulan (suatu panen yang kbususnya bagus, kelebiban penawaran, dsb.), 
tetapi dikarenakan suatu peningkatan produktivitas dalam cabang industri yang 
menawarkan baban mentab itu, maka kapital uang yang menganggur akan 
menjadi suatu tambaban mutlak pada pasar uang, suatu tambaban mutlak pada 
kapital yang tersedia dalam bentuk kapital uang, karena ia telab berbenti 
menjadi suatu komponen integral dari kapital yang sudab diinvestasikan. 

Kasus III. Perubaban dalam harga pasar produk itu sendiri. 

Dalam kasus suatu kejatuban barga, sebagian dari kapital itu bilang dan 
karena itu barus diganti dengan suatu pengeluaran kapital uang di muka. 
Kerugian bagi si penjual ini dapat diganti oleb si pembeli. Secara langsung, 
jika barga pasar dari produk itu banya dipengarubi oleb konjungtur-konjungtur 
kebetulan, dan barga itu kemudian naik kembali ke tingkatnya yang normal. 
Secara tidak langsung, jika perubaban dan barga itu telab ditimbulkan oleb 
suatu perubaban dalam nilai yang bereaksi atas produk lama, dan jika produk 
ini kembali memasuki suatu lingkungan produksi lain sebagai suatu unsur 
produksi, dan membebaskan suatu jumlab kapital di situ yang sebanding. 
Dalam kedua kasus, kapital yang bilang bagi X, kapital yang ia berusaba 
gantikan dengan mengerabkan tekanan atas pasar uang, dapat ditawarkan oleb 
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teman-teman bisnisnya sebagai kapital tambaban baru. Maka di situ banya 
terdapat suatu transfer. 

Jika barga dari produk itu baik, sebaliknya, maka satu bagian dari kapital 
yang tidak dikeluarkan di muka dikuasai dari lingkungan sirkulasi. Ini bukan 
suatu bagian organik dari kapital yang dikeluarkan di muka dalam proses 
produksi, dan jika produksi tidak diperpanjang maka ia merupakan percepatan 
pengeluaran kapital uang. Sekali pun diasumsikan di sini babwa barga-barga 
unsur-unsur produk telab ditentukan sebelum yang tersebut belakangan 
memasuki pasar sebagai kapital barang-dagangan, peningkatan barga ini masib 
dapat disebabkan oleb suatu perusabaan sesunggubnya dalam nilai, bingga 
batas babwa ini mempunyai suatu pengarub retroaktif, misalnya jika baban- 
baban mentab kemudian naik nilainya. Dalam kasus ini kapitalis X akan 
mendapat keuntungan atas produknya, yang beredar sebagai kapital barang- 
dagangan, dan atas adanya persediaan produksinya. Laba ini kemudian akan 
menawarkan dirinya dengan kapital tambaban yang kini diperlukannya untuk 
melanjutkan bisnisnya sebagai akibat meningkatnya barga-barga dari unsur- 
unsur produksi. 

Secara bergantian, kenaikan barga itu dapat banya bersifat sementara. Yang 
seorang kapitalis kemudian butubkan sebagai kapital ekstra dipercepat 
pengeluarannya entab dari mana bingga batas babwa produknya merupakan 
suatu unsur produksi bagi cabang-cabang bisnis lain. Yang bilang bagi satu 
pibak, didapatkan oleb pibak lain. 
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BAB ENAMBELAS 


OMSET KAPITAL VAR1ABEL 

1. TINGKAT SETAKUN NILAI-LEBIK 

Mari kita ambil suatu kapital beredar sebesar £2.500, dengan empat-per- 
lima darinya, £2.000, sebagai kapital konstan (unsur-unsur material dari 
produksi) dan seperlima, £500, adalab kapital variabel, kapital yang 
direncanakan untuk upab-upab. 

Katakan periode omset itu lima minggu: periode kerja empat minggu dan 
periode sirkulasi satu minggu. Maka kapital I adalab £2.000, yang terdiri atas 
£1.600 kapital konstan dan £400 kapital variabel; kapital II adalab £500, yang 
darinya £400 adalab kapital konstan dan £100 variabel. Dalam setiap periode 
kerja, suatu kapital sebesar £500 dikeluarkan. Dalam satu tabun dari limapulub 
minggu, diproduksi suatu produk setabun 50 x 500 = £25.000. Kapital I sebesar 
£2.000 yang digunakan dalam setiap periode kerja dengan demikian berganti 
(omset) 121/2 kali. I 21/2 kali 2.000 = £25.000. Dari £25.000 ini, 4/5, = 
£20.000, adalab kapital konstan, yang dikeluarkan untuk alat-alat produksi, dan 
1/5, = £5.000, adalab kapital variabel, yang dikeluarkan untuk upab. Total 
kapital £2.500, sebaliknya, berganti-(omset): 25.;000/2.500 = 10 kaii. 

Kapital variabel yang beredar yang dikeluarkan dalam proses produksi 
dapat berfungsi kembali dalam proses sirkulasi banya bingga batas babwa 
produk yang di dalamnya nilainya direproduksi itu dijual, ditransformasi dari 
kapital barang-dagangan menjadi kapital uang, sebingga ia dapat dikeluarkan 
lagi dalam pembayaran untuk tenaga-kerja.Tetapi ini tepat yang sama bagi 
kapital konstan yang beredar yang dikeluarkan dalam produksi (untuk baban- 
baban), yang nilainya juga muncul kembali sebagai suatu bagian dari nilai 
produk itu. Yang sama pada kedua kapital yang beredar ini -kapital konstan 
dan kapital variabel- dan yang membedakannya dari kapital tetap, bukan 
karena nilai yang telab mereka pindabkan pada produk itu diedarkan oleb 
kapital barang-dagangan, yaitu beredar melalui sirkulasi dari produk sebagai 
suatu barang-dagangan. Sebagian dari nilai produk, dan karena itu dari produk 
itu sendiri yang beredar sebagai suatu barang-dagangan, dari kapital barang- 
dagangan, selalu terdiri atas keausan dari kapital tetap, atau bagian dari nilai 
kapital tetap yang telab dipindabkannya pada produk dalam proses produksi. 
Perbedaan itu lebib karena kapital tetap itu terus berfungsi di dalam proses 
produksi dalam bentuk lamanya melalui suatu siklus periode omset yang lebib 
lama atau lebib pendek dari kapital yang beredar (= kapital konstan yang 
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beredar + kapital variabel yang beredar), sedangkan sesuatu omset tunggal 
mempunyai sebagai prakondisinya penggantian selurub kapital yang beredar 
yang memasuki lingkungan sirkulasi dari lingkungan produksi di dalam bentuk 
kapital barang-dagangan. Tabap pertama dari sirkulasi C’-M’ adalab sama bagi 
kapital konstan cair maupun kapital variabel cair. Dalam tabap kedua mereka 
terpisab. Uang yang ke dalamnya barang-dagangan itu ditransformasi kembali, 
sebagian diubab menjadi suatu persediaan produksi (kapital konstan yang 
beredar). Sesuai berbagai persyaratan pembelian komponen-komponen dari 
persediaan ini, satu bagian dari uang itu dapat diubab menjadi baban-baban 
produksi lebib dini, sebagian lainnya lebib belakangan. Tetapi pada akbirnya ia 
selengkapnya menjadi baban-baban produksi ini. Satu bagian lagi dari uang 
yang dibebaskan oleb penjualan barang-dagangan itu tetap dalam bentuk suatu 
cadangan uang, untuk sedikit-demi-sedikit dikeluarkan dalam pembayaran 
untuk tenaga-kerja yang dimasukkan ke dalam proses produksi itu. la 
merupakan kapital variabel yang beredar. Betapa pun, selurub penggantian dari 
satu atau lain bagian setiap waktu berasal dari omset kapital itu, 
transformasinya menjadi suatu produk, dari produk menjadi barang-dagangan, 
dan dari barang-dagangan menjadi uang. Itu sebabnya mengapa, dalam bab 
sebelumnya, kita dapat memperlakukan omset dari kapital konstan maupun 
kapital variabel bersama-sama sebagai suatu tema terpisab, tanpa 
mengbiraukan kapital tetap. 

Bagi masalab yang barus kita babas sekarang, kita barus bertindak satu 
langkab lagi dan memperlakukan bagian variabel dari kapital yang beredar 
seakan-akan ia saja merupakan kapital sirkulasi, dengan kata lain di sini kita 
akan mengabaikan kapital konstan yang beredar yang berganti (omset) bersama 
kapital variabel ini. 

£2.500 telab dikeluarkan di muka, dan nilai dari produk setabun adalab 
£25.000. Tetapi bagian variabel dari kapital yang beredar itu adalab £500; 
karena itu kapital variabel yang terkandung di dalam £25.000 itu adalab 
£5.000. Jika kita membagi £5.000 itu dengan £500, maka kita mendapatkan 
jumlab omset (pergantian) itu, sepulub, tepat seperti dengan total kapital 
sebesar £2;500. 

Kalkulasi rata-rata ini, yang di dalamnya nilai dari produk setabun itu 
dibagi dengan nilai dari kapital yang dikeluarkan di muka dan tidak dengan 
nilai dari bagian kapital ini yang selalu digunakan di dalam periode kerja 
tertentu (yaitu, dalam kasus ini tidak dengan 400 melainkan dengan 500, tidak 
dengan Kapital I, tetapi lebib dengan kapital I + kapital II), di sini adalab, di 
mana banya produksi nilai-lebib yang dipersoalkan, secara mutlak tepat. 
Namun kita selanjutnya akan mengetabui babwa dari suatu titik-pandang lain 
itu adalab tidak tepat, tepat sebagaimana kalkulasi rata-rata pada umumnya 
adalab tidak tepat. Cukup untuk maksud-maksud praktek si kapitalis, tetapi ia 
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tidak secara secukupnya atau secara tepat mengatakan semua keadaan 
sesunggubnya dari omset itu. 

Hingga kini kita telab sepenubnya tidak memperbitungkan suatu bagian dari 
nilai kapital barang-dagangan, yaitu nilai-lebib yang terkandung di dalamnya, 
yang diproduksi selama proses produksi dan telab dimasukkan di dalam produk 
itu. Ini yang kepadanya kita barus alibkan perbatian kita. 

Mari kita mengasumsikan babwa kapital variabel £100 yang dikeluarkan 
setiap minggu mengbasilkan suatu nilai-lebib sebesar 100% = £100. Maka 
kapital variabel £500 yang dikeluarkan dalam perjalanan periode omset lima 
minggu mengbasilkan suatu nilai-lebib sebesar £500, yaitu separub dari bari 
kerja yang terdiri atas kerja lebib (surplus). 

Tetapi jika suatu kapital variabel £500 mengbasilkan £500, maka 5.000 
mengbasilkan suatu nilai-lebib 10 x 500 = £5.000. Namun, kapital variabel 
yang dikeluarkan di muka adalab £500. Rasio dari keseluruban nilai-lebib yang 
diproduksi setabunnya dengan nilai kapital variabel yang dikeluarkan di muka, 
kita sebut tingkat nilai-lebib setabun. Dalam kasus sekarang ini adalab 
5.000/500 = 1.000%. Jika kita menganalisis tingkat ini secara lebib cermat, 
jelas babwa ia setara dengan tingkat nilai-lebib yang diproduksi kapital 
variabel yang dikeluarkan di muka selama satu periode omset, dikalikan 
dengan jumlab omset selurub kapital variabel (yang adalab sama seperti jumlab 
omset dari selurub kapital yang beredar). 

Kapital variabel yang dikeluarkan di muka dalam satu periode omset adalab 
£500 dalam kasus sekarang, dan nilai-lebib yang diproduksi di dalamnya 
adalab juga £500. Tingkat nilai-lebib dalam satu periode omset 
oleh karena itu adalab 500.y = 100%. 100% ini dikalikan dengan 10, jum- 

500v 

lah omset dalam setabun, mengbasilkan 5.000.; = 1.000%. 

500v 

Ini berlaku bagi tingkat setabun nilai-lebib. Tetapi sejaub yang mengenai 
massa nilai-lebib yang diperoleb selama suatu periode omset tertentu, ini setara 
dengan nilai dari kapital variabel yang dikeluarkan di muka selama periode ini, 
di sini £500, dikalikan dengan tingkat nilai-lebib; di sini 
500 X 100 = 500 X 1 = £500. 

100 

Jika kapital yang dikeluarkan di muka itu £1.500, dengan tingkat nilai-lebih yang 
sama, maka massa nilai-lebih akan menjadi 
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Gejala ini, lagi pula, membuatnya seakan-akan tingkat nilai-lebib tidak 
banya bergantung pada jumlab kapital variabel dan tingkat eksploitasi dari 
tenaga-kerja yang digerakkan olebnya, melainkan juga pada pengarub- 
pengarub yang tidak dapat dijelaskan yang berasal dari proses sirkulasi; dan 
dalam kenyataan gejala itu telab ditafsirkan dengan cara ini, jika tidak dalam 
bentuk murni ini, setidak-tidaknya dalam bentuknya yang lebib rumit dan 
tersembunyi (dari tingkat laba setabun). Sejak awal tabun-tabun 1820-an, 
gejala ini telab mengakibatkan kebancuran sepenubnya dari ajaran Ricardian.^ 

Namun, keanebannya seketika lenyap jika kita sunggub-sunggub 
menempatkan kapital-kapital A dan B dalam kondisi yang setepatnya sama, dan 
tidak banya seakan-akan melakukannya. Keadaan-keadaan yang sama banya 
dicapai jika kapital variabel B sepenubnya dikeluarkan untuk pembayaran 
tenaga-kerja dalam selang waktu yang sama seperti kapital A. 

£5.000 kapital B kemudian dibayarkan dalam lima minggu, £1.000 per 
minggu, memberikan suatu pengeluaran sebesar £50.000 selama tabun itu. 
Nilai-lebib itu kini juga £50.000, sesuai asumsi-asumsi kita. Kapital yang 
berganti (omset) £50.000, dibagi dengan kapital yang dikeluarkan di muka, 
£5.000, memberikan jumlab omset, sepulub. 

Tingkat nilai-lebib 5.0005' = 10 = 1.000%. 

5.000v 1 

Tingkat nilai-lebib setabun untuk A dan B kini sama yaitu 1.000%, tetapi 
massa nilai-lebib adalab, untuk B\ £50.000; untuk A: £5.000; massa nilai-lebib 
yang diproduksi kini adalab dalam rasio sama seperti nilai-nilai kapital B dan A 
yang telab dikeluarkan di muka, yaitu 5.000 : 500 = 10 : 1. Ini sebabnya 
mengapa kapital B dapat menggerakkan sepulub kali banyaknya tenaga kerja 
dalam waktu yang sama seperti kapital A. 

Hanya kapital yang sunggub-sunggub beroperasi dalam proses kerja yang 
menciptakan nilai-lebib dan yang kepadanya semua bukum yang ditentukan 
bagi nilai-lebib itu berlaku, termasuk bukum babwa, dengan suatu tingkat nilai- 
lebib tertentu, massa nilai-lebib ditentukan oleb besaran relatif dari kapital 
variabel.^ 

Proses kerja itu sendiri diukur dengan waktu. Dengan ditentukannya 
panjang bari kerja (seperti balnya di sini, di mana kita mengasumsikan 
kesetaraan antara kapital A dan kapital B dalam semua keadaan, untuk 
menyajikan perbedaan dalam tingkat setabun nilai-lebib dengan sejelas- 
jelasnya), minggu kerja terdiri atas suatu jumlab bari-bari kerja tertentu Secara 


' Lihat JtiBariBSafSurplus-bluB, Bagian III. Bab XX. 
^ Libat Buku I, Bab 13. 
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bergantian, kita dapat memperlakukan masing-masing periode kerja, misalnya 
di sini suatu periode kerja lima-minggu, sebagai satu bari-kerja tunggal -300 
jam, misalnya, jika bari kerja itu adalab sepulub jam dan minggu itu enam bari 
kerja. Kita kemudian barus mengalikan angka ini dengan jumlab pekerja yang 
dipekerjakan berdamping-dampingan satu-sama-lain setiap bari di dalam 
proses kerja yang sama. Jika angka ini 10, misalnya, maka total mingguan akan 
menjadi 60 x 10 = 600 jam, dan suatu periode kerja lima-minggu akan 
mencapai jumlab 600 x 5 - 3.000 jam. Kapital-kapital variabel dari ukuran 
sama yang digunakan seperti ini jika, dengan tingkat nilai-lebib yang sama dan 
dengan kepanjangan bari kerja yang sama, jumlab-jumlab tenaga-kerja yang 
setara (satu tenaga-kerja dari barga tertentu dikalikan dengan jumlab pekerja 
tertentu) digerakkan dalam selang waktu yang sama. 

Mari kita kini kembali pada contob-contob orisinil kita. Dalam kedua kasus 
A dan B, kapital-kapital variabel yang sama, £100 per minggu, digunakan 
setiap minggu selama setabun. Kapital-kapital variabel yang digunakan dan 
sunggub-sunggub berfungsi dalam proses kerja itu karena itu adalab sama, 
tetapi kapital-kapital variabel yang dikeluarkan di muka adalab sunggub tidak 
sama. Dengan A, £500 dikeluarkan di muka setiap lima minggu, dan £100 
darinya digunakan setiap minggu. Dengan B, £5.000 barus dikeluarkan di 
muka untuk periode lima-minggu pertama, tetapi dari jumlab ini banya £100 
per minggu, dan dengan demikian dalam lima minggu ini banya £500 = 1/10 
dari kapital yang dikeluarkan di muka yang sunggub-sunggub digunakan. 
Dalam periode lima-minggu kedua, £4.500 barus dikeluarkan di muka, namun 
banya £500 yang digunakan, dan begitu seterusnya. Kapital variabel yang 
dikeluarkan di muka untuk suatu periode waktu tertentu ditransformasi menjadi 
kapital variabel yang digunakan, yaitu sunggub-sunggub berfungsi dan efektif, 
tetapi bingga derajat babwa ia sunggub-sunggub memasuki seksi-seksi periode 
waktu yang bersangkutan yang diisi oleb proses kerja, dan sunggub-sunggub 
berfungsi di dalam proses kerja ini. Dalam periode yang menyelangi di mana 
satu bagian darinya dikeluarkan di muka untuk penerapan banya pada suatu 
tanggal di kemudian bari, bagian ini sama saja seperti tiada untuk proses kerja 
itu, dan dengan demikian tidak mempunyai sesuatu pengarub dalam 
pembentukan nilai maupun nilai-lebib. Ambil misalnya kapital A yang £500 
itu. Kapital ini dikeluarkan di muka untuk lima minggu, tetapi setiap minggu 
banya £100 darinya secara berturut-turut memasuki proses kerja. Dalam 
minggu pertama, seperlima darinya digunakan; empat-per-lima dikeluarkan di 
muka tanpa digunakan, sekali pun karena ia barus siap (di tangan) untuk proses 
kerja dari empat minggu berikutnya ia jelas barus dikeluarkan di muka. 

Keadaan-keadaan yang membedakan rasio antara kapital variabel yang 
dikeluarkan di muka dan yang dipergunakan mempengarubi produksi nilai- 
lebib -pada suatu tingkat laba tertentu- banya sejaub mereka membedakan 
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jumlab kapital variabel yang sesunggubnya dapat digunakan dalam suatu 
periode waktu tertentu, misalnya dalam satu minggu, lima minggu, dsb. 
Kapital variabel yang dikeluarkan di muka berfungsi sebagai kapital variabel 
banya sebatas babwa ia telab sunggub-sunggub dipergunakan, dan selama 
waktu ia dipergunakan; tidak selama waktu di mana ia dicadangkan untuk tetap 
dikeluarkan di muka tanpa juga digunakan. Tetapi semua keadaan yang 
mendiferensiasi rasio antara kapital variabel yang dikeluarkan di muka dan 
yang dipergunakan dapat disimpulkan dalam perbedaan dalam periode-periode 
omset (yang ditentukan oleb suatu perbedaan dalam periode-periode kerja 
maupun dalam periode-periode sirkulasi, atau dalam kedua-duanya). Hukum 
mengenai produksi nilai-lebib adalab babwa, dengan tingkat nilai-lebib yang 
sama, jumlab-jumlab yang setara dari kapital variabel yang berfungsi 
menciptakan massa nilai-lebib yang sama. Maka, jika jumlab kapital variabel 
yang setara digunakan dengan kapital-kapital A dan B untuk ruang waktu yang 
sama pada tingkat nilai-lebib yang sama, maka mereka barus memproduksi 
jumlab-jumlab nilai-lebib yang setara dalam waktu ini, tidak peduli betapa pun 
berbeda rasio antara kapital variabel yang digunakan dalam waktu 
bersangkutan dan kapital variabel yang dikeluarkan di muka selama waktu 
yang sama, dan karena itu betapa berbedanya juga rasio di antara massa nilai- 
lebib yang diproduksi dan total kapital variabel yang dikeluarkan di muka, 
lebib dari yang sesunggubnya digunakan. Yariasi rasio ini, gantinya 
berkontradiksi dengan bukum-bukum yang dikemukakan untuk produksi nilai- 
lebib, lebib menguatkan ini dan merupakan suatu konsekuensi darinya yang 
tidak terelakkan. 

Mari kita memperbatikan periode produksi lima-minggu pertama dari 
kapital B. Pada akbir minggu 5, £500 telab digunakan dan dikonsumsi. 

Nilai yang diproduksi adalab £1.000; 5005 - 100%. Adalab seperti ini 

500v 

pula dengan kapital A. Kenyataan babwa kapital A telab merealisasikan nilai- 
lebibnya bersama dengan kapital yang dikeluarkan di muka, sedangkan B 
tidak, di sini tidak penting bagi kita, manakala masalabnya adalab semata-mata 
produksi dari nilai-lebib dan rasionya dengan kapital variabel yang dikeluarkan 
di muka selama produksinya. Jika di lain pibak kita memperbitungkan rasio 
dari nilai-lebib di dalam B dengan selurub kapital £5.000 yang dikeluarkan di 
muka, dan bukan dengan bagian dari kapital yang digunakan selama 
produksinya dan karena itu telab dikonsumsi, maka 
kita mendapatkan 500s = _1 = 10%. 

5.000v 10 

Yaitu, 10% untuk kapital B berbanding 100%, sepulub kali lipat, bagi kapital 
A. Jika dikatakan di sini babwa perbedaan dalam tingkat nilai-lebib bagi 
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kapital-kapital dari besaran yang setara, yang telab menggerakkan suatu 
kuantitas kerja yang setara, dan selanjutnya kerja yang terbagi dalam bagian- 
bagian yang sama dari kerja yang dibayar dan kerja yang tidak dibayar, 
bertentangan dengan bukum-bukum produksi nilai-lebib, maka jawabannya 
adalab mudab, dan diberikan dengan sekedar sekilas pandang pada bubungan- 
bubungan faktual. Bagi A adalab tingkat sesunggubnya dari nilai-lebib yang 
dinyatakan di sini, yaitu rasio dari nilai-lebib yang diproduksi selama lima 
minggu oleb suatu kapital variabel £500 pada kapital variabel £500. Bagi B, 
sebaliknya, cara perbitungannya adalab cara yang tiada bubungan apa pun 
dengan produksi nilai-lebib maupun dengan penentuan tingkat nilai-lebib yang 
bersangkutan. Nilai-lebib £500 yang telab diproduksi oleb kapital variabel 
£500 di dalam keyataan tidak diperbitungkan atas dasar kapital variabel £500 
yang telab dikeluarkan di muka selama produksinya, melainkan lebib dasar 
suatu kapital £5.000, yang sembilan-per-sepulubnya -yaitu £4.500- sama 
sekali tiada bubungan apa pun dengan produksi nilai-lebib £500 ini, melainkan 
lebib dirancang untuk berfungsi secara berangsur-angsur atas proses empat- 
pulub lima minggu berikutnya, dan yang sama sekali tidak eksis sejaub 
berjalannya produksi lima minggu pertama itu, yang merupakan segalanya bagi 
kita di sini. Oleb karena itu, dalam kasus ini perbedaan dalam tingkat nilai- 
lebib antara A dan B sama sekali tidak merupakan masalab. 

Mari kita sekarang membandingkan tingkat-tingkat nilai-lebib setabun 
bagi kapital-kapital A dan B. Bagi kapital B kita dapatkan: 

5.000.y = 100%; untuk kapital A, 5.000.y = 1.000%. Namun, rasio dari 

5.000v 500v 

tingkat-tingkat nilai-lebib masib sama seperti sebelumnya. Ketika itu kita 
dapatkan tingkat nilai-lebih untuk kapital B = 10% ; dan kini kita 
tingkat nilai-lebib untuk kapital A 100 
dapatkan tingkat nilai-lebih setabun untuk kapital B = 100% 
tingkat nilai-lebib setabun untuk kapital A 1.000% 
tetapi 10% = 100% , rasio yang sama seperti sebelumnya. 

100% 1.000% 

Sekali pun begitu, masalabnya kini telab diputar-balikkan. Tingkat 
setabun bagi kapital B: 5.0005' = 100%, tidak sedikitpun menyimpang - 
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5.000v 

babkan tiada sedikit pun bayangan dari suatu penyimpangan- dari bukum- 
bukum produksi nilai-lebib yasng sudab kita kenal, dan tingkat nilai-lebib yang 
bersesuaian dengan itu. 5.000v sudab dikeluarkan di muka selama tabun itu dan 
dikonsumsi secara produktif, dengan mengbasilkan S.OOOs. 

Tingkat nilai-lebib dengan demikian adalab pecaban di atas 5.000^ = 100% 

5.000v 

Tingkat nilai-lebib setabun sesuai dengan tingkat yang sesunggubnya. Waktu 
ini bukan kapital B yang menyajikan anomali (keganjilan) yang barus 
dijelaskan, seperti yang dilakukan di waktu lalu, tetapi lebib tepatnya kapital A. 

Di sini kita dapatkan tingkat nilai-lebib 5.0005' = 1.000%. Tetapi jika 

5.000v 

dalam kasus pertama 500s, produk dari lima minggu, dikalkulasi berdasarkan 
suatu kapital yang dikeluarkan di muka sebesar £5.000, yang sembilan-per- 
sepulub tidak digunakan di dalam produksinya, kini 5.000s, dikalkulasi atas 
dasar 500v, yaitu banya sepersepulub dari kapital variabel yang telab sunggub- 
sunggub digunakan dalam produksi 5.000s; karena 5.000s itu, adalab produk 
dari suatu kapital variabel £5.000 yang secara produktif dikonsumsi selama 
limapulub minggu, dan tidak dari kapital £500 yang digunakan selama satu 
periode tunggal lima-minggu. Dalam kasus pertama, nilai-lebib yang 
diproduksi selama lima minggu telab dikalkulasi atas kapital yang telab 
dikeluarkan di muka untuk limapulub minggu, yaitu suatu kapital yang sepulub 
kali lebib besar dari yang digunakan selama lima minggu. Kini nilai-lebib yang 
diproduksi dalam limapulub minggu dikalkulasi atas kapital yang telab 
dikeluarkan di muka untuk lima minggu, dan yang dengan demikian sepulub 
kali lebib kecil dari yang digunakan selama limapulub minggu. 

Kapital A sebesar £500 tidak dikeluarkan di muka untuk lebib lama dari 
lima minggu. Pada akbir periode ini ia kembali, dan dapat mengulangi proses 
yang sama sepulub kali dalam proses tabun itu dengan berganti sepulub kali. 
Dua hal menyusul dari ini. 

Pertama, kapital yang dikeluarkan di muka dalam kasus A banya lima kali 
lebib besar dari bagian dari kapital yang digunakan dalam suatu proses 
produksi satu minggu. Kapital B, sebaliknya, yang berganti banya sekali dalam 
limapulub minggu, oleb karena itu barus juga dikeluarkan di muka untuk 
limapulub minggu, dan adalab limapulub kali lebib besar dari bagian dari 
kapital yang dapat digunakan dalam satu minggu. Waktu omset dengan 
demikian memodifikasi rasio antara kapital yang dikeluarkan di muka untuk 
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proses produksi selama tabun itu dan kapital yang digunakan untuk sesuatu 
periode produksi tertentu, misalnya satu minggu. Dan ini memberikan pada 
kita kasus pertama, di mana nilai-lebib lima-minggu diperbitungkan, tidak atas 
kapital yang digunakan selama lima minggu ini, melainkan lebib atas kapital 
yang sepulub kali lebib besar yang digunakan atas limapulub minggu. 

Kedua, periode omset kapital A, lima minggu, banya terdiri atas 
sepersepulub dari tabun itu; tabun itu oleb karena itu mencakup sepulub 
periode omset seperti itu, di mana kapital A sebesar £500 setiap kali digunakan 
kembali. Kapital yang digunakan di sini adalab setara dengan kapital yang 
dikeluarkan di muka untuk lima minggu, dikalikan dengan jumlab periode- 
periode omset dalam setabun itu. Kapital yang digunakan selama tabun itu 
adalab 500 x 10 = £5.000. Kapital yang dikeluarkan di muka selama tabun itu 
adalab 5.000 : 10 = £500. Sesunggubnya, sekali pun £500 selalu digunakan 
kembali, tidak pernab lebib dari £500 digunakan setiap lima minggu. Dalam 
kasus kapital B, tetap banya £500 yang digunakan dan dikeluarkan di muka 
untuk lima minggu ini. Tetapi karena periode omset itu kini limapulub minggu, 
kapital yang digunakan selama tabun itu adalab yang sama seperti kapital yang 
dikeluarkan tidak untuk setiap lima minggu, melainkan untuk limapulub 
minggu. Namun, massa nilai-lebib yang diproduksi setabun dikuasai, pada 
suatu tingkat nilai-lebib tertentu, oleb kapital yang digunakan selama tabun itu, 
dan tidak oleb kapital yang dikeluarkan di muka. Dengan demikian adalab 
tidak lebib besar bagi kapital £5.000 yang berganti satu kali dari bagi kapital 
£500 yang berganti sepulub kali, dan satu-satunya sebab mengapa ia adalab 
berukuran seperti itu, adalab babwa kapital yang berganti satu kali dalam 
setabun itu adalab sendiri sepulub kali lebib besar dari yang berganti sepulub 
kali. 

Kapital variabel yang berganti selama tabun itu -yaitu bagian dari produk 
setabun atau pengeluaran setabun yang setara dengan bagian ini- adalab kapital 
variabel yang sunggub-sunggub digunakan dan secara produktif dikonsumsi 
dalam proses tabun itu. Oleb karena itu berarti babwa, jika kapital variabel A 
yang berganti setabunnya dan kapital variabel B yang berganti setabunnya 
adalab yang sama, dan mereka digunakan dalam kondisi-kondisi valorisasi 
yang sama, maka tingkat nilai-lebib barus sama bagi kedua-duanya; dan karena 
massa kapital yang digunakan adalab sama, maka barus demikian juga tingkat 
nilai-lebib yang diperbitungkan setabunnya, selama ia dinyatakan sebagai: 
massa nilai-lebih yang diproduksi setabun 

omset setabun dari kapital variabel 

Untuk menyatakannya secara lebib umum, apa pun besaran-besaran relatif 
dari kapital-kapital variabel yang berganti, tingkat nilai-lebib yang mereka 
produksi dalam proses satu tabun ditentukan oleb tingkat nilai-lebib yang 
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atasnya kapital-kapital bersangkutan itu telab beroperasi dalam periode-periode 
rata-rata (misalnya pada seminggu atau babkan rata-rata sebari-bari.) 

Hanya ini satu-satunya basil yang dimungkinkan dari bukum-bukum 
produksi nilai-lebib dan yang menentukan tingkat nilai-lebib. 

Mari kita kini sekali lagi memperbatikan apa yang dinyatakan rasio itu 
omset kapital setabun _ 

kapital yang dikeluarkan di muka 

(Di sini kita banya membabas kapital variabel, seperti sudab dinyatakan 
sebelumnya.) Hasil-bagi (quotient) itu memberikan jumlab omset dari kapital 
yang dikeluarkan di muka dalam satu tabun. 

Bagi kapital A kita dapatkan: £5.000 kapital yang berganti setabun 

£500 kapital yang dikeluarkan di muka 

untuk kapital B: £5.000 kapital yang berganti setabun 

£5.000 kapital yang dikeluarkan di muka 


Dalam kedua rasio, numerator menyatakan kapital yang dikeluarkan di 
muka dikalikan dengm jumlak omset; untuk A, 500 x 10, untuk B, 5.000 x 1. 
Secara bergantian, kapital itu dikalikan dengan timbal-balik waktu omset, 
dibitung dalam batasan satu tabun. Waktu omset untuk A adalab 1/10 tabun; 
timbal-balik ini adalab 10/1, dan 500 x 10/1 = 5.000; untuk B, 5.000 x 1/1 = 
5.000. Denominator menyatakan kapital yang berganti dikalikan dengan 
timbal-baiik jumlak omset-omset; bagi A, 5.000 x 1/10, bagi B, 5.000 x 1/1. 

Kuantitas kerja masing-masing (jumlab dari kerja yang dibayar dan yang 
tidak dibayar) yang digerakkan di sini adalab sama, karena kapital-kapital yang 
berganti adalab sama, dan demikian juga tingkat-tingkat valorisasi mereka. 

Rasio antara kapital variabel yang berganti setabun dan yang dikeluarkan di 
muka menunjukkan, pertama-tama, rasio kapital yang barus dikeluarkan di 
muka dengan kapital variabel yang digunakan dalam suatu periode kerja 
tertentu. Jika jumlab omset itu sepulub, seperti dengan A, dan tabun itu 
dibitung limapulub minggu, maka waktu omset adalab lima minggu. Lima 
minggu ini adalab waktu yang untuknya kapital variabel itu barus dikeluarkan 
di muka, dan kapital yang dikeluarkan di muka untuk lima minggu itu barus 
lima kali lebib besar dari kapital variabel yang digunakan selama satu minggu. 
Ini berarti, banya seperlima dari kapital yang dikeluarkan di muka (di sini 
£500) dapat digunakan dalam proses satu minggu. Dalam kasus kapital B, 
sebaliknya, di mana jumlab omset-omset itu adalab 1/1, waktu omset adalab 1 
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tahun = 50 minggu. Rasio dari kapital yang dikeluarkan di muka dengan yang 
digunakan minggu demi minggu oleh karena itu adalah 50 : 1. Jika situasi itu 
sama hagi B seperti hagi A, maka B akan harus menggunakan £1.000 setiap 
minggu dan hukan £100. 

Kedua, berarti hahwa B telah menggunakan suatu kapital yang sepulub kali 
sama besarnya seperti A, yaitu £5.000 untuk menggerakkan jumlah kapital 
variahel yang sama, dengan demikian, dengan suatu tingkat nilai-lehih tertentu, 
kuantitas kerja yang sama (yang dibayar maupun yang tidak dibayar), dan 
dengan demikian untuk memproduksi massa nilai-lehih yang sama dalam 
proses tahun itu. Tingkat sesunggubnya dari nilai-lehih tidak menyatakan apa 
pun kecuali rasio dari kapital variahel yang digunakan selama suatu periode 
waktu tertentu dengan nilai-lehih yang diproduksi dalam periode yang sama; 
atau massa kerja yang tidak dibayar yang digerakkan kapital variahel yang 
digunakan selama waktu ini. la sama sekali tidak ada sangkut-paut apa pun 
dengan hagian dari kapital variahel yang dikeluarkan di muka selama waktu ia 
tidak digunakan, dan karena itu juga tidak ada sangkut paut sedikit pun dengan 
rasio antara hagian darinya yang dikeluarkan di muka untuk suatu periode 
waktu tertentu dan yang digunakan selama periode yang sama, suatu rasio yang 
dimodifikasi dan didiferensiasi oleh periode omset. 

Dari yang sudah dikemukakan menjadi lehih jelas hahwa tingkat nilai-lehih 
setabun bertepatan dengan tingkat nilai-lehih yang sesunggubnya, yang 
menyatakan derajat eksploitasi atas kerja, hanya dalam satu kasus tunggal; 
yaitu manakala kapital yang dikeluarkan di muka hanya berganti sekali dalam 
tahun itu, sebingga kapital yang dikeluarkan di muka setara dengan kapital 
yang berganti selama tahun itu, dan rasio dari massa nilai-lehih yang 
diproduksi selama tahun itu dengan kapital yang digunakan selama tahun itu 
untuk maksud produksi ini bertepatan dan adalah identik dengan rasio antara 
massa nilai-lehih yang diproduksi selama tahun itu dan kapital yang 
dikeluarkan di muka untuk tahun itu. 

(A) Tingkat nilai-lebih setabun adalab: 
massa nilai-lebih yang diproduksi selama tahun itu 

kapital variabel yang dikeluarkan di muka 

Tetapi massa nilai-lebih yang diproduksi selama tabun itu menyamai tingkat 
nilai-lebib sesunggubnya yang dikalikan dengan kapital variabel yang 
digunakan dalam produksinya. Kapital yang digunakan untuk produksi massa 
nilai-lebib setabun adalab setara dengan kapital yang dikeluarkan di muka 
dikalikan dengan jumlab omset-omsetnya, yang akan kita sebut n. Formula (A) 
dengan demikian ditransformasi menjadi: 

(B) Tingkat nilai-lebih setabun adalah: 
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tingkat nilai-lebih nyata x kapital variabel yang dikeluarkan di muka x n 
kapital variabel yang dikeluarkan di muka 
misalnya bagi kapital B, 100% x 5.000 x 1 atau 100%. Hanya jika n = \, 

5.000 

yaitu jika kapital variabel yang dikeluarkan di muka berganti banya sekali 
dalam tabun itu, dan dengan demikian setara dengan kapital yang digunakan 
atau berganti dalam tabun itu, maka tingkat nilai-lebib setabun adalab setara 
dengan tingkat nilai-lebib sesunggubnya (nyata). 

Mari kita sebut tingkat setabun dari nilai-lebib S’, tingkat nilai-lebib 
sesunggubnya s’, kapital variabel yang dikeluarkan di muka v dan jumlab 
omset-omset n. Maka 

S’ = s’yn = s’n; yaitu S’ = s’n, dan hanya = s’jika n = \, manakala S’ = 

V 

S’x\ =s’. 

Berarti babwa tingkat nilai-lebib setabun adalab selalu s’n, yaitu tingkat 
sesunggubnya dari nilai-lebib yang diproduksi dalam satu periode omset 
dengan kapital variabel yang dikonsumsi selama periode ini, dikalikan dengan 
jumlab omset-omset dari kapital variabel ini selama tabun itu, atau (yang 
berarti hal yang sama) dikalikan dengan timbal-alik waktu omsetnya, 
diperbitungkan atas dasar satu tabun. (Jika kapital variabel berganti sepulub 
tabun dalam tabun itu, maka waktu omsetnya adalab sepersepulub dari setabun; 
karena itu timbal-balik dengan ini adalab 10/1 = 10.) 

Selanjutnya berarti babwa S’ - s’ jika h = 1. 5’ adalab lebib besar dari s’ 
jika n adalab lebib besar dari 1; misalnya jika kapital yang dikeluarkan di muka 
berganti lebib dari sekali dalam tabun itu, sebingga kapital yang berganti 
adalab lebib besar dari yang dikeluarkan di muka. 

Akbirnya, S’ adalab lebib kecil dari s’ jika n adalab kurang dari 1; yaitu jika 
kapital yang berganti selama tabun itu banya satu bagian dari kapital yang 
dikeluarkan di muka, dan periode omset dengan demikian berlangsung lebib 
lama dari setabun. 

Mari kita berbenti sejenak untuk mempertimbangkan kasus terakbir ini. 

Kita mempertabankan semua asumsi yang dibuat dalam contob kita di 
muka, tetapi banya memperpanjang periode omset itu bingga limapulub-lima 
minggu. Produksi kerja menuntut £100 dalam kapital variabel setiap minggu, 
dan dengan demikian £5.500 untuk periode omset itu, dan setiap minggu ia 
mengbasilkan 100*; s’ dengan demikian adalab 100%, seperti sebelumnya. 
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Jumlab omset-omset kini adalab 50/55 = 10/11, karena waktu omset adalab 1 -i- 
1/10 tabun (tabun di sini dibitung limapulub minggu), 11/10 tabun. 

S’ = 100% X 5.500 X 10/11 = 100 x 10/11 = 1.000 = 90'""%, yaitu 

5.500 11 

kurang dari 100%. Sesunggubnya, jika tingkat nilai-lebib setabun adalab 
100%, maka 5;500„akan barus memproduksi 5.500* dalam setabun, sedangkan 
sesunggubnya kini diperlukan 11/10 tabun untuk ini. 5.500„ banya 
memproduksi 5.000* dalam proses tabun itgu, dengan memberikan 
suatu tingkat nilai-lebib setabun 5.0005' = 10 =90^°'^Wc. 

5.500v 11 

Tingkat nilai-lebib setabun, atau perbandingan antara nilai-lebib yang 
diproduksi selama tabun itu dan selurub kapital variabel yang dikeluarkan di 
muka (berbeda dari kapital variabel yang berganti (omset) selama tabun itu), 
oleb karena itu bukan sesuatu yang sekedar subyektif, tetapi suatu perbedaan 
yang dibasilkan oleb gerakan sesunggubnya dari kapital itu sendiri. Karena 
pemilik kapital A menerima kembali pada akbir tabun itu kapital variabelnya 
sebesar £500 bersama dengan suatu nilai-lebib sebesar £5.000. Yang 
menyatakan ukuran dari kapital yang telab dikeluarkannya di muka bukan 
kuantitas kapital yang telab digunakannya dalam tabun itu, melainkan yang 
secara berkala mengalir kembali pada dirinya. Babwa kapital dapat berada 
pada akbir tabun itu sebagian sebagai suatu persediaan produksi, dan sebagian 
sebagai barang-dagangan atau kapital uang, tidak menambabkan sesuatu apa 
pun pada masalab yang dibabas. Juga tidak rasio yang dengannya ia dibagi 
antara berbagai bagian ini. Pemilik dari kapital B menerima kembali £5.000, 
kapital yang telab dikeluarkannya di muka, bersama dengan £5.000 nilai-lebib. 
Pemilik kapital C (£5.000 yang diperkenalkan terakbir) telab memproduksi 
£5.000 nilai-lebib selama tabun itu (£5.000 pengeluarkan dengan suatu tingkat 
nilai-lebib sebesar 100%), tetapi kapital yang dikeluarkan di muka belum 
kembali pada dirinya, dan dengan demikian juga nilai-lebib yang telab 
diproduksinya. 

5’ = s’n menyatakan kenyataan babwa tingkat nilai-lebib atas kapital 
variabel yang digunakan selama suatu periode omset: 

massa nilai-lebib yang diproduksi selama satu periode omset 

kapital variabel yang digunakan selama satu periode omset 

barus dikalikan dengan jumlab periode-periode omset atau periode-periode 
reproduksi dari kapital variabel yang dikeluarkan di muka, jumlab periode- 
periode yang dengannya ia mengulangi sirkuitnya. 
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Kita sudah mengetabui dalam Buku I, Bab 4 {Perumusan Umum bagi 
Kapital), dan kembali dalam Bab 23 {Reproduksi Sederkana), bagaimana nilai 
kapital selalu dikeluarkan di muka dan tidak sejatinya di’belanja’kan, yaitu 
sekali nilai ini telah melalui berbagai tabapan sirkuitnya, itu dilakukan dengan 
diperkaya nilai-lebib. Ini yang mencirikannya sebagai dikeluarkan di muka. 
Waktu yang berlalu antara titik-berangkatnya dan titik-kembalinya adalab 
waktu yang untuk itu ia dikeluarkan di muka. Selurub sirkuit yang dialami nilai 
kapital itu, diukur dengan waktu dari pengeluarannya di muka bingga 
pengalirannya-kembali, merupakan omsetnya, dan durasi dari omset ini adalab 
suatu periode omset. Begitu periode ini telah berlalu, sirkuit itu berakbir, dan 
nilai kapital yang sama dapat memulai kembali sirkuit yang sama, dan dengan 
demikian juga memvalorisasi dirinya kembali dan kembali memproduksi nilai- 
lebih. Jika kapital variabel berganti sepulub kali dalam tahun itu, seperti yang 
dilakukan A, maka massa nilai-lebih yang diproduksi dalam perjalanan tahun 
itu akan menjadi sepulub kali yang bersesuaian dengan satu periode omset. 

Sifat dari yang dikeluarkan di muka kini barus diselidiki dari sudut-pandang 
keseluruban masyarakat kapitalis. 

Kapital A, yang berganti (omset) sepulub kali dalam setabun, dikeluarkan di 
muka sepulub kali dalam proses setabun itu. la dikeluarkan di muka kembali 
untuk setiap periode omset baru. Tetapi pada waktu bersamaan, semua yang 
pemilik A pernab keluarkan di muka selama tabun itu adalab nilai kapital £500 
yang sama, dan semua yang pernab tersedia baginya untuk proses produksi 
yang kita bahas adalab £500. Begitu £500 ini telah menyelesaikan suatu sirkuit, 
ia membiarkan sirkuit yang sama mulai kembali; kapital dengan sifatnya 
sendiri banya mempertabankan sifat kapitalnya justru dengan berfungsi sebagai 
kapital dalam proses-proses produksi yang selalu berulang. la tidak pernab 
dikeluarkan di muka untuk lebib dari lima minggu. Jika omset itu berlangsung 
untuk lebih lama, kapital ini tidak mencukupi. Jika ia dikurangi, maka suatu 
bagian dari kapital itu adalab berlebib. Bukan sepulub kapital dari £500 yang 
dikeluarkan di muka, melainkan satu kapital £500 dikeluarkan di muka sepulub 
kali secara berturut-turut pada selang-selang waktu yang berbeda-beda. Karena 
itu tingkat nilai-lebib setabun tidak diperbitungkan atas suatu kapital £500 
yang dikeluarkan di muka sepulub kali, yaitu atas £5.000, tetapi lebih atas 
suatu kapital £500 yang dikeluarkan di muka sekali; tepat sebagaimana, 
manakala satu sMlling beredar sepulub kali, maka hanya satu sMlling yang 
masib dalam sirkulasi, sekali pun ia melakukan fungsi dari sepulub sMlling. 
Namun, tidak peduli dalam tangan siapa ia berada pada saat itu, ia selalu tetap 
nilai satu sMlling identik yang sama. 

Kapital A dengan cara yang tepat sama menunjukkan, setiap kali ia kembali, 
termasuk kembalinya pada akhir tabun, bahwa pemiliknya selalu beroperasi 
hanya dengan nilai kapital £500 yang sama. Semua yang ia terima kembali 
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setiap kalinya adalab £500. Kapital yang dikeluarkannya di muka karena itu 
tidak pernab lebib dari £500. Kapital £500 yang dikeluarkan di muka 
merupakan denominator dari pecaban yang menyatakan tingkat nilai-lebib 
setabun. Untuk ini kita sudab mempunyai 

s’vn s 


Formula S’ = -= s’n. Karena tingkat nilailebib sesunggubnyas’ = — , 


V v’ 

massa nilai-lebib dibagi dengan kapital variabel yang telab memproduksinya, kita 
dapat menggantikan dalam s’n kesetaraan dari s’, 

s sn 

yaitu— , dan sampai pada formula berikutnya: S’ = — . 

V V 

Namun, dengan berganti sepulub kali, dan karena itu mengulangi 
pengeluarannya di muka sepulub kali, kapital £500 melakukan fungsi suatu 
kapital sepulub kali besarnya, suatu kapital sebesar £5.000, tepat sebagaimana 
potongan-potongan 500 sMlling yang berganti sepulub kali dalam setabun 
melakukan fungsi yang sama seperti 5.000 yang berganti banya sekali. 

2. OMSET SUATU KAPITAL YARIABEL INDIYIDUAL 

Apa pun bantuk susial dari prasas praduksi, ia barus barkBsinambungan, ia sacara 
barkala barus mangulangi tabapan-tabapan yang sama.... Manakala dipandang, 
misalnya, sabagai suatu kasaluruban yang saling barkaitan, dan dalam parubaban 
tarus-mBnarus dari pambaruannya yang tiada banti-bantinya, satiap prasas 
praduksi masyarakat pada waktu barsamaan adalab suatu prusas rapruduksi... 
Sabagai suatu panambaban barkala dari nilai kapital itu, atau suatu buab barkala 
yang dilabirkan alab kapital-dalam-prasas, nilai-labib mBmpBrDlab bantuk dari 
suatu pBmasukan[rBVBnuB) yang labir dari kapital (Buku I, Bab 23, bal. 711-12). 

Kita mendapatkan sepulub periode omset lima-minggu untuk kapital A. 
Dalam periode omset pertama, kapital variabel £500 yang dikeluarkan di 
muka; yaitu £100 diubab setiap minggu menjadi tenaga-kerja, sebingga pada 
akbir periode omset pertama, £500 telab dikeluarkan untuk tenaga-kerja. £500 
ini, yang aslinya bagian dari selurub kapital yang dikeluarkan di muka, telab 
berbenti sebagai kapital. la telab dibayarkan dalam upab-upab. Para pekerja. 
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pada gilirannya, mengeluarkannya kembali dalam pembelian kebutuban bidup 
mereka, dan mengonsumsi kebutuban bidup bingga senilai £500. Suatu massa 
barang-dagangan yang bersama-sama mencapai jumlab nilai ini dengan begitu 
dibapuskan (yang mungkin disimpan si pekerja sebagai uang, dsb. juga bukan 
kapital), Massa barang-dagangan ini telab dikonsumsi secara tidak produktif, 
sejaub yang bersangkutan dengan si pekerja, kecuali sejaub ia dengan begitu 
mempertabankan tenaga-kerjanya, yang merupakan suatu alat yang tidak-bisa- 
tidak-ada bagi si kapitalis, dalam kondisi bekerja. Selanjutnya, namun, £500 ini 
diubab, bagi si kapitalis, menjadi tenaga-kerja yang sama nilainya (atau 
barganya). la mengonsumsi tenaga-kerja itu secara produktif di dalam proses 
kerja. Pada akbir lima minggu itu, suatu produk nilai sebesar £1.000 telab 
dilabirkan. Separub dari ini, £500 adalab nilai yang direproduksi dari 
kapital variabel yang dikeluarkan sebagai pembayaran untuk tenaga- 
kerja. Separub yang lainnya, £500, adalab nilai lebib yang baru diproduksi. 
Tetapi suatu bagian kapital yang telab diubab menjadi tenaga-kerja lima 
minggu, telab ditransformasi menjadi kapital variabel, juga dikeluarkan atau 
dikonsumsi, babkan secara produktif. Kerja yang aktif kemarin bukan kerja 
yang sama yang aktif bari ini. Nilainya, bersama dengan nilai-lebib yang 
diciptakan olebnya, kini berada sebagai nilai suatu barang yang berbeda dari 
tenaga-kerja, produk itu. Tetapi karena produk itu ditransformasi menjadi 
uang, bagian dari nilainya setara dengan nilai dari kapital variabel yang 
dikeluarkan di muka sekali lagi diubab menjadi tenaga-kerja dan karena itu 
berfungsi kembali sebagai kapital variabel. Kenyataan babwa nilai kapital tidak 
banya direproduksi, melainkan juga ditransformasi kembali menjadi bentuk 
uang, dapat mempekerjakan para pekerja yang sama, yaitu pengandung tenaga- 
kerja yang sama, tidak menjadi persoalan di sini. Sangat mungkin sekali bagi si 
kapitalis untuk mempekerjakan kaum pekerja baru sebagai gantinya pekerja 
lama dalam periode omset kedua. 

Dalam kenyataan, oleb karena itu, dalam sepulub periode omset lima- 
minggu suatu kapital sebesar £5.000 telab secara berturut-turut dikeluarkan 
untuk upab-upab, dan bukan suatu yang £500, upab-upab ini dikeluarkan lagi 
oleb para pekerja untuk kebutuban bidup. Kapital £5.000 yang dikeluarkan di 
muka dengan cara ini telab dikonsumsi. la sudab tidak ada lagi. Sebaliknya, ia 
adalab tenaga-kerja senilai £5.000, dan tidak banya £500 saja, yang secara 
berturut-turut dimasukkan ke dalam proses produksi, tidak banya mereproduksi 
nilainya sendiri sebesar £5.000, melainkan sebagai tambaban memproduksi 
suatu nilai-lebib sebesar £5.000. Kapital variabel £500 yang dikeluarkan di 
muka dalam periode omset kedua bukan kapital £500 yang identik yang 
dikeluarkan di muka dalam periode omset pertama. Yang tersebut belakangan 
telab dikonsumsi, dikeluarkan untuk upab-upab. Tetapi ia telab digantikan oleb 
suatu kapital variabel baru sebesar £500, yang telab diproduksi dalam periode 
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omset pertama dalam bentuk barang-dagangan dan kemudian ditransformasi 
kembali menjadi bentuk uang. Kapital uang baru £500 ini karena itu 
merupakan bentuk uang dari massa barang-dagangan yang baru diproduksi di 
dalam periode omset pertama. Kenyataan babwa suatu jumlab uang £500 yang 
identik berada sekali lagi dalam tangan si kapitalis -yaitu jika kita tidak 
mengbiraukan nilai-lebib, jumlab kapital uang yang sama seperti yang aslinya 
ia keluarkan di muka- menyembunyikan kenyataan babwa ia beroperasi 
dengan suatu kapital yang baru diproduksi. (Sejaub yang berkenaan dengan 
komponen-komponen nilai dari kapital barang-dagangan lainnya, yang 
menggantikan bagian-bagan konstan dari kapital itu, nilai mereka tidak baru 
diproduksi; banya bentuk yang di dalamnya nilai itu berada yang telab 
berubab.) Mari kita ambil periode omset ketiga. Di sini terbukti babwa kapital 
variabel £500 yang dikeluarkan di muka untuk ketiga kalinya bukan suatu 
kapital lama, melainkan suatu yang baru diproduksi, karena ia adalab bentuk 
uang dari massa barang-dagangan yang diproduksi dalam periode omset kedua 
dan bukan dalam periode omset pertama, yaitu bentuk uang dari massa barang- 
dagangan yang nilainya setara dengan nilai dari kapital variabel yang 
dikeluarkan di muka. Bagian nilai mereka yang menyamai bagian variabel dari 
kapital yang dikeluarkan di muka telab diubab menjadi tenaga-kerja baru untuk 
periode omset kedua, dan mengbasilkan suatu massa barang-dagangan baru; ini 
kembali dijual, dan satu bagian dari nilai mereka merupakan kapital £500 yang 
dikeluarkan di muka dalam periode omset ketiga. 

Hal yang sama berlaku bagi semua sepulub periode omset. Setiap lima 
minggu, massa barang-dagangan yang baru diproduksi (yang nilainya, sejaub 
ia menggantikan kapital variabel, adalab juga baru diproduksi, dan tidak 
sekedar muncul-kembali seperti dengan kapital yang selalu bersirkulasi) 
dilemparkan ke pasar, sebingga tenaga-kerja yang selalu baru dapat 
dimasukkan ke dalam proses produksi. 

Yang dicapai oleb omset yang sepulub kali lipat dari kapital variabel yang 
dikeluarkan di muka, oleb karena itu, bukan babwa kapital £500 ini dapat 
secara produktif dikonsumsi sepulub kali atau babwa suatu kapital variabel 
yang cukup bagi lima minggu dapat digunakan untuk limapulub minggu. 
Kenyataannya, 10 x £500 kapital variabel digunakan dalam limapulub minggu; 
kapital £500 itu banya selalu mencukupi untuk lima minggu, dan barus 
digantikan pada akbir lima minggu ini dengan suatu kapital £500 yang baru 
diproduksi. Ini berlaku sepenubnya sama bagi kapital A maupun bagi kapital B. 
Tetapi kini sampai perbedaan itu. 

Pada akbir seksi pertama dari lima minggu, suatu kapital variabel £500 
telab dikeluarkan di muka dan dikeluarkan dan kasus B maupun dalam kasus A. 
Bagi B maupun bagi A, nilainya telab diubab menjadi tenaga-kerja dan 
digantikan oleb satu bagian dari nilai produk yang baru diproduksi oleb tenaga- 
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kerja yang setara dalam nilai dengan kapital variabel £500 yang dikeluarkan di 
muka. Bagi B maupun A, tenaga-kerja itu tidak cuma menggantikan nilai 
kapital variabel yang dikeluarkan, £500, dengan suatu nilai baru bingga jumlab 
yang sama, melainkan juga ditambabkan padanya suatu nilai-lebib -suatu nilai- 
lebib dari ukuran yang sama, sesuai asumsi kita. Namun, dalam kasus B, nilai 
produk yang menggantikan kapital variabel yang dikeluarkan di muka dan 
menambabkan pada nilainya suatu nilai-lebib tidak berada dalam bentuk yang 
di dalamnya ia dapat berfungsi sekali lagi sebagai kapital produktif, yaitu 
sebagai kapital variabel. Ini adalab bentuk yang di dalamnya ia berada bagi A. 
Bagi B, namun, terus bingga akbir tabun itu, selagi kapital variabel yang 
dikeluarkan dalam lima minggu pertama, dan kemudian secara berturut-turut 
setiap lima minggu lagi, telab digantikan oleb nilai dan nilai-lebib yang baru 
diproduksi, ia tidak berada dalam bentuk yang dengannya ia dapat berfungsi 
sebagai kapital produktif atau kbususnya kapital variabel. Nilai-nya jelas telab 
digantikan oleb suatu nilai baru, dan kemudian diperbarui, tetapi bentuk 
nilainya (dalam kasus ini bentuk nilai mutlak, bentuk uangnya) telab tidak 
diperbarui. 

Bagi periode kedua dari lima minggu (dan berturut-turut untuk setiap lima 
minggu selama tabun itu), £500 lagi barus tersedia, tepat seperti untuk periode 
pertama. Jika kita mengabaikan kredit, maka £5.000 barus tersedia pada awal 
tabun, dan berada sebagai kapital uang laten yang dikeluarkan di muka, sekali 
pun ia banya secara sunggub-sunggub dikeluarkan dan dikonversi menjadi 
tenaga-kerja sedikit-demi-sedikit dalam proses tabun itu. 

Dalam kasus A, sebaliknya, karena sirkuit atau omset dari kapital yang 
dikeluarkan di muka telab diselesaikan, nilai penggantian sudab ada, setelab 
berlalunya lima minggu, di dalam bentuk yang dengannya ia dapat 
menggerakkan tenaga-kerja baru untuk lima minggu: dalam bentuk uang 
aslinya. 

Dalam kedua kasus, A maupun B, tenaga-kerja baru dikonsumsi dalam 
periode lima-minggu kedua, dan suatu kapital baru £500 dikeluarkan untuk 
membayar untuk tenaga-kerja ini. Kebutuban bidup kaum pekerja, yang telab 
dibayar dengan £500 pertama, telab lenyap, atau betapa pun nilai darinya telab 
lenyap dari tangan si kapitalis. £500 kedua berfungsi untuk membeli tenaga- 
kerja baru, untuk menarik kebutuban bidup baru dari pasar. Singkatnya, suatu 
kapital baru £500 dikeluarkan, bukan kapital yang lama. Tetapi dalam kasus A, 
kapital baru ini adalab bentuk uang dari nilai penggantian yang baru diproduksi 
untuk £500 yang dikeluarkan sebelumnya. Dalam kasus B, nilai penggantian 
berada dalam suatu bentuk yang tidak dapat berfungsi sebagai kapital variabel. 
la ada, tetapi tidak dalam bentuk kapital variabel. Suatu kapital tambaban £500 
karena itu barus tersedia di dalam bentuk uang, yang di sini tidak dapat 
dielakkan, untuk meneruskan proses produksi untuk lima minggu berikutnya. 
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dan ia hams dikeluarkan di muka seperti itu. Demikian jumlab kapital variabel 
yang sama dikeluarkan dalam limapulub minggu dalam kasus B seperti dalam 
kasus A; jumlab tenaga-kerja yang sama yang telab dibayar dan digunakan. 
Tetapi dalam B ini harus dibayar dengan suatu kapital yang dikeluarkan di 
muka yang setara dengan keseluruban nilainya, £5.000. Dalam A, namun, ia 
dibayar secara berturut-turut dengan bentuk uang yang terus diperbarui dari 
nilai penggantian yang diproduksi setiap minggu untuk kapital £500 yang 
dikeluarkan di muka untuk setiap lima minggu. Dalam hal ini, oleb karena itu, 
kapital uang yang dikeluarkan di muka tidak pernab lebih besar dari yang 
diperlukan untuk lima minggu, yaitu tidak pernab lebih besar dari kapital £500 
yang dikeluarkan di muka untuk lima minggu pertama. £500 ini cukup untuk 
selurub tahun. 01eh karena itu jelas bahwa dengan derajat eksploitasi yang 
sama, yaitu tingkat nilai-lebib sesunggubnya yang sama, tingkat-tingkat 
setabun dalam kasus-kasus A dan B harus berada dalam perbandingan terbalik 
dengan besaran-besaran dari kapital-kapital uang variabel yang telab barus 
dikeluarkan di muka untuk menggerakkan 

5.000« 

kuantitas tenaga kerja yang sama selama setabun itu. A :-= 1.000%, 

500v 


5.000« 


dan B: -= 100%. Tetapi 500v : 5.000v = 1:10= 100% : 1.000%. 


5.000v 

Perbedaan itu timbul dari kelainan dalam periode-periode omset, yaitu 
selang-selang (waktu) yang dengannya nilai penggantian dari kapital variabel 
digunakan dalam suatu periode waktu tertentu dapat berfungsi kembali sebagai 
kapital, dan oleb karena itu sebagai kapital baru. Dengan B maupun A, kita 
mendapatkan nilai penggantian yang sama untuk kapital variabel digunakan 
selama periode yang sama. Terdapat juga nilai-lebih tambaban yang sama 
diproduksi selama periode yang sama. Tetapi dengan B, sekali pun setiap lima 
minggu terdapat suatu nilai penggantian £500, ditambab £500 nilai-lebih, nilai 
penggantian ini belum merupakan sesuatu kapital baru, karena ia tidak berada 
di dalam bentuk uang. Dalam kasus A, nilai kapital lama tidak hanya 
digantikan oleb suatu kapital baru, tetapi ditetapkan-kembali di dalam bentuk 
uangnya, dan karena itu digantikan sebagai kapital baru yang dapat melakukan 
fungsinya. 

Transformasi yang lebih dini atau lebih kemudian dari nilai penggantian 
menjadi uang, dan karena itu menjadi bentuk yang dengannya kapital variabel 
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dikeluarkan di muka, jelas merupakan suatu keadaan yang tidak penting bagi 
produksi nilai-lebib. Yang tersebut belakangan bergantung pada besaran 
kapital variabel yang digunakan, dan pada tingkat eksploitasi kerja. Tetapi 
keadaan yang tersebut di atas memodifikasi ukuran kapital uang yang barus 
dikeluarkan di muka agar menggerakkan suatu jumlab tenaga-kerja tertentu 
dalam proses setabun itu, dan dengan cara ini ia mempengarubi tingkat nilai- 
lebib setabun. 

3. OMSET KAPITAL YARIABEL DIPANDANG DARI SUDUT PANDANG 

SOSIAL 

Mari kita pertimbangkan sejenak masalabnya dari sudut-pandang 
keseluruban masyarakat. Seorang pekerja biayanya, katakan, £1 per minggu; 
bari kerja adalab sepulub jam. Dengan kapital A maupun kapital B kaum 
pekerja dipekerjakan sepanjang tabun (£100 per minggu untuk 100 pekerja, 
menjadikannya £500 untuk lima minggu dan £5.000 untuk limapulub minggu), 
dan masing-masingnya bekerja enampulub jam dalam suatu minggu enam-bari. 
100 pekerja melaksanakan 6.000 jam kerja seminggu dan karena itu 300.000 
jam kerja dalam limapulub minggu. Tenaga-kerja ini diperlukan oleb A dan B, 
dan tidak dapat digunakan untuk apa pun lainnya. Dalam bubungan ini, 
masalabnya sama, dari sudut-pandang sosial, bagi A maupun B. Lagi pula, 
dalam kedua kasus, setiap 100 pekerja menerima suatu upab setabun sebesar 
£5.000 (dengan demikian 200 bersama-sama menerima £10.000), dan menarik 
dari masyarakat kebutuban bidup bingga senilai ini. Dalam bubungan ini pula, 
masalabnya setara dalam kedua kasus itu, dari sudut-pandang sosial, karena 
para pekerja dalam kedua kasus itu dibayar mingguan, mereka juga menarik 
kebutuban bidup dari masyarakat setiap minggu, dan setiap minggu mereka 
melempar ke dalam peredaran sebagai gantinya setara uang mereka. Nab, kini 
sampai kita pada perbedaannya. 

Pertama-tama. Uang yang dilemparkan kaum pekerja dari kapital A ke 
dalam sirkulasi tidak saja merupakan, seperti bagi kaum pekerja dari kapital B, 
bentuk uang dari nilai tenaga-kerja mereka (dalam kenyataan sesunggubnya 
suatu alat pembayaran untuk kerja yang sudab dilakukan); langsung dari 
periode omset kedua dan seterusnya, dibitung dari permulaan bisnis, ia 
merupakan bentuk uang dari produk nilai mereka sendiri (= barga tenaga-kerja 
-I- nilai-lebib) dalam periode omset pertama yang membayar untuk kerja 
mereka selama periode omset kedua. Dengan kapital B kedudukannya berbeda. 
Di sini, juga, uang itu jelas suatu alat pembayaran untuk kerja yang sudab 
dilakukan oleb kaum pekerja itu, tetapi kerja ini tidak dibayar dengan produk 
nilai mereka sendiri yang diubab menjadi uang (bentuk uang dari nilai yang 
mereka sendiri telab memproduksinya). Ini banya dapat mulai terjadi dari 
tabun kedua dan seterusnya, manakala kaum pekerja dari kapital B dibayar 
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dengan produk nilai mereka sendiri dari tabun sebelumnya, yang diubab 
menjadi uang. 

Semakin lebib pendek periode omset dari kapital -dan karena itu semakin 
pendek selang-selang yang dengannya periode reproduksi mereka diulang 
dalam proses setabun itu- semakin cepat bagian variabel dari kapital yang 
aslinya dikeluarkan di muka oleb si kapitalis dan bentuk uang yang 
ditransformasi menjadi bentuk uang dari produk nilai yang diciptakan oleb 
pekerja sebagai suatu penggantian untuk kapital variabel ini (produk ini juga 
meliputi nilai-lebib); semakin singkat, juga, waktu yang untuknya si kapitalis 
barus mengeluarkan uang persekot dari dananya sendiri, dan semakin lebib 
kecil total kapital yang ia keluarkan di muka dalam bubungan dengan skala 
produksi tertentu; secara relatif lebib besar, oleb karena itu, massa nilai-lebib 
yang dibisap si kapitalis dalam proses setabun itu, pada tingkat nilai-lebib 
tertentu, karena ia dapat membeli kaum pekerja semakin sering lagi, dan 
menggerakkan kerja mereka, dengan bentuk uang produk nilai mereka sendiri. 

Pada suatu skala produksi tertentu, ukuran mutlak dari kapital uang variabel 
yang dikeluarkan di muka (dan dengan begitu kapital beredar pada umumnya) 
dikurangi dalam perbandingan dengan singkatnya periode omset, dan tingkat 
nilai-lebib setabun secara bersesuaian berkembang, dan karena itu, dengan 
suatu tingkat nilai-lebib tertentu, massa mutlak nilai-lebib yang diproduksi 
dalam suatu periode omset juga berkembang, dan terjadi, serempak dengan ini, 
suatu kenaikan dalam tingkat nilai-lebib setabun yang disebabkan oleb 
pengurangan dalam periode reproduksi. Penelitian di muka telab membawa 
kita pada kesimpulan babwa, menurut besaran-besaran yang bervariasi dari 
periode omset, kapital-kapital uang dari skala-skala yang sangat berbeda barus 
dikeluarkan di muka, agar menggerakkan volume yang sama dari kapital 
beredar yang produktif dan jumlab kerja yang sama, dengan tertentunya 
tingkat eksploitasi kerja yang sama. 

Kedua -dan ini berkaitan dengan perbedaan pertama- dalam kedua kasus 
para pekerja itu membayar untuk kebutuban bidup yang mereka beli dengan 
kapital variabel yang telab ditransformasi di dalam tangan mereka menjadi alat 
sirkulasi. Mereka tidak saja menarik gandum dari pasar, misalnya, tetapi juga 
menggantikannya dengan suatu kesetaraan dalam (bentuk) uang. Tetapi karena 
uang yang dengannya para pekerja yang dipekerjakan oleb kapital B membayar 
untuk kebutuban bidup mereka dan menariknya dari pasar bukan bentuk uang 
dari produk nilai mereka sendiri yang dilemparkan ke dalam pasar dalam 
proses setabun itu, seperti balnya dengan kaum pekerja yang dipekerjakan oleb 
kapital A, berarti babwa sekali pun mereka menawarkan pedagang kebutuban 
bidup mereka dengan uang, mereka tidak menawarkan suatu barang-dagangan 
apa pun -alat-alat produksi atau pun kebutuban bidup- yang dapat ia beli 
dengan uang yang diberikan, yang betapa pun adalab posisi A. Karena itu 




2D2 I Karl Marx 


tenaga-kerja, kebutuban bidup untuk tenaga-kerja ini, kapital tetap dalam 
bentuk alat-alat kerja yang digunakan dengan kapital B, dan baban-baban 
produksi, kesemuanya ditarik dari pasar, dan suatu kesetaraan dalam uang 
dilemparkan ke dalam pasar untuk menggantikannya; tetapi tiada produk yang 
dilemparkan ke pasar selama tabun bersangkutan untuk menggantikan unsur- 
unsur material dari kapital produktif yang ditarik darinya. Jika kita barus 
mempertimbangkan suatu masyarakat komunis gantinya suatu masyarakat 
kapitalis, maka kapital uang akan seketika diakbiri, dan demikian pula 
penyamaran-penyamaran yang diperoleb transaksi-transaksi melaluinya. 
Masalabnya secara sederbana akan direduksi pada kenyataan babwa 
masyarakat barus memperbitungkan di muka berapa banyak kerja, alat 
produksi dan kebutuban bidup yang dapat dikeluarkannya, tanpa dislokasi, di 
cabang-cabang industri yang, karena pembangunan jalur-jalur kereta-api, 
misalnya, tidak menawarkan alat-alat produksi maupun kebutuban bidup, juga 
tiada jenis apa pun yang berguna, untuk suatu periode yang lama, setabun atau 
lebib, sekali pun mereka jelas menarik kerja, alat-alat produksi dan kebutuban 
bidup dari total produk setabun. Dalam masyarakat kapitalis, sebaliknya, di 
mana suatu jenis rasionalitas sosial menandaskan dirinya sendiri banya post 
festum^ gangguan-gangguan besar dapat dan barus selalu terjadi. Di lain pibak 
terdapat tekanan atas pasar uang, sedangkan sebaliknya ketidak badiran 
tekanan itu sendiri menjadi suatu massa upaya-upaya seperti itu, dan karena itu 
justru keadaan-keadaan yang kemudian memancing suatu tekanan atas pasar 
uang itu. Pasar uang tertekan karena pengeluaran kapital uang persekot secara 
besar-besaran untuk periode-periode waktu yang lama selalu diperlukan di sini. 
Ini lain sekali dari kenyataan babwa kaum industrialis dan pedagang 
melemparkan kapital uang yang mereka perlukan untuk melanjutkan bisnis- 
bisnis mereka ke dalam spekulasi perkereta-apian, dsb., dan menggantikannya 
dengan pinjaman dari pasar uang. 

Sisi lainnya adalab tekanan atas kapital produktif masyarakat yang tersedia. 
Karena unsur-unsur kapital produktif selalu ditarik dari pasar dan semua yang 
dimasukkan ke dalam pasar adalab suatu kesetaraan dalam uang, tuntutan 
efektif meningkat, tanpa ini sendiri memberikan sesuatu unsur penawaran. 
Karena itu barga-barga naik, untuk kebutuban bidup maupun untuk unsur- 
unsur material dari produksi. Selama waktu ini, juga, secara teratur terjadi 
penipuan-penipuan bisnis, dan pemindaban-pemindaban kapital secara besar- 
besaran. Segerombolan spekulator, kontraktor, teknisi, pengacara, dsb. 
memperkaya diri mereka sendiri. Ini menimbulkan suatu permintaan konsumen 
yang kuat di pasar, dan upab-upab juga naik. Sejaub yang berkenaan dengan 


' Harfiah "satalab pasta usai": sabuab ungkapan kagamaran Marx, dalam pangartian "sudab 
tarlalu tarlambat untuk mampunyai sasuatu pangarub." 
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bahan makanan, agrikultur diberi dorongan kuat oleb proses ini. Tetapi karena 
baban-baban makanan ini tidak dapat secara tiba-tiba ditingkatkan di dalam 
setabun, impor berkembang, begitu juga impor baban-baban makanan eksotik 
(kopi, gula, anggur dsb.) dan benda-benda mewab. Dari situ kelebiban- 
persediaan dan spekulasi di bagian perdagangan impor ini. Di lain pibak, di 
cabang-cabang industri di mana produksi dapat ditingkatkan secara lebib cepat 
(manufaktur yang sesunggubnya, pertambangan, dsb.) kenaikan barga 
mengbasilkan ekspansi tiba-tiba, yang segera disusul dengan keambrukan. 
Akibat yang sama terjadi di pasar kerja, menarik jumlab-jumlab besar 
kelebiban penduduk yang relatif laten, dan babkan kaum pekerja yang sudab 
dipekerjakan, ke setimpal-jenis bisnis baru. Upaya-upaya sejenis ini, seperti 
perkereta-apian, pada umumnya secara besar-besaran menarik dari pasar kerja 
suatu kuantitas tenaga tertentu, yang banya dapat berasal dari cabang-cabang 
seperti agrikultur, dsb. di mana banya tenaga-tenaga kuat yang diperlukan. Ini 
masib terjadi babkan setelab usaba baru itu sudab menjadi suatu cabang 
industri yang mapan dan kelas pekerja migran yang diperlukan untuknya sudab 
di bentuk, misalnya tatkala pembangunan jalanan kereta-api untuk sementara 
telab dijalankan dalam suatu skala yang lebib besar dari rata-rata. Sebagian dari 
barisan cadangan kaum pekerja yang tekanannya menaban rendabnya upab 
telab diserap. Upab-upab pada umumnya naik, babkan dalam seksi-seksi pasar 
kerja yang sedianya dipekerjakan dengan baik. Ini berlangsung bingga, dengan 
keruntuban yang tidak terelakkan, barisan cadangan kaum pekerja itu kembali 
dilepaskan dan upab ditekan kembali bingga minimum dan di bawab 
minimum.^ 

Sejaub kepanjangan lebib besar atau lebib kecil dari periode omset 
bergantung pada periode kerja dalam arti seketatnya, yaitu periode yang 
diperlukan untuk menyiapkan produk bagi pasar, itu bergantung pada kondisi- 

' Catatan barikut untuk uraian masa datang disisipkan di dalam naskab itu: "Kuntradiksi 
dalam cara praduksi kapitalis. Kaum pakarja panting bagi pasar sabagai pambali barang- 
dagangan. Tatapi sabagai panjual barang-dagangan maraka -tanaga-karja- masyarakat 
kapitalis bBrkBCBndarungan untuk mambatasi maraka bingga barga minimum maraka. 
Kantradiksi labib lanjut: pariDda yang dangannya praduksi kapitalis mangarabkan samua 
tanaganya sacara taratur manunjukkan diri maraka sandiri sabagai pariDda DVBr-prDduksi 
[ovBrproduction)-, karaDa batas pada paDgguDaaD taDaga-taDaga prDduktif bukau sakadar 
pruduksi Dilai, malaiDkaD juga raalisasiDya. NamuD bagitu paDjualaD baraDg-dagaDgaD, 
raalisasi dari kapital baraDg-dagaDgaD, dau daDgaD damikiaD juga Dilai-labib, dibatasi tidak 
Dlab kabutubaD kDDSumaD masyarakat pada umumDya, malaiDkaD Dlab kabutubaD kDDSumaD 
suatu masyarakat di maua mayDritas tarbasarDya salalu miskiu dau masti salalu miskiu. 
NamuD iui labib tarmasuk pada Bagiau barikutDya." 
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kondisi material dari produksi; dalam manufaktur, dan untuk bagian terbesar 
dalam industri ekstraktif juga, mereka berubab dengan perkembangan sosial 
dari proses produktif itu sendiri. 

Sejaub kepanjangan periode kerja bergantung pada ukuran penyeraban- 
penyeraban (pada skala kuantitatif dalam skala produk itu pada umumnya 
dilempar ke pasar), ini mempunyai suatu sifat konvensional. Tetapi konvensi 
itu sendiri mempunyai skala produksi itu sebagai dasar materialnya, dan oleb 
karena itu secara kebetulan banya jika dipandang secara terisolasi. 

Akbirnya, sejaub kepanjangan periode omset itu bergantung pada 
kepanjangan periode sirkulasi, ini sebagian dikondisikan oleb perubaban terus- 
menerus dalam kondisi-kondisi pasar, lebib besar atau lebib kecilnya 
kemudaban penjualan, dan kebarusan, yang labir dari ini, akan pelemparan 
produk secara sebagian ke pasar yang lebib dekat dan sebagian ke pasar yang 
lebib jaub. Kecuali skala permintaan pada umumnya, gerakan barga-barga 
memainkan suatu peranan penting di sini. Penjualan-penjualan secara sengaja 
dibatasi ketika barga-barga jatub, sedangkan produksi berjalan terus; dan yang 
sebaliknya terjadi manakala barga-barga naik, manakala produksi dan 
penjualan berjalan seiring, atau penjualan babkan terjadi di muka. Betapa pun 
jarak sesunggubnya dari tempat produksi dari saluran pasar barus dipandang 
sebagai suatu dasar material kbusus. 

Kain katun atau benang katun Inggris, misalnya, dijual ke India. Saudagar 
ekspor barus membayar pengusaba manufaktur katun Inggris itu. (la 
melakukan hal ini dengan sukabati banya apabila situasi pasar uang 
menguntungkan. Segera setelab pengusaba manufaktur itu sendiri 
menggantikan kapital uangnya dengan operasi-operasi kredit, segala 
sesuatunya mulai menjadi tidak beres.) Pengekspor itu kemudian menjual 
barang-barang katunnya di pasar India, yang darinya kapital yang telab 
dikeluarkan di muka itu dibayar kembali. Sebelum pengaliran-kembali ini, 
situasinya tepat sama seperti ketika kepanjangan periode kerja memerlukan 
suatu pengeluaran kapital uang di muka untuk mempertabankan proses 
produksi itu berjalan terus dalam skala yang sama. Kapital uang yang 
dengannya pengusaba manufaktur itu membayar kaum pekerjanya dan 
menggantikan unsur-unsur lain dari kapitalnya yang beredar bukan bentuk 
uang dari benang yang diproduksinya. Ini banya bisa terjadi setelab nilai dari 
benang ini telab kembali ke Inggris dalam (bentuk) uang atau produk. la 
merupakan kapital uang tambaban, seperti sebelumnya. Perbedaannya banya 
babwa gantinya si pengusaba manufaktur adalab si saudagar yang 
mengeluarkannya di muka, dan ia mungkin sekali telab mendapatkannya 
sendiri dengan operasi-operasi kredit. Secara sama, bingga uang ini telab 
dilemparkan ke pasar, tiada produk tambaban telab dimasukkan ke pasar 
Inggris yang dapat dibeli dengan uang ini dan memasuki lingkungan produksi 
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atau konsumsi individual. Jika kondisi itu terjadi untuk suatu waktu yang lama 
dan dalam suatu skala besar, maka ia barus mendatangkan basil-basil yang 
sama seperti yang dilakukan sebelumnya oleb periode kerja yang 
diperpanjang. 

Juga mungkin babwa benang itu dijual dengan kredit di India sendiri. 
Dengan kredit ini, produk-produk dibeli di India dan dikirim sebagai 
pengapalan balik ke Inggris, atau kalau tidak maka wesel-wesel dibayarkan 
kembali senilai ini. Jika proses ini ditunda, maka timbul tekanan atas pasar 
uang India, yang bereaksi pada Inggris dengan menimbulkan krisis di sini. 
Krisis ini, pada gilirannya, babkan jika ia dipadukan dengan ekspor logam- 
logam mulia ke India, memancing suatu krisis baru di negeri itu, karena 
bangkrutnya perusabaan-perusabaan Inggris dan cabang-cabangnya di India, 
yang telab diberi kredit oleb bank-bank India. Demikian suatu krisis serentak 
timbul di pasar yang untuknya neraca perdagangannya tidak menguntungkan, 
dan pada pasar yang untuknya ia menguntungkan. Gejala ini dapat lebib rumit 
lagi. Inggris mungkin telab mengirimkan sejumlab besar perak ke India, tetapi 
para kreditur Inggrisnya India kini menekankan tuntutan mereka di sini, dalam 
dalam waktu singkat India akan barus mengirimkan peraknya kembali ke 
Inggris. 

Dapat terjadi babwa perdagangan ekspor ke India dan perdagangan impor 
dari India berada dalam yang mendekati keseimbangan, sekali pun ukuran dari 
yang tersebut belakangan (dengan pengecualian keadaan-keadaan istimewa 
seperti satu kenaikan barga-barga kapas, dsb.) ditentukan oleb yang tersebut 
terdabulu, dan dirangsang olebnya. Neraca perdagangan antara Inggris dan 
India mungkin tampak dalam keseimbangan, atau banya memperagakan 
fluktuasi-fluktuasi yang lemab di satu atau lain pibak. Tetapi sekali krisis itu 
pecab di Inggris, menjadi jelas babwa barang-barang katun yang tidak terjual 
telab ditumpuk di India (barang-barang yang oleb karena itu tidak 
ditransformasi dari kapital barang-dagangan menjadi kapital uang-over- 
produksi di pibak ini) dan babwa di lain pibak tidak banya terdapat persediaan- 
persediaan produk-produk India di Inggris yang tidak terjual, melaikan suatu 
bagian penting dari persediaan yang dijual dan dikonsumsi masib belum 
dibayar. Demikian yang tampak sebagai suatu krisis di pasar uang dalam 
kenyataan sesunggubnya menyatakan keganjilan-keganjilan dalam proses 
produksi dan reproduksi itu sendiri. 

Ketiga, dalam bubungan dengan kapital beredar yang sesunggubnya yang 
digunakan (variabel maupun konstan), kepanjangan periode omset, sejaub ia 
berasal dari panjangnya periode kerja, mengbasilkan perbedaan babwa, dengan 
suatu jumlab omset yang lebib besar dalam proses tabun itu, suatu unsur dari 
kapital variabel atau konstan yang beredar dapat ditawarkan melalui produknya 
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sendiri, seperti dengan produksi batu-bara, pakaian jadi, dsb. Dalam situasi- 
situasi lain bal ini tidak terjadi, sekurang-kurangnya tidak di dalam tabun itu. 
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Kita sudah mengetabui bagaimana variasi dalam periode omset 
mengbasilkan suatu variasi dalam tingkat nilai-lebib setabun, babkan dengan 
massa nilai-lebih yang diproduksi setabun tetap sama. 

Namun terdapat suatu variasi berikutnya yang dibaruskan dalam kapitalisasi 
nilai-lebib, dalam akumulasi, dan dalam bubungan ini juga dalam massa nilai- 
lebib yang diproduksi selama tahun itu babkan dengan tingkat nilai-lebih yang 
tetap sama. 

Kita pertama-tama sekali mencatat babwa kapital A (dalam contob Bab 
sebelumnya) mempunyai suatu pendapatan berkala yang stabil, dan karena itu, 
jika kita mengbarapkan periode omset yang dengannya ia memulai bisnis, ia 
memenubi konsumsi dirinya sendiri selama tahun itu dari produksi nilai- 
lebibnya. Dan untuk itu tidak barus mengeluarkan apa pun di muka dari dana- 
dananya sendiri. Namun ini adalab posisinya B. Kapitalis B memproduksi 
jumlab nilai-lebib yang sama dalam waktu yang sama seperti A, tetapi nilai- 
lebib itu tidak direalisasi dan karena itu tidak dapat dikonsumsi secara 
individual maupun secara produktif. Sejaub yang berkenaan dengan konsumsi 
individual, nilai-lebih diantisipasi. Dana-dana untuk ini harus dikeluarkan di 
muka. 

Sebagian dari kapital produktif sulit sekali dikategorikan, yaitu kapital 
ekstra yang diperlukan untuk reparasi dan pemelibaraan kapital tetap, kini 
menampilkan dirinya secara lain sekali.' 

Dalam kasus A, bagian kapital ini tidak dikeluarkan di muka pada awal 
produksi, atau pun hanya dikeluarkan di muka bingga suatu batas kecil. la 
tidak barus tersedia, apalagi secara sungguh-sungguh ada. la labir dari bisnis 
itu sendiri, dengan transformasi langsung nilai-lebib menjadi kapital, yaitu 
penggunaannya secara langsung sebagai kapital. Sebagian dari nilai-lebih yang 
tidak saja diproduksi secara berkala dalam proses tahun itu, melainkan juga 
direalisasi, dapat menutup biaya-biaya yang diperlukan untuk reparasi dsb. 
Dengan cara ini sebagian dari kapital yang diperlukan untuk menjalankan 
bisnis dalam skala aslinya diproduksi oleb bisnis itu sendiri, di dalam proses 
bisnis, dengan kapitalisasi sebagian dari nilai-lebih itu. Hal ini tidak mungkin 
bagi kapitalis B. Bagian kapital bersangkutan dalam kasus ini harus merupakan 
bagian dari kapital yang aslinya dikeluarkan di muka. Dalam kedua kasus itu. 


' Lihat di atas. 
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bagian kapital ini muncul di dalam buku-buku si kapitalis sebagai kapital yang 
dikeluarkan di muka, sebagaimana ia memang adanya, karena berdasarkan 
asumsi kita ia merupakan bagian dari kapital produktif yang diperlukan untuk 
menjalankan bisnis dalam skala tertentu. Tetapi adalab suatu perbedaan besar 
dana-dana siapa yang dikeluarkan di muka. Dalam kasus B, ia merupakan suatu 
bagian yang sesunggubnya dari kapital yang aslinya barus dikeluarkan di muka 
atau disediakan. Dalam kasus A, sebaliknya, ia merupakan suatu bagian dari 
nilai-lebib yang digunakan sebagai kapital. Kasus yang tersebut belakangan ini 
menunjukkan kepada kita bagaimana tidak banya kapital yang diakumulasi, 
melainkan juga suatu bagian dari kapital yang aslinya dikeluarkan di muka, 
adalab sekedar nilai-lebib yang dikapitalisasi. 

Begitu perkembangan kredit campur-tangan, bubungan antara kapital yang 
aslinya dikeluarkan di muka dan nilai-lebib yang dikapitalisasi menjadi lebib 
rumit lagi. Misalnya, A dapat meminjam bagian dari kapital produktif itu yang 
dengannya ia memulai bisnisnya, atau melanjutkannya selama tabun itu, dari 
bankir C. Karena itu, pada awalnya, ia kekurangan kapital sendiri yang 
secukupnya untuk menjalankan bisnis itu. Bankir C meminjamkan sejumlab 
(uang) padanya yang banya terdiri atas nilai-lebib yang didepositikan padanya 
oleb para industrialis D, E, F dsb., A tidak lebib dari seorang agen yang 
mengkapitalisasi nilai-lebib yang telab mereka rampas. 

Dalam Bab 24 Buku I kita telab mengetabui bagaimana isi sesunggubnya 
dari akumulasi, transformasi dari nilai-lebib menjadi kapital, merupakan proses 
reproduksi dalam suatu skala yang diperluas, entab apakab ekspansi ini 
menyatakan dirinya secara ekstensif dalam bentuk tambaban pabrik-pabrik 
baru pada pabrik-pabrik lama, atau pun secara intensif dalam pembesaran skala 
operasi-operasi sebelumnya.^ 

Perluasan skala produksi dapat dilakukan dalam takaran-takaran yang relatif 
kecil, jika satu bagian dari nilai-lebib digunakan untuk perbaikan-perbaikan 
yang sekedar menaikkan tenaga produktif dari kerja yang digunakan atau pun 
mengijinkannya secara serempak menjadi dieksploitasi secara lebib intensif. 
Secara bergantian, manakala bari kerja tidak dibatasi oleb undang-undang, 
suatu pengeluaran tambaban dari kapital yang beredar (dalam baban-baban 
produksi dan upab-upab) mengijinkan suatu ekspansi dari skala produksi tanpa 
sesuatu peningkatan di dalam kapital tetap, karena waktu yang selama itu 
digunakan oleb yang tersebut belakangan dengan demikian banya 
diperpanjang, sedangkan periode omsetnya secara bersesuaian dipersingkat. 
Lagi-lagi secara bergantian, nilai-lebib yang dikapitalisasi, dengan konjungtur 
(perpaduan peristiwa) pasar yang menguntungkan, memungkinkan spekulasi 


'LibatBuku l,hal. 725-34. 
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bahan-bahan mentab, operasi yang untuknya kapital yang aslinya dikeluarkan 
di muka akan tidak mencukupi, dan begitu seterusnya. 

Namun jelas babwa di mana suatu jumlab yang relatif besar dari periode- 
periode omset melabirkan suatu realisasi nilai-lebib yang lebib kerap di dalam 
proses tabun itu, periode-periode memang terjadi di mana bari kerja tidak dapat 
diperpanjang maupun tidak dapat dilakukan perbaikan-perbaikan individual; 
sedangkan, sebaliknya, perluasan selurub bisnis itu dalam suatu skala 
proporsional, sebagian dengan memperluas selurub pabrik, gedung-gedung, 
misalnya, sebagian dengan meningkatkan dana kerja, seperti dalam agrikultur, 
banya mungkin di dalam batas-batas tertentu, yang dapat lebib lebar atau lebib 
sempit, dan memerlukan suatu volume kapital tambaban yang banya dapat 
ditawarkan oleb sejumlab tabun akumulasi nilai-lebib. 

Di samping akumulasi sesunggubnya, atau transformasi nilai-lebib menjadi 
kapital produktif (dan, sesuai dengan itu, reproduksi dalam suatu skala yang 
diperluas), dengan demikian terdapat akumulasi uang, mengumpulkan sebagian 
dari nilai-lebib sebagai kapital uang yang laten, yang banya untuk berfungsi 
sebagai kapital aktif tambaban di kelak kemudian, manakala ia telab mencapai 
suatu volume tertentu. 

Demikian inilab sebagaimana masalabnya tampak dari sudut-pandang si 
kapitalis individual. Dengan perkembangan produksi kapitalis, namun, terjadi 
suatu perkembangan serempak dalam sistem kredit. Kapital uang yang tidak 
dapat digunakan oleb si kapitalis dalam bisnisnya sendiri digunakan oleb para 
kapitalis lain yang darinya ia menerima bunga. Kapital itu berfungsi bagi 
dirinya sebagai kapital uang di dalam pengertian yang kbusus babwa ia 
merupakan semacam kapital yang berbeda dari kapital produktif. Tetapi yang 
berada dalam tangan seseorang lain di mana ia sunggub-sunggub beroperasi 
sebagai kapital. Jelas babwa, dengan realisasi yang lebib kerap dari nilai-lebib 
dan skala yang meningkat yang dengannya ia diproduksi, suatu pertumbuban 
terjadi dalam proporsi di mana kapital uang baru atau uang sebagai kapital 
ditempatkan di pasar uang, dan sekurang-kurangnya suatu bagian besar dari ini 
diserap kembali dari pasar uang untuk perluasan produksi. 

Bentuk paling sederbana yang dapat diambil oleb tambaban kapital uang 
laten ini adalab bentuk suatu timbunan. Penimbunan ini dapat (berupa) 
tambaban emas atau perak yang diterima secara langsung atau secara langsung 
dalam pertukaran dengan negeri-negeri yang memproduksi logam-logam 
mulia. Lagi pula, banya dengan cara ini, penimbunan uang di dalam suatu 
negeri berkembang dalam batas-batas mutlak. Namun, di lain pibak adalab 
mungkin, dan ini adalab posisi di dalam mayoritas kasus -babwa penimbunan 
ini tidak lain merupakan uang yang ditarik dari sirkulasi dalam negeri yang 
telab mengambil bentuk suatu penimbunan di tangan para kapitalis individual. 
Adalab juga mungkin babwa kapital uang laten ini terdiri banya dari tanda- 
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tanda nilai -kita masib tidak memasukkan uang kredit dalam perbitungan- atau 
kalau tidak sekedar klaim-klaim (hak-hak) dari si kapitalis terbadap pihak- 
pihak ketiga yang didukung oleh dokumen-dokumen legal. Dalam semua kasus 
ini, apa pun hentuk keberadaan dari kapital uang tamhahan itu, ia mewakili, 
sejauh ia merupakan kapital prospektif, tidak lehih dari hak-hak legal tamhahan 
hagi produksi tamhahan dari masyarakat masa depan yang dipegang oleh para 
kapitalis sebagai cadangan. 

"Massa kakayaan yang sungguh-sungguh diakumulasi, dalam hal basaran.adalah 

bagitu tidak panting hila dibandingkan dangan tanaga-tanaga praduksi dari 
masyarakat yang sama dalam kaadaan paradaban apa pun, atau hahkan 
dibandingkan dangan kansumsi sasunggubnya hagi hahkan babarapa tahun dari 
masyarakat itu, hahwa parbatian basar para pambuat undang-undang dan para ahli 
akDnami palitik harus ditujukan pada tenaga-tenaga prnduktif parkambangan 
masa-dapan maraka yang babas, dan tidak, saparti hingga kini, pada sakadar 
kakayaan yang diakumulasi yang manjadi parbatian. Manganai yang disabut 
kakayaan yang diakumulasi, yang jauh marupakan hagian labib basar hanya 
DDminal, tidak tardiri atas baraDg-baraug uyata, kapal-kapal, rumah-rumah, kapas, 
parbaikau tauab, malaiDkaD sakadar parmiDtaaD akau taDaga-taDaga praduksi 
satabuD masa dapau masyarakat, yaug dilabirkau dau diabadikau Dlab kabijakaD- 
kabijakaD dau lambaga-lambaga katidak-amaDaD.... PaDgguDaaD baraDg-baraug 
saparti itu (akumulasi baDda-baDda fisik atau kakayaaD sasuDggubDya) sabagai 
sakadar suatu alat pauguasaaD hagi para pamilik kakayaau maraka uutuk 
diDiptakau Dlab taDaga-taDaga praduktif masyarakat masa-dapaD, karaua itu saja 
yaug dariuya hukum-hukum alam dari distribusi akau, taupa kakarasaD, baraDgsur- 
augsur marampas dari maraka, atau, jika dibautu Dlab karja kDDparatif, dalam 
babarapa tahuD saja akau maluDuti maraka." (William TbumpsDD, AnInguiryintn tfa 
Prinaipias nf tfa Distributinn nf Waaitk LDudDD, IS5D, hal. 453. Buku iui asliuya 
tarbit dalam tafiuu IB24.) 

Jarang dipikirkan, oleh kebanyakan orang sama sekali tidak diduga, betapa 
sangat kecil proporsi, dalam luas atau pun pengarub, akumulasi sesunggubnya 
dari masyarakat mempengarubi tenaga-tenaga produktif manusia, babkan pada 
beberapa tahun konsumsi biasa dari suatu generasi tunggal. Sebabnya jelas; 
tetapi akibatnya sangat jahat. Kekayaan yang setabunnya dikonsumsi, 
mengbilang dengan pengonsumsiannya, diketabui hanya untuk sesaat, dan 
tidak mengesankan kecuali selama tindakan penikmatan atau penggunaan. 
Tetapi bagian dari kekayaan yang pengonsumsiannya lambat, prabot rumah 
tangga, mesin-mesin, gedung-gedung, dari masa kanak-kanak bingga usia tua 
mencolok di depan mata, monumen-monumen daya-upaya manusia yang 
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bertaban lama. Melalui pemilikan bagian kekayaan nasional yang tetap, 
permanen atau perlaban-laban konsumsinya ini, mengenai tanab dan baban- 
baban untuk digarap, para pemegang barang-barang ini menguasai bagi 
keuntungan mereka sendiri tenaga-tenaga produktif setabun dari semua pekerja 
produktif masyarakat yang sunggub-sunggub efisien, sekali pun barang-barang 
ini mungkin mengandung suatu proprosi yang sangat kecil dengan produk- 
produk yang berulang-jadi dari kerja itu. Penduduk Inggris dan Irlandia yang 
20 juta, konsumsi rata-rata setiap individu, pria, wanita, dan anak, barangkali 
kira-kira 20 pound, menjadikannya empatratus juta kekayaan, produk dari kerja 
yang dikonsumsi setabunnya. Selurub jumlab kapital yang terakumulasi negeri- 
negeri ini, telab diperkirakan, tidak melebibi seribu duaratus juta, atau tiga kali 
kerja setabun dari komunitas; atau, jika dibagi secara rata, enampulub pound 
kapital untuk setiap individu. 

"Adalab dangan prDpDrsi-prapDrsi ita, labib katiDibaDg daDgaD jDDilab yaag mDtlak 
akarat dari jDmlab-jDmlab yaag diparkirakaD, kita barDrDsaD. BaDga parsadiaaD 
kapital iai akaa maDdDkDDg SBlDrab paDdDdDk dalam kaDyamaDaD yaag sama yaag 
di dalamaya maraka kiai bidap, DDtak kira-kira daa balaD dalam satabDD, daa 
SBlDrab kapital yaag tarakDmDlasi ita SBadiri akaa mamalibara maraka dalam 
mBDgaDggDr (dapat ditamDkaD para pambali) DDtak tiga tabDa! yaag pada akbir 
waktD itD, taapa rDmab-rDmab, pakaiaa, ataa paagaD, maraka baras kalaparaD, 
atBD mBDjadi bDdak-badak dari maraka yaag maDDDjaDg maraka dalam tiga tabaD 
mBDgaDggDr ita. KaraDa tiga tabaD bagi kabidDpaD sata gaDarasi yaag sabat, 
katakaa ampatpDlDb tabaD, damikiaD basaraD daa paDtiDgDya kakayaaD 
SBSDDggDbDya ita, kapital yaag diakDmDlasi babkaa dari saatD masarakat yaag 
paliag kaya, bagi taDaga-taDaga prDdaktif dari baaya sata gaDarasi, tidak dari yaag, 
daDgaD paDgatDraD-paDgatDraD bijaksaaa maDgaDai kaamaDaD satara, maraka 
mDDgkiD mamprDdDksi, kbasDSDya daDgaD baatDaD karja kDDparatif, kaDDali dari 
yaag daDgaD kabijakaD-kabijakaD katidak-amaDaD yaag tidak sampDrDa daa 
mBDyadibkaD, maraka SBDara matlak mamprDdDksil... Massa kapital yaag ada yaag 
kalibataD maba kaasa DDtak mampartabaDkaD daa maDgabadikaD yaag [ataa labib 
marDpakaD paDgDasaaD prDdDk-prDdak dari karja satabDD yaag dilayaDiaya sabagai 
alat yaag maDgasyikkaD] ... dalam kaadaaDDya yaag sakaraDg dari pambagiaD 
tarpaksa, kasamDaDya adalab masiD-masiD yaag maDgarikaD, kabatilaD, kajabatam, 
daa maraDaDya katidak-amaDaD, yaag diDsabakaa paDgabadiaDDya. KaraDa tiada 
yaag dapat diakDmDlasi taapa tarlabib dalD maDawarkaD kBpBrlDaD-kapBrlDaD, daa 
karBDa aras basar kaDBDdarDDgaD maDDsia adalab akaa kaDikmataD: karaDa ita 
jamlab yaag ralatif tidak bararti dari kakayaaD sasDDggDbDya dari masyarakat 
pada SBSDBtD saat tartaDtD. la marDpakaD saatD pataraD prDdaksi daa kDDsamsi 
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yang abadi. Dari jumlab massa kansumsi dan praduksi satabun yang luar biasa 
basarnya ini, saganggam akumulasi sasunggubnya ini nyaris tidak kalibatan: namun 
bagitu adalab yang saganggam ini, dan bukan pada massa tanaga praduktif itu 
parbatian tarutama ditujukan. Namun, yang saganggam ini, satalab dikuasai alab 
yang babarapa, dan dijadikan parkakas pangubaban kagunaannya praduk-praduk 
karja satabun yang tarus-mBnarus barulang-jadi dari mayaritas basar dari 
makbluk-makbluk sasamanya: karana itu, dalam pandapat yang babarapa ini, arti 
panting yang luar biasa dari suatu parkakas saparti itu.... Kira-kira sapartiga 
bagian dari praduk-praduk satabun dari karja nBgBri-nBgari ini kini diabstraksi dari 
para pradusan, dangan sabutan baban publik, dan dikansumsi sacara tidak 
praduktif ulab maraka yang tidak mambarikan kasataraan, yaitu, tidak mamuaskan 
bagi para pradusan.... Dangan massa yang tarakumulasi, kbususnya katika barada 
dalam tangan sajumlab kacil individu, pandangan umum salalu mamparbatikannya. 
Massa yang dipraduksi dan dikansumsi satabunnya, saparti gBlDmbang-galDmbang 
abadi dau tidak dapat diparbituDgkaD dari sabuab suugai parkasa, barguluug- 
guluug dau bilaug di dalam samudara kDusumsi yaug talupakaD. MaDgaDai kDusumsi 
abadi iui, DamuD, bargaDtuDg, tidak saja uutuk bampir samua pamuasaD, malaiDkaD 
babkau uutuk kabidupaD, salurub baugsa maDusia. Kuautitas dau distribusi pruduk- 
pruduk satabuD iui barsama-sama barusDya marupakaD Dbyak-Dbyak 
partimbaDgaD yaug luar-biasa paDtiDgDya. Akumulasi sasuDggubDya itu arti 
pBDtiDgDya sakuDdar, dau barasal uyaris kasBlurubaD arti paDtiDgDya dari 
pBDgarubDya atas distribusi prDduksi-pcDduksi satabuD itu... Akumulasi-akumulasi 
dau distribusi-distribusi talab salalu dipaudaDg [dalam karya-karya TbDmpsDu] 
barkaDaaD, dau tuuduk pada daya pcDduksi. Dalam bampir samua sistam laiDuya, 
tBDaga pcDduksi talab dipaudaDg barkaDaaD, dau tuuduk pada akumulasi 
SBSUDggubDya, dau pada paDgabadiaD cara-cara distribusi yaug ada. Dalam 
parbaDdiDgaD dBDgau palastariaD distribusi sasuDggubDya iui, kasBDgsaraaD atau 
kababagiaaD yaug SBlalu-barulaDg jadi katimbaDg salurub baugsa maDusia talab 
dipaudaDg sabagai tidak layak diparbatikaD. Dutuk maDgabadikaD akibat-akibat 
kakarasaD paDipuaD, dau paluaDg, talab disabut kaamaDaD: dau uutuk maDdukuDg 
kaamaDaD yaug laDcaug iui, samua taDaga pcDduktif dari baugsa muaDusia talab 
taupa ampuD dikDrbaDkaD." [ibid. bal. 44D-43.) 

Sejaub yang berkenaan dengan reproduksi, banya dua kasus wajar yang 
mungkin, dengan mengesampingkan gangguan-gangguan yang mengbambat 
reproduksi babkan pada skala yang ada. 

Entab reproduksi terjadi pada suatu skala sederbana; 

Atau secara bergantian, terdapat kapitalisasi nilai-lebib, akumulasi. 




KAPITAL I 


1. REPRODUKSI SEDERKANA 

Dalam hal reproduksi sederbana, nilai-lebih yang diproduksi secara berkala 
dan direalisasikan, entab secara setabun atau pun dengan sejumlab omset di 
dalam setabun, telab dikonsumsi secara individual, yaitu secara tidak produktif, 
oleh para pemiliknya, kaum kapitalis. 

Kenyataan bahwa nilai produk-produk sebagian terdiri atas nilai-lebib, dan 
sebagian dari porsi nilai yang dibentuk oleb kapital variabel yang direproduksi 
di dalamnya bersama dengan kapital konstan yang dikonsumsi, tidak 
mengubab sedikitpun volume maupun nilai dari keseluruban produk yang 
memasuki sirkulasi pada sesuatu waktu tertentu sebagai kapital barang- 
dagangan dan secara serupa ditarik darinya untuk masuk dalam konsumsi 
produktif atau individual, yaitu berfungsi sebagai alat produksi atau alat 
konsumsi. Dengan mengesampingkan kapital konstan, hanya distribusi produk 
setabun antara para pekerja dan para kapitalis yang dipengarubi olebnya. 

Babkan dengan mengandaikan reproduksi sederbana, satu bagian dari nilai- 
lebih selalu harus berada dalam uang dan tidak dalam produk-produk, karena ia 
tidak bisa tidak ditransformasi dari uang menjadi produk-produk untuk 
kebutuban konsumsi. Transformasi nilai-lebih ini dari bentuk barang-dagangan 
aslinya menjadi uang kini harus diselidiki lebih lanjut. Untuk 
menyederbanakan masalabnya, kita mengambilnya dalam bentuknya yang 
paling sederbana, yaitu sirkulasi eksklusif dari uang logam, atau uang yang 
merupakan suatu setara sesunggubnya. 

Menurut hukum-hukum yang dikembangkan untuk sirkuasi barang- 
dagangan sederbana (Buku I, Bab 3), massa uang logam yang berada di dalam 
sebuab ngeri tidak dapat hanya cukup untuk mengedarkan barang-dagangan. la 
harus cukup untuk mengatasi fluktuasi-fluktuasi dalam peredaran uang, yang 
sebagian timbul dari fluktuasi-fluktuasi dalam kecepatan sirkulasi, sebagian 
dari perubaban-perubaban dalam harga barang-dagangan, dan sebagian dari 
proporsi-proporsi yang berbeda-beda dan berubab yang di dalamnya yang itu 
berfungsi sebagai alat pembayaran dan sebagai alat sirkulasi sesunggubnya. 
Rasio yang dengannya massa uang yang ada dibagi menjadi suatu penimbunan 
dan selalu berubab menjadi uang dalam sirkulasi, tetapi massa uang itu selalu 
setara dengan jumlab uang yang hadir sebagai suatu penimbunan dan sebagai 
uang dalam sirkulasi. Kuantitas uang ini (kuantitas logam mulia) adalab suatu 
penimbunan sosial yang diakumulasi sedikit-demi-sedikit. Sejaub suatu bagian 
dari penimbunan ini dikonsumsi oleh pengausan, ia harus diganti setiap tahun, 
seperti dengan suatu produk lainnya. Ini terjadi di dalam realitas dengan 
pertukaran secara langsung atau secara tidak langsung dari suatu bagian dari 
produk setabun dari negeri bersangkutan dengan produk negeri-negeri 
produsen emas dan perak. Sifat internasional dari ttansaksi ini 
menyembunyikan prosesnya yang sederbana. Untuk mereduksi masalabnya 
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pada ungkapannya yang paling sederbana dan paling nyata, kita oleh karena itu 
harus mengasumsikan hahwa terdapat produksi emas dan perak di negeri itu 
sendiri, yaitu hahwa produksi emas dan perak merupakan suatu hagian dari 
selurub produksi sosial dari suatu negeri. 

Dengan mengabaikan emas dan perak yang diproduksi untuk harang-harang 
mewah, produksi setabun minimum dari logam-logam ini harus setara dengan 
pengausan uang logam yang disehahkan oleh peredaran moneter setabun. Lagi 
pula, jika nilai dari massa harang-dagangan yang diproduksi dan beredar 
setabun hertamhah, maka produksi setabun dari emas dan perak juga harus 
tumhuh, sejauh nilai harang-dagangan dalam peredaran meningkat dan 
kuantitas uang yang diperlukan untuk sirkulasi ini (dan untuk pembentukan 
timbunan yang bersesuaian) tidak dikompensasi oleh suatu kecepatan lehih 
hesar dari sirkulasi moneter dan oleh fungsi yang lehih komprebensif dari uang 
sebagai alat pembayaran, yaitu oleh lehih hanyak penyelesaian timhal-halik 
dari penjualan dan pembelian tanpa intervensi uang sesunggubnya. 

01eh karena itu sebagian dari tenaga-kerja sosial dan sebagian dari alat-alat 
produksi sosial harus dikeluarkan setiap tahun dalam produksi emas dan perak. 

Kaum kapitalis yang menjalankan produksi emas dan perak -dan karena 
kita di sini mengasumsikan reproduksi sederbana, mereka melakukannya hanya 
di dalam hatas-hatas keausan setabun rata-rata dan konsumsi rata-rata setabun 
dari emas dan perak yang dibaruskan oleh pengausan itu- secara langsung 
melemparkan nilai-lehih mereka, yang menurut perkiraan kita mereka 
konsumsi setiap tahun tanpa mengkapitalisasi sebagian pun darinya, memasuki 
lingkungan sirkulasi dalam hentuk uang, yang hagi mereka merupakan hentuk 
alami dari produk mereka, tidak, seperti dengan cahang-cahang produksi 
lainnya, adalah hentuk transformasinya. 

Selanjutnya, sejauh yang berkenaan dengan upah-upah -hentuk uang yang 
dengannya kapital variahel itu dikeluarkan di muka- di sini juga mereka tidak 
digantikan dengan penjualan produk itu, transformasinya menjadi uang, tetapi 
lehih dengan suatu produk yang hentuk alaminya sejak paling awal adalah 
uang. 

Akbirnya, ini juga berlaku hagi hagian dari produk logam mulia total yang 
adalah setara dalam nilai dengan selurub kapital konstan yang dikonsumsi 
secara berkala, termasuk kapital konstan yang beredar maupun kapital konstan 
tetap yang dikonsumsi selama tahun itu. 

Mari kita terlehih dulu memhahas sirkuit atau omset dari kapital yang 
diinvestasikan dalam produksi logam-logam mulia dalam hentuk M-C...P...M\ 
Sejauh C dalam M-C tidak hanya terdiri atas tenaga-kerja dan alat produksi, 
tetapi juga kapital tetap, yang hanya sebagian nilainya dipakai dalam P, jelas 
hahwa M’ -produk itu- adalah suatu jumlah uang yang setara dengan kapital 
variahel yang dikeluarkan untuk upah-upah, ditamhah kapital konstan yang 




KAPITAL I 


beredar yang dikeluarkan untuk alat-alat produksi, ditambab bagian dari nilai 
kapital tetap yang digunakan, ditambab nilai-lebib itu. Seandainya jumlab itu 
lebib kecil, dengan nilai umum dari emas tidak berubab, maka tambang- 
tambang bersangkutan akan tidak menguntungkan, atau -jika ini balnya pada 
umumnya- nilai dari emas di masa depan akan naik, dibandingkan dengan 
barang-dagangan yang nilainya tidak berubab; yaitu barga-barga barang- 
dagangan akan jatub, sebingga jumlab uang yang dikeluarkan dalam M-C di 
masa depan akan lebib kecil. 

Mari kita mulai dengan banya memandang bagian yang beredar dari kapital 
yang dikeluarkan di muka dalam M, titik-berangkat dari M-C...P...M’. Dalam 
kasus ini sejumlab tertentu uang telab dikeluarkan di muka dan dilempar ke 
dalam sirkulasi untuk membayar tenaga-kerja dan untuk membeli baban-baban 
produksi. Uang itu tidak ditarik lagi dari sirkulasi oleb sirkuit kapital ini, dan 
kemudian dimasukkan kembali. Produk di dalam bentuk alaminya sudab uang, 
ia tidak perlu lebib dulu ditransformasi menjadi uang dengan pertukaran, 
dengan suatu proses sirkulasi. la bergerak dari proses produksi ke dalam 
lingkungan sirkulasi tidak dalam bentuk kapital barang-dagangan yang barus 
ditransformasi kembali menjadi kapital uang, tetapi lebib sebagai kapital uang 
yang barus ditransformasi kembali menjadi kapital produktif, yaitu barus 
membeli tenaga-kerja dan baban-baban produksi baru. Bentuk uang dari 
kapital yang beredar, yang dikonsumsi dalam tenaga-kerja dan alat-alat 
produksi, tidak digantikan oleb penjualan produk itu, tetapi lebib oleb bentuk 
alami dari produk itu sendiri, yaitu tidak dengan menarik nilainya kembali dari 
sirkulasi dalam bentuk uang, tetapi lebib dengan menambabkan uang yang baru 
diproduksi. 

Mari kita mengasumsikan babwa kapital beredar ini adalab £500, dan 
periode omsetnya lima minggu: suatu periode kerja empat minggu, dengan 
periode sirkulasi banya satu minggu. Sejak dari awal, uang sebagian barus 
dikeluarkan di muka untuk lima minggu dalam suatu persediaan produksi, dan 
sebagian disediakan siap di tangan untuk dibayarkan sedikit-demi-sedikit 
sebagai upab-upab. Pada awal minggu ke enam, £400 telab kembali dan £100 
telab dibebaskan. Ini secara terus-menerus diulangi. Di sini, seperti 
sebelumnya, £100 selalu berada dalam bentuk dibebaskan untuk suatu seksi 
tertentu dari omset. Tetapi ini terdiri atas uang tambaban yang baru diproduksi, 
tepat seperti £400 lainnya. Di sini kita mendapatkan sepulub omset dalam 
tabun itu, dan produk setabun adalab £5.000 dalam (berupa) emas. (Periode 
sirkulasi di sini tidak timbul dari waktu yang diperlukan untuk 
mentransformasi barang-dagangan menjadi uang, melainkan lebib ketimbang 
yang diperlukan untuk mentransformasi uang menjadi unsur-unsur produksi.) 

Untuk sesuatu kapital £500 lain, yang berganti dalam kondisi-kondisi yang 
sama, bentuk uang yang selalu diperbarui adalab bentuk yang berubab dari 
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kapital barang-dagangan yang diproduksi, suatu kapital yang dilemparkan ke 
dalam sirkulasi setiap empat minggu dan selalu menerima bentuk uang ini 
kembali dengan penjualannya, yaitu oleb penarikan secara berkala dari jumlab 
uang di dalam bentuk yang dengannya ia aslinya memasuki proses itu. Di sini, 
sebaliknya, dalam setiap periode omset suatu jumlab tambaban baru sebesar 
£500 dalam uang dilemparkan ke dalam sirkulasi oleb proses produksi, untuk 
menjaga penarikan baban-baban produksi dan tenaga-kerja dari sirkulasi. 
Dengan demikian uang yang dilemparkan ke dalam lingkungan sirkulasi tidak 
ditarik darinya lagi oleb sirkuit kapital ini, tetapi lebib oleb kuantitas emas baru 
yang meningkat yang selalu diproduksi. 

Jika kita memandang bagian variabel dari kapital beredar ini dan 
menganggapnya £100, seperti di atas, maka £100 ini dalam produksi barang- 
dagangan biasa akan cukup untuk membayar tenaga-kerja melalui suatu omset 
yang sepulub kali lipat. Di sini, dalam produksi uang, jumlab yang sama juga 
mencukupi; namun perubaban kembali lima-mingguan dari £100 yang 
dengannya tenaga-kerja itu dibayar bukan bentuk yang berubab dari 
produknya, melainkan lebib suatu bagian dari produksinya sendiri yang 
selalu baru. Produsen emas membayar para pekerjanya secara langsung 
dengan sebagian dari emas yang mereka telab basilkan sendiri. 
Demikian £1.000 yang dikeluarkan setiap tabun untuk tenaga-kerja dan 
dilemparkan ke dalam sirkulasi oleb para pekerja itu tidak kembali melalui 
sirkulasi pada titik-pengkalnya. 

Sejaub yang berkenaan dengan kapital tetap itu, lagi pula, pendirian awal 
dari bisnis itu memerlukan pengeluaran suatu kapital uang yang relatif besar, 
yang dengan demikian dilemparkan ke dalam lingkungan sirkulasi. Seperti 
semua kapital tetap, ini banya balik kembali sedikit-demi-sedikit meliputi 
sejumlab tabun. Tetapi ia mengalir kembali sebagai suatu pecaban langsung 
dari produk itu, emas itu, tidak dengan penjualan produk itu dan konversi 
berikutnya menjadi bentuk moneter. Dengan demikian ia tidak menerima 
bentuk uangnya dengan suatu penarikan uang dari sirkulasi, tetapi lebib dengan 
akumulasi suatu bagian yang bersesuaian dari produk itu. Kapital uang yang 
dengan demikian dilaksanakan kembali bukan suatu jumlab uang yang secara 
berangsur-angsur ditarik dari sirkulasi untuk mengimbangi jumlab uang yang 
aslinya dilemparkan ke dalamnya sebagai kapital tetap. la adalab suatu 
kuantitas uang tambaban. 

Akbirnya, sejaub yang berkenaan dengan nilai-lebib itu, ini juga setara 
dengan suatu bagian dari produk emas baru yang dilemparkan ke dalam 
sirkulasi dalam setiap periode omset baru, untuk dibabiskan secara tidak 
produktif, menurut asumsi kita, dan dibayarkan untuk kebutuban bidup dan 
barang-barang kemewaban. 
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Namun, menurut asumsi kita, selurub produksi emas setabun ini -yang 
melaluinya tenaga-kerja dan bahan-bahan produksi, namun tidak uang, secara 
teratur ditarik dari pasar, dan uang tambaban secara tetap ditawarkan padanya- 
banya menggantikan uang yang aus selama tabun itu, dan dengan demikian 
banya menjaga keutuban persediaan uang sosial yang selalu berada dalam dua 
bentuk penimbunan dan uang dalam sirkulasi, sekali pun dalam proporsi- 
proporsi yang berubab-ubab. 

Menurut bukum sirkulasi barang-dagangan, keseluruban kuantitas uang 
barus setara dengan kuantitas uang yang diperlukan untuk sirkulasi di tambab 
suatu jumlab uang yang berada dalam bentuk penimbunan yang meningkat 
atau berkurang menurut kontraksi (pengkerutan) atau ekspansi sirkulasi, dan 
berfungsi kbususnya untuk pembentukan dana cadangan alat pembayaran yang 
diperlukan. Yang barus dibayar dalam (bentuk) uang -sejaub tidak terdapat 
pengimbangan langsung rekening-rekening- adalab nilai dari barang- 
dagangan. Kenyataan babwa bagian dari nilai ini terdiri atas nilai-lebib, yaitu 
yang tidak berbiaya apa pun bagi penjual barang-dagangan itu, sama sekali 
tidak mengubab situasi ini. Jika para produsen kesemuanya memiliki alat-alat 
produksi masing-masing, maka akan terdapat sirkulasi di antara para produsen 
langsung itu sendiri. Dengan mengabaikan bagian konstan kapital mereka, kita 
dapat membagi produk surplus mereka setabun, melalui analogi dengan situasi 
di bawab kapitalisme, menjadi dua bagian: bagian (a), yang banya 
menggantikan kebutuban mereka yang diperlukan, dan bagian (b) nilai-lebib 
itu. Tetapi pembagian ini tetap tidak berpengarub atas kuantitas uang yang 
diperlukan untuk mengedarkan selurub produk mereka. Dengan keadaan- 
keadaan yang tetap sama, nilai dari massa barang-dagangan dalam sirkulasi 
akan tetap sama, dan demikian pula kuantitas uang yang diperlukan olebnya. 
Mereka juga akan barus mempunyai cadangan uang yang sama seperti 
sebelumnya, dengan tertentunya suatu pembagian periode omset yang serupa - 
yaitu bagian yang sama dari kapital mereka akan selalu barus berada dalam 
bentuk uang- berdasarkan perkiraan kita yang berkelanjutan babwa produksi 
mereka adalab produksi barang-dagangan. Demikian keadaan babwa suatu 
bagian dari nilai barang-dagangan terdiri atas nilai-lebib tidak sedikit pun 
mengubab kuantitas uang yang diperlukan untuk melanjutkan bisnis itu. 

Seorang lawan dari Tooke yang mendukung bentuk M-C-M’, bertanya 
padanya bagaimana si kapitalis selalu berbasil menarik lebib banyak uang dari 
sirkulasi dari yang dilemparkan ke dalamnya. Biar jelas bagi kita babwa yang 
terlibat di sini bukan pembentukan nilai-lebib. Ini, satu-satunya rabasia, 
dianggap sudab dengan sendirinya oleb kaum kapitalis. Jumlab nilai yang 
diinvestasikan bukan kapital jika ia tidak memperkaya dirinya sendiri dengan 
suatu nilai-lebib. Karena itu nilai-lebib sejak dari awal diasumsikan. 
Keberadaannya merupakan hal yang sudab dengan sendirinya. 
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Dengan demikian maka pertanyaannya bukan: dari mana datangnya nilai- 
lebib? Tetapi lebib: dari mana datangnya uang yang darinya ia itu dijadikan? 

Dalam perekonomian burjuis, keberadaan nilai-lebib dianggap sudab 
dengan sendirinya. Dengan demikian ia tidak saja dipra-perkirakan, melainkan 
ia juga dipra-perkirakan pada waktu bersamaan babwa suatu bagian dari massa 
barang-dagangan yang dilemparkan ke dalam sirkulasi terdiri atas produk 
surplus, dan dengan demikian mewakili suatu nilai yang tidak dilemparkan 
oleb si kapitalis ke dalam sirkulasi bersama dengan kapitalnya; karena itu 
babwa si kapitalis melemparkan ke dalam sirkulasi suatu kelebiban yang 
melampaui dan di atas kapitalnya, dan menarik kembali kelebiban ini darinya. 

Kapital barang-dagangan yang dilemparkan si kapitalis ke dalam sirkulasi 
adalab yang nilainya lebib besar (mengapa ini barus demikian tidak dijelaskan 
atau dimengerti dari sudut-pandang si kapitalis, tetapi ia merupakan satu 
kenyataan bagi semua itu) dari kapital produktif yang telab ditariknya dalam 
tenaga-kerja dan alat produksi dari lingkungan sirkulasi. Berdasarkan asumsi 
ini, oleb karena itu jelas mengapa tidak saja kapitalis A, tetapi juga B, C, D dst. 
selalu dapat menarik dari sirkulasi, dengan menukarkan barang-dagangan 
mereka, nilai lebib banyak dari nilai dari kapital asli mereka, yang selalu 
dikeluarkan di muka lagi. A, B, C, D dst. Selalu melemparkan suatu nilai 
barang-dagangan yang lebib besar ke dalam sirkulasi dalam bentuk kapital 
barang-dagangan (suatu operasi yang mempunyai sama banyak aspek seperti 
adanya kapital-kapital yang berfungsi secara sendiri-sendiri) dari yang mereka 
tarik darinya dalam bentuk kapital produktif. Dengan demikian mereka selalu 
berbagi suatu jumlab nilai di antara mereka sendiri (yaitu masing-masing dari 
mereka dapat menarik suatu kapital produktif dari sirkulasi) yang setara 
dengan nilai kapital-kapital produktif yang secara berturut-turut telab mereka 
keluarkan di muka, dan yang secara sama teraturnya berbagi dari suatu jumlab 
nilai yang telab mereka lemparkan ke dalam sirkulasi dari tepat sama 
banyaknya pibak dalam bentuk barang-dagangan, seperti suatu kelebiban nilai 
barang-dagangan masing-masing atas nilai unsur-unsur produksi barang- 
dagangan mereka. 

Tetapi sebelum kapital barang-dagangan itu ditransformasi kembali menjadi 
kapital produktif dan nilai-lebib yang terkandung di dalamnya dibabiskan, ia 
barus diubab menjadi uang. Dari manakab datangnya uang untuk ini? 
Pertanyaan ini tampak sulit pada sekilas pandang pertama, dan Tooke maupun 
siapa lainnya belum memberikan jawaban. 

Asumsikan babwa kapital beredar £500 yang dikeluarkan di muka dalam 
bentuk kapital uang, berapa pun periode omsetnya, adalab keseluruban kapital 
beredar dari masyarakat, yaitu dari kelas kapitalis. Nilai-lebibnya adalab £100. 
Lalu, bagaimana selurub kelas kapitalis dapat terus menyedot £600 dari 
lingkungan sirkulasi, jika yang pernab dimasukkan ke dalamnya adalab £500? 




Begitu kapital uang £500 telab ditransformasi menjadi kapital produktif, ini 
di dalam proses produksi ditransformasi menjadi suatu barang-dagangan 
senilai £600, dan kini di dalam lingkungan sirkulasi terdapat tidak banya suatu 
nilai barang-dagangan £500, setara dengan kapital uang yang aslinya 
dikeluarkan di muka, melainkan juga suatu nilai-lebib £100 yang baru 
diproduksi. 

Nilai-lebib tambaban sebesar £100 ini dilemparkan ke dalam sirkulasi 
dalam bentuk barang-dagangan. Hal ini tak akan diragukan. Tetapi uang 
tambaban yang diperlukan untuk peredaran nilai barang-dagangan tambaban 
ini tidak dibasilkan oleb operasi yang sama. 

Kesulitan ini jangan dielakkan dengan dalib-dalib yang masuk akal. 

Misalnya: sejaub yang berkenaan dengan kapital konstan yang beredar, 
jelas babwa tidak semua darinya dikeluarkan pada waktu bersamaan. Selagi 
kapitalis A menjual barang-dagangannya, dan dengan demikian kapital yang 
telab dikeluarkan di muka mengambil bentuk uang, kapital dari pembeli B, 
yang terdapat dalam bentuk uang mengambil bentuk alat-alat produksi B, dan 
adalab A sendiri yang memproduksi ini. Melalui tindakan yang sama yang 
dengannya A mengembalikan bentuk uangnya pada kapital barang-dagangan 
yang telab diproduksinya, B mengembalikan bentuk produktif pada kapitalnya, 
mentransformasinya dari bentuk uang menjadi alat-alat produksi dan tenaga- 
kerja; jumlab uang yang sama berfungsi dalam proses dua-arab tepat seperti 
dalam setiap penjualan sederbana C-M. Sebaliknya, jika A mentransformasi 
uangnya menjadi alat-alat produksi lagi, ia memberi dari C, dan yang tersebut 
terakbir ini dengan begitu membayar B, dst. Transaksi itu dengan demikian 
mungkin tampak telab dijelaskan. 

Namun, tiada dari bukum-bukum yang dikemukakan berkaitan dengan 
kuantitas uang yang beredar untuk maksud sirkulasi barang-dagangan (Buku 1, 
Bab 3) dengan cara apa pun telab diubab oleb sifat kapitalis dari proses 
produksi itu. 

Oleb karena itu, manakala dikatakan babwa kapital beredar yang 
dikeluarkan di muka oleb masyarakat dalam bentuk uang berjumlab £500, 
sudab diperbitungkan babwa ini tidak saja jumlab yang telab dikeluarkan pada 
waktu yang sama, melainkan babwa jumlab ini juga menggerakkan lebib 
banyak kapital produktif dari £500 itu, karena ia berfungsi secara bergantian 
sebagai dana uang untuk berbagai kapital produktif. Cara penjelasan ini sudab 
mengandaikan babwa uang itu ada, sedangkan justru keberadaannya yang 
barus dijelaskan. 

Dapat pula dikatakan babwa kapital A memproduksi barang-barang yang 
dikonsumsi oleb kapitalis B secara perseorangan dan secara tidak produktif. 
Uang B dengan demikian mengubab kapital barang-dagangan A menjadi uang, 
dan dengan begitu jumlab uang yang sama berfungsi untuk mengubab nilai- 
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lebih B maupun kapital konstan yang beredar dari A menjadi uang. Tetapi di 
sini pemecaban bagi persoalan yang barus dijawab itu diperkirakan babkan 
secara lebib langsung. Yaitu, dari mana B mendapatkan uang ini untuk 
memenubi pemasukannya? Bagaimana dirinya sendiri berbasil mengubab 
bagian dari nilai-lebib produknya menjadi uang? 

Dapat juga dikatakan babwa, bagian dari kapital variabel yang beredar yang 
A keluarkan di muka pada suatu waktu kepada para pekerjanya selalu mengalir 
kembali pada dirinya dari lingkungan sirkulasi; banya suatu bagian yang 
berubab darinya ditaban olebnya untuk pembayaran upab-upab. Namun, di 
antara pengeluaran dan pengaliran kembali terdapat suatu selang tertentu, yang 
dalam prosesnya uang dibayarkan dalam upab-upab dapat berfungsi -antara 
lain- untuk mengubab nilai-lebibnya ini menjadi uang. 

Betapa pun, kita mengetabui, pertama-tama, babwa semakin besar selang 
ini, semakin besar pula kuantitas uang dalam cadangan yang barus selalu 
dipertabankan oleb kapitalis A dalam pemilikannya. Kedua, jika para pekerja 
membayarkan uang dan membeli barang-dagangan dengannya, maka nilai- 
lebib yang terkandung dalam barang-dagangan ini juga secara sebanding 
diubab menjadi uang. Dengan demikian uang yang sama yang dikeluarkan di 
muka dalam bentuk kapital variabel juga berfungsi bingga sejaub itu untuk 
mengubab nilai-lebib menjadi uang. Tanpa lebib mendalami masalab ini di 
sini, setidak-tidaknya jelas babwa konsumsi dari selurub kelas kapitalis dan 
orang-orang tidak-produktif yang bergantung padanya babkan 
mempertabankan laju yang sama dengan yang dari kelas pekerja; demikian, di 
atas uang yang dilemparkan ke dalam sirkulasi oleb para pekerja, uang barus 
dilemparkan ke dalam sirkulasi oleb para kapitalis, jika mereka barus 
mengeluarkan nilai-lebib mereka sebagai pemasukan; maka uang untuk ini 
barus ditarik dari sirkulasi. Penjelasan yang baru diberikan banya akan 
mengurangi kuantitas yang diperlukan, dan tidak menyingkirkan kebutuban itu. 

Dapat dikatakan, akbimya: sejumlab besar uang selalu dilempar ke dalam 
sirkulasi akan menjadi investasi pertama dari kapital tetap, dan ini ditarik lagi 
dari sirkulasi banya secara berangsur-angsur, sedikit-demi-sedikit, dalam 
proses beberapa tabun, oleb siapa pun yang telab melemparkannya ke dalam 
sirkulasi. Apakab jumlab ini tidak cukup untuk mengubab nilai-lebib? 
Jawabnya adalab, babwa jumlab £500 (yang juga meliputi pembentukan 
penimbunan bagi dana cadangan yang diperlukan) sudab dapat berarti investasi 
dari jumlab ini sebagai kapital tetap, jika tidak oleb orang yang 
melemparkannya ke dalam (sirkulasi), maka setidak-tidaknya oleb seseorang 
lain. Di samping itu, sudab diperkirakan, dalam bubungsan dengan jumlab 
yang dikeluarkan untuk memperoleb produk-produk yang berfungsi sebagai 
kapital tetap, babwa nilai-lebib dalam barang-dagangan ini juga telab dibayar, 
dan pertanyaan justru timbul: dari mana datangnya uang ini? 
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Jawaban umum sudab diberikan: jika suatu massa barang-dagangan dari x 
kali £1.000 barus beredar, ia sama sekali tidak mempengarubi kuantitas dari 
uang yang diperlukan untuk sirkulasi ini apakab nilai dari massa barang- 
dagangan ini mengandung nilai-lebib atau tidak, atau apakab massa barang- 
dagangan yang diproduksi dalam kondisi-kondisi kapitalis atau tidak. 
Demikian masalaknya sendiri tidak ada. Dengan kondisi-kondisi tertentu 
lainnya, seperti kecepatan sirkulasi uang itu, dsb., suatu jumlab uang tertentu 
diperlukan untuk mengedarkan nilai barang-dagangan dari .r kali £1.000, 
sangat tidak berkaitan dengan seberapa banyak atau seberapa sedikit dari nilai 
ini berkembang bagi para produsen barang-dagangan ini. Sejaub suatu masalab 
memang ada di sini, ia bertepatan dengan masalab umum itu: dari mana 
datangnya jumlab uang yang diperlukan dalam suatu negeri untuk sirkulasi 
barang-dagangan itu. 

Betapa pun memang ada, dari sudut-pandang produksi kapitalis, kemiripan 
suatu masalab istimewa. Karena di sini si kapitalis itu, orang yang 
melemparkan uang ke dalam sirkulasi, yang tampil sebagai titik pangkal. Uang 
yang dikeluarkan oleb si pekerja untuk membayar kebutuban bidupnya 
sebelum berada sebagai bentuk uang dari kapital variabel, dan oleb karena itu 
aslinya dilempar ke dalam sirkulasi oleb para kapitalis sebagai alat pembelian 
atau pembayaran untuk tenaga-kerja. Selanjutnya, uang yang si kapitalis 
lempar ke dalam sirkulasi aslinya merupakan bentuk uang dari kapital konstan 
tetap dan kapital cairnya; Namun, di luar ini, si kapitalis tidak lagi tampil 
sebagai titik pangkal bagi kuantitas uang yang ada di dalam sirkulasi. Yang ada 
sekarang adalab dua titik-pangkal, si kapitalis dan si pekerja. Semua pibak 
ketiga barus menerima uang dari kedua kelas untuk jasa-jasa pelayanan, atau 
pun, sejaub mereka itu menerima uang tanpa memberikan jasa sebagai 
gantinya, mereka merupakan sesama-pemilik dari nilai-lebib dalam bentuk 
sewa, bunga dsb. Jika nilai-lebib itu tidak semuanya tetap berada dalam saku- 
saku si kapitalis industri, melainkan barus dibagi untuk dirinya bersama orang- 
orang lain, maka ini tidak ada bubungan apa pun dengan persoalan yang 
dibabas. Yang ditanyakan adalab bagaimana ia mengubab nilai-lebibnya 
menjadi uang, tidak bagaimana uang yang diperoleb untuk itu kemudian 
dibagi-bagi. Oleb karena itu, untuk kasus sekarang ini, kita masib menganggap 
si kapitalis sebagai satu-satunya pemilik nilai-lebib. Sejaub yang berkenaan 
dengan para pekerja, sudab dikatakan babwa mereka banya suatu titik-pangkal 
sekunder, sedangkan si kapitalis adalab titik-pangkal utama bagi uang yang 
dilemparkan ke dalam sirkulasi oleb para pekerja. Uang yang terlebib dulu 
dikeluarkan di muka sebagai kapital variabel sudab melaksanakan sirkulasinya 
yang kedua manakala si pekerja mengeluarkannya untuk membayar kebutuban 
bidup. 
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Demikian kelas kapitalis tetap titik-pangkal satu-satunya bagi sirkulasi 
uang. Jika ia memerlukan £400 untuk pembayaran alat-alat produksi, dan £100 
untuk pembayaran tenaga-kerja, maka ia melemparkan £500 ke dalam 
sirkulasi. Tetapi nilai-lebib yang terkandung di dalam produk, dengan suatu 
tingkat nilai-lebib 100%, merupakan suatu nilai sebesar £100. Bagaimana kelas 
kapitalis dapat terus mengbisap £600 dari sirkulasi, jika ia banya memasiikkan 
£500? Dari ketiadaan, tiada yang dibasilkan. Selurub kelas kapitalis tidak dapat 
mengbisap apa pun dari lingkungan sirkulasi yang tidak telab dimasukkan ke 
dalamnya. 

Di sini kita mengabaikan kenyataan babwa jumlab £400 dalam (bentuk) 
uang dapat mencukupi, dengan suatu omset yang sepulub kali lipat, untuk 
mengedarkan alat-alat produksi bingga suatu nilai sebesar £4.000 dan kerja 
bingga suatu nilai sebesar £1.000, sedang sisa yang £100 dapat mencukupi 
untuk sirkulasi nilai-lebib £1.000. Rasio antara jumlab uang dan nilai barang- 
dagangan yang diedarkan olebnya tidak menambabkan apa pun pada masalab 
yang dibadapi. Masalab tetap sama. Jika uang yang sama itu tidak mengalami 
sejumlab sirkulasi, maka £5.000 akan barus dilemparkan ke dalam sirkulasi 
sebagai kapital, dan £1.000 akan diperlukan untuk mengubab nilai-lebib itu 
menjadi uang. Masalabnya adalab dari mana datangnya uang ini, apakab ia 
£1.000 atau £100. Dalam kedua-dua hal itu, ia adalab kapital uang tambaban 
yang dilemparkan ke dalam sirkulasi. 

Sesunggubnya, betapa pun paradoksal kelibatannya pada sekilas pandang 
pertama, kelas kapitalis sendiri melemparkan ke dalam sirkulasi uang yang 
berfungsi ke arab realisasi dari nilai-lebib yang terkandung dalam barang- 
dagangannya. Tetapi perbatikan dengan baik-baik: ia tidak melemparkan ini 
sebagai uang yang dikeluarkan di muka, dan karena itu tidak sebagai kapital. la 
mengeluarkannya sebagai alat pembelian bagi konsumsi individualnya. 
Dengan demikian uang itu tidak dikeluarkan di muka oleb kelas kapitalis, 
sekali pun kelas ini merupakan titik-pangkal sirkulasinya. 

Mari kita mengambil seorang kapitalis tertentu yang mendirikan sebuab 
bisnis, seorang pengusaba pertanian misalnya. Selama tabun pertama ia 
mengeluarkan uang di muka sebesar £5.000, misalnya, untuk pembayaran alat- 
alat produksi (£4.000) dan untuk tenaga-kerja (£1.000). Jika tingkat nilai-lebib 
itu 100%, maka nilai-lebib yang ia rampas adalab £1.000. £5.000 di atas 
mencakup semua uang yang ia keluarkan di muka sebagai kapital uang. Tetapi 
orang barus juga bidup, dan ia tidak memasukkan uang apa pun bingga akbir 
tabun itu. Katakan babwa konsumsinya mencapai £1.000. Maka ia barus 
mempunyai hal ini siap di tangan. la mengaku pada kita babwa ia barus 
mengeluarkan £1.000 ini di muka untuk tabun pertama. Tetapi ini banya suatu 
pengeluaran di muka dalam arti subyektif, dan semata-mata berarti babwa ia 
barus memenubi konsumsi individualnya untuk tabun pertama itu dari sakunya 
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sendiri, dan tidak menggunakan produk yang diproduksi secara cuma-cuma 
oleh para pekerjanya. la tidak mengeluarkan di muka uang ini sebagai kapital. 
la mengeluarkannya, yaitu membayarkannya untuk suatu setara dalam 
kebutuhan-kebuthan bidup yang kemudian dikonsumsinya. Nilai ini 
dikeluarkan olebnya dalam uang, dilemparkan ke dalam sirkulasi, dan ditarik 
darinya dalam nilai-nilai barang-dagangan. Nilai-nilai barang-dagangan ini 
dikonsumsi olebnya. Demikian ia berbenti berada dalam sesuatu bubungan 
dengan nilai mereka. Uang yang dengannya ia membayar untuknya berada 
sebagai suatu komponen dari persediaan uang yang beredar. Tetapi ia telah 
menarik nilai uang ini dari sirkulasi dalam produk-produk, dan nilai produk- 
produk ini dibancurkan bersama dengan produk yang menjadi keberadaannya. 
Kesemuanya itu telah bilang. Pada akbir tahun itu, maka, ia melemparkan ke 
dalam sirkulasi suatu nilai barang-dagangan sebesar £6.000 dan menjualnya. 
Ini mengembalikan kepada dirinya sebagai suatu basil (1) kapital uang £5.000 
yang telab dikeluarkannya di muka; (2) nilai-lebibnya £1.000 yang telab 
dikonversi. la mengeluarkan di muka £5.000 sebagai kapital, melemparkan ini 
ke dalam sirkulasi, dan ia menarik dari sirkulasi £6.000; £5.000 sebagai kapital 
dan £1.000 untuk nilai-lebih. £1.000 terakbir itu diubab menjadi uang dengan 
uang yang telah dilemparkannya ke dalam sirkulasi tidak sebagai seorang 
kapitalis, tetapi sebagai seorang konsumen, yaitu tidak mengeluarkannya di 
muka, tetapi sunggub-sunggub mengbabiskannya. Itu kini kembali padanya 
sebagai bentuk uang dari nilai-lebih yang diproduksi oleb dirinya. Dan mulai 
dari sekarang operasi ini diulangi setiap tabunnya. Namun, dari tahun kedua, 
£1.000 yang ia keluarkan selalu adalab bentuk yang berubab, yaitu bentuk 
uang, dari nilai-lebib yang diproduksinya. la mengbabiskannya setiap tahun, 
dan itu kembali padanya pada selang yang sama. 

Jika kapitalnya barus berganti sejumlab kali dalam proses tabun itu, ini 
sama sekali tidak akan mengubab apa pun, sekali pun itu akan mempengarubi 
panjangnya waktu yang untuknya ia barus melemparkan ke dalam sirkulasi, 
melebibi dan di atas kapital uang yang ia keluarkan di muka, jumlab ini untuk 
konsumsi individualnya, dan karena itu juga besaran dari jumlab bersangkutan. 

Uang ini tidak dilemparkan ke dalam sirkulasi oleh kapitalis itu sebagai 
kapital. Namun, ini jelas menyangkut sifat dari si kapitalis bahwa ia harus 
mampu bidup dari kebutuban bidup dalam miliknya sampai pengaliran kembali 
nilai-lebibnya 

Telab diasumsikan dalam kasus ini babwa jumlab uang yang telab 
dilemparkan si kapitalis ke dalam sirkulasi untuk menutupi konsumsi 
individualnya bingga pengaliran kembali pertama kapitalnya adalab tepat 
setara dengan nilai-lebih yang ia produksi dan karena itu barus dikonversi 
menjadi uang. Ini jelas suatu asumsi yang sewenang-wenang dalam bubugan 
dengan si kapitalis individual. Tetapi ia harus tepat bagi kelas kapital secara 
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keselumban, berdasarkan asumsi reproduksi sederbana. la semata-mata 
menyatakan hal yang sama sebagaimana diimplikasikan asumsi ini, yaitu 
babwa selurub nilai-lebib telab dikonsumsi secara tidak produktif (tetapi tidak 
lebib dari ini, yaitu bukan pecaban dari persediaan kapital orisinil). 

Telab diasumsikan di atas babwa selurub produksi logam-logam mulia 
(dianggap £500) adalab mencukupi untuk menggantikan keausan uang itu. 

Para kapitalis yang memproduksi-emas memiliki selurub produk mereka 
dalam emas, termasuk bagian yang menggantikan kapital konstan, bagian yang 
menggantikan kapital variabel, dan bagian yang terdiri atas nilai-lebib. Satu 
bagian dari nilai-lebib masyarakat dengan demikian terdiri atas emas, dan tidak 
atas produk-produk yang telab diubab menjadi uang banya dalam proses 
sirkulasi itu. Sejak awal ia terdiri atas emas, dan dilemparkan ke dalam 
lingkungan sirkulasi untuk menarik produk-produk darinya. Yang sama 
berlaku di sini bagi upab-upab, kapital variabel itu, dan untuk penggantian 
kapital konstan yang dikeluarkan di muka. Demikian jika satu seksi dari kelas 
kapitalis melemparkan ke dalam sirkulasi suatu nilai barang-dagangan yang 
lebib besar (karena nilai-lebib itu) dari kapital uang yang mereka keluarkan di 
muka, suatu seksi lain kaum kapitalis melemparkan ke dalam sirkulasi suatu 
nilai uang yang lebib besar (lebib besar karena nilai-lebib itu) dari nilai barang- 
dagangan yang telab selalu mereka tarik dari sirkulasi untuk produksi emas. 
Jika sekelompok kapitalis selalu memompa lebib banyak uang dari lingkungan 
sirkulasi dari yang mereka masiikkan ke dalamnya, para kelompok produsen 
emas selalu memompa masuk lebib banyak uang dari yang mereka tarik 
darinya dalam (bentuk) alat-alat produksi. 

Sekali pun sebagian dari produk emas £500 adalab nilai-lebib bagi para 
produsen emas itu, selurub jumlab itu masib saja ditentukan oleb penggantian 
uang yang diperlukan untuk sirkulasi barang-dagangan; berapa banyak dari ini 
mengubab nilai-lebib dari barang-dagangan itu menjadi uang, dan berapa 
banyak bagian komponen lain dari nilai mereka, tidak penting di sini. 

Jika produksi emas dipindabkan dari negeri bersangkutan ke negeri-negeri 
lain, hal ini sedikitpun tidak mengubab situasi. Sebagian dari tenaga-kerja 
sosial dan alat-alat produksi sosial dalam negeri A ditransformasi menjadi 
suatu produk, misalnya lenan, bingga senilai £500, dan ini diekspor ke negeri B 
untuk membeli emas di sana. Kapital produktif yang dengan demikian 
digunakan di negeri A tidak melemparkan lebib banyak barang-dagangan ke 
pasar di negeri A, sebagai gantinya uang, dari jika ia telab digunakan secara 
langsung dalam produksi emas. Produk A ini diwakili oleb £500 dalam emas, 
dan masuk ke dalam sirkulasi di negeri A banya sebagai uang. Bagian dari 
nilai-lebib sosial yang dikandung produk ini langsung berada dalam (bentuk) 
uang dan, sejaub dengan negeri A, tidak pemab dalam sesuatu bentuk 
lain.Sekali pun bagi para kapitalis produsen-emas, banya satu bagian dari 
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produk mereka adalab nilai-lebib, sedangkan yang lainnya mewakili 
penggantian kapital itu, masalabnya adalab sejaub mana emas ini, di samping 
kapital konstan yang beredar, menggantikan kapital variabel, dan berapa 
banyak mewakili nilai-lebib, sepenubnya bergantung pada rasio upab-upab 
dan nilai-lebib itu dengan nilai barang-dagangan dalam peredaran. Bagian yang 
merupakan nilai-lebib dibagi antara berbagai anggota dari kelas kapitalis. 
Sekali pun ia terus-menerus dibayarkan untuk konsumsi individual mereka, 
dan diterima kembali dengan penjualan produk-produk baru -dan adalab justru 
pembelian dan penjualan ini yang mengedarkan di antara mereka uang yang 
diperlukan untuk pengubaban nilai-lebib- sebagian dari nilai-lebib sosial masib 
berada dalam bentuk uang di dalam saku para kapitalis itu, sekali pun dalam 
porsi-porsi yang berubab-ubab, tepat sebagaimana sebagian dari upab-upab 
kaum pekerja tetap berada di dalam saku mereka dalam bentuk uang untuk 
sekurang-kurang sebagian dari minggu itu. Dan bagian ini tidak dibatasi oleb 
bagian dari produk emas yang aslinya merupakan nilai-lebib dari para kapitalis 
produsen-emas itu, melainkan lebib, seperti sudab kita katakan, oleb proporsi 
yang dengannya produk £500 tersebut di atas dibagi antara kaum kapitalis dan 
kaum pekerja pada umumnya, dan yang di dalamnya nilai barang-dagangan 
terdiri atas nilai-lebib dan komponen-komponen nilai lainnya. 

Namun begitu, bagian dari nilai-lebib yang tidak berada di dalam barang- 
dagangan lainnya, melainkan lebib bersama-sama barang-dagangan lainnya ini 
dalam (bentuk) uang, banya terdiri atas sebagian emas yang diproduksi 
setabunnya sejaub sebagian dari produksi emas setabun itu beredar untuk 
merealisasi nilai-lebib. Bagian lain dari uang yang berada dalam bagian-bagian 
yang terus berubab di tangan kelas kapitalis sebagai bentuk uang dari nilai- 
lebib mereka bukan satu unsur dari emas yang diproduksi setabun, melainkan 
lebib dari kuantitas uang yang sebelumnya telab diakumulasi di negeri itu. 

Berdasarkan pengandaian kita, produksi emas setabun sebesar £500 banya 
mencukupi untuk menggantikan uang yang mengaus setabunnya. Demikian, 
jika kita banya memikirkan £500 ini, dan memotong dari bagian massa barang- 
dagangan produksi setabun yang beredar melalui uang yang sebelumnya 
diakumulasi, maka nilai-lebib yang diproduksi dalam bentuk barang-dagangan 
sudab mendapatkan uang bagi konversinya dalam sirkulasi itu, karena pada 
titik lain, nilai-lebib diproduksi setabunnya dalam bentuk emas. Yang sama 
berlaku untuk bagian-bagian lain dari produk emas £500 yang menggantikan 
kapital uang yang dikeluarkan di muka. 

Terdapat dua hal yang barus diperbatikan di sini. 

Pertama-tama, berarti babwa nilai-lebib yang dikonsumsi oleb kaum 
kapitalis dalam (bentuk) uang, mau pun kapital variabel; dan kapital produktif 
lainnya yang mereka keluarkan di muka dalam (bentuk) uang, dalam kenyataan 
adalab produk kaum pekerja, kbususnya dari para pekerja yang bekerja dalam 
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produksi emas. Mereka ini memproduksi kembali bagian dari produk emas 
yang dikeluarkan di muka pada mereka sebagai upab, dan bagian dari produk 
emas yang di dalamnya nilai-lebib dari para produsen emas kapitalis 
dinyatakan secara langsung. Akbirnya sejaub yang berkenaan dengan bagian 
produk emas yang semata-mata menggantikan kapital konstan yang 
dikeluarkan di muka untuk produksinya, ini muncul kembali dalam bentuk 
emas (atau dalam sesuatu jenis produk) banya sebagai suatu basil dari kerja 
setabun para pekerja. Pada awal bisnis itu ia aslinya dikeluarkan oleb si 
kapitalis dalam uang yang bukan baru diproduksi melainkan merupakan 
sebagian dari kuantitas uang masyarakat dalam peredaran. Namun, sejaub ia itu 
digantikan oleb suatu produk baru, emas tambaban, ia merupakan produk 
setabun dari para pekerja. Pengeluaran di muka di pibak si kapitalis muncul 
juga di sini banya sebagai suatu bentuk yang berasal dari kenyataan babwa si 
pekerja bukan pemilik alat-alat produksinya sendiri, mau pun babwa ia 
mempunyai kebutuban bidup yang diproduksi oleb para pekerja lain tersedia 
baginya selama proses produksi itu. 

Namun, kedua, sejaub yang berkenaan dengan kuantitas uang yang berada 
secara tidak bergantung pada penggantian £500 setabun ini, sebagian berupa 
suatu penimbunan, sebagian berupa suatu kuantitas uang dalam sirkulasi, yang 
sama barus berlaku padanya, yaitu yang sama barus secara asli diberlakukan, 
sebagaimana yang masib berlaku pada £500 setabun ini. Kita akan kembali 
pada masalab ini di akbir bagian ini. Sementara itu, beberapa hal lainnya barus 
diperbatikan. 

* 

Dalam membabas omset, kita sudab mengetabui babwa, dengan keadaan- 
keadaan tetap tidak berubab, perubaban-perubaban dalam panjangnya periode- 
periode omset menjadikan dibaruskannya jumlab-jumlab kapital yang berbeda 
agar melanjutkan produksi pada skala yang sama. Sirkulasi moneter dengan 
demikian barus cukup kenyal untuk menyesuaikan diri pada ekspansi dan 
kontraksi yang bergantian ini. 

Jika kita lebib jaub mengasumsikan babwa keadaan-keadaan lainnya tetap 
sama -dan oleb karena itu babwa tidak terdapat suatu perubabaan dalam 
ukuran, intensitas atau poduktivitas dari bari kerja- tetapi babwa terdapat suatu 
pembagian yang berubak dari produk nilai di antara upa dan nilai-lebib, 
sebingga yang tersebut terdabulu naik dan tersebut belakangan turun, atau vice 
versa, maka kuantitas dari uang dalam sirkulasi tidak terpengarub. Perubaban 
ini dapat labir tanpa suatu jenis ekspansi atau kontraksi dalam kuantitas uang 
dalam sirkulasi. Jika kita misalnya memperbatikan kasus suatu kenaikan umum 
dalam upab, dan -berdasarkan keadaan yang diasumsikan di sini- suatu 
kejatuban umum berikutnya dalam tingkat nilai-lebib, maka tidak akan ada, 
lagi-lagi berdasarkan asumsi-asumsi yang dibuat di sini, suatu perubaban pada 
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nilai massa barang-dagangan dalam sirkulasi. Namun, dalam hal ini, kapital 
uang yang barus dikeluarkan di muka sebagai kapital variabel akan 
berkembang, dan demikian juga kuantitas uang yang diperuntukkan bagi fungsi 
ini. Tetapi karena demikian balnya, nilai-lebib akan merosot dengan jumlab 
yang sama seperti peningkatan dalam kuantitas uang yang diperlukan untuk 
fungsi kapital variabel, dan demikian pula kuantitas uang yang diperlukan bagi 
realisasinya. Kuantitas uang yang diperlukan untuk merealisasi nilai barang- 
dagangan oleb karena itu tidak lebib dipengarubi dari nilai barang-dagangan ini 
sendiri. Harga biaya barang-dagangan naik bagi si kapitalis individual, tetapi 
barga produksi sosialnya tetap tidak berubab. Yang berubab adalab rasio yang 
dengannya, dengan mengesampingkan bagian konstan dari nilai itu, barga 
produksi dari barang-dagangan itu terbagi antara upab-upab dan laba. 

Namun akan dikatakan bawa suatu pengeluaran lebib besar dari kapital 
uang variabel berarti suatu kuantitas alat-alat moneter yang bersesuaian lebib 
besar dalam tangan kaum pekerja. (Nilai uang itu sudab tentu diasumsikan di 
sini sebagai konstan.) Ini menimbulkan suatu permintaan lebib besar akan 
barang-dagangan di pibak kaum pekerja. Akibat berikutnya adalab suatu 
kenaikan dalam barga barang-dagangan. Secara bergantian, demikian 
dikatakan babwa, jika upab-upab naik, maka kaum kapitalis akan 
meningkatkan barga-barga barang-dagangan mereka. Dalam kedua kasus itu, 
kenaikan umum dalam upab-upab mengakibatkan suatu kenaikan dalam barga- 
barga barang-dagangan. Demikian suatu kuantitas uang yang lebib besar barus 
diperlukan untuk mengedarkan barang-dagangan itu, entab apakab kenaikan 
barga itu dijelaskan dengan satu atau lain cara. 

Jawaban pada yang pertama dari konsepsi-konsepsi ini adalab babwa 
sebagai suatu akibat dari upab-upab yang naik maka permintaan kaum pekerja 
akan kebutuban bidup akan berkembang. Permintaan mereka akan barang- 
barang mewab akan meningkat bingga suatu derajat lebib kecil, atau kalau 
tidak begitu suatu permintaan akan naik atas barang-barang yang sebelumnya 
tidak memasuki wilayab konsumsi mereka. Kenaikan yang tiba-tiba dan dalam 
skala-besar dalam permintaan akan kebutuban bidup yang diperlukan jelas 
akan menimbulkan suatu kenaikan sementara dalam barga-barga mereka. 
Akibatnya adalab babwa suatu bagian lebib besar dari kapital sosial akan 
digunakan untuk produksi kebutuban bidup yang diperlukan itu, dan suatu 
bagian lebib kecil bagi produksi barang-barang mewab, karena yang tersebut 
terakbir akan jatub dalam barga disebabkan oleb kemerosotan dalam nilai-lebib 
dan akibat permintaan yang menurun dari kaum kapitalis. Namun, bingga batas 
babwa kaum pekerja sendiri membeli barang-barang mewab, kenaikan dalam 
upab-upab mereka tidak mengakibatkan suatu kenaikan dalam barga-barga 
kebutuban bidup yang diperlukan, melainkan banya menggantikan para 
pembeli barang-barang mewab. Oleb karena itu lebib banyak barang-barang 




228 I Karl Marx 


mewah dikonsumsi oleh kaum pekerja, dan secara relatif lehih sedikit yang 
dikonsumsi oleh para kapitalis. Hanya itu saja. Setelab heherapa goyangan 
(oskilasi), massa harang-dagangan dalam peredaran adalah sama nilainya 
seperti sebelumnya. Mengenai goyangan sementara ini, selanjutnya, mereka 
tidak dapat herakihat lain kecuali melemparkan ke dalam sirkulasi dalam 
negeri, sebagai kapital uang yang menganggur, kapital yang sebelumnya 
mencari penggunaannya dalam upaya-upaya spekulasi di hursa saham atau di 
luar negeri. 

Jawaban atas konsepsi kedua adalah sebagai berikut. Seandainya herada di 
dalam kapasitas para produsen kapitalis untuk sekebendak hati meningkatkan 
harga-harga harang-dagangan mereka, maka mereka dapat dan akan melakukan 
itu hahkan tanpa suatu kenaikan upah-upah. Upah-upah juga tidak akan naik 
dengan suatu kejatuban dalam harga-harga harang-dagangan. Kelas kapitalis 
tidak akan pemah menentang serikat-serikat pekerja, karena mereka akan 
selalu dan dalam semua keadaan mampu melakukan yang kini secara istimewa 
mereka lakukan dalam keadaan khusus tertentu dan holeh dikatakan keadaan- 
keadaan lokal -yaitu menggunakan sesuatu kenaikan upah-upah untuk 
menaikkan harga-harga harang-dagangan hingga suatu derajat yang jauh lehih 
tinggi, dan dengan demikian mengantongi suatu laha yang lehih hesar. 

Anggapan hahwa kaum kapitalis dapat menaikkan harga-harga harang- 
harang mewah karena permintaan akan harang-harang ini menurun (sebagai 
akihat permintaan yang berkurang dari kaum kapitalis, yang alat-alat 
pembeliannya untuk itu telah berkurang) akan merupakan suatu penerapan 
yang luar-hiasa orisinil dari hukum persediaan dan permintaan. Sejauh tidak 
hanya terdapat suatu peruhahan dalam para pembeli, kaum pekerja yang 
menggantikan kaum kapitalis -dan hingga hatas hahwa penggantian ini terjadi, 
permintaan kaum pekerja tidak beroperasi untuk menaikkan harga kehutuhan 
hidup yang diperlukan, karena hagian dari upah-upah tamhahan yang 
dikeluarkan kaum pekerja untuk harang-harang mewah tidak dapat dikeluarkan 
oleh mereka untuk kehutuhan hidup yang diperlukan- harga harang-harang 
mewah jatuh sebagai akihat dari permintaan yang berkurang. Sebagai 
akibatnya, kapital ditarik dari produksi mereka, hingga penawarannya 
berkurang hingga hatas yang bersesuaian dengan peranan mereka yang heruhah 
dalam proses produksi masyarakat. Dengan pengurangan dalam produksi ini, 
mereka naik lagi hingga harga-harga normalnya, dengan ketentuan hahwa 
nilai-nilai mereka tidak heruhah. Selagi kontraksi atau proses keseimbangan ini 
berlangsung, jumlah yang sama dari kapital tamhahan akan ditawarkan untuk 
produksi kehutuhan hidup, yang barganya naik, seperti yang ditarik dari 
cahang produksi lain, hingga permintaan itu dipenubi. Maka kembali akan 
terdapat suatu keseimbangan, dan penyelesaian dari selurub proses itu adalah 
hahwa kapital sosial, dan karena itu juga kapital uang, dihagi antara produksi 
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kebutuban bidup yang diperlukan dan produksi barang-barang mewab dalam 
proporsi-proporsi yang berubab. 

Selurub keberatan itu adalab seekor ikan baring {kerring) merab dibeli oleb 
kaum kapitalis dan para penjilat ekonomi mereka. 

Kenyataan-kenyataan yang memberikan dalib bagi penyimpangan ini ada 
tiga jenisnya. 

(1) . Merupakan bukum umum dari sirkulasi moneter babwa, jika jumlab 
barga barang-barang dalam sirkulasi naik -entab kenaikan ini untuk volume 
barang-dagangan yang sama atau pun untuk suatu volume yang meningtkat- 
dengan semua keadaan lain tetap sama, maka kuantitas uang dalam peredaran 
berkembang. Akibat itu kemudian dianggap sebagai sebab. Namun, upab-upab 
naik (babkan jika ini jarang terjadi, dan banya sebanding dalam kasus-kasus 
kekecualian) dengan naiknya barga kebutuban bidup yang diperlukan. 
Kenaikan mereka merupakan akibat dari kenaikan dalam barga-barga barang- 
dagangan, dan bukan sebab darinya. 

(2) . Dengan suatu kenaikan parsial atau lokal dalam upab-upab -yaitu suatu 
kenaikan dalam banya beberapa cabang produksi- adalab mungkin babwa 
dapat mengbasilkan suatu kenaikan lokal dalam barga produk-produk dari 
cabang ini. Tetapi babkan ini bergantung pada banyak keadaan. Misalnya, 
babwa di sini upab-upab tidak tertekan secara abnormal, dan karena itu tingkat 
laba secara tidak normal tinggi, babwa pasar untuk barang-dagangan ini tidak 
dibatasi oleb suatu kenaikan dalam barga (dan dengan demikian babwa suatu 
kenaikan dalam barga-barganya tidak tergantung pada suatu pendabuluan 
kontraksi dalam persediaannya), dsb. 

(3) Dengan suatu kenaikan umum upab-upab, barga barang-barang -yang 
diproduksi cabang-cabang industri yang di dalamnya kapital variabel 
dominan- naik, sedangkan barga-barga jatub dalam cabang-cabang di mana 
kapital konstan atau kapital tetap berdominasi. 

* 

Dalam hal sirkulasi barang-dagangan sederbana (Buku I, Bab 3, 2) kita 
telab menunjukkan babwa babkan jika bentuk uang banya sementara di dalam 
sirkulasi suatu kuantitas barang-dagangan tertentu, namun uang yang 
sementara berada dalam tangan seorang di dalam metamorfosis barang- 
dagangan masib tidak-bisa-tidak menemukan jalannya ke dalam tangan 
seseorang lain, dan dengan begitu tidak banya barang-dagangan yang 
dipertukarkan di semua pibak, saling menggantikan satu-sama-lain, tetapi 
penggantian ini juga dimediasi dan dibarengi oleb suatu percepatan 
pengeluaran uang di semua pibak. “Manakala satu barang-dagangan 
menggantikan satu barang-dagangan lain, barang-dagangan uang selalu 
melekat pada tangan seseorang ketiga. Sirkulasi berpelub uang dari setiap 
lubang kulit” (Buku I, bal. 208). Kenyataan yang sama itu juga dinyatakan 
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berdasarkan produksi barang-dagangan kapitalis oleb selalu ditabannya 
sebagian dari kapital dalam bentuk kapital uang, dan kebadiran selalu dari 
suatu bagian dari nilai-lebib secara sama dalam bentuk uang di tangan 
pemilikinya. 

Kecuali ini, sirkuit uang -yaitu kembalinya uang pada titik-pangkalnya- 
sejaub ini merupakan suatu saat dari omset kapital, adalab sebuab gejala yang 
sepenubnya berbeda dari dan babkan berlawanan dengan sirkulasi uang} yang 
mengungkapkan pemindakannya dari titik-pangkalnya melalui sederetan 
tangan (Buku I, bal. 210).Namun, suatu omset yang dipercepat karena sifatnya 
sendiri melibatkan suatu sirkulasi yang dipercepat. 

Untuk mengemukan hal kapital variabel lebib dulu. Jika misalnya, suatu 
kapital uang £500 berganti sepulub kali setabun dalam bentuk kapital variabel, 
adalab jelas babwa bagian integral {aliguot) dari kuantitas uang dalam sirkulasi 
beredar sepulub kali jumlab nilai-nilainya. la beredar sepulub kali dalam 
setabun antara kapitalis dan pekerja. Si pekerja dibayar -dan dirinya sendiri 
membayar- sepulub kali dalam tabun itu dengan bagian integral yang sama 
dari kuantitas uang dalam sirkulasi. Jika kapital variabel ini berganti sekali 
dalam tabun itu, dengan skala produksi yang sama, maka banya akan terdapat 
satu sirkulasi dari £5.000. 

Selanjutnya, bagian konstan dari kapital beredar adalab £1.000. Jika kapital 
itu berganti sepulub kali, maka demikian juga bagian konstan yang beredar dari 
nilainya. Bagian integral yang sama dari kuantitas uang dalam sirkulasi 


' Jika kaum Fisiakrat masih manggabungkan kadua gajala itu manjadi satu, maraka satidak- 
tidaknya adalab yang partama untuk manakankan kambalinya uang pada titik-pangkalnya 
sabagai suatu bantuk asansial dari sirkulasi kapital, sabagai suatu bantuk sirkulasi yang 
mangantarai rapraduksi. "Jika anda mamparbatikan TatlBau BcanamiquB. anda akan 
mangatabui bahwa kalas praduktif mangaluarkan uang yang dangannya kalas-kalas lain 
datang mambali praduk-praduknya, dan ini mangambalikan uang padanya di tahun barikutnya 
dangan datang kambali untuk malakukan pBmbBlian-pBmbalian yang sama... Dlab karana itu 
satu-satunya siklus yang anda lihat di sini adalab siklus pangaluaran yang disusul dangan 
rapraduksi, dan rapraduksi disusul ulab pangaluaran: suatu siklus yang dilukiskan alab 
sirkulasi uang yang mangukur pangaluaran dan rapraduksi" (Duasnay, "Dialaguas sur la 
CDmmarcB at sur las travaux das artisans," dalam PbysiucratBS. ad. Daira, I, hal. 45). 

"Adalab tarus-mBnarus pangaluaran di muka dan pangambalian kapital-kapital ini yang masti 
disabut sirkulasi uang, sirkulasi yang barguna dan subur yang mangidupkan samua karya 
masyarakat, manDpang garakaD dau kabidupaD Dagara hukum daDgaD cara yaug dapat 
dibaudiDgkaD daDgaD sirkulasi darah dalam tubuh biuataDg" (TurgDt, PBflBxiuns, dsb., 
EuvrBS. ad. Daira, I, hal. 45). 
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(£1.000) beralib sepulub kali dalam tabun itu dari tangan pemiliknya ke tangan 
kapitalis. Terdapat sepulub pergantian tempat dari tangan yang satu ke tangan 
yang lain. Kedua, si kapitalis membeli alat-alat produksi sepulub kali dalam 
tabun itu; kembali terdapat sepulub peredaran uang dari satu tangan ke tangan 
lainnya. Dengan uang bingga selurubnya £1.000, barang-dagangan senilai 
£10.000 dijual oleb si kapitalis industri, dan barang-dagangan lain senilai 
£10.000 dibeli. Dengan suatu sirkulasi duapulub-kali lipat dari £1.00 uang, 
suatu persediaan barang-dagangan senilai £20.000 telab disirkulasikan. 

Akbirnya, omset yang dipercepat juga mengbasilkan suatu sirkulasi lebib 
cepat dari bagian uang yang mewujudkan nilai-lebib. 

Namun, sebaliknya, suatu sirkulasi moneter yang lebib cepat tidak barus 
melibatkan suatu omset kapital yang lebib cepat, dan karena itu juga dari uang, 
yaitu tidak barus terdapat suatu penyingkatan dan pembaruan yang lebib cepat 
dari proses reproduksi itu. 

Sirkulasi moneter yang lebib cepat terjadi kapan saja suatu volume transaksi 
yang lebib besar diselesaikan dengan kuantitas uang yang sama. Ini dapat pula 
kasusnya tanpa suatu perubaban dalam periode reproduksi dari kapital itu, 
sebagai suatu akibat dari pengaturan-pengaturan teknik yang berubab untuk 
sirkulasi moneter. Selanjutnya, volume transaksi-transaksi yang di dalamnya 
uang beredar dapat meningkat tanpa hal ini menyatakan suatu pergantian 
sesunggubnya dari barang-dagangan (spekulasi dalam futures [penjualan 
barang/sabam dengan penyeraban di kemudian bari/penjualan waktu 
berjangka] di bursa sabam dsb.). Sebaliknya, sirkulasi-sirkulasi moneter 
tertentu dapat sama sekali mengbilang. Manakala si agrikulturis adalab tuan- 
tanabnya sendiri, misalnya, tidak terdapat sirkulasi moneter di antara 
pengusaba perusabaan pertanian dan tuan tanab; manakala si kapitalis industri 
adalab sendiri pemilik dari kapitalnya, maka tidak ada sirkulasi di antara 
dirinya dan seorang kreditur. 

Mengenai permasalaban pembentukan orisinil dari suatu penimbunan uang 
di suatu negeri, maupun perampasannya oleb sejumlab kecil orang, tidak perlu 
untuk memasuki hal ini secara rinci di sini. 

Cara produksi kapitalis -karena dasarnya adalab kerja-upaban, dan karena 
itu juga pembayaran si pekerja dalam uang dan transformasi umum dari jasa- 
jasa secara setimpal menjadi pembayaran-pembayaran uang- dapat 
berkembang dalam suatu skala besar dan menyusup dalam sekali banya bila 
terdapat suatu kuantitas uang dalam negeri bersangkutan yang secukupnya 
untuk sirkulasi dan untuk pembentukan penimbunan (dana cadangan, dsb.) 
yang dikondisikan oleb sirkulasi ini. Ini merupakan prakondisi sejarab, babkan 
jika situasi itu jangan difabami sedemikian rupa sebingga suatu penimbunan 
yang secukupnya barus terlebib dulu dibentuk sebelum produksi kapitalis dapat 
dimulai. Yang tersebut belakangan berkembang secara serempak dengan 
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perkembangan prakondisi-prakondisinya, dan salab satu dari prakondisi ini 
adalab suatu persediaan logam mulia yang cukup. Karena itu penawaran 
logam-logam mulia yang meningkat dari abad ke XVI dan seterusnya 
merupakan suatu saat menentukan dalam perkembangan sejarab produksi 
kapitalis. Sejaub kita berurusan dengan penawaran selanjutnya akan material 
uang yang diperlukan atas dasar cara produksi kapitalis, kita dapat mengatakan 
babwa di satu pibak nilai-lebib dilemparkan ke dalam sirkulasi dalam produk 
itu tanpa uang untuk konversinya, sedangkan di lain pibak nilai-lebib dalam 
emas dilemparkan ke dalam sirkulasi tanpa transformasi sebelumnya dari 
produk menjadi uang. 

Barang-dagangan tambaban yang barus ditransformasi menjadi uang 
mendapatkan jumlab-jumlab uang yang diperlukan tersedia karena di lain 
pibak tambaban emas (dan perak) dilemparkan ke dalam sirkulasi oleb 
produksi itu sendiri, tidak oleb pertukaran, dan barus ditransformasi menjadi 
barang-dagangan. 

2. AKUMULASI DAN REPRODUKSI YANG DIPERLUAS 

Kasus di mana akumulasi terjadi dalam bentuk reproduksi dalam suatu 
skala yang diperluas jelas tidak menyajikan sesuatu masalab baru dalam 
bubungan dengan sirkulasi uang. 

Sejaub yang berkenaan dengan tambaban kapital uang yang diperlukan 
untuk fungsi kapital produktif yang ditingkatkan, ini ditawarkan oleb bagian 
nilai-lebib yang diwujudkan yang dilemparkan ke dalam sirkulasi oleb kaum 
kapitalis sebagai kapital uang, dan bukan sebagai bentuk uang pemasukan. 
Uang itu sudab berada dalam tangan kaum kapitalis. Hanya penggunaannya 
yang berbeda. 

Namun kini sebagai suatu akibat dari tambaban pada kapital produktif, 
suatu tambaban massa barang-dagangan dilemparkan ke dalam sirkulasi 
sebagai produknya. Bersama dengan tambaban massa barang-dagangan itu, 
satu bagian dari tambaban uang yang diperlukan untuk realisasi mereka juga 
dimasukkan, bingga batas babwa nilai dari massa barang-dagangan ini 
mengandung nilai dari kapital produktif yang dikonsumsi di dalam 
produksinya. Tambaban kuantitas uang ini dikeluarkan di muka justru sebagai 
tambaban kapital uang, dan karena itu kembali pada si kapitalis dengan omset 
kapitalnya. Di sini pertanyaan yang sama muncul kembali seperti sebelumnya, 
dari mana datangnya uang tambaban itu untuk mewujudkan tambaban nilai- 
lebib yang kini berada di dalam bentuk barang-dagangan? 

Jawaban umumnya kembali sama. Selurub barga dari massa barang- 
dagangan dalam sirkulasi telab meningkat, tidak karena barga suatu massa 
barang-dagangan tertentu telab baik, melainkan lebib karena massa barang- 
dagangan yang kini dalam sirkulasi adalab lebib besar dari barang-dagangan 
yang beredar lebib dini, tanpa ini diimbangi dengan sesuatu kejatuban dalam 
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harga-harga. Tamhahan uang yang diperlukan untuk sirkulasi massa harang- 
dagangan yang meningkat dari satu nilai yang lehih hesar ini harus diciptakan 
oleh suatu penggunaan yang lehih ekonomik (hemat) dari kuantitas uang dalam 
sirkulasi -entah dengan pemhayaran-pemhayaran yang langsung mengimbangi 
dsh., atau dengan jalan-jalan yang mempercepat sirkulasi dari potongan- 
potongan uang yang sama- atau secara bergantian dengan transformasi uang 
dari hentuk penimbunan menjadi hentuk sirkulasi. Ini tidak saja menandakan 
hahwa kapital uang yang menganggur mulai berfungsi sebagai alat-alat 
pembeli atau pembayar, atau hahwa kapital uang sudah berfungsi sebagai suatu 
dana cadangan, samhil terus melaksanakan fungsi dari suatu dana cadangan 
hagi para pemiliknya, yang beredar secara aktif untuk masyarakat (seperti 
dengan deposito hank-hank, yang selalu dipinjamkan [ke luar]), dan dengan 
demikian melakukan suatu fungsi rangkap. la juga berarti hahwa cadangan- 
cadangan yang stagnan dari mata uang dipergunakan secara lehih ekonomik. 

"Agar uang sabagai mata uang dapat mangalir tBrus-mBnarus, mata uang barus 
tarus-mBnarus mangantal manjadi uang. Garakan tarus-mBnarus dari mata uang 
manandakan stagnasinya yang abadi dalam jumlab-jumlab yang labib basar atau 
labib kacil barupa dana-dana cadangan dari mata uang yang labir di mana-mana di 
dalam karangka sirkulasi dan yang pada waktu barsamaan suatu kundisi dari 
sirkulasi. PambBntukan, distribusi, pambuyaran dan pambBntukan-kambali dana- 
dana ini salalu barubab dana-dana yang ada tarus-mBnarus mangbilang dan 
mangbilangnya itu marupakan suatu kanyataan yang barsinambungan. 
Transfarmasi yang tiada banti dari mata uang manjadi uang dan dari uang manjadi 
mata uang talab dinyatakan alab Adam Smitb katika ia mangatakan babwa, sabagai 
tambaban pada barang-dagangan tartantu yang ia jual, satiap pamilik-barang- 
dagangan barus salalu mampartabankan dalam parsadiaan suatu jumlab tartantu 
barang-dagangan umum yang dangannya ia mambali. Kita talab malibat babwa M-C. 
anggata kadua dari sirkuit C-M-C, pacab manjadi sadBratan pBmbalian, yang tidak 
kasamuanya dilakukan sakaligus tatapi sacara barturut-turut maliputi suatu 
pariDda waktu, sabingga satu bagian dari M barsirkulasi sabagai mata-uang, 
sadangkan bagian lainnya tatap diam sabagai uang. Dalam kasus ini, uang dalam 
kanyataannya banya mata-uangyang ditangguhkan barbagai bagian kDmpDnan 
dari mata-UBDg dalam sirkulasi tampak, salalu barubab, sakaraDg dalam baDtuk 
yaug iui, kamudiaD dalam baDtuk yaug itu. TrausfDrmasi yaug partama dari madium 
sirkulasi maDjadi uaug karaDa itu marupakaD bauya suatu aspak takDik dari 
sirkulasi uaug" (karl Marx, lurKritikdarpalitisckanOkanomiB, IS5D, bal. ID5-G. y 
Cnutributiuu tu tka CritipuB ufPuliticalEcuuumy, LDudDD, 1971, bal. I2G.] Mata-uaug, 
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bErlawanan dEngan uang, dipakai di sini untuk mEnunjukkan uang dalam fungsinya 
sabagai SEkadar alat sirkulasi, barlawanan dangan fungsi-fungsi lainnya.) 

Hingga batas babwa semua alat ini bersama-sama tidak cukup, barus ada 
tambaban produksi emas, atau, yang berarti bal yang sama, suatu bagian dari 
produk tambaban barus ditukarkan secara langsung atau pun secara tidak 
langsung dengan emas -produk dari negeri-negeri yang memproduksi logam- 
logam mulia. 

Jumlab tenaga-kerja dan alat-alat produksi sosial yang dikeluarkan dalam 
produk setabun emas dan perak sebagai alat-alat sirkulasi merupakan suatu 
item berat dari faux fraus^ untuk cara produksi kapitalis, atau secara lebib 
umum untuk suatu cara produksi yang berdasarkan sirkulasi barang-dagangan. 
la menarik dari penggunaan sosial suatu jumlab yang bersesuaian dari 
kemungkinan alat-alat produksi dan konsumsi tambaban, yaitu dari kekayaan 
sunggub-sunggub. Hingga sebatas babwa biaya mesin-mesin sirkulasi yang 
mabal itu dikurangi, dengan skala produksi yang tetap sama (tidak berubab), 
yaitu pada suatu tingkat perluasannya yang tertentu, maka tenaga-tenaga 
produktif dari kerja sosial ditingkatkan secara bersesuaian. Demikian sebanyak 
alat-alat bantu yang berkembang dengan kredit mempunyai efek ini, mereka 
secara langsung meningkatkan kekayaan si kapitalis, entab ini karena suatu 
bagian lebib besar dari produksi sosial dan proses kerja dengan begitu 
dilaksanakan tanpa intervensi uang sesunggubnya, atau pun karena kapasitas 
dari kuantitas uang yang sunggub-sunggub berfungsi untuk memenubi 
fungsinya dengan begitu ditingkatkan. 

Ini juga menyingkirkan pertanyaan yang tidak masuk akal mengenai apakab 
produksi kapitalis dalam skalanya yang sekarang akan mungkin tanpa kredit 
(babkan jika dipandang dari sudut-pandang ini saja), yaitu dengan suatu 
sirkulasi yang semata-mata metalik. Itu jelas tidak akan mungkin. Itu akan 
membentur skala yang terbatas dari produksi logam-mulia. Sebaliknya, kita 
jangan mempunyai ide-ide mistik tentang tenaga produktif dari sistem 
perkreditan, semata-mata karena ini menjadikan kapital uang tersedia atau cair. 
Tetapi pengembangan lebib lanjut mengenai masalab ini tidak termasuk di sini. 

* 

Kita kini barus membabas kasus manakala tidak ada akumulasi 
sesunggubnya, yaitu ekspansi secara langsung dari skala produksi, tetapi di 
mana satu bagian dari nilai-Iebib yang direalisasi ditumpuk untuk suatu waktu 
yang lebib lama atau lebib singkat sebagai dana cadangan moneter, yang 
kemudian ditransformasi menjadi kapital produktif. 


I 


Biaya aksplaitasi. 
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Sejaub uang yang diakumulasi dengan demikian itu adalab uang tambaban, 
situasinya sangat jelas. Uang ini banya dapat merupakan satu bagian dari 
tambaban emas yang ditawarkan oleb negeri-negeri produsen-emas. Harus 
diperbatikan dalam bubungan ini babwa produk-produk domestik yang untuk 
gantinya emas ini diimpor tidak lagi berada di negeri bersangkutan. Produk- 
produk itu telab disalurkan ke luar negeri sebagai gantinya emas. 

Di lain pibak jika kita mengasumsikan babwa terdapat kuantitas uang yang 
sama di dalam negeri seperti sebelumnya, maka uang yang telab disimpan atau 
sedang disimpan itu telab mengalir masuk dari sirkulasi; banya fungsinya yang 
telab berubab. la telab ditransformasi dari uang yang beredar yang secara 
berangsur-angsur terbentuk menjadi suatu kapital uang laten. 

Uang yang telab ditumpuk di sini adalab bentuk uang dari barang-dagangan 
yang telab dijual, dan selanjutnya, dari bagian dari nilai mereka yang mewakili 
nilai-lebib bagi pemiliknya. (Sistem kredit diasumsikan di sini sebagai tidak- 
ada.) Si kapitalis yang menumpuk uang bingga batas itu telab menjual tanpa 
membeli. 

Jika kita memandang proses ini semata-mata sebagai suatu gejala parsial, 
maka tiada darinya yang memerlukan penjelasan. Satu kelompok kapitalis 
menaban bagian dari uang yang mereka peroleb dari penjualan produk-produk 
mereka, sebagai ganti menggunakannya untuk menarik produk-produk dari 
pasar. Satu kelompok lain, sebaliknya, mentransformasi uang mereka menjadi 
produk-produk, dengan pengecualian kapital uang yang selalu diperlukan 
kembali untuk melanjutkan produksi. Satu bagian dari produk yang 
dilemparkan ke pasar sebagai suatu pengandung nilai-lebib terdiri atas alat-alat 
produksi, atau atas unsur-unsur sesunggubnya dari kapital variabel, kebutuban 
bidup yang diperlukan. Oleb karena itu ia seketika berfungsi untuk memperluas 
produksi. Karena sama sekali tidak diasumsikan babwa satu kelompok kaum 
kapitalis mengakumulasi kapital uang, sedang kelompok yang lain semata- 
mata mengonsumsi nilai-lebib mereka, melainkan babwa satu kelompok saja 
yang melaksanakan akumulasi mereka dalam bentuk uang, dan menyusun 
kapital uang laten, sedangkan yang lain-lainnya sunggub-sunggub 
mengakumulasi, yaitu, meluaskan skala produksi, dengan sunggub-sunggub 
meluaskan kapital produktif mereka. Kuantitas uang yang ada tetap mencukupi 
kebutuban sirkulasi, babkan jika adalab secara bergantian satu kelompok kaum 
kapitalis yang menumpuk uang, sedangkan kelompok yang lain meluaskan 
skala produksi mereka, dan vice versa. Penumpukan uang di satu sisi dapat 
berlangsung babkan tanpa uang tunai, semata-mata melalui penumpukan surat- 
surat kredit. 

Tetapi kesulitan-kesulitan mulai timbul ketika kita tidak mengasumsikan 
akumulasi parsial dari kapital uang melainkan akumulasi umum di dalam kelas 
kapitalis. Di luar kelas ini, berdasarkan asumsi kita -dari dominasi universal 




22B I Karl Marx 


dan eksklusif produksi kapitalis- tiada kelas lain kecuali kelas pekerja. 
Keseluruban pembelian kelas pekerja adalab setara dengan jumlab upah-upah 
mereka, yaitu jumlab dari kapital variabel yang dikeluarkan di muka oleh 
selurub kelas kapitalis secara menyelurub. Uang ini mengalir kembali kepada 
yang tersebut belakangan melalui penjualan produk mereka pada kelas pekerja. 
Kapital variabel mereka dengan begitu menerima bentuk uangnya. Jika jumlab 
dari kapital variabel itu x kali £100, ini bukan selurub kapital variabel yang 
dikeluarkan di muka dalam tabun itu, melainkan banya yang dipergunakan; 
entab nilai kapital variabel ini dikeluarkan di muka dengan lebib banyak uang 
atau lebib sedikit selama tabun itu, menurut kecepatan omset, tidak 
mempengarubi masalab yang sedang dibabas. Dengan kapital x kali £100 ini, 
kelas kapitalis membeli suatu kuantitas tertentu tenaga-kerja, atau membayar 
upab-upab pada suatu jumlab tertentu kaum pekerja-transaksi pertama. Kaum 
pekerja menggunakan jumlab ini untuk membeli suatu nilai tertentu barang- 
dagangan dari kaum kapitralis, dan dengan cara ini jumlab dari x kali £100 
kembali ke tangan kaum kapitalis-transaksi kedua. Proses ini selalu diulangi. 
Jumlab X kali £100 itu oleb karena itu tidak pernab memungkinkan kelas 
pekerja membeli bagian dari produk yang mengandung kapital konstan, apalagi 
nilai-lebib yang menjadi milik kaum kapitalis. Kaum pekerja dapat membeli 
dengan x kali £100 banya suatu bagian dari nilai produk sosial yang setara 
dengan bagian nilai yang mewakili nilai dari kapital variabel yang dikeluarkan 
di muka. 

Kecuali dari kasus yang di dalamnya akumulasi moneter yang menyelurub 
ini banya menyatakan pembagian, dalam proporsi-proporsi berapa pun, antara 
berbagai kapitalis individual atas tambaban logam mulia yang telab dibasilkan- 
bagaimana lagi selurub kelas kapitalis itu dapat mengakumulasi uang? 

Mereka semua sebarusnya menjual sebagian dari produk mereka tanpa 
membeli lagi. Tiada yang misterius babwa mereka semua memiliki suatu dana 
uang tertentu yang mereka lemparkan ke dalam lingkungan sirkulasi sebagai 
alat sirkulasi untuk konsumsi mereka, dan yang darinya masing-masing 
menerima suatu bagian tertentu kembali dari lingkungan sirkulasi. Tetapi dana 
moneter ini kalau begitu justru suatu dana sirkulasi, yang diperoleb dengan 
pengubaban nilai-lebib menjadi uang, dan sama sekali tidak terdiri atas kapital 
uang yang laten. 

Jika kita memandang caranya segala sesuatu terjadi dalam kebidupan nyata, 
kita dapat mengatakan babwa kapital uang yang laten yang ditumpuk untuk 
penggunaan di kemudian bari terdiri atas: 

(1) Deposito-deposito bank; dan uang yang sunggub-sunggub dilepaskan 
oleb bank adalab suatu jumlab yang relatif kecil. Di sini ia banya secara 
nominal disimpan sebagai kapital uang. Yang sesunggubnya disimpan 
adalab klaim-klaim moneter yang banya dapat dikonversi (bingga batas 
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bahwa mereka memang dikonversi) karena terdapat suatu kesimbangan 
antara uang yang ditarik dan uang yang dimasukkan (dideposito). Uang 
yang berada di dalam tangan bank secara relatif banya merupakan suatu 
jumlab kecil. 

(2) Surat-surat (berbarga) pemerintab. Ini sama sekali bukan kapital, 
melainkan banya klaim-klaim yang belum diselesaikan atas produk 
setabun bangsa. 

(3) Sabam-sabam. Dengan tidak mengbitung sabam-sabam palsu, ini 
merupakan bak-bak kepemilikan suatu kapital sesunggubnya yang 
menjadi milik suatu badan korporasi, dan wesel-wesel atas nilai-lebib 
yang mengalir masuk darinya setiap tabun. 

Dalam semua kasus ini, tidak terdapat penyimpanan uang, dan yang tampak 
di satu pibak sebagai penyimpanan kapital uang tampak di pibak lain sebagaiu 
pengeluaran uang sunggub-sunggub yang terus-menerus. Apakab yang 
dikeluarkan oleb orang yang menjadi pemiliknya, atau oleb orang-orang lain, 
oleb orang yang berbutang pada dirinya, tidak mempengarubi keadaan itu. 

Atas dasar produksi kapitalis, pembentukan suatu penimbunan seperti itu 
tidak pernab merupakan suatu tujuan, melainkan lebib merupakan suatu akibat, 
suatu akibat stagnasi dalam sirkulasi -yaitu kuantitas-kuantitas uang yang 
lazimnya mengambil bentuk penimbunan- atau dari penyimpanan yang 
diperlukan oleb omset. Penimbunan itu dapat juga, akbirnya, banya suatu 
pembentukan kapital uang, dalam bentuk laten untuk sementara waktu, tetapi 
dimaksudkan untuk berfungsi sebagai kapital produktif. 

Jika di satu pibak, oleb karena itu, satu bagian dari nilai-lebib yang 
direalisasikan dalam uang ditarik dari sirkulasi dan disimpan sebagai suatu 
penimbunan, pada waktu bersamaan suatu bagian lagi dari nilai-lebib selalu 
ditransformasi menjadi kapital produktif. Dengan pengecualian pembagian 
tambaban logam-logam mulia di kalangan kelas kapitalis, penyimpanan dalam 
bentuk uang tidak pemab terjadi serempak di semua titik. 

Yang sama berlaku pada bagian produk setabun yang mewakili nilai-lebib 
dalam bentuk barang-dagangan, seperti yang berlaku pada selebibnya produk 
setabun. Suatu jumlab uang tertentu diperlukan untuk sirkulasinya. Jumlab 
uang ini sama-sama milik kelas kapitalis seperti massa barang-dagangan yang 
diproduksi setabun yang mewakili nilai-lebib. la aslinya dilempat ke dalam 
sirkulasi oleb kelas kapitalis itu sendiri. la selalu dibagi kembali di kalangan 
mereka oleb sirkulasi, tepat sebagaimana dengan sirkulasi mata uang pada 
umumnya, suatu bagian dari nilai-Iebib moneter ini ditaban, pada setiap titik 
pergantian, sedangkan suatu bagian lagi selalu beredar. Apakab ada dari 
penyimpanan ini disengaja, untuk membentuk kapital uang, sama sekali tidak 
mempengarubi situasi itu. 
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Di sini kita telab mengabaikan pergantian-pergantian sirkulasi, di mana 
seorang kapital merebut untuk dirinya sendiri sebagian dari nilai-lebib orang 
lain, dan babkan dari kapitalnya, dan karena itu terdapat suatu akumulasi dan 
konsentrasi sepibak dari kapital uang mau pun kapital produktif. Sebagian dari 
nilai-lebib yang dirampas yang ditumpuk oleb A sebagai kapital uang dengan 
demikian dapat merupakan satu pecaban dari nilai-lebib B yang telab gagal 
kembali kepadanya. 




Bncinn Tion 







BAB DELAPAM BELAlS 
PEMSANTAR 


I. OBYEK PENELITIAN 

Proses produksi kapital langsung adalab proses kerja dan vaIorisasinya, basil 
proses ini ialab produk barang-dagangan, dan motif yang menentukan produksi 
nilai-Iebib. 

Proses reproduksi kapital mencakup, di atas proses produksi langsung ini, 
proses sirkulasi yang kbusus dengan kedua tabapannya; ia merupakan keseluruban 
sirkuit yang merupakan omset kapital, suatu proses periodik yang selalu diulangi 
kembali pada selang-selang tertentu. 

Apakab kita mempertimbangkan sirkuit itu dalam bentukM...M’ atau dalam 
bentuk P...P, proses produksi langsung, P, tidak pernab merupakan lebib dari 
satu masa dalam sirkuit ini. Dalam satu bentuk ia tampak sebagai mediator dari 
proses sirkulasi, sedangkan dalam bentuk lainnya ia merupakan proses sirkulasi 
yang tampil sebagai mengantarai produksi. Pengulangan terus-menerus dari 
sirkuit itu, selalu munculnya-kembali kapital sebagai kapital produktif, dikondisikan 
dalam kedua-dua kasus itu oleb transformasi-transformasinya dalam proses 
sirkulasi. Di pibak lain, pengulangan terus-menerus dari proses produksi itu 
merupakan kondisi bagi transformasi-transformasi yang dialami kapital bemlang- 
ulang kali di dalam lingkungan sirkulasi, bagi penyajian dirinya sendiri secara 
bergantian sebagai kapital uang dan sebagai kapital barang-dagangan. 

Tetapi masing-masing kapital individual banya merupakan suatu fraksi dari 
selurub kapital sosial, suatu pecaban yang telab memperoleb kebebasan dan 
telab diberkati dengan kebidupan individual, boleb dikata, tepat sebagaimana 
setiap kapitalis individual adalab tidak lebib dari suatu unsur dari kelas kapitalis. 
Gerakan kapital sosial tersusun dari totalitas gerakan-gerakan dari pecaban- 
pecaban otonom ini, omset-omset dari kapital-kapital individual. Tepat 
sebagaimana metamorfosis dari barang-dagangan individual banya merupakan 
satu masa di dalam deretan metamorfosis dari keseluruban dunia barang- 
dagangan, dari sirkulasi barang-dagangan, demikian metamorfosis dari kapital 
individual, omsetnya, merupakan satu masa tunggal dalam sirkuit kapital sosial. 

Keseluruban proses ini melibatkan konsumsi produktif (proses produksi 
langsung) bersama-sama dengan perubaban-perubaban bentuk yang 
mengantarainya (yang dipandang dalam aspek material mereka adalab 
pertukaran-pertukaran), maupun konsumsi individual, dengan perubaban- 
perubaban bentuk atau pertukaran-pertukaran yang mengantarai ini. Di satu sisi 
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ia melibatkan konversi dari kapital variabel menjadi tenaga-kerja dan karena itu 
dimasukkannya tenaga-kerja ke dalam proses produksi kapitalis. Dalam segi ini, 
pekerja memasuki adegan itu sebagai penjual dari barang-dagangannya, tenaga- 
kerja, dan si kapitalis sebagai pembelinya. Sebalikya, namun, penjualan barang- 
dagangan melibatkan penjualannya oleb kelas pekerja, yaitu konsumsi individual 
kaum pekeņa itu. Di sini, kelas pekeņa muncul sebagai pembeli barang-dagangan, 
dan kaum kapitalis sebagai penjual barang-dagangan kepada kaum pekerja itu. 

Sirkulasi kapital barang-dagangan melibatkan sirkulasi nilai-lebib, dan karena 
itu pembelian-pembelian dan penjualan-penjualan yang melaluinya para kapitalis 
mengantarai konsumsi individual mereka, konsumsi nilai-lebib. 

Sirkuit kapital-kapital individual, oleb karena itu, manakala dipandang terpadu 
di dalam kapital sosial, yaitu dipandang dalam keselurubannya, tidak banya meliputi 
sirkulasi kapital, melainkan juga sirkulasi barang-dagangan pada umumnya. Pada 
dasamya, yang tersebut belakangan banya terdiri atas dua komponen: (1) sirkuit 
kbusus dari kapital, dan (2) sirkuit dari barang-dagangan yang masuk ke dalam 
konsumsi individual, yaitu barang-dagangan yang untuknya para pekerja 
membelanjakan upab-upab mereka dan para kapitalis nilai-lebib mereka (atau 
sebagian darinya). Sirkuit kapital itu, sesunggubnya, sendiri merupakan sirkulasi 
nilai-lebib, sepenubnya sama sebagaimana ini merupakan bagian dari kapital 
barang-dagangan, dan ia secara sama meliputi transformasi kapital variabel 
menjadi tenaga-kerja, pembayaran upab-upab. Tetapi pengeluaran nilai-lebib 
dan upab-upab ini untuk barang-dagangan tidak merupakan suatu bagian dari 
sirkulasi kapital, sekali pun pembelanjaan upab-upab itu, sekurang-kurangnya, 
bergantung pada sirkulasi ini. 

Dalam Buku I, proses produksi kapitalis telab dianalisis sebagai suatu peristiwa 
tersendiri maupun sebagai suatu proses reproduksi; produksi dari nilai-lebib, dan 
produksi dari kapital itu sendiri. Perubaban-perubaban formal dan material yang 
dialami oleb kapital di dalam lingkungan sirkulasi telab diasumsikan, dan tidak 
dilakukan usaba untuk membabas rincian-rincian mereka. Oleb karena telab 
diasumsikan babwa si kapitalis menjual produk menurut nilainya maupun babwa 
ia mendapatkan di lingkungan sirkulasi itu alat-alat produksi material yang ia 
perlukan untuk memulai proses itu kembali atau untuk melanjutkannya tanpa 
suatu pengbentian. Satu-satunya tindakan di dalam lingkungan sirkulasi yang 
barus kita babas dalam Buku I itu adalab pembelian dan penjualan tenaga-kerja 
sebagai kondisi dasar dari produksi kapitalis. 

Dalam Bagian Satu dari Buku II ini, kita membabas berbagai bentuk dari 
kapital yang diambil di dalam sirkuitnya, dan berbagai bentuk dari sirkuit ini 
sendiri. Sebagai tambaban pada waktu kerja yang dibabas dalam Buku I, kita 
kini membabas waktu sirkulasi. 
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Dalam Bagian Dua, kita membabas sirkuit sebagai suatu sirkuit yang berkala, 
yaitu sebagai suatu omset. Telab dibuktikan, di satu pibak, bagaimana berbagai 
komponen kapital (kapital tetap dan kapital yang beredar) menyelesaikan sirkuit 
bentuk-bentuk mereka pada selang-seling yang berbeda-beda dan dengan cara 
yang berbeda-beda; keadaan yang menimbulkan berbagai kepanjangan periode 
kerja dan periode sirkulasi juga telab diselidiki. Kita mengindikasikan pengarub 
periodisitas sirkuit dan rasio yang berbeda-beda bagian-bagian komponennya 
dalam skala proses produksi itu sendiri, dan pada tingkat setabun nilai-lebib. 
Sesunggubnya, jika yang secara azasi dibabas dalam Bagian Satu adalab urutan 
bentuk-bentuk yang selalu diambil dan dibuang oleb kapital di dalam proses 
sirkuitnya, yang telab dibabas dalam Bagian Dua adalab bagaimana -pada 
dasamya- di dalam perubaban dan berturut-tumtnya bentuk-bentuk, suatu kapital 
dari ukuran tertentu secara serempak dibagi, babkan bila bingga suatu batas 
yang berubab-ubab, menjadi berbagai bentuk dari kapital produktif, kapital uang 
dan kapital barang-dagangan, sebingga tidak banya ini yang saling bergantian, 
melainkan juga berbagai bagian dari keselumban nilai kapital berada dan berfungsi 
dalam berbagai keadaan berdampingan satu sama lain pada sesuatu waktu. 
Kapital uang, kbususnya, menyajikan ciri-ciri tertentu yang tidak diindikasikan 
dalam Buku I. Hukum-bukum tertentu telab diciptakan, dan menumt itu komonen- 
komponen penting dari suatu kapital tertentu, bervariasi menurut kondisi-kondisi 
omset, barus selalu dikeluarkan di muka dan diperbarui dalam bentuk kapital 
uang, untuk mempertabankan terus berfungsinya suatu ukuran tertentu kapital 
produktif 

Namun, yang telab kita babas dalam Bagian Satu maupun Bagian Dua selalu 
tidak lebib dari suatu kapital individual, gerakan suatu bagian otonom dari kapital 
sosial. 

Namun, sirkuit-sirkuit kapital-kapital individual saUng-berkaitan, mereka saUng 
mengandaikan satu-sama-lain dan saling mengondisikan satu-sama-lain, dan 
adalab justru karena saling-berkaitannya seperti itu mereka merupakan gerakan 
dari keselumban kapital sosial. Tepat sebagaimana, dalam kasus sirkulasi barang- 
dagangan sederbana, keseluruban metamorfosis dari suatu barang-dagangan 
saja tampil sebagai banya satu masa di dalam deretan metamorfosis selurub 
dunia barang-dagangan, ini metamorfosis dari kapital individual tampil sebagai 
satu masa di dalam deretan metamorfosis dari kapital sosial. Tetapi jika sirkulasi 
barang-dagangan sederbana sama sekali tidak barus melibatkan sirkulasi kapital 
-karena ia dapat berlangsung baik sekali atas dasar produksi non-kapitalis- 
sirkuit selurub kapital sosial, seperti sudab dinyatakan, juga melibatkan suatu 
sirkulasi barang-dagangan yang tidak termasuk di dalam sirkuit sesuatu kapital 
individual, yaitu sirkulasi dari barang-dagangan yang tidak membentuk kapital. 
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Yang harus kita bahas sekarang adalab proses sirkulasi dari kapital-kapital 
individual sebagai komponen-komponen selurub kapital sosial, yaitu proses 
sirkulasi dari selurub kapital sosial ini. Dalam keselurubannya, proses sirkulasi 
ini adalab suatu bentuk dari proses reproduksi. 

2. PERANAN KAPITAL UANG 

(Hal-ikhwal berikut ini, yaitu kapital uang dipandang sebagai suatu komponen 
dari keseluruban kapital masyarakat, sebenarnya termasuk dalam suatu bagian 
kemudian dari Bagian ini. Namun begitu, kita bermaksud menyelidikinya di sini). 

Dalam kaitan dengan omset kapital individual, kita mengetabui bahwa kapital 
uang memperagakan dua aspek. 

Pertama, ia memberikan bentuk yang dengannya setiap kapital individual 
melangkab ke atas pentas dan memulai prosesnya sebagai kapital. Karena itu ia 
tampak sebagai penggerak utama, yang memberikan dorongan {impuls) pertama 
pada selurub proses itu. 

Kedua, menurut beragam kepanjangan dari periode omset dan beragam rasio 
dari kedua komponennya -periode kerja dan periode sirkulasi- komponen nilai 
kapital yang dikeluarkan di muka yang hams dikeluarkan di muka dan diperbarui 
pada sesuatu waktu dalam bentuk uang berada dalam suatu rasio yang berbeda 
dengan kapital produktif yang digerakkannya, yaitu dengan skala produksi yang 
bersinambungan. Tetapi apa pun adanya rasio ini, bagian dari nilai kapital di 
dalam proses yang dapat berfungsi pada sesuatu waktu sebagai kapital produktif 
selalu dibatasi oleb bagian dari nilai kapital yang dikeluarkan di muka yang selalu 
harus berada berdamping-dampingan dengan kapital produktif di dalam bentuk 
uang. Yang terlibat di sini hanya omset normal, suatu rata-rata yang abstrak. 

01eh karena itu kita mengabaikan sesuatu kapital uang tambaban yang diperlukan 
untuk mengatasi penundaan-penundaan dalam sirkulasi. 

Mengenai ikkwal yang pertama. Produksi barang-dagangan mengandaikan 
sirkulasi barang-dagangan, dan sirkulasi barang-dagangan mengandaikan 
perwakilan barang-dagangan dalam (bentuk) uang, sirkulasi moneter; duplikasi 
barang-dagangan menjadi barang-dagangan dan uang adalab suatu bukum 
mengenai munculnya produk sebagai suatu barang-dagangan.* Produksi barang- 
dagangan kapitalis, di pibaknya, entah kita memandangnya secara sosial atau 
secara individual, secara sama mengandaikan kapital dalam bentuk uang, atau 
kapital uang, sebagai penggerak utama bagi setiap bisnis tatkala ia bermula 
pada awalnya, dan sebagai suatu kekuatan pendorong permanen. Kapital beredar, 
kbususnya, mengandaikan terus-menerus berulangnya pemunculan, pada selang- 
selang singkat, penggerak kapital uang. Selurub nilai kapital yang dikeluarkan di 
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muka, yaitu semua komponen kapital yang terdiri atas barang-dagangan -tenaga- 
kerja, alat-alat kerja dan baban-baban produksi- selalu barus dibeli dengan uang 
dan kemudian dibeli lagi. Yang berlaku di sini bagi kapital individual, juga berlaku 
bagi kapital sosial, yang banya beroperasi dalam bentuk banyak kapital indi- 
vidual. Tetapi, sebagaimana sudab kita tunjukkan dalam Buku I, sama sekali 
tidak berarti dari ini babwa medan operasi kapital, skala produksi, babkan atas 
dasar kapitalis, batas-batasnya yang mutlak ditentukan oleb volume kapital uang 
yang beroperasi. 

Unsur-unsur produksi yang dimasukkan ke dalam kapital adalab bebas dan 
keluasannya, di dalam batas-batas tertentu, dari besaran kapital uang yang 
dikeluarkan di muka. Tenaga-kerja dengan suatu tingkat pembayaran tertentu 
dapat lebib atau kurang ganas dieksploitasi, dalam luas dan intensitasnya, oleb 
pengerakan lebib besar dari jumlab tenaga-kerja yang sama, tanpa suatu 
peningkatan dalam kapital uang yang dikeluarkan di muka. Dengan cara ini 
unsur-unsur yang sebenarnya dari kapital produktif dapat ditingkatkan tanpa 
kebutuban akan tambaban kapital uang. Sejaub yang tersebut terakbir itu 
diperlukan untuk tambaban baban-baban bantu, maka kapital uang yang di 
dalamnya nilai kapital itu dikeluarkan di muka tidak ditingkatkan dalam bubungan 
dengan meningkatnya efektivitas dari kapital produktif, yaitu lagi-lagi sama sekali 
tidak proporsional. 

Alat-alat kerja yang sama, yaitu kapital tetap yang sama, dapat digunakan 
secara lebib efisien tanpa suatu tambaban pengeluaran uang untuk kapital tetap, 
dengan memperpanjang penggunaan bariannya atau pun dengan meningkatkan 
intensitas penggunaannya. Maka banya terdapat suatu omset yang lebib cepat, 
tetapi ini juga berarti babwa unsur-unsur reproduksinya ditawarkan secara lebib 
cepat. 

Kecuali dari baban-baban alami, tenaga-tenaga alam yang tidak berbiaya 
apa pun dapat juga dimasukkan secara lebib atau kurang efektif sebagai agen- 
agen dalam proses produksi. Tingkat keefektivan mereka bergantung pada 
metode-metode dan kemajuan-kemajuan ilmiab yang tidak berbiaya apa pun 
bagi si kapitalis. 

Yang sama berlaku pada perpaduan sosial tenaga-kerja di dalam proses 
produksi, dan pada keablian-keablian pekerja individual yang telab diakumulasi. 
Carey^ memperbitungkan babwa si pemilik tanab tidak pernab menerima uang 
sewa yang menjadi baknya, karena ia tidak dibayar untuk semua kapital dan 
kerja yang telab diinvestasikan dalam tanab sejak jaman dabulu-kala untuk 
memberikannya kapasitas produktifnya yang sekarang. (Sudab tentu tiada 
disebutkan kapasitas produktif yang telab diambil dari tanab itu.) Menurut konsepsi 
ini, pekeņa individual barus dibayar menurut pekerjaan yang menjadi biaya selurub 
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bangsa manusia untuk mengembangkan dirinya dari seorang biadab menjadi 
seorang insinyur modern. Yang sesunggubnya terjadi adalab justru yang 
sebaliknya. Jika semua kerja yang tidak dibayar yang diinvestasikan pada tanab 
demi untuk keuntungan para pemilik tanab dan kaum kapitalis itu dijumlabkan, 
maka kapital yang terkandung di dalam tanab telab dibayar kembali berulang 
kali dalam suatu tingkat bunga pemerasan, sebingga kepemilikan tanab telab 
lama ditebus kembali oleb masyarakat, dan ditebus berulang kali pula. 

Peningkatan dalam tenaga-tenaga produktif kerj a, sej aub ini tidak bersandar 
pada sesuatu tambaban pengeluaran nilai kapital pertama sekali banya 
meningkatkan kuantitas produk, dan tidak nilai mereka, kecuali bingga batas 
babwa ia memungkinkan lebib banyak kapital konstan direproduksi, dan nilainya 
dengan demikian dipertabankan, dengan jumlab kerja yang sama. Namun, ia 
juga merupakan baban tambaban bagi kapital, dan dengan demikian memberikan 
dasar bagi suatu peningkatan akumulasi kapital. 

Sama banyaknya seperti pengorganisasian kerja masyarakat, dan karena itu 
peningkatan produktivitas kerja masyarakat, itu sendiri memperlukan produksi 
pada suatu skala besar dan karena itu pengeluaran di muka kapital uang dalam 
kuantitas-kuantitas besar oleb para kapitalis individual, kita sudab membuktikan 
dalam Buku I bagaimana hal ini sebagian terjadi sebagai suatu akibat dari 
sentralisasi kapital-kapital dalam sedikit tangan, tanpa sesuatu pertumbuban 
mutlak dalam volume nilai-nilai kapital yang beroperasi, dan tidak pula oleb karena 
itu dalam volume kapital uang yang melaluinya mereka dikeluarkan di muka. 
Ukuran kapital-kapital individual itu dapat berkembang melalui pemusatan dalam 
beberapa tangan, tanpa sesuatu pertumbuban dalam jumlab sosialnya. Maka 
banya terdapat suatu redistribusi kapital-kapital individual. 

Akbirnya, telab dibuktikan dalam Bagian sebelumnya bagaimana suatu 
pengurangan dalam periode omset memungkinkan kapital produktif yang sama 
digerakkan dengan lebib sedikit kapital uang, atau pun kapital yang lebib produktif 
digerakkan dengan kapital uang yang sama. 

Semua ini jelas tidak mempunyai bubungan apa pun dengan masalab kapital 
uang tertentu itu sendiri. la semata-mata mengindikasikan babwa kapital yang 
dikeluarkan di muka -suatu jumlab nilai tertentu yang, dalam bentuknya yang 
bebas, bentuk nilainya, terdiri atas suatu jumlab uang tertentu- yang mengandung, 
begitu ia telab ditransformasi menjadi kapital produktif, tenaga-tenaga produktif 
yang batas-batasnya tidak ditentukan oleb ikatan-ikatan nilainya sendiri, melainkan, 
di dalam suatu medan aksi tertentu, dapat beroperasi secara berbeda, dalam 
keluasan maupun intensitas. Begitu barga-barga unsur-unsur produksi (alat-alat 
produksi dan tenaga-kerja) telab tertentu, ukuran kapital uang yang diperlukan 
untuk memberi suatu kuantitas tertentu dari unsur-unsur produksi ini, yang badir 
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sebagai barang-dagangan, adalab juga ditentukan. Dengan kata lain, nilai kapital 
yang barus dikeluarkan di muka telab ditentukan. Namun begitu, skala yang 
dengannya kapital ini beroperasi untuk membentuk nilai-nilai dan produk-produk 
adalab kenyal dan variabel. 

Mengenai ikkwal kedua.Telab jelas babwa bagian dari kerja sosial dan 
alat-alat produksi yang barus dikeluarkan setiap tabun untuk produksi atau 
memperoleb uang, untuk menggantikan mata-mata uang yang telab aus, 
melibatkan suatu pengurangan proporsional dalam skala produksi sosial. Tetapi 
karena untuk nilai uang yang sudab sebagian berfungsi sebagai alat sirkulasi dan 
sebagian sebagai suatu penimbunan, ini sudab diperoleb, dan berada berdamping 
tenaga-kerja, alat-alat produksi yang diproduksi, dan sumber-sumber kekayaan 
alam. la tidak dapat dipandang sebagai suatu pembatasan terbadapnya. Jika ia 
telab ditransformasi menjadi unsur-unsur produksi, atau ditukarkan dengan 
bangsa-bangsa lain, maka skala produksi itu dapat diperluas. Tetapi pengandaian 
babwa uang itu terus memainkan, seperti sebelumnya, peranan uang dunia.^ 

Sesuai dengan kepanjangan periode omset, suatu kuantitas kapital uang yang 
lebib banyak atau lebib sedikit diperlukan untuk menggerakkan kapital produktif 
itu. Kita telab juga mengetabui bagaimana pembagian periode omset ke dalam 
waktu kerja dan waktu sirkulasi menimbulkan suatu peningkatan dalam kapital 
yang laten atau yang diambangkan dalam bentuk uang. 

Hingga batas babwa periode omset dikuasa oleb panjangnya periode kerja, 
ia ditentukan oleb sifat material dari proses produksi, dengan kondisi-kondisinya 
tetap sama, dan tidak oleb sifat sosial tertentu dari proses produksi ini. Namun, 
berdasarkan produksi kapitalis, operasi-operasi yang berdurasi lama yang 
diperpanjang memerlukan pengeluaran-pengeluaran kapital uang yang lebib besar 
untuk suatu waktu yang lebib lama. Produksi di cabang-cabang ini, oleb karena 
itu, bergantung pada batas kapital uang yang si kapitalis individual tersedia untuk 
dirinya. Batas ini ditanggulangi oleb sistem kredit dan bentuk-bentuk asosiasi 
yang bersangkutan dengannya, misalnya, perusabaan-perusabaan perseroan. 
Gangguan-gangguan dalam pasar uang, karena itu, menyebabkan bisnis-bisnis 
seperti itu berbenti, sedang bisnis-bisnis yang sama itu, berperan menimbulkan 
gangguan-gangguan di dalam pasar uang. 

Atas dasar produksi sosial, akan perlu untuk menentukan bingga sebatas apa 
dimungkinkan untuk melaksanakan operasi-operasi ini, yang menarik tenaga- 
kerja dan alat produksi untuk suatu periode yang relatif panjang tanpa 
mengbasilkan sesuatu produk atau efek berguna selama waktu ini, tanpa merusak 
cabang-cabang produksi secara terus-menerus atau sejumlab kali dalam 
perjalanan suatu tabun, melainkan juga menawarkan kebutuban bidup dan alat- 
alat produksi. Dengan produksi sosial tepat sebagaimana dengan produksi 
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kapitalis, para pekerja dalam cabang-cabang industri dengan periode-periode 
keņa yang singkat akan menarikproduk-produkbanya untuk suatu waktu singkat 
tanpa memberikan pengembalian produk-produk lain sebagai gantinya, sedangkan 
cabang-cabang industri dengan periode-periode kerja yang lama akan terus 
menarik produk-produk banya untuk suatu waktu yang lama sebelum mereka 
memberikan sesuatu apa pun sebagai gantinya. Keadaan ini timbul dari kondisi- 
kondisi material dari proses kerja bersangkutan, dan tidak dari bentuk sosialnya. 
Dengan produksi kolektif, kapital uang sepenub-penubnya tidak diperlukan. 
Masyarakat mendistribusikan tenaga-kerja dan alat-alat produksi di antara 
berbagai cabang industri. Tidak ada alasan mengapa para produsen tidak 
menerima tanda-tanda kertas yang memungikinkan mereka menarik suatu jumlab 
sesuai dengan waktu kerja mereka dari persediaan-persediaan konsumsi sosial. 
Tetapi tanda-tanda ini bukan uang; mereka tidak beredar. 

Kita melibat babwa sejaub keperluan akan kapital uang timbul dari panjangnya 
periode kerja, bal ini dikondisikan oleb dua faktor. Pertama-tama, babwa uang 
merupakan bentuk umum yang dengannya masing-masing kapital individual barus 
memasuki pentas (dengan mengesampingkan kredit), untuk ditransformasi menjadi 
kapital produktif; ini labir dari sifat produksi kapitalis, dan pada umumnya dari 
produksi barang-dagangan. Kedua, ukuran dari uang yang dikeluarkan di muka 
yang diperlukan labir dari keadaan babwa tenaga-kerja dan alat-alat produksi 
telab ditarik dari masyarakat untuk suatu periode panjang tanpa penggantian 
suatu produk yang dapat ditransformasi kembali menjadi uang. Faktor yang 
pertama, babwa kapital barus dikeluarkan di muka dalam bentuk uang, tidak 
dibapuskan dengan bentuk yang diambil oleb uang ini, entab ia itu uang metalik, 
uang kredit, tanda-tanda nilai dsb. Faktor kedua sama sekali tidak dipengarubi 
oleb medium moneter atau pun oleb bentuk produksi yang dengannya kerja, 
kebutuban bidup dan alat produksi ditarik, tanpa suatu kesetaraan dilempar- 
kembali ke dalam sirkulasi. 



BAB SEMBILAMBELAS 
PEM^AJIAN' SUBYEE SEBELUMNYA 

KAUM FISIOKRAT 

Tableau economique Quesnay dalam beberapa garis besar menunjukkan 
bagaimana basil produksi nasional setabun, yang ditentukan dalam batasan- 
batasan nilai, didistribusikan melalui sirkulasi sedemikian rupa sebingga, dengan 
keadaan-keadaan lain tetap sama, reproduksi sederbana dapat berlangsung, yaitu 
reproduksi pada skala yang sama. Dari sudut pandang material, selalu adalab 
panen tabun sebelumnya yang merupakan titik-pangkal periode produksi. Tindak- 
tanduk sirkulasi individual yang tidak terbitung jumlabnya dengan begitu seketika 
dikelompokkan menjadi satu dalam gerakan sosial mereka yang karakteristik 
sebagai suatu sirkulasi massal antara kelas-kelas ekonomi utama masyarakat 
yang ditentukan oleb fungsi-fungsi mereka. Yang penting bagi kita di sini adalab 
babwa satu bagian dari produk total -yang sebagai suatu obyek kegunaan, tepat 
seperti suatu bagian lain, adalab basil baru dari pekerjaan tabun lalu- adalab 
juga suatu pembawa dari nilai kapital lama yang muncul kembali di dalam bentuk 
alami yang sama. la tidak beredar, tetapi lebib tepatnya tetap dalam tangan para 
produsennya, kelas dari kaum pengusaba pertanian, untuk memulai kembali 
fungsinya di sana sebagai kapital. Quesney sesunggubnya memasukkan ke dalam 
kapital konstan ini bagian dari produk setabun, unsur-unsur yang tidak termasuk 
di sana, tetapi ia berusaba mengatasi persoalan terpenting, justru berkat 
kesempitan kaki-Iangit mentalnya, di mana agrikultur adalab satu-satunya 
lingkungan penerapan kerja manusia yang memproduksi nilai-Iebib dan oleb 
karena itu satu-satrunya yang sunggub-sunggub produktif dari sudut-pandang 
kapitalis. Proses reproduksi ekonomi, apa pun adanya sifat sosial tertentunya, di 
dalam wilayab ini (agrikultur) selalu saling-berjalin dengan suatu proses reproduksi 
alami. Kondisi-kondisi yang kelibatannya selalu tersedia dari yang tersebut 
belakangan menerangi yang tersebut terdabulu, dan menjaubkan kekacauan- 
kekacauan yang banya diintroduksikan oleb ilusi-ilusi sirkulasi. 

Label suatu sistem gagasan-gagasan dibedakan dari label barang-barang lain, 
di antara lain, oleb kenyataan babwa ia tidak banya membobongi si pembeli, 
tetap sering pula si penjual. Quesnay sendiri, dan murid-murid terdekatnya, 
mempercayai papan-nama feodal mereka. Para pemuka-keakademian 



KAPITAL I 249 

melakukan hal yang sama bingga dewasa ini. Namun, sesunggubnya, sistem 
Fisiokrat adalab konsepsi sistematik pertama dari produksi kapitalis. Para wakil 
kapital industri'* -kelas kaum pengusaba pertanian- memimpin selurub gerakan 
ekonomi. Agrikultur dijalankan atas dasar kapitalis, yaitu sebagai usaha skala- 
besar si pengusaba pertanian kapitalis; penggarap tanah langsung adalab kaum 
pekerja-upaban. Produksi tidak hanya memproduksi barang-barang kegunaan, 
melainkan juga nilai nilai mereka; daya pendorongnya adalab memperoleb nilai- 
lebih, dan tempat-labirnya nilai-lebih adalab lingkungan produksi itu, bukan 
lingkungan sirkulasi.^ Dalam ketiga kelas yang tampil sebagai pembawa proses 
reproduksi sosial, yang dimediasi oleb sirkulasi, pengeksploitasi langsung dari 
kerja produktif, yaitu produsen nilai-lebib, pengusaba pertanian kapitalis 
dibedakan dari yang sekedar perampas nilai-lebih ini.® 

Sifat kapitalis dari sistem Fisiokrat sudab memancing perlawanan selama 
masa jayanya, di satu pihak dari Linguet dan Mably,’ di lain pibak dari para 
pembela pemilikan tanab skala-kecil yang merdeka. 

* 

Kemunduran* dalam analisis Adam Smith tentang proses reproduksi semakin 
menyolok, yaitu babwa ia tidak banya mengelaborasi analisis Quesnay yang 
tepat, misalnya dengan menjabarkan avances primitives dan avances annuelles 
Quesnay menjadi kapital tetap dan kapital beredar,^ tetapi di berbagai tempat 
sepenubnya jatub kembali ke dalam kesalaban-kesalaban kaum Fisiokrat. Untuk 
menunjukkan, misalnya, babwa si pengusaba pertanian memproduksi nilai lebib 
besar dari sesuatu jenis kapitalis lainnya, ia mengatakan: 

"Tiada kapital satara manggarakkan suatu kuantitas karja praduktif yang labifi basar dari dari si 
pangusaba partanian." [Sabuab pujian yang mamikat bati bagi para palayan yang bakarja!] 

"Dalam agrikulturjuga, alam bakarja barsama dangan manusia: dan sakali pun kerjanyatiada 
barbiayaapapun, pruduknya mampunyai niiainya, yangsabaikkaumpakarjayangpaiingma\\a\. 
Dparasi-Dparasi agrikultur yang paling panting tampaknya tidak dimaksudkan untuk labib maningkat, 
sakali pun itu yang juga talab tarjadi, dari mangarabkan kasuburan alam ka arab praduksi tanaman- 
tanaman yang paling manguntungkan manusia. Ladang yang ditumbubi samak-samak barduri 
(biackbarry/ mawar) saringkali dapat mangbasilkan suatu kuantitas basar sayur-mayur SBparti 
kabun-anggur atau ladang jagung yang dibudidayakan paling baik. Pananaman dan panggarapan 
saringkali mangatur labib banyak dari mangbidupakan kasuburan alam yang aktif: dan satalab 
samua karja maraka, sabagian basar dari pakarjaan itu salalu barus dilakukan Dlabnya. Kaum 
pakarja dau tarDakyaDg bakarja (I), Dlab karaua itu, yaug dipakarjakaD dalam agrikultur, tidak 
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hanya mBnyababkan, saparti para pakarja dalam manufaktur, rapruduksi dari suatu nilai yang 
satara dangan kansumsi maraka sandiri, atau dangan kapital yang mampBkarjakan maraka, 
barsama dangan laba para pamiliknya: tatapi dari suatu nilai yangjaub labib basar. Malampaui dan 
di atas kapital si pangusaba partanian dan samua labanya, maraka sacara taratur manyababkan 
rapraduksi sawa si tuan-tanah. Sawa tanah ini dapat dipandang sabagai praduk dari tanaga- 
tanaga alam itu, yang panggunaannya si tuan-tanah pijamkan kapada si pangusaba partanian. la 
labib basar atau labib kacil manurut kasuburan tanah yang dianggap alami atau diparbaiki. Yang 
tartinggal adalab pakarjaan alam satalab dikurangi atau dikumpansasinya sagala sasuatu yang 
dapat dipandang sabagai pakarjaan manusia. la jarang kurang dari sapBrampatnya, dan saringkali 
labib dari sapartiga dari salurub pruduk itu. Tiada kasataraan kuantitas karja praduktif yang 
dipakarjakan dalam manufaktur yang parnab dapat mangbasilkan suatu rapruduksi sabasar itu. Di 
dalamnya alam tidak malakukan suatu apa pun: manusia yang malakukan sagala-galanya: dan 
rapraduksi itu salalu harus dalam kasabandingan dangan kakuatan agan-agan yang 
manyababkannya. Kapital yang dipakarjakan dalam agrikultur, ulab karana itu, tidak saja 
manggarakkan suatu kuantitas karja praduktif yang labib basar dari suatu kapital satara yang 
dipakarjakan dalam manufaktur, tatapi dalam kasabandingan, juga, dangan kuantitas karja praduktif 
yang dipargunakannya, ia manambabkan suatu nilai yang jauh labib basar pada praduksatabun 
dari tanah itu dan karja nagari itu, kapada kakayaan dan pamasukan nyata dari para pangbuninya. 
(Buku Dua, Bab V, hal. 4B2-3). [Takanan Marx. Di sini, saparti di atas, balaman itu marujuk pada 
TIib WEaltTiofUatiDnsiiiErkan manurut adisi Palican.] 

Adam Smitb mengatakan dalam Buku Dua, Bab I: 

“Selumb nilai benib itu, sesunggubnya adalab juga suatu kapital tetap.” Di 
sini karena itu, kapital = nilai kapital; ini berada dalam suatu bentuk “tetap.” 

"Sakali pun ia mundur dan maju di antara tanah dan gudang, ia tidakparnab barganti majikan, dan 
karana itu tidak sasunggubnya baradar. Si pangusaba partanian mandapatkan labanya, tidak 
dangan panjualannya^tatapi dangan pBningkatannya"(hal.375). 

Kesempitan konsepsi ini terletak dalam kegagalan Smitb untuk melibat apakab 
yang telab dilibat oleb Quesnay, yaitu munculnya-kembali nilai kapital konstan 
dalam suatu bentuk yang diperbarui. Gantinya itu, di sini ia banya melibat suatu 
ilustrasi lebib lanjut, dan lagi pula suatu ilustrasi yang palsu, mengenai 
perbedaannya antara kapital tetap dan kapital beredar; karena itu ia tidak melibat 
suatu aspek penting dari proses reproduksi itu. Kemajuan dalam terjemaban 
Smitb mengenai avances primitives dan avances annuelles menjadi kapital 
tetap dan kapital beredar terdiri atas kata kapital, karena konsep ini dijabarkan 
dan dibebaskan dari rujukan kbususnya pada lingkungan terapan agrikultur 
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fisiokratik; kemunduran ini terdiri atas penerimaan dan pengabadian konsep- 
konsep tetap dan beredar sebagai perbedaan yang menentukan. 

2. ADAM SMITM 

(a) Perspektif-perspektif Umum Smitk. 

Dalam Buku Satu, Bab VI (bal. 153), Smitb mengatakan: 

"Dalam SEtiap masyarakat harga dari satiap barang-dagangan pada akbirnya mamacabkan dirinya 
manjadi salab satu atau lainnya, atau samua dari katiga bagian itu (upah, laba dan sawa) dan dalam 
satiap masyarakat yang talab diparbaiki, katiganya itu kurang labib masuk, sabagai bagian-bagian 
kampDnEn, manjadi harga dari bagian yang jauh labib basar dari barang-dagangan."® 

la selanjutnya berkata (bal. 155): 

"Upah, laba, dan sawa, marupakan tigasumbErasliiarl samua pamasukan mau pun darisamua 
nilaiyangdapatditukarkan' [takanan dari Marx]. 

Kelak akan kita selidiki secara lebib terperinci doktrin Adam Smitb ini yang 
berkenaan dengan “bagian-bagian komponen dari barga barang-dagangan” dan 
dari “semua nilai yang dapat ditukarkan.” la selanjutnya berkata: 

"Karana damikian balnya, talab diabsErasi, barkanaan dangan satiap barang-dagangan tErtantu, 
diambil sacara sandiri-sandiri, harus damikian (juga) dangan samua barang-dagangan yang 
marupakan kESEluruhanprDduksEtahundar\t.ana\\ dan karja satiap nagEri, diambil sacara kDmplaks. 
Salurubbargadarinilaiyangdapatditukarkaniarl prDduksatabuD itu harus mamacabkandiri 
mEDjadi tiga bagiau yaug sama itu, dau dijatabkauA autara barbagai paududuk Dagari itu, sabagai 
upahkar\a maraka, sabagai /afeparsadiaaD maraka, atau puu sabagai seu/atauab maraka (Buku 
Dua, Bab II, hal. 28l-2)[TEkaDaD dari Marx]. 

Setelab Adam Smitb dengan demikian telab memecabkan barga dari semua 
barang-dagangan diambil secara tersendiri maupun “selurub barga atau pun 
nilai yang dapat ditukarkan... dari produk setabun dari tanab dan kerja setiap 
negeri” menjadi tiga sumber penerimaan, bagi pekerja-upaban, kapitalis dan 
tuan-tanab, menjadi upab, laba dan sewa, ia barus menyelundupkan suatu unsur 
keempat melalui suatu proses tidak langsung, yaitu unsur kapital. la melakukan 
ini dengan pembedaannya antara pendapatkan kotor dan pendapatan bersib: 

"PaDdapataD katorsamua paDgbDDi saatD DEgari basar malipDti SEluruhprDduksisEtahunnaqar'\ 
daa karja maraka: paDdapataD barsik yaag tarsisa babas bagi maraka satalabdikurangibiaya 
pamalibaraan-ņar\.ama-t.ama kapitaltatapmaraka daa, kadDa, kapitalbEradarmaraka: ataa 
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yang, tanpa mangganggu kapital maraka, dapat maraka tampatkan di dalam parsadiaan maraka 
yang dicadangkan untuk kansumsi langsung, atau dikaluarkan untuk kabutuban bidup, kamudaban- 
kamudaban, dan biburan maraka. Kakayaan maraka yang sasunggubnya, juga, adalab sabanding, 
tidak dangan pandapatkan katar maraka, malainkan dangan pandapatan barsib maraka (bal. 2S2) 
[TakanandariMarK]. 

Mengenai ini, hal-hal berikut ini harus dikemukakan: 

1. Adam Smith secara sengaja hanya memhahas reproduksi sederbana, tidak 
dengan reproduksi dalam suatu skala yang diperluas, atau dengan akumulasi; ia 
hanya herhicara mengenai hiaya untuk “memelibara” kapital yang berfungsi. 
Pendapatan “hersih” adalah hagian dari produk setabun, dari selurub masyarakat 
atau pun dari si kapitalis individual, yang dapat masuk ke dalam “dana konsumsi, 
melainkan skala dari dana ini harus yang tidak mengganggu kapital. Satu hagian 
dari nilai produk individual maupun sosial, oleh karena itu, tidak dipecab menjadi 
upah-upah atau pun menjadi laha atau sewa, melainkan menjadi kapital.” 

2. Adam Smith lolos dari teorinya sendiri melalui suatu permainan kata-kata, 
perbedaan antara pendapatan “kotor” dan “hersih.” Si kapitalis individual maupun 
selurub kelas kapitalis, yang disebut “hangsa,” menerima, sebagai gantinya kapital 
yang digunakan di dalam produksi, suatu produk harang-dagangan. Nilai ini - 
yang dapat digambarkan dalam hagian-hagian proporsional produk ini sendiri- 
di satu pihak menggantikan nilai kapital yang digunakan, dan karena itu 
merupakan pendapatan dan dalam arti paling harfiah pendapatan (revenu, 
partisip masa-lalu dari revenir [Perancis], kata kerja kembali), tetapi, patut 
diperbatikan, pengembalian kapital atau pengbasilan kapital; di lain pihak ia 
merupakan komponen-komponen nilai yang “dibagikan di antara herhagai 
pengbuni negeri itu, entah sebagai upah-upah kerja mereka, laha-laha persediaan 
mereka, ataupun sebagai sewa tanah mereka” -yaitu yang diartikan dengan 
pemasukan dalam kebidupan sehari-hari. Nilai selurub produk itu, entah dari si 
kapitalis individual atau dari selurub negeri itu, bersesuaian merupakan pendapatan 
untuk seseorang, tetapi di satu pihak pendapatan kapital, di pihak lain suatu 
“pendapatan” yang herheda darinya. Demikian, yang telah disingkirkan ketika 
nilai harang-dagangan dianalisis menjadi hagian-hagian komponennya dimasukkan 
kembali melalui pintu belakang oleh mendua-artinya kata “pendapatan” ini. Namun 
hanya komponen-komponen dari nilai produk yang sudah herada di dalam produk 
itu yang dapat “diterima.” Jika kapital harus masuk sebagai pemasukan, maka 
kapital harus sebelumnya digunakan. 

Adam Smith selanjutnya berkata: 

"Tingkat laba biasa yang paling randab barus salalu suatu yang labib banyak dari yang cukup untuk 
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mEngDmpEnsasi (mEngganti) kErugian-kErugian yaug kadaugkala dapat didErita SEtiap pEugguuaau 
pErsEdiaau. Adalab bauya surplus iui yaug mErupakau laba bErsib atau jElas laba. (Kapitalismana 
yangmBmandanglabamBncal<upl<BharusanpBngBluaran-pBngBluaranl<apital?ihnqi\SE\}\A\a\]a 
kntDr SEriugkali bErarti, tidak bauya surplus iui, mElaiukau yaug ditabau uutuk mEuggauti kErugiau- 
kErugiau luar-biasa SEpErti itu" (Buku Satu, Bab IX, bal. I3B-3). 

Tetapi ini banya berarti babwa suatu bagian dari nilai-lebib, yang diperlakukan 
di sini sebagai bagian dari laba kotor (gross), barus membentuk suatu dana 
asuransi bagi produksi. Dana asuransi diciptakan oleb sebagian dari kerja lebib, 
yang dengan begitu secara langsung memproduksi kapital, yaitu dana yang 
disisibkan untuk reproduksi. Sejaub yang berkenaan dengan pengeluaran untuk 
“pemelibaraan” kapital tetap, dsb. (libat kalimat-kalimat yang dikutip di atas), 
penggantian kapital tetap yang dikonsumsi oleb kapital baru sama sekali tidak 
merupakan suatu investasi kapital baru, melainkan banya suatu penggantian 
dari nilai kapital lama dalam bentuk baru. Namun, sejaub yang bersangkutan 
dengan reparasi kapital tetap, yaitu suatu yang Adam Smitb juga perbitungkan 
bersama dengan biaya pemelibaraan, biayanya merupakan bagian dari barga 
kapital yang dikeluarkan di muka. Jika si kapitalis menanamkan ini banya secara 
berangsur-angsur dan menurut keperluan, sedangkan kapitalnya sudab berfungsi, 
dan dapat menginvestasikannya dari laba yang sudab dikumpulkannya, gantinya 
barus menginvestasikan semuanya sekaligus, hal ini sama sekali tidak mengubab 
sumber labanya ini. Komponen nilai yang darinya itu berasal banya 
mengindikasikan babwa kaum pekerja mengbasilkan kerja lebib untuk dana 
reparasi itu maupun untuk dana asuransi itu. 

Yang sesunggubnya dijelaskan oleb Adam Smitb mengenai kapital tetap adalab 
babwa itu adalab bagian dari kapital industri yang dikeluarkan di muka yang 
ditetapkan dalam proses produksi, atau, sebagaimana dinyatakannya pada balaman 
377, “memungkinkan suatu pendapatan atau laba tanpa beredar atau berganti 
tuan,” atau, menurut balaman 374, “tetap berada dalam kepemilikannya, atau 
berlanjut dalam bentuk yang sama.”" 

Adam Smitb selanjutnya memberitabukan pada kita babwa tidak saja selurub 
kapital tetap barus dikeluarkan dari pendapatan bersib, yaitu dari pendapatan 
dalam arti kbususnya, melainkan begitu juga selurub bagian dari kapital beredar 
yang diperlukan untuk mjempertabankan, mereparasi dan menggantikan kapital 
tetap, sebenarnya semua kapital yang tidak berada dalam suatu bentuk alami 
yang diperuntukkan bagi dana konsumsi. 

"SElurub biaya uutuk mEmpErtabaukau kapital tEtap barus bEtul-bEtul dikEuualikau dari pEudapatau 
bErsib masyarakat. Babau-babau yaug dipErlukau uutuk mEudukuug mEsiu-mEsiu dau parkakas- 
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pErkakas usaha marEka yang barguna, gEdung-gadung mEraka yang manguntungkan, dsb:. 
maupun pruduk dari kErja yang diparlukan untuk mEmbantuk bahan-bahan itu ka dalam bEutuk 
yang salayaknya, tidak akan parnab mEujadi sasuatu bagian darinya. HargakEr'\a itu mamang 
dapat mEujadi suatu bagian darinya: karEua para pEkarja yang dipEkErjakan untuk itu dapat 
manampatkan salurub nilai upah-upah maraka dalam parsadiaan maraka yang diaadangkan untuk 
kunsumsi langsung. Tatapi satimpal-jEnis lain karja, terigalyaitu upah yang dibayar untuk karja 
ini) dan produk'Au (yang di dalamnya kErja ini diwujudkan) pargi ka parsEdiaan ini, pada harga dari 
para pakErja itu, prudukyang dari arang-arang lain, yang kEbutuban bidupnya, kanyamanannya, 
dan kEsanangannya, diparbasar alEb kErja para pEkErja itu" (Buku Dua, Bab II, hal. 3B2-3) 
[TEkananMarx]. 

Di sini Adam smitb tersandung pada suatu perbedaan yang sangat penting, 
antara kaum pekerja yang terlibat di dalam produksi alat-alat produksi, dan 
yang terlibat dalam produksi langsung alat-alat konsumsi. Produk barang- 
dagangan dari yang tersebut terdabulu mengandung, di dalam nilainya, suatu 
komponen yang setara dengan jumlab upab-upab yang dibayarkan, yaitu dengan 
bagian kapital yang dikeluarkan untuk pembelian tenaga-kerja; bagian nilai ini 
berada secara material sebagai suatu bagian integral dari alat-alat produksi yang 
diproduksi oleb para pekerja ini. Uang yang mereka terima sebagai upab-upab 
merupakan pendapatan bagi mereka, dan namun begitu kerja mereka tidak 
memproduksi produk-produk yang dapat dikonsumsi, bagi diri mereka sendiri 
maupun bagi pibak-pibak lain. Oleb karena itu, produk-produk ini sendiri tidak 
merupakan sesuatu unsur dari bagian produk setabun yang dirancang untuk 
menawarkan dana konsumsi masyarakat, yang dengannya saja pendapatan 
bersik dapat direalisasikan. Adam Smitb lupa menambabkan babwa yang berlaku 
di sini untuk upab-upab secara sama berlaku bagi komponen nilai dari alat-alat 
produksi yang merupakan pendapatan dari para kapitalis industri (pertama sekali), 
sebagai nilai-lebib di bawab judul-judul laba dan sewa. Komponen nilai ini juga 
berada di dalam alat-alat produksi, yang tidak dapat dikonsumsi; banya sesudab 
ia telab diubab menjadi uang baru ia dapat menarik sejumlab tertentu alat-alat 
konsumsi yang diproduksi oleb tipe pekeņa kedua, sesuai dengan barganya sendiri, 
dan memindabkan ini ke dalam dana konsumsi individual dari para pemiliknya. 
Sebarusnya lebib diketabui oleb Adam Smitb babwa bagian dari alat-alat produksi 
yang diproduksi setabunnya dalam nilai menyamai alat-alat produksi yang 
berfungsi di dalam lingkungan produksi ini -alat-alat produksi yang dengannya 
alat-alat produksi itu dibuat- dan oleb karena itu suatu bagian yang setara dalam 
nilai dengan kapital konstan yang digunakan di sini dikecualikan secara mutlak, 
tidak banya oleb bentuk alami yang dengannya ia berada, melainkan juga oleb 
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fungsi kapitalnya, karena sebagai suatu komponen nilai yang merupakan 
pendapatan. 

Dalam bubungan dengan tipe pekerja kedua -yang secara langsung 
memproduksi alat-alat konsumsi- dalil-dalil Adam Smitb tidak sepenubnya cermat. 
la secara kbusus mengatakan babwa, dalam tipe-tipe kerja ini, barga kerja 
maupun produk masuk pada dana konsumsi langsung: “barga [yaitu uang yang 
diterima sebagai upab-upab] masuk pada yang dari para pekerja itu, produk 
pada yang dari pibak-pibak lain, yang bidupnya, kenyamanannya, dan 
kesenangannya, diperbesar oleb kerja para pekerja itu.” 

Tetapi si pekerja tidak dapat bidup dari karga kerjanya, uang yang dengannya 
upab-upabnya dibayar; ia merealisasikan uangnya dengan menggunakannya 
untuk membeli kebutuban konsumsi, dan ini dapat terdiri sebagian atas tipe-tipe 
barang-dagangan yang si pekerja sendiri telab memproduksinya. Namun begitu, 
produknya sendiri mungkin sebuab barang-dagangan yang banya dikonsumsi 
oleb para pengbisap kerja. 

Setelab Adam Smitb dengan demikian sepenubnya mengecualikan kapital 
tetap dari pendapatan bersik sebuab negeri, ia melanjutkan: 

"Namun SEkali pun salurub biaya mampErtabankan kapital tatap dangan damikian barus dikacualikan 
dari pandapatan barsib masarakattidakmarupakan bal yang sama dangan biaya mampartabankan 
kapital yang baradar. Dari ampat bagian kapital tarsabut-uang, parsEdiaan, baban, dan karja 
jadi- yang tiga tarsabut tarakbir, sudab dikatabui, sacara taratur ditarik darinya, dan ditampatkan 
di dalam kapital tatap dari masyarakat ataupun di dalam parsadiaan yang dicadangkan untuk 
kunsumsi langsung. Bagian yang manapun dari barang-barang yang dapat dikunsumsi itu tidak 
digunakan untuk mampErtabankan yang tErsEbuttardabulu, (kapital tatap) kasamuanya pargi 
pada yang tarsabut balakangan, (pada parsdiaan yang dicadangkan untuk kansumsi langsung) dan 
manjadi sabagian dari pandapatkan barsib dari masyarakat Pamalibaraan katiga bagian dari 
kapital baradar itu, ulab karana itu.tidakmanarikbagian dari praduksatabun dari pandapatan 
barsib masyarakat di samping yang diparlukan untuk mampErtabankan kapital tatap" (Buku Dua, 
Basbll,bal.2B4). 

Semua ini semata-mata suatu tautologi babwa bagian dari kapital beredar 
yang tidak berguna bagi produksi alat-alat produksi masuk ke dalam produksi 
alat-alat konsumsi, yaitu menjadi bagian dari produk setabun yang diperuntukkan 
guna membentuk dana konsumsi masyarakat. Tetapi yang penting adalab kalimat 
yang segera menyusul: 

"Kapital baradar dari sabuab masyarakat dalam bal ini barbada dari yang dari saarang individu. 

Dari saarang individu sacara tutal tidaktarmasuk dalam sasuatu bagian dari pandapatan barsibnya, 



I Karl Marx 

yang harus sudab tarcakup di dalam labanya.Tatapi, sakali pun kapital barBdarsatiap individu 
manjadi satu bagian (kapital baradar) dari masyarakat yang ka dalamnya dirinya tarmasuk, 
bukan karana itu ia sacara tatal dikacualikan untukjuga manjadi sabagian dari pandapatan barsib 
maraka. Sakali pun salurub barang dalam taka saarang saudagar sama sakali tidak harus ditampatkan 
dalam parsadiaannya sandiri yang dicadangkan untuk kunsumsi langsung, barang-barang itu 
dapat (ditampatkan) dalamtaka arang-arang lain yang, dari suatu pandapatan yang barasal dari 
dana-dana lain, dapat sacara taratur manggantikan nilai maraka pada dirinya, barsama dangan 
labanya, tanpa manimbulkan suatu pangurangan dari kapitalnya atau pun kapital maraka" (/&/irf). 

Maka di sini kita mengetabui: 

1. Tepat sebagaimana kapital tetap, dan kapital beredar yang diperlukan bagi 
reproduksi dan pemelibaraannya (ia melupakan berfungsinya), sebingga setiap 
kapitalis individual yang terlibat di dalam produksi alat-alat konsumsi juga 
sepenubnya dikecualikan dari pendapatan bersih-nya, yang banya dapat terdiri 
atas labanya. Bagian dari produk barang-dagangannya yang menggantikan 
kapitalnya oleb karena itu tidak dapat dipecabkan menjadi komponen-komponen 
nilai yang merupakan pendapatan bagi dirinya. 

2. Kapital beredar dari masing-masing kapitalis individual merupakan bagian 
dari kapital beredar masyarakat, tepat sebagaimana dengan setiap kapital tetap 
individual. 

3. Kapital beredar masyarakat, sekali pun ia bana merupakan jumlab dari 
kapital-kapital beredar individual, memiliki suatu watak yang berbeda dari kapital 
beredar seorang kapitalis individual. Yang tersebut terakbir itu tidak pernab 
merupakan suatu bagian dari pendapatannya', berbeda dengan ini, suatu seksi 
dari yang tersebut terdabulu (yaitu yang terdiri atas alat-alat konsumsi) dapat 
secara serentak merupakan bagian dari pendapatan masyarakat, atau dengan 
kata lain, seperti yang dikatakannya semula, pendapatan bersib dari masyarakat 
tidak barus dikurangi oleb bagian produk setabun ini. Dalam kenyataan 
sesunggubnya, yang di sini disebut Adam Smitb kapital beredar adalab kapital 
barang-dagangan yang diproduksi setabun yang dilemparkan oleb kaum kapitalis 
yang memproduksi alat-alat konsumsi setabunnya ke dalam sirkulasi. Ini, selurub 
produk barang-dagangan mereka setabun, terdiri atas barang-barang yang dapat 
dikonsumsi, dan oleb karena itu merupakan dana yang di dalamnya pendapatan- 
pendapatan bersib masyarakat (termasuk upab-upab) direalisasikan atau yang 
untuknya pendapatan-pendapatan itu dikeluarkan. Gantinya memilib barang- 
barang di dalam toko eceran sebagai contobnya, Adam Smitb barusnya memilib 
persediaan yang ditumpuk dalam gudang-gudang para kapitalis industri. 

Seandainya Adam Smitb sekarang, dalam mendiskusikan apa yang ia namakan 
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kapital sirkulasi, mengepaskan gagasan-gagasan fragmentasi yang semula 
berkesan pada dirinya sementara ia sedang merenungkan reproduksi dari yang 
ia sebut kapital tetap, maka ia sebarusnya sampai pada basil berikut ini: 

1. Produk sosial setabun terdiri atas dua departemen; yang pertama terdiri 
atas alat-alat produksi, yang kedua atas alat-alat konsumsi; keduanya barus 
dibabas secara terpisab. 

2. Nilai total dari bagian produk setabun yang terdiri atas alat-alat produksi 
terbagi sebagai berikut. Satu bagian adalab semata-mata nilai dari alat-alat 
produksi yang dikonsumsi dalam penciptaan alat-alat produksi ini, dan karena itu 
banya nilai kapital yang muncul kembali di dalam suatu bentuk baru; suatu bagian 
kedua adalab setara dengan nilai kapital yang dikeluarkan untuk tenaga-kerja, 
atau jumlab dari upab-upab yang dibayar oleb kaum kapitalis dalam bidang 
produksi ini. Suatu bagian ketiga dari nilai, pada akbirnya, merupakan sumber 
laba untuk para kapitalis industri dalam kategori ini, termasuk sewa tanab. 

Bagian pertama ini, menurut Adam Smitb komponen kapital tetap yang 
direproduksi dari semua kapital individual yang terlibat dalam departemen ini, 
adalab “sama sekali tidak merupakan sesuatu bagian” dari “pengbasilan bersib,” 
dari kapitalis individual ataupun dari masyarakat. la selalu berfungsi sebagai 
kapital, dan tidak pernab sebagai pengbasilan. Dalam bubungan ini kapital tetap 
dari setiap kapitalis individual sama sekali tidak berbeda dari kapital tetap dari 
masyarakat. Namun begitu, komponen-komponen nilai lain dari basil alat-alat 
produksi masyarakat setabun -komponen-komponen nilai yang oleb karena itu 
juga ada sebagai bagian-bagian integral dari keselumban massa alat-alat produksi 
ini- memang pada waktu bersamaan merupakan “pendapatan bagi semua agen 
yang terlibat di dalam produksi ini,” yaitu upab untuk para pekerja, laba dan 
sewa bagi kaum kapitalis. Namun, bagi masyarakat mereka tidak merupakan 
pendapatan, melainkan kapital, sekali pun produksi setabun masyarakat banya 
terdiri atas jumlab produk dari para anggota kapitalis individualnya. Bagian besar 
dari produk di dalam departemen pertama karena sifatnya sendiri dapat berfungsi 
banya sebagai alat-alat produksi, dan babkan yang dapat berfungsi sebagai alat- 
alat konsumsi, jika perlu, dirancang untuk bergfungsi sebagai baban mentab 
atau baban bantuan bagi produksi baru. [Komponen-komponen nilai pembentuk- 
pendapatan dari departemen pertama] berfungsi sebagai alat-alat produksi, dan 
karena itu sebagai kapital, namun tidak di dalam tangan para produsen mereka, 
melainkan lebib dalam tangan para pengguna mereka, yang adalab: 

3. Kaum kapitalis dalam departemen kedua, para produsen langsung dari 
alat-alat konsumsi. Mereka menggantikan kapital para kapitalis dalam 
departemen pertama yang dipakai dalam produksi alat-alat konsumsi (kecuali 
sejaub kapital ini diubab menjadi tenaga-kerja, dan mewakili jumlab dari upab- 
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upah kaum pekerja di dalam departemen kedua ini), sedangkan kapital yang 
dibabiskan ini, yang kini berada di dalam tangan kaum kapitalis yang 
memproduksinya di dalam bentuk alat-alat konsumsi, merupakan bagi bagiannya 
-yaitu, dari sudut-pandang masyarakast- “dana konsumsi yang di dalamnya 
para kapitalis dan para pekerja dalam departemen pertama merealisasikan 
pendapatan mereka.” 

Jika Adam Smitb telab melakukan analisisnya bingga sejaub ini, maka banya 
tinggal sedikit saja yang diperlukan bagi pemecaban selurub masalab itu. la 
bampir tepat mengenai permasalabannya, karena ia sudah mencatat babwa 
bagian-bagian tertentu dari nilai dari jenis kbusus (alat produksi) dari kapital 

barang-dagangan yang di dalamnya produk total setabun dari masyarakat itu 
berada, sekali pun mereka merupakan pendapatan bagi para pekerja dan kapitalis 
individual yang terlibat di dalam produksinya, bukan suatu komponen dari 
pendapatan masyarakat; sedangkan suatu komponen nilai dari jenis produk lain 
(alat konsumsi), sekali pun ia merupakan nilai kapital bagi para pemilik 
individualnya, kaum kapitalis yang terlibat di dalam bidang investasi ini, betapa 
pun banya suatu bagian dari pendapatan masyarakat. 

Ini sudab jelas dari penelitian sejaub ini: 

Pertama-tama, sekali pun kapital masyarakat banya jumlab dari kapital-kapital 
individual, dan karena itu produk barang-dagangan setabun (atau kapital barang- 
dagangan) dari masyarakat adalab setara dengan jumlab produk-produk barang- 
dagangan dari kapital-kapital individual ini; dan sekali pun, oleh karena itu, analisis 
yang sama mengenai nilai barang-dagangan ke dalam komponen-komponennya 
yang berlaku bagi setiap kapital barang-dagangan individual barus juga berlaku 
bagi masyarakat sebagai suatu keseluruban dan dalam analisis terakbir memang 
berlaku, namun begitu bentuk pemunculan yang diambil oleb komponen-komponen 
ini di dalam proses menyelurub dari reproduksi sosial adalab sesuatu yang 
berbeda. 

Kedua, babkan atas dasar reproduksi sederbana, kita tidak hanya mendapatkan 
babwa produksi upab-upab (kapital variabel) dan nilai-lebib, tetapi juga produksi 
langsung dari nilai kapital konstan baru; ini benar sekali pun bari kerja terdiri 
atas banya dua bagian, satu di mana si pekerja menggantikan kapital variabel, 
dan yang lainnya di mana si pekerja memproduksi nilai-lebib (laba, sewa, dsb.). 
Dengan kata lain, keija barian yang dikeluarkan dalam mereproduksi alat produksi 
-yang nilainya dibagi menjadi upab-upab dan nilai-lebib- direalisasikan dalam 
alat produksi baru yang juga menggantikan komponen kapital konstan yang 
dikeluarkan di dalam produksi alat konsumsi^ 

Kesulitan-kesulitan utama tidak timbul di dalam perlakukan akumulasi, tetapi 
sudah di dalam perlakukan reproduksi sederbana, sekali pun bagian yang lebib 
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besar darinya sudab dipecabkan dalam yang dikatakan di atas. Inilab sebabnya 
mengapa Adam Smitb ([Wealtk of Nations,] Buku II) dan sebelum Smitb 
Quesnay (Tableau economique) mulai dengan reproduksi sederbana, kapan 
saja mereka barus berurusan dengan gerakan dari produksi sosial setabun dan 
reproduksinya dengan jalan sirkulasi. 

(b) Solusi Smitb tentang Nilai-Tukar menjadi v + s 

Dogma Adam Smitb babwa barga atau nilai yang dapat ditukarkan setiap 
barang-dagangan tunggal -dan dengan demikian dari semua barang-dagangan 
yang merupakan produk sosial setabun (ia dengan tepat mengasumsikan produksi 
kapitalis di mana saja)- terdiri atas, atau memecab diri ke dalam, tiga bagian 
komponen upab, laba dan sewa, dapat direduksi pada tesis babwa nilai barang- 
dagangan = v+s, yaitu nilai dari kapital variabel yang dikeluarkan di muka, 
ditambab nilai-Iebib. Sebagaimana dibuktikan oleb kutipan berikut ini, kita 
mendapatkan ijin kbusus dari Smitb untuk mereduksi laba dan sewa pada suatu 
satuan umum yang kita namakan s; kita untuk sementara mengesampingkan 
semua faktor sekunder, dan kbususnya semua penyimpangan yang tampak atau 
sesunggubnya dari dogma babwa nilai barang-dagangan semata-mata terdiri 
atas unsur-unsur yang kita tunjuk sebagai v+s. 

Dalam manufaktur: 

"Nilai yang ditambabkan para pEkErja pada baban-baban... mamacab diri... manjadiduabagian.yang 
darinya satu mambayar upab-upab maraka, yang lainnya laba-laba majikan maraka atas salurub 
parsadiaan matarial dan upab yang dibayarnya di muka" (Buku I, Bab VI, bal. 151). "Malalui si pambuat 
[yaitu pakarja yang mambuat/ mamanufaktur] mandapatkan upab-upabnya dikaluarkan di muka untuk 
dirinya alab majikannya, ia, di dalam kanyataan, tiada barDngkas apa pun baginya (bagi si majikan), nilai 
upab-upab itu pada umumnya dipulibkan, barsama dangan suatu laba, dalam nilai yang diparbaiki dari 
subyakyang kapadanya karjanya itu dilimpabkan" (Buku II. Bab III. bal. 42D). 

Bagian dari “persediaan” yang telab dikeluarkan “untuk mempertabankan 
tangan-tangan yang produktif, setelab berlaku dalam fungsi suatu kapital 
kepadanya (si majikan) ... merupakan suatu pendapatan bagi mereka (para 
pekerja).” (Buku II, Bab III, bal. 432.) 

Dalam bab yang sama, Adam Smitb dengan tegas menyatakan: 

"... salurub praduksEtabun dari tanab dan karja dari satiap nagari... dangan sandirinya mambagi 
dirinya manjadi dua bagian. Salab-satu darinya, dan acapkali bagian yang tarbasar, adalab, 
partama, dimaksudkan untuk manggantikan suatu kapital, atau untuk mamparbabarui parsadiaan- 
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pErsEdiaan, matarial, dan kErja jadi, yang talab ditarik dari suatu kapital: yang lainnya untuk 
mambEntuksuatu pamasukan bagi si pamilik dari kapital ini, sabagai laba atas parsadiaannya, atau 
pun bagi sasEurang lain, SEbagai SEwa atas tera/mya" (bal. 431) [lEkanan dari Marx]. 

Hanya satu bagian dari kapital itu, sebagaimana Adam Smitb bam saja 
mengatakannya pada kita, juga merupakan pendapatan bagi seseorang, yaitu 
bagian yang diinvestasikan di dalam pembelian kerja produktif. Bagian ini - 
kapital variabel- pertama-tama melakukan/Mug^/ dari suatu kapital di dalam 
tangan si majikan, dan bagi dirinya, dan kemudian ia merupakan suatu 
pendapatan bagi si pekerja produktif itu sendiri. Si kapitalis mengubab satu 
bagian dari nilai kapitalnya menjadi tenaga-kerja, dan justru dengan cara ini 
menjadi kapital variabel; tetapi sebagai suatu akibat dari transformasi ini tidak 
saja bagian dari kapital ini, melainkan keseluruban kapitalnya, yang berfungsi 
sebagai kapital industri, si pekerja -penjual dari tenaga-kerja- menerima nilainya 
dalam bentuk upabnya. Di dalam tangannya, tenaga-kerja adalab semata-mata 
suatu barang-dagangan yang dapat dijual, barang-dagangan yang dari 
penjualannya si pekerja itu bidup, dan yang oleb karena itu merupakan satu- 
satunya sumber pendapatannya; banya dalam tangan pembelinya, si kapitalis, 
tenaga-kerja itu berfungsi sebagai kapital variabel, dan dalam kenyataan si 
kapitalis banya muncul untuk membayar di muka barga pembelian dari tenaga- 
kerja, karena nilainya sudab ditawarkan kepada dirinya oleb si pekerja. 

Setelab Adam Smitb menunjukkan pada kita babwa nilai produk dalam 
manufaktur = v-i-s (di mana s adalab laba si kapitalis), ia mengatakan kepada 
kita babwa dalam agrikultur para pekerja, di samping 

"marEpraduksi suatu uilai yaug satara daugau kuusumsi mErEka saudiri, atau yaug satara daugau 
kapital (yariabal) yaug mEmpEkarjakau maraka, bErsama daugau laba pEmilikuya-mElabibi dau di 
atas kapital dari si paugusaba partauiau dau samua Matya, maraka sauara tEratur mEuyababkau 
TEpruduksi dari sewasl tuau-tauab" (Buku II, Bab V, bal. 4B3) [Takauau dari Marx]. 

Kenyataan babwa sewa masuk ke kantong tuan-tanab jelas di luar persoalan 
yang kita babas di sini. Sebelum sewa itu beralib ke dalam tangannya, itu terlebib 
dulu barus berada di dalam tangan pengusaba pertanian itu, yaitu dari si kapitalis 
industri. la barus merupakan suatu komponen nilai dari produk itu, sebelum ia 
menjadi pendapatan bagi seseorang. Demikian bagi Smitb sewa dan laba kedua- 
duanya banya komponen-komponen dari nilai-lebib yang pekerja produktif selalu 
mereproduksi bersama dengan upab-upabnya sendiri, yaitu dengan nilai kapital 
variabel. Sewa dan laba merupakan bagian-bagian dari nilai-lebibs, dan dengan 
cara ini Smitb menyimpulkan barga semua barang-dagangan menjadi v-i-s. 

Dogma babwa barga-barga semua barang-dagangan (dan karena itu dari 
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produk barang-dagangan setabun) dapat diuraikan ke dalam upah-upah ditambab 
laba ditambab sewa tanab, mengambil bentuk itu, babkan di dalam bagian yang 
sebentar-sebentar esoterik'^ dari karya Smitb, babwa nilai sesuatu barang- 
dagangan, dan dengan demikian dari produk barang-dagangan setabun 
masyarakat, = v-i-s; yaitu nilai kapital yang dikeluarkan untuk tenaga-kerja dan 
selalu direproduksi oleb para pekerja, plus nilai-lebib yang ditambabkan oleb 
para pekerja melalui kerja mereka. 

Hasil akbir Smitb sekaligus mengungkapkan pada kita sumber dari analisisnya 
yang sepibak mengenai komponen-komponen yang ke dalamnya nilai barang- 
dagangan dapat dibagi (lebib banyak tentang hal ini, libat di bawab). Kenyataan 
babwa komponen-komponen ini juga merupakan berbagai sumber pendapatan 
bagi kelas-kelas dengan fungsi-fungsi yang berbeda-beda di dalam produksi 
tidak ada sangkut-paut apa pun dengan penentuan kuantitatif dari masing-masing 
komponen ini, dan batas-batas dari nilai-nilai total mereka. 

Manakala Smitb mengatakan: 

“Upab, laba, dan sewa, merupakan tiga sumber asli dari semua pendapatkan 
maupun dari semua nilai yang dapat ditukarkan. Semua pendapatan lainnya 
pada akbimya berasal dari salab dari ketiga ini” (Buku I, Bab VI, bal. 155), 
semua jenis kekacauan ditumpuk menjadi satu. 

1. Semua anggota masyarakat yang tidak segara langsung tampil di dalam 
proses produksi, entab sebagai pekerja atau tidak, dapat menerima bagian mereka 
dari produk barang-dagangan setabun -yaitu kebutuban konsumsi mereka- 
dalam hal pertama banya dari tangan kelas-kelas yang kepadanya produk ini 
pertama-tama menjadi baknya-para pekerja produktif, kaum kapitalis industri 
dan para tuan-tanab. Hingga batas ini, pendapatan-pendapatan mereka adalab, 
dalam suatu pengertian material, berasal dari upab-upab (upab-upab dari para 
pekerja produktif), laba, dan sewa-tanab, dan karena itu tampil, berbeda dengan 
pendapatan-pendapatan asli ini, sebagai derivatif. Namun sebaliknya, para 
penerima pendapatan derivatif ini, dalam arti yang baru diberikan di atas, 
menariknya melalui fungsi-fungsi mereka sebagai raja, pendeta, profesor, pelacur, 
serdadu bayaran, dsb., dan mereka oleb karena itu dapat memandang fungsi- 
fungsi mereka ini sebagai sumber asli dari pendapatan mereka. 

2. (dan ini mempakan puncak dari kesalaban Smitb yang bodob sekali:) Setelab 
ia mulai dengan secara tepat mendefinisikan komponen-komponen nilai dari 
barang-dagangan dan total produk nilai yang terkandung di dalamnya, dan 
kemudian dengan menunjukkan bagaimana komponen-komponen ini mempakan 
suatu jumlab setara dari berbagai sumber pendapatan;*^ demikian setelab ia 
menderivasi pendapatan-pendapatan dari nilai, ia berlanjut dalam arab yang 
sebaliknya -dan ini tetap menjadi ide yang predominan dalam karyanya- dan 
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menjadikan pendapatan-pendapatan ini, gantinya cuma “bagian-bagian 
komponen,” menjadi “sumber-sumber asli dari semua nilai yang dapat 
ditukarkan,” dan dengan demikian membuka pintu lebar-lebar bagi ilmu ekonomi 
Yulgar. (Cf. Roscber kita.'"^) 

(c)Komponen Kapital Konstan 

Kita sekarang akan melibat bagaimana Adam Smitb mencoba membayangkan 
bagian kapital konstan dari nilai barang-dagangan. 

"Dalam harga jagung, misalnya, satu bagian mambayarsawa dari tuan-tanak..." 

Asal komponen nilai ini tidak banyak sangkut-pautnya dengan keadaan babwa 
ia dibayar kepada tuan-tanab dan merupakan pendapatan baginya dalam bentuk 
sewa, sebagaimana asal dari komponen-komponen nilai lain bersangkut-paut 
dengan kenyataan babwa mereka merupakan sumber-sumber pendapatan 
sebagai laba dan upab-upab. 

"SE-[bagian] lain mEmbayar upah-upah atau pEmElibaraan para pEkErja (dan tErnak pEkErja), 
[damikian ia tambabkanj yang dipEkErjakan dalam mEmpruduksinya, dan bagian katiga mambayar 
laba dari si pEugusaba pErtanian. Katiga bagian ini SEulab-ulab [mErEka mEmang 'sEulab-ulab'] 
Eutab SEEara langsung atau pun pada akbirnya mErupakan SElurub harga jagung itu."'^ 

Selurub barga ini, yaitu penentuan kuantitatifnya, mutlak berdiri sendiri dari 
distribusinya di antara tiga jenis orang. 

"Suatu bagian kEEmpat, barangkali dapat dianggap, dipErlukan untuk mEuggantikan pErsadiaan 
dari si pangusaba partanian, atau untuk kumpEnsasi pangausan tErnak yang bEkErja itu, dan lain- 
lain parkakas pEtarnakan. Tatapi harus dipartimbangkan bahwa harga suatu pErkakas pEtarnakan, 
SEpEri SEEkur kuda pEkErja, SEudiri tErbuat dari tiga bagian yang sama: SEwa tanah yang di 
atasnya ia dibasarkan, kErja mErawat dan mEmbEsarkannya, dan laba pangusaba partanian yang 
mEugEluarkan di muka sawa atas tanah, maupun upah-upah dari karja ini. SEkali pun bargajagung 
itu, ulEb karEua itu, dapat mEmbayar harga itu maupun pEmElibaraan kuda itu, SElurub harga itu 
masih mEmEEab dirinya Eutab SEEara langsung ataupun pada akbirnya mEujadi tiga bagian yang 
sama: SEwa, kErja [ia maksudkan upah-upah] dan laba" (Buku [ Bab VI, hal. 153). 

Ini secara barfiab adalab semua yang bendak dikatakan Adam Smitb untuk 
mendukung doktrinnya yang mengberankan itu. Buktinya banya terdiri atas 
pengulangan anggapan yang sama. la mengakui, sebagai contob, babwa barga 
jagung tidak banya terdiri atas v-i-s, melainkan juga atas barga alat produksi 
yang dikonsumsi dalam produksi jagung, yaitu ia terdiri atas suatu nilai kapital 
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yang tidak diinvestasikan si pengusaba pertanian dalam tenaga-kerja. Sekali 
pun begitu, katanya, barga-barga dari semua alat produksi ini sendiri dapat 
diuraikan, tepat seperti barga jagung itu sendiri, menjadi v-i-s. Smitb cuma lupa 
menambabkan: juga ke dalam barga alat produksi yang dipakai dalam penciptaan 
mereka sendiri. la merujuk kita dari satu cabang produksi ke lain cabang produksi, 
dan dari sini lagi kepada yang ketiga. Pernyataan babwa selurub barga barang- 
dagangan adalab secara langsung ataupun pada akkimya dapat dipecabkan 
menjadi v-i-s banya akan berbenti menjadi suatu dalib kosong jika Smitb dapat 
mendemonstrasikan babwa produk-produk barang-dagangan yang barganya 
secara langsung diurai menjadi c (barga alat produksi yang dikonsumsi) -t- v-i-s 
pada akbirnya dikompensasi dengan produk-produk barang-dagangan yang secara 
sepenubnya menggantikan alat produksi yang dikonsumsi ini, dan yang untuk 
bagian mereka banya diproduksi dengan pengeluaran kapital variabel, yaitu kapital 
yang dikeluarkan untuk tenaga-kerja. Maka barga dari barang-dagangan tersebut 
terakbir ini akan secara langsung menjadi v-i-s. Dan dengan cara ini barga dari 
yang tersebut terdabulu, juga, c-i-v-i-s, di mana c adalab komponen dari kapital 
konstan, pada akbirnya akan dapat diurai menjadi v-i-s. Adam Smitb sendiri tidak 
percaya dirinya sendiri telab memberikan suatu contob seperti itu dengan 
contobnya mengenai para pengumpul batu-kerikil Skotlandia, yang menurutnya 
(1) tidak menawarkan jenis nilai-lebib apapun, kecuali banya memproduksi upab- 
upab mereka sendiri; (2) tidak mempekerjakan suatu alat propduksi. (Padabal 
dalam kenyataan mereka melakukannya, dalam bentuk keranjang-keranjang, 
karung-karung dan lain-lain tempat untuk mengangkut batu-batu kerikil.) 

Kita sudab melibat di atas bagaimana Adam Smitb menolak teorinya sendiri 
tanpa babkan menjadi sadar akan kontradiksi-kontradiksinya. Sumber-sumber 
ini, namun, barus dicari justru dalam dasar-dasar pikiran ilmiabnya sendiri. Kapital 
yang diubab menjadi kerja memproduksi suatu nilai yang lebib besar dari nilainya 
sendiri. Bagaimana? Karena, demikian kata Smitb, kaum pekerja menanamkan 
pada barang-barang yang padanya mereka bekerja, selama proses produksi itu, 
suatu nilai yang, di samping kesetaraan bagi barga beli mereka sendiri, merupakan 
suatu nilai-lebib yang menjadi bak bagi majikan-majikan mereka (laba dan sewa). 

Ini memang mereka lakukan, dan mereka tidak dapat melakukan yang lainnya. 

Yang berlaku bagi kerja industri dari satu bari tunggal, namun, berlaku juga bagi 
kerja yang digerakkan oleb selurub kelas kapitalis dalam perjalanan satu tabun 
penub. Oleb karena itu, selurub produk nilai masyarakat setabun, dapat dipecab 
banya menjadi v-i-s, menjadi suatu kesetaraan yang dengannya para pekerja 
menggantikan nilai kapital yang dikeluarkan untuk barga beli mereka sendiri, 
dan nilai tambaban yang barus mereka berikan pada para majikan mereka melebibi 
dan di atas nilai ini. Namun, dua unsur dari nilai barang-dagangan ini, juga 
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mempakan sumber-sumber pendapatan bagi berbagai kelas yang terlibat di dalam 
proses reproduksi itu: pertama-tama upab-upab, pendapatan dari para pekerja; 
yang kedua nilai-lebib, yang darinya kapitalis industri menaban satu bagian bagi 
dirinya sendiri dalam bentuk laba, sedang sebagian lain dipotong sebagai sewa, 
pendapatan si tuan-tanab. Bagaimana bisa ada suatu komponen nilai lain, jika 
produk nilai setabun tidak mengandung unsur-unsur lain kecuali v-i-s? Di sini kita 
berurusan dengan reproduksi sederbana. Karena kerja setabun selurubnya diurai 
menjadi kerja yang diperlukan bagi reproduksi nilai kapital yang dikeluarkan 
untuk tenaga-kerja, dan kerja yang diperlukan untukpenciptaan suatu nilai-lebib, 
dari mana dapat ada lebib banyak keija lagi untuk memproduksi suatu nilai kapital 
yang tidak dikeluarkan untuk tenaga-kerja? 

Masalabnya adalab sebagai berikut. 

1. Adam Smitb mendefinisikan nilai sebuab barang-dagangan dengan jumlab 
kerja yang ditambakkan oleb pekerja-upaban pada obyek kerja. Dalam 
kenyataan ia mengatakan, pada bahan-bahan, karena ia berurusan dengan 
manufaktur, yang mengerjakan apa yang sudab mempakan produk-produk kerja; 
tetapi ini sama sekali tidak mempengarubi masalab yang dibabas. Nilai yang 
ditambabkan pekerja pada suatu barang (dan ditambabkan ini adalab ungkapan 
Adam kita sendiri) sepenubnya tidak bergantung apakab obyek yang kepadanya 
nilai itu ditambabkan sudab mempunyai atau pun tidak mempunyai nilai sebelum 
penambaban ini. Pekerja itu oleb karena itu menciptakan suatu nilai di dalam 
bentuk barang-dagangan itu. Menurut Adam Smitb ini di satu pibak merupakan 
kesetaraan untuk upab-upabnya, karena bagian ini oleb karena itu ditentukan 
oleb nilai dari upab itu; bergantung apakab ini lebib tinggi atau lebib rendab, nilai 
yang telab ditambabkan di sini dengan kerja adalab yang dalam bubungan ini 
diperlukan untuk memproduksi atau mereproduksi upab-upabnya. Namun, suatu 
bagian lain, ditambabkan oleb pekerja dengan keņa lebib lanjut melampaui batas 
ini, dan merupakan nilai-lebib bagi majikan kapitalisnya. Apakab nilai-lebib ini 
sepenubnya tetap dalam tangan si kapitalis, atau sebagian diambil darinya oleb 
pibak-pibak ketiga, sama sekali tidak mempengarubi penentuan kualitatif nilai- 
lebib yang ditambabkan oleb pekerja-upaban itu (babwa itu selurubnya nilai- 
lebib), atau penentuan kuantitatifnya (jumlabnya). la adalab nilai tepat yang 
sama seperti suatu komponen nilai lainnya dari produk itu, semata-mata dibedakan 
oleb kenyataan babwa si pekerja tidak menerima sesuatu kesetaraan apa pun 
untuknya, dan tidak menerima sesuatu berikutnya, karena nilai ini sebaliknya 
dirampas oleb si kapitalis tanpa suatu kesetaraan. Keseluruban nilai barang- 
dagangan ditentukan oleb jumlab kerja yang dikeluarkan si pekerja di dalam 
produksinya. Satu bagian dari keseluruban nilai ini dikarakterisasi sebagai setara 
dengan nilai upab, yaitu suatu kesetaraan bagi upab-upab. Bagian kedua, oleb 
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karena itu, nilai-lebib itu, tidak bisa tidak dikarakterisasi, dengan tanda yang 
sama, sebagai setara dengan total nilai produk itu dikurangi komponen nilai yang 
adalab kesetaraan bagi upab itu; yaitu setara dengan nilai kelebiban yang 
diciptakan di dalam produksi barang-dagangan itu di atas komponen nilai yang 
terkandung di dalamnya yang adalab kesetaraan bagi upab-upab. 

2. Yang berlaku bagi suatu barang-dagangan yang diproduksi dalam suatu 
bisnis kapitalis tunggal oleb beberapa pekerja individual juga berlaku bagi produk 
setabun dari semua cabang industri dikumpulkan jadi satu. Yang berlaku bagi 
kerja sebari seorang pekerja produktif individual juga berlaku bagi kerja setabun 
yang dilaksanakan oleb selurub kelas pekerja produktif. Kelas ini menetapkan 
(ungkapan Smitb) dalam produk setabun suatu keseluruban nilai yang ditentukan 
oleb jumlab kerja yang dikeluarkan setabun, dan keseluruban nilai ini dipecab 
menjadi satu bagian yang ditentukan oleb bagian kerja setabun itu yang di 
dalamnya kelas pekerja menciptakan suatu kesetaraan bagi upab setabunnya, 
sesunggubnya upab ini sendiri, dan suatu bagian lain yang ditentukan oleb kerja 
setabun tambaban yang di dalamnya para pekerja menciptakan suatu nilai-lebib 
bagi kelas kapitalis. Produk nilai setabun yang terkandung di dalam produk setabun 
itu dengan demikian terdiri banya atas dua unsur, kesetaraan bagi upab setabun 
yang diterima oleb kelas pekerja dan nilai-lebib yang secara setabun ditawarkan 
pada kelas kapitalis. Tetapi upab merupakan pendapatan dari kelas pekerja, dan 
jumlab setabun nilai-lebib merupakan pendapatan dari kelas kapitalis; kedua itu 
oleb karena itu mewakili (dan sudut-pandang ini adalab tepat di mana ia adalab 
suatu masalab penggambaran reproduksi sederbana) bagian/sabam relatif di 
dalam dana konsumsi setabun, dan direalisasikan di dalamnya. Oleb karena itu 
tiada ruang yang tersisa bagi nilai kapital konstan, bagi reproduksi kapital yang 
berfungsi di dalam bentuk alat produksi. 

Namun begitu, Adam Smitb dengan tegas menyatakan di dalam “Pengantar” 
karyanya babwa bagian-bagian dari nilai barang-dagangan yang berfungsi 
bersama sebagai pendapatan bertepatan dengan produk setabun yang 
dimaksudkan bagi dana konsumsi sosial: 

"Untuk iTiEnjElaskan yang marupakan pandapatan kESEluruban rakyat, atau apa yang mEujadi sifat 
dari dana-dana yang... talafi mEuawarkan kunsumsi satafiun mErEka, mErupakan ubyEk dari 
Empat Buku pErtama ini" (bal. IDG). 

Dan dalam kalimat yang paling pertama dari “Pengantar” itu ia menyatakan: 

"KErja satabun satiap bangsa adalab dana yang aslinya mamasuknya dangan samua kabutuban 
dan kamudaban kabidupan yang SEaara satabun ia kunsumsi, dan yang salalu tardiri atas pruduk 
langsung dari kErja itu, atau pun dalamyang dibali dangan prudukitu dari bangsa-bangsa lain"(bal. 
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Maka, kesalaban pertama Smitb adalab menyetarakan “nilai dari produk 
setabun” dengan “produk nilai” setabun; yang tersebut terdabulu mencakup, di 
atas semua ini, segala unsur nilai yang dipakai di dalam produksi produk setabun 
ini, “tetapi yang diproduksi dalam tabun sebelumnya (terdabulu) dan sebagian 
pada tabun-tabun yang lebib dini lagi:” alat produksi yang nilainya banya “muncul- 
kembali”-dan yang, sejaub yang mengenai nilai mereka, telab tidak diproduksi 
maupun direproduksi dengan keņa yang dikeluarkan selama tabun yang berjalan. 
Kekacauan ini telab memungkinkan Adam Smitb untuk menyulap pergi 
(mengbilangkan) komponen konstan dalam nilai produk setabun. Kekacauan itu 
sendiri didasarkan pada suatu kesalaban lebib lanjut di dalam konsepsi dasarnya. 
la tidak membedakan sifat rangkap dari kerja itu sendiri: keija yang menciptakan 
nilai, dengan pengeluaran tenaga-kerja, dan keija yang menciptakan obyek-obyek 
kegunaan (nilai-nilai pakai), sebagai kerja kongkrit yang berguna. Jumlab 
keseluruban dari barang-dagangan yang diproduksi secara setabun, yaitu 
“keseluruban produk setabun,” adalab produk dari keriaberguna yang beroperasi 
dalam tabun yang berjalan; banya dengan penerapan sosial atas kerja di dalam 
suatu sistem varitas-varitas kerja berguna yang rumit babwa semua barang- 
dagangan ini dilabirkan; banya dengan cara ini nilai alat produksi yang dibabiskan 
di dalam produksinya dipertabankan dalam keseluruban nilai mereka, dan muncul 
kembali di dalam suatu bentuk fisik baru. Keseluruban produk setakun dengan 
demikian adalab basil dari kerja berguna yang dikeluarkan selama tabun itu; 
tetapi banya satu bagian dari nilai produk ini telab diciptakan selama tabun itu; 
bagian ini adalab produk nilai setabun, yang mewakili jumlab keija yang sunggub- 
sunggub berkinerja selama tabun itu sendiri. 

Maka, oleb karena itu, ketika Smitb berkata dalam kalimat yang baru saja 
dikutip itu: 

"KErja satabun SEtiap bangsa adalab dana yang aslinya mEnawarkan bangsa itu dEugan SEmua 
kEbutuban dan kamudaban bidup yang SEaara SEtabun dikunsumsinya, dsb.," 

maka Smitb secara sepibak menerima sudut-pandang kerja berguna. Adalab 
dalam bal ini, jelasnya, yang menjadikan semua kebutuban bidup ini menjadi 
bentuk dapat-dikonsumsi ini. Namun, ia melupakan babwa ini tidak akan mungkin 
tanpa kerjasama alat-alat kerja dan obyek-obyek kerja yang diwariskan dari 
tabun-tabun sebelumnya, dan babwa kerja setabun, oleb karena itu, sejaub ia 
merupakan nilai, sama sekali tidak menciptakan selurub nilai dari produk-produk 
yang disiapkan olebnya; babwa nilai yang diproduksi adalab lebib kecil dari nilai 
produk itu. 
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Jika kita tidak dapat menyalabkan Adam Smitb karena tidak lebib jaub dalam 
analisis ini dari para penerusnya (babkan jika suatu pendekatan pada konsepsi 
yang tepat telab tersedia dengan kaum Fisiokrat), kita dapat mengatakan babwa 
ia semakin terjerumus dalam kekacauan, dan sebab pokok akan hal ini adalab 
babwa konsepsinya yang esoterik mengenai nilai barang-dagangan selalu 
digagalkan oleb gagasan-gagasan eksoterik yang dalam keselurubannya 
menguasai karyanya, sekali pun naluri ilmiabnya mengijinkan sudut-pandang 
esoterik ini muncul kembali dari waktu ke waktu. 

(d) Kapital dan Pendapatan pada Adam Smitk 

Komponen dari suatu nilai barang-dagangan (dan karena itu juga nilai dari 
produk setabun) yang banya merupakan suatu kesetaraan bagi upab adalab 
setara dengan kapital yang dikeluarkan di muka oleb si kapitalis dalam upab- 
upab, yaitu pada komponen variabel dari keseluruban kapital yang dikeluarkannya 
di muka. Si kapitalis menerima kembali komponen dari nilai kapital yang 
dikeluarkan di muka dalam bentuk suatu komponen nilai yang baru diproduksi 
dari barang-dagangan yang ditawarkan oleb para pekerja-upaban. Apakab kapital 
variabel itu dikeluarkan di muka dalam arti babwa si kapitalis membayar dalam 
(bentuk) uang bagian yang menjadi bak si pekerja atas suatu produk yang masib 
belum jadi untuk dijual, atau yang, sekali pun sudab jadi, masib belum dijual oleb 
si kapitalis, apakab ia membayar si pekerja dengan uang yang sudab diterima (si 
kapitalis) dari penjualan barang-dagangan yang ditawarkan oleb si pekerja itu, 
atau apakab ia telab mengantisipasi uang ini dengan kredit dalam semua kasus 
ini, si kapitalis mengeluarkan kapital variabel yang menjadi bak si pekeņa sebagai 
uang, dan sebagai gantinya ia memiliki kesetaraan dari nilai kapital ini di dalam 
bagian nilai barang-dagangannya yang dengannya si pekerja memproduksi lagi 
bagian di dalam keseluruban nilai dari yang menjadi bagiannya; yang dengannya, 
dengan kata lain, ia telab memproduksi nilai dari upab-upabnya sendiri. Ganti 
memberikan padanya bagian dari nilai ini dalam bentuk fisik produknya sendiri, 
si kapitalis membayarnya dengan uang. Oleb karena itu, bagi si kapitalis, 
komponen variabel dari nilai kapital yang telab dikeluarkan di muka kini berada 
di dalam bentuk barang-dagangan, sedangkan si pekerja telab menerima dalam 
bentuk uang kesetaraan bagi tenaga-kerja yang telab dijualnya. 

Demikian, sementara bagian dari kapital yang dikeluarkan di muka oleb si 
kapitalis telab ditransformasi menjadi kapital variabel dengan pembelian tenaga- 
kerja yang berfungsi sebagai tenaga-kerja aktif di dalam proses produksi itu 
sendiri, dan diproduksi kembali, yaitu direproduksi, dengan pengeluaran tenaga 
ini sebagai nilai baru di dalam bentuk barang-dagangan -yaitu reproduksi, produksi 
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kembali nilai kapital yang aslinya dikeluarkan di muka!- si pekerja mengonsumsi 
nilai atau barga dari tenaga-keņanya yang telab dijualnya untuk kebutuban bidup, 
untuk kebutuban guna mereproduksi tenaga-kerjanya. Suatu jumlab uang yang 
setara dengan kapital variabel itu merupakan pendapatannya, dengan kata lain 
pengbasilannya, yang banya ia terima selama ia dapat menjual tenaga-kerjanya 
kepada si kapitalis. 

Barang-dagangan pekerja-upaban -tenaga-kerjanya sendiri- berfungsi 
sebagai suatu barang-dagangan banya sejaub itu diwujudkan dalam kapital si 
kapitalis, dan berfungsi sebagai kapital; di lain pibak, kapital yang dikeluarkan 
sebagai kapital uang untuk pembelian tenaga-kerja berfungsi sebagai pendapatan 
dalam tangan penjual tenaga-kerja, si pekerja-upaban. 

Berbagai proses sirkulasi dan produksi saling berjalinan di sini, dan Adam 
Smitb tidak membeda-bedakannya. 

Pertama, tindakan-tindakan yang termasuk pada proses sirkulasi. Si pekerja 
menjual barang-dagangannya -tenaga-kerja- kepada si kapitalis; uang yang 
dengannya si kapitalis membelinya adalab baginya uang yang diinvestasikan 
untuk tujuan valorisasi, yaitu kapital uang; ia tidak dibabiskan, melainkan banya 
dikeluarkan di muka. (Ini arti sesunggubnya dari dikeluarkan di muka 
[persekot]-nya kaum Fisiokrat- sepenubnya tidak bergantung dari mana si 
kapitalis mendapatkan uang itu sendiri. Yang dikeluarkan di muka, bagi si kapitaUs, 
adalab setiap nilai yang ia bayar untuk tujuan proses produksi, entab itu dilakukan 
di muka atau setelab peristiwanya; ia dikeluarkan di muka pada proses produksi 
itu sendiri.) Semua yang terjadi di sini adalab yang terjadi dalam setiap penjualan 
barang-dagangan: si penjual menyerabkan suatu nilai-pakai (dalam hal ini tenaga- 
kerja) dan menerima nilainya dalam uang (merealisasikan barganya); si pembeli 
menyerabkan uangnya dan sebagai gantinya menerima barang-dagangan itu 
sendiri-dalam hal ini tenaga-kerja. 

Kedua. Di dalam proses produksi, tenaga-kerja yang telab dibeli kini 
merupakan bagian dari kapital yang berfungsi, dan si pekerja sendiri berfungsi di 
sini semata-mata sebagai suatu bentuk fisik yang istimewa dari kapital ini, berbeda 
dari unsur-unsur kapital yang berada dalam bentuk fisik alat-alat produksi. Selama 
proses itu, si pekerja menambabkan nilai pada alat-alat produksi yang ia 
transformasi menjadi sebuab produk dengan mengeluarkan tenaga-keņanya pada 
nilai tenaga-kerja ini (dengan mengesampingkan nilai-lebib). Dengan cara ini, ia 
mereproduksi bagi si kapitalis, di dalam bentuk barang-dagangan, bagian kapital 
dari yang disebut terdabulu yang dikeluarkan di muka pada dirinya dalam (bentuk) 
upab-upab, atau yang akan dikeluarkan di muka; memproduksi bagi dirinya suatu 
kesetaraan bagi kapital ini. la memproduksi bagi si kapitalis, dengan kata lain, 
kapital yang si kapitalis dapat keluarkan di muka lagi di dalam pembelian tenaga- 
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kerja. 

Ketiga. Dengan penjualan barang-dagangan itu, oleb karena itu, suatu bagian 
dari barga penjualannya mengganti bagi si kapitalis kapital variabel yang telab 
dikeluarkan di muka, dan dengan begitu memungkinkan dirinya membeli tenaga- 
keija kembali, tepat sebagaimana itu memungkinkan si pekerja untuk menjualnya 
lagi. 

Dengan semua pembelian dan penjualan barang-dagangan -tepat sama 
sebagaimana transaksi-transaksi ini semata-mata dipandang sebagaimana 
adanya- adalab sama sekali tidak penting apa yang terjadi di tangan si penjual 
dengan uang yang diterima untuk barang-dagangannya, dan apa yang terjadi di 
tangan si pembeli dengan barang kegunaan yang telab dibelinya. Juga sama 
sekali tidak penting, karena itu, sejaub yang sedang dibabas banya proses sirkulasi, 
babwa tenaga-kerja yang dibeli oleb si kapitalis mereproduksi nilai kapital bagi 
dirinya, sedangkan uang yang dibayar sebagai barga pembelian tenaga-kerjanya 
merupakan pendapatan bagi si pekerja. Nilai dari barang dagangan si pekerja, 
tenaga-kerjanya, tidak dipengarubi oleb kenyataan babwa ini merupakan 
pendapatan bagi dirinya, atau pun oleb kenyataan babwa penggunaan barang- 
dagangannya oleb si pembeli mereproduksi nilai kapital bagi pembeli itu. 

Karena nilai tenaga-kerja -yaitu barga jual yang secukupnya dari barang- 
dagangan ini- ditentukan oleb jumlab kerja yang diperlukan untuk 
mereproduksinya, dan jumlab kerja ini sendiri ditentukan oleb yang diperlukan 
untuk memproduksi kebutuban bidup yang diperlukan si pekerja, yaitu jumlab 
kerja yang diperlukan untuk mempertabankan bidupnya, upab itu menjadi 
pendapatan yang dengannya si pekerja itu barus bidup. 

Adam Smitb sepenubnya salab dengan mengatakan (bal,. 432) babwa bagian 
dari kapital yang digunakan “dalam mempertabankan tangan-tangan produktif, 
setelab melakukan fungsi suatu kapital bagi dirinya (si kapitalis), merupakan 
suatu pendapatan bagi mereka (para pekerja).” 

“Uang” yang dengannya si kapitalis membayar tenaga-kerja yang dibelinya 
“berguna dalam fungsi suatu kapital bagi dirinya,” sejaub ia dengan begitu 
mempersatukan tenaga-kerja dengan komponen-komponen material dari 
kapitalnya dan karena itu untuk pertama kalinya menempatkan kapitalnya dalam 
suatu kedudukan di mana ia dapat berfungsi sebagai kapital produktif. 
Perbedaannya ialab babwa tenaga-kerja adalab suatu “barang-dagangan” dalam 
tangan si pekerja, dan bukan kapital, dan ia merupakan suatu pendapatan bagi 
dirinya sejaub ia dapat secara teratur mengulangi penjualannya; ia berfungsi 
sebagai kapital setelak penjualan, di tangan si kapitalis, selama proses produksi 
itu sendiri. Yang melayani dua tujuan di sini adalab tenaga-kerja. Di tangan 
pekerja, ia merupakan barang-dagangan yang dijual menurut nilainya; di tangan 
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kapitalis yang telab membelinya, ia mempakan suatu daya yang memproduksi 
nilai maupun nilai-pakai. Namun, uang itu, yang diterima si pekerja dari si 
kapitalis, diterimanya banya setelab si pekerja telab memberikan kepada si 
kapitalis penggunaan tenaga-kerjanya, setelab ini sudab direalisasikan dalam 
nilai produk kerja itu. Si kapitalis mempunyai nilai ini di tangannya sebelum ia 
membayar untuknya. Sebingga, bukan uang itu yang berfungsi dua-kali: pertama 
sebagai bentuk uang dari kapital variabel, kemudian sebagai upab. Adalab tenaga- 
kerja itu yang lebib berfungsi dua-kali; pertama sebagai suatu “barang-dagangan,” 
ketika tenaga-kerja itu dijual (manakala upab yang barus dibayar ditetapkan, 
uang itu banya beroperasi sebagai suatu ukuran ideal dari nilai, dan ia sama 
sekali tidak perlu berada dalam tangan si kapitalis); kedua di dalam proses produksi, 
manakala ia berfungsi sebagai kapital, yaitu sebagai suatu unsur yang 
menciptakan nilai-pakai maupun nilai di tangan si kapitalis. la sudab mengbasilkan 
kesetaraan yang bams dibayar kepada si pekerja, dalam bentuk barang-dagangan, 
sebelum si kapitalis membayarkan ini kepada si pekerja dalam bentuk uang. 
Oleb karena itu si pekerja sendiri menciptakan dana pembayaran yang darinya 
si kapitalis membayar si pekerja itu. Tetapi ini belum semuanya. 

Si pekeņa menggunakan uang yang diterimanya itu untuk memelibara tenaga- 
kerjanya, dan dengan demikian -jika kita menganggap kelas kapitalis dan kelas 
pekerja sebagai suatu keseluruban- dalam memelibara bagi si kapitalis satu- 
satunya perkakas yang dengannya si kapitalis dapat tetap sebagai seorang 
kapitalis. 

Sebaliknya, tetap berlangsungnya pembelian dan penjualan tenaga-kerja 
mengabadikan posisi tenaga-kerja sebagai suatu unsur kapital, dan dengan cara 
ini kapital muncul sebagai pencipta barang-dagangan, barang-barang kegunaan 
yang mempunyai suatu nilai; ini pula adalab bagaimana bagian dari kapital yang 
membeli tenaga-kerja secara teratur dipulibkan oleb produk tenaga-kerja itu 
sendiri, sebingga si pekeņa sendiri selalui menciptakan dana kapital yang darinya 
ia dibayar. Di lain pibak, penjualan tetap dari tenaga-kerja menjadi suatu sumber 
untuk mempertabankan bidup si pekerja yang secara terus-menerus barus 
diulanginya, dan tenaga-kerjanya dengan demikian tampil sebagai alat yang 
dengannya ia mendapatkan pemasukan yang darinya ia bidup. Pendapatan, di 
sini, tidak bermakna lebib ketimbang peroleban nilai-nilai yang dibasilkan oleb 
penjualan yang terus-menerus diulangi dari suatu barang-dagangan (tenaga- 
kerja), dan dalam bubungan ini nilai-nilai itu sendiri banya berfungsi kepada 
reproduksi yang terus-menerus dari barang-dagangan untuk dijual. Hingga batas 
ini, Adam Smitb tepat mengatakan babwa komponen nilai dari produk yang 
diciptakan oleb si pekerja yang untuknya si kapitalis membayar suatu kesetaraan 
dalam bentuk upab menjadi suatu sumber pendapatan bagi si pekerja itu. Tetapi 
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hal ini mempengarubi sifat dan ukuran bagian nilai barang-dagangan ini tepat 
sama sedikitnya seperti nilai alat-alat produksi dipengarubi oleb kenyataan bahwa 
mereka berfungsi sebagai nilai-nilai kapital, atau sifat dan panjangnya sebuab 
garis lurus oleb kenyataan bahwa ia berfungsi sebagai landasan sebuab segi- 
tiga atau poros sebuab elips. Nilai tenaga-kerja tetap tepat sama ditentukan 
secara independen seperti nilai suatu alat produksi. Komponen dari nilai barang- 
dagangan ini tidak terdiri atas pendapatan sebagai suatu faktor otonom yang 
membentuknya, tidak pula komponen nilai ini mengurai dirinya sendiri menjadi 
pendapatan. Nilai baru yang selalu direproduksi oleb si pekerja ini merupakan 
suatu sumber pendapatan bagi dirinya, tetapi tidak berarti dari sini, sebaliknya, 
bahwa pendapatannya merupakan suatu akibat dari nilai baru yang telah 
diproduksinya. Yang menentukan besarnya pendapatannya ini adalab bagian di 
dalam nilai baru yang ia ciptakan yang dibayarkan pada dirinya, dan bukan dengan 
cara sebaliknya. Jika bagian nilai baru ini merupakan pendapatan bagi dirinya, 
ini secara sederbana menunjukkan apa yang terjadi dengannya, bagaimana ia 
digunakan, dan sedikit sekali bubungannya dengan pembentukannya seperti 
dengan pembentukan sesuatu nilai lainnya. Jika pendapatanku adalab 10 shil- 
ling per minggu, maka keadaan-keadaan pendapatan mingguan ini tidak 
mempengarubi sifat dari nilai 10 sMlling itu maupun besarannya. Tepat seperti 
suatu barang-dagangan lain, demikian balnya tenaga-kerja, juga, nilainya 
ditentukan oleh jumlab kerja yang diperlukan untuk mereproduksinya; kenyataan 
babwa jumlab kerja ini ditentukan oleb nilai kebutuban bidup yang diperlukan 
oleh si pekerja, dan dengan demikian kerja yang diperlukan untuk reproduksi 
kebutuban hidup ini, adalab suatu karakteristik dari barang-dagangan tertentu 
(tenaga-kerja) ini, tetapi tidak lebih kbusus baginya dari kenyataan bahwa nilai 
dari temak pengbela ditentukan oleb kebutuban hidup yang diperlukan bagi 
pemelibaraannya, dan dengan demikian oleb jumlab kerja manusia yang 
diperlukan untuk produksi yang tersebut belakangan, adalab kbusus bagi temak 
pengbela ini. 

Kategori pendapatan merupakan akar sebab dari selurub kesukaran Smitb. 
Bagi dirinya berbagai tipe pendapatan merupakan bagian-bagian komponen 
dari nilai barang-dagangan yang diproduksi setabun, yang diciptakan baru, 
sedangkan dalam kenyataan sesunggubnya adalab yang sebaliknya; ia merupakan 
kedua bagian yang ke dalamnya nilai barang-dagangan ini terbagi bagi si kapialis 
-kesetaraan bagi kapital variabel yang dikeluarkannya di muka dalam bentuk 
uang untuk pembelian kerja, dan bagian nilai lainnya yang menjadi miliknya sekali 
pun itu tidak berbiaya apa pun bagi dirinya, nilai-lebib- yang merupakan sumber- 
sumber pendapatan. Kesetaraan kapital variabel dikeluarkan kembali di muka 
dalam tenaga-kerja, dan bingga batas ini merupakan suatu pendapatan bagi si 
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pekerja di dalam bentuk upah-upahnya; bagian lainnya -nilai-lebih- karena itu 
tidak barus menggantikan suatu kapital yang dikeluarkan di muka bagi si kapitalis, 
dapat digunakan olebnya untuk kebutuban konsumsi (baik keperluan-keperluan 
mau pun kemewaban-kemewaban), dapat dikonsumsi sebagai pendapatan, 
gantinya membentuk sesuatu jenis kapital. Prakondisi bagi pendapatan ini adalab 
nilai barang-dagangan itu sendiri, dan komponen-komponennya dibedakan bagi 
si kapitalis banya bingga batas babwa komponen-komponen itu merupakan suatu 
kesetaraan untuk, atau pun suatu surplus di atas (melebibi), kapital variabel 
yang telab dikeluarkannya di muka. Kedua-duanya ini tidak terdiri atas sesuatu 
yang lain dari tenaga-kerja yang dikeluarkan dalam proses produksi barang- 
dagangan itu, yang dibuat mengalir sebagai kerja. Mereka tidak terdiri atas 
pendapatan atau pemasukan, melainkan lebib merupakan pengeluaran- 
pencuraban kerja. 

Setelab quidpro quo ini, yang dengannya pendapatan dijadikan sumber nilai 
barang-dagangan, gantinya nilai barang-dagangan ini menjadi sumber pendapatan, 
nilai barang-dagangan kini muncul sebagai terdiri atas berbagai jenis pendapatan; 
dan semuanya ini ditentukan secara satu-sama-lain saling tidak bergantung, dan 
keseluruban nilai barang-dagangan itu ditentukan dengan menambabkan nilai- 
nilai dari pendapatan-pendapatan ini. Tetapi sekarang timbul pertanyaan: 
bagaimana kita dapat menentukan nilai masing-masing pendapatan ini yang 
darinya nilai barang-dagangan itu dianggap berasal? Dalam hal upab, hal ini 
dalam kenyataan dapat dilakukan, karena upab mempakan nilai barang-dagangan 
tenaga-kerja, dan yang tersebut terakbir dapat ditentukan (seperti nilai sesuatu 
barang-dagangan lainnya) dengan kerja yang diperlukan untuk reproduksinya. 
Tetapi yang bersangkutan dengan nilai-lebib, atau dalam kasus Adam Smitb 
kedua bentuknya, laba dan sewa, bagaimana kedua ini barus ditentukan? Di sini 
kita dibiarkan dengan omong kosong belaka. Di beberapa tempat Adam Smitb 
menggambarkan upab dan nilai-lebib (atau upab dan laba) sebagai komponen- 
komponen yang darinya nilai atau barga barang-dagangan itu disusun, sedangkan 
di tempat lain, dan seringkali nyaris dalam belaan nafas yang sama, Smitb 
melukiskannya sebagai bagian-bagian yang ke dalamnya nilai barang-dagangan 
itu mengurai dirinya', namun yang tersebut terakbir berarti babwa nilai barang- 
dagangan itu terlebib dulu ditentukan dan babwa berbagai bagian dari nilai tertentu 
ini menjadi bak berbagai pribadi yang terlibat di dalam proses produksi di dalam 
bentuk berbagai pendapatan yang berbeda. Ini sama sekali tidak identik dengan 
komposisi nilai dari ketiga komponen ini. Jika aku mendefinisikan kepanjangan 
tiga garis lurus secara terpisab-pisab, dan kemudian menjadikan ketiga garis ini 
komponen-komponen dari sebuab garis keempat yang setara dalam 
kepanjangan dengan jumlab mereka, maka ini sama sekali bukan prosedur yang 
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sama seakan-akan aku memulai dengan suatu garis lums tertentu dan membagi 
ini untuk sesuatu maksud tertentu -mengurai-nya, dapat dikatakan- menjadi 
tiga bagian. Kepanjangan garis dalam kasus pertama selalu berubab dengan 
kepanjangan ketiga garis yang merupakan jumlabnya; dalam kasus terakbir 
kepanjangan ketiga pangsa itu dibatasi sejak awal karena mereka merupakan 
bagian-bagian dari sebuab garis yang berukuran tertentu. 

Sesunggubnya, jika kita berpegangan pada yang tepat dalam penyajian Smitb, 
yaitu babwa nilai yang terkandung di dalam produk barang-dagangan setabun 
masyarakat yang “diciptakan baru dengan kerja tabun itu” adalab setara (tepat 
seperti suatu barang-dagangan tunggal atau produk sebari, seminggu, dsb.) 
dengan jumlab kapital yariabel yang dikeluarkan di muka (yaitu dengan komponen 
nilai yang dimaksudkan untuk kembali berfungsi bagi pembelian tenaga-kerja), 
ditambab nilai-lebib, yang si kapitalis dapat realisasikan dalam benda-benda bagi 
konsumsi pribadinya (dalam kasus reproduksi sederbana dan dengan kondisi- 
kondisi lainnya tidak berubab); lagi pula jika kita mengingat babwa Smitb 
menggabungkan kerja dalam kapasitasnya yang menciptakan-nilai, sebagai 
pengeluaran dari tenaga-kerja, dengan kerja dalam kapasitasnya untuk 
menciptakan nilai-pakai, yaitu kerja yang dikeluarkan dalam bentuk berguna, 
dalam bentuk yang bertujuan -maka selurub konsepsi itu berarti: Nilai suatu 
barang-dagangan adalab produk kerja; demikian juga, oleb karena itu, nilai dari 
produk kerja setabun atau nilai produk barang-dagangan masyarakat setabun. 
Namun karena semua kerja dapat diuraikan menjadi (1) waktu-kerja perlu, di 
mana si pekerja semata-mata mereproduksi suatu kesetaraan bagi kapital yang 
dikeluarkan di muka dalam pembelian tenaga-kerjanya, dan (2) kerja lebib, yang 
dengannya si pekerja menawarkan si kapitalis dengan suatu nilai yang untuknya 
yang tersebut belakangan tidak membayar kesetaraannya, yaitu suatu nilai-lebib, 
maka semua nilai barang-dagangan dapat diurai secara sederbana menjadi dua 
komponen yang berbeda ini, dalam analisis terakbir ia merupakan, sebagai upab- 
upab, pendapatan dari kelas pekerja, dan sebagai nilai-lebib, pendapatan dari 
kelas kapitalis. Sejaub yang mengenai nilai kapital konstan, namun, yaitu nilai 
dari alat produksi yang dikonsumsi dalam produksi produk setabun itu, tiada 
jalan untuk mengatakan bagaimana nilai ini menjadi masuk ke dalam nilai produk 
baru itu (kecuali dalam sekedar kalimat babwa si kapitalis memungutnya dari 
pembeli ketika si kapitalis menjual barang-dagangannya), tetapi pada akkimya, 
karena alat produksi itu sendiri adalab produk keņa, bagian nilai ini pada gilirannya 
banya dapat terdiri atas suatu kesetaraan bagi kapital variabel dan nilai-lebib itu; 
yaitu, ia banya dapat terdiri atas produk dari kerja perlu dan kerja lebib. Jika 
nilai-nilai dari alat-alat produksi ini berfungsi di dalam tangan tuannya sebagai 
nilai-nilai kapital, maka ini tidak mengbalangi mereka bingga dapat dibagi secara 
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orisinil (dan jika orang memeriksa bingga akarnya, di dalam tangan orang lain, 
sekali pun lebib dini) menjadi kedua bagian nilai yang sama, yaitu menjadi dua 
sumber pendapatan yang berbeda-beda. 

Suatu hal yang tepat dalam semua ini adalab babwa di dalam gerak kapital 
masyarakat -yaitu dari kapital-kapital yang sepenubnya individual- keadaan 
tampak berbeda dari cara beradanya manakala setiap kapital individual diambil 
secara sendiri-sendiri, yaitu dari sudut-pandang masing-masing kapitalis indi- 
viduaL Untuk yang tersebut belakangan, nilai barang-dagangan dapat diurai 
menjadi (1) suatu unsur konstan (seperempat unsur, seperti dikatakan Smitb) 
dan (2) jumlab upab dan nilai-lebib, yaitu upab, laba dan sewa. Dari sudut- 
pandang masyarakat, namun, unsur keempat Smitb, nilai kapital konstan itu, 
melenyap belaka. 

(e)Ringkasan. 

Perumusan yang tidak-masuk akal babwa tiga pendapatan: upab, laba dan 
sewa merupakan tiga komponen dari nilai barang-dagangan, berasal dalam 
kasus Smitb dari perumusan yang lebib masuk akal babwa nilai barang-dagangan 
mengurai diri menjadi tiga komponen ini. Ini juga palsu, babkan berdasarkan 
asumsi babwa nilai barang-dagangan dapat dibagi secara sederbana menjadi 
kesetaraan tenaga-kerja yang digunakan dan nilai-lebib yang diciptakan oleb 
yang tersebut belakangan itu. Namun, kesalaban ini, pada gilirannya didasarkan 
pada suatu landasan yang lebib dalam dan benar. Produksi kapitalis bersandar 
pada kenyataan babwapekeijaproduktif menjual tenaga-keijanya sendiri sebagai 
suatu barang-dagangan pada si kapitalis, yang di dalam tangannya tenaga-kerja 
itu kemudian secara sederbana berfungsi sebagai suatu unsur kapital 
produktifnya. Transaksi ini (penjualan dan pembelian tenaga-kerja itu) tidak banya 
memberlakukan proses produksi, melainkan secara implisit menentukan sifat 
kbususnya. Produksi suatu nilai-pakai, dan babkan produksi suatu barang- 
dagangan (suatu yang juga dapat dilakukan oleb para pekerja produktif yang 
tidak bergantung), di sini banya suatu alat bagi produksi nilai-lebib mutlak dan 
relatif bagi si kapitalis. Dalam menganalisis proses produksi, oleb karena itu, kita 
mengetabui bagaimana produksi nilai-lebib mutlak dan relatif menentukan (1) 
durasi dari proses kerja sebari, dan (2) selurub bentuk sosial dan teknik dari 
produksi kapitalis. Adalab di dalam proses ini timbulnya perbedaaan antara 
sekedar pemelibaraan nilai (dari nilai kapital konstan), reproduksi sesunggubnya 
dari nilai yang dikeluarkan di muka (kesetaraan untuk tenaga-kerja), dan produksi 
nilai-lebib, yaitu nilai yang untuknya si kapitalis tidak mengeluarkan di muka 
suatu kesetaraan sebelumnya, atau yang dikeluarkannya di muka setelab kejadian 



KAPITALI 275 


itu. 

Perampasan nilai-lebih (dari suatu nilai di atas dan yang melampaui kesetaraan 
nilai yang dikeluarkan di muka oleb si kapitalis), babkan sekali pun ia diberlakukan 
oleb pembelian dan penjualan tenaga-keņa, adalab suatu tindakan yang dilakukan 
di dalam proses produksi itu sendiri, dan merupakan suatu saat penting dari yang 
tersebut belakangan. 

Tindak pemberlakuan sirkulasi, pembelian dan penjualan tenaga-kerja, yang 
sendiri bergantung pada gilirannya pada suatu distribusi dari unsur-unsur produksi 
yang merupakan anggapan dan dasar pikiran distribusi produk-produk sosial, 
yaitu pemisabaan antara tenaga-kerja sebagai suatu barang-dagangan bagi si 
pekerja, dan alat produksi sebagai milik para bukan-pekerja. 

Namun, pada waktu bersamaan perampasan nilai-lebib ini, pemisaban produksi 
nilai menjadi reproduksi nilai yang dikeluarkan di muka dan produksi dari suatu 
nilai baru yang tidak menggantikan suatu kesetaraan (suatu nilai-lebib), sama 
sekali tidak mempengarubi substansi nilai itu sendiri dan sifat dari produksi nilai. 
Substansi nilai adalab dan tetap bukan suatu yang lebib dari tenaga-kerja yang 
dikeluarkan -kerja yang berdiri sendiri dari sifat kegunaan kbususnya- dan 
produksi nilai tidak lain dan tidak bukan adalab proses dari pengeluaran ini. Jika 
si bamba feodal, misalnya, mengeluarkan tenaga-kerjanya selama enam bari 
dari seminggu itu, yaitu bekerja selama enam bari itu, maka itu tidak membedakan 
kenyataan dari pengeluaran tenaga-kerja itu sendiri babwa ia dapat bekerja tiga 
dari enam bari itu di ladangnya sendiri dan tiga bari lainnya ia dapat bekerja di 
ladang tuannya dan untuk tuannya. Kedua-dua kerja sukarela untuk dirinya sendiri 
dan kerja paksanya untuk tuannya adalab sama-sama kerja; sejaub ini dianggap 
sebagai kerja dalam bubungan dengan nilai-nilai -atau babkan dengan produk- 
produk yang berguna- yang diciptakan olebnya, tiada perbedaan antara kerja 
enam-bari ini. Perbedaannya semata-mata berkaitan dengan situasi-situasi yang 
berbeda yang telab ditimbulkan pada pengeluaran tenaga-kerjanya dalam dua 
parub dari periode kerja enam-bari itu. la tepat sama dengan kerja perlu dan 
kerja lebib dari para pekerja-upaban itu. 

Proses produksi itu lenyap di dalam barang-dagangan jadi itu. Kenyataan 
babwa tenaga-kerja telab dikeluarkan untuk menciptakannya kini muncul dalam 
bentuk babwa barang-dagangan itu memiliki sifat kongkrit berikut ini: ia memiliki 
nilai. Besaran nilai ini diukur dengan jumlab kerja yang dikeluarkan; nilai barang- 
dagangan tidak dapat diurai lebib lanjut menjadi apa pun, dan tidak terdiri atas 
apa pun lainnya. Jika aku menarik sebuab garis lurus dari suatu kepanjangan 
tertentu, maka aku telab, pertama, memproduksi sebuab garis lurus (banya 
secara simbolik, tentu saja, karena aku sadar sejak awal) dengan cara aku 
menggambar, telab melaksanakannya sesuai dengan ketentuan-ketentuan 
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tertentu (hukum-hukum) yang tidak tergantung pada diriku. Jika aku membagi 
garis ini menjadi tiga pangsa (yang mungkin dibaruskan untuk suatu keperluan 
tertentu), maka masing-masing dari tiga potongan itu tetap sehuah garis lurus, 
seperti sebelumnya, dan pembagian ini tidak mengurai garis yang hagian-hagian 
mereka sebagaimana adanya menjadi suatu yang lain dari suatu garis lurus, 
yaitu suatu jenis lengkungan. Tepat sama kecilnya kemungkinan aku membagi 
garis dari suatu kepanjangan tertentu sedemikian rupa seMngga jumlah dari 
hagian-hagian ini lehih hesar dari garis yang tidak terbagi itu sendiri; kepanjangan 
dari garis yang tidak terbagi dengan kata lain tidak ditentukan oleh kepanjangan 
dari pangsa-pangsa di mana ia terbagi ke dalamnya. Adalah lehih karena 
kepanjangan relatif dari yang tersebut belakangan yang dibatasi di muka oleh 
hatas-hatas dari garis yang darinya mereka itu merupakan hagian-hagian. 

Dalam huhungan ini, harang-dagangan yang diproduksi oleh si kapitalis sama 
sekali tidak herheda dari suatu harang-dagangan yang diproduksi oleh seorang 
pekerja yang berdiri sendiri, oleh suatu komunitas pekerja, atau oleh hudak- 
hudak. Namun dalam kasus kita, selurub produk keija dan selurub nilainya menjadi 
milik si kapitalis. Tepat seperti seorang produsen lain, ia pertama-tama harus 
mentransformasi harang-dagangan itu menjadi uang dengan menjualnya, sebelum 
ia dapat memanipulasinya lehih lanjut; ia harus menguhahnya menjadi hentuk 
kesetaraan universal. 

Mari kita hahas produk harang-dagangan itu sebagaimana ia adanya sebelum 
ditransformasi menjadi uang. la sepenubnya milik si kapitalis. Namun sementara, 
sebagai produk kerja berguna -sebagai suatu nilai-pakai- ia dalam segala hal 
merupakan produk dari propses kerja yang haru saja diselesaikan, hal ini tidak 
berlaku hagi nilainya. Sebagian dari nilai ini hanya nilai dari alat-alat produksi 
yang terpakai untuk memproduksi harang-dagangan itu, yang muncul kembali 
dalam suatu hentuk haru. Nilai ini tidak diproduksi di dalam proses yang 
memproduksi harang-dagangan itu, karena alat-alat produksi sudah memiliki 
nilai ini sebelum proses produksi bersangkutan dan tidak bergantung padanya. 
Mereka memasuki proses ini sebagai pengandung nilai, dan semua yang telah 
digantikan dan diuhah hanya hentuk permunculannya. Bagi si kapitalis, hagian 
nilai harang-dagangan ini merupakan suatu kesetaraan hagi hagian nilai kapital 
konstan yang telah dikeluarkannya di muka yang telah dikonsumsi di dalam 
produksi harang-dagangan itu. la sebelumnya ada dalam hentuk alat-alat produksi, 
ia kini herada sebagai suatu komponen nilai dari harang-dagangan yang haru 
diproduksi. Begitu yang tersebut belakangan telah diuhah menjadi uang, maka 
nilai yang kini herada di alam uang harus ditransformasi halik lagi menjadi alat- 
alat produksi, menjadi hentuk aslinya sebagaimana yang ditentukan oleh proses 
produksi dan oleh fungsinya sendiri di dalam proses produksi itu. Sifat nilai suatu 
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barang-dagangan sama sekali tidak diubab oleb fungsi nilai ini sebagai kapital. 

Suatu bagian kedua dari nilai barang-dagangan adalab nilai dari tenaga-kerja 
yang dijual oleb si pekerja kepada si kapitalis. Ini ditentukan, tepat seperti nilai 
dari alat-alat produksi, secara tersendiri dari proses produksi yang barus dimasuki 
oleb tenaga kerja itu, dan ditetapkan dalam suatu tindak sirkulasi, pembelian dan 
penjualan tenaga-kerja, sebelum ini masuk ke dalam proses produksi. Dalam 
proses fungsinya -pengeluaran tenaga-kerjanya- pekerja-upaban memproduksi 
suatu nilai barang-dagangan yang setara dengan nilai yang barus dibayar oleb si 
kapitalis untuk pemakaian tenaga-kerjanya. Si pekerja memberikan pada si 
kapitalis nilai ini dalam barang-dagangan, dan si kapitalis membayar si pekerja 
yang sama dalam uang. Jika bagian nilai barang-dagangan ini bagi si kapitalis 
banya suatu kesetaraan untuk kapital variabel yang barus dikeluarkannya di 
muka dalam upab-upab, maka ini sama sekali tidak mengubab kenyataan babwa 
ia adalab suatu nilai barang-dagangan yang yang diciptakan selama proses 
produksi itu, yang secara tepat terdiri atasi nilai-lebib dari pengeluaran tenaga- 
kerja yang lalu. Tepat sama sedikitnya hal ini dipengarubi oleb kenyataan babwa 
nilai tenaga-kerja, yang dibayar oleb si kapitalis pada si pekerja dalam bentuk 
upab-upab, bagi si pekerja mengambil bentuk suatu pendapatan, dan yang dengan 
cara ini tidak saja tenaga-kerja itu terus-menerus direproduksi, melainkan juga 
kelas para pekerja-upaban itu sendiri, dan dengannya dasar produksi kapitalis 
secara keseluruban. 

Namun begitu, pada nilai barang-dagangan itu terdapat lebib dari jumlab kedua 
komponen ini. Melampaui dan di atas kedua-duanya, masib terdapat nilai-lebib 
itu. Ini mempunyai kesamaan dengan komponen nilai yang menggantikan kapital 
variabel yang dikeluarkan di muka dalam upab babwa ia adalab suatu nilai yang 
baru diciptakan oleb para pekerja-kerja yang dibekukan. Tepatnya ialab babwa 
ia tidak berongkos apa pun bagi pemilik produk selurubnya itu, si kapitalis. Situasi 
ini yang memungkinkan si kapitalis mengonsumsinya sepenubnya sebagai 
pendapatan, selama si kapitalis tidak barus mengurangi bagian-bagian darinya 
untuk pibak-pibak lain yang mempunyai suatu kepentingan di dalamnya - 
misalnya, sewa untuk para tuan tanab- dalam hal mana bagian-bagian ini lalu 
merupakan pendapatan pibak ketiga. Situasi yang sama ini juga merupakan motif 
penggerak bagi kapitalis kita untuk menyibukkan dirinya dengan produksi barang- 
dagangan itu. Tetapi niat aslinya yang baik-bati untuk mengejar nilai-lebib, atau 
pun pengeluaran nilai-lebib itu berikutnya sebagai pendapatan oleb dirinya sendiri 
dan pibak-pibak lain, tidak mempengarubi nilai-lebib itu sendiri. la sama sekali 
tidak mengubab kenyataan babwa ia adalab kerja beku yang tidak dibayar, ia 
juga tidak mengubab ukurannya, yang ditentukan oleb faktor-faktor yang lain 
sekali. 
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Katakan babwa Adam Smitb sudab mau mencemaskan dirinya dengan 
membabas nilai barang-dagangan dengan peranan-peranan yang dimainkan 
berbagai bagian ini dalam keseluruban proses reproduksi ini, maka barusnya 
sudab terbukti babwa, jika bagian-bagian tertentu berfungsi sebagai pendapatan, 
yang lainnya barusnya sama tetapnya berfungsi sebagai kapital -dan berdasarkan 
logikanya, ini berarti babwa semua ini barus juga digambarkan sebagai bagian- 
bagian pembentuk dari nilai barang-dagangan itu, atau bagian-bagian yang ke 
dalamnya ia terurai. 

Adam Smitb mengidentifikasikan produksi barang-dagangan pada umumnya 
dengan produksi barang-dagangan kapitalis; alat-alat produksi adalab kapital 
dari awal, kerja adalab kerja-upaban, dan karena itu: 

"Jumlab para pakarja yang barguna dan praduktif... di mana-mana barada sabanding dangan 
kuantitas parsadiaan kapital yang dipakai dalam mampBkarjakan maraka." ("Pangantar," bal. 

ID5). 

Singkatnya, berbagai faktor proses kerja -obyektif dan personal- sejak awal 
muncul dalam kedok-kedok sifat dari era produksi kapitalis. Analisis nilai barang- 
dagangan oleb karena itu secara langsung bertepatan dengan pertanyaan 
mengenai sejaub mana nilai ini, di satu pibak, banya merupakan kesetaraan bagi 
kapital yang direncanakan, dan sejaub mana, di lain pibak, ia merupakan nilai 
bebas yantg tidak menggantikan sesuatu nilai kapital yang dikeluarkan di muka, 
yaitu adalab nilai-lebib. Bagian-bagian nilai barang-dagangan yang dibandingkan 
dari sudut-pandang ini dengan begitu ditransformasi menjadi sumber segala 
nilai. Kesimpulan selanjutnya adalab babwa nilai barang-dagangan itu terdiri 
atas pendapatan-pendapatan dari berbagai jenis, atau secara bergantian terurai 
menjadi pendapatan-pendapatan ini, sebingga bukan pendapatan-pendapatan 
itu yang terdiri atas nilai barang-dagangan, tetapi lebib nilai barang-dagangan itu 
yang terdiri atas pendapatan-pendapatan. Tetapi tepat sebagaimana ia nyaris 
tidak mempengarubi sifat suatu nilai barang-dagangan sebagai nilai barang- 
dagangan, atau uang sebagai uang, entab ia berfungsi sebagai kapital atau tidak, 
demikian secara sama suatu nilai barang-dagangan nyaris tidak diubab oleb 
kenyataan babwa ia berlangsung berfungsi sebagai pendapatan bagi orang ini 
atau orang itu. Barang-dagangan yang sedang dibabas Smitb di sini adalab kapital 
barang-dagangan dari sejak awal (dan karena itu mencakup nilai-lebib maupun 
nilai kapital yang dikonsumsi di dalam produksi mereka), yaitu, mereka adalab 
barang-dagangan yang diproduksi dengan cara kapitalis, basil dari proses produksi 
kapitalis. Yang terakbir ini oleb karena itu barusnya menjadi obyek dari analisis 
sebelumnya, bersama dengan proses valorisasi dan pembentukan nilai yang 
melibatkannya. Dan karena preposisi ini sendiri pada gilirannya adalab sirkulasi 



KAPITALI 27B 

barang-dagangan, penyajiannya juga mengbamskan, oleb karena itu, suatu analisis 
independen dan analisis sebelumnya dari barang-dagangan itu.'® Babkan 
manakala Smitb di dalam aspek esoterik-nya kadang-kadang muncul dengan 
suatu yang tepat, ia memperbitungkan pembentukan nilai banya dalam kaitan 
dengan analisis barang-dagangan, yaitu analisis dari kapital barang-dagangan. 

3. PARA PENULIS YANG BELAKANGAN" 

Ricardo mereproduksi teori Adam Smitb nyaris kata demi kata: 

"Narus dipabami babwa samua praduksi suatu nagari dikunsumsiitatapi ia marupakan parbadaan 
tarbasar yang dapat dibayangkan apakab praduksi itu dikunsumsi ulab maraka yang 
marBpraduksinya, atau ulab maraka yang tidak marBpraduksi suatu nilai lain. Manakala kita 
mangatakan babwa pandapatan disimpan, dan ditambabkan pada kapital, yang kita maksudkan 
ialab, babwa bagian dari pandapatan, yang dikatakan ditambabkan pada kapital, dikansumsi ulab 
para pakarja praduktif dan bukannya pakarja yang tidak-praduktif" (PrinciplES, bal. IGB, catatan 
[EdisiPalikan]) 

Sebenamya Ricardo sepenubnya menerima teori Smitb mengenai pemecaban 
barga barang-dagangan menjadi upab dan nilai-lebib (atau kapital variabel dan 
nilai-lebib). Yang dipersoalkannya dengan Smitb adalab (1) komponen-komponen 
nilai-lebib: ia menyingkirkan sewa-tanab sebagai suatu unsur yang diperlukan 
darinya; (2) Ricardo mengurai barga barang-dagangan menjadi komponen- 
komponen ini. Besaran nilai dengan demikian diutamakan. la menganggap jumlab 
komponen-komponen itu sebagai suatu besaran tertentu, lebib dari menderivasi 
besaran nilai barang-dagangan itu setelab peristiwa penjumlaban komponen- 
komponen itu, sebagaimana sering dilakukan Smitb, babkan bertentangan dengan 
pertimbangannya sendiri yang lebib baik. 

Ramsay menyatakan tentangnya terbadap Ricardo: 

"Tampaknya ia salalu manganggap salurufi pruduktarbagi antara upab dan laba, dangan malupakan 
bagianyang dibaruskan untukmanggantikan i^\i\{i{E{dp\hnEssayDnthEDistributiDnDtYiEalth 
IG3G,bafl74). 

Yang Ramsay pabami sebagai kapital tetap adalab yang aku sebut kapital 
konstan: 

"Kapital tatap ada dalam suatu bantuk yang dangannya, sakali pun mambantu manaikkan barang- 
dagangan yang akan datang, ia tidak mamalibara kaum pakarja" (/foirf, bal. 53). 


Adam Smitb tertegun memikirkan kesimpulan logis mengenai penguraian 
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nilai barang-dagangannya, dan dengan demikian mengenai nilai dari produk sosial 
setabun, menjadi upab dan nilai-lebib, yaitu semata-mata menjadi pendapatan: 
kesimpulan babwa total produk setabun karena itu dapat selurubnya dikonsumsi. 
Tidak pernab pemikir-pemikir asli yang menarik kesimpulan-kesimpulan tak- 
masuk-akal itu. Mereka lebib membiarkan ini bagi (orang-orang seperti) Say 
dan MacCullocb. 

Say jelas-jelas menggampangkan persoalan itu. Yang bagi seseorang adalab 
pengeluaran kapital di muka, bagi orang lain adalab pendapatan dan produk 
bersib (netto), atau sekurang-kurangnya adalab seperti itu; perbedaan antara 
produk kotor (bruto) dan produk bersib adalab semata-mata subyektif, dan 

"DEngan dEmikian maka salurub nilai dari samua pruduktElab didistribusikan dalam masyarakat 
sabagai pandapatan" ( TraitEdECDnDmiEpolitiguE, ISI7, II. bal. G4). "Nilai tutal sasuatu pruduk 
tardiri atas laba bagi para tuan-tanab, kaum kapitalis dan para tukang (dangan damikian upab di sini 
barfungsi sabagai prDfitsdEsindustriEux[\a\]a para tukang]!) yang talab manyumbang pada 
pruduksinya. Ini bararti babwa pandapatan masyarakat adalab satara dangan nilaibrutoyang 
diproduksi dan tidaksabagaimana diyakini ulab sakta para abli akDnumi (para FisiDkrat),y3/7fif 
banyasEtaradEnganprodukbErsibdaritanab" (bal. G3) [PaDakaDaD dari Marx]. 

Penemuan Say ini, antara lain, diambil alib oleb Proudbon. 

Storcb pada prinsipnya juga menerima doktrin Adam Smitb, tetapi menganggap 
penerapannya yang dilakukan oleb Say sebagai tidak dapat dipertabankan. 

"Jika diauggap babwa paDdapatau suatu baugsa adalab satara daugaD prDduk brutDuya, yaitu 
babwa tiada kapital [ia barusuya mEDgatakau tiadakapitalkonstan] yaug parlu dikuraugi, barus 
juga diakui babwa baugsa iui dapat maDgDDSumsi salurub uilai dari pruduk satabuDuya SEaara 
tidak prDduktif, taupa maDimbulkaD sadikit puD karusakaD atas paudapataD masa dapaDDya... 
PrDduk-praduk yaug marupakaD kapital (kDDstau) suatu baugsa tidak dapat dikuDsumsi. (SturDb, 
CansidEratianssurlanaturEdurEyEnuEnational Paris, IS42, bal. 147,15D). 

Storcb telab lupa memberitabukan pada kita bagaimana keberadaan bagian 
konstan dari kapital ini pas dengan analisis barga-barga yang telab diopernya 
dari Smitb, di mana nilai barang-dagangan banya mengandung upab dan nilai- 
lebib, tetapi tiada bagian dari kapital konstan. Hanya melalui Say Storcb menyadari 
babwa analisis barga ini membawa pada basil-basil yang tidak masuk akal, dan 
kata akbirnya sendiri mengenainya adalab “babwa tidak mungkin untuk mengurai 
barga yang sebarusnya menjadi unsur-unsurnya yang paling sederbana.” (Cours 
d’economie politique, Petersburg, 1815, 11, bal. 141.) 

Sismondi, yang kbususnya membabas bubungan antara kapital dan 
pendapatan, dan kenyataan sesunggubnya menjadikan konsep kbususnya 
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mengenai bubungan ini dijferentia specifica dari Nouveaux Principes-nya, 
tidak mengucapkan sepatab-kata ilmiab pun atau menyumbang sebuab titik atau 
judul apa pun pada penjelasan persoalan itu. Barton, Ramsay dan Cberbuliez'* 
melakukan upaya-upaya melampaui konsepsi Smitb. Upaya-upaya itu gagal 
karena dari awalnya mengajukan masalabnya secara sepibak, dengan tidak 
secara jelas memisabkan perbedaan antara kapital konstan dan kapital variabel 
dari perbedaan antara kapital tetap dan kapital beredar. 

Jobn Stuart Mill, juga, mereproduksi doktrin yang diwariskan oleb Adam Smitb 
kepada para penerusnya, dengan gaya-penting-sendiri yang menjadi 
kebiasaannya. 

Kasilnya ialab babwa kekacauan Smitb berkukub bingga bari ini, dan 
dogmanya merupakan sebuab barang kepercayaan ortodoks dalam ekonomi 
pobtik. 



BAB D'UAPULUfl 
EEPEODUKSl SEDEEMAKA 

I. PERUMUSAN PERSOALAN“' 

Jika kita memikirkan basil fungsi setabun dari kapital masyarakat -yaitu dari 
total kapital yang darinya masing-masing kapital itu banya merupakan pecaban- 
pecaban, gerakan mereka banya suatu gerakan individual dan sekaligus suatu 
kaitan integral dalam gerakan selurub kapital itu- jika oleh karena itu kita 
memandang produk barang-dagangan yang ditawarkan masyarakat dalam proses 
tabun itu, maka kita niscaya akan mengetabui bagaimana reproduksi dari kapital 
masyarakat itu berlangsung, karakteristik-karakteristik apa yang membedakan 
proses reproduksi ini dari proses reproduksi suatu kapital individual, dan 
karakteristik-karakteristik apa yang sama bagi kedua-duanya. Produk setabun 
mencakup kedua bagian produk sosial yang menggantikan kapital, reeproduksi 
sosial, dan bagian-bagian yang masuk pada dana konsumsi dan dikonsumsi oleb 
para pekerja dan para kapitalis; yaitu konsumsi produktif maupun konsumsi tidak- 
produktif. Konsumsi ini dengan demikian mencakup reproduksi (yaitu 
pemelibaraan) kelas kapitalis dan kelas pekerja, dan dari situ juga reproduksi 
sifat kapitalis dari selurub proses produksi itu. 

Bentuk sirkulasi yang harus kita analisis jelas adalab 
M-C...P...C’ 

c- 

m-c 


dan konsumsi tidak-bisa-tidak memainkan suatu peranan dalam hal ini; karena 
titik-pangkal; C’ = C-i-c, kapital barang-dagangan itu, tidak saja mencakup nilai 
kapital konstan dan kapital variabel, tetapi juga nilai-lebih. Gerakan ini dengan 
demikian meliputi konsumsi individual maupun konsumsi produktif Dalam sirkuit- 
sirkuit M-C...P...C’-M’ dan P...C’-M’- C...P, gerakan kapital merupakan 
titik-pangkal maupun titik-akbir, dan ini jelas juga melibatkan konsumsi, karena 
barang-dagangan itu, produk itu, harus dijual. Tetapi begitu hal ini dianggap sudah 
teņadi, tidak penting bagi gerakan kapital individual itu, apa yang kemudian terjadi 
dengan barang-dagangan ini. Dengan gerakan C’...C’, sebaliknya, prakondisi- 
prakondisi bagi reproduksi sosial dapat seketika dikenali dari kenyataan bahwa 
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perlu mendemonstrasikan apa yang terjadi dengan setiap bagian nilai dari 
keseluruban produk C’ ini. Keseluruban proses reproduksi di sini meliputi proses 
konsumsi yang diperantarai oleb sirkulasi, tepat seperti reproduksi kapital itu 
sendiri. 

Untuk maksud kita sekarang, sebenarnya, proses reproduksi barus 
dipertimbangkan dari sudut-pandang penggantian masing-masing komponen dari 
C’ baik di dalam nilai maupun di dalam materi. Kita tidak bisa lagi memuaskan 
diri kita, seperti dengan analisis nilai produk kapital individual, dengan asumsi 
babwa masing-masing kapitalis terlebib dulu mengubab komponen-komponen 
kapitalnya menjadi uang dengan menjual produk barang-dagangannya, dan 
kemudian dapat mentransformasinya kembali menjadi kapital produktif dengan 
membeli-kembali unsur-unsur produksinya di pasar barang-dagangan. Unsur- 
unsur barang-dagangan ini, sejaub mereka itu dari jenis obyektif, sama-sama 
merupakan suatu komponen dari kapital masyarakat seperti masing-masing 
produk-jadi yang telab ditukarkan dengannya dan digantikan olebnya. Sebaliknya, 
gerakan bagian dari produk barang-dagangan sosial yang dikonsumsi oleb pekeņa 
dengan menggunakan upabnya, dan oleb si kapitalis dalam menggunakan nilai- 
lebib, tidak saja merupakan suatu kaitan integral di dalam gerakan selurub produk 
itu, tetapi juga saling-terjalin dengan gerakan-gerakan kapital-kapital individual, 
sebingga sumbernya, juga, tidak dapat dijelaskan dengan sekedar 
mengandaikannya. 

Bentuk langsung yang dengannya masalab itu menyajikan dirinya adalab 
sebagai berikut. Bagaimana kapital yang dikonsumsi dalam produksi digantikan 
nilainya dari produk setabun, dan bagaimana gerakan dari pergantian ini saling 
berjalin dengan konsumsi nilai-lebib oleb kaum kapitalis dan upab-upab oleb 
kaum pekerja? Yang pertama-tama sekali kita babas adalab reproduksi pada 
suatu skala sederbana. Lagi pula, kita tidak saja mengasumsikan babwa produk- 
produk dipertukarkan menurut nilai masing-masing, melainkan juga babwa tidak 
terjadi revolusi dalam nilai-nilai dalam komponen-komponen kapital produktif 
itu. Sejaub barga-barga menyimpang dari nilai-nilai, situasi ini tidak dapat 
mempunyai pengarub apa pun atas gerakan kapital masyarakat. Massa produk 
yang sama kemudian dipertukarkan seperti sebelumnya, babkan sekali pun 
bubungan-bubungan nilai yang di dalamnya kaum kapitalis individual itu terlibat 
tidak lagi sebanding dengan pengeluaran-pengeluaran di muka yang bersangkutan 
dan dengan kuantitas-kuantitas nilai-lebib yang diproduksi oleb masing-masingnya. 
Sejaub yang bersangkutan dengan revolusi-revolusi dalam nilai, mereka itu tidak 
mengubab apa pun di dalam bubungan antara komponen-komponen nilai selurub 
produk sosial, selama mereka itu secara umum dan secara rata didistribusikan. 
Sejaub mereka itu banya secara parsial dan secara tidak rata didistribusikan. 
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mereka mewakili gangguan-gangguan yang, pertama, banya dapat dipabami 
jika mereka diperlakukan sebagai penyimpangan dari bubungan-bubungan nilai 
yang tetap tidak berubab; kedua, namun, membuktikan bukum babwa satu bagian 
dari nilai produk setabun itu menggantikan kapital konstan, dan sebagian lain 
menggantikan kapital variabel, maka suatu revolusi, dalam nilai kapital konstan 
atau pun dalam nilai kapital variabel, sama sekali tidak akan mempengarubi 
bukum ini. la banya akan mengubab besaran relatif dari bagian nilai yang berfungsi 
dalam satu atau lain kapasitas, karena nilai-nilai yang berbeda-beda akan muncul 
gantinya nilai-nilai asli itu. 

Selama kita membabas produksi nilai kapital dan nilai dari produknya secara 
individual, maka bentuk alami dari produk barang-dagangan itu adalab suatu 
soal yang sama sekali tidak penting bagi analisis itu, entab apakab ia itu mesin 
atau jagung atau kaca-cermin. Ini senantiasa banya sebuab contob sederbana, 
dan suatu cabang produksi apa pun dapat secara sama berfungsi sebagai sebuab 
ilustrasi. Maka yang kita babas adalab proses produksi seketika yang 
sesunggubnya, yang menyajikan dirinya pada setiap saat sebagai proses dari 
suatu kapital individual. Sejaub reproduksi kapital itu menjadi pertimbangan kita, 
sudab cukup untuk mengasumsikan babwa kesempatan telab timbul di dalam 
bidang sirkulasi untuk bagian dari produk yang mewakili nilai kapital yang barus 
ditransformasi kembali menjadi unsur-unsumya produksi, dan karena itu menjadi 
bentuknya sebagai kapital produktif, tepat sebagaimana kita dapat 
mengasumsikan babwa pekerja dan kapitalis di pasar mendapatkan barang- 
dagangan yang untuknya mereka menggunakan upab dan nilai-lebib mereka. 
Tetapi cara penyajian yang sepenubnya formal ini tidak lagi mencukupi begitu 
kita mempersoalkan selurub kapital sosial dan nilai produknya. Transformasi 
kembali satu bagian dari nilai produk menjadi kapital, masuknya suatu bagian 
lain ke dalam konsumsi individual dari kelas kapitalis dan kelas pekerja, merupakan 
suatu gerakan di dalam nilai produk yang dibasilkan selurub kapital itu; dan 
gerakan ini tidak saja merupakan suatu penggantian nilai-nilai, melainkan suatu 
penggantian material, dan oleb karena itu dikondisikan tidak saja oleb saling 
bubungan komponen-komponen nilai dari produk sosial tetap secara setara 
dengan nilai-nilai pakai mereka, bentuk material mereka.^° 

Reproduksi sederbana pada skala yang sama tampaknya adalab sebuab 
abstraksi, baik dalam arti babwa ketiadaan suatu akumulasi atau reproduksi 
pada satu skala yang diperluas adalab sebuab asumsi yang asing bagi landasan 
kapitalis, dan dalam arti babwa kondisi-kondisi yang dengannya produksi itu 
terjadi tidak secara mutlak sama pada tabun-tabun yang berbeda-beda (yaitu 
sebagaimana yang diasumsikan di sini). 

Pengandaiannya adalab babwa suatu kapital sosial dengan suatu nilai tertentu 
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menawarkan massa nilai-nilai barang-dagangan yang sama dan memenubi 
kuantitas kebutuban yang sama dalam tabun yang berjalan maupun tabun 
sebelumnya, babkan jika bentuk-bentuk barang-dagangan itu dapat berubab di 
dalam proses reproduksi. Tetapi karena, manakala akumulasi terjadi, reproduksi 
sederbana masib tetap merupakan satu bagian dari ini, dan adalab suatu faktor 
nyata dalam akumulasi, maka ini dapat juga dipertimbangan sendiri. Lagi pula, 
nilai produk setabun dapat berkurang, sekali pun volume nilai-nilai pakai tetap 
sama; nilai itu dapat tetap sama, sekali pun volume dari nilai-nilai pakai menurun; 
nilai dan volume dari nilai-nilai pakai yang direproduksi dapat meningkat secara 
serempak. Yang muncul dari semua ini ialab babwa reproduksi terjadi dalam 
situasi-situasi yang lebib menguntungkan dari sebelumnya, atau pun dalam situasi- 
situasi yang lebib sulit, dan yang tersebut belakangan dapat mengbasilkan suatu 
reproduksi yang tidak sempurna, yang rusak. Semua ini banya dapat 
mempengarubi segi kuantitatif dari berbagai unsur reproduksi, dan bukan peranan 
yang mereka mainkan di dalam keseluruban proses sebagai kapital yang 
mereproduksi dirinya sendiri atau sebagai pendapatan yang direproduksi. 

2. KEDUA DEPARTEMEN PRODUKSI SOSIAE^' 

Selurub produk sosial, dan dengan demikian selurub proses produksinya, 
terbagi menjadi dua departemen besar: 

I. Alat-alat produksi: barang-dagangan yang memiliki suatu bentuk yang 
dengannya mereka barus memasuki konsumsi produktif, atau pun sekurang- 
kurangnya dapat memasuki ini, 

II. Bahan-bahan konsumsi: barang-dagangan yang memiliki suatu bentuk 
yang dengannya mereka memasuki konsumsi individual dari kelas kapitalis dan 
dari kelas pekerja, 

Dalam masing-masing departemen ini, semua cabang produksi yang berbeda- 
beda dan tergolong padanya merupakan satu cabang produksi tunggal yang 
besar, yang salab-satunya ialab dari alat-alat produksi, yang lainnya dari baban- 
baban konsumsi. Keseluruban kapital yang digunakan dalam masing-masing 
dari dua cabang produksi ini merupakan suatu departemen utama tersendiri dari 
kapital sosial. 

Dalam masing-masing departemen, kapital itu mempunyai dua komponen: 

(1) Kapital variabel. Sejaub yang mengenai nilainya, ini setara dengan 
nilai tenaga-kerja sosial yang dipakai dalam cabang produksi ini, yaitu jumlab 
upab yang dibayar untuknya. Dipandang dalam segi materialnya, ia terdiri atas 
tenaga-kerja yang bertindak sendiri-sendiri, yaitu kerja bidup yang digerakkan 
oleb nilai kapital ini. 
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(2) Kapital konstan. Ini adalab nilai dari semua alat produksi yang dipakai 
untuk produksi dalam cabang ini. la terbagi -pada gilirannya- menjadi kapital 
tetap'. mesin-mesin, perkakas kerja, gedung-gedung, bewan-bewan pengbela, 
dsb.; dan kapital konstan yang beredar: baban-baban produksi, seperti baban- 
baban mentab dan tambaban, barang-barang setengab-jadi, dsb. 

Nilai selurub produk setabun yang diciptakan kedua departemen ini dengan 
bantuan kapital ini terbagi menjadi suatu komponen yang mewakili kapital konstan 
c yang dikonsumsi dalam produksinya, banya nilainya yang ditransfer pada produk 
itu, dan bagian dari nilai yang ditambabkan oleb kerja selurubnya setabun. Yang 
tersebut terakbir ini terbagi lagi menjadi penggantian kapital variabel v yang 
dikeluarkan di muka dan kelebibannya yang merupakan nilai-Iebib s. Tepat seperti 
suatu nilai satu barang-dagangan individual, sebingga dari selurub produk setabun 
dari masing-masing departemen juga terbagi menjadi c-i-v-i-s. 

Komponen nilai c, yang mewakili kapital konstan yang dikonsumsi dalam 
proses produksi, bukan yang sama seperti nilai dari kapital konstan yang 
digunakan dalam produksi. Baban-baban produksi jelas dikonsumsi selurubnya, 
dan nilai mereka oleb karena itu selurubnya ditransfer pada produk itu. Tetapi 
banya suatu bagian dari kapital tetap yang sepenubnya dikonsumsi, nilainya 
dengan begitu ditransfer pada produk itu. Suatu bagian lain dari kapital tetap 
dalam mesin, gedung, dsb. Terus berada dan berfungsi tepat seperti sebelumnya, 
babkan jika nilainya berkurang dengan pengausan setabun. Bagian dari kapital 
tetap yang terus berfungsi ini tidak ada bagi kita manakala kita mempertimbangkan 
nilai produk itu. la merupakan satu bagian dari nilai kapital yang tidak bergantung 
dari nilai barang-dagangan yang baru diproduksi dan badir bersamanya. Ini sudab 
dibuktikan manakala kita membabas nilai produk dari suatu kapital individual 
(Buku I, Bab 8, bal. 3II-I2). Namun, di sini kita untuk sementara barus 
mengesampingkan cara pertimbangan yang dipakai di sana. Kita mengetabui 
dalam membabas produk suatu kapital individual bagaimana nilai yang dikurangi 
dari kapital tetap oleb pengausan dipindabkan pada produk barang-dagangan 
yang diciptakan selama periode depresiasi ini, dengan mengabaikan apakab suatu 
bagian dari kapital tetap ini digantikan atau tidak dalam cara yang sama dari 
nilai yang ditransfer ini. Namun, di sini dalam membabas selurub produk sosial 
dan nilainya, setidak-tidaknya untuk sementara perlu dikurangi dari bagian nilai 
yang ditransfer pada produk setabun selama tabun itu oleb pengausan kapital 
tetap itu, sejaub kapital tetap ini tidak digantikan dalam cara yang sama dalam 
proses setabun itu. Di bagian belakang Bab ini (seksi 9), kita akan mendiskusikan 
masalab ini secara terpisab. 
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Untuk penyelidikan reproduksi sederbana, kita bermaksud menggunakan 
bagan berikut ini, di mana c = kapital konstan, v = kapital variabel, s = nilai- 
lebib, dan tingkat valorisasi ^dianggap sebagai 100%. 

V 

Angka-angkanya dapat dalam jutaan Mark, Franc atau Poundsterling. 

I. Produksi alat-alat produksi: 

Kapital4.000c-i-1.000v= 5.000. 

Produk barang-dagangan 4.000c-(-l .000v-i-l .000^ = 6.000, 
yang berada dalam bentuk alat-alat produksi. 

II. Produksi baban-babankonsumsi: 

Kapital 2.000c-i-500v = 2.500. 

Produk barang-dagangan 2.000c-(-500v-i-500s = 3.000 
yang berada dalam baban kebutuban konsumsi: 

Dengan demikian total produk barang-dagangan setabun, secara keseluruban 
adalab: 

I. 4.000c-(-1.000v-(-1.000s = 6.000 alat produksi. 

II. 2.000c-(-500v-(-500s = 3.000 baban konsumsi 

Nilai selurubnya adalab 9.000, kapital tetap yang terus berfungsi dalam bentuk 
alaminya ditiadakan oleb asumsi kita. 

Jika kita kini menyelidiki transaksi yang diperlukan berdasarkan reproduksi 
sederbana, yaitu di mana selurub nilai-lebib dikonsumsi secara tidak produktif, 
dan mengabaikan pertama-tama sekali sirkulasi moneter yang mengantarainya, 
maka dari sejak awal kita mendapatkan tiga kunci penting untuk pengembangan 
lebib lanjut. 

1. yang 500^, dari upab-upab pekerja dalam departemen II, dan yang 500^, 
nilai-lebib dari kaum kapitalis dalam departemen yang sama, barus dikeluarkan 
untuk baban-baban konsumsi. Tetapi nilai mereka berada di dalam baban-baban 
konsumsi bingga suatu nilai sebesar 1.000 yang memulibkan pada kaum kapitalis 
dari departemen II yang 500^ yang mereka keluarkan di muka, dan di samping 
itu mewakili 500^ mereka ini. Upab-upab dan nilai-lebib dalam departemen II 
dengan demikian diubab di dalam departemen II menjadi produk departemen II. 
(500^-(-500^) II = 1.000 yang berupa baban-baban konsumsi dengan begitu 
dikeluarkan dari selurub produk. 

2. yang l.OOO^n-l.OOO^ dalam departemen I barus secara serupa dikeluarkan 
untuk baban konsumsi, yaitu untuk produk-produk dari departemen II. Oleb 
karena itu ia barus ditukarkan untuk sisa bagian produk ini, yang mewakili kapital 
konstan, sebingga menyamai jumlab 2.000^. Departemen II menerima untuk ini 
suatu jumlab sama berupa alat-alat produksi, produk dari departemen I, yang 
mewujudkan nilai 1 .OOO^n-l .000^dalam departemen I. Dengan cara ini, 2.000 II^ 
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dan (l.OOO^^+l.OOO^) I dikeluarkan dari rekening itu. 

3. Masib tertinggal 4.000 I^. Ini terdiri atas alat produksi yang banya dapat 
digunakan dalam departemen I dan berfungsi untuk menggantikan kapital konstan 
yang dikonsumsi di sini; mereka oleb karena itu diselesaikan oleb saling tukar- 
menukar di antara kaum kapitalis individual dari departemen I, tepat sebagaimana 
(500_^+500^) II diselesaikan oleb pertukaran antara kaum pekerja dan kaum 
kapitalis, atau antara kaum kapitalis individual, dalam departemen II. 

Ini banya sementara saja, untuk pemabaman lebib baik dari yang menyusul 
berikut ini. 

3. PERTUKARAN ANTARA KEDUA DEPARTEMEN: 

T TERHADAPIP2 

(v+s) C 

Kita mulai dengan pertukaran utama antara kedua departemen itu. 
(I.OOO^+I.OOO^) I, nilai-nilai yang berada di dalam tangan para produsennya 
dalam bentuk alami alat produksi yang, dipertukarkan untuk 2.000 II^, nilai-nilai 
yang berada dalam bentuk alami baban-baban konsumsi. Kelas kapitalis dalam 
departemen II dengan begitu mengubab kembali kapital konstannya yang 2.000 
dari bentuk baban konsumsi menjadi bentuk alat produksi untuk baban-baban 
konsumsi ini, menjadi suatu bentuk yang dengannya ia dapat berfungsi kembali 
sebagai suatu faktor dari proses kerja dan sebagai suatu nilai kapital konstan 
untuk proses vaIorisasi. Sebaliknya, kesetaraan untuk tenaga-kerja dalam 
departemen I (1.0001^) dan untuk nilai-Iebib para kapitalis dalam departemen ini 
(1,000 y dengan begitu diwujudkan dalam baban-baban konsumsi; kedua-duanya 
ini diubab dari bentuk alami mereka sebagai alat-alat produksi menjadi suatu 
bentuk alami yang dengannya mereka dapat dikonsumsi sebagai pendapatan. 

Tukar-menukar ini disebabkan oleb suatu sirkulasi uang, yang mengantarainya 
mau pun menjadikannya lebib sulit dipabami, babkan sekali pun ia mempunyai 
arti-penting menentukan, karena komponen kapital variabel barus selalu muncul 
kembali dalam bentuk uang itu, sebagai kapital uang yang telab dikonversi dari 
bentuk uang menjadi tenaga-kerja. Kapital variabel barus dikeluarkan di muka 
dalam bentuk uang dalam semua cabang produksi, secara serentak dilakukan 
satu-sama-Iain bersama di atas selurub permukaan masyarakat, tak-peduli apakab 
ini termasuk pada departemen I atau departemen II. Si kapitalis membeli tenaga- 
kerja sebelum ia memasuki proses produksi, tetapi membayar untuknya banya 
pada suatu tanggal yang telab diatur sebelumnya, setelab tenaga-kerja itu sudab 
dikerabkan dalam produksi nilai-nilai pakai. Tepat seperti bagian yang tersisa 
dari nilai produk, begitu bagian darinya yang semata-mata adalab suatu setara 
untuk uang yang dikeluarkan dalam pembayaran untuk tenaga-kerja, bagian 
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nilai dari produk yang mewakili nilai kapital yariabel, juga menj adi milik si kapitalis. 
Dalam bagian kbusus nilai ini, si pekerja telab menawarkan pada si kapitalis 
kesetaraan upabnya. Namun, adalab transformasi barang-dagangan kembali 
menjadi uang, penjualannya, yang kembali memulibkan pada si kapitalis kapital 
yariabelnya sebagai kapital uang, yang dapat sekali lagi ia keluarkan di muka 
untuk pembelian tenaga-kerja. 

Dalam departemen I, kapitalis kolektif sudab membayar kaum pekerja £1.000, 
yaitu 1.000^ (aku mengatakan £ banya untuk menandakan babwa ini adalab nilai 
dalam bentuk uang). Sejaub yang bersangkutan dengan uang, yaitu uang yang 
diperlukan untuk menukar komponen-s dari kapital barang-dagangan departemen 
I untuk parub kedua dari komponen kapital konstan departemen I, ia dapat dengan 
berbagai cara dikeluarkan di muka. Dalam kenyataan sesunggubnya, sirkulasi 
ini terdiri atas tak-terbitung banyaknya pembelian dan penjualan individual oleb 
kaum kapitalis individual dalam kedua departemen itu, dan uang untuk ini dalam 
segala situasi barus berasal dari kaum kapitalis ini, karena kita sudab 
memperbitungkan uang yang dilempar ke dalam sirkulasi oleb para pekerja. 

Pada suatu waktu, seorang kapitalis dalam kategori II dapat menggunakan kapital 
uang yang ia miliki di samping kapital produktifnya untuk membeli alat-alat 
produksi dari kaum kapitalis dari kategori I, sedangkan pada kesempatan lain 
seorang kapitalis dari kategori I dapat membeli kebutuban konsumsi dari kaum 
kapitalis dari kategori II dengan bagian dana uangnya yang diperuntukkan bagi 
pengeluaran pribadi, lebib dari untuk pengeluaran kapital. Sebagaimana sudab 
kita tunjukkan dalam Bagian Satu dan Dua, cadangan-cadangan uang tertentu - 
entab untuk pengeluaran kapital di muka, atau untuk pengeluaran pendapatan- 
barus selalu dianggap sebagai badir di tangan kaum kapitalis di samping kapital 
produktif mereka. Mari kita asumsikan babwa separub uang itu dikeluarkan di 
muka oleb kaum kapitalis dalam departemen II, dalam pembelian alat-alat produksi 
untuk menggantikan kapital konstan mereka, separub lainnya dikeluarkan oleb 
kaum kapitalis dalam departemen I untuk konsumsi-proporsinya tak penting 
untuk maksud kita yang sekarang. Maka departemen II mengeluarkan di muka 
£500 dan memakai ini untuk membeli alat-alat produksi dari departemen I, 
sebingga, termasuk £1.000 di atas yang datang dari para pekerja departemen I, 
ia telab menggantikan tigaperempat dari kapital konstannya dalam cara yang 
sama; departemen I menggunakan £500 yang diterima dengan cara ini untuk 
membeli kebutuban konsumsi dari departemen II, sebingga separub dari bagian 
kapital barang-dagangan yang terdiri atas s telab melalui sirkulasi c-m-c dan ini 
I, produknya, telab diwujudkan dalam suatu dana konsumsi. Dengan proses 
kedua ini, £500 kembali ke tangan kaum kapitalis departemen II sebagai kapital 
uang yang dimiliki departemen II bersama dengan kapital produktifnya. Di lain 
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pihak, departemen I mengantisipasi penjualan separub dari bagian kapital barang- 
dagangannya yang masib tersimpan sebagai suatu produk, dengan suatu 
pengeluaran uang bingga jumlab £500 untuk pembelian kebutuban konsumsi 
dari departemen II. £500 yang sama itu selanjutnya memungkinkan departemen 
II membeli alat-alat produksi dari departemen I dan dengan begitu menggantikan 
selurub kapital konstannya (1.000-1-500-1-500 = 2.000) dalam cara yang sama, 
sedangkan departemen I telah mewujudkan selurub nilai-lebihnya dalam 
kebutuban konsumsi. Secara keseluruban, suatu pertukaran barang-dagangan 
sejumlab £4.000 telab terjadi dengan suatu sirkulasi moneter sebesar £2.000, 
jumlab yang tersebut terakbir ini banya setinggi adanya itu karena selurub produk 
setabun telah digambarkan sebagai telah ditukarkan sekaligus dalam beberapa 
jumlab besar. Semua yang penting di sini adalab kenyataan bahwa departemen 
II tidak hanya mengubab kapital konstan, yang direproduksi olebnya dalam bentuk 
kebutuban konsumsi, kembali menjadi bentuk alat-alat produksi, tetapi, di atas 
itu, £500 yang dikeluarkannya di muka pada lingkungan sirkulasi untuk 
memperoleb alat produksi kembali padanya; dengan cara yang sama, departemen 
I tidak banya mendapatkan kembali pemilikan atas kapital variabelnya, yang ia 
reproduksi dalam bentuk alat produksi, dalam bentuk uang, sebagai kapital uang 
yang secara langsung dapat diubab kembali menjadi tenaga-kerja, tetapi di samping 
ini, £500 yang telab dikeluarkannya sebelum penjualan bagian nilai-Iebib dari 
kapitalnya, dalam pembelian kebutuban konsumsi diantisipasi, juga mengalir 
kembali padanya. Betapa pun, ia tidak mengalir kembali melalui pengeluaran 
sesunggubnya ini, melainkan Iebih melalui penjualan berikutnya dari bagian 
produksi barang-dagangannya yang mengandung separub nilai-Iebibnya. 

Dalam kedua kasus ini, tidak saja kapital konstan dari departemen II telab 
diubab kembali dari bentuk produk menjadi bentuk alami alat-alat produksi, yang 
di dalamnya saja ia dapat berfungsi sebagai kapital; dan secara serupa tidak 
saja komponen variabel dari kapital dalam departemen I diubab menjadi bentuk 
uang dan bagian nilai-lebih dari alat-alat produksi dalam departemen I diubab 
menjadi suatu bentuk yang dapat dikonsumsi sebagai pendapatan. 

Di samping semua ini, £500 kapital uang yang telah dikeluarkan di muka oleb 
departemen I untuk pembelian alat-alat produksi, sebelum ia menjual bagian 
pengganti nilai dari kapital konstannya -yang hadir dalam bentuk kebutuban 
konsumsi- mengalir balik kepadanya; dan di sana mengalir kembali pada 
departemen I £500 yang telah dikeluarkannya dalam mengantisipasi pembelian 
kebutuban konsumsi. Jika uang yang dikeluarkan di muka oleb departemen II 
untuk perbitungan bagian konstan dari produk barang-dagangannya, dan 
departemen I memperbitungkan sebagian dari nilai-lebih dalam produksi barang- 
dagangannya, mengalir kembali ke mereka, maka ini banya karena kelas kaum 
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kapitalis yang satu melempar ke dalam sirkulasi, di samping kapital konstannya 
yang terdapat di dalam bentuk barang-dagangan dari departemen II, £500 berupa 
uang, dan kelas yang lain £500 di atas dan melampaui nilai-Iebibnya yang terdapat 
berupa barang-dagangan dari departemen I. Akbirnya, kedua departemen itu 
satu-sama-Iain saling membayar penub dengan pertukaran kesetaraan barang- 
dagangan mereka masing-masing. Uang yang mereka lempar ke dalam sirkulasi 
di atas dan melampaui selurub nilai barang-dagangan mereka, sebagai suatu 
jalan mempertukarkan barang-dagangan ini, mengembalikan dari lingkungan 
sirkulasi pada masing-masing mereka bingga jumlab setepatnya yang masing- 
masing dari mereka telab lemparkan ke dalam sirkulasi itu. Tiada dari keduanya 
itu yang menjadi sepeser lebib kaya dari semua ini. Departemen II telab 
mempunyai suatu kapital konstan sebesar 2.000 berupa baban konsumsi, dan 
500 berupa uang; ia kini mempunyai 2.000 berupa alat-alat produksi, dan 500 
berupa uang seperti semula. Secara serupa departemen I mempunyai, seperti 
semula, suatu nilai-Iebib sebesar I.OOO (kini ditransformasi dari barang- 
dagangannya sendiri, alatproduksi, menjadi suatu danakonsumsi), dan 500 dalam 
bentuk uang. Kesimpulan umum yang didapat dari situ, sejaub mengenai uang 
yang para kapitalis industri telab lemparkan ke dalam sirkulasi untuk mengantarai 
sirkulasi barang-dagangan mereka sendiri, adalab apakab ini dikeluarkan di muka 
sebagai perbitungan bagian nilai konstan dari barang-dagangan mereka, atau 
sebagai perbitungan nilai-Iebib yang ada di dalam barang-dagangan ini sejaub ia 
dipakai sebagai pendapatan, jumlab yang sama mengalir kembali pada para 
kapitalis masing-masing karena mereka sendiri mengeluarkannya di muka untuk 
sirkulasi moneter itu. 

Sejaub yang berkenaan dengan transformasi-kembali kapital variabel 
departemen I menjadi bentuk uang, hal ini ada bagi kaum kapital dalam 
departemen I, setelab mereka telab mengeluarkannya untuk upab, pertama dan 
bentuk barang-dagangan yang ditawarkan para pekerja pada mereka. Mereka 
telab membayarkannya pada kaum pekerja berupa uang sebagai barga dari 
tenaga-kerja mereka. Dengan demikian mereka telab membayar komponen nilai 
dari produk barang-dagangan mereka yang setara dengan kapital variabel yang 
dikeluarkan dalam uang. Ini sebabnya mengapa mereka adalab juga pemilik dari 
bagian produk barang-dagangan ini. Tetapi bagian dari kelas pekeņa yang mereka 
pekerjakan bukan pembeli dari alat-alat produksi yang mereka sendiri telab 
produksi. Kapital variabel yang dikeluarkan di muka untuk pembayaran tenaga- 
kerja dengan demikian tidak secara langsung kembali pada kaum kapitalis dari 
departemen I. la dipindabkan oleb belanja kaum pekerja ke dalam tangan para 
produsen kapitalis dari barang-dagangan yang diperlukan oleb dan pada umumnya 
dapat diakses lingkungan kelas-pekerja, yaitu, ke dalam tangan kaum kapitalis 
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dari departemen II, dan adalab banya melalui jalan berputar ini, dengan terlebib 
dabulu dipergunakan olebnya untuk pembelian alat-alat produksi, babwa ia kembali 
ke tangan kaum kapitalis departemen I. 

Hasil kesemuanya ini adalab, dalam kasus reproduksi sederbana, maka 
komponen-komponen nilai v-i-s dari kapital barang-dagangan dalam departemen 
I (dan karena itu suatu bagian sebanding yang bersesuaian dari selurub produk 
barang-dagangan dari departemen I) barus setara dengan kapital konstan II^ 
yang secara sama dikeluarkan oleb departemen II sebagai suatu bagian sebanding 
dari selurub produk barang-dagangannya; dengan kata lain, = II^. 

4. PERTUKARAN DI DALAM DEPARTEMEN II. KEBUTURAN 

HIDUP YANG DIPERLUKAN DAN BARANG MEWAH. 

Dari nilai produk barang-dagangan dalam departemen II, kita masib barus 
menyelidiki komponen-komponen v-i-s. Ini tidak berbubungan dengan persoalan 
terpenting yang kita babas di sini: bingga batas mana pembagian nilai masing- 
masing produk barang-dagangan kapitalis menjadi c-i-v-i-s berlaku juga untuk 
nilai selurub produk setabun, babkan jika diantarai oleb suatu bentuk permunculan 
yang berbeda. Persoalan itu diselesaikan oleb pertukaran terbadap II^, di 
lain pibak, dan oleb reproduksi I^ dalam produk barang-dagangan setabun dari 
departemen I di lain pibak, suatu yang akan ditinggalkan untuk penyelidikan di 
kemudian bari. [Libat Seksi 6 di bawab.] Karena II^^^^^ berada dalam bentuk 
alami dari barang-barang konsumsi, karena kapital yariabel yang dikeluarkan di 
muka kepada kaum pekerja dalam pembayaran tenaga-kerja barus dikeluarkan 
oleb mereka lambat-Iaun untuk kebutuban konsumnsi, dan karena, atas 
pengandaian reproduksi sederbana, komponen-s dari nilai-nilai barang-dagangan 
juga dikeluarkan sebagai pendapatan untuk kebutuban konsumsi, maka jelas 
pada pengelibatan pertama babwa kaum pekerja dalam departemen II 
menggunakan upab yang diterima dari kaum kapitalis departemen II untuk 
membayar kembali sebagian dari produk mereka sendiri-suatu bagian yang 
bersesuaian batasnya dengan nilai uang yang mereka terima sebagai upab. 
Dengan cara ini kelas kapitalis dari departemen II mentransformasi-kembali 
kapital uang yang telab mereka keluarkan di muka untuk membayar tenaga- 
kerja menjadi bentuk uang; itu adalab tepat seakan-akan mereka telab membayar 
kaum pekerja dengan sekadar tanda-tanda nilai. Segera setelab kaum pekerja 
menyadari tanda-tanda seperti itu dengan membeli sebagian dari produk barang- 
dagangan yang diproduksi oleb mereka dan yang merupakan milik kaum kapitalis, 
maka tanda-tanda nilai ini kembali ke tangan kaum kapitalis; namun dalam kasus 
kita, tanda-tanda itu tidak banya mewakili nilai, melainkan secara aktual memiliki 



KAPITAL I 2B2 

nilai di dalam keberadaan material mereka sebagai emas atau perak. Kita kelak 
akan menyelidiki secara lebib cermat jenis aliran-kembali kbusus dari kapital 
variabel yang dikeluarkan di muka dalam bentuk uang ini, yang terjadi melalui 
proses yang di dalamnya kelas pekeņa muncul sebagai pembeli dan kelas kapitalis 
sebagai penjual. [Libat seksi 5 di bawab.] Yang menjadi soal di sini adalab suatu 
bal berbeda yang barus dibabas dengan mendiskusikan mengalimya-kembali 
kapital variabel ini ke titik-pangkalnya. 

Departemen II dari produksi barang-dagangan setabun terdiri atas cabang- 
cabang industri yang paling beragam, tetapi sejaub mengenai produk-produknya 
ini dapat dipecab menjadi dua anak-bagian utama: 

(a) Kebutuban konsumsi yang masuk konsumsi kelas pekerja, dan, sejaub 
mereka mempakan kebutuban kebidupan, juga merupakan bagian dari konsumsi 
kelas kapitalis, babkan jika bagian ini berbeda dalam kualitas mau pun nilai yang 
dari kaum pekerja itu. Selurub anak-bagian ini dapat diklasifikasikan untuk 
maksud kita sekarang dengan judul: baban konsums/ yang diperlukan, dan 
dalam bubungan ini adalab tidak penting apakab suatu produk seperti tembakau, 
misalnya, adalab-dari suatu sudut-pandang psikologi suatu kebutuban konsumsi 
yang perlu atau tidak perlu; cukup babwa ia adalab suatu kebutuban konsumsi 
seperti itu karena kebiasaan. 

(b) Baban konsumsi mewak, yang banya masuk dalam konsumsi kelas 
kapitalis, yaitu yang banya dapat ditukarkan dengan pengeluaran nilai-lebib, yang 
tidak termasuk milik kaum pekerja. 

Sejaub yang berkenaan dengan kategori pertama, jelas babwa kapital variabel 
yang dikeluarkan di muka di dalam produksi jenis-jenis barang-dagangan yang 
bertautan dengannya barus secara langsung mengalir kembali berbentuk uang 
pada seksi kaum kapitalis dalam departemen II (yaitu, kaum kapitalis dalam Ila) 
yang memproduksi kebutuban bidup yang diperlukan ini. Mereka menjual ini 
kepada para pekerjanya sendiri bingga jumlab kapital variabel yang dibayar 
kepada yang tersebut belakangan dalam (bentuk) upab. Aliran-kembali ini adalab 
suatu aliran-kembali secara langsung bagi anak-bagian (a) dari kelas kapitalis 
selurubnya dalam departemen II, tak peduli berapa pun banyaknya transaksi 
antara kaum kapitalis dalam berbagai komponen cabang industri yang dengannya 
aliran-kembali kapital variabel terbagi secara sebanding. Ini merupakan proses- 
proses sirkulasi yang dengannya alat-alat sirkulasi secara langsung ditawarkan 
dengan uang yang dibelanjakan kaum pekerja. Namun, adalab berbeda dengan 
anak-bagian \\b. Komponen produk nilai yang kita babas di sini, Wb^^^^y berada 
sepenubnya berbentuk alami dari barang-barang mewab, yaitu barang-barang 
yang dapat sedikit dibeli oleb kelas pekerja seperti mereka dapat membeli nilai 
barang-dagangan I^, yang berada berupa alat-alat produksi, produk-produk dari 
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kaum pekerja yang bersangkutan. Aliran-kembali yang dengannya kapital variabel 
yang dikeluarkan di muka dalam anak-bagian ini kembali pada produsen kapitalis 
berupa uangnya tidak dapat sesuatu yang langsung, karena itu, melainkan barus 
diantarai dengan cara serupa dengan kasus 

Mari kita mengasumsikan, seperti di atas, babwa untuk departemen II secara 
keseluruban, v = 500, s - 500; tetapi babwa kapital variabel dan nilai-lebib 
bersangkutan dengannya dibagi sebagai berikut: 

Sub-divisi (a), kebutuban bidup yang diperlukan: v = 400, s - 400; yaitu suatu 
kuantitas barang-dagangan berupa baban konsumsi yang diperlukan bingga senilai 
400 -t400 = 800, atau Ila (400 -r400). 

Sub-divisi (b), barang-barang kemewaban bingga senilai 100 -I-IOO = 200, 
atau \\b (100_^-i-100^). 

Kaum pekerja dalam II^ telab menerima 100 dalam uang sebagai pembayaran 
tenaga-kerja mereka, kita katakan saja £100 sterling-, mereka memakai ini untuk 
membeli baban konsumsi bingga sejumlab 100 dari kaum kapitalis dalam Ila. 
Kelas kapitalis ini kemudian membeli barang-dagangan \\b sebarga 100, dan 
dengan cara ini kapital variabel dari kaum kapitalis \\b mengalir kembali pada 
mereka. 

Kaum kapitalis dalam Ila sudab mendapatkan 400v mereka kembali berupa 
uang, sebagai suatu basil pertukaran dengan para pekerja mereka sendiri; dari 
bagian propduk mereka yang mewakili nilai-lebib, namun, seperempat telab beralib 
pada kaum pekerja dalam II^, dan, sebagai gantinya ini, II^ (100v) berupa barang- 
barang mewab telab ditarik mundur. 

Jika kita kini mengandaikan babwa kaum kapitalis dalam Ila dan II^ membagi 
pengeluaran pendapatan mereka dalam proporsi yang sama antara kebutuban 
bidup yang diperlukan dan barang-barang mewab, yaitu jika kita mengasumsikan 
babwa kedua itu mengbabiskan 3/5 untuk kebutuban bidup yang diperlukan dan 
2/5 untuk barang-barang mewab, maka ini berarti babwa kaum kapitalis dalam 
sub-divisi Ila mengeluarkan 3/5 dari pendapatan nilai-lebib mereka sebesar 400s 
untuk produk-produk mereka sendiri, kebutuban bidup yang perlu, yaitu 240; 
dan 2/5 = 160 untuk barang-barang mewab. Kaum kapitalis dari sub-divisi \\b 
membagi nilai-lebib mereka = lOOs secara sama: 3/5 = 60 untuk kebutuban dan 
2/5 = 40 untuk barang-barang mewab, yang tersebut terakbir ini telab diproduksi 
dan dipertukarkan di dalam anak-bagian mereka sendiri.^^ 

Kita kini akan melibat bagaimana 160 barang-barang mewab yang diterima 
itu (Ila) mengalir pada kaum kapitalis dalam Ila. Dari 400^ (Ila) dalam bentuk 
kebutuban bidup yang diperlukan, kita sudab mengetabui bagaimana 100 telab 
ditukarkan untuk sejumlab setara dari (\\b)^ 

yang terdapat dalam barang-barang mewab; 60 lagi kemudian ditukarkan untuk 
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(II^) 60^, dalam barang-barang mewab. Selurub rekening pada awalnya adalab 



1. 400_^ (a) dikonsumsi oleb para pekerja dalam Ila, yang produknya 
(kebutuban bidup yang diperlukan) ia merupakan bagiannya; kaum pekerja 
membeli ini dari para produsen kapitalis dalam sub-divisi mereka sendiri. Dengan 
cara ini £400 berupa uang mengalir kembali pada kaum kapitalis ini, nilai kapital 
yariabel sebesar 400 yang mereka bayarkan kepada para pekerja mereka sendiri; 
ini sekarang dapat digunakan untuk membeli tenaga-kerja lagi. 

2. Sebagian dari 400^ (a) yang setara dengan lOO^, (b), yaitu seperempat dari 

nilai-Iebib (a), diwujudkan dalam barang-barang mewab dengan cara berikut 
ini. Para pekerja dalam (b) menerima £100 sebagai upab dari kaum kapitalis di 
dalam sub-divisi mereka sendiri; mereka menggunakan uang ini untuk membeli 
seperempat dari ^(a), yaitu barang-dagangan yang terdapat dalam bentuk 
kebutuban bidup yang diperlukan. Kaum kapitalis dari (a) menggunakan uang 
ini untuk membeli barang-barang kemewaban bingga jumlab yang sama, I00^(Z?), 
yaitu separub dari selurub produksi (barang) mewab. Dengan cara ini, kapital 
variabel dari kaum kapitalis (b) mengalir balik pada mereka berupa uang, dan 
mereka dapat memulai reproduksi mereka lagi dengan memperbarui pembelian 
tenaga-kerja, karena selurub kapital konstan dari selurub departemen II itu sudab 
diubab dengan pertukaran untuk II^. Dengan demikian para pekerja barang 
mewab dapat menjual tenaga-kerja mereka lagi banya karena bagian dari produk 
mereka sendiri yang telab mereka ciptakan sebagai suatu kesetaraan untuk 
upab mereka telab ditarik oleb kaum kapitalis Ila ke dalam dana konsumsi mereka, 
telab diubab menjadi uang tunai. (Yang sama berlaku pada penjualan tenaga- 
kerja dalam departemen I, karena II^ yang ditukar dengan terdiri atas kedua 
barang mewab mau pun kebutuban bidup yang diperlukan, sedangkan yang 
diperbabarui oleb adalab alat produksi untuk barang-barang mewab maupun 

untuk baban bidup yang diperlukan. 

3. Kita kini sampai pada pertukaran antara (a) dan (b) yang banya suatu 
pertukaran antara kaum kapitalis dari kedua sub-divisi itu. Kita sudab mengatur 
kapital variabel 400^ dan satu bagian dari nilai-Iebib lOO^ dalam (a), mau pun 
dari kapital variabel lOO^ dalam (b). Kita lebib lanjut mengasumsikan babwa 
kaum kapitalis dalam kedua-dua kasus itu membagi pengeluaran pendapatan 
mereka dalam rasio rata-rata 2/5 untuk barang-barang mewab dan 3/5 untuk 
persediaan-persediaan yang diperlukan. Di samping 100 yang dibayarkan untuk 
barang-barang mewab, yang sudab digunakan, anak-bagian (a) sebagai suatu 
keseluruban masib mempunyai 60 lagi untuk barang-barang mewab yang akan 
datang dan, dalam rasio yang sama, (b) mempunyai suatu total sebesar 40. 

(Ila)^ oleb karena itu dibagi menjadi 240 untuk baban kebutuban bidup dan 
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160 untuk barang mewab: 240+160 = 400^ (Ila). 

(IIZ?)^ dibagi menjadi 60 untuk kebutuban bidup dan 40 untuk barang mewab: 
60+40 = lOO^ (II^). 40 yang tersebut belakangan dikonsumsi oleb kelas ini dari 
produk mereka sendiri (2/5 dari nilai-lebib mereka); yang 60 untuk kebutuban 
bidup mereka terima dengan menukarkan 60 dari produk surplus mereka sendiri 
untuk 60^ (a). 

Oleb karena itu kita mendapatkan kesetaraan-kesetaraan berikut ini untuk 
kelas kapitalis dari departemen II, dilibat sebagai suatu keseluruban (di mana 
v+s berada bagi anak-bagian (a) dalam baban kebutuban bidup yang diperlukan, 
bagi (b) dalam barang-barang mewab): 

Ila (400^+400^) + \\b (lOO^+lOO^) = 1.000; melalui gerakan yang dilukiskan 
di atas, 500^(a+/?) diwujudkan dalam 400^(a) dan lOO^(a), dan 500^(a+b) 
diwujudkan dalam 300^(a) +100_^(/?) +100^(/?); suatu total sebesar 1.000. 

Untuk (a) dan (b), masing-masing dipandang sendiri-sendiri, kita mendapatkan 
realisasi-realisasi: 

(a) V + _ s _ = 800 

400/a) 240/a)+100//7)+60//?) 

(b) V + _ s _ = 200 

100/a) 60/a)+40//?) _ 

1.000 

Jika kita berkukub demi kesederbanaan pada rasio yang sama antara kapital 
variabel dan kapital konstan dalam kedua sub-divisi itu (sekali pun ini sama 
sekali tidak perlu), maka kita mendapatkan untuk 400^(a) suatu kapital konstan 
sebesar 1.600, dan untuk 100^(/?) suatu kapital konstan sebesar 400. Sub-sub 
divisi dari departemen II adalab sebagai berikut: 

( Ila) 1.600^+400+400^ = 2.400 
(II/7) 400Vl00'+100* = 600 

selurubnya: 2.000 +500 +500 3.000 

Dari 2.000 II^ dalam baban konsumsi yang ditukarkan untuk 2.000sesuai 
dengan itu kita mendapatkan 1.600 ditukar untuk alat-alat produksi dari 
kebutuban-bidup yang diperlukan, dan 400 untuk alat produksi barang mewab. 

2.000itu sendiri dengan demikian dipecab menjadi (800^+800^)1 untuk 
(a), atau 1.600 dalam alat produksi untuk kebutuban bidup yang diperlukan, dan 
(200_^+200^)I untuk (b), atau 400 dalam alat produksi untuk barang mewab. 

Suatu bagian penting, tidak banya dari alat kerja itu sendiri, melainkan juga 
baban-baban mentab dan bantu, dsb. adalab sama bagi kedua sub-divisi itu. 
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Tetapi sejaub yang berkenaan dengan pertukaran-pertukaran dari berbabai 
komponen nilai dari produk total suatu pembagian menurut baris-baris ini 
akan sepenubnya tidak relevan adanya. Kedua-dua dari 800dan 2001^ di atas 
diwujudkan melalui pembelanjaan upab-upab untuk kebutuban konsumsi 1.000 
II^, sebingga kapital uang yang dikeluarkan di muka untuk upab dibagi secara 
rata untuk aliran-kembali antara para produsen kapitalis dari departemen I, dan 
secara sebanding mengubab-kembali kapital variabel yang mereka keluarkan di 
muka menjadi uang; sebaliknya, sejaub yang berkenaan dengan perwujudan 
1.0001, di sini juga kaum kapitalis secara seragam menarik 600 Ila dan 400 II^ 
dalam kebutuban konsumsi dari selurub parub kedua dari II^ = 1.000 (sebanding 
dengan ukuran s mereka). Yaitu yang menggantikan kapital konstan dari Ila 
menarik: 

480 (3/5) dari 600^ (Ila) dan 320 (2/5) dari 400^ (II/?) = 800; yaitu yang 
menggantikan kapital konstan dari II/? menarik: 

120 (3/5) dari 600^ (Ila) dan 80 (2/5) dari 400^ (II/?) = 200; suatu 
keseluruban sebesar 1.000. 

Yang secara berubab-ubab dipilib di sini, untuk departemen I mau pun 
departemen II, adalab rasio kapital variabel dengan kapital konstan; berubab- 
ubab juga adalab identitas dari rasio ini antara departemen-departemen dan 
sub-sub divisinya. Identitas ini diasumsikan di sini banya demi untuk 
kesederbanaan, dan asumsi dari berbagai rasio tidak akan mengubab apa pun 
dalam kondisi-kondisi permasalaban itu atau pemecabannya. Hasil yang 
diperlukan, namun, atas asumsi reproduksi sederbana itu adalab sebagai berikut: 

(1.) Produk nilai bam dari keija setabun yang diciptakan dalam bentuk alamiab 
alat-alat produksi (yang dapat dipecab menjadi v-i-s) adalab setara dengan nilai 
kapital konstan c di dalam produk seksi lain dari kerja setabun itu, yang 
direproduksi dalam bentuk kebutuban konsumsi. Jika ia lebib kecil dari II^, maka 
departemen II tidak dapat sepenubnya menggantikan kapital konstannya; jika ia 
lebib besar, maka suatu surplus yang tidak dipakai akan tersisa. Dalam kedua 
kasus ini, asumsi reproduksi sederbana akan dibancurkan. 

(2.) Dalam produk setabun yang direproduksi dalam bentuk kebutuban 
konsumsi, kapital variabel v dikeluarkan di muka dalam bentuk uang dapat 
diwujudkan banya oleb para penerimanya yang adalab kaum pekerja dalam 
pekerjaan barang-barang mewab dalam bagian kebutuban bidup yang diperlukan 
yang pada sekilas pandang pertama mewujudkan nilai-lebib untuk para produsen 
kapitalisnya; yaitu v yang dikeluarkan untuk produksi barang mewab adalab 
sesuai dengannya dalam nilai yang diproduksi dalam bentuk kebutuban bidup 
yang diperlukan, dan dengan demikian barus lebib kecil dari selurub s -(Ila)^, 
yaitu- dan itu banya dengan mewujudkan v ini dalam bagian dari s yang 
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dikeluarkan di muka yang oleh para produsen kapitalis barang-barang mewah 
dikembalikan kepada mereka berupa uang. Ini merupakan suatu gejala yang 
analog sekali dengan realisasi dalam II^; hanya bahwa dalam kasus kedua, 
telah diwujudkan dalam satu bagian dari (Ila)^, setara dengannya dalam 
nilai. Rasio-rasio ini tetap menentukan secara kualitatif dalam setiap pembagian 
produk sosial setabun, sebanyak ini sunggub-sunggub masuk dalam proses 
reproduksi setabun yang diantarai oleb sirkulasi. hanya dapat direalisasikan 

dalam II^, tepat seperti II^ hanya dapat diperbabarui dalam fungsinya sebagai 
suatu komponen dari kapital produktif dengan jalan realisasi ini; (\\b)^, secara 
serupa, dapat direalisasi banya dalam satu bagian dari (Ila)^, dan hanya dalam 
cara ini (l\b)^ dapat ditransformasi kembali menjadi bentuknya sebagai kapital 
uang. Sudah dengan sendirinya bahwa ini hanya berlaku bingga batas bahwa 
semua ini sungguh-sungguh merupakan suatu hasil dari proses reproduksi itu 
sendiri, yaitu sejaub kaum kapitalis dalam \\b misalnya tidak mendapatkan v 
mereka berdasarkan kredit dari suatu sumber lain. Namun, secara kuantitatif, 
pertukaran antara berbagai bagian produk setabun itu hanya terjadi secara 
sebanding yang dilukiskan di atas bingga batas bahwa skala produksi dan rasio- 
rasio nilai yang bersangkutan di dalamnya tetap konstan, dan rasio-rasio yang 
tetap ini tidak diubab oleb perdagangan luar-negeri. 

Jika sekarang dikatakan, dalam gaya Adam Smith, bahwa dipecab- 
kan menjadi II^, dan II^ dipecabkan menjadi I^^^^) atau secara bergantian, 
sebagaimana ia acapkali dan masih secara lebih tidak masuk akal suka katakan, 
merupakan komponen-komponen dari harga (atau sebagaimana ia katakan 
“nilai dalam pertukaran”) dari II^, dan II^ merupakan selurub komponen dari 
nilai 1^^^^), maka orang dapat mengatakan dan orang dalam kenyataan harus 
mengatakan juga bahwa (II^)^ dapat dipecab menjadi (Ila)^. atau (Ila)^ menjadi 
(IIb)_^, atau bahwa (II^)^ merupakan suatu komponen dari nilai-lebih dari Ila, 
dan vice versa. Dengan cara ini nilai-lebih akan dipecabkan menjadi upah atau 
kapital variabel, dan kapital variabel ini akan merupakan suatu komponen dari 
nilai-lebih. Hal yang tak masuk akal ini sesunggubnya dapat dijumpai pada Smitb 
sejaub ia melibat upah-upah ditentukan oleh nilai dari kebutuban hidup yang 
diperlukan, dan nilai barang-dagangan ini ditentukan pada gilirannya oleb nilai 
upah (kapital variabel) dan nilai-lebih yang terkandung di dalamnya. la begitu 
diserap dalam fraksi-fraksi (pecaban-pecaban) yang ke dalamnya produk nilai 
dari satu bari kerja dibagi atas dasar kapitalis (yaitu menjadi v-i-s) sebingga ia 
sepenubnya melupakan bahwa adalab sama sekali tidak penting, di dalam 
pertukaran barang-dagangan sederbana, apakab kesetaraan yang terdapat dalam 
berbagai bentuk alami terdiri atas kerja yang dibayar atau yang tidak dibayar, 
karena dalam kedua kasus itu mereka memerlukan jumlab kerja yang sama 
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untuk produksinya; dan babwa adalab sama tidak pentingnya apakab barang- 
dagangan A adalab suatu alat produksi dan barang-dagangan B adalab suatu 
kebutuban konsumsi, apakab setelab penjualannya barang-dagangan yang satu 
barus berfungsi sebagai suatu komponen kapital, dan yang lainnya masuk ke 
dalam dana konsumsi dan (menurut Adam Smitb) dikonsumsi sebagai pendapatan. 
Penggunaan yang dilakukan pembeli individual atas barang-dagangannya tidak 
masuk dalam bidang pertukaran barang-dagangan, dalam bidang sirkulasi, dan 
tidak mempengarubi nilai barang-dagangan itu. Ini sama sekali tidak diubab oleb 
kenyataan babwa analisis sirkulasi dari selurub produk sosial setabun barus 
membabas tujuan kbusus dalam arti kegunaan, yaitu aspekkonsumsi, dari berbagai 
komponen produk itu. 

Berkaitan dengan pertukaran, yang diperbatikan di atas, dari (II^)_ untuk 
suatu bagian bernilai yang setara dari (Ila)^, dan pertukara-pertukaran berikutnya 
antara (Ila)^ dan (Ilb)^, sama sekali tidak diasumsikan, apakab kita berurusan 
dengan kaum kapitalis dari Ila dan \\b secara individual atau secara gabungan, 
babwa mereka membagi nilai-lebib mereka antara konsumsi yang perlu dan 
barang-barang kemewaban dalam rasio yang sama. 

Seseorang dapat mengeluarkan lebib banyak untuk satu jenis konsumsi, 
seseorang lainnya untuk sesuatu yang lainnya lagi. Semua yang diandaikan 
berdasarkan reproduksi sederbana ialab babwa suatu jumlab nilai yang setara 
dengan selurub nilai-lebib telab diwujudkan dalam suatu dana konsumsi. Dengan 
demikian batas-batasnya ini telab ditentukan. Di dalam setiap departemen, 
seseorang dapat mengeluarkan lebib banyak untuk (a), seorang lainnya lebib 
banyak untuk {b)', sekali pun ini satu-sama-lain dapat saling mengimbangi 
sedemikian rupa bingga kelas kapitalis dalam kedua-duanya (a) dan {b) -dan 
oleb karena itu juga suatu rasio kuantitatif tertentu antara cabang-cabang produksi 
yang menawarkan produk-produk itu- tidak-bisa-tidak ditentukan dalam masing- 
masing kasus kongkrit. Hanya rasio yang diambil dengan jalan percontoban 
yang bersifat bipotetik; jika diambil yang berbeda, maka ini sama sekali tidak 
mengubab aspek-aspek kualitatif; banya ketentuan-ketentuan kuantitatif yang 
berubab. Jika sesuatu situasi membawa pada suatu perubaan di dalam besaran- 
besaran yang sebanding dari (a) dan {b), maka komndisi-kondisi dari reproduksi 
sederbana juga berubab. 




Karena (II^)_^ diwujudkan dalam suatu bagian setara dari (Ila)^, berarti babwa 
sebagai bagian mewab dari produk setabun itu berkembang, dan suatu kuota 
yang meningkat dari tenaga-kerja diserap dalam produksi barang-barang mewab. 
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transformasi-kembali dari kapital yariabel yang dikeluarkan di muka dalam (II^)_ 
menjadi kapital uang yang dapat berfungsi lagi sebagai bentuk uang dari kapital 
variabel, dan dengannya keberadaan dan reproduksi bagian dari kelas pekerja 
yang terlibat dalam II^ -penawaran kebutuban konsumsi mereka yang 
diperlukan- dikondisikan oleb keborosan kelas kapitalis, pengubaban suatu bagian 
penting dari nilai-lebib mereka menjadi barang-barang mewab. 

Setiap krisis untuk sementara waktu mengurangi konsumsi barang mewab; 
ia menunda dan memperlambat transformasi-kembali dari menjadi kapital 

uang, sebingga banya suatu transformasi parsial yang dimungkinkan dan satu 
bagian dari para pekerja barang mewab dilemparkan ke atas jalanan; ini pada 
gilirannya mengakibatkan suatu kemacetan dan pembatasan dalam penjualan 
kebutuban konsumsi yang diperlukan. Dan ini berbeda sekali dari kaum pekerja 
tidak-produktif yang dipecat pada waktu bersamaan, kaum pekeņa yang menerima 
untuk jasa-jasa mereka sebagian dari pengeluaran barang mewab dari kaum 
kapitalis (mereka sendiri bingga batas ini merupakan suatu barang mewab), dan 
yang juga ikut-serta secara sangat penting di dalam konsumsi kebutuban bidup 
yang diperlukan, dsb. Kebalikannya adalab kasus pada periode-periode makmur, 
dan kbususnya selama tabap biper-aktif, manakala nilai relatif dari uang 
(sebagaimana yang dinyatakan dalam barang-dagangan) sudab jatub karena 
sebab-sebab lain (tanpa terjadinya suatu revolusi yang sesunggubnya dalam 
nilai-nilai), dan demikian barga-barga barang-dagangan naik secara tidak 
bergantung nilai mereka sendiri. Maka tidak saja konsumsi kebutuban bidup 
yang diperlukan yang naik; kelas pekerja (di mana selurub bala-cadangan tenaga 
kerja kini telab didaftar) juga mengambil suatu bagian sementara di dalam 
konsumsi barang-barang mewab yang kalau tidak untuk bagian terbesar tidak- 
bisa-tidak banya untuk kaum kapitalis. Gejala ini juga menimbulkan suatu 
kenaikan dalam barga-barga. 

Merupakan tautologi (pengulangan kata tanpa menambab kejelasan) murni 
untuk mengatakan babwa krisis-krisis dipancing oleb suatu kekurangan dalam 
permintaan efektif atau konsumsi efektif. Sistem kapitalis tidak mengakui suatu 
bentuk konsumen yang lain dari yang dapat membayar, jika kita tidak meliput 
juga para pengemis dan para penipu. Kenyataan babwa barang-dagangan tidak 
dapat dijual tidak berarti lebib dari tidak didapatkannya pembeli-pembeli efektif 
untuk barang-dagangan itu, yaitu tidak adanya konsumen (tak-peduli apakab 
barang-dagangan itu pada akbimya dijual untuk memenubi kebutuban konsumsi 
produktif atau perseorangan). Jika dilakukan usaba untuk memberika pada 
tautologi ini kemiripan suatu kesungguban yang lebib besar, dengan pernyataan 
babwa kelas pekerja menerima suatu bagian yang terlalu kecil dari produknya 
sendiri, dan babwa kejabatan itu dapat diobati jika kelas pekerja menerima suatu 
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bagian yang lebib besar, yaitu jika upabnya naik, kita banya perlu mencatat 
babwa krisis-krisis selalu diimbangi oleb suatu periode di mana upab pada 
umumnya naik, dan kelas pekerja sunggub-sunggub menerima suatu bagian lebib 
besar dalam bagian produk setabun yang dimaksudkan untuk konsumsi. Dari 
sudut-pandang pembela-pembela akal sebat dan sederkana (!) ini, periode- 
periode seperti itu barusnya lebib mengbindari krisis itu. Demikian seakan-akan 
produksi kapitalis melibatkan kondisi-kondisi tertentu yang tidak bergantung pada 
itikad-itikad baik atau buruk rakyat, yang memungkinkan kesejabteraan relatif 
dari kelas pekerja banya untuk sementara waktu, dan selain itu selalu sebagai 
suatu pertanda dari krisis.^"^ 

Kita baru saja melibat bagaimana bubungan sebanding antara produksi 
barang-barang konsumsi yang diperlukan dan produksi barang-barang mewab 
melabirkan pembagian Il^^^^^menjadi Ila dan \\b - dan demikian juga dari II^ 
menjadi (Ila)^ dan (II^)^. la dengan begitu mempengarubi sifat dan rasio-rasio 
kuantitatif dari produksi langsung pada akar-akarnya, dan merupakan suatu faktor 
menentukan secara mendasar dari pola menyelurubnya. 

Reproduksi sederbana berorientasi karena sifatnya pada konsumsi sebagai 
tujuannya. Sekali pun diperasnya nilai-Iebib tampak sebagai daya pengerak si 
kapitalis individual, nilai-Iebib ini -tak peduli berapa pun ukuran pembandingnya- 
dapat digunakan di sini, pada analisis terakbir, banya untuk konsumsi individualnya. 

Sejaub reproduksi sederbana juga merupakan bagian dari suatu reproduksi 
setabun pada satu skala yang diperluas, dan lagi pula bagian utamanya, motif ini 
tetap sejalan dengan motif memperkaya-diri itu sendiri dan berlawanan 
dengannya. Dalam dunia nyata masalabnya tampak lebib rumit, karena para 
mitra yang berbagi jaraban itu -nilai-Iebib dari si kapitalis- berfungsi secara 
tidak bergantung pada dirinya sebagai konsumen-konsumen. 

5. MEDIASI PERTUKARAN OEEH SIRKUEASI MONETER 

Sebagaimana telab kita analisa bingga sekarang, sirkulasi terjadi antara 
berbagai kategori produsen menurut bagan berikut ini. 

1. Antara departemen I dan II: 

I. 4.000^ + I.OOO -r I.OOO 

II. ' 2.000 ' +500 +500. 

C V s 

Ini mengatur sirkulasi II^ = 2.000, yang ditukarkan untuk 1(1.000^ + I.OOO^). 

Masib tertinggal sirkulasi dari v+s di dalam departemen II (kita kesampingkan 
untuk sementara ini 4.000 I^). 11^^^.^, ini dibagi antara sub-sub divisi Ila dan \\b 
sebagai berikut: 

2. II. 500 + 500 = a(400 +400) + b(\00 +100). 

V S ^ V S-^ ^ V s-^ 
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400_^(a) itu beredar di dalam sub-divisinya sendiri; para pekerja membayar 
dengannya menggunakannya untuk membeli kebutuban bidup yang diperlukan 
yang telab diproduksi oleb mereka sendiri dari para majikan mereka, yaitu kaum 
kapitalis dalam Ila. 

Karena kaum kapitalis dari kedua sub-divisi itu mengeluarkan nilai-Iebib 
mereka 3/5 untuk produk-produk dari Ila (baban kebutuban bidup yang diperlukan 
dan 2/5 untuk produk-produk dari \\b (barang mewab), 2/5 dari nilai-Iebib dari 
(a), yaitu 240, dikonsumsi di dalam sub-divisi Ila itu sendiri; secara serupa 2/5 
dari nilai-Iebib dalam {b) (yang diproduksi dan badir dalam barang mewab) 
dikonsumsi di dalam sub-divisi \\b. 

Masib ada yang tertinggal untuk dipertukarkan antara Ila dan II/?: 

Pada bagian Ila, 160 . 

Pada bagian II/?, I00 ^-h50^. 

Ini satu-sama-Iain saling membatalkan. Dengan 100 yang mereka terima 
berupa uang sebagai upab, kaum pekerja dalam II/? membeli baban kebutuban 
bidup yang diperlukan dari Ila. Kaum kapitalis dalam Ila dengan begitu menerima 
uang yang mereka perlukan untuk menginvestasikan 2/5 dari nilai-Iebib mereka, 
= 160^, berupa barang-barang mewab yang diproduksi oleb II/? (lOO^ yang tersisa 
dalam tangan kaum kapitalis dari II/? sebagai produk yang menggantikan upab- 
upab yang mereka bayar, dan 60 ). Dengan demikian bagannya untuk ini adalab: 

3. Ila. (400^)-i-(240^) 160 . 

/?. ' ' 100+6b (+40^, 

di mana barang-barang dalam tanda kurung adalab yang beredar dan dikonsumsi 
banya di dalam sub-divisinya sendiri. 

Mengalirnya-kembali kapital uang yang dikeluarkan di muka dalam kapital 
variabel, yang teņadi bagai kaum kapitalis banya dalam sub-divisi Ila memproduksi 
kebutuban bidup yang diperlukan, adalab sekedar suatu manifestasi, yang 
dimodifikasi oleb kondisi-kondisi spesial, dari bukum umum yang sudab 
menjelaskan babwa uang yang dikeluarkan di muka oleb para produsen barang- 
dagangan kembali pada mereka dalam proses normal sirkulasi barang-dagangan. 
Yang dari sini juga berarti, secara kebetulan, babwa kapan saja terdapat seorang 
kapitalis uang di balik para produsen barang-dagangan, dan adalab dia yang 
pertama-tama mengeluarkan kapital uang di muka pada si kapitalis industri (kapital 
uang dalam arti sesunggubnya dari kata itu, yaitu nilai kapital dalam bentuk 
uang), titik-balik sesunggubnya dari uang ini adalab kantong si kapitalis uang. 
Dalam cara ini, babkan jika uang itu beredar melalui tangan dari lebib atau 
kurang semua pibak yang bersangkutan, massa dari uang yang beredar itu 
termasuk pada departeman kapital uang yang diorganisasi dan dikonsentrasikan 
dalam bentuk bank-bank, dsb., cara yang dengannya departemen ini 
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mengeluarkan kapitalnya di muka menentukan babwa aliran-kembali terakbir 
bempa uang adalab selalu kepadanya, babkan jika ini diantarai oleb transformasi- 
kembali dari kapital industri menjadi kapital uang. 

Dua hal yang selalu diperlukan bagi sirkulasi barang-dagangan: barang- 
dagangan barus dilempar ke dalam sirkulasi, dan demikian juga uang. 

"DlEhl<arEnaitu,prDSESsirl<ulasi,ti[lal<SEpErtipErtul<aranlangsungpra[lul<-prD[lul<,tidal<mEnghilang 
dari pEmaudaDgaD hEgitu Dilai-uilai pakai talab hEruhah tampat dau bErgauti taugau. Uaug itu tidak 
mEDgbilaDg mauakala ia akbiruya ka luar dari SEraugkaiau mEtamDrfDsis yaug dijalaui Dlab SEhuah 
baraug-dagaDgau. la SElalu mEDiDggalkau di bElakaDguya suatu lapisau EudapaD pada suatu titik 
dalam bidaug sirkulasi yaug dikasDDgkaD Dlab baraDg-dagaugaD itu" (Buku I, Bah 3, hal. 2DB). 

Di dalam sirkulasi antara II^ dan misalnya, kita telab mengasumsikan 
babwa £500 telab dikeluarkan di muka untuk sirkulasi ini oleb departemen II. 
Dalam tak-terbitung banyaknya proses sirkulasi yang ke dalamnya sirkulasi antara 
kelompok-kelompok utama produsen masyarakat itu dibagi, yang sebentar salab- 
satu dari kelompok ini dan sebentar kemudian salab-satu dari yang lebib dulu 
tampil sebagai seorang pembeli dan melemparkan uang ke dalam sirkulasi. 
Berlainan sekali dari situasi-situasi individual, hal ini sudab ditentukan oleb 
perbedaan dalam periode-periode produksi dan karena itu omset-omset dari 
berbagai kapital barang-dagangan. Departemen II memakai £500 untuk membeli 
alat-alat produksi bingga jumlab ini dari departemen I, tetapi yang tersebut 
belakangan menggunakan £500 untuk membeli baban konsumsi dari II; uang itu 
cuma mengalir kembali ke departemen II, yang tidak dibuat lebib kaya satu-sen 
pun dengan aliran-kembali ini. Departemen I terlebib dulu melempar £500 ke 
dalam sirkulasi dalam (bentuk) uang dan menarik barang-dagangan bingga nilai 
yang sama; ia kemudian menjual barang-dagangan untuk £500 dan menarik dari 
sirkulasi jumlab yang sama berupa uang. Dengan cara ini, £500 itu mengalir 
kembali. Sesunggubnya, departemen II telab melempar £500 ke dalam sirkulasi 
berupa uang dan £500 berupa barang-dagangan, suatu total sebesar £1.000; ia 
menarik barang-dagangan dari sirkulasi bingga £500 dan uang bingga £500. 
Bidang sirkulasi banya memerlukan £500 berupa uang untuk pengubaban £500 
bempa barang-dagangan (I) maupun £500 bempa barang-dagangan (II), sebingga 
siapa saja yang mengeluarkan uang di muka untuk pembelian barang-dagangan 
seseorang lain menerimanya kembali dalam penjualan barang-dagangannya 
sendiri. Jika itu ialab departemen I yang lebib dulu membeli barang-dagangan 
sebarga £500 dari departemen II, dan kemudian menjual £500 barang-dagangan 
kepada departemen II, maka £500 akan kembali ke departemen I dan tidak ke 
departemen II. 
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Dalam departemen I, uang yang diinvestasikan dalam upah, yaitu dikeluarkan 
di muka sebagai kapital variabel berupa uang, tidak kembali secara langsung 
dalam bentuk ini, melainkan secara tidak langsung melalui suatu jalan memutar. 
Dalam departemen II, sebaliknya, £500 untuk upah kembali secara langsung 
dari kaum pekerja kepada kaum kapitalis, karena aliran-kembali ini adalab selalu 
langsung di mana penjualan dan pembelian diulangi antara orang-orang yang 
sama sedemikian rupa bingga mereka secara teratur saling berbadapan secara 
bergiliran sebagai pembeli dan penjual barang-dagangan.^^ Kapitalis dalam 
departemen II membayar untuk tenaga-kerjanya berupa uang; ia dengan begitu 
memasukkan tenaga-kerja itu ke dalam kapitalnya sendiri, dan hanya dengan 
proses sirkulasi ini, yang baginya banya ttansformasi dari kapital uang menjadi 
kapital produktif, bahwa dirinya, sebagai kapitalis industri, mengbadapi si pekeņa 
sebagai tenaga-kerjanya. Tetapi setelab ini si pekerja, yang dalam instansi pertama 
adalab penjual, penjual tenaga-kerjanya sendiri, kini, dalam instansi kedua, 
berbadapan dengan kapitalis itu, penjual barang-dagangan, sebagai pemilik uang; 
dengan cara ini uang yang dikeluarkan oleb si kapitalis untuk upah mengalir 
kembali pada dirinya. Kingga sejaub penjualan barang-dagangan ini tidak 
menyangkut penipuan, dsb. tetapi kesetaraan-kesetaraan dipertukarkan dalam 
barang-dagangan dan uang, ini bukan suatu proses yang dengannya si kapitalis 
dapat memperkaya dirinya sendiri. la juga tidak membayar si pekerja dua kali 
lipat, pertama berupa uang dan kemudian berupa barang-dagangan; uangnya 
kembali pada dirinya ketika si pekerja menukarkannya dengannya untuk barang- 
dagangan. 

Kapital uang yang dittansformasi menjadi kapital variabel ini, yaitu uang yang 
dikeluarkan di muka sebagai upah-upah, memainkan suatu peranan penting dalam 
sirkulasi moneter yang sesunggubnya. Karena kelas pekerja dari bari ke bari 
harus hidup, yaitu karena ia tidak dapat memberikan kaum kapitalis industri 
suatu kredit jangka-panjang, maka kapital variabel barus dikeluarkan di muka 
pada waktu bersamaan berupa uang pada tak-terhitung banyaknya titik berbeda- 
beda dalam masyarakat, dan pada selang-selang waktu tertentu dan singkat, 
seperti seminggu, dsb. Periode-periode ini diulang cukup cepat, tanpa 
mempedulikan betapa berbeda periode-periode omset dari kapital-kapital di 
berbagai cabang industti; sekab pun lebih singkat selang-selang waktu itu, semakin 
kecil pula ukuran relatif dari jumlab total uang yang dilemparkan ke dalam sirkulasi 
secara sekaligus melalui saluran-saluran ini. Di setiap negeri produksi kapitalis, 
kapital uang yang dikeluarkan di mula dengan cara ini merupakan suatu bagian 
yang menentukan secara relatif di dalam selurub sirkulasi, dan lebih-lebih demikian 
dalam hal bahwa uang yang sama mengalir melalui saluran-saluran yang paling 
beragam dan berfungsi sebagai alat sirkulasi untuk sejumlab luar-biasa besarnya 
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bisnis-bisnis lain, sebelum kembali pada titik berangkatnya. 

* 

Mari kita sekarang membabas sirkulasi antara dan II^ dari satu sudut 
pandang berbeda. 

Kaum kapitalis dalam departemen I mengeluarkan di muka £1.000 sebagai 
pembayaran upab; kaum pekerja menggunakan ini untuk membeli baban 
kebutuban bidup sebarga £1.000 dari kaum kapitalis dalam departemen II, dan 
ini pada gilirannya menggunakannya untuk membeli alat-alat produksi dari kaum 
kapitalis dalam departemen I. Kapital variabel yang dikeluarkan di muka oleb 
yang tersebut terakbir itu kini telab kembali pada mereka dalam bentuk 
moneternya, sedangkan kaum kapitalis dalam departemen II telab 
mentransformasi kembali separub dari kapital konstan mereka dari bentuk kapital 
barang-dagangan menjadi kapital produktif. Kaum kapitalis dalam departemen 
II mengeluarkan lagi £500 di muka dalam (bentuk) uang untuk mendapatkan 
alat-alat produksi dari departemen I. Kaum kapitalis dalam departemen I 
menggunakan uang ini untuk baban-baban konsumsi dari departemen II; £500 
ini dengan demikian mengalir kembali ke kaum kapitalis dalam departemen I, 
yang mengeluarkannya lagi di muka untuk mentransformasi seperempat terakbir 
dari kapital konstan yang sebelumnya telab mereka transformasi kembali menjadi 
barang-dagangan menjadi bentuk alami mereka yang produktif. Uang ini kembali 
mengalir balik kepada departemen I dan sekali lagi menarik dari departemen II 
baban-baban konsumsi bingga jumlab yang sama; kaum kapitalis dalam 
departemen II kini seperti sebelumnya memiliki £500 berupa uang dan £2.000 
berupa kapital konstan, sekali pun ini telab baru saja diubab kembali dari bentuk 
kapital barang-dagangan menjadi kapital produktif Dengan £I.500 berupa uang, 
suatu massa barang-dagangan sebarga £5.000 telab diedarkan. 

Sebagai rekapitulasi: 

(1) Departemen I membayar para pekerjanya £1.000 untuk tenaga-kerja 
senilai yang sama; 

(2) para pekerja ini menggunakan £I .000 ini untuk membeli baban 
kebutuban bidup dari departemen II; 

(3) departemen II membeli alat-alat produksi dengan uang yang sama 
dari departemen I, dengan begitu memulibkan kapital variabel departemen I 
dalam bentuk uangnya; 

(4) departemen II menggunakan £500 untuk membeli alat produksi dari 
departemen I; 

(5) departemen I membeli baban-baban konsumsi dari departemen I 
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dengan £500 yang sama itu; 

(6) departemen II membeli alat-alat produksi dari departemen I 
dengan £500 ini; 

(7) departemen I membeli baban konsumsi dari departemen II dengan £500 
itu. Sebagai basilnya, £500 yang telab dilempar departemen II ke dalam sirkulasi 
di atas £2.000-nya berupa barang-dagangan, dan yang untuknya ia tidak menarik 
sesuatu kesetaraan berupa barang-dagangan, telab mengalir kembali 
kepadanya.“ 

Proses pertukaran itu dengan demikian telab menempub proses berikut 
ini: 

(1) Departemen I membayar £1.000 untuk tenaga-kerja, yaitu untuk 
suatu barang-dagangan sebarga £1.000. 

(2) Para pekerjanya menggunakan upab-upab mereka untuk membeli 
baban konsumsi dari departemen II bingga sejumlab £1.000; yaitu barang- 
dagangan sejumlab £1.000. 

(3) Dengan £1.000 yang diterima dari para pekerja ini, departemen II 
membeli alat-alat produksi bingga nilai yang sama dari departemen I; yaitu barang- 
dagangan sebarga £1.000. Dengan ini, £1.000 dalam uang, sebagai bentuk uang 
dari kapital variabel, telab mengalir kembali ke departemen I. 

(4) Departemen II membeli alat-alat produksi dari departemen I untuk 
£500; yaitu barang-dagangan sebarga £500. 

(5) Departemen I menggunakan £500 yang sama untuk membeli baban 
konsumsi dari departemen II; yaitu barang-dagangan sebarga £500. 

(6) Departemen II menggunakan £500 untuk membeli alat-alat produksi 
dari departemen I; yaitu barang-dagangan sebarga £500. 

(7) Departemen I menggunakan £500 itu untuk membeli baban 
konsumsi dari departemen II; yaitu barang-dagangan sebarga £500. 

Jumlab nilai-nilai barang-dagangan yang dipertukarkan adalab £5.000. 

£500 yang dikeluarkan di muka oleb departemen II untuk pembelian- 
pembeliannya telab kembali kepadanya. 

Sebagai basilnya: 

(1) Departemen I memiliki kapital variabel dalam bentuk uang bingga 
jumlab £1.000, yang telab dikeluarkannya di muka pada bidang sirkulasi. la 
telab juga mengeluarkan £1.000 untuk konsumsi individual-dari produk barang- 
dagangannya sendiri; yaitu ia telab menggunakan uang yang diterimanya untuk 
penjualan alat-alat produksi, yang mencapai bingga jumlab selurubnya £1.000. 

Sebaliknya, bentuk alami yang ke dalamnya kapital variabel yang berada 
bempa uang barus diubab -yaitu tenaga-kerja- barus dipertabankan, direproduksi 
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dengan konsumsi, dan badir sekali lagi sebagai satu-satunya barang perdagangan 
dari para pemiliknya, yang barus menjualnya jika mereka mau bidup. Dengan 
cara ini, bubungan antara pekerja-upaban dan kaum kapitalis juga direproduksi. 

(2) Kapital konstan dari departemen II digantikan setimpal, dan £500 yang 
dikeluarkan di muka pada sirkulasi oleb departemen II telab kembali padanya. 

Bagi kaum pekerja dalam departemen I, sirkulasi itu merupakan yang 
sederbana dari C-M-C: C***(tenaga-kerja)-M*^^ (£I .000, bentuk uang dari kapital 
variabel dalam departemen I)-C'^’ (kebutuban bidup yang diperlukan bingga 
sejumlab £1.000); £I .000 ini mengubab menjadi uang nilai kapital konstan yang 
sama dalam departemen II, yang berada dalam bentuk barang-dagangan sebagai 
kebutuban bidup. 

Bagi kaum kapitalis dalam departemen II, proses itu adalab C-M, transformasi 
dari sebagian produk barang-dagangan mereka menjadi bentuk uang, yang darinya 
ia ditransformasi kembali menjadi komponen-komponen kapital produktif 
mereka-yaitu menjadi sebagian dari alat-alat produksi yang mereka butubkan. 

Dalam pengeluaran di muka M (£500) yang dilakukan kaum kapitalis dalam 
departemen II untuk membeli selebibnya komponen alat-alat produksi mereka, 
mereka mengantisipasi bentuk uang dari bagian II^ yang masib berupa barang- 
dagangan (baban konsumsi). Dalam tindakM-C, di mana departemen II membeli 
dengan M dan departemen I menjual C, uang departemen II ditansformasi 
menjadi sebagian dari kapital produktifnya, sedangkan barang-dagangan I 
mengalami tindak C’-M’ dan ditransformasi menjadi uang, sekali pun ia tidak 
mewakili suatu komponen dari nilai kapital, melainkan lebib merupakan nilai- 
lebib yang diwujudkan yang semata-mata dikeluarkan untuk baban-baban 
konsumsi. 

Sejaub yang berkenaan dengan kaum kapitalis departemen I, sebubungan 
dengan komponen v-i-s dari produk barang-dagangan mereka menarik lebib 
banyak uang dari lingkungan sirkulasi dari yang mereka lemparkan ke dalamnya. 
Pertama-tama, £1.000 kapital variabel kembali kepada mereka; kedua, mereka 
menjual alat-alat produksi untuk £500 (libat di atas, pertukaran no. 4), dan ini 
memungkinkan mereka untuk mengubab separub dari nilai-Iebib mereka menjadi 
uang tunai; kemudian mereka menjual lagi £500 alat produksi (pertukaran no. 

6), parub kedua dari nilai-Iebib mereka, dan sebagai akibatnya selumb nilai-Iebib 
mereka telab ditarik dari sirkulasi dalam bentuk uang. Oleb karena itu kita 
mendapatkan, secara berturut-turut, (I) kapital variabel ditransformasi-kembali 
menjadi uang, £I .000; (2) separub dari nilai-Iebib yang direalisasi, £500; sepamb 
lainnya dari nilai-Iebib, £500; suatu total yang direalisasi dari I.000_^-i-I.000^ = 
£2.000. Babkan jika departemen I banya melemparkan £1.000 ke dalam sirkulasi 
(kita di sini mengesampingkan dulu situasi yang mengantarai reproduksi dari I^, 
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yang akan dibabas belakangan), ia telab menarik dua kali jumlab itu. Sudab 
tentu, s yang telab direalisasikan (ditransformasi menjadi uang) seketika lenyap 
lagi ke dalam tangan seseorang lain (departemen II), karena uang itu ditukarkan 
untuk baban konsumsi. Kaum kapitalis dari departemen I telab menarik banya 
sebanyak berupa uang seperti yang telab mereka lemparkan berupa barang- 
dagangan. Kenyataan babwa nilai ini adalab nilai-Iebib, dan sama sekali tidak 
merupakan ongkos bagi kaum kapitalis, sama sekali tidak mengubab nilai barang- 
dagangan itu sendiri; oleb karena itu adalab sama sekali tidak penting, sejaub 
yang berkenaan dengan pertukaran nilai-nilai dalam sirkulasi barang-dagangan. 
Perwujudan nilai-Iebib dalam uang dengan sendirinya adalab bersifat sementara, 
tepat sebagaimana semua bentuk lain yang dilalui kapital yang dikeluarkan di 
muka dalam pengubaban (konversi)-nya. la berlaku banya selama selang waktu 
antara transformasi barang-dagangan departemen I menjadi uang dan 
transformasi berikutnya dari uang departemen I menjadi barang-dagangan 
departemen II. 

Jika omset-omset diasumsikan lebib singkat -atau, dari sudut-pandang sirkulasi 
barang-dagangan sederbana, kecepatan sirkulasi moneter itu diasumsikan lebib 
besar- maka lebib sedikit uang lagi akan diperlukan untuk mengedarkan nilai- 
nilai barang-dagangan yang barus dipertukarkan. Jumlab ini selalu ditentukan - 
begitu jumlab pertukaran berturut-turut diberikan- oleb jumlab barga-barga atau 
nilai-nilai barang-dagangan yang beredar. Perbandingan yang di dalamnya jumlab 
nilai-nilai ini terdiri atas nilai-Iebib di satu pibak dan nilai kapital di lain pibak 
sama sekali tidak relevan di sini. 

Katakan babwa dalam contob kita upab-upab dibayar empat kali dalam 
setabun di departemen I. 4x250 = I.OOO, dan begitu £250 berupa uang akan 
cukup bagi sirkulasi I/ViII^, dan untuk sirkulasi antara kapital variabei dan 
tenaga-kerja dari departemen I. Dengan cara yang sama, jika sirkuiasi antara 
dan II^ terdiri atas empat omset, maka £250 akan cukup untuknya, dan oieb 
karena itu suatu jumiab totai uang atau kapitai uang sebesar £500 akan cukup 
bagi sirkuiasi barang-daganganbingga sejumiab £5.000 akan cukup. Seperempat 
dari nilai-iebib iaiu akan direaiisasikan empat kaii setabun, gantinya separub 
darinya dua kaii daiam setabun. 

Jika daiam pertukaran no.4 adaiab departemen I gantinya departemen II 
yang muncul sebagai pembeli, yaitu £500 berupa uang telab dikeluarkan untuk 
baban konsumsi bingga nilai yang sama, departemen II lalu akan membeli alat- 
alat produksi dengan £500 yang sama itu dalam pertukaran no.5; dalam pertukaran 
no.6, departemen I akan menggunakan £500 ini untuk membeli baban konsumsi, 
dan dalam no.7 departemen II akan menggunakannya lagi untuk membeli alat- 
alat produksi. Demikian £500 itu akbirnya akan kembali pada departemen I, 
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gantinya ke departemen II seperti sebelumnya. Nilai-Iebib direalisasikan di sini 
dengan uang yang dikeluarkan oleb para produsen kapitalisnya sendiri untuk 
konsumsi perseorangan mereka, yang mewakili pendapatan yang diantisipasi, 
pemasukan yang diantisipasi dari nilai-Iebib yang terkandung di dalam barang- 
dagangan yang masib barus dijual. Realisasi nilai-Iebib tidak terjadi melalui 
mengalirnya kembali £500 itu; karena bersama-sama £1.000 dalam barang- 
dagangan I^, departemen I telab melemparkan £500 berupa uang ke dalam 
sirkulasi berkaitan dengan pertukaran no.4, dan ini adalab suatu jumlab tambaban, 
bukan -sejaub yang kita ketabui- basil dari penjualan barang-dagangan. Manakala 
uang ini mengalir kembali pada departemen I, I telab semata-mata mendapatkan 
kembali uang tambabannya, dan tidak merealisasikan nilai-Iebibnya. Perwujudan 
moneter dari nilai-Iebib departemen I banya menyangkut penjualan barang- 
dagangan I, yang di dalamnya ia terkandung, dan setiap kali ia banya berlangsung 
selama uang itu yang dilepaskan oleb penjualan barang-dagangan ini tidak 
dikeluarkan lagi untuk baban-baban konsumsi. 

Departemen I menggunakan uang tambabannya (£500) untuk membeli baban 
konsumsi dari departemen II; uang ini digunakan oleb departemen I, yang 
mendapatkan setara-setara untuknya berupa barang-dagangan dari departemen 
II; uang itu mengalir balik pertama kalinya melalui pembelian oleb departemen 
II sebarga £500 barang-dagangan dari departemen I. la mengalir kembali, oleb 
karena itu, sebagai setara untuk barang-dagangan yang dijual oleb departemen 
I, tetapi barang-dagangan ini tidak berbiaya apa pun bagi departemen I, barang- 
dagangan itu merupakan bagian dari nilai-Iebibnya, sebingga ia adalak uang 
yang departemen I itu sendiri lemparkan ke dalam sirkulasi yang 
merealisasikan nilai-lebiknya sendiri. Secara serupa, dalam pembeliannya 
yang kedua (no.6), departemen I kembali menerima kesetaraannya berupa 
barang-dagangan dari departemen II. Andaikan babwa departemen II tidak 
membeli alat-alat produksi dari departemen I (no.7). Maka departemen I dalam 
kenyataan akan membayar £1.000 untuk baban konsumsi, dan mengonsumsi 
selurub nilai-Iebibnya sebagai pendapatan, yaitu membayar £500 dalam barang- 
dagangannya sendiri (alat-alat produksi) dan £500 dalam uang; sebaliknya ia 
masib akan mempunyai £500 dari barang-dagangannya sendiri (alat-alat produksi) 
berupa persediaan, tetapi tidak memegang lagi uangnya sebesar £500. 

Departemen II, sebaliknya, barusnya dapat mentransformasi kembali 
tigaperempat kapital konstannya dari bentuk kapital komiditi menjadi kapital 
produktif; tetapi akan mempunyai seperempat tersisa dalam bentuk kapital uang 
(£500), ini dalam kenyataannya ialab uang menganggur atau uang yang 
berfungsinya telab diinterupsi dan yang berupa penangguban. Jika keadaan ini 
berlansung terlalu lama, maka departemen II akan barus mengurangi skala 
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reproduksinya dengan seperempatnya. Namun £500 berupa alat-alat produksi 
yang masib ditanggung departemen I bukan nilai-lebib berupa barang-dagangan; 
ia di sana sebagai ganti £500 yang dikeluarkan di muka berupa uang, yang 
dimiliki departemen I di samping nilai-lebibnya sebesar £1.000 berupa barang- 
dagangan. Sebagai uang, ini berada di dalam suatu bentuk yang selalu dapat 
direalisasikan; berupa barang-dagangan, ia untuk sementara waktu tidak dapat 
dijual. Yang jelas adalab, babwa reproduksi sederbana -di mana setiap unsur 
dari kapital produksi dalam kedua departemen I dan departemen II barus 
digantikan- tetap mungkin banya apabila 500 burung emas kembaU ke departemen 
I, yang lebib dulu telab membuat burung-burung itu terbang. 

Begitu seorang kapitalis menggunakan uangnya untuk baban konsumsi, maka 
ia selesai dengannya, ia telab selesai juga seperti manusia lainnya. (Di sini kita 
masib berurusan banya dengan kaum kapitalis industri, yang berdiri sebagai 
wakil dari semua lainnya.) Jika uang itu mengalir balik padanya lagi, maka ini 
banya dapat terjadi sejaub ia memancingnya ke luar dari lingkungan sirkulasi 
dalam pertukaran barang-dagangan -yaitu dengan jalan kapital barang- 
dagangannya sendiri. Tepat sebagaimana nilai dari produk barang-dagangan 
total setabunnya (kapital barang-dagangannya) dapat dipecab menjadi nilai kapital 
konstan, nilai kapital variabel dan nilai-Iebib, demikian pula setiap unsur dari ini, 
yaitu nilai dari setiap barang-dagangan individual. Realisasi dari setiap barang- 
dagangan individualnya (unsur-unsur produk barang-dagangannya) dengan begitu 
pada waktu bersamaan adalab realisasi dari suatu kuota tertentu dari nilai-Iebib 
yang terkandung di dalam selurub produk barang-dagangan itu. Oleb karena itu 
adalab secara barfiab tepat, dalam kasus sekarang itu, babwa kapitalis itu sendiri 
melemparkan ke dalam sirkulasi uang yang kedalamnya ia ubab nilai-Iebibnya, 
yaitu yang dengan jalan itu ia merealisasikannya, dan, lagi pula, dengan 
menggunakan ini untuk baban-baban konsumsi. Yang kita dapatkan di sini sudab 
tentu bukan potongan-potongan uang yang identik, melainkan lebib suatu kuantitas 
tertentu dari uang tunai yang setara dengan uang yang dilempar ke dalam sirkulasi 
untuk meliput kebutuban pribadinya, atau setara dengan bagian uang yang 
diperlukan untuk maksud itu. 

Di dalam praktek hal ini terjadi dalam dua cara. Jika bisnis dimulai banya di 
dalam tabun yang berjalan, maka ia akan memerlukan suatu waktu yang cukup 
lama, setidak-tidaknya beberapa bulan, sebelum si kapitalis dapat menggunakan 
uang untuk konsumsi pribadinya dari pendapatannya dari bisnis sesunggubnya 
ini. Berdasarkan ini ia tidak menanggubkan konsumsinya sesaat pun. la 
mengeluarkan uang di muka untuk dirinya sendiri dari nilai-Iebib yang masib 
barus diburunya (apakab ini dikeluarkan di muka dari kantongnya sendiri atau 
dari kantong seseorang lain dengan jalan kredit). Tetapi uang ini juga merupakan 
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suatu medium yang beredar yang dengannya ia kemudian dapat merealisasi 
nilai-lebibnya. Dalam kasus yang lain, di mana bisnis sudab berada dalam operasi 
teratur untuk beberapa tabun lamanya, pembayaran dan penerimaan berlangsung 
pada waktu yang berbeda-beda dalam tabun itu, tetapi konsumsi si kapitalis, 
yang mengantisipasi penerimaan-penerimaannya dan yang tingkatnya telab 
ditetapkan sebagai suatu proporsi tertentu dari penerimaan-penerimaan biasanya 
atau yang diperkirakan, masib berlangsung tanpa interupsi. Dengan setiap bagian 
barang-dagangan yang teņual, satu bagian dari nilai-lebib yang akan dibuat dalam 
tabun itu direalisasikan. Tetapi jika, dari barang-dagangan yang diproduksi dalam 
tabun itu, tidak lebib banyak terjual dari yang diperlukan untuk menggantikan 
nilai kapital konstan dan kapital variabel yang terkandung di dalamnya, atau jika 
barga-barga jatub sebingga penjualan selurub produk setabun banya 
merealisasikan nilai kapital yang dikeluarkan di muka dalamnya, maka sifat 
antisipasi dari uang yang dipakai terbadap nilai-lebib di masa depan jelas-jelas 
akan timbul. Jika kapitalis kita bangkrut, maka para krediturnya dan pengadilan 
menyelidiki apakab pengeluaran pribadinya yang diantisipasi itu berada dalam 
kesebandingan yang layak dengan keadaan bisnisnya dan penerimaan nilai-lebib 
menurut kebiasaan atau yang normal bersesuaian dengannya. 

Namun, dalam bubungan dengan selurub kelas kapitalis, proposisi babwa ia 
sendiri barus melemparkan ke dalam sirkulasi uang yang diperlukan untuk 
merealisasi nilai-lebibnya (dan juga mengedarkan kapitalnya, konstan dan variabel) 
tidak saja jaub dari paradoksal, ia di dalam kenyataan merupakan suatu kondisi 
yang dibaruskan dari keseluruban mekanisme itu. Karena di sini terdapat banya 
dua kelas: kelas pekerja, yang banya melepaskan tenaga-kerjanya, dan kelas 
kapitalis, yang mempunyai monopoli atas alat-alat produksi masyarakat, dan 
atas uang. Akan lebib merupakan sebuab paradoks jika, sebaliknya, adalab kelas 
pekerja yang pada awalnya mengeluarkan di muka uang yang diperlukan untuk 
merealisasi nilai-lebib yang terkandung di dalam barang-dagangan, dari sumber- 
sumbernya sendiri. Namun, kapitalis individual melakukan pengeluaran di muka 
ini banya dengan bertindak sebagai pembeli, mengeluarkan uang untuk pembelian 
baban konsumsi atau mengeluarkan di muka uang untuk pembelian unsur- 
unsur dari kapital produktifnya, tenaga-kerja atau pun alat-alat produksi. la banya 
berpisab dengan uang dalam pertukaran untuk sebuab kesetaraan. la 
mengeluarkan uang di muka untuk sirkulasi banya dalam cara yang sama 
sebagaimana ia mengeluarkan di muka barang-dagangan untuk itu. Dalam kedua 
kasus itu ia bertindak sebagai titik-pangkal dari sirkulasinya. 

Proses sesunggubnya dari peristiwa itu dikaburkan oleb dua situasi. 

1. Munculnya kapital komersial (yang bentuk primernya adalab selalu 
uang, karena si saudagar itu sendiri tidak memproduksi sesuatu produk atau 
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barang-dagangan) dan dari kapital uang, sebagai obyek manipulasi suatu 
jenis kbusus kapitalis, di dalam proses sirkulasi kapital industri. 

2. Pembagian nilai-lebib -yang pada awalnya selalu barus berada di tangan 
si kapitalis industri- menjadi berbagai kategori, yang para pembawanya muneul 
di samping kapitalis industri sebagai tuan-tanab (untuk sewa-tanab), yang 
meminjamkan uang (untuk bunga), dsb. maupun sebagai pemerintaban dan para 
pejabatnya, para pembunga, dsb. Orang-orang ini berbadapan dengan si kapitalis 
industri sebagai pembeli, dan bingga batas ini merealisasikan barang-dagangannya 
berupa uang; mereka juga melemparkan bagian uang mereka ke dalam 
lingkungan sirkulasi, dan ia menerima ini dari mereka. Yang selalu dilupakan 
berkaitan dengan ini ialab sumber-sumber yang darinya mereka asli mendapatkan 
uang ini, dan terus mendapatkannya. 

6. KAPITAL KONSTAN DALAM DEPARTEMEN P’ 

Masib barus kita selidiki kapital konstan dalam departemen I, 4.000^. Ini 
adalab setara dalam nilai dengan alat-alat produksi yang dikonsumsi dalam 
produksi massa barang-dagangan ini, suatu nilai yang muncul kembali di dalam 
produk barang-dagangan dari departemen 1. Nilai yang muncul kembali ini, yang 
tidak diproduksi di dalam proses produksi departemen I, melainkan memasukinya 
tabun sebelumnya sebagai nilai konstan, sebagai nilai tertentu dari alat-alat 
produksinya, kini berada di dalam selurub bagian massa barang-dagangan dari 
departemen I yang tidak diserap oleb departemen II; lagipula, nilai dari massa 
produksi yang tetap berada di dalam tangan kaum kapitalis departemen I ini 
adalab duapertiga nilai dari selurub produk barang-dagangan setabun mereka. 
Jika kita berurusan dengan kapitalis individual yang memproduksi satu alat 
produksi tertentu, kita dapat berkata: ia terlebib dulu menjual produk barang- 
dagangannya, mentransformasinya menjadi uang. Dengan mentransformasinya 
menjadi uang, ia juga mentransformasi kembali komponen nilai konstan produknya 
menjadi uang. Dengan bagian nilai ini ditransformasi menjadi uang, ia kemudian 
membeli alat-alat produksinya lagi dari para penjual barang-dagangan lainnya, 
atau mentransformasi komponen nilai konstan dari produknya menjadi suatu 
bentuk alami yang dengannya ia dapat sekali lagi berfungsi sebagai kapital konstan 
produktif. Namun, kini asumsi ini menjadi tidak dapat dipertabankan. Kelas 
kapitalis dalam departemen I mempakan totalitas kaum kapitalis yang memproduksi 
alat-alat produksi. Eagi pula, produk barang-dagangan dari 4.000 yang tetap di 
dalam tangan mereka merupakan suatu bagian dari produk sosial yang tidak 
dapat ditukarkan untuk suatu lainnya, karena tidak ada bagian lain seperti itu 
dari produk setabun. Dengan pengecualian 4.000 ini, semua selebibnya telab 



KAPITALI 412 

dilepaskan. Satu bagian darinya telab diserap oleb dana konsumsi sosial, dan 
suatu bagian lain barus menggantikan kapital konstan dari departemen II, yang 
sudab menukarkan segala sesuatu yang dipunyai dalam persediaan untuk 
ditukarkan dengan departemen I. 

Kesulitan itu sangat mudab dipecabkan, manakala kita mengingat babwa 
selurub produk barang-dagangan dari departemen I terdiri di dalam bentuk 
alaminya dari alat-alat produksi, yaitu dari unsur-unsur material kapital konstan 
itu sendiri. Gejala yang sama diperagakan di sini seperti sebelumnya dengan 
departemen II, banya di bawab suatu aspek yang berbeda. Dalam departemen 
II, selurub produk barang-dagangan terdiri atas baban-baban konsumsi; satu 
bagian darinya, diukur dengan upab-upab ditambab nilai-Iebib yang terkandung 
berupa produk barang-dagangan ini, karena itu dapat dikonsumsi oleb para 
produsennya sendiri. Di sini dalam departemen I, selurub produk barang-dagangan 
terdiri atas alat-alat produksi-gedung-gedung, mesin, wadab-wadab, baban-baban 
mentab dan bantu, dsb. Satu bagian dari ini, yang menggantikan kapital konstan 
yang dipakai dalam bidang ini, oleb karena itu dapat seketika berfungsi dalam 
bentuk alaminya lagi sebagai suatu komponen dari kapital produktif. Sejaub ia 
memasuki lingkungan sirkulasi, ia beredar di dalam departemen I. Dalam 
departemen II, satu bagian dari produk barang-dagangan itu dikonsumsi secara 
individual setimpal oleb para produsennya sendiri; dalam departemen I, 
sebaliknya, satu bagian dari produk dikonsumsi setimpal oleb para produsen 
kapitalisnya sendiri. 

Dalam 4.000^ bagian dari produk barang-dagangan dari departemen I di sana 
muncul-kembali nilai kapital konstan yang dikonsumsi di dalam departemen ini, 
dan ia muncul-kembali -lagipula- dalam suatu bentuk alami yang dengannya ia 
dapat seketika berfungsi kembali sebagai kapital konstan produktif. Dalam 
departemen II, bagian dari produk barang-dagangan 3.000 yang nilainya 
menyetarai upab-upab ditambab nilai-Iebib {- 1.000) secara langsung masuk ke 
dalam konsumsi individual dari kaum kapitalis dan kaum pekerja, sedangkan 
nilai kapital konstan dari produk barang-dagangan ini, sebaliknya (= 2.000), tidak 
dapat kembali ke dalam konsumsi produktif dari kaum kapitalis dalam departemen 
II, tetapi barus digantikan dengan ditukar dengan departemen I. Dalam 
departemen I, sebaliknya, bagian dari produk barang-dagangan yang 6.000 itu, 
yang nilainya adalab setara dengan upab ditambab nilai-Iebib (= 2.000) tidak 
masuk menjadi konsumsi individual dari para produsennya, dan ia juga tidak 
dapat melakukan ini karena bentuk alaminya. Gantinya itu ia barus terlebib dulu 
ditukarkan dengan departemen II. Namun, bagian konstan dari nilai produk ini 
(= 4.000) tidak berada dalam suatu bentuk alami di mana -dengan selurub kelas 
kapitalis dari departemen I- ia dapat secara langsung berfungsi lagi sebagai 
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kapital konstan mereka. Dengan kata lain, selurub produk dari departemen I 
terdiri atas nilai-nilai pakai yang berkat bentuk alami mereka dapat berfungsi 
banya sebagai unsur-unsur kapital konstan-dengan cara produksi kapitalis tertentu 
itu. Dari produk ini, yang mempunyai suatu nilai sebesar 6.000, sepertiga (2.000) 
karena itu menggantikan kapital konstan dari departemen II, dan duapertiga 
selebibnya menggantikan kapital konstan dari departemen I. 

Kapital konstan dari departemen I terdiri atas sejumlab kelompok kapital 
yang berbeda-beda, yang diinvestasikan dalam berbagai cabang produksi alat- 
alat produksi-sekian banyak dalam pabrik besi, sekian banyak dalam tambang- 
tambang batu-bara, dsb. Masing-masing dari kelompok-kelompok kapital ini, 
atau, dengan kata lain, masing-masing dari kelompok kapital-kapital masyarakat 
ini, kembali terdiri atas suatu jumlab yang lebib besar atau lebib kecil ketimbang 
kapital-kapital individual yang berfungsi secara berdiri sendiri-sendiri. Pertama, 
kapital sosial, misalnya 7;500 (ini dapat mewakili berjuta-juta, dsb.) dipecab 
menjadi berbagai kelompok kapital. Kapital masyarakat sebesar 7.500 dibagi 
menjadi bagian-bagian tertentu, masing-masingnya diinvestasikan dalam suatu 
cabang produksi tertentu; bagian dari nilai kapital sosial yang diinvestasikan 
dalam setiap cabang produksi tertentu terdiri atas, dalam bentuk alaminya, 
sebagian atas alat-alat produksi untuk setiap bidang produksi kbusus, sebagian 
atas tenaga-kerja yang diperlukan dan yang secara layak cocok bagi industri 
bersangkutan, yang dimodifikasi dengan berbagai cara oleb pembagian kerja, 
menurut jenis-jenis kerja tertentu yang barus dilakukannya dalam lingkungan 
produksi bersangkutan. Bagian dari kapital sosial yang diterapkan dalam masing- 
masing cabang produksi sekali lagi terdiri atas jumlab kapital-kapital individual 
yang ditanamkan dan yang berfungsi secara independen di dalamnya. Ini jelas 
berlaku bagi kedua-dua departemen itu, departemen I maupun departemen II. 

Sejaub yang bersangkutan dengan nilai kapital konstan yang muncul-kembali 
dalam departemen I dalam bentuk produk barang-dagangannya, bagian dari ini 
sekali lagi kembali sebagai alat-alat produksi ke dalam cabang produksi tertentu 
itu (atau babkan bisnis individual itu) yang darinya ia muncul sebagai suatru 
produk; misalnya gandum ke dalam produksi gandum, batu-bara ke dalam 
produksi batu-bara, besi dalam bentuk mesin-mesin ke dalam produksi besi dsb. 

Tetapi bingga batas produk-produk parsial itu yang darinya nilai kapital konstan 
dalam departemen I terdiri tidak secara langsung kembali ke dalam lingkungan- 
lingkungan produksi kbusus atau individual, mereka banya berganti tempat. 
Mereka masuk dalam bentuk alami mereka ke dalam suatu bidang produksi 
departemen I yang lain, sedangkan produk dari bidang-bidang produksi 
departemen I lainnya itu menggantikan mereka secara setimpal. Produk-produk 
ini semata-mata mengalami suatu pergantian tempat. Mereka semuanya masuk 
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kembali sebagai faktor-faktor yang menggantikan kapital konstan dalam 
departemen I, banya sebagai gantinya memasuki satu kelompok departemen I 
mereka masuk ke dalam suatu kelompok lainnya. Sejaub terdapat pertukaran di 
sini antara kaum kapitalis individual dari departemen I, pertukaran ini adalab 
dari satu bentuk alami kapital konstan dengan suatu bentuk alami lainnya dari 
kapital konstan, satu jenis alat produksi dengan jenis-jenis lain alat-alat produksi. 
la merupakan saling pertukaran antara berbagai bagian konstan individual dari 
kapital dalam departremen I. Produk-produk ini, sejaub mereka tidak secara 
langsung berfungsi sebagai alat produksi dalam cabang produksi mereka sendiri, 
dengan demikian digantikan dari sudut produksi mereka sendiri ke suatu sudut 
lain, dan satu-sama-lain saling menggantikan dalam cara ini. 

Dengan kata lain (sebagaimana secara serupa terjadi bagi nilai-lebib dalam 
departemen II), masing-masing kapitalis dalam departemen I menarik kembali 
alat-alat produksi yang layak yang diperlukan olebnya dari massa barang-dagangan 
ini sebanding yang dengannya ia merupakan seorang pemilik bersama dari kapital 
konstan sebesar 4.000 ini. Jika produksi itu bersifat sosial dan bukannya kapitalis, 
maka jelas babwa produk-produk dari departemen I ini tidak akan kurang tetapnya 
diredistribusikan antara cabang-cabang produksi dalam departemen ini sebagai 
alat-alat produksi, sesuai dengan kebutuban reproduksi; satu bagian secara 
langsung tetap di dalam lingkungan produksi yang darinya ia muncul sebagai 
sebuab produk, satu bagian lain dipindabkan ke titik-titik produksi lain, dan dengan 
begitu akan terdapat suatu pergi dan datang yang tetap antara berbagai titik 
produksi di dalam departemen ini. 

7. KAPITAL YARIABEL DAN NILAI-LEBIR DAEAM KEDUA 

DEPARTEMEN ITU 

Selurub nilai dari baban-baban konsumsi yang diproduksi setabun adalab setara 
dengan nilai kapital variabel yang direproduksi dalam perjalanan tabun itu ditambab 
nilai-lebib yang baru diproduksi, di dalam departemen II (yaitu, nilai yang 
sesunggubnya diproduksi selama tabun itu dalam departemen II), bersama dengan 
nilai kapital variabel yang direproduksi dalam tabun itu selama tabun itu dan 
nilai-lebib yang baru diproduksi dalam departemen I (yaitu nilai yang diproduksi 
selama tabun itu dalam departemen I). 

Atas dasar pemikiran mengenai reproduksi sederbana, oleb karena itu, selumb 
nilai baban konsumsi yang diproduksi setabun adalab setara dengan produk nilai 
setabun, yaitu setara dengan selurub nilai yang diproduksi oleb kerja masyarakat 
dalam perjalanan tabun itu, dan sebab mengapa hal ini barus demikian ialab 
babwa dengan reproduksi sederbana selurub nilai ini dikonsumsi. 
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Selurub hari kerja sosial dipecab menjadi dua bagian: (1) kerja perlu-ini 
menciptakan suatu nilai sebesar 1.500^ dalam proses tabun itu; (2) kerja lebib- 
ini menciptakan suatu nilai tambaban atau nilai-lebih sebesar 1.500^. Jumlab 
nilai-nilai ini yang adalab 3.000, setara dengan dari bahan konsumsi yang diproduksi 
setabun. Selurub nilai bahan konsumsi yang diproduksi selama tahun itu oleb 
karena itu adalab setara dengan selurub nilai yang diproduksi oleb selurub hari 
kerja sosial selama tahun itu, yaitu setara dengan nilai dari kapital variabel 
masyarakat ditambab nilai-lebib masyarakat, atau setara dengan selurub produk 
baru setabun. 

Namun kita mengetabui bahwa babkan jika kedua besaran nilai ini setara, 
hal ini sama sekali tidak berarti bahwa selurub nilai dai barang-dagangan dalam 
departemen II, bahan konsumsi, telah diproduksi dalam departemen produksi 
sosial ini. Mereka setara karena nilai kapital konstan yang muncul kembali dalam 
departemen II adalab setara dengan nilai baru yang diproduksi dalam departemen 

I (nilai kapital variabel ditambab nilai-lebih); karena itu dapat membeli bagian 

dari poduk yang mewakili nilai kapital konstan untuk para produsennya dalam 
departemen II. Ini menjelaskan mengapa babkan sekali pun, bagi kaum kapitalis 
dalam departemen II, nilai produk mereka dipecab menjadi c-i-v-i-s, namun, 
dipandang dari titik pandang sosial, nilai produk ini dapat dipecab menjadi v-i-s. 
Ini soalnya, sesunggubnya, banya karena II^ adalab setara di sini dengan 
dan kedua komponen produk sosial itu satu-sama-lain saling bertukaran bentuk- 
bentuk alami mereka dengan jalan pertukaran barang-dagangan mereka. Setelab 
pengubaban ini, karena itu, II^ berada kembali dalam alat-alat produksi, dan 
dalam bahan-bahan konsumsi. 

Adalab situasi ini yang menyebabkan Adam Smith mempertabankan bahwa 
nilai produksi setabun memecabkan dirinya menjadi v-i-s. Ini (1) hanya berlaku 
bagi bagian dari produk setabun yang terdiri atas bahan-bahan konsumsi, dan 
(2) tidak berlaku dalam arti bahwa selurub nilai ini diproduksi dalam departemen 

II dan nilai produk itu oleb karena itu adalab nilai kapital variabel yang dikeluarkan 
di muka dalam departemen II ditambab nilai-lebih yang diproduksi dalam 
departemen ini. la berlaku lebih dalam arti bahwa 

II = II , I, ,, 

(c+v+s) fv+s) (^v+s)’ 

atau karena II = k 

C (V+s) 

Juga berarti bahwa babkan jika hari kerja sosial (yaitu kerja yang dikeluarkan 
oleb selurub kelas pekerja selama satu tahun penuh), tepat seperti setiap hari 
kerja invididual, dapat dengan sederbana dipecab menjadi dua bagian, yaitu 
menjadi kerja perlu ditambab kerja lebih, dan babkan sekali pun nilai yang 
diproduksi oleb hari kerja ini oleb karena itu dapat secara serupa dipecab menjadi 
dua bagian, yaitu bagian dari nilai yang dengannya si pekerja membeli alat-alat 
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reproduksinya sendiri, dan nilai-lebib yang dapat dibelanjakan oleb si kapitalis 
untuk konsumsi individualnya sendiri-namun begitu, dari sudut-pandang sosial, 
satu bagian dari bari kerja sosial digunakan secara kbusus untuk produksi kapital 
konstan segar, yaitu produk-produk yang secara kbusus diperuntukkan untuk 
berfungsi dalam proses kerja sebagai alat-alat produksi, dan karena itu sebagai 
kapital konstan dalam proses yang menyertai valorisasi. Berdasarkan asumsi 
kita, selurub bari kerja sosial diwakili oleb suatu nilai uang sebesar 3.000, yang 
darinya sepertiga (=1.000) diproduksi dalam departemen II, yang memproduksi 
baban-baban konsumsi, yaitu barang-dagangan yang di dalamnya selurub nilai 
kapital variabel dan selurub nilai-lebib dari masyarakat pada akbimya diwujudkan. 
Berdasarkan perkiraan ini, karena itu, duapertiga dari bari kerja sosial itu 
dipergunakan dalam produksi kapital konstan baru. Babkan jika, dari sudut- 
pandang kaum kapitalis individual dan kaum pekerja dalam departemen I, 
duapertiga bari kerja sosial ini semata-mata berfungsi untuk memproduksi nilai 
kapital variabel dan nilai-lebib, tepat seperti sepertiga lainnya dari bari kerja 
sosial dalam departemen II, dipandang dari sudut-pandang sosial -dan juga dari 
sudut-pandang nilai-pakai produk itu- duapertiga dari bari kerja sosial ini banya 
masib memproduksi suatu penggantian untuk kapital konstan yang dikonsumsi 
dalam proses konsumsi produktif, atau dalam proses sedang dikonsumsi. Babkan 
diambil sebagaimana adanya, duapertiga bari kerja ini, sekali pun selurub nilai 
yang diproduksinya untuk para produsennya adalab banya setara dengan nilai 
kapital variabel ditambab nilai-lebib, tidak memproduksi sesuatu nilai-pakai dari 
suatu jenis yang untuknya upab-upab atau nilai-lebib tidak dapat dikeluarkan; 
produknya adalab suatu alat produksi. 

Hal pertama untuk diperbatikan adalab babwa tiada bagian dari bari kerja 
sosial, entab dalam departemen I ataupun dalam departeman II, berfungsi untuk 
memproduksi nilai dari kapital konstan yang digunakan dan berfungsi dalam 
kedua bidang besar produksi ini. Segala yang diproduksi di sini adalab nilai 
tambaban, 2.000 -i- 1.000 suatu tambaban pada nilai kapital konstan 

dari 4.000-i- 2.000 Nilai baru yang telab diproduksi berupa alat-alat produksi 
masib belum merupakan kapital konstan. la banya dimaksudkan untuk berfungsi 
seperti itu di masa datang. 

Selurub produk dari departemen II -baban konsumsi- dari sudut-pandang 
nilai-pakai adalab, yaitu secara kongkrit, dipandang dalam bentuk alaminya, 
produk dari bentuk-bentuk kerja kongkrit seperti memintal, memasak, dsb. yang 
telab digunakan di dalam departemen ini. la merupakan produk dari kerja ini 
sejaub kerja itu berfungsi sebagai unsur subyektif dari proses kerja. Sejaub yang 
berkenaan dengan komponen nilai konstan dari produk departemen II ini, namun, 
ia sekedar muncul kembali dalam suatu nilai-pakai baru, dalam suatu bentuk 
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alami baru, bentuk dari baban konsumsi, sedangkan ia sebelumnya berada di 
dalam bentuk alat-alat produksi. Nilainya telab dipindabkan oleb proses kerja itu 
dari bentuk lamanya yang alami kepada bentuknya yang baru. Tetapi nilai dari 
duapertiga nilai produk ini, 2.000, bukan diproduksi oleb departemen II di dalam 
proses vaIorisasi dalam tabun yang berjalan. 

Tepat sebagaimana, dipandang dari sudut-pandang proses kerja itu, produk 
dari departemen II merupakan basil dari kerja bidup yang baru berfungsi dan 
alat produksinya yang dianggap ditentukan, kerja yang merealisasikan dirinya 
sendiri di dalamnya sebagai kondisi-kondisi obyektifnya, sebingga dari sudut- 
pandang proses vaIorisasi nilai produk itu, 2.000, terdiri atas nilai yang baru 
diproduksi oleb sepertiga bari kerja sosial yang baru ditambabkan (500^ -t- 500^ = 
1.000), dan suatu nilai konstan di mana terdapat duapertiga dari suatu bari kerja 
lalu yang diwujudkan, yang terjadi sebelum proses produksi dari departemen II 
yang sekarang dibabas. Komponen nilai dari produk departemen II dapat diwakili 
oleb suatu bagian dari produk itu sendiri. la berada di dalam suatu kuantitas 
baban konsumsi bingga senilai 2.000 = duapertiga dari suatu bari kerja masyarakat. 
Ini merupakan bentuk kegunaan baru yang dengannya ia muncul-kembali. 
Pertukaran dari satu bagian baban konsumsi, = 2.000 II^, untuk alat-alat produksi 
dari deparetemen I, = I(I.OOO^-i-I.OOO^), adalab karena itu sesunggubnya 
pertukaran dari duapertiga dari suatu bari kerja sosial yang tidak merupakan 
bagian dari kerja tabun ini, melainkan telab dilaksanakan sebelum tabun yang 
sekarang, karena duapertiga dari bari kerja sosial yang baru ditambabkan dalam 
tabun sekarang. Duapertiga dari bari kerja sosial tabun ini tidak dapat kedua- 
duanya digunakan di dalam produksi kapital konstan dan sekaligus merupakan 
nilai kapital variabel dan nilai-Iebib bagi para produsennya sendiri, jika ia tidak 
dipertukarkan dengan satu komponen nilai dari baban-baban konsumsi yang 
setabunnya dikonsumsi yang terdiri atas duapertiga dari suatu bari kerja yang 
dilaksanakan dan direalisasikan sebelum tabun sekarang. Ini merupakan suatu 
pertukaran dari duapertiga dari bari kerja tabun ini untuk duapertiga dari satu 
bari kerja yang digunakan sebelum tabun ini, suatu pertukaran antara waktu- 
kerja dari tabun ini dan waktu-kerja dari suatu tabun sebelumnya. Oleb karena 
itu ia menjelaskan teka-teki itu mengenai bagaimana produk nilai dari selurub 
bari kerja masyarakat dapat dipecabkan menjadi nilai kapital variabel ditambab 
nilai-Iebib, babkan sekali pun duapertiga dari bari kerja ini tidak digunakan untuk 
produksi obyek-obyek yang di dalamnya kapital variabel atau nilai-Iebib dapat 
direalisasikan, tetapi lebib pada produksi alat-alat produksi untuk menggantikan 
kapital yang dipakai selama tabun yang berjalan. Ini dijelaskan oleb kenyataan 
sederbana babwa, dipandang dari sudut pandang nilainya, duapertiga dari produk 
departemen II di mana kaum kapitalis dan kaum pekerja dari departemen I 
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merealisasikan nilai kapital variabel ditambab nilai-lebib yang diproduksi oleb 
mereka (menjadikan duapersembilan dari selurub nilai produk setabun) adalab 
produk dari duapertiga dari satu bari kerja masyarakat yang digunakan sebelum 
tabun yang berjalan. 

Selumb produk sosial dari departemen I dan departemen II, alat-alat produksi 
dan baban-baban konsumsi, sudab jelas, dipandang dari sudut pandang nilai- 
pakainya, bentuk alaminya, bentukkongkritnya, produk dari keija tabun ini, tetapi 
banya sejaub kerja ini dipandang secara sederbana sebagai kerja berguna, kerja 
kongkrit, dan sejaub ia dipandang sebagai pengeluaran tenaga-kerja, sebagai 
kerja pembentuk-nilai. Dan ia banya berguna, kerja kongkrit dalam arti babwa 
alat-alat produksi telab ditransformasi menjadi produk-produk baru, produk- 
produk dari tabun yang berjalan, oleb kerja bidup yang ditambabkan pada mereka 
dan beroperasi atas mereka. Keija tabun ini, betapa pun, tidak dapat ditransformasi 
menjadi produk-produk tanpa alat-alat produksi, yaitu alat-alat kerja dan baban- 
baban produksi, yang independen darinya. 

8. KAPITAL KONSTAN DALAM KEDUA DEPARTEMEN 

Sejaub yang mengenai nilai dari selurub produk, 9.000, dan kategori kategori 
yang ke dalamnya ia terpecab, analisisnya tidak menawarkan sesuatu kesulitan 
lebib besar dari mengenai nilai dari produk sesuatu kapital individual; ia dalam 
kenyataan adalab identik dengan ini. 

Produk masyarakat setabun, secara keseluruban, mengandung tiga bari kerja 
sosial satu-tabun. Ungkapan nilai dari masing-masing bari kerja ini adalab 3.000, 
sebingga ungkapan nilai dari selurub produk adalab 3 x 3.000 = 9.000. 

Selanjutnya, dari waktu-kerja yang telab digunakan sebelum proses produksi 
tabun yang produksinya kita sedang menganalisis, empatpertiga dari satu bari 
kerja telab digunakan dalam departemen I (produk nilai 4.000) dan duapertiga 
dari satu bari kerja dalam departemen II (produk nilai 2.000). Bersama-sama, 
ini adalab dua bari kerja sosial, yang produk nilainya adalab 6.000. Demikian 
4.0001^ -I- 2.000 II^ = 6.000^ berfungsi sebagai nilai dari alat-alat produksi, atau 
nilai kapital konstan, yang muncul-kembali dalam nilai dari keseluruban produk 
itu. 

Di samping itu, dari bari kerja satu-tabun yang telab ditambabkan lagi oleb 
masyarakat, satupertiga adalab kerja perlu atau kerja yang menggantikan nilai 
dari kapital variabel 1.000 I^ dalam departemen I, dan membayar barga dari 
kerja yang digunakan dalam departemen ini. Satuperenam dari bari kerja 
masyarakat adalab secara sama kerja perlu dalam departemen II, bingga suatu 
nilai sebesar 500. Demikian 1.000 I^ + 500 II^ = 1.500^, pernyataan nilai dari 
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sepamb hari kerja masyarakat, adalab pernyataan nilai dari separub dari selurub 
hari kerja itu yang ditamhahkan dalam tahun itu yang terdiri atas kerja perlu. 

Akbimya, satupertiga dari selurub hari kerja, suatu produk nilai dari 1.000, 
adalah kerja lehih dalam departemen 1; dalam departemen 11, kerja lehih ini 
adalah satuperenam dari satu hari kerja, suatu produk nilai sebesar 500. Bersama- 
sama ini merupakan separub lainnya dari selurub hari kerja yang ditamhahkan. 
Demikian selurub nilai-lehih yang diproduksi = 1.000-t- 5001^ = 1.500^. 

Dengan kata lain: 

Komponen kapital konstan dari nilai produk sosial (c) itu: 

Dua hari kerja, yang digunakan sebelumnya kepada proses produksi 
sekarang, suatu pernyataan nilai dari 6.000. 

Kerja perlu yang digunakan selama tahun itu (v): 

Separub hari kerja yang digunakan dalam produksi tahun itu, suatu 
pemyataan nilai dari 1.500. 

Kerja lehih yang digunakan selama tahun itu (s): 

Separub hari kerja yang digunakan dalam produksi tahun itu, suatu 
pernyataan nilai dari 1.500. 

Produk nilai dari kerja tahun itu (v-i-s) = 3.000. 

Nilai selurub produk (c-i-v-i-s) = 9.000. 

Demikian kesulitan itu tidak terletak dalam menganalisis nilai dari produk 
masyarakat itu sendiri. la timhul manakala komponen-komponen nilai dari produk 
sosial dibandingkan dengan komponen-komponen materialnya. 

Bagian nilai konstan, yang hanya muncul-kemhali, adalah setara dengan nilai 
dari hagian produk sosial yang terdiri atas alat-alat produksi, dan diwujudkan 
dalam hagian ini. 

Tetapi, dengan pengecuaian-pengecualian yang tidak punya akihat di sini, 
alat-alat produksi dan hahan-hahan konsumsi adalah secara menyelurub jenis- 
jenis harang-dagangan yang herheda-heda, produk-produk yang herheda sekali 
dalam hentuk alami atau hentuk kegunaan mereka, dan karena itu produk-produk 
dari varitas-varitas yang secara menyelurub herheda dari kerja kongkrit. Kerja 
yang menggunakan mesin-mesin untuk produksi hahan-hahan kehutuhan hidup 
herheda sekali dari kerja yang membuat mesin-mesin. Selurub hari keņa setabun, 
yang pernyataan nilainya adalah 3.000, tampaknya telah dikeluarkan untuk 
produksi hahan-hahan konsumsi-3.000 di mana tiada hagian dari nilai kapital 
konstan yang muncul-kemhali, karena 3.000 ini, = 1.500^ -t-1.500^, semata-mata 
dipecabkan menjadi nilai kapital variahel ditamhah nilai-lehih. Di lain pihak, nilai 
kapital konstan 6.000 muncul-kembali dalam sejenis produk yang sepenubnya 
berbeda dari bahan-bahan konsumsi, yaitu alat-alat produksi, sedangkan tiada 
bagian dari hari kerja masyarakat tampaknya digunakan dalam produksi produk 
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bam ini; selumb bari kerja itu, agaknya, seakan-akan semata-mata terdiri atas 
jenis-jenis kerja yang tidak mengbasilkan alat-alat produksi, tetapi lebib 
mengbasilkan baban-baban konsumsi. Teka-teki itu sudab dipecabkan. Produk 
nilai dari kerja setabun adalab setara dengan nilai dari produk dari departemen 
II, selurub nilai dari baban konsumsi yang bam diproduksi. Tetapi nilai dari produk 
ini adalab tiga kali lipat lebib besar dari bagian dari kerja setabun yang dikeluarkan 
untuk produksi baban-baban konsumsi (departemen II). Hanya satupertiga dari 
kerja setabun digunakan untuk memproduksi ini. Duapertiga dari kerja setabun 
digunakan untuk memproduksi alat-alat produksi, yaitu dalam departemen I. 
Produk nilai yang diciptakan dalam periode ini dalam departemen I, yang setara 
dengan nilai kapital variabel yang direproduksi dalam departemen I ditambab 
nilai-Iebib, adalab setara dengan nilai kapital konstan dari departemen II yang 
muncul-kembali dalam departemen II dalam baban-baban konsumsi. Ini karena 
itu satu-sama-Iain dapat saling dipertukarkan dan satu-sama-Iain saling 
menggantikan secara setimpal. Selurub nilai dari baban-baban konsumsi dalam 
departemen II oleb karena itu setara dengan jumlab produk nilai baru dalam 
departemen-departemen I dan II bersama-sama, atau 
II 1 — I/ 1 + II/ n 

(c+v+s) Tv+s) Tv+s) 

yaitu selurub nilai baru yang diproduksi oleb kerja setabun dalam bentuk v-i-s. 

Sebaliknya, selurub nilai dari alat-alat produksi (I) adalab setara dengan jumlab 
nilai-nilai kapital konstan yang muncul-kembali dalam bentuk-bentuk alat-alat 
produksi (I) dan baban-baban konsumsi (II), yaitu yang setara dengan nilai kapital 
konstan selurubnya yang muncul-kembali dalam selurub produk masyarakat. 
Selurub nilai ini, dalam departemen I, pemyataan nilai dari empatpertiga dari 
satu bari kerja yang dilaksanakan sebelum proses produksi yang sekarang, dan 
duapertiga dalam departemen II, merupakan suatu keseluruban dari dua bari 
kerja lengkap. 

Oleb karena itu, kesulitan dengan produk masyarakat setabun, berasal dari 
kenyataan babwa bagian konstan dari nilai diwakili dalam suatu jenis produk - 
alat-alat produksi- yang sepenubnya berbeda dari baban konsumsi yang 
dengannya nilai bam v-i-s yang ditambabkan pada bagian nilai konstan ini diwakili. 
Tampaknya, karena itu, seakan-akan duapertiga dari massa produk yang 
dikonsumsi -dalam batasan-batasan nilai- berada kembali dalam suatu bentuk 
baru, sebagai produk baru, tanpa suatu jenis kerja yang dikeluarkan oleb 
masyarakat untuk produksinya. Tidak demikian balnya dengan kapital individual. 
Setiap kapitalis individual menggunakan suatu jenis kerja kongkrit tertentu, yang 
mentransformasi alat-alat produksi yang kbas baginya menjadi sebuab produk. 
Katakan misalnya babwa si kapitalis terlibat dalam rancang-bangun, kapital 
konstan yang dikeluarkan selama tabun itu 6.000^, kapital variabel I.500_^ dan 
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nilai-lebih 1.500^; maka produknya adalab 9.000, dan kita dapat menganggapnya 
sebagai suatu produk dari delapanbelas mesin, yang masing-masingnya bemilai 
500. Selurub produk di sana berada dalam bentuk yang sama, yaitu mesin-mesin. 
(Jika ia memproduksi jenis-jenis berbeda, maka masing-masingnya barus dibabas 
secara sendiri-sendiri.) Selurub produk barang-dagangan adalab produk dari 
kerja yang dikeluarkan selama tabun itu dalam rancang-bangun, kombinasi dari 
jenis kongkrit kerja ini dengan alat-alat produksinya yang kbusus. Berbagai bagian 
dari nilai produk oleb karena itu diwakili dalam bentuk alami yang sama: duabelas 
mesin mengandung 6.000^, tiga mesin 1.500_^, tiga mesin 1.500^. Jelas di sini 
babwa jika nilai dari duabelas mesin yang terdiri atas kapital konstan adalab 
setara dengan 6.000^, maka ini bukan karena kerja yang diwujudkan dalam mesin- 
mesin ini terjadi sebelum tabap rancang-bangun itu dicapai dan tidak digunakan 
di dalamnya. Nilai alat-alat produksi untuk delapanbelas mesin tidak ditransformasi 
dari dirinya sendiri menjadi duabelas mesin, ia lebib karena nilai dari keduabelas 
mesin (yang sendiri terdiri atas 4.000^-1-1.000_^-i-l .000^) yang setara dengan selumb 
nilai dari nilai kapital konstan yang terkandung di dalam delapanbelas mesin itu. 
Insinyur kapitalis itu oleb karena itu barus menjual duabelas dari delapanbelas 
mesin iu untuk menggantikan kapital konstan yang telab dikeluarkannya, yang 
diperlukan bagi reproduksi delapanbelas mesin bam. Yang akan lebib tidak dapat 
dijelaskan adalab suatu situasi di mana, sekali pun kerja yang digunakan banya 
terdiri atas kerja rancang-bangun, basilnya di satu pibak adalab enam buab mesin 
= 1.500^^-1-1.500^, dan di pibak lain besi, tembaga, sekrup, sabuk, dsb. bingga 
suatu nilai 6.000^, yaitu alat-alat produksi dari mesin-mesin itu dalam bentuk 
alaminya, yang si insinyur kapitalis individual jelas tidak memproduksinya sendiri, 
melainkan barus menggantikannya dengan jalan proses sirkulasi. Namun begitu, 
pada selintas pandang pertama adalab seakan-akan reproduksi dari produk sosial 
setabun itu tidak berlangsung dengan suatu cara yang begitu kontradiktif. 

Produk suatu kapital individual, yaitu setiap fungsi yang berfungsi secara 
independen dari kapital sosial yang diberkati dengan bidupnya sendiri, dapat 
mempunyai sesuatu bentuk alami apa pun. Satu-satunya syarat adalab babwa ia 
sunggub-sunggub barus mempunyai suatu bentuk kegunaan, suatu nilai-pakai, 
yang mencapnya sebagai suatu anggota dari dunia barang-dagangan yang dapat 
bersirkulasi. Sama sekali tidak penting dan kebetulan saja apabila ia dapat atau 
tidak dapat kembali sebagai suatu alat produksi menjadi proses produksi yang 
sama yang darinya ia muncul sebagai suatu produk, yaitu apakab bagian dari 
nilai produk yang mewakili komponen kapital konstan memiliki suatu bentuk 
alami yang dengannya ia dapat sunggub-sunggub berfungsi sekali lagi sebagai 
kapital konstan. Jika tidak, maka bagian dari nilai produk ini ditransformasi kembali 
dengan penjualan dan pembelian menjadi unsur-unsur material dari produksinya. 
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dan dengan begitu mereproduksi kapital konstan kembali di dalam bentuknya 
yang alami, bentuk yang dengannya ia dapat memenubi fungsinya. 

Adalab berbeda dengan produk dari selurub kapital masyarakat. Semua unsur 
material dari reproduksi itu barus merupakan bagian-bagian dari produk ini di 
dalam bentuk alaminya. Bagian dari kapital konstan yang dikonsumsi dapat 
digantikan oleb keseluruban produksi banya jika selurub bagian konstan yang 
muncul kembali itu muncul kembali di dalam produk di dalam bentuk alami dari 
alat-alat produksi baru yang sunggub-sunggub dapat berfungsi sebagai kapital 
konstan. Berdasarkan asumsi reproduksi sederbana, oleb karena itu, nilai dari 
bagian produk yang terdiri atas alat-alat produksi barus setara dengan bagian 
konstan (yang dikonsumsi) dari nilai kapital masyarakat itu. 

Selanjutnya, dipandang secara individual, semua yang diproduksi si kapitalis 
dalam nilai produknya, dengan kerja yang baru ditambabkan padanya, adalab 
kapital variabelnya dan nilai-lebibnya, sedangkan komponen kapital konstan 
ditransfer pada produk oleb sifat kongkrit dari kerja yang baru ditambabkan. 

Namun, dipandang secara masyarakat, bagian dari bari kerja sosial yang 
memproduksi alat-alat produksi, yang menambabkan nilai baru kepadanya maupun 
yang memindabkan padanya nilai dari alat-alat produksi yang dikonsumsi selagi 
mereka diproduksi, tidak memproduksi apa pun kecuali kapital konstan baru, 
yang dimaksud untuk menggantikan yang dikonsumsi dalam bentuk alat-alat 
produksi lama, kapital konstan yang dikonsumsi dalam departemen I maupun 
departemen II. la banya memproduksi suatu produk yang dimaksudkan untuk 
konsumsi produktif. Selurub nilai dari produk ini oleb karena itu banya nilai yang 
berfungsi kembali sebagai kapital konstan, yang banya dapat membeli kembali 
kapital konstan dalam bentuk alaminya, dan yang oleb karena itu dari sudut- 
pandang sosial tidak dipecab menjadi kapital variabel ataupun menjadi nilai- 
lebib. Di lain pibak, bagian dari bari kerja masyarakat yang memproduksi baban- 
baban konsumsi tidak memproduksi suatu bagian dari penggantian kapital 
masyarakat. la banya memproduksi produk-produk yang, dalam bentuk alami 
mereka, dimaksudkan untuk merealisasi nilai dari kapital variabel dan nilai-lebib 
dalam departemen-departemen I dan II. 

Dalam berbicara mengenai sudut-pandang masyarakat, yaitu, dalam 
mempertimbangkan selurub produk sosial, yang mencakup reproduksi dari kapital 
masyarakat maupun konsumsi individual, adalab perlu untuk mengbindari jatub 
ke dalam kebiasaan-kebiasaan perekonomian buijuis, sebagaimana yang ditirukan 
oleb Proudbon, yaitu, mengbindari melibat pada segala sesuatu seakan-akan 
suatu masyarakat yang didasarkan pada cara produksi kapitalis kebilangan sifat 
bistoris dan ekonominya yang kbusus manakala dipandang en bloc, sebagai 
suatu totalitas. Sama sekali tidak demikian balnya. Yang barus kita babas adalab 
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si kapitalis kolektif. Selurub kapital muncul sebagai bagian kapital dari semua 
kapitalis individual bersama-sama. Perusabaan perseroan ini mempunyai 
kesamaan dengan banyak perusabaan perseroan lainnya yang setiap orang 
mengetabui apa yang mereka tanamkan di situ, tetap tidak mengetakui apa 
yang akan mereka dapatkan dari situ. 

9. SEKILAS BALIK PADA ADAM SMITR, STORCR, 

DAN RAMSAY. 

Selurub nilai dari produk sosial adalab 9.000 = 6.000^-1-1.500_^-i-l .500^; dengan 
kata lain, 6.000 mereproduksi nilai alat-alat produksi dan 3.000 nilai baban-baban 
konsumsi. Nilai dari pendapatan masyarakat (v-i-s) dengan demikian berjumlab 
banya satupertiga dari nilai selurub produk, dan totalitas para konsumen, baik 
kaum pekerja maupun kaum kapitalis, dapat menarik barang-dagangan, yaitu 
produk-produk, dari selurub produk sosial itu dan memasukkannya ke dalam 
dana konsumsi mereka banya bingga jumlab dari satupertiga bagian nilai ini. 
6.000, duapertiga dari nilai produk itu, sebaliknya, adalab nilai dari kapital konstan 
yang barus digantikan setimpal. Alat-alat produksi bingga jumlab ini oleb karena 
itu barus dimasukkan ke dalam dana produksi. Ini merupakan suatu yang disadari 
Storcb sebagai kebarusan, tanpa dapat membuktikannya: 

"JeIbs bahwa nilai dari praduksEtabun dibagi SEbagiau maujadi kapital dau SEbagiau maujadi laba, 
dau masiug-masiug bagiau dari uilai SEtabuu pruduk itu sauara tEratur dibalikau pruduk-pruduk 
yaug dibutubkau baugsa itu, uutuk mampErtabaukau kapitaluya maupuu uutuk mauggautikau daua 
kuusumsiuya... pruduk-prudukyaug marupakau kapital suaiu baugsa samasakalitidakdapat 
dikonsumsi' (Sturub, CDnsidBratiDnssurlanaturadurByBnunatiDnai Paris, IS24, bal. 134-5, 

I5D [TakauauMarK]). 

Namun begitu Adam Smitb mengemukan dogma yang aneb ini, yang masib 
dipercaya bingga bari ini, dalam bentuk yang sudab didiskusikan, yang menurutnya 
selurub nilai dari produk masyuarakat memecab diri menjadi pendapatan, yaitu 
menjadi upab-upab ditambab nilai-lebib, atau sebagaimana Smitb menyatakannya, 
menjadi upab-upab plus laba (bunga) plus sewa. lajuga mengemukannya dalam 
bentuk yang masib lebib populer babwa para “konsumen” pada akbirnya barus 
membayar pada produsen untuk “selurub nilai produk-produk itu.” Mingga 
sekarang ini, hal ini tetap merupakan salab-satu kata-bampa yang paling disukai, 
atau lebib tepatnya salab-satu kebenaran abadi, dari yang disebut ilmu 
pengetabuan ekonomi politik. la didemonstrasikan dengan cara berikut ini. 

Ambil suatu jenis barang, misalnya,kemejadari lenan. Pertama-tamapemintal 
benang lenan barus membayar penanam rami selurub nilai dari rami itu, yaitu biji 
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rami, pupuk, makanan binatang, dsb. bersama dengan bagian dari nilai yang 
kapital tetap si penanam-rami, seperti bangunan-bangunan, perkakas pertanian, 
dsb. serabkan pada produk ini; upab-upab yang dibayar dalam produksi rami itu; 
nilai-lebib (laba, sewa tanab) yang terkandung di dalam rami itu; akbimya ongkos 
angkutan dari rami itu dari tempat produksinya ke pabrik pemintalan. Penenun 
kemudian barus membayar-kembali pemintal benang lenan tidak banya barga 
rami itu, melainkan juga bagian dari nilai dalam mesin-mesin, gedung, dsb. dengan 
kata lain, dari kapital tetap yang ditransfer kepada rami itu, maupun dari semua 
baban bantu yang dikonsumsi selama proses pemintalan, upab-upab dari para 
pemintal, nilai-lebib, dsb.; dan ini lalu dibawa setingkat lebib jaub oleb si 
pengelantang, ongkos angkutan dari lenan jadi, dan akbirnya pembuat kemeja, 
yang barus membayar selurub barga dari semua produsen sebelumnya yang 
banya telab menawarkan dirinya dengan baban mentabnya. Di tangannya, lebib 
lanjut terjadi suatu tambaban nilai, sebagian melalui nilai kapital konstan yang 
dikonsumsi dalam bentuk alat-alat kerja, baban batu dsb. dalam manufaktur 
kemeja, dan sebagian melalui kerja yang dibabiskan dalam proses ini, yang 
menambab nilai dari upab-upab si pembuat-kemeja ditambab nilai-lebib dari si 
pembuat kemeja. Andaikan selurub produk kemeja itu kini ongkosnya £100, dan 
mengatakan babwa ini adalab sabam dalam selurub nilai produk setabun yang 
dikeluarkan masyarakat untuk kemej a-kemej a. Para konsumen kemej a membayar 
£100, yaitu nilai dari semua alat-produksi yang terkandung dalam kemeja-kemeja 
itu bersama dengan upab-upab plus nilai-lebib dari penenam-rami, pemintal, 
penenun, pengelantang, pembuat kemeja dan semua pengangkut pula. Ini 
sepenubnya tepat. Dan ini adalab dalam kenyataan yang dapat diketabui setiap 
anak. Tetapi kemudian dikatakan lebib lanjut: Ini keadaan nilai dari semua bahan 
konsumsi, demikian keadaan nilai dari bagian produk sosial yang masuk ke 
dalam dana konsumsi, yaitu dengan bagian nilai dari produk sosial yang dapat 
dikeluarkan sebagai pendapatan. Jumlab nilai dari semua barang-dagangan ini 
lagi pula adalab setara dengan nilai dari semua alat produksi yang dikonsumsi di 
dalamnya (komponen kapital konstan) plus nilai yang telab diciptakan oleb kerja 
yang terakbir ditambabkan padanya (upab plus nilai-lebib). Keseluruban para 
konsumen dapat membayar selurub nilai ini, karena sekali pun nilai dari masing- 
masing barang-dagangan individual jelas terdiri atas c-i-v-i-s, jumlab nilai dari 
semua barang-dagangan yang masuk ke dalam dana konsumsi secara bersama- 
sama, pada maksimumnya, banya dapat setara dengan bagian dari nilai produk 
sosial yang dipecabkan menjadi v-i-s, yaitu setara dengan nilai yang telab 
dikeluarkan oleb kerja selama tabun itu telab ditambabkan pada alat-alat produksi 
yang tersedia-pada nilai kapital konstan. Sejaub yang berkenaan dengan nilai 
kapital konstan itu, namun kita telab mengetabui babwa ia digantikan dengan 
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dua cara dari produk sosial. Pertama dengan pertukaran antara kaum kapitalis 
dalam departemen II yang memproduksi bahan-bahan konsumsi dan yang dalam 
departemen I yang memproduksi alat-alat produksi untuk mereka. Di sini sumber 
ungkapan babwa yang bagi satu pibak adalab kapital adalab pendapatan bagi 
suatu pibak lain. Tetapi sama sekali tidak demikian keadaannya. 2.000 II^ yang 
berada dalam baban konsumsi bingga senilai 2.000 merupakan nilai kapital konstan 
bagi kaum kapitalis dalam departemen II. Namun ini tidak dapat mengonsumsinya 
sendiri, babkan kalau produk itu barus dikonsumsi (secara individual), atas dasar 
bentuk alaminya. 2.000 sebaliknya adalab upab dan nilai-Iebib yang 
diproduksi oleb kaum kapitalis dan kaum pekerja dalam departemen I. la berada 
di dalam bentuk alami alat-alat produksi, sebagai barang-barang yang di dalamnya 
nilai mereka sendiri tidak dapat dikonsumsi (secara individual). Karena itu, di 
sini kita dapatkan suatu jumlab nilai 4.000, yang darinya separub semata-mata 
menggantikan kapital konstan, dan separub semata-mata merupakan pendapatan, 
kedua-duanya sebelum dan sesudab pertukaran itu. 

Kedua, namun, kapital konstan dari departemen I digantikan setimpal, sebagian 
oleb pertukaran di antara kaum kapitalis dalam departemen I, sebagian dengan 
penggantian setimpal dalam setiap bisnis tertentu. 

Ungkapan babwa selurub nilai dari produk setabun pada akbimya bams dibayar 
oleb para konsumen akan tepat adanya banya jika pemyataan konsumen dianggap 
mencakup dua jenis konsumen yang berbeda sekali, para konsumen individual 
dan para konsumen yang produktif. Namun jika satu bagian dari produk itu 
barus dikonsumsi secara produktif, ini semata-mata banya berarti babwa ia 
barus berfungsi sebagai kapital dan tidak dapat dikonsumsi sebagai 
pendapatan. 

Jika kita membagi nilai dari selurub produk sebesar 9.000 menjadi 
6.000 -1-1.500 -1-1.500 , dan memandang 3.000, , semata-mata dalam 
kapasitasnya sebagai pendapatan, maka adalab kapital variabel yang kelibatannya 
mengbilang, dan kapital dipandang dari sudut-pandang ini tampaknya banya terdiri 
atas kapital konstan. Karena yang aslinya muncul sebagai 1.500_^ telab membagi 
dirinya menjadi satu bagian dari pendapatan sosial, menjadi upab-upab, 
pendapatan dari kelas pekerja, dan sifatnya sebagai kapital dengan demikian 
telab mengbilang. Kesimpulan ini dalam kenyataan telab ditarik oleb Ramsay. 
Menurut Ramsay, kapital terdiri, dari sudut-pandang masyarakat, banya atas 
kapital tetap saja, dan dengan kapital tetap ia maksudkan kapital konstan, massa 
nilai-nilai yang terdiri atas alat-alat produksi, entab alat-alat produksi ini adalab 
alat-alat kerja atau baban-baban kerja, seperti baban mentab, pekerjaan yang 
sedang dilakukan, baban-baban bantu, dsb. la menamakan kapital variabel itu 
yang beredar: 
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"Kapital baradar banya tardiri atas kabutuban bidup dan kabutuban yang dikaluarkan di muka pada 
kaum pakarja, sabalum panyBlasaian praduk karja maraka... Kapital tatap saja, yang tidak baradar, 

SBcara sasunggubnya marupakan suatu sumbar kakayaan nasianal... Kapital baradar bukan suatu 
agan langsung dalam pruduksi, juga sama sakali tidak asansial baginya, malainkan sakadar suatu 
kamudaban yang dijadikan parlu ulab kamiskinan yang tarcala dari massa rakyat... Kapital tatap 
saja marupakan suatu unsur dari angkas praduksi dalam suatu sudut pandang nasianal" (Ramsay, 

Dp.cit, bal. 23-G passim). 

Kapital tetap ini, yang dengannya ia maksudkan kapital konstan, Ramsay 
jelaskan secara lebib terperinci sebagai berikut: 

"Panjangnya waktu yang salama itu suatu bagian dari praduk dari karja itu (yaitu, karja yang 
dibarikan pada suatu barang-dagangan) talab barada sabagai kapital tatap, yaitu dalam satu bantuk 
yang dangannya, sakali pun mambantu manaikkan barang-dagangan masa mandatang, iatidak 
mampartaliankankaumpBkBrja' (bal. 59). 

Di sini kembali kita melibat kekacauan yang ditimbulkan oleb Adam Smitb 
dengan menenggelamkan perbedaan antara kapital konstan dan kapital variabel 
dalam perbedaan antara kapital tetap dan kapital beredar. Kapital konstan Ramsay 
terdiri atas alat-alat kerja, kapital beredarnya terdiri atas baban kebutuban bidup; 
kedua-dua ini dalam kenyataan adalab barang-dagangan dari suatu nilai tetap- 
yang satu tepat sama tidak mampu memproduksi suatu nilai-lebib seperti yang 
lainnya. 

10. KAPITAL DAN PENDAPATAN: KAPITAL YARIABEL 
DAN UPAK^s 

Reproduksi setabun yang menyelurub, selurub produk dari tabun yang sedang 
berjalan, adalab produk dari kerja berguna tabun ini. Tetapi nilai dari selurub 
produk ini adalab lebib besar dari bagian dari nilainya yang mewujudkan kerja 
setabun, yaitu tenaga-kerja yang digunakan selama tabun ini. Produk nilai dari 
tabun yang berjalan, nilai yang baru diciptakan selama tabun itu dalam bentuk 
barang-dagangan, adalab lebib kecil dari nilai produk itu, selurub nilai dari 
massa barang-dagangan yang diproduksi selama tabun itu. Perbedaan yang kita 
dapatkan manakala kita mengurangi dari selurub nilai produk setabun itu nilai 
yang telab ditambabkan padanya oleb kerja tabun yang sedang berjalan bukan 
nilai yang sunggub-sunggub direproduksi, melainkan semata-mata nilai yang 
muncul-kembali dalam suatu bentuk keberadaan baru; nilai yang dipindabkan 
pada produk setabun dari nilai yang telab ada sebelumnya, dari suatu tanggal 
lebib dini atau lebib belakangan bergantung pada durabilitas komponen kapital 
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konstan yang terlibat dalam proses keņa masyarakat tabun yang sedang berjalan. 
Nilai ini dapat berasal dari nilai suatu alat produksi yang labir dalam tabun 
sebelumnya atau dalam suatu rentetan tabun-tabun sebelumnya. la betapa pun 
adalab nilai yang dipindabkan dari alat produksi dari tabun-tabun sebelumnya 
pada produk tabun yang sedang berjalan. 

Jika kita ambil skema kita, maka kita dapatkan setelab pertukaran unsur- 
unsur yang sudab dibabas antara departemen-departemen I dan II, dan di dalam 
departemen II: 

I. 4.000^-1-1.000^-1-1.000^ (2.000 yang tersebut terakbir direalisasikan 
dalam baban-baban konsumsi II^) = 6.000. 

II. 2.000^ (direproduksi oleb pertukaran dengan I^^^^^-i-500^-i-500^ = 3.000. 

Jumlab nilai-nilai 9.000. 

Nilai yang baru diproduksi selama tabun itu banya didapatkan dalam v 
dan s. Nilai produk dari tabun yang sedang berjalan dengan demikian adalab 
setara dengan jumlab dari v-i-s, = 2.000 + I.OOO II^^^^^ = 3.000. Semua 

komponen nilai lainnya dari produk tabun ini adalab semata-mata nilai yang 
dipindabkan dari nilai alat-alat produksi sebelumnya yang telab dikonsumsi dalam 
produksi tabun yang sedang berjalan. Di samping nilai 3.000 ini, kerja tabun 
yang sedang berjalan telab tidak memproduksi apa-apa lagi; ini merupakan 
selurub produk nilainya setabun. 

Namun, sebagaimana telab kita ketabui 2.000 mengembalikan pada 
departemen II 2.000 Il^-nya dalam bentuk alami alat-alat produksi. Duapertiga 
dari kerja setabun yang dikeluarkan dalam departemen I dengan demikian secara 
baru memproduksi kapital konstan untuk departemen II, dalam selurub nilainya 
maupun dalam bentuk alaminya. Dipandang dari sudut-pandang sosial, oleb karena 
itu, duapertiga dari kerja yang dikeluarkan selama tabun itu menciptakan nilai 
kapital konstan baru, yang direalisasikan dalam bentuk alami yang cocok bagi 
departemen II. Bagian lebib besar dari kerja sosial setabun oleb karena itu 
dikeluarkan untuk produksi kapital konstan baru (nilai kapital yang berada dalam 
alat-alat produksi) untuk menggantikan nilai kapital konstan yang dikeluarkan 
untuk produksi baban-baban konsumsi. Yang membedakan masyarakat kapitalis 
dari yang biadab dalam bal ini bukan, sebagaimana dianggap Senior,^® maka 
menjadi bak-istimewa dan sifat dari yang biadab untuk menggunakan sebagian 
dari kerjanya dengan cara yang tidak mengbasilkan apa pun baginya sebagai 
pendapatan, yaitu berupa basil-basil yang dapat dipecabkan menjadi (ditukarkan 
dengan) baban-baban konsumsi. Perbedaan itu lebib terdiri atas: 

(a) Masyarakat kapitalis menggunakan lebib banyak dari kerja setabunnya 
yang tersedia untuk memproduksi alat-alat produksi (karena itu kapital konstan), 
yang tidak dapat dipecabkan menjadi pendapatan dalam bentuk upab-upab atau 
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nilai-lebih, tetap dapat berfungsi banya sebagai kapital. 

(b) Jika si biadab membuat gendawa-gendawa, panab, palu dari batu, 
kampak, keranjang, dsb. ia mengetabui betul babwa ia tidak menggunakan waktu 
yang digunakan dengan demikian itu untuk produksi baban-baban konsumsi, 
yaitu babwa dirinya telab memenubi kebutubannya akan alat-alat produksi dan 
bukan kebutuban lain. Di samping itu, si biadab melakukan suatu dosa ekonomi 
yang serius dengan ketidak-peduliannya itu mengenai penggunaan waktunya, 
dan dapat sering mengbabiskan satu bulan penub, seperti dikisabkan Tyler pada 
kita, untuk mempersiapkan sebuab panab saja.^° 

Pengertian sekarang yang dengannya satu kelompok abli ekonomi berusaba 
membebaskan diri mereka dari kesulitan teori itu -yaitu untuk mengbindari 
pemabaman bubungan yang sesunggubnya- ide babwa yang adalab kapital bagi 
satu orang adalab pendapatan bagi orang lain, dan vice versa, adalab secara 
parsial benar, tetapi menjadi sepenubnya palsu segera setelab itu dikemukakan 
sebagai suatu ketentuan umum (yaitu, ia menyangkut suatu kesalaban-pengertian 
sepenubnya mengenai selurub proses pertukaran yang terjadi bersamaan dengan 
reproduksi setabun, dan oleb karena itu juga suatu salab-pengertian mengenai 
sebab sesunggubnya mengapa pengertian itu secara parsial benar). 

Sekarang kita akan mengikbtisarkan bubungan-bubungan faktual yang atasnya 
ketepatan parsial dari pengertian itu berdasar, dan dengan melakukan itu kita 
juga akan mendemonstrasikan betapa palsu konsepsi sekarang mengenai 
bubungan-bubungan ini. 

1. Kapital variabel berfungsi sebagai kapital di dalam tangan si kapitalis dan 
sebagai pendapatan di tangan si pekerja-upaban. 

Kapital variabel lebib dulu berada di tangan si kapitalis sebagai kapital uang\ 
ia berfungsi sebagai kapital uang sejaub ia membeli tenaga-kerja dengannya. 
Selama ia berkukub dalam tangannya berupa uang, ia tidak lebib banya nilai 
tertentu yang berada dalam bentuk itu, yaitu suatu besaran konstan dan bukan 
suatu besaran variabel. la banya secara potensial merupakan kapital variabel, 
dan ia justru adalab itu karena ia dapat diubab menjadi tenaga-kerja. la banya 
menjadi kapital variabel secara aktual setelab melepaskan bentuk uangnya, setelab 
ia telab diubab menjadi tenaga-kerja dan manakala ini mulai berfungsi sebagai 
suatu komponen dari kapital produktif di dalam proses kapitalis. 

Uang yang mula-mula berfungsi sebagai bentuk uang dari kapital variabel 
bagi si kapitalis kini berfungsi di tangan si pekerja sebagai bentuk uang dari 
upabnya yang ia ubab menjadi baban kebutuban bidup; yaitu sebagai bentuk 
uang dari pendapatan yang ia terima dan selalu diulanginya penjualan tenaga- 
kerjanya. 

Di sini kita dapatkan kenyataan sederbana babwa uang dari si pembeli, di 
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sini si kapitalis, beralib dari tangannya ke dalam tangan si penjual, dalam kasus 
ini penjual tenaga-kerja, si pekerja. Bukan kapital variabel yang berfungsi dua 
kali, sebagai kapital bagi si kapitalis dan sebagai pendapatan bagi si pekerja, 
tetapi semata-mata uang yang sama, yang berada lebib dulu dalam tangan si 
kapitalis sebagai bentuk uang dari kapital variabelnya, karena itu sebagai kapital 
variabel potensial, dan yang, begitu si kapitalis telab mengubabnya menjadi tenaga- 
kerja, berfungsi dalam tangan si pekerja sebagai kesetaraan untuk tenaga-kerja 
yang telab dijualnya. Namun begitu, kenyataan babwa uang yang sama berfungsi 
satu tujuan dalam tangan si penjual dan suatu tujuan lain di tangan si pembeli 
adalab semata-mata suatu gejala yang inberen dalam semua pembelian dan 
penjualan barang-dagangan. 

Para abli ekonomi apologetik mengemukakan masalabnya secara salab, 
sebagaimana paling jelas dibuktikan jika kita semata-mata melibat tindak sirkulasi 
M-L (-M-C), pengubaban uang menjadi tenaga-kerja di pibak pembeli kapitalis, 
dan L-M(-C-M), pengubaban barang-dagangan tenagakerja menjadi uang di 
pibak si penjual, si pekerja, tanpa merepotkan diri kita sementara ini dengan 
suatu dari akibatnya lebib lanjut. Mereka mengatakan babwa uang yang sama 
di sini merealisasikan dua kapital: pembeli -si kapitalis- mengubab kapital 
uangnya menjadi tenaga-kerja yang bidup, yang ia masiikkan ke dalam kapital 
produktifnya; di lain pibak, si penjual -si pekeņa- mengubab barang-dagangannya 
-tenaga-kerja- menjadi uang yang ia belanjakan sebagai pendapatan, yang justru 
memungkinkan dirinya untuk menjual tenaga-keņanya berulang-ulang dan dengan 
demikian mempertabankan dirinya sendiri; tenaga-kerjanya dengan demikian 
dalam kenyataan merupakan kapitalnya di dalam bentuk barang-dagangan, yang 
darinya ia selalu menarik pendapatannya. Dalam kenyataan, tenaga-kerja adalab 
kapasitasnya (selalu diperbarui dan mereproduksi diri sendiri), bukan kapitalnya. 
Itu adalab satu-satunya barang-dagangan yang selalu dapat ia jual, dan ia barus 
menjualnya agar dapat bidup, tetapi itu beroperasi sebagai kapital (kapital variabel) 
banya di tangan si pembeli, si kapitalis. Jika seseorang terus-menerus barus 
menjual tenaga-kerjanya berulang kali, yaitu menjual dirinya sendiri, kepada or- 
ang lain, maka ini membuktikan, menumt para abli ekonomi ini, babwa orang itu 
adalab seorang kapitalis, karena ia selalu mempunyai suatu barang-dagangan 
(dirinya sendiri) untuk dijual. Dalam arti ini babkan seorang budak akan menjadi 
seorang kapitalis, sekali pun ia dijual sekali dan untuk selama-lamanya sebagai 
sebuab barang-dagangan oleb orang ketiga; karena sifat dari barang-dagangan 
ini, si budak yang bekerja, tidak saja mempersyaratkan babwa pembelinya 
mempekerjakannya setiap bari, melainkan juga babwa ia memberikan kepadanya 
baban kebutuban bidup yang diperlukannya untuk dapat bekeņa lagi. (Bandingkan 
mengenai bal ini Sismondi, dan Say di dalam surat-surat kepada Maltbus.) 
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Dalam pertukaran 1.000 I^+l.OOO untuk 2.000 II^, karena itu, yang 
merupakan kapital konstan bagi sementara orang (2.000 II^), menjadi kapital 
variabel dan nilai-lebib, dan dengan demikian sepenubnya pendapatan, bagi or- 
ang-orang lain; dan yang adalab kapital variabel dan nilai-lebib (2.000yaitu 
selurubnya pendapatan bagi sementara orang, menjadi kapital konstan bagi or- 
ang-orang lain. 

Mari kita terlebib dulu membabas pertukaran dari I^ untuk II^, dan dari awal 
dari sudut-pandang si pekerja. 

Pekerja kolektif dalam departemen I telab menjual tenaga-kerjanya kepada 
kapitalis kolektif dari departemen I untuk 1.000; ia menerima nilai kita dibayar 
dalam uang berupa suatu upab. Dengan uang ini, ia membeli baban konsumsi 
bingga jumlab yang sama dari departemen II. Si kapitalis dalam departemen II 
mengbadapinya sekedar sebagai seorang penjual dari barang-dagangan dan tidak 
lain, yang babkan balnya manakala si pekerja membeli dari kapitalisnya sendiri, 
seperti di atas, misalnya (balaman 481) dalam pertukaran dari 500 II^. Bentuk 
sirkulasi yang dialami barang-dagangannya, tenaga-kerja, ialab sirkulasi barang- 
dagangan sederbana: C (tenaga-keņa) -M-C (baban konsumsi, barang-dagangan 
dari departemen II), yang ditujukan bagi konsumsi, yaitu semata-mata untuk 
memuaskan kebutuban. Hasil tindakan sirkulasi ini adalab babwa si pekerja 
telab mempertabankan dirinya sendiri sebagai tenaga-kerja untuk kapitalis 
departemen I, dan agar terus mempertabankan dirinya sendiri dengan cara ini, 
ia selamanya mengulangi proses L( C)-M-C berkali-kali. Upabnya direalisasikan 
dalam baban konsumsi, ia digunakan sebagai pendapatan, dan kelas pekerja 
sebagai suatu keseluruban, ia terus-menerus dikeluarkan sebagai pendapatan. 

Mari kita kini membabas pertukaran yang sama dari I^ untuk II^ dari sudut- 
pandang si kapitalis. Selurub produk barang-dagangan dari departemen II terdiri 
atas baban-baban konsumsi, yaitu barang-barang yang diperuntukkan masuk 
dalam konsumsi setabun, untuk berfungsi sebagai perwujudan pendapatan 
seseorang atau lainnya, di dalam kasus sekarang pekerja kolektif dari departemen 
I. Namun, bagi kapitalis kolektif dari departemen II, sebagian dari produk barang- 
dagangannya, 2.000, kini ada dalam bentuk nilai kapital konstan dari kapital 
produktifnya, dan barus ditransformasi kembali dari bentuk barang-dagangannya 
menjadi bentuk alami yang di dalamnya ia dapat beroperasi kembali sebagai 
bagian konstan dari kapital produktif. Sejaub ini, kapitalis II telab berbasil 
mentransformasi kembali separub (1.000) dari nilai kapital konstannya, yang 
reproduksi dalam bentuk barang-dagangan (dari baban konsumsi), menjadi bentuk 
uang dengan menjualnyapada kaumpekeņa dari departemen I. Demikian bukan 
kapital variabel I^ yang telab diubab menjadi separub pertama dari nilai kapital 
konstan II^, melainkan lebib tepatnya uang yang berfungsi bagi departemen I 
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sebagai kapital uang dalam pertukaran dengan tenaga-kerja dan karena itu 
menjadi milik penjual tenaga-kerja itu, yang baginya ia tidak mewakili kapital 
melainkan lebib merupakan pendapatan berupa uang, yaitu telab digunakan 
sebagai suatu alat pembelian untuk barang-barang konsumsi. 1,000 dalam bentuk 
uang yang mengalir kepada kaum kapitalis dalam departemen II dari kaum pekeņa 
dari departemen I tidak dapat berfungsi sebagai suatu unsur tetap dari kapital 
produktif departemen II. la banya merupakan bentuk uang dari kapital barang- 
dagangannya, dan masib barus dikonversi menjadi komponen-komponen tetap 
atau yang bersirkulasi dari kapital konstan. Oleb karena itu departemen II 
menggunakan uang yang diterima dari kaum pekerja dari departemen I, para 
pembeli barang-dagangannya, untuk membeli alat-alat produksi dari departemen 
I. Dengan eara ini, separub dari nilai kapital konstan departemen II diperbarui 
dalam bentuk alami yang dengannya ia dapat berfungsi kembali sebagai suatu 
unsur kapital produktif dalam departemen II. Bentuk sirkulasi di sini adalab C- 
M-C: babankonsumsi bingga suatunilai 1.000-uang (I.OOO)- alat-alatproduksi 
binggasuatunilai I.OOO. 

Namun di sini C-M-C adalab suatu gerakan dari kapital. C, kaum pekerja, 
ditransaformasi menjadi M, dan M ini diubab menjadi alat-alat produksi; ia 
merupakan suatu transformasi-kembali dari barang-dagangan menjadi unsur- 
unsur material dari pembentukan barang-dagangan ini. Di lain pibak, tepat 
sebagaimana kapitalis kolektif dari departemen II berfungsi untuk departemen I 
banya sebagai pembeli barang-dagangan, demikian kapitalis kolektif dari 
departemen I berfungsi bagi departemen II di sini banya sebagai seorang penjual 
barang-dagangan. Departemen I aslinya membeli tenaga-kerja bingga senilai 
1.000 dengan 1.000 uang yang ditujukan untuk berfungsi sebagai kapital variabel; 
ia dengan begitu menerima suatu kesetaraan untuk 1.000^ yang digunakan dalam 
bentuk uang; uang itu kini milik si pekerja, yang menggunakannya untuk 
pembelian-pembelian dari departemen II; departemen I dapat memperoleb 
kembali uang ini, yang telab mengalir ke dalam peti-uang departemen II, banya 
jika ia memancingnya ke luar lagi dengan menjual barang-dagangan bingga selurub 
nilai yang sama. 

Departemen I mula-mula mempunyai sejumlab uang tertentu, I.OOO untuk 
berfungsi sebagai kapital variabel; jumlab ini berfungsi sebagai kapital variabel 
dengan diubab menjadi tenaga kerja yang bemilai sama. Sebagai suatu basil dari 
proses produksi, namun, si pekerja telab memberikan suatu kuantitas barang- 
dagangan (alat-alat produksi) bingga senilai 6.000, yang darinya satuperenam 
atau I.OOO merupakan suatu nilai kesetaraan bagi bagian variabel dari kapital 
yang dikeluarkan di muka berupa uang. Kapital variabel itu tidak lebib berfungsi 
sebagai kapital variabel berupa barang-dagangannya dari yang dilakukannya di 
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dalam bentuk uangnya semula. Sebagai uang, nilai kapital variabel banya secara 
potensial kapital variabel, sekali pun ia berada di dalam suatu bentuk yang 
dengannya ia dapat secara langsung diubab menjadi tenaga-kerja. Namun, sebagai 
suatu barang-dagangan nilai kapital variabel banya masib nilai uang secara 
potensial; ia dikembalikan pada bentuk uang aslinya banya dengan penjualan 
barang-dagangan itu, yaitu di sini dengan pembelian oleb departemen II senilai 
1.000 barang-dagangan dari departemen I. Pergerakan sirkulasi ini adalab 1.000 
(uang) -tenaga-kerja bingga senilai 1.000- 1.000 dalam barang-dagangan 
(kesetaraan untuk kapital variabel)-1.000^ (uang); yaitu M-C...C-M (=M-L... 
C-M). Proses produksi yang berlangsung antara C...C itu sendiri tidak 
menyinggung bidang sirkulasi; ia tidak muncul dalam saling pertukaran berbagai 
unsur reproduksi setabun dari semua unsur kapital produktif itu, tidak banya 
unsur konstannya melainkan juga unsur variabelnya, tenaga-kerja. Semua pelaku 
di dalam pertukaran ini semata-mata muncul sebagai pembeli atau penjual, atau 
kedua-duanya; kaum pekerja muncul di dalamnya semata-mata sebagai pembeli 
barang-dagangan; kaum kapitalis secara bergantian sebagai pembeli dan penjual; 
dan di dalam batas-batas tertentu semata-mata sebagai pembeli atau penjual 
unilateral. 

Akibat semua ini ialab babwa departemen I kembali lebib memiliki bagian 
variabel dari kapitalnya di dalam bentuk uang, satu-satunya bentuk yang darinya 
ia secara langsung dapat diubab-kembali menjadi tenaga-kerja; yaitu ia 
memilikinya kembali dalam satu-satunya bentuk yang dengannya ia dapat secara 
nyata dikeluarkan di muka sebagai unsur vartiabel dari kapital produktifnya. Di 
pibak lain, untuk dapat muncul-kembali sebagai pembeli barang-dagangan, si 
pekerja barus terlebib dulu muncul-kembali sebagai penjual suatu barang- 
dagangan, sebagai penjual tenaga-kerjanya sendiri. 

Sejaub yang bersangkutan dengan kapital variabel dalam departemen II (5.000 
II^), proses sirkulasi antara kaum kapitalis dan kaum pekerja di dalam departemen 
produksi ini mengambil suatu bentuk yang tidak diperantarai, sejaub yang kita 
memandangnya telab terjadi antara si kapitalis kolektif dalam departemen II 
dan pekerja kolektif di sana. 

Kapitalis kolektif dalam departemen II mengeluarkan di muka 500^ untuk 
pembelian tenaga-kerja bingga nilai yang sama; si kapitalis kolektif di sini 
mempakan pembeli, pekerja kolektif penjual. Si pekerja kemudian muncul dengan 
uang yang diterima untuk tenaga-kerjanya, sebagai pembeli dari sebagian barang- 
dagangan yang ia telab memproduksinya sendiri. Di sini, karena itu, si kapitalis 
adalab seorang penjual. Si pekerja telab menggantikan uang yang dikeluarkan di 
muka oleb si kapitalis untuk dirinya untuk pembelian tenaga-kerjanya dengan 
sebagian kapital barang-dagangan yang diproduksi dalam departemen II, yaitu 
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500_^ dalam barang-dagangan. Si kapitalis kini memiliki, dalam bentuk barang- 
dagangan, v yang sama yang ia miliki berupa uang sebelum mengubabnya menjadi 
tenaga-kerja; si pekerja di pibaknya telab merealisasi nilai tenaga-kerjanya dalam 
uang, dan merealisasikan uang ini pada gilirannya dengan menggunakannya, 
sebagai pendapatan untuk memenubi konsumsinya, ketika mendapatkan sebagian 
dari baban-baban konsumsi yang telab diproduksinya sendiri. (Ini adalab suatu 
pertukaran dari pendapatan si pekerja, dalam uang, untuk komponen barang- 
dagangan si kapitalis 500^ yang pekerja itu sendiri telab mereproduksi berupa 
barang-dagangan. Uang ini dengan begitu kembali pada si kapitalis II sebagai 
bentuk uang dari kapital variabelnya. Suatu nilai pendapatan yang setara dalam 
bentuk uang di sini menggantikan nilai kapital variabel berupa barang-dagangan 
itu. 

Si kapitalis tidak menjadi sepeser pun lebib kaya dengan mengambil kembali 
uang yang telab dibayarkan pekerja itu untuk pembelian tenaga-kerja ketika ia 
menjual pada si pekerja suatu kuantitas barang-dagangan yang setara. Si kapitalis 
akan di dalam kenyataan membayar pada si pekerja dua kali lipat jika ia lebib 
dulu membayarnya 500 untuk pembelian tenaga-kerjanya dan kemudian 
memberikan kepadanya secara cuma-cuma, di atas 500 itu, kuantitas barang- 
dagangan bingga senilai 500 yang telab ia baruskan produksi oleb si pekerja itu. 
Sebaliknya, jika pekerja itu tidak memproduksi apa pun lagi baginya (si kapitalis) 
dari suatu kesetaraan 500 dalam barang-dagangan untuk barga tenaga-kerjanya 
yang 500 itu, maka si kapitalis akan berada dalam posisi yang tepat sama setelab 
operasi itu seperti semula. Namun, si pekerja telab mereproduksi suatu produk 
sebesar 3.000; ia telab mempertabankan bagian nilai konstan dari produk itu, 
yaitu nilai dari alat-alat produksi = 2.000 yang dipakai dalam mentransformasinya 
menjadi suatu produk baru, dan ia telab menambabkan pada nilai tertentu ini 
suatu nilai selanjutnya sebesar 1.000^^^^^. (Pengertian babwa si kapitalis menjadi 
kaya dan memperoleb nilai-Iebib dengan mengalir-kembalinya 500 dalam uang 
ini dikemukakan oleb Destutt de Tracy, dan dibabas secara lebib terinci dalam 
seksi 13 Bab ini.) 

Nilai 500 II^ yang masib dimiliki si kapitalis departemen I dalam (bentuk) 
barang-dagangan kembali padanya dalam bentuk yang dengannya ia aslinya 
mengeluarkannya di muka dengan pembelian baban-baban konsumsi bingga senilai 
500 pada pibak pekerja departemen II. Hasil langsung dari transaksi langsung 
ini, seperti balnya dengan setiap penjualan barang-dagangan lainnya adalab 
konversi dari suatu nilai tertentu dari bentuk barang-dagangan menjadi bentuk 
uang. Mengalir-kembalinya uang pada titik-pangkalnya yang menimbulkan hal 
ini juga bukan suatu yang unik, yang tiada duanya. Jika si kapitaUs II telab membeli 
barang-dagangan dari kapitalis I senilai 500 dalam bentuk uang, maka 500 dalam 
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uang akan juga mengalir kembali padanya. 500 dalam uang itu akan semata- 
mata berfungsi menukarkan suatu kuantitas barang-dagangan senilai 1.000, dan 
sesuai dengan bukum umum yang dikemukakan di atas ia akan mengalir kembali 
kepada siapa pun yang telab melemparkan uang itu ke dalam sirkulasi untuk 
pertukaran massa barang-dagangan ini. 

Tetapi 500 yang telab mengalir-kembali kepada kapitalis II berupa uang pada 
waktu bersamaan memperbarui kapital variabel yang potensial di dalam bentuk 
uang. Mengapa begini? Uang, dan ini sudab tentu mencakup kapital uang, 
merupakan kapital variabel potensial banya karena dan sejaub ia itu dapat diubab 
menjadi tenaga-kerja. Kembalinya 500 itu kepada kapitalis II dibarengi dengan 
kembalinya tenaga-kerja departemen II pada pasar. Kembalinya kedua ini pada 
kutub-kutub yang berlawanan -yaitu, munculnya kembali 500 itu dalam uang, 
bukan sekedar sebagai uang, tetapi juga sebagai kapital variabel dalam bentuk 
uang- dikondisikan oleb prosedur yang satu dan yang sama. 500 dalam uang itu 
mengalir kembali pada kapitalis II karena ia telab menjual pada pekeņa II baban- 
baban konsumsi bingga senilai 500, yaitu karena si pekerja telab menggunakan 
upabnya, dan dalam cara ini telab mempertabankan tidak saja dirinya sendiri 
dan keluarganya, melainkan juga tenaga-kerjanya. Untuk dapat melanjutkan 
bidupnya dan untuk muncul-kembali sebagai seorang pembeli barang-dagangan, 
iabarus menjual lagi tenaga-kerjanya. Kembalinya 500 dalam uang pada kapitalis 
II dengan demikian serempak merupakan kembalinya -atau pelestarian- tenaga- 
kerja sebagai suatu barang-dagangan yang tersedia untuk pembelian (dibeli) 
dengan 500 dalam uang, dan karena itu kembalinya 500 dalam uang itu sebagai 
kapital variabel yang potensial. 

Sejaub yang berkenaan dengan anak-bagian II^, produksi barang-barang 
mewab, hal yang sama terjadi dengan v-nya (dalam hal ini (II^)^) seperti dengan 
I_^. Uang yang memperbarui kapital variabel kaum kapitalis II^ dalam bentuk 
uang mengalir-kembali pada mereka melalui suatu jalan berputar melalui tangan- 
tangan kaum kapitalis II^. la tetap suatu perbedaan, dengan semua itu, apakab 
kaum pekerja membeli kebutuban bidup mereka secara langsung dari para 
produsen kapitalis yang kepadanya mereka telab menjual tenaga-kerjanya, atau 
apakab mereka membeli kebutuban bidup mereka itu dari suatu kategori kaum 
kapitalis lain, sebingga uang itu mengalir-kembali pada kategori pertama itu banya 
melalui suatu jalan berputar. Karena kelas pekerja bidup cekak (pas-pasan) ia 
membelinya selama ia mampu membeli. Berbeda dengan kaum kapitalis, misalnya 
dalam pertukaran 1.000 II^ untuk 1.000 I^. Si kapitalis tidak bidup pas-pasan. 
Motif pendorongnya ialab valorisasi sebesar mungkin dari kapitalnya. Karena 
itu jika suatu jenis keadaan campur-tangan yang menjadikannya tampak lebib 
menguntungkan bagi si kapitalis dalam departemen II untuk mempertabankan 



42B I Karl Marx 

sekurang-kurangnya bagian dari kapital konstannya di dalam bentuk uang untuk 
suatu waktu yang lebib lama, dari secara langsung menempatkan kesemuanya, 
maka mengalirnya-kembali 1.000 II^ (dalam uang) ke departemen I menjadi 
tertunda; sebingga, oleb karena itu, pemuliban kembali 1.000_^ itu di dalam bentuk 
uangnya, dan kapitalis I banya dapat terus beroperasi dalam skala yang sama 
jika ia mempunyai persediaan uang cadangan, tepat sebagaimana kapital cadangan 
dalam uang pada umumnya diperlukan agar dapat terus beroperasi tanpa terputus- 
putus, tanpa mengbiraukan apakab mengalirnya-kembali nilai kapital variabel 
dalam uang itu lebib cepat atau lebib lamban. 

Di samping menyelidiki pertukaran berbagai unsur reproduksi setabun yang 
sekarang, kita juga barus menyelidiki basil-basil kerja tabun sebelumnya, kerja 
dari tabun yang sudab berakbir. Proses produksi yang mengbasilkan dalam produk 
tabun ini sudab ada di belakang kita; ia sudab berlalu dan telab mengbilang ke 
dalam produknya. Ini selalu demikian balnya dengan proses sirkulasi yang telab 
mendabului proses produksi ini atau yang beņalan sejajar dengannya, pengubaban 
kapital variabel potensial menjadi kapital variabel sesunggubnya, yaitu pembelian 
dan penjualan tenaga-kerja. Pasar kerja tidak lagi merupakan suatu bagian dan 
pasar barang-dagangan yang kita babas di sini. Si pekerja tidak saja telab menjual 
tenaga-kerjanya, ia telab juga menawarkan dalam barang-dagangan, kecuali 
nilai-lebib, suatu kesetaraan bagi barga tenaga-kerjanya; ia sebaliknya telab 
mendapatkan upab-upabnya di dalam sakunya dan berfungsi di dalam pertukaran 
banya sebagai seorang pembeli barang-dagangan (baban konsumsi). Namun 
produk setabun itu barus mengandung semua unsur reproduksi, dan memulibkan 
semua unsur dari kapital produktif, termasuk kbususnya unsur yang tersebut 
terakbir yang paling penting, kapital variabel itu. Dan kita di dalam kenyataan 
sudab mengetabui babwa sejaub yang berkenaan dengan kapital variabel maka 
basil pertukaran itu adalab sebagai berikut: si pekerja, sebagai pembeli barang- 
dagangan, mempertabankan dan mereproduksi tenaga-kerjanya, sebagai satu- 
satunya barang-dagangan yang dipunyainya untuk dijual, dengan menggunakan 
upabnya dan mengonsumsi barang-dagangan yang telab dibeli itu; tepat 
sebagaimana uang yang dikeluarkan di muka oleb si kapitalis pada (waktu) 
pembelian tenaga-kerja itu kembali kepadanya, demikian tenaga-kerja itu, juga, 
kembali ke pasar kerja sebagai suatu barang-dagangan yang dapat ditukarkan 
untuk uang ini. Hasil yang kita dapatkan bagi kasus kbusus 1.000 I^ adalab 
1.000^ dalam uang di pibak kaum kapitalis departemen I, dan di lain pibak tenaga- 
kerja bingga nilai 1.000 di pibak kaum pekerja departemen I, sebingga selurub 
proses reproduksi dalam departemen I dapat dimulai lagi. Ini adalab satu basil 
dari proses pertukaran itu. 

Dengan menggunakan upab-upab mereka, sebaliknya, kaum pekerja dalam 
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departemen I telab menarik baban konsumsi bingga jumlab 1.000^ dari departemen 
II, dan dengan begitu mentransformasi ini dari bentuk barang-dagangan menjadi 
bentuk uang; departemen II telab mentransformasi kapital konstannya kembali 
dari bentuk uang ini menjadi bentuk alaminya, dengan pembeUan barang-dagangan 
= I.OOO^ dari departemen I, dan dengan cara ini nilai kapital variabel departemen 
I mengalir kembali padanya dalam bentuk uang. 

Kapital variabel dalam departemen I mengalami tiga perubaban bentuk, yang 
tidak muncul sama sekali di dalam pertukaran produk setabun, atau melakukan 
itu banya dengan intimasi. 

1. Bentuk pertamanya ialab yang dari I.OOO^ dalam uang, yang dikonversi 
menj adi tenaga keņ a bingga nilai yang sama. Pengubaban ini sendiri tidak tampak 
di dalam pertukaran barang-dagangan antara departemen-departemen I dan II, 
sekali pun basilnya tampil dalam kenyataan babwa kelas pekerja dari departemen 
Imengbadapi sipenjualbarang-dagangan dari departemen II dengan I.OOOdalam 
uang, tepat sebagaimana kelas pekerja dari departemen II mengbadapi penjual 
barang-dagangan dari 500 II^ dan bentuk barang-dagangan dengan 500 dalam 
uang. 

2. Bentukkedua, bentuk satu-satunya yang dengannya kapital variabel yang 
sunggub-sunggub berbeda, yaitu sunggub-sunggub berfungsi sebagai kapital 
variabel, di mana kekuatan pencipta-nilai tampil di tempat nilai yang tertentu 
dalam pertukaran untuknya, secara eksklusif menyinggung pada proses produksi 
yang terletak di belakang kita. 

Bentuk ketiga, di mana kapital; variabel telab mendemonstrasikan kualitasnya 
karena variabel dalam basil proses produksi itu, adalab produk nilai setabun, 
yang dalam kasus departemen I adalab I.OOO^-i-I.OOO^ = 2.000 Sebagai 
gantinya nilai aslinya sebesar 1.000 dalam uang dua kali lipat nilai ini telab muncul 
di dalam barang-dagangan. Nilai kapital variabel sebesar I.OOO dalam barang- 
dagangan dengan demikian banya merupakan separub dari produk nilai yang 
diciptakanolebkapital variabel sebagai suatuunsur darikapitalproduktif. I.OOO 
I_^ itu dalam barang-dagangan adalab tepat setara bagian dari selurub kapital 
yang aslinya dikeluarkan di muka oleb departemen I dengan 1.000_^ dalam yang, 
dan direncanakan sebagai bagian variabel; namun dalam bentuk barang-dagangan, 
ia banya secara potensial uang (ia sesungubnya menjadi banya uang dengan 
penjualannya), dan masib kurang langsung ia adalab kapital uang variabel. 
Akbimya, ia akan menjadi seperti itu dengan penjualan barang-dagangan 1.000 
I_^ untuk II^ dan dengan cepatnya pemunculan-kembali tenaga-kerja sebagai 
barang-dagangan yang dapat dibeli, sebagai material yang ke dalamnya I.000_^ 
berupa uang dapat dikonversi. 

Selama perubaban-perusaban ini, kapitalis I selalu memegang kapital 
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variabelnya, (1) aslinya sebagai kapital uang; (2) kemudian sebagai suatu unsur 
dari kapital produktifnya; (3) kemudian sebagai suatu komponen nilai dari kapital 
barang-dagangannya, yaitu, dalam nilai barang-dagangan; (4) akbirnya dalam 
uang lagi, dan sekali lagi berdiri berbadap-badapan muka dengan tenaga-kerja 
yang ke dalamnya ia dapat diubab. Selama proses kerja itu, si kapitalis mempunyai 
kapital variabel di dalam tangannya sebagai tenaga-kerja yang bertindak-sendiri, 
tenaga-kerja pencipta nilai, tetapi tidak sebagai nilai dari suatu besaran tertentu; 
namun, karena ia membayar si pekerja banya sesudab tenaganya beroperasi 
untuk suatu periode waktu tertentu, entab lebib lama entab lebib pendek, ia 
sudab memegang suatu besaran tertentu; namun, karena ia membayar si pekerja 
banya setelab tenaganya sudab beroperasi untuk suatu periode waktu tertentu, 
entab lebib lama atau lebib singtkat, ia sudab mendapatkan nilai penggantian 
yang diciptakan tenaga-kerja untuk dirinya sendiri dalam tangannya sebelum ia 
membayar, maupun nilai-lebib itu. 

Karena kapital yariabel ini selalu tetap dalam satu atau lain bentuk di 
dalam tangan si kapitalis, sama sekali tidak dapat dikatakan babwa ia 
akan diubab menjadi pendapatan bagi siapa pun. 1.000 dalam barang- 
dagangan lebib diubab menjadi uang oleb penjualannya pada departemen II, 
yang untuknya ia menggantikan separub dari kapital konstannya setimpal. 

Yang dipecab menjadi pendapatan bukan kapital variabel departemen I yang 
1.000_^ dalam uang itu; uang itu telab berbenti berfungsi sebagai bentuk uang 
dari kapital variabel departemen I segera setelab ia dikonversi menjadi tenaga- 
kerja, tepat seperti uang dari seseorang penjual barang-dagangan lain telab 
berbenti mewakili suatu yang pernab menjadi miliknya begitu ia telab 
menukarkannya untuk suatu barang-dagangan yang dijual. Pengubaban (konversi) 
yang dialami oleb uang yang ditarik dalam upab di tangan kelas pekerja bukan 
merupakan pengubaban dari kapital variabel, melainkan lebib dari nilai tenaga- 
kerja mereka yang ditansformasi menjadi uang, tepat seperti pengubaban suatu 
produk nilai yang diciptakan oleb si pekerja (2.000 adalab semata-mata 
pengubaban dari suatu barang-dagangan milik si kapitalis, dan tidak 
mempengarubi pekerja itu. Namun begitu adalab sangat sulit bagi si kapitalis, 
dan semakin lebib sulit lagi bagi penafsir teorinya, si abli ekonomi politik, untuk 
membebaskan dirinya dari ide babwa uang yang dibayar pada pekerja itu masib 
merupakan uang si kapitalis. Jika si kapitalis itu seorang produsen emas, maka 
bagian variabel dari nilai itu -yaitu kesetaraan dalam barang-dagangan yang 
mengompensasi dirinya untuk barga pembelian kerja-secara langsung tampak 
di dalam bentuk uang, dan karena itu dapat berfungsi kembali sebagai kapital 
uang variabel tanpa jalan-memutar suatu aliran-kembali. Sejaub yang 
bersangkutan dengan pekerja departemen II, namun -mengabaikan di sini si 
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pekerja mewab- 500^ sesunggubnya berada di dalam barang-dagangan yang 
dimaksudkan untuk konsumsi pekerja, barang-dagangan yang ia beli, -dipandang 
sebagai pekerja kolektif-, secara langsung dari kapitalis kolektif yang sama 
yang kepadanya ia telab menjual tenaga-kerjanya. Bagian nilai variabel dari 
kapital departemen II terdiri atas baban konsumsi, sejaub yang bersangkutan 
dengan bentuk alaminya, yang untuk bagian terbesarnya dimaksud untuk 
dikonsumsi oleb kelas pekerja. Tetapi bukan kapital variabel yang digunakan 
oleb pekerja dalam bentuk ini; ia adalab upab, uang si pekerja, yang menegakkan- 
kembali bagi si kapitalis kapital variabelnya 500 II^ dalam bentuk uangnya, justru 
melalui realisasinya dalam baban konsumsi ini. Kapital variabel II^ direproduksi 
dalam baban konsumsi, tepat sebagaimana kapital konstan 2.000 II^; yang satu 
tidak lebib dipecabkan menjadi pendapatan dari yang lainnya. Yang dipecabkan 
menjadi pendapatan dalam kedua kasus itu adalab upab. 

Tetapi jika 1.000 II^, dan dengan jalan-memutar yang sama 1.0001^ dan 500 
II^, yaitu kapital konstan maupun kapital variabel, dipulibkan kembali sebagai 
kapital uang oleb pengeluaran upab-upab sebagai pendapatan, maka ini 
merupakan suatu kenyataan penting di dalam pertukaran produk setabun itu. 
(Dalam kasus kapital variabel ini sebagian adalab dengan suatu aliran-kembali 
langsung dan sebagian dengan suatu aliran-kembali tidak langsung.) 

II. PENGGANTIAN KAPITAL TETAP 

Masalab utama dalam melukiskan konversi-konversi yang bersangkutan dalam 
reproduksi setabun adalab yang berikut di bawab ini. Jika kita mengambil bentuk 
paling sederbana yang dengannya masalab ini menyajikan dirinya, kita dapatkan: 

(I) 4.000+1.000+1.000 + 

(II) 2.000'+500 +500 = 9.000, 
yang pada akbimya dibagi menjadi 

4.0001 +2.000 II +1.0001 +500II +1.0001 +500II 

C C V V s s 

= 6.000+1.500+1.500 

c \ s 

= 9.000. 

Satu bagian dari nilai kapital konstan, yaitu yang terdiri atas alat-alat kerja 
dalam arti sesunggubnya (yang suatu pembagian berbeda dari alat-alat produksi), 
ditransfer dari alat-alat kerja kepada produk kerja (barang-dagangan itu) 
sedangkan alat-alat kerja ini masib terus berfungsi sebagai unsur-unsur dari 
kapital produktif, dan dalam bentuk alaminya yang lama lagi pula, dan muncul- 
kembali sebagai sutu unsur dari nilai barang-dagangan yang diproduksi oleb 
alat-alat kerja ini, adalab keausannya, kebilangan nilai yang mereka derita sedikit- 
demi-sedikit dalam proses fungsi mereka meliputi suatu periode tertentu. Sejaub 
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yang berkenaan dengan reproduksi setabun, oleb karena itu, banya komponen- 
komponen dari kapital tetap yang bidupnya lebib lama dari setabun yang masuk 
ke dalam perbitungan. Jika mereka babis-waktu dalam proses tabun itu, maka 
mereka barus sepenubnya digantikan dan diperbarui dengan reproduksi setabun, 
dan masalabnya di sini sama sekali tidak menyangkut mereka. Dalam kasus 
mesin-mesin dan lain-lain bentuk kapital tetap yang berjangka-bidup lebib lama, 
bisa terjadi -dan lebib sering terjadi ketimbang tidak- babwa organ-organ parsial 
tertentu yang sama barus sepenubnya digantikan dalam tabun itu, sekali pun 
gedung-gedung atau mesin-mesin secara suatu keseluruban mempunyai suatu 
jangka bidup yang lebib lama. Organ-organ parsial ini masuk ke dalam kategori 
yang sama dari unsur-unsur kapital tetap yang barus digantikan di dalam tabun 
itu. 

Unsur nilai barang-dagangan ini sama-sekali jangan dikacaukan dengan biaya- 
biayareparasi.^* Manakala barang-dagangan itu dijual, unsur nilai ini direalisasikan 
dan ditransformasi menjadi uang seperti yang lainnya; banya sesudab transformasi 
ini perbedaannya dari unsur-unsur nilai lain menjadi tampak. Baban-baban mentab 
dan baban-baban bantuan yang dikonsumsi di dalam produksi barang-dagangan 
barus digantikan setimpal supaya reproduksi barang-dagangan itu dapat dimulai 
(dan umumnya begitu sebingga proses produksi barang-dagangan dapat 
berkelanjutan); tenaga-kerja yang dikeluarkan untuk mereka barus secara serupa 
digantikan dengan tenaga-kerja segar. Uang yang diterima dari barang-dagangan 
itu oleb karena itu barus selalu dikonversi-kembali menjadi unsur-unsur dari 
kapital produktif ini, dari bentuk uang menjadi bentuk barang-dagangan. Ini sama 
sekali tidak berubab dengan kenyataan babwa baban-baban mentab dan baban- 
baban bantu dapat dibeli pada tanggal-tanggal tertentu dalam skala yang relatif 
besar, sebingga mereka merupakan cadangan produksi, dan untuk selang waktu 
tertentu, oleb karena itu, alat-alat produksi ini untuk sementara muncul sebagai 
kapital uang yang fungsi aktifnya ditanggubkan. Alat-alat produksi barus selalu 
diperbarui, babkan jika bentuk dari pembaruan ini dapat berbeda, sejaub yang 
berkenaan dengan sirkulasinya. 

Pembelian baru itu, operasi sirkulasi yang dengannya alat-alat produksi 
diperbarui atau digantikan, dapat berlangsung pada selang waktu lebib panjang; 
kemudian investasi-investasi uang yang besar dilakukan pada suatu waktu, yang 
dikompensasikan dengan cadangan-cadangan produksi yang bersesuaian; secara 
bergantian ia terjadi pada tanggal-tanggal yang cepat bersusulan, yang dalam 
bal itu takaran-takaran kecil pengeluaran uang satu-sama-lain saling susul- 
menyusul dengan cepat, dan terdapat persediaan-persediaan produksi yang lebib 
kecil. Ini sama sekali tidak mengubab masalab itu sendiri. Yang sama berlaku 
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pada kasus tenaga-kerja. Di mana produksi itu secara berkelanjutan dilakukan 
pada tingkat yang sama selama tabun itu, maka terdapat suatu penggantian 
terus-menerus dari tenaga-kerja yang dikonsumsi dengan tenaga-kerja baru; di 
mana kerja itu bersifat musiman, atau jumlab-jumlab berbeda dari keija dijalankan 
pada periode-periode yang berbeda-beda, seperti dalam pertanian, terdapat suatu 
pembelian bersesuaian dari kuantitas-kuantitas tenaga-kerja dari berbagai 
besaran. Tetapi bagian dari uang yang diterima dari penjualan barang-dagangan 
yang mewakili komponen nilai yang diwujudkan dari barang-dagangan, yang 
adalab setara dengan keausan kapital tetap itu, tidak ditransformasi-kembali lagi 
menjadi komponen dari kapital produktif yang kebilangan nilainya digantikannya. 
la duduki bersama kapital produksi dan berkukub dalam bentuk uangnya. 
Percepatan uang ini diulangi bingga periode reproduksi yang selama itu unsur 
tetap dari kapital konstan terus berfungsi di dalam proses produksi di dalam 
bentuk alaminya yang lama, dan yang terdiri atas suatu jumlab tabun yang lebib 
banyak atau lebib sedikit, telab berlalu. Begitu unsur tetap -gedung-gedung, 
mesin-mesin, dsb.- telab babis waktunya, dan tidak dapat berfungsi lagi di dalam 
proses poroduksi itu, maka nilainya berada di sampingnya sepenubnya diubab 
menjadi uang, sebagai jumlab uang yang dipercepat, jumlab dari nilai-nilai yang 
secara berangsur-angsur dipindabkan dari kapital tetap pada barang-dagangan 
yang produksinya telab ikut dikeņakannya, dan yang telab beralib menjadi bentuk 
uang manakala barang-dagangan ini dijual. Uang ini lalu berfungsi untuk 
menggantikan kapital tetap setimpal (atau unsur-unsur darinya, karena berbagai 
unsur itu mempunyai jangka-jangka waktu bidup yang berbeda-beda), dan dengan 
demikian sunggub-sunggub menggantikan komponen dari kapital produktif itu. 
Oleb karena itu ia merupakan bentuk uang dari satu bagian dari nilai kapital 
konstan, dari bagian tetap darinya. Pembentukan timbunan oleb karena itu adalab 
suatu unsur sendiri dari proses reproduksi kapitalis, reproduksi dan penyimpanan 
-dalam bentuk uang- dari nilai kapital tetap atau unsur-unsur individualnya, 
sampai suatu waktu kapital tetap itu telab babis waktunya dan sebagai 
konsekuensinya menyerabkan selurub nilainya pada barang-dagangan yang 
diproduksi, manakala ia barus digantikan setimpal. Namun uang ini melepaskan 
bentuk penimbunannya dan kembali melangkab dengan aktif ke dalam proses 
reproduksi dari kapital dengan diperantarai oleb sirkulasi banya setelab ia telab 
ditransformasi-kembali menjadi unsur-unsur baru dari kapital tetap untuk 
menggantikan unsur-unsur yang telab mati. 

Pengubaban-kembali produk barang-dagangan setabun tidak dapat lebib dibagi 
lagi menjadi sekedar saling pertukaran yang tidak diperantarai dari berbagai 
komponennya dari sirkulasi barang-dagangan sederbana adalab identik dengan 
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pertukaran produk-produk secara langsung. Uang memainkan suatu peranan 
kbusus di dalamnya, suatu peranan yang dinyatakan dalam cara yang justru 
dengannya nilai kapital tetap direproduksi. (Kelak akan kita lanjutkan penyelidikan 
bagaimana segala sesuatu akan kelibatan jika diasumsikan babwa produksi adalab 
kolektif dan tidak mempunyai bentuk dari produksi barang-dagangan.) 

Jika kita kembali pada bagan dasar kita, kita mendapatkan untuk departemen 
II: 2.000 ^-h 500_^-(-500^. Selurub baban konsumsi yang diproduksi dalam proses 
tabun itu berjumlab di sini bingga suatu nilai 3.000; dan masing-masing dari 
berbagai unsur itu yang atasnya jumlab barang-dagangan ini terdiri dapat dipecab, 
sejaub yang mengenai nilainya, menjadi 213+116+116^ atau dalam prosentase, 
66^'^^-i-I6^'^^-i-I6 Berbagai jenis barang-dagangan dalam departemen II dapat 
mengandung berbagai proporsi kapital konstan; bagian-bagian tetap dari kapital 
konstan dapat secara serupa berbeda, dan demikian juga dapat rentang-rentang 
bidup dari bagian-bagian tetap dari kapital, dan dengan demikian keausan setabun 
atau bagian dari nilai yang secara proporsional mereka pindabkan kepada barang- 
dagangan yang dalam produksinya mereka berpartisipasi. Kesemuanya ini tidak 
penting di sini. Sejaub yang bersangkutan dengan reproduksi masyarakat, semua 
yang terlibat adalab pertukaran antara departemen-departemen II dan I. 
Departemen-departemen ini saling berbadapan satu sama lain di sini di dalam 
bubungan-bubungan sosial mereka yang massal; besaran yang sebanding dari 
komponen nilai c dalam produk barang-dagangan dari departemen II (satu-satunya 
yang menentukan di dalam masalab yang kini dibabas) oleb karena itu merupakan 
yang rata-rata manakala semua cabang produksi yang digolongkan dalam 
departemen II diambil secara menyelurub. 

Masing-masing dari jenis-jenis barang-dagangan yang selurub nilainya 
diikbtisarkan sebagai 2.000^-(-500_^-t-500^ (dan mereka untuk sebagian terbesar 
adalab jenis-jenis serupa) dengan demikian adalab secara sama setara di dalam 
nilainya dalam prosentase dengan 66^'^+\6^'^+\6 ^'^Ini berlaku untuk setiap 
100 barang-dagangan, entab apakab angka-angka ini di bawab c, v atau s. 

Barang-dagangan yang di dalamnya 2.000^ itu diwujudkan dapat dipecab, 
sejaub mengenai nilai mereka, menjadi: 

1. I.333‘'3 -(- 333*« -(- 333*« =2.000; 

C V s c 

secara serupa 500^ menjadi: 

2. 333*« -h83*« -(-83*« = 500 ; 

C V S V 

dan akbimya 500 menjadi: 

3. 333 1/3 + 83 1/3 +83 1/3 = 500 . 

C V s s 

Jika kita kini menambabkan c dari I, 2 dan 3 bersama-sama, maka kita 
dapatkan 1.333*« +333*« + 333*« = 2.000. Secara serupa 333*« + 83*« + 
83*«^ = 5.00, dan yang sama di bawab s; jumlabnya mengbasilkan selurub nilai 
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3.000, seperti di atas. 

Selurub nilai kapital konstan di dalam massa barang-dagangan dalam 
departemen II, dengan suatu nilai total 3.000, dengan demikian dikandung dalam 
2.000^, dan 500^ maupun 500^ tidak mengandung setunggal atompun darinya. 
Pada gilirannya berlaku sama bagi v dan s. 

Dengan kata lain, kuota dari barang-dagangan departemen II yang mewakili 
nilai kapital konstan, dan oleb karena itu dapat diubab menjadinya kembali, entab 
dalam bentuknya yang alami atau dalam bentuk uangnya, adalab 2.000^. Segala 
sesuatu yang penad dengan rekonversi nilai konstan dari barang-dagangan dalam 
departemen II oleb karena itu terbatas pada gerakan dari 2.000 II^; dan rekonversi 
ini dapat berlangsung banya dengan pertukaan dengan I (I.000_^-i-I.000^). 

Secara serupa, segala sesuatu yang penad dengan rekonversi nilai konstan 
dalam departemen I dapat dibatasi pada pertimbangan 4.000 I^. 

(a) Penggantian Komponen Depresiasi dalam Bentuk Uang. 

Sebagai awal mari kita ambil: 

I. 4.000 -rl.OOO -rl.OOO 

C V s 

II 2.000 -t-500 +500. 

C V s 

Jika barang-dagangan 2.000 II^ ditukarkan dengan barang-dagangan dari 
nilai yang sama I (I.OOO^+I.OOO^), maka ini mengasumsikian babwa 2.000 II^ 
telab sepenubnya dikonversi setimpal menjadi komponen-komponen alami dari 
kapital konstan departemen II yang telab digantikan oleb departemen I; namun 
nilai barang-dagangan 2.000 yang di dalamnya II^ berada mengandung suatu 
unsur bagi depresiasi kapital tetapnya, yang tidak dapat seketika digantikan 
setimpal, tetapi barus ditransformasi menjadi uang, jumlab selurubnya sedikit 
demi sedikit berakumulasi bingga jatub waktunya untukpembaruan kapital tetap 
ini dalam bentuk alaminya. Setiap tabun merupakan suatu tabun mematikan 
bagi kapital tetap yang barus digantikan di dalam bisnis kbusus yang ini atau 
yang itu atau babkan ini atau itu cabang industri; bagi suatu kapital individual 
tunggal, bagian ini atau bagian itu dari kapital tetapnya barus digantikan (karena 
bagian-bagiannya mempunyai jangka bidup yang berbeda-beda). Jika kita 
petimbangkan reproduksi setabun -babkan pada skala yang sama, yaitu dengan 
mengabstraksi dari semua akumulasi- maka kita tidak mulai ab ovo ^^; ini adalab 
satu tabun dalam perjalanan banyak tabun, bukan tabun kelabiran produksi 
kapitalis. Berbagai kapital yang diinvestasikan dalam bermacam-macam cabang 
produksi dalam departemen II oleb karena itu adalab dari usia yang berbeda- 
beda, dan tepat sebagaimana setiap tabun orang yang berfungsi dalam cabang- 
cabang produksi ini mati, demikian juga setiap tabun kuantitas-kuantitas kapital 
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tetap mencapai akhir bidupnya dan harus diperbarui setimpal dari dana uang 
yang terakumulasi. Hingga hatas ini, pertukaran 2.000 II^ dengan 2.000 
menyangkut rekonversi dari 2.000 II^ dari hentuk harang-dagangannya (sebagai 
hahan konsumsi) kembali menjadi unsur-unsur alami dari kapital konstan yang 
tidak hanya terdiri atas hahan-hahan mentah dan hahan-hahan bantuan, melainkan 
juga dari unsur-unsur alami dari kapital tetap -mesin-mesin, perkakas, bangunan 
dsh. Keausan yang hams digantikan dalam uang dalam nilai dari 2.000 II^ dengan 
demikian sama sekali tidak bersesuaian dengan selurub skala kapital tetap yang 
berfungsi, karena setiap tahun satu hagian dari ini harus digantikan setimpai, ini 
namun mengandaikan hahwa dalam tahun-tahun sebelumnya uang yang 
diperlukan untuk penggantian ini telah diakumulasi dalam tangan kaum kapitalis 
dari departemen II. Namun justru asumsi ini sama berlakunya hagi tahun yang 
berjalan sebagaimana ia diasumsikan berlaku untuk tahun-tahun sebelumnya. 

Dalampertukaran antara 1(1.000^ -t- I.OOO^) dan 2.000 II^, halpertama untuk 
diperbatikan adalah hahwa jumlah dari nilai-nilai tidak mengandung suatu 
unsur pun dari nilai konstan, dan dengan demikian tidak mengandung unsur nilai 
hagi keausan yang harus digantikan, yaitu untuk nilai yang telah dipindabkan 
dari komponen tetap dari kapital konstan pada harang-dagangan yang dalam 
hentuk alaminya v-i-s herada. Unsur ini sebaliknya herada dalam II^, dan adalah 
justru satu hagian dari unsur nilai ini yang dapat dijulukkan pada kapital tetap 
yang tidak harus langsung ditransformasi dari hentuk uang menjadi hentuk alami, 
tetapi terlehih dulu harus herkukuh dalam hentuk uang. Pertukaran antara I 
(I.OOO^ -1- I.OOO^) dan 2.000 II^ dengan demikian langsung mengedepankan 
kesulitan yang jelas hahwa alat-alat produksi I, hentuk alami yang di dalamnya 
2.000^^^^^ itu herada, harus digantikan hingga selurub jumlah nilai mereka sebesar 
2.000 dengan suatu setara dalam hahan konsumsi II, sedangkan hahan konsumsi 
2.000 II^ tidak dapat ditukarkan hingga nilainya sepenubnya untuk alat-alat 
produksi I (1.000^-1-2.000^), karena suatu hagian integral dari nilai mereka - 
setara dengan keausan atau kebilangan nilai dari kapital tetap— harus terlehih 
dahulu dipercepat menjadi uang yang tidak berfungsi lagi sebagai alat sirkulasi 
di dalam periode yang berjalan dari reproduksi setabun, yang adalah semuanya 
itu yang herada dalam pemhahasan. Tetapi uang yang melaluinya unsur keausan 
yang terkandung dalam nilai harang-dagangan 2.000 II^ diwujudkan hanya dapat 
berasal dari departemen I, karena departemen II sendiri tidak harus membayar, 
melainkan justru dibayar dengan penjualan harang-dagangannya, dan karena 
menurut asumsi kita membeli selurub jumlah harang-dagangan 2.000 II^; 
departemen I oIeh karena itu harus mewujudkan keausan ini hagi departemen II 
dengan jalan penjualan ini. Namun, menurut undang-undang yang dikembangkan 
sebelumnya, uang yang dikeluarkan di muka pada sirkulasi kembali pada produsen 
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kapitalis manakala ia kemudian melemparkan jumlab yang sama ke dalam sirkulasi 
dalam barang-dagangan. Jelas tidak mungkin bagi departemen I, dalam membeli 
II^, untuk memberikan kepada departemen II barang-dagangan sebarga 2.000 
dan memberikannya untuk selamanya, di atas itu, suatu jumlab uang tambaban 
(tanpa suatu pengembalian uang ini kepadanya dengan operasi pengubaban- 
kembali itu). Kalau tidak begitu maka kuota barang-dagangan II^ akan dijual di 
atas nilainya. Jika departemen II dalam kenyataan menukarkan 2.000^-nya dengan 
1(2.000^-1-1.000^), ia tidak dapat menuntut apa pun lagi dari departemen I, dan 
uang yang bersirkulasi dalam pertukaran ini kembali pada departemen I atau II 
bergantung pada yang mana dari kedua itu ia telab dilemparkan ke dalam sirkulasi, 
yaitu yang mana yang terlebib dulu tampil sebagai pembeli. Pada waktu 
bersamaan, dalam kasus ini, departemen II akan mentransformasi-kembali kapital 
barang-dagangannya, bingga ke nilai sepenubnya, menjadi bentuk alami dari 
alat-alat produksi, sedangkan asumsinya adalab babwa terdapat suatu bagian 
integral darinya yang tidak berubab, setelab penjualannya, dari uang kembali ke 
dalam bentuk alaminya dari komponen-komponen tetap dari kapital konstannya, 
selama periode reproduksi setabun yang sedang berjalan. Dengan demikian suatu 
neraca dalam uang dapat bertambab pada departemen II banya jika II menjualnya 
pada departemen I untuk 2.000, tetapi membelinya dari I untuk kurang dari 
2.000, misalnya banya 1.800; maka departemen I telab menutupi kekurangan itu 
dengan 200 dalam uang, yang tidak akan mengalir kembali kepadanya, karena 
ia pada gilirannya tidak menarik kembali uang yang dikeluarkan di muka pada 
sirkulasi dengan melemparkan barang-dagangan senilai 200 ke dalam sirkulasi. 
Dalam kasus ini, departemen akan mempunyai suatu dana uang terbadap keausan 
kapital tetapnya; namun, di lain pibak, yang dari departemen I, akan terdapat 
suatu over-produksi alat-alat produksi bingga jumlab 200, dan dalam cara ini 
selurub dasar dari bagan itu akan bancur, yaitu reproduksi pada skala yang 
sama, yang mempersyaratkan kesebandingan yang sempurna antara berbagai 
sistem produksi. Hanya sebuab kesulitan saja yang telab diperagakan oleb suatu 
kesebandingan yang jaub lebib tidak memudabkan. 

Karena masalab ini menyajikan kesulitan-kesulitan yang kesemuanya adalab 
pembawaannya sendiri, dan bingga kini sama sekali tidak diselesaikan oleb para 
abli ekonomi-politik, kita bermaksud membabas secara berturut-turut semua 
pemecaban yang mungkin (setidak-tidaknya yang tampak mungkin) atas masalab 
itu, atau lebib tepatnya perumusan-perumusannya. 

Sebagai awal, kita banya mengandaikan babwa departemen II menjual 2.000 
pada departemen I, namun banya membeli dari departemen I itu barang-dagangan 
dengan 1.800. Nilai barang-dagangan sebesar 2.000 II^ itu mengandung 200 
untukpenggantian keausan, yang ditimbun dalam uang; nilai dari 2.000 II^, dengan 
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demikian akan dipecab menjadi 1.800, yang barus ditukarkan untuk alat-alat 
produksi dari departemen I, dan 200 untuk penggantian keausan, yang barus 
ditaban dalam uang (setelab penjualan 2.000^ kepada departemen I). Sejaub 
yang mengenai nilainya, 2.000 II^ itu akan menjadi 1.800^-i-200^(<0> di mana d 
ialab untuk decket (depresiasi). 

Maka kita akan barus membabas pertukaran itu 

I. 1.000 -t-1.000 

V s 

II. 1.800^ +200/d) 

Departemen I membeli 1.000 II^ baban konsumsi dari departemen II dengan 
£1.000 yang telab diterima oleb para pekerjanya untuk tenaga-kerja mereka 
dalam (bentuk) pembayaran upab. Dengan begitu kaum kapitalis dalam 
departemen I menerima bagian variabel dari kapital produktif mereka setimpal. 
Departemen II juga mengeluarkan di muka £400, katakan, untuk membeli alat- 
alat produksi I^, dan departemen I menggunakan £400 yang sama itu, yang di 
dalamnya telab direalisasikan bagian dari nilai-lebibnya, untuk membeli baban 
konsumsi II^. £400 yang dikeluarkan di muka pada bidang sirkulasi oleb departemen 
II dengan demikian kembali pada kaum kapitalis dalam departemen II, tetapi 
banya sebagai kesetaraan untuk barang-dagangan yang telab mereka jual. 
Departemen I kini mengeluarkan £400 di muka untuk membeli baban konsumsi; 
departemen II membeli alat-alat produksi dengan £400 dari departemen I, dan 
£400 ini dengan begitu mengalir kembali ke departemen I. Perbitungan bingga 
kini adalab sebagai berikut: 

Departemen I telab melempar l.OOO^ -t- 800^ berupa barang-dagangan ke 
dalam sirkulasi, dan juga melempar berupa uang ke dalam sirkulasi £1.000 
dalam (bentuk) upah dan £400 untuk pertukaran dengan departemen II. Setelab 
pertukaranitu selesai dilakukan, departemen I mempunyai l.OOO^ berupauang, 
800^ yang dikonversi menjadi 800 II^ (baban konsumsi) dan £400 berupa uang. 

Departemen II melemparkan ke dalam sirkulasi 1.800^ berupa barang- 
dagangan (baban konsumsi) dan £400 berupa uang; setelab pertukaran itu, ia 
mempunyai 1.000 berupa barang-dagangan I (alat-alat produksi) dan £400 dalam 
uang. 

Maka kita masib mempunyai di sisi 1200^ (berupa alat-alat produksi), dan di 
sisi II 200^ (d) (berupa baban-baban konsumsi). 

Menurut asumsi kita, departemen I membeli baban konsumsi ^(d) bingga 
senilai 200 dengan £200 bempa uang; £200 ini, namun, dipertabankan departemen 
II, karena itu mewakili 200^ (d) keausan, dan tidak barus langsung dikonversi- 
kembali menjadi alat-alat produksi. 200 I^ oleb karena itu tidak dapat dijual; 
satuperlima dari nilai-lebib yang barus dikonversi oleb departemen I tidak dapat 
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diwujudkan, atau dikonversi dari bentuk alaminya berupa alat-alat produksi 
menjadi bentuk alaminya baban-baban konsumsi. 

Ini tidak banya bertentangan dengan asumsi reproduksi pada skala yang sama; 
ia di dalam dan karena sendirinya bukan jenis bipotesis yang dapat menjelaskan 
perwujudan 200^ {d) itu; ia lebib menyatakan babwa ini tidak dapat dijelaskan. 
Karena tiada jalan untuk menunjukkan bagaimana 200^ {d) itu barus direalisasikan 
kita barus mengandaikan babwa departemen I cukup bersedia untuk 
merealisasikannya, justru karena departemen I tidak berada dalam suatu posisi 
untuk merealisasikan sisa 200^-nya sendiri. Untuk memabami ini sebagai suatu 
operasi wajar dari mekanisme pertukaran akan sama dengan menganggap babwa 
setiap tabun £200 turun sebagai bujan dari langit untuk mewujudkan 200^ {d) itu. 

Tidak-masuk-akalnya suatu bipotesis seperti itu, namun, tidak secara langsung 
tampak jelas jika I^, tidak muncul, seperti di sini, dalam cara keberadaannya 
yang asli -yaitu, sebagai suatu komponen nilai dari alat-alat produksi, suatu 
komponen dari nilai barang-dagangan yang para produsen kapitalis mereka barus 
merealisasikanya dalam uang dengan menjualnya- muncul di tangan para mitra 
si kapitalis, misalnya, sebagai sewa-tanab dalam tangan si tuan-tanab atau sebagai 
bunga di tangan para pemberi-butang. Jika bagian nilai-Iebib dalam barang- 
dagangan yang barus dikurangi oleb si kapitalis industri sebagai sewa-tanab 
atau bunga bagi orang-orang yang mempunyai suatu klaim atas nilai-Iebib tidak 
dapat direalisasikan dalam jangka panjang dengan penjualan barang-dagangan 
itu sendiri, maka terdapat suatu akbir pada pembayaran sewa dan bunga, dan 
para tuan tanab atau para penerima bunga tidak dapat berfungsi sebagai dei ex 
mackina bagi sembarangan realisasi bagian-bagian tertentu reproduksi setabun. 
Kalnya tepat sama dengan pengeluaran-pengeluaran apa yang dinamakan kaum 
pekerja tidak-produktif, pejabat negara, para dokter, pengacara, dsb. dan lainnya 
yang, dalam bentuk publik umumnya, melaksanakan jasa-jasa bagi para abli 
ekonomi politik dengan menjelaskan yang telab mereka biarkan tidak-jelas. 

Itu sama-sama tidak membantu jika, gantinya pertukaran langsung antara 
departemen-departemen I dan II -antara dua departemen besar dari produksi 
kapitalis itu sendiri- si saudagar diikutsertakan sebagai penengab untuk 
menyingkirkan semua kesulitan dengan uang-nysL. Dalam kasus tertentu itu, 
misalnya, 2001^ itu pada akbirnya barus dilepaskan pada para kapitalis industri 
dari departemen II. la mungkin melalui selurub deretan tangan saudagar, tetapi 
yang terakbir dari ini masib mendapatkan dirinya dalam posisi sama vis- a-vis 
departemen II -menurut bipotesis kita- sebagaimana para produsen kapitalis 
dari departemen I mendapatkan dirinya pada permulaan, yaitu mereka tidak 
dapat menjual 200 I^ itu ke departemen II; dan dengan jumlab pembelian ini 
yang dengan demikian telab menjadi macet, itu mengbalangi departemen I untuk 
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mengulangi proses itu. 

Kita mengetabui di sini bagaimana, kecuali dari tujuan kbusus kita untuk 
membabas proses reproduksi dalam bentuk fundamentalnya -dengan 
menyisibkan semuakeadaan yang mengaburkan yang ikut-campur-perlu untuk 
secara menyelurub menyingkirkan dalib yang memberikan suatu kemiripan 
penjelasan ilmiah,]iksL proses reproduksi sosial itu di dalam bentuk kongkritnya 
yang rumit barus menjadi sasaran analisis kita. 

Hukum babwa, dalam proses wajar reproduksi (entab pada skala sederbana 
atau pada suatu skala yang diperluas), uang yang dikeluarkan di muka pada 
sirkulasi oleb si produsen kapitalis barus kembali pada titik-pangkalnya (karena 
tidak penting di sini apakab uang itu miliknya atau uang pinjaman) dengan demikian 
untuk selamanya meniadakan bipotesis babwa 200 II^(rf) itu dapat direalisasi 
dengan uang yang dikeluarkan di muka oleb departemen I. 

(b) Penggantian Kapital Tetap secara Setimpal. 

Setelab mengesampingkan bipotesis yang dibabas di atas, masib tersisa 
kemungkinan-kemungkinan yang, di samping penggantian komponen keausan 
dalam uang, juga mengedepankan penggantian kapital tetap yang mati. 

Dalam kasus di muka kita telab mengasumsikan: 

(a) babwa £1.000 telab dibayar oleb departemen I dalam upab-upab, dan 
digunakan oleb para pekerja departemen I pada II^ bingga jumlab yang sama, 
yaitu babwa mereka menggunakan ini untuk membeli baban-baban konsumsi. 

Babwa £1.000 telab dikeluarkan di muka oleb departemen I dalam uang 
tidak lebib dari suatu pemyataan kenyataan sederbana. Upab dibayar oleb para 
produsen kapitalis yang relevan berupa uang; uang ini kemudian digunakan oleb 
kaum pekerja untuk baban kebutuban bidup, dan melayani para penjual dari 
baban kebutuban bidup ini pada gilirannya sebagai alat sirkulasi bagi pengubaban 
kapital konstan mereka dari kapital barang-dagangan menjadi kapital produktif. 
la jelas melalui sejumlab saluran (pemilik toko, pemilik rumab-rumab bunian, 
pemungut pajak, para pekerja tidak produktif seperti dokter, dsb. yang diperlukan 
oleb para pekerja sendiri), dan oleb karena itu uang itu banya sebagian yang 
mengalir langsung dari tangan kaum pekeņa dalam departemen I ke dalam tangan 
kelas kapitalis dari departemen II. Aliran itu dapat bingga suatu batas lebib 
besar atau lebib kecil macet, dan cadangan-cadangan baru uang dengan demikian 
mungkin diperlukan dari pibak kaum kapitalis. Semua ini dapat dilewatkan dalam 
membabas bentuk yang fundamental. 

(b) Juga telab diasumsikan babwa pada satu titik departemen I mengeluarkan 
di muka suatu jumlab £400 berupa uang untuk pembelian-pembelian dari 
departemen II, yang kemudian mengalir kembali kepadanya, dan pada suatu 
titik lain departemen II mengeluarkan di muka £400 untuk pembelian-pembelian 
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dari departemen I, yang secara serupa mengalir kembali ke departemen II. 
Asumsi ini barus dibuat, karena asumsi yang sebaliknya, babwa banya kaum 
kapitalis dalam departemen I ataupun departemen II secara unilateral 
mengeluarkan persekot pada sirkulasi uang yang diperlukan bagi pertukaran 
barang-dagangan, akan menjadikannya sewenang-wenang. Karena kita telab 
menunjukkan dalam sub-seksi (a) babwa bipotesis yang menyatakan babwa 
departemen I melemparkan uang tambaban ke dalam sirkulasi untuk 
merealisasikan 200 II^ {d) barus ditolak sebagai tidak masuk akal, bagi kita 
banya tersisa bipotesis yang tampak lebib tidak masuk akal lagi babwa departemen 
II itu sendiri melemparkan ke dalam sirkulasi uang yang dengannya komponen 
nilai barang-dagangan itu direalisasikan yang barus menggantikan keausan dari 
kapital tetapnya. Bagian dari nilai yang bilang dari mesin pintal Mr. X dalam 
proses produksi, misalnya, muncul-kembali sebagai suatu bagian dari nilai 
benangnya. Kerugian yang diderita mesin pintalnya dalam nilai dengan demikian 
di lain pibak dikumpulkannya sebagai uang. X kini dapat membeli -misalnya- 
kapas untuk £200, dan dengan cara ini mengeluarkan di muka £200 pada 
lingkungan sirkulasi; Y membeli benang darinya dengan £200 yang sama, dan 
£200 ini kini melayani X sebagai suatu dana untuk menggantikan keausan mesin 
pintalnya. Semua ini secara sederbana berarti bahwaX, terpisab dari produksinya, 
produknya, dan penjualannya, mempertabankan suatu £200 lagi yang disimpannya 
untuk sendiri membayar kerugian nilai mesin pintal itu, yaitu babwa di samping 
£200 kerugian nilai mesin pintalnya, ia barus menambabkan suatu 200 lagi dalam 
uang setiap tabun dari sakunya sendiri, sebingga pada akbirnya dapat berada 
dalam suatu posisi untuk membeli sebuab mesin pintal baru. 

Namun, jelas sekali tidak-masuk akalnya hal ini. Departemen II terdiri atas 
kaum kapitalis yang kapital tetapnya berada pada titik-titik berbeda-beda dalam 
reproduksinya. Bagi beberapa, ia telab mencapai titik di mana ia bams sepenubnya 
digantikan setimpal. Bagi lainnya, ia masib kurang atau lebib jaub dari tabap ini; 
yang sama bagi semua anggota dari pembagian tersebut terakbir itu adalab 
babwa kapital tetap mereka tidak sunggub-sunggub direproduksi, yaitu tidak 
diperbarui setimpal atau digantikan oleb suatu barang baru dari ragam yang 
sama, tetapi babwa nilainya telab secara berturut-turut dikumpulkan dalam uang. 
Kelompok pertama kaum kapitalis adalab tepat dalam situasi yang sama 
sebagaimana mereka memulai bisnis mereka (atau bampir seperti itu, di sini 
semua ini adalab sama saja), yaitu ketika mereka muncul di pasar dengan suatu 
kapital uang untuk mentransformasi ini di satu pibak menjadi kapital konstan 
(kapital tetap dan kapital beredar), di lain pibak menjadi tenaga-kerja, menjadi 
kapital variabel. Tepat seperti pada waktu itu, mereka kini barus mengeluarkan 
di muka kapital uang ini sekali lagi pada lingkungan sirkulasi, yaitu nilai dari 



45D I Karl Marx 

kapital tetap konstan maupun dari kapital yang beredar dan dari kapital variabel. 

Jika kita mengasumsikan, oleb karena itu, babwa, dari £400 yang kelas kapitalis 
dalam departemen II lemparkan ke dalam sirkulasi untuk maksud pertukaran 
dengan departemen I, separubnya menderivasi dari kaum kapitalis dalam 
departemen II itu yang tidak saja barus memperbaruinya setimpal, dengan 
penjualan barang-dagangan mereka, yang dari alat-alat produksi mereka yang 
merupakan kapital mereka yang beredar, tetapi juga barus memperbarui, dengan 
uang mereka, kapital tetap mereka, sedangkan parub lain kaum kapitalis dalam 
departemen II ini banya memperbarui bagian yang beredar dari kapital konstan 
mereka setimpal, dengan uang mereka, dan tidak memperbarui kapital tetap 
mereka, tiada terdapat suatu yang kontradiktif dalam kenyataan babwa £400 
yang mengalir kembali (dan itu mengalir kembali segera setelab departemen I 
membeli baban konsumsi dengannya) kini dibagi secara berbeda antara kedua 
seksi dari departemen II ini. la mengalir kembali pada departemen II; namun, ia 
tidak mengalir kembali ke dalam tangan-tangan yang sama, melainkan lebib 
secara berbeda didistribusikan pada kelas ini, beralib dari satu seksi darinya ke 
seksi yang lain. 

Seksi pertama dari departemen II mempunyai, di samping bagian dari alat- 
alat produksi yang pada akbimya dicakup oleb barang-dagangannya, mengonversi 
suatu £200 lagi dalam uang menjadi unsur-unsur baru kapital tetap setimpal. 
Uang yang telab digunakannya dalam cara ini mengalir kembali kepadanya dari 
lingkungan sirkulasi banya sedikit-demi-sedikit selama serangkaian tabun -tepat 
sebagaimana pada awal bisnis itu- dalam bentuk komponen depresiasi dari 
barang-dagangan yang akan diproduksi dengan kapital tetap ini. 

Seksi yang lain dari departemen II, sebaliknya, tidak mendapatkan suatu 
barang-dagangan dari departemen I dengan £200-nya. Sebagai gantinya 
departemen I membayarnya dengan uang yang dengannya seksi pertama dari 
departemen II membeli unsur-unsur kapital tetap. Satu seksi dari departemen II 
telab mendapatkan kembali kapital tetapnya di dalam bentuk alaminya yang 
diperbarui, yang lainnya masib terlibat di dalam pengumpulannya berupa uang, 
agar kelak kemudian menggantikan kapital tetapnya setimpal. 

Posisi yang darinya kita barus mulai, setelab pertukaran-pertukaran yang 
sebelumnya, adalab sisa barang-dagangan yang barus dipertukarkan pada kedua 
sisi: 400^-nya departemen I, dan 400^-nya departemen II.^^ Kita mengasumsikan 
babwa departemen II mengeluarkan £400 dalam uang untuk pertukaran barang- 
dagangan ini bingga jumlab 800. Separub dari £400 (=£200) ini barus dalam 
segala situasi disiapkan oleb seksi II^ yang mengakumulasi £200 dalam uang itu 
sebagai nilai keausan, dan yang kemudian barus ditransformasinya kembali ke 
dalam bentuk yang alami dari kapital tetapnya. 
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Tepat seperti nilai kapital konstan, nilai kapital variabel dan nilai-lebib yang 
ke dalamnya nilai kapital barang-dagangan dari kedua departemen itu dipecab 
dapat diwakili dalam kuota-kuota sebanding dari barang-dagangan departemen- 
departemen bersangkutan, demikian juga yang satu dapat mewakili, di dalam 
nilai kapital konstan itu sendiri, bagian dari nilai yang belum barus dikonversi ke 
dalam bentuk alami dari kapital tetap, tetapi yang untuk sementara waktu secara 
berangsur-angsur barus ditimbun di dalam bentuk uang. 

Suatu kuantitas tertentu dari barang-dagangan departemen II (dalam kasus 
kita, separub dari yang tersisa, =200) di sini adalab tidak lebib dari pengandung 
nilai keausan ini, yang barus dipercepat keluarnya dengan konversinya menjadi 
uang. (Kelompok pertama kaum kapitalis dalam departemen II, yang memperbarui 
kapital tetap mereka setimpal, mungkin sudab merealisasikan sebagian dari nilai 
keausan mereka dengan cara ini dengan komponen depresiasi dari selurub massa 
barang-dagangan mereka, yang darinya di sini kita banya ada sisanya; tetapi 
masib terdapat 200 untuk direalisasikan dalam uang.) 

Yang mengenai parub kedua (=£200) dari £400 yang dilemparkan ke dalam 
sirkulasi oleb departemen II dalam bubungan dengan operasi endapan ini, ini 
membeli komponen-komponen yang beredar dari kapital konstan dari departemen 
I. Bagian dari £200 dapat dilemparkan ke dalam sirkulasi oleb masing-masing 
seksi dari departemen II, atau semuanya oleb seksi yang tidak memperbarui 
komponen nilai tetapnya setimpal. 

£400 itu dengan demikian kini dipakai untuk menarik dari departemen I: (1) 
barang-dagangan bingga jumlab selurubnya £200, yang semata-mata terdiri atas 
unsur-unsur kapital tetap; (2) barang-dagangan bingga jumlab total £200, yang 
sekedar menggantikan unsur-unsur bagian setimpal yang beredar dari kapital 
konstan. Departemen I kini telab menjual selurub produk barang-dagangan 
setabun, bingga batas babwa ini barus dijual pada departemen II. Nilai dari 
seperlima darinya, £400, berada dalam tangannya berupa uang, tetapi uang ini 
adalab nilai-lebib yang direalisasikan dan barus dikeluarkan sebagai pendapatan 
untuk baban-baban konsumsi. Departemen I karena itu menggunakan £400 ini 
untuk membeli sisa nilai barang-dagangan dari departemen II = 400. Uang itu 
mengalir kembali pada departemen II dengan menyingkirkan barang-dagangan 
dari departemen itu. 

Kini sekarang akan mengasumsikan tiga kasus berbeda-beda. Mari kita sebut 
seksi kaum kapitalis dalam departemen II yang menggantikan kapital tetap 
mereka setimpal seksi 1, dan mereka yang menyimpan nilai keausan kapital 
tetap mereka dalam bentuk uang seksi 2. Ketiga kasus itu adalab sebagai 
berikut: (a) dari 400 yang masib tersisa sebagai suatu endapan barang-dagangan 
dalam departemen II, suatu kuota tertentu barus menggantikan kuota dari bagian 
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yang beredar dari kapital konstan untuk seksi 1 dan 2 (katakan, masing-masing 
separub); (b) seksi 1 sudab menjual selurub barang-dagangannya, sebingga seksi 
2 masib mempunyai 400 untuk dijual; (c) seksi 2 menjual semuanya kecuali 200 
yang mengandung nilai keausan itu. 

Maka kita dapatkan distribusi berikut ini: 

(a) dari nilai barang-dagangan sebesar 400^ yang departemen II masib 
memegangnya, seksi I mempunyai 100 dan seksi 2 300; dari 300 ini, 200 mewakili 
keausan. Dalam hal ini, dari £400 yang dikirim kembali oleb departemen I untuk 
mendapatkan barang-dagangan dari depaertemen II, seksi I aslinya 
mempersiapkan £300, yaitu £200 dalam uang yang dengannya ia menarik unsur- 
unsur kapital tetap setimpal dari departemen I, dan £100 berupa uang untuk 
mengantarai pertukaran barang-dagangannya dengan departemen I; seksi 2, 
sebaliknya, mengeluarkan banya seperempat dari £400, yaitu £100, di muka, 
juga untuk mengantarai pertukaran barang-dagangannya dengan departemen I. 

Dari £400 berupa uang, seksi I mengeluarkan di muka £300 dan seksi 2 

£ 100 . 

Namun £400 ini mengalir kembali sebagai berikut: 

Pada seksi I: £100, yaitu banya satupertiga dari uang yang dikeluarkan di 
muka. Namun, ia memiliki untuk duapertiga lainnya, kapital tetap bingga senilai 
200. Sebagai ganti unsur kapital tetap ini bingga nilai 200 ia telab memberikan 
uang kepada departemen I, tetapi tidak berikut suatu barang-dagangan. Sejaub 
yang berkenaan dengan 200 ini, departemen II mengbadapi departemen I semata- 
mata sebagai seorang pembeli, dan tidak berikutnya lagi sebagai seorang penjual. 
Uang ini kemudian tidak dapat mengalir kembali pada seksi I; kalau tidak begitu 
ini barusnya menerima unsur-unsur dari kapital tetapnya dari departemen I secara 
cuma-cuma. Sejaub yang berkenaan dengan satupertiga dari uang yang 
dikeluarkannya di muka, seksi I terlebib dulu muncul sebagai seorang pembeli 
dari komponen-komponen yang beredar dari kapital konstannya. Dengan uang 
yang sama itu, departemen I membeli darinya selebib barang-dagangannya bingga 
nilai 100. Uang itu dengan demikian mengalir kembali pada seksi I dari 
departemen II karena seksi ini tampil sebagai seorang penjual dari barang- 
dagangan langsung setelab tampil sebagai seorang pembeli. Jika uang itu tidak 
mengalir kembali kepadanya, maka seksi I akan terlebib dulu memberikan £100 
berupa uang ke departemen I untuk barang-dagangan bingga suatu nilai 100, 
dan kemudian 100 lagi berupa barang-dagangan ke dalam pertukaran itu, yaitu 
ia akan memberikan barang-dagangannya sebagai suatu badiab (cuma-cuma). 

Seksi 2, sebaliknya, yang telab menyiapkan £100 dalam uang, menerima 
suatu aliran-kembali dari £300; £100, karena ia terlebib dulu melemparkan £100 
berupa uang ke dalam lingkungan sirkulasi sebagai seorang pembeli, dan 
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menerima ini kembali sebagai seorang penjual; dan £200, karena ia banya 
berfungsi sebagai seorang penjual barang-dagangan bingga jumlab £200, dan 
tidak juga sebagai seorang pembeli bingga jumlab ini. Demikian uang itu tidak 
dapat mengalir kembali pada departemen I. Keausan kapital tetap oleb karena 
itu dibayar dengan uang yang dilemparkan ke dalam sirkulasi oleb departemen 
II, seksi I, dalam pembelian unsur-unsur kapital tetap; tetapi ia tidak masuk ke 
dalam tangan seksi 2 sebagai uang dari seksi I, melainkan lebib sebagai uang 
yang termasuk pada departemen I. 

(b) Berdasarkan asumsi ini, sisa II^ didistribusikan sedemikian rupa bingga 
seksi I mempunyai (banya) £200 berupa uang, dan seksi 2 yang 400 berupa 
barang-dagangan. 

Seksi I telab menjual semua barang-dagangannya, tetapi £200 berupa uang 
merupakan bentuk yang telab berubab dari komponen tetap dari kapital 
konstannya, yang barus diperbaruinya setimpal. Karena itu ia tampil di sini 
semata-mata sebagai seorang pembeli, dan menerima, sebagai ganti uangnya, 
barang-dagangan dari departemen I bingga jumlab yang sama dalam unsur- 
unsur alami dari kapital tetap. Seksi 2 barus, sebagai suatu maksimum, 
melemparkan banya £200 ke dalam sirkulasi, karena untuk separub nilai barang- 
dagangannya ia banya menjual kepada departemen I, dan tidak membeli darinya. 

(Jika tiada uang dikeluarkan di muka oleb departemen I untuk pertukaran barang- 
dagangan antara departemen-departemen I dan II.) 

£400 kemudian kembali pada seksi 2 dari lingkungan sirkulasi; £200, karena 
ia mengeluarkan ini di muka sebagai seorang pembeli dan menerimanya kembali 
sebagai seorang penjual barang-dagangan bingga nilai £200; dan £200, karena 
ia telab menjual barang-dagangan kepada departemen I bingga nilai 200, tanpa 
menarik suatu kesetaraan dalam nilai untuknya dari departemen I. 

(c) Seksi I memiliki £200 berupa uang dan 200^ berupa barang-dagangan; seksi 
2 mempunyai 200 {d) berupa barang-dagangan. 

Berdasarkan asumsi ini, seksi 2 tidak barus mengeluarkan apa pun dalam 
uang persekot, karena ia sama sekali tidak berfungsi lagi sebagai seorang pembeli 
vis-d-vis departemen, melainkan banya lebib sebagai seorang penjual, dan dengan 
demikian barus menunggu bingga barang-barangnya dibeli. 

Seksi I mengeluarkan £400 dalam uang di muka; £200 untuk saling pertukaran 
barang-dagangan dengan departemen I, £200 sebagai sekedar seorang pembeli 
darinya. Dengan £200 yang tersebut belakangan ini berupa uang, ia membeli 
unsur-unsur kapital tetapnya. 

Departemen I menggunakan £200 untuk membeli 200 dalam barang-dagangan 
dari seksi I, dan karena itu adalab pada seksi I kembalinya £200 yang dikeluarkan 
di muka berupa uang untuk pertukaran barang-dagangan ini; departemen I 
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menggunakan £200 lainnya -yang juga telab didapatkannya dari seksi 1- untuk 
membeli barang-dagangan senilai 200 dari seksi 2, yang dengan begitu telab 
mempercepat keluarnya keausan kapital tetapnya berupa uang. 

Situasi itu sama sekali tidak akan diubab jika diasumsikan babwa dalam kasus 
(c) adalab departemen I dan bukannya departemen II, seksi I, yang telab 
mengeluarkan £200 berupa uang untuk pertukaran nilai-nilai yang ada itu. Jika 
departemen I terlebib dabulu membeli barang-dagangan dari departemen II, 
seksi 2, untuk £200 (kita telab mengasumsikan babwa seksi ini banya barus 
menjual sisa barang-dagangannya ini), maka £200 itu tidak kembali pada 
departemen I, karena departemen II, seksi 2, tidak lagi tampil sebagai seorang 
pembeli; tetapi departemen II, seksi I, lalu mempunyai £200 berupa uang untuk 
membeli dan suatu 200 lagi berupa barang-dagangan untuk dipertukarkan, dengan 
demikian suatu total 400 untuk dipertukarkan dengan departemen I. £200 berupa 
uang kemudian kembali pada departemen I dari departemen II, seksi 2. Jika 
departemen I mengeluarkan ini lagi untuk membeli 200 berupa barang-dagangan 
dari departemen II, seksi I, maka ini kembali kepadanya manakala departemen 
II, seksi I, menerima separub kedua dari 400 barang-dagangan dari departemen 
I. Seksi I dari departemen II telab mengeluarkan £200 berupa uang semata- 
mata sebagai pembeli dari unsur-unsur kapital tetap; ini tidak kembali kepadanya, 
melainkan lebib berfungsi untuk merealisasikan berupa uang 200^ endapan dari 
barang-dagangan dari departemen II, seksi 2, sedangkan uang yang direncanakan 
untuk pertukaran barang-dagangan, £200, mengalir kembali pada departemen I 
tidak melalui departemen II, seksi 2, melainkan lebib melalui II seksi I. Untuk 
barang-dagangannya sebanyak 400, suatu setara berupa barang-dagangan bingga 
jumlab 400 telab kembali kepadanya; £200 berupa uang yang telab dikeluarkannya 
di muka untuk konversi 800 barang-dagangan telab secara sama kembali 
kepadanya, dan dengan demikian segala sesuatunya beres adanya. 

Kesulitan yang timbul dalam bubungan dengan pertukaran itu: 

I. I.OOO + I.OOO 

V s 

II. 2.000 

c 

telab direduksi pada kesulitan dalam konversi sisa-sisanya: 

I. 400 

s 

II. (I) 200uang+200^barang-dagangan+(2)200^barang-dagangan, 
atau untuk membuat masalabnya lebib jelas: 

I. 200 +200 

s s 
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II. (I) 200 uang+200^ barang-dagangan+(2) 200^ barang-dagangan. 

Karena 200^ dalam barang-dagangan dalam departemen II, seksi I, telab 
ditukarkan untuk 2001^ (barang-dagangan), dan karena semua uang yang beredar 
untuk pertukaran 400 berupa barang-dagangan antara departemen-departemen 
I dan II kembali pada departemen yang mengeluarkannya di muka, entab I atau 
II, uang ini, sebagai suatu unsur dari pertukaran antara departemen-departemen 
I dan II, dalam kenyataan bukan suatu unsur dari permasalaban kita sekarang. 
Secara lain dikatakan, jika kita mengasumsikan babwa di dalam pertukaran 
antara 2001^ (barang-dagangan) dan 200 II^ (barang-dagangan dari departemen 
II, seksi I), uang itu berfungsi sebagai alat pembayaran, dan tidak sebagai alat 
pembelian, dan dengan demikian tidak sebagai suatu alat sirkulasi dalam arti- 
kata sesunggubnya, maka jelas babwa, karena barang-dagangan 2001^ dan 200 
II^ (seksi I) adalab dari nilai setara, dan alat-alat produksi bingga suatu nilai 200 
telab ditukarkan untuk baban konsumsi bingga suatu nilai 200, di sini uang itu 
berfungsi banya secara ideal, dan tiada uang yang sunggub-sunggub barus 
dilemparkan ke dalam lingkungan sirkulasi untuk menyelesaikan neraca itu, baik 
dari satu sisi atau sisi lainnya. Masalabnya oleb karena itu muncul dalam bentuknya 
yang mumi banya jika kita membatalkan barang-dagangan 2001^ di sisi departemen 

I, dan setara mereka, barang-dagangan 200 II^ (seksi I) di sisi departemen II. 

Setelab menyingkirkan kedua jumlab barang-dagangan dari nilai (I dan II) 
yang sama ini, yang satu-sama-Iain saling mengimbangi, sisanya yang barus 
dipertukarkan, yang di dalamnya masalabnya timbul dalam bentuknya yang murni, 
tertinggal sebagai berikut: 

I. 200^ barang-dagangan 

II. (I) 200^ (uang)+(2) 200^ (barang-dagangan). 

Jelas di sini babwa departemen II, seksi I, membeli komponen-komponen 
dari kapital tetapnya 200 I^ dengan £200 berupa uang; kapital tetap dari 
departemen I, suatu nilai sebedar 200, telab ditransformasi dari bentuk barang- 
dagangan (sebagai alat-alat produksi, dan sebenarnya sebagai unsur-unsur dari 
kapital tetap) ke dalam bentuk uang. Dengan uang ini, departemen I membeli 
baban-baban konsumsi dari departemen II, seksi 2, dan basilnya, bagi departemen 

II, ialab babwa seksi I telab mampu memperbarui suatu komponen tetap dari 
kapital konstannya secara setimpal; dan babwa seksi 2 telab mempercepat 
keluarnya suatu komponen lain (yang menggantikan keausan kapital tetapnya) 
dalam uang. Ini berlangsung setiap tabun, bingga komponen ini juga sampai 
waktunya untuk digantikan secara setimpal. 

Prakondisinya di sini sudab jelas babwa komponen tetap dari kapital konstan 
departemen II yang pada suatu tabun tertentu telab ditransformasi-kembali menjadi 
uang bingga nilai sepenubnya dan dengan demikian barus diperbarui setimpal 
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(seksi 1) barus setara dengan keausan setabun dari komponen tetap lainnya dari 
kapital konstan dalam departemen II yang masib terus berfungsi dalam bentuk 
alaminya yang lama, dan yang keausannya, kebilangan nilai yang dipindabkannya 
pada barang-dagangan yang ia terlibat dalam produksinya, barus terlebib dulu 
digantikan berupa uang. Keseimbangan seperti itu secara bersesuaian muncul 
sebagai suatu bukum reproduksi pada skala yang sama; yang dengan kata lain 
berarti babwa pembagian kerja yang sebanding dalam departemen I, di mana 
diproduksi alat-alat produksi, barus tetap tidak berubab, sejaub ia di satu pibak 
menawarkan sirkulasi, dan di pibak lain menetapkan komponen-komponen dari 
kapital konstan departemen II. 

Sebelum kita memeriksa hal ini secara lebib cermat, kita terlebib dulu barus 
melibat bagaimana persoalannya adanya jika jumlab endapan dari II^ (I) tidak 
setara dengan sisa dari II^ (2). la bisa lebib besar atau lebib sedikit, maka kita 
akan memeriksa masing-masing kasus secara terpisab. 

Kasus Pertama 

I. 200s. 

II. (I) 220^ (berupa uang)-(-(2) 200^ (berupa barang-dagangan). 

Di sini 11^(1) membeli barang-dagangan 2001^ untuk £200 berupa uang, dan 
departemen I menggunakan uang yang sama itu untuk membeli barang-dagangan 
200 11^(2), yaitu komponen dari kapital tetap yang telab dipercepat keluarnya 
berupa uang; yang tersebut belakangan dengan begitu direalisasikan. Tetapi 20 
II^(I) berupa uang tidak dapat ditransformasi kembali menjadi kapital tetap secara 
setimpal. 

Mungkin kelibatannya babwa keadaan yang tidak menguntungkan ini dapat 
dibetulkan jika kita menganggap sisa dari I^ adalab 220 sebagai gantinya 200, 
sebingga, dari 2.000 I, banya 1.780 dan bukannya 1.800 yang telab dilepaskan 
oleb pertukaran sebelumnya. Maka dalam kasus ini kita dapatkan: 

I. 220. 

s 

II. (I) 220^ (berupa uang)-t-(2) 200^ (berupa barang-dagangan) 

Departemen II seksi I membeli 220 I^ itu untuk £220 berupa uang, dan I 

kemudian membeli 200 II^ (2) berupa barang-dagangan untuk £200. Tetapi masib 
terdapat £20 di sisi departemen I, sepotong nilai-Iebib yang banya dapat 
dipertabankan dalam uang, dan tidak dapat digunakan untuk baban konsumsi. 
Kesulitan itu banya dipindabkan dari II^ (seksi I) pada I^. 

Jika kita sekarang mengasumsikan di lain pibak babwa II^ (seksi I) adalab 
lebib kecil dari II^ (seksi 2), maka kita dapatkan: 

Kasus Kedua 

I. 200^ (berupa barang-dagangan) 
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II. (1)180^ (bempa uang) + (2)200^ (berupa barang-dagangan) 

Departemen II, seksi I, membeli barang-dagangan 1801^ untuk £I 80 berupa 
uang; departemen I menggunakan uang ini untuk membeli barang-dagangan 
bingga nilai yang sama dari departemen II, seksi 2, yaitu 180 II^ (2). Masib 
tersisa 20 I^ yang tidak dapat dijual di satu sisi, dan secara serupa 20 II^ (2) di 
sisi lainnya; barang-dagangan bingga nilai 40 yang tidak dapat ditransformasi 
menjadi uang. 

Tiada akan ada suatu kegunaan untuk menganggap sisa dalam departemen I 
sebagai 180; jelas tidak akan ada lagi suatu surplus dalam departemen I, tetapi 
masib akan ada suatu surplus yang tidak dapat dijual dalam II^ (seksi 2), suatu 
surplus yang tidak dapat ditransformasi menjadi uang. 

Dalam kasus pertama, di mana II (I) adalab lebib besar dari II (2), tersisa 
pada sisi II^ (I) suatu surplus berupa uang yang tidak dapat ditransformasi menjadi 
kapital tetap, atau jika sisa I^ dianggap sebagai = II^ (I), surplus yang sama 
berupa uang di pibak I^, yang tidak dapat ditransformasi menjadi baban-baban 
konsumsi. 

Dalam kasus kedua, di mana II^ (I) adalab lebib kecil dari II^ (2), tersisa 
suatu defisit moneter di pibak 200 I^ maupun II^ (2), dan surplus yang sama 
berupa barang-dagangan pada kedua sisi; atau jika sisa I^ dianggap sebagai = II^ 
(I), suatu defisit berupa uang dan suatu surplus berupa barang-dagangan pada 
pibak II^ (2). 

Jika kita menganggap sisa I^ sebagai selalu setara dengan II^ (I) -karena 
produksi ditetapkan dengan pesanan-pesanan, dan itu tidak mengubab reproduksi 
dengan cara apa pun jika tabun ini lebib banyak komponen dari kapital tetap, dan 
tabun berikutnya lebib banyak komponen dari kapital beredar, diproduksi oleb 
departemen I untuk kapital konstan departemen II- maka dalam kasus pertama 
I^ dapat ditransformasi kembali menjadi baban konsumsi banya jika departemen 
I membeli dengannya suatu bagian dari nilai-Iebib dari departemen II, sebingga, 
gantinya dikonsumsi, ini diakumulasi oleb departemen II sebagai uang; dalam 
kasus kedua, itu banya akan membantu jika departemen I menggunakan uang 
itu sendiri, yaitu bipotesis yang telab kita tolak. 

Jika II^ (I) lebib besar dari II^ (2), maka suatu impor barang-dagangan luar- 
negeri diperlukan untuk merealisasi surplus moneter dalam I^. Jika II^ (I) kurang 
dari II^ (2), maka secara terbalik suatu ekspor barang-dagangan II (baban- 
baban konsumsi) diperlukan untuk merealisasikan komponen keausan dalam II^ 
berupa alat-alat produksi. Dalam kedua-dua kasus, perdagangan luar-negeri 
dipersyaratkan. 

Babkan jika kita mengasumsikan, dalam mempertimbangkan reproduksi pada 
suatu skala tetap, babwa produktivitas dari semua cabang industri, dan dengan 
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demikian juga rasio-rasio nilai sebanding dari produk-produk barang-dagangan 
mereka, tetap konstan, maka kedua kasus yang tersebut terakbir, di mana II^ (1) 
adalab lebib besar atau lebib kecil dari II^ (2), akan masib menjadi kepentingan 
bagi produksi pada suatu skala yang diperluas, di mana mereka secara tidak 
terelakkan akan timbul. 

(c) Hasil-hasil 

Sejaub yang bersangkutan dengan penggantian kapital tetap, dapat 
dikemukakan bal-bal umum berikut ini: 

Andaikan babwa semua keadaan lainnya tetap sama (tidak berubab), yaitu 
tidak banya skala produksi, melainkan juga dan kbususnya produktivitas kerja. 
Lalu, jika suatu bagian lebib besar dari unsur tetap dari II^ menjadi tidak berfungsi 
dari ia adanya pada tabun sebelumnya, dan karena itu suatu bagian lebib besar 
barus diperbarui setimpal, maka bagian dari kapital tetap yang baru saja en 
route (menuju) pada kematiannya, dan barus digantikan dalam uang untuk 
sementara waktu sampai ia sunggub-sunggub babis waktu, barus menurun 
sebanding, karena menurut asumsi kita, jumlab (termasuk jumlab nilai) bagian 
dari kapital tetap yang berfungsi dalam departemen II tinggal tetap sama. Namun 
ini menimbulkan situasi berikut ini: Pertama, jika suatu bagian lebib besar dari 
kapital barang-dagangan departemen I terdiri atas unsur-unsur dari kapital tetap 
dari II^, maka komponen beredar untuk II^ adalab sekian jumlab lebib sedikit, 
karena jumlab selurubnya yang diproduksi departemen I untuk II^ tetap tidak 
berubab. Jika satu bagian meningkat, maka yang lainnya barus menurun, dan 
vice versa. Namun, di lain pibak, selurub produksi dari departemen II juga tetap 
sama. Tetapi bagaimana ini mungkin jika baban-baban mentabnya, pekerjaan 
yang sedang berlangsung dan baban-baban bantunya berkurang (yaitu unsur- 
unsur yang beredar dari kapital konstan dalam departemen II)? Kedua, suatu 
bagian lebib besar dari kapital tetap II^, yang dipulibkan dalam bentuk uang, 
mengalir pada departemen I untuk diubab kembali dari bentuk uang menjadi 
bentuk alami. Dengan demikian uang tambaban berkembang pada departemen 
I, di samping uang yang semata-mata bersirkulasi untuk mempertukarkan barang- 
dagangan antara I dan II: uang yang tidak mengantarai pertukaran barang- 
dagangan secara timbal-balik, melainkan tampil di dalam fungsinya yang unilat- 
eral sebagai suatu alat pembelian. Namun, pada waktu bersamaan, kuantitas 
barang-dagangan II^ yang mengandung nilai penggantian untuk keausan akan 
secara sebanding dikurangi, yaitu kuantitas barang-dagangan dalam departemen 
II yang tidak barus ditukarkan dengan barang-dagangan dari departemen I, 
melainkan banya dengan uang departemen I. Lebib banyak uang dari departemen 
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II akan mengalir ke departemen I sebagai sekedar alat pembelian, dan akan 
terdapat lebib sedikit barang-dagangan dari departemen II yang padanya 
departemen I barus berfungsi semata-mata sebagai pembeli. Suatu bagian lebib 
besar dari I^ -karena I_^ sudab dikonversi menjadi barang-dagangan departemen 
II- dengan demikian tidak akan dikonversi menjadi barang-dagangan II, dan 
akan dipertabankan dalam bentuk uang. 

Di sini kita tidak perlu lebib mendalami kasus sebaliknya, di mana reproduksi 
dari kapital tetap yang mati (tidak berfungsi) dalam departemen II adalab lebib 
kecil dalam satu tabun dan komponen keausan lebib besar. 

Akan terjadi suatu krisis -suatu krisis produksi- sekali pun reproduksi pada 
suatu skala yang tetap. 

Singkatnya, jika dalam kasus reproduksi sederbana dan dengan keadaan- 
keadaan tetap sama -yaitu kbususnya dengan produktivitas, keseluruban jumlab 
dan intensitas keija tetap tidak berubab- suatu proporsi konstan tidak diasumsikan 
antara kapital tetap yang mati (yang memerlukan pembaruan) dan kapital tetap 
yang terus beroperasi dalam bentuk alami lama (semata-mata menambabkan 
nilai pada produk-produknya untuk menggantikan keausannya), maka dalam 
satu kasus jumlab komponen-komponen yang beredar yang barus direproduksi 
akan tetap sama, tetapi jumlab komponen tetap yang barus digantikan akan 
meningkat; selurub produksi dari departemen I oleb karena itu barus berkembang, 
atau kalau tidak akan terdapat suatu jumlab reproduksi yang tidak cukup, yang 
tidak bergantung pada bubungan-bubungan moneter. 

Dalam kasus lainnya, jika ukuran sebanding dari kapital tetap dalam 
departemen II yang barus direproduksi setimpal itu berkurang, maka jumlab 
komponen-komponen yang beredar dari kapital konstan II yang telab direproduksi 
oleb departemen I tetap tidak berubab, sedangkan komponen-komponen tetap 
yang barus direproduksi telab menurun. Dengan demikian terdapat suatu 
pengurangan dalam produksi total departemen I, atau secara bergantian terdapat 
suatu surplus (sebagaimana sebelumnya suatu defisit), suatu surplus yang tidak 
dapat direalisasikan. 

Kerja yang sama jelas dapat menawarkan dalam kasus pertama suatu produk 
surplus besar, dengan produktivitas, perluasan atau intensitas yang meningkat, 
dan dengan cara ini defisit dalam kasus pertama akan dapat ditutup; tetapi suatu 
perubaban dari jenis ini tidak dapat terjadi tanpa suatu perpindaban kerja dan 
kapital dari satu cabang produksi dalam departemen I pada suatu cabang lainnya, 
dan suatu perpindaban sejenis ini akan mengbasilkan dislokasi-dislokasi seketika. 
Kedua, namun, sejaub perluasan dan intensifikasi kerja meningkat, departemen 
I akan mempunyai lebib banyak nilai untuk ditukarkan untuk lebib sedikit nilai 
dari departemen II, yaitu produk departemen I akan berkurang nilainya 
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(depresiasi). 

Yang sebaliknya terjadi pada kasus kedua, di mana departemen I barus 
mengkerutkan produksinya, yang berarti suatu krisis bagi kaum pekerja dan 
kaum kapitalis yang terlibat di dalamnya, atau menawarkan suatu surplus, yang 
kembali mengakibatkan suatu krisis. Dari asalnya sendiri, surplus-surplus ini 
bukan suatu kejabatan, malaban lebib suatu keuntungan; di dalam produksi 
kapitalis, namun, surplus-surplus itu adalab suatukejabatan. 

Perdagangan luar-negeri dapat menolong dalam kedua kasus itu, dalam kasus 
yang pertama untuk ditukarkan dengan baban konsumsi barang-dagangan dari 
departemen I yang dipertabankan dalam bentuk uang, dalam kasus kedua untuk 
mengatur barang-dagangan surplus. Tetapi perdagangan luar-negeri, sejaub ia 
tidak banya menggantikan unsur-unsur (dan nilai mereka), banya memindabkan 
kontradiksi itu pada suatu lingkungan yang lebib luas, dan memberikan kepadanya 
suatu orbit yang lebib lebar. 

Begitu kita membuang bentuk reproduksi kapitalis, maka selurub 
permasalaban menjadi kenyataan babwa besaran dari bagian kapital tetap yang 
tidak berfungsi dan oleb karena itu barus digantikan setimpal berubab-ubab dalam 
tabun-tabun berturut-turut (di sini kita membabas semata-mata dengan kapital 
tetap yang berfungsi dalam produksi baban-baban konsumsi). Jika ia satu tabun 
yang sangat besar (jika angka kematian adalab di atas rata-rata, seperti dengan 
makbluk manusia), maka pada tabun-tabun berikutnya ia pasti akan lebib kecil 
lagi. Massa baban mentab, pekerjaan yang sedang berjalan, dan baban-baban 
bantu yang diperlukan bagi produksi baban-baban konsumsi setabun -dengan 
mengasumsikan babwa keadaan-keadaan lain tetap sama- tidak berkurang 
karenanya; maka selurub produksi alat-alat produksi barus meningkat dalam 
satu kasus, dan berkurang dalam kasus yang lain. Ini banya dapat diperbaiki 
dengan over-produksi yang relatif terus-menerus; di satu pibak suatu kuantitas 
kapital tetap yang lebib besar diproduksi dari yang dibutubkan secara langsung; 
di pibak lain, dan ini teristimewa penting, suatu persediaan baban-baban mentab 
dsb. diproduksi yang melampaui kebutuban langsung setabun (ini kbususnya 
benar mengenai baban-baban kebutuban bidup). Over-produksi dari jenis ini 
adalab setara dengan kontrol oleb masyarakat atas alat-alat obyektif dari 
reproduksinya sendiri. Di dalam masyarakat kapitalis, namun, ia merupakan 
suatu unsur anarki. 

Contob mengenai kapital tetap ini -dalam bubungan-pengertian reproduksi 
pada suatu skala tetap- adalab suatu contob yang mencolok. Suatu produksi 
yang tidak sebanding dari kapital tetap dan beredar merupakan suatu faktur 
yang disukai oleb para abli ekonomi di dalam penjelasan mereka mengenai krisis- 
krisis. Adalab sesuatu yang baru bagi mereka babwa suatu ketidak-sebandingan 
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jenis ini dapat dan barus timbul dari sekedar mempertakankan kapital tetap; 
babwa ia dapat dan barus timbul atas asumsi dari suatu produksi normal yang 
ideal, dengan reproduksi sederbana dari kapital masyarakat yang sudab berfungsi. 

12. REPRODUKSI BAMAN UANG. 

Sejaub ini satu faktor telab sepenubnya diabaikan, yaitu reproduksi setabun 
dari emas dan perak. Sebagai sekedar baban mentab untuk barang-barang 
mewab, untuk pelapisan emas dan perak, dsb., ini tidak perlu lebib kbusus disebut- 
sebut dari suatu produk lainnya. Namun, mereka memainkan satu peranan penting 
sebagai baban uang dan karena itu sebagai uang potensial. Demi untuk 
kesederbanaannya, di sini kita mengambil emas sebagai satu-satunya baban 
uang. 

Menurut angka-angka lebib dini, selurub produksi emas dunia setabun 
mencapai jumlab sekitar 800.000-900.000pon, yaitu antara l.lOOdan 1.250 juta 
mark. Namun, menurut Soetbeer,^"^ rata-rata untuk tabun-tabun antara 1871 
dan 1875 banya 170.674 kilogram, atau suatu nilai darikira-kira476 jutamark. 
Australia menawarkan senilai sekitar 167 juta mark, Amerika Serikat 166 juta 
dan Rusia 93 juta. Selebibnya dibagi antara berbagai negeri dalam jumlab masing- 
masing kurang dari 10 juta mark. Produksi perak setabun, selama periode yang 
sama, berjumlab bingga sekitar kurang dari 2 juta kg, dengan suatu nilai sebesar 
354*/2 juta mark, Amerika Serikat 102, Amerika Selatan 67, Jerman 26 juta, 
dsb.^^ 

Dari negeri-negeri di manaproduksi kapitalis dominan, banya Amerika Serikat 
merupakan produsen emas dan perak; negeri-negeri kapitalis Eropa menerima 
bampir selurub emas mereka dan bagian yang jaub lebib besar perak mereka 
dari Australia, Amerika Serikat, Meksiko, Amerika Selatan dan Rusia. 

Namun begitu, kita bermaksud menempatkan tambang-tambang emas ke 
dalam negeri produksi kapitalis yang reproduksi setabunnya kita analisis di sini, 
karena alasan-alasan berikut ini: 

Produksi kapitalis tidak pernab berada tanpa perdagangan luar-negeri. Jika 
reproduksi normal setabun pada suatu skala tertentu diandaikan, maka bersama- 
sama dengan itu ia juga dianggap babwa perdagangan luar-negeri menggantikan 
barang-barang dalam negeri dengan barang kegunaan lain atau bentuk-bentuk 
alami, tanpa mempengarubi rasio-rasio nilai, dan karena itu tanpa mempengarubi 
rasio-rasio nilai yang dengannya kedua kategori itu, alat-alat produksi dan baban- 
baban konsumsi itu, satu-sama-lain saling ditukarkan, atau rasio-rasio antara 
kapital konstan, kapital variabel dan nilai-lebib yang ke dalamnya nilai produk 
dari masing-masing kategori ini dapat dipecab. Membawa perdagangan luar- 
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negeri ke dalam suatu analisis dari niiai produk yang direproduksi setabun, karena 
itu banya dapat mengacaukan segaia sesuatu, tanpa memberikan suatu faktor 
bam bagi masaiab itu atau bagi pemecabannya. Karena itu kita di sini sepenubnya 
mengabstrakkan darinya, dan memperiakukan emas sebagai suatu unsur iangsung 
dari reproduksi setabun, tidak sebagai suatu barang-dagangan yang diimpor dari 
iuar-negeri meiaiui pertukaran. 

Produksi emas termasuk, bersama dengan produksi iogam pada umumnya, 
pada departemen I, kategori yang terdiri atas produksi aiat-aiat produksi. Kita 
bermaksud mengasumsikan babwa produk emas setabun = 30 (untuk kemudaban 
saja, karena ini di daiam kenyataan adaiab jaub teriaiu tinggi daiam bubungan 
dengan angka-angka iain daiam bagan kita); niiai ini dapat dipecab menjadi 
20^-i-5^-i-5^; 20^ itu barus ditukarkan dengan unsur-unsur iain dari I^, dan ini akan 
dipertimbangkan di bawab [libatbal. 525, catatan.]; namun 5^-i-5^, bams ditukarkan 
dengan unsur-unsur II^, yaitu baban-baban konsumsi. 

Sejaub yang berkenaan dengan 5^, setiap bisnis produksi-emas terlebib dulu 
dimulai dengan membeli tenaga-kerja; tidak dengan emas yang telab 
diproduksinya sendiri, tetapi dengan suatu bagian integral dari uang yang sudab 
tersedia di negeri itu. Kaum pekerja menggunakan v ini untuk menarik baban- 
baban konsumsi dari departemen II, dan departemen II menggunakannya untuk 
membeli baban-baban produksi dari departemen I. Mari kita mengatakan babwa 
departemen II membeli emas senilai 2 dari departemen I sebagai suatu baban 
barang-dagangan, dsb. (suatu komponen dari kapital konstannya), sebingga 2^ 
mengalir kembali pada para produsen emas dalam departemen I, dalam uang 
yang sebelumnya sudab termasuk pada lingkungan sirkulasi. Jika departemen II 
tidak membeli apa-apa lagi dalam baban emas dari departemen I, para produsen 
emas di sana masib membeli dari II, sebanyak emas mereka yang telab mereka 
lemparkan ke dalam sirkulasi di sini sebagai uang, karena emas dapat membeli 
setiap barang-dagangan. Perbedaannya banya babwa departemen I tidak tampil 
di sini sebagai penjual, melainkan banya sebagai pembeli. Pada penggali-emas 
dalam departemen I selalu dapat membebaskan diri dari barang-dagangan mereka, 
yang selalu berada dalam suatu bentuk yang secara langsung dapat ditukarkan. 

Mari kita mengasumsikan babwa seorang pemintal kapas telab membayar 
5^ kepada kaum pekerjanya, dan babwa mereka ini menawarkan dirinya -dengan 
mengesampingkan nilai-Iebibnya- dengan benang pintalan setara dengan 5; para 
pekerja itu kemudian membeli II^ bingga senilai 5, dan departemen II membeli 
benang dari departemen I dengan 5 dalam uang, sebingga 5^itu mengalir kembali 
dalam uang pada si pemintal kapas. Dalam kasus yang diasumsikan di sini, di 
lain pibak, Ig (sebagaimana kita akan menandai para produsen emas) 
mengeluarkan di muka 5^pada para pekerjanya, dalam uang yang sebelumnya 
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sudah termasuk lingkungan sirkulasi; ini menggunakan uang itu untuk bahan- 
baban kebutuban hidup, tetapi dari 5 ini, banya 2 yang kembali dari departemen 
II kepada Ig. Namun, Ig dapat memulai proses reproduksi kembali tepat 
sebagaimana yang dapat dilakukan si pemintal-kapas, karena para pekerjanya 
telah menawarkannya dengan 5 dalam emas. 2 dari ini telah dijual, dan ia masih 
mempunyai sisa 3 dalam emas, yang oleb karena itu hanya barus dilogamkan,^'’ 
atau ditransformasi menjadi uang-kertas, untuk selurub kapital variabelnya berada 
kembali dalam tangannya dalam bentuk uang, tanpa suatu perantaraan lebih 
lanjut oleh departemen II. 

Namun, babkan dalam proses pertama reproduksi setabun ini, suatu perubaban 
telah terjadi di dalam kuantitas uang yang secara sunggub-sunggub atau boleb 
dikata termasuk pada lingkungan sirkulasi. Kita telah mengasumsikan bahwa II^ 
telah membeli 2^ (Ig) sebagai bahan, dan bahwa Ig menggelar 3 lagi dalam 
departemen II sebagai bentuk uang dari kapital variabel. Demikian nilai dari 3 
yang tetap di dalam departemen II dan yang tidak mengalir kembali ke departemen 
I, berasal dari jumlab uang yang ditawarkan oleh produksi emas baru. Menurut 
asumsi kita, departemen II telah memenubi kebutubannya akan bahan emas. 3 
itu tetap dalam tangannya sebagai suatu timbunan emas. la tidak dapat membentuk 
suatu unsur dari kapital konstannya, dan departemen II sudah mempunyai cukup 
kapital uang untuk membeli tenaga-kerja; selanjutnya, dengan pengecualian unsur 
keausan, 3g tambaban ini tidak mempunyai fungsi untuk dilaksanakan di dalam 
II^, karena sebagian darinya telah ditukarkan (ia hanya dapat berfungsi untuk 
memenubi suatu bagian sebanding dari unsur keausan jika II^ (1) lebih kecil dari 
II^ (2), yang akan bersifat kebetulan). Sebaliknya, namun, babkan dengan 
pengecualian unsur keausan, selurub produk barang-dagangan II^ harus 
ditukarkan dengan alat produksi -karena itu uang ini barus sepenubnya 
dipindabkan dari II^ pada II^, entah apakab ini berada di dalam baban kebutuban 
hidup yang diperlukan atau dalam barang-barang mewah, dan nilai barang- 
dagangan bersangkutan harus dipindabkan, sebaliknya, dari II^ kepada II^. 
Kasilnya ialah bahwa satu bagian dari nilai-lebih itu disimpan sebagai suatu 
timbunan uang. 

Dalam tahun reproduksi kedua, jika proporsi yang sama dari emas yang 
diproduksi setabunnya terus digunakan sebagai uang, 2 akan sekali lagi mengalir 
kembali pada Ig dan 3 akan digantikan setimpal, yaitu akan dibebaskan kembali 
dalam departemen II sebagai suatu penimbunan, dsb. 

Sejaub yang berkenaan dengan kapital variabel, kita dapat pada umumnya 
mengatakan bahwa kapitalis Ig, tepat seperti kapitalis lainnya, selalu harus 
mengeluarkan kapital ini di muka dalam uang untuk pembelian tenaga-kerja. 
Sejaub yang berkenaan dengan v ini, bukan si kapitalis, tetapi para pekerjanya 
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yang harus membeli dari departemen II; demikian kasus -yang di dalamnya ia 
tampil sebagai pembeli dan melemparkan emas ke dalam departemen II- tidak 
akan pernab timbul kecuali jika yang tersebut terakbir mengambil inisiatifnya. 
Tetapi sejaub departemen II membeli bahan darinya, dan harus mengubab kapital 
konstan Il^-nya menjadi bahan emas, bagian dari (Ig) mengalir kembali pada 
dirinya dari departemen II secara sama seperti pada kaum kapitalis lainnya 
dalam departemen I; bingga batas jika tidak demikian kasusnya, ia secara 
langsung menggantikan v-nya dalam emas dari produknya sendiri. Tetapi dalam 
proporsi yang dengannya v yang dikeluarkan di muka sebagai uang tidak mengalir 
kembali padanya dari departemen II, sebagian darinya yang sudab dikeluarkan 
di mukapada lingkungan sirkulasi telah ditransformasi menjadi suatu timbunan 
(bagian ini adalab uang yang telab mengalir padanya dari departemen I dan 
tidak kembali ke sana), dan satu bagian dari nilai-lebihnya oleb karena itu tidak 
digunakan untuk bahan konsumsi. Dengan selalu dibukanya tambang-tambang 
emas baru, atau tambang-tambang yang dibuka kembali, maka suatu proporsi 
tertentu dari uang yang harus digelar Ig untuk v adalab selalu bagian dari kuantitas 
uang yang sudah ada sebelum produksi emas baru itu; ia telah dilemparkan ke 
dalam departemen II melalui para pekerjanya, dan, bingga batas babwa ia tidak 
kembali pada Ig dari departemen II, di sana ia merupakan suatu unsur dari 
pembentukan timbunan. 

Sejaub yang berkenaan dengan (Ig)^, Ig selalu dapat tampil di sini sebagai 
pembeli; ia melemparkan s-nya ke dalam lingkungan sirkulasi sebagai emas, 
dan secara bersesuaian menarik bahan-bahan konsumsi II^; di sini emas sebagian 
telab digunakan sebagai bahan, dan karena itu berfungsi sebagai suatu unsur 
sungguh-sungguh dari komponen konstan c dari kapital produktif departemen 
II; dan sejaub ini bukan masalabnya, ia kembali menjadi suatu unsur dari 
pembentukan timbunan sebagai suatu bagian dari II^ yang berkukub dalam uang. 
Jelas -babkan dengan mengesampingkan I^, yang akan dibabas kemudian^®- 
bahwa babkan reproduksi sederbana, yang meniadakan akumulasi dalam arti 
seketatnya dari kata itu, yaitu reproduksi pada suatu skala yang diperluas, barus 
melibatkan penyimpanan uang, atau pembentukan timbunan. Dan karena ini 
diulangi kembali setiap tabun, ia menjelaskan asumsi yang darinya kita telah 
mulai dalam membabas produksi kapitalis, yaitu bahwa pada awal dari proses 
reproduksi, kaum kapitalis dalam departemen I dan II masing-masing harus 
sudah memiliki suatu kuantitas medium moneter yang bersesuaian dengan jumlab 
pertukaran barang-dagangan. Babkan terdapat penyimpanan dari jenis ini setelab 
pengurangan emas yang bilang karena abrasi uang dalam peredaran. 

Dengan sendirinya sudah jelas bahwa kedewasaan yang Iebih besar dari 
produksi kapitalis, semakin besar adalab kuantitas uang yang diakumulasi di 
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semua sisi, dan semakin kecil -karena itu- proporsi yang produksi emas baru 
dari setiap tabun tambabkan pada kuantitas ini, sekali pun tambaban ini mungkin 
penting sekali dalam pengertian mutlak. Kita sekali lagi kembali, maka, dalam 
pengertian umum, pada keberatan yang diajukan terbadap Tooke [libat balaman 
366 di atas]: bagaimana mungkin bagi setiap kapitalis untuk menarik kembali 
suatu nilai-lebib dari produk setabun dalam uang, yaitu menarik kembali lebib 
banyak uang dari lingkungan sirkulasi ketimbang yang telab dilemparkannya ke 
dalamnya, karena pada analisis terakbir kelas kapitalis sendiri barus dipandang 
sebagai asal dari semua uang dalam sirkulasi? 

Dalam hal ini kita memperbatikan, dengan jalan ikbtisar akan yang sudab 
dikembangkan sebelumnya (Bab 17): 

1. Satu-satunya asumsi yang dipersyaratkan di sini adalab babwa selalu barus 
terdapat cukup uang untuk mengubab berbagai unsur dari massa barang-dagangan 
yang direproduksi setabun. Ini sama sekali tidak dipengarubi oleb kenyataan 
babwa suatu bagian dari nilai barang-dagangan terdiri atas nilai-lebib. Jika 
keseluruban produksi itu milik kaum pekerj a itu sendiri, maka kerj a lebib mereka 
akan menjadi kerja lebib untuk mereka sendiri, tidak untuk kaum kapitalis, tetapi 
massa nilai barang-dagangan dalam peredaran akan yang sama dan akan 
menuntut, dengan semua keadaan lain juga tetap sama, jumlab uang yang sama 
untuk peredarannya. Permasalaban dalam kedua kasus itu banya: dari mana 
datangnya uang untuk mengubab keseluruban nilai barang-dagangan ini? 
Pertanyaannya bukan: dari mana datangnya uang untuk mewujudkan nilai-lebib 
itu? 

Selanjutnya, untuk sekali lagi kembali pada hal ini, setiap barang-dagangan 
individual terdiri atas c-i-v-i-s, dan dengan begitu suatu jumlab uang tertentu 
diperlukan untuk sirkulasi kapital c-i-v, dan suatu jumlab uang lain diperlukan 
untuk sirkulasi pendapatan si kapitalis, nilai-lebib s. Tepat sebagaimana bagi si 
kapitalis individual, demikian bagi selurub kelas itu, uang yang dengannya ia 
mengeluarkan kapital persekot adalab berbeda dari uang yang dengannya ia 
menggunakan pendapatan. Dari mana datangnya uang yang tersebut belakangan 
ini? Semata-mata dari kenyataan babwa massa uang yang berada dalam tangan 
kelas kapitalis, yang pada umumnya merupakan selurub kuantitas uang yang 
berada dalam masyarakat, sebagian mengedarkan pendapatan kaum kapitalis. 

Kita sudab mengetabui di atas bagaimana masing-masing kapitalis yang 
mendirikan suatu bisnis baru memancing balik uang yang ia keluarkan untuk 
baban-baban konsumsi untuk pemelibaraan dirinya sendiri, begitu bisnis itu 
berjalan, dalam bentuk uang yang berfungsi untuk merealisasikan nilai-lebibnya. 
Namun, secara umum, selurub kesulitan itu timbul dari dua sumber, sebagai 
berikut: 
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Pertama, jika kita memandang semata-mata lingkungan sirkulasi dan omset 
kapital, yaitu memandang si kapitalis semata-mata sebagai personifikasi kapital 
-tidak sebagai konsumen kapitalis dan sebagai orang yang sangat berpengalaman- 
maka sekali pun kita jelas mengetabui dirinya selalu melemparkan nilai-lebib ke 
dalam sirkulasi sebagai suatu komponen dari kapital barang-dagangannya, kita 
tidak pernab melibat uang dalam tangannya sebagai suatu bentuk pendapatan, 
kita tidak pemab melibatnya melemparkan uang ke dalam sirkulasi untuk konsumsi 
nilai-lebibnya. 

Kedua, jika kelas kapitalis melemparkan suatu jumlab uang tertentu ke dalam 
sirkulasi dalam bentuk pendapatan, tampaknya seakan-akan ia membayar suatu 
setara untuk bagian dari produk total setabun ini, dan babwa ini dengan begitu 
berakbir mewakili nilai-lebib. Tetapi produk surplus yang dengannya nilai-lebib 
itu diwakili sama sekali tidak membebani kelas kapitalis. Sebagai sebuab kelas 
ia memilikinya dan menikmatinya dengan cuma-cuma, dan sirkulasi moneter 
tidak sedikitpun dapat mengubab hal ini. Pembaban yang ditimbulkannya semata- 
mata terdiri atas kenyataan babwa setiap kapitalis, gantinya mengonsumsi produk 
surplusnya sendiri setimpal, yang untuknya dalam kebanyakan kasus ia tidak 
cocok, menarik barang-dagangan dari segalajenis dari selurub persediaan bingga 
jumlab nilai-lebib yang telab dirampasnya, dan mengbak-milikinya. Namun, 
mekanisme peredaran telab membuktikan babwa jika kelas kapitalis melemparkan 
uang ke dalam sirkulasi untuk digunakan sebagai pendapatan, ia menarik kembali 
uang yang sama ini dari sirkulasi, dan begitu proses yang sama dapat selalu 
dimulai lagi; dipandang sebagai suatu kelas kapitalis, karena itu, ia kini tetap 
sebagaimana sebelumnya memiliki jumlab uang yang diperlukan bagi perwujudan 
nilai-lebibnya ini. Jika si kapitalis tidak banya menarik nilai-lebib dari pasar barang- 
dagangan dalam bentuk barang-dagangan untuk dana konsumsinya, tetapi pada 
waktu bersamaan uang yang dengannya ia membeli barang-dagangan ini 
mengalir-kembali pada dirinya, ia jelas-jelas telab menarik barang-dagangan itu 
dari sirkulasi tanpa suatu kesetaraan. Itu tidak berongkos apa pun bagi dirinya, 
sekali pun ia membayar untuknya dengan uang. Jika aku membeli barang- 
dagangan dengan £1 dan penjual barang-dagangan ini memberi kembali padaku 
£1 untuk penukaran suatu produk surplus yang tidak membebankan ongkos 
sepeserpun pada diriku, maka aku jelas telab menerima barang-dagangan itu 
secara cuma-cuma. Selalu berulangnya operasi ini sama sekali tidak mengubab 
kenyataan babwa aku selalu menarik barang-dagangan dan selalu tetap memiliki 
£1 itu, sekali pun aku berpisab dengannya untuk sesaat agar mendapatkan 
barang-dagangan ini. Si kapitalis selalu menerima kembali uang ini sebagai 
perwujudan dari nilai-lebib yang tidak membebani dirinya dengan ongkos sepeser 
pun. 
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Kita mengetabui bahwa bagi Adam Smitb selumb nilai dari produk masyarakat 
memecab dirinya menjadi pendapatan, menjadi v+s, dan babwa nilai kapital 
konstan karena itu dianggap sebagai nol. Tidak bisa tidak berarti dari sini babwa 
uang yang diperlukan bagi sirkulasi pendapatan setabun juga akan cukup bagi 
sirkulasi selurub produk setabun; dan babwa dalam kasus kita, oleb karena itu, 
uang yang diperlukan bagi sirkulasi baban-baban konsumsi bingga senilai 3.000 
akan cukup bagi sirkulasi suatu total produk setabun bingga senilai 9.000. Ini 
dalam kenyataan merupakan pendapat Adam Smitb, dan ia diulangi oleb Tbo- 
mas Tooke. Konsepsi palsu mengenai rasio antarakuantitas uang yang diperlukan 
untuk merealisasikan pendapatan dan kuantitas uang yang mengedarkan selurub 
produk masyarakat merupakan suatu basil tak-terelakkan dari cara tidak- 
memabami, cara yang tanpa-berpikir yang dengannya mereka memandang 
reproduksi dan penggantian setabun dari berbagai baban dan unsur-unsur nilai 
dari total produk setabun. la karena itu sudab ditolak. 

Mari kita mendengarkan Smitb dan Tooke itu sendiri. 

Smitb mengatakan, dalam Buku Dua, Bab II: 

"PErEdaran satiap nagEri dapat dianggap sabagai tErbagi mEnjadi dua aabang yang bErbada: 
sirkulasi antara para pEdagang satu-sama-lain, dan sirkulasi antara para padagang dan para 
kunsumEn. SEkali pun pDtDngan-pDtungan uaug yaug sama, autab itu kErtas atau lugam, dapat 
diguDakau kadaugkala dalam satu sirkulasi dau kadaugkala dalam sirkulasi yaug laiu, uamuD 
karEDE kadua-duaDya seIeIu bErlaugsuug pada waktu yaug sama, masiDg-masiug mEmErlukaD 
suatu pErsadiaau tartEutu uaug dari suatu atau laiu jEuis uutuk malaDjutkaDDya. Nilai baraug- 
baraug yaug baradar di autara para padagaug yaug bErbada-bEda, tidak pEruab dapat mElampaui 
Dilai dari yaug diadarkau di autara para padagaug dau para kDDSumED: apa puu yaug dibEli ulEb 
para padagaDg, pada akbiruya dimaksudkau uutukdijual pada para kuDsumED. Sirkulasi di autara 
para pEdagaug, sabagaimaDa itu dijalaukaD SEaara bDrDDgau, pada umumDya mEmErlukaD suatu 
jumlab uaug yaug aukup bEsar uutuksatiap trausaksi tartEDtu. Yaug di autara para padagaug dau 
para kuDsumED, SEbalikuya, karEua itu pada umumuya dijalaukaD daugaD EEErau, SEriugkali 
mEmarlukaD bauya jumlab-jumlab yaug saugat kEEil, satu sliilling, atau babkau SEtEugab pEnny, 
yaug SEriugkali sudab mEDEukupi.Tatapi jumlab-jumlab kEEil bEradarjaub labib EEpat darijumlab- 
jumlab bEsar... Sakali puu pambaliaD-pEmbEliaD satabuD dari samua kDDSumED, karEua itu, adalab 
sakuraDg-kuraDgDya (sakuraDg-kuraDgDya iniadalalisEsuatuyangbagussEkali!} satara dalam 
Dilai daDgaD yaug dari SEmua padagaDg, maraka pada umum dapat ditraDsaksikau daDgaD suatu 
kuautitas uaug yaug jaub lubib sadikit, dsb." [bal.421]. 

Dalam kalimat Adam kita ini, Tbomas Tooke menyatakan (An Inquiry into 
the Currency Principle, London, 1844, bal. 34-6 passim): 
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"Tidak disangsikan lagi babwa parbadaan yang dibuat di sini pada dasarnya adalab tapat... 
simpangan antara para padagang dan para kansuman tarmasukpambayaran upaKyang marupakan 
alattarpanting dari para kansuman... Samuatransaksi antara para padagang dan padagang.yang 
dangannya barus dicakup samua panjualan dari prudusan atau impurtir, malalui samua tabapan 
prDSBS-prasBS antara manufaktur atau yang lainnya pada padagang acaran atau saudagar 
pangakspDr, dapat dipacab maDjadi garakaD-garakaD atau traDsfar-traDsfar kapital. Kiui traus- 
far-traDsfar kapital tidak barus maDgaDdaikaD ataupuD sacara sasuDggubDya dalam kaDyataaD 
mBDgakibatkaD, dalambagiaD tarbasar traDsaksi-traDsaksi, suatu paDgalibaD uaug, yaitu, uaug 
kartas atau uaug iDgam -maksudku sacara matarial, dau bukau dalam fiksi- pada waktu traDsfar 
itu... Jumlab salurubDya dari trausaksi autara para padagaDg dau padagaDg barus, pada akbiruya, 
ditBDtukau dau dibatasi Dlab jumlab autara para padagaDg dau para kDDSumaD itu." 

Jika kita mengambil kalimat terakbir itu sendiri, kita mungkin percaya babwa 
Tooke semata-mata mengklaim babwa terdapat suatu rasio tertentu antara 
“transaksi di antara para pedagang” dan “transaksi antara para pedagang dan 
para konsumen,” dengan kata lain antara nilai dari selurub pendapatan setabun 
dan nilai dari kapital yang dengannya ia diproduksi. Tetapi tidak demikian balnya. 
la dengan sengaja menyatakan konsepsi Smitbian. Suatu kritisisme kbusus dari 
teori sirkulasinya dengan demikian akan menjadi berlebib-lebiban. 

2. Setiap kapital industri, pada awalnya, melemparkan uang ke dalam sirkulasi 
secara sekaligus untuk selurub komponen tetap dari kapitalnya, dan ia 
mendapatkannya kembali banya secara berangsur-angsur selama serangkaian 
tabun dengan penjualan produk setabunnya. Oleb karena itu ia melemparkan 
lebib banyak uang ke dalam lingkungan sirkulasi pada mulanya ketimbang yang 
ia tarik darinya. Ini diulangi setiap kali selurub kapital itu diperbarui setimpal; ia 
diulangi setiap tabun untuk sejumlab tertentu bisnis, yaitu yang kapital tetapnya 
barus diperbarui secara setimpal; ia diulangi secara parsial dengan setiap reparasi, 
dengan setiap pembaruan fraksional dari kapital tetap. Jika pada suatu titik lebib 
banyak uang ditarik dari sirkulasi ketimbang yang dilempar ke dalamnya, maka 
yang sebaliknya terjadi pada suatu titik lainnya. 

Dalam semua cabang industri yang periode-periode produksinya (berbeda 
dari periode-periode kerjanya) diperpanjang meliputi suatu waktu yang relatif 
panjang, uang selalu dilemparkan ke dalam sirkulasi oleb para produsen kapitalis 
selama periode ini, sebagian dalam pembayaran untuk tenaga-kerja yang 
digunakan, sebagian untuk membeli alat-alat produksi yang barus digunakan. 
Alat-alat produksi oleb karena itu ditarik dari pasar barang-dagangan secara 
langsung, dan baban-baban konsumsi sebagian secara tidak langsung, oleb para 
pekeņa manakala mereka membelanjakan upab mereka, dan sebagian juga secara 
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langsung oleh kaum kapitalis itu sendiri, yang sama sekali tidak menanggubkan 
konsumsi mereka, sekali pun mereka tidak melemparkan ke dalam pasar pada 
waktu bersamaan suatu kesetaraan dalam barang-dagangan. Selama periode 
ini, uang yang kaum kapitalis lemparkan ke dalam sirkulasi berfungsi untuk 
merealisasikan nilai barang-dagangan, termasuk nilai-lebib yang terkandung di 
dalamnya. Faktor ini menjadi sangat penting dalam produksi kapitalis yang 
berkembang, dalam bubungan dengan perusabaan-perusabaan berlarut- 
berkepanjangan yang dilakukan oleb perusabaan-perusabaan perseroan, dsb. 
seperti pembangunan jalur-jalur kereta-api, kanal-kanal, dermaga-dermaga, 
gedung-gedung besar balai-kota, pembangunan kapal-kapal besi, pengeringan 
tanab dalam suatu skala besar, dsb. 

3. Sedangkan para kapitalis lainnya, kecuali dari pembiayaan mereka atas 
kapital tetap, menarik lebib banyak uang dari lingkungan sirkulasi ketimbang 
yang mereka lemparkan ke dalamnya untuk pembelian tenaga-kerja dan unsur- 
unsur yang beredar, kaum kapitalis produsen emas dan perak hanya melemparkan 
uang ke dalam sirkulasi (mengesampingkan bagian dari logam berbarga yang 
berfungsi sebagai bahan mentab), sedangkan mereka hanya menarik barang- 
dagangan darinya. Kapital konstan mereka (dengan pengecualian komponen 
keausan), bagian lebih besar dari kapital variabel mereka dan selurub nilai-lebib 
mereka (dengan pengecualian suatu timbunan tertentu yang diakumulasi dalam 
tangan mereka sendiri) dilemparkan ke dalam lingkungan sirkulasi sebagai uang. 

4. Memang benar sekali babwa segala jenis barang beredar sebagai barang- 
dagangan yang tidak diproduksi di dalam tabun itu: bidang-bidang tanab, rumab- 
rumab, dsb. maupun produk-produk yang periode produksinya meliputi waktu 
lebih lama dari satu tabun, seperti ternak, kayu, anggur dsb. Penting dibuktikan, 
bagi gejala ini dan gejala-gejala lainnya, bahwa di samping jumlab uang yang 
diperlukan untuk sirkulasi langsung, selalu terdapat suatu kuantitas tertentu dalam 
suatu keadaan laten dan tidak-berfungsi, yang dapat muncul dan berfungsi pada 
suatu dorongan tertentu. Nilai dari produk-produk ini juga sering beredar sedikit- 
demi-sedikit dan secara berangsur-angsur: misalnya nilai rumab-rumab yang 
beredar dalam sewa selama serangkaian tahun. 

Sebaliknya, tidak semua gerakan dari proses reproduksi diperantarai oleb 
sirkulasi uang. Selurub proses produksi jatub di luarnya, begitu unsur-unsurnya 
telah diperoleb. Begitu dengan semua produk yang secara langsung dikonsumsi 
oleh produsennya sendiri -entab secara perseorangan, atau secara produktif- 
termasuk persediaan-persediaan yang dibayar setimpal pada para pekerja 
pertanian. 

Demikian kuantitas uang yang mengedarkan produk setabun badir di dalam 
masyarakat dan telah diakumulasi sedikit-demi-sedikit. la tidak merupakan bagian 
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dari produk nilai dari tabun sekarang, dengan mungkin pengecualian emas dari 
mata-mata uang (logam) yang telab aus. 

Dalam penyajian ini kita telab memperkirakan sirkulasi kbusus dari logam- 
logam mulia sebagai uang, dan, bersamaan dengan ini, bentuk paling sederbana 
dari pembelian dan penjualan tunai; Sekali pun atas dasar sirkulasi sederbana 
mata uang logam dapat juga berfungsi sebagai suatu alat pembayaran, dan 
sesungubnya telab berfungsi secara ini dalam sejarab, dan suatu sistem 
perkreditan dan aspek-aspek tertentu dari mekanisme perkreditan telab 
berkembang atas dasar ini. 

Asumsi ini dibuat tidak semata-matakarena alasan-alasan metodologis, sekali 
pun arti-penting ini telab dibuktikan oleb kenyataan sederbana babwa kedua- 
duanya, Tooke dan alirannya, dan lawan-lawan mereka, selalu dipaksa dalam 
kontroversi-kontroversi mereka mengenai sirkulasi uang kertas untuk kembali 
pada bipotesis mengenai sirkulasi yang semurninya metalik. Mereka dipaksa 
melakukan ini postfestum,^^ tetapi mereka melakukannya secara dangkal sekali, 
dan memang tidak bisa lain, karena titik-pangkal ini banya memenubi suatu fungsi 
kebetulan dalam analisis mereka. 

Namun, pertimbangan yang paling sederbana mengenai sirkulasi moneter 
dalam bentuk yang dengannya ia telah berkembang secara spontan -dan 
sirkulasi moneter ini di sini merupakan suatu saat yang tetap ada dari proses 
reproduksi setabun- menunjukkan yang berikut: 

(a) Berdasarkan asumsi mengenai produksi kapitalis yang berkembang, yaitu 
dominasi dari sistem kerja-upaban, kapital uang jelas memainkan suatu peranan 
penting, sejaub ia dalam bentuk yang dengannya kapital variabel dikeluarkan di 
muka. Kingga derajat berkembangnya sistem upab itu, semua produk 
ditransformasi menjadi barang-dagangan, dan semua barus -dengan beberapa 
pengecualian penting- oleb karena itu bersama-sama menjalani transformasi 
menjadi uang sebagai suatu tabapan dalam perkembangan mereka. Kuantitas 
uang dalam peredaran barus cukup untuk realisasi barang-dagangan, dan semakin 
besar bagian ini ditawarkan dalam bentuk upab, uang yang dikeluarkan di muka 
oleb para kapitalis industri untuk membayar tenaga-kerja dan terutama berfungsi 
di dalam tangan para pekerja banya sebagai suatu alat sirkulasi (alat pembeli). 
Ini sepenubnya berbeda dengan ekonomi alami,"^“ seperti yang mendominasi 
atas dasar setiap bentuk keterikatan pribadi (termasuk perbambaan) dan lebib- 
lebib lagi begitu atas dasar komunitas-komunitas yang kurang lebib primitif, dengan 
atau tanpa ini melibatkan bubungan-bubungan keterbelengguan atau perbudakan. 

Dalam sistem perbudakan, kapital uang yang dikeluarkan untuk pembelian 
tenaga-kerja memainkan peranan kapital tetap di dalam bentuk uang, dan banya 
secara berangsur-angsur digantikan dengan berakbirnya kebidupan aktif si budak. 
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Itu sebabnya mengapa di Atbena laba yang diperoleb seorang pemilik-budak, 
entab secara langsung dari penggunaan budaknya secara industri atau secara 
tidak-langsung dengan menyewakan budak itu pada para pengguna secara 
industri lain (misalnya untuk pekerjaan di tambang), tepat seperti dalam produksi 
kapitalis si kapitalis industri menempatkan satu bagian dari nilai-lebibnya ke dalam 
rekening-rekeningnya bersama dengan keausan kapital tetapnya, sebagai bunga 
dan penggantian untuk kapital tetap itu; ini juga ketentuannya dengan kaum 
kapitalis yang menyewakan kapital tetap (rumab-rumab, mesin-mesin dsb.). 
Sekedar budak-budak domestik (dalam rumab), entab mereka dipakai untuk 
melakukan pelayanan-pelayanan atau sekedar sebagai suatu pameran 
kemewaban, tidak dibabas di sini; mereka itu bersesuaian dengan kelas pelayan 
kita. Tetapi babkan sistem perbudakan -sejaub ia merupakan bentuk yang 
dominan dari kerja produktif dalam pertanian, manufaktur, pembuatan kapal, 
dsb. seperti di negara-negara Yunani yang berkembang dan di Roma- 
mempertabankan suatu unsur dari ekonomi alami. Pasar budak itu sendiri selalu 
menerima penawaran-penawaran barang-dagangan tenaga-kerja dari 
peperangan, perompakan, dsb., dan penjaraban ini tidak diperantarai oleb suatu 
proses sirkulasi, melainkan lebib perampasan setimpal dari tenaga-kerja (milik) 
orang lain dengan pemaksaan material secara langsung. Babkan di Amerika 
Serikat, setelab wilayab perbatasan antara negeri-negeri pekerja-upaban dari 
Utara dan negeri-negeri perbudakan dari Selatan telab ditransformasi menjadi 
suatu wilayab pemelibaraan-budak untuk Selatan, dan di mana si budak yang 
dilemparkan ke pasar telab menjadikan dirinya suatu unsur dari reproduksi 
setabun, ini untuk suatu jangka waktu lama tidak mencukupi, dan perdagangan 
budak Afrika barus dilanjutkan selama mungkin untuk memenubi permintaan 
pasar. 

(b) Mengalirnya dan mengalirnya-kembali uang yang telab terjadi atas dasar 
produksi kapitalis, untuk konversi-kembali produk setabun, dan yang telab 
berkembang secara spontan; pengeluaran di muka dari kapital tetap secara 
sekaligus, bingga selurub nilainya, dan penarikan kembali secara berangsur- 
angsur nilai ini dari sirkulasi dengan suatu proses yang meliputi suatu periode 
dari banyak tabun, yaitu pembentukannya secara berangsur-angsur dalam bentuk 
uang dengan pembentukan timbunan bertabun-tabun, suatu pembentukan 
timbunan yang sepenubnya berbeda sifatnya dari pembentukan timbunan 
berdasarkan produksi emas baru setiap tabun yang menyertainya; kepanjangan 
waktu yang berbeda-beda yang untuknya uang telab dikeluarkan di muka, yang 
berubab-ubab menurut lamanya periode-periode produksi barang-dagangan itu, 
dan yang untuknya dalam setiap kasus barus terdapat suatu pra-pembentukan 
dari suatu timbunan sebelum uang itu dapat ditarik dari sirkulasi dengan penjualan 
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barang-dagangan bersangkutan; waktu yang berbeda-beda dari pengeluaran 
persekot yang semata-mata timbul dari perbedaan-perbedaan dalam jarak titik 
produksi dari penyaluran (ke luar) pasar; maupun variasi dalam ukuran dan 
periode dari pengaliran-kembali sesuai kondisi atau ukuran relatif dari persediaan- 
persediaan produksi dalam bisnis-bisnis yang berbeda-beda dan bagi para kapitalis 
individual yang berbeda-beda dalam jenis bisnis yang sama, yaitu tanggal-tanggal 
pembelian unsur-unsur kapital konstan, dan semua ini selama reproduksi tabun 
itu -semua aspek yang berbeda dari gerakan secara spontan banya barus 
diperbatikan dan dibikin jelas oleb pengalaman, agar melabirkan suatu penggunaan 
metodik dari bangunan-bangunan mekanik dari sistem perkreditan maupun 
sunggub-sunggub dipancing-keluarnya kapital pinjaman yang tersedia. 

Di atas semua ini, masib terdapat perbedaan antara bisnis-bisnis yang 
produksinya berlangsung secara terus-menerus pada skala yang sama, selama 
kondisi-kondisi tetap sama, dan yang mempekerjakan tenaga-kerja dalam derajat- 
derajat berbeda-beda pada periode-periode yang berbeda-beda tabun itu, seperti 
dalam pertanian. 

13. TEORI REPRODUKSI DESTUTT DE TRACY'** 

Ahli logika besar Destutt Tracy**^ (cf. Yolume I, hal.266, catatan 17) akan 
berfungsi sebagai sebuab contob dari ketidak-mengertian yang kacau dan 
sekaligus sombong yang ditunjukkan oleb para abli ekonomi politik yang 
membabas reproduksi sosial. Di sini ada seseorang yang babkan Ricardo 
memandangnya serius, dengan menyebutkannya “seorang penulis yang sangat 
terkemuka” (Principles, hal.287 [edisi Pelican]) 

“Penulis terkemuka” ini menyajikan penjelasan berikut ini mengenai 
keseluruban proses reproduksi dan sirkulasi masyarakat: 

"Aku akan ditanya bagaimana para pangusaba industri ini mandapatkan laba yang bagitu basar, 
dan dari siapa maraka dapat manariknya. Jawabanku ialab babwa maraka malakukan itu karana 
maraka manjual sagala sasuatu yang maraka praduksi sacara labib mabal dari angkas yang barus 
maraka kaluarkan untuk mampruduksinya: maraka manjual: 

(1) [saling manjual] satu-sama-lain salurub bagian dari kansumsi maraka yang diparuntukkan 
bagi pamanuban kabutuban maraka sandiri, dan yang maraka bayar dangan sabagian dari laba 
maraka: 

(2) pada para pakarja-upaban, baik maraka yang maraka bayar sandiri dan maraka yang 
dibayarDlBbparakapitalisyangmBngangguf*^: dangan cara ini maraka manarima kambali dari 
kaum pakarja-upaban itu salurub upab maraka, dangan pangacualian simpanan-simpanan maraka 
yangsadikit: 
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(2) kEpada para kapitalis yang mEnganggur, yang mambayar maraka dEugan bagian dari 
pEudapatan mErEka yang balum mEraka sarabkan pada kaum pEkarja yang SEaara langsung 
dipEkarjakan ulab mErEka: sabingga SElurub SEwa yang mEraka bayarkan pada para kapitalis 
yang manganggur itu SEtiap tabunnya mEugalir kEmbali pada maraka dalam salab satu atau lain 
aara" (Dastutt ds Traay, TraitBdela yDlDntBBtdBSBSBffats, Paris, IS2G, bal. 2S3). 

Kaum kapitalis, oleh karena itu, menjadi kaya pertama dengan satu-sama- 
lain saling mengambil keuntungan dalam mempertukarkan bagian dari nilai-lebib 
yang mereka abdikan pada konsumsi perseorangan mereka atau mengonsumsinya 
sebagai pendapatan. Jika bagian nilai-lebih atau laba mereka ini adalab £400, 
maka £400 ini menjadi £500 jika masing-masing pibak pada £400 menjual 
bagiannya ke pibak lain 25 prosen terlalu mahal. Karena semua mereka itu 
melakukan hal yang sama, basilnya adalab sama jika mereka telab satu-sama- 
lain saling menjual pada barga yang tepat. Secara sederbananya mereka itu 
memerlukan suatu kuantitas uang sebanyak £500 untuk mengedarkan suatu 
nilai barang-dagangan sebesar £400, dan ini akan tampak lebib sebagai suatu 
metode pemiskinan ketimbang memperkaya mereka, sejaub mereka barus 
mempertabankan suatu bagian besar dari selurub kekayaan mereka secara tidak 
produktif dalam bentuk alat-alat sirkulasi yang tak-bermanfaat. Selurub 
permasalaban itu berarti kenyataan bahwa kelas kapitalis, sekali pun kenaikan 
menyelurub harga nominal barang-dagangan mereka, harus mendistribusikan di 
antara mereka sendiri, untuk konsumsi perseorangan mereka, suatu persediaan 
barang-dagangan yang hanya £400, tetapi babwa mereka satu-sama-lain saling 
menolong dengan mengedarkan £400 dalam nilai barang-dagangan ini dengan 
suatu kuantitas uang yang diperlukan untuk nilai barang-dagangan £500. 

Dengan mengatakan ini, kita sepenubnya mengabaikan kenyataan bahwa 
“suatu bagian dari laba mereka” di sini, dan dengan demikian pada umumnya, 
diasumsikan sebagai suatu persediaan barang-dagangan di mana laba diwakili. 
Tetapi yang dimaksudkan Destutt adalab justru menjelaskan asal laba ini. 
Kuantitas uang yang diperlukan untuk mengedarkannya adalab sebuab 
permasalaban yang sepenubnya kurang penting. Massa barang-dagangan yang 
dengannya laba itu diwakili oleb karena itu tampak berasal dari kenyataan babwa 
kaum kapitalis tidak hanya satu-sama-lain saling menjual massa barang-dagangan 
ini, yang sudah berarti baik sekali, melainkan juga semua satu-sama-lain saling 
menjualnya dengan terlalu mahal. Dengan demikian kita sekarang mengetabui 
salah-satu sumber dari pengkayaan kapitalis. Ini berarti suatu yang sama seperti 
rabasia Inspektur Brdsigd* bahwa kemiskinan besar berasal dari pauvrete.*^ 

2, Para kapitalis yang sama juga menjual “pada kaum pekerja-upaban, baik 
mereka yang mereka bayar sendiri maupun mereka yang dibayar oleb kaum 



474 I Karl Marx 

kapitalis yang tidak melakukan pekerjaan apa pun; dengan cara ini mereka 
menerima kembali dari para pekeņa-upaban itu selurub upah-upah mereka, dengan 
pengecualian simpanan-simpanan mereka yang sedikit.” 

Mengalimya-kembali kapital uang pada kaum kapitalis industri, kapital yang 
telah dikeluarkan persekot dalam bentuk ini oleh kaum kapitalis sebagai upah 
bagi kaumpekerja, merupakan, bagi M. Destutt, sumber kedua menjadi kayanya 
kaum kapitalis ini. 

Maka jika kelas kapitalis membayar £100 pada kaum pekerja dalam upab, 
katakan, dan kaum pekerja ini oleb karena itu dapat membeli dari kelas kapitalis 
itu barang-dagangan bingga nilai yang sama £100, sebingga jumlab £100 yang 
dikeluarkan di muka oleb kaum kapitalis sebagai pembelian tenaga-kerja mengalir 
kembaU ke kaum kapitalis itu pada penjualan barang-dagangan senilai £100 kepada 
para pekerja itu, maka kaum kapitalis dianggap telab memperkaya diri mereka 
dengan ini. Kelibatannya, dari sudut-pandang akal sebat biasa, babwa melalui 
prosedur ini kaum kapitalis akan semata-mata mendapatkan diri mereka memiliki 
kembali £100 yang telab mereka miliki semula. Pada awalnya, mereka 
mempunyai £100 berupa uang, dan mereka menggunakan ini untuk membeli 
tenaga-kerja senilai £100. Untuk £100 berupa uang ini, kerja yang telab dibeli 
mengbasilkan barang-dagangan senilai yang, sejaub yang kita ketabui bingga 
kini, adalab £100. Dengan menjual £100 barang-dagangan ini kepada kaum 
pekerja, kaum kapitalis menerima kembali £100 dalam uang. Kaum kapitalis 
oleb karena itu kembali mempunyai £100 berupa uang, dan kaum pekerja 
mempunyai £100 berupa barang-dagangan yang telab mereka produksi sendiri. 
Bagaimana kaum kapitalis dianggap menjadi kaya dengan cara ini merupakan 
teka-teki semua orang. Jika £100 dalam uang itu tidak mengalir kembali kepada 
mereka, maka mereka barusnya pertama-tama membayar kaum pekerja £100 
dalam uang untuk kerja kaum pekerja itu, dan kedua barus memberikan kepada 
pekerja produk kerja ini, senilai £100 baban konsumsi, secara cuma-cuma. 
Mengalirnya-kembali itu mungkin menjelaskan mengapa kaum kapitalis tidak 
menjadi lebib miskin sedikit pun dengan operasi ini, tetapi sama sekali tidak 
menjelaskan bagaimana menjadi lebib kaya. 

Selanjutnya, sebuab pertanyaan lebib jaub ialab bagaimana kaum kapitalis 
menjadi memiliki £100 dalam uang ini, dan mengapa kaum pekerja, gantinya 
memproduksi barang-dagangan atas tanggungan mereka sendiri, dipaksa 
menukarkan tenaga-kerja mereka dengan £100 ini. Namun ini adalab suatu 
yang seorang pemikir sekaliber Destutt anggap sudab dengan sendirinya, suatu 
yang dengan sendirinya jelas. 

Destutt tidak akan puas sekali dengan pemecaban ini. Betapa pun, ia tidak 
secara aktual mengatakan pada kita babwa seseorang dapat menjadi kaya dengan 



KAPITALI 475 

mengeluarkan suatu jumlab £100 dan kemudian menerima kembali suatu jumlab 
setara £100, yaitu dengan mengalirnya-kembali £100 berupa uang. Yang 
diberitabukannya kepada kita adalab babwa kaum kapialis itu menjadi kaya 
“karena mereka menjual segala sesuatu yang mereka produksi dengan lebib 
mabal dari semua biaya mereka untuk membelinya.” 

Demikian kaum kapitalis itu barus bertambab kaya dalam transaksi-transaksi 
mereka dengan kaum pekerja, dengan menjual terlalu mabal pada pekerja. Hebat! 

"MErEka mEmbayar upab... dan samua ini mangalir kambali pada mErEka dEugan barbElanjanya 
SEmua urang ini, yang mEmbayar labib mabal untuk balanjaan itu (untuk pruduk-pruduk itu) dari 
ungkus pruduk-pruduk itu bagi marEka (kaum kapitalis) dalam upab." (balaman 24D). 

Apakab kaum kapitalis dengan demikian membayar kaum pekerja itu £100 
dalam upab, dan kemudian menjual kepada kaum pekerja itu produk mereka 
sendiri untuk £120, sebingga kedua-dua £100 itu telab mengalir kembali pada 
kaum kapitalis, dan sejumlab £20 lagi telab didapatkan sebagai tambaban? Ini 
tidak mungkin. Kaum pekerja banya dapat membayar dengan uang yang telab 
mereka terima dalam bentuk upab. Jika kaum pekerja menerima £100 dalam 
upab dari kaum kapitralis itu, mereka kaum pekerja dapat membeli senilai £100, 
dan tidak senilai £120. Ini sama sekali tidak akan jalan. Namun masib ada suatu 
jalan lain. Kaum pekerja membeli barang-dagangan dari kaum kapitalis senilai 
£100, tetapi menerima dalam kenyataan sesunggubnya banya barang-dagangan 
bingga senilai £80. Oleb karena itu kaum pekerja itu telab ditipu £20. Dan si 
kapitalis jelas telab menjadi £20 lebib kaya, karena telab membayar untuk tenaga- 
kerja itu 20 persen di bawab nilainya, atau secara langsung telab melakukan 
suatu pengurangan sebesar 20 persen dari upab nominal. 

Kelas kapitalis akan mencapai basil yang sama jika mereka membayar kaum 
pekerja banya £80 dalam upab sejak awal, dan kemudian menawarkan kaum 
pekerja dengan £80 dalam nilai barang-dagangan untuk £80 ini dalam uang. Ini 
akan tampak sebagai cara yang wajar -dengan menganggap kelas itu secara 
keseluruban- karena menurut M. Destutt sendiri kelas pekerja barus menerima 
“upab secukupnya” (bal. 219), yaitu upab mereka sekurangnya barus cukup 
untuk mempertabankan keberadaan dan kemampuan bekerja mereka, 
“memberikan kepada mereka semimal yang diperlukan untuk bidup” (bal. 180). 

Jika kaum pekerja tidak menerima upab yang secukupnya ini, maka ini berarti 
“kematian industri” (hal.208), seperti dikatakan sendiri oleb Destutt, dan oleb 
karena itu akan tampak, bukan suatu alat untuk memperkaya diri bagi kaum 
kapitalis. Tetapi berapa pun upab yang dibayar kelas kapitalis kepada kelas 
pekerja, ini mempunyai suatu nilai tertentu, misalnya £80. Jika kelas kapitalis 
membayar £80 kepada kaum pekerja, maka ia barus menawarkan mereka dengan 
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£80 dalam nilai barang-dagangan, dan mengalirnya-kembali £80 itu tidak 
memperkaya kelas kapitalis. Jika kelas kapitalis itu membayar kelas pekerja 
£100 dalam uang, dan menjual kepada mereka suatu nilai barang-dagangan 
sebesar £80 untuk £100, maka mereka membayar kepada kelas pekerja itu 25 
persen dalam uang di atas upab normal mereka tetapi menawarkan pada kelas 
pekerja sebanyak itu (25%) lebib sedikit dalam barang-dagangan. 

Dengan kata lain, selurub dana yang darinya kelas kapitalis menarik labanya 
terbentuk dengan suatu pengurangan dari upab normal, dengan pembayaran 
tenaga-kerja di bawab nilainya, yaitu di bawab nilai dari baban kebutuban bidup 
yang diperlukan bagi reproduksi normal dari kaum pekerja-upaban. Maka itu, 
jika upab normal itu dibayar, dan ini yang barusnya terjadi menurut Destutt, 
maka tidak ada suatu dana bagi laba, tidak bagi kaum kapitalis industri maupun 
bagi kaum kapitalis yang tidak melakukan pekerjaan apa pun {idle capitalist - 
yang bidup dari kerja orang lain). 

M. Destutt dengan demikian akan barus mereduksi selurub rabasia mengenai 
bagaimana kaum kapialis menjadi kaya itu menjadi: pengurangan-pengurangan 
upab. Dana-dana lain dari nilai-lebib yang dirujuknya dengan judul-judul (1) dan 
(3) akan tidak ada. 

Oleb karena itu, di semua negeri di mana upab uang dari kaum pekerja 
dikurangi bingga nilai baban konsumsi yang diperlukan untuk bidup mereka 
sebagai suatu kelas, di sana tidak ada suatu dana konsumsi atau pun suatu dana 
akumulasi dari kelas kapitalis, dan dengan demikian tiada dana untuk bidupnya 
kelas kapialis, dan sama sekali tiada kelas kapitalis. Dan ini pasti kenyataan, 
menurut Destutt, di semua negeri yang sudab lama-beradab, kaya dan maju, 
karena di sini, “dalam masyarakat-masyarakat kita yang telab lama bercokol, 
dana yang darinya upab itu dibayar... nyaris merupakan suatu kuantitas yang 
tetap.” (bal. 202). 

Oleb karena itu, babkan dengan pengurangan dari upab-upab ini, kaum 
kapitalis tidak diperkaya karena mereka pertama-tama membayar kaum pekerja 
itu £100 dalam uang dan kemudian menawarkan mereka dengan barang-dagangan 
sebarga £80 untuk £100 ini -yaitu dalam kenyataan mengedarkan barang- 
dagangan sebarga £80 melalui suatu jumlab uang sebesar £100,25 persen lebib 
banyak dari yang diperlukan- tetapi karena mereka merampas di samping nilai- 
lebib -bagian dari produk yang di dalamnya nilai-lebib diwakili- suatu 20 persen"*^ 
lagi dari bagian produk pekerja yang barusnya jatub pada kaum pekerja dalam 
bentuk upab. Dalam konsepsi Destutt yang bodob, kelas kapitalis tidak akan 
mendapatkan suatu laba apa pun. Mereka membayar £100 untuk upab, dan 
sebagai ganti untuk £100 ini memberikan kepada kaum pekerja barang-dagangan 
sebarga £80 dari produk kaum pekerja itu sendiri. Dalam operasi berikutnya. 
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namun, kaum kapitalis kembali bams mengeluarkan £100 di muka untuk prosedur 
yang sama. Dengan demikian mereka banya mendapatkan kepuasan yang tidak 
berguna telab mengeluarkan persekot £100 berupa uang dan sebagai gantinya 
menawarkan £80, dan bukannya (gantinya) mengeluarkan persekot £80 dan 
menawarkan barang-dagangan sebarga £80 untuknya. Yaitu, mereka secara 
terus-menerus mengeluarkan persekot, secara sia-sia, suatu kapital uang yang 
25 persen lebib besar ketimbang yang diperlukan untuk sirkulasi kapital variabel 
mereka. Ini akan benar-benar merupakan suatu metode yang aneb untuk 
memperkaya diri. 

3. Akbirnya, kelas kapitalis industri menjual “kepada kaum kapitalis yang 
tidak melakukan pekerjaan apa pun, yang membayar mereka (kaum kapitalis 
industri) dengan bagian pendapatan yang belum mereka serabkan pada kaum 
pekerja yang dipekerjakan secara langsung oleb mereka, sebingga selurub sewa 
yang mereka bayar pada kaum kapitalis yang tidak melakukan pekerjaan apa 
pun ini setiap tabunnya mengalir kembali pada kaum kapitalis industri itu dalam 
satu atau lain cara.” 

Kita sudab mengetabui babwa kaum kapitalis industri membayar “dengan 
sebagian laba mereka untuk selurub bagian konsumsi mereka yang dimaksudkan 
untuk memenubi kebutuban mereka sendiri.” 

Mari kita menganggap babwa laba mereka adalab £200. Mereka mengonsumsi 
£100, katakan, untuk konsumsi perseorangan mereka. Tetapi separub lainnya, 
suatu £100 lagi, bukan milik mereka, tetapi milik kaum kapitalis yang tidak 
melakukan pekeņaan apa pun, yaitu para penerima sewa-tanab dan kaum kapitalis 
yang meminjamkan uang dengan menarik bunga. Oleb karena itu mereka barus 
membayar pada orang-orang ini £100. Katakan babwa dari uang ini, yang tersebut 
belakangan memerlukan £80 untuk konsumsi mereka sendiri dan £20 untuk 
menggaji pelayan-pelayan dsb. Oleb karena itu mereka membeli baban-baban 
konsumsi sebarga £80 dari para kapitalis industri. Yang tersebut belakangan itu 
dengan begitu menerima kembali, dengan berpisab dari produk-produk sebarga 
£80, £80 berupa uang, atau empatperlima dari £100 yang mereka bayar pada 
kaum kapitalis yang tidak melakukan pekerjaan apa pun dengan sebutan sewa, 
bunga, dsb. 

Pada akbir transaksi itu, kaum kapitalis industri telab menerima kembali £ 
dalam uang yang telab mereka bayarkan pada kaum kapitalis yang tidak 
melakukan pekerjaan apa pun untuk pembayaran sewa, bunga, dsb. sedangkan 
separub dari produk surplus mereka, atau £100, telab ditransformasi dari tangan 
mereka menjadi dana konsumsi dari kaum kapitalis yang tidak melakukan 
pekerjaan apa pun. 

Oleb karena itu, adalab sepenubnya berlebiban bagi persoalan yang kita babas 
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di sini, untuk mengemukakan pembagian dari £100 itu antara kaum kapitalis 
yang tidak melakukan pekerjaan apa pun dan kaum pekerja-upaban mereka 
secara langsung. Keadaannya sederbana sekali: sewa dan bunga mereka, 
singkatnya bagian dari nilai-lebib £200 yang menjadi bak mereka, telab dibayarkan 
pada mereka oleb kaum kapitalis industri dalam uang, £100. Dengan £100 ini, 
mereka membeli baban konsumsi secara langsung atau secara tidak langsung 
dari kaum kapitalis industri. Oleb karena itu mereka membayar kembali kepada 
kaum kapitalis industri itu £100 dalam uang dan mengambil baban konsumsi 
sebagai ganti £100. 

Begini mengalirnya-kembali £100 yang dibayar oleb kaum kapitalis industri 
kepada kaum kapitalis yang tidak melakukan pekerjaan apa pun itu terjadi. 
Adakab mengalirnya-kembali uang ini, sebagaimana yang dibayangkan Destutt, 
suatu alat perkayaan diri bagi kaum kapitalis industri? Sebelum transaksi itu 
mereka mempunyai sejumlab nilai-nilai sebesar £200; £100 berupa uang dan 
£100 berupa baban konsumsi. Setelab transaksi itu mereka banya mempunyai 
separub dari jumlab nilai-nilai asli itu. Mereka kembali mempunyai £100 berupa 
uang, tetapi mereka telab kebilangan £100 berupa baban konsumsi yang telab 
dipindabkan ke tangan kaum kapitalis yang tidak melakukan pekerjaan apa pun. 
Oleb karena itu mereka £100 lebib miskin gantinya £100 lebib kaya. Jika, gantinya 
jalan memutar dengan terlebib dulu membayar £100 berupa uang dan kemudian 
menerima kembali £100 ini sebagai pembayaran untuk baban-baban konsumsi 
sebarga £100, mereka telab secara langsung membayar sewa, bunga dsb. Dalam 
bentuk alami produk mereka, maka mereka tidak akan menerima kembali uang 
apa pun dari lingkungan sirkulasi, karena mereka tidak melemparkan uang £100 
itu ke dalam lingkungan sirkulasi itu. Pembayaran setimpal banya akan semata- 
mata menyajikan masalab itu sedemikian rupa babwa separub nilai dari produk 
surplus sebesar £200 telab ditaban oleb kaum kapitalis industri itu sendiri dan 
separub lainnya diberikan (cuma-cuma) kepada kaum kapitalis yang tidak 
melakukan pekerjaan apa pun tanpa suatu kesetaraan. Babkan Destutt tidak 
akan mencoba menyajikan ini sebagai suatu alat memperkaya diri. 

Tanab dan kapital yang dipinjam kaum kapitalis industri dari kaum kapitalis 
yang tidak melakukan pekerjaan apa pun itu, dan yang untuknya mereka barus 
membayar suatu bagian dari nilai-lebib berupa sewa, bunga, dsb., sudab tentu 
menguntungkan bagi mereka, karena ia salab-satu dari kondisi produksi, baik 
dari produk pada umumnya, maupun dari bagian produk yang merupakan produk 
surplus atau yang di dalamnya nilai-lebib diwakili. Tetapi laba ini berasal dari 
penggunaan tanab dan kapital yang dipinjam, dan tidak dari barga yang dibayar 
untuknya. Harga ini lebib merupakan suatu pemotongan darinya. Kalau tidak 
maka barus dipertabankan babwa kaum kapitalis industri tidak akan menjadi 
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lebih kaya, melainkan menjadi lebib miskin, jika mereka dapat mempertabankan 
separub yang lain dari nilai-lebib itu untuk diri mereka sendiri, tidak 
memberikannya dengan cuma-cuma. Tetapi ini kekacauan yang menyeret kita 
ke dalamnya jika gejala-gejala sirkulasi, seperti mengalir-kembalinya uang, 
dicampur-aduk menjadi satu dengan distribusi produk yang sekedar dimediasi 
oleb gejala sirkulasi ini. 

Sekali pun semua ini, Destutt masib cukup licik untuk menyatakan: 

"Dari mana datangnya pandapatan dari samua arang yang tidak malakukan pakarjaan apa pun ini? 

Tidakkab pandapatan itu datang dari sawa yang dibayarkan pada maraka dari sawa-sawa yang 
dibayarkan kapada maraka dari laba arang-arang yang mambuat kapital arang-arang yang tidak 
malakukan pakarjaan apa pun itu bakarja, yaitu maraka yang manggunakan dana-dana dari yang 
tarsabut tardabulu untuk mambayar suatu pakarjaan yang mampraduksi labib banyak dari 
pambiayaannya-singkatnya, kaum industrialis? Dlab karana itu adalab pada maraka ini arang 
barus salalu pargi, untuk mandapatkan sumbar dari samua kakayaan. Adalab maraka ini yang 
SBSunggubnya mambari-makan kaum pakarja-upaban yang dipakarjakan alab arang-arang lain." 

Pembayaran sewa-sewa ini, dsb. kini merupakan suatu pengurangan dari 
laba kaum industrialis. Sebelumnya ia merupakan suatu alat bagi mereka untuk 
menjadi kaya. 

Tetapi Destutt kita masib menyisakan suatu biburan. Para industrialis yang 
gagab-berani ini menangani kaum kapitalis yang tidak mengerjakan apa pun itu 
tepat sebagaimana mereka satu-sama-lain saling memperlakukan dan 
memperlakukan kaum pekeņa. Para industrialis menjual semua barang-dagangan 
kepada mereka itu terlalu mabal, misalnya 20 persen terlalu mabal. Kini banya 
dua hal yang mungkin. Entab kaum kapitalis yang tidak melakukan pekerjaan 
apa pun itu mempunyai, di samping £100 yang mereka terima setabunnya dari 
kaum industrialis, sumber-sumber moneter lainnya, atau mereka tidak 
mempunyainya. Dalam kasus pertama, kaum industrialis menjual barang- 
dagangan dan nilai-nilai £100 kepada mereka itu dengan suatu barga, katakan 
£120. Mereka menerima kembali untuk penjualan barang-dagangan mereka itu 
tidak banya £100 yang telab mereka bayar pada kaum yang tidak mengerjakan 
apa pun itu, melainkan juga suatu £20 lagi yang sesunggubnya merupakan nilai 
baru bagi mereka. Bagaimana keadaan perbitungannya itu sekarang? Mereka 
telab memberikan barang-dagangan sebarga £100 dengan cuma-cuma, karena 
£100 berupa uang yang dengan sebagian darinya dirinya telab dibayar adalab 
uang mereka sendiri. Suatu kerugian sebesar £100. Tetapi mereka telab menerima, 
di samping ini, £20 sebagai suatu tambaban pada barga itu di atas nilainya. Laba 
£20 ini, bersama dengan kerugian £100 itu, menjadikan suatu kerugian sebesar 
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£80, yang tetap merupakan suatu kerugian dan tidak pernab menjadi suatu laba. 
Praktek penipuan terbadap si kapitalis yang tidak melakukan pekerjaan apa pun 
itu telab mengurangi kerugian kaum industrialis, tetapi ini sama sekali tidak 
mentransformasi kerugian mereka menjadi suatu alat untuk menjadi kaya. 

Namun metode ini tidak akan berjalan dalam jangka panjang, karena kaum 
kapitalis yang tidak melakukan pekerjaan apa pun tidak membayar £120 setiap 
tabun jika mereka banya menerima £100 berupa uang. 

Oleb karena itu, metode yang lain ialab babwa kaum industrialis menjual 
barang-dagangan yang banya sebarga £80 untuk £100 berupa uang. Dalam hal 
ini, seperti sebelumnya, mereka memberikan £80 secara cuma-cuma, berupa 
sewa, bunga, dsb. Melalui penipuan ini, mereka telab mereduksi pengbargaan 
pada kaum kapitalis yang tidak mengerjakan apa pun, namun yang masib tetap 
berada, dan para kapitalis yang tidak mengerjakan apa pun itu berada dalam 
suatu posisi -menurut teori yang sama, di mana barga-barga bergantung pada 
iktikad-baik dari kaum penjual- untuk mendapatkan £120 di masa datang sebagai 
sewa, bunga, dsb. untuk tanab dan kapital mereka, dan tidak £100 seperti semula. 

Perkembangan yang mencolok ini sepenubnya layak bagi pemikir yang 
bersunggub-sunggub yang di satu pibak menyalin dari Adam Smitb ungkapan 
babwa “kerja adalab sumber kekayaan,” babwa kaum kapitalis industri 
“menggunakan kapital mereka untuk membayar kerja yang mereproduksinya 
dengan suatu laba” (bal. 246), dan di pibak lain menyimpulkan babwa kaum 
kapitalis industri ini “memberi makan semua orang lainnya, sendiri meningkatkan 
kekayaan umum dan menciptakan semua alat kenikmatan kita” (bal. 242), babwa 
bukan kaum kapitalis yang diberi makan oleb kaum pekerja, melainkan kaum 
pekerja yang diberi makan oleb kaum kapitalis, dan selanjutnya untuk alasan 
yang gemilang babwa uang yang dengannya kaum pekerja dibayar tidak tetap 
dalam tangan mereka, melainkan selalu kembali pada kaum kapitalis sebagai 
pembayaran untuk barang-barang yang diproduksi kaum pekerja. 

"MErEka sakEdar mEnErima dangan satu tangan dan mEngEmbalikan dangan tangan yang lain. DlEb 
karana itu kunsumsi marEka barus dipandang SEbagai dipruduksi ulEb pibakyang mEmbayar 
mErEka."(bal.253). 

Setelab penyajian babis-babisan mengenai reproduksi dan konsumsi sosial, 
sebagaimana itu dimediasi oleb sirkulasi uang, Destutt melanjutkan: 

"Adalab kEuyataan ini yang mEnyEmpurnakan pErpEtuummobilEiarl kEkayaan, suatu gErakan 
yang, SEkali pun disalab-mangErti, (malconnu- sunggub!) SEaara tapat talab disEbut sirkulasi: 
karana ia dalam kanyataan adalab SEbuab sirkuit dan salalu kEmbali pada titik barangkatnya. Ini titik 
di mana pruduksi disElEsaikan" (bal. 239,24D). 
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Destutt, “penulis yang sangat terkemuka” itu, “anggota Institute de France 
dan Perbimpunan Filsafat Pbiladelpbia,” dan jelas seorang pencerab sejati di 
kalangan para ahli ekonomi vulgar, pada akbirnya memobon pada para 
pembacanya agar terpukau dengan kejelasan ajaib yang dengannya ia melukiskan 
perjalanan proses sosial itu, limpaban cabaya yang ia arabkan pada obyek itu, 
dan babkan cukup memadatkan untuk memberitabukan kepada pembaca dari 
mana semua cabaya ini memancar. Ini barus dibaca dalam aslinya: 

"Dn rEmarquEra,j'EspErE, EDmbiEn EEtta maniEra da EDnsidara la EDDSDmmatiDD da dds riEbassES 
Est EDDEDrdaDta avEE taut ee quE ddus avDDS dit a prapDS da laur pruduEtiDD at da laur distributiuD, 
at ED mEmatEmps guBllEclartEBllErBpandsurtoutBlamarcliBdBlasDciEtE. D'du viEDDEDt EEt 
EEEDrd Et EEtta luciditEl De ee quE DDUS avDDS rEDEDDtra la VEritE. Cala rapElla l'Effat da ees 
mirairs du Ies ubjats sa paigDEDt DEttamEDt at daus lEurjustas prupDrtiDDS, puaud dd ast plaEE 
daus laur vrai puiDt-da-^UE, at du tuut parait EUDfus Et dasuui, puaud dd ed asttrDp pras du trup 
lDiD''(baf242,243). 

VDila Ie ErEtiDismE baurgEDis daus tDuta sa bEatitudEl® 



BAB DUAPULUflSATU' 

AKUMULASl DAM BfiPRODUKSl DALAM 
SKALA ¥ANQ DIPERLUAS 


Dalam Buku I telab kita tunjukkan bagaimana akumulasi berlangsung untuk 
si kapitalis individual. Realisasi kapital barang-dagangannya juga mengbasilkan 
realisasi produk surplus yang di dalamnya nilai-lebibnya diwakiU. Nilai-lebib yang 
ditransformasi menjadi uang dengan cara ini kemudian ditransformasi kembali 
oleb si kapitalis menjadi unsur-unsur alami tambaban dari kapital produktifnya. 
Dalam sirkuit produksi berikutnya, kapital yang meningkat itu menawarkan suatu 
produk yang meningkat. Namun yang terjadi dalam kasus suatu kapital indi- 
vidual barus juga teņadi dalam keseluruban reproduksi setabun, tepat sebagaimana 
kita mengetabui babwa yang dalam kasus kapital individual adalab berturut- 
turut timbulnya komponen-komponen tetapnya dalam uang yang telab aus yang 
telab ditimbun, juga mendapatkan pemyataannya dalam reproduksi sosial setabun. 

Jika suatu kapital individual adalab 400^-1-100^, dan nilai-lebib tabun itu adalab 
100, maka produk barang-dagangannya adalab 400^-1-100_^-i-100^. 600 ini 
ditransformasi menjadi uang. Dari uang ini, 400_, dikonversi kembali menjadi 
bentuk alami kapital konstan, lOO^ menjadi tenaga-kerja dan -jika selurub nilai- 
lebib itu diakumulasi- lOO^ yang tersisa itu, ditransformasi menjadi kapital konstan 
tambaban dengan pengubaban menjadi unsur-unsur alami dari kapital produktif 
Diasumsikan di sini (1) babwajumlab ini mencukupi dalamkondisi-kondisi teknik 
tertentu itu, entab bagi perluasan kapital konstan yang sudab berfungsi, atau pun 
bagi pelantikan suatu bisnis industri baru. Namun, mungkin perlu untuk 
mentransformasi nilai-lebib menjadi uang dan menimbun uang ini untuk suatu 
waktu yang jaub lebib lama sebelum proses ini terjadi, yaitu, sebelum akumulasi 
sesunggubnya, suatu perluasan produksi, dapat berlangsung. (2) Diperkirakan 
bawa dalam kenyataan sudab terjadi reproduksi dalam suatu skala yang diperluas, 
karena untuk dapat mentransformasi uang itu (nilai-lebib yang ditimbun dalam 
uang) menjadi unsur-unsur dari kapital produktif, unsur-unsur ini barus tersedia 
di pasar sebagai barang-dagangan; dan tiada perbedaan di sini jika mereka tidak 
dibeli sebagai barang-dagangan siap-pakai, tetapi diproduksi menurut pesanan. 
Mereka dibayar banya apabila mereka itu sudab siap, dan betapa pun banya 
sesudab reproduksi sesunggubnya pada suatu skala yang diperluas, perluasan 
dari apa yang sebelumnya merupakan produksi normal, telab terjadi sejaub yang 
bersangkutan dengannya. Mereka barus berada secara potensial, yaitu dalam 
unsur-unsur mereka, karena ia banya memerlukan dorongan pesanan itu, yaitu 
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dari suatu pembelian barang-dagangan yang mendabului keberadaan dan 
penjualan mereka yang diantisipasi, agar produksi mereka sunggub-sunggub 
teņadi. Di satu pibak uang itu melabirkan reproduksi yang diperluas, di lain pibak 
banya karena kemungkinannya sudab ada tanpa uang itu; karena uang itu sendiri 
bukan suatu unsur dari reproduksi sesunggubnya. 

Jika kapitalis A, misalnya, menjual kuantitas-kuantitas produk barang-dagangan 
yang ia telab berbasil produksi dalam perjalanan satu tabun atau sejumlab tabun, 
maka ia dengan begitu telab dengan berbasil mentransformasi bagian dari produk 
barang-dagangannya yang merupakan pengandung nilai-lebib -produk surplus 
itu- yaitu nilai-lebib yang telab diproduksinya dalam bentuk barang-dagangan, 
menjadi uang, sed ik it-demi-sed ik it menyimpannya, dan dengan cara ini membentuk 
bagi dirinya sendiri kapital uang potensial baru; potensial karena kapasitas dan 
nasibnya, yang barus dikonversi menjadi unsur-unsur kapital produktif. Namun, 
dalam kenyataan, ia banya melaksanakan pembentukan penimbunan sederbana, 
yang tidak merupakan suatu unsur dari reproduksi sesunggubnya. Kegiatannya 
dalam bubungan ini terdiri pertama-tama sekali semata-mata atas penarikan 
secara berturut-turut dari uang yang beredar dari lingkungan sirkulasi, dan sudab 
tentu tidak ditiadakan di sini babwa uang yang beredar yang disimpannya rapat- 
rapat itu sendiri adalab -sebelum masuknya ke dalam sirkulasi- bagian dari 
suatu timbunan lain. Timbunan dari A ini, yang secara potensial adalab kapital 
uang baru, bukan lebib merupakan suatu tambaban pada kekayaan masyarakat 
ketimbang seandainya itu dikeluarkan untuk baban-baban konsumsi. Uang yang 
ditarik dari uang yang beredar, dan sebelumnya, oleb karena itu, berada dalam 
lingkungan sirkulasi, sebelum itu sudab pernab disimpan sebagai penimbunan 
serupa, mungkin telab menjadi bentuk uang dari upab, mungkin telab 
merealisasikan alat-alat produksi atau barang-dagangan lain, atau mungkin telab 
mengedarkan komponen-komponen kapital konstan atau pendapatan untuk 
seorang atau kapitalis lain. la tidak lebib merupakan kekayaan baru dari uang 
dipandang dari sudut-pandat sirkulasi barang-dagangan sederbana adalab 
pengandung, tidak saja dari sekedar nilai sesunggubnya, melainkan dari sepulub- 
kali lipat nilainya, semata-mata karena ia telab beromset sepulub kali dalam 
sebari, dan merealisasikan sepulub nilai barang-dagangan yang berbeda-bedca. 
Barang-dagangan itu masib tetap ada tanpanya, dan ia tetap sama (atau babkan 
menjadi kurang karena keausan) dalam satu omset atau dalam sepulub omset. 
Hanya dalam produksi emas -sejaub produk emas mengandung atau adalab 
pembawa nilai-lebib- kekayaan baru (uang potensial) diciptakan, dan itu banya 
bingga batas babwa keseluruban produk emas baru itu melangkab ke dalam 
sirkulasi yang meningkatkan baban uang bagi kapital-kapital uang potensial baru. 

Tetapi sekali pun ia bukan kekayaan masyarakat potensial baru, nilai-lebib 
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yang ditimbun dalam bentuk uang ini mewakili kapital uang potensial baru, karena 
fungsi yang untuknya ia disimpan. (Kita akan melibat kemudian babwa kapital 
uang baru dapat juga labir dengan suatu jalan lain dari dengan jalan realisasi 
nilai-lebib secara berangsur-angsur.) 

Uang ditarik dari sirkulasi dan disimpan sebagai suatu timbunan dengan 
penjualan barang-dagangan tanpa pembelian berikutnya. Jika operasi ini dipabami 
sebagai terjadi di semua sisi, maka tampaknya tidak mungkin untuk menjelaskan 
dari mana para pembeli itu barus datang, karena dalam proses ini -dan ia barus 
dipabami sebagai suatu yang umum, sejaub setiap kapital individual dapat secara 
serentak terlibat dalam tindakan akumulasi- setiap orang bendak menjual untuk 
menimbun, dan tiada orang yang mau membeli. 

Jika proses sirkulasi antara berbagai bagian dari reproduksi setabun dipabami 
sebagai rektalinear -yang akan tidak tepat adanya, karena, dengan beberapa 
pengecualian, ia selalu terdiri atas gerakan-gerakan yang saling bertentangan- 
maka kita akan barus mulai dengan si produsen emas (atau perak), yang membeli 
tanpa menjual, dan berasumsi babwa semua orang lainnya menjual pada dirinya. 
Selurub produk surplus masyarakat setabun (yang merupakan penyimpan dari 
selurub nilai-lebib) oleb karena itu akan ditransfer pada dirinya, dan semua 
kapitalis lainnya akan membagi produk surplusnya di antara mereka sendiri dalam 
perbandingan sebarusnya dalam bentuk emas yang alami, realisasi setimpal nilai- 
lebibnya; karena bagian dari produk produsen emas yang barus menggantikan 
kapitalnya yang berfungsi sudab dibekukan dan dibuang. Nilai-lebib produsen 
emas, yang diproduksi dalam emas, kemudian akan banya merupakan satu- 
satunya dana yang darinya semua kapitalis lainnya menarik baban untuk 
dengannya merealisasikan produk surplus setabun mereka. la dengan demikian 
barus setara dalam nilai dengan selurub nilai-lebib setabun dari masyarakat, 
yang terlebib dulu barus ditransformasikan secara ajaib ke dalam bentuk suatu 
penimbunan. Asumsi-asumsi ini sedemikian tidak masuk-akal sebingga mereka 
itu banya membantu untuk menjelaskan kemungkinan suatu pembentukan 
penimbunan umum secara serempak, dan tidak membawa reproduksi itu sendiri, 
kecuali dari para produsen emas itu, selangkab ke depan. 

Sebelum kita membereskan kesulitan yang muncul ini, kita barus membedakan 
antara akumulasi dalam departemen I (produksi alat-alat produksi) dan akumulasi 
dalam departemen II (produksi kebutuban konsumsi). Kita memulai dengan 
departemen I. 

I. AKUMULASI DALAM DEPARTEMEN I 


(a) Pembentukan Penimbunan 
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Jelas bahwa kedua investasi kapital dalam berbagai cabang industri yang 
darinya departemen I itu terdiri, dan berbagai investasi kapital individual di dalam 
masing-masing cabang industri ini, akan didapatkan pada tabap-tabap yang 
berbeda-beda dalam proses transformasi mereka secara berturut-turut dari nilai- 
lebib menjadi kapital uang potensial. 

Ini berlaku entab kapital uang itu adalab untuk perluasan kapital yang berfungsi 
itu atau pun bagi pelantikan bisnis-bisnis industri baru-dua bentuk dari perluasan 
produksi. Oleb karena itu satu seksi kaum kapitalis, pada suatu waktu tertentu, 
mentransformasi kapital uang potensialnya, yang telab berkembang mencapai 
suatu ukuran yang layak, menjadi kapital produktif, yaitu menggunakan uang 
yang telab ditimbunnya dengan realisasi nilai-lebib untuk membeli alat-alat 
produksi, unsur-unsur tambaban dari kapital konstan; sedangkan suatu seksi lain 
masib disibukkan dengan penimbunan kapital uang potensialnya. Kaum kapitalis 
yang tergolong pada kedua kategori ini dengan demikian satu-sama-lain saling 
berbubungan sebagai pembeli dan penjual secara berturut-turut, dan masing- 
masing dari kedua itu di dalam peranan kbusus ini. 

Biar A menjual 600 (=400^-1-100^-1-100^) kepada B (yang mungkin mewakili 
lebib dari seorang pembeli). la telab menjual barang-dagangan untuk 600 dalam 
pertukaran untuk 600 berupa uang, yang darinya 100 mewakili nilai-lebib yang 
ia tarik dari sirkulasi dan ditimbun; namun, 100 ini banya bentuk uang dari suatu 
produk surplus yang adalab pengandung dari suatu nilai 100. Pembentukan 
timbunan sama sekali bukan produksi, dan dengan demikian sejak awal bukan 
suatu tambaban pada produksi. Tindakan si kapitalis di sini terdiri semata-mata 
penarikan dari sirkulasi uang yang diperolebnya dengan menjual produk 
surplusnya, menabannya dan mengurungnya. Operasi ini tidak sekedar dilakukan 
oleb A, melainkan pada sejumlak banyak titik di atas permukaan sirkulasi oleb 
para kapitalis lainnya: A’, A”, A’” dsb., yang kesemuanya bekeņa sama fanatiknya 
dalam jenis pembentukan penimbunan ini. Sejumlab titik ini, yang darinya uang 
ditarik dari sirkulasi dan diakumulasi dalam penimbunan-penimbunan individual 
atau kapital-kapital uang potensial muncul sebagai suatu jumlab setara rintangan- 
rintangan terbadap sirkulasi, karena mereka melumpubkan uang itu dan 
melucutinya dari kapasitas untuk sirkulasi untuk waktu yang lebib lama atau 
lebib singkat. Namun, barus diperbatikan babwa dengan sirkulasi barang- 
dagangan sederbana, lama sebelum ini berdasarkan produksi barang-dagangan 
kapitalis, sudab terdapat pembentukan timbunan; kuantitas uang yang badir di 
dalam masyarakat selalu lebib besar dari bagian darinya yang aktif dalam sirkulasi, 
babkan jika yang tersebut terakbir itu naik atau turun menurut keadaan. Adalab 
timbunan-timbunan yang sama dan pembentukan timbunan yang sama yang 
didapatkan dengan produksi kapitalis juga, tetapi kini sebagai suatu saat yang 
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tetap ada dari proses produksi kapitalis. 

Mudab dimengerti kepuasan yang timbul manakala sistem kredit 
mengonsentrasikan semua kapital potensial ini dalam tangan bank-bank, dsb., 
menjadikan mereka kapital yang dapat dibuang -“kapital yang dapat 
dipinjamkan”- yaitu kapital uang, yang tidak lagi pasif dan, seakan-akan, sebuab 
istana di udara, melainkan kapital yang aktif, yang berbunga luar-biasa tinggi, 
yang sangat berkembang-biak. 

Namun begitu A dapat melabirkan pembentukan timbunan ini banya sejaub 
ia tampil -sejaub produk surplusnya- semata-mata sebagai seorang penjual, 
dan berikutnya juga tidak sebagai seorang pembeli. Prasyarat bagi pembentukan 
timbunannya itu dengan demikian adalab produk-produk surplusnya secara 
berturut-turut -tempat penyimpanan nilai-lebibnya yang barus direalisasikan. 
Dalam kasus tertentu itu, di mana kita banya membabas sirkulasi di dalam 
departemen I, bentuk alami dari produk surplus itu, seperti dari keseluruban 
produk yang darinya ia merupakan bagian, adalab bentuk alami dari satu unsur 
kapital konstan dalam departemen I, yaitu ia termasuk pada kategori alat-alat 
produksi dari alat-alat produksi. Apa yang terjadi dengan ini, yaitu fungsi apa 
yang ia lakukan dalam tangan para pembeli B, B’, B”, dsb., akan segera kita 
ketabui. 

Apa yang terlebib dulu barus dibuktikan adalab yang berikut ini. Sekali pun A 
menarik uang dari sirkulasi untuk nilai-lebibnya, dan menimbunnya, ia 
melemparkan barang-dagangan ke dalam sirkulasi, di lain pibak, tanpa menarik 
barang-dagangan lain untuk ini; ini memungkinkan B, B\ B”, dsb., untuk pibak 
mereka sekedar melemparkan uang ke dalam sirkulasi dan menarik barang- 
dagangan. Dalam kasus sekarang, barang-dagangan ini dicocokkan oleb bentuk 
alami mereka untuk memasuki kapital konstan dari B, B’, dsb., sebagai suatu 
unsur tetap atau cair, dan dalam kenyataan dimaksudkan untuk tujuan ini. Kita 
masib banyak yang barus dikatakan mengenai hal ini segera setelab kita selesai 
dengan para pembeli produk surplus itu, B, B\ dsb. 

* 

Sambil lalu barus kita katakan sini babwa, tepat sebagaimana sebelumnya 
ketika kita membabas reproduksi sederbana, demikian kita di sini mendapatkan 
lagi konversi-kembali dari berbagai unsur produk setabun, yaitu sirkulasi mereka 
(yang juga barus mencakup reproduksi kapital, dan selanjutnya pemuliban 
determinasinya yang berbeda-beda, seperti uang konstan, variabel, tetap, beredar 
atau kapital barang-dagangan), sama sekali tidak sekedar mengandaikan 
pembelian barang-dagangan yang ditambabkan oleb suatu penjualan berikutnya. 
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atau suatu penjualan yang ditambabkan dengan suatu pembelian berikutnya, 
sebingga akan terdapat banya suatu pertukaran sederbana dari satu barang- 
dagangan untuk satu barang-dagangan lain, seperti yang telab diasumsikan oleb 
aliran perdagangan bebas dari kaum Fisiokrat dan Adam Smitb dan seterusnya. 

Kita mengetabui babwa kapital tetap itu, begitu pengeluarannya telab dilakukan, 
tidak diperbarui untuk selurub periode selama ia berfungsi, tetapi ia terus 
beroperasi dalam bentuknya yang lama, sedangkan nilainya secara berangsur- 
angsur dipercepat pengeluarannya dalam uang. Kita sekarang melibat babwa 
pembaruan secara berkala dari bagian kapital tetap dari II^ (selurub nilai kapital 
II^ ditukarkan untuk unsur-unsur pada nilai 1^^^^^), di satu pibak mengandaikan 
suatu “pembelian yang sepibak” di pibak II^, yang telab ditransformasi kembali 
dari bentuk uang ke dalam bentuk alami dan yang padanya bersesuaian suatu 
penjualan sepibak dari I^; ia sebaliknya mengandaikan suatu “penjualan yang 
sepibak” di pibak II^, penjualan dari komponen nilai tetap (keausan) yang 
dipercepat pengeluarannya dalam uang dan yang padanya bersesuaian suatu 
pembelian sepibak dari I^. Agar pertukaran itu berlangsung secara normal, barus 
diasumsikan babwa pembelian sepibak dari II^ adalab setara dalam nilai dengan 
penjualannya yang sepibak, dan secara serupa babwa penjualan sepibak dari I^ 
kepada II^, seksi I, adalab setara dengan pembeliannya yang sepibak dari II^, 
seksi 2 (balaman 515). Kalau tidak begitu maka reproduksi sederbana akan 
terputus; pembelian sepibak pada satu titik barus ditutup oleb suatu penjualan 
sepibak pada titik lain. Harus secara serupa diasumsikan dalam kasus sekarang 
itu babwa penjualan-penjualan sepibak oleb seksi pembentuk-timbunan dari I^, 

A, A’, A”, mengimbangi pembelian-pembelian sepibak oleb seksiB, B’, B” dari 
I^, yang mentransformasi timbunan-timbunan mereka menjadi unsur-unsur dari 
kapital produktif tambaban. 

Hingga batas babwa keseimbangan itu dipulibkan oleb kenyataan babwa si 
pembeli berikutnya tampil sebagai seorang penjual, dan vice versa, bingga jumlab 
sepenubnya dari nilai yang bersangkutan, terdapat suatu aliran-kembali uang ke 
sisi yang mengeluarkannya di muka untuk pembelian itu, yaitu yang lebib dulu 
menjual sebelum membeli lagi. Keseimbangan yang sesunggubnya, namun, sejaub 
yang mengenai pertukaran barang-dagangan secara aktual, yaitu konversi- 
kembali dari berbagai bagian dari produk setabun itu, mempersyaratkan babwa 
nilai-nilai barang-dagangan yang setara secara timbal-balik dipertukarkan. 

Sejaub konversi sepibak itu terjadi, suatu jumlab penjualan semata-mata di 
satu pibak, dan penjualan yang tersendiri-sendiri di lain pibak -dan sebagaimana 
kita ketabui, pertukaran normal dari produk setabun atas dasar kapitalis 
memerlukan metamorfosis-metamorfosis sepibak ini- keseimbangan ini banya 
terdapat atas dasar asumsi babwa nilai-nilai dari pembelian dan penjualan sepibak 
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itu satu-sama-lain saling menutup. Kenyataan bahwa produksi barang-dagangan 
mempakan bentuk umum produksi kapitalis sudab berarti babwa uang memainkan 
suatu peranan, tidakbanya sebagai alat sirkulasi, melainkan juga sebagai kapital; 
uang di dalam lingkungan sirkulasi, dan melabirkan kondisi-kondisi tertentu bagi 
pertukaran normal yang kbas bagi cara produksi ini, yaitu kondisi-kondisi bagi 
proses normal dari reproduksi, entab yang sederbana atau pada suatu skala 
yang diperluas, yang berubab menjadi suatu jumlab kondisi setara bagi suatu 
proses abnormal, kemungkinan krisis, karena, berdasar pola spontan dari produksi 
ini, keseimbangan itu sendiri merupakan suatu kekebetulan. 

Secara serupa telab kita ketabui, babwa di dalam pertukaran untuk suatu 
nilai bersesuaian II^, barang-dagangan II pada akbirnya digantikan untuk II^ 
oleb nilai barang-dagangan I yang sama, dan karena itu babwa di pibak kapitalis 
kolektif II, suatu penjualan dari barang-dagangannya sendiri berikutnya ditambab 
dengan suatu pembelian barang-dagangan I bingga jumlab yang sama. 
Penggantian ini memang sunggub terjadi; tetapi di dalam konversi timbal-balik 
barang-dagangan masing-masing mereka itu, tidak terdapat pertukaran langsung 
antara kaum kapitalis I dan kaum kapitalis II. Kapitalis II menjual barang- 
dagangan Il^-nya pada kelas pekerja dari departemen I, yang mengbadapi dirinya 
secara sepibak sebagai seorang pembeli dari barang-dagangan, dengan dirinya 
mengbadapinya secara serupa sebagai semata-mata seorang penjual barang- 
dagangan; dengan uang yang diterima untuk ini, II^ secara sepibak mengbadapi 
kapitalis kolektif I sebagai seorang pembeli barang-dagangan, dan yang tersebut 
belakangan pada gilirannya mengbadapi dirinya secara sepibak sebagai seorang 
pembeli barang-dagangan bingga senilai I_^. Hanya dengan penjualan barang- 
dagangan ini departemen I akbirnya mereproduksi kapital variabelnya di dalam 
bentuk kapital uang. Jika kapital departemen I secara sepibak mengbadapi yang 
dari departemen II sebagai seorang pembeli barang-dagangan bingga jumlab 
nilai I^, secara serupa ia mengbadapi kelas pekerja departemen I sebagai pembeli 
barang-dagangan dengan pembelian tenaga-kerjanya; kelas pekerja departemen 
I secara sepibak mengbadapi kaum kapitalis dalam klas II sebagai pembeli 
barang-dagangan (yaitu sebagai pembeli baban-kebutuban bidup), dan ia 
mengbadapi kaum kapitalis dalam departemen I secara sepibak sebagai penjual 
barang-dagangan, yaitu sebagai penjual tenaga-kerjanya. 

Penawaran yang terus-menerus dari tenaga-kerja di pibak kelas pekerja dalam 
departemen I, transformasi kembali satu bagian kapital barang-dagangan 
departemen I ke dalam bentuk uang kapital variabel, penggantian sebagian kapital 
barang-dagangan departemen II oleb unsur-unsur alami dari kapital konstan II^ 
-semua prasyarat perlu ini satu-sama-Iain saling memerlukan, tetapi mereka 
dimediasi oleb suatu proses yang sangat kompleks yang melibatkan tiga proses 
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sirkulasi yang berlangsung secara sendiri-sendiri, babkan jika ketiga proses itu 
satu-sama-lain saling-terjalin. Justru kompleksitas proses itu memberikan banyak 
peluang baginya untuk mengambil suatu proses abnormal. 

(b).Kapital Konstan Tambakan 

Produk surplus, tempat penyimpanan nilai-lebib, tidak berbiaya apa pun bagi 
para perampasnya, yaitu kaum kapitalis dalam departemen I. Mereka tidak barus 
mengeluarkan uang atau barang-dagangan di muka, dalam bentuk apa pun, untuk 
menerimanya (nilai-lebib itu). Pengeluaran persekot (advance) bagi kaum 
Fisiokrat semata-mata sudab berarti bentuk umum dari nilai yang direalisasikan 
di dalam unsur-unsur kapital produktif. Oleb karena itu, persekot yang dikeluarkan 
oleb kaum kapitalis adalab semata-mata kapital konstan dan kapital variabel 
mereka. Si pekerja tidak semata-mata mempertabankan kapital konstan mereka 
untuk kaum kapitalis itu dengan kerjanya, dan menggantikan kapital variabel 
mereka dengan suatu bagian yang bersesuaian berupa nilai yang baru diciptakan 
dalam bentuk barang-dagangan; ia juga menawarkan kaum kapitalis itu, dengan 
kerja surplusnya {surplus labour), dengan suatu nilai-lebib yang berada dalam 
bentuk suatu produk surplus. Dengan penjualan berikutnya dari produk surplus 
ini, kaum kapitalis membentuk penimbunan mereka, tambaban kapital uang 
potensial. Dalam kasus yang dibabas di sini, produk surplus ini terdiri sejak awal 
atas alat-alat produksi dari alat-alat produksi. Hanya dalam tangan B, B\ B”, 
dsb. (departemen I) babwa produk surlus ini berfungsi sebagai kapital konstan 
tambaban; tetapi ia sudab boleb dikatakan kini, babkan sebelum ia dijual, dalam 
tangan para pembentuk timbunan A, A’, A” (departemen II). Jika kita semata- 
mata membabas tingkat reproduksi di pibak departemen I dalam batas-batas 
nilai, maka kita masib mendapatkan diri kita di dalam batas-batas reproduksi 
sederbana, karena tiada kapital tambaban yang telab digerakkan untuk 
menciptakan yang boleb dikatakan kelebiban kapital konstan ini (produk surplus 
itu), dan tiada lebib banyak kerja surplus dari yang dilakukan atas dasar reproduksi 
sederbana. Perbedaannya di sini banya terletak dalam bentuk kerja surplus yang 
dilakukan, sifat kongkrit dari cara kegunaan kbususnya. la telab digunakan atas 
alat-alat produksi untuk I^ dan tidak untuk II^, atas alat-alat produksi untuk alat- 
alat produksi gantinya atas alat-alat produksi untuk kebutuban konsumsi. Dalam 
kasus reproduksi sederbana, telab diasumsikan babwa keseluruban nilai-lebib 
dalam departemen I telab dikeluarkan sebagai pendapatan, yaitu untuk barang- 
dagangan dari departemen II; ia banya terdiri atas alat-alat produksi yang 
diperlukan untuk menggantikan kapital konstan II^ dalam bentuknya yang alami. 
Demikian untuk membuat peraliban dari reproduksi sederbana pada reproduksi 
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yang diperluas, maka produksi dalam departemen I barus berada dalam suatu 
posisi untuk memproduksi lebib sedikit unsur kapital konstan untuk departemen 
II, tetapi lebib banyak lagi untuk departemen I. Peraliban ini, yang tidak pernab 
dapat dicapai tanpa kesulitan, dibuat lebib mudab oleb kenyataan babwa satu 
jumlab produk dari departemen I dapat berfungsi sebagai alat-alat produksi dalam 
kedua departemen itu. 

Maka berarti babwa -dengan semata-mata memandang nilai-nilai 
bersangkutan- lapisan material bagi reproduksi yang diperluas itu diproduksi 
dalam proses reproduksi sederbana. Adalab semata-mata kerja surplus dari kelas 
pekerja dalam departemen I yang dikeluarkan secara langsung di dalam produksi 
alat-alat produksi, dalam penciptaan sebenarnya adalab kapital tambaban dalam 
departemen I. Pembentukan yang sebenarnya kapital uang tambaban di pibak 
A, A’, A” (departemen I) -dengan penjualan berikutnya dari produk surplus 
mereka, yang telab dibentuk tanpa suatu pengeluaran moneter oleb kaum kapitalis 
bersangkutan- dengan demikian di sini adalab semata-mata bentuk uang dari 
produksi tambaban alat-alat produksi dalam departemen I. 

Demikian produksi dari yang sebenarnya kapital tambaban dalam kasus 
sekarang itu (karena, sebagaimana akan kita libat, itu dapat dibentuk secara 
berbeda sekali) sama sekali tidak menyatakan apa pun kecuali suatu gejala dari 
proses produksi itu sendiri, produksi, dalam suatu bentuk kbusus, dari unsur- 
unsur kapital produktif. 

Produksi berskala besar dari yang sebenarnya kapital uang tambaban -pada 
sejumlab banyak titik pada permukaan sirkulasi- adalab karena itu tidak lain 
basil dan pernyataan dari produksi bersegi banyak dari yang sebenarnya kapital 
produktif tambaban, yang kelabirannya sendiri tidak mempersyaratkan suatu 
pengeluaran moneter tambaban di pibak para kapitalis industri. 

Transformasi berturut-turut dari yang sebenamya kapital produktif tambaban 
ini menjadi yang sebenamya kapital uang (suatu penimbunan) di pibakA, A’, A”, 
dst. (departemen I) yang dikondisikan oleb penjualan berturut-turut dari produk 
surplus mereka -yaitu oleb berulang-ulang penjualan sepibak barang-dagangan 
tanpa suatu pembelian pelengkap- menyebabkan berulang-ulang penarikan uang 
dari sirkulasi dan suatu pembentuk penimbunan yang bersesuaian. Pembentukan 
penimbunan ini -kecuali dalam kasus di mana pembeli adalab seorang produsen 
emas- sama sekali tidak berarti kekayaan tambaban dalam logam-Iogam 
berbarga, melainkan banya suatu fungsi yang berbeda bagi uang yang sebelumnya 
sudab berada dalam sirkulasi. la sebelumnya berfungsi sebagai suatu alat sirkulasi, 
dan kini ia berfungsi sebagai suatu penimbunan, sebagai sebenarnya kapital 
uang baru di dalam proses pembentukan. Pembentukan kapital uang tambaban 
dan kuantitas logam mulia yang berada di dalam suatu negeri dengan demikian 
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satu-sama-lain tidak berada dalam suatu bubungan kausal (sebab-akibat). 

Juga berarti dari ini babwa semakin besar kapital produktif yang sudab 
berfungsi dalam suatu negeri (termasuk tenaga-kerja yang dimasukkan ke 
dalamnya, pencipta dari produk surplus), dan semakin berkembang tenaga 
produktif dari kerja dan dengan begitu juga alat teknik dari perluasan cepat 
produksi alat-alat produksi -maka semakin besar pula massa produk surplus, 
baik dalam arti nilai mau pun dalam kuantitas nilai-nilai pakai yang di dalamnya 
ia diwakili- semakin besar pula, karena itu, adalab: 

(1) yang sebenarnya kapital produk tambaban di dalam bentuk produk sur- 
plus di tangan A, A’, A”, dst., dan 

(2) kuantitas produk surplus ini ditransformasi menjadi uang, yaitu kuantitas 
dari yang sebenarnya kapital uang tambaban di dalam tangan A, A’, A”. Demikian 
jika Fullarton,"^^ misalnya, tidak mau mengakui over-produksi (over-produc- 
tion) dalam arti lazimnya, kbususnya mengenai kapital uang, maka ini sekali lagi 
membuktikan betapa babkan para abli-ekonomi buijuis yang terbaik tidak mampu 
memabami mekanisme sistem mereka sendiri. 

Jika produk surplus yang diproduksi secara langsung dan dirampas oleb kaum 
kapitalis A, A’, A” (departemen I) merupakan dasar sesunggubnya bagi akumulasi 
kapital, yaitu bagi reproduksi yang diperluas, sekali pun ia sebenarnya berfungsi 
dalam kapasitas ini banya dalam tangan B, B’, B”, dst. (departemen I), betapa 
pun ia secara mutlak tidak produktif di dalam metamorfosis monetemya -sebagai 
suatu penimbunan dan sebagai sebenamya kapital uang yang sedikit-demi-sedikit 
terbentuk. Dalam bentuk ini ia berjalan sejajar dengan proses produksi tetapi 
berada di luarnya. la merupakan suatu bobot mati atas produksi kapitalis. Usaba 
untuk menggunakan nilai-lebib yang ditimbun sebagai yang sebenarnya kapital 
uang, entab untuk laba atau untuk pendapatan, memuncak dalam sistem 
perkreditan dan kertas-kertas. Dengan cara ini kapital uang mempertabankan 
suatu pengarub yang luar-biasa besamya dalam suatu bentuk lain atas proses 
sistem produksi kapitalis dan perkembangannya yang luar-biasa. 

Produk surplus yang dikonversi menjadi yang sebenamya kapital uang menjadi 
lebib besar secara kuantitatif, lebib besar pula total jumlab kapital yang sudab 
berfungsi, dari fungsi yang darinya ia timbul. Peningkatan mutlak dalam yang 
sebenarnya kapital uang yang diproduksi setabun ini, namun, juga menjadikan 
segmentasinya lebib mudab dicapai, sebingga ia dapat diinvestasikan lebib cepat 
di dalam suatu bisnis tertentu, entab itu di tangan kapitalis yang sama, atau di 
tangan kapitalis-kapitalis lain (misalnya, anggota keluarga, dengan pewarisan 
dst.). Dengan segmentasi kapital uang kita maksudkan di sini babwa ia 
sepenubnya terpisab dari kapital induknya, untuk diinvestasikan sebagai kapital 
uang baru dalam suatu bisnis yang berdiri sendiri. 
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Jika para penjual dari produk surplus, A, A’, A”, dst. (departemen I) sendiri 
menerima ini sebagai basil langsung dari proses produksi, yang, terpisab dari 
pengeluaran di muka dalam kapital konstan dan kapital variabel yang diperlukan 
babkan dalam kasus reproduksi sederbana, tidak lebib jaub mempersyaratkan 
tindak sirkulasi jika ia juga barus menawarkan dasar sebenarnya bagi reproduksi 
dalam suatu skala yang diperluas, dalam kenyataan sesunggubnya untuk 
menciptakan yang sebenarnya kapital tambaban, maka berbeda bagi B, B\ B”, 
dst. (departemen I). (1) Hanya dalam tangan mereka produk surplus dari A, A’, 
A”, dst. Sesunggubnya berfungsi sebagai kapital konstan tambaban (unsur lain 
dari kapital produktif, tenaga-kerja tambaban, yaitu kapital variabel tambaban, 
kita tidak masiikkan dalam pembabasan untuk sementara ini). (2) Baginya untuk 
masuk ke dalam tangan mereka, suatu tindakan sirkulasi dipersyaratkan; mereka 
barus membeli produk surplus itu. 

Mengenai pasal (1), barus dicatat di sini babwa suatu bagian penting dari 
produk surplus (yang sebenarnya kapital konstan tambaban) yang diproduksi 
oleb A, A’, A” (departemen I), sekali pun ia diproduksi dalam tabun yang sedang 
beņalan, secara aktual dapat banya berfungsi dalam tangan B, B\B” (departemen 
I) sebagai kapital industri dalam tabun berikutnya atau babkan tabun lebib 
belakangan lagi; mengenai pasal (2), pertanyaan timbul mengenai asal uang 
yang diperlukan untuk proses sirkulasi ini. 

Sejaub yang berkenaan produk-produk yang diproduksi B, B\ B”, dst. 
(departemen I) kembali lagi ke dalam proses produksi mereka yang setimpal, 
sudab jelas babwa satu bagian dari produk surplus mereka sendiri secara 
sebanding dipindabkan secara langsung ke dalam kapital produktif mereka, dan 
berfungsi di sini sebagai suatu unsur tambaban dari kapital konstan. Namun, 
bingga batas ini, ini tidak dapat merealisasikan produk surplus dari A, A’, dst. 
(departemen I). Tetapi dalam kasus-kasus lain, dari mana datang uang itu? Kita 
mengetabui babwa B, B’, B ”, dst. telab membentuk penimbunan-penimbunan 
mereka tepat seperti A, A’, A”, dst. dengan penjualan produk-produk surplus 
mereka masing-masing, dan kini telab mencapai titik di mana kapital uang mereka, 
yang adalab semata-mata sebenarnya kapital uang yang diakumulasi sebagai 
suatu timbunan, dianggap berfungsi scara efektif sebagai kapital uang tambaban. 
Tetapi kini kita berputar-putar dalam lingkaran. Masib ada persoalan mengenai 
asal uang yang pam B (departemen I) sebelumnya telab tarik dari sirkulasi dan 
mengakumulasinya. 

Namun kita sudab mengetabui, dari pembabasan reproduksi sederbana, babwa 
suatu jumlab uang tertentu barus ada dalam tangan kaum kapitalis dalam 
departemen-departemen I dan II sebingga mereka dapat mempertukarkan produk 
surplus mereka. Di situ uang yang kegunaan satu-satunya ialab untuk dibelanjakan 
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sebagai pendapatan untuk kebutuban konsumsi, kembali pada kaum kapitalis 
bingga batas babwa mereka mengeluarkannya di muka untuk pertukaran barang- 
dagangan mereka masing-masing; di sini uang yang sama muncul kembali secara 
serupa, tetapi fungsinya telab berubab. Para A dan B (departemen I) satu-sama- 
lain saling menawarkan dengan uang untuk mentransformasi produk-produk 
surplus mereka menjadi yang sebenarnya kapital uang tambaban, dan secara 
bergantian melemparkan kapital uang yang baru terbentuk itu ke dalam lingkungan 
sirkulasi sebagai suatu alat pembelian. 

Satu-satunya hal yang dipersyaratkan di sini ialab babwa kuantitas uang yang 
ada di negeri itu (kecepatan sirkulasi dsb. dianggap sebagai konstan) cukup bagi 
sirkulasi aktif maupun bagi penimbunan-penimbunan cadangan-yaitu, kondisi 
yang sama yang, sebagaimana sudab kita ketabui sebelumnya, barus dipenubi 
untuk sirkulasi barang-dagangan sederbana. Justru fungsi penimbunan- 
penimbunan itu di sini berbeda. Kuantitas uang yang ada barus juga lebib besar, 

(1) karena, dalam hal produksi kapitalis, semua produk (dengan pengecualian 
logam mulia yang baru diproduksi dan beberapa produk yang dipakai oleb para 
produsennya sendiri) telab diproduksi sebagai barang-dagangan, dan oleb karena 
itu barus menjalani suatu metamorfosis menjadi uang; (2) karena massa kapital 
barang-dagangan dan nilainya tidak banya secara mutlak lebib besar atas dasar 
kapitalis, tetapi berkembang dengan kecepatan yang tidak bisa dibandingkan; 

(3) karena kapital variabel yang barus dikonversi menjadi kapital uang jaub lebib 
luas lagi; dan (4) karena, dengan meluasnya produksi, pembentukan kapital uang 
baru mengikuti perluasan ini, dan dengan begitu baban untuk bentuk 
penimbunannya barus juga badir. Jika ini secara mutlak benar bagi tabap dini 
dari produksi kapitalis, di mana sistem perkreditan dibarengi oleb suatu sirkulasi 
yang secara dominan bersifat metalik, maka adalab sama benamya bagi tabap 
paling berkembang dari sistem perkreditan, yang masib mempunyai sirkulasi 
metalik sebagai dasamya. Sebaliknya, produksi tambaban logam-logam mulia, 
apakab dengannya menjadikannya berlimpab atau langka, kini dapat mempunyai 
suatu pengarub yang menganggu atas barga barang-dagangan, tidak banya dalam 
jangka panjang, melainkan juga di dalam periode-periode yang sangat singkat; di 
lain pibak, selurub mekanisme perkreditan barus terus-menerus terlibat di dalam 
membatasi sirkulasi sesunggubnya dari logam dengan segala jenis operasi, 
metode, peralatan teknik, bingga apa yang secara relatif suatu minimum yang 
terus berkurang -sekali pun ini juga meningkatkan dalam perbandingan yang 
sama sifat artifisial dari selurub permesinan dan kemungkinan-kemungkinan 
terganggunya proses normalnya. 

Berbagai B (departemen I) yang sebenamya kapital uang barunya masuk ke 
dalam operasi aktif dapat satu-sama-lain secara timbal-balik membeli produk- 
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produk mereka (bagian-bagian dari produk surplus mereka), dan satu-sama-lain 
secara timbal-balik menjual. Hingga batas ini, uang yang dikeluarkan di muka 
untuk sirkulasi produk surplus itu mengalir kembali pada para B yang berbeda- 
beda itu -dalam proses kejadian yang wajar- dalam batas yang sama yang 
dengannya mereka mengeluarkan ini di muka untuk sirkulasi barang-dagangan 
mereka masing-masing. Jika uang itu beredar sebagai suatu alat pembayaran, 
maka banya terdapat neraca-neraca yang barus diselesaikan, sejaub penjualan- 
penjualan dan pembelian-pembelian timbal-balik itu tidak satu-sama-lain saling- 
menutupi. Namun, di atas segalanya adalab penting untuk mulai dengan 
mengasumsikan sirkulasi logam dalam bentuk aslinya yang paling sederbana, 
karena dengan cara ini mengalir atau mengalirnya-kembali, penyelesaian neraca- 
neraca, singkatnya semua aspek yang muncul di dalam sistem perkreditan sebagai 
proses-proses yang diatur secara sadar, menyajikan diri mereka sebagai 
keberadaan secara independen dari sistem perkreditan, dan soalnya muncul 
dalam bentuknya yang spontan, dan bukan dalam bentuk refleksi berikutnya. 

(c)Kapital Yariabel Tambakan. 

Karena bingga sejaub ini kita banya membabas kapital konstan tambaban, 
kita kini barus ganti membabas kapital variabel tambaban. 

Dalam buku I, kita telab menjelaskan secara panjang-lebar bagaimana, atas 
dasar produksi kapitalis, tenaga-kerja selalu tersedia, dan bagaimana, jika perlu, 
lebib banyak kerja dapat ditarik tanpa suatu peningkatan dalam jumlab pekerja 
yang dipekerjakan, atau massa tenaga-kerja itu. Kita tidakperlu lebib mendalami 
lagi di sini, oleb karena itu, melainkan dapat dengan sederbana mengasumsikan 
babwa bagian dari kapital uang yang baru dibentuk yang dapat dikonversi menjadi 
kapital variabel selalu menemukan tersedianya tenaga-kerja yang ke dalamnya 
ia barus di transformasi. Kita juga telab membabas dalam Buku I bagaimana 
suatu kapital tertentu dapat di dalam batas-batas tertentu meluaskan skala 
produksinya tanpa akumulasi. Namun, yang kita babas sekarang adalab akumulasi 
kapitalis dalam arti kbusus, di mana perluasan produksi dikondisikan oleb 
transformasi nilai-lebib menjadi kapital tambaban, dan pula oleb dasar produksi 
kapital yang diperluas. 

Produsen emas dapat mengakumulasi suatu bagian dari nilai-lebib emasnya 
sebagai kapital uang yang sebenarnya; begitu ia mencapai tingkat yang 
diperlukan, ia dapat mengubabnya secara langsung menjadi kapital variabel baru, 
dan dengan cara yang sama mengubabnya menjadi unsur-unsur kapital konstan. 
Namun, dalam kasus tersebut terakbir, ia barus mendapatkan unsur-unsur ma- 
terial dari kapital konstannya itu tersedia; entab, sebagaimana yang telab 
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diasumsikan dalam penyajian kita di muka, masing-masing produsen bekerja 
untuk mengisi persediaannya dan kemudian membawa barang-dagangannya 
yang sudab jadi ke pasar, atau apakab ia semata-mata bekerja menurut pesanan. 
Perluasan produksi yang sesunggubbnya, yaitu produk surplus, dipersyaratkan 
dalam kedua kasus itu, sekali sebagai benar-benar ada, kali lainnya sebagai 
yang sebenamya ada, yang dapat ditawarkan. 

2. AKUMULASI DALAM DEPARTEMEN II 

Kita bingga kini telab mengasumsikan babwa A, A A ” (departemen I) 
menjual produk-produk surplus mereka kepada B, B’, B”, dst. yang termasuk 
dalam departemen I yang sama. Namun katakan babwa A (departemen I) 
mengubab produk surplusnya menjadi uang dengan menjualnya pada seorang B 
yang termasuk pada departemen 11. Ini banya dapat terjadi jika A (I), setelab ia 
menjual alat-alat produksi kepada B (II), selanjutnya tidak membeli kebutuban 
konsumsi; yaitu banya dengan satu penjualan unilateral di pibaknya. Nab, sejaub 
konversi kembali dari II^ dari bentuk kapital barang-dagangan menjadi bentuk 
alami dari kapital produktif konstan menyangkut tidak banya pertukaran dari I^, 
melainkan juga dari sedikitnya satu bagian dari I^, untuk bagian dari II^, maka II^ 
yang berada di dalam bentuk kebutuban konsumsi -sedangkan A kini 
merealisasikan I^-nya dalam uang dengan suatu cara yang tidak melibatkan 
pertukaran ini, tetapi A kita gantinya itu lebib suka menarik dari sirkulasi uang 
yang diterima dari departemen II dengan penjualan I^-nya, dari menukarkannya 
dalam pembelian baban kebutuban konsumsi Il^-sekali pun kemudian 
pembentukan yang sebenarnya kapital uang tambaban terjadi di pibak A, di lain 
sisi suatu bagian setara dari kapital konstan B (II) dibekukan dalam bentuk 
kapital barang-dagangan, yang tidak dapat dikonversi ke dalam bentuk alami 
dari kapital konstan, yang produktif. Dengan kata lain, satu bagian dari barang- 
dagangan B (II), dan pada penglibatan pertama suatu bagian tanpa menjual 
yang ia tidak dapat sepenubnya mentransformasi-kembali kapital konstannya 
ke dalam bentuknya yang produktif, telab menjadi tidak dapat dijual; maka dalam 
bal ini terdapat over-produksi, yang juga mengbalangi reproduksi B (Il)-babkan 
dalam skala yang sama. 

Oleb karena itu, dalam hal ini, sekali pun yang sebenarnya kapital uang 
tambaban di pibak A (I) adalab bentuk yang direalisasikan dari produk surplus 
(nilai-Iebib), produk surplus (nilai-Iebib) dipandang sebagaimana adanya di sini 
adalab suatu gejala dari reproduksi sederbana, dan belum reproduksi dalam suatu 
skala yang diperluas. sekurang-kurangnya sebagian dari s termasuk di sini, 
pada akbirnya barus ditukarkan dengan II^, sebingga reproduksi dari II^ dapat 
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berlangsung pada skala yang sama. A (I), dengan menjual produk surplusnya 
kepada B (II), telab menawarkan yang tersebut belakangan dengan suatu bagian 
bersesuaian dari kapital konstan dalam bentuk alami, tetapi pada waktu 
bersamaan menjadikan suatu bagian setara dari nilai barang-dagangan B (II) 
tidak dapat dijual. Jika kita memperbatikan total reproduksi sosial -yang mencakup 
kaum kapitalis I maupun kaum kapitalis II- maka transformasi dari produk sur- 
plus A (I) menjadi yang sebenarnya kapital uang menyatakan tidak-dapat- 
ditransformasikannya kembali suatu bagian dari kapital barang-dagangan yang 
setara dengan ini dalam nilai menjadi kapital (konstan) produktif; yaitu bukan 
yang sebenamya produksi pada suatu skala yang diperluas, melainkan lebib 
suatu pembatasan reproduksi sederbana, yaitu suatu defisit dalam reproduksi 
sederbana. Karena pembentukan dan penjualan produk surplus A (I) itu sendiri 
adalab gejala-gejala normal dari reproduksi sederbana, kita dapatkan di sini, 
babkan atas dasar reproduksi sederbana, gejala-gejala berikut ini yang satu- 
sama-Iain saling mengondisikan: pembentukan yang sebenarnya kapital uang 
tambaban dalam departemen I (karena itu bipo-konsumsi dari sudut-pandang 
departemen II); penumpukan persediaan barang-dagangan dalam departemen 
II yang tidak dapat ditransformasi kembali menjadi kapital produktif (yaitu over- 
produksi relatif dalam departemen II); kapital uang surplus dalam departemen I 
dan suatu defisit dalam reproduksi di departemen II. 

Tanpa menunda-nunda lagi mengenai masalab ini, kita banya mencatat babwa 
telab diandaikan di dalam penyajian kita mengenai reproduksi sederbana babwa 
selurub nilai-Iebib dalam departemen-departemen I dan II telab digunakan sebagai 
pendapatan. Namun, sesunggubnya satu bagian dari nilai-Iebib telab digunakan 
sebagai pendapatan, dan suatu bagian lain ditransformasi menjadi kapital. Hanya 
dengan prasyarat ini sesunggubnya terjadi akumulasi itu. Tetapi ide babwa 
akumulasi dicapai dengan mengorbankan konsumsi -dipandang dengan cara 
umum ini- adalab sebuab ilusi yang berkontradiksi dengan bakekat produksi 
kapitalis, sejaub ia mengasumsikan babwa tujuan dan daya pendorongnya ini 
adalab konsumsi, dan bukan menyambar nilai-Iebib dan kapitalisasinya, yaitu 
akumulasi. 


* 

Mari kita sekarang agak lebib cermat membabas akumulasi dalam departemen 
II. 

Masalab pertama dalam bubungan dengan II^, yaitu transformasinya kembali 
dari suatu komponen kapital barang-dagangan II menjadi bentuk alami dari kapital 
konstan departemen II, menyangkut reproduksi sederbana. Mari kita pakai skema 
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kita terdabulu: 

(1.00^+1.000^) I dipertukarkan untuk 
' 2.000 II. 

c 

Jika separub dari produk surplus dari departemen I, yaitu I.OOO s atau 

2 

500^ kini dimasukkan ke dalam departemen I sebagai kapital konstan, maka 
bagian produk surplus yang dipertabankan dalam departemen I tidak dapat 
menggantikan bagian apa pun dari II^. Gantinya dikonversi menjadi kebutuban 
konsumsi (dan dalam seksi sirkulasi antara departemen-departemen I dan II ini 
terdapat saling pertukaran sejati, yaitu suatu pergantian tempat bilateral oleb 
barang-dagangan, yang berbeda dari penggantian I.OOO II^ oleb I.OOO I^ yang 
dimediasi oleb kaum pekerja dalam departemen I), ia adalab untuk berfungsi 
sebagai alat-alat produksi tambaban dalam departemen I itu sendiri. la tidak 
dapat melakukan fungsi ini secara serempak di departemen I maupun departemen 
II. Si kapitalis tidak dapat mengeluarkan nilai produk surplusnya untuk baban 
kebutuban konsumsi, dan pada waktu bersamaan dirinya sendiri secara produktif 
mengonsumsi produk surplus itu, yaitu memasukkannya ke dalam kapital 
produktifnya. Demikiangantinya2.000banya 1.500, yaitu (I.000_^-(-500^) I 
tersedia bagi konversi menjadi 2.000 II^; dan demikian 500 II^ dalam kenyataan 
tidak dapat ditransformasi dari bentuk barang-dagangannya menjadi kapital 
(konstan) II. Dengan demikian akan terdapat suatu over-produksi dalam 
departemen II, bersesuaian dalam nilai justru dengan perluasan produksi yang 
terjadi dalam departemen I. Over-produksi dalam departemen II dalam kenyataan 
mungkin bereaksi terlalu kuat atas departemen II sebingga babkan mengalirnya- 
kembali I.OOO yang dikeluarkan oleb kaum pekerja departemen II akan terjadi 
banya secara parsial, sebinggta I.OOO ini tidak akan kembali ke tangan kaum 
kapitalis departemen I dalam bentuk kapital uang variabel. Yang tersebut 
belakangan dengan demikian akan dibalangi babkan dalam reproduksi mereka 
pada skala yang sama, dan dibalangi, selanjutnya, justru oleb usaba untuk 
memperluasnya. Juga barus disebutkan dalam bubungan ini babwa semua yang 
telab teņadi dalam departemen I dalam kenyataan adalab semata-mata reproduksi, 
unsur-unsur itu sekedar dikelompokkan menjadi satu secara berbeda dari bagan 
di atas, bersesuaian dengan kebutuban ekspansi masa mendatang, katakan dalam 
tabun mendatang. 

Orang dapat berusaba mengbindari kesulitan ini dengan cara berikut ini. 500 
II^ yang tergeletak (menganggur) dalam gudang-gudang kaum kapitalis, yang 
tidak dapat secara langsung dikonversi menjadi kapital produktif, sejaub ini 
dijaubkan menjadi over-produksi sebingga ia sebenarnya mewakili suatu unsur 
yang dibaruskan dari reproduksi yang bingga kini telab kita abaikan. Kita telab 
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mengetabui bagaimana penumpukan yang teņadi di sejumlab titik, sebingga uang 
barus ditarik dari sirkulasi, sebagian untuk memungkinkan pembentukan kapital 
uang baru dalam departemen I itu sendiri, sebagian untuk mempertabankan nilai 
dari kapital tetap yang secara berangsur-angsur dikonsumsi, untuk sementara 
waktu, dalam bentuk uang. Tetapi karena dalam bagan ini semua uang dan 
semua barang-dagangan sejak awal secara kbusus berada dalam tangan kaum 
kapitalis I dan II, dan tiada terdapat keterlibatan para saudagar maupun pedagang- 
uang, juga tiada para bankir maupun kelas-kelas yang semata-mata mengonsumsi 
dan tidak secara langsung terlibat dalam produksi barang-dagangan, berarti babwa 
terus-menerus terbentuknya persediaan-persediaan barang-dagangan tidak bisa 
tidak ada, dalam tangan masing-masing produsen itu sendiri, untuk 
mempertabankan tetap berjalannya mesin reproduksi. 500 II^ yang tergeletak 
dalam gudang-gudang kaum kapitalis departemen II (dengan demikian mewakili 
persediaan barang-dagangan berupa baban kebutuban konsumsi yang menjamin 
kesinambungan proses konsumsi yang bersangkutan dalam reproduksi, dan karena 
itu peraliban dari satu tabun ke tabun lain. Dana konsumsi yang masib berada 
dalam tangan para penjualnya, yang adalab juga para produsennya, tidak dapat 
tenggelam menjadi ketiadaan dalam tabun yang berjalan, untuk memulai kembali 
dari ketiadaan pada tabun berikutnya, apa pun yang lebib dari ini dapat terjadi 
dalam peraliban bari ke bari. Karena barus terdapat suatu pembentukan baru 
secara tetap dari persediaan-persediaan barang-dagangan ini, babkan jika mereka 
berganti dalam isinya, para produsen kapitalis kita dalam departemen II barus 
mempunyai suatu kapital uang cadangan yang memungkinkan mereka 
meneruskan proses produksi mereka sekali pun satu bagian dari kapital produktif 
mereka untuk sementara waktu terbekukan dalam bentuk barang-dagangan. 
Asumsi kita adalab babwa kaum kapitalis ini memadukan selurub bisnis 
perdagangan dengan bisnis produksi. Oleb karena itu dalam persediaan mereka 
barus mempunyai kapital uang tambaban yang berada dalam tangan kaum 
saudagar begitu fungsi-fungsi individual dari proses reproduksi dijadikan fungsi- 
fungsi yang berdiri sendiri dari berbagai jenis kapitalis. 

(I) Keberatan dapat diajukan babwa pembentukan persediaan ini dan 
kebutuban atasnya berlaku bagi semua kaum kapitalis, dalam kedua departemen 
itu. Dipandang semata-mata sebagai penjual-penjual barang-dagangan, mereka 
ini banya dibedakan oleb berbagai jenis barang-dagangan yang mereka jual. 
Suatu persediaan barang-dagangan dalam departemen II berarti suatu persediaan 
sebelumnya dari barang-dagangan dalam departemen I. Jika kita mengabaikan 
persediaan ini pada satu sisi, kita barus juga mengabaikannya pada sisi lainnya. 
Tetapi jika kita memasukkan kedua sisi itu dalam pertimbangan kita, masalabnya 
sama sekali tidak berubab. (2) Tepat sebagaimana tabun yang sedang berjalan 
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berakbir pada sisi departemen II dengan suatu persediaan barang-dagangan 
untuk tabun berikutnya, demikian ia memulai dengan suatu persediaan barang- 
dagangan pada sisi yang sama yang tersisa dari tabun sebelumnya. Di dalam 
menganalisis reproduksi setabun -yang direduksi pada ungkapannya yang pal- 
ing abstrak- kita dengan demikian barus membatalkan persediaan pada kedua 
sisi. Jika kita membiarkan tabun bersangkutan dengan selurub produksinya, dan 
dengan demikian juga yang ditransfernya sebagai suatu persediaan barang- 
dagangan ke tabun berikutnya, kita barus mengurangi darinya di sisi lain 
persediaan barang-dagangan yang ia terima dari tabun sebelumnya, dan dengan 
demikian kita mendapatkan selurub produk dari satu tabun rata-rata sebagai 
obyek analisis kita. (3) Kenyataan sederbana babwa kita tidak berjumpa dengan 
kesulitan yang kini barus atasi dalam membabas reproduksi sederbana 
menunjukkan babwa kita di sini mengbadapi suatu gejala kbusus yang disebabkan 
semata-mata oleb pengaturan yang berbeda dari unsur-unsur departemen I 
(sejaub yang bersangkutan dengan reproduksi), suatu pengaturan yang tanpanya 
sama sekali tidak akan ada reproduksi pada suatu skala yang diperluas. 

3. PENYAJIAN AKUMULASI SKEMATIK 

Kita kini akan membabas reproduksi menurut bagan berikut ini: 

Skema (a): 1.4.000 +1.000 +1.000 = 6.000 

C V s 

Total = 8.252 

II. 1.500+376+376 =2.252 

C V s 

Akan segera terlibat babwa selurub jumlab dari produk masyarakat setabun, 
8.252, adalab lebib kecil dari dalam bagan asli kita, di mana ia adalab 9.000. 

Kita dapat juga mengambil suatu jumlab yang jaub lebib besar, mengkalikannya 
dengan sepulub, misalnya, dengan segala perbedaan yang timbul karenanya. 
Sebab mengapa suatu jumlab yang lebib kecil dipilib dari dalam bagan sebelumnya 
adalab justru untuk menarik perbatian pada kenyataan babwa reproduksi dalam 
suatu skala yang diperluas (yang dipabami di sini semata-mata sebagai produksi 
yang dijalankan dengan suatu investasi modal yang lebib besar) tidak ada sangkut 
paut sedikit pun dengan ukuran mutlak produk itu, babwa untuk suatu voIume 
barang-dagangan tertentu ia semata-mata mengandaikan suatu pengaturan yang 
berbeda atau suatu penentuan (determinasi) berbeda dari fungsi-fungsi berbagai 
unsur dari produk tertentu itu, dan dengan demikian dalam instansi pertama 
semata-mata banya reproduksi sederbana, sejaub nilainya. Bukan kuantitasnya, 
melainkan sifat kualitatif dari unsur-unsur tertentu dari reproduksi sederbana itu 
yang berubab, dan perubaban ini adalab prasyarat material bagi reproduksi yang 
dibasilkan dalam suatu skala yang diperluas.^° 
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Secara bergantian kita dapat mengambil suatu badan yang berbeda, dengan 
perbandingan-perbandingan yang berbeda antara kapital variabel dan kapital 
konstan, seperti misalnya: 

Skema (b): I. 4.000 +875 +875 = 5.750 

Total = 8.252. 

II. 1.750+376+376 =2.502 

C V s 

Dengan cara ini ia akan diatur untuk reproduksi dalam skala yang sama, 
dengan nilai-lebib dikeluarkan sepenubnya sebagai pendapatan dan tidak 
diakumulasi. Dalam kedua kasus (a) dan (b) kita mendapatkan suatu produk 
setabun dari nilai yang sama, semata-mata babwa dalam kasus (b) terdapat 
suatu pengaturan fungsional dari unsur-unsurnya sedemikian rupa bingga 
reproduksi dimulai lagi dalam skala yang sama, sedangkan dalam kasus (a) ini 
merupakan dasar material bagi reproduksi dalam suatu skala yang diperluas. 
Dalam kasus (b), kbususnya, (875^+875^)1 = 1.750 ditukar tanpa suatu 
surplus untuk 1.750 II^, sedangkan dalam kasus (a) (1.000^+1.000^)1 = 2.000 
menyisakan, jika ditukarkan untuk 1.500 II^, suatu surplus 500 untuk 
akumulasi dalam departemen I. 

Kita sekarang barus menganalisis skema (a) secara lebib cermat. Mari kita 
mengandaikan babwa dalam departemen I maupun departemen II separub nilai- 
lebib, gantinya dikeluarkan sebagai pendapatan, diakumulasi, yaitu ditransformasi 
menjadi unsur-unsur kapital tambaban. Karena separub dari 1.000 I^ = 500 
diakumulasi dalam satu atau lain bentuk, untuk diinvestasikan sebagai kapital 
uang tambaban, yaitu ditransformasi menjadi kapital produktif tambaban, berarti 
babwabanya (1.000^^+500^)1 dikeluarkan sebagai pendapatan. Karena itu ukuran 
wajar dari II^ kini adalab banya 1.500. Pertukaran antara 1.500 1^^^^^ dan 1.500 
II^ tidak memerlukan pemeriksaan lebib lanjut, karena ia sudab disajikan sebagai 
suatu proses reproduksi sederbana; tepat sama sedikitnya 4.0001^ masuk dalam 
perbitungan, karena pengaturannya-kembali untuk reproduksi yang dimulai lagi 
(yang berlangsung kali ini dalam suatu skala yang diperluas) adalab secara serupa 
dijelaskan sebagai suatu proses dari reproduksi sederbana. 

Karena itu, semua yang tersisa di sini untuk diperiksa adalab 500 I^ dan 
(376_^+376^)II, yang melibatkan bubungan intemal dalam kedua departemen itu 
maupun gerakan di antara mereka. Karena telab diasumsikan babwa dalam 
departemen II, juga, separub dari nilai-lebib barus diakumulasi, maka berarti 
babwa 188 di sini barus ditransformasi menjadi kapital, seperempat dari ini atau 
47 menjadi kapital variabel, katakan 48 untuk mendapatkan suatu angka yang 
bulat, menyisakan 140 untuk ditransformasi menjadi kapital konstan. 

Di sini kita kembali mengbadapi suatu masalab baru, yang keberadaannya 
itu sendiri barus tampil luar-biasa bagi pandangan yang berlaku babwa barang- 



KAPITALI 5DI 

dagangan dari satu jenis biasanya ditukarkan untuk barang-dagangan dari suatu 
jenis lain, ditto barang-dagangan untuk uang dan uang yang sama sekali lagi 
untuk barang-dagangan dari suatu jenis yang berbeda. 140 II^ itu dapat 
ditransformasi menjadi kapital produktif banya dengan digantikan oleb suatu 
bagian dari barang-dagangan I^ bingga nilai yang sama. Sudab dengan sendirinya 
babwa bagian dari I^ yang barus ditukarkan untuk II^ barus terdiri atas alat-alat 
produksi, yang dapat masuk ke dalam produksi kedua departemen itu ataupun 
secara eksklusif ke dalam yang dari departemen II. Pertukaran ini banya dapat 
terjadi dengan suatu pembelian unilateral pada pibak departemen II, karena 
produk surplus 5001^, yang masib barus diperbitungkan, dimaksud untuk berfungsi 
bagi akumulasi dalam departemen I, dan karena itu tidak dapat ditukarkan untuk 
barang-dagangan II. Dengan kata lain, departemen I tidak dapat sekaligus 
mengakumulasi dan mengonsumsi produk surplus itu. Oleb karena itu departemen 
II barus membeli 140^ dengan tunai, tanpa uang ini mengalir kembali kepadanya 
dengan penjualan berikutnya dari barang-dagangannya pada departemen I. Dan 
ini selanjutnya merupakan suatu proses tetap dan berulang bagi setiap produksi 
baru setabun, sejaub ini merupakan reproduksi dalam suatu skala yang diperluas. 
Lalu, di manakab dalam departemen II itu adanya sumber uang untuk ini? 

Departemnen II tampaknya, sebaliknya, suatu lapangan yang sepenubnya 
tidak menguntungkan bagi pembentukan kapital uang baru yang membarengi 
akumulasi sesunggubnya dan merupakan suatu kondisi kebarusan baginya di 
dalam kasus produksi kapitalis, di mana akumulasi ini secara sunggub-sunggub 
menyajikan dirinya pada awalnya sebagai penimbunan semata-mata. 

Kita mendapatkan, sebagai awalnya, 376 II_^; kapital uang 376 yang dikeluarkan 
di muka untuk tenaga-kerja, selalu kembali pada kaum kapitalis departemen II 
sebagai kapital variabel dalam bentuk uang, dengan pembelian barang-dagangan 
departemen II. Selalu diulanginya penyingkiran dari dan kembalinya pada titik- 
pangkal -saku si kapitalis- ini sama sekali tidak meningkatkan jumlab uang 
yang memutari sirkuit ini. Maka ini bukan suatu sumber dari akumulasi moneter; 
juga uang ini tidak dapat ditarik dari peredaran ini dan ditimbun untuk membentuk 
yang sebenarnya kapital uang baru. 

Tetapi, tunggu dulu! Apakab di sini tidak dapat diperoleb sedikit laba? 

Kita jangan lupa babwa departemen II mempunyai kelebiban atas departemen 
I karena para pekerja yang dipekerjakannya barus membeli kembali darinya 
barang-dagangan yang telab mereka sendiri produksi. Departemen II tidak banya 
pembeli tenaga-kerja, melainkan sekaligus penjual barang-dagangan pada para 
pemilik tenaga-kerja yang dipekerjakannya. Departemen II, oleb karena itu, 
dapat: 

(1) (dan ia mempunyai kesamaan ini dengan kaum kapitalis dalam departemen 
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1) turunkan saja upah di bawah tingkat rata-rata yang wajar. Dengan cara ini, 
sebagian dari uang yang berfungsi sebagai bentuk uang dari kapital variabel 
dibebaskan, dan ini dapat, jika proses itu diulangi secara terus-menerus, menjadi 
suatu sumber wajar dari pembentukan timbunan, dan oleb karena itu juga dari 
pembentukan yang sebenarnya adalab kapital uang tambaban dalam departemen 
II. Sudab tentu di sini kita tidak merujuk pada suatu penipuan sewaktu-waktu, 
melainkan lebib pada suatu proses wajar dari pembentukan kapital. Namun, 
jangan dilupakan babwa upab wajar yang sunggub-sunggub dibayarkan (dan 
yang menentukan ukuran kapital variabel, dengan hal-hal lain tetap sama) sama 
sekali dibayarkan dari iktikad baik kaum kapitalis, melainkan yang harus dibayar 
dalam kondisi-kondisi tertentu itu. Dengan begitu cara penjelasan ini dibuang. 
Jika kita ambil 350_^sebagai kapital variabel yang dikeluarkan oleh departemen 
II, kita tidak dapat secara tiba-tiba menyisipkan bipotesis babwa departemen II 
banya mengeluarkan di muka 350^ dan bukan 376^, semata-mata untuk 
memecabkan masalab baru yang baru saja timbul. 

(2). Sebaliknya, namun, departemen II, dipandang sebagai suatu totalitas, 
mempunyai kelebiban atas departemen I, sebagaimana sudah kita katakan, bahwa 
ia tidak banya membeli tenaga-keņa tetapi menjual-kembali barang-dagangannya 
pada para pekerjanya sendiri. Mengenai bagaimana kenyataan ini dapat 
dieksploitasi, terdapat data yang paling nyata di setiap negeri industri. Babkan 
jika upah normal dibayar secara nominal, sebagian darinya di dalam kenyataan 
sesunggubnya dapat diserobot kembali tanpa suatu setara yang bersesuaian, 
dengan kata lain dicuri; ini sebagian dicapai dengan jalan sistem truck,^' dan 
sebagian dengan pemalsuan media yang beredar (babkan jika mungkin dengan 
satu cara yang mengbindari undang-undang). Ini yang terjadi di Inggris dan di 
Amerika Serikat, misalnya. (Kesempatan itu barus dimanfaatkan untuk seberapa 
jaub memperluas akan hal ini dengan beberapa contob yang bagus.) Namun ini 
adalab operasi yang sama seperti dalam kasus (1), banya terselubung dan 
dilaksanakan dengan suatu cara berliku-liku. Oleb karena itu ia barus ditolak di 
sini tepat seperti kasus yang terdabulu. Yang kita bicarakan di sini adalab upah 
sesunggubnya, bukan yang dibayar secara nominal. 

Kita melibat di sini bahwa dalam suatu analisis obyektif mengenai mekanisme 
kapitalis, beberapa cacat yang masib melekat padanya, dan dengan keuletan 
luar-biasa, tidak dapat digunakan sebagai dalib untuk mengbindari kesulitan- 
kesulitan teori. Namun, betapa pun aneb tampaknya, mayoritas terbesar dari 
para pengritikku yang burjuis itu mengelub bahwa aku telah berbuat tidakadil 
pada si kapitalis itu dengan mengasumsikan -dalam Buku I Capital, misalnya- 
babwa ia membayar nilai sesunggubnya dari tenaga-kerja, yang dalam 
kebanyakan kasus tidak dilakukannya! (Di sini aku dapat mengutip Scbaffle^^ 
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dengan keluhuran-budi yang dijulukkannya pada diriku.) 

376 II^ itu, oIeh karena itu, tidak membawa diri kita selangkab pun Iebih 
dekat pada tujuan yang telah kita sebutkan. 

Namun, 376 II^ itu tampak berdiri dalam suatu posisi yang babkan lebib 
meragukan lagi. Di sini hanya kaum kapitalis di dalam departemen yang sama 
yang satu-sama-Iain saling berbadapan, saling menjual dan saling membeli bahan 
kebutuban konsumsi yang telah mereka produksi. Uang yang diperlukan untuk 
pertukaran ini hanya berfungsi sebagai suatu alat sirkulasi, dan di dalam proses 
normal ia harus mengalir kembali pada pihak-pihak yang bersangkutan di dalam 
derajat yang sama yang kepadanya mula-mula mengeluarkannya pada sirkulasi, 
sebingga ia dapat menempub kembali jalan yang sama. 

Penarikan uang ini dari sirkulasi untuk pembentukan yang sebenamya kapital 
uang tambaban dalam departemen II mungkin menipu pihak-pihak yang lain dan 
merampok mereka dari uang mereka. Sebagaimana kita ketabui, tiada perluasan 
pendabuluan dari medium dalam sirkulasi diperlukan untuk pembentukan kapital 
uang baru; segala yang diperlukan ialah menarik kembali uang pada titik-titik 
tertentu dan menyimpannya sebagai suatu timbunan. Kenyataan bahwa uang 
itu dapat dicuri dan bahwa pembentukan kapital uang tambaban oleb satu seksi 
dari kaum kapitalis dalam departemen II oleb karena itu dapat dipadukan dengan 
suatu kebilangan uang secara positif oleb suatu seksi lain, sama sekali tidak 
mempunyai pengarub apa pun atas masalab itu. Seksi yang diperdaya dari kaum 
kapitalis dari departemen II harus hidup kurang bermewah-mewah, tetapi hanya 
itu saja yang diperlukan. 

Secara bergantian, satu bagian dari II, yang mewakili bahan kebutuban hidup 
yang diperlukan secara langsung ditransformasi menjadi kapital variabel baru 
dalam departemen II. Bagaimana ini terjadi akan diselidiki pada akhir bab ini 
(seksi 4). 

(a) Contok Pertama 

(A) Skema reproduksi sederkana 

I. 4.000+1.000+1.000^ = 6.000 

Total = 9.000 

II. 2.000 +500 +500 = 3.000 

c y s 

(B) Skema awal untuk reproduksi dalam suatu skala yang diperluas 

I. 4.000+1.000+1.000^ = 6.000 

Total = 9.000 

II. 1.500+750+750 =3.000 

C V s 

Jika kita mengasumsikan bahwa dalam skema (B) separub dari nilai-Iebib 
dalam departemen I diakumulasi, yaitu 500, maka kita pertama sekali 
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mendapatkan (1.000^+500^)1 atau 1.500 1^^^^^ untuk digantikan oleh 1.500 ll^; 
maka tersisa dalam departemen 1,4.000^+500^, yang tersebut belakangan barus 
diakumulasi. Penggantian (1.000^+500^)1 dengan 1.500 ll^ merupakan suatu 
proses reproduksi sederbana dan sudab diperiksa dalam bubungan dengan yang 
tersebut belakangan. 

Mari kita mengasumsikan babwa 400 dari 500 l^ yang barus diakumulasi 
harus ditransformasi menjadi kapital konstan, dan 100 menjadi kapital variabel. 
Pertukaran di dalam departemen 1 dari 400^ yang harus di kapitalisasi sudah 
dijelaskan; sebingga ini dapat digabungkan pada l^ tanpa banyak masalab, dan 
kemudian kita mendapatkan kapitalisasi berikut ini untuk departemen 1: 

I. 4.400^+1.00^ [dalam uangj+lOO^ (untuk dikonversi menjadi lOO^). 

Departemen 11, sendiri, membeli dari departemen 1, untuk maksud akumulasi, 

100 l^ (berada dalam alat-alat produksi), yang kini merupakan kapital konstan 
tambaban untuk departemen II, sedangkan 100 berupa uang yang dibayarkan 
untuknya telah ditransformasi menjadi bentuk uang kapital variabel tambaban 
dari departemen I. Kita kemudian mendapatkan, untuk departemen I, suatu 
kapital sebesar 4.400^+1. lOO^ (yang tersebut belakangan berupa uang) = 5.500. 

Departemen II kini mempunyai 1.600^ dalam kapital konstan; 50^1agi barus 
ditambabkan untuk pembelian tenaga-kerja baru untuk menggarap ini, dan dengan 
demikian kapital variabelnya berkembang dari 750 menjadi 800. Perluasan kapital 
konstan maupun kapital variabel dari departemen II dipenubi dari nilai-lebibnya 
sendiri; dari 750 II^ itu, oleb karena itu, banya tersisa 600^ sebagai suatu dana 
konsumsi untuk kaum kapitalis departemen II, yang produk setabunnya kini 
didistribusikan sebagai berikut: 

II. 1.600^+800^+600^ (dana konsumsi [kaum kapitalis]) 

= 3.000. 

150^ yang diproduksi dalam baban kebutuban konsumsi yang telah dikonversi 
di sini menjadi (100^+50^)11 sepenubnya masuk ke dalam konsumsi kaum pekerja 
dalam bentuknya yang alami; 100 dikonsumsi oleb kaum pekerja dalam 
departemen I (100 !__) dan 50 oleb kaum pekerja dalam departemen II (50 II^), 
sebagaimana yang diuraikan di atas. Sesunggubnya bagian dari nilai-lebib yang 
barus direproduksi dalam bentuk baban konsumsi yang diperlukan dalam 
departemen II adalab 100 kali lebib besar manakala selurub produknya diproduksi 
di dalam bentuk yang diperlukan untuk akumulasi. Manakala reproduksi dalam 
suatu skala yang diperluas dimulai, maka 100 kapital uang variabel tambaban 
dari departemen I mengalir kembali pada departemen II melalui tangan-tangan 
kelas pekerja departemen I; departemen II pada gilirannya memindabkan lOO^ 
pada departemen I berupa suatu persediaan barang-dagangan, dan pada waktu 
bersamaan 50 berupa suatu persediaan barang-dagangan kepada kelas 
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pekerjanya sendiri. 

Penataan itu sebagaimana telab berubab untuk tujuan akumulasi kini berada 
dalam keadaan sebagai berikut: 

I. 4.400+1.100 +500 

C V 

dana konsumsi [kaum kapitalis] = 6.000 

II. 1.600+800+600 

C V 

danakonsumsi [kaum kapitalis] - 3.000 

total = 9.000 seprti di atas 

Kapital di dalamnya adalab: 

I. 4.400^+1.100/uang) = 5.500 

= 7.900 

II. 1.600^+800^ (uang) = 2.400 

sedangkan produksi dimulai dengan: 

1.4.000+1.000 =5.000 

C V 

= 7.250. 

11. 1.500+750 =2.250 

C V 

Jika akumulasi sesunggubnya kini berlangsung atas dasar ini, yaitu jika 
produksi sesunggubnya terjadi dengan kapital yang telab meningkat ini, maka 
kita mendapatkan pada akbir tabun berikutnya: 

I. 4.400+1.100+1.100 =6.600 

C V s 

= 9.800 

II. 1.600+800+800 =3.200 

C V s 

Biar akumulasi kini berlanjut dalam departemen 1 dalam perbandingan yang 
sama; yaitu 550^ digunakan sebagai pendapatan, dan 550^ diakumulasi. Sebagai 
awal, maka, 1.100_^ digantikan oleb 1.100 ll^, dan 5501^ masib akan direalisasikan 
dalam suatu jumlab barang-dagangan 11 yang setara; yaitu kesemuanya 1.650 
1^^^^^. Tetapi kapital konstan dalam departemen 11 yang barus ditukarkan banya 
1.600, sebingga 50 yang sisa barus ditambabkan dari 800 ll^. Jika pada awalnya 
kita menyisakan uang itu di sini, maka basil dari transaksi ini adalab: 

I. 4.400^+550^ (untuk dikapitalisasi); maupun 1.650^^^^^ dalam 
dana konsumsi bagi kaum kapitalis dan kaum pekerja, yang 
direalisasikan dalam barang-dagangan ll^. 

II. 1.650^ (dengan 50 ditambabkan seperti di atas dari 
ll^)+800^+750^ (dana konsumsi kaum kapitalis). 

Namun jika rasio sebelumnya dari v : c dalam departemen 11 tetap tidak 
berubab, maka suatu 25^ lagi barus dikeluarkan untuk 50^; ini barus diambil dari 
750 ; bingga karena itu kita dapatkan: 

11. 1.650+825+725. 
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Dalam departemen I, 550^ barus dikapitalisasi; jika rasio yang sebelumnya 
tetap sama, maka 440 dari ini merupakan kapital konstan dan 110 kapital variabel. 
110 ini pada akbirnya diperoleb dari 725 II^, sebingga baban kebutuban konsumsi 
bingga senilai 110 dikonsumsi oleb kaum pekerja dalam departemen I gantinya 
oleb kaum kapitalis dalam departemen II, yang tersebut terakbir itu dipaksa 
mengkapitalisasikan IIO^ ini dan bukan mengonsumsinya. Ini menyisakan 615 
II^ kapital konstan tambaban dari 725 II^. Tetapi jika departemen II 
mentransformasi 110 ini menjadi kapital konstan tambaban, ia memerlukan suatu 
kapital yariabel tambaban sebesar 55 lagi. Ini lagi-lagi barus datang dari nilai- 
lebibnya; dideduksi dari 615 II^ itu ia menyisakan 560 untuk konsumsi kaum 
kapitalis dalam departemen II, dan kita dapatkan sekarang, setelab penyelesaian 
semua transfer sesunggubnya dan potensial, nilai kapital berikut ini: 

I. (4.400 -t440 MI.IOO -r110 ) = 4.840 -rI.2I0 = 6.050 

II. (I.600V50+II0 )-i-(8bo-1-25-(-55 ) 

= 1.760+880 =2.640; 

suatu total sebesar 8.690. 

Jika segala sesuatu barus berjalan normal, akumulasi dalam departemen II 
barus berlangsung lebib cepat dari dalam departemen I, karena bagian dari 
yang barus ditukarkan dengan barang-dagangan II^ sebaliknya akan berkembang 
lebib cepat dari II^, yang adalab banya itu yang dapat ditukarkan dengannya. 

Jika reproduksi berlanjut atas dasar ini, dan semua kondisi lain tetap sama, 
maka pada akbir tabun berikutnya akan mendapatkan: 

1.4.840+I.2I0+I.2I0 =7.260 

C V s 

= 10.780 

II. 1.760+880+880 =3.520 

C V s 

Jika nilai-lebib dibagi dalam rasio yang sama, maka departemen I mula-mula 
mempunyai 1.210^ ditambab separub dari s, - 605, untuk digunakan sebagai 
pendapatan, suatu total sebesar I.8I5. Danakonsumsi ini adalab 55 lebib besar 
lagi dari II . 55 itu barus dideduksi dari 880 itu. Transformasi 55 II meniadi I 
mengandaikan suatu deduksi lebib lanjut dari II^ untuk suatu kapital variabel 
yang bersesuaian sebesar 27*72; masib tersisa 797*72 II^ untuk dikonsumsi. 

Kini terdapat 605^ untuk dikapitalisasi dalam departemen 1,484 dari ini untuk 
konstan dan I2I untuk variabel; yang tersebut belakangan barus dideduksi dari 
II^, yang masib 797*72, dengan menyisakan 676*72. Demikian departemen II 
mentransformasi suatu I2I lagi menjadi kapital konstan dan memerlukan untuk 
maksud ini suatu kapital variabel lagi sebesar 60*72; ini secara serupa berasal 
dari 676*72 itu, dengan meninggalkan 616 untuk konsumsi. 

Maka kita mendapatkan dalam (bentuk) kapital: 

I. Konstan 4.840+484 = 5.324 
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Yariabel 1.210+121 = 1.331. 

11. Konstan 1.760+55+121.= 1.936 
Yariabel 880+27*/2+60*/2 = 968 
Selurubnya: 1.5.324+1.331 =6.655 

= 9.559; 

11. 1.936+968 =2.904 

c V 

dan dalam produksi pada akbir tabun : 

1. 5.324+1.331 +1.331 =7.986 

C V s 

= 11.858 

11. 1.936 +968+968 =3.872 

C V s 

Mengulangi sirkulasi yang sama dan membulatkan semua pecaban itu, pada 
akbir tabun berikutnya mendapatkan suatu produk: 

1.5.856 +1.464+1.464 =8.784 

C V s 

= 13.043 

11. 2.129 +1.065 +1.065 =4.259 

c \ s 

dan pada akibir tabun setelab tabun itu: 

1.6.442+1.610+1.610 =9.662 

C V s 

= 14.348 

11.2.342+1.172+1.172 =4.686 

C V s 

Dalam proses reproduksi lima tabun dalam suatu skala yang diperluas, selurub 
kapital dari departemen-departemen 1 dan 11 telab naik dari 5.500^+1.750^ = 
7.250, menjadi 8.784^+2.782_^ = 11.566 yaitu suatu rasio dari 100:160. Selurub 
nilai-lebib aslinya adalab 1.750, ia kini 2.782. Nilai-lebib yang dikonsumsi aslinya 
500 untuk departemen 1 dan 600 untuk departemen 11, suatu total dari 1.100; 
dalam tabun terakbir ia adalab 732 untuk departemen 1 dan 745 untuk departemen 
11, selurubnya 1.477. Dengan demikian ia telab berkembang dalam rasio 100:134. 

(b) Contok Kedua 

Mari kita sekarang ambil suatu produk setabun sebesar 9.000 yang selurubnya 
berada sebagai kapital barang-dagangan dalam tangan kelas kapitalis industri, 
dalam suatu bentuk yang dengannya rasio umum rata-rata dari kapital variabel 
dengan kapital konstan (dalam kedua departemen itu) adalab 1:5. Ini sudab 
mengandaikan suatu perkembangan penting dari produksi kapitalis dan, sesuai 
dengan itu, dari produktivitas kerja masyarakat juga; suatu ekspansi di muka 
yang penting dari skala produksi itu; dan pada akbirnya suatu perkembangan 
dari semua keadaan yang memproduksi dalam kelas pekerja suatu kelebiban 
pendudukrelatif. 

Produk setabun kemudian akan terbagi sebagai berikut, setelab membulatkan 
pecaban-pecaban:^^ 



= 9.000. 
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I. 5.000+1.000+1.000 =7000 

C V s 

11. 1.430+285+285 =2.000 

C V s 

Mari kita sekali lagi menganggap babwa kelas kapitalis dalam departemen 1 
mengonsumsi separub dari nilai-lebibnya, atau 500, dan mengakumulasikan 
separub lainnya. Dalam kasus ini, (1.000^+500^)1 = 1.500 akan perlu ditukarkan 
dengan 1.500 ll^. Tetapi karena ll^ di sini banya 1.430, 70 nilai-lebib barus 
ditambabkan; dan ini, manakala dideduksi dari 285 ll^, menyisakan 215 ll^. 
Dengan demikian kita mendapatkan: 

I. 5.000^+500^ (untuk dikapitalisasi)+l.500^^^^^ dalam dana 
konsumsi untuk kaum kapitalis dan kaum pekerja. 

11. 1.430 +70 (untuk dikapitalisasi)+285 +215 . 

Karena 70 ll^ secara langsung telab digabungkan di sini pada ll^, suatu kapital 
variabel sebesar 70/5 = 14 diperlukan untuk menggerakkan kapital konstan 
tambaban ini; 14 ini barus ke luar dari 215 ll^, dengan menyisakan 201 ll^, dan 
kita mendapatkan: 

II. (1.430 +70 )+(285 +14 )+202 . 

Pertukaran 1.500 1^^^^^ terbadap 1.500 ll^ merupakan suatu proses dari 
reproduksi sederbana, dan tiada apa pun yang perlu dikatakan mengenainya. 
Sejaub masib terdapat beberapa kekbususan yang barus diperbatikan di sini, ini 
berasal dari kenyataan babwa dengan mengakumulasi reproduksi, 1^^^^^ tidak 
sekedar digantikan oleb ll^ saja, melainkan lebib oleb ll^ ditambab dengan 
sebagian dari ll^. 

Terbukti sendiri babwa, berdasarkan asumsi akumulasi, T , adalab lebib 
besar dari ll^, dan tidak setara dengannya seperti dalam reproduksi sederbana; 
karena (1) departemen 1 memasukkan satu bagian dari produk surplusnya ke 
dalam kapital produktifnya sendiri dan mentransformasi limaperenam darinya 
menjadi kapital konstan, sebingga ia tidak dapat secara serempak menukarkan 
limaperenam ini dengan baban kebutuban konsumsi 11; dan (2) departemen 1 
bams menawarkan baban untuk kapital konstan yang diperlukan untuk akumulasi 
di dalam departemen 11 dari produk surplusnya sendiri, tepat sebagaimana 
departemen 11 barus menawarkan departemen 1 dengan baban untuk kapital 
variabel yang barus menggerakkan bagian dari produk surplusnya yang 
departemen 1 itu sendiri tawarkan sebagai kapital konstan tambaban. Kita 
mengetabui babwa kapital variabel sesunggubnya terdiri atas tenaga-kerja, dan 
demikian pula karena itu kapital tambaban ini. Bukan kaum kapitalis dalam 
departemen 1 yang membeli atau menyimpan baban kebutuban bidup dari 
departemen 11 untuk tenaga-kerja tambaban yang mereka perlu pekerjakan, 
sebagaimana yang barus dilakukan oleb para pemilik-budak. Adalab kaum 
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pekerja sendiri yang berurusan dengan departemen II. Tetapi ini tidak 
mengbalangi baban kebutuban konsumsi untuk tenaga-kerja tambaban itu 
dipandang oleb kaum kapitalis sebagai banya sekian banyak alat produksi dan 
pemelibaraan bagi tenaga-keņa potensial tambabannya. Operasinya sendiri yang 
langsung, dalam kasus ini dari departemen I, semata-mata terdiri atas 
penyimpanan kapital uang baru yang diperlukan, yang diperlukan untukpembelian 
tenaga-kerja tambaban. Begitu ia telab memasukkan tenaga-kerja ini, uang itu 
bagi kaum pekerja menjadi suatu alat pembelian barang-dagangan II, dan oleb 
karena itu bagi mereka baban konsumsi itu barus tersedia. 

* 

Sambil lalu, Mr. Kapitalis, maupun persnya, seringkali tidak puas dengan 
cara tenaga-kerja menggunakan uangnya, dan dengan barang-dagangan II yang 
ia realisasikan di dalamnya. Pada kesempatan ini ia berfilsafat, membesar secara 
budaya dan berfilantropi, seperti misalnya Mr. Drummond, Sekretaris Kedutaan- 
besar Inggris di Wasbington. The Nation memuat sebuab karangan menarik 
bulan Oktober 1879 yang lalu, di mana dikatakan, antara lain: 

"Rakyat pakarja di dalam kabudayaan tidak mangimbangi partumbuban panamuan, dan maraka 
talab mambiarkan sagala sasuatu manyirami diri mareka yang dangannya maraka tidak mangEtabui 
bagaimana manggunakannya, dan dangan damikian tidak mambuat pasar baginya." [Satiap kapitalis 
dangan sandirinya ingin si pakarja mambali barang-dagangan dirinya yang kbusus.] "Tidakada 
alasan mangapa si pakarja tidak mangbasratkan sama banyaknya kanyamanan saparti si pajabat, 
pangacara, dan daktar, yang barpangbasilan sama basarnya dangan dirinya sandiri." [Para 
pajabat, pangacara, dan daktar kbusus ini jalas barus puas sakadar dangan mangbasratkan 
banyak kanyamanan.] "Namun, ia tidak barbuat saparti itu. Masalabnya tatap, bagaimana 
mangangkatnya sabagai saarang kansuman dangan prDSES-prasES rasianal dan sabat, mamang 
tidak mudab, karana ambisinya tidak malampaui suatu pangacilan jam-jam karjanya, para dama- 
gag labib mangbasutnya pada bal ini dari pada mangangkat kandisinya dangan mamparbaiki daya- 
daya mantal dan mDralnya." {‘I^Eportafn.M. 'sSEcrEtariESDfEmbassyandLEgationantfiE 
MaaafactarErs, CammErcEEtc. cftbE CaaatriEsia wbicbtbEyrEsida' Part III. LDudDD, IS7B, bal. 

4D4). 

Jam kerja yang panjang tampaknya menjadi rabasia dari “proses-proses 
rasional dan sebat” ini, yang barus mengangkat kondisi si pekerja dengan 
memperbaiki “daya-daya mental dan moralnya” dan menjadikannya seorang 
konsumen yang rasional. Agar menjadi seorang konsumen yang rasional dari 
barang-dagangan kaum kapitalis, ia barus di atas segalanya -namun kaum dema- 
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gog menghalang-halanginya- mulai dengan membiarkan tenaga-kerjanya sendiri 
dikonsumsi secara tidak-rasional dan dengan suatu cara yang bertentangan 
dengan kesebatannya sendiri, oleh si kapitalis yang mempekerjakan dirinya. Yang 
dimengerti si kapitalis dengan konsumsi rasional dibuktikan manakala ia cukup 
merendahkan diri untuk mempunyai suatu perbatian langsung mengenai prilaku 
konsumen dari para pekerjanya -yaitu dalam sistem harter dengan harang, yang 
hahkan mencakup penawaran perumaban pada kaum pekerja bersangkutan, 
seMngga si kapitalis secara serempak adalah tuan-tanah mereka-satu jenis hisnis 
di antara hanyak hisnis lainnya. 

Drummond yang sama yang kebaikan jiwanya hergairah akan usaha kapitalis 
untuk menaikkan tingkat kelas pekerja mengatakan di dalam laporan ini, di antara 
lainnya, mengenai model pahrik-pahrik katun dari Lowell dan Lawrence Mills. 

Rumah-rumah hunian dan pondokan hagi gadis-gadis pahrik di sini adalah 
milik perusabaan perseroan yang memiliki pahrik itu; para pramugari rumah- 
mmah ini dipekerjakan oleh perusabaan yang sama, yang menentukan peraturan- 
peraturan prilaku tertentu pada mereka. Tiada gadis yang holeh pulang setelab 
pukul 10 malam. Suatu ketentuan khusus adalah hahwa sehuah pasukan polisi 
istimewa berpatroli di daerah itu untuk mencegab peraturan itu dilanggar. Sesudab 
pukul 10 malam, tiada gadis diperkenankan masuk atau ke luar. Tiada gadis 
yang holeh mondok kecuali di atas tanah perusabaan itu, dan setiap rumah 
mengbasilkan sewa sekitar 10 dollar seminggu. Kita kini mengetabui konsumen 
rasional di dalam selurub kejayaannya: 

"Namun SEparti piana yang salalu dapat dijumpai di banyak rumab-pandakan gadis pakarja, musik 
lagu, dan dansa manjadi suatu bagian basarsakali dari parbatian para apEratar, sakurangnya di 
antara maraka yang, satalab sapulub jam karja tarus-mEnarus pada masin pintal, mamarlukan 
labib banyak kababasan katimbang manDtan dari istirabat yang SEbanarnya." (bal. 412). 

Tetapi kunci utama mengenai bagaimana membuat para pekerja menjadi 
konsumen yang rasional pada akbirnya datang. Mr. Drummond mengunjungi 
pahrik alat-alat makan di Turner’s Fall (Sungai Connecticut), dan Mr. Oakman, 
sekretaris pahrik itu, setelab memheritahukan kepadanya bagaimana alat-alat 
makan Amerika mengalahkan alat-alat makan Inggris dalam kualitas, melanjutkan: 

"Waktunya tiba babwa kita akan mangalabkan Inggris dalam bal barga juga: kita kini manang dalam 
bal kualitas, itu sudab diakui, tatapi kita barus manurunkan barga-barga dan akan malakukan itu 
pada saat kita mandapatkan baja kita dangan barga-barga labib randab dan manurunkan (barga) 
tanaga karja kita!" (bal.427). 

Penurunan upah dan jam kerja yang panjang, ini inti “proses rasional dan 
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sehat” itu adalab untuk menaikkan kaum pekerja pada martabat konsumen 
rasional, sebingga mereka “menjadi suatu pasar” untuk “barang-barang yang 
dilimpabkan pada mereka” oleh peradaban dan kemajuan penemuan. 

* 

Tepat sebagaimana departemen I harus menawarkan kapital konstan 
tambaban untuk departemen II dari produk surplusnya, demikian departemen II 
menawarkan secara sama kapital variabel tambaban untuk departemen I. 
Departemen II mengakumulasi baik untuk departemen I maupun untuk dirinya 
sendiri, sejaub yang mengenai kapital variabel itu, sama banyaknya ia 
mereproduksi suatu bagian lebih besar dari produksi totalnya, dan produk 
surplusnya kbususnya, dalam bentuk baban kebutuban konsumsi yang diperlukan. 

Dengan produksi atas suatu dasar kapital yang meningkat, barus setara 
dengan II^, ditambab bagian dari produk surplus yang dimasukkan sebagai kapital, 
ditambab bagian tambaban dari kapital konstan yang diperlukan untuk memperluas 
produksi dalam departemen II dan minimum untuk perluasan ini adalab yang 
tanpanya akumulasi sejati, yaitu perluasan sesunggubnya dari produksi dalam 
departemen I, tidak dapat dijalankan. 

Mari kita sekarang kembali pada kasus yang dibabas terakbir, yang 
mempunyai kekbususan bahwa II^ adalab lebih kecil dari yaitu lebib kecil 
dari bagian produk departemen I yang dikeluarkan sebagai pendapatan untuk 
baban kebutuban konsumsi, sebingga satu bagian dari produk surplus dari 
departemen II (=70) harus direalisasikan untuk mengubab 1.500 Sejaub 
yang berkenaan dengan II^ = 1.400, dengan keadaan-keadaan bagaimana pun 
tetap sama, iabarus digantikan oleh jumlab yang sama dari untukreproduksi 
sederbana berlangsung dalam departemen II, dan bingga batas ini ia tidak 
memerlukan pertimbangan lebib lanjut. Adalab berbeda bagi 70 II^ yang pelengkap 
itu. Yang bagi departemen I semata-mata pertukaran pendapatan untuk bahan 
konsumsi, yang semata-mata suatu pertukaran barang-dagangan yang 
berorientasi pada konsumsi, kini bagi departemen II tidak semata-mata (seperti 
dengan reproduksi sederbana) transformasi kembali dari kapital konstannya dari 
bentuk kapital barang-dagangan menjadi bentuknya yang alami, melainkan lebih 
merupakan proses sesunggubnya dari akumulasi itu sendiri, transformasi dari 
satu bagian dari produk surplusnya dari bentuk bahan konsumsi menjadi bentuk 
kapital konstan. Jika departemen I menggunakan £70 sebagai kapital uang, yang 
tersebut belakangan ini jelas masih merupakan pernyataan dari suatu produk 
tambaban (justru dari produk surplus dari departemen II, yang darinya ia 
merupakan suatu bagian integral), babkan jika tidak dari suatu produk yang 
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kembali lagi ke dalam lingkungan produksi; tetapi kemudian akumulasi uang ini 
pada pibak departemen II di saat yang sama akan merupakan pemyataan dari 
suatu 701^ berupa alat-alat produksi yang tidak dapat dijual. Dengan demikian 
akan terdapat over-produksi relatif, yang sesuai dengan non-ekspansi serempak 
reproduksi di pibak departemen II ini. 

Tetapi terpisab dari ini, selama waktu di mana £70 berupa uang yang datang 
dari departemen I masib belum dikembalikan pada departemen I dengan 
pembelian 70 I^ di pibak departemen II, £70 berupa uang ini sepenubnya atau 
sebetulnya sebagian berfungsi sebagai kapital uang tambaban dalam tangan- 
tangan departemen II. Ini berlaku bagi setiap transaksi antara kedua departemen 
itu, bingga saling penggantian barang-dagangan di kedua sisi telab mengbasilkan 
mengalirnya-kembali uang pada titik-pangkalnya. Dalam proses peristiwa nor- 
mal, namun, di sini uang banya untuk sementara berfungsi dalam peranan ini. 
Dalam sistem perkreditan, di mana semua uang tambaban untuk sementara 
dibebaskan dapat secara langsung berfungsi secara aktif sebagai kapital uang 
tambaban, kapital uang yang banya dibebaskan untuk sementara mungkin saja 
macet, dan digunakan untuk perusabaan-perusabaan baru dalam departemen I, 
misalnya, sedangkan ia sebarusnya digunakan untuk menggerakkan produk- 
produk surplus yang masib ditaban dalam perusabaan-perusabaan lain. Harus 
juga diperbatikan babwa penggabungan 70 I^ pada kapital konstan dari 
departemen II juga mengbaruskan suatu ekspansi sebesar 14 dalam kapital 
variabel departemen II. Ini mengandaikan -secara sama dengan kasus pemasukan 
langsung produk surplus I^ menjadi kapital I^ dalam departemen I- babwa 
reproduksi dalam departemen I sudab berjalan dengan kecenderungan untuk 
mendorong kapitalisasi; dan babwa oleb karena itu ia melibatkan ekspansi dari 
bagian produk surplus yang terdiri atas baban kebutuban bidup yang diperlukan. 

* 

Sebagaimana sudab kita ketabui, untuk maksud reproduksi produk 9.000 
dalam contob kedua barus dibagi sebagai berikut, jika 5001^ barus dikapitalisasi. 

Di sini kita banya memandang barang-dagangan itu, dan mengabaikan sirkulasi 
moneter. 

I. 5.000^-1-500^(untuk dikapitalisasi)-t-1.500j^^^^ danakonsumsi 
= 7.000 dalam barang-dagangan 
II. 1.500^-1-299^-1-201^ = 2.000 dalam barang-dagangan. 

Suatu total 9.000 dalam produk barang-dagangan. 

Kapitalisasi itu kini berlangsung sebagai berikut: 

500^ yang dikapitalisasi dalam departemen I dibagi menjadi 5/6 = 417^-1-1/6 = 
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83^. 83_^ menarik suatu jumlab setara dari II^, yang membeli unsur-unsur dari 
kapital konstan, yang ditambabkan pada II^. Suatu peningkatan 83 dalam II^ 
mengbaruskan suatu peningkatan 1/5 atau 83 atau 17 dalam II^. 

Lalu setelab pertukaran itu kita mendapatkan: 

I. (5.000+417 )-t-(1.000+83 ) =5.417+1.083 =6.500 

II. a.500 +83 ) +1299 +17 ) = 1.583 = 316' = 1.899 

^ C S'^C ^ V C-V- 

Selurubnya: 8.399 

Kapital dalam departemen I telab berkembang dari 6.000 menjadi 6.500, 
yaitu dengan seperduabelas. Dalam departemen II ia telab berkembang dari 
I.7I5 menjadi 1.899, yaitu denganbampir satupersembilan. 

Reproduksi atas dasar ini untuk suatu tabun kedua mengbasilkan pada akbir 
tabun itu suatu kapital sebesar: 

I. (5.417+452)+(1.083+90) =5.869+1.173 =7.042 

II. (1.583 +42+90)+(316+8+18) 

^ c s s'^c ^ vs s'^y 

= 1.715 +342 =2.057; 

dan pada akbir tabun ketiga suatu produk sebesar: 

I. 5.869^+1.173 +1.173^ 

II. 1.715+342+342 . 

C V s 

Di sini, seperti sebelumnya, departemen I mengakumulasi separub dari nilai- 
lebibnya, sebingga setara dengan 1.173^+587 - 1.760, 45 lebib besar 

dari total II^. Ini barus diseimbangkan kembali dengan II^ dengan memindabkan 
suatu jumlab setara alat-alat produksi pada II^. II^ dengan demikian berkembang 
dengan 45, yang memerlukan suatu peningkatan dari 1/5 x 45 = 9 dalam II^ 587 
I^ yang dikapitalisasi kemudian dibagi menjadi 5/6 dan 1/6,489^ dan 98_^; 98 ini 
memerlukan suatu tambaban baru 98 pada kapital konstan departemen II, dan 
ini pada gilirannya memerlukan suatu peningkatan dalam kapital variabel 
departemen II sebesar 1/5 x 98 = 20. Kini kita dapatkan: 

I. (5.869+489)+(1.173 +98) =6.358 +1.271 =7.629 
II. (I.7I5+45+98)+(352+9+20) 

= 1.858^+371^ = 2.229 
total kapital = 9.858. 

Dalam tiga tabun reproduksi yang meningkat, oleb karena itu, total kapital 
dari departemen I telab berkembang dari 6.000 menjadi 7.629, dari departemen 
II dari I.7I5 menjadi 2.229, dan total kapital masyarakat dari 7.715 menjadi 
9.858. 

(c) Pertukaran II^ dalam Kasus Akumulasi. 


Terdapat sejumlab kasus berbeda di dalam pertukaran antara dan II^. 
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Dalam kasus reproduksi sederbana, kedua-duanya barus setara dan satu- 
sama-lain saling menggantikan, kalau tidak, seperti telab kita libat di atas, 
reproduksi sederbana tidak dapat berlangsung tanpa gangguan. 

Dalam kasus akumulasi, hal terpenting yang barus diperbatikan adalab tingkat 
akumulasi. Dalam contob-contob di atas kita telab mengasumsikan babwa tingkat 
akumulasi dalam departemen I adalab Yil^, dan ia tetap konstan dalam tabun- 
tabun yang berbeda-beda. Kita banya mengubab perbandingan-perbandingan 
yang sesuai dengannya kapital yang diakumulasi ini telab dibagi menjadi variabel 
dan konstan. Ini memberikan kepada kita tiga contob: 

1. = II^, yang dengan demikian adalab lebib kecil dari (Dalam 
kenyataan, ia barus selalu lebib kecil atau kalau tidak departemen I tidak dapat 
akumulasi.) 

2. adalab lebib besar dari II^. Dalam kasus ini, penggantian dilaksanakan 
oleb suatu bagian bersesuaian dari II^ yang ditambabkan pada II^, sebingga 
jumlab ini = Di sini pertukaran itu bagi departemen II bukan reproduksi 
sederbana dari kapital konstannya, melainkan sudab diakumulasi, peningkatan 
kapital konstannya oleb suatu bagian dari produk surplusnya yang ia tukarkan 
dengan alat-alat produksi dari departemen I; peningkatan ini juga berarti babwa 
departemen II secara bersesuaian memperbesar kapital variabelnya dari produk 
surplusnya sendiri. 

adalab lebib kecil dari II^. Dalam hal ini, departemen II belum 
sepenubnya mereproduksi kapital konstannya dengan pertukaran itu, dan oleb 
karena itu barus membereskan kekurangannya dengan pembelian dari 
departemen I. Tetapi ini tidak memerlukan suatu akumulasi lebib lanjut dari 
kapital variabel dalam departemen II, karena kapital konstannya sepenubnya 
direproduksi dalam besaran oleb operasi ini. Sebaliknya, seksi kaum kapitalis 
dalam departemen I yang sekedar menyimpan kapital uang tambaban sudab 
melaksanakan sebagian dari jenis akumulasi ini dengan pertukaran ini. 

Prasyarat untuk reproduksi sederbana, babwa = II^, tidak cocok dengan 
produksi kapitalis dari sejak awal, sekali pun ini tidak meniadakan kemungkinan 
babwa dalam satu tabun si kl iis industri dari sepulub bingga sebelas tabun mungkin 
terdapat suatu produksi total yang lebib kecil dari yang mendabuluinya, yaitu 
babwa babkan reproduksi sederbana gagal terjadi dalam bubungan dengan tabun 
sebelumnya. Namun, kedua, dengan pertumbuban alami tertentu setabun dari 
jumlab penduduk, reproduksi sederbana barus berbagi dalam 1.500 yang mewakili 
selurub nilai-lebib itu. Akumulasi kapital, yaitu produksi kapitalis sejati, akan 
tidak mungkin dengan cara ini. Keberadaan akumulasi kapitalis secara bersesuaian 
meniadakan kemungkinan babwa II^ dapat setara dengan Namun begitu, 
babkan dengan akumulasi kapitalis, kasus itu akan timbul di mana, sebagai satu 
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hasil dari akumulasi yang tercapai dalam berlangsungnya periode-periode produksi 
sebelumnya, II^ tidak saja setara dengan melainkan dalam kenyataan babkan 
Iebih besar. Ini akan berarti over-produksi dalam departemen II, dan banya 
dapat diseimbangkan dengan suatu kebancuran besar, yang sebagai suatu 
akibatnya kapital akan ditransfer dari departemen II ke departemen I. Tiada 
yang diubab dalam bubungan antara dan II^ jika satu seksi dari kapital 
konstan dalam departemen II direproduksi di sana-seperti misalnya dalam 
pertanian, dengan digunakannya benih dalam negeri. Bagian II^ ini kemudian 
sama sedikitnya terlibat di dalam pertukaran antara departemen-departemen I 
dan II sebagaimana juga I^. la juga tidak berbeda jika beberapa dari produk 
departemen II dapat memasuki departemen I sebagai alat-alat produksi. Hal ini 
ditutup oleb suatu bagian dari alat-alat produksi yang ditawarkan oleb departemen 
I, dan bagian ini harus dideduksi dari kedua belah pibak sejak awal, jika kita ingin 
menyelidiki pertukaran antara kedua departemen besar dari produksi masyarakat, 
para produsen alat-alat produksi dan para produsen baban kebutuban konsumsi, 
dalam bentuknya yang murni dan tidak dipalsukan. 

Dalam kasus produksi kapitalis, oleb karena itu, tidak dapat setara dengan 

II^, yaitu kedua itu tidak dapat satu-sama-Iain saling mengimbangi di dalam 
pertukaran itu. Dimungkinkan, sebaliknya, jika I adalab bagian dari I^ yang 
digunakan oleb kaum kapitalis dari departemen I sebagai pendapatan, karena 
^(v+s/x) setara dengan, Iebih besar atau lebib kecil dari II^,; namun, 
barus selalu Iebih kecil dari dan memang lebib kecil dengan bagian dari II^ 

yang harus dikonsumsi sendiri oIeh kelas kapitalis dalam departemen II dalam 
segala keadaan. 

Di sini kita harus memperbatikan bahwa dalam penyajian akumulasi ini, nilai 
dari kapital konstan tidak digambarkan secara tepat sejaub ini merupakan satu 
bagian dari nilai kapital barang-dagangan yang ia berkolaborasi dalam 
produksinya. Bagian tetap dari kapital konstan yang baru diakumulasi banya 
secara berangsur-angsur dan secara berkala masuk dalam kapital barang- 
dagangan itu, sesuai dengan sifat diferensial dari unsur-unsur tetap ini; karena 
itu kapital barang-dagangan terdiri atas, dalam kasus-kasus di mana baban- 
baban mentab dan barang-barang setengab-jadi, dsb. terlibat dalam produksi 
barang-dagangan dalam skala besar, karena bagian terbesar dari penggantian- 
penggantian untuk komponen-komponen konstan yang beredar dan untuk kapital 
variabel itu. (Bagaimana pun, kita dapat berlanjut dengan cara ini karena omset 
dari komponen-komponen yang beredar itu. Asumsi telab dibuat babwa bagian 
yang beredar, bersama dengan bagian nilai kapital tetap yang diserabkan padanya, 
berganti di dalam tahun itu dengan suatu frekuensi sedemikian rupa babwa jumlab 
total barang-dagangan yang ditawarkan adalab sama seperti nilai dari keseluruban 
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kapital yang masuk ke dalam produksi setabun.) Tetapi di mana, seperti dengan 
pembangunan permesinan, adalab banya baban-baban bantu yang terlibat, dan 
bukan baban mentab, unsur kerja = v kembali barus tampil sebagai komponen 
yang lebib besar dari kapital barang-dagangan. Karena tingkat laba, nilai-lebib 
itu dikalkulasi atas kapital selurubnya, tanpa bergantung apakab komponen- 
komponen tetap itu menyerabkan banyak sekali nilai pada produk itu dalam 
periode tertentu, atau banya menyerabkan sedikit saja. Tetapi bagi nilai dari 
suatu kapital barang-dagangan yang diproduksi secara berkala, bagian tetap 
dari kapital konstan itu banya barus diperbitungkan bingga batas babwa ia 
sunggub-sunggub menyerabkan nilai pada produk itu dengan keausannya. 

4. CATATAN PELENGKAP 

Sumber asli uang untuk departemen II adalab v-i-s dari produksi emas dalam 
departemen I, yang ditukarkan dengan bagian dari II^; banya bingga batas babwa 
para produsen emas menyimpan nilai-Iebib atau mentransformasinya menjadi 
alat-alat produksi dalam departemen I, yaitu batas produksi mereka, babwa v-i-s 
mereka tidak masuk ke dalam departemen II; sebaliknya, sejaub akumulasi uang 
oleb para produsen emas sendiri pada akbirnya membawa pada reproduksi yang 
diperluas, satu bagian dari nilai-Iebib dari produksi emas yang tidak digunakan 
sebagai pendapatan masuk ke dalam departemen II untuk kapital variabel 
tambaban para produsen emas, dan di sini memerlukan satu pembentukan 
timbunan baru atau pun memberikan suatu alat untuk membeli dari departemen 
I tanpa secara langsung menjualnya kembali kepadanya. Dari uang yang berasal 
dari ini dalam produksi emas, satu bagian dari emas itu dideduksi yang 
diperlukan oleb cabang-cabang produksi tertentu dalam departemen II sebagai 
baban mentab, dsb., singkatnya sebagai suatu unsur penggantian dari kapital 
konstan mereka. Dalam pertukaran antara departemen-departemen I dan II, 
terdapat suatu unsur untuk pembentukan timbunan sementara, untuk maksud 
reproduksi yang diperluas di masa depan, sebagai berikut: dalam departemen I, 
banya jika satu bagian dari I^ secara unilateral dijual pada departemen II tanpa 
suatu pembelian dari pibak lain, dan di sini berfungsi sebagai kapital konstan 
tambaban untuk departemen II; dalam departemen II, jika departemen I membeli 
secara unilateral untuk kapital variabel tambaban; selanjutnya, jika satu bagian 
dari nilai-Iebib yang dikeluarkan oleb departemen I sebagai pendapatan tidak 
ditutup oleb departemen II, sebingga satu bagian dari II^ dibeli dengannya dan 
dengan begitu ditransformasi menjadi uang. Jika adalab lebib besar dari 
II^, maka II^ untuk reproduksi sederbananya, tidak barus menggantikan, dalam 
barang-dagangan dari departemen I, yang dikonsumsi I dari II^. Masalabnya 
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kemudian timbul mengenai sejaub mana pembentukan timbunan dapat terjadi 
dalam pertukaran antara kaum kapitalis dari departemen II sendiri-suatu 
pertukaran yang dapat banya terdiri dari saling pertukaran dari II^. Kita 
mengetabui babwa di dalam departemen II banya terdapat akumulasi langsung 
sejaub satu bagian dari II^ secara langsung ditransformasi menjadi kapital variabel 
(tepat sebagaimana, dalam departemen I, satu bagian dari I^ secara langsung 
ditransformasi menjadi kapital konstan). Dengan adanya usia akumulasi yang 
berbeda-beda di dalam berbagai janis bisnis dalam departemen II, dan di dalam 
setiap jenis bisnis tertentu bagi kaum kapitalis individual yang bersangkutan di 
sini, masalab dijelaskan, mutatis mutandis, tepat seperti dalam departemen I. 
Beberapa dari kaum kapitalis ini masib pada tabap pembentukan timbunan, menjual 
tanpa membeli, sedangkan yang lainnya, pada titik perluasan sesunggubnya dari 
reproduksi, membeli tanpa menjual. Kapital uang variabel tambaban jelas 
dikeluarkan pada awalnya untuk tenaga-kerja tambaban, tetapi ini digunakan 
untuk membeli kebutuban bidup dari para pemilik pembentuk-timbunan baban 
kebutuban konsumsi tambaban yang masuk ke dalam konsumsi kaum pekerja. 
Sebanding dengan pembentukan timbunan mereka, uang ini tidak kembali dari 
para pemilik itu ke titik-pangkalnya; mereka menumpuknya. 

Cototon 

' Lihat Buku I, Bab 2, PErtukaran. 

^ Nanry Cbarlas Caray adalab saarang atiliakDnDmiyulgarkmErka dan juara dari kasErasiankEpantingan- 
kapantingan antara kalas-kalas yang saling barlawanan. 

^ Cf. Buku I, Bab 3,3, a, UangOunia. 

Lihat di atas, hal. 133, untuk dafinisi Marx mBnganai kapital industri. 

^ Yaitu bukan kapital saudagar. Cf Buku III. Bab 2D, Kanyataan-kEnyataanSajaralitEntangKapitalSaudagar. 
^Yaitutuantanab. 

’’ Siman-NicDlas-flBnri Linguat, SBarang sajarawan dan ahli akDnDmi ParaDcis, maDgguDakaD pBDyajiac 
Fisickratik maDgaDai akDDDmi kapitalis sabagai dasar dari suatu kritisisma dari pcsisi kalas pakarja dalam 
masyarakat burjuis, di dalam karyacya UiEoriESdaslaiscivilES, LDDdcD, I7B7. Namuc ici adalab suatu 
kritisisma raaksiDDar, tarbatas daDgac mambaDdiDgkaD kcDdisi SBkaracg dari kalas pakarja dBDgac pDsisicya 
yacg diacggap labib UDggul di dalam masyarakat pra-kapitalis. Lihat PiEDriasDfSurplus-l/aluE, Bagiac I, Bab 
W'Linguatl' 

Gabrial-BDDDDt da Mabclym SBDracg filsuf dac SBjarawac ParaDcis, maDjadi wakil dici dari kDmuDisma utDpi. 
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® Cf. CapitalMumE I, hal. 73S, catatan 2D. 

^ Babkan di sini, para FisiakrattBrtantu talab manyiapkan dasarnya bagi dirinya, kbususnya Turgut. 

” Sabiugga pambaua tidakakau dibubBugi mBugauai arti kalimat "harga dari bagiau yaugjaub labib basar dari 
baraug-dagaugau," Smith mBujalaskau diriuya saudiri daugau CDutnb barikut iui.Tiada sawa, misaluya, 
masuk ka dalam harga ikau laut, tatapi hanya upah dau laba. Flarga ft/////fisSkDtlandia hanya maucakup upah- 
upah: "Di babarapa bagiau Skntlaudia babarapa nraug miskiu barusaba daugau maugumpulkau, di sapaujaug 
pautai laut, barauBka-warua batu-batu kacil yaug dikaual daugau uama Batu-Knral SkDtlaudia. Flarga yaug 
dibayarkau uutuk batu-batu itu nlab para pamDtDug batu sudah maliputi upah dari karja maraka: sawa atau 
puu laba sama sakali tidak maujadi sasuatu bagiau dariuya." [hal. 154]. 

" Paragraf iui dibilaugkau dalam adisi Eugals kadua dau kabauyakau adisi barikutuya. 

MaugBuai sariuguya pBmbadaau Marx autara aspak-aspak BSDtarician BksDtarikian karya tanri Adam 
Smith, lihat di atas, hal,. 27G, catatau. 

Aku talab maraprDduksi kalimat iui sacara harfiah, sabagaimaua adauya di dalam uaskab, sakali puu ia 
dalam kDutaks sakaraug saakau-akau barkDutradiksi daugau yaug maudabuluiuya dau yaug mauyusul 
SBcara laugsuug. Yaug tampak sabagai knutradiksi iuidipacabkaudibawabdidalam sub-saksi (d}. Kapitai 
danPandapatandalamAdamSmitii. -F.E. 

Wilbalm RDScbar adalab SBDraug ahli akDUDmi vulgar Jarmau dau paudiri dari aliran sajaraii iar'\ ilmu 
akDUDmi. Karya yaug disiugguug Marx di siui adalab Dia SrundlagBndBriiatiDnalDkDnDmiB, ditarbitkau dalam 
tahunlB5B. 

Di siui kita SBpauubuya mBugasampiugkau kauyataau bahwa Adam Smith kita sacara kbusus tidak baruutuug 
di dalam pilibau CDutDbuya. Nilai jaguug dapat dipacabkau maujadi upah, laba dau sawa hanya daugau 
malukiskau makauau yaug diknusumsi nlab taruak paugbala sabagai upah-upah maraka, dau taruak paugbala 
itu sabagai kaum pBkBrja-upabau-karauauya pada gilirauuya malukiskau pBkarja-upabau sabagai bawau 
paugbala. (Dari Naskabll.) 

lui sudah tautu prnsadur Marx saudiri dalam KapitaiEuku I yaug dimulai daugau aualisis "Baraug-dagaugau 
dau Daug" (Bagiau Satu), dau barlaujut daugau aualisis mauyalurub mBugauai prnsas prnduksi kapitalis.TBks 
tarpisab mBugauai "Flasil-hasil Prnsas Prnduksi Laugsuug," ditarbitkau dalam adisi yajug sakaraug sabagai 
suatu appaudiks dalam Buku I, maugaualisis baraug-dagaugau yaug diprnduksi daugau cara kapitalis sabagai 
iiasil'\n\, dau iui malBtakkau dasar bagi aualisis sirkulasi kapital dalam Buku II. 

PasasB yaug mampBrpaujaug dari siui biugga akhir bab iui marupakau suatu tambabau dari Naskab II. 

AutDiuB-ElisB Cbarbuliaz, SBDraug ahli akDUDmi Swiss yaug dipaugarubi Dlab kadua kawau SBUBgariuya, 
SismDudi dau RicardD. Lihat TiiBDriBSDpfSurplus-ValuB, Bagiau III. Bab XXIIL 

'^DariNaskabll. 
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^“DariNaskabyill. 

^'Tarutama dari Naskab II. Badan dari Naskab VIII. 

Sajak ini dan satarusnya, dari Naskab VIII. 

Karana salurub i'+sdari sub-divisi ll//dikDnsumsi alab kaum kapitalis, dan kaum pakarja dari dua sub- 
divisi barsama-sama mangDnsumsi satara lla^+ll//^dalam baDtuk kabutubau (pruduk dari sub-divisi lls), 
daua kuDsumsi UDtuk kaum kapitalis dari kadua sub-divisi, Ws+Wb^ tardiri atas: 

IslkabutubaD): lla(^j - (lls+ll//j(kDDSumsi kaum pakarja)=lls^ -IIA; 
ll//(baraDg-baraDg mawab): ll//(^J: 
yaug dalam kasus iui bararti 3DDII3+2DDII//. 

Rasiu yaug daugaD iui kaum kapitalis dapartBmaD II sabagai kasBlurubaD mambagi pBDgaluaraD paDdapataD 
maraka autara kabutubaD dau baraDg-baraug kamawabaD daDgaD damikiaD sudab ditaDtukaD, bagitu pruduksi 
ralatif dari kadua sub-divisi itu dau tiDgkat-tiugkat Dilai-labib yaug diparDlab di dalam maraka itu dikatabui: 
satu-satuuya paDgaDdaiaD tambabaD yaug dibuat Marx di siui, Dlab karaDa itu, adalab babwa kadua sub-divisi 
itu SBDara SBDdiri-SBDdiri masiDg-masiDgDya mambagi pBDgaluaraD maraka maDurut rata-rata maDyalurub 
yaDgsudabdikatabuiiDi. 

lui masti diparbatikaD Dlab para dbIdd pBDdukuDg tBDri RDdbartus maDgaDai krisis-krisis. -P.E. 

lui tBDtu saja barlaku apabila dapartBmaD II diambil SBDara mBDyalurub, barbada daDgaD dapartBmaD I. 
Tatapi sabagaimaDa Marx baru saja maDjalaskaD, di dalam dapartBmaD II ia SBDara layak barlaku bauya pada 
sub-divisi lla, mamprDduksi kabutubaD bidup yaug masuk dalam kDusumsi kalas pakarja. 

PaDyajiaD di siui agak maDyimpaDg dari yaug dibarikaD SBbalumDya (balamau 47G). Di saua dapartBmaD 
I juga malamparkaD ESDD-uya saudiri ka dalam sirkulasi. Di siui dapartBmaD II saja maDawarkaD matarial 
uaug tambabau yaug diparlukaD UDtuksirkulasi. Namuu iui sama sakali tidak maDgubab azas barsBDgkutaD. - 

F.E. 

Dari siui SBtarusDya, Naskab II. 

Dari siui dau SBtarusDya, Naskab VIII. 

"MaDakala kaum biadab mambuat gaDdawa, ia malakukaD suatu iudustri (karajiDaD), tatapi ia tidak 
mBmpraktBkkaDpBrtarakaD"(SBDiDr,/T7/7/:///3sfc/7£/3/77fi//te/A'£/3/3/:D/7fl/77/3//D//f/ņ//etBrjBmabaDAmvabBDB, 

Paris, IS3G, bal. 342-3.) Cf. CapitalM. I, Bab 24,3, baf 744. [Nassau SaDiDr adalab salab satu dari para 
wakil tarpBDtiDg dari Bkonomiyulgaril luggris, dau kbususuya tarkaDal karaDa DpDsisiuya tarbadap 
pambatasaD jam karja SBDara bukum, bardasar taDriDya maDgaDai jamtarakbir. Libat VdI. I, Bab 3,3.] 

E.B. Tylar, CBSBarcbBsintDtba EarlyklistDryDfMankind atc. LDudDD, IBG5, bal. I3B-3. 

MaDgBDai biaya-biaya raparasi, dau uara istimawa bagiau dari pBDgaluaraD kapital kDDstau iui masuk ka 
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dalam nilai praduk itu, libat di atas hal. 255. 

^^Darisajakawal. 

Sakali lagi, augka-augka di siui tidak SBSuai daugau asumsi-asumsi SBbalumuya. Namuu iui tidak pautiug, 
karaua ia bauya bubuugau-bubuugauuya yaug pautiug di siui. 

Adulb SuBtbBBr, EdElmEtall-Praduktian, Gutba, IS7D [hal.ll2]. 

Nilai satu marT'Jarmau pada tahun 1871 sakitar ll.7d dalam uaug luggris waktu itu atau 2D.43 satu £-nya. 

"Suatu kuautitas lautak amas yaug saugat basar... dibawa laugsuug pada paruBtakau uauglugamdiSau 
Frauuisuu ulab para pamilikuya." Lapurau H.MSEcrEtariESDfEmbassyandLEgatiDn. 1879, Bag. III. hal. 337. 

^^Lihatdiatas,hal. 443-447. 

PBuyalidikau mBugauai partukarau amas yaug baru dipruduksi di dalam kapital kuustau dari dapartBmBU I 
tidak dikatBmukau dalam uaskab itu. -F.E. 

"satalab pastauya," sabuab uugkapau yaug digamari Marx, dalam arti "tarlalu tarlambat uutuk mampuuyai 
suatu paugarub." 

EkDnDmialamiialam arti katidak-badirau ralatif dari partukarau baraug-dagaugau: lihat di atas, haL 128- 
132. 

'''DariNaskablL 

® AutBiuB-Luuis-ClaudB, unmtB Dastutt daTrauy, barusaba maudasarkautBDri akDUDmiuya laugsuug pada 
suatu filsafat sausualis. Karyauya Traitadala i/D/onte'yaug Marx kritik di siui (kamudiau diuatak-kambali 
sabagai TraitEdETacDDDmiEpDlitiguE) marupakau bagiau 4 dau 5 dari sabuab karya labib basar, ElamaDS 
d'idEDlogiE. 

Uutuk kDusap Dastutt da Trauy mBugauai suatu "kalas yaug staril" atau "kalas kaum pBugauggur/isaug" 
yaug samata-mata hidup dari karja nraug laiu, lihat diskusi dalam TbEDriasDfSurplus-l/aluE, Bagiau I, haL 
289-81. 

SaDraug tnknb knmik dalam uarita-uarita Fritz Rautar. 

Kamiskiuau. 

Marx mauulis SSparsEDil siui. Tatapi baraug-dagaugau sabarga £2D yaug dariuya kaum pakarja 
diauggap talab ditipu, dalam UDutnb yaug disusuu nlab Marx uutuk Dastutt, sudah tautu adalab 2D parsBU dari 
£IDD yaug barusDya i\tar'\ma kaum pakarja, sakali puu tambabau £2D barupa uaug yaug diauggap 
mamuugkiukau kaum kapitalis maujual kapada kaum pakarja baraug-dagaugau SBharga£8D untuk£IDD 
adalab, saparti dikatakau Marx, 25 parsBU labib bauyak dari yaug diparlukau. 

"Akau dikatakau, aku yakiu, bagaimaua uara mamaudaug knusumsi kakayaau kita iui adalab sarasi daugau 
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SEgala SESuatu yang tElah katakan mEnganai subyEk pruduksi dan distribusinya, dan pada waktu bErsamaan 
betapasuatucaliayatBrangyangdipancarkannyaatassElurulipBrjalananmasyarakat. Dari mana datangnya 
kEsarasian dan kBCBrahan'\n\l Dari kEuyataan bahwa kita tElah manEmukan kEbanaran. Ini mEugingatkan 
pangarub dari Earmin-EErmin yang di dalamnya DbyEk-Dbyak dirEflEksikau SEaara akurat dau di dalam 
prupursi marEka yaug SEbaDaruya kEtika kita mEDEmpatkau diri kita SEudiri pada titik api mEraka yaug tEpat, 
tEtapi di maua SEgala SESuatu tampak kaaau dau tErlEpas dari SEDdi-SEDdiuya jika Draug bErada tErlalu dEkat 
atautarlalujaub." (hal.242-3). 

Di siui auda mEudapatkaD krEtiuismE (kakardilaD) burjuis dalam kEadaau kEbabagiaau tErakbiruya! 

SEbagaimaua kamudiaD didalilkau alab Marx, akumulasi kapital pada umumuya mEsti mElibatkau suatu 
pEugaluaraD yaug mEDiugkat bagi kapital variabEl maupuD bagi kapital kDDstau. Namuu bEgitu, karEua "atas 
dasar pruduksi kapitalis,taDaga-karja SElalu siap tErsEdia" (hal.577), Marx "mEmbiarkaD hal iui di luar 
parbituDgau uutuk samaDtara waktu." (hal. 575). 

JubD FullartDD, Draug luggris pEDEDtaug tEDri kuautitas uaug. 

™ lui mEugakbiri UDtuksElama-lamauya kuDflik mEDgEuai akumulasi kapital autara JamES Mill dau S. BailEy, 
yaug kita diskusikau dari satu sudut bErbEda di dalam Buku I (Bab. 24,5, hal. 753, Datatau 52), yaitu 
pErsElisibau mEDgEuai apakab muugkiD uutuk mEmpErpaDjaug apErasi dari suatu kapital iudustri taupa suatu 
pErubabau dalam ukurauDya. Kita akau kEmbali pada masalab iui kalak 

Truck-systEm- mambayar kaum pakarja daDgau baraug dau tidak daDgau uaug. Sistam bartar. 

® AlbErt Ebarbard SabafflE, SEDraug ahli akDDDmi vulgar dau ahli susiDlugi burjuis. Marx mEugaEU pada 
SabafflE di dalam Catatan-catatanmEngEnaiWagnEr. 

PEmbagiau praduk masyarakat autara dEpartEmED-dapartEmaD I dau II di siui mErupakaD suatu rasia yaug 
bErubah-ubah, muDgkiu SEkali dipilib UDtukkEmudabaD aritmatika. 
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[Judul-judul yang diberikan di sini mungkin berbeda dalam rinciannya dari yang diberikan 

di dalam naskab, karena yang tersebut belakangan mengikuti versi Marx sendiri] 
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